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Hadits Ke-1502 wnoonoon oma 519 
Hadits Ke-1508 “nrnnon noor. omonnnennnananannna 520 
Hadits Ke-1504 anna. n nana oem 521 
Hadits Ke-1505 wo. 521 
Hadits Ke-1506 woo...» oom. 521 
Hadits Ke-1507 .nnrnnn non ooncooomonnnnnnnnnnnnnnnn 522 

BAB 295 


LARANGAN MENDATANGI DUKUN, AHLI NUJUM, 
ORANG YANG MENGAKU MENGETAHUI HAL GAIB, 
AHLI PASIR, DAN PENGETUK DENGAN KERIKIL 


ATAU BIJI GANDUM DAN SEJENISNYA ......ooocooooooo 525 
HOGIS Ke-19 OB ente ke bana mamak Rena 525 
Hadits: KesI ON Mk ensnnbibbein Bian AB BNN 529 
Hadits Ke-1510 wrn. rnnonoomnnnnnnnnnnnanananaaa 529 
Hadits Ke-151T noor... o..onnnnnnnnannnanananaaan 530 
Hadits Ke-1512 .nn..nn.noo.ooncnnnnnnnannaaanannaan 531 
Hadits Ke-1518 warn. r.no oo ominnnnnnnnnnanaaanan 5333 

BAB 296 

LARANGAN TATHAYYUR “ee. eo.oormooonennnennnnnannnnnnnnnnnanaa 536 
Hadits Ke-ISIA wrn. onomnnnnnnnnnnannanna 536 
Hadits: Kes SL ee NUN ana 536 
Hadits Ke-1516 ....oo ro... 537 
Hadits Ke-1SIT mo... nnnnnannnannananaann 537 

BAB 297 


LARANGAN MELUKIS BINATANG DI ATAS KANVAS, BATU, 
KAIN DIRHAM, BANTAL, DINAR, DAN LAIN SEBAGAINYA 
DAN PENGHARAMAN MEMBUAT LUKISAN DI ATAS 

DINDING, TIRAI, SURBAN, PAKAIAN, 

DAN LAIN SEBAGAINYA DAN PERINTAH 

MENGHANCURKAN GAMBAR mo... ommenenn kanan 541 


XVI Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


Hadis KEE SLS Se iB NN 541 


Hadits KEAIND nii aaa Esia BAN LUNA 541 
Hadits Ke-1320 .nnnnnnnnrn non ennnannnnnnaanaanaa 542 
Hadit$ KEIIDI seeebninsin bae Sa 547 
Hadits: KENID2D AL iniinite BNN 547 
Hadits Ke 25 ai mnta han Bun 547 
Hadits Ke-1524 wrn nan nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnannanaaaaa 548 
Hadits Ke-1325 wnrnnnnnnnnnnnnnnnnnnannnnnnnnnaannananaanaa 548 
Hadits Ke-1526 wrn. nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnannannnanan 548 
HaditS Ke-1527 er nnnnnrnnnnnnnnnnnnnnnnnnnannanaanana 549 


BAB 298 
PENGHARAMAN MEMELIHARA ANJING, KECUALI 
UNTUK BERBURU, MENJAGA TERNAK, ATAU 


MENJAGA TANAMAN en e...oorcoooreenennnnnnenennnennnannnnnannnnnaaaanaan 554 
Hadits Ke-1528 wrn. nnnnononnoonnonnnnnnnnnnnnnnnnnaa 554 
Hadits Ke-IS29 rn nrnnnnnnennnnnnnnnnn nana 554 
BAB 299 


MAKRUH MENGGANTUNGKAN LONCENG PADA UNTA 
DAN BINATANG LAINNYA, MAKRUH PULA MENYERTAKAN 


ANJING DAN LONCENG DALAM PERJALANAN ni eocooooo 558 
Hadits Ke-1530 wrn nrnnornnn inna 558 
Hadits Ke-153T “.nnnnnnr ran nnnnnnnnnnannnnnannnaan 558 

BAB 300 

MAKRUH MENUNGGANG BINATANG PEMAKAN 

JALLALA HH: bensin kan EN aa nan BA eat 562 
Hadits Ke-1532 wrn rrnrnn nm ron ono 562 

BAB 301 


LARANGAN MELUDAH DI DALAM MASIID DAN PERINTAH. 
MENGHILANGKANNYA DARI MASIID JIKA DITEMUKAN 
DI DALAMNYA DAN PERINTAH MENJAUHKAN MASIID 


DARI BERBAGAI KOTORAN ee... oo o#o mmm 564 
Hadits Ke-15333 no... mna 564 
Hadits Ke-1534 Lnnnnnnnonnnononnnnannannnnaa Kagne 365 
Hadits Ke-1535 woo... annnnanannnaan 363 
BAB 302 


MAKRUH BERDEBAT, MENINGGIKAN SUARA, MENCARI 
BARANG HILANG, JUAL-BELI, SEWA-MENYEWA, DAN 


MELAKUKAN TRANSAKSI LAINNYA DI DALAM MASIID....... 568 
Hadits Ke-1536 rn. nan. 568 
Hadits: Kes1 53 Pinem nana 568 


Daftar isi XVII 


Hadits Ke-1538 rar rnn non onnernnnennnnnnennnnnnaanaaaaa 569 
Hadis Ke d3 NP se anisa nannn 569 
Hadits Ke-15AO wnnnnnrrnnnonooooo mana 570 
BAB 303 
LARANGAN BAGI ORANG YANG MEMAKAN BAWANG PUTIH, 
BAWANG MERAH, BAWANG BAKUNG, DAN LAIN-LAIN 
YANG MEMILIKI BAU TIDAK SEDAP UNTUK 
MASUK MASIID SEBELUM BAU ITU HILANG, KECUALI 


KARENA: DARURAT isoeesnonenn nh nan bakal nana adan 577 
Hadits Ke-134T rn rnnonnnnnnnnnnnnnnnnnnnanaa 577 
Hadits Ke-1592 rn nnnnnennnonnnnnnnnnnnnannaaaa 577 
Hadits Ke-1343 wrn rnnnnnnnennnnnennnnnnaaaa 578 
Hadits Ke-1ISAG nnnrnnnrnnrrnnnnnnnnnnnnnnnnaaan 578 
BAB 304 


MAKRUH DUDUK DENGAN MENDEKAP KEDUA LUTUT 
DI DADA KETIKA IMAM BERKHUTBAH PADA 

HARI JUM'AT KARENA MENYEBABKAN TIDUR SEHINGGA 
TIDAK MENDENGAR KHUTBAH DAN DIKHAWATIRKAN 


BAB 305 

LARANGAN BAGI ORANG YANG MEMASUKI TANGGAL 10 

DZULHIJJAH DAN HENDAK MENYEMBELIH BINATANG 

OURBAN UNTUK MEMOTONG RAMBUT: ATAU KUKU 

HINGGA MENYEMBELIH BINATANG OURBANNYA “ners. or. 582 
Hadits Ke-1546 .narnnnnnnn nm onnnnnnnnnnnnnanaanan 582 

BAB 306 

LARANGAN BERSUMPAH DENGAN MAKHLUK SEPERTI: 

NAB!, KA'BAH, MALAIKAT, LANGIT, BAPAK, KEHIDUPAN, 

RUH, KEPALA, PEMBERIAN PEMIMPIN, TANAH FULAN, 

DAN AMANAH. DAN YANG DEMIKIAN PALING KUAT 


LARANGANNYA:keinininsbenansnn nan Hans NN ana 584 
HaditS Ke-I5SIT ser nnnrnnrnn one 584 
Hadits Ke-1548 rn nnnnnnnnnnenannnnnnnnnnnaananaaaa 584 
Hadits Ke-ISID arnnnnrrnnrnnonnnnnnnnnnnnnnaaaaaaa 585 
Hadits Ke-1550 wrn rnnoon nenen. 585 
Hadits Ke-ISST “nan rnnonnonnennnnnnnnnnnnnnaaaa 586 

BAB 307 

BESARNYA DOSA KARENA SUMPAH BAL SU 

DENGAN SENGAJA we... oonnonconnnenne1nnennennnnn tanaman 589 


xvili Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


Hadits Ke-1352 wrna nomnom 589 
Hadits KE IIS deni Bantan NN NN 589 
Hadits Ke-ISSL nnnnnnannnnnnn nomnom nana 590 
BAB 308 
BARANGSIAPA TERLANJUR BERSUMPAH, LALU 
MELIHAT LAIN LEBIH BAIK, HENDAKNYA DIA LAKUKAN 
YANG LEBIH BAIK ITU, LALU MENEBUS PEMBATALAN 


SUMPAHN YA ani MR EA NN pu 593 
Hadits Ke-15SS wrn rnnnnrnnnnnnnnnnnnnnnnnnnaannaaaaa 593 
Hadits Ke-15856 rn nrnnnnnnnno oom nnnnnnnnaanaaaa 593 
Hadits Ke-ISST nrrnrnnrnneonnonnnnnnnnnnanannnaaa. 594 
Hadits Ke-1558 wrn nrnnonnoonononnnnnnnnnnanana 594 
BAB 309 


AMPUNAN ATAS SUMPAH MAIN-MAIN DAN DIA TIDAK 
PERLU MENEBUS, YAITU YANG SERING TERUCAP DENGAN 
TIDAK SENGAJA BERSUMPAH, SEBAGAIMANA KEBIASAAN 
MENGUCAPKAN, Aa, y “TIDAK, DEMI ALLAH”, 3 ar 


“YA, DEMI ALLAH”, DAN LAIN SEBAGAINYA ........ PENA AAN 597 
Hadits Ke-1SS9 .nnnnnnnnnnranennnnnnnnnnnnnnnnnnnnaaa 598 

BAB 310 

MAKRUH BERSUMPAH DALAM JUAL-BELI SEKALIPUN 

JUJUR sni an UN am asi Bln Na 600 
Hadits Ke-1560 ....ooWnomomnonennnnnnnnnnanananaaa 600 
Hadits Ke-1561 nan rnnn rn onnnnnnnnnnnnnnnnaan 600 

BAB 311 


MAKRUH MANUSIA MEMOHON DENGAN RIDHA ALLAH 
SELAIN SURGA DAN MAKRUH MELARANG SIAPA YANG 
MEMOHON DENGAN NAMA ALLAH TA'ALA DAN 


MEMOHON SYAFA'AT KEPADANYA rn. enmersanen enam nana 602 
Hadits Ke-1502 warn. nrn.nommnnnnnnnnnnananannan 602 
Hadits Ke-1583 warn nnn nm oma 602 

BAB 312 

MAKRUH MENCACI PENYAKIT DEMAM eni. an nina eni nnnnnannnan 608 
Hadits Ke-1364 nenen en rnnninnnnnnnnnnnnnnnnaa 608 

BAB 313 

LARANGAN MENCACI ANGIN DAN PENJELASAN APA 

YANG HARUS DIUCAPKAN SAAT BERHEMBUS ........e..ooo.o. 611 
Hadits: Ke 305 inn Laman Baal NN 611 
Hadits Ke-1506 wan.o..oo#.m oo nnnnnnnnnnannaa 612 
Hadits Ke-IS5OT sn..o.Xoo onani 612 


Daftarisi — XIX 


BAB 314 


MAKRUH MENCACI AYAM JAGO mnninnannnanennnnnnnnnnnnnaaa 615 
Hadits Ke-135068 nnnnnonn oom. minanennnnn akan 615 

BAB 315 

LARANGAN MENGUCAPKAN, “KAMI DIBERI HUJAN 

KARENA BINTANG ANU? ....ooooocoiocoocoWcomnennennnnnnannnannaanaaan 616 
Hadits Ke-ISOD ni nnnnn rn. nm oo nnennnnnnnnaaaanaaaa 616 

BAB 316 

PENGHARAMAN MEMANGGIL SEORANG MUSLIM, 

"HAL: KAFIRG code me SLB Ban 621 
Hadits Ke-1570 wrn ornnromnoonneonnnnnnn rentan 621 
Hadits Ke-1571 “nrrnn on ronooonnnennennnnnnnnnnnnananaaaa 621 

BAB 317 

LARANGAN BERBUAT KEJI DAN BERBICARA KASAR ............. 625 
Hadit5: Kes IT Desi Nada alan 625 
Hadits Ke-1573 wrn nrnnn rm omoooennnnnnnnnnnnnannaan 625 

BAB 318 


MAKRUH BERBICARA YANG BERLEBIH-LEBIHAN, 
MEMFASIHKANNYA, YANG DIBUAT-BUAT KEFASIHANNYA, 
DAN PENGGUNAAN BAHASA KASAR DAN TATA BAHASA 
YANG DETAIL KETIKA BERBICARA DENGAN ORANG- 


ORANG AWAM DAN SEMACAMNYA en iee..ocomoea nmr nnnnnnnnnnnaan 626 
Hadits Ke-1574 sn rnnenn conan 626 
HBO: KE III HNS na 626 
Hadits Ke-1576 wrnnnrnnnnnmononnnnnnnnnannnannnnnanannaa 627 

BAB 319 

MAKRUH MENGUCAPKAN “BUSUK JIWAKU” nnn.anncncmmnnenantanan 630 
Hadits Ke-1577 wr rnnnrnnnnnnnannnnnnnnnanananaaa 630 

BAB 320 

MAKRUH MENAMAKAN AL-'INABU “ANGGUR' 

DENGAN NAMA AL-KARMU “ANGGUR? wr. dniriom inna mnnnnennnaan 631 
HOditS: KeELIII Banniiieihitun anna an babe 631 
Hadits Ke-157D Lnnnnnnronno nenen 631 

BAB 321 


LARANGAN MENYEBUTKAN SISI KECANTIKAN SEORANG 

WANITA KEPADA SEORANG PRIA, KECUALI KARENA 

ADANYA KEPENTINGAN KEPADA YANG DEMIKIAN 

KARENA TUJUAN SYAR'I SEPERTI HENDAK 

MENIKAHINYA ATAU LAINNYA eno nennonannnnnennnnnnennnannnnna 634 
Hadits Ke-1380 wrnnnnnnannr mna enam nana 634 


XX Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


BAB 322 

MAKRUH ORANG MENGUCAPKAN: 

“YA ALLAH, AMPUNILAH AKU JIKA ENGKAU MAU” 
AKAN TETAPI, ORANG HARUS SUNGGUH-SUNGGUH 


DALAM MEMINTA we...” onnnntntnnnnnnnnnaananannnanaaaaaan 636 
Hadits Ke-I58T rn nnnooonnnnnnnnnnnnnnnnnnnaaaa 636 
Hadits Ke-98 Lab Been Nun naan 637 

BAB 323 

MAKRUH MENGUCAPKAN: “APA YANG DIKEHENDAKI 

ALLAH DAN DIKEHENDAKI FULAN” aon oran annenennnnnnnnnnnan 640 
Hadits Kes I383 means bunnia haus 640 

BAB 324 

MAKRUH MENGOBROL SETELAH AKHIR ISYA oo oo 644 
Hadits Ke-1584 rn nnrnnn non. omononnnnnnnnnnnnnnnaanan 644 
Hadits Ke-1885 win nnnnnrrnnrnn mon ennnnnnennnnnnnnnaaaa 644 
Hadits Ke-1586 wrn. nnnnnnooonnomnnnnnnnnnnannnnnnaa 645 

BAB 325 


HARAM BAGI WANITA MENOLAK PANGGILAN SUAMINYA 
UNTUK DATANG KE KASURNYA JIKA TIDAK ADA UDZUR 


SYAR: Lk PADANYA presto non anna anna ba 648 
Hadits Ke-158T wrn rnnrnninnnnnnnnnnnnnnnnnnannnnanaanaa 648 

BAB 326 

HARAM SEORANG WANITA BERPUASA BILA SUAMINYA 

ADA DI RUMAH, MELAINKAN DENGAN IZINNYA “ee...ooooooo 649 
Hadits Ke-1388 ..in..nn.nomomnn nm 649 

BAB 327 

HARAM BAGI MAKMUM MENGANGKAT KEPALA 

DARI RUKU' ATAU SUJUD SEBELUM IMAM... eomma 652 

"— Hadits Ke-I38D Linn nnnn rn mn nnenennnnn anna 652 

BAB 328 

MAKRUH MELETAKKAN TANGAN DI PINGGANG 

KETIKA MENUNAIKAN SHALAT ee o.oocoomomennennnnnnnennannnnnnnaa. 655 
Hadits Ke-ISI9G .rnnn on ron none 655 

BAB 329 


HARAM MENUNAIKAN SHALAT SETELAH DIHIDANGKAN 

MAKANAN KETIKA DIRINYA SANGAT MENGINGINKANNYA, 

ATAU KETIKA KEBELET INGIN BUANG AIR KECIL 

ATAU AIR BESAR. sen benua an ka nanas 656 
Hadits KeI3OI HZisietibenibnnlamnbaah 636 


Daftar Isi xxi 


BAB 330 

LARANGAN MENGARAHKAN PANDANGAN KE LANGIT 

KETIKA MENUNAIKAN SHALAT io...” corona 
Hadits Ke-159D arnnon.nnon on nnnnnnnnnnnnnnannnanaa 

BAB 331 

MAKRUH HUKUM MENOLEH DALAM SHALAT 

TANPA UZU R23 KAREENA 


BAB 332 

MAKRUH HUKUM MAKMUM MEMULAI SHALAT 

SUNNAHNYA SETELAH MU'ADZDZIN MEMULAI 

MENGUMANDANGKAN IOAMAH SHALAT, BAIK SHALAT 

SUNNAH NAFILAH ATAU SHALAT SUNNAH LAINNYA ........... 
Hadits Ke-1595 cr. rin en rn onnnnnnnnnnannnnnannannaa 

BAB 333 

MAKRUH HUKUM MENGKHUSUSKAN HARI JUM'AT 

UNTUK MELAKUKAN PUASA ATAU MENGKHUSUSKAN 

MALAMNYA UNTUK OIYAMULLAIL DI ANTARA MALAM- 

MALAM... LAINNYA «4nd an nan gngnlamnada 
Hadits Ke-1596 ..nnnnnnnnnro..nnnnnnnnnnnnnnnaaana 
Hadits Ke-IS9T anon onnnnnnnnnnnnnnannnaaa 
Hadits Ke-1598 nari ennnmnnnnnnnnnnnnannnanaaan 
Hadits Ke-1599 rn nnnrnnnnnnen nana 

BAB 334 

PENGHARAMAN PUASA WISHAL, YAITU PUASA DALAM 

DUA HARI ATAU LEBIH DENGAN TANPA MAKAN ATAU 

MINUM DI ANTARA KEDUANYA “.e...orcoooc#"ooooom mann 
Hadits Ke-1600 warn... rn mmm nonnnnnnnnnn nana 
Hadits Ke-1601 rnnnnnnnnn ono... 

BAB 335 

PENGHARAMAN DUDUK DI ATAS KUBUR so... oo. 
Hadits Ke-1602 wo... 

BAB 336 

LARANGAN MELEPA DAN MEMBUAT BANGUNAN 

DIATAS: KUBUR weevsnseihinnin entin END Ke BNN NAN 
Hadits Ke-1003 wo... #Wo inna 

BAB 337 

PENEGASAN PENGHARAMAN BAGI SEORANG BUDAK 

YANG MELARIKAN DIRI DARI TUANNYA men... mnnnnaanan 


XXii Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


Hadits Ke-1604 Lo... an. nnon mom nnnenanannnanaa 678 


Hadits Ke-1605 w.....oo.oo ono. onnnnnnn anna 678 

BAB 338 

PENGHARAMAN PEMBERIAN SYAFAAT DALAM 

HUKUMAN: HADDy pinang NA 679 
Hadits Ke-1006 woo... om. 679 

BAB 339 

LARANGAN BUANG AIR BESAR DI JALAN, TEMPAT 

BERTEDUH, SUMBER AIR, DAN SEMACAMNYA anne. omenmntan 688 
Hadits Ke-1007 wnnnnnnn nmr nnnonnnnnnnnnnnnannnannnn 688 

BAB 340 

LARANGAN BUANG AIR KECIL ATAU SEMACAMNYA 

PADA AIR YANG TIDAK MENGALIR “oo... oo oroomncensenennnnnnnnnn 689 
Hadits Ke-1608 rn. r nmr rnnoomoonnnnnnnnnnnnnnannan 689 

BAB 341 


MAKRUH SEORANG AYAH MENGUTAMAKAN SEBAGIAN 

ANAK-ANAKNYA ATAS SEBAGIAN YANG LAIN DALAM 

MEMBERIKAN SESUATU KEPADA MEREKA... oo. 691 
Hadits Ke-1609 w....nnn nmr rn rom onnnnenennnnnnnnnaanaan 691 

BAB 342 

HARAM BAGI WANITA BERKABUNG KARENA KEMATIAN 

LEBIH DARI TIGA HARI, KECUALI ATAS KEMATIAN 

SUAMINYA SELAMA EMPAT BULAN SEPULUH HARI ............. 697 
Hadits Ke-1610 ono... mna 697 

BAB 343 

PENGHARAMAN ORANG KOTA MENJUALKAN BARANG 

DAGANGAN ORANG DESA, MENJEMPUT KAFILAH 

PEDAGANG, JUAL-BELI ATAS JUAL-BELI SAUDARANYA, 


DAN MELAMAR ATAS LAMARAN SAUDARANYA, ti 

KECUALI DENGAN IZINNYA ATAU DIA TELAH 

MENOLAK MELAMARNYA men eeoocnenn0entenenenennnnnannnnnnnnnnaaaaan 704 
Hadits Kes NO Rin iinnnnn hn Sian Una 704 
Hadits Ke-1612 wrn. on. neo inna 704 
Hadits Ke-1618 wr. rn rom on onnennnnnnnannannnaanaan 705 

BAB 344 

LARANGAN MENGHAMBURKAN HARTA BUKAN PADA 

TEMPAT YANG DIIZINKAN OLEH SYARIAT wo... oom. 709 
Hadits Ke-1614 rrrnnrnoooommnnnnnnnnnnnnnnnaaana 709 
HaaditS KE OOTD wasedan senitnninn batasan 709 


Daftar isi Xxili 


BAB 345 

LARANGAN MENUNJUK SEORANG MUSLIM DENGAN 
SENJATA ATAU SEJENISNYA, BAIK KETIKA SERIUS 

ATAU MAIN-MAIN DAN LARANGAN MEMBERIKAN ATAU 


MENERIMA PEDANG TERHUNUS ......o.o Wcom 117 
Hadits KesIOLO Hibienesa nana aa RN 717 
Hadits Ke-1617 erna rnrrnnannnnnnnnnnnnnnnnnannaaaan 718 
BAB 346 


MAKRUH KELUAR DARI MASJID SETELAH ADZAN 
SEHINGGA MENUNAIKAN SHALAT WAJIB, KECUALI 


KARENA 'UDZU Rebate enam hbs an AL Sh adala 720 
Hadits Ke-1618 wrn nnrrnmonnnnnnnnnnnnannnaaa 720 

BAB 347 

MAKRUH MENOLAK DIBERI PARFUM TANPA UDZUR............ 722 
Hadits Ke-1619 rn. noooroooononannnnnnnnnnanna 722 
Hadits Ke-1620 rn rnnrnnnornon oom nennnnnnnnnnnaaan 722 

BAB 348 


MAKRUH MEMUJI ORANG SECARA LANGSUNG JIKA 
DIKHAWATIRKAN MENIMBULKAN KERUSAKAN BAGINYA 
BERUPA TAKJUB KEPADA DIRI SENDIRI 

DAN SEMACAMNYA, NAMUN BOLEH KEPADA ORANG 


YANG DIYAKINI AMAN DARI HAL SEPERTI ITU ......ooocooooooo 724 
Hadits Ke-1621 “er erarrnron nc nee rnnnnnnnennnnnnnnnnanana 724 
Hadits Ke-1622 wr nrnrnnomnrnncnnennennnnnennnnnnnnnanaaaan 724 
Hadits Ke-1023 warn rnnonnomoneonnenn nenen 725 
BAB 349 


MAKRUH KELUAR DARI SUATU NEGERI KARENA 
MELARIKAN DIRI DARI WABAH DAN MAKRUH PULA 


MEMASUKINYA csi rnnan ne n nnaana mantan nan ar ena nga 7330 
SNOdUS KESIO2A son iten entah ka in unaaan 730 3 
Hadits Ke-1025 warna rnnrnnnrnnnnnnnnnnnnnnanaanaaaaa 733 
BAB 350 
PENEGASAN PENGHARAMAN SIHIR ...ocooocoooooomemenanntann 740 
Hadits Ke-1626 mrrnnnn oo Mn 740 
BAB 351 


LARANGAN BEPERGIAN DENGAN MEMBAWA MUSHHAF 
KE NEGERI KAFIR JIKA DIKHAWATIRKAN AKAN JATUH 
KE TANGAN: MUSUR ea an Rules aa 753 


XXIV Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


BAB 352 
PENGHARAMAN MENGGUNAKAN WADAH DARI EMAS 
DAN WADAH DARI PERAK UNTUK MAKAN, MINUM, 


BERSUCI, DAN SEMACAM PENGGUNAAN na ee0nnerennnenannnnnannnn 754 
Hadits Ke-1628 wa nrnnnrnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnaaanaaa 754 
Hadits Ke-1629 Lai nnnnnnnrnnnannnnnnnnnnnnnnna 754 
Hadits Ke-1030 wrn non rnn oom 755 

BAB 353 

PENGHARAMAN PEMAKAIAN PAKAIAN YANG DIWENTER 

DENGAN SAFFRON BAGI LAKI-LAKI .....oooooco oo 759 
Hadits Ke-1631 ee rnnnnnnnnnn on omnnerenennnnnnnnnnnnnnnanannaa 759 
Hadits Ke1032 ..n...nnnnnnonnnnernnnnnnnnnnnnannnna 759 

BAB 354 

LARANGAN DIAM DARI SIANG HINGGA MALAM er... coo oo 760 
Hadits Ke-1038 ......o..oronmnonnennnennnnnnnnannnanaaaa 760 
Hadits Ke1034 nnnrnnonnnronoonnnnnnnnennnnn naa 760 

BAB 355 


PENGHARAMAN MENISBATKAN SESEORANG KEPADA 
SELAIN AYAHNYA DAN MEWALIKANNYA KEPADA 


SELAINWALINYA ke eniiineu lnnaknbnnluhneannhnalans 763 
Hadits Ke-10635 war... ornn nm oom nnennnnnnnnnnnnnnnannnanann 763 
Hadits Ke-1636 we.oo..oo. oo... 763 
Hadits Ke-10637 sn rnnnnonnnnnnmonnnnnnnnnnnnanan 763 
Hadits Ke-1638 wr rnnrnnonornornnnnnennnnnnnnnnannan 765 
BAB 356 


PERINGATAN BAGI ORANG YANG MELAKUKAN APA-APA 
YANG DILARANG ALLAH AZZA WA JALLA DAN 


RASUL-NYA SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM “naro... 71 
Hadits Ke-1639 w..oo.ooo#o#m anna 771 

BAB 357 

APAKAH YANG DIUCAPKAN ATAU DILAKUKAN ORANG 

YANG MELAKUKAN HAL-HAL YANG DILARANG ..e...o.ooooo 7175 
Hadits Ke-1640 wo. oo..onnnnnnnnnannnanannnaa 776 


KITAB: HADITS-HADITS YANG BERSERAK DAN 


MENARIK ...ooooooooo.oooo.ooooooooooooooooooooooooooooo.ooooo. 783 
BAB 358 

HADITS-HADITS YANG BERSERAK DAN 

MENARIK (Bagian I) oo... m inna 783 


Daftar isi XXV 


Hadits Ke-1641 nomnom 
Hadits Ke-1642 mn... 
Hadits Ke-1643 anon... 
Hadits Ke-1044 sn... one 
Hadits Ke-1045 mom mann 
Hadits Ke-1646 on 
Hadits Ke-1O047 soon 
Hadits Ke-1648 woo. 
Hadits Ke-69 Lan. non. noo.om anna 
Hadits Ke-1650 mn... .m ono 
Hadits Ke-165T “nnnnn on ooomoomnnnnnanaan 
Hadits Ke-1052 woo». moon. 
Hadits Ke-1653 woo. rom mom 
Hadits Ke-1654 rn oo.noo. one 
Hadits Ke-1085 snonooo na 
Hadits Ke-1056 sr. r.oooooo 
Hadits Ke-1O5T srrnnnnorrnc oo omnnnnanan 
Hadits Ke-1658 mann. nnn ono omoemnnennnnan 


BAB 359 
HADITS-HADITS YANG BERSERAK DAN 


MENARIK (Bagian Kedua)..............ooccnenanananaaa. 
Hadits Ke-1608 Lo. 
Hadits Ke-1609 ...o.2n.m..m nana 
Hadits Ke-1670 wrn nmr 
Hadits Ke-1671 rn nnnr noona 
Hadits Ke-1672 sr rnnn noona 
Hadits Ke-1673 srnnnnrnnonnnnn nana 
Hadits Ke-1674 arrnrnnrnnronnnnan 
Hadits Ke-1675 cr nn oom 
Hadits Ke-1676 ser. nonom oo. 
Hadits Ke-1077 snnnnn nm 
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Hadits Ke) 018 serie nine onta 850 


Hadits Ke-167D an rnnnrann norma 850 
Hadits Ke-1080 wnnnnnnnn nmr ono 850 
Hadits Ke-1081 “ni nnnn non ron on oonnnnnnnnnnnnnaaa 851 
Hadits Ke-1682 wrn. nnnnn nano omonenennn anna 836 
Hadits Ke-1683 wrn rnnnnn non nn nona 856 
Hadits Ke-1684 wrn nnnnrnnn renon 865 
Hadits Ke-1685 ............ Pen ne aan ena EN 806 
Hadits Ke-1086 wa ennnnnnrnn nona nannnnn mna 866 
Hadits KE1OBT nnnnnnnnrn neon nomnom 866 
Hadits Ke-1088 wrn nrnnnnnnrnnrrnnennnnnnnennnnnnmnnnmanaa 871 
Hadits Ke-1089 .nnnnnnrnnrrnnrnnononomnennrennnaanaaaaaaan 871 
Hadits Ke-1090 .nnrnnnnnnnnrcnocmoo onar 872 
Hadits Ke-1091 rn nnnrrnnennrnnennnnnnnnnnnn nana 872 
Hadits Ke-1092 rn nnnnr onar omooo oom ennnnnnaammnaaan 875 
Hadits Ke-1693 .nnnnrnnnrnnoononnn en nennne enam 877 
Hadits Ke-109A ari rnrrnnnnnnonnonoonconnnnnnnnnn anakan 886 
Hadits Ke-1095 .nnrnnrnnnronnnnnoncnnonnnnnn nama 887 
Hadits Ke-1096 wr nnnern nona ennnnnnrnnnennnnn nana 887 
Hadits Ke-109T ni nnrrnnernnnnnnnennnnnnnannnnannnaaa 892 
Hadits KEI16IB wrn rnnenn noona 893 
Hadits Ke-1699 nnnnnnnanrnnnronnemnnnnnnnnnnnnnnaaa 897 
Hadits Ke-1700 wnnnnnnnnnonnnnnnnnnnnnnnnnnnnannnnaaa 907 
Hadits Ke-1701 rn nrnnnrnnrnnnnnnnnnnnnnnnnnnaaaaaaa 918 
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ISTIGHFAR DAN KEUTAMAANNYA eno ennnnpennnnennnnnnnnnnnnna 920 
Hadits Ke-1702 wrna ran nmr innnnnennennnnannnananaaanaa 923 
Hadits Ke-1703 wrn nnrnnn nm mn nonnennnnnnnannnnaa 923 
Hadits Ke-1704 wanna n nan nomina 923 
Hadits Ke-1705 wrn. nn ono 924 
Hadits Ke-1706 wr... nrnoonomonnnnnnnnnnnnnnnannaan 924 
Hadits Ke-1707 rn rnnnrnnronnnnnnnnnnnnnannnnnaaa 925 
Hadits Ke-1708 wrn on rnn nm nnnnnnnnnnnnnanaaa 927 
Hadits Ke-1709 anna rr nina an ononnnnnnnnnnnananannaa 928 
Hadits Ke-1710 wrnnnnnrnnnnnn mna 929 
Hadits 5Kes1 TT eren nba nyaa 933 
Hadits Ke-1712 wrn rnn roman nana 934 


Daftar Isi XXVii 


BAB 361 


PENJELASAN TENTANG APA-APA YANG DISEDIAKAN 


ALLAH TA'ALA BAGI KAUM MUKMIN DI SURGA 


Hadits Ke-1713 noona 
Hadits Ke-1714 rn 
Hadits Ke-1715 nnnnnnonnnann 
Hadits Ke-1716 serena 
Hadits Ke-1717 srnnnnn cmn 
Hadits Ke-1718 rn ana 
Hadits Ke-1719 nano rnnoo oma 
Hadits Ke-1720 rn rn. rom 
Hadits Ke-1721 wrn nomnom 
Hadits Ke-1722 wrn. o.m nana 
Hadits Ke-17283 mna nnnrnn on cnmnnnnaaan 
Hadits Ke-1724 sn nnonomoonmnnnaan 
Hadits Ke-1725 wr rnnernnrnmmonnmennnnan 
Hadits Ke-1726 ser onnm oma 
Hadits Ke-1727 sn ennennoomn eno 
Hadits Ke-1728 sr rnrm mon onmnnnnnaaan 
Hadits Ke-1729 maan nnna miom 


napi 
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Gaara puji bagi Allah: Tuhan Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa, 
Yang Mahamulia lagi Maha Memaafkan. Tuhan Yang memasukkan malam 
ke dalam siang sebagai peringatan bagi Ulul Aulub “orang yang memiliki 
hati yang bersih' dan Ulul Abshar “orang yang memiliki pandangan yang 
tajam', serta sebagai pelajaran bagi Ulul Albab “orang-orang yang berakal' 
dan Ulul I'tibar “orang yang suka merenungkan ciptaan Allah'. Peringatan 
yang menggugah orang-orang pilihan-Nya. Kemudian, menjadikan 
mereka berzuhud di dunia, selalu merasa diawasi-Nya, selalu berfikir, 
berhati-hati dan ingat. Mereka diberi taufik untuk selalu menaati-Nya, 
berjuang untuk kampung abadi, menghindari apa yang dimurkai-Nya, 
mementingkan akhirat, dan senantiasa menjaganya dalam segala 
perubahan keadaan dan masa. 

Aku memuji-Nya dengan segala puji dan dengan pujian yang paling 
murni, lengkap, dan menyeluruh. 

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan, kecuali Allah. Tuhan Yang 
Mahamulia dan Mahalembut lagi Maha -Bijaksana. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, kekasih dan khalil- 
Nya. Seorang Nabi yang menuntun ke jalan yang lurus, penyeru kepada 
agama yang benar. Semoga Allah memberikan keselamatan kepada para 
nabi, keluarga, dan semua orang yang shalih. 

Amma ba'du: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun 

dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi 

Aku makan.” (Az-Zariyat: 56-57) 


"Ditulis oleh Imam An-Nawawi Rahimahullah. 


Mukadimah XXIX 


Ayat ini jelas menunjukkan bahwa mereka diciptakan untuk beri- 
badah, maka mereka harus memperhatikan untuk apa mereka diciptakan 
dan menghindari ketamakan kepada dunia dengan cara berzuhud. Dunia 
adalah tempat yang akan hancur, bukan tempat yang abadi, kendaraan 
untuk menyeberang, bukan tempat tinggal: tempat untuk berpisah, bukan 
tempat untuk bertemu selamanya. Oleh karena itu, ahli ibadah adalah 
orang yang paling baik dan selalu sadar dengan tujuan penciptaannya. 
Orang yang paling berakal di dalamnya adalah orang-orang zuhud. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu adalah 

seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah 

“dengan suburnya karena air itu tanaman-tanaman bumi. Di antara- 
'nya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak hingga apabiia 
bumi itu telah sempurna keindahannya dan perhiasannya, pemilik- 
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya. Tiba-tiba 
datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu 

Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana tanaman-tanaman 

yang sudah disabit. Seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. 

Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) 

kepada orang-orang yang berfikir.” (Yunus: 24) 

Ayat-ayat lain yang semakna dengan ini sangat banyak. 

Alangkah indahnya perkataan seorang penyair: 

Sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba yang cerdas 

Menceraikan dunia dan takut fitnah 

Mereka melihat, dan setelah tahu bahwa 

di dalamnya tidak ada tempat untuk hidup, 

mereka pun menganggapnya sebagai lautan luas 

Menjadikan amal shalih di dalamnya sebagai bahtera 

“Jika keadaan dunia seperti apa yang saya gambarkan di atas, maka 
setiap orang Muslim harus mengikuti jalan orang-orang pilihan dan me- 
napak jalan orang-orang yang berakal. Seharusnya setiap Muslim 
bergegas menuju kepada apa yang saya paparkan dan memperhatikan 
apa yang saya ingatkan. Jalan yang paling benar dan terbaik yang harus 
ditempuh adalah beradab dengan hadits yang sahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Nabi generasi pertama dan terakhir,orang yang paling 
mulia dari generasi terdahulu hingga yang akan datang. Semoga shalawat 
dan salam Allah tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan kepada semua nabi. Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman, 
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“Dan bertolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketak- 

waan." (Al-Maidah: 2) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Dan Allah selalu menolong seorang hamba selama dia menolong 

saudaranya." 

Beliau juga bersabda, 

“Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka dia akan 

mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengikutinya, 

tanpa mengurangi sedikit pun pahala mereka.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ali 
Radhiyallahu Anhu, 

“Demi Allah, jika ada seseorang yang diberi petunjuk oleh Allah 

karenamu, maka lebih baik bagimu daripada kamu mempunyai be- 

berapa unta yang merah.” 

Saya melihat perlunya mengumpulkan ringkasan hadits-hadits 
sahih yang bisa dijadikan sebagai jalan bagi pembaca menuju akhirat. 
Jalan untuk mendapatkan etika lahir dan batin. Selanjutnya, mereka dapat 
memadukan antara janji dan ancaman. Mereka dapat mengetahui etika 
shalihin melalui hadits-hadits tentang zuhud. Dengannya mereka juga 
dapat mengetahui cara mengolah batin, mendidik akhlak, membersihkan 
hati dan obatnya, menjaga anggota badan dan menghilangkan kebeng- 
kokannya, serta tujuan orang-orang yang mengetahui jalan yang lurus. 

Saya mewajibkan diri saya untuk tidak mengutip hadits, kecuali 
hadits yang jelas kesahihannya, yang dikutip dari kitab-kitab sahih yang 
masyhur, lalu saya buat bab-bab berdasarkan Al-Our'an dan ayat-ayatnya 
yang mulia. Selanjutnya, saya paparkan hadits-hadits yang memerlukan 
penjelasan makna, dengan beberapa catatan yang perlu diperhatikan. 
Jika saya katakan di akhir hadits, “Muttafag 'alaih," berarti diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dan Muslim. 

Jika penulisan buku ini selesai, saya berharap buku ini bisa menjadi 
pemandu bagi orang yang membacanya menuju kepada kebaikan dan 
mencegahnya dari berbagai macam keburukan dan kehancuran. Saya 
meminta kepada orang yang dapat mengambil sedikit pelajaran dari kitab 
ini agar dia mendo'akanku, kedua orang tuaku, guru-guruku, orang-orang 
yang aku cintai, dan seluruh kaum muslimin. Hanya Allah lah sandaranku, 
kepada-Nya aku berserah dan bersandar. Cukup Allah yang menjadi 
wakilku, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah 
Yang Mahaagung lagi Maha Bijaksana. 


Di 


Mukadimah XXXI 


KITAB: PKL: 


BAB 244 
KEUTAMAAN DO'A 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Ku- 
perkenankan bagimu.” (Ghafir: 60) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melam- 
paui batas.” (AIA 'raf: 55) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, ma- 
ka (Jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan per- 
mohonan orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku ....” (Al- 
Bagarah: 186) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesu- 
litan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesu- 
sahan ...?” (An-Naml: 62) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah dalam Kitab Do'a-Do'a mengatakan 
bahwa kata da'awaat adalah bentuk jamak dari kata dakwah. Yaitu 
seruan seseorang anak manusia kepada Rabbnya Azza wa Jalla. la 
berkata, “Wahai Rabb, wahai Rabb, dan seterusnya.” Dia memohon 
kepada Allah agar sudi memberinya apa yang dia kehendaki dan men- 
jauhkan darinya apa-apa yang tidak dia kehendaki. 

Kemudian mengatakan tentang bab perintah berdo'a dan keuta- 
maannya. Lalu ia menyebutkan sejumlah ayat, seperti ayat: 


Kitab: Do'a-Do'a 1 


“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu." 

(Ghafir: 60) 

Ayat ini adalah firman yang datang dari Allah Azza wa Jalla, sekaligus 
sebuah janji-Nya. Allah Ta'ala tidak pernah mengingkari janji-Nya. 

“Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu." 

(Ghafir: 60) 

Yang dimaksud dengan do'a dalam konteks ini adalah do'a 
ibadah dan do'a permohonan. Do'a ibadah ialah ketika seseorang 
menjalankan ibadah kepada Allah. Karena orang yang menunaikan 
ibadah kepada Allah jika Anda tanya, “Mengapa engkau dirikan shalat? 
Mengapa engkau tunaikan zakat? Mengapa Engkau berpuasa? Me- 
ngapa engkau menunaikan ibadah haji? Mengapa engkau berjihad? 
Mengapa engkau berbakti kepada kedua orang tua? Mengapa engkau 
sambungkan silaturrahim?” Tentu, ia akan mengatakan, “Dengan se- 
mua itu aku berharap ridha Allah Azza wa Jalla.” Jadi, demikian meru- 
pakan ibadah yang juga mencakup do'a. 

Sedangkan do'a permohonan ialah do'a ketika Anda memohon 
sesuatu kepada Allah dengan mengatakan: “Wahai Rabb, ampunilah 
aku": “Wahai Rabb, sayangilah aku": "Wahai Rabb, beri aku rezeki”: dan 
seterusnya. Yang demikian juga merupakan suatu ibadah, sebagaimana 
disebutkan dalam satu hadits, 


ka 3 5, 3 
asls Pr 
“Do'a adalah ibadah.” 
Do'a adalah ibadah karena di dalamnya terdapat sifat menghadap ke- 
pada Allah Azza wa Jalla dan pengakuan akan karunia-Nya. Sehingga 
firman-Nya: 


sad so 
SI ih GP AS IE 
“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu'” (Ghafir: 60), 
mencakup do'a dalam arti ibadah dan do'a dalam arti permohonan. 
“... Kuperkenankan bagimu.” (Ghafir: 60), 
SY 'jabah' dalam do'a ibadah adalah diterimanya, dan ijabah dalam 
do'a permohonan adalah pemberian kepada seseorang apa yang ia 
minta. Ini adalah janji dari Allah Ta'ala. Akan tetapi, harus dengan 
beberapa hal. Agar do'a diijabahi ada beberapa syaratnya, di antaranya 
sebagai syarat yang pertama adalah ikhlas. Anda harus ikhlas. Anda 
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harus ikhlas karena Allah sehingga Anda adalah benar-benar orang 
yang berdo'a kepada-Nya. Jangan sekutukan sesuatu apa pun dengan- 
Nya. Jangan menyembah-Nya karena riya” dan mencari muka. Juga 
bukan agar dikatakan, “Fulan haji. Fulan sangat dermawan. Fulan ba- 
nyak melakukan puasa.” 

Jika Anda berkata sedemikian, maka semua amal Anda gugur. 
Jadi, harus dengan ikhlas. Demikian juga dalam permohonan. Hendak- 
nya Anda berdo'a kepada Allah dengan perasaan bahwa Anda sangat 
perlu kepada-Nya: sedangkan Dia tidak membutuhkan Anda dan Allah 
Mahakuasa untuk memberi Anda apa-apa yang Anda minta. 

Syarat kedua. Juga menjadi keharusan ketika berdo'a, tidak 
boleh ada unsur melampaui batas di dalamnya. Jika di dalamnya ada 
unsur melampaui batas, maka Allah tidak akan menerimanya sekalipun 
dari seorang ayah untuk anaknya atau dari seorang ibu untuk anaknya. 
Jika di dalamnya ada unsur melampaui batas, maka Allah tidak akan 
menerimanya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Berdo'alah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang me- 

lampaui batas.” (Al-A'raf: 55) 

Jika seseorang berdo'a yang mengundang dosa —misalnya de- 
ngan memohon kepada Rabbnya sesuatu yang haram hukumnya-, 
maka do'a itu tidak akan diterima, karena ada unsur melampaui batas. 
Jika seseorang memohon sesuatu yang tidak mungkin secara syar'i, 
misalnya dengan mengatakan, “Ya Allah, jadikanlah aku seorang nabi”, 
maka yang demikian tidak boleh karena yang demikian adalah 
melampaui batas, sehingga tidak akan diterima. Jika seseorang berdo'a 
buruk untuk seorang yang terzalimi, maka do'a itu tidak akan diterima. 
Jika seorang wanita berdo'a keburukan untuk putranya karena putranya 
sangat mencintai istrinya, maka do'a demikian tidak diterima. Demikian 
juga seorang ayah, jika ia berdo'a buruk untuk putranya karena putra- 
nya selalu dekat dengan orang-orang baik, maka do'anya tidak dite- 
rima. Maka, dipersyaratkan agar di dalam isi do'a tidak ada hal-hal yang 
melampaui batas. 

Syarat ketiga. Dipersyaratkan, hendaknya seseorang berdo'a 
kepada Allah Ta'ala dengan penuh keyakinan bahwa Allah akan me- 
ngabulkannya. Tidak ada do'a percobaan. Sebagian orang melakukan 
do'a dengan percobaan, yakni untuk mengetahui apakah do'anya di- 
terima atau tidak. Yang demikian tidak diterima. Berdo'alah kepada 
Allah dan Anda penuh keyakinan bahwa Allah Ta'ala akan menga- 


Kitab: Do'a-Do'a 3 


bulkannya. Jika Anda berdo'a, sedangkan Anda merasa ragu-ragu, 
maka Allah tidak akan menerimanya dari Anda. 

Syarat keempat. Menjauhi semua yang haram hukumnya. 
Seseorang tidak boleh makan sesuatu yang haram hukumnya. Siapa 
saja yang suka makan sesuatu yang haram hukumnya dari hasil riba, 
kecurangan, penipuan, dan lain sebagainya, maka do'anya tidak akan 
diterima. Dalil yang menjelaskan hal itu adalah sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


AN Lag eng — 
pala yad! 4 
“Allah itu baik dan tidak menerima melainkan yang baik-baik. Se- 
sungguhnya Allah itu memerintahkan kepada kaum Mukminin de- 

ngan apa-apa yang dengannya Dia memerintah para utusan-Nya.” 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan 

kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (Al-Mukminun: 51) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.” (Al- 

Bagarah: 172) 

Lalu menyebutkan bahwa seorang pria lama bepergian. Sehing- 
ga rambut dan pakaiannya acak-acakan dan dirinya penuh debu. Ia 
mengangkat kedua tangannya ke langit seraya berdo'a, “Wahai Rabb, 
Wahai Rabb.” Sedangkan makannya haram, pakaiannya haram, dan 
makan apa-apa yang haram. Maka, bagaimana mungkin ia akan dika- 
bulkan do'anya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggap yang 
demikian menyebabkan sangat jauhnya seseorang dari terkabulnya 
do'a, sekalipun ia memenuhi semua syarat pengabulan do'a sehingga 
do'anya layak dikabulkan. Akan tetapi, ketika ia suka makan sesuatu 
yang haram hukumnya, maka jadilah sangat jauh untuk dikabulkan 
do'anya. Itulah empat macam syarat yang diharuskan demi dikabul- 
kannya do'a. 


00800 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku....” 
(Al-Bagarah: 186) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
kesusahan ....?” (An-Nami: 62) 


SYARAH: 


Telah berlalu pembahasan kita tentang keutamaan do'a dan 
syarat-syarat dikabulkannya. Dalam ayat yang mulia ini Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.” (Al-Bagarah: 186) 

Dialog itu diarahkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah 
Ta'ala berfirman kepada beliau, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku ...” 
yakni, apakah Aku dekat atau Aku tidak dekat, maka jawabnya adalah: 
“.. maka, (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” Kedekatan- 
Nya Jalla wa Ala adalah kedekatan yang memang layak bagi 
keagungan dan kebesaran-Nya. Bukan kedekatan tempat, karena Dia 
Subhanahu wa Ta'ala di atas segala sesuatu. Di atas langit yang tujuh 
lapis, di atas Arasy, tetapi Dia dekat dengan kedekatan yang layak 
dengan keagungan dan kebesaran-Nya. Maka, Dia dengan keluhuran 
dan ke-agungan-Nya tidak akan ada batas akhirnya melainkan dengan 
Dzat-Nya yang suci, sehingga dengan demikian Dia dekat dalam 
keluhuran-Nya dan jauh dalam kedekatan-Nya Jalla wa “Ala. Pada 
suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- A 3 Pa Pa - Pai NP PN NT An sa 
AA FS ga SIA NA SN SAN ol 
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“Sesungguhnya Dzat yang engkau seru itu lebih dekat kepada salah 

seorang dari kalian daripada leher binatang tunggangannya.” 
Akan tetapi, Dia tetap di atas semua langit-Nya. 

Langit tujuh lapis dan bumi tujuh lapis ada di tangan-Nya Jalla 
wa Ala layaknya biji sawi di tangan salah seorang dari kita. Dia Maha 
Meliputi segala sesuatu dan tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Dia. 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” 

Dekat dengan kedekatan yang layak bagi keagungan dan kebesaran- 
Nya. Bukan kedekatan tempat. Artinya Dia bukan bersama kita di muka 
bumi, tetapi Dia Jalla wa 'Ala di atas langit tujuh lapis. 

“Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a apabila ia 

memohon kepada-Ku.” 

Syahid 'penguat' ini menegaskan bahwa Dia mengabulkan do'a orang 
jika ia berdo'a kepada-Nya dengan serius, kembali kepada-Nya dan 
mengkhususkan Dia. Selain itu ia juga mengetahui bahwa tidak ada 
yang sanggup menepis segala keburukan selain Allah dan dirinya 
sangat butuh kepada Rabbnya. Maka, jika ia berdo'a kepadanya dengan 
keadaan sedemikian, maka akan dikabulkan oleh-Nya Subhanahu wa 
Ta'ala. | 

Dengan demikian, maka Allah Ta'ala sangat cepat mengabulkan 
do'a mereka. 

“.. agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” 
ai 'agar' di sini adalah untuk menunjukkan alasan. Dengan kata lain, 
demi agar mereka selalu dalam kebenaran sehingga semua sikapnya 
selalu dalam koridor kebenaran. Kebenaran yang merupakan lawan 
kebodohan. Ayat ini juga bagian dari ayat-ayat yang memerintahkan 
kepada manusia untuk berdo'a dengan penuh keimanan dan ke- 
ikhlasan. 

Kemudian Penyusun menyebutkan ayat keempat. Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam 

kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan 

kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 

bumi?” (An-Naml: 62) 

Pertanyaan di sini adalah untuk pengingkaran dan penafian. Dengan 
kata lain: Tak seorang pun yang memperkenankan do'a orang yang 
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dalam kesulitan jika ia berdo'a selain Allah. Maka, Allah Azza wa Jalla 
mengabulkan do'a orang yang terzalimi sekalipun dia seorang kafir. 
Sehingga seorang kafir pun jika terpaksa berdo'a kepada Rabbnya, 
maka Dia akan mengabulkannya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, 

mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, 

maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu 

sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus.” (Lugman: 32) 

Orang yang berada dalam kesulitan jika kesulitannya itu me- 
maksanya untuk berdo'a kepada Allah sekalipun dirinya adalah seorang 
kafir, maka Allah akan mengabulkan do'anya. Bagaimana pendapat 
Anda jika orang itu adalah seorang Mukmin, sudah barang tentu, tak 
seorang pun mengabulkan do'a orang yang berada dalam kondisi sulit 
selain Allah. Adapun selain Allah Azza wa Jalla kadang-kadang menga- 
bulkan dan kadang-kadang tidak mengabulkan. Barangkali Anda me- 
minta bantuan kepada seseorang ketika terjadi kondisi sulit atau ketika 
terjadi kebakaran. Anda meminta pertolongan kepadanya dan dia tidak 
mengabulkan dan tidak menyelamatkan Anda. Akan tetapi, Allah Azza 
wa Jalla ketika Anda terpaksa berdo'a kepada-Nya, Dia mengabul- 
kannya. 

“Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam 

kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan 

kesusahan dan yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 

bumi?” (An-Naml: 62) 

“Dan yang menghilangkan kesusahan”, dengan kata lain adalah 
menghapuskannya. “Apakah di samping Allah ada Tuhan (yang 
lain)?" (An-Naml: 62) dengan kata lain, tidak ada tuhan bersama Allah 
yang mengabulkan do'a orang yang dalam kondisi kesulitan dan 
menghilangkan keburukan. Dalam ayat ini penolakan dan pembatalan 
apa-apa yang dikatakan para penyembah berhala bahwa para berhala 
itu mengabulkan dan menyelamatkan mereka. Yang demikian tidak 
ada kenyataannya, misalnya Anda berdo'a kepada seseorang selain 
kepada Allah, maka dia tidak akan mengabulkan Anda. Walau 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sekalipun, jika Anda berdo'a 
kepada beliau dengan Anda katakan, “Wahai Rasulullah selamatkan 
aku dari kesulitan”, maka dengan demikian Anda menjadi seorang 
musyrik dan kafir, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terbebas dari Anda dan beliau pasti akan memerangi Anda jika 
seandainya beliau masih hidup. Karena tak seorang pun untuk berdo'a 


Kitab: Do'a-Do'a 7 


kepadanya selain Allah. Setiap orang yang berdo'a kepada selain Allah, 
dia tidak akan mengabulkannya. Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(do'a) nya sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhati- 
kan) do'a mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
Kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (Al-Ahgaf: 5-6) 
Ayat-ayat di atas dan ayat-ayat lain sejenisnya semuanya menunjukkan 
keutamaan do'a dan seruan kepada do'a demikian. Bahwa tidak 
seharusnya manusia untuk menjauhkan diri dari Rabbnya sedikit pun. 
Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1310 
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Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Do'a itu adalah ibadah.” 
(Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi, dan ia berkata, “Hadits 
hasan shahih”) 


SYARAH: 


Ketika Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang 
menunjukkan kepada keutamaan do'a dan perintah untuk melaku- 
kannya, maka selanjutnya beliau menyebutkan sejumlah hadits. Hal 
demikian ia lakukan karena dalilnya adalah Kitab, Sunnah, ijma' kaum 
Muslimin dan giyas yang benar. Itulah empat macam dalil di mana 
kaum Muslimin membangun hukum-hukum syariah Allah Azza wa 
Jalla di atasnya, yaitu: Kitab, Sunnah, ijma', dan giyas yang benar. 
Semuanya itu tetap berporos pada Al-@uran Al-Karim, yang meru- 
pakan pokok. Jika Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menjadikan ke- 
taatan kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai bagian 
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dari ketaatan kepada-Nya dan memerintahkan agar mengikuti Rasul- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka tidaklah Sunnah menjadi 
dalil. Jika Allah tidak menjadikan ijma' (kesepakatan atau konsensus) 
umat ini atas suatu kebenaran dan bahwa mereka tidak mungkin 
beriima' dalam kesesatan, maka tidaklah mungkin ijma' menjadi se- 
buah dalil. Jika pengambilan i'tibar, pengamatan, dan mempertemu- 
kan padanannya dengan ikatan kesamaan dalil syar'i yang ditunjukkan 
Al-Gur'an, maka tidaklah mungkin giyas menjadi suatu dalil. Akan te- 
tapi, semua itu telah ditunjukkan Al-Gur'an bahwa masing-masing ada- 
lah sebuah dalil yang dengannya hukum-hukum syariah menjadi baku 
dan berlaku. 

Maka Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat dari 
Kitabullah Azza wa Jalla berkenaan dengan keutamaan do'a dan 
perintah melakukannya, kemudian ia menyebutkan hadits-hadits yang 
di antaranya hadits An-Nu'man bin Basyir bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

. 5 
SAI Ga SENI 

“Do'a itu adalah ibadah.” 

Dengan kata lain, do'a adalah bagian dari ibadah. Hal ini dikuatkan 
firman Allah Ta'ala, 

“Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyom- 

bongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam da- 

lam keadaan hina dina'.” (Ghafir: 60) 

Allah Ta'ala tidak berfirman, “Mereka menyombongkan diri dari 
berdo'a kepada-Ku.” Akan tetapi, Dia berfirman, “Menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku”, maka dengan demikian, ini menunjukkan 
bahwa do'a adalah ibadah. Hal itu karena jika Anda berdo'a kepada 
Allah, maka Anda konsisten atas do'a itu, baik dikabulkan untuk Anda 
atau tidak, karena Anda telah beribadah kepada Allah Azza wa Jalla. 
“Jika Anda katakan, “Ya Rabb, ampunilah aku. Ya Rabb, sayangilah aku. 
Ya Rabb, berilah aku rezeki. Ya Rabb, berilah aku petunjuk", maka 
semua ini adalah ibadah yang mendekatkan diri Anda kepada Allah 
Azza wa Jalla. Dan Allah akan menuliskan untuk Anda pahala di sisi- 
Nya kelak pada Hari Kiamat. Allahlah Pemberi taufik. 
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Kitab: Do'a-Do'a 9 


Hadits Ke-1311 
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SS “alah 5 Sya in ge 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sangat gemar kepada doa yang singkat padat 
makna dan meninggalkan selam yang demikian.” (Diriwayatkan Abu 
Dawud dengan isnad yang bagus) 


Hadits Ke-1312 


ag TP Ph daa GA wi La 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa kebanyakan doa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah: 

JB TB) aa TPI G9 aa BAN PT 
“Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
dan peliharalah kami dari api neraka.” (Muttafag alaih) 
Di dalam riwayatnya, Muslim menambah, “Sedangkan Anas jika hen- 
dak berdo'a dengan suatu do'a, maka ia berdo'a dengannya dan jika ia 
hendak berdo'a dengan suatu doa, maka ia berdoa dengannya di 
dalam doanya.” 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan di dalam bab keutamaan 
do'a beberapa hadits, di antaranya hadits Aisyah Radhiyallahu Anha 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat gemar dengan do'a 
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yang singkat, tetapi sarat dengan makna dan meninggalkan do'a yang 
tidak demikian. Dengan kata lain, jika beliau berdo'a, maka beliau 
memilih do'a yang singkat, namun sarat dan padat dengan makna dan 
meninggalkan do'a yang rinci. Yang demikian karena do'a yang bersifat 
umum lebih mencakup kepada yang umum dan yang mencakup 
daripada do'a yang rinci. Misalnya, jika seseorang hendak berdo'a 
kepada Rabbnya agar sudi memasukkan dirinya ke dalam surga, maka 
beliau berucap, 


2 asi H3 

“Ya Allah, masukkanlah aku ke dalam surga.” 

Tidak perlu dirinci dengan mengatakan di dalam do'a itu demi- 
kian dan demikian. Bisa jadi, ada berbagai hal yang tidak diketahui, 
sehingga rincian itu seperti hasil saja. Jika beliau berdo'a, maka beliau 
berdo'a dengan do'a yang bersifat umum. Yang demikian lebih men- 
cakup dan menyeluruh. Sedangkan berkenaan dengan pengulangan 
do'a, insya Allah akan diuraikan pada pembahasan mendatang bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat suka mengulang-ulang do'a 
sehingga jika beliau berdo'a selalu berdo'a tiga kali. Yang jelas Penyu- 
sun akan menyebutkannya. 

Do'a yang paling singkat, namun padat makna adalah apa yang 
disebutkan di dalam hadits Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam do'anya selalu memperbanyak 
do'a, 


Bo. K9. Pane S2 P Nna DA Ua—a 2 32 3 - 3 2.7.7 3 2 
AD Has La, (Ta SAI -) aan LI -) Lai “ 


“Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
dan peliharalah kami dari api neraka.” 


Do'a di atas adalah do'a yang paling mencakup. 


“Ya Allah, berilah kami kebaikan di dunia ...”, 
mencakup semua macam kebaikan di dunia, baik berupa: istri yang 
shalihah, kendaraan yang menyenangkan, tempat tinggal yang penuh 
ketenangan, dan lain sebagainya. 
SAI 
“. dan kebaikan di akhirat”, 


Kitab: Do'a-D'a 11 


mencakup kebaikan akhirat seluruhnya, baik berupa: hisab yang di- 
mudahkan, pemberian kitab ke tangan kanan, berlalu di atas ash- 
Shirath (jembatan di atas neraka) dengan sangat mudah, turut minum 
dari Telaga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan masuk ke 
dalam surga. Dan kebaikan-kebaikan akhirat yang lain. Do'a di atas 
adalah do'a yang paling mencakup di antara do'a-do'a yang lain. 
Bahkan do'a di atas adalah mutlak sebagai do'a yang paling mencakup 
karena dia paling meliputi dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selalu berdo'a dengan do'a itu. Jika beliau berdo'a dengan do'a yang 
lain, maka beliau juga berdo'a dengan do'a di atas. Yakni seakan-akan 
beliau tidak pernah meninggalkannya untuk selama-lamanya jika 
sedang berdo'a. Ini menunjukkan kepada keutamaan do'a di atas dan 
bahwa sudah menjadi keharusan bagi semua manusia untuk berdo'a 
dengan do'a itu. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengannya pula menutup ibadah thawafnya. Beliau berdo'a di 
antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad, 


Bg, Nag Pa ai PN IN £ .. 25 - -t PE Aa daa 
Bu Has Ls, (am SI CL (aan II —, Li L, 
“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di mania dan kebaikan di 


akhirat, dan peliharalah kami dari api nera 


Yaitu pada bagian akhir setiap putaran. Hana Allahlah yang mem- 
berikan taufik. 
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Dari Ilmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berucap, 


tg BUANA sesak DI an 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketak- 
waan, keluhuran budi, dan kecukupan.” (Diriwayatkan Muslim) . 
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SYARAH: 


Ketika Penyusun Rahimahullah memaparkan beberapa hadits 
yang muncul berkenaan dengan do'a, dia menyebutkan hadits Ibnu 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berucap dalam do'a beliau, 


Pena an TP Tas LIL na E “& Bat 
AJ Haa, arah SAI MU s! “UI 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketak- 


waan, keluhuran budi, dan kecukupan.” 


Itulah empat kata yang menjadi inti permohonan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Rabbnya. 


0 X1” 2,9 
SAN IU 4 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu petunjuk.” 

Petunjuk adalah ilmu yang bermanfaat. Petunjuk ada dua macam: 
petunjuk ilmu dan petunjuk amal. Sebagian para ulama berkata, 
“Petunjuk adalah arahan. Petunjuk adalah taufik. Jika seseorang me- 
mohon kepada Rabbnya petunjuk, maka dia sesungguhnya memohon 
dua hal, yakni memohon kepada Allah agar mengajarinya dan mem- 


berinya taufik untuk berbuat.” Yang demikian masuk ke dalam firman 
Allah Ta'ala di dalam surat Al-Fatihah, 
“Tunjukilah kami jalan yang lurus.” (Al-Fatihah: 6) 
Dengan kata lain, tunjukilah kami kebaikan dan berilah kami taufik 
untuk melakukannya. Karena manusia itu terbagi menjadi empat ke- 
lompok dalam bab ini: 
1. Kelompok yang diajari Allah dan mereka diberi taufik untuk 
berbuat. Ini adalah kelompok yang paling sempurna. 
2. Kelompok yang tidak diberi ilmu dan taufik untuk beramal. 


3. Kelompok yang diberi ilmu, namun tidak diberi taufik untuk 
beramal. 


4. Kelompok yang diberi taufik untuk beramal, namun tidak diberi 
ilmu sehingga dia banyak tersesat. 


Sebaik-baik kelompok adalah orang yang diberi ilmu dan amal 
kedua-duanya. Yang demikian termasuk ke dalam do'a seseorang, 


SALA DNA Cab jani 24 


Kitab: Do'a-Do'a 13 


“Ya Allah, berilah aku petunjuk, atau tunjukilah kami jalan yang 

lurus." 

Sedangkan AA 'ketakwaan' adalah keluhuran budi dari berbuat 
zina dan mencakup zina dengan semua macamnya: zina mata, zina 
sentuhan, zina kemaluan, zina pendengaran, dan lain-lain. Anda me- 
mohon kepada Allah agar memberikan Anda keluhuran budi dengan 
bersih dari perzinahan dengan semua macam dan bagian-bagiannya. 
Karena perzinahan, na'udzu billah, adalah bagian dari kekejian. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Al-Isra': 32) 
Perzinahan itu merusakkan akhlak, merusakkan nasab, dan merusak- 
kan hati, serta merusakkan agama. 

Sedangkan AA 'kecukupan', yang dimaksud adalah kecukupan 
yang menjadikan seseorang tidak membutuhkan orang lain: dan 
merasa cukup dengan apa-apa yang diberikan Allah kepada dirinya. 
Baik ia diberi Allah harta yang banyak atau sedikit. Kepuasan (gana'ah) 
adalah celengan yang tidak akan habis-habisnya. Banyak orang yang 
telah diberi Allah Ta'ala apa-apa yang cukup baginya, namun di dalam 
hatinya tetap bercokol kerakusan, na'udzu billah, sehingga kita meli- 
hatnya selalu dalam kefakiran. Jika Anda memohon kepada Allah kecu- 
kupan, yang demikian adalah suatu permohonan agar Dia menjadikan 
Anda tidak merasa butuh kepada apa-apa yang ada di tangan orang 
lain dengan adanya rasa gana'ah dan harta. Dengannya Anda tidak lagi 
butuh kepada selain-Nya Jalla wa Ala. 

Sh BN CB usa WE Jl ali Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, keluhuran budi, dan 
kecukupan'. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 
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Kg 2blg Ag Para FI Ie Pa aa & LA Ka up 33 
2, f 

(IA HA J3 EA dl Pete Ia an Ja 

DPN 233 O1) Li spa op (33 ng ara 

Dari Tharig bin Asyyam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Jika sese- 

orang masuk Islam, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 


ajarinya shalat, lalu memerintahnya untuk berdoa dengan semua ka- 
la itu, yakni: 


AI KE aa KA AP 


Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, tunjukilah aku, maafkan- 
lah aku, dan berilah aku rezek?.” (Diriwayatkan Muslim) 


Dalam riwayat dari Tharig bahwa dia mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika datang kepada beliau seseorang, ia berkata, 
Wahai Rasulullah, apa yang harus kuucapkan ketika aku menyam- 
paikan permohonan kepada Rabbku?” Beliau menjawab, “Katakan, 


AI ME) API KPI ll 
Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, maafkanlah aku, dan 
berilah aku rezek?, 


Sungguh semua itu telah menggabungkan dunia dan akhiratmu'.” 


SYARAH: 

Penyusun menyajikan dari Tharig bin Asyyam Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika menemukan 
orang yang masuk Islam langsung beliau ajari shalat, karena shalat 
adalah rukun Islam yang paling penting setelah syahadatain. Rukun 
Islam itu ada lima: 

1) Syahadat bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah 

2) Mendirikan shalat 

3) Menunaikan zakat, 

4) Puasa Ramadhan, dan 

5) Menunaikan ibadah haji ke Baitullah Al-Haram. 


Kitab: Do'a-Do'a 15 


Shalat adalah rukun yang paling agung setelah syahadat bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan bahwasanya 
Muhammad adalah utusan Allah sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengajari seseorang jika ia masuk Islam tentang bagaimana 
menunaikan shalat, lalu memerintahkan kepadanya untuk membaca 
do'a berikut ini: | 


220. IT Dang Ta TG Sa 22 PAI Ind 

sn Kurateg tusaal, asn JAN TN) 

“Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, berilah aku petunjuk, 
maafkanlah aku, dan berilah aku rezeki”, 


lima kata yang diajarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ' 
kepada seseorang jika ia masuk Islam. 


JA ai 

Ya Allah, ampunilah aku', dengan kata lain ampunilah segala 
dosaku. Seorang yang kafir setelah masuk Islam, maka Allah meng- 
ampuni semua dosanya sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, Jika mereka ber- 

henti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni mereka 

tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu ...'.” (Al-Anfal: 38) 
Namun demikian, meminta ampunan terjadi meskipun ia telah masuk 
Islam dan kepada setiap Muslim sekalipun, karena manusia tidak akan 
pernah kosong dari dosa-dosa. Telah disebutkan dalam satu hadits 
sebagai berikut: 

- Pt: s o “3 83 
Op iUaI 205 eUlas ASI Cal JS 

“Setiap anak Adam itu pasti bersalah dan sebaik-baik orang yang 

bersalah adalah mereka yang bertaubat.” 

3 Sayangilah aku', yakni sempurnakanlah rahmat-Mu un- 
tukku. Maka, hal itu terjadi di dalam permintaan ampunan. Sedangkan 
ampunan adalah keselamatan dari berbagai keburukan, dosa-dosa, dan 
berbagai macam hukuman. Demikian juga dalam permohonan kasih- 
sayang (rahmat). Rahmat adalah tercapainya apa-apa yang diinginkan, 
karena manusia itu tidak akan bisa menyempurnakan apa-apa yang 
diperintahkan kepadanya, kecuali jika dirinya telah selamat dari musi- 
bah dan mendapatkan apa-apa yang menjadi tuntutannya. 
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al berilah aku petunjuk', telah berlalu penjelasan tentang 
makna petunjuk (hidayah) bahwa dia adalah petunjuk ilmu dan pen- 
jelasan, petunjuk taufik, dan jalan lurus. 

835 «$6) maafkanlah aku dan berilah aku rezeki', sc ha- 
puskanjiah dariku berbagai macam penyakit. Penyakit itu ada dua 
macam: 

Pertama, penyakit hati, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya.” 

(Al-Bagarah: 10) 

Dan kedua, penyakit fisik yang ada pada anggota tubuh dan tubuh. 
Jika Anda memohon kepada Allah bebas dari berbagai macam 
penyakit adalah permohonan bebas dari yang ini dan itu. Sedangkan 
penyakit hati jauh lebih besar daripada penyakit tubuh, karena penyakit 
badan jika dihadapi dengan penuh kesabaran dan sambil memohon 
pahala dari Allah, maka akan menjadi kemuliaan dalam derajatnya, 
penghapusan bagi semua keburukannya, dan akhirnya kematian. 
Kematian adalah tempat terakhir kembalinya semua makhluk hidup 
secara mutlak. 

Akan tetapi, penyakit hati dan na'udzu billah adalah kehancuran 
dunia dan akhirat. Jika hati menderita suatu penyakit dengan bentuk 
keragu-raguan, syirik, kemunafikan, kebencian kepada apa-apa yang 
diturunkan Allah, membenci para wali Allah, dan lain sebagainya, maka 
manusia telah mengalami kerugian dalam kehidupan duniawinya dan 
ukhrawinya. Oleh sebab itu, suatu keharusan bagi Anda jika Anda 
memohon kepada Allah kebebasan dari berbagai macam penyakit agar 
menghadirkan perasaaan itu dengan sepenuh hati bahwa Anda benar- 
benar memohon kepada Allah kebebasan dari berbagai macam 
penyakit, baik berupa penyakit hati dan tubuh. Penyakit hati porosnya 
ada pada keraguan, syirik, atau syahwat. Demikian juga lafazh terakhir 
yang disebutkan Penyusun Rahimahullah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya oleh seorang pria berkenaan dengan apa-apa 
yang bermanfaat baginya dan apa-apa yang menjadi kebutuhannya, 
maka beliau memerintahkan kepadanya agar berdo'a dengan do'a itu: 


CI Td aa PI aa Di 
“Ya Allah, ampunilah aku, sayangilah aku, berilah aku petunjuk, 
maafkanlah aku, dan berilah aku rezeki.” 


Kitab: Do'a-Doa 17 


Maka telah menjadi keharusan bagi semua orang agar bersikeras 
dengan do'a ini yang telah diajarkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada umatnya dan orang yang baru masuk Islam agar segera 
mempelajarinya. 

S3 dan berilah aku rezeki', yaitu rezeki yang dengannya 
badan mampu berdiri tegak berupa makanan, minuman, pakaian, 
tempat tinggal, dan lain sebagainya. Juga rezeki yang dengannya hati 
mampu 'berdiri tegak', yaitu: ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Ini 
mencakup yang ini dan itu. Maka, dengan demikian rezeki terbagi 
menjadi dua macam: rezeki yang dengannya badan mampu menjadi 
tegak dan hati mampu 'berdiri tegak'. Jika seseorang berkata, 39 
dan berilah aku rezeki', maka ia telah memohon kepada Allah yang ini 
dan itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

00800 


Hadits Ke-1315 


Oo. 


1 daa Ta Nana UK OtNuaN . - 2 o s0. 0 0. 

A1 Say JB JB ae Wi SP PU Ie IS P3 
Pd PA 1 aa Leaut Aha Da, 2 Ta ari AN, 5 
Bb Ie ja Oo jai Oa @Al eekaay ANE Al (eko 

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma ia berkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, 

Usb Ce Uji ro li Dah ee 
Ya Allah, Dzat yang membelokkan hati, belokkanlah hati kami menuju 
ketaatan kepada-Mu'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1316 


0 Aa ta ena an , 85 Led as - 0. 2e0-3 En aa 
td HJ kang bale Al eko EKA AI en INA Il P3 
SME Ailasay ce ABI syaa EN 739 ce VI Aga Ia ML 


£ 30 CN ae SEA US AAA 2. 

Upin Bal D3) Pi) SLS Olah Ju 281) 33 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Berlindunglah kalian semua ke- 
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pada Allah dari beratnya bala', timpaan kesengsaraan, buruknya kete- 
tapan, dan cemoohan musuh.” (Muttafag alaih) 2 
Dalam suatu riwayat Sufyan berkata, “Aku ragu bahwa ada satu 
tambahan atas semua itu.” 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah telah menukil berupa hadits-hadits do'a 
yang ia sajikan yang berasal dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash 
Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

“Ya Allah, Dzat yang membelokkan hati, belokkanlah hati kami me- 

nuju ketaatan kepada-Mu.” 

Semua hati berada di tangan kekuasaan Allah Azza wa Jalla. Setiap 
hati dari hati anak Adam berada di antara dua jari dari jari-jari Dzat 
Yang Maha Pengasih yang membolak-balikkannya sekehendak-Nya dan 
dengan cara bagaimana yang Dia Azza wa Jalla kehendaki. Oleh 
sebab itu, setiap orang harus selalu memohon kepada Allah sudi kira- 
nya mengokohkannya dan memalingkannya ke arah ketaatan kepada- 
Nya. Di sini dikhususkan untuk hati karena jika hati bagus, maka ba- 
guslah jasad seluruhnya dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tu- 
buhnya. Sebagaimana hal itu telah ada di dalam satu hadits shahih dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau bersabda, 


PG &s o 3 3 - s : pnge 2 
LA Ily AS KI aloe Ialko Ii dakan LI HO 
:4 G “ La g Gn jk - 
AS Kinalh K3 
“Ketahuilah sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal da- 


ging. Jika ia bagus, maka baguslah seluruh tubuhnya dan jika ia ru- 
sak, maka rusaklah seluruh tubuh.” 


Juga sabdanya, 
UE de UB So 
“.. belokkanlah hati kami menuju ketaatan kepada-Mu.” 


Kadang-kadang memunculkan kesan awal yang pertama layak dika- 
takan: Us Ji kepada ketaatan kepada-Mu', tetapi sabda beliau 


Kitab: Do'a-Do'a 19 


adalah Uzb PP menuju ketaatan kepada-Mu' karena ini yang lebih 
baligh 'mengena', yakni memalingkan hati ke arah ketaatan sehingga 
tidak berpaling menuju kepada kemaksiatan kepada Allah. Jika hati 
telah terbalik menuju kepada ketaatan, maka ia menjadi berpindah dari 
satu ketaatan kepada yang lain berupa shalat, dzikir, sedekah, suatu 
ilmu, dan lain sebagainya berupa berbagai macam bentuk ketaatan 
kepada Allah. Jadi, menjadi keharusan kita untuk berdo'a dengan do'a 
ini, 


Usb Je G3 tnya Salih San 
“Ya Allah, Dzat yang membelokkan hati, belokkanlah hati kami 
menuju ketaatan kepada-Mu.” (Diriwayatkan Muslim) 


Sedangkan hadits yang kedua adalah hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2.1 


ea 2 yng GAN Ip Tn Ka ea AL Pat: 


sai 25) 

“Berlindunglah kalian semua kepada Allah dari beratnya bala" 

fimpaan kesengsaraan, buruknya ketetapan, dan cemoohan musuh.” 
Itulah empat hal yang diperintahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam agar kita berlindung kepada Allah dari semua itu. 

Pertama. 33 X3 beratnya bala ', yakni dari bala” yang menguji 
kemampuan usaha atau kekuatan. Bala” itu ada dua macam: bala” 
fisik seperti berbagai macam penyakit dan bala" yang diungkapkan 
secara abstrak, seperti ketika seseorang ditimpa bala” karena adanya 
orang lain yang dengan lisannya menyebarlah aibnya sehingga ter- 
tutuplah kebaikan-kebaikannya dan lain sebagainya. Yang demikian 
adalah bagian dari bala” yang menyulitkan manusia. Bahkan mungkin 
menjadi kesulitan seseorang menjadi lebih mendalam lagi daripada 
kesulitan karena bala” fisik sehingga seseorang harus berlindung ke- 
pada Allah dari beratnya kesulitan. Sedangkan bala” fisik perkaranya 
sangat nyata. Berbagai macam penyakit pada anggota tubuh, rasa sakit 
dalam perut, dalam dada, di kepala, pada lutut, dan di bagian mana 
pun juga. Semua ini adalah bagian dari bala”, bahkan bisa saja bala” 
dari macam ketiga. Yaitu apa-apa yang dengannya Allah menguji se- 
orang hamba berupa berbagai macam musibah yang sangat berat dan 
besar. Di antara manusia ada yang menyembah Allah tidak dengan 
sepenuh hati. Jika ia tertimpa kebaikan, maka ia merasa tenteram dan 
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jika ia tertimpa fitnah, maka ia berbalik ke belakang menjadi kafir 
kembali. Jika dirinya tertimpa kebaikan, rasa senang dan ketenangan, 
maka ia tenang dengan semua itu. Maka, Anda berlindung kepada 
Allah dari ketertimpaan kesengsaraan. Kesengsaraan adalah kebalikan 
kebahagiaan. Sedangkan kebahagiaan sebabnya adalah amal shalih, 
sedangkan kesengsaraan sebabnya adalah amal perbuatan yang buruk. 
Jika Anda berlindung kepada Allah dari timpaan kesengsaraan, maka 
yang demikian mencakup do'a agar Anda tidak melakukan perbuatan- 
perbuatan orang-orang yang sengsara. 

Sui “#3 “buruknya ketetapan”. Ketetapan yang buruk men- 
cakup dua makna: 

1. Saya menetapkan ketetapan yang buruk. 


2. Allah menetapkan ketetapan atas manusia berupa ketetapan yang 
sangat buruk bagi orang itu, yakni keputusan hukum. 


Mungkin manusia menghakimi dengan dasar hawa nafsu, ter- 
buru-buru dalam berbagai hal, tidak berhati-hati, dan selalu dalam 
kondisi goncang. Yang demikian adalah penetapan yang buruk. Demi- 
kian juga gadha dari sisi Allah yang kadang-kadang Allah Azza wa Jalla 
memberikan ketetapan untuk seorang manusia yang buruk baginya 
dan menyedihkannya. Maka, Anda meminta pertolongan kepada Allah 
Azza wa Jalla dari ketetapan yang buruk sedemikian. 

AN alis, dan cemoohan musuh'. sis 329! adalah bentuk jamak 
dari kata dadi 'musuh'. Para fugaha telah menyebutkan ciri khusus bagi 
seorang musuh sehingga mereka berkata, 


Ibas. 23 39 01 381 0 o Lab. 0. 
Oya pad HPA gabah Heli Laga La 
“Siapa saja yang kesenangannya adalah karena apa-apa yang buruk 
yang ada dalam diri seseorang, atau kesedihannya adalah kesenang- 
an dirinya, maka dia adalah musuhnya.” : 
Setiap orang yang merasa senang terhadap apa-apa yang buruk 
bagi diri Anda, atau menyedihkan dirinya kesenangan bagi diri Anda, 
maka dia adalah musuh Anda. 
da #4, dan cemoohan musuh'. Semua musuh akan merasa 
senang melihat kesengsaraan Anda, mereka merasa senang karena : 
apa-apa yang menimpa Anda. Sedangkan'musuh tidak diragukan sama 
“sekali bahwa dia merasa senang setiap kali ada seseorang yang ter- 
'timpa bala” dan akan bersedih hati karena setiap apa yang menimpa : 
mereka berupa kebaikan. Maka, Anda memohon perlindungan kepada 


Kitab: Do'a-Do'a 21 


Allah Azza wa Jalla dari cemoohan para musuh. Maka, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kita agar kita 
memohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara tersebut. 
Maka, setiap orang harus mematuhi perintah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan agar berlindung kepada Allah dengan harapan 
semoga Allah mengabulkan untuknya. Semoga Allah memberikan 
taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1317 


PAN HAN po) SE NO EA 2) TIA : uh 
da pa Tatan He Gi ag alel (2 
BA da ae Ge 
Sa bad Diya Jak) HP JS Bed ia Jae 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, 


SA da ea WA Gb dh sej Tar ya gi aj el ag 

Pa JS ya PET DA Ja GP IS Pd EU IG Ja sala Gp 
Ya Allah, baguskanlah agamaku yang merupakan perlindungan dari 
-perkaraku, baguskanlah duniaku yang merupakan tempat kehidupan- 
ku, baguskanlah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku, jadi- 
kanlah kehidupan sebagai wahana penambahan segala kebajikan, dan 


jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala macam kejahatan bagi- 
ku.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1318 
F 03 - & a43 2 NN - . ... 
telah IA KPA Spa dd Ju: JAPAN 33 IP P3 
Pay ega AAN 1 
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MN asn ati 3) MI ah 
Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, Katakanlah: 
SPA PAN Hb 
Ya Allah, berilah aku petunjuk dan benarkanlah aku”? . 
Dalam suatu riwayat disebutkan: 


SARI cesagi WE Ai ag 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau petunjuk dan 
kebenaran.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1319 


0... 


Ag AA A1 Io 06 IE EA Gg ya P3 
a33 JAN, Jr, Pa aa 5! peri) Jai 
Sal Gta 53 (ya Ulu SB, ja os sy P3 Pa 

DE ah pa gl Hn 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdo'a, 


: Fr wig cma Le yag Ja #3 Peri JS Sir, Fl pa 36t P1 aan 
Obi Tai 3 La uh PA, 


Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan 
dan kemalasan, dari rasa pengecut, kejompoan, dan kekikiran. Dan 
aku berlindung kepada Engkau dari adzab kubur dan juga aku ber- 
lindung kepada Engkau dari fitnah kehidupan dan fitnah kematian.” 
Dalam suatu riwayat disebutkan: 

ng 
“Dari belitan utang dan penguasaan orang.” (Diriwayatkan Muslim) 


Kitab: Do'a-Do'a 23 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas telah dipaparkan Penyusun Rahimahullah di 
dalam bab keutamaan do'a. Di antaranya hadits Ali bin Abu Thalib bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepadanya agar 
berdo'a: 

PN SA IN niko £ 2 23? 
ALI send Wit aa 

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau petunjuk dan 

kebenaran.” 

SI petunjuk' adalah sesuatu yang telah berlalu penjelasan 
tentang maknanya. Sedangkan 5424! adalah kebenaran pada seseorang 
dalam ucapannya, perbuatannya, dan akidahnya. Sedangkan 1x31 
adalah taufik bagi seseorang untuk mengikuti semua yang benar se- 
hingga ia tidak tersesat. Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 

dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 

bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.” 

(Al-Ahzab: 70-71) 

Ucapan yang lurus atau benar. Allah Ta'ala menyebutkan bahwa di 


dalam ucapan yang benar ada dua faidah: kebaikan amal dan am- 
punan segala dosa. 


Maka seharusnya manusia memohon kepada Allah Ta'ala dengan 
do'a: 


2 cat tko nas? 
BAI sngd DI Ah 4 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau petunjuk dan 


kebenaran”, 
atau dengan do'a: 


Ing c Gaal AI 
“Ya Allah, berilah aku petunjuk dan benarkanlah aku.” 
Makna keduanya adalah sama. 


Termasuk yang demikian pula adalah hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, 
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PE YA Ttas Pp Ja Al 
s2Lj al Jae 14 Sola Ls 3 SP e) lo L 4 Ola les 
NA Panai PA Na : 
ea IS nd Kaya Jala 0 5 Sl 
“Ya Allah, baguskanlah agamaku yang merupakan perlindungan dari 
perkaraku, baguskanlah duniaku yang merupakan tempat kehidupan- 
ku, baguskanlah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku, jadi- 
kanlah kehidupan sebagai wahana penambahan segala kebajikan, 
dan jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala macam kejahatan 
bagiku.” 
Beliau memulai dengan agama dan berdo'a, 


0£ £, o - Ha o a09 Esa 

SA Ika DI Pd | 

“Ya Allah, baguskanlah agamaku yang merupakan perlindungan dari 
perkaraku.” 


Yang dengannya manusia terlindungi dari kejahatan dan musuh, 
karena setiap kali agamanya bertambah bagus, maka manusia akan 
terlindungi karenanya dari segala macam keburukan. Kebagusan aga- 
ma hanya dengan keikhlasan karena Allah dan mutabaah 'mengikut' 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, barangsiapa 
menyekutukan Allah agamanya tidak bagus. Siapa saja yang mela- 
kukan shalat karena riya, bersedekah karena riya, berpuasa karena riya, 
membaca Al-Ouran karena riya, berdzikir kepada Allah karena riya, 
menuntut ilmu karena riya, berjihad karena riya, maka semua itu adalah 
amalan yang tidak bagus —na'udzu billah- dan semua itu tertolak 
karena firman Allah Ta'ala di-dalam satu hadits gudsi, 


Pe - 220 PA EN Buja 34 . 2.3 2 £ 
SP aka IPAL WS Jab Up SA Gb SAN SA Ui 
aa . 


“Aku paling tidak butuh serikat kepada kesyirikan. Maka, siapa saja 
melakukan suatu amalan dengannya ia menyekutukan Aku, maka Aku 
tinggalkan dia dan kesyirikannya.” 

Demikian juga orang yang melakukan bid'ah, tidak ada perlin- 
dungan baginya. Dia tidak akan terlindungi dari kejahatan, bahkan ia 
akan terjerumus ke dalamnya (kejahatan). Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


Kitab: Do'a-Doa 25 


5 pe 83 t 83 
JSI SIN JS) US 1 JS 

“Setiap bid'ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan di dalam 

neraka.” 

Seorang yang melakukan bid'ah, sekalipun dzikir kepada Allah, 
bertasbih, memuji, dan shalat dengan cara-cara yang tidak disyariat- 
kan, maka perbuatannya itu ditolak. Kadang-kadang syetan menghiasi 
ibadah yang dilakukan manusia sehingga hatinya menjadi lemah, 
khusyu', dan menangis. Akan tetapi, yang demikian tidak memberinya 
manfaat jika hal itu bid'ah, bahkan yang demikian akan ditolak kepa- 
danya. Bukankah Anda telah melihat orang-orang Nasrani yang datang 
ke gereja, mereka menangis dan khusyu' yang lebih dari kekhusyu'an 
sebagian orang-orang Muslim. Namun demikian semua itu tidak mem- 
beri manfaat kepada mereka, karena mereka dalam kesesatan. Demi- 
kian juga para ahli bid'ah sebagaimana yang sering kita temukan di 
kalangan ahli bid'ah, apalagi golongan orang-orang sufi. Kita sering 
temukan berbagai macam dzikir di kalangan mereka yang mereka 
gunakan untuk berdzikir kepada Allah dengan menangis dan khusyu', 
hati-hati mereka menjadi lembut. Akan tetapi, semua itu tidak ber- 
manfaat bagi mereka, karena mereka melakukannya bukan dengan 
dasar syariat Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

35 3 aa Ulin Ag wani 
“Barangsiapa mengadakan sesuatu yang baru di dalam perkara kita 
(agama) ini yang bukan bagian dari agama, maka hal itu ditolak.” 
Ditolak kembali kepada pelakunya. Beliau juga bersabda, 


B- 23 oo or. — SL na KO Ah 

2) Ul ads ud Has Is ep 
“Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak ada perintah kami 
(agama) untuk itu, maka perbuatan itu ditolak.” 


& 3 to | ari 
“Ya Allah, baguskanlah agamaku.” 


Dengan kata lain, jadikanlah agamaku bagus dengan menjadikannya 
murni dan benar. 


Ungkapan beliau, 


74 
damlah YP 


- . 
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“.. yang merupakan perlindungan dari perkaraku." 
Yakni yang dengannya seseorang terlindungi dari kejahatan, fitnah, dan 
lain sebagainya. 
Bae TA nata 5 
PA 3 AN dabel 
“... baguskanlah duniaku yang merupakan tempat kehidupanku.” 
Dunia adalah tempat kehidupan ini. Di dalamnya Anda tinggal 
atau diam hingga Anda meninggal dunia. Akan tetapi, dunia bukan 
kampung terakhir dan mana orang-orang yang tetap tinggal di 
dalamnya? Mana raja-raja dan anak-anak para raja? Mana orang-orang 
kaya? Mana orang-orang yang bermewah-mewah? Mana para tuan itu? 
Mana orang-orang yang menetapkan para sayyid (tuan) itu? Semuanya 
pergi dan menjadi omongan belaka. Dan Anda pada suatu hari juga 
akan menjadi sekedar omongan saja. Seorang penyair yang bijak 
bertutur, 


AE. 0. aa ar PN aa EA TUNAS 
KE Ga 3 ia HP Vpn Ueah OLI 53 G3 
Dunia, manusia terlihat di dalamnya hanya dikabarkan 
Sehingga ia melihat kabar di antara berbagai kabar 
Dia sekarang dikabarkan. Dia berkata bahwa telah terjadi demi- 
kian dan demikian, si Fulan meninggal dan si Fulan dilahirkan. Akan 
tetapi, ia akan menjadi kabar di antara sejumlah kabar. Kita sekarang 
berbincang-bincang tentang para guru kita, tentang para kawan kita, 
tentang saudara-saudara kita, tentang bapak-bapak kita, semuanya 
adalah berita di antara berbagai macam berita seakan-akan belum 
pernah ada di dunia ini. Seakan-akan semua itu adalah mimpi-mimpi. 
Demikian juga kalian semua. Dunia adalah tempat kehidupan ini saja 
dan bukan kampung abadi. Akan tetapi, jika seseorang diberi taufik di 
dalamnya untuk beramal shalih dan menjadikannya bermanfaat di 
akhirat, maka alangkah bagusnya. Sedangkan jika lain sehingga ber- 
buat hanya untuk dunia dan bukan untuk akhirat, maka dia rugi di 
dunia dan di akhirat, na'udzu billah. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 
An aa 
“... yang merupakan tempat kehidupanku ”, 
hanya sebagai tempat kehidupan manusia sekarang ini lalu mereka 
meninggalkannya. 


Kitab: Do'a-Do'a 27 


Aa ina OA An 
Lena n in SN Kena, 
“.. baguskanlah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku." 
Akhirat adalah tempat kembali kepadanya dan tak seorang pun bisa 
melarikan diri darinya. Allah Ta'ala dalam kitab-Nya berfirman, 
“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang- 
orang yang terkemudian benar-benar akan dikumpulkan di waktu 
tertentu pada hari yang dikenal'.” (Al-Wagi'ah: 49-50) 
Orang-orang terdahulu dan orang-orang terkemudian akan digabung- 
kan oleh Allah Azza wa Jalla di suatu tempat lapang nanti di Hari 
Kiamat. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 
“Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikum- 
pulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari yang 
disaksikan (oleh segala makhluk). Dan kami tiadalah mengundur- 
kannya, melainkan sampai waktu yang tertentu.” (Huud: 103- 104) 
Untuk batas waktu tertentu. Allah tidak berfirman”untuk jangka waktu 
yang sangat panjang.” Dihitung dengan bilangan namun semuanya 
akan sirna dengan cepat. Sekarang ini dia menjadi tempat kembali bagi 
setiap orang. Setiap orang akan kembali hingga Hari Kiamat. Seorang 
penyair yang bijak bertutur, 
030“... Te s0. par RT LT 2.2 
Setiap anak laki-laki dan wanita sekalipun panjang masa selamatnya 
Namun pada suatu ketika dia di atas keranda akan dibawa 
Setiap kita akan diangkut di atas keranda sekalipun masa hidup 
kita sangat panjang, atau kita terbakar sehingga dimakan api, atau kita 
meninggal di atas tanah lapang sehingga kita dimakan binatang buas 
atau di tengah lautan sehingga kita dimakan ikan, kita tidak tahu, yang . 


penting bahwa setiap manusia kembalinya adalah ke akhirat. Oleh 
sebab itu, beliau berucap, 


Pena 5 nana teoantar Io 
Se AS Mung, 
“.. baguskanlah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku.” 
Kebaikan akhirat adalah ketika Allah menyelamatkan Anda dari adzab 
api neraka dan memasukkan Anda ke dalam surga. Kami senantiasa 
memohon kepada Allah sudi kiranya membaguskan akhirat bagiku dan 
bagi kalian semua. 
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"3 2 0 "3 s - o 

IS up sd ya SA SA BL Jae 
#.- 
ge 

“.. Jadikanlah kehidupan sebagai wahana penambahan segala ke- 

bajikan dan jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala macam 

kejahatan bagiku.” 

Jika manusia mendapatkan taufik di dalam kehidupan ini se- 
hingga selalu bertambah kebaikannya di setiap hari, maka dia akan 
selalu melakukan amal shalih dan dengan sendirinya hal itu akan dia 
rasakan sendiri. Sehingga Anda melihatnya selalu bergembira jika me- 
lakukan amal shalih dan berkata, 


AN Vila SY SAI SU Ti UAS li AL 

“Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) 

ini. Dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah 

fidak memberi kami petunjuk.” (AI-A'raf: 43) 

Setiap hari bertambah, melakukan shalat, bertasbih, tilawah, 
amar ma'ruf, nahi munkar, berjumpa dengan saudaranya dengan wajah 
berseri-seri, dan seterusnya, kebaikan yang sangat banyak. Maka, setiap 
dalam kehidupan seorang manusia terjadi pertambahan kebaikannya, 


maka kehidupannya menjadi lebih baik. Oleh sebab itu, disebutkan di 
dalam satu hadits, 


Bea aa Iisa TO BT Oa MAKS 
Alat Came Oa Jb ya S2 
“Sebaik-baik kalian adalah yang panjang umurnya dan bagus amal- 

nya.” 
PN aa 3 ix, Opi Jb, (...dan jadikanlah kematian sebagai rehat 
dari segala macam kejahatan bagiku). Kematian adalah hilangnya 
kehidupan. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a 
agar Allah menjadikan kematian beliau sebagai masa istirahat dari 
segala perbuatan buruk. Karena manusia tidak mengetahui apa-apa 
yang akan menimpa dirinya di dunia ini. Bisa jadi akan tinggal di dunia 
dalam waktu yang lama, akan tetapi dia terjungkir, na'udzu billah, 
rusak agamanya. Bisa jadi dia tinggal di dunia lalu terjadi suatu musi- 
bah besar yang menimbulkan kehancuran di dalamnya sehingga ia 
berkata, “Seandainya ibuku tidak melahirkanku, seandainya aku mati 
sebelum ini sehingga aku menjadi manusia yang dilalaikan.” Dia me- 
nemukan fitnah agung. Akan tetapi, kematian yang disegerakan oleh 


Kitab: Do'a-Do'a 29 


Allah baginya kadang-kadang menjadi sarana istirahat baginya dari 
segala macam keburukan. Oleh sebab itulah, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdo'a, 


Pa ng PA AA AN 20. 
“.. dan jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala macam keja- 
hatan bagiku.” 


Maka hendaknya Anda wahai saudaraku sesama Muslim untuk selalu 
berdo'a dengan do'a, 


3 SB Ia usa Ta Las yh si & dua Ah 
26 Ta SA «Sala 0 d SA S aa, Cugilaa ls 
Pa SA Jang SI dd 


“Ya Allah, baguskanlah agamaku yang merupakan perlindungan dari 
perkaraku, baguskanlah duniaku yang merupakan tempat kehidupan- 
ku, baguskanlah akhiratku yang merupakan tempat kembaliku, jadi- 
kanlah kehidupan sebagai wahana penambahan segala kebajikan 
dan jadikanlah kematian sebagai rehat dari segala macam kejahatan 
bagiku.” 

00800 


Hadits Ke-1320 


Ang ANE AN Ia AI Upah OS 2JG TEA (3 Ul P3 
aa Per 33, PA y & ai s! — Ap 
CI AB Ia Uh 3th SAE ya We ad 

tip | 
SE Eh GA gl Rip d3 | 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu | 
Alaihi wa Sallam berdo'a, 
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uya HE ya Uk YAAA Pagi Aa SES JSI jadi 52 We 3st 5 aan 
Dtaaliy Gad 3 La uh YP, 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan 
dan kemalasan, dari rasa pengecut, kejompoan dan kekikiran. Dan 
aku berlindung kepada Engkau dari adzab kubur dan juga aku ber- 
lindung kepada Engkau dari fitnah kehidupan dan fitnah kematian.” 
Dalam suatu riwayat disebutkan: 
De ag 


“Dari belitan utang dan penguasaan orang.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1321 


- 


SE Ko Sp Jos Gp) gila Ki 3 
ATA s! RAN 2 - Ju pk C5 “u Pai 263 Pe ag 


Pa 
g£ 


Sa Bika JA HI In Lin Ap ap ubi 
PD Sudah adi AN) KAI Bai 
sal NS Kenna VAS Lb" Gn & SU REL 


Us nas LIS MA Cameo HE SA SU, 
Dari Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu bahwa ia berkata 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ajarkan kepa- 
daku suatu doa yang bagus aku baca ketika aku shalat.” Beliau ber- 
sabda, “Katakan, 
AR) Dale ya Baba SA y Lan P3 Yg as Li sei lb P1 eat 
Pa Aa 
Ya Allah, sesungguhnya aku banyak menganiaya diriku sendiri dan 
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau, maka ampuni- 
lah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, sayangilah aku, sesungguhnya 
Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang?” (Muttafag alaih) 
Dalam suatu riwayat disebutkan, “dan di dalam rumahku”, diriwa- 
yatkan pula, “kezaliman yang banyak”, diriwayatkan pula, “besar”, de- 


Kitab: Do'a-Do'a 31 


ngan huruf tsa tiga kali dan dengan huruf ba ' satu kali, maka seha- 
rusnya digabungkan antara keduanya sehingga dikatakan: Uas "rs 
(banyak dan besar). 


SYARAH: 


Hadits-hadits yang disebutkan Penyusun Rahimahullah di atas 
dalam bab perintah untuk berdo'a dan keutamaannya, dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

o “8 , Ma 
SPI AR aa WA 

“Ya Allah, aku berlindung kepada Engkau dari kesedihan dan duka”, 
bahwa duka (v “Idi adalah kesedihan karena hal-hal yang lampau, 
sedangkan kesedihan (Hi) adalah karena hal-hal yang masih akan 
datang. Jika seorang manusia mengalami sedih karena hal-hal yang 
lalu, maka dirinya akan menaruh perhatian kepada apa-apa yang akan 
datang sehingga kehidupannya menjadi penuh dengan berbagai 
kesulitan. Akan tetapi, jika dirinya tidak menaruh perhatian melainkan 
kepada apa-apa yang datang kepadanya dan siap untuk menghadapi 
apa-apa yang akan datang sebagaimana yang diperintahkan, maka 
yang demikian akan menjadi sebab ketenangan kehidupannya. Oleh 
karena itulah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung 
kepada Allah dari kesedihan dan duka. Kesedihan karena sesuatu yang 
akan datang dan duka karena sesuatu yang lalu. Anda banyak mene- 
mukan orang yang menaruh perhatian sangat besar kepada apa-apa 
yang akan datang, suatu perhatian yang tidak ditekankan kepadanya, 
sehingga kehidupannya menjadi sangat sulit dan melelahkan. Namun 
ketika sampai kepada batasnya ditemukan kehidupannya sangat mu- 
dah. Banyak juga orang yang Anda temukan merasakan duka karena 


perkara-perkara yang lalu sehingga kehidupannya menjadi terasa sa- 
ngat sulit pula. 


II 5g an aa: H3 si (dan aku berlindung kepada Engkau 
dari kelemahan, kejompoan dan kemalasan). Kelemahan, kejompoan 
dan kemalasan. Kelemahan adalah tiadanya kemampuan. Kejompoan 
adalah ketuaan sedangkan kemalasan adalah ketiadaan kemauan. Jika 
manusia tidak berbuat, apakah karena kelemahannya untuk melaku- 
kannya karena suatu penyakit yang dideritanya atau karena sebab lain: 
atau karena usianya yang sangat lanjut atau karena ketiadaan kemauan 


32 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


yang keras dan kehendak, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlindung kepada Allah dari kelemahan, kejompoan dan ke- 
malasan. 

IR, ad La Sh 5,45 (dan aku berlindung kepada Engkau dari 
rasa pengecut dan sifat kikir). Pengecut adalah kikir akan jiwanya dan 
ketika seseorang tidak dalam keadaan pemberani sehingga ia tidak 
berani ketika harus berani. Sedangkan kikir adalah kikir akan hartanya, 
sehingga ia tidak membelanjakan hartanya, akan tetapi mempertahan- 
kannya hingga dalam perkara-perkara wajib sehingga ia tidak mela- 
kukannya. 

Je 2, JI al yh 5,£l, (dan aku berlindung kepada 
Engkau dari belitan utang dan penguasaan orang), kedua-duanya 
adalah benar. utang adalah kesedihan, na'udzu billah. Kesedihan di 
siang hari dan nestapa (tidak bisa tidur) di malam hari. Orang yang 
berutang merasa sangat sedih dan lelah. Akan tetapi, sebuah berita 
gembira bagi semua manusia bahwa jika dirinya mengambil harta 
orang lain dengan niat akan mengembalikannya, maka Allah akan 
membantunya mengembalikannya. Sedangkan jika ia mengambilnya 
karena hendak menghancurkannya, maka Allah akan menghancurkan 
dirinya. 

Jika Anda mengambil harta orang lain dengan utang atau mem- 
beli atau mengupah atau cara lain sedangkan Anda tetap berkeinginan 
untuk menunaikannya, maka Allah akan membantu Anda menu- 
naikannya. Baik Dia membantu Anda ketika di dunia sehingga Anda 
bisa melunasinya, atau di akhirat. Hal itu telah baku dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan orang yang bermain-main 
dengan harta orang lain dan orang yang mengambilnya dan tidak ingin 
menunaikannya akan tetapi ia hendak menghancurkannya, maka Allah 
akan menghancurkannya, na'udzu billah. 

Sedangkan hadits Abu Bakar Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya 
bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suatu do'a yang 
akan ia baca ketika menunaikan shalat, maka beliau bersabda, “Ka- 
takan, 


8 Lor 0 Le 20. Pada KP na » sa. 
CA LAN YAI V9 MS UB ii Kab GI 
Ser Pe TN ah na Ang Ing apa o Aa ng 
PJ 5 sial! Ci) MI ear Date oya Bina Wise 
“Ya Allah, sesungguhnya aku banyak menganiaya diriku sendiri dan 
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa selain Engkau, maka ampuni- 


Kitab: Do'a-Do'a 33 


lah aku dengan ampunan dari sisi-Mu, sayangilah aku, sesungguhnya 

Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” 

Ini adalah sebuah do'a yang mencakup dan sangat bermanfaat. 
| “ng Wb HA lb SA Al) (Ya Allah, sungguh aku banyak menganiaya 
diriku sendiri), ini adalah pengakuan dari seorang hamba dengan 
kezalimannya. Dan ini adalah bagian dari berbagai sarana do'a. Yakni, 
seseorang menyebutkan kondisinya di hadapan Rabbnya Azza wa Jalla 
di dalam do'a adalah sebuah wasilah (sarana). Sebagaimana ungkapan 
Musa Alaihissalam, 

“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu ke- 

baikan yang Engkau turunkan kepadaku.” (Al-Gashash: 24) 
la bertawassul kepada Allah dengan mengajukan kondisinya. 

Oni Y OA AK V5 (dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa 
selain Engkau). Ini adalah sebuah pujian kepada Allah Azza wa Jalla 
dan pengakuan akan kelemahan diri dan bahwasanya tidak ada yang 
mengampuni dosa-dosa kecuali Allah. Sebagaimana firman Allah 
Taala, 

“.. dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain daripada 

Allah?” (Ali Imran: 135) 

Seandainya semua manusia yang ada bergabung untuk memberikan 
ampunan atas satu dosa Anda, maka mereka tidak akan bisa mela- 
kukannya. Akan tetapi, Dzat yang mengampuni dosa adalah Allah Azza 
wa Jalla. 

Ungkapannya: Dat ea Sina da (maka ampunilah aku dengan 
ampunan dari sisi-Mu), adalah sesuatu yang ditambahkan kepada 
Allah karena tambahan yang demikian menjadi lebih baligh (menda- 
lam) dan lebih agung. Karena sesungguhnya keagungan dalam suatu 
pemberian adalah bagian dari keagungan Sang Pemberi. (-j!, (sa- 
yangilah aku) di masa yang akan datang dan beri aku taufik untuk me- 
nuju kepada semua macam kebaikan. 

er "adi cit uh (sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan 
Maha Penyayang), ini adalah bentuk tawassul kepada Allah Azza wa 
Jalla dengan dua buah nama yang keduanya sangat sesuai untuk do'a, 
karena dia berkata: 25 S. as (maka ampunilah, dan sayangilah 
aku) sehingga keserasiannya adalah dengan: « - D3 para) OnNon (sesung- 
guhnya Engkau Maha Pengampun dan Maha Penyayang). Maka, 
setiap orang seharusnya mengucapkan do'a ini di dalam shalatnya, 
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baik dalam sujudnya atau setelah bertasyahhud akhir. Semoga Allah 
memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1322 


yang EA ro DPP en) Cap di 3 
SA Bra KA ie YAA AAN sa Iis #& 
Gaet) 3 BR Sae SA al) Ka u Ii | tag 


- - 


P4 


(BY pal lag (D SA lag ani Ls SP AAN) Gas ws Ig 
la Agt Ely alah ea BA 3 Lb 3 
Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa Keisa berdo'a ah do'a ini: 
Si PA AN Ml UM Ih an aa Jab 
ny DYpa lag ai &, uang uga aa usai w$ 1 Saat 3 wp 
Tab sega JS di ily Apa ay dpitikh al agad all sl Ug si 
“Ya Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku, sikap berlebih- 
lebihan dalam urusanku, dan apa-apa yang Engkau lebih tahu ten- 
tangnya daripadaku pada diriku. Ya Allah, ampunilah kesungguhan- 
ku dan candaku, kesalahanku dan kesengajaanku, semua itu adalah 
dariku. Ya Allah, ampunilah apa-apa yang lalu dan apa-apa yang 
terkemudian dariku, apa-apa yang aku rahasiakan dan apa-apa 
yang aku terangkan, dan apa-apa yang Engkau lebih tahu dari- 
padaku pada diriku. Engkau Yang mendahulukan dan Yang menga- 
khirkan dan Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Muttafag 
alaih) 


Kitab: Do'a-Do'a 3G: 


Hadits Ke-1323 


Pe LN ANA Pa "5 an 3 2.2 Bos NA - Len ja7 02. 

BJ OS png dal AI Calo Kadi OT GS AI ny KS P3 

AdaEi Bj Lag Talak Ya ja Ul SPI gl! 11163 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam do'anya berucap, 


ab Bag lab UU Bl 
“Ya Allah, aku berlindung kepada Engkau dari keburukan apa-apa 
yang aku lakukan dan apa-apa yang belum aku lakukan.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Ke-1324 


A 2, & 01 - 13 0 Ka ea PN Pa - ca. o ... 

al do dr) S3 ya US JB lag ai KPS 3 

- 2. 8. - - 0 ..a 9 - ag. » 2.3 Ja Saga 

Be Sig dekan SIG oa Uh IP HI NI Hakka Ale 

Clan pa) dala bola) 

Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma ia berkata, “Di antara do'a- 
do'a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah, 

Ga gr ad) BA Jp) SL Jp al SL 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari hi- 

langnya nikmat-Mu, dari perubahan kesehatan dari-Mu, kemunculan 


yang tiba-tiba musibah dari-Mu dan semua kemurkaan-Mu'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Ke-1325 


Ale Ko 1 Sya OS JG SW oi NI P3 
033 SEN JS 13 AA ca Ba 3 yi s! “Ni di ag 
BE iga PP NS) ARYA gai AI pa AE) 
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Yu (aa Y elo 27 Uh PI SD AR Ya 


Kr) Herba J y 33 s3 (aa j y pi cg Ra 
Dari Zaid bin Argam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 
LE Ag Koi ST ja JP KS jadi Ge SPT AA 
GA Kasad Y HB Lya dpi Ye La Uh SAN PA AN YA Aj Ida ya aU 
Id emil Y TP Uh ES ai 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari kele- 
mahan dan kemalasan, dari kikir dan kejompoan, dan dari adzab ku- 
bur. Ya Allah, berilah jiwaku ketakwaannya, sucikanlah dia sesung- 
guhnya Engkau adalah Dzat terbaik yang menyucikannya. Engkau 
adalah Penolongnya dan Tuannya. Ya Allah, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang 
tidak khusyu', dari jiwa yang tidak puas dan dari doa yang tidak di- 
ijabahi.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1326 


ig 


Pn an Ii Ol Ae AI G3 yA gl P3 
BIG HSP UE AT ly detalat D Ag: Ii 08 


4 09x ba “d 


BA p aU bg LAS HI enam lg 


0g 


BI AG ky aa Sh ae Ag pal Aa 


2, 
PE 


an y 39 Y5 Jd V3 BIG jak 31 

Dari Ibnu Abbas Radhiyaltaha Thi bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berdoa, 

LS IN La Vig LN UN ep Ulah Try debakaal DI AN 

SAR YA Y GEA ay dadi Ii ee Uh daa 0g dna U danhh U gakd 

“Ya Allah, kepada-Mulah aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, 


kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu 
aku mendapat kejelasan, kepada-Mu aku bertahkim, maka ampunilah 


Kitab: Do'a-Do'a 37 


aku dengan segala apa yang telah aku lakukan dan apa-apa yang 
belum aku lakukan, apa-apa yang aku rahasiakan dan apa-apa yang 
aku terangkan, Engkau Yang mendahulukan dan Engkau Yang meng- 
akhirkan. Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain ' 
Engkau.” 

Sebagian dari para perawi menambahkan, 


AP IP 
“Dan tiada daya dan kekuatan melainkan pada sisi Allah.” (Muttafag 
alaih) 


SYARAH: 


Hadits-hadits tersebut disebutkan Penyusun Rahimahullah dalam 
bab keutamaan do'a dan perintah untuk berdo'a dengannya yang 
mencakup banyak kalimat di dalamnya. Di antaranya bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon kepada Allah Ta'ala sudi 
kiranya mengampuni apa-apa yang telah beliau lakukan dan apa-apa 
yang belum beliau lakukan. Beliau berdo'a: 


- 
c. 3 09 - 


IP og HE Ag AAU ATU A3 UI 
& ba si 


“Ya Allah, ampunilah apa-apa yang lalu dan apa-apa yang ter- 
kemudian dariku, apa-apa yang aku rahasiakan dan apa-apa yang 
aku terangkan, dan apa-apa yang Engkau lebih tahu daripadaku 
pada diriku.” 

Yang demikian sama dengan satu ungkapan do'a: 


53 2 o sa P3 
AL 55 ae ba LI 
“Ya Allah, ampunilah semua dosaku.” 


Akan tetapi penyebutan secara rinci dalam rangka berdo'a adalah 
sesuatu yang diminta. Karena yang demikian menyebabkan manusia 
akan mudah mengingat semua apa yang ia amalkan. Semua perbuatan 
yang ia rahasiakan atau yang ia terangkan, yang diketahui dan yang 
tidak diketahui. Juga karena semakin terus-menerus memohon kepada 
Allah azza wa Jalla, maka bertambahlah keterikatannya kepada Allah, 
kecintaan kepada-Nya, rasa takut kepada-Nya dan penuh harap ke- 
pada-Nya. Oleh sebab itulah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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merinci apa-apa yang beliau mohonkan kepada Rabbnya Azza wa 
Jalla berupa ampunan dosa-dosa dan lain sebagainya. 

Demikian juga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlin- 
dung dari berbagai hal yang sangat banyak jumlahnya. Dari keburukan 
dosa-dosa dengan segala bencana yang ditimbulkannya, dari adzab 
kubur dan lain sebagainya dari apa-apa yang kalian dengar dalam 
hadits-hadits di atas. Hadits-hadits itu seharusnya ditulis oleh semua 
orang untuknya dari kitab ini lalu berdzikir kepada Allah Ta'ala dengan- 
nya dan berdo'a dengannya sehingga menimbulkan kemanfaatannya. 
Sedangkan pembacaannya sebagaimana adanya adalah bagus dan 
tidak mengapa. Akan tetapi, sepengetahuanku atau menurut perkira- 
anku bahwa kalian akan mendengarkannya sekarang lalu akan hilang 
begitu saja dari ingatan kalian. Akan tetapi, lebih baik dari yang 
demikian adalah jika kalian menulisnya dari kitab ini lalu kalian berdo'a 
kepada Allah Ta'ala dengannya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

00800 


Hadits Ke-1327 


: Pa DS Ga Ala sea AN ON RAI ay KA 
ca ya SAE) ya A5 Sa Un SA Ga: # SI Na 


am | ana 2 38, Cia 5415 Pi 23) ir, pa - 


5915 sg BTA) Ian 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdo'a dengan kalimat-kalimat berikut: 

AN, GA P3 ag G1 AE) yA Ly Dl SEL aa 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari fitnah ne- 
raka, adzab neraka dan dari keburukan kekayaan dan kemiskinan.” 
(Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits 
hasan shahih.” Dan ini adalah lafazh Abu Dawud). 
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Hadits Ke-1328 


1 


LI AA Gan eU Gi Td Gg db BS yi 2 P3 


c ar Spm SI SI pekan KA AN iko LAIN OS 
Hae Pa dota ne BL Ie PAN ToPo Las PA A2 
Ge enakan :du3 Sae olay Ar Ir (ILY SY NA 
Dari Ziyad bin 'Ilagah dari pamannya, Outhbah bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
doa, 

gai IRIT IE Sr La Uh St JI Aan 
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari berbagai 


kemunkaran akhlak, amal perbuatan dan hawa nafsu.” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan.”) 


Hadits Ke-1329 


” 04 5 6 . S1 Sta 
AE Sa 6 KAB IE TEA an) KA oi IK P3 
ta 0 Pa 9 - NA aan SR 

(yh p ce apem - en Upi sg! “ 13 Ju (3 
Bo. oto one KL go... ey 0 ata 
Sae AN S3 gal ly mg ya yA gl ay Ud ja Lag 
SN ep 

Dari Syakal bin Humaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku ber- 


tanya, “Wahai Rasulullah, ajari aku suatu do'a? Beliau menjawab, 
“Katakan, 


Apa Pa Ph pa Ph ia An BAL 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari kebu- 
rukan pendengaranku, dari keburukan pandanganku, dari kebu- 
rukan lisanku, dari keburukan hatiku dan dari keburukan maniku 
(agar tidak terjerumus pada perbuatan zina atau hal yang mengarah 
kepadanya).” (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan ia ber- 
kata, “Hadits hasan.”) 
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Hadits Ke-1330 


Hi Ap la ia Aa gn ya 

“#iaa 2 503 ia Sl Pp oa LX By s! Ji 

(PP Mah 5915 Pe 233 

Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdo'a, 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari pe- 
nyakit belang, gila, kusta dan berbagai penyakit yang paling buruk.” 
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad yang shahih) 


Hadits Ke-1331 


SEA ia Jiya) DS JB LE AN oh Ka £ P3 
AN ina CA pasa KUR Na 


- 


ah 595 1 233 Abah 4 Smg R6 Pan Ha tah 


# 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a, 


Abad eta AP AA ala Sel Km Sya AI di ga US 


Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari kela- 
paran, karena sesungguhnya ia adalah seburukburuk kawan tidur. 
Dan aku berlindung kepada Engkau dari khianat, karena sesung- 
guhnya ia adalah seburuk-buruk teman dekat.” (Diriwayatkan Abu 
Dawud dengan isnad shahih) 


KitabDo'a.Doo AP 


Hadits Ke-1332 


P Uje AJB es HK ol s Dp 
S1 ko A1 Jp) Sele ws Balai Yi :IG ae ups 
IP KESAN BB G3 J— Jia Ode 5GP Aa Is 
Dg pai Oka gal Kla pi Up la pa 2 


. o 


Baba ea J6) la NG 
Dari Ali Radhiyallahu Anhu bahwa seorang budak mukatab datang 
.kepadanya lalu berkata, “Sesungguhnya aku tidak mampu membayar 


untuk kemerdekaan diriku, maka tolonglah bantu aku!” Maka Ali 
berkata, “Maukah aku ajarkan kepadamu kata-kata yang telah 
diajarkan kepadaku oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang jika padamu segunung utang, maka Allah akan menunaikan- 
nya untukmu? Katakanlah, 


Bp Lab Wllada gubiy Hap Ulibu PI H3 
Ya Allah, cukupkanlah aku dengan apa-apa yang halal dari-Mu 
dari apa-apa yang haram dari-Mu. Kayakanlah aku dengan karu- 
nia-Mu sehingga tidak meminta kepada selain-Mu'.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan.”) 


SYARAH: 


Itulah sejumlah hadits berupa do'a yang digunakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berdo'a. Di antaranya bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung kepada Allah dari kemun- 
karan-kemunkaran akhlak, amal perbuatan, hawa nafsu, dan berbagai 
macam penyakit sebagaimana disebutkan di dalam riwayat lain. 

3, JK LL (Keburukan-keburukan amal perbuatan dan 
akhlak). Keburukan amal perbuatan adalah berbagai macam kemak- 
siatan, sedangkan keburukan akhlak adalah buruknya cara bergaul 
dengan sesama manusia. Dan hawa nafsu: manusia memiliki hawa 
nafsu. Di antara manusia ada orang yang hawa nafsunya mengikuti 
apa-apa yang dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan di 
antara mereka ada orang yang hawa nafsunya mengikuti apa-apa yang 
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dia inginkan. Sedangkan berbagai macam penyakit adalah sesuatu 
yang mana manusia harus berlindung kepada Allah pula darinya. Jika 
Allah melindunginya dari semua itu, maka orang itu telah mendapatkan 
kebaikan yang sangat banyak. Di antaranya bahwa beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlindung kepada Allah dari penyakit belang, gila, 
kusta dan berbagai macam penyakit yang paling buruk. Semua ini 
termasuk ke dalam penyakit badan dan akal. 

Kusta adalah suatu penyakit yang menimpa manusia pada 
anggota-anggota badan, na'udzu billah. Jika bermula dari anggota 
badan, maka penyakit itu akan terus menggerogoti sehingga me- 
rusakkan semua anggota badan. Oleh sebab itu, para ulama berkata 
bahwa tidak boleh bergaul dengan orang-orang yang kena penyakit 
kusta dan wali orang yang sakit demikian harus menempatkan tempat 
khusus, yang kini sangat dikenal dengan sebutan 'karantina' karena 
penyakit yang demikian, na'udzu billah, adalah kusta yang merupakan 
penyakit yang paling menular. Dia akan menyebar dengan bantuan 
hembusan angin. Kita senantiasa memohon kesehatan kepada Allah. 
Oleh sebab itu, mereka berkata bahwa wajib atas wali orang yang 
menderita penyakit yang sedemikian untuk menempatkannya di dalam 
tempat khusus agar tidak bercampur dengan orang lain. 

(ES s3 (Dan berbagai penyakit yang paling buruk), adalah 
bentuk jamak dari kata «i- yang berarti penyakit yang mencakup 
berbagai macam penyakit buruk. Di antaranya yang dikenal sekarang 
ini dengan nama 'kanker'. Kita senantiasa memohon kesehatan kepada 
Allah dan bebas dari berbagai macam penyakit yang paling buruk. 
Kepada hadits-hadits yang semacam itu setiap orang harus selalu 
antusias kepadanya dan selalu berupaya mengikuti Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkenaan dengan cara menyikapinya. 

Di antaranya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berlindung kepada Allah dari kelaparan dan beliau mengatakannya 
bahwa itu adalah seburuk-buruk teman tidur. Demikian juga beliau 
berlindung dari sifat khianat, karena sifat itu adalah seburuk-buruk 
teman dekat. Dan beliau cukup sampai di situ. Dan sebagaimana yang 
saya katakan kemarin bahwa bagaimana pun hadits-hadits dipaparkan, 
namun semuanya akan menguap begitu saja. Akan tetapi, seharusnya 
manusia mengikatnya dari kitab ini dalam lembaran-lembaran yang 
khusus dan menghafalnya sedikit demi sedikit. Semoga Allah membe- 
rikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1333 


Ag AE AN Jie GAN SN AGS AN 1) sia 5 Das 15 
Tg dis Sab) 2 Si aa Lag ran RS Kab 2 Ani bs 


AS ajak IE) MA NG nm j3 

Dari Imran bin Al-Hushain Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajari ayahnya Hushain tentang 
dua kalimat yang dipakai untuk berdo'a: 

Pipa apn gi ed 

“Ya Allah, ilhamkan petunjuk kepadaku dan lindungi aku dari nafsu 

burukku.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan.”) 


Hadits Ke-1334 


Uu: Pn en an 
igudl Nak “. eta Wi Sui Ws ja ca Iyan 

Ga Im 1 5 cab 

2 d 2 3 & Ta cal f3 MN Na 

0 ya Ca 2G Casa AN IN, 

Dari Abu Al-Fadhl Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Aku katakan, Wahai Rasulullah, tunjukkan 
kepadaku sesuatu yang akan aku minta kepada Allah Ta'ala? Beliau 
bersabda, “Mohonlah kesejahteraan. Sehingga aku termenung dalam 
beberapa hari lalu aku datang kembali dan berkata, Wahai 
Rasulullah, tunjukkan kepadaku sesuatu yang akan aku minta 
kepada Allah Ta'ala? Beliau bersabda kepadaku, “Wahai Abbas, 
wahai paman Rasulullah, mohonlah kesejahteraan kepada Allah di 


dunia dan di akhirat.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, 
“Hadits hasan shahih.”) 
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Hadits Ke-1335 


AA Gn) ala P3 IA Bi ad 33 
II gag MBA Hp A1 Sio) 263 Aas ugagi du 
Bai Hai IG m6 ST 0S ip saus og 


3 jas JB sa 213, Kah 


Dari Syahr bin Hausyab ia berkata, “Aku katakan kepada Das 
Salamah Radhiyallahu Anha, Wahai Ummul Mukminin, doa apa 
yang paling banyak dibaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jika beliau sedang tinggal denganmu?” Ia berkata, “Keba- 
nyakan doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah: 
“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas 
agama-Mu.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits ha- 
san.”) 


Hadits Ke-1336 
ae ai de 2 Iyan JB 106 A5 AI » SISA s Ka 
US uu Ke) AAN) AW ae 395 s3 an os saka 
Li Jaket H1 HL ka ea en Bang aa LI 
Rania LE) Cha AN) 3 sg sai Sa An Lir 3 ego yh P1 


Dari Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Di antara doa-doa Dawud 

Alaihissalam: 

NA US yani Hi ala ska sah Jadi, au Lp aa au P3 ai 
2 ab ag ag gi 
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Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kecintaan kepada Engkau, ke- 
cintaan kepada orang-orang yang mencintai Engkau dan amal per- 
buatan yang menyampaikan aku kepada kecintaan kepada Engkau. 


Ya Allah, jadikanlah kecintaan kepada Engkau adalah sesuatu yang 
aku cintai daripada diriku sendiri, daripada keluargaku dan dari- 
pada air yang dingin.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, 
“Hadits hasan.”) 


Hadits Ke-1337 


Ba oT- ja 2 Y Ke ar “3 “ Ja. P3 . 
-elg ae al ak dia, JB JB A5 Ai s2) oa . 


Ta, ay uya SU ol) SA 13) #35 JAS ri 
ME Reno aa AE JG abal Ae op 


YAN PAN la Nya hamka SU Apa (MU A3 Njal 
& 
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Lazimkan dan perbanyak ucapan: 
p' 3 I1, Jika! 5 & (wahai Dzat Pemilik keagungan dan kemuliaan). (Di- 
riwayatkan AtTirmidzi dan diriwayatkan An-Nasa'i dari riwayat 
Rabi “ah bin Amir Ash-Shahabi. Dan Al-Hakim berkata, “Hadits sha- 
hih isnadnya.”) | | 

Vi dengan laam berkasrah dan zha' yang bertasydid artinya adalah 
lazimkan do'a yang demikian dan perbanyaklah. 


Hadits Ke-1338 


Aang ar. A, P3 5 doa 
ra In 
An aakad SA Jp L 13 ama Sato Ad pi sah 
# 30) eka: 


PIN - 2 


Os aa aa ajaa HIU Ce Ka Saba Ad 


- 
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Sonar Pata Sp cakaa 
in y! 33 Y3 de Y, ebi On Aa Peta ag cek 


La LA . 

Pa aN EA AAA TINTA 
Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ?a berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa dengan doa yang banyak se- 
hingga sedikit pun kami tidak hafal, maka kami berkata kepada be- 
liau, “Wahai Rasulullah, engkau telah berdoa dengan do'a yang ba- 
nyak sehingga kami tidak mampu menghafalnya sedikit pun”, maka 
beliau bersabda, “Maukah aku tunjukkan kepadamu tentang sesuatu 

yang menggabungkan semua itu? Yaitu jika engkau ucapkan, 
Be Ga Gp Uk Sp da da Sa ai Ka NG jp sa WN 
AI Yg Ip Yg IBI Aa) obati Tit en la ea Kah Gani kia 


Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau sebaik-baik 
apa-apa yang dimohon oleh Nabi-Mu Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada Engkau. Dan aku berlindung kepada Engkau dari 
seburukburuk apa yang berlindung kepada Engkau Nabi-Mu 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Engkau tempat memohon 
pertolongan, dan Engkau pula Yang menyampaikannya. Tiada daya 
dan tiada kekuatan melainkan di sisi Allah.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan.”) 


Hadits Ke-1339 


LA KP hh aa Ne ngo - . 030 — o 2. 
Dl de ai Ira) 23 Ca US JB AS Al ep) d ad 1 P3 
Ika NG IA era Vla 1 AMI akang ALE 


ya ey La Cp IS ya Tab ci IS ya SIN 


LNG, ' o- ES 3 2 ta . 


- 
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Dari Ilmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Di antara doa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah: 


ap ap JS KAN dala IP) Ba Dp Uh 
JB aa SN adu Hn 


Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau apa-apa yang 
dapat mendatangkan rahmat-Mu, apa-apa yang memastikan menda- 
patkan ampunan-Mu, keselamatan dari segala dosa, keberuntungan 
dengan segala kebajikan, beruntung dengan mendapatkan surga dan 
keselamatan dari api neraka'.” (Diriwayatkan Al-Hakim dan Abu 
Dawud, dan ia berkata, “Hadits hasan menurut syarat Muslim.”) 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan do'a-do'a 
yang selalu dibaca oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau memerintahkan untuk membacanya. Di antaranya hadits Al- 
Hushain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Haa ie usa adl : 

“Ya Allah, ilhamkan petunjuk kepadaku dan lindungi aku dari nafsu 

burukku.” 

Dalam suatu riwayat yang lain disebutkan: TO - , (dan peliha- 
ralah aku dari keburukanku), atau: sx: HA (ilhamkan petunjuk ke- 
padaku), dengan kata lain: Jadikanlah aku mendapatkan taufik un-tuk 
menuju petunjuk. Ar-Rusyd adalah kebalikan al-ghayy (penyele- 
wengan). Al-ghayy adalah kemaksiatan, keburukan dan kerusakan. 
Jika seorang manusia diberi taufik untuk menuju kepada petunjuk, 
maka ia akan mendapatkan taufik untuk itu. Inilah tujuan kaum 
Mukmin yang difirmankan Allah Ta'ala, 

“. tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan men- 

jadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu 

benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah 

orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.” 4Al-Hujurat: 7) ' 
Itulah petunjuk (kelurusan). Termasuk yang demikian pula bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh Al-Abbas tentang sesuatu 
apa yang harus ia mohon kepada Allah, maka beliau menjawab, 
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SA UNS) 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kesejahteraan kepada Eng- 
kau.” 
Lalu setelah beberapa hari ia datang lagi kepada beliau dan bertanya 


lagi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hal yang sama, maka 
beliau menjawab, “Ucapkan do'a: 


Ab AE 3 Io HE San V 
“Wahai Dzat yang membelokkan hati, belokkanlah hati kami menuju 
ketaatan kepada-Mu.” 


Jika Anda menggabungkan antara keduanya, maka Anda cukup me- 
ngatakannya sebagai berikut: 


3320 s3... a Pi na 3 sa near - Mana 3 "5. La. 
SEN San VA IS IE Ka ai Ha Aan 5 Sal 
Ba (le Aa 
“Ya Allah, wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, kokohkanlah 
hati kami dalam ketaatan kepada-Mu. Ya Allah, wahai Dzat yang 
membelokkan hati, belokkanlah hati kami menuju ketaatan kepada- 
Mu.” 
Yang demikian lebih bagus. 
Termasuk yang demikian pula adalah do'a yang dinukil dari Nabi 
Dawud Alaihissalam: 


ana Per ANA tan ah Irora an mn AN maker Maan 
Ban ALA SAN JAN Hm aja LH IA AI 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kecintaan kepada Engkau, 

kecintaan kepada orang-orang yang mencintai Engkau dan amal per- 

buatan yang menyampaikan aku kepada kecintaan kepada Engkau.” 
Ini juga termasuk do'a yang sangat penting. Jika Anda dicintai Allah 
dan Anda mencintai orang-orang yang mencintai Allah, maka Anda 
adalah bagian dari para wali-Nya. Demikian juga jika Anda mencintai 
amal perbuatan yang dicintai Allah Azza wa Jalla juga termasuk ke 
dalam do'a yang harus selalu ditekuni setiap orang. Karena se- 
sungguhnya cinta kepada Allah Azza wa Jalla adalah tujuan. Hal itu 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
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“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'.” (Ali 
Imran: 31) 


Termasuk yang demikian pula do'a sebagai berikut: 


TRAGIS Ie SN al IS La AN NA 
4 , - Pi . 70 "4 
Oi ea ale js ta 

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau segala se- 

suatu yang menyampaikan aku kepada setiap petunjuk, keselamatan 

dari setiap dosa, keberuntungan dengan berbagai kebaikan dan aku 
memohon kepada Engkau kemenangan dengan surga dan kesela- 
matan dari api neraka.” 

Dan hadits-hadits lain yang disebutkan Penyusun. Telah berlalu 
bahwa kami telah mengatakan kepada kalian akan lebih utama jika 
kalian mencatat do'a-do'a itu dari kitab ini lalu membacanya, karena 
menghafalkannya di waktu sekarang ini terkadang menjadi sangat sulit 
bagi sebagian orang. Akan tetapi, jika diambilnya lalu dicatatnya untuk 
dihafal sedikit demi sedikit, maka akan menjadi sangat mudah baginya. 

LK DI 
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BAB 245 


KEUTAMAAN DO'A UNTUK ORANG YANG SEDANG 
TIADA DI TEMPATNYA 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirm dan 
Anshar), mereka berdoa, Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami..." 
(Al-Hasyr: 10) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


” 


“.. dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19) 

Allah Ta'ala juga berfirman ketika menginformasikan tentang 
Ibrahim Alaihissalam, 

“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan 
sekalian orang-orang Mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari 
Kiamat).” (Ibrahim: 41) 


Hadits Ke-1340 
s2) s5 g Ka 
Hn AP Pa as aU Ap yang 


Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada seorang 
hamba Muslim yang berdoa untuk saudaranya ketika ia tidak ada di 
tempat, melainkan seorang malaikat berkata, “Dan untukmu juga se- 
demikian.” (Diriwayatkan Muslim) 


Kitab: Do'a-Do'a $1 


Hadits Ke-1341 


ia 1 or. 1 - LA Aa Ter han Ni - - Loc Bihan 
de an pembantai matan Sae AS 
dal Ai Hah HA jaka Maa sya 2363 Jis 


ay (oat bag JS pal SN JG yaa KAI B3 us Sp uh 


. 
& 


8. 


Dari Abu Ad-Darda' Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Do'a seorang Muslim untuk 
saudaranya yang sedang tidak ada di tempat mustajab. Di dekat 
kepala orang yang berdo'a ada seorang malaikat yang bertugas. Setiap 
kali dia berdo'a demi kebaikan saudaranya, maka malaikat itu ber- 
kata, 'Perkenankan, dan untukmu juga sedemikian.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata di dalam bab ke- 
utamaan do'a ketika yang dido'akan sedang tidak ada di tempat —yakni: 
do'a untuk saudaramu- ketika ia tidak ada di tempat -yakni: ketika ia 
sedang tidak ada (gaib)- Karena do'a untuk orang yang sedang tidak 
ada di tempat menunjukkan dengan sangat jelas kepada kejujuran 
keimanan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


aa Lam CAN Li SIA AKN 


“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian, hingga mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” 
Jika Anda berdo'a untuk saudara Anda yang sedang tidak ada di 
tempat, dengan tanpa ada wasiat darinya, maka yang demikian dalil 
yang menunjukkan kepada kecintaan Anda kepadanya. Sesungguhnya 
Anda mencintainya jika ia mendapatkan kebaikan sebagaimana Anda 
mencintai diri Anda sendiri. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan tiga buah 
ayat dari Kitabullah. Di antaranya firman Allah Ta'ala kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“.. dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 
orang Mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19) 
Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar memintakan ampun atas 
dosa-dosanya. Sedangkan kita mengetahui bahwa beliau juga memin- 
takan ampunan untuk orang-orang Mukmin karena beliau diperintah- 
kan yang sedemikian. Makna: LUX 'a4£0 (dan mintalah ampunan 
untuk dosamu), yakni: Mintalah ampunan dari Allah Azza wa Jalla agar 
Dia mengampuni dosa-dosamu. Ampunan adalah penutupan atas 
dosa-dosa dan melampauinya. Karena makna inilah yang ditunjukkan 
asal katanya di atas. Diambil dari asal kata: TE yang berarti: Penga- 
man kepala berupa helm yang dikenakan di kepala ketika sedang ber- 
perang sehingga melindungi dan menutupinya dari anak panah. 
Termasuk ke dalam dalil ini pula firman Allah Ta'ala, 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdo'a, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami....'.” 
(Al-Hasyr: 10) 
Mereka adalah kelompok ketiga dari tiga kelompok yang dikatakan 
Allah berkenaan dengan mereka, 
“(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung 
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari 
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul- 
Nya. Mereka itulah orang-orang yang benar.” (Al-Hasyr: 8) 
Mereka adalah orang-orang yang disifati Allah dengan hijrah dan me- 
nolong agama Allah dan Rasul-Nya. 
Kelompok kedua adalah mereka yang dikatakan Allah, 
“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 
(Anshar) mencintai orang yang berhijrah kepada mereka (Muha- 
Jirin). Dan mereka (Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (Mu- 
hajirin): dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas 
diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa 
yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang 
yang beruntung.” (Al-Hasyr: 9) 
Mereka itulah orang-orang Anshar. Orang-orang Anshar yang tinggal di 
Madinah. 
Sedangkan kelompok ketiga adalah mereka yang dikatakan Allah, 


Kitab: Do'a-Do'a “53 


Va BAE 3 O jaA G5 SA $ (Haag ya Yan ray 
| ra Tap Oi 5, Gp gali Se GB 3 jas SL 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdo'a, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan 
Janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap 
orang-orang yang beriman. Ya Rabb kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Penyantun lagi Maha Penyayang'.” (Al-Hasyr: 10) 
Ini adalah sebuah do'a untuk saudara-saudara mereka ketika mereka 
tidak ada di tempat. Sedangkan ayat ketiga adalah firman Allah Ta'ala 
ketika menginformasikan tentang Ibrahim Alaihissalam, 
pa tia me 


Aoi Png Ganja, SG SAP ES, 


“Ya Tuhan kami, beri sena aku dan kedua ibu bapakku dan se- 
kalian orang-orang Mukmin pada hari terjadinya hisab (Hari 
Kiamat).” (Ibrahim: 41) 
Ungkapannya, Lel,"dan sekalian orang-orang Mukmin” adalah do'a 
untuk orang-orang Mukmin yang sedang tidak ada di tempat. 

Jadi do'a untuk orang-orang Mukmin yang sedang tidak ada di 
tempat adalah bagian dari cara-cara dan jalan para rasul alaihimush- 
shalatu wassalam. Di antaranya lagi setiap kali kita berdo'a untuk 
saudara-saudara kita di dalam shalat, ketika mereka tidak ada di 
tempat. Masing-masing kita berucap sebagai berikut: 


Gala AD Ae de ul ai 


“Semoga kesejahteraan atas kita dan atas para hamba Allah yang 
Shalih.” 


Ini adalah sebuah do'a. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Me ea 


PNG 


“Sesungguhnya jika kalian katakan: Kasian itu, maka .sesung- 
guhnya kalian telah menyampaikan salam kepada setiap hamba yang 
shalih di langit dan di bumi.” 


Jadi jika kalian mengucapkan,. 
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HdEA Al ae IE) Elle NI 

“Semoga kesejahteraan atas kita dan atas para hamba Allah yang 

shalih.” 

Maka ini adalah do'a untuk saudara-saudara kalian, ketika mereka 
sedang tidak ada. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan 
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa jika manusia berdo'a 
untuk saudaranya ketika ia sedang tidak ada, maka seorang malaikat 
menyambutnya dengan ucapan “amin (perkenankanlah) dan untukmu 
yang sedemikian pula.” Dengan kata lain bagiku juga yang demikian. 
Malaikat itu mengaminkan do'a Anda jika berdo'a untuk saudara Anda 
yang sedang tiada di tempat. Dia mengatakan, “Dan bagimu yang 
sedemikian pula.” Ini menunjukkan keutamaan do'a itu. Akan tetapi, ini 
berkenaan dengan orang yang tidak minta dido'akan Anda. Sedangkan 
orang yang meminta kepada Anda agar dido'akan lalu Anda berdo'a 
untuknya, maka yang demikian seakan-akan saudara Anda itu sedang 
berada di tempat, karena dia mendengar ucapan Anda. Juga karena 
dialah yang meminta kepada Anda. Akan tetapi, jika Anda berdo'a 
untuknya ketika ia sedang tidak ada di tempat dengan tidak memberi 
tahu Anda, maka inilah yang di dalamnya pahala dan di dalamnya : 
keutamaan. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. | 

Din 


Kitab: Do'a-Do'a: 56: 


BAB 246 
PERMINTAAN-PERMINTAAN DALAM DO'A 


Hadits Ke-1342 


or Ag tp Ya Se ara at - 309. 

Ae AI Gan Wi Sya, JB KI WA Ga Al gi BL Gp 

Ora #9. A LA Tudua Te Te Se 

AB IP 2g” asa Ja Dpr ad — Gym saka 
aa La Lada IE) Sia ay SU Gp adil 

Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang diberikan 

kebaikan kepada dirinya, lalu ia katakan kepada orang yang mela- 

kukan hal itu: Y n Ng (semoga Allah membalasimu dengan yang 


lebih baik), maka berarti dia telah cukup memuji.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih.”) 


Hadits Ke-1343 


y gmna 36 M3 


Sa ja isak yA Si 


Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian suka berdo'a tidak baik 
untuk diri kalian sendiri atau untuk anak-anak kalian atau untuk 
harta kalian. Jangan sampai kalian bertepatan dengan suatu saat di 
mana Allah saat itu sedang dimintai sesuatu, sehingga dimustajabkan 
do'a kalian itu untuk kalian.” (Diriwayatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1344 


CL 233 Sen 2, $ 03. F3 Eu 
:JU Mag de Wi lp Ai Jiwa) of Ae di s2) AP B3 
SENI ya G Sera MY aya Kai Iu UBI 


Dari Abu Hurairah Radiisalaku Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sedekat-dekat seorang hamba 
kepada Rabbnya adalah ketika ia bersujud, maka perbanyaklah oleh 
kalian do'a.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Berikut ini adalah berbagai rnacam permohonan dalam do'a. Di 
antaranya hadits Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


.90 30. 


AS dai j3 salak JUS YAA Ai at LA 


“Siapa saja yang diberikan kebaikan kepada dirinya, lalu ia katakan 
kepada orang yang melakukan hal itu: “— An ar, :— (semoga Allah 
membalasimu dengan yang lebih baik), maka berarti dia telah cukup 
memuji.” 
Jika seseorang berbuat baik kepada Anda dengan harta atau perto- 
longan atau ilmu atau lain-lainnya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar Anda membalasi pelaku kebaikan itu 
dengan sabdanya, 
3 -: Ja... 9 bana Pad 0. 
PG NA n | an) 

“Siapa saja berbuat kebaikan kepada kalian, maka balasilah dia 

dengan yang baik.” 

Balasan itu sesuai dengan kondisi. Di antara manusia ada yang 
menginginkan balasannya dengan Anda memberinya apa-apa yang 
sama dengan yang telah ia berikan kepada Anda atau lebih banyak. Di 
antara manusia ada pula yang menginginkan balasannya adalah do'a 
yang baik untuknya dan tidak ridha jika Anda membalasinya dengan 
harta. Seorang terpandang yang memiliki banyak harta, memiliki ke- 
dudukan dan kemuliaan di tengah-tengah kaumnya, jika dia mem- 
berikan hadiah berupa sesuatu kepada Anda, lalu Anda memberinya 
sesuatu yang sama dengan apa yang ia hadiahkan kepada Anda, maka 


“—- Kitab: Do'a-Do'a G7 


ia akan melihat bahwa pada tindakan Anda yang demikian sebagai 
sikap merendahkan dirinya. Akan tetapi, dalam kasus sedemikian Anda 
cukup berdo'a baik untuknya. Jika Anda tidak menemukan apa-apa 
untuk membalasinya, maka do'akan dia sehingga ia mengetahui bahwa 
Anda telah membalasinya. Di antaranya dengan mengatakan kepa- 
danya, (-- AN 3 (semoga Allah membalasimu dengan yang lebih 
baik). Jika seseorang memberi Anda sesuatu atau memberi Anda man- 
faat dengan sesuatu, maka katakan kepadanya, 1-5 Wi &is- (semoga 
Allah membalasimu dengan yang lebih baik). Maka, dengan demikian 
Anda telah mencukupkan pujian untuknya. Karena jika Allah Ta'ala 
memberinya balasan yang baik, maka yang demikian adalah keba- 
hagiaan baginya di dunia dan di akhirat. 

Sedangkan hadits kedua, yaitu hadits Jabir Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BNP Yg « SN JENSI Y) er BAY 
SA 


“Janganlah kalian suka berdo'a tidak baik untuk diri kalian sendiri 

atau untuk anak-anak kalian atau untuk harta kalian...” 
Karena besar kemungkinan bersamaan dengan saat ijabah sehingga 
Anda diijabahi. Hal demikian banyak terjadi ketika seseorang tengah 
marah. Jika seseorang marah, bisa jadi dia berdo'a buruk untuk dirinya 
sendiri atau berdo'a buruk untuk anak-anaknya dengan mengatakan, 
“Semoga Allah menghancurkan kalian semua”, maka Allah membalasi 
Anda dengan keburukan...dan lain sebagainya. Sehingga sebagian dari 
mereka berdo'a buruk untuk anaknya dengan melaknatnya, kita 
memohon ampunan kepada Allah. Demikian juga kita temukan se- 
bagian dari mereka berdo'a buruk untuk keluarganya, untuk istrinya, 
untuk saudara perempuannya, bisa jadi berdo'a buruk pula untuk 
ibunya, na'udzu billah, dengan marah. Demikian juga dia berdo'a 
buruk untuk hartanya, misalnya dengan mengatakan kepada mobil 
yang sedang dipersengketakan. “Semoga Allah tidak memberikan 
berkah kepada mobil ini, atau kepada rumah ini, atau kepada kasur ini 
dan lain sebagainya”, semua itu dilarang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk kita lakukan do'a buruk kepada semua itu, karena bisa 
jadi do'a kita itu bertepatan dengan saat ijabah. Jika bersamaan 
dengan saat ijabah, maka do'a itu akan mustajab. Jika Anda katakan 
kepada anak Anda, “Ke sini, mengapa kamu lakukan hal ini? Allah tidak 
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akan memberimu taufik, Allah tidak akan memberimu keuntungan dan 
Allah tidak akan memberimu kebaikan”, dan ternyata bersamaan 
dengan saat ijabah, maka semua hal itu haram tidak boleh dilakukan. 
Karena mungkin bersamaan dengan saat ijabah. 

Demikian juga terhadap harta. Harta yang menyulitkan Anda, 
mobil, atau kesibukan di rumah, atau selain semua itu, jangan sampai 
dido'akan buruk atas semuanya. Akan tetapi, katakan, “Ya Allah, mu- 
dahkanlah urusanku. Ya Allah, mudahkanlah”, hingga Anda mendapat- 
kan kemudahan. 

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 KEL Ng na BA MPA MUA TU AI Sei K0 AE 
MEN NS (Iorla YA Ay oya adl UG LI 
“Sedekat-dekat seorang hamba kepada Rabbnya, ketika ia dalam 
keadaan bersujud, maka perbanyaklah oleh kalian do'a.” 


Jika seseorang berdo'a kepada Allah Ta'ala, maka dia sangat dekat 
kepada Allah dan Allah Ta'ala sangat dekat kepadanya. Sebagaimana 
firman Allah Jalla wa “Ala, 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 

maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdo'a apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hen- 
daklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran.” (Al-Bagarah: 186) 

Sedekat-sekat seorang manusia kepada Rabbnya adalah ketika ia 
dalam keadaan bersujud. Yang demikian karena dalam sujud terdapat 
kesempurnaan ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla karena Anda me- 
letakkan anggota badan Anda yang paling mulia dan paling tinggi di 
tempat yang paling rendah, di tempat kaki berada sebagai bukti 
pengagungan kepada Rabb Azza wa Jalla. Maka, Allah Ta'ala enggan 
melainkan mendekat kepada Anda di dalam kondisi sedemikian ketika 
Anda mendekatkan diri kepada Rabb Anda. Maka, perbanyaklah do'a 
ketika kalian bersujud ketika menunaikan shalat fardhu atau shalat 
nawafil. Perbanyaklah do'a baik yang berkenaan dengan urusan dunia 
atau urusan akhirat. Semua itu bagus. Hingga jika kalian berdo'a 
berkenaan dengan urusan dunia ketika Anda dalam keadaan sujud, 
maka yang demikian adalah bagus, karena do'a adalah ibadah. Jika 
Anda katakan, 


Kitab: Do'a Do'a 59 


alas s LA el Near 2 UK dr ali udb 5 
0 ee UI ANU) ag 
“Ya Allah, banyakkanlah hartaku. Ya Allah, beri aku tempat tinggal 
yang bagus. Ya Allah, beri aku kendaraan yang menyenangkan dan 
lain sebagainya, maka tidaklah mengapa.” 
Juga sekalipun dalam shalat fardhu kita berdo'a: 
SY, PAP Ha 
“Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku”, 
misalnya, karena do'a adalah ibadah. Apa saja yang engkau berdo'a 
memohonnya kepada Allah adalah ibadah. Apa saja, hingga disebutkan 
di dalam satu hadits, 
Aa D3 S3 SA Oku 
“Hendaknya setiap orang dari kalian memohon kepada Rabbnya 
hingga (dalam masalah) tali sandalnya.” 
Tali sandal adalah sesuatu yang sangat murah. Akan tetapi, Anda 
memohon segala sesuatu kepada Allah. Karena segala sesuatu yang 
engkau memohonnya kepada Allah adalah ibadah kepada-Nya. Lalu 
hendaknya Anda ketahui bahwa jika Anda memohon kepada Allah, 
maka Anda telah mendapatkan keuntungan dalam segala keadaan. 
Karena, baik Allah memberimu apa-apa yang Anda minta atau men- 
jauhkan keburukan dari Anda yang mana ini lebih besar, atau me- 
nampung semua itu di sisi-Nya untuk Anda dengan pahala di Hari 
Kiamat. Maka, siapa saja yang berdo'a kepada Allah Ta'ala, maka dia 
tidak akan pernah gagal. Maka, perbanyaklah do'a. Perbanyaklah do'a 
kepada Allah. Perbanyaklah istighfar dan taubat kepada Allah, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
BAL UG AN Jaka SG ds de 06 
“Sesungguhnya hatiku telah dilalaikan (untuk dzikir kepada Allah) 
dan sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya seratus kali dalam sehari." 
Padahal beliau adalah orang yang telah diampuni Allah semua 
dosanya yang lalu dan yang akan datang masih selalu beristighfar 
kepada Allah serta bertaubat kepada-Nya seratus kali dalam sehari. 
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Jangan lalaikan hal ini dalam setiap hari karena ini adalah perkara 
mudah, yakni: jika Anda ucapkan: &! LA, S1 "ALI (Aku mohon ampun 
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya) dengan mengucapkannya 
seratus kali dalam sepuluh menit atau kurang dari itu. Perkaranya 
sangat sederhana dan dengan upaya yang demikian akan didapatkan 
kebaikan dan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 
00800 


Hadits Ke-1345 


IE geay ae AN Ko J' an 0 
Lenag ID ga VPS Ia 3. 


Ka 3 Pet PN du LEE II pe ay 3 
Ui: - JB Utk Udi Tp G B3 « Jess DL 
(B3 Ls Pmr uh C 


- 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pasti setiap kalian akan diijabah 
selama tidak isti'jal. Yaitu dengan mengatakan, “Aku telah berdo'a ke- 
pada Rabbku, namun belum juga diijabah untukku.” (Muttafag 
alaih) 

Dalam riwayat Muslim, “Setiap hamba akan tetap diijabahi selama 
tidak berdo'a untuk suatu dosa atau untuk memutuskan silaturrahim 
atau dengan isti'jal.” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah ist?jal 
itu? Beliau menjawab, “Dengan mengatakan, “Aku telah berdoa dan 
aku telah berdoa, namun aku tidak melihat diijabah untukku', se- 
hingga ia menjadi menyesal dan meninggalkan berdo'a.” 


“Kitab: Do'a-Doa 61 


SYARAH: 


Sesungguhnya hadits ini masuk ke dalam bab adab-adab 
berdo'a. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Jawa SU SA Ly 

“Pasti setiap kalian akan diijabah selama tidak isti'jal (tergesa- 
gesa).” 

Dengan kata lain: Setiap manusia sangat layak untuk diijabahi do'anya 

oleh Allah kecuali jika isti'jal. Makna tergesa-gesa sebagaimana telah 


ditafsirkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah ketika seseorang 
berkata, 
SS Abe Tanda 0 Hani 3 5 NA NP 3 
MEA #2 
“Aku telah berdo'a dan aku telah berdo'a, namun aku tidak melihat 
diijabah untukku”, sehingga ia menjadi menyesal dan meninggalkan 
berdo'a.” 
Sikap yang demikian karena kebodohan seorang manusia. Karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak menghalangi Anda dengan apa-apa 
yang engkau berdo'a memohon hal itu kecuali karena suatu hikmah 
atau karena adanya suatu penghalang yang menghalangi ijabah do'a. 
Akan tetapi, jika Anda berdo'a kepada Allah, maka berdo'alah kepada- 
Nya dengan sikap menguatkan pengharapan atas keputusasaan hingga 
Allah mewujudkan apa-apa yang Anda kehendaki. Kemudian jika Allah 
telah memberi Anda apa-apa yang Anda mohon, maka ini adalah yang 
diminta, namun jika belum memberi Anda apa-apa yang Anda minta, 
maka Dia akan lebih banyak menyingkirkan bala” dari Anda, sedang- 
kan Anda tidak mengetahui hal itu. Atau Allah menggabungkan semua 
itu untuk Anda di sisi-Nya nanti pada Hari Kiamat. Maka, jangan putus- 
asa dan jangan merasa rugi. Akan tetapi, berdo'alah selama do'a ada- 
lah ibadah. Maka, mengapa tidak Anda perbanyak, baik Allah meng- 
ijabah do'a Anda atau tidak mengijabahinya? Jangan merasa rugi dan 
jangan memburukkan prasangka kepada Allah Azza wa Jalla karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala itu Maha Bijaksana. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk 
bagimu.” (Al-Bagarah: 216) 

Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1346 


A1 Ko A1 Ja 3 SIB EA op) 


-) 


NI ai aya -JB Erosi aan) ci 2 
Tb ea IE) AN 35 Sanga safa 


Dari Abu Umamah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dikatakan ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Doa waktu apa 
yang paling didengar itu? Beliau menjawab, “Di tengah malam bagian 
akhir dan di akhir shalat-shalat fardhu'” (Diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan ia berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Ke-1347 


- -9 


ka daa Ta FI yg ga sj an ea pasa JW 


“5 nina daan g Ay aa SI 01333 CP Ya ajak 


3 
Ia SI AA 


Pn and 


Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada seorang Muslim di 
muka bumi yang berdoa kepada Allah Ta'ala dengan suatu do'a me- 
lainkan akan dipenuhi oleh Allah atau menjauhkan keburukan dari- 
nya sedemikian rupa selama tidak berdo'a demi suatu dosa atau untuk 
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memutuskan silaturrahim.” Seseorang dari kaum berkata, “Jadi kita 
perbanyak doa saja.” Beliau menjawab, “Allah lebih banyak karunia- 
Nya.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan 
shahih.” Dan diriwayatkan Al-Hakim dari riwayat Abu Sa 'id. Ditam- 
bahkan di dalamnya, “Atau menyimpannya untuknya berupa pahala 
seperti itu pula.” 


aa Hadits Ke-1348 


P3 ot ta 2 y “03 2 - X0. tp An Aa G- o £.. 
Mag GE AI elo dl Jiya) UI Laga Me on 
NIA aa Joe 2, 20 Ha Aa OS Sage San Ba Aa Ui 
AYI Y Hb LA WI VII Y SI AS Jk OS 
KL An Mn 2 BA Dean o Pn 0.1 3 
PI DI gladi H7 A1 YLLY Cena AI 5) 
or. 3 53 o »? Na 

ale ita CI pa DI 

Dari Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- | 
lallahu Alaihi wa Sallam berdo'a ketika menghadapi kesukaran, | 
Ima! La A0 YP TS Kadi HA Lag an YA eka Hd MI | 
MI HAN S3 PI nh 

“Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang 
Maha Agung dan Mahalembut. Tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah Rabb Arasy Yang Agung. Tidak ada Tuhan | 
yang berhak untuk disembah selain Allah Rabb semua lapisan langit | 
dan Rabb bumi serta Rabb Arasy Yang Mulia.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas adalah bagian akhir dari hadits-hadits yang 
dihimpun An-Nawawi Rahimahullah. Di antaranya hadits pertama 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Do'a waktu apa 
yang paling didengar?" Dengan kata lain: Do'a yang bagaimana yang 
paling dekat untuk diijabahi. Maka, beliau menjawab, 


MI Nafkah 33 AI Hb Sr 


“Di bagian akhir malam dan di bagian shalat fardhu.” 
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Tengah malam bagian akhir adalah bagian akhir dari malam. Hal itu 
karena Allah Ta'ala turun ke langit bumi ketika tinggal sepertiga malam 
bagian akhir lalu berfirman, 


SG GARA Ula MI AA Mimi SEN LA 

“Siapa yang berdo'a kepada-Ku, maka Aku ijabah untuknya. Siapa 

yang memohon kepada-Ku, maka Aku beri dia. Siapa yang memohon 

ampunan kepada-Ku, maka Aku ampuni dia.” 

Maka dengan demikian sepantasnyalah jika semua manusia 
antusias dan bersemangat untuk berdo'a di bagian malam sedemikian 
tadi dengan penuh harap diijabahi. 

Kedua: Di akhir shalat-shalat fardhu. MA SEA )US adalah 
bagian akhirnya. Yang demikian telah ditunjukkan Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam ketika menyebutkan tentang tasyahhud, yang ke- 
mudian setelah itu beliau bersabda, 
3 n P. 0,4 
akiy UE op 

“Kemudian hendaknya memilih do'a yang dia kehendaki.” 

Yang dimaksud dengan akhir shalat-shalat fardhu bukan setelah 
salam, karena setelah salam dalam shalat-shalat bukan waktu untuk 
berdo'a akan tetapi waktu untuk berdzikir. Hal itu karena firman Allah 
Ta'ala, 

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 

di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.” (An- 

Nisa ': 103) 

Akan tetapi yang dimaksud dengan “UX 51K! "UI ' adalah bagian 
akhir shalat-shalat itu. | | 

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Ubadah bin Ash-Shamit 
Radhiyallahu Anhu bahwa tiada seorang Muslim pun di muka bumi 
yang berdo'a kepada Allah memohon sesuatu melainkan akan diberi 
apa-apa yang ia minta, atau akan dijauhkan darinya keburukan, atau 
akan disimpankan baginya pahala di sisi Allah untuknya nanti di Hari 
Kiamat. Telah kita jelaskan di muka tentang hal ini bahwa tidak akan 
gagal siapa saja yang memohon kepada Allah. Akan tetapi, tentu harus 
terjadi salah satu dari tiga hal ini kecuali jika dia berdo'a untuk suatu 
dosa atau untuk sesuatu yang haram hukumnya, maka yang demikian 
tidak akan mustajab, karena do'a untuk suatu dosa adalah kezaliman. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat ke- 
beruntungan.” (Al-An'am: 21) 
Sedangkan hadits terakhir adalah berkenaan dengan do'a dalan 


menghadapi kesulitan. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Aa Ta AYO. | Ha MY 
NAGA, Gie Sad An Yy dl 


Ra FA EN | ca Aam tep S1 v 


“Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang 
Maha Agung dan Mahalembut. Tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah Rabb Arasy Yang Agung. Tidak ada Tuhan 
yang berhak untuk disembah selain Allah Rabb semua lapisan langit 
dan Rabb bumi serta Rabb Arasy Yang Mulia.” 
Kalimat-kalimat ini jika diucapkan seorang manusia ketika menghadapi 
kesulitan akan menjadi sebab pemecahan dan pencairan kesulitan itu. 
Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


—ake Din 
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BAB 247 
KARAMAH PARA WALI DAN KEUTAMAAN MEREKA 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita 
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di 


akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) 
Allah. Yang demikian adalah kemenangan yang besar.” (Yunus: 62-64) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon 
itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, maka 
makan dan minumlah.....” (Maryam: 25-26) 


SYARAH: 


Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata tentang bab ber- 
bagai macam karamah para wali dan keutamaan mereka. Karamah di 
sini artinya adalah semua perkara yang di luar kebiasaan yang berlaku 
yang dimunculkan Allah Subhanahu wa Ta'ala di tangan pengikut 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Inilah karamah yang me- 
rupakan perkara yang tidak seperti biasanya yang dimunculkan Allah di 
tangan pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik sebagai 
penghormatan baginya atau sebagai bukti suatu kebenaran. 

Dia itu adalah sesuatu yang baku —yakni: karamah- baku dengan 
dasar Kitab dan Sunnah serta fakta. Akan tetapi, siapakah mereka para 
wali itu? Para wali adalah orang-orang yang dijelaskan Allah Ta'ala 
dalam firman-Nya, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 

62-63) 
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Mereka itulah para wali, orang yang menggabungkan antara 
keimanan dan ketakwaan. Para wali adalah bukan orang yang mengaku 
sebagai wali padahal mereka adalah musuh-Nya sebagaimana dila- 
kukan orang di sebagian negara. Orang itu datang lalu mengaku 
sebagai wali, padahal dia pemaksiat dan fasik yang menyeru orang lain 
agar menyembah dirinya dan taat kepadanya dalam segala hal. Ia me- 
nyatakan bahwa Allah telah menghalalkan baginya segala sesuatu, 
hingga hal-hal yang haram hukumnya telah dihalalkan Allah untuknya 
karena dirinya telah sampai ke tujuan. Mereka itu bukan para wali Allah. 
Mereka adalah para musuh Allah. Wali Allah adalah seorang Mukmin 
yang takwa, sebagaimana dijelaskan di dalam ayat mulia di atas yang 
telah dipaparkan Penyusun, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 

62-63) 

Insya Allah, Penyusun juga akan menyebutkan ayat-ayat dan hadits- 
hadits yang menunjukkan kepada hal itu, demikian juga faktanya. 

Juga perbedaan antara ayat (tanda) pada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan karamah wali dan keanehan para dukun atau tukang 
sihir. Perbedaan antara mereka adalah bahwa ayat (tanda) pada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sesuatu yang di luar kebiasaan 
yang dimunculkan Allah Ta'ala di tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai penguat dan pembenar baginya. Seperti: menghidup- 
kan orang mati oleh Isa. Isa putra Maryam Alaihissalam menghidup- 
kan kembali orang-orang mati. Bahkan mengeluarkan mereka dari 
dalam kuburnya setelah dikuburkan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

8. dan (ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari 

kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku.....” (Al-Maidah: 110) 

Dia berdiri di atas kubur lalu memanggil penghuninya sehingga ia 
keluar dari dalam kuburnya dalam keadaan hidup, menyembuhkan 
orang bisu dan orang menderita sakit belang, membuat bentuk burung 
dari tanah liat, yakni: membuat sesuatu dalam bentuk seekor burung 
lalu ia meniup kepadanya sehingga benar-benar menjadi burung de- 
ngan izin Allah yang kemudian terbang dari tangannya. Yang pada 
mulanya adalah tanah, dan ketika ia meniup kepadanya, maka ter- 
banglah ia. Ini juga termasuk tanda-tanda Allah. Jadi tanda-tanda di 
tangan para nabi adalah perkara-perkara yang di luar kebiasaan yang 
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dimunculkan Allah Ta'ala di tangan mereka sebagai bukti penguat bagi 
mereka. 

Sedangkan karamah para wali adalah perkara-perkara luar biasa. 
Akan tetapi, bukan apa-apa yang berada di tangan para nabi. Seba- 
gaimana apa yang terjadi di tangan Maryam bintu Imran. 

"Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) 
pada pangkal pohon kurma, dia berkata, “Aduhai, alangkah baiknya 
aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti, 
lagi dilupakan'. Maka, Jibril menyerunya dari tempat yang rendah, 
Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah men- 

Jadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon 

kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 

kurma yang masak kepadamu'.” (Maryam: 23-25) 

Semua ini bagian dari tanda-tanda Allah sebagai karamah bagi 
Maryam. Seorang wanita dalam kondisi sakit karena hampir melahirkan 
yang tinggal di bawah pohon menggoyangkan pangkal pohon itu. 
Menggoyangkan pangkal pohon adalah suatu pekerjaan yang tidak 
mudah. Menggoyangkan pucuk pohon kurma adalah sesuatu yang 
mungkin, tetapi menggoyangkan pangkal pohon adalah sesuatu yang 
sangat sulit. Dia menggoyangkan pohon lalu berguguranlah kurma 
matang dari puncak pohon itu. Yakni, seakan-akan buah-buah itu lepas 
dari pohonnya karena daya tarik tangannya dalam keadaan sudah 
matang yang akan rusak jika jatuh ke bumi. Ini adalah sebagian dari 
tanda-tanda Allah. Demikian juga apa yang terjadi pada dirinya berupa 
kehamilan dan kelahiran, semuanya adalah bagian dari tanda-tanda 
Allah Azza wa Jalla yang dijadikan karamah baginya. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

“.. dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang 

besar bagi semesta alam.” (Al-Anbiya: 91) 

Sedangkan yang ketiga, adalah apa-apa yang dimunculkan Allah 
di tangan para tukang sihir yang memperalat jin. Allah Azza wa Jalla 
memunculkannya di tangan mereka sebagai fitnah (ujian) bagi mereka 
dan pada mereka. Karena ada orang yang memunculkan perkara luar 
biasa akan tetapi dia bukan seorang wali. Maka, kita katakan, 
“Karamah.” Dan telah dimaklumi bahwa orang itu bukan nabi karena 
tidak ada nabi lagi setelah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Jadi yang demikian datang dari para syetan. 

Perkara keempat, apa-apa yang luar biasa yang dimunculkan 
Allah di tangan seorang pendusta sebagai pendustaan bagi dirinya. 
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Seperti apa yang disebutkan dari Musailamah Al-Kadzdzab. Musailamah 
Al-Kadzdzab adalah seorang lelaki yang mengaku sebagai nabi di masa 
akhir kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berkata 
bahwa dirinya adalah seorang nabi dan diikuti orang yang mengi- 
kutinya. Pada suatu hari datanglah suatu kaum kepadanya dari warga 
Harb yang mengadukan kepadanya bahwa sumur-sumur mereka 
menjadi kering. Tidak ada air di dalamnya melainkan sangat sedikit 
sekali. Mereka memintanya agar datang ke sumur itu dan meludahkan 
sebagian ludahnya ke dalam sumur dengan harapan airnya akan keri- 
bali seperti sediakala. Sehingga berangkatlah ia. Mereka memberinva 
air yang digunakan untuk berkumur-kumur yang kemudian disembur- 
kan ke dalam sumur. Ketika itu di dalam sumur masih ada sedikit ar. 
Dan ketika ia menyemburkan air ke dalam sumur keringlah semua air 
dalam sumur itu sehingga tidak ada yang tersisa sedikit pun. Ini luar 
biasa dan tidak diragukan bahwa ini adalah tanda. Akan tetapi, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menjadikannya penghinaan bagi seorang pen- 
dusta itu, yang sekaligus membongkar kedustaannya. 

Itulah empat perkara sebagai ayat-ayat (tanda-tanda) bagi nabi, 
karamah para wali, dan keanehan para tukang sihir yang menjadi 
penghinaan bagi para pendusta dan orang yang suka membuat cerita- 
cerita bohong. Semuanya adalah perkara luar biasa, akan tetapi be-- 
beda-beda sesuai dengan orang yang di tangannya dimunculkan pe:- 
kara luar biasa itu. Insya Allah akan datang pembahasan tentang tanda- 
tanda yang disebutkan Penyusun. 
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Allah Ta'ala berfirman, 


“Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 
makanan di sisinya. Zakariya berkata, Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini? Maryam menjawab, "Makanan itu dari 
sisi Allah. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (Ali Imran: 37) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka 
sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua 
itu, mscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepa- 
damu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan 
kamu. Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari 
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gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri...” (Al-Kahfi: 16-17) 


SYARAH: 


Telah berlalu di muka penjelasan tentang berbagai macam 
karamah para wali. Yaitu perkara luar biasa yang dimunculkan Allah 
Ta'ala di tangan seorang wali sebagai penghormatan bagi dirinya atau 
sebagai sarana pembelaan terhadap agama Allah. Kita sebutkan pula 
bahwa di sana ada tanda-tanda, ada pula keanehan tukang sihir, dan 
juga di sana ada penghinaan. Empat perkara yang semua luar biasa 
dan telah kita jelaskan di muka. 

Ketahuilah bahwa setiap karamah pada seorang wali adalah tanda 
bagi seorang nabi yang diikuti wali itu. Karena wali yang mengikuti nabi 
jika diberi kemuliaan dengan adanya karamah, maka yang demikian 
adalah kesaksian dari Allah Subhanahu wa Ta'ala yang menunjukkan 
kebenaran cara-cara yang ia tempuh dan menunjukkan kebenaran 
syariat yang ia ikuti. Oleh sebab itu, kita katakan, “Setiap karamah pada 
seorang wali adalah tanda pada seorang nabi yang diikutinya.” 

Kemudian Penyusun menyebutkan tanda-tanda yang di dalamnya 
karamah. Di antaranya dalam firman Allah Ta'ala, 

“Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 

makanan di sisinya. Zakariya berkata, "Hai Maryam dari mana kamu 

memperoleh (makanan) ini?” Maryam menjawab, “Makanan itu dari 
sisi Allah'. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya tanpa hisab.” (Ali Imran: 37) 

Maryam bintu Imran adalah wanita yang dinazarkan ibunya. 

“(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 

aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku men- 

jadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul Magdis). Karena 
itu terimalah (nazar) itu daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah yang 

Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'. Maka, tatkala istri Imran 

melahirkan anaknya, dia pun berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya 

aku melahirkannya seorang anak perempuan, dan Allah lebih me- 
ngetahui apa yang dilahirkannya itu: dan anak laki-laki tidaklah 
seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia 

Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak ke- 

turunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang 

terkutuk”. Maka, Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan pe- 
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nerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik 

dan Allah menjadikan Zakariya pemeliharanya. Setiap Zakariya ma- 

suk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. 

Zakariya berkata, “Hai Maryam dari mana kamu memperoleh (ma- 

kanan) ini?" Maryam menjawab, "Makanan itu dari sisi Allah'. Se- 

sungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki- 

Nya tanpa hisab.” (Ali Imran: 35-37) 

Jika Zakariya masuk ke mihrab atau tempat shalat Maryam, maka 
ia selalu temukan di sana rezeki yakni: makanan yang tidak seperti 
biasa proses adanya. Maka, ia berkata, “Dari mana ini?” Maryam 
menjawab, “Itu dari sisi Allah.” Dia tidak mengatakan bahwa makanan 
itu dibawa Fulan. Akan tetapi, dia dari sisi Allah Azza wa Jalla karena 
Allah Ta'ala Mahakuasa atas segala sesuatu. Mendatangkan makanan 
itu dari sisinya, bukan hasil upaya manusia, akan tetapi makanan itu 
dari sisi Allah. 

“Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehen- 

daki-Nya tanpa hisab.” (Ali Imran: 35-37) 

Ketika itu Zakariya berdo'a kepada Rabbnya ketika ia telah 
beranjak lanjut usia sedangkan dirinya belum memiliki banyak anak. 
Maka, ia berkata, “Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu.” Ja berdalil dengan kekuasaan Allah yang telah mendatangkan 
rezeki itu kepada Maryam tidak dengan perantaraan sebab manusia. 
Maka, ia berdalil dengan hal itu untuk menunjukkan kekuasaan Allah. 
Maka, ia berdo'a kepada Rabbnya sudi kiranya memberinya anak 
sehingga ia mendapatkan anak. Dalam hal ini juga sejumlah karamah. 
Maryam Radhiyallahu Anha memiliki berbagai macam karamah yang 
diantaranya kejadian ini. Rezekinya datang langsung dari sisi Allah 
Subhanahu wa Ta'ala yang tidak merupakan hasil pembelian dari 
pasar atau dibawa seseorang atau dari seseorang, dari sisi Allah. Demi- 
kian juga apa yang saya sebutkan kemarin, ketika ia kedatangan rasa 
sakit hendak melahirkan anak yang membawanya ke dekat batang 
kurma lalu dirinya berkata, 

“Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi 

barang yang tidak berarti lagi dilupakan.” (Maryam: 23) 

Telah berlalu pembahasan tentang kejadian ini. 

Juga merupakan bagian dari bermacam-macam karamah adalah 
apa yang terjadi pada Ashhab Al-Kahfi. Al-Kahfu adalah sebuah gua 
yang sangat luas di gunung dan kelompok itu berjumlah tujuh orang. 
Mereka menyaksikan kesyirikan dan kekafiran yang dilakukan warga 
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negerinya. Mereka tidak ridha dengan semua itu sehingga mereka me- 
milih untuk uzlah (mengasingkan diri) berhijrah dari negerinya karena 
negerinya adalah negeri syirik dan kufur. Mereka mengasingkan diri dari 
kaumnya dan tinggal di dalam sebuah gua. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Tuhan mereka, dan kami tambah pula untuk mereka petunjuk. Dan 
kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka 
pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi: 
kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami 
kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran'. Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai 
tuhan-tuhan (untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemu- 
kakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka)? Siapakah 
yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah? Dan apabila kamu meninggalkan mereka 
dan apa yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat ber- 
lindung ke dalam gua itu.....” (Al-Kahfi: 13-16) 

Yakni, ketika mereka meninggalkan kaumnya dengan kesyirikannya 
mereka diperintahkan untuk belindung dalam sebuah gua. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman yang artinya sebagai berikut: 

“.. niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepa- 

damu dan menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan 

kamu.” (AI- Kn 16) 

HI d y “6 artinya: Pergilah kalian semua ke sebuah gua. Gua 
itu adalah sebagaimana yang telah kita katakan, ialah sebuah gua yang 
berada di sebuah gunung. Gua ini menghadap ke utara agak ke timur 
sehingga sinar matahari tidak masuk ke dalamnya, baik di awal siang 
hari atau di akhirnya. Mereka serba diberi kemudahan oleh Allah, ka- 
rena Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah men- 
Jadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” (Ath-Thalag: 4) 
Mereka berangkat demi mendapatkan ridha Allah sehingga Allah 

memudahkan urusan mereka. Mereka berlindung ke dalam sebuah gua 
lalu Allah melemparkan rasa ingin tidur kepada mereka. Dalam rangka 
menjelaskan kasus ini Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri...” (Al-Kahfi: 17) 

Dengan kata lain sinar matahari tidak dengan sempurna masuk 
ke dalam gua sehingga memanaskan mereka. Akan tetapi, sinar itu 
menjauhi mereka. Sesuatu yang sederhana yang datang kepada me- 
reka dari matahari agar gua itu tidak mengalami penguapan sehingga 
merusakkannya. Sinar dari matahari masuk ke dalamnya sesuai dengan 
yang dibutuhkan saja. 

“.. sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu.” 

(Al-Kahfi: 17) 

Dengan kata lain di bagian yang sangat luas sebagaimana telah 
dijelaskan di dalam satu hadits: 


s - £.. a43 
pm HS 
“Setiap kali dia mendatangi tempat yang sangat luas...” 


Dengan kata lain sesuatu yang sangat lapang. Mereka berada di 
tempat yang sangat lapang di dalam gua. Hal itu adalah bagian dari 
tanda-tanda bahwa Allah Ta'ala memudahkan mereka dengan tempat 
itu. Allah melemparkan rasa ingin tidur kepada mereka sehingga me- 
reka tidur. Berapa lama mereka tidur? Sehari ... dua hari ... atau tiga 
hari? Tidak, mereka tidur selama tiga ratus sembilan tahun (309 tahun). 
Mereka tidak bangun karena panas atau karena dingin atau karena 
lapar atau karena haus. Semua ini adalah bagian dari karamah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Bisakah salah seorang dari kita tidur selama 
tiga hari dengan tidak merasa lapar, tidak merasa haus, tidak merasa 
panas dan tidak pula merasa dingin? Tidak, tetapi mereka tinggal di 
dalam gua selama 309 tahun. 

“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditam- 

bah sembilan tahun (lagi).” (Al-Kahfi: 25) 


Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 


Kahfi: 18) 
Allah Azza wa Jalla, Dialah yang membalik-balikkan mereka. Mengapa 
Allah Azza wa Jalla membalik-balikkan mereka? Karena orang tidur 
tidak memiliki perbuatan. Dia tidak dicatat perbuatannya. Sehingga jika 
ia berbuat sesuatu, maka perbuatannya itu tidak akan sempurna. 


74 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


“.. dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang 
anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua." 
(Al-Kahfi: 18) 

Yakni, berada di depan pintu untuk menjaga mereka dengan izin 
Allah Azza wa Jalla. Mereka dibalik-balikkan Allah Azza awa Jalla 
karena jika mereka tinggal sangat lama seperti itu di atas satu sisinya, 
maka rusaklah metabolisme darah dan mereka tidak akan bisa ber- 
gerak. Akan tetapi, mereka dibalik-balikkan ke kanan dan ke kiri. Jika 
orang melihat mereka, maka ia akan menyangka bahwa mereka dalam 
keadaan jaga, yakni bukan dalam kondisi mereka sedang tidur. Orang 
yang menyaksikan mereka berkata, “Mereka dalam keadaan jaga”, 
padahal mereka itu dalam keadaan tidur. Allah Ta'ala juga melem- 
parkan kepada orang itu wibawa yang besar. 

“Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling 

dari mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan 

dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka.” (Al-Kahfi: 18) 

Pasti engkau akan berpaling dari mereka dengan melarikan diri 
dengan penuh rasa takut dalam hatimu. Hati tersentak sedangkan ba- 
dan berlari. Ini dengan tujuan agar tidak ada satu orang pun di dekat 
mereka sehingga membangunkan mereka. Akan tetapi, Allah Azza wa 
Jalla memuliakan mereka dengan yang demikian. Karamah Ashhab Al- 
Kahfi itu sangat banyak dan kita mencukupkan diri dengan yang satu 
ini. Insya Allah, kita akan sebutkan sisanya di dalam pelajaran lain. Kita 
senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi kiranya menjadikan kita 
dan kalian semua di antara para wali-Nya yang dimuliakan, sesungguh- 
nya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka 
sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu 
niscaya Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu 


dan menye-diakan sesuatu yang berguna bagimu dalam urusan kamu. 
Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua 
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjauhi 
mereka ke sebelah kiri....” (Al-Kahfi: 16-17) 
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SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam bab berbagai 
karamah para wali dan keutamaan mereka sejumlah ayat yang men- 
cakup berbagai macam karamah para wali. Di antaranya kisah Ashhab 
Al-Kahfi. Mereka adalah para pemuda yang beriman kepada Allah yang 
mengasingkan diri dari kaumnya. Mereka meninggalkan negerinya lalu 
Allah menyediakan sebuah gua untuk mereka. Yakni, sebuah gua yang 
sangat luas di atas sebuah gunung. Mereka memasukinya lalu Allah 
mnelemparkan kepada mereka perasaan ingin tidur sehingga mereka 
tidur selama 309 tahun. Mereka tidur dengan tidak membutuhkan 
makan atau minum namun tidak membawa pengaruh kepada tubuh 
mereka. Allah Ta'ala membalik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri. 
Semua ini adalah bagian dari berbagai karamah Allah untuk mereka. 
Allah Ta'ala telah menyediakan untuk mereka tempat yang sangat 
aman sehingga Allah berfirman, 

“Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling 

dari mereka dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) kamu akan 

dipenuhi dengan ketakutan terhadap mereka.” (Al-Kahfi: 18) 

Tak seorang pun berada di dekat mereka. Di antara karamah 
Allah untuk mereka adalah keberadaan mereka selama 309 tahun na- 
mun tidak ada sedikit pun pada tubuh mereka yang berubah sekalipun 
kuku mereka atau rambut mereka atau lainnya. Padahal sebagaimana 
biasa rambut selalu memanjang, kuku memanjang, akan tetapi rambut 
mereka tidak memanjang, demikian juga kuku mereka yang seakan- 
akan mereka tidur dari kemarin hari. 

Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling ber- 
fanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara 
mereka, "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)'. Mereka 
menjawab, 'Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari'.” (Al- 
Kahfi: 19) 

Mereka mengatakan demikian karena mereka tidak mengalami 
perubahan sedikit pun dalam penampilan fisik mereka. Sedangkan apa 
yang disebutkan sebagian orang bahwa mereka mengalami perpan- 
jangan pada kuku dan rambut mereka adalah salah. Karena jika benar 
demikian, maka pasti mereka tahu bahwa mereka telah tinggal dalam 
masa waktu yang sangat panjang, akan tetapi mereka tidak berubah. Di 
antara berbagai karamah Allah untuk mereka adalah bahwa Allak 
Ta'ala menetapkan mereka dalam keadaan tidur sehingga Allah meng- 
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gantikan raja mereka yang zalim dengan seorang raja yang shalih. 
Ketika mereka bangkit dari tidurnya, mereka mengutus salah seorang 
dari mereka menuju negeri untuk mencari makanan yang mereka 
butuhkan. Utusan itu membawa uang logam kuno berupa uang logam 
yang telah berlalu selama 309 tahun. Ketika ia datang ke negeri untuk 
berbelanja lalu menyodorkan uang pembeliannya, membuat takjub 
penduduk negeri itu. Dari mana uang logam itu? Sehingga demikian 
semua orang mengenal mereka. Semua ini adalah bagian dari berbagai 
karamah Allah untuk mereka. Sangat bagus jika Anda kumpulkan ayat- 
ayat ini dan ayat-ayat lain yang sepertinya lalu Anda analisa dan Anda 
sarikan dari kandungannya beberapa macam karamah yang me- 
nunjukkan kepada kekuasaan Allah Azza wa Jalla dan bahwa Dia 
Tabaraka wa Ta'ala memuliakan sebagian makhluk-Nya jika manusia 
beribadah kepada Allah dengan apa-apa yang menjadikan-Nya ridha, 
maka Allah Ta'ala akan memberinya apa-apa yang menjadikan orang 
itu ridha. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. | 
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Allah Ta'ala berfirman, | 
“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 
orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi mereka berita 
gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan) di 
akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) 
Allah. Yang demikian adalah kemenangan yang besar.” (Yunus: 62-64) : 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata tentang bab berbagai karamah 
para wali dan keutamaan mereka. Kemudian Penyusun memaparkan 
bab ini dengan ayat, 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 

62-63) 

Telah berlalu pembahasan di atas bahwa Allah Ta'ala telah men- 
jelaskan bahwa para wali-Nya adalah orang-orang beriman dan ber- 
takwa. 
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (Yunus: 
62-63) 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah dari ayat ini telah 
mengambil sebuah ibrah yang ia ungkapkan, “Siapa saja yang beriman 
dan bertakwa, maka ia bagi Allah sebagai wali-Nya.” Maka, Allah Azza 
wa Jalla berfirman tentang para wali itu, 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” 

(Yunus: 63) 

Tidak dikhawatirkan akan mereka karena urusan yang mereka 
hadapi dan mereka tidak bersedih dengan urusan mereka yang telah 
berlalu, karena mereka mengerti makna kehidupan di dunia sehingga 
mereka berbuat amal shalih dan mereka beriman kepada Allah serta 
bertakwa kepada-Nya, sehingga mereka menjadi sebagian dari para 
wali-Nya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

“Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan 

(dalam kehidupan) di akhirat.” (Yunus: 64) 

Al-Busyra adalah al-bisyarah yang berarti berita gembira dalam kehi- 
dupan di dunia dan di akhirat. 

Berita gembira dalam kehidupan di dunia bermacam-macam: 

Di antaranya mimpi yang bagus yang dialami seorang Mukmin 
atau dialami orang lain tentang dirinya. Seseorang bermimpi bagus 
tentang dirinya. Yakni, bermimpi ketika tidur dengan melihat apa-apa 
yang menyenangkannya. Atau seseorang yang merupakan ahli ke- 
baikan bermimpi tentang dirinya yang menyenangkannya. Seperti ber- 
mimpi bahwa dirinya mendapatkan berita gembira berupa surga ba- 
ginya. Atau sesecrang bermimpi bahwa dirinya salah satu: dari ahli 
surga dan lain sebagainya. Atau bermimpi bahwa dirinya dalam kondisi 
yang sangat menyenangkan. Yang penting bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda tentang mimpi yang dialami seseorang 
atau dialami orang lain tentang dirinya, 


9 PI o. 
pa G3 Jerte Us 
“Itulah berita gembira yang disegerakan bagi seorang Mukmin.” 


Di antaranya lagi, manusia dijadikan gembira dengan ketaatan. Ia 
merasa gembira dengannya dan menjadi penyejuk matanya. Ini me- 
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nunjukkan bahwa dirinya adalah satu di antara para wali Allah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


KOIL LT SIB 30 II 2 Sob 0 
Sya dell BIS dita Bisleng Uti My Uya 


“Siapa saja yang digembirakan kebaikannya dan disedihkan kebu- 

rukannya, itulah seorang Mukmin.” 
Maka jika Anda melihat bahwa dada Anda menjadi terasa lapang karena 
suatu ketaatan, dan dia menjadi sempit karena kemaksiatan, maka 
perasaan demikian adalah berita gembira untuk Anda. Bahwa Anda 
adalah salah satu di antara para hamba Allah yang Mukmin dan satu di 
antara para wali-Nya yang bertakwa. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Dan dijadikan penyejuk mataku di dalam shalat.” 

Termasuk itu pula adalah para ahli kebaikan memujinya, mencin- 
tainya, dan menyebut-nyebutnya dengan kebaikan. Jika Anda melihat 
bahwa para ahli kebaikan mencintai dan memuji Anda dengan ke- 
baikan, maka ini adalah berita gembira bagi seseorang bahwa dia dipuji 
para ahli kebaikan. Tidak ada sedikit pun makna bagi pujian ahli 
keburukan atau celaan mereka, karena mereka tidak memiliki harga diri 
dan persaksian mereka tidak diterima di sisi Allah Ta'ala. Akan tetapi, 
ahli kebaikan jika Anda melihat mereka memuji Anda, mereka me- 
nyebut-nyebut Anda dengan kebaikan, mendekati Anda dan selalu 
menuju kepada Anda, maka ketahuilah bahwa yang demikian adalah 
berita gembira dari Allah untuk Anda. 

Di antara berita gembira dalam kehidupan di dunia adalah apa- 
apa yang disampaikan kepada seorang hamba ketika ia meninggalkan 
dunia ini. Di mana para malaikat turun seraya berkata, 

“Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih, 

dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu”. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan di akhirat: di dalamnya kamu memperoleh apa 
yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 
kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Fushshilat: 30-32) 

Di antara berita gembira pula ialah seorang manusia ketika me- 
ninggal diberi berita gembira yang lain. Dikatakan kepada jiwanya, 
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“Keluarlah engkau wahai jiwa yang bagus yang ada di dalam tubuh 
yang bagus. Keluarlah menuju rahmat dan ridha dari Allah", sehingga 
ia merasa senang dan gembira. 

Di antaranya lagi ialah berita gembira di alam kubur. Jika sese- 
orang ditanya tentang Rabbnya, agamanya dan nabinya, kemudian ia 
menjawab semua itu dengan benar, maka seorang penyeru dari langit 
berkata, “Hamba-Ku benar, maka persiapkan surga untuknya. Dan ke- 
nakan kepadanya pakaian surga dan bukakan untuknya pintu surga.” 

Di antaranya lagi ialah berita gembira pada hari penggabungan 
manusia di Mahsyar. Malaikat bertemu dengan mereka lalu berkata, 

“(Malaikat berkata), “Inilah harimu yang telah dijanjikan kepa- 

damu'.” (Al-Anabiya: 103) 

“.. dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah 

dijanjikan Allah kepadamu.” (Fushshilat: 30) 


Yang penting bahwa para wali Allah mendapatkan berita gembira di 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Kita senantiasa memohon 
kepada Allah sudi kiranya menjadikan kami dan kalian semua di antara 
mereka. 

“Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang 

demikian adalah kemenangan yang besar.” (Yunus: 62-64) 

Dengan kata lain, tak seorang pun yang bisa menggantikan 
kalimat-kalimat Allah Ta'ala. Yang 'kauniyah' tak seorang pun yang bisa 
menggantinya, sedangkan yang 'syar'iyah' kadang-kadang diganti-ganti 
oleh orang-orang yang suka kebathilan, sebagaimana yang dilakukan 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani berkenaan dengan apa- 
apa yang ada dalam kitab-kitab mereka. Mereka mengubah, menye- 
lewengkan dan menggantinya. Sedangkan kalimat-kalimat “kauniyah' 
tak seorang pun yang bisa mengubahnya. 

“Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Yang 

demikian adalah kemenangan yang besar.” (Yunus: 62-64) 


00800 


Hadits Ke-1349 


23 oo. 


PE 4, - - oZ v. £ o - 0 o- $- £ 0. 
OS AA ny SAN SI dp SPI IS Ia 
Te 91. bat “. SA aga, Pena Sg Ga kem 
JB peng Ale AI an Ceri Ol, sljAd Lab PS Akal Diberi 


80 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


an 


sa sis OS Tya lt Maia uga ab ons OS Ih 131p 
AT Ku, Pa LS bul yan Bu Laba can 
An Si apa id KA Gan, ba Es 

5 lai lo LA abg ala Jie PD Ke H6 


Watt ALI ct 2 EN ja ah Le dng sad AI) 
1g sai NI AG ngaa a bgi IE KDI 1P Ukagr mma 


2. 


. 


pam Cp3 GJM Du oi Lnid JB e pg 
WAN Aly IE AN Kb Y Dg HMI NYS 1JU3 ag 


AN nan apa Sa PA dala 6 Wap el 
PK an" dan Ja KA Ps cah PS Las 
Ws J3 gb AT NI SEA KEB NN Uya 
Papa drama Ka atap 


Yasi cas ag 5 3 05) aa sate ra 
SES Ul Ha JA SB IE ab DE 

| Oa tia TN P3 
dkaklat 9 By Sih « damai Y Si Ba Ry dh 
dana AS yaaa das Y af Hawa 3 Kara Hoa 
bad et Jse cela, BA Notagad! Ga Oia SA Jas 
opa AG oi ag PU ih ya AI Ta SP 


Kitab: Do'a-Do'a 81 


da3 en BII gi ab 3 IS KG 

: kata JS WP Ga dn in Ne 
ab BRA A3 IoaP 3 aral JB KM oi: 9) d3 
8 AAN At GAB Gagal Dl JS AP Ya PG C3 di 
30 pa JB REA 0) Gil US dab LI dis Un 
o1 s6 ap ria LI Aaja La Tani PN PSU ba 


- na. 


st la « (ge Bani Hoa Aa ang Sy kia GRI Vyaklai Ag aa 
Ka yap aa NA SPA Yan bd dp LA 
3) Wr. 8 0. Bf Pa 6 JB et aa H4 GAP X3 -JB 4 


NIS gp Ce In la ad pe da abu 
Ja Ah ae) Y A1 data Las) Ja dg uu at 
pu Sih 2 Gas Ja das Y Ar OA 
SINI gi LL BA LP sd Waah Da KSP E 

. NT, Ta Olla cp 


18 .03 33 oz na 30 
bri : . “ad 


189 BA ME AU OP aan an yah 
24, . Ey ng . 7 : 2 Pn 
SE 3 cabai PN, aah HS "Laba" 203 Jati Pa) 
& an Ta 2 o s pa "le 
Dari Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddig 
Radhiyallahu Anhuma bahwa Ahli Sufah adalah orang-orang miskin. 
Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa memiliki makanan untuk dua orang hendaknya membawa satu 
orang dari Ahli Sufah. Dan barangsiapa memiliki makanan untuk 


empat orang hendaknya ia membawa lima atau enam orang dari Ahli 
Sufah.” Atau sebagaimana disabdakan, “Abu Bakar Radhiyallahu 


Aa 
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Anhu membawa tiga orang sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membawa sepuluh orang. Abu Bakar makan malam bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tinggal di sana hingga selesai 
shalat isya. Kemudian setelah itu ia pulang dan tiba di rumah setelah 
jauh larut malam. Berkatalah istrinya kepadanya, “Apakah yang 
menghalangi engkau sehingga menelantarkan para tamumu itu?” Abu 
Bakar berkata, “Apakah mereka belum engkau beri makan malam?” 
Istrinya menjawab, “Mereka enggan makan karena menunggu keda- 
tanganmu.” Abdurrahman berkata, “Kemudian aku segera pergi lalu 
bersembunyi.” Maka, Abu Bakar marah dan memanggil-manggil, “Hai 
bodoh.” Ia mencaci dan memaki diriku. Kemudian :a mempersilahkan 
para tamu dengan mengatakan, “Makanlah meskipun kurang enak. 
Demi Allah saya tidak akan memakannya.” Kemudian Abdurrahman 
berkata, “Demi Allah, kami tidak makan sesuap pun dari makanan itu 
melainkan seakan-akan terus berkembang dari bagian bawahnya 
dengan jumlah lebih banyak daripadanya sehingga mereka merasa 
cukup kenyang dan menjadi lebih banyak daripada sebelumnya.” Abu 
Bakar melihat ke makanan itu lalu berkata kepada istrinya, “Wahai 
saudara perempuan Bani Firas, apakah ini?” Ia menjawab, “Tidak, 
sungguh menyejukkan mataku. Makanan ini sekarang menjadi lebih 
banyak daripada sebelumnya tiga kali lipat.” Abu Bakar pun kemu- 
dian makan dari makanan itu lalu berkata, “Sesungguhnya yang tadi 
itu karena godaan syetan” —yakni, sebelah kanannya— lalu ia makan 
sesuap dari makanan itu. Kemudian setelah itu ia mengangkutnya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga makanan itu 
berada di rumah beliau. Ketika itu di antara kami dan suatu kaum 
sedang ada pembicaraan perjanjian. Selesailah pembwaraan itu dan 
kami dua belas orang berpencar. Setiap orang membawa rombongan. 
Allah yang Maha Mengetahui berapa orang bersama setiap satu 
orang. Lalu mereka semua makan dari makanan itu. 


Dalam suatu riwayat, maka Abu Bakar bersumpah tidak akan mema- 
kannya. Sehingga istrinya juga bersumpah tidak akan memakannya. 
Kemudian tamu-tamu itu juga bersumpah tidak akan makan ma- 
kanan itu kecuali Abu Bakar makan dari makanan itu pula. Maka, 
Abu Bakar berkata, “Kejadian ini dari godaan syetan.” Kemudian :a 
meminta untuk dihidangkan makanan. Lalu makan dari makanan itu 
dan mereka pun makan darinya. Mereka tidak mengangkat satu suap 
makanan melainkan berkembang di bawahnya lebih banyak dari 
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suapan itu. Sehingga Abu Bakar bertanya kepada istrinya, “Wahai 
saudara perempuan Bani Firas, apakah in?” Maka istrinya menja- 
wab, “Hai kekasihku, sesungguhnya sekarang makanan itu lebih ba- 
nyak daripada sebelum kita makan.” Sehingga mereka makan dan ke- 
mudian dikirimkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
disebutkan bahwa beliau makan darinya. 

Dalam riwayat lain: Abu Bakar berkata kepada Abdurrahman, “Beri 
makan tamu-tamu itu dan saya akan pergi kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kalau bisa kau selesaikan mereka 
sebelum saya datang.” Bertolaklah Abdurrahman lalu membawakan 
kepada mereka apa-apa yang ia miliki, lalu ia berkata, “Silakan 
makan!” Mereka berkata, “Mana tuan rumah tempat singgah kami 
im?” Abdurrahman menjawab, “Silahkan makan saja.” Mereka ber- 


kata, “Kami tidak akan memakannya sehingga datang tuan rumah | 
tempat singgah kami.” Abdurrahman berkata, “Tolong kalian makan ' 
saja, karena jika ia datang sedangkan kalian belum makan juga, 
maka kami pasti mendapatkan marah darinya.” Tetapi mereka tetap | 


saja enggan makan sehingga saya tahu bahwa pasti ia akan mencaci 
saya. Maka ketika ia datang saya segera menjauh dan bersembunyi. 
Maka ia berkata, “Apa yang kalian lakukan?” Mereka pun menyam- 
paikan halnya kepadanya. Ia pun memanggil, “Wahai Abdur- 
rahman.” Aku pun diam saja. Lalu ia berkata, “Wahai Abdur- 
rahman.” Aku pun tetap diam saja. Maka ia menyeru, “Wahai bodoh, 
kalau engkau telah mendengar suaraku, maka saya bersumpah demi 
Allah, segeralah engkau datang.” Maka saya datang kepadanya sam- 
bil berkata, “Tanyakan kepada para tamumu.” Maka mereka berkata, 
“Benar, ia datang menghidangkan makan itu kepada kami.” Lalu ia 
berkata, “Jadi, kalian semua hanya menungguku. Demi Allah, saya 
tidak akan makan di malam ini.” Sebagian mereka menjawab, “Demi 
Allah, kami pun tidak akan makan hingga engkau makan bersama 
kami.” Abu Bakar berkata, “Celaka kalian, mengapa kalian tidak mau 
menerima hidanganmu dari kami? Kalau begitu keluarkan makanan.” 
Maka dihidangkan suatu makanan. Ia meletakkan tangannya di atas 
makanan lalu berucap: & e— (Dengan Nama Allah). Maka kata-kata 
mereka yang pertama hanya dari ulah syetan. Maka ia pun makan 
dan semua tamu pun ikut makan. (Muttafag alaih) 

Ungkapan: 'x2 dengan huruf ghain dengan titik dan dhammah lalu 
disusul oleh huruf nuun sukun, kemudian huruf tsa dengan tiga titik 


84 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


artinya adalah bodoh dan tolol. Ungkapan: #44 artinya adalah men- 
caci. #4! adalah boikot. Ungkapan: “42 an dengan huruf jiim ber- 
kasrah artinya marah kepadaku. 


SYARAH: 


Kisah ini termasuk bab karamah para wali yang diriwayatkan Anas 
tentang apa-apa yang dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Suatu kaum dari kalangan Muhajirin datang ke Madinah dan mereka 
adalah kaum yang miskin, tidak ada apa-apa pada mereka selain 
pakaian yang mereka kenakan saja dan mereka tidak memiliki apa-apa. 
Sedangkan di masjid Ahli Sufah tinggal di dalamnya. Kemudian Allah 
memberikan kemudahan kepada mereka dengan adanya orang-orang 
yang datang kepada mereka lalu membawa mereka ke rumah lalu 
menjamunya. Pada suatu malam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

alab ddis OS Eyag ella d3 Coil plab odis OS Ha 


8... 
Aan : Pa ak 
Sta A24 yaa ida (aa 

g - s 


“Barangsiapa memiliki makanan untuk dua orang hendaknya mem- 
bawa satu orang dari Ahli Sufah. Dan barangsiapa memiliki ma- 
kanan untuk empat orang hendaknya ia membawa lima orang dan 
seterusnya ....” 

Dengan kata lain beliau memerintahkan kepada para sha- 
habatnya agar membawa serta Ahli Sufah untuk memberi makan me- 
reka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling 
dermawan, dan membawa-serta sepuluh orang, sedangkan Abu Bakar 
membawa-serta empat orang, sedangkan yang lainnya membawa-serta 
tiga orang dan yang lain lagi membawa-serta empat orang, sesuai 
dengan kondisi masing-masing. Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dengan 
para tamunya pulang ke rumahnya dan memberikan wasiat kepada 
anaknya, Abdurrahman agar menyiapkan hidangan untuk mereka. 
Sedangkan dia sendiri segera pergi ke rumah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ia adalah manusia yang selalu dekat kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan selalu bersama beliau. Maka, 
pergilah ia kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk makan 
malam di kediaman beliau. Kemudian ia kembali ke rumahnya dan 
telah larut malam. Ia bertanya kepada mereka, “Apakah kalian telah 
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jamu para tamu kalian?” Mereka menjawab, “Tidak.” Ia pun menyangka 
bahwa mereka yang lambat memberikan jamuan kepada para tamu 
hingga Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tiba. Sehingga ia mencaci dan 
memaki. Dengan kata lain ia sangat mencaci dan memaki dengan 
kerasnya. la memanggil Abdurrahman, “Wahai Abdurrahman", namun 
dia tidak menjawabnya karena merasa takut kepadanya karena dia 
Radhiyallahu Anhu sangat keras dalam mendidik keluarganya. Maka, 
Abdurrahman tidak menjawabnya karena merasa takut ayahnya bakal 
berbicara dengannya atau memukulnya atau melakukan apa-apa yang 
lain. Sehingga ia bersumpah kepadanya bahwa jika mendengar pang- 
gilannya, maka Abdurrahman harus menjawab. Sehingga anaknya pun 
menjawabnya. Maka, ia berkata kepadanya, “Mengapa kalian lambat 
menjamu para tamu?" Mereka menjawab, “Tanyakan kepada para 
tamu.” Ia pun bertanya kepada para tamu dan mereka menjawab, “Ya, 
mereka menyajikan jamuan kepada kami, akan tetapi kami enggan 
memakannya hingga engkau datang.” Maka, ia Radhiyallahu Anhu 
bersumpah untuk tidak makan dari makanan yang disajikan itu. Para 
tamu juga bersumpah untuk tidak makan sebagai tanda penghormatan 
kepadanya. Sehingga pada kita sekarang dua sumpah: Sumpah Abu 
Bakar untuk tidak makan dan sumpah para tamu juga untuk tidak 
makan. Maka, mana di antara mereka yang lebih utama? Kita batalkan 
sumpah Abu Bakar sehingga para tamu makan? Atau sumpah para 
tamu sehingga mereka semuanya tidak makan? Yang kedua adalah 
yang lebih utama. Maka, ia Radhiyallahu Anhu berkata, “Yang demi- 
kian adalah dari pengaruh godaan syetan.” Dengan kata lain ia ber- 
sumpah untuk tidak makan ini adalah dari perbuatan syetan. Sehingga 
:a pun makan dan para tamu juga makan. Akan tetapi, karamah yang 
didapat adalah bahwa setiap salah seorang dari mereka menyuap 
makanan dari tempatnya, maka meninggilah tempatnya itu. Sehingga 
muncu! pengganti suapan dengan yang lebih banyak daripada suapan 
itu sendiri di dalam tempat makanan. Dari mana datangnya ini? Dari 
Allah Azza wa Jalla sebagai karamah bagi Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu karena dia secara mutlak adalah wali yang paling mulia di antara 
umat ini, karena dia adalah orang terbaik dalam umat ini. Kemudian 
mereka selesai makan dan dalam tempat makanan masih tersisa lebih 
banyak makanan daripada sebelum dimakan. Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu mengambil semua makanan itu lalu membawanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengundang para kaum kepada beliau lalu mereka pun datang dan 
makan. 


86 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


Abu Bakar membawa makanan itu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk menunjukkan kepada beliau bahwa bagai- 
mana perkara ini datang dari sisi Allah Azza wa Jalla, Dzat yang di 
Tangan-Nya kerajaan segala sesuatu, jika menghendaki sesuatu maka 
Dia berkata, “Jadilah, maka jadilah ia.” 

Penguat dari hadits ini adalah karamah yang demikian untuk 
seorang wali di antara para wali Allah, yaitu Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu dan kita bersaksi bahwa dia adalah salah seorang wali di antara 
para wali Allah. Dia, secara mutlak, adalah wali Allah yang paling utama 
setelah para nabi dan para rasul, karena dia Radhiyallahu Anhu adalah 
salah seorang shiddigun, yakni pada tingkat kedua di tengah-tengah 
umat yang shalih. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu 

akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 

oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati 

syahid dan orang-orang shalih.” (An-Nisa: 69) 

Dia Radhiyallahu Anhu adalah satu di antara para shiddigin yang 
paling utama sejak penciptaan Adam hingga Allah menarik bumi 
dengan semua yang ada di atasnya. Dia adalah satu di antara para wali 
Allah dan ini satu di antara karamahnya Radhiyallahu Anhu. Di dalam 
hadits berbagai pemahaman yang banyak sekali. Semoga Allah mem- 
berikan taufik-Nya. 

00800 


Telah berlalu dari kita bahwa Penyusun Rahimahullah telah me- 
maparkan kisah Abu Bakar dengan para tamunya dengan karamah 
yang muncul padanya. Ketika Abu Bakar menyajikan makanan untuk 
dimakan dirinya bersama para tamunya, maka setiap orang tidak 
menyuap satu suapan melainkan makanan malah menjadi lebih banyak 
yang datang dari bawah makanan yang ia ambil. Hingga mereka 
pulang namun makanan yang ada di dalam tempat makanan lebih 
banyak daripada makanan di dalamnya sebelum mereka makan. Kami 
telah janjikan bahwa kita akan bahas sebagian dari faidah yang mudah 
bagi kita. Kemarin telah kita sebutkan bahwa di dalamnya terkandung 
dalil yang menunjukkan kepada keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu dan bahwa dia satu di antara para wali Allah. Kita sebutkan pula 
bahwa Abu Bakar adalah wali Allah yang paling mulia dan utama 
setelah para nabi, karena dia adalah satu di antara para shiddigin yang 
menduduki derajat kedua di antara kelompok-kelompok yang diberi 
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nikmat oleh Allah yang terdiri dari para nabi, orang-orang shiddigin, 
para syuhada dan orang-orang shalih. Di antara faidah hadits ini adalah 
bahwa jika manusia marah karena suatu sebab lalu ia membatalkan 
kemarahannya itu, maka ia tidak hina karenanya. Karena Abu Bakar 
marah sehingga mencaci dan memaki, sehingga anaknya sendiri, 
Abdurrahman bersembunyi darinya karena merasa takut kepadanya, 
lalu Abu Bakar mernanggilnya dengan panggilan: ':2 L (wahai bodoh), 
sedangkan '££ adalah bodoh. Ini adalah sebuah dalil yang menun- 
jukkan bahwa jika seseorang marah karena suatu sebab, maka ia 
menghentikan kemarahannya, tidaklah ia menjadi hina karenanya dan 
tidak merusakkan keutamaan atau martabat dirinya. 

Di dalamnya juga dalil yang menunjukkan bahwa tidak mengapa 
jika manusia mensifati anaknya atau siapa saja yang ada di bawah per- 
waliannya dengan sifat 'kebodohan' jika ia melakukan perbuatan yang 
berkonsekuensi menunjukkan dirinya adalah seorang bodoh. Demi- 
kianlah kebiasaan kebanyakan orang hingga di zaman terdahulu se- 
kalipun. Ternyata tamu dan orang yang kedatangan tamu bisa saja 
bersumpah, seperti: Demi Allah engkau makan, demi Allah aku tidak 
akan makan, demi Allah engkau masuk, demi Allah aku tidak masuk. 
Akan tetapi, mereka bersumpah dengan nama Allah. Sedangkan apa- 
apa yang dilakukan orang-orang bodoh di zaman kita sekarang ini, 
seperti: bersumpah dengan perceraian, adalah sesuatu yang salah. 
Banyak di antara orang-orang pedesaan jika kedatangan tamu, maka 
sang tamu merasa takut jika tuan rumah sampai menyembelih bina- 
tang untuk menjamu dirinya, sehingga ia berkata, “Bagiku perceraian, 
bagiku itu haram, istriku bagaikan ibuku -na'udzu billah— jika engkau 
menyembelih sembelihan untukku.” Ini adalah tindakan yang haram 
hukumnya. Barangsiapa bersumpah hendaknya bersumpah dengan 
nama Allah atau lebih baik diam saja. Yang demikian tadi itu tidak 
boleh dilakukan. Sedangkan sumpah dengan nama Allah, maka yang 
demikian telah berlaku dalam tradisi lama. Yang dernikian bagian dari 
bermacam-macam tradisi manusia. Orang Arab dengan sifat-sifat me- 
reka. Namun demikian, jika Anda bersumpah kepada seseorang, maka 
lebih utama jika Anda barengi dengan ucapan insya Allah, sehingga 
Anda mengatakan, “Wallahi, insya Allah.” Karena jika Anda katakan, 
“Demi Aflah, insya Allah”, maka Anda telah menarik dua macam faidah 
yang agung: 

Faidah pertama: Allah akan memudahkan urusan Anda. 
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Faidah kedua: Jika tidak mudah, maka tidak ada kaffarah atas 
Anda yang wajib Anda lakukan. Maka, hendaknya Anda selalu menyer- 
tai sumpah dengan insya Allah sehingga Anda selamat dari pembatalan 
sumpah dan sehingga urusannya menjadi mudah bagi Anda. 

Belumkah datang kepada Anda berita tentang Sulaiman? Pada 
suatu hari ia berkata, “Demi Allah, akan aku setubuhi pada hari ini 
sembilan puluh istriku sehingga masing-masing melahirkan anak laki- 
laki yang siap berperang di jalan Allah kelak.” Jadi ia hendak me- 
nyetubuhi sembilan puluh orang istrinya sehingga setiap orang istri 
melahirkan anak laki-laki yang siap berperang di jalan Allah. Lihat, 
bagaimana para nabi itu sangat gemar dengan peperangan. Ia ber- 
angan-angan kiranya Allah memberinya rezeki anak-anak dengan 
jumlah yang sangat besar itu agar mereka siap berperang di jalan Allah. 
Dia tidak mengatakan, “Agar mereka membantuku dalam menjalankan 
bisnis atau bertani atau mencari dunia”, tidak, tetapi berperang di jalan 
Allah. Maka, dikatakan kepadanya, “Katakan, 'Insya Allah'.” Akan tetapi, 
dia tidak mengatakan insya Allah karena dia adalah orang yang penuh 
semangat dan ahli ibadah. Namun kalian tidak berkehendak melainkan 
jika Allah menghendakinya. Ia mencampuri sembilan puluh orang istri- 
nya pada malam itu, dan Allah telah memberinya kekuatan, namun apa 
yang terjadi? Salah seorang dari para istrinya melahirkan setengah 
manusia, dengan kata lain bayinya cacat. Ini adalah tanda di antara 
tanda-tanda kekuasaan Allah Azza wa Jalla untuk menunjukkan bahwa 
semua urusan itu ada di Tangan-Nya Azza wa Jalla. Nabi kita 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

N 8... 9 Pe TAN o 2... 

AN Jam SAW Eu Jd eta Ode 
“Jika ia mengatakan insya Allah, maka ia tidak melanggar sumpah 
dan niscaya mereka akan berperang di jalan Allah.” 

Dengan kata lain, jika ia berkata insya Allah, niscaya urusannya 
menjadi mudah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika didatangi 
orang-orang @uraisy, maka mereka berkata, “Kami diberi kabar ten- 
tang suatu kaum di zaman awal dahulu yang berangkat keluar dari 
negerinya dan mereka akhirnya tinggal di dalam gua.” Atau mereka 
mengatakan, “Kami berbincang tentang Dzulgarnain. Ia berkata, “Be- 
sok aku ceritakan kepada kalian”, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengetahui tentang kisah mereka itu, karena beliau 
tidak mengetahuinya dan di sana juga tidak ada sejarah yang bisa 
dipercaya. Maka, ia berkata, “Besok aku ceritakan kepada kalian." 
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Datanglah hari keesokannya dan tidak turun wahyu kepadanya, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa wahyu 
akan turun kepada beliau malam nanti. Namun tidak turun wahyu. 
Pada hari kedua, tidak turun wahyu. Pada hari ketiga, keempat dan 
kelima. Berlalu lima belas hari dan tidak turun wahyu kepada beliau. 
Yang demikian akan menjadi sesuatu yang berat bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena dirinya telah memberi janji ke- 
pada orang-orang Guraisy —para musuh beliau- bahwa beliau akan 
menyampaikan kepada mereka di keesokan harinya, namun beliau 
tidak memberi mereka berita. Maka, Allah turunkan kisahnya dan dika- 
takan kepada beliau, 


“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: “Sesung- 
guhnya aku akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan me- 
nyebut), “Insya Allah'.” (Al-Kahfi: 23-24) 

Segala urusan di Tangan Allah. Oleh sebab itu, kita mengatakan, 
“Jika Anda hendak bersumpah kepada anak-anak kalian, kepada tamu 
kalian, kepada siapa pun juga, sertai sumpah itu dengan kata-kata 
insya Allah.” Agar Anda mendapatkan dua faidah ini: Allah akan memu- 
dahkan urusan dan memberi apa yang Anda bersumpah karenanya. 
Sedangkan yang kedua bahwa jika Anda tidak mendapatkan urusan itu, 
maka tidak ada kaffarah yang harus Anda lakukan. Semoga Allah mem- 
berikan taufik-Nya. 

00800 


Kita akan teruskan pembahasan tentang hadits Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu di atas ketika ia bersama para tamunya. Kita sebutkan 
bahwa dia Radhiyallahu Anhu bersumpah bahwa dia tidak akan 
makan. Lalu para tamu juga bersumpah tidak akan makan. Ketika ia 
melihat mereka bersumpah pula, maka ia makan. Dalam kejadian ini 
dalil yang menunjukkan bahwa manusia jika bersumpah sesuatu, lalu 
melihat bahwa yang lain lebih baik daripada sumpahnya, maka ia 
melakukan kaffarah atas sumpahnya lalu melakukan apa yang lebih 
baik itu. Yang demikian telah ditunjukkan hadits yang sangat jelas dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya demi Allah aku tidak akan bersumpah insya Allah 
tentang sesuatu lalu aku melihat selainnya yang lebih baik daripada 
sumpahku itu, melainkan aku akan lakukan yang lebih baik itu dan 
aku lakukan kaffarah atas sumpahku.” Atau beliau bersabda, “Me- 
lainkan aku lakukan kaffarah atas sumpahku dan aku lakukan apa- 
apa yang lebih baik daripada sumpahku itu.” 

Jika Anda bersumpah tidak akan bicara dengan Fulan, maka 
yang lebih utama adalah Anda membatalkannya lalu lakukan kaffarah 
atas sumpah yang Anda batalkan lalu berbicara dengan Fulan itu. Jika 
di antara diri Anda dan dia ada suatu masalah, lalu Anda katakan, 
“Demi Allah, aku tidak ada mengetuk pintu rumahnya atau aku tidak 
akan mengunjunginya”, maka kita katakan kepadanya, “Kunjungilah 
dia dan lakukan kaffarah atas sumpah Anda karena yang demikian 
adalah dosa.” Demikian juga jika seseorang bersumpah kepada anak- 
nya bahwa jika melakukan sesuatu, maka aku tidak akan bicara de- 
ngannya, ternyata anaknya melakukan sesuatu itu, maka dia hendak- 
nya tetap berbicara dengan anaknya dan melakukan kaffarah atas 
sumpahnya. Yang penting, jika Anda bersumpah akan sesuatu lalu 
Anda melihat bahwa akan lebih baik jika tidak memenuhi sumpahnya, 
maka jangan penuhi sumpah Anda dan lakukan kaffarah atas sumpah 
Anda itu. 

Di antara pengertian hadits itu adalah jika seseorang bersumpah 
kepada orang lain karena hendak menghormatinya, lalu tidak mela- 
kukannya, maka tidak ada kaffarah atas sumpahnya. Karena Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu tidak melakukan kaffarah atas sumpahnya. Dengan 
kata lain, tidak pernah dinukil bahwa dia melakukan kaffarah atas 
sumpahnya. Demikianlah sebagian para ulama berdalil dengan hadits 
ini. Akan tetapi, ini cara mengambil dalil yang lemah karena hadits Abu 
Bakar ini tidak menyebutkan bahwa Abu Bakar melakukan atau tidak 
melakukan kaffarah. 

Dengan demikian hadits ini muhtamal (berkemungkinan) bahwa 
Abu Bakar melakukan kaffarah namun tidak disebutkan atau tidak 
melakukannya. Akan tetapi, pada kita sejumlah nash (teks) yang sangat 
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jelas bahwa siapa saja yang membatalkan sumpah, maka ia harus 
melakukan kaffarah, baik pembatalan sumpah itu dengan melakukan- 
nya atau dengan melakukan sesuatu yang lain. Dengan demikian kita 
katakan, “Jika Anda bersumpah kepada seseorang untuk menghor- 
matinya lalu tidak memenuhinya, maka Anda wajib melakukan 
kaffarah.” Misalnya: Anda bersama seseorang berdiri di pintu karena 
undangan orang yang mengundang Anda yang dilakukan tuan rumah 
sehingga ia membukakan pintu. la berkata kepada Anda, “Masuklah!” 
Anda mengatakan, “Demi Allah, aku tidak akan masuk. Demi Allah, 
Anda harus masuk.” Ia berkata, “Aku tidak akan masuk.” Maka, kita 
katakan, “Jika Anda masuk, maka Anda wajib melakukan kaffarah atas 
sumpah Anda, sekalipun sumpah Anda demi menghormatinya. Akan 
tetapi, Anda telah membatalkan sumpah. Jika Anda membatalkan 
sumpah, maka Anda wajib melakukan kaffarah, baik sumpah itu untuk 
menghormati orang lain tetapi Anda telah membatalkannya”. Maka, jika 
Anda membatalkan sumpah Anda, maka wajib melakukan kaffarah, 
baik sumpah itu untuk penghormatan atau pembatalan atau lainnya. 
Jika seseorang berkata, “Abu Bakar Radhiyallahu Anhu adalah orang 
yang lebih dahulu bersumpah, sedangkan para tamu hendaknya 
menuruti sumpahnya, akan tetapi mereka juga bersumpah. Maka, jika 
dua belah pihak saling bersumpah, yang satu mengatakan demikian 
dan yang kedua mengatakan demikian, maka yang mana yang 
utama?” Kita katakan, “Yang paling utama adalah bahwa orang yang 
pertama bersumpah adalah orang yang harus diikuti sumpahnya, ka- 
rena dia lebih dahulu. Sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan untuk memenuhi sumpah. Dengan demikian, maka 
orang kedua adalah orang yang telah melakukan suatu kesalahan.” Jika 
Anda katakan, “Demi Allah, pasti Anda lakukan demikian”, lalu Anda 
katakan juga, “Demi Allah, aku tidak akan lakukan.” Maka, mana di 
antara keduanya yang terus berlanjut sumpahnya, yang pertama atau 
yang kedua? Yang pertama, karena dia bersumpah lebih dahulu. Akan 
tetapi, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu karena tawadhu'nya makan un- 
tuk menghormati para tamunya. 

Di dalam hadits Abu Bakar Radhiyallahu Anhu terdapat berbagai 
pengertian: Orang harus menghormati tamu, bahkan menghormati 
tamu adalah bagian dari kesempurnaan iman. Hal itu karena sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut: 
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ia 

memuliakan tamunya.” 
Memberi hidangan yang wajib kana adalah sehari semalam. 
Sedangkan tiga hari adalah sunnah. Sedangkan jika lebih dari itu, maka 
itu adalah perkara mubah. Akan tetapi, yang wajib adalah sehari se- 
malam. Sebagian ulama telah mempersyaratkan yang demikian jika di 
daerah itu tidak ada rumah makan. Sedangkan jika di sana terdapat 
rumah makan, maka tidak wajib atas Anda dan jangan Anda menga- 
takan kepadanya, “Pergilah ke rumah makan itu.” Akan tetapi, Anda 
membantunya untuk memberikan kemudahan mendapatkan uang. 
Yang benar berkenaan dengan masalah ini bahwa manusia berbeda- 
beda. Di antara manusia, yakni para tamu ada yang berpandangan 
bahwa kepergiannya ke rumah makan adalah kehinaan. Maka, orang 
yang berpandangan demikian adalah orang yang wajib Anda jamu 
sebagai tamu di rumah Anda. Di antara mereka ada yang berpan- 
dangan bahwa sama saja. Dengan demikian, maka tidak ada masalah 
jika Anda katakan kepadanya, “Wahai saudaraku, ini sejumlah uang, 
maka pergilah ke rumah makan Fulan.” Demikian juga jika di daerah 
itu terdapat banyak penginapan. Maka, dalam kondisi demikian bisa 
tidak wajib menjamu sebagaimana dikatakan sebagian para ahli ilmu. 
Akan tetapi, penginapan (hotel) didatangi orang-orang mulia dan 
orang-orang hina bahkan semua tingkatan orang. Akan tetapi, tidak 
diragukan bahwa jika orang menuju kepada Anda dengan datang ke 
rumah Anda lalu ia berkata, “Aku adalah tamumu”, maka yang lebih 
utama adalah agar Anda menjadikannya sebagai tamu Anda. Kecuali 
jika dalam hal demikian timbul bahaya atau bakal menghilangkan ke- 
maslahatan yang sangat penting. Maka, setiap tempat ada ungkapan- 
nya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh di dalam umat- 
umat sebelum kalian semua ada orang-orang jenius (mendapatkan 
ilham). Jika di dalam umatku ada seorang yang demikian tentu dia 
adalah Umar.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan diriwayatkan pula oleh 
Muslim dari riwayat Aisyah. Berkenaan dengan riwayat keduanya 
Ibnu Wahb berkata, “Muhaddatsun adalah orang-orang yang menda- 
patkan ilham”). 


SYARAH: 


Telah lewat hal-hal yang berkenaan dengan Abu Bakar Ash- 
Shiddig Radhiyallahu Anhu tentang apa-apa yang dengannya Allah 
memuliakannya berupa karamah. Kemudian Penyusun Rahimahullah 
mengetengahkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan 
dengan karamah Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab Radhi- 
yallahu Anhu di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sungguh di dalam umat-umat sebelum kalian semua ada orang- 

orang jenius (mendapatkan ilham).” 

Yakni, orang-orang yang mendapatkan ilham untuk melakukan kebe- 
naran. Mereka mengatakan sesuatu yang kemudian ternyata sejalan 
dengan kebenaran. Yang demikian adalah bagian dari karamah Allah 
untuk hamba-Nya bahwa jika seseorang mengatakan sesuatu, atau 
memberikan suatu fatwa, atau menetapkan suatu hukum ternyata 
setelah itu jelas baginya kesesuaiannya dengan kebenaran. Maka, Umar 
Radhiyallahu Anhu adalah manusia yang paling banyak kesesuaiannya 
dengan kebenaran. Sebagaimana yang .insya Allah akan disebutkan 
Penyusun hal-hal semacam itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


2-3 


gT act at La 
js Bp JA 3 Hop 


“Jika di dalam umatku ada seorang yang demikian tentu dia adalah 
Umar." 
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Dengan kata lain, jika di antara kalian semua ada orang yang 
mendapatkan ilham, maka dia adalah Umar. Ungkapan: «5 &4 ob (jika 
di antara kalian) bisa bermakna bahwa ungkapan itu ditujukan kepada 
suatu kaum seluruhnya dengan tidak ada Abu Bakar di dalamnya dan 
juga bisa berarti ungkapan yang ditujukan kepada semua umat, yang di 
antaranya Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Jika yang dimaksud adalah 
yang pertama, maka tidak ada kejanggalan. Namun jika yang dimak- 
sudkan adalah yang kedua, maka bisa saja seseorang mengatakan, 
“Bagaimana Umar bisa mendapatkan ilham sedangkan Abu Bakar 
tidak demikian?” Maka dikatakan, “Abu Bakar adalah orang yang men- 
dapatkan taufik untuk melakukan kebenaran tanpa dengan ilham.” 
Artinya, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dari dirinya sendiri menda- 
patkan taufik dari Allah Azza wa Jalla yang selalu memberinya taufik 
untuk melakukan yang benar. Hal ini ditunjukkan banyak masalah. 
Yakni, menunjukkan bahwa Abu Bakar orang yang paling mendapatkan 
taufik untuk melakukan yang benar daripada Umar dalam berbagai 
masalah. 

Pertama: Dalam perjanjian Hudaibiah ketika orang-orang OGuraisy 
menetapkan sejumlah syarat untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang terlihat bahwa syarat-syarat itu sangat berat dan besar. Umar 
Radhiyallahu Anhu berupaya untuk membatalkannya. Ia datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk membahas kembali 
hal itu dengan mengatakan, “Bagaimana kita meletakkan kehinaan ke- 
pada agama kita? Bagaimana kita menetapkan syarat atas diri kita 
sendiri bahwa orang yang datang kepada kita dari kalangan mereka 
seraya memeluk Islam, maka kita tolak kembali kepada mereka? Se- 
dangkan orang yang datang kepada mereka dari kalangan kita, maka 
mereka tidak menolaknya kembali? Ini sungguh berat.” Akan tetapi, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
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“Sesungguhnya aku adalah utusan Allah dan aku bukan pemaksiat 

kepada-Nya sedangkan Dia adalah Penolongku.” 

Maka pergilah Umar Radhiyallahu Anhu menuju kepada Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu untuk meminta bantuannya dalam rangka 
memberikan pemahaman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka, ia pun mulai berbicara kepada Abu Bakar namun Abu 


Bakar berkata kepadanya sama persis apa yang dikatakan Rasulullah. Ia 
berkata, 
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“Sesungguhnya beliau adalah utusan Allah dan beliau bukan pe- 

maksiat kepada-Nya sedangkan Dia adalah Penolong beliau. Maka, 

Janganlah ragu.” | 

“Dengan kata lain, jangan meragukan masalah beliau. Ini baru 
satu. Jadi siapa yang paling mendapatkan taufik untuk melakukan 
kebenaran dalam masalah ini? Tidak diragukan dia adalah Abu Bakar. 
Demikian juga berkenaan dengan wafat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Ketika berita kematian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebar di seantero Madinah, bangkitlah Umar di tengah- 
tengah orang banyak dan berkata bahwa beliau belum wafat, akan 
tetapi beliau hanya pingsan, dan beliau benar-benar akan dibangkit- 
kan Allah. Dia pasti akan memotong tangan dan kaki orang-orang 
yang mengatakan hal itu secara bersilang. Dia mengingkari bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah wafat. Pada hari itu Abu 
Bakar telah berangkat ke kebunnya di luar kota Madinah. Ketika pulang 
ia temukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah benar-benar 
wafat. Maka, ia bergegas ke masjid lalu naik mimbar. Lalu menyam- 
paikan kalimat-kalimat yang sangat populer yang ditulis dengan se- 
mahal-mahal tinta dari emas. Ia berkata, 
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“Adapun selanjutnya: ... Wahai sekalian manusia. Siapa yang me- 
nyembah Muhammad sesungguhnya Muhammad telah mati dan 
barangsiapa menyembah Allah, sesungguhnya Allah hidup dan tidak 
akan mati. (Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya me- 
reka akan mati (pula). (Az-Zumar: 30). (Muhammad itu tidak lain 
hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 


orang rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 
belakang (murtad)?” (Ali Imran: 144) 
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Umar berkata, “Demi Allah, karena apa yang dibaca Abu Bakar 
aku menjadi lumpuh. Kedua kakiku tidak mampu menopangku.” Yakni, 
jika seseorang merasakan takut yang sangat, maka dia tidak akan 
mampu berdiri. Ini yang kedua, sedangkan yang ketiga, ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, murtadlah orang yang 
murtad. Mereka -na'udzu billah- menjadi kafir. Sedangkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyiapkan pasukan yang diko- 
mandoi Usamah bin Zaid untuk memerangi penduduk Syam yang 
paling dekat. Pasukan itu di Madinah dan belum sempat diberang- 
katkan. Ketika orang-orang Arab murtad datanglah Umar kepada Abu 
Bakar lalu berkata, “Jangan engkau berangkatkan pasukan perang itu, 
kita sangat membutuhkannya.” Maka, Abu Bakar berkata kepada Umar, 
“Demi Allah, aku tidak akan menurunkan panji yang telah ditinggikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Abu Bakar tetap mem- 
berangkatkan mereka. Kebenaran tetap di pihak Abu Bakar Radhi- 
yallahu Anhu, karena semua orang ketika mendengar bahwa warga 
Madinah mengirimkan pasukan ke perbatasan Syam, maka mereka 
berkata, “Mereka masih memiliki kekuatan, maka tidak mungkin kita 
murtad." Dengan demikian banyak orang yang enggan menjadi murtad 
dan tetap dalam Islam. Yang pokok, bahwa Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu lebih dekat daripada Umar Radhiyallahu Anhu kepada kebe- 
naran, lebih-lebih dalam kondisi yang sangat sempit. Pada pokoknya, 
kedua orang ini Radhiyallahu Anhuma selalu mendapatkan taufik 
menuju kebenaran. Semoga Allah menghimpunkan kami dan kalian 
semua di dalam surga. Setiap iman manusia kepada Allah bertambah 
kuat, maka dia akan lebih banyak ketaatannya kepada Allah Ta'ala dan 
Dia Subhanahu wa Ta'ala akan memberinya taufik untuk menuju 
kepada kebenaran sepadan dengan kuantitas iman, ilmu dan amal 
shalih pada dirinya. Anda akan menemukan dirinya melakukan suatu 
perbuatan yang ia sangka benar dengan tanpa dalil padanya, baik dari 
Kitab atau Sunnah, maka jika ia melakukan murajaah atau bertanya ia 
temukan bahwa perbuatannya sesuai dengan Kitab dan Sunnah. Ini 
adalah sebagian dari berbagai macam karamah. Maka, Umar Radhi- 
yallahu Anhu dikatakan tentang dirinya oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Jika di antara kalian ada orang-orang yang mendapatkan ilham 


tentu dia itu adalah Umar.” 
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Dari Jabir bin Samurah Radhiyallahu Anhuma ia berkata, “Warga 

Kufah mengadukan Sa'ad, yakni: Anak Abu Waggash Radhiyallahu 

Anhu kepada Umar bim Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu hingga ia 


dipecat dan digantikan Ammar. Pengaduan mereka itu demikian berat 
hingga mengatakan bahwa Sa'ad tidak pandai shalat. Sehingga Umar 
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memanggil Sa'ad dan berkata kepadanya, “Wahai Abu Ishag, orang- 
orang ini mengadukan bahwa engkau tidak bisa shalat dengan sem- 
purna.” Ia berkata, “Adapun saya, demi Allah, memimpin mereka da- 
lam shalat seperti shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan tidak mengurangi sedikit pun dari shalat itu. Jika shalat isya 
agak lama dalam dua raka'at pertama dan lebih cepat pada dua 
rakaat yang kedua.” Umar berkata, “Demikianlah perkiraan kami 
terhadap engkau wahai Abu Ishag.” Kemudian Umar mengirim Saad 
ke Kufah bersama seorang —atau beberapa orang— untuk bertanya 
kepada warga Kufah tentang Sa'ad. Sehingga tidak meninggalkan 
sebuah masjid pun melainkan bertanya kepada warganya tentang 
Sa'ad. Semua orang memuji kebaikan Sa'ad. Hingga pada akhirnya 
masuk ke dalam masjid Bani Abs. Bangkitlah salah seorang dari 
mereka yang disebut-sebut bernama Usamah bin Oatadah dan digelari 
Abu Sa'dah lalu ia berkata, “Kalau engkau bertanya kepada kami, 
maka sebenarnya Sa'ad itu tidak suka keluar memimpin pasukan, 
tidak membagi rata, dan tidak adil dalam perkara.” Sa'ad berkata, 
“Ingatlah demi Allah aku akan berdo'a tiga macam: Ya Allah, jika 
hamba-Mu ini berdusta, hanya mencari muka (riya) dan mencari 
nama, maka panjangkan umurnya dan lanjutkan kemiskinannya dan 
hadapkanlah ia kepada kerawanan dari berbagai macam fitnah.” 
Maka, setelah orang itu lanjut usia jika ia ditanya selalu menjawab, 
“Orang tua yang telah kena bala. Aku telah terkena do'a Sa'ad.” 

Abdul Malik bin Umair Ar-Rawi berkata dari Jabir bin Samurah, 
“Saya sendiri telah melihat orang itu demikian tuanya sehingga kedua 
alisnya telah menutupi kedua matanya. Dan ia selalu duduk di tepi 
jalan untuk mengganggu gadis-gadis yang lalu lalang di jalan-jalan 
itu.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Semua karamah yang telah dinukil Penyusun Rahimahullah yaitu 
yang diriwayatkan Jabir bin Samurah berkenaan dengan kisah Sa'ad 
bin Abu Waggash Radhiyallahu Anhu. Sa'ad adalah orang yang sangat 
terkenal sebagai orang yang paling makbul do'anya. Do'anya mustajab. 
Dengan kata lain, Allah memberinya karamah. Allah Ta'ala selalu 
mengabulkan do'anya jika ia berdo'a. Dan ia telah dijadikan oleh Amirul 
Mukminin Umar bin Al-Khaththab sebagai amir di kalangan warga 
Kufah. Karena ketika kaum Muslimin menaklukkan Irag, maka mereka 
membangun perkotaan dan menjadikan Bashrah dan Kufah sebagai 
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dua tempat yang terkenal di Irag. Kemudian Amirul Mukminin meng- 
angkat para amir di sana. Sa'ad bin Abu Waggash diangkat menjadi 
seorang amir di kota Kufah. Lalu warga Kufah mengadukannya kepada 
Amirul Mukminin, hingga mereka mengatakan bahwa ia tidak bagus 
dalam menunaikan shalat. Padahal dia adalah seorang shahabat mulia 
yang dijanjikan surga oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehing- 
ga Umar mengirimkan utusan menuju kepadanya untuk memang- 
gilnya. Umar mendatangkannya dan berkata kepadanya, “Warga Kufah 
mengadukan dirimu sehingga mereka mengatakan bahwa engkau tidak 
bagus dalam menunaikan shalat.” Maka, Sa'ad Radhiyallahu Anhu 
menyampaikan kepadanya bahwa dirinya shalat mengimami mereka 
sebagaimana shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menye- 
butkan shalat isya yang seakan-akan —wallahu a'lam- adalah seba- 
gaimana yang dikatakan mereka yang mengadukan. Maka, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku shalat bersama mereka seperti shalat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tidak ada saya kurangi dari 
shalat itu.” Dengan kata lain, tidak ada yang aku tinggalkan tetapi aku 
terus melakukan semuanya. Dalam shalat isya aku panjangkan dua 
raka'at yang pertama dan aku pendekkan dua raka'at yang kedua. 
Maka, Umar Radhiyallahu Anhu berkata kepadanya, “Itulah yang aku 
sangkakan kepadamu wahai Abu Ishag.” Umar pun membersihkan 
nama baiknya, karena yang demikian hanya prasangkaannya terhadap 
dirinya. Sa'ad membaguskan shalat dan menunaikan shalat dengan 
kaumnya yang ia dijadikan amir di sana dengan shalat cara Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun demikian Umar Radhiyallahu 
Anhu sangat berhati-hati karena dirinya memikul tanggung-jawab dan 
mengetahui betul sejauh mana tanggung-jawabnya. Maka, ia mengutus 
sejumlah orang ke Kufah untuk bertanya kepada mereka tentang Sa'ad 
dan tingkah-lakunya. Para pria itu tidak masuk ke dalam suatu masjid 
dan bertanya tentang Sa'ad melainkan mereka memujinya karena ke- 
baikannya. 

Sehingga orang-orang itu tiba di masjid Bani Abs sehingga ber- 
tanya kepada mereka. Bangkitlah salah seorang dari mereka lalu ber- 
kata, “Sedangkan saya jika kalian bertanya kepada kami, maka se- 
sungguhnya orang ini tidak adil dalam permasalahan, tidak suka me- 
mimpin peperangan dan tidak membagi rata.” Ungkapannya bahwa dia 
tidak suka memimpin pasukan dimaksudkan bahwa dia tidak suka 
berjihad, tidak membagi rata dimaksudkan bahwa jika mendapatkan 
rampasan perang dia tidak membaginya secara adil, dan tidak adil 
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adalah jika menetapkan hukum di tengah-tengah orang banyak. Ia 
menuduhnya dengan tuduhan-tuduhan tersebut. Itulah tiga macam 
tuduhan. Maka, Sa'ad berkata, “Jika engkau katakan demikian, maka 
sungguh aku benar-benar akan berdo'a buruk untukmu tiga hal.” Lalu 
ia berdo'a buruk untuknya agar sudi kiranya Allah memanjangkan 
umurnya dan kefakirannya serta menjadikannya rentan dengan berba- 
gai fitnah. Kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah. Tiga do'a 
yang sangat berat. Akan tetapi, Sa'ad Radhiyallahu Anhu menge- 
cualikan dengan mengatakan, “Jika hamba-Mu ini berdiri karena riya' 
dan mencari nama, dengan kata lain: tidak berkata yang sesung- 
guhnya, maka Allah mengabulkan do'anya.” Jadilah orang itu panjang 
umur sehingga kedua alisnya turun menutupi kedua matanya karena 
lanjut usianya, fakir dan sangat rentan dari berbagai macam fitnah. 
Sekalipun ia dalam kondisi yang demikian dan usia yang sangat lanjut, 
namun kesukaannya adalah unjuk diri di hadapan gadis-gadis. Unjuk 
diri kepada mereka di pasar-pasar untuk mengganggu mereka, na'udzu 
billah. Dia mengatakan tentang dirinya sendiri, “Tua bangka yang 
menderita. Aku tertimpa do'a buruk Sa'ad.” Inilah sebagian dari 
berbagai macam karamah yang dengannya Allah memuliakan Sa'ad 
bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu. Di dalam kasus itu sangat 
banyak pengertian, diantaranya: Sesungguhnya orang yang memikul 
urusan orang banyak, maka dia tidak akan selamat dari mereka seperti 
apa pun kedudukannya. Dia pasti akan mendapatkan keburukan. Oleh 
sebab itu, Ibnu Al-Wardi di dalam nazham-nya yang sangat terkenal, 
pada bagian awalnya berkata, 


Jp 2 AE Jah P3 # IA HE S3 JAN 
I—Hi Ii HA Ani # Sal LN PELAN 233 


Jauhilah olehmu mengingat lagu-lagu dan canda yang sia-sia 

Dan katakanlah kebenaran dan jauhilah canda yang sia-sia 

Dan tinggalkantah kenangan di masa kecil 

Karena hari-hari tersebut bintang yang telah tenggelam 

Berkenaan dengan hal ini sebagian orang mengutarakan hikmah: 


JA Oh Ka KI Ih # AI taat MI Lal Ol 
Sesungguhnya separuh manusia akan menjadi musuh 
Bagi orang yang memegang urusan hukum sekalipun ia berlaku adil 
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Di antara pengertian dari hadits ini adalah boleh berdo'a buruk 
bagi orang yang dizalimi atas orang yang menzalimi dirinya sesuai 
dengan kezalimannya, sebagaimana Sa'ad bin Abu Waggash Radhi- 
yallahu Anhu berdo'a dengan do'a-do'a tersebut atas orang yang 
menzalimi dirinya. Di antara pengertiannya yang lain lagi adalah bahwa 
Allah mengabulkan do'a orang yang terzalimi. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Mu'adz bin Jabal ketika 
beliau mengutusnya ke Yaman dan memerintahkan kepadanya agar 
melakukan pemungutan zakat dari harta mereka, 


Sa SO dll G3 Ah pal aa 

an rana 

“Jauhilah olehmu harta yang paling mulia yang mereka miliki dan 

waspadalah dari do'a orang yang terzalimi, karena sesungguhnya 

antara dirinya dan Allah tidak ada penghalang.” 

Orang terzalimi akan dikabulkan do'anya oleh Allah sekalipun 
dirinya adalah seorang yang kafir. Jika ia terzalimi lalu berdo'a buruk 
atas orang yang menzaliminya, maka Allah akan mengabulkan do'anya. 
Karena Allah Azza wa Jalla adalah hakim yang Maha Adil. Akan 
memperlakukan dengan adil bagi siapa saja yang terzalimi sekalipun ia 
seorang kafir. Maka, bagaimana jika orang yang terzalimi itu seorang 
Muslim? 

Di antara pengertian hadits ini pula adalah bahwa diperbolehkan 
bagi manusia untuk melakukan pengecualian dalam do'a. Jika berdo'a 
buruk atas seseorang mengecualikan dengan mengatakan, “Ya Allah, 
jika dia demikian, maka lakukan terhadapnya demikian. Ya Allah, jika ia 
menzalimi diriku, maka sadarkan aku dengan perbuatannya atau beri 
dia demikian dan demikian.” Anda berdo'a sepadan dengan kezaliman- 
nya atas diri Anda. Pengecualian di dalam do'a telah ada di dalam Al- 
Gur'an Al-Karim. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka 

tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka 

persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan 

(sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk 

orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman 

oleh sumpahnya empat kali atas nama Allah sesungguhnya suaminya 
itu benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) 
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yang kelima bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 

orang-orang yang benar.” (An-Nuur: 6-9) 

Di antara pengertian hadits ini pula keseriusan Amirul Mukminin 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu kepada penduduknya dan 
bagaimana dia memikul tanggung jawab dan sangat menghayati dan 
menyadarinya. Oleh sebab itu, ia terkenal dengan keadilannya dan ke- 
baikannya dalam politik yang berkaitan dengan berbagai urusan, baik 
ketika dalam kondisi perang, damai, keagamaan dan keduniaan. Se- 
sungguhnya dia adalah seorang khalifah terbaik setelah Abu Bakar. 
Bahkan suatu kebagusan di antara berbagai kebagusan Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu, karena yang mengangkatnya menjadi pemimpin 
kaum Muslimin adalah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Al-Hasil, hadits 
ini memiliki berbagai pengertian yang kita membatasi diri kepada yang 
telah disebutkan di atas. Semoga Allah selalu memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1352 


PIA Seo 0. 


Kn gn pa gi KA gi AG Kata aan 
Es sa Af uan, SAN oi NG d! A3 hj Kate 
adi ah CB Uni IT Lis ud ian (ga Up | 
Ia Teh 13 Se in JA ba La 


a Bea 


ae FI Pa A1 Jiya, Lana haw :JU eka A ale An Ie “ dip) 
ai 3 3 db PI sa Oa IA Uya Yg Ag 
LS 0 gi Hilaka JUB ih Dag Ig in MY :Og ja 2 Jus | 
3 IG 3 JB ega P, WNI aa Mat PTE 


5 ge ae Pan Ta PEN 2 s0. Gene . 3. | 
Katak sat" Ken Ii ad KUN enak akui, gg 
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3G Io 2.23 oh o- o 0. o B- 3 0 - 0 4 Pud .. 
ai Kena aa benni “Ini Ona aa Sana NA 
Je HPN Can P3 Co Upi AAN Cdi sa DT) 

B3 LSI Gb BP GB Kare Ad 
Dari 'Urwah bin Az-Zubair bahwa Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail 
Radhiyallahu Anhu disengketakan Arwa bintu Aus dan diadukan 
kepada Marwan bin Al-Hakam. Dia menuduhnya telah merampas se- 
bagian tanah miliknya. Maka, Sa'id berkata, “Apakah aku mengambil 
sebagian tanahnya setelah aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam” Marwan bertanya, “Apa yang engkau dengar dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" Ia menjawab, “Aku telah 


mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Gan ata Wap MAlP PI ya Vpn al pa 
“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, maka 
akan dikalungkan kepadanya tujuh lapis bumi.” 
Maka, Marwan berkata kepadanya, “Aku tidak akan meminta bukti 
lagi kepadamu setelah ini.” Maka, Sa'id berkata, “Ya Allah, jika wa- 
nita ini berdusta, maka butakan matanya dan matikan dia di tanah- 
nya (tempat ia menyengketakan tanahnya-red).” Urwah berkata, “Dia 
tidak mati melainkan setelah matanya buta. Dan ketika ia berjalan di 
atas tanah miliknya tiba-tiba terjerumus ke dalam lubang sehingga ia 
mati.” (Muttafag alaih) 
Di dalam riwayat Muslim dari Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar semakna dengan hadits di atas dan bahwa dia melihat wanita 
itu telah menjadi buta suatu ketika meraba-raba dinding seraya ber- 
kata, “Aku tertimpa do'a Sa'id.” Kemudian suatu ketika ia berjalan di 
atas sebuah sumur yang ia pertikaikan sehingga ia terjerumus ke da- 
lamnya dan akhirnya menjadi kuburnya. 


SYARAH: 


Di antara karamah para wali adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengijabah do'a mereka, sehingga mereka menyaksikannya dengan 
mata kepala mereka. Berikut ini Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail 
Radhiyallahu Anhu salah satu dari sepuluh shahabat yang dijamin 
surga, disengketakan seorang wanita yang menuduhnya telah meram- 
pas sebagian tanah miliknya sehingga ia mengadukannya kepada 
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Marwan. Maka, Sa'id berkata, “Apakah aku mengambil sebagian ta- 
nahnya setelah aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


aa TA GI san Gb UP AM go ab IS 
0.22 of... 
Ka ata La AN Fa Sab sae 

“Barangsiapa mengambil sejengkal Gan Lena cara zalim, maka 

Allah akan mengalungkan tujuh lapis bumi kepadanya di Hari 

Kiamat.” Atau, “Akan dikalungkan kepadanya tujuh bumi pada Hari 

Kiamat.” 

Dengan kata lain: "Bagaimana aku mengambil tanah darinya se- 
telah aku mendengar hadits yang seperti itu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” Setiap Mukmin beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, jika mendengar berita seperti itu yang telah datang dari orang 
yang jujur dan dipercaya Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia tidak 
mungkin menzalimi seseorang pada tanah miliknya sekalipun hanya 
satu jengkal. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
bahwa jika Anda merampas satu jengkal tanah, dikaitkan dengan 
'sejengkal' adalah untuk menunjukkan hal yang dilebihkan. Jika tidak, 
maka seseorang merampas kurang dari itu sekalipun hanya satu 
sentimeter, maka dia pada Hari Kiamat akan tetap dikalungi tujuh lapis 
bumi. Pada Hari Kiamat sejengkal tanah yang ia rampas itu akan 
datang dan tergantung di lehernya dari tujuh lapis bumi, karena bumi 
itu tujuh lapis. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.” 

(Ath-Thalag: 12) 

Jika orang memiliki tanah, maka ia memiliki hingga kedalaman 
tanahnya. Dan ia juga memiliki wilayah udaranya. Tak seorang pun bisa 
membangun sebuah jembatan di atasnya atau menggali parit di tanah- 
nya. Karena bumi itu miliknya hingga lapisan paling bawahnya dan 
hingga langit paling atasnya, semuanya, sehingga jika pada Hari 
Kiamat dari semua itu ada yang diambil dengan cara zalim, maka ia 
akan datang pada Hari Kiamat dengan tanah itu dikalungkan pada 
lehernya. Kita senantiasa memohon ampun kepada Allah Azza wa 
Jalla. 

Ketika penggabungan seluruh alam pada Hari Kiamat, maka 
segala sesuatu yang terkumpulkan, hingga semua macam binatang 
akan dikumpulkan, hingga onta dan sapi akan dikumpulkan pada Hari 
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Kiamat. Semua itu akan menyaksikan orang yang dikalungi bumi -dari 

tujuh lapisnya itu, na'udzu billah. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

Sea Ao Mi Aan 

PN Sa 

“Allah melaknat orang yang mengubah batas tanah.” 

PN & & yang mengubah batas tanah" adalah mengubah 
batasriya sehingga ia memasukkan tanah yang bukan miliknya. Ini dalil 
yang menunjukkan bahwa merampas tanah atau mengambil sebagian 
yang bukan haknya, adalah bagian dari dosa besar, karena atas dirinya 
kecelakaan yang besar itu, yaitu laknat yang akan ia angkut nanti di 
Hari Kiamat. Maka, bagaimana menurut Anda orang-orang di zaman 
sekarang ini yang merampas bermil-mil tanah bahwa berjuta-juta mil, 
na'udzu billah, yang bukan haknya. Mereka merampasnya sehingga 
menyempitkan wilayah penggembalaan kaum Muslimin. Membatasi 
kaum Muslimin untuk masuk ke daerah penggembalaan mereka atau 
ke dalam jalan mereka dan lain sebagainya. Mereka itu tentu akan di- 
kalungi apa-apa yang telah mereka rampas nanti pada hari Kiamat, 
na'udzu billah, karena mereka mengambilnya dengan tanpa hak. 
Lapangan penggembalaan adalah milik seluruh kaum Muslimin. Jalur- 
jalur dan jalan-jalan seluruhnya adalah milik kaum Muslimin. Semua 
lembah -lembah yang kena hujan- seluruhnya adalah milik kaum 
Muslimin. Oleh sebab itu, para ulama berkata, “Sesungguhnya, manu- 
sia tidak berhak untuk menghidupkan lahan di dekat tempat tinggal 
sekalipun berkaitan dengan kemaslahatan tempat tinggal itu, sehingga 
jika ia mengelolanya dan menanaminya, maka dicabutlah tanaman dan 
dihancurkan bangunannya, jika lahan itu berkaitan dengan kemasla- 
hatan negeri. Negeri adalah bukan milik Fulan atau orang tertentu akan 
tetapi milik kaum Muslimin pada umumnya. Sehingga sekalipun jika 
pejabat pemerintah kita harus mengambil sebagian tanah seseorang 
padahal tanah itu masih dibutuhkan warga negeri tersebut, maka orang 
itu tidak berhak memiliki tanah tersebut dengan cara yang sedemikian. 
Karena pejabat pemerintah bekerja demi kemaslahatan kaum Muslimin 
dan bukan hanya demi seseorang dengan mengalahkan kemaslahatan 
kaum Muslimin atau seseorang yang lain.” Masalah ini sangat penting 
sekali. Oleh sebab itu, ketika nilai tanah menjadi sangat tinggi, ma- 
nusia, na'udzu billah, saling bermusuhan antara sebagian dan seba- 
gian yang lain. Mengklaim bahwa tanah tertentu adalah miliknya pada- 
hal tanah itu bukan miliknya, akan tetapi berposisi di dekat seseorang 
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lalu orang itu memasukkan sebagian darinya ke dalam miliknya. Tin- 
dakan yang demikian sangat berbahaya sekali, sehingga para ulama — 
aku katakan kepada kalian semua suatu perkataan yang kalian akan 
takjub dibuatnya— berkata, “Jika seorang manusia membangun suatu 
dinding lalu dengan membangunnya, yakni: dalam penambahan 
plesterannya di bagian dalarn dinding menjadikan masuk satu senti- 
meter ke dalam pagar orang lain, maka yang demikian adalah keza- 
liman dan dengan tindakan sedemikian ia berhak disiksa di sisi Allah 
pada Hari Kiamat kelak. Sampai disitukah manusia?” Sekarang ini, 
na'udzu billah, banyak orang menelan bermil-mil atau bermeter-meter 
sekalipun telah ada ancaman yang keras ini. Sa'id bin Zaid Radhi- 
yallahu Anhu ketika kepada Marwan diucapkan hadits itu ia berkata, 
“Sekarang aku tidak akan lagi meminta kepada engkau bukti”, karena 
dia sangat mengerti bahwa Sa'id sama sekali tidak mungkin mengambil 
sebagian tanah seorang wanita tersebut dengan cara yang tidak benar. 
Sedangkan wanita itu, maka Sa'id berkata, “Ya Allah, jika wanita ini 
dusta, maka butakan matanya dan matikan dia di tanah miliknya”, 
maka apa yang terjadi? Wanita itu dibutakan Allah Azza wa Jalla sebe- 
lum matinya dan ketika ia berjalan di atas tanah miliknya pada suatu 
hari ia tergelincir ke dalam sebuah sumur dan akhirnya sumur itu men- 
jadi kuburannya di tempat tanah yang ia sengketakan dengan Sa'id bin 
Zaid Radhiyallahu Anhu. Itulah sebagian dari karamah Allah Azza wa 
Jalla untuk Sa'id bin Zaid. Allah Ta'ala mengabulkan do'anya dan ia 
sempat menyaksikannya dalam keadaan hidup sebelum kematiannya. 
Telah kita jelaskan di atas bahwa orang yang terzalimi do'anya sangat 
mustajab sekalipun dia adalah seorang kafir. Allah Ta'ala menang atas 
orang yang zalim karena Dia adalah Hakim Yang Maha Adil, tidak zalim 
dan tidak akan mengukuhkan seseorang pada kezalimannya. Allah 
Ta'ala telah berfirman di dalam Al-@ur'an Al-Karim, 

“Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keber- 

untungan.” (Al-An'am: 21) 

Orang zalim selamanya tidak akan mendapatkan keberuntungan. 
Oleh sebab itu, perhatikan kisah ini dan kisah Sa'ad bin Abu Waggash 
Radhiyallahu Anhu yang telah kita paparkan di muka dan bagaimana 
Allah mengabulkan do'anya. Yang demikian adalah kebiasaan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berkenaan dengan para hamba-Nya. Kita me- 
mohon kepada Allah agar kiranya menjaga kami dan kalian semua dari 
kezaliman. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1353 


J3 aus ui II Lg il en) AN AS 3 Ae P3 
Dea uh ban AU BA 


Nb Dat at APA 
G3 3S 2 Hen ae & ag & Tn 


ore 


AA Ana 33 


Ame Pap PA Ke 


bho Ie j3 Hand isi PK) HS 5 cal 


Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma ia berkata, “Ketika 
aku tiba di kancah Perang Uhud ayahku memanggilku di malam hari 
itu lalu berkata, “Tidak diperlihatkan kepadaku melainkan aku akan 
terbunuh sebagai orang pertama terbunuh dari kalangan para 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan aku ada utang, 

“maka bayarlah. Dan berwasiatlah tentang kebaikan kepada saudara- 
saudara perempuanmu.” Kami di keesokan harinya dan ternyata 
ayahku adalah orang pertama yang terbunuh. Kemudian aku ku- 
burkan bersamanya orang lain di dalam kuburnya. Kemudian hatiku 
merasa tidak lega hati meninggalkannya sekuburan dengan orang lain. 
Maka, aku keluarkan dari kuburnya setelah berlalu enam bulan, dan 

| ternyata dia sama keadaannya seperti ketika aku letakkan selain te- 
linganya. Maka, aku jadikan ia dalam kubur tersendiri.” (Diriwayat- 
kan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Di bagian yang lalu telah kita jelaskan sebagian dari berbagai 
karamah para wali yang telah disebutkan Penyusun Rahimahullah 
dalam bab berbagai karamah para wali dan keutamaan mereka. Dalam 
hadits ini disebutkan apa yang terjadi pada diri Abdullah bin Haram 
Radhiyallahu Anhu sebagai ayah Jabir bin Abdullah. la membangun- 
kan putranya, Jabir, pada suatu malam dan berkata, “Tiada yang di- 
perlihatkan kepadaku selain aku sebagai orang yang pertama kali 
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terbunuh ketika bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Hal itu terjadi sebelum berlangsung Perang Uhud. Kemudian ia ber- 
wasiat kepadanya dan berkata, “Sesungguhnya aku tidak meninggalkan 
setelahku orang yang lebih aku cintai daripadamu selain Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu ia berwasiat agar menunaikan 
utang pada dirinya dan berwasiat kepadanya tentang saudara-saudara 
perempuannya. Kemudian setelah itu terjadilah Perang Uhud lalu ia 
Radhiyallahu Anhu terbunuh, Abdullah bin Haram. Orang yang ter- 
bunuh di dalam peperangan itu sebanyak tujuh puluh orang, sehingga 
sangat sulit bagi kaum Muslimin menggali untuk setiap orang satu ku- 
buran. Mereka menguburkan dua atau tiga orang dalam satu kuburan. 
Dikuburkan bersama ayah Jabir, Abdullah bin Haram, orang lain, akan 
tetapi Jabir Radhiyallahu Anhu tidak merasa lega hati hingga kelak ia 
akan pisahkan antara ayahnya dan orang yang dikuburkan bersamanya. 
Ia gali kembali kubur ayahnya setelah berlalu enam bulan dari pengu- 
burannya. Ia dapati ayahnya seakan-akan baru dikuburkan pada hari itu 
juga. Tidak mengalami perubahan melainkan sedikit pada bagian te- 
linganya. Lalu ia sendirikan dalam satu kuburan. 

Sedangkan Jabir Radhiyallahu Anhu telah menyelesaikan utang 
ayahnya dan berwasiat baik kepada saudara-saudara perempuannya : 
sehingga ia setelah itu menikah dengan seorang wanita janda sehingga 
dipertanyakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah 
engkau telah menikah?" Ia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Seorang 
gadis atau seorang janda?” la menjawab, “Janda.” Beliau bertanya, 
“Mengapa engkau tidak menikah dengan seorang gadis sehingga ia 
bermain-main denganmu dan engkau bermain-main dengannya, eng- 
kau tertawa karenanya dan dia tertawa karena engkau?" Maka ia men- 
jawab, “Wahai Rasulullah, ayahku meninggalkan saudara-saudara pe- 
rempuanku kepadaku.” Lalu ia menyebutkan bahwa menikahi seorang 
janda agar bisa mengurus adik-adik perempuannya. Dalam kisah ini 
karamah bagi ayah Jabir -Abdullah bin Hararm- bahwa dia Radhi- 
yallahu Anhu dibenarkan Allah mimpinya sehingga menjadi orang 
pertama yang terbunuh dalam Perang Uhud. Ia dimakamkan namun 
tidak dimakan tanah melainkan sebagian yang sangat kecil sekali 
setelah berlalu enam bulan dari pemakamannya. Ini adalah sebagian 
karamah padanya. Ketahuilah bahwa manusia jika telah dikuburkan, 
maka bumi akan memakannya sehingga tidak akan tersisa melainkan 
ajabudzdzanab 'ujung tulang ekor'. Ujung tulang ekor ini akan menjadi 
seperti layaknya biji benih untuk menciptakan manusia pada Hari 
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Kiamat kelak. Darinya akan tumbuh tubuh. Kecuali para nabi 
alaihimushshalatu was-salam di mana bumi tidak akan memakannya. 
Sebagaimana dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AI sat bai PN BM D 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada bumi ntuk 
memakan tubuh para nabi.” 

Sedangkan terhadap selain para nabi bumi akan memakan jasad 
mereka. Akan tetapi, kadang-kadang Allah menghalangi bumi untuk 
memakan jasad seseorang sebagai karamah baginya. Semoga Allah 
memberikan taufik-Nya. 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa dua orang di antara para 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang keluar dari 
rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam yang 
gelap gulita. Bersama keduanya seakan-akan ada dua buah lampu di 
tangan keduanya. Ketika keduanya berpisah, maka seakan-akan pada 
masing-masing dari keduanya satu buah penerangan hingga sampai 
pada keluarga masing-masing.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dari ber- 
bagai jalur. Pada sebagian jalur bahwa dua orang itu adalah Usaid bin 
Hudhair dan Abbad bin Bisyr Radhiyallahu Anhuma) 


SYARAH: 


Ini satu hadits yang disebutkan An-Nawawi Rahimahullah dalam 
bab karamah para wali dan keutamaan mereka. Yaitu hadits tentang 
dua orang: Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr Radhiyallahu 
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Anhuma, di mana keduanya sedang berada di kediaman Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam yang sangat gelap. Di 
masa itu di pasar-pasar tidak ada cahaya, bahkan di rumah-rumah pun 
tidak ada lampu. Kedua orang itu keluar dari kediaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam yang sangat gelap itu. 
Namun Allah Ta'ala menjadikan pada masing-masing dari kedua orang 
itu seakan-akan dua buah lampu. Yakni, seperti lampu listrik yang 
menerangi jalan untuk keduanya. Ini bukan dari hasil karya keduanya 
dan bukan disebabkan keduanya. Akan tetapi, Allah Ta'ala menjadikan 
cahaya yang memancar di hadapan keduanya hingga keduanya ber- 
pisah dan cahaya itu pun berpisah menjadi bersama masing-masing 
dari keduanya hingga keduanya sampai di rumah masing-masing. Ini 
adalah karamah dari Allah Azza wa Jalla. Di antara karamah dari Allah 
Azza wa Jalla adalah Dia memberi penerangan bagi jalan seorang 
hamba. Jalan yang nyata dengan faidahnya yang nyata pula. Dua orang 
Radhiyallahu Anhuma itu sama-sama berjalan dengan penerangan 
cahaya di antara keduanya, padahal di pasar-pasar tidak ada pene- 
rangan dan tidak ada pula cahaya, sedangkan malam sangat gelap 
sekali. Maka, Allah mengaitkan kepada keduanya cahaya ini. Di sana 
juga ada cahaya yang maknawi (abstrak) yang dilontarkan Allah Ta'ala 
di dalam hati seorang Mukmin sebagai karamah baginya. Anda sering 
menemukan sebagian para ulama yang dibukakan Allah untuknya 
berbagai macam ilmu yang sangat agung dan sangat luas dalam se- 
gala bidang dan ia dianugerahi pemahaman dan penghafalan serta 
kemampuan memperdebatkannya. 

Di antara para ulama itu adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah. Sosok ini dianugerahi Allah anugerah yang bermanfaat 
bagi umat Islam dan sampai kini umat Islam masih memanfaatkan 
kitab-kitabnya hingga sekarang ini, padahal ia telah wafat pada tahun 
728 Hijriah sejak ratusan tahun yang lalu. Sedangkan umat Islam masih 
memanfaatkan kitab-kitabnya. Allah Ta'ala telah menganugerahinya 
ilmu yang agung dan pemahaman yang cemerlang. Juga kekuatan 
dalam perdebatan sehingga tak seorang pun yang bisa mendebatnya 
dalam suatu hal sama sekali. Hingga ia Rahimahullah berkata, “Ma- 
nusia mana pun yang mendebatku dengan kebathilan dan berdalil 
dengan ayat atau dengan hadits, maka aku akan menjadikan ayat dan 
hadits itu dalil (pembantah atas) dirinya bukan sebagai dalil (penolong 
untuk)-nya.” Ini sebagian dari nikmat Allah Azza wa Jalla bahwa Dia 
menganugerahi manusia kemampuan hingga batas sejauh itu. Bahkan 
hingga ia berbicara dengan para pendebat dan membantah mereka 
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lalu berkata kepada mereka, “Lihat dan perhatikan ungkapan Fulan di 
antara para pemimpin mereka di dalam bukunya Fulan dan para 
pengikut orang itu yang mendebatkan suatu perkara dengan Syaikhul 
Islam ternyata mereka tidak mengetahui sedikit pun tentang buku 
mereka sendiri sedangkan dia mengetahui apa-apa, yang a ada di dalam 
buku-bukunya.” Perdebatannya ada di dalam buku 2s nj Gaal dengan 
seorang Oadhi dari mazhab Maliki adalah sesuatu yang sangat men- 
cengangkan. Seorang @adhi dari mazhab Maliki itu berupaya agar 
penguasa memukulnya, akan tetapi dia berkata, “Ini tidak mungkin dan 
tidak berlaku di dalam mazhab Anda. Dan kalian wahai para pengikut 
mazhab Maliki telah mengatakan begini dan begitu. Namun tidak 
mungkin untuk berpihak kepada pemerintah dalam hal yang Anda 
katakan berdasarkan apa-apa yang ada di dalam mazhab Anda." De- 
ngan demikian bungkamlah orang itu. Bagaimana dia mengetahui apa- 
apa dari mazhab kita sesuatu yang tidak kita ketahui? Baginya 
Rahimahullah pula dalam berbagai pengetahuannya yang sangat luas. 
Dia seorang yang alim dalam ilmu nahwu, bahasa Arab, sharaf dan 
balaghah. Sampai-sampai muridnya, Ibnu Al-Gayyim Rahimahullah 
dalam kitab «i sa En menulis sebuah pembahasan yang sangat 
mendetail sekali berkenaan dengan perbedaan antara 4 dan Xx dan 
bagaimana bahasa Arab membedakan berbagai arti dalam berbagai 
kata dengan mendahulukan suatu huruf atau mengakhirkannya dengan 
suatu pembahasan yang sangat menakjubkan. Lalu ia berkata, “Guru 
kami Rahimahullah jika berbicara tentang masalah ini selalu diba- 
wakan dengan gaya yang sangat mengagumkan, yakni berkenaan de- 
ngan masalah bahasa dan sharaf.” Akan tetapi, dia sebagaimana dika- 
takan seorang penyair: - 
IP oto- 2 jae” LTE ..yor Pe Ba Sa ASN BN na P3 
SE DS G8 SUN FA Ula bass AYAM 

Berkilau kilat Nejed, maka kau katakan kepadanya 

Jauhlah dariku sungguh aku sibuk tidak sempat bertemu denganmu 

Dengan kata lain, Syaikhul Islam sangat sibuk dengan apa-apa 
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan masalah-masalah balaghah 
atau sharaf. Dia sibuk dengan hal-hal yang lebih besar dari semua itu. 
Pada suatu hari ia tiba di Mesir yang di sana telah ada Abu Hayyan Al- 
Lughawi yang sangat terkenal dan sebagai seorang ahli tafsir dari ka- 
langan para ulama besar dalam bab ini. Abu Hayyan memuji Syaikhul 


Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, dalam Kashidah Ashma' yang 
dikarang olehnya yang di antaranya berbunyi: 
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Sah Ha) ana Aa HS ai HS 2 SA 

Bangkitlah Ibnu Taimiyah untuk membela syariat kita 

Menggantikan Abu Bakar dengan engkau terima bahayanya 

Yang dimaksud dengan ,- «- dalam bait itu adalah Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu. Yakni, ia bangkit dalam Islam dalam ujian Islam 
dan berbagai macam bid'ah menggantikan posisi Abu Bakar di masa 
penuh ujian yang dipuji dalam sebuah Kashidah Ashma '. Ketika ia tiba 
di Mesir datanglah orang berbondong-bondong kepada Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah untuk mengambil manfaat dari ilmunya dan berdiskusi 
dengannya. Di antara mereka adalah Abu Hayyan. la berdiskusi de- 
ngannya berkenaan dengan perkara sekitar nahwu, karena Abu Hayyan 
adalah pakar dan ahli dalam bidang nahwu yang mengajak berdiskusi 
dalam bidang nahwu. Maka, Syaikhul Islam berkata kepadanya, “Ini 
salah, ini bukan berasal dari ungkapan Arab.” Maka, ia bertanya kepa- 
danya, “Bagaimana bisa demikian padahal Sibawaih sebagai imam 
para ahli Nahwu menyebutkan hal ini dalam kitabnya.” Maka, Syaikhul 
Islam berkata kepadanya, “Apakah Sibawaih nabi nahwu yang wajib kita 
ikuti?” Sibawaih telah salah dalam kitabnya lebih dari delapan puluh 
tempat yang tidak Anda ketahui atau Sibawaih ketahui. Sibawaih 
menurut para pakar nahwu adalah seperti Al-Bukhari menurut para ahli 
hadits. Terkejutlah Abu Hayyan, bagaimana ia mengatakan ungkapan: 
itu. Kemudian ia pergi darinya lalu menyusun sebuah gashidah yang 
mencelanya, na'udzu billah. Kemarin ia memujinya dan sekarang men- 
celanya. Yang penting, aku katakan bahwa jika Allah Ta'ala menga- 
nugerahkan berbagai macam karamah, maka orang itu menjadi seperti 
cahaya yang kongkrit yang digunakan untuk mendapatkan cahaya 
penerang oleh semua manusia, sebagaimana yang terjadi pada dua 
orang shahabat. Allah Ta'ala juga memberikan cahaya maknawi 
(abstrak) yang Dia lontarkan ke dalam hati seorang hamba yang beri- 
man. Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya me- 
lontarkan cahaya ke dalam hati kami dan kalian semua. Dengan cahaya 
itu manusia bisa berbicara tentang syariat Allah dan seakan-akan nash- 
nash itu di hadapan matanya. Ini adalah nikmat dari Allah atas seorang 
hamba. Maka, kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala agar sudi 
kiranya menjadikan kita di antara para wali-Nya yang bertakwa dan para 
hamba-Nya yang shalih. 
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Pa PA YA Ag Up PA 
GEA AU) Bei 3S AI 3 JAN 3 

Dari Abu Huratrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus sepuluh orang sebagai mata- 
mata yang dipimpin Ashim bin Tsabit Al-Anshari Radhiyallahu Anhu. 
Mereka bergerak untuk berangkat. Tatkala mereka telah sampai di 
Hudah antara Usfan dan Makkah, mendadak terdengar berita 
kedatangan mereka oleh salah seorang dari suku Bani Hudzail yaitu 
yang sering disebut: Bani Lahyan. Maka, segera mereka mengerahkan 
hampir berjumlah seratus orang pemanah. Sehingga mereka mengikuti 
Ashim dan kawan-kawan. Ketika Ashim dan kawan-kawan mengeta- 
hui mereka, segera berlindung ke suatu tempat sehingga kaum itu 
mengepungnya. Mereka berkata, “Menyerahlah dan angkat tangan ka- 
lian dan bagi kalian janji dan sumpah bahwa jika kalian menyerah 
kami tidak akan membunuh seorang pun dari kalian.” Ashim bin 
Tsabit berkata, “Wahai kaum, kalau aku, maka aku tidak akan me- 
nyerah kepada orang kafir. Ya Allah, sampaikan tentang kami kepada 
Nabi-Mu Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Mereka segera dihujani de- 
ngan panah sehingga gugurlah Ashim. Dan tiga orang di antara 
mereka menyerah kepada kaum itu berdasarkan kepada perjanjian 
dan sumpah. Di antara mereka adalah Khubaib, Zaid bin Ad- 
Datsinah dan satu orang yang lain. Ketika ketiga orang ini telah 
menyerah, maka tiba-tiba tali busur mereka dilepas lalu mengikat 
ketiga orang itu dengannya. Orang ketiga itu berkata, “Ini adalah 
kedustaan yang pertama. Demi Allah aku tidak akan mengikuti 
kalian. Sesungguhnya bagiku pada mereka (yang telah terbunuh) ada 
suri teladan yang baik.” Sehingga mereka memaksa dan memprosesnya, 
namun id tetap enggan mengikuti mereka sehingga mereka membunuh- 
nya. Lalu mereka pergi membawa Khubaib dan Zaid bin Ad-Datsinah 
sampai pada akhirnya mereka menjual kedua orang itu setelah ke- 
jadian Perang Badar. Bani Al-Harits bin Amir bin Naufal bin Abdi 
Manaf membeli Khubaib dan dia adalah orang yang membunuh Al- 
Harits pada Perang Badar. Sehingga Khubaib tetap bersama mereka 
sebagai tawanan hingga mereka sepakat untuk menghabisinya. Pada 
suatu hari Khubaib meminjam pisau cukur kepada salah seorang 
putri Al-Harits. Setelah Khubaib dipinjami pisau cukur itu tiba-tiba 
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seorang anak balita mereka merangkak ketika ibunya lalai terha- 
dapnya sehingga sampai ke tempat Khubaib lalu duduk di pangkuan- 
nya sedangkan pisau cukur ada di tangannya. Sehingga ibunya sa- 
ngat terkejut yang diketahui Khubaib. Maka, ia berkata, “Apakah 
kalian semua merasa takut jika aku membunuhnya sedangkan aku 
tidak akan melakukan yang demikian.” Perempuan itu berkata, “Demi 
Allah, aku belum pernah menemukan seorang tawanan yang lebih 
utama daripada Khubaib. Maka, demi Allah, aku telah melihat pada 
suatu hari ia makan setangkai buah anggur di tangannya padahal 
tangannya itu terbelenggu dengan besi sedangkan di Makkah tidak ada 
buah-buahan.” Perempuan itu lalu berkata, “Itu tentu rezeki yang 
diberikan langsung oleh Allah untuk Khubaib.” Setelah mereka keluar 
dari daerah Haram untuk mereka bunuh di tanah halal, Khubaib 
berkata kepada mereka, “Iumkan aku menunaikan shalat dua 
raka'at.” Mereka pun meninggalkannya sehingga ia melakukan shalat 
dua raka'at. Ia berkata lagi, “Demi Allah, jika kalian tidak menyang- 
ka bahwa aku takut mati dibunuh pasti aku akan tambah shalatku. 
Ya Allah, hitunglah bilangan mereka, bunuhlah mereka bercerai-berai 
dan jangan tinggalkan seorang pun di antara mereka.” Kemudian ia 
berkata, 

Aku tiada peduli terbunuh selama sebagai seorang Muslim 

Bagaimanapun aku gugur asal karena Allah 

Semua itu tergantung kepada Dzat Tuhan, jika Dia berkehendak 

Memberkahi potongan-potongan tubuh yang terserak 

Khubaib adalah orang yang pertama membuat ketetapan bagi setiap 
Muslim yang akan dibunuh, yaitu melakukan shalat. Dan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah menyampaikan berita apa yang menim- 
pa mereka yang diutus sebagai mata-mata kepada para shahabat- 
nya. Kemudian orang-orang Ouraisy mengutus beberapa orang untuk 
mengambil jenazah Ashim untuk mereka binasakan karena dia telah 
membunuh salah seorang pembesar mereka. Namun Allah mengirimkan 
untuk Ashim semacam lebah laksana payung dari awan di atas jena- 
zah Ashim yang melindunginya, sehingga mereka tidak mampu meng- 
ambil sepotong pun dari tubuhnya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 
Ungkapan mereka #fgi adalah nama tempat. ik! adalah awan. ja 
adalah lebah. 
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Ungkapan: 55 PAI dengan baa kasrah atau baa fathah, orang yang 
mengkasrahkan berkata bahwa kata itu adalah bentuk jamak dari kata 
ik dengan baa kasrah yang artinya adalah bagian. Sedangkan mak- 
nanya, “Bunuh mereka dengan terserak-serak dan setiap orang dari 
mereka memiliki bagiannya.” Sedangkan orang yang memfathahkan 
berkata, “Artinya terpisah-pisah dalam keterbunuhannya, satu demi 
satu, yang berasal dari kata 513 yang berarti penghancuran.” 


Dalam bab ini sejumlah hadits yang sangat banyak dan shahih seba- 
gaimana yang berlalu di tempat masing-masing dari kitab ini. Di an- 
taranya hadits pemuda yang datang kepada seorang rahib (pendeta) 
dan kepada seorang tukang sihir. Di antaranya lagi hadits Juraij, hadits 
penghuni gua yang tertutup batu besar di atasnya, hadits orang yang 
mendengar suara dari awan yang menyerukan, “Sirami kebun Fulan” 
dan lain sebagainya. Pendukung bab ini sangat banyak dan sangat ter- 
kenal. Hanya di sisi Allahlah taufik. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah telah memaparkan sejumlah hadits 
dalam bab berbagai macam karamah para wali dan keutamaan me- 
reka. Di antaranya hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan 
dengan kisah Ashim bin Tsabit Al-Anshari dan kawannya. Mereka 
bersepuluh diutus Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai mata- 
mata untuk memata-matai musuh yang dirahasiakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika mereka sampai di dekat Makkah 
mereka diketahui sekelompok orang dari Hudzail sehingga mereka 
menghadang dengan jumlah sekitar seratus orang semua ahli me- 
manah. Mereka mengikuti pergerakan Ashim dan kawan-kawan sehing- 
ga berhasil mengepung mereka lalu meminta mereka agar menyerah 
dengan aman dan jaminan berupa janji bahwa mereka tidak akan 
membunuh seorang pun dari Ashim dan kawan-kawan. Sedangkan 
Ashim berkata, “Demi Allah, aku tidak menyerah dengan janji seorang 
kafir, karena orang kafir itu telah khianat kepada Allah Azza wa Jalla. 
Siapa saja khianat kepada Allah pasti khianat kepada para hamba 
Allah.” Oleh sebab itu, ketika Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu 
menulis surat kepada Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
mengatakan bahwa padanya seorang Nasrani yang sangat pandai di 
bidang akuntansi dan menghimpun harta, karena dia adalah orang 
yang pintar dalam ilmu hitung. Maka, Umar mengirim surat kepadanya 
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berkata, “Aku tidak merasa aman dari orang yang khianat kepada Allah 
dan Rasul-Nya, karena setiap orang kafir adalah pengkhianat dan ja- 
ngan beri dia jabatan di Baitul Maal.” Maka, sekali lagi Abu Musa 
mengirimkan surat kepada Umar dengan mengatakan, “Orang ini 
sangat langka. Tidak ada orang yang sepandai dia dalam ilmu hitung.” 
Maka, Umar mengirim surat lagi kepadanya dengan mengatakan, 
MI APA DL 

“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 

Dari Amirul Mukminin Abdullah Umar bin Al-Khaththab: Nasrani itu 

telah mati, wassalam.” 

Satu kalimat: “ Nasrani itu telah mati.” Dengan kata lain, anggap 
saja dia itu telah mati. Apakah jika ia mati, maka akuntansi di kalangan 
kita akan berhenti. Dengan demikian, maka putuslah keinginan Abu 
Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu. Yang penting bahwa Ashim bin 
Tsabit Radhiyallahu Anhu enggan untuk menyerah kepada janji orang- 
orang kafir, karena mereka tidak beriman. Setiap orang kafir adalah 
orang yang tidak amanah. Kemudian mereka menghujani Ashim dan 
kawan-kawan dengan anak panah, yakni orang-orang Hudzail itu 
menghujani para shahabat yang sepuluh orang sehingga mereka 
menewaskan Ashim dan enam orang lainnya. Tinggallah tiga orang. 
Mereka berkata, “Kami menyerah dan akan melihat apakah orang- 
orang kafir setia kepada janji atau tidak.” Ketiganya diambil orang- 
orang Hudzail yang membuka tali busur dan mengikat ketiganya 
dengan tali itu. Tangan ketiganya diikat. Salah seorang berkata, “Ini 
adalah kedustaan yang pertama-tama. Aku tidak mungkin ikut me- 
reka.” Mereka terus berupaya memaksanya, namun ia berkata, “Tidak 
akan untuk selama-lamanya.” Akhirnya mereka membunuhnya. Kemu- 
dian mereka pergi dengan membawa Khubaib dan seorang kawannya 
ke Makkah lalu mereka menjual keduanya. Khubaib dibeli sekelompok 
orang dari warga Makkah karena Khubaib telah membunuh salah se- 
orang pemimpin mereka pada Perang Badar sehingga mereka berpan- 
dangan bahwa sekarang adalah kesempatan untuk membunuhnya. Me- 
reka menahannya di kalangan mereka sebagai tawanan dengan tangan 
terbelenggu besi. Pada suatu hari dia dalam sebuah rumah dengan 
tangan terbelenggu. Tiba-tiba seorang balita anak tuan rumah merang- 
kak masuk mendekati Khubaib Radhiyallahu Anhu. Dia seakan-akan 
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terlihat kasih dan sayang kepadanya layaknya orang yang sayang ke- 
pada anak-anak dan lembut kepadanya. Oleh sebab itu, jika Anda 
melihat bahwa di dalam jiwa Anda ada rasa kasih-sayang kepada anak- 
anak, maka hal itu adalah pertanda kasih-sayang Allah kepada Anda, 
karena para penyayang akan disayangi Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab 
itu, Al-Agra' bin Al-Habis berkata ketika melihat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mencium -saya kira adalah Hasan dan Husain-. 

Ia berkata, “Sesungguhnya aku memiliki sepuluh orang anak, tak 
satu pun yang pernah kucium.” Maka, beliau bersabda, “Maka akan 
menjadi lebih berhak jika Allah mencabut rasa kasih-sayang dalam 
hatimu.” Sesungguhnya Allah itu mencintai di antara para hamba-Nya 
yang pengasih-sayang. Khubaib mengambil bayi itu dan menduduk- 
kannya di atas pahanya, sedangkan dia telah meminjam sebuah pisau 
cukur kepada tuan rumah untuk mencukur bulu-bulunya. Ketika itu 
bayi bermain-main dan ibunya lalai akan anaknya itu. Ketika melihatnya 
ia sudah berada di atas paha Khubaib yang sedang memegang pisau 
cukur sehingga ibunya menyangka bahwa itu adalah kesempatan bagi 
Khubaib. Apa yang Khubaib lakukan? Menyembelih bayi itu? Pisau 
cukur di tangannya dan bayi itu sendirian di pihaknya. Akan tetapi, dia 
Radhiyallahu Anhu adalah seorang yang amanah. Seorang shahabat 
yang mulia. Ketika ia melihat bahwa ibu bayi itu merasa sangat keta- 
kutan, maka ia berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menyembelihnya.” 
Sang ibu itu berkata, “Demi Allah, aku belum pernah melihat seorang 
tawanan yang lebih baik daripada Khubaib. Pada suatu hari aku 
melihatnya sedang makan setangkai buah anggur di tangannya. Se- 
dangkan ketika itu di Makkah tidak ada buah-buahan. Maka, aku tahu 
bahwa semua itu dari sisi Allah Azza wa Jalla. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala menyediakan untuknya anggur itu ketika ia menjadi tawanan 
yang tidak bisa mengambil sikap untuk dirinya sendiri sedikit pun dan 
tidak bisa pergi ke pasar untuk berbelanja atau makan di bawah belas- 
kasihan mereka itu. Akan tetapi, Allah Jalla wa Ala memudahkannya 
untuk mendapatkan setangkai buah anggur yang ia makan ketika 
sedang berada di kota Makkah.” Maka, ibu itu mengetahui bahwa se- 
mua itu langsung dari sisi Allah. Ini sama dengan kisah Maryam Radhi- 
yallahu Anha. Allah berfirman, 

“Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia dapati 

makanan di sisinya. Zakariya berkata, “Hai Maryam dari mana kamu 

memperoleh (makanan) ini?' Maryam menjawab, "Makanan itu dari 


120 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


sisi Allah'. Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya tanpa hisab." (Ali Imran: 37) 

Yang demikian adalah bagian dari karamah Allah Ta'ala yang Dia 
berikan kepada Khubaib Radhiyallahu Anhu yang dimuliakan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Turun kepadanya meja makan yang berisi buah 
anggur yang bisa ia makan ketika menjadi seorang tawanan di Makkah. 
la tetap menjadi tawanan hingga pada akhirnya kaum yang orang 
tuanya tewas di tangan Khubaib itu sepakat untuk membunuhnya. 
Akan tetapi, mereka karena tradisi memuliakan tanah haram berkata, 
“Kita bunuh dia di luar tanah haram.” Karena jika seseorang mem- 
bunuh orang lain di luar tanah haram lalu berlari masuk ke tanah ha- 
ram, maka ia tidak boleh dibunuh di dalam tanah haram. Allah Ta'ala 
berfirman, 

”.. barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah ia.” 

(Ali Imran: 97) 

Sikap demikian adalah sebuah tradisi di kalangan mereka. Akan 
tetapi, apa yang akan kita lakukan dengan seorang penjahat itu. Mereka 
berkata, “Kita tidak membunuhnya di atas tanah haram. Akan tetapi, 
kita tekan dia hingga keluar. Bagaimana kita menekannya?” Para ulama 
berkata, “Tidak diajak makan, tidak diajak minum, tidak dijual kepada- 
nya, tidak dibeli darinya, tidak diajak bicara. Kita tekan dia hingga bumi 
yang lapang ini terasa sempit baginya.” Ketika itu apa yang ia lakukan? 
Ia keluar. Jika ia keluar, maka kita tegakkan apa-apa yang menjadi hak- 
nya. . 

Yang penting, mereka keluar menuju luar tanah haram ke tanah 
halal untuk membunuhnya. Khubaib meminta kepada mereka agar 
membiarkan dirinya untuk menunaikan shalat dua raka'at, karena se- 
mulia-mulia amal perbuatan badan adalah shalat dan karena shalat 
adalah tali penghubung antara seorang hamba dan Rabbnya Azza wa 
Jalla. Mereka memberinya izin untuk menunaikan shalat dua raka'at. 
Usai menunaikan shalat dua raka'at dan ia berkata, “Jika tidak karena 
aku takut bahwa kalian semua akan mengatakan, 'Dia melarikan diri 
dari pembunuhan atau dengan kalimat yang lain tentu aku tambah 
shalatku'.” Akan tetapi, dia Radhiyallahu Anhu shalat dua raka'at saja 
kemudian melantunkan dua buah bait syair: 
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Aku tiada peduli terbunuh selama sebagai seorang Muslim 

Bagaimanapun aku gugur asal karena Allah 

Semua itu tergantung kepada Dzat Tuhan, jika Dia berkehendak 

Memberkahi potongan-potongan tubuh yang terserak 

Mereka pun membunuhnya. Sedangkan Ashim bin Tsabit juga 
memiliki karamah yang lain di mana kita akan membahasnya, insya 
Allah. 

00800 


Kini insya Allah, kita akan membahas apa-apa yang tersisa dari 
hadits tentang kisah Ashim bin Tsabit dengan kawan-kawannya yang 
diutus Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai mata-mata 
sebuah serangan. Yakni, semacam mata-mata yang mengintip musuh. 
Dalam kisah itu ketika Khubaib Radhiyallahu Anhu dibawa keluar dari 
tanah haram untuk dibunuh berkata, “Biarkan aku menunaikan shalat 
dua raka'at.” Lalu ia berkata, “Jika aku tidak takut bahwa kalian akan 
menyangka aku merasa takut, tentu aku tambah shalatku.” Karena dia 
Radhiyallahu Anhu adalah orang yang sangat antusias untuk menu- 
naikan shalat dan sangat suka memperbanyak melakukannya ketika 
akan mati. Kemudian ia Radhiyallahu Anhu berdo'a buruk untuk me- 
reka dengan tiga macam isi do'a sebagai berikut: 

Tera A3 Y, d3Ih 3 HI, sae Ha heat 

“Ya Allah, hitunglah bilangan mereka, bunuhlah mereka bercerai- 

berai dan jangan tinggalkan seorang pun di antara mereka.” 

Lalu Allah mengabulkan do'anya. Tiada seorang pun yang berlalu se- 
tahun, mereka semua telah terbunuh. Ini adalah karamah yang dimi- 
likinya. Lalu ia bernasyid dengan syair berikut: 
Pa Rn Gis LA J3 Akan 
Ga js JP de BG Lay Oh SY 0 3 5, 
Aku tiada peduli terbunuh selama sebagai seorang Muslim 
Bagaimanapun aku gugur asal karena Allah 


Semua itu tergantung kepada Dzat Tuhan, jika Dia berkehendak 
Memberkahi potongan-potongan tubuh yang terserak 


122 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


Karamah yang dimiliki tokoh ini bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala memberi rezeki untuknya berupa buah-buahan yang tidak ada di 
Makkah. Dia memakannya dengan tangannya ketika tangannya terbe- 
lenggu dengan belenggu yang terbuat dari besi. Dia adalah orang yang 
mula-mula melakukan shalat sunnah ketika akan dibunuh. Dia me- 
lakukan hal itu yang ditegaskan Allah dan Rasul-Nya. Kemudian dia 
berdo'a buruk untuk kaum itu. Allah pun mengijabah do'anya. 

Sedangkan Ashim bin Tsabit Radhiyallahu Anhu yang terbunuh 
adalah orang yang dikenal kaum dari kalangan Ouraisy bahwa dia 
adalah orang yang telah membunuh salah seorang pemimpin mereka. 
Sehingga mereka mengutus sekelompok orang untuk mengambil se- 
bagian anggota tubuhnya yang paling mudah untuk mengenalinya 
sehingga mereka merasa puas bahwa dia benar-benar telah terbunuh. 
Ketika kelompok itu tiba untuk mengambil bagin dari tubuhnya yang 
paling mudah untuk dikenali, Allah Subhanahu wa Ta'ala mengi- 
rimkan sesuatu seperti payung dari lebah. Lebah yang besar yang 
dengannya Allah Subhanahu wa Ta'ala melindunginya dari jarahan 
kelompok itu. Sehingga mereka tidak mampu mendekatinya dan akhir- 
nya pulang dengan kegagalan. Ini juga bagian dari karamah Allah 
Subhanahu wa Ta'ala untuk Ashim bin Tsabit Radhiyallahu Anhu 
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala melindungi jasadnya setelah ia te- 
was dari para musuh yang hendak memutilasi jasadnya. 

Karamah itu sangat banyak disebutkan Penyusun Rahimahullah 
yang di antaranya apa-apa yang disebutkan dalam kitab ini dan dise- 
butkan pula secara terpisah-pisah dalam kitab ini pula. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Di antara akidah 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah membenarkan keberadaan berbagai 
macam karamah para wali dan apa-apa yang diperjalankan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala di tangan mereka berupa berbagai macam ilmu, 
ketersingkapan berbagai macam rahasia, kemampuan tertentu dan 
berbagai macam ketentuan.” Ia juga berkata, “Berbagai macam kara- 
mah itu ada di kalangan umat sebelum umat ini dan di tengah-tengah 
umat ini hingga Hari Kiamat.” Ia juga menyebutkan sejumlah karamah 
yang banyak di dalam Se ola Aarig | 5 Ng Fl du) Pi u 38 Ai 
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PENGHARAMAN GHIBAH DAN PERINTAH 
MENJAGA LIDAH 


Pr enyusun Rahimahullah berkata dalam bab pengharaman 
ghibah dan kewajiban menjaga lidah. Kemudian ia menye- 
butkan sejumlah ayat yang sejalan dengan makna ini. Ghibah dije- 
laskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau bersabda ke- 
pada para shahabatnya, 
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“Tahukan kalian apakah ghibah itu?” Para Shahabat berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda, “Engkau me- 
nyebut-nyebut apa-apa pada saudaramu yang tidak ia sukai.” Para 
shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa pendapat engkau jika 
padanya apa-apa yang aku katakan?” Beliau menjawab, “Jika pada- 
nya apa-apa yang engkau katakan, maka engkau telah ghibah kepa- 
danya, sedangkan jika padanya tidak ada apa-apa yang engkau kata- 
kan, maka engkau telah membuat kebohongan terhadapnya.” 

Yang harus diperhatikan dalam hal ini adalah ghibah termasuk 
dosa besar yang tidak bisa dihapuskan dengan shalat atau dengan 
sedekah atau dengan puasa atau dengan lain-lainnya berupa amal- 
amal shalih. Akan tetapi, dia akan tetap berada dalam timbangan. Ibnu 
Abdul Gawi Rahimahullah berkata dalam sebuah nadzam tentang 
adab, 


“ 


. - - Pi . Pe, Pn ed O . Tao 
KA Tai de SS UMS, # uli Ta J3 3, 
Telah dikatakan tentang ghibah dan adu domba 
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Keduanya dosa besar menunut tulisan Ahmad 

Yakni, Ahmad bin Hanbal Rahimahullah. Dengan kata lain, dia 
telah menulis bahwa ghibah dan adu domba adalah di antara dosa- 
dosa besar. Ungkapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
mendefinisikan ghibah adalah “engkau menyebut-nyebut apa-apa 
pada saudaramu yang tidak ia sukai”, mencakup apa-apa yang tidak 
ia sukai berupa cacat fisik, misalnya jika Anda lakukan ghibah bahwa 
dia pincang atau bermata satu atau tinggi atau pendek dan lain seba- 
gainya, yang demikian adalah ghibah. Atau cacat akhlak (moral) se- 
bagaimana jika Anda sebutkan bahwa dia bukan orang baik-baik, yakni: 
suka mengejar-ngejar wanita, melihat wanita lain, melihat bujang muda 
dan aib lain. Atau aib keagamaan, misalnya Anda mengatakan bahwa 
dia adalah orang yang melakukan bid'ah atau dia tidak shalat berja- 
ma'ah atau dia tidak melakukan demikian demikian. Anda menghina- 
nya dengan ketiadaannya dan karenanya dinamakan ghibah karena 
dilakukan ketika ketiadaan seseorang. Sedangkan jika hal itu Anda 
lakukan di hadapannya, maka dinamakan mencaci dan tidak dina- 
makan ghibah (mengumpat). Ungkapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


PT AT PAT NN ON On Pa Te ta 3-2 Rea RAN: On AA 
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“Jika padanya apa-apa yang engkau katakan, maka engkau telah 

ghibah kepadanya, sedangkan jika padanya tidak ada apa-apa yang 

engkau katakan, maka engkau telah membuat kebohongan terha- 
dapnya.” 

Dengan kata lain, Anda telah membuat kebohongan padanya 
dengan ghibah. Dengan menghilangkan bagian kedua karena telah 
sangat dimaklumi. Padanan hal itu dalam suatu ungkapan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari bersabda, 
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“Aduhai kiranya kami bisa melihat saudara-saudara kami.” Para 
shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah kami ini saudara- 
saudara engkau?” Beliau menjawab, “Tidak, kalian adalah para 
shahabatku, sedangkan saudara-saudaraku adalah mereka yang da- 
tang sepeninggalku.” 
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Dengan kata lain, mereka itu beriman kepada beliau sekalipun 
tidak berjumpa dengan beliau. Ungkapan beliau, “Kalian adalah para 
shahabatku”, tidak dimaksudkan dengan ucapan itu menafikan persau- 
daraan, bahkan para shahabat adalah saudara-saudara dan shahabat- 
shahabat beliau, sedangkan mereka yang datang sepeninggal beliau 
bukanlah shahabat beliau. Demikian juga ucapan "engkau telah meng- 
ada-ada sesuatu padanya”, adalah tidak mungkin ghibah, akan tetapi 
ghibah dan mengada-ada. Ketahuilah bahwa ghibah akan bertambah 
buruk dan bertambah dosa sepadan dengan apa yang Anda sampaikan 
kepadanya. Ghibah kepada orang pada umumnya tidak sama dengan 
ghibah kepada seorang alim atau tidak sama dengan ghibah kepada 
pemimpin atau direktur atau menteri atau lain-lainnya. Karena ghibah 
kepada pemimpin, baik yang kecil permasalahannya atau besar lebih 
parah daripada ghibah kepada orang yang tidak memegang tampuk 
kepemimpinan dan tidak memegang suatu masalah atau wilayah. 
Karena jika Anda ghibah kepada orang pada umumnya, maka Anda 
secara pribadi berbuat tidak baik kepada mereka, sedangkan jika Anda 
ghibah kepada orang yang memegang tanggung jawab, maka Anda 
telah berbuat buruk kepadanya dan kepada apa-apa yang ada di bawah 
tanggung jawab kepemimpinannya berupa urusan kaum Muslimin. 
Misalnya, Anda melakukan ghibah terhadap seorang alim dari kalangan 
para ulama. Ini tidak diragukan merupakan pelanggaran oleh pribadi 
Anda atas dirinya yang sama saja dengan kaum Muslimin lainnya. Akan 
tetapi, Anda juga telah berbuat buruk kepada apa-apa yang ia emban 
berupa syariat. Seorang alim pengemban syariat jika Anda melakukan 
ghibah kepadanya, maka dia akan jatuh (wibawahnya) menurut pan- 
dangan orang banyak. Jika jatuh (wibawahnya) dalam pandangan 
orang banyak, maka kata-katanya tidak akan bisa diterima dan mereka 
tidak akan kembali lagi kepadanya dalam urusan agama mereka. Se- 
hingga apa-apa yang ia cari berupa kebenaran menjadi diragukan, ka- 
rena Anda telah melakukan ghibah kepadanya. Yang demikian adalah 
kejahatan besar terhadap syariat. 

Demikian juga para amir (pemimpin). Jika Anda melakukan ghi- 
bah kepada seorang amir atau seorang raja atau seorang pemimpin 
dan lain sebagainya, maka yang demikian bukan ghibah perorangan 
terhadapnya saja, akan tetapi ghibah terhadapnya dan kerusakan pada 
reputasi kepemimpinannya. Karena jika Anda melakukan ghibah ke- 
pada seorang amir atau seorang menteri atau seorang raja, maka 
artinya Anda telah memanas-manasi hati rakyat terhadap para pemim- 
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pin mereka. Jika hati-hati rakyat memanas terhadap para pemimpin 
mereka, maka Anda dalam kondisi demikian telah berbuat buruk 
kepada rakyat dengan keburukan yang sangat besar. Karena yang 
demikian akan menjadi penyebab timbulnya kekacauan di kalangan 
semua orang, perpecahan dan pertikaian di kalangan masyarakat luas. 
Sekarang bisa jadi dengan lontaran kata-kata, dan besok menjadi 
lontaran dengan anak panah, karena hati jika memanas dan membenci 
para pemimpinnya, maka tidak mungkin mereka akan taat kepada 
perintah-perintahnya. Jika Anda perintahkan untuk berbuat kebaikan, 
maka dia akan melihatnya sebagai keburukan. Oleh sebab itu, seorang 
penyair bertutur dengan ungkapan yang jujur dan benar, ia berkata, 


Wa (ga BAN Ui ol CS HIS oo IS Le Wo Li 
Mata ridha akan tumpul menatap semua cacat 


Mata murka melihat semuanya serba keburukan 


Misalnya, jika Anda melakukan ghibah terhadap salah seorang 
pembesar yang memiliki kewenangan atas urusan kaum Muslimin, 
pemimpin keagamaan, atau pemimpin eksekutif dan pemerintahan, 
maka sesungguhnya Anda telah berbuat buruk kepada kaum Muslimin 
pada umumnya dengan tidak Anda sadari, yang oleh sebagian orang 
disangka bahwa yang demikian bisa meredakan haus atau mendi- 
nginkan hati yang mendidih, akan tetapi bagaimana dia menuangkan 
kendinya di atas kondisi yang tenteram agar kondisi aman itu berubah 
menjadi suasana yang mengerikan, membalik ketenteraman itu men- 
jadi kesedihan atau membalik kepercayaan kepada orang alim itu 
menjadi sikap menarik kepercayaan. Jika Anda memiliki sesuatu yang 
memanaskan hati atau jika dada Anda sarat dengan kemarahan, maka 
tuangkan kepada diri Anda sendiri sebelum Anda menumpahkannya 
kepada selain diri Anda sendiri. Lihat berbagai keburukan yang Anda 
miliki, apakah Anda selamat dari berbagai keburukan? Apakah Anda 
selamat? Aib yang paling mula pada Anda adalah bahwa Anda mencela 
para pemimpin dan melakukan ghibah terhadap mereka. Kadang- 
kadang orang mengatakan, “Aku hendak melakukan amar ma'ruf dan 
nahi munkar.” Maka, kita katakan, “Sungguh bagus maksud Anda. 
Akan tetapi, rumah harus didatangi dari pintu-pintunya. Bukanlah cara 
amar ma'ruf dan nahi munkar itu dengan menyebarkan aib para pe- 
mimpin Anda, karena tindakan yang demikian justeru akan menambah 
munculnya berbagai kemunkaran. Semua orang tidak percaya dengan 
perbuatan orang lain. Jika seorang alim berkata, “Ini perkara munkar”, 
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maka mereka akan berkata, “Sisihkan dulu yang ini.” Jika seorang pe- 
mimpin berkata, “Ini perkara munkar”, dan ia hendak melarang orang 
lain melakukannya, maka mereka mengatakan, “Tidak, Anda tidak 
memperbaiki diri Anda sendiri sehingga Anda memperbaiki orang lain." 


Dengan demikian, maka terjadilah bahaya besar di seluruh kaum 
Muslimin. Sesuatu yang paling aneh adalah bahwa sebagian dari me- 
reka yang tertimpa fitnah dengan perkara ini, yakni dengan mencaci 
para pemimpin dari kalangan para ulama dan umara, yang menghe- 
rankan mereka tidak juga melakukan kebaikan yang karenanya mereka 
melakukan ghibah kepada para pemimpin itu sehingga mereka mene- 
gakkan keadilan. Karena Allah Ta'ala telah berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi de- 
ngan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.” (Al-Maidah: 8) 
ker As Y3 (dan jangan sekali-kali kebencianmu mendorongmu) 
dengan kata lain: Jangan sampai kebenciarimu membawamu untuk 
tidak berbuat adil. Juga sesuatu yang menakjubkan adalah bahwa Anda 
nyaris tidak menemukan di dalam majlis mereka atau dari mulut me- 
reka pada suatu hari muncul kata-kata, “Wahai sekalian manusia, 
takutlah kepada Allah berkenaan dengan hal demikian dan demikian, 
takutlah kepada tindakan curang, takutlah kepada tindakan dusta.” 
Kecurangan selalu ada dalam jual-beli dan berbagai transaksi, kedus- 
taan juga selalu ada, demikian juga ghibah masih selalu ada. Hampir 
saja mereka tidak pernah menuangkan kendi “kemarahan” mereka 
untuk mengadakan perbaikan di kalangan masyarakat luas dengan 
memberikan peringatan kepada mereka. Sebagaimana diketahui bahwa 
masyarakat umum jika bagus, maka bangsa adalah masyarakat umum 
itu. Bangsa terdiri dari Zaid, Umar, Bakar, Khalid, dan individu-individu. 
Jika individu-individu itu bagus, maka baguslah bangsa. Dan jika bang- 
sa ini bagus, maka sudah barang tentu umat akan menjadi bagus 
seluruhnya. Akan tetapi, sebagian orang mengidap penyakit sehingga 
menyukai perbuatan semacam itu. Suka melontarkan kepada seorang 
alim dari kalangan para ulama di tengah kancah pembahasan sehingga 
mereka selalu memata-matai auratnya dan tidak menyebutkan berbagai 
ke-baikannya sama sekali. Mereka menyebarkan aurat itu di kalangan 
orang banyak. Atau dengan memburukkan seorang pemimpin atau 
seorang menteri atau seorang raja dan meletakkan di atas permadani 
lalu mengupasnya dan berbicara tentang dirinya. Mereka sama sekali 
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tidak menyebutkan sebagian dari kebaikannya. Subhanallah. Maka, 
mana keadilan itu? Allah Azza wa Jalla berfirman, 


“.. dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan 
Jalan (yang benar).” (Al-Ahzab: 4) 
Hingga ketika memperlakukan orang-orang musyrik Allah Azza wa 
Jalla berfirman, 


te ui 3, Eobile Uas UAS Ar iba (3 yg 

“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, 

'Kami mendapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian, 

dan Allah menyuruh kami mengerjakannya'.” (Al-A'raf: 28) 

Mereka mengatakan dua kalimat, pertama: Utk Wle V1, "Kami men- 
dapati nenek moyang kami mengerjakan yang demikian." 

Kedua: “... dan Allah menyuruh kami mengerjakannya”, maka 
Allah menghakimi mereka dengan mengatakan, "Sesungguhnya Aliah 
tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang keji.” Allah menerima 
kebenaran dari mereka, yaitu: bahwa mereka mendapati nenek-moyang 
mereka melakukan hal yang sama dan menolak kebathilan. Jika Anda 
hendak berbicara sesuatu dengan adil, maka berbicaralah dengan adil. 
Sedangkan tindakan Anda yang hendak mengikuti aurat kaum 
Muslimin, apalagi para pemimpin di antara mereka, maka ketahuilah 
bahwa orang yang mengikuti aurat saudaranya, maka Allah akan 
mengikuti auratnya dan barangsiapa auratnya diikuti oleh Allah, maka 
Allah akan menyebarkannya sekalipun dia di dalam rumah ibunya. 
Yang penting, kita harus menjauhi ghibah, menahan lidah, dan kita 
harus mengetahui bahwa setiap kata akan menjadi ghibah atas se- 
seorang bahkan akan menjadi sesuatu yang mengurangi kebaikan- 
kebaikan kita dan menjadi tambahan kebaikan-kebaikan bagi orang 
yang terzalimi dengan cacian kita. Sebagaimana disebutkan di dalam 
satu hadits, 
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3) JB Ia JET ES aa F3 ab La Kara Y 
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V3 ce SUS ya BOB lia Tya IUD calm ja 
Pa AS Bron Po TEA 

“Tahukah kalian, siapakah orang pailit itu?” Para shahabat men- 
jawab, “Orang yang tidak memiliki dirham atau harta benda lain- 
nya.” Beliau bersabda, “Tidak, orang pailit adalah orang yang pada 

Hari Kiamat membawa semua kebaikannya laksana gunung-gunung. 

Lalu ia datang namun telah menzalimi seseorang, telah mencaci se- 

seorang dan merampas harta seseorang. Sehingga orang ini meng- 

ambil dari kebaikannya dan orang itu mengambil dari kebaikannya 
dan orang itu mengambil dari kebaikannya pula. Jika ia masih me- 
miliki sedikit dari kebaikan, jika tidak, maka diambilkan dari (orang 
yang dizalimi) keburukannya dan dilemparkan kepadanya, lalu ia 
dilemparkan ke dalam neraka.” 
Sehingga kita pernah mendengar dari sebagian kalangan orang-orang 
salaf bahwa seseorang mendengar seseorang lain yang digunjingkan 
orang lain sehingga datang kepada orang lain yang menggunjing- 
kannya itu dengan hadiah untuknya. Siapa yang mengirimkan hadiah 
itu? Orang yang digunjingkan. Mengirimkan hadiah kepada orang yang 
menggunjing dirinya. Orang itu berkata, “Engkau telah memberiku 
hadiah sejumlah kebaikan yang aku manfaatkannya pada Hari Kiamat, 
maka aku memberimu hadiah yang bisa engkau manfaatkan di dunia, 
sehingga pada akhirnya bisa menjadi tahi atau kencing.” 

Jadi, wahai saudara-saudaraku, nasihatku untuk diriku dan untuk 
kalian semua adalah hendaknya kalian menjauhi ghibah (menggunjing) 
dan menjauhi pembicaraan tentang keburukan-keburukan para pe- 
mimpin dan para ulama serta para sultan dan lain-lain. Jika kalian 
hendak berbuat baik dan mengadakan reformasi, pintunya selalu 
terbuka. Hubungi sendiri oleh kalian, hubungi dengan saluran-saluran 
yang lain jika kalian tidak bisa menghubungi dengan diri kalian sendiri. 
Kemudian jika kalian tunaikan kewajiban, maka gugurlah dari kalian 
urusan selanjutnya. Kemudian ketahuilah wahai saudaraku, apakah 
ghibah yang Anda lalukan —terhadap para ulama atau para umara— 
sesuai dengan semua perkara? Sama sekali tidak, bahkan tindakan itu 
merusakkan kondisi yang ada. Perkaranya tidak bertambah melainkan 
meragukan dan dengan keduanya kezaliman tidak akan hilang dan 
kerusakan tidak akan membaik. Akan tetapi, berbagai jalan masih ada, 
kemudian orang harus berbicara dengan adil sebagaimana saya kata- 
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kan. Jika Anda diuji dengan keterlibatan penyebaran kejelekan orang, 
maka sebarkan pula kebaikannya sehingga kedua tangan timbangan 
menjadi berimbang (adil) atau salah satu tangan timbangan itu menjadi 
lebih berat daripada yang satunya. Sedangkan jika Anda diuji dengan 
keterlibatan penyebaran keburukan seseorang namun Anda bungkam 
dalam penyebaran kebaikan-kebaikannya, maka yang demikian bukan 
keadilan. Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kami dan ka- 
lian semua kepada apa-apa yang di dalamnya ada kebaikan dan per- 
baikan. 
006800 


Allah Too badan, 
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“... dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (Al-Hujurat: 12) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara dalam bab pengharaman 
ghibah dan perintah menjaga lidah. Telah berlalu dari kita bahwa 
ghibah adalah ketika Anda menyebut-nyebut apa-apa yang ada pada 
saudara Anda yang tidak ia sukai, baik berkenaan dengan agamanya 
atau bentuk fisiknya atau akhlaknya atau lainnya. Segala sesuatu yang 
dibenci oleh saudara Anda, maka jangan Anda sebut-sebut ketika ia 
tidak ada di hadapan Anda. Juga telah berlalu dari kita bahwa ghibah 
adalah satu di antara berbagai macam dosa besar yang tidak bisa 
dihapuskan shalat atau sedekah atau puasa atau haji, akan tetapi dia 
sama dengan dosa-dosa besar lainnya yang akan ditimbang dengan 
kebaikan-kebaikan seseorang. Juga telah berlalu dari kita bahwa ghibah 
itu berbeda-beda. Dengan kata lain, hukumnya seimbang dengan ke- 
rusakan yang ditimbulkannya. Juga telah berlalu dari kita bahwa ghibah 
terhadap para pemimpin dari kalangan para ulama atau dari kalangan 
para umara adalah lebih berat daripada ghibah kepada selain mereka, 
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karena pada kondisi yang demikian akan memunculkan berbagai ke- 
rusakan yang sangat dahsyat. Sedangkan apa-apa yang dipaparkan 
Penyusun Rahimahullah berupa sejumlah ayat, maka yang pertama 
adalah firman Allah Ta'ala, 
“.. dan janganlah menggunjingkan satu sama lain...” (Al-Hujurat: 
12). 
Ini adalah sesuatu yang ma'thuf 'disambung' kepada hal-hal yang dise- 
butkan di bagian awal ayat, 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan ja- 
nganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggun- 
Jingkan satu sama lain. Adakah seorang di antara kamu yang suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya.” (Al-Hujurat: 12) 
Jadi, Allah melarang ghibah lalu menghadirkan suatu permisalan yang 
membikin setiap orang menjauhkan diri, Allah berfirman, 
“Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik ke- 
padanya.” (Al-Hujurat: 12) 
Jika disajikan kepada Anda seorang saudara Muslim Anda yang telah 
'meninggal, apakah Anda suka memakan dagingnya? -. : 
Jawabnya: Tidak. Semua orang akan mengatakan, “Aku tidak 
suka itu dan tidak mungkin.” Jika seseorang mengatakan, “Apa kaitan 
ghibah dengan permisalan di atas?”, maka kita katakan, “Karena orang 
yang ia gunjing tidak ada di hadapannya sehingga tidak mungkin dia 
akan membela diri. Seperti sesosok mayit jika Anda potong sebagian 
dagingnya, maka tidak mungkin dia akan bangkit membela dirinya. 
Oleh sebab itu, jika Anda menyebut-nyebut saudara Anda tentang apa- 
apa yang ia benci langsung di hadapannya, tidak dinamakan ghibah 
akan tetapi dinamakan cacian dan celaan.” 
“Dan .bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pe- 
nerima taubat lagi Maha Penyayang.” (Al-Hujurat: 12) 
Allah Azza wa Jalla memerintahkan untuk bertakwa kepada-Nya 
setelah melarang melakukan ghibah. Ini mengisyaratkan bahwa orang- 
orang yang melakukan ghibah kepada orang lain itu tidak bertakwa 
kepada Allah Azza wa Jalla. Saya mengetahui bahwa jika Anda telah 
mengetahui aib saudara Anda lalu menyebarkannya dan selalu mengi- 
kuti auratnya, maka Allah Ta'ala mengadakan untuk Anda orang yang 
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akan membongkar keburukan Anda dan selalu mengintai aurat Anda, 
baik ketika Anda masih hidup atau ketika Anda sudah mati, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
aa Ie Bf 3-0. A 2 Geo 0 Ino A - Gas 0 E eo gg 0 - 
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“Barangsiapa selalu mengikuti (menyelidiki) aurat orang lain, maka 

Allah akan mengikuti auratnya. Dan barangsiapa yang Allah selalu 

mengikuti auratnya, Dia akan membongkarnya sekalipun sedang 

berada di rumah ibunya.” 
Hanya saja jika ghibah itu untuk memberikan nasihat dan memberikan 
penjelasan, maka yang demikian tidak mengapa. 

Sebagaimana jika seseorang hendak bergaul dengan orang lain, 
ia datang kepada Anda meminta musyawarah dengan Anda dengan 
mengatakan, “Bagaimana pendapatmu? Apakah aku bisa bergaul 
dengan si Fulan?" Sedangkan Anda mengetahui bahwa yang akan 
terjadi adalah pergaulan yang buruk, maka dalam kondisi yang 
demikian Anda wajib menjelaskan tentang apa-apa yang berupa aib 
yang ada padanya. Ini adalah perkara memberi nasihat. Dalilnya adalah 
bahwa Fathimah bintu @ais Radhiyallahu Anha dilamar tiga orang 
shahabat: Usamah bin Zaid, Mu'awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm. 
Maka, datanglah Fathimah untuk minta musyawarah kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. la mengatakan kepada beliau, “Fulan, 
Fulan dan Fulan melamarku.” Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, 


ASIA IU Y Dijalas Holan Ul) cela LA age gl Lal 
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“Abu Jahm adalah orang yang suka memukul seorang wanita, se- 
dangkan Mu 'awiyah adalah seorang fakir yang tiada harta padanya, 
maka menikahlah dengan Usamah.” 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan apa-apa yang 
tidak disukai pada dua orang tersebut, akan tetapi masuk ke dalam bab 
memberikan nasihat dan bukan dalam bab penyebaran aib seseorang 
dan memburukkannya. Tentu berbeda antara yang ini dan itu. Demi- 
kian juga jika datang kepada Anda seseorang meminta bermusyawarah 
dengan Anda dengan mengatakan, “Aku menuntut ilmu pada Fulan?” 
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Sedangkan Anda mengetahui bahwa Fulan adalah orang yang memiliki 
manhaj yang menyimpang berkenaan dengan akidahnya, maka tidak 
mengapa Anda katakan kepadanya, “Jangan menuntut ilmu darinya.” 
Seperti pada akidahnya atau pada pemikirannya atau pada manhajnya 
ada sesuatu yang dikhawatirkan akan memberikan pengaruh negatif 
kepada orang yang datang kepada Anda untuk meminta musyawarah 
berkenaan dengan keinginannya menuntut ilmu dari seseorang atau 
tidak perlu. Maka, wajib atas Anda untuk memberikan penjelasan 
kepadanya dengan mengatakan, “Jangan menuntut ilmu darinya. Pada 
orang itu ada demikian dan demikian berupa berbagai aib sehingga 
aibnya tidak menyebar di kalangan orang banyak.” Contoh kasus yang 
demikian sangat banyak. Yang penting bahwa jika Anda menyebutkan 
hal-hal yang ada pada orang lain yang tidak ia sukai dalam frame 
memberi nasihat kepada orang lain, maka tidak mengapa. Di kalangan 
orang banyak telah menyebar suatu ungkapan yang tidak benar, yaitu 
ungkapan mereka, “Tidak ada ghibah atas seorang yang fasik.” Ini 
bukan satu hadits dan bukan pula ungkapan yang bisa diterima, akan 
tetapi seorang fasik atas dirinya ghibah sebagaimana orang-orang lain. 
Dan bisa menjadi bukan ghibah jika kita sebutkan kefasikannya sebagai 
sebuah aib dan celaan. Yang demikian tidak boleh dilakukan. Namun 
jika kita sebutkan dalam rangka memberikan nasihat dan peringatan, 
maka tidak mengapa, bahkan bisa menjadi wajib hukumnya. Yang 
penting bahwa ungkapan itu bukan satu hadits dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bukan akhlak beliau. Akan tetapi, 
dalam hal ini ada penjelasan yang rinci. Insya Allah, kita akan kembali 
membahas ayat-ayat di atas. 
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“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (Al- 
Isra ': 36) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 


Ine 3) wal NI Ji Ip baik UC 


“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di de- 
katnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Oaaf: 18) 


SYARAH: 


Telah berlalu pembahasan tentang ayat pertama, 


“.. dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (Al-Hujurat: 12) 

Sedangkan ayat kedua adalah firman Allah Ta'ala, 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (Al- 

Isra”: 36) 

Las Y) dan janganlah kamu mengikuti', yakni: jangan mengikuti 
apa-apa yang kamu tidak mengerti tentangnya. Larangan ini mencakup 
segala sesuatu, segala sesuatu yang Anda tidak mengetahui tentang- 
nya, maka jangan mengikutinya. Berpalinglah darinya dan jangan 
berbicara tentangnya karena Anda berada di atas kesalahan. Ini dalam 
perkara-perkara yang dinisbatkan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hukumnya menjadi haram dan dosa. Misalnya jika Anda katakan, “Allah 
Ta'ala berfirman demikian dan demikian”, padahal Allah Ta'ala tidak 
mengatakan yang demikian. Atau misalnya, Anda menafsirkan ayat 
dengan apa-apa yang Anda sukai saja dan bukan dengan apa-apa yang 
ditunjukkan ayat itu, dengan demikian, maka Anda telah mengatakan 
terhadap Allah apa-apa yang tidak Anda ketahui. Oleh sebab itu, akan 
datang hadits sebagai berikut: 


ay Sele ang Lo atu a 
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“Barangsiapa berbicara berkenaan dengan Al-Our an berdasarkan 


pemikirannya, maka hendaknya ia menempati tempat duduknya di 
dalam neraka.” 
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Tidak dihalalkan bagi seorang pun untuk menafsirkan satu ayat 
pun dalam Kitab Allah, padahal dirinya tidak mengerti maknanya. 
Tetapi dia hanya menafsirkan apa-apa dari Allah karena menginginkan 
demikian dan demikian, maka yang demikian adalah bahaya yang 
sangat besar. Oleh sebab itu, wajib bagi setiap orang untuk berhati-hati 
dalam hal yang ia tidak mengetahuinya khususnya berkaitan dengan 
hukum syar'i. Demikian juga, hal-hal lain yang lebih dari itu. Allah 
Ta'ala telah menghubungkan ungkapan tentang sesuatu yang tidak 
berdasarkan ilmu dengan syirik. Dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman, 

“Katakanlah, “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, 

baik yang nampak atau pun yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, 

melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap 

Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-A'raf: 33) 

Demikian juga, jika Anda selalu mengikuti apa-apa yang tidak 
Anda ketahui maknanya yang berkaitan dengan manusia “bani Adam" 
dengan Anda menukil dari seseorang bahwa dia melakukan demikian 
dan demikian, padahal ia tidak mengatakan yang demikian, sehingga 
jika dikatakan kepada Anda bahwa dia mengatakan demikian dan 
demikian, maka janganlah Anda menyandarkan diri kepadanya se- 
belum Anda meyakininya. Apalagi jika sudah demikian banyak ung- 
kapan di kalangan manusia berkenaan dengan berbagai hal, maka 
wajib lebih berhati-hati darinya. Karena jika di kalangan manusia telah 
banyak berbagai ucapan dan isu-isu, maka mereka membangun kubah 
berawal dari sebuah biji dan dari satu kata sejumlah kata dan mereka 
tidak berhati-hati dalam menukil. Oleh sebab itu, didengar banyak 
orang yang dinukil darinya atau menukil dari orang lain hal-hal yang 
tidak benar sama sekali. Karena manusia dengan ucapan dan isu-isu, 
maka mereka hanya mengandalkan hawa nafsu -na'udzubillah- se- 
hingga mereka berkata tentang apa-apa yang tidak mereka ketahui. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat ketiga, 
yaitu firman Allah Ta'ala, 

“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan menge- 

tahui apa yang dibisikkan hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya 

daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya 
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melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir." 

(Oaaf: 16-18) 

Penyusun Rahimahullah tidak memaparkan melainkan tiga ayat 
ini saja. Jika seandainya ia memaparkan semua ayat dalam hal ini 
tentunya akan lebih bagus. Allah Ta'ala menginformasikan bahwa Dia 
telah menciptakan manusia. Ini adalah sesuatu yang mutlak diketahui 
dengan fitrah. Allah sendirilah Sang Pencipta dan Pencipta pasti 
mengetahui siapa yang Dia ciptakan, sebagaimana firman-Nya, 

“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 

lahirkan atau rahasiakan): dan dia Mahahalus lagi Maha Menge- 

tahui?” (Al-Mulk: 14) 

Dia Jalla wa Ala Maha Mengetahui segala keadaan kita, niat kita, 
masa depan kita, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan diri kita. 
Oleh sebab itu, Dia berfirman, 

“.. dan mengetahui apa yang dibisikkan hatinya.” (Oaaf: 16) 
Sesuatu yang dibicarakan batin Anda diketahui Allah sebelum kita me- 
ngatakannya. Akan tetapi, apakah Allah menyiksa Anda dengan sesuatu 
yang demikian? Berkenaan dengan hal ini terdapat pembahasan yang 
rinci. Jika Anda cenderung kepadanya dan Anda menetapkan dalam 
hati Anda sebagai sebuah akidah, maka sesungguhnya Allah akan 
menyiksa Anda karenanya. Jika tidak, maka Anda tidak mengapa. Hal 
itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


a- 8 


BE Ja SUN au Sam au) 


“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku apa-apa yang ter- 
betik dalam hatinya selama tidak melakukannya atau mengata- 
kannya.” 

Misalnya, jika manusia merasa dalam hatinya bisikan-bisikan atau 
suatu pemikiran: apakah ia memilih menceraikan istrinya atau tidak. 
Hal itu banyak contohnya di kalangan masyarakat. Seorang istri itu 
tidak tercerai sekalipun seorang suami berkeinginan keras untuk men- 
ceraikannya. Istri tetap tidak tercerai kecuali dengan ucapan, tulisan 
yang menunjukkan kepada ucapan, atau isyarat yang menunjukkan 
kepada ucapan. Karena Allah memaafkan dari umat ini apa-apa yang 
dikatakan dalam hati mereka selama tidak dilakukan atau diucapkan. 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dan menge- 

fahui apa yang dibisikkan hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya 
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daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 

amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 

duduk di sebelah kiri.” (@Gaat: 16-17) 

Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menugaskan dua malaikat yang 
selalu dekat dengan setiap manusia. Yang pertama di sebelah kanan, 
dan yang kedua di sebelah kiri. Selalu dekat dengan manusia dan me- 
nulis semua apa yang dikatakannya dan segala apa yang lakukannya. 
Oleh sebab itu, Dia Ta'ala berfirman, 


A56 5 AA) Jp Ip bali 

“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Gaaf: 18) 

—» dari' dalam ayat ini adalah kata tambahan yang berfungsi sebagai 
penegasan (taukid). Dengan kata lain, ungkapan apa pun yang diucap- 
kan, tiada lain padanya Ragib dan Atid. Ragib adalah pengawas dan 
Atid adalah selalu ada dan tidak pernah meninggalkannya. Sekarang 
jika Anda mengadakan alat rekam dalam saku Anda yang merekam 
semua yang Anda katakan, maka Anda akan merasa sangat takjub 
tentang apa-apa yang muncul dari diri Anda yang kadang-kadang 
tanpa Anda pikirkan sebelumnya. Seseorang kadang-kadang mengu- 
capkan kata-kata yang mengundang murka Allah dengan tidak pernah 
peduli kepadanya sehingga ia terperosok dengannya ke dalam neraka 
sekian jauhnya, na'udzu billah. 

Ragib artinya pengawas yang selalu mengawasi Anda. Atid adalah 
yang hadir yang tidak pernah gaib dari sisi Anda, sehingga ucapan apa 
pun tercatat. Disebutkan dari Imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah 
bahwa suatu ketika datang salah seorang sahabatnya kepadanya ketika 
ia sedang menderita, mengeluh, dan merintih karena sakit yang ia de- 
rita. Seorang sahabat itu berkata kepadanya bahwa Fulan dari salah 
seorang tabi'in mengatakan bahwa malaikat menulis segala sesuatu 
hingga rintihan orang yang sedang menderita sakit. Sehingga ia me- 
nahan dirinya dan tidak merintih lagi karena merasa takut hal itu akan 
ditulis. Oleh sebab itu, semua manusia harus mengurangi dari dirinya 
sikap banyak bicara sebisa mungkin, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


o Ro 0 20. 


Tenaga 2 Jak AN SG AL ap os u 


“Siapa saja yang herman kepada Allah dan Hari “Akhir, maka hen- 
daknya mengatakan yang baik-baik atau diam.” 


138 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


iyaa jas hendaknya mengatakan yang baik-baik'. Dengan kata lain 
adalah perkataan yang di dalamnya sarat dengan kebaikan, baik karena 
dzat kata-kata itu sendiri baik atau karena kata-kata itu mengarah 
kepada sesuatu yang baik berupa kelembutan dan cinta bersama 
semua teman duduk. Karena jika Anda menghadiri suatu majelis 
misalnya, lalu Anda tidak bicara selama di dalamnya, maka orang tidak 
akan suka duduk bersama Anda. Akan tetapi, jika Anda banyak bicara 
tentang hal-hal yang mubah demi untuk menyikapi mereka dengan 
kelembutan dan rasa cinta kepada mereka, maka sikap yang, demikian 
adalah baik. Anda mengambil sabda beliau: —3 Y "5 Jah maka 
hendaknya mengatakan yang baik-baik atau diam'. Yang penting, di 
antara perkataan yang ditulis adalah ghibah, maka waspadalah dari 
penulisannya atas nama Anda. Karena jika Anda melakukan ghibah ter- 
hadap seseorang, maka pada Hari Kiamat akan diambil sebagian dari 
kebaikan Anda yang merupakan sesuatu yang sangat mahal yang Anda 
miliki ketika itu. Jika masih tersisa sedikit dari kebaikan Anda, namun 
jika tidak, maka akan diambil dari keburukan orang yang Anda lakukan 
ghibah kepadanya, lalu dilemparkan kepada Anda, lalu Anda dilempar- 
kan ke dalam neraka. 

Ketahuilah bahwa seharusnya setiap orang yang sudah mukallaf 
selalu menjaga lidahnya dari berbagai ucapan, kecuali ucapan yang 
jelas maslahatnya. Jika sebuah kata-kata lebih bermaslahat dengan 
meninggalkannya, maka sunnah menahan diri dari kata-kata itu, karena 
kadang-kadang perkataan yang mubah menggiring orang kepada kata- 
kata yang haram atau makruh. Yang demikian biasanya sangat banyak, 
dan keselamatan tiada tara baginya. Semoga Allah memberikan taufik- 
Nya. 
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Hadits Ke-1356 


va AA ea le AN ii GB gp Kb AN ge Ha 

Lan PP BAN bni - 
Wp KEY EM ga ea ah 
(KE 3 laa jab PUS Ja denah Wb ca 3 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 139 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada Allah 
dan Hari Akhir hendaknya berkata yang baik atau diam.” (Muttafag 
alaih) | 

Hadits ini sangat jelas bahwa seharusnya seseorang tidak berbicara 
melainkan jika pembicaraannya itu baik, yaitu perkataan yang ke- 
maslahatannya jelas. Kapan perkataan diragukan akan menimbulkan 
kemaslahatan, maka hendaknya tidak berbicara. 


Hadits Ke-1357 


2 
Ss 


1 LA aa Io MENU ISA Me 03 #0... 
cah! dm L 13 :du AS al KP ep ag! S3 
Odi) dilkad Tya O'yakimad! pekan ja IU £ Jati 

Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kukatakan, Wahai 
Rasulullah, Muslim yang bagaimanakah yang paling utama itu? 


Beliau menjawab, Orang yang kaum Muslimin lainnya selamat dari 
ucapan dan tangannya.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan dalam bab 
pengharaman ghibah dan perintah menjaga lisan, “Ketahuilah bahwa 
seharusnya bagi setiap Muslim yang mukallaf untuk menjaga lidahnya 
dari berbagai perkataan kecuali perkataan yang jelas kemaslahatan ke- 
agamaan atau keduniawiannya.” Ungkapan ini diambil dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Lala YP aa Ya PS (3 At La D5 

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya 
berkata yang baik atau diam.” 

Itu adalah hadits yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah. Jika dua 

aspeknya sama, yaitu: berbicara atau diam, maka keselamatan adalah 

lebih utama. Yakni, tidak berbicara jika diragukan apakah dalam per- 

kataannya itu kebaikan atau tidak. Yang lebih utama adalah tidak 

berbicara karena keselamatan tiada tara baginya. Orang yang diam 


selamat, kecuali jika keadaan menuntut untuk berbicara, maka hen- 
daknya berbicara. Misalnya: jika seseorang melihat kemunkaran, maka 
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di sini dia tidak boleh diam. Dia wajib berbicara dan memberi nasihat 
dan mencegah kemunkaran itu. Sedangkan jika kondisi tidak menuntut 
untuk berbicara, maka hendaknya ia tidak berbicara karena sikap yang 
demikian lebih aman baginya. Kemudian ketahuilah bahwa sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Lala Ya Jab PN iB Se D1 

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya 

berkata yang baik atau diam”, 
menunjukkan bahwa manusia wajib bersikap diam jika perkataannya 
tidak mengandung kebaikan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjadikan syarat iman kepada Allah dan Hari Akhir agar ber- 
bicara yang baik dan jika tidak, maka hendaknya diam. Akan tetapi, 
kebaikan itu ada dua macam: 

Kebaikan pada materi perkataan itu sendiri. Seperti: membaca Al- 
Our an, takbir, tahlil, pengajaran ilmu, dan lain sebagainya. Ini adalah 
kebaikan dan kebaikan kata-kata. Yakni, bagus dalam perkataan dan 
bagus untuk selain perkataan. Artinya, perkataannya mubah, tetapi 
mendorong kepada suatu maslahat, mendorong kepada kesatuan hati 
dan kepuasan saudara-saudara dan kebahagiaan mereka ketika duduk 
bersama Anda. Ini juga termasuk kebaikan, karena manusia jika tinggal 
dan diam saja sejak permulaan majelis hingga akhirnya, maka akan 
menjadikan orang lain merasa bosan dan tidak suka kepadanya. Me- 
reka berkata, “Ini adalah orang yang bersikap keras dan berhati kasar.” 
Akan tetapi, jika berbicara dengan pembicaraan yang memasukkan 
rasa bahagia ke dalam hati mereka dengan perkataan yang mubah, 
maka yang demikian adalah bagian dari kebaikan. Sedangkan orang 
yang berbicara dengan perkataan yang mengundang tawa orang lain, 
padahal dia dusta, maka berkenaan dengan perkataan yang demikian 
telah muncul sebuah ancaman: 


-.. -. -9 o,-3 y 8s. 
SJ 8 J3 GA d Uma LIA Ui sa F3 
“Celakalah bagi orang yang berbicara dusta agar suatu kaum ter- 
tawa dibuatnya. Celakalah ia dan celakalah ia.” 
Yang demikian banyak dilakukan sebagian orang dan mereka namakan 
“candaan”, berbicara dengan omongan bohong demi membuat hati 
orang lain merasa senang karenanya. Sedangkan berkenaan dengan 


omongan bohong adalah haram hukumnya. Kemudian Penyusun 
Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu 
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Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Muslim 
seperti apa yang baik itu?” Dengan kata lain, orang-orang Muslim 
seperti apakah yang baik itu? Beliau menjawab, 
oli) diluad ya O yakemad lau 

“Orang yang kaum Muslimin lainnya selamat dari ucapan dan 

tangannya.” 
Dengan kata lain, dia tidak suka menzalimi kaum Muslimin lainnya, baik 
dengan lisan, ghibah, adu-domba, mencaci, dan lain sebagainya. e-, 
'dan tangannya'. Dengan kata lain, tidak merampas harta mereka dan 
tidak memukul mereka, tetapi dia menahan diri dan adil. Tidak datang 
kepada orang lain melainkan dengan kebaikan untuk mereka. Inilah 
seorang Muslim. Dalam hal ini terdapat perintah agar orang lain bisa 
selamat dari ucapan dan tangan Anda. Jagalah lisan Anda, jangan 
berbicara tentang para hamba Allah kecuali dalam hal kebaikan. Juga 
jaga tangan Anda, jangan melakukan kejahatan atas harta mereka atau 
atas jasad mereka. Akan tetapi, jadilah orang selamat yang orang lain 
selamat dari Anda. Inilah dia sebaik-baik orang Muslim. 
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Hadits Ke-1358 


ag ae Ko Sya 5 db LI Aa pi daa P3 
Bm pat an ui G3 G3 Gg yaa 


Dari Sahl bin Saad ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memberikan jaminan kepadaku 
tentang apa yang ada di antara kedua bibirnya dan apa yang ada di 
antara kedua kakinya, aku beri ia jaminan masuk surga.” (Muttafag 
alaih) 


Hadits Ke-1359 


Hg aa io Ban AAA gn ITA dl P3 


— ot 2g. 902 Bimas ae GA Ma aa 3 8 2 
Lag dil J1 Ip Ka Ji 3 LA LI IE ah DI S3 
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AA APN PA gan 
of ae PE oa bean 0 - 
VE SA Ia ah 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya adakalanya 
seorang hamba berbicara dengan kata yang masih ia pikir-pikir baik 
alau buruk ternyata ia tergelincir karenanya ke dalam neraka yang 
lebih jauh daripada jarak antara timur dan barat.” (Muttafag alaih) 


cs artinya “memikirkan apakah baik atau buruk”. 


Hadits Ke-1360 


AA DAA ran A, 0. 2 Tan Din ben Tuan 3 #0... 
2IB peking dala AA Gelan Cgadi GP KE A (oa) PAI gi PI 
AN AAS YG APA JUS AN Opi) Sya ISU AS adi O) 
WA Ii AN dab ip TR IE Ih Op 


Pn Ia Ih 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya adakalanya seorang ham- 
ba berbicara dengan kata yang merupakan penyebab keridhaan Allah 
Ta'ala yang tidak ia pikirkan sebelumnya, dengannya Allah meng- 
angkatnya beberapa derajat. Dan sesungguhnya adakalanya seorang 
hamba berbicara dengan kata yang merupakan penyebab kemurkaan 
Allah Ta'ala yang tidak ia pikirkan sebelumnya, dengannya ia ter- 
jerumus ke dalam neraka Jahanmam.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Di atas itu tiga buah hadits yang menjelaskan tentang bahaya 
lidah, dan lidah merupakan anggota tubuh yang paling besar bahaya- 
nya. Di dalam hadits pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Ta No of ore 2 On yen 0 | - o- 010, - 0 - 
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“Barangsiapa yang memberikan jaminan kepadaku tentang apa yang 

ada di antara kedua bibirnya dan apa yang ada di antara kedua 

kakinya, aku beri ia jaminan masuk surga." 
Suatu anggota tubuh yang berada di antara dua bibir adalah lidah: dan 
anggota tubuh yang berada di antara dua kaki adalah kemaluan, baik 
bagi laki-laki atau bagi perempuan. Dengan kata lain, orang yang 
menjaga lisan dan kemaluannya. Menjaga lisannya dari perkataan yang 
haram hukumnya, berupa: kedustaan, ghibah, mengadu-domba, cu- 
rang, dan lain sebagainya. Menjaga kemaluannya dari perbuatan zina, 
sodomi, dan hal-hal yang menjurus kepada semua itu. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menjamin baginya surga. Dengan kata lain, 
balasannya adalah surga. Jika Anda menjaga lisan dan kemaluan Anda, 
adalah karena ketergelinciran lisan adalah sama dengan ketergelinciran 
kemaluan, sangat berbahaya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menggabungkan antara keduanya karena dalam lisan terdapat syahwat 
perkataan. Banyak orang yang kalau berbicara tentarig kehormatan 
orang lain bergaya sangat fasih dan sangat menikmati, na'udzu billah. 

“Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada kaumnya, 

mereka kembali dengan gembira.” (Al-Muthaffifin: 31) 

Kita melihat bahwa sesuatu yang paling ia sukai adalah berbicara 
tentang kehormatan orang lain. Di antara manusia ada yang cenderung 
kepada kebohongan. Sehingga Anda melihat bahwa sesuatu yang ba- 
gus baginya adalah kebohongan. Kebohongan adalah satu di antara 
dosa besar, apalagi jika berbohong dengan kata-kata untuk menjadikan 
orang lain tertawa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pesan Pad TA 5 Pa - o Sek - Sa 

di BA dah 0 Uni DAK Labu al Ir 
“Celakalah bagi orang yang berbicara dusta agar suatu kaum ter- 
tawa dibuatnya. Celakalah ia dan celakalah ia.” 


Sedangkan yang kedua, yang menggabungkan antara berbicara 
dengan syahwat dan juga syahwat kepada wanita. Manusia diciptakan 
dengan yang demikian, apalagi jika masih muda. Jika seseorang beru- 
paya keras untuk menjaga dua syahwat itu, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjamin bahwa baginya surga. Dengan kata lain, 
itulah balasannya. Karena dua hal itu sangat berbahaya. Demikian juga, 
apa yang dijelaskan di dalam hadits kedua: 
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Ca AN II ae II GH HUI IK 
PN IA ai 
“Sesungguhnya adakalanya seorang hamba berbicara dengan kata 
yang masih ia pikir-pikir baik atau buruk ternyata ia tergelincir ka- 
renanya ke dalam neraka yang lebih jauh daripada jarak antara 
timur dan barat.” 
Kalimat: 45 ::5 L artinya 'tidak yakin”. Menukil apa yang didengar dan 
“cukuplah seseorang dikatakan telah berdusta ketika membicarakan 
setiap apa yang ia dengar." Sehingga Anda melihatnya berbicara de- 
ngan kata, tetapi dia sendiri tidak mengetahui, tidak yakin, tidak meng- 
kaji maknanya dan tidak pula mengkaji apa yang akan diakibatkannya. 
Dan na'udzu billah, dia akan terjerumus dengan semua kata-katanya 


itu ke dalam neraka yang jaraknya lebih jauh daripada antara timur dan 
barat. 


Jarak antara timur dan barat sangat jauh sekali. Separuh bola 
dunia. Walaupun demikian, satu kata saja telah menjerumuskan dirinya 
ke dalam neraka itu yang luasnya antara timur dan barat. Ini menun- 
jukkan bahwa wajib memiliki keyakinan akan apa-apa yang Anda 
katakan. Baik yang Anda nukil dari orang lain atau yang Anda katakan 
sendiri, yakinlah, sabarlah, dan jangan tergesa-gesa. Apa yang mewa- 
jibkan Anda untuk tergesa-gesa dalam berbicara? Bersabarlah sehingga 
Anda yakin dan perkaranya menjadi jelas bagi Anda. Kemudian jika 
Anda melihat adanya suatu kemaslahatan dalam pembicaraan, maka 
berbicaralah dan jika Anda tidak melihat adanya suatu kemaslahatan 
dalam pembicaraan, maka diamlah. 


Tmn Vai Jis PPNI padly Ae aja OS Uya 

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 

hendaknya mengatakan yang baik atau diam.” 

Sedangkan hadits ketiga bahwa seseorang berbicara dengan kata 
yang menyebabkan keridhaan Allah Ta'ala. Yaitu kalimat yang diridhai 
Allah Ta'ala: Al-Gur' an, tasbih, takbir, tahlil, amar ma'ruf, nahi munkar, 
pengajaran suatu ilmu, mengakurkan dua orang bersaudara, dan lain 
sebagainya sehingga karenanya Anda berbicara dengan kata yang 
diridhai Allah Ta'ala dengan tidak memikirkannya terlebih dahulu. 


Dengan kata lain, dia tidak menyangka bahwa ia akan sampai pada 
suatu batas tertentu. Jika tidak, maka dia telah mengkajinya dan me- 
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ngetahuinya serta memikirkannya. Akan tetapi, ia tidak menyangka 
bahwa kata-kata itu akan sampai pada suatu tingkat yang dapat ia 
capai, di mana Allah mengangkat beberapa derajat di dalam surga. 
Dengan demikian, orang yang berbicara dengan kata yang menim- 
bulkan kemurkaan Allah Azza wa Jalla dengan tidak memikirkannya 
sebelumnya, maka ia akan terjerumus dengannya ke dalam neraka. 
Karena dia telah berbicara dengan kata tersebut dan tidak menyangka 
bahwa kata-kata itu akan sampai ke suatu batas yang ia capai. Kasus 
demikian sangat banyak terjadi. Banyak orang -na'udzu billah- me- 
minta kepada Fulan yang merupakan seorang tukang melakukan 
kemaksiatan, dan lain sebagainya, sehingga ia mengatakan, “Ini ting- 
galkan, tinggalkan ini, ini demi Allah tidak diketahui jalannya: sedang- 
kan yang ini demi Allah akan diampuni Allah”, yang demikian adalah 
kata-kata yang sangat berbahaya. Ada seorang ahli ibadah berlalu di 
dekat seorang tukang melakukan kemaksiatan. Ahli ibadah menyem- 
bah Allah. Berkatalah orang ahli ibadah itu, “Demi Allah, Dia tidak akan 
mengampuni Fulan”, perhatikan, dan -na'udzu billah- orang itu meng- 
halangi ampunan untuk orang lain dan bersumpah dengan nama Allah 
dan mengatakan bahwa Allah tidak akan mengampuni Fulan. Yang 
demikian karena orang yang ahli ibadah itu takjub dengan perbuatan- 
nya sendiri. la melihat dirinya dan menganugerahi Rabbnya dengan 
amalannya itu. Seakan-akan dirinya memiliki anugerah yang ia berikan 
kepada Allah Ta'ala. Maka, ia berkata, “Demi Allah, Dia tidak akan 
mengampuni si Fulan”, maka Allah Azza wa Jalla berfirman, 
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“Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku tidak akan 

memberikan ampunan kepada Fulan, maka Aku telah mengampuni 

Fulan itu dan Aku telah menggugurkan amalanmu.” 

Kerajaan dan kekuasaan milik siapa? Milik Allah Azza wa Jalla. 
Bukan milik Anda sehingga Anda mengatakan, “Demi Allah, Dia tidak 
akan mengampuni Fulan.” Kerajaan dan kekuasaan milik Allah tidak 
ada pesaing dalam hal ini melainkan Allah akan menghinakannya. Allah 
berfirman, 
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“Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku tidak akan 

memberikan ampunan kepada Fulan, maka Aku telah mengampuni 

Fulan itu dan Aku telah menggugurkan amalanmu.” 
Hanya satu kata menjadi penyebab gugurnya semua amalnya. Kita se- 
nantiasa memohon ampunan kepada Allah. Jadi, berhati-hatilah ke- 
pada ketergelinciran lisan. Di antara ketergelinciran lisan adalah jika 
misalnya seseorang berkata, “Wahai Fulan, sesungguhnya tetangga 
kita itu tidak shalat, berilah ia —insya Allah- nasihat yang baik.” Ia 
berkata kepadanya, “Orang ini selamanya tidak mungkin mendapat 
hidayah. Orang ini keras kepala, orang ini fasik.” Na'udzu billah. Di 
tangan siapakah hati itu? Di tangan Allah Azza wa Jalla sebagaimana 
telah disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kita: 
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“Tiada satu hati pun di antara hati-hati anik Adam melainkan di 
antara dua jari di antara jari-jari Ar-Rahman Azza wa Jalla. Dia 
balik-balikkan sekehendak-Nya. Jika Dia menghendaki, maka Dia se- 
satkan dan jika Dia menghendaki, maka Dia beri petunjuk.” 

Ini adalah sesuatu yang sangat dimaklumi sehingga kadang- 
kadang orang mendapati di dalam hatinya ada sesuatu dari syetan, dan 
bahwasanya, jika dirinya tidak dikukuhkan Allah, pasti tergelincir. Se- 
mua hati di tangan Allah Azza wa Jalla. Maka, bagaimana Anda me- 
ngatakan, “Ini tidak dikatakan sama sekali, ini bukan orang yang men- 
dapatkan petunjuk, ini haram tidak boleh.” Siapa di dalam umat ini 
yang paling keras dan sangat memusuhi kita? Khalifah kedua dalam 
umat ini setelah Nabi kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
siapa? Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Dia adalah orang 
yang sangat memusuhi dakwah Islam. Memperingatkan orang lain dari 
dakwah Islam dan dia berlari darinya. Lalu Allah memberinya petunjuk 
sehingga ia menjadi khalifah kedua setelah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Demikian juga, Khalid bin Al-Walid dan Ikrimah bin 
Abu Jahal. Apa yang dilakukan keduanya di Uhud? Mengejar-ngejar 
kaum Muslimin dari belakang di atas kuda dan bersama keduanya para 
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penunggang yang lain. Keduanya berbaur dengan kaum Muslimin dan 
terjadilah kekalahan. Pada akhirnya, kedua orang itu menjadi panglima 
yang agung di antara para pemimpin pasukan kaum Muslimin. Maka, 
jangan putus asa wahai saudaraku. Mintalah petunjuk dan keteguhan 
kepada Allah. Janganlah Anda tergelincir karena lisan Anda sehingga 
binasa karenanya. Semoga Allah senantiasa melindungi kita dari ber- 
bagai macam kemaksiatannya dan sudi kiranya memberikan taufik-Nya 
kepada kita kepada apa-apa yang Dia ridhai. Sesungguhnya Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. 
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Dari Abu Abdurrahman Bilal bin Al-Harits Al-Muzani Radhiyallaku 
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang berbicara dengan kata yang menyebabkan 
ridha Allah Ta'ala dengan tidak menyangka bahwa akan sampai ke- 
pada sesuatu yang sedemikian rupa sehingga Allah menulis baginya 
dengan kata-katanya itu keridhaan untuknya hingga ia berjumpa 
dengan-Nya. Dan juga seseorang berbicara dengan kata yang menim- 
bulkan kemurkaan Allah dengan tidak menyangka kepada sesuatu 
yang sedemikian rupa sehingga Allah menulis baginya dengan kata- 
kata itu kemurkaan atasnya hingga ia berjumpa dengan-Nya.” (Di- 
riwayatkan Malik di dalam Al-Muwaththa dan At-Tirmidzi dan ia ber- 
kata, “Hadits hasan shahih.”) 
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Hadits Ke-1362 
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Dari Sufyan bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku ber- 
kata, Wahai Rasulullah, sampaikan kepadaku sesuatu yang bisa aku 
jadikan pegangan. Beliau menjawab, “Katakan, “Rabbku adalah 
Allah, lalu istigamahlah' Kukatakan, Wahai Rasulullah, apa yang 
paling engkau khawatirkan dari diriku? Setelah itu beliau memegang 
lidah beliau sendiri, lalu bersabda, In?.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan ia berkata, “Hadits hasan shahih.”) 


Hadits Ke-1363 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaih: wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian banyak 
bicara selain dzikir kepada Allah. Karena banyak bicara selain dzikir 
kepada Allah Ta'ala itu mengeraskan hati. Dan sesungguhnya sejauh- 


Jauh orang dari Allah adalah orang berhati keras.” (Diriwayatkan At- 
Tirmidzi) 
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Hadits Ke-1364 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang dijaga 
Allah dari keburukan apa yang ada di antara kedua bibirnya dan 
dari keburukan apa yang ada di antara kedua kakinya, maka ia 


masuk surga'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata: “Hadits 
hasan.”) 


Hadits Ke-1365 
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Dari Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saya bertanya, 
Wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu? Beliau menjawab, Ta- 
han olehmu lidahmu, tinggallah di dalam rumahmu dan menangis- 


lah karena kesalahanmu. (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, 
“Hadits hasan”). 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri An Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika anak Adam masuk waktu 
pagi, maka semua anggota badannya memperingatkan kepada lidah- 


nya dengan mengatakan, Takutlah kepada Allah berkenaan dengan 
keselamatan kami sebab kami tergantung kepadamu. Jika engkau 
istigamah maka kami istigamah, dan jika engkau bengkok maka kami 
semua akan bengkok'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi) 

Makna sx "455 adalah menghinakan diri dan tunduk kepadanya 
(lidah). 
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Dari Mw'adz Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, sampaikan kepadaku suatu amal perbuatan yang mema- 
sukkanku ke dalam surga dan menjauhkan aku dari api neraka? 
Beliau menjawab, “Engkau bertanya sesuatu yang sangat agung. Hal 
itu sangat mudah bagi orang yang dimudahkan Allah Ta'ala: Engkau 
sembah Allah dan tidak engkau sekutukan sesuatu dengan-Nya, eng- 
kau dirikan shalat, engkau tunaikan zakat, engkau lakukan puasa 
Ramadhan, dan engkau lakukan haji ke Baitullah', kemudian beliau 
bersabda, "Maukah kutunjukkan kepada-Mu pintu-pintu kebaikan? 
Puasa adalah perisai, sedekah itu memadamkan kesalahan sebagai- 
mana air memadamkan api, dan shalat seseorang di tengah malam. 
Lalu beliau membaca ayat: “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya ....” (As-Sajdah: 16) 
Kemudian beliau bersabda, "Maukah kutunjukkan kepada-Mu pun- 
cak segala urusan, tiang dan intinya? Kukatakan, Ya, wahai 
Rasulullah. Beliau bersabda, Puncak segala urusan adalah Islam, 
tiangnya adalah shalat, dan intinya adalah jihad. Kemudian beliau 
bersabda, "Maukah kutunjukkan kepada-Mu kunci semua itu? Kuka- 
takan, Ya, wahai Rasulullah. Lalu beliau memegang lidahnya seraya 
bersabda, Tahan olehmu ini' Kukatakan, Wahai Rasulullah, apa- 
kah kami disiksa karena apa-apa yang kami katakan? Beliau men- 
jawab, Celaka engkau, bukankah manusia tersungkur dengan bertum- 
pu pada wajahnya di dalam neraka tiada lain karena hasil dari 
lidahnya?” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan berkata, “Hadits hasan 
shahih”, dan telah dijelaskan di muka). 


SYARAH: 


Itulah sejumlah hadits di antara hadits-hadits yang dipaparkan 
Penyusun Rahimahullah. Di dalam semua hadits itu peringatan akan 
lisan, berbagai keburukannya dan bencana-bencananya. Bisa jadi ma- 
nusia berbicara dengan kata-kata yang menyebabkan kemurkaan Allah 
dengan tidak ia pikirkan sebelumnya dan tidak ia sangka bahwa akan 
membawanya sampai suatu tingkat di mana Allah karena kata-kata itu 
mencatat baginya kemurkaan-Nya hingga berjumpa dengan-Nya. Se- 
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mua itu mengandung peringatan akan lisan dengan segala bencana 
yang ditimbulkannya. Oleh sebab itu, dikatakan, “Jaga lisan Anda, jika 
Anda berkata-kata, Anda akan mendapatkan bala karenanya." Sesung- 
guhnya bala diletakkan pada perkataan. Banyak orang berdo'a buruk 
atas dirinya sendiri dengan suatu keburukan tanpa ia sadari. Berdo'a 
buruk atas anaknya, berdo'a buruk atas hartanya, berdo'a buruk atas 
kawannya, berdo'a buruk atas kerabatnya dengan tidak ia sadari. Bisa 
jadi hal itu kebetulan berhadapan dengan pintu yang terbuka sehingga 
do'a itu menimpanya. Sedangkan di dalam hadits Mu'adz bin Jabal 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 
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“Maukah kutunjukkan kepada-Mu kunci semua itu?” (Dengan kata 
lain, sesuatu yang menentukan semua itu). Kukatakan, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Lalu beliau memegang lidahnya seraya bersabda, “Ta- 
han olehmu ini.” Kukatakan, “Wahai Rasulullah, apakah kami disik- 
sa karena apa-apa yang kami katakan?” Beliau menjawab, “Celaka 
engkau, (OH SES adalah ucapan yang diucapkan untuk membesar- 
kan suatu perkara) bukankah manusia tersungkur dengan bertumpu 
pada wajahnya di dalam neraka tiada lain karena hasil dari lidah- 
nya?” 

Maka berhati-hatilah wahai saudaraku dari buah-buah itu dan jaga 
lisan Anda. Siapa saja yang menjaga lisannya, maka harus menjaga 
lisannya dari kecurangan, dusta, mengadu domba, ghibah, dan semua 
kata-kata yang menjauhkan dirinya dari Allah Azza wa Jalla yang 
akhirnya memastikan dirinya mendapatkan adzab. Dia wajib menjauh- 
kan diri dari semua itu. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi 
kiranya menjaga agama kami dan agama Anda semua yang menjadi 
penjaga segala urusan kita sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. 
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Hadits Ke-1368 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tahukah kalian apakah ghibah 
itu?” Para shahabat berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Beliau bersabda, “Engkau menyebut-nyebut apa-apa pada saudaramu 
yang tidak ia sukai.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apa pendapat engkau jika padanya apa-apa yang kukatakan?” Be- 
liau menjawab, “Jika padanya apa-apa yang kaukatakan, maka 
engkau telah ghibah kepadanya, sedangkan jika padanya tidak ada 
apa-apa yang kau katakan, maka engkau telah membuat kebohongan 
kepadanya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1369 
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Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda di dalam khutbahnya pada Hari Kurban 
di Mina dalam rangkaian Haji Wada', “Sesungguhnya darah kalian, 
harta kalian, dan kehormatan kalian adalah haram atas kalian se- 
mua sebagaimana haramnya hari kalian ini, di dalam bulan kalian 
ini, di negeri kalian imi. Ketahuilah, bukanlah aku telah sampaikan?” 
(Muttafag alaih) 
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5 .. ta ke 3 22 3 ag - 0. Aa - - ap HL 
dektay ARE eko Ge AB SE GE AN em) KASE P 
"EN RA B3 bi 0. Pa | ana Aa G3 Cia o - 0 - 
Ja JUS aa gai 19 Ya J3 JAS NS Tao (ja Ueag 
Vi DG AG Maa AI el Tanpa Ps 


#3 


ae 5 ang aa 2... 3 Po uga 
IS G NIS SONG BI SS Hu J 
3 11) Uang TN ng 


Se ok 


Ana Anna Daan nan en TA NUa 
Tenganan saban sa S8 Gak AG 3 pl ola, 


a 4 bd Gee Fr OA 4 ta 2. 7. 
US BAE WM rab Up Ta Alena Ml Kana 1 AA 


z Kelak » e -£ - 5 

Ge UG ESL JB AI 3 an) bp NAD) gd) 

CI LP LE 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kukatakan, Wahai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, cukuplah Shafiyah itu bagi eng 
kau begini dan begini. Sebagian perawi mengatakan, Yang dimaksud 
adalah bahwa Shafiyah itu pendek. Maka, beliau bersabda, “Engkau 
telah mengucapkan kata-kata jika bercampur dengan semua air laut 
pasti akan merusaknya. Aisyah berkata, “Suatu hari kukisahkan ke- 
pada beliau kejelekan orang, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku tidak suka mengisahkan kejelekan orang meski- 
pun mendapat imbalan sekian-sekian'.” (Diriwayatkan Abu Dawud 
dan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan shahih.”) 
Arti: #52 adalah bercampur yang bisa mengubah rasa atau aromanya 
karena kebusukan dan keburukannya yang parah. Kalimat ini adalah 
larangan yang sangat keras untuk tidak melakukan ghibah. Allah 
Ta'ala berfirman, 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Our an) menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang di- 
wahyukan (kepada-Nya). (An-Najm: H) 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika aku dibawa Mi'raj aku berlalu 
pada suatu kaum yang memiliki kuku dari kuningan yang dengannya 
mereka mencakar muka dan dada mereka sendiri. Maka, aku bertanya, 
“Siapa mereka itu, wahai Jibril? Ia menjawab, "Mereka adalah orang- 
orang yang memakan daging manusia yang lain dan mencela kehor- 
matan mereka.” (Diriwayatkan Abu Dawud) 


Hadits Ke-1372 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap Muslim haram bagi 
Muslim lainnya: darahnya, hartanya, dan kehormatannya.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Ta 


SYARAH: 


Ini adalah sisa hadits yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah 
berkenaan dengan bab ghibah dan perintah untuk menjaga lisan. Juga 
mengandung berbagai hal di antaranya ghibah, yaitu: penyebutan Anda 
apa-apa yang ada pada saudara Anda yang tidak ia sukai. Telah berlalu 
dari kita penjelasan tentang hal ini, yaitu bahwa ghibah adalah Anda 
menyebut-nyebut apa-apa yang ada pada saudara Anda yang tidak ia 
sukai: berkenaan dengan agamanya, akhlaknya, badannya, keluarga- 
nya, dan selainnya. Kecuali jika dimaksudkan untuk memberi nasihat 
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sebagaimana jika seseorang meminta bermusyawarah dengan Anda 
karena ia hendak bergaul dengan seseorang, sedangkan Anda me- 
ngetahui siapa orang itu, bahwa dia tidak layak diajak bergaul atau 
seorang pendusta, dan lain sebagainya. Dia juga menghendaki agar 
Anda menjelaskan aib-aib yang dimilikinya. Ini tidak mengapa. Telah 
kita jelaskan dalil masalah ini dalam hadits Fathimah bintu Gais ketika 
ia meminta bermusyawarah dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Salam 
berkenaan dengan orang-orang yang melamarnya: Muawiyah bin Abu 
Sufyan, Abu Jahm dan Usamah bin Zaid. Sehingga Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Abu Jahm adalah orang yang suka memukul seorang wanita, se- 
dangkan Muawiyah adalah seorang fakir yang tiada harta padanya, 
maka nikahilah Usamah.” 

Yang demikian masuk ke dalam bab memberi nasihat, maka 
tidak mengapa. Hadits-hadits di atas juga mencakup keterus-terangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, pengharaman darah, harta, 
dan kehormatan ketika menjalankan Haji Wada' di tengah-tengah 
masyarakat besar yang terjadi antara Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan para shahabat. Karena orang-orang yang menunaikan 
haji dengannya hampir mencapai jumlah seratus ribu orang. Meskipun 
demikian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berterus-terang 
dengan bersabda, 
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“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian 
adalah haram atas kalian semua sebagaimana haramnya hari kalian 
ini, di dalam bulan kalian ini, di negeri kalian ini. Ketahuilah, bu- 
kanlah aku telah sampaikan? ' Para shahabat menjawab, “Ya. ' Beliau 
bersabda, “Ya Allah, saksikanlah'.” 


Hadits-hadits ini juga menjelaskan bahwa sebutan Anda akan 
apa-apa yang ada pada saudara Anda yang tidak ia sukai, sekalipun 
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berkaitan dengan kondisi fisiknya, seperti: tinggi, pendek, dan lain 
sebagainya yang termasuk ghibah yang haram hukumnya. Seba- 
gaimana dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang berbicara ten- 
tang kondisi fisik Shafiyah bintu Huyayyi, salah seorang Ummahatul 
Mukminin, 

MS NAS Andro oya Tera 

“Cukuplah Shafiyah itu bagi engkau begini dan begini.” 

Yang ia maksud adalah bahwa Shafiyah itu orangnya pendek. Ia ber- 
kata demikian kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
hingga beliau bersabda, 


ea aan Is ea 


“Engkau telah mengucapkan kata-kata jika bercampur dengan 

semua air laut pasti akan merusaknya.” 

Dengan kata lain, jika ucapan itu bercampur dengan seluruh air 
laut seluas dan sebesar itu pasti akan merusaknya. Atau akan mem- 
berikan pengaruh kepadanya, padahal ucapan itu hanyalah ucapan 
yang sangat sederhana sekali. Tetapi sangat besar karena mampu 
membahayakannya dan juga karena kata-kata seperti itu diharapkan 
menimbulkan ketidaksukaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Shafiyah. Karena besarnya, maka mampu memberikan penga- 
ruh yang demikian dahsyat. Demikian juga, hukuman yang disaksikan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau sedang diisra” kan. 
Bahwa beliau telah berlalu di dekat suatu kaum yang memiliki kuku dari 
kuningan yang mereka pakai untuk mencakar muka dan dada mereka 
sendiri. Maka, beliau bertanya, 
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“Siapa mereka itu, wahai Jibril?" Ia menjawab, “Mereka adalah 

orang-orang yang memakan daging manusia yang lain dan mencela 
kehormatan mereka'.” 

Yang penting adalah bahwa manusia wajib berhati-hati dalam 

mengucapkan kata-kata dan hendaknya tidak berbicara kecuali pembi- 


caraan tentang yang baik-baik jika dirinya beriman kepada Allah dan 
hari Akhir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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cara Jin Jad AN OA. SL gap LS 32 
“Barangsiapa yang aa kepada Allah dan Hari Akhir, maka 
hendaknya mengatakan yang baik atau diam.” 
Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menjaga kami dan 
kalian semua dari murka-Nya dan menolong kami dan kalian semua 
untuk selalu bersyukur dan beribadah dengan sebaik-baiknya kepada- 
Nya. 


napi 
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BAB 249 


PENGHARAMAN MENDENGARKAN GHIBAH DENGAN 
MENOLAKNYA DAN MENGINGKARI PENGUCAPNYA 
JIKA TIDAK MAMPU ATAU TIDAK DITERIMA, 
MAKA JIKA MEMUNGKINKAN IA 
TINGGALKAN MAJELISNYA 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
mereka berpaling daripadanya ....” (Al-Oashash: 55) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 

“Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna.” (Al-Mukminun: 3) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungjawabannya.” (A-lsra ': 36) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 

“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat 
Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan 
pembicaraan yang lain. Dan jika syetan menjadikan kamu lupa (akan 
larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang 
yang zalim itu sesudah teringat (akan larangan itu).” (Al-An am: 68) 


Hadits Ke-1373 
FI - Kan 1G AA s2) 2S AI Pi Ka 


ai Sa GA 


160 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


Dari Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa mempertahankan ke- 


hormatan saudaranya, maka Allah akan menolak api neraka dari 
wajahnya di Hari Kiamat.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan ia berkata, 
“Hadits hasan.”) 
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Dari Itban bin Malik Radhiyallahu Anhu di dalam haditsnya yang 
panjang dan terkenal yang telah dipaparkan dalam bab pengharapan 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat, 
lalu bersabda, “Mana Malik bin Ad-Dukhsyum?” Seseorang menjawab, 
“Dia itu munafik tidak mencintai Allah dan tidak pula Rasul-Nya.” 
Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
engkau katakan demikian. Bukankah engkau telah melihatnya telah 
mengucapkan: ai Yi di Y (tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
selain Allah) dengan ucapan itu menghendaki ridha Allah? (Muttafag 
alaih) 
Itban dengan kasrah pada huruf “ain, demikian yang masyhur, dan 
dikisahkan pula dhammah padanya. Setelahnya huruf taa disukunkan 
dan kata-kata ini menunjukkan satu. Sedangkan Ad-Dukhsyum de- 


ngan dhammah pada huruf daal dan sukun pada huruf kha' dan de- 
ngan dhammah pada syin. 
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SYARAH: 


Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam bab peng- 
haraman mendengarkan ghibah karena sebagaimana telah dijelaskan 
berbagai bahaya, kerusakan yang ditimbulkan, dan dosa-dosa yang 
disebabkannya. Semua itu kemudian dilanjutkan dengan bab ini, yaitu 
pengharaman mendengarkan ghibah. Dengan kata lain bahwa manu- 
sia jika mendengar seseorang melakukan ghibah terhadap orang lain, 
maka haram baginya mendengarkan hal itu, bahkan harus mela- 
rangnya melakukan yang demikian dan berupaya memindahkannya 
kepada pembicaraan tentang sesuatu yang lain. Yang demikian sangat 
besar pahalanya, sebagaimana dalam hadits Abu Ad-Darda” Radhi- 
yallahu Anhu. Jika ia terus saja melakukan ghibah terhadap orang lain 
dan orang lain itu tidak ada di tempat, maka ia harus berdiri dan me- 
ninggalkan tempat tersebut, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala ber- 
firman, 

“Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di 

dalam Al-Our'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah 

diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka ja- 
nganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki 
pembicaraan yang lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat 

demikian), tentulah kamu serupa dengan mereka.” (An-Nisa: 140) 

Itu menunjukkan bahwa jika seseorang mendengarkan sesuatu yang 
diharamkan, maka dia bergabung dengan orang yang melakukan se- 
suatu yang diharamkan itu, maka kewajibannya adalah berdiri. Kemu- 
dian menyebutkan ayat-ayat yang banyak berkenaan dengan berpaling 
dari sikap main-main. Laghwun adalah setiap pembicaraan yang tidak 
ada faidahnya. Para hamba Ar-Rahman diuraikan Allah Ta'ala sifat me- 
reka, 

“. dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang menger- 

Jakan perbuatan-perbuatan yang tidak berfaidah, mereka lalui (saja) 

dengan menjaga kehormatan dirinya.” (Al-Furgan: 72) 

Dengan kata lain, mereka selamat darinya, mereka tidak men- 
dapatkan sesuatu (yang tidak berfaidah) darinya, dan tidak menyimak 
mereka. Kemudian ia menyebutkan hadits Itban bin Malik berkenaan 
dengan masalah Malik bin Ad-Dukhsyum, yang kemudian seseorang 
membicarakan tentang kehormatannya di hadapan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang yang demikian dan bersabda, 
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D2 Wis nj ba 

“Tidakkah engkau lihat bahwa dia menunaikan shalat dengan itu ia 

mengharap wajah Allah?” 

Ini menunjukkan bahwa jika manusia tidak melakukan demikian, 
maka dia tidak boleh melakukan ghibah terhadapnya. Seorang kafir 
misalnya, tidak terlindungi untuk melakukan ghibah terhadapnya, maka 
kamu boleh untuk mengghibahnya, kecuali ia memiliki para kerabat 
Muslim yang merasa terganggu dengan hal itu, jika tidak, maka jangan 
melakukan ghibah terhadapnya, jika tidak, maka tidak ada ghibah atas 
dirinya. Sedangkan seorang yang fasik sebagaimana telah dijelaskan di 
muka bahwa dia terlindungi (dari ghibah) kecuali jika ada maslahat 
untuk menjelaskan kefasikannya, maka tidaklah mengapa menyebut- 
kan kefasikannya karena yang demikian termasuk ke dalam bab na- 
sihat. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

00800 
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Dari Ka'ab bin Malik Rodhayallohu Ankit dalam hadisiya yang pan- 
jang berkenaan dengan kisah taubatnya dan ini telah berlalu dalam 
bab taubat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika duduk 
di tengah-tengah kaum di Tabuk, “Apa yang dilakukan Kaab bin 
Malik? Seseorang dari Bani Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, 
Ia tertahan oleh burdahnya dan hanya melihat kedua sisinya (yang 
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dimaksud adalah merasa takjub dengan dirinya dan pakaiannya- 
red)." Lalu Mw'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu berkata kepa- 
danya, “Buruk sekali ucapanmu, demi Allah wahai Rasulullah, kami 
tidak melihat darinya selain kebaikan” Maka, diamlah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (Muttafag alaih) 

Ithfaahu: kedua sisinya, yang demikian adalah isyarat ketakjuban de- 
ngan dirinya. 


SYARAH: 


Dalam bab pengharaman ghibah, An-Nawawi Rahimahullah ber- 
kata tentang apa-apa yang ia nukil berkenaan dengan Ka'ab bin Malik 
Radhiyallahu Anhu dalam kisah taubatnya. Ka'ab adalah salah seorang 
dari mereka yang tidak ikut dalam Perang Tabuk dengan tanpa alasan. 
Mereka terdiri dari tiga orang: Murarah bin Ar-Rabi, Hilal bin Umayyah, 
dan Ka'ab bin Malik. Mereka tidak ikut perang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tanpa alasan. Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari Tabuk, beliau didatangi 
mereka yang menyampaikan alasan mengapa mereka tidak ikut perang 
dengan mengatakan, “Demi Allah, kami tidak bisa”, kemudian mereka 
bersumpah menguatkan kata-katanya itu. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menerima alasan mereka dan menyerahkan apa-apa yang me- 
reka rahasiakan kepada Allah. Sedangkan Ka'ab dan kedua kawannya 
berkata sejujurnya. 

Mereka berkata, “Kami tidak ikut tanpa adanya udzur.” Maka, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memerintahkan agar mengu- 
cilkan mereka bertiga. Maka, kaum Muslimin pun mengucilkan mereka 
sehingga masing-masing mereka tidak disampaikan salam kepadanya 
dan tidak dibalas salamnya, sehingga Ka'ab datang dan mengucapkan 
salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun, dia 
mengatakan, “Aku tidak tahu apakah beliau menggerakkan kedua 
bibirnya menjawab salam atau tidak.” Setelah berlalu empat puluh de- 
lapan hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada 
para istri mereka untuk memboikot dan berpisah dengan mereka. 
Maka, para istri mereka pulang ke keluarga mereka, kecuali Hilal dan 
Murarah yang istri keduanya tetap bersamanya karena sangat tergan- 
tung kepadanya. Sedangkan Ka'ab, istrinya pergi kepada keluarganya. 
Kisah yang unik dan dahsyat ini Allah Ta'ala menurunkan ayat ber- 
kenaan dengannya dalam Kitabullah. Dibaca dan orang yang memba- 
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canya mendapatkan pahala setiap satu huruf sepuluh kebaikan. Yakni, 
keutamaan yang sama dengan keutamaan itu, agar sejarah kema- 
nusiaan dalam masa kehidupannya jika dibaca kaum Muslimin, maka 
bagi mereka dari setiap huruf sepuluh kebaikan. Allah Ta'ala berfirman 
berkenaan dengan tiga orang yang tidak ikut perang tersebut, 

".. hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal 

bumi itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh 

mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari 
dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah me- 
nerima taubat mereka agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesung- 
guhnya Allahlah yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penya- 

yang.” (At-Taubah: 118) 

Di Tabuk, saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk, lalu 
bertanya tentang Ka'ab, sehingga seseorang menjawab, “Wahai 
Rasulullah, dia disibukkan oleh burdahnya dan hanya suka melihat 
kedua sisinya (yang dimaksud adalah merasa takjub dengan dirinya dan 
pakaiannya-red.).” Akan tetapi, ucapan yang dikatakan orang ini tidak 
diragukan adalah bagian dari ghibah dan ia menyebutkan tentang 
Ka'ab apa-apa yang tidak ia sukai. Hanya saja Allah memberikan taufik 
dengan adanya pembela baginya yang mengatakan bahwa dirinya tidak 
mengetahui tentang Ka'ab selain kebajikan padanya. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun diam. Dari kisah ini bisa diambil 
pemahaman bahwa kewajiban semua orang ketika mendengar orang 
lain melakukan ghibah atas orang lain untuk menghentikan ghibahnya 
dan berupaya menjadikannya diam, baik dengan kekuatan jika ia 
mampu, seperti dengan mengatakan, “Diam, bertakwalah kepada 
Allah, takutlah kepada Allah” atau dengan nasihat yang memberikan 
pengaruh. Jika ia tidak melakukannya, maka ia bangkit dan mening- 
galkan tempat tersebut, karena manusia itu jika duduk dalam sebuah 
majelis kemudian orang-orang yang hadir dalam majelis itu melakukan 
ghibah terhadap orang-orang baik, maka pertarna-tama ia harus mela- 
kukan pembelaan, jika tidak bisa, maka ia harus meninggalkan majelis 
itu, jika tidak, maka ia bergabung dengan mereka dalam melakukan 
dosa. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

KE Di 
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BAB 250 
GHIBAH YANG MUBAH 


?- etahuilah bahwa ghibah diperbolehkan untuk tujuan baik 

IN dan syar'i yang tidak mungkin dapat dicapai melainkan de- 
ngannya, yang demikian ada enam perkara: 

Pertama: Urusan dengan kezaliman. Orang yang terzalimi boleh 
mengajukan keluhannya kepada pemerintah, hakim, dan lainnya di 
antara orang yang memiliki kewenangan dalam hal ini atau kemam- 
puan untuk menyelesaikan urusannya dengan orang yang menza- 
liminya, dengan mengatakan kepadanya, “Seseorang menzalimiku se- 
demikian rupa." 

Kedua: Permohonan untuk mengubah kemunkaran, dan me- 
ngembalikan pelaku kemaksiatan kepada kebenaran. Yaitu dengan 
mengatakan kepada orang yang memiliki kemampuan mengenyahkan 
kemunkaran, “Fulan melakukan demikian dan demikian.” Sehingga 
orang itu dilarang dari melakukan hal itu, dan selainnya, dengan tujuan 
sampai kepada adanya pembersihan kemunkaran. Jika tidak bertujuan 
sedemikian, maka haram hukumnya. 

Ketiga: Meminta fatwa. Sehingga ia mengatakan kepada seorang 
mufti, “Ayahku, saudaraku, suamiku, atau Fulan menzalimiku sede- 
mikian rupa, apakah dia berhak melakukan demikian? Bagaimana 
caraku untuk menyelamatkan diri darinya dan mendapatkan hakku 
serta mengelakkan kezalimannya?" dan lain sebagainya. Yang demikian 
diperbolehkan karena dibutuhkan. Akan tetapi, yang lebih aman dan 
lebih utama adalah dengan mengatakan, “Apa yang Anda katakan ber- 
kenaan dengan seseorang, pribadi, atau pasangan hidup urusannya 
adalah demikian?” Dengan demikian ia akan mudah sampai kepada 
tujuan dengan tidak perlu menentukannya. Walaupun demikian, me- 
nentukannya diperbolehkan sebagaimana akan kita sebutkan dalam 
hadits Hindun. Insya Allah. 

Keempat: Memberikan peringatan kepada kaum Muslimin dari 
suatu keburukan dan menyampaikan nasihat kepada mereka. Hal de- 
mikian dari beberapa aspek: 
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Di antaranya: melakukan jarh (menyebutkan aib), perawi, dan 
syahid (perawi lain yang memiliki matan dan lafazh dan makna yang 
sama, atau lafazhnya saja-red.). Hal ini boleh menurut ijma' kaum 
Muslimin, bahkan wajib ketika sangat dibutuhkan. 

Di antaranya lagi: musyawarah ketika hendak berbesanan dengan 
seseorang atau hendak berserikat dengan seseorang, menitipkan se- 
suatu kepada seseorang, bergaul dengannya, atau lainnya. Atau hendak 
berdialog dengannya. Orang yang diajak musyawarah tidak boleh 
menyembunyikan kondisinya. Akan tetapi, ia harus menyebutkan ber- 
bagai keburukan yang ada padanya dengan niat memberikan nasihat. 


Di antaranya lagi: Jika seseorang melihat seseorang yang men- 
dalami figih sering mondar-mandir kepada seorang ahli bid'ah, atau 
orang fasik dengan tujuan mengambil ilmu darinya, dan dikhawatirkan 
hal itu membahayakan orang yang mendalami figih tersebut, maka 
baginya (orang yang melihatnya) agar menasihatinya dengan menje- 
laskan kondisi ahli bid'ah tersebut dengan syarat dia bertujuan untuk 
memberikan nasihat. Hal ini kadang terjerumus pada kesalahan dan 
kadang sifat hasad membawa orang yang menasihati tersebut untuk 
berbuat yang demikian serta syetan menimbulkan kerancuan padanya 
dan digambarkan padanya bahwa itu seolah-olah nasihat, maka hen- 
daknya ia tanggap dalam hal ini. 

Di antaranya lagi: Dia memiliki wewenang yang tidak ia lakukan 
dengan semestinya. Baik karena ia tidak sesuai dengan hal itu atau 
karena ia fasik atau lalai dan lain sebagainya. Maka wajib menyebutkan 
hal itu bagi orang yang memiliki kewenangan umum untuk menu- 
runkan jabatannya, dan mengangkat orang yang layak untuk meme- 
gang wewenang atau diketahui ada (indikasi yang tidak baik) darinya, 
atau diarahkan sesuai dengan (indikasi tersebut), dan jangan terperdaya 
dengannya dan dia berusaha agar menyuruhnya untuk beristigamah 
atau mengubah kelakuannya. 

Kelima: Karena terang-terangan dengan kefasikannya atau 
bid'ahnya seperti orang yang terang-terangan minum khamar, mengu- 
sir orang lain, melakukan kezaliman, merampas harta orang lain de- 
ngan cara zalim, melakukan hal-hal yang bathil, maka diperbolehkan 
menyebutkan apa-apa yang ia lakukan dengan cara terang-terangan 
dan haram menyebutkannya dengan lainnya berupa aib-aib yang lain, 
kecuali jika bolehnya itu karena adanya sebab lain sebagaimana yang 
telah kita sebutkan di atas. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 167 


Keenam: Pengumuman atau pengenalan. Jika seorang lebih 
dikenal dengan julukan tertentu, seperti julukan: Si Rabun, Si Pincang, 
Si Bisu, Si Buta, Si Juling, dan lain sebagainya, maka boleh memper- 
kenalkannya dengan yang demikian. Dan haram hukumnya memutlak- 
kannya karena bertujuan menyebutkan kekurangannya. Namun, jika 
dimungkinkan memperkenalkannya dengan cara selain itu, maka itulah 
yang lebih utama. 

Itulah enam sebab yang telah disebutkan para ulama dan ke- 
banyakan telah disepakati. 


SYARAH: 


Bab ini disebutkan Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah tentang 
ghibah yang boleh dilakukan. Oleh sebab itu, disebutkan enam sebab 
sebagaimana telah Anda baca. Ungkapannya tidak ada lagi ungkapan 
yang menyusul setelahnya. Karena semua itu adalah ungkapan yang 
baik dan benar dan memiliki dasar-dasar dalil yang akan ia sebutkan — 
insya Allah- dalam bab ini. Dia akan menyebutkan dalil-dalil itu dan kita 
akan membahasnya pada saatnya kelak, insya Allah. Maka, kami se- 
nantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya memberikan ampunan- 
Nya kepada An-Nawawi Rahimahullah dan sudi kiranya menghim- 
punkan kami dan kalian semua di dalam Surga Na'im. 
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Hadits Ke-1376 


ASEAN IN Ie Oia Ie Of GEA Lan) Kate 13 
Bejad! YA Cat AI VGA JB mek 


HN Jay SA Jt AE par SES 0 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa seseorang datang meminta izin 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga beliau bersabda, 
“Iuankan dia sebagai sejahat-jahat orang di tengah-tengah kaumnya.” 
(Muttafag alaih) 
Hadits ini dijadikan Al-Bukhari untuk menunjukkan bolehnya mela- 
kukan ghibah atas tukang membuat kerusakan dan orang yang sering 
bimbang. 
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Hadits Ke-1377 


aa Peak abal Ta HN GA ga K6 P3 
Y sih JG Keren 213) Kuas Lia 1 DUA) US, UB #5 u 


PA TS Yg LIS OS Oia KEL Lia 3G? an aa 
3g “3 55 


Dari Aisyah Radhiyallahu Maha ia Berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku tak yakin bahwa Fulan dan Fulan 
mengetahui sebagian dari agama kita.” (Diriwayatkan Al-Bukhari. Al- 
Laits bin Sa'ad salah seorang perawi hadits ini berkata, “Kedua orang 
itu dari kalangan orang-orang munafik.”) 


Hadits Ke-1378 


ot- 1 "5. 2 oz£ 30. 
Abe ko AI HB CA GP) ah Ha Kab P3 


In kon Ipa JW Pop ay pel! Gi Oh 2 pl 
IE Kera ii Ul Y Bata Tya Ul ek Al 
AANG (jp Cai Alah 

YG P3 pa AI Lis HA LA Ay d3 
MEN Gas tok IE ane LP Call aa 


ca. 


Dari Fathimah bintu Oais Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku 
datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kukatakan 
kepada beliau, “Abu Al-Jahm dan Muaunyah keduanya melamarku. 
Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau 
Muawiyah orang miskin tiada harta padanya sedangkan Abu Al- 
Jahm tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya.” 
(Muttafag alaih) 

Dalam riwayat Muslim, “Sedangkan Abu Al-Jaham adalah orang yang | 
suka memukul wanita”, ini adalah tafsiran hadits dari riwayat di atas: 
“tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya.” Dikatakan 
pula bahwa artinya adalah banyak bepergian. 


ip 
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Hadits Ke-1379 


A 2 “ 79 Pata F fa oo. ta . ae - G0 E o 04 Oo... 
Al eko Al Sya "JB AS PAN Kn 


5 2... oa Pa 5 ar TE 33, . an - ore 
Aa op AL JUS BA A3 Gal Cole ji pel dala 


“9 . 9 


CA SO) Udi AA Ja 0 ya Je Nai $ 
ale Ako A1 Jia) aa JSI Ab PI ya aa Ii 
Sa ban KA Ip V3 DAS NP Ja 
YAN Bet (5): Aluta Ja t IPI & aa iB Ka 
PB Ae jihad akang AE AD ke LN A63 3 Ooh 


Dari Zaid bin Argam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami berang- 
kat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
perjalanan di mana tiba-tiba orang terkena kesulitan. Maka, 
Abdullah bin Ubay berkata, "Janganlah kamu memberikan perbelan- 
jaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah 
supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)' Dia juga berkata, 
“Sesungguhya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang 
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya. 
Maka, aku datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyampaikan berita itu. Sehingga beliau mengutus utusan memang- 
gil Abdullah bin Ubay. Ketika ia sampai di hadapan Rasulullah, ia 
bersumpah tidak melakukan semua itu. Sehingga orang-orang menga- 
takan, “Zaid berdusta kepada Rasulullah Shallalahu Alaihi wa 
Sallam. Sehingga dengan demikian aku terperosok ke dalam kesulitan 
karena apa-apa yang mereka katakan sehingga Allah Ta'ala menu- 
runkan pembenaran atas diriku yang artinya, “Apabila orang-orang 
munafik datang kepada-Mu ....” (Al-Munafigun: 1) Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil mereka untuk dimintakan 
ampunan, tetapi mereka membuang muka mereka.” (Muttafag alaih) 
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SYARAH: 


Telah berlalu bahwa An-Nawawi Rahimahullah menyebutkan bab 
berkenaan dengan penjelasan tentang ghibah yang diperbolehkan dan 
untuk itu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keda- 
tangan seseorang yang meminta izin kepada beliau untuk ikut masuk. 
Maka, beliau bersabda, 


BAN at ag ANA 

“Izinkan dia sebagai sejahat-jahat orang di tengah-tengah kaum- 

nya.” 

Orang ini adalah orang yang terkenal sebagai tukang membuat 
kerusakan dan penyesatan. Maka, hadits ini menunjukkan bahwa boleh 
melakukan ghibah terhadap orang yang biasa berbuat kerusakan dan 
penyesatan dengan tujuan agar orang lain waspada dari kerusakan 
yang ditimbulkannya sehingga tidak terperdaya olehnya. Jika Anda 
melihat seseorang perusak dan penyesat, akan tetapi kadang orang 
terpesona oleh penjelasan dan ucapannya, sehingga orang mengambil 
darinya dan menyangka bahwa orang itu dalam kebaikan. Maka, wajib 
bagi Anda untuk menjelaskan bahwa orang itu tidak ada kebaikan 
dalam dirinya dan menjelaskan keburukan padanya dengan tujuan agar 
orang lain tidak terperdaya olehnya. Berapa banyak orang yang pandai 
berbicara, terang penjelasannya, jika Anda melihatnya, maka tubuhnya 
akan menakjubkan Anda, jika ia berbicara, maka Anda akan mende- 
ngarkannya, tetapi tidak ada kebaikan padanya. Maka, kewajiban Anda 
adalah menjelaskan kondisi riilnya. Juga disebutkan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


2 - -3 - 333 

ES Wp Lp OLX SG, US IBI 

“Aku tak yakin bahwa Fulan dan Fulan mengetahui sebagian dari 
agama kita.” 

Padahal keduanya adalah orang-orang munafik sehingga dijelaskan 

bahwa keduanya buruk dan keduanya tidak mengetahui sedikit pun dari 

agama ini. Karena orang munafik tidak mengetahui sedikit pun agama 


Allah di dalam hatinya, jika mengetahui dengan telinganya, namun ti- 
dak mengetahui dengan hatinya, na'udzu billah. Dia adalah seorang 
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munafik, ia menampakkan bahwa dirinya Muslim, padahal ia kafir. Allah 
Ta'ala berfirman, 
“Di antara manusia ada yang mengatakan, 'Kami beriman kepada 

Allah dan Hari Kemudian ', padahal mereka itu sesungguhnya bukan 

orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang- 

orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri 

sedang mereka tidak sadar.” (Al-Bagarah: 8-9) 

Juga menyebutkan hadits Fathimah bintu @ais ketika ia meminta 
musyawarah bahwa dirinya telah datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan menyampaikan kepada beliau bahwa dirinya 
dilamar tiga orang pria: Muawiyah bin Abu Sufyan, Abu Al-Jahm, dan 
Usamah bin Zaid. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, 


SL Y Wula3 iyaa CI 
“Kalau Muawiyah orang miskin tiada harta padanya.” 
Namun, dia bertahan sampai juga menjadi khalifah bagi kaum 
Muslimin. Akan tetapi, dirinya ketika itu adalah seorang fakir. Beliau 
juga bersabda, 


PA 


3 si) ape SI 1 eh A Ju y Walah Lk bj 
ane 3 adi Kar In, 


“Kalau Muawiyah orang miskin tiada harta padanya: sedangkan 
Abu Al-Jahm suka memukul wanita.” Dalam suatu riwayat, “Tidak 
pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya.” 
Dua istilah itu memiliki satu makna, yakni: dia memiliki cara bergaul 
yang buruk dengan para wanita karena dia suka memukulnya. Wanita 
tidak boleh dipukul, melainkan karena suatu sebab yang telah dije- 
laskan Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 
“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihati- 
lah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pu- 
kullah mereka.” (An-Nisa: 34) 
Sedangkan jika Anda melakukan pemukulan terhadap istri setiap kali ia 
berselisih dengan Anda, maka yang demikian itu adalah salah dan tidak 
dihalaikan karena firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
“Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (An-Nisa: 19) 
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Akan tetapi, jika Anda mengkhawatirkan nusyuznya dan kesombongan- 
nya atas diri Anda dan tidak menunaikan kewajibannya kepada Anda, 
maka ikuti prosedur ini dalam menanganinya: 

Pertama: Menasihatinya dan menumbuhkan rasa takutnya kepa- 
da Allah. Jelaskan kepadanya bahwa hak-hak suami tidak boleh diabai- 
kan. Jika ia kembali lurus, maka inilah yang diminta. 

Jika tidak, maka berlanjut kepada prosedur kedua: Pisahkan 
tempat tidurnya. Jangan tidur bersamanya. Sedangkan berbicara de- 
ngannya jangan Anda tinggalkan. Akan tetapi, Anda memiliki keri- 
nganan boleh memboikotnya dengan kata-kata selama tiga hari. Ka- 
rena tidak halal bagi seseorang memboikot saudaranya lebih dari tiga 
malam sehingga ketika saling bertemu yang ini berpaling dan yang itu 
berpaling. Yang terbaik di antara keduanya adalah yang memulai de- 
ngan salam. 

Urutan ketiga: Jika semua itu tidak mengatasinya, maka pukullah 
dia, tetapi dengan pukulan yang tidak keras. Dengan kata lain, tidak 
keras. Akan tetapi, sekedar pukulan untuk mendidik saja. Dalam nash 
dalil bahwa dia tidak meletakkan tongkat dari atas pundaknya, kedua 
kalimat itu satu makna. Dikatakan bahwa makna ungkapan: 
aa na asi 4 ag Y dia tidak meletakkan tongkat dari atas pundaknya', 
artinya banyak bepergian, karena orang yang bepergian ketika itu 
dengan menunggang unta dan sangat membutuhkan tongkat. Yang 
jelas adalah bahwa maknanya satu, yakni 'suka memukul wanita', dan 
He KAA wa Y dia tidak meletakkan tongkat dari atas pundaknya' 
artinya sama. Karena semua riwayat saling menafsirkan antara seba- 
gian dan sebagian yang lain. Lalu “nikahilah Usamah bin Zaid bin Al- 
Haritsah”, sehingga ia menikah dengannya dan berbahagia dengannya 
dan banyak mendapatkan kebaikan. Dalam hadits ini dalil yang me- 
nunjukkan bahwa jika seseorang datang bermaksud bermusyawarah 
kepada Anda berkenaan dengan orang lain, lalu Anda sebutkan ber- 
bagai aibnya, maka tidaklah mengapa. Yang demikian masuk ke dalam 
bab nasihat dan bukan bagian dari bab memburukkan. Perbedaan 
antara orang yang melakukan ghibah terhadap orang lain dengan tu- 
juan membongkar berbagai keburukan dan auratnya dengan orang 
yang berbicara tentang orang lain dalam rangka memberikan nasihat. 

Sedangkan keempat: adalah hadits Zaid bin Al-Argam Radhi- 
yallahu Anhu bahwa suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan rombongan dalam perjalanan, ketika itu ada seseorang yang ter- 
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timpa kesulitan. Tiba-tiba kaum munafik berkata, sebagaimana dalam 
suatu ayat, 

“Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 

(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah ....” (Al-Munafigun: 7) 

Dengan kata lain, jangan beri mereka nafkah sehingga mereka 
kelaparan dan meninggalkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mendustakannya. Kaum Mukminin tidak mungkin meninggalkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sekalipun mereka mati kelaparan dan 
kehausan tidak mungkin meninggalkannya. Akan tetapi, demikianlah 
kondisi orang-orang munafik yang selalu mencela Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dengan sedekah jika mereka diberi, maka mereka 
ridha, sedangkan jika mereka tidak diberi, maka mereka marah. Ada- 
pun kaum Mukmin sama sekali tidak akan meninggalkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kamu memberikan 
perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi 
Rasulullah ... (Al-Munafigun: 7) & dalam ayat itu adalah untuk me- 
nunjukkan tail “alasan”. Dan bukan untuk ghayah 'tujuan'. Dengan 
kata lain, demi agar mereka meninggalkannya. Akan tetapi, mereka 
dusta dalam hal itu dan mereka juga berkata, 

“Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 

orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari- 

padanya.” (Al-Munafigun: 8) 

Yang mereka maksudkan dengan orang-orang kuat adalah diri 
mereka dan kaumnya: sedangkan orang-orang lemah adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal itu didengar Zaid bin Al- 
Argam Radhiyallahu Anhu sehingga ia datang kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk menyampaikan kepada beliau bahwa 
Abdullah bin Ubay mengatakan perkataan yang demikian. Maka, Nabi 
mengutus orang untuk menghadirkannya ke hadapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Namun, dia tidak mengakui telah bersumpah dan 
mengatakan yang demikian. Dengan kata lain, dia bersumpah dan 
menegaskan di dalam sumpahnya bahwa dirinya tidak mengatakan 
ucapan itu, karena memang demikianlah perilaku orang-orang mu- 
nafik. Dia bersumpah palsu, padahal mereka mengetahui sehingga 
bersumpah bahwa dirinya tidak mengatakan sedemikian. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menerima keterus-terangannya dan mening- 
galkan rahasianya terserah kepada Allah. Ketika hal itu sampai kepada 
Zaid bin Al-Argam perkaranya menjadi sangat keras. Karena orang 
telah bersumpah di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


174 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


dan bersungguh-sungguh dengan sumpahnya, maka sikap yang demi- 
kian sangat menjengkelkan Zaid bin Al-Argam, sehingga orang banyak 
berkata, “Zaid bin Al-Argam dusta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dengan kata lain, menyampaikan kepada beliau berita 
bohong, sehingga Allah menurunkan pembenaran akan Zaid bin Al- 
Argam dalam ayat-Nya, 
“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar), “Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang- 
orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar 
(meninggalkan Rasulullah).' Padahal, kepunyaan Allahlah perbenda- 
haraan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak mema- 
hami. Mereka berkata, “Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang 
yang lemah daripadanya.' Padahal, kekuatan itu hanyalah bagi 
Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang Mukmin, tetapi orang- 
orang munafik itu tiada mengetahui.” (Al-Munafigun: 7-8) 
Perhatikan jawaban Allah Azza wa Jalla atas ucapan Abdullah bin 
Ubay, “Benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang 
lemah daripadanya” dengan mengatakan yang artinya “padahal ke- 
kuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya”, dengan tidak menga- 
takan, “Sesungguhnya Allahlah yang lebih kuat”, karena jika menga- 
takan, “Dialah yang lebih kuat.” Maka, akan menjadi dalil bahwa orang- 
orang munafik memiliki kekuatan. Padahal, mereka tidak memiliki izzah 
sama sekali, tetapi Allah Ta'ala berfirman, 
“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya, dan ba- 
gi orang-orang Mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada me- 
ngetahui.” (Al-Munafigun: 8) 
Dalam ayat ini dalil yang menunjukkan bahwa tidak mengapa jika 
orang menukil ucapan orang munafik untuk dibawa kepada pihak pe- 
merintah sehingga bisa disikapi sesuai dengan semestinya. Juga me- 
nukil ucapan perusak kepada pihak pemerintah sehingga ia tidak terus- 
menerus dengan kerusakan yang ditimbulkannya. Jika seseorang me- 
rasa takut bahwa ucapan seseorang bisa menimbulkan kerusakan, 
maka wajib bagi dirinya untuk menyampaikannya kepada pihak yang 
berwenang sehingga dihancurkan dengan kerusakannya sebelum 
kerusakan itu sempat menyebar. Tidak dikatakan, “Aku takut bahwa 
pihak yang berwenang akan berbuat sesuatu kepadaku atau berbuat 
sesuatu dalam perkara itu”, bukan berarti: kadang-kadang melakukan 
sesuatu kepadaku. Dialah yang berbuat jahat kepada dirinya sendiri jika 
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berbicara yang dikhawatirkan akan menimbulkan kerusakan. Kewa- 
jibannya adalah menyampaikan ucapan itu kepada pihak yang ber- 
wenang. Akan tetapi, harus ada bukti yang jelas dan jangan sampai 
seseorang terjerumus ke dalam kesulitan. Di zaman Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika Abdullah bin Ubay mengingkari apa-apa yang 
dikatakan bahwa sesuatu datang darinya, maka turunlah wahyu yang 
membenarkan Zaid bin Al-Argam. Akan tetapi, di zaman kita sekarang 
ini tidak ada lagi wahyu yang memberikan penguatan atau dukungan. 
Jadi Anda mendapat bukti yang jelas dan benar-benar mendengar dari 
sebagian orang suatu ucapan yang menimbulkan keburukan dan keru- 
sakan, maka wajib atas Anda menyampaikan hal itu kepada penguasa 
sehingga keburukan dan kerusakan tidak menyebar. Yang penting, 
Penyusun Rahimahullah telah menyebutkan berbagai masalah dan 
ketentuan-ketentuan kapan ghibah boleh dilakukan, lalu menyebutkan 
dalil-dalil semua itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1380 


FTA ah Oia ge sja 

SI 2 dalan “mal NAN ka 
Sona Safe ok bia :JB Sedai Y 323 daa SIA GI 
Dari Aisyah. Radhiyallahu Anha bahwa Hindun, istri Tani Sisfsin, 


berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
Abu Sufyan itu orang pelit dan tidak memberiku nafkah yang cukup 
untukku dan untuk anakku, kecuali aku mengambil sesuatu darinya 
tanpa sepengetahuannya?” Beliau menjawab, “Ambil apa-apa yang 
mencukupi dirimu dan anakmu dengan cara yang baik.” batas, 
alaih) 


nata Dia 
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BAB 251 


PENGHARAMAN ADU DOMBA YAITU MENUKIL 
UCAPAN ORANG-ORANG DALAM RANGKA 
MEMBUAT KERUSAKAN 


Allah Ta'ala berfirman, 
“... yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.” (Al- 
Oalam: 11) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Oaaf: 18) 


Hadits Ke-1381 


An ena MAN aa ID Men AE Bon 0. 
Hen Ane AI aan dl Spa, JB :JE AS Ai Tn Adi Fe 
Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tidak masuk surga pengadu 
domba'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1382 


Ba 2 ye 0 04 - - Jo. 


Sg AAA ANE AI 
BI IS BI di 3 Sak 3 dua) “ JB 3 


ag Ka Kak 


0. -— 


Na be cela ya 
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AS 1 Sana da pd oh ja sah YO 
Maen 
Dari Ibmu Abbas Radhuyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di dekat dua buah kuburan, 
lalu bersabda, “Sesungguhnya keduanya disiksa. Keduanya disiksa 
bukan karena dosa besar! Ya, sesungguhnya hal itu menjadi dosa 
besar (jika dilakukan terus-menerus-red.). Satu di antara keduanya 
suka berlalu untuk mengadu-domba, sedangkan satu yang lain tidak 
menyucikan diri dari kencingnya.” (Muttafag alaih, dan hadits ini salah 
satu dari berbagai riwayat Al-Bukhari) 

Para ulama berkata, “Makna ungkapan: 1:5 $ Lvis UG, “Keduanya 
disiksa bukan karena dosa besar', yakni menurut anggapan mereka 
berdua. Dikatakan pula, “Dua orang tersebut merasa berat mening- 
galkan perbuatannya.” 


SYARAH: 


Telah berlalu bahwa Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah me- 
nyebutkan bab yang sangat bermanfaat berkenaan dengan bab tentang 
ghibah yang diperbolehkan. Dia menyebutkan enam hal berkenaan 
dengan hal itu. Dia juga menyebutkan dalil-dalil sebagaimana telah di- 
jelaskan di muka. Di antaranya perkara penzaliman. Yakni, ketika se- 
seorang mengadukan kepada pihak yang berwenang akan orang yang 
menzalimi dirinya. Tindakan yang demikian tidak mengapa, karena 
haknya tidak akan kokoh pada dirinya melainkan dengan jalan se- 
demikian. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah hadits Hindun bintu 
Utbah, istri Abu Sufyan. Dia datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Abu Sufyan seorang yang kikir, yakni pelit. Dia tidak memberiku nafkah 
yang mencukupiku dan anak-anakku dengan baik.” Dia menyebut- 
kannya bahwa dia adalah seorang kikir. Ini adalah sifat yang tercela dan 
tidak disukai orang, tetapi mengapa ia menyebutkan yang demikian? 
Karena merasa dizalimi dan hendak menghilangkan hal itu dari dirinya. 
Karena kewajiban manusia adalah memberikan nafkah kepada istrinya 
dan kepada anak-anaknya dengan baik, tidak kurang dan tidak zalim, 
tidak lalai, dan tidak pula berlebih-lebihan sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, 
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka ti- 
dak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembe- 
lanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian." (Al-Furgan: 

67) 

Sifat bakhil yang berlebih-lebihan adalah haram hukumnya dan 
tidak boleh. Orang yang tertimpa dengan sikap yang demikian, maka 
boleh baginya untuk mengajukan kezaliman atas dirinya untuk merebut 
haknya. Maka, itulah Hindun mengadukan kezaliman atas dirinya ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak menga- 
takan kepadanya, “Jangan katakan dia adalah orang kikir”, tetapi beliau 
mengukuhkan pernyataan itu karena dia menuntut haknya sehingga 
beliau bersabda, 

Sd Sa IA ega 

“Ambil apa-apa yang mencukupi dirimu dan anakmu dengan cara 

yang baik.” 

Beliau memberi izin kepadanya untuk mengambil sebagian hartanya 
tanpa sepengetahuannya secukup kebutuhannya dan kebutuhan anak- 
anaknya, tetapi harus dengan cara yang baik. Dengan kata lain, tidak 
lebih dari kebutuhan. Hal ini menunjukkan kepada beberapa hal: 

Pertama: Boleh melakukan ghibah atas seseorang untuk menga- 
dukan kezalimannya. Akan tetapi, hal itu hanya boleh dilakukan di 
hadapan orang yang mampu mengambilkan haknya. Namun, jika tidak 
demikian, maka tidak ada gunanya mengadukan kezaliman seseorang 
atas dirinya. Di antaranya lagi bahwa menjadi kewajiban manusia 
memberikan nafkah untuk keluarganya -istri dan anak-anaknya- de- 
ngan cara yang baik, hingga sekalipun istri seorang kaya, tetap wajib 
atas suami memberinya nafkah. Di antaranya lagi jika istri mengajar. 
Dan dia telah menetapkan syarat untuk suaminya bahwa dia boleh 
tetap menjalankan tugas mengajarnya, maka suami tidak memiliki hak 
untuk mengambil separuh, lebih, atau kurang dari itu dari gajinya. Gaji 
adalah haknya selama ia menetapkan syarat ketika dilangsungkan akad 
nikah bahwa suami tidak melarangnya melakukan profesi mengajar dan 
ia ridha dengan tugas itu. Maka, tidak ada hak baginya untuk mela- 
rangnya dari profesi mengajar, dia juga tidak berhak mengambil seba- 
gian dari gaji yang ia terima sedikit pun. Gaji itu miliknya. Sedangkan 
jika dia tidak menetapkan syarat bahwa dirinya akan tetap menjalankan 
profesinya sebagai guru, kemudian setelah pernikahan suami menga- 
takan, “Jangan mengajar!” Maka, dalam situasi demikian keduanya 
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harus berdamai untuk memenuhi keinginan keduanya. Misalnya suami 
mengatakan, “Engkau boleh tetap mengajar, tetapi untukku separuh, 
dua pertiga, tiga perempat, atau seperempat gajimu", dan seterusnya, 
sesuai dengan kesepakatan antara keduanya. Sedangkan jika dipersya- 
ratkan kepada suami bahwa istri akan tetap mengajar, maka suami 
tidak memiliki hak untuk melarangnya dan dia juga tidak memiliki hak 
untuk mengambil dari gajinya sedikit pun. Di antara pengertian hadits 
ini pula bahwa diperbolehkan bagi orang yang menerima nafkah dari 
seseorang, lalu orang itu enggan memberinya nafkah, untuk me- 
ngambil dari hartanya sebesar nafkah yang biasa ia butuhkan, baik 
yang bersangkutan itu mengetahui atau tidak, dan baik dia mem- 
berinya izin atau tidak, maka bagi seorang wanita misalnya, boleh . 
mengambil dari saku suaminya secukup yang ia dan anak-anaknya 
butuhkan. Demikian juga, mengambil dari petinya apa-apa secukup 
yang ia dan anak-anaknya butuhkan, baik suaminya mengetahui atau 
tidak mengetahui perbuatan istrinya itu. Jika seseorang berkata, “Jika 
aku memiliki hak atas orang lain, lalu orang lain itu ingkar, sedangkan 
aku mampu mengambil sebagian dari hartanya, apakah boleh bagi aku 
mengambil seukuran hak aku dari hartanya? Yakni, misalnya, orang 
padanya seratus riyal milikku, lalu orang itu mengingkari yang demikian 
dengan mengatakan, “Engkau tidak memiliki sesuatu apa pun padaku.” 
Maka, apakah jika aku mampu mengambil sebagian dari hartanya 
boleh mengambil seratus riyal dari hartanya? Jawabnya: Tidak, tidak 
boleh. Perbedaan antara kasus ini dan nafkah adalah bahwa nafkah itu 
untuk menyelamatkan jiwa dengan sebab-sebab yang sangat jelas. 
Masing-masing kita mengetahui bahwa ini adalah istri Fulan dan istri 
memiliki hak nafkah. Ini berbeda dengan utang. utang adalah sesuatu 
yang dirahasiakan dan tidak dibicarakan. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

BAE Ia AE YG LA oa BUM SI 

“Tunaikan amanah kepada orang beramanah kepadamu dan jangan 

khianati orang yang mengkhianatimu.” 

Dan berikut ini adalah pendapat keempat yang masih berkenaan 
dengan topik ini. Para ulama menyebutnya dengan istilah “keberun- 
tungan”, yakni: orang yang beruntung mendapatkan sejumlah harta 
dan berhak atas harta itu, maka apakah ia harus mengambilnya atau 
tidak? Jawaban dengan rinci bahwa jika harta itu adalah bagian dari 
nafkah yang wajib, maka tidak mengapa. Akan tetapi, jika sebagai 
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utang yang wajib, maka tidak boleh. Hal itu dikarenakan keumuman 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


. 8. 903 


BA LA AE 
“.. dan jangan khianati orang yang mengkhianatimu. 


Semoga Allah tetap memberikan taufik-Nya. 
00800 


Hadits Ke-1383 
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P0 Ic 


Cah el “el ulanias aga 


Dari Ibmu Masud Radhiyallahu Aku bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kutunjukkan kepada kalian 
apakah al-adhhu itu? Itu adalah “adu domba', ucapan yang tersiar di 
kalangan orang.” (Diriwayatkan Muslim) 

Al-adhhu, dengan huruf ain berfathah, dhaad bersukun dan haa 
sama dengan pola (wazan) al-wajhu. Diriwayatkan: al-idhhu, dengan 
huruf “ain berkasrah, dhaad berfathah sama dengan wazan al-idatu, 
yang artinya: dusta dan mengada-ada. Menurut perawi yang pertama 
al-idhhu adalah bentuk mashdar. Dikatakan: Was 4a£ berarti, “melon- 
tarkan dengan kedustaar'. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara tentang pengharaman adu- 
domba berkenaan dengan apa-apa yang dinukil dari Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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Aa gadi HA Ga Kiraal L ae yi 


“Maukah kutunjukkan kepada kalian dB al-adhhu itu? Itu 

adalah “adu domba', ucapan yang tersiar dikalangan orang.” 

Ini adalah metode pengajaran yang sangat bagus, yaitu: pengajar 
mengajukan pertanyaan kepada para teman bicara untuk memberikan 
perhatian kepada mereka. Sehingga pemahaman mereka terpengaruh 
sehingga mereka memberikan perhatian sepenuh hati kepada perka- 
taan, yaitu: Xadl L SA Yi maukah kutunjukkan kepada kalian 
apakah al-adhhu itu?' An-Naba' dan al-kabar dalam bahasa Arab sa- 
ma artinya. Al-Adhhu dari kata yang berarti putus dan rusak, seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 

“(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Our 'an itu terbagi- 

bagi.” (Al-Hijr: 91) 

Dengan kata lain, terpecah-pecah dan terbagi-bagi, lalu beriman 
kepada sebagian dan ingkar kepada sebagian yang lain. Apa-apa yang 
menjadi penyebab perpecahan dalam suatu umat adalah sesuatu yang 
merobek-robek mereka. Ia berkata bahwa hal itu adalah adu domba, 
yaitu ketika orang menukil pembicaraan orang lain dari sebagian ke 
sebagian yang lain hanya untuk merusak hubungan di antara mereka, 
Perbuatan sedemikian adalah bagian dari dosa besar. Telah dibuka di 
hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang dua orang yang 
disiksa di dalam kuburnya. Beliau mengatakan bahwa salah seorang 
dari keduanya suka berjalan sambil mengadu-domba. Yang demikian 
karena sebagian orang -na'uzu billah- membuat fitnah sehingga 
sangat suka menukil berbagai ucapan orang, ucapan sebagian orang 
kepada sebagian yang lain. Menghiasi diri dengan yang demikian di 
hadapan orang banyak. Ia datang kepada seseorang, lalu berkata, “Si 
Fulan berkata tentang engkau demikian dan demikian”, yang kadang 
benar dan kadang dusta, sehingga jika benar, maka yang demikian 
adalah haram hukumnya dan bagian dari dosa besar. Allah Ta'ala telah 
melarang menaati orang semacam itu. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 

lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 

fitnah.” (Al-Oalam: 10-11) 

Sebagian ahli ilmu berkata, 


Bb eh UN SA 
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“Siapa saja yang melontarkan suatu pembicaraan kepada engkau, 

niscaya ia melontarkan hal yang sama dari engkau." 

Maka waspadalah terhadap orang yang sedemikian, jangan taat 
kepadanya dan jangan menoleh kepadanya. Dalam kasus ini, dalil yang 
menunjukkan bahwa betapa bagus metode pengajaran Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang datang dengan metode yang dengan- 
nya menarik perhatian orang yang diajak berbicara. Apalagi jika 
seseorang melihat kelalaian pada orang yang ia ajak berbicara, maka ia 
wajib membawakan metode yang sanggup menarik perhatiannya. Ka- 
rena tujuan dari pembicaraan adalah tercapainya pemahaman yang 
utuh dan menjaganya. Sehingga orang selalu membawa metode yang 
sangat berfaidah dalam hal ini. 

Jika seseorang berkata, “Jika seseorang menukil ucapan orang 
lain yang berbentuk nasihat, seperti ketika melihat orang lain yang 
sedang terperdaya oleh orang lain yang mencurahkan semua rahasia 
diri kepadanya, lalu dekat dengannya, namun orang itu juga men- 
curahkan rahasia kawannya kepadanya yang telah mencurahkan raha- 
sia dirinya dan menipunya, apakah dia harus berkomentar tentang hal 
itu?" 

Maka jawabnya: Ya, dia harus berkomentar tentang hal itu dan. 
mengatakan, “Hai Fulan, waspadalah terhadap orang itu karena dia 
akan menukil ucapan Anda dan berbicara tentang diri Anda begini dan 
begitu", karena yang demikian termasuk ke dalam bab nasihat dan 
bukan mengadu domba untuk memecahkan hubungan di antara ma- 
nusia, tetapi tujuannya adalah memberi nasihat. Allah Ta'ala berfirman, 

“.. dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 

mengadakan perbaikan.” (Al-Bagarah: 220) 

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
LE Di 
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BAB 252 


LARANGAN MELAPORKAN PEMBICARAAN ORANG 
LAIN KEPADA PARA PEMIMPIN JIKA TIDAK ADA 
KEPENTINGAN ATAU BUKAN KARENA RASA TAKUT 
MUNCULNYA SUATU KERUSAKAN DAN SEJENISNYA 


Allah Ta'ala berfirman, 


“.. dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan.” (Al-Maidah: 2) 


Dalam bab ini terdapat hadits-hadits yang lalu pada bab sebe- 
lumnya. 


Hadits Ke-1384 


P 
Laka ta lp SI 


' Dari Ilmu Masud Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah seorang pun di 
antara para shahabatku menukil tentang seseorang kepadaku sedikit 
pun (yang aku tidak senangi-red.). Sesungguhnya aku lebih suka ke- 
luar kepada kalian semua (keluar dari rumah dan bertemu kalian- 
red) dengan dada yang bersih (dari keburukan mereka-red).” (Diri- 
wayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi). 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan dalam bab larangan me- 
laporkan pembicaraan orang lain kepada ulil Arnri (pihak pemimpin) 
jika tidak ada kepentingan untuk melakukan yang demikian. Dengan 
kata lain, bab ini dikehendaki Penyusun Rahimahullah bahwa orang 
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tidak boleh melaporkan ucapan orang lain dan kondisinya kepada para 
pemimpin jika tidak ada suatu kemaslahatan yang mengharuskan hal 
itu. Karena melaporkan ucapan orang lain dan kondisinya kepada para 
pemimpin jika tidak ada suatu kemaslahatan maka akan menimbulkan 
permusuhan atas seseorang yang dilaporkan pembicaraannya, atau 
pemimpin akan memiliki bayangan yang tidak ada wujudnya sehingga 
orang banyak akan membenci dirinya dan mencelanya, dan lain seba- 
gainya. Oleh sebab itu, seharusnya tidak boleh melaporkan pembica- 
raan orang lain kepada pihak pemimpin: kecuali jika kebutuhan atau 
kemaslahatan untuk dilakukannya hal itu sangat mendesak, maka ia 
boleh melaporkan ucapan orang lain kepada pemimpin karena dikha- 
watirkan akan menimbulkan kerusakan. Misalnya: jika seseorang mem- 
bicarakan tentang sosok pemimpin dalam berbagai majelis. Mereka 
mengatakan tentang para pemimpin bahwa mereka demikian dan 
demikian, lalu mencaci mereka. Maka, yang lebih bagus adalah tidak 
melaporkan pembicaraan itu kepada pihak pemimpin, agar tidak terjadi 
kerusakan sebagaimana yang telah saya sebutkan di atas, yaitu per- 
musuhan atas orang itu dan gambaran pada pemimpin bahwa semua 
orang benci kepadanya sehingga ia benci kepada semua orang dan 
tidak lagi mengeluarkan perintah yang semestinya ia keluarkan berupa 
berbagai kemaslahatan kaum Muslimin. Sedangkan jika kebutuhan me- 
nunjukkan bahwa harus dilakukan hal seperti itu, berupa penyampaian 
perkataan orang kepada pemimpin untuk menanggulangi munculnya 
suatu kerusakan atau dicapainya kemaslahatan, maka perkataan itu 
harus disampaikan kepadanya. Jika kita melihat seseorang berbicara 
tentang diri pemimpin bahwa dia banyak melakukan kemaksiatan, ke- 
fasikan, dan lain sebagainya, lalu menyebarkannya di antara orang 
banyak, maka Anda harus memberitahu pemimpin tentang perkara itu. 
Karena yang demikian adalah nasihat bagi orang itu agar ia tidak ber- 
larut-larut dalam keras kepala dan permusuhannya kepada pemim- 
pinnya. Juga termasuk nasihat untuk pemimpin agar semua orang 
tidak mencanangkan permusuhan dalam jiwa mereka kepada pemim- 
pin. Sedangkan membiarkan perusak melakukan kerusakan dan berbi- 
cara sekehendak hatinya dengan tiada kendali dan penahan, maka 
sikap membiarkan sedemikian adalah bertentangan dengan semangat 
memberikan nasihat, bahkan dalam sikap seperti itu kerusakan yang 
sangat dahsyat. 

Walhasil, An-Nawawi Rahimahullah dalam bab ini menyebutkan 
bahwa tidak seharusnya melaporkan kepada pemimpin semua pembi- 
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caraan orang selama tidak ada kemaslahatan yang mendorong sede- 
mikian. Jika kemaslahatan telah dirasa mengharuskan yang demikian 
untuk menumpas kejahatan, kerusakan, dan pelanggaran, maka harus 
melaporkan hal itu kepada pihak pemimpin setelah ada bukti yang jelas 
dan nyata adanya, sehingga para pemimpin waspada akan para pelaku 
kejahatan dan pengrusakan. Jika tidak, lalu membiarkan orang berbi- 
cara sekehendak mereka, maka akan terjadi kerusakan yang sangat 
dahsyat. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan ayat dan 
hadits. Sedangkan ayat itu adalah firman Allah Ta'ala, 

“. dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 

garan.” (Al-Maidah: 2) 
Di antara bentuk tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan adalah ketika manusia melaporkan semua ucapan orang lain 
atau ucapan orang tertentu kepada para pemimpin dengan tidak dila- 
tarbelakangi adanya suatu kemaslahatan yang mendorongnya mela- 
kukan hal itu. Yang demikian bisa menimbulkan sesuatu sebagaimana 
kita paparkan di atas, yaitu sikap permusuhan para pemimpin terhadap 
seseorang tanpa sebab yang syar'i. Sedangkan dari hadits Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Tau, 


“Janganlah seorang pun di antara para shahabatku menukil tentang 
seseorang kepadaku sedikit pun (yang aku tidak senangi-red.). Se- 
sungguhnya aku lebih suka keluar kepada kalian semua (keluar dari 
rumah dan bertemu kalian-red.) dengan dada yang bersih (dari ke- 
burukan mereka-red).” 


Ini sebagian di antara sikap bijak Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa tak seorang pun melaporkan kepada beliau ucapan- 
ucapan orang lain agar tidak mempengaruhi hati beliau sehingga 
muncul sesuatu (yang tidak disenangi-red.) orang yang mengatakan hal 
itu, sehingga beliau suka keluar kepada mereka (keluar dari rumah dan 
bertemu kalian-red.) dengan dada yang bersih (dari keburukan mereka- 
red.) Oleh sebab itu, banyak orang yang mencintai seseorang yang 
menghormati dirinya dan melihat bahwa orang itu adalah orang yang 
mulia dan orang yang selamat. Kemudian jika disampaikan kepadanya 
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sesuatu tentang dirinya (yang tidak disenangi-red.), maka ia benci dan 
menjauhkan diri darinya dan selanjutnya sangat benci kepadanya. Akan 
tetapi, sebagaimana telah kami sampaikan sebelumnya: jika kemasla- 
hatan mengharuskan kita melaporkannya, maka menjadi keharusan 
atas kita untuk berbicara agar kejahatan dan kerusakan tidak menyebar 
sehingga tidak terjadi berbagai fitnah. Semoga Allah senantiasa mem- 
berikan taufik-Nya. 


na Din— 
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BAB 253 
CELAAN BAGI ORANG YANG BERMUKA DUA 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi 
dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam 


mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan 
adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka 
kerjakan. (An-Nisa: 108) 


Hadits Ke-1385 


Ae ta AI aa NP non Le Tea fo. 
Hekry AAS AI Gala Al Tya) TE JB L Ml en IA AP 
IP ASI Ghe Kata! DAN Ona Gal Upi 


Data 


rt, 08 ar 


1 


dry "3 dp sp & sai AM 13 sea 
Dari Abu ibalah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Did Zat 4 sal abs Ud yoga Oki 


: Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian akan menemukan 
manusia itu sumbernya berbeda-beda, sebaik-baik mereka di zaman 
Jahiliyah adalah sebaik-baik mereka dalam Islam jika mereka mengerti 
Islam. Dan kalian akan menemukan bahwa sebaik-baik manusia dalam 


Islam ini adalah siapa yang paling keras kebenciannya kepadanya. 
Dan kalian juga akan menemukan seburuk-buruk manusia adalah 
yang bermuka dua. Datang kepada mereka dengan satu wajah dan 
datang kepada mereka dengan wajah yang lain.” (Muttafag alaih) 


188 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


Hadits Ke-1386 
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Dari Muhammad bin Zaid bahwa orang banyak berkata kepada 
kakeknya, Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, “Sesungguhnya 
kami datang kepada para sultan kami, lalu kami berbicara kepada 
mereka yang berbeda dengan apa-apa yang kami bicarakan jika kami 
telah keluar dari sisi mereka.” Ia berkata, “Kami menganggap demi- 
kian kemunafikan di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam bab celaan bagi 
orang yang bermuka dua mengatakan, “Orang yang bermuka dua 
adalah orang yang datang kepada mereka dengan satu wajah dan 
kepada yang lain dengan wajah yang lain pula." Sebagaimana dila- 
kukan orang-orang munafik, 

“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, me- 

reka mengatakan, 'Kami telah beriman.' Dan bila mereka kembali 

kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok'.” (Al- 

Bagarah: 14) 

Sikap yang demikian berada pada kebanyakan manusia -na'udzu 
billah- dan yang demikian adalah bagian dari kemunafikan. Anda lihat 
orang seperti itu datang kepadamu dengan bergaya dan memujimu, 
dan mungkin bersikap berlebihan dalam memuji. Akan tetapi, jika dia 
berada di belakangmu, maka ia mencaci, mencela, dan menyebut- 
nyebut apa-apa yang sesungguhnya tidak ada di dalam diri Anda. 
Maka, orang yang demikian -na'udzu billah- persis sebagaimana yang 
disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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Oa NY ea YP PUN AS NB Sip 
“Dan kalian juga akan menemukan seburuk-buruk manusia adalah 
yang bermuka dua. Datang kepada mereka dengan satu wajah dan 
datang kepada mereka dengan wajah yang lain.” 
Sikap demikian adalah bagian dari dosa besar, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan pelakunya adalah seburuk-buruk ma- 
nusia. Kewajiban setiap insan adalah harus berterus-terang, tidak 
mengatakan sesuatu melainkan yang ada di dalam hatinya, jika baik ia 
memujinya dan jika bukan demikian, maka diarahkan kepada yang 
lebih baik. Sedangkan sikapnya yang datang kepada mereka dengan 
satu wajah dan kepada mereka dengan wajah yang lain, baik berkenaan 
dengan ibadah-ibadahnya yang seakan-akan dirinya seorang ahli iba- 
dah yang Mukmin bertakwa, padahal sesungguhnya adalah sebaliknya. 
Atau yang berkenaan dengan interaksinya dengan seseorang yang se- 
akan-akan dirinya suka memberikan nasihat baik dan memujinya, lalu 
jika tidak ada di dekatnya ia mencacinya. Yang demikian tidak boleh. 
Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat yang 
mulia, 
“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersem- 
bunyi dari Allah, padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak 
ridhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa 
yang mereka kerjakan.” (An-Nisa: 108) 
Ayat ini turun berkaitan dengan suatu kaum menyembunyikan sesuatu 
dalam dirinya apa-apa yang tidak ia munculkan. la mengatakan kepada 
orang lein apa-apa yang tidak ada di dalam hati mereka. Jika mereka 
berada di dalam suatu kelompok dan berkumpul di malam hari, ma- 
ka mereka memperlihatkan apa-apa yang ada di dalam diri mereka. 
Padahal -na'udzu billah- mereka sebelumnya telah menyembunyikan 
di hadapan orang banyak, maka Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersem- 
bunyi dari Allah: padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu 
malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ri- 
dhai. Dan adalah Allah Maha Meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa 
yang mereka kerjakan.” (An-Nisa: 108) 
Demikian pula, orang yang melakukan kemaksiatan dengan cara 
sembunyi-sembunyi dan tidak melakukannya di hadapan orang banyak 
karena merasa malu di hadapan mereka. Sedangkan Ailah tidak me- 


190 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


rasa malu, dan na'udzu billah, yang demikian juga termasuk ke dalam 
cakupan ayat yang mulia di atas. Sedangkan orang yang melakukan 
kemaksiatan, lalu ia merasa menyesal dan bertaubat, maka ia tidak 
boleh berbicara kepada orang lain akan apa-apa yang ia lakukan. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
- o Pa .$8t3 
data NI AKA JS 
“Setiap umatku dimaafkan kecuali mereka yang terang-terangan 
(berbuat kemaksiatan). ” 
Al-Mujahir adalah orang yang jika melakukan kemaksiatan, maka ia 
berbicara tentang apa yang ia lakukan itu. Kewajiban semua manusia 
adalah berterus-terang, lahirnya sama dengan batinnya. Jika ia ber- 
terus-terang dalam kebaikan, maka harus dikukuhkan ahli kebaikan 
dan didorong untuk terus melakukannya. Sedangkan jika melakukan 
kebalikannya, maka mereka harus menjelaskan kepadanya tentang 
apa-apa yang sedang ia lakukan berupa keburukan sehingga ia siap 
meninggalkannya. Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi 
kiranya menjadikan batin kita lebih baik daripada lahir kita dan sudi 
kiranya memberikan taufik-Nya kepada kami dan kalian semua untuk 
senantiasa melakukan apa-apa yang Dia cintai dan ridhai. Sesung- 
guhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 


ED 
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BAB 254 
PENGHARAMAN DUSTA 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 


pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (Al- 


| Isra: 36) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di de- 
katnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Oaaf: 18) 


SYARAH: 


Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam pengharaman dusta 
mengatakan bahwa dusta adalah seseorang menyampaikan berita yang 
berbeda dengan kenyataannya. Sebagaimana ia mengatakan, “Terjadi 
demikian", padahal terjadi tidak demikian dan itu adalah dusta. Atau 
mengatakan, “Fulan demikian”, padahal Fulan tidak demikian dan itu 
adalah dusta, dan lain sebagainya. Dusta adalah menyampaikan berita 
yang berbeda dengan kenyataannya. 

Ketahuilah bahwa dusta itu bermacam-macam: 

Pertama: Dusta kepada Allah dan Rasul-Nya. Ini adalah dusta 
yang paling besar, karena firman Allah Ta'ala, 


$0N 2 ke SA dar beban S s5. y T Pa P4 Ket De Na 
DO) elo ea PI Jual CAS Al ESA yaa Ebi ad... 
“aU Pal SAR Y 
“.. maka siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan manusia tan- 


pa pengetahuan? Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepa- 
da orang-orang yang zalim.” (Al-An'am: 144) 


Huruf laam dalam firman-Nya: ds pa ASI Tag untuk menyesatkan 
manusia tanpa pengetahuan' adalah laam al-agibah (huruf laam 
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untuk menunjukkan akibat) dan bukan laam at-ta'lil (huruf laam untuk 
menunjukkan alasan). Ayat itu sama dengan firman Allah Ta'ala, 

P ...3 - ho 9. 

V5) AS OI ojep Jie abah 

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia 

menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka.” (Al-Oashash: 8) 
Mereka memungutnya bukan untuk itu, tetapi Allah Ta'ala menjadikan 
akibatnya bahwa anak itu menjadi musuh dan sumber kesedihan bagi 
mereka. Demikian juga, orang yang suka mengada-ada pada Allah 
dengan cara dusta. Dia dengan cerita bohongnya akan menyesatkan 
manusia dengan tanpa mereka sadari. 

Dusta kepada Allah ada dua macam: 

Pertama: Dengan mengatakan, “Allah berfirman demikian dan 
demikian”: padahal dia berdusta, berdusta kepada Allah, karena Allah 
tidak mengatakan sedikit pun sama sekali. 

Kedua: Dengan menafsirkan firman Allah dengan arti yang bukan 
dimaksudkan Allah. Karena yang dimaksud dari suatu perkataan adalah 
maknanya. Jika seseorang berkata, “Allah menghendaki demikian, de- 
mikian, dan demikian”, tetapi ia berdusta terhadap Allah. Ia mene- 
tapkan pada Allah apa-apa yang tidak dikehendaki Allah Azza wa Jalla. 
Akan tetapi, yang kedua jika berdasarkan jjtihad, lalu ternyata salah 
dalam menafsirkan ayat, maka sesungguhnya Allah Ta'ala memaaf- 
kannya, karena Allah Ta'ala berfirman, 

“... dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama 

suatu kesempitan.” (Al-Hajj: 78) 

Juga karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesang- 

gupannya.” (Al-Bagarah: 286) 

Akan tetapi, jika orang sengaja menafsirkan firman Allah dengan 
arti yang dimaksudkan oleh Aliah hanya karena mengikuti hawa nafsu- 
nya atau demi mendapatkan keridhaan karena suatu kemaslahatan, 
dan lain sebagainya, maka dia dusta terhadap Allah Azza wa Jalla. Dan 
seterusnya adalah dusta terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda demikian dan demikian”, padahal Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyabdakannya. Akan tetapi, 
dia berdusta kepadanya. Demikian juga, jika dia menafsirkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan yang bukan makna- 
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nya, maka dia telah berdusta terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


Pung Sania Tega ain AE DAS ja 


“Barangsiapa sengaja berdusta terhadapku hendaknya ia menduduki 

tempatnya di neraka.” 
Artinya: siapa saja yang berdusta terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan sengaja, maka dia telah menempati tempatnya di 
dalam neraka, lalu duduk di atas tempat duduknya yang terbuat dari 
api neraka, na'udzu billah. Dua macam kedustaan ini adalah jenis 
dusta yang paling berat: dusta terhadap Allah dan dusta terhadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kebanyakan orang mela- 
kukan dusta terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
golongan Syi'ah Rafidhah. Karena sesungguhnya tidak ada seorang 
pun dalam kelompok-kelompok ahli bid'ah yang paling banyak kedus- 
taannya terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam daripada 
mereka. Hal itu sebagaimana ditulis para ulama mushthalah al-hadits 
rahimahumullah ketika mereka membahas hadits-hadits palsu, mereka 
berkata, “Sesungguhnya orang yang paling banyak berdusta terhadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kelompok Syi'ah 
Rafidhah.” Ini adalah sesuatu yang dapat disaksikan dan sangat diketa- 
hui dengan luas bagi orang yang mencermati buku-buku mereka. 

Sedangkan bagian kedua, dari macam-macam dusta adalah 
dusta terhadap manusia. Dusta terhadap manusia dua macam pula: 
dusta yang mana manusia menampakkan bahwa dirinya sebagai se- 
orang ahli kebaikan, takwa, shalih, beriman: padahal dirinya tidak de- 
mikian. Bahkan dirinya dari golongan kafir dan keras kepala. Na'udzu 
billah. Yang demikian adalah munafik. Para pelaku nifag yang besar 
adalah sebagaimana disebutkan dalam ayat, 


“Di antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman kepada 

Allah dan Hari Kemudian', padahal mereka itu sesungguhnya bukan 

orang-orang yang beriman.” (Al-Bagarah: 8) 
Akan tetapi, mereka itu hanya berbicara dengan lidah mereka dan 
bersumpah palsu, sedangkan mereka mengetahui. Pendukung ayat itu 
di dalam Al-Our'an dan di dalam hadits sangat banyak jumlahnya. 
Sesungguhnya mereka itu, yakni: orang-orang munafik yang meru- 
pakan ahli dusta berdusta terhadap manusia dalam pengakuannya 
sebagai orang yang beriman, padahal mereka itu hanya berdusta. Per- 
hatikan firman Allah Ta'ala di dalam surat Al-Munafigun di mana Allah 
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mengeluarkan surat ini khusus untuk menerangkan kedustaan mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 


“3 - & 3... 3 o - - 
BI In DEL MS NG OLI Dee II 
“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 
'Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah'.” (Al-Munafigun: 1) 
Mereka menegaskan kalimat ini dengan tiga taukid 'penegasan'. 
(WI, 0) 45, itulah tiga macam penegasan, sehingga mereka benar- 
benar menegaskan bahwa Muhammad adalah Rasulullah. Maka, Allah 
Ta'ala berfirman, 
“Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang 
munafik itu benar-benar orang pendusta.” (Al-Munafigun: 1) 
Di dalam ucapan mereka, “Kami mengakui, bahwa sesungguhnya 
kamu benar-benar Rasul Allah.” (Al-Munafigun: 1) adalah juga bagian 
dari macam-macam dusta dan merupakan dusta yang paling berat 
terhadap manusia karena pelakunya -na'udzu billah- seorang munafik. 
Macam ketiga dari dusta adalah dusta yang dalam pembicaraan 
yang berlangsung di kalangan sesama manusia. Orang berkata, “Ku- 
katakan kepada Fulan demikian", padahal dia tidak mengatakan apa- 
apa kepadanya. Dia berkata, “Si Fulan demikian dan demikian”: pada- 
hal dia tidak melakukannya. “Fulan datang”: padahal dia tidak datang. 
Semua ini juga haram hukumnya dan termasuk sebagian dari 
tanda-tanda kemunafikan sebagaimana dikatakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


pe Be Bgn LP Mn na ea ae 
Lan PAS dam IP YG Gala ai 
“Tanda seorang munafik itu ada tiga macam: jika berbicara ia 


dusta ....” 


Kemudian setelah itu Penyusun Rahimahullah memaparkan dalil-dalil 
tentang pengharaman berdusta. Di antaranya firman Allah Ta'ala, 


sit MA na ata htata ia : Ae an ana 
Ody JS SIANG ad mamah IL aa DI od L HE Y) 
“ “ 5 td # PJ ... 
yana 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 


pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, 
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dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya.” (Al- 

Isra: 36) 

SEN janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya'. Dengan kata lain, jangan mengikuti 
apa-apa yang engkau tidak memiliki pengetahuan tentangnya. Sesung- 
guhnya pendengaran, penglihatan, dan hati semua itu akan dimintai 
pertanggungjawabannya. Jika ini adalah larangan untuk mengikuti apa- 
apa yang tidak Anda mengerti tentangnya, maka bagaimana pendapat 
Anda tentang apa-apa yang dibarengi dengan pengetahuan dan 
disampaikan kepada Anda justru kebalikannya? Tentu yang demikian 
menjadi lebih berat dan lebih besar. Dengan demikian, kita mengetahui 
bahwa jika manusia berbicara tentang sesuatu, maka bisa jadi ia telah 
banyak mengetahui hal itu, sehingga pembicaraannya menjadi mubah 
pada dasarnya selama tidak mendorongnya kepada suatu kerusakan. 
Kedua, dia telah mengikuti apa-apa yang ia ketahui bahwa perkara 
yang sesungguhnya adalah sebaliknya. Maka, yang demikian adalah 
kedustaan yang nyata dan terang-terangan. Ketiga, mengikuti apa-apa 
yang belum ia ketahui dan dia juga tidak mengetahui bahwa perkara 
yang sebenarnya adalah sebaliknya. Yang demikian sangat dilarang, 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya.” (Al-Isra: 36). Manusia dilarang untuk ber- 
bicara dalam dua kondisi: 

Kondisi pertama: Mengetahui bahwa perkara yang sebenarnya 
berbeda dengan apa yang ia ucapkan. 

Kondisi kedua: Berbicara tentang sesuatu yang tidak ia ketahui 
hakikatnya. Semua ini dilarang, sedangkan jika seseorang berbicara 
tentang apa-apa yang ia ketahui, maka yang demikian tidak mengapa. 

la juga menyebutkan ayat yang lain, 

1055 dal J3 Ia aa 

“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Gaaf: 18) 

Jp Ip suatu ucapan' bentuk nakirah dalam konotasi pertanyaan 
apa. Dalam konotasi penafian. Yang bentuk umumnya ditakkid dengan 
up. “Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (@aaf: 18). Dengan 
kata lain, ucapan yang Anda ucapkan, maka di dekat Anda ada ma- 
laikat pengawas yang selalu hadir mengawasi dan mencatat apa-apa 
yang Anda katakan. 
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“(Yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. 
Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Gaaf: 17-18) 
“Apakah mereka mengira bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan 
bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami mendengar) ....” (Az- 
Zukhruf: 80) 
Dengan kata lain, kami mendengar rahasia dan bisikan mereka. 
“.. dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) Kami selalu mencatat di 
sisi mereka.” (Az-Zukhruf: 80). Betapa besar masalah ini. Setiap kata 
yang keluar dari Anda pasti dicatat dan pasti semua itu akan didapati 
kelak di Hari Kiamat. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan 
baginya pada Hari Kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu'.” (Al-Isra: 13-14) 
Diri Anda akan menjadi penghisab diri Anda sendiri. Sebagian ulama 
Salaf berkata, “Demi Allah, telah menjadikan diri Anda sangat jujur Dzat 
yang telah menjadikan Anda sebagai penghisab atas diri Anda sendiri.” 
Alhasil, Allah Ta'ala berfirman, 
“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Gaaf: 18) 
Pengawas yang selalu hadir menulis segala sesuatu, semua ucap- 
an Anda, baik dari Anda atau yang tertuju kepada Anda, atau ucapan 
main-main yang bukan dari Anda atau tertuju kepada Anda. Ketika 
Imam Ahmad Rahimahullah menderita sakit, ia merintih karena sakit 
yang ia derita. Maka, dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya seseorang 
—aku kira dia adalah Thawus- mengatakan, “Sesungguhnya malaikat 
menulis hingga rintihan orang yang menderita sakit.” Rintihan orang 
yang sedang menderita sakit karena sakitnya yang parah akan ditulis 
atas nama dirinya. Maka, ia menahan, yakni: Imam Ahmad menahan 
diri untuk tidak merintih. la menjadi sangat sabar dan tidak merintih 
lagi karena takut dari apa? Dari dituliskannya rintihan itu atas nama 
dirinya. Mereka adalah orang-orang yang menjaga lidah mereka dan 
semua anggota tubuhnya dan mereka juga mengetahui ukuran dan 
kadar segala sesuatu. Maka, tahaniah hingga sekalipun rintihan orang 
yang sakit. Sedangkan kita senantiasa memohon kepada Allah sudi 
kiranya memperlakukan kami dan kalian semua dengan maaf dari-Nya. 
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Pengucapan dengan lisan bagi kita sangat banyak. Sedangkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


Sala PU AN AS ga Au Lg DS 

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 

hendaknya mengatakan yang baik atau diam.” 

Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menolong 
kami dan kalian semua sehingga menjadi mampu menjaga diri kita dan 
sudi kiranya memberikan taufik-Nya untuk mengarahkan kita kepada 
apa-apa yang Dia cintai dan Dia ridhai berupa perkataan dan per- 
buatan. 

00800 


Hadits Ke-1387 


Aib lo A1 Ja) Jb ON AAN ay Sah gl P3 
dadi 2) Se P ar A Ii sni 4 Tata 3 Hakan 
S5 ar ika AI :5 gta ak 


& Lis MEA ar ya S! sa Pi Op nyari 


| Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, «Rasulullah Shal- 
lalahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kejujuran itu 
membawa kepada kebaikan, dan kebaikan itu membawa ke surga, dan 

| sesungguhnya seseorang berupaya untuk selalu jujur sehingga ter- 
catat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta 
itu membawa kepada dosa, dan dosa itu membawa ke neraka, dan se- 
sungguhnya seseorang selalu berdusta sehingga tercatat di sisi Allah 
sebagai pendusta.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Telah kami jelaskan dua ayat yang dipaparkan Penyusun Rahima- 
hullah di tengah-tengah bab ini, yaitu bab pengharaman dusta. Ke- 
mudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah hadits. Di 
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antaranya hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Sak Sa Sr : Pyar 2 Shi Si op DAS, SG 
un Aa Pe ae nabi 
Ae ol, DI SI Sak Gara op (Salah Karg Nas Al xs 
IS AN 3 Gta Tai Jia 3 ta 3 sak 


Pan MX 


“Jauhilah oleh kalian sifat dusta, sesungguhnya dusta itu menga- 
rahkan orang kepada keburukan, dan sesungguhnya keburukan itu 
akan mengarahkan orang ke neraka. Seseorang masih saja berdusta 
dan suka berdusta sehingga dicatat di sisi Allah sebagai pendusta. 
Hendaklah kalian selalu jujur, sesungguhnya kejujuran itu menga- 
rahkan seseorang kepada kebaikan, dan kebaikan itu mengarahkan 
seseorang ke surga. Seseorang masih saja jujur dan suka melakukan 
kejujuran sehingga dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur.” 
Jadi, di dalam hadits ini terdapat peringatan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari sifat dusta sehingga beliau bersabda, OT , Kari jauhilah 
oleh kalian sifat dusta'. Dengan kata lain, jauhilah oleh kalian dan 
singkirilah dusta. Ungkapan ini mencakup semua macam dusta dalam 
segala hal. Tidak benar orang yang mengatakan, “Sesungguhnya dus- 
ta yang tidak mengandung bahaya atas orang lain, maka tidak me- 
ngapa.” Ini adalah ungkapan yang bathil, karena nash-nash yang ada 
tidak mencakup ungkapan yang sedemikian. Nash-nash mengharam- 
kan kedustaan secara mutlak. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjelaskan bahwa sifat dusta itu akan mengarahkan 
orang kepada dosa. Yakni, jika seseorang berdusta dalam perkataan- 
nya, maka pada dirinya masih ada perkara itu sehingga ia sampai ke- 
pada dosa. Na'udzu billah. Yaitu, sikap keluar dari ketaatan, keras 
kepala, dan melakukan maksiat. Dosa akan mengarahkan orang ke da- 
lam neraka. Allah Ta'ala berfirman, 
“Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang 
durhaka tersimpan dalam sijjin. Tahukah, kamu apakah sijjin itu? 
(Ialah) kitab yang bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu 
bagi orang-orang yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang men- 
dustakan Hari Pembalasan.” (Al-Muthaffifin: 7-11) 
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Kemudian beliau bersabda, 
Be 0 P -. 5 o 3... 3 - 
Us An ae KL Sa LK PNG, 
“Seseorang masih saja berdusta dan suka berdusta sehingga dicatat 
di sisi Allah sebagai pendusta.” 
Na'udzu billah dari orang-orang pendusta itu. Karena sifat dusta -kita 
senantiasa memohon kepada Allah untuk kami dan kalian semua 
keselamatan dari sifat itu dan dari semua macam dosa- jika dibiasakan 
seseorang, maka dia akan menjadi penipu dalam segala sesuatu se- 
hingga layak baginya sifat yang sangat (mubalaghah) sehingga dirinya 
tercatat di sisi Allah sebagai pendusta. Sedangkan kejujuran adalah 


suatu sifat yang diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
hingga beliau bersabda, 


$ 3 
Saka, SE) 
“Hendaklah kalian selalu jujur.” 
Dengan kata lain, jika kalian berbicara, maka jujurlah. 

. - Ls o - 8 
ml II Sai AO) Oa Jl sak Bilal Ob 
“... sesungguhnya kejujuran itu mengarahkan seseorang kepada ke- 
baikan, dan kebaikan itu mengarahkan seseorang ke surga. Sese- 
orang masih saja jujur dan suka melakukan kejujuran sehingga dica- 

tat di sisi Allah sebagai orang yang jujur.” 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya kitab orang-orang berbakti itu (ter- 

Simpan) dalam “Illiyyin. Tahukah kamu apakah Tlliyyin itu? (Yaitu) 

kitab yang bertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 

didekatkan (kepada Allah).” (Al-Muthaffifin: 18-21) 

Jika seseorang selalu jujur dan membiasakan lisannya untuk 
selalu jujur, maka ia akan ditunjuki menuju kebajikan, sedangkan 
kebajikan itu menunjuki jalan ke surga. Dengan kata lain, akan menja- 
dikannya sampai ke sana. 

8 aw “ Uu 4 » P 3 P3 3 - 
Ha A1 Me KI AGAIN SAT) Bilah AN G5 
“Seseorang masih saja jujur dan suka melakukan kejujuran sehingga 
dicatat di sisi Allah sebagai seorang yang jujur.” 
Kejujuran adalah derajat yang sangat tinggi. Yaitu derajat setelah para 
nabi, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 
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“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(-Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka itulah teman yang se- 
baik-baiknya.” (An-Nisa: 69) 

Dan ketahuilah bahwa kedustaan itu akan terus berlipat ganda 
dosanya sesuai dengan apa-apa yang diakibatkan olehnya. Maka, ke- 
dustaan dalam interaksi lebih berat daripada kedustaan dalam sekedar 
penyampaian suatu informasi. Jika seseorang berdusta dalam jual- 
belinya dan dalam tukar-menukarnya akan menjadi lebih berat. Karena 
jika dia berdusta dalam jual-beli, maka hilanglah berkah jual-belinya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Oo. 
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“Dua orang yang melakukan transaksi jual-beli ada hak untuk me- 
milih. Jika keduanya jujur dan transparan, maka diberkati bagi ke- 
duanya dalam jual-belinya. Sedangkan jika keduanya berdusta dan 
tidak transparan, maka hilanglah berkah jual-beli keduanya.” 
Apa-apa yang sering terjadi karena kedustaan dalam jual-beli 
berupa pertambahan harga atau pertambahan barang yang dijual, 
maka sesungguhnya itu adalah penghasilan yang tidak halal -na'udzu 
billah- karena didasarkan kepada kedustaan, sedangkan kedustaan 
adalah suatu kebathilan. Apa-apa yang ditegakkan di atas kebathilan, 
maka hal itu bathil pula. Demikian juga, berkenaan dengan sifat barang 
dagangan. Misalnya seseorang berkata, “Barang dagangan ini di da- 
lamnya ada demikian dan demikian”, yang merupakan sifat-sifat yang 
menarik, padahal dia berdusta. Yang demikian juga, termasuk mema- 
kan harta orang lain dengan cara yang bathil. Termasuk yang demikian 
adalah apa yang dilakukan para penjual mobil di mana ia memamerkan 
mobilnya untuk dijual, padahal dirinya mengetahui bahwa pada mobil- 
nya itu cacat tertentu, kemudian ketika memamerkannya ia tidak me- 
ngatakan semua aib yang ada dan tidak menunjukkan aib yang sesung- 
guhnya. Tindakan yang demikian haram hukumnya dan tidak boleh 
dilakukan. Jika seorang penjual mengetahui adanya cacat, lalu ia 
menyembunyikannya dan mengatakan kepada pembeli, “Lihat semua 
cacat.” Yang demikian haram hukumnya jika ia mengetahui bahwa 
pada mobilnya terdapat cacat. Sedangkan jika dia tidak mengetahui- 
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nya, tetapi dirinya merasa khawatir bahwa padanya terdapat cacat yang 
tidak ia ketahui, maka tidak mengapa meninggalkan kebebasan dirinya 
dari semua cacat yang buruk. Semoga Allah senantiasa memberikan 
taufik-Nya. 
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Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat hal siapa saja memi- 
likinya, maka dia adalah seorang munafik tulen. Dan siapa saja me- 
miliki sebagian darinya, maka dalam dirinya bagian dari kemunafikan 
sehingga ia meninggalkannya: jika diberi amanah dia khianat, jika 
| berbcara dusta, jika berjanji ingkar, dan jika bermusuhan ia melam- 
paui batas dan zalim.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 
Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam bab peng- 
haraman tindakan dusta berdasarkan hadits dari Abdullah bin Amr bin 
Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
3 5. Panti 0.9 1 0... P4 . NT anna 7 BNP 0. Na 
Kpn Alas 3 LAS Lah MAN WA IS ab ES AK 
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“Empat hal siapa saja memilikinya, maka dia adalah seorang mu- 

nafik tulen. Dan siapa saja memiliki sebagian darinya, maka dalam 
dirinya bagian dari kemunafikan sehingga ia meninggalkannya.” 

Ungkapan: - 23 up kei empat hal siapa saja memilikinya'. 

Dengan kata lain, siapa saja yang bersifat dengan empat sifat itu, maka 
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dia adalah seorang munafik tulen, karena dia telah melakukan semua 
perbuatan dengan bersifat sebagai seorang munafik, na'udzu billah. 
Yang dimaksud dengan kemunafikan di sini adalah kemunafikan praktis 
yang dilakukan orang-orang ahli kemunafikan dalam akidah, dan bukan 
kemunafikan dalam keyakinan, karena kemunafikan dalam keyakinan 
adalah kemunafikan kekufuran, dan na'udzu billah, yaitu orang yang 
tampil sebagai Muslim dan menyembunyikan kekufuran. Sedangkan 
mereka yang bersifat dengan sifat-sifat itu, maka mereka masih beri- 
man kepada Allah dan Hari Akhir dengan keimanan yang hakiki, tetapi 
mereka menggunakan sifat-sifat itu dan di dalam sedikit kemunafikan. 
Bagian pertama: Beliau mengatakan, KTI S3 181 jika diberi 
amanah dia khianat'. Jika ia dipercaya orang lain untuk menangani 
sesuatu, maka ia berkhianat. Misalnya, ketika ia dititipi sesuatu dan 
dikatakan kepadanya, “Ambil barang ini, lalu jagalah", baik barang itu 
uang, pena, harta benda, dan lain sebagainya, lalu ia memakainya 
untuk dirinya sendiri atau membiarkannya dan tidak menjaganya pada 
tempatnya atau memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
mengambilnya. Yang pokok, dia tidak menunaikan amanah berkenaan 
dengan barang yang dititipkan kepadanya. Demikian juga, jika sese- 
orang diamanati berkenaan dengan perkataan rahasia dan telah dika- 
takan kepadanya, “Jangan sampaikan kepada siapa pun”, tetapi dia 
menyampaikannya kepada orang lain dengan mengatakan, “Fulan 
berkata kepadaku, Fulan berkata kepadaku.” Sebagian orang -na'udzu 
billah- dihiasi dengan kegemaran menampilkan dirinya dan ketenaran. 
Jika ia dipercaya seseorang dari para pemimpin atau dari para pem- 
besar dan pengarah suatu kaum, ia mengatakannya kepada orang lain 
dengan mengatakan, “Amir berkata kepadaku demikian. Menteri ber- 
kata kepadaku demikian. Syaikh berkata kepadaku demikian”, dengan 
tujuan membaguskan diri sendiri di hadapan orang lain bahwa dirinya 
adalah salah seorang yang sering diajak bicara oleh para pembesar dan 
orang-orang terhormat. Sikap demikian bagian dari khianat terhadap 
amanah. Na'udzu billah. Demikian pula amanah-amanah dalam ke- 
pemimpinan, yaitu ketika seseorang menjadi pemimpin bagi seorang 
anak yatim atas hartanya, pengasuhannya, dan pendidikannya, namun 
dia tidak menunaikan kewajibannya. Dia menyepelekan hartanya, dan 
bisa jadi dia justru menggadaikannya untuk kepentingan dirinya sendiri 
sampai dirinya tidak mengetahui apakah dia bisa menepatinya nantinya 
atau tidak? Dia juga tidak mendekatkannya kepada apa-apa yang 
terbaik, ini juga termasuk khianat terhadap amanah. Termasuk itu pula 
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ketika manusia tidak menunaikan kewajiban mendidik kepada keluarga- 
nya, anak-anaknya, sedangkan Allah telah mengamanatkan semua itu 
kepadanya. Maka, Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” 

(At-Tahrim: 6) 

Allah Ta'ala tidak memberikan kekuasaan kepada Anda atas mereka 
melainkan untuk bertanya kepada Anda tentang mereka nanti di Hari 
Kiamat sehingga Anda berangan-angan bahwa tidak ada hubungan 
antara Anda dan mereka. Allah Ta'ala berfirman, 

“. pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan ba- 

paknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada 

hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” (Abasa: 

34-37) 

Di antara khianat kepada amanah adalah ketika seseorang men- 
jadi imam bagi orang banyak untuk menunaikan shalat Jum'at dan 
jama'ah bersama mereka, lalu ia tidak melaksanakan kewajibannya itu. 
Sehingga Anda melihatnya kadang-kadang ia menjadi imam dan 
kadang-kadang tidak dan kadang-kadang berlama-lama shalat dengan 
mereka dengan lama yang tidak syar'i dan kadang-kadang dia tidak 
tumakninah dalam shalatnya dan kadang-kadang pula tidak perhatian 
terhadap orang yang ada di belakangnya. Pokoknya, khianat terhadap 
amanah terjadi dalam setiap kondisi dalam berbagai bentuk amanah, 
interaksi, akhlak, dan dalam segala sesuatu. 

Bagian kedua: Lis 45 WI) 04 144 jika diberi amanah dia 
khianat, jika berbicara dusta'. Orang ini jika berbicara di hadapan 
orang banyak, maka ia berkata, “Fulan berkata atau terjadi demikian 
atau tidak terjadi demikian”, tetapi semua itu dusta. Ini adalah sebagian 
dari tanda-tanda kemunafikan dan sebagian orang ada yang diuji 
dengari perkara ini sehingga Anda menemukannya berdusta kepada 
orang banyak. la bercanda dengan mereka untuk menjebak mereka 
dan ketika mereka telah terjebak ia berkata, “Aku bercanda dengan 
kalian semua.” Subhanallah, berdusta kepada orang banyak hanya 
bercanda dengan mereka agar mereka terjebak. Sebagian orang ada 
juga yang diuji dengan sifat dusta dengan tujuan menertawakan para 
hadirin. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
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“Celakalah bagi orang yang berbicara dusta agar kaum tertawa 

dibuatnya. Celakah ia dan celakalah ia." 
Telah dijelaskan di muka bahwa dusta yang paling besar adalah dusta 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian dusta ke- 
pada para ulama. Para ulama jika didustakan orang berkenaan dengan 
syariah adalah dengan mengatakan, “Fulan mengatakan bahwa ini 
haram, ini halal, atau ini wajib”: padahal ia hanya mendustai syariat, 
karena para ulama adalah orang yang mewakili syariat dan mereka 
adalah orang yang menjelaskannya pada manusia. Jika mereka didus- 
takan oleh orang dengan mengatakan, “Fulan yang alim telah berkata 
demikian, demikian, dan demikian”: padahal dia dusta, maka ia sangat 
dekat dengan orang yang mendustakan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Yang penting, orang yang berbicara, lalu ia dusta, maka 
pada dirinya sifat di antara sifat-sifat kemunafikan. Semoga Allah me- 
lindungi kami dan kalian semua dari semua itu. 
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Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat hal siapa saja memi- 
likinya, maka dia adalah seorang munafik tulen. Dan siapa saja me- 
miliki sebagian darinya, maka dalam dirinya bagian dari kemunafikan 
sehingga ia meninggalkannya: jika diberi amanah dia khianat, jika 
berbicara dusta, jika berjanji ingkar, dan jika bermusuhan ia melam- 
paui batas dan zalim.” (Muttafag alaih) 
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Telah berlalu penjelasan hadits ini bersama hadits Abu Hurairah 


Radhiyallahu Anhu yang mirip hadits ini dalam bab setia kepada 
janji. 


SYARAH: 


Telah berlalu pembahasan terhadap dua kalimat dari hadits 
Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

P Pa - s 2... 3 £ 

LAS IG CO GS ISI GEN AI BW La Ulas A3 LS 

Taka DAS 

“Empat hal siapa saja memilikinya, maka dia adalah seorang mu- 

nafik tulen. Dan siapa saja memiliki sebagian darinya, maka dalam 

dirinya bagian dari kemunafikan sehingga ia meninggalkannya: jika 
diberi amanah dia khianat, jika berbicara dusta....” 

Bagian ketiga: Ez J6 1, jika berjanji ingkar'. Dengan kata lain, 
jika ia memberikan janji dalam hal apa pun, maka ia tidak menepatinya 
dan merusakkan janji itu. Ini juga mencakup perjanjian dengan orang- 
orang kafir dan perjanjian dengan orang Muslim dalam suatu hal, lalu 
melanggarnya. Perjanjian dengan orang-orang kafir adalah jika kita 
mengadakan perjanjian dengan orang-orang kafir untuk saling mening- 
galkan peperangan di antara kita dan mereka dalam jangka tertentu, 
sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan pihak Ouraisy ketika mengadakan perjanjian dengan 
mereka dalam Perdamaian Hudaibiyah untuk meninggalkan peperang- 
an dalam jangka waktu sepuluh tahun. Jika kita mengadakan perjanjian 
dengan orang-orang musyrikin, maka bagi kita bersama mereka tiga 
hal: 

Hal pertama: mereka membatalkan perjanjian. Dengan demikian, 
maka perjanjian menjadi batal yang dibangun di antara kami dan me- 
reka. Sebagaimana difirmankan Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, 

dan mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pe- 

mimpin orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu ada- 


206 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


lah orang-orang (yang tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya 

mereka berhenti.” (At-Taubah: 12) 

Sebagaimana yang dilakukan orang-orang Ouraisy berkenaan dengan 
janji yang terjadi antara mereka dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di Hudaibiyah, di mana belum berlalu delapan tahun pihak 
Guraisy telah melanggar perjanjian itu, di mana mereka membantu 
sekutu mereka untuk memerangi sekutu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Keadaan kedua: mereka berlaku lurus dalam janji (tidak melang- 
garnya), maka saat itu wajib bagi kita untuk berlaku lurus dalam janji 
dan kita tetap pada janji hingga selesai batas waktunya, dikarenakan 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang bertakwa.” (At-Taubah 7) 

Keadaan ketiga: kita merasa khawatir mereka akan melanggar 
perjanjian. Dengan kata lain, mereka tidak serta-merta melakukan 
pelanggaran. Tetapi juga tidak terlihat oleh kita adanya istigamah yang 
seutuhnya, sehingga kita merasa khawatir mereka membatalkan per- 
janjian. Dalam kondisi demikian kita lemparkan perjanjian kepada me- 
reka dan kita katakan kepada mereka dengan terus-terang, “Sesung- 
guhnya tidak ada lagi perjanjian di antara kami dan kalian.” Dalil yang 
menegaskan hal itu adalah firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan 
cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berkhianat.” (Al-Anfal: 58) 

Sedangkan berbagai perjanjian di antara sesama Muslim, misal- 
nya, Anda mengadakan perjanjian dengan seseorang untuk melakukan 
demikian dan demikian: atau tidak melakukan demikian dan demikian: 
atau Anda harus merahasiakan rahasia mereka, dan lain sebagainya, 
maka wajib menepatinya. Wajib dan wajib. Para ulama berbeda pen- 
dapat. Jika Anda berjanji kepada seseorang, maka apakah Anda boleh 
membatalkannya dengan alasan yang tidak darurat atau tidak boleh? 
Misalnya, Anda katakan, “Aku akan datang besok untuk memenuhi 
undanganmu untuk makan malam, dan lain sebagainya. Maka, boleh- 
kan Anda membatalkan perjanjian itu?” Di antara para ulama ada yang 
berkata, “Jika Anda membatalkan janji, maka Anda tidak berdosa.” 
Akan tetapi, yang benar Anda berdosa: kecuali karena udzur yang syar'i. 
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Jika Anda berjanji kepada saudara Anda, maka Anda wajib mene- 
patinya karena Anda telah berjanji kepadanya. Membatalkan perjanjian 
satu di antara tanda-tanda apa? Kemunafikan. Apakah Anda ridha men- 
jadi seorang munafik? Setiap orang tidak ridha. Yang benar seba- 
gaimana ditunjukkan As-Sunnah, wajib menepati janji. Pendapat ini 
adalah pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, karena 
pembatalan janji adalah bagian dari kemunafikan. Akan tetapi, jika 
Anda mendapatkan udzur atau tidak berjanji dengan jelas dengan 
mengatakan kepada kawan Anda, “Aku akan datang kepadamu, insya 
Allah, jika tidak ada udzur padaku.” Jika Anda mendapatkan udzur, 
maka tidak mengapa. Anda dalam keadaan halal karena Anda tidak 
berjanji kepadanya dengan janji yang jelas. Demikian juga, jika Anda 
membatalkannya karena adanya suatu udzur. Misalnya, untuk meme- 
nuhi janji itu membutuhkan mobil dan ketika Anda berangkat tidak 
mendapatkan mobil, dan karena itu Anda tidak bisa sampai menemui- 
nya tepat waktu. Yang demikian tidak diragukan adalah udzur bagi 
Anda. 

Bagian keempat: js Jos 1, 'dan jika bermusuhan ia me- 
lampaui batas dan zalim', kita senantiasa memohon ampunan kepada 
Allah. Jika terjadi permusuhan antara dirinya dan orang lain dia me- 
lampaui batas. Melampaui batas dalam permusuhan terbagi menjadi 
dua macam: 

Pertama: mengingkari apa-apa yang ada pada dirinya. 

Kedua: mengaku-ngaku apa-apa yang tidak ada pada dirinya. 

Contoh yang pertama: seseorang dituntut orang lain sebesar 
seribu riyal. Maka, penuntut menegakkan dakwaan atas si tertuntut, 
mamun Si tertuntut mengingkari. la berkata, “Tiada sesuatu apa pun 
atas diriku dari hakmu.”" Penuntut telah percaya kebenaran tuntutannya, 
namun tidak mempersaksikan transaksi antara keduanya. Dalam 
kondisi demikian tentu hakim akan berkata kepada si tertuntut, “Ber- 
sumpahlah dan engkau bebas dari tanggungan.” Si tertuntut pun ber- 
sumpah, “Tidak ada hak orang lain atas diriku.” Dengan demikian tentu 
hakim akan memutuskan bahwa tertuduh sebagai pihak yang dituntut 
tidak ada tanggungan apa-apa atas dirinya. Ini adalah kedustaan dalam 
permusuhan. 

Sedangkan bagian kedua: seseorang mengaku-ngaku apa-apa 
yang bukan miliknya, dengan mengatakan di hadapan hakim, “Aku 
menuntut orang ini dengan seratus riyal.” Maka, tertuntut ingkar. Pe- 
nuntut berkata, “Padaku bukti.” Kemudian ia menunjukkan bukti palsu 
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dengan bersaksi bahwa sesuatu miliknya ada di pihak Fulan yang di- 
tuntut seratus riyal itu. Maka, hakim pasti akan mengambil keputusan 
dengan dasar bukti sekalipun memutuskan untuk penuntut berdasar- 
kan bukti palsu. Yang demikian dianggap sebagai orang yang me- 
lampaui batas dalam bermusuhan, na'udzu billah. Oleh sebab itu, 
harus berhati-hati dan waspada dalam berbagai perdebatan dari adanya 
kedustaan atau penipuan, karena semua itu adalah bentuk-bentuk 
kecurangan di dalam perdebatan. Kita senantiasa mernohon kepada 
Allah Ta'ala sudi kiranya membersihkan hati kami dan hati kalian se- 
mua dari kemunafikan, keraguan, syirik, dan riya'. Sesungguhnya Dia 
itu Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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Hadits Ke-1390 


Ban Ketua Tatan N re -..0. 
ea AN lo Ap PP 33) AE Oi 3 


Ca gag adik Jp pl yaa Gp ni oi ls Ad bu ai 
aa gp S3 bp DPI ag AP Lia 


LM a Bau LAU Oa Ea ai - 2 5 P3 2G 0. 
aa Ih OP Ga Ol GS, DAS 3 MP) PP yA 
AN 3S ra lis - vj de Ade Ui 


LAN SALA gag ASN HS, Sah Lay KG 
Dari Ibmu Abbas Radhiyallahu dua dun Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa berkata dirinya telah ber- 
mimpi, padahal dia tidak mengalaminya, maka dia akan dibebani un- 
tuk menyambung dua biji gandum dan pasti ia tidak akan bisa me- 
lakukannya. Barangsiapa mendengarkan pembicaraan suatu kaum 
yang mana mereka itu tidak suka kepadanya, maka akan dituangkan 
ke dalam telinganya leburan timah kelak di Hari Kiamat. Dan barang- 
siapa menggambar suatu gambar makhluk hidup, ia akan diadzab, 
dan akan dibebani untuk meniupkan ruh ke dalamnya dan dia tidak 
akan bisa mentupkannya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 
es berkata bahwa dirinya telah bermimpi di dalam tidurnya dan 
melihat demikian dan demikian, padahal dia itu dusta. JW! dengan 
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mad dan huruf nuun dhammah serta meringankan kaaf artinya timah 
yang dilebur. 


SYARAH: 


Al-Hafizh An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam bab pengha- 
raman tindakan dusta berkenaan dengan apa yang dinukil dari Ibnu 
Abbas” Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

Anna ea Oo EA ME nk RETUR pe BE 
Jeda 03 ye jane oat Ming DL UAS c0 3 pd plong peloni Gya 
“Barangsiapa berkata dirinya telah bermimpi, padahal dia tidak 
mengalaminya, maka dia akan dibebani untuk menyambung dua biji 
gandum dan pasti ia tidak akan bisa melakukannya.” 

Dengan kata lain, orang yang berdusta berkenaan dengan mimpi 
dengan mengatakan, “Aku bermimpi demikian dan demikian”: padahal 
dia itu dusta, maka kelak di Hari Kiamat dia akan dibebani untuk 
menyambungkan antara dua biji gandum dan pasti dia tidak akan bisa 
melakukannya. Akan tetapi, dia akan tetap disiksa dan dikatakan kepa- 
danya, “Engkau harus menyambungkan antara keduanya.” Ini adalah 
ancaman yang menunjukkan bahwa mengaku-ngaku bermimpi yang 
sesungguhnya tidak ia alami adalah bagian dari dosa besar. Yang 
demikian banyak terjadi di kalangan orang-orang bodoh. Mereka ber- 
kata, “Semalam aku bermimpi demikian dan demikian”, dengan tujuan 
agar orang lain tertawa karenanya. Perbuatan sedemikian haram hu- 
kumnya. Lebih berat dari itu jika ia mengatakan, “Aku bermimpi me- 
lihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda kepadaku 
demikian dan demikian”, dan lain sebagainya, adalah sesuatu yang 
lebih berat dan lebih berat karena dia berdusta atas Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan orang yang berkata tentang 
mimpi yang ia alami, maka ini tidak mengapa. Akan tetapi, menjadi 
keharusan atas semua orang agar mengetahui bahwa apa-apa yang 
dimimpikan orang dalam tidurnya terbagi menjadi tiga macam: 

Pertama: Bagus, menggembirakan dan menyenangkan orang. 
Yang demikian tidak akan terjadi melainkan kepada orang yang dicintai. 
Karena manusia memiliki pendengki yang sangat banyak. Jika sese- 
orang bermimpi bagus, lalu ia katakan kepada orang yang tidak suka 
kepadanya, maka bisa jadi orang itu akan membuat tipu daya atas 
dirinya. Dia akan membatasi antara dirinya dan kebaikan yang ia mim- 
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pikan itu. Sebagaimana yang dilakukan saudara-saudara Yusuf Alaihis- 
salam. Bahwa Yusuf bin Ya'gub Alaihimassalam berkata kepada ayah- 
nya, 

“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku, 

sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari, dan 

bulan: kulihat semuanya sujud kepadaku.” (Yusuf: 4) 

Dengan kata lain, aku melihat semuanya sebelas bintang, matahari, 
dan bulan semua bersujud kepadaku. Maka, ayahnya berkata kepa- 
danya, 

“Ayahnya berkata, “Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu 

itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 

membinasakan)mu. Sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang 

nyata bagi manusia'.” (Yusuf: 5) 

Dengan kata lain, jangan sampaikan kepada siapa pun yang bukan dari 
orang-orang yang kau kasihi dan para shahabatmu yang mereka itu 
tidak mencintaimu sebagaimana mereka mencintai diri mereka sendiri. 
Jangan sampaikan kepada mereka semua apa yang kau mimpikan 
berupa mimpi bagus itu. 

Kedua: Mimpi yang buruk. Bagian yang kedua ini yang banyak 
dimimpikan orang ketika mereka sedang tidur. Mimpi buruk itu mena- 
kutkan dan mengerikan. Mimpi yang demikian jangan Anda sampaikan 
kepada siapa pun untuk selama-lamanya, tidak kepada kawan-kawan 
Anda dan tidak pula kepada musuh Anda. Jika Anda bangun dari tidur, 
maka meludahlah (tanpa mengeluarkan air ludah) ke kiri tiga kali dan 
ucapkan, 

Bo LE. 0 Tau no Yo Las 
Lah Uji yng Ola! jd ya Ab Sh 
“Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan syetan dan keburukan 
apa yang telah kumimpikan.” 
Jika Anda hendak meneruskan tidur, maka tidurlah dengan bertumpu 
di atas sisi badan yang berbeda. Dengan kata lain, bukan bertumpu 
pada sisi ketika Anda mengalami mimpi yang tidak Anda sukai itu, 
sesungguhnya hal itu tidak membahayakan Anda. Siapa saja bermimpi 
tentang sesuatu yang tidak ia sukai, maka ia harus lakukan berikut ini: 

Jika terbangun, maka ia meludah (tanpa mengeluarkan air ludah) 
ke arah kirinya tiga kali dengan mengucapkan, 

SAN ah DUA G3 Ia Ae SA 


2... - 
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“Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan syetan dan keburukan 

apa yang telah kumimpikan.” 
Dan jika hendak meneruskan tidurnya, maka ia tidur dengan bertumpu 
di atas sisi yang berbeda. Jika bangun ia tidak memberitahukannya 
kepada siapa pun juga, karena yang demikian tidak membahayakan 
bagi dirinya. Jika ia melakukan yang demikian, maka mimpi itu dengan 
izin Allah tidak akan membahayakan dirinya. Para shahabat bermimpi 
yang menjadikan mereka sakit dan sedih. Setelah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada mereka hadits ini, maka 
mereka melakukan apa-apa yang ditunjukkan kepada mereka dan 
mereka menjadi senang. Banyak orang yang menerima ujian berupa 
mencari keburukan untuk dirinya sehingga bermimpi yang tidak ia 
sukai. Lalu ia berupaya mengisahkannya kepada orang lain agar 
mereka menabirkannya untuk dirinya. Yang demikian adalah tindakan 
salah jika Anda bermimpi yang tidak disukai. Yang demikian adalah 
obat yang terbagus, bahkan obat yang paling bagus. Hal itu diajarkan 
kepada Anda oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Bagian ketiga: Mimpi kosong. Seperti bermimpi tidak memiliki 
kepala dan kaki. Seseorang bermimpi melihat berbagai hal yang saling 
berlawanan dan aneh. Yang demikian jangan sampai Anda katakan ke- 
pada orang lain dan jangan pedulikan. Seseorang telah berkata kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, aku telah 
bermimpi bahwa seorang pria telah memenggal kepalaku. Kepala itu 
terpelanting. sangat jauh sehingga aku mengejarnya untuk menda- 
patkannya kembali.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Pa TA Ie oo 5 Pa 0 

SAE JURI aU Cg Cal WAS Y 

“Jangan katakan kepada siapa pun apa-apa yang dimainkan de- 
nganmu oleh syetan dalam tidurmu.” 


Yang demikian datang dari syetan yang memenggal kepala Anda, lalu 
ia menjauhkannya sedangkan Anda mendapatkannya kembali. Yang 
demikian tidak memiliki dasar. Hal sedemikian jangan Anda pedulikan 
dan jangan Anda katakan kepada siapa pun. Sedangkan orang yang 
bermimpi bertemu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
sifat-sifat beliau yang sangat dikenal sebagaimana yang disebutkan di 
dalam sirah nabawiyah, dan seseorang memimpikannya dalam kondisi 
yang sangat bagus, adalah sesuatu yang menunjukkan kebaikan bagi 
orang yang memimpikannya dan dia telah meneladani beliau sebagai 
suri teladan yang bagus. Namun, jika memimpikannya dalam kondisi 
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yang sebaliknya, maka Anda hendaknya berintropeksi pada diri Anda 
sendiri. Jika ia memimpikannya sedang berbicara dengan Rasulullah, 
tetapi Rasulullah dalam posisi membelakanginya atau Rasulullah telah 
kembali dan meninggalkannya dan seakan-akan melihat beliau dalam 
kondisi yang tidak bagus, misalnya, pada pakaian, selendang, sarung, 
dan lain sebagainya, maka hendaknya dia berintropeksi pada dirinya 
sendiri. Karena sesungguhnya ia lalai dalam mengikuti Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan hadits selanjutnya: 

TA ra OT) aa s an OS AB ay 3 KAA S Sea ye Barangsiapa 
mendengarkan pembicaraan suatu kaum yang mana mereka itu 
tidak suka kepadanya, maka akan dituangkan ke dalam telinganya 
leburan timah kelak di Hari Kiamat'. Dengan kata lain, orang yang 
mendengarkan kepada pembicaraan orang lain, padahal mereka tidak 
suka jika dia mendengarkan mereka, maka orang yang mendengarkan 
itu akan dituangkan timah yang dilebur ke dalam telinganya kelak di 
Hari Kiamat. 

Para ulama berkata, "&1V! adalah timah yang dilebur”, dan - 
na'udzu billah- timah melebur dengan api neraka Jahannam yang 
lebih dahsyat daripada api dunia enam puluh sembilan kali lipat. Baik 
mereka itu tidak suka didengar olehnya dengan tujuan yang baik atau 
tanpa adanya tujuan tertentu, karena sebagian orang tidak suka dide- 
ngar orang lain sekalipun pembicaraannya tidak ada kesalahan atau 
celaan di dalamnya. Akan tetapi, dia tidak suka ada seseorang yang 
mendengarnya. Yang demikian terjadi pada sebagian orang. Misalnya, 
ketika ada orang yang melihat dua orang yang sedang berbicara. 
Orang itu mengambil mushhaf, lalu duduk di dekat dua orang tersebut 
dan mulai menelaah mushhaf seakan-akan dirinya membaca. Padahal, 
dia itu mendengarkan dua orang tersebut, sedangkan kedua orang itu 
tidak suka dia mendengarkan mereka berdua. Orang seperti inilah yang 
juga akan dituangkan ke dalam telinganya timah yang dilebur kelak di 
Hari Kiamat sehingga ia akan diadzab dengan adzab yang demikian, 
na'udzu billah. 

Sedangkan separuh yang kedua dari hadits itu adalah berkenaan 
dengan menggambar. Dan akan datang penjelasannya insya Allah di 
dalam pelajaran yang akan datang. 
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Hadits Ke-1391 


Pa TPA TN Ta NG NRP K 

jelag MIE eko Ai Ju LI MA Gg) AA gl G3 
Gd ba TA S2 af sa st 
Darimu Umar Radhiyallahu Alika berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dusta yang paling besar adalah orang 
yang mengaku kedua matanya telah melihat sesuatu dalam mimpi, 
padahal dia tidak melihatnya'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1392 


AN akal Ipa) DS IE LEA ap) SAI oi Tata 1 
163) 2 an dl ust, Ja “SP Inai SI Kal ae 
Gaia Ana ala bai 

Cabai 2g YG Lagi) OT aa Sl ane oh D Jo Ag 
Ae HA AT getah yes Je CA UG dapa lh JI 
Sma Kana ay AE dea patah Ga OI Pat 
en ena engan 4 
Ag SB 2IE AINI Hah Jd U Ja Jakh ll SA G3 
“Gabah clodi Tj y6 KOLAM ah busa 

ag ae 2 AG sa giaa IP de KATA 
da d! dua Pa 4g) aa 3st & A Br abap ea 
Jaa ASI Hedi Bp aa Aa di II pa y 
Naa can Ban 


2... 


mapan 
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LN Ja ia Jai ale Sepi OS US Lah 3 
AGAKIG Light GI 2) YG 2JU Koin LN Da US JB 
WbU (got, Jadi A3 JA Lamp SI jan JS IG 

cargin Sial Iya Hd ai d9 WP Blah Jln A3 15 x3 
Naa at 29 YG KA aga Lagi 5 sha 


Pd 
Pa Yaa 
. 


MB Ng AA Jin PP 2 OS Lah Hi de H3 
Ben BA Rar M8 Je) AI dah ae 15 Tema al Je) 
aa bb MS gb A3 panam 8 pend male! 3 181 FPI 


Pad z8 Hn hg pk ara Pa en Pn NN Sea Il 
PB ri Hb Upah dolkd 8 AD pkh “md! das 


YG Koin AR 3 Wp LNG 2 A3 AT) ae LIS cah 
|. Aa an Ga 3) 

BP Keane, Ii Ke SE ar LS Ia da Kb 
Dept 1 YG Silat AA LB Ap Ha Gi ine 
GE AN 2 Ia GUA, de CI 
B9 sala ye ah atu PI BI 
YG SY Ay Na UK dah ah ora, Sa JA Ip 


2... 
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Ye Hp Y5 ga bal bai ia Fi 9 Take kambak aa S! Ls 
at ata 3 A3 pe Kita tan Bug 


2... 


an “ata Jt) UAS asah ih bila ISA DG 


2... 


YG le, Buta Is IU yap gila 
HE EA PA PG AN UB GTA NASI 
Las M SI) YA “3 Vead Vyehd pg $ Gani dsk 
- ye ori ad Tika Hb fa W5 

sp Viar (ya) van Sal ia Ayi Ol Le oih Hd YG :Jb 
AT IG Kg 3 aa 2 Nih Tj yg eta daan jo “ai 
Aan ui Ep VA Ne TIA ag uS3 

YG KA cai Ki Uh Ab AN A5 AP 2g Ui 
Gado kal adi ala C AA ss JG JA ui: Dat 
Ta KA Wa ya bs ah TA SAN 
li PIK 8 Pata er d! 3 Paya ane sa Yes al 
Ban “Ata LAS aa di Kung Sp du d! an 
Hp Pagal ae Jaa da caadi 2 adi 03 JI Et 
d3 

AP cin ema li KA D Suan dla TG A ceddi JAN Ul, 


2 


Kanig Gibg JU Ke sai ta 2 Pp Up JT 


Tr da Sajan Je vip £ Aira al Xu Arigan 


ea 
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Bohai JG DL ip dp ca oa yi vip Aa) s6 
ba Je S5 SE 2 

SY alah AB A1 oo At Upah 0 oral! Uang JS 
Pan 3g Sek AE AN go Al da Jua aa 
BA MAP and ia hg das ta an 1 Gal dad 
KE Paten AL PT) le Ne Vale 

Sah P3 S FAO ker, Alah ip Ay d3 
al Alai) Gap 3S Ly Jaa ii Walau : JW, ai 
Er Men OS Tadi OAT sp An ai Nia 
IP sa Jen Ag Vpa3r) Da 

tao md btoga to Kat utudui udin 
SP AA GE) IE AI Ie IE) "AI an 
jasa PI Hwa Bag sa Je Jab 
OP Hi Ia Cpa Ia uk Yam Ge Bg 


DS US ara Ujabu 
(3 Aga ja! 3 3S PEN AAA Yg Kia" A3 


be Hn ae Ud 


La Hah Jep 
A2 Jen ApASIU Ss Aang CAS ana Ya 23 Hasi, gai" 13) 


A0 30 IX. 


asi, sair Agu Kaki X d! cah, La & Ha Ge ak £& 
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"ALA pg Si “Jai PAN 

Aadi 2—B ui, ep pal 1 “8 cl 33 8 2 91 SIANG 
Let AN all (II JASA Kia sja Ui saga 
ud Jas s3 -- 3 ca ja 23 YG Arsa Ja PI sp 
Dia Oi daa j3 Abas ab an: YG 
dab Ang il ana ab Sa abu ph db 
GA SN 3 Sei 5 "sisir, ex Sai :3 sang A3 
jala Sh Mata 3 Ai al darat sa In 
Ta ui aa Pn P3 2 Bah & nan 


Bai Tp d ma tag Ke — 3 AN En aa ps 
BA IND AG IU Ea ya da TAN Uh le 
33 - Pa Ne F NK Pa Pa At ea a "P 
2d ASN esai e5 PA AG SI 2 Ca 


. 


£ PINa PA 2 3 La Haa 0... 9 5, P: Too (7 
HI 1 Sya Lag Tp Pu 3 Hintmnal! ole) akal 


AM ia UNY AAA HS Koi Sta ar MAA) 

TIA 1 gap 605 SAT AN IU 
Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Ucapan 
yang paling banyak diucapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada para shahabatnya adalah, “Adakah salah seorang dari 


kalian yang bermimpi? Sehingga adalah seseorang yang berkisah kepa- 
da beliau tentang apa-apa yang dikehendaki Allah untuk dikisahkan. 
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Suatu pagi beliau bersabda kepada kami, “Semalam telah datang kepa- 
daku dua orang. Keduanya berkata kepadaku, “Berangkatlah? Maka, 
aku pun berangkat bersama keduanya. Kami sampai kepada orang 
yang berbaring. Seorang yang lain dengan posisi berdiri dengan mem- 
bawa batu besar. Tiba-tiba ia jatuhkan batu itu ke kepala yang ber- 
baring. Sehingga remuklah kepalanya dan batu besar itu pun mengge- 
linding. Dia mengikuti batu besar itu dan mengambilnya kembali. Dia 
tidak menimpakannya ke kepala sehingga kepala itu menjadi utuh se- 
perti semula. Lalu yang berdiri kembali ke dekatnya dan melakukan 
terhadap yang berbaring sebagaimana yang ia lakukan pertama- 
tama.” Perawi berkata, “Kukatakan kepada keduanya, “Subhanallah! 
Manusia apa keduanya ini? Keduanya berkata kepadaku, “Berang- 
kat, berangkat! 

Kami pun berangkat. Kami datang kepada seorang pria yang sedang 
berbaring terlentang. Sedangkan satu orang lagi berdiri di atasnya 
dengan membawa gancu dari besi. Tiba-tiba dia mendekat ke salah satu 
sisi wajahnya, lalu menggancu pipi, lalu ditarik ke belakang, meng- 
gancu lubang hidungnya, lalu menariknya ke belakang, dan meng- 
gancu matanya, lalu menariknya ke belakang. Lalu ia berpindah ke 
sisi wajah yang lain dan melakukan seperti apa yang ia lakukan pada 
sisi pertama. Tiada ia menyelesaikan apa yang ia lakukan terhadap 
sisi yang satu sehingga sisinya yang lain telah menjadi utuh kembali 
sebagaimana semula. Lalu ia kembali ke sisi itu dan melakukan seba- 
gaimana apa yang ia lakukan pertama kali.” Perawi mengatakan, 
“Kukatakan, “Subhanallah! Manusia apakah keduanya ini? Kedua 
orang itu berkata, “Berangkat, berangkat? Maka, kami pun berangkat. 
Kami datang ke sesuatu yang mirip dengan dapur api yang aku 
sangka bisa berbicara. Ternyata di dalamnya terdapat suara gaduh 
dan suara-suara lain. Maka, kami pun lihat ke dalamnya yang ter- 
nyata di dalamnya kaum pria dan wanita telanjang. Datang kepada 
mereka lidah api dari bawah mereka. Jika datang kepada mereka 
lidah api mereka berteriak histeris. Kukatakan, “Siapa mereka itu? 
Kedua orang berkata kepadaku, “Berangkat, berangkat? Kami pun 
berangkat. 

Kami tiba di sebuah sungai yang kusangka ia berbicara. Merah seperti 
darah dan tiba-tiba di dalam sungai itu seseorang yang berenang dan 


di pinggir sungai itu orang yang mengumpulkan batu dengan jumlah 
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yang sangat banyak. Ketika orang yang kelelahan berenang itu datang 
ke arah orang yang telah mengumpulkan batu di dekatnya, lalu orang 
itu membuka mulutnya dan menjejalkan batu ke mulutnya. Ia kembali 
berenang. Lalu datang lagi ke arahnya. Setiap kali datang kepadanya 
ia buka mulutnya, lalu dijejali dengan batu. Kukatakan, “Siapakah 
kedua orang itu? Kedua orang itu berkata kepadaku, “Berangkatlah, 
berangkatlah? Maka, kami pun berangkat. 

Kami tiba di dekat seseorang yang sangat buruk perwujudannya. 
Atau seperti seburuk-buruk orang buruk yang pernah engkau lihat. 
Ternyata orang itu menyalakan api, lalu berjalan di sekitarnya. Ku- 
katakan kepada keduanya, Siapakah ini? Kedua orang itu berkata 
kepadaku, “Berangkatlah, berangkatlah', kami pun berangkat. 


Kami tiba di suatu kebun yang sangat luas penuh dengan bunga- 
bunga bagai cahaya musim semi. Tiba-tiba di tengah-tengah kebun itu 
seorang pria yang sangat tinggi sampai hampir aku tidak bisa melihat 
kepalanya yang sangat tinggi di langit. Di sekitar pria itu anak-anak 
yang sangat banyak jumlahnya yang belum pernah aku melihat me- 
reka. Kukatakan, “Siapa ini dan siapa mereka itu? Kedua orang itu 
berkata kepadaku, “Berangkatlah, berangkatlah', kami pun berangkat. 
Kami tiba pada suatu pohon yang sangat rindang yang belum pernah 
aku melihat pohon lebih rindang dan lebih indah daripadanya! Kedua 
orang itu berkata kepadaku, Naiklah ke atasnya', kami pun naik ke 
atasnya hingga sampai ke suatu kota yang terbangun dari bata yang 
terbuat dari emas dan bata yang terbuat dari perak. Kami datang ke 
pintu kota, lalu meminta untuk dibukakannya. Maka, pintu pun di- 
bukakan untuk kami dan kami pun masuk ke dalamnya. Kami disam- 
but oleh orang-orang yang separuh dari jumlah mereka adalah orang- 
orang yang sangat bagus lebih bagus dari orang bagus yang pernah 
engkau lihat! Sedangkan separuh dari jumlah mereka yang lain 
sangat buruk lebih buruk dari orang buruk yang pernah engkau lihat. 
Kedua orang itu berkata kepada mereka yang buruk itu, Pergilah 
kalian semua dan masuklah ke dalam sungai itu. Ternyata dia 
adalah sebuah sungai yang sangat luas yang mengalirkan air bagai- 
kan susu putihnya. Mereka pun pergi dan masuk ke dalam sungai itu. 
Lalu kembali kepada kami dan telah hilang semua keburukan dari 
mereka. Sehingga mereka menjadi sangat bagus. 

Perawi berkata, “Kedua orang itu berkata kepadaku, “Ini adalah : 
Surga Adn dan ini rumah tinggalmu. Mataku memandang ke atas 
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yang tinggi. Tiba-tiba sebuah istana seperti awan yang sangat putih. 
Kedua orang itu berkata kepadaku, “Ini tempat tinggalmu. Kukata- 
kan kepada keduanya, “Semoga Allah memberkahimu berdua. Biarkan- 
lah aku masuk ke dalamnya. Kedua orang itu berkata kepadaku, 
Untuk sekarang tidak boleh, tetapi engkau akan memasukinya. 
Kukatakan kepada kedua orang itu, “Sejak semalam aku telah melihat 
berbagai hal yang menakjubkan, apa gerangan semua yang aku lihat 
itu? Keduanya berkata kepadaku, “Sungguh kini kami akan sampai- 
kan kepadamu. Orang pertama yang kau datangi sedang dihancurkan 
kepalanya dengan batu besar adalah orang yang mengambil Al- 
Ouran, lalu mencampakkannya. Dia suka tertidur sehingga mening- 
galkan shalat fardhu. 

Sedangkan orang yang kau datangi sedang digancu pipinya, lalu 
ditarik ke belakang, digancu lubang hidungnya, lalu ditarik ke bela- 
kang dan digancu matanya, lalu ditarik ke belakang adalah orang 
yang pergi dari rumahnya di pagi hari, lalu melakukan kedustaan 
hingga tersebar ke seluruh penjuru. 

Sedangkan para pria dan para wanita yang ada di dalam dapur api 
adalah para pezina wanita dan para pezima pria. 

Sedangkan pria yang kau datangi sedang berenang di dalam sebuah 
sungai, lalu dijejalkan batu ke dalam mulutnya adalah pemakan 
riba. Sedangkan pria yang sangat buruk muka yang berada di dekat 
api yang ia nyalakan, lalu ia berjalan di sekelilingnya, adalah Malik 
penjaga Jahanmam. Sedangkan pria yang sangat tinggi di tengah- 
tengah taman adalah Ibrahim. Sedangkan anak-anak di sekitarnya 
adalah setiap anak yang dilahirkan yang kemudian meninggal dalam 
keadaan fithrah.” (Di dalam riwayat Al-Bargani, “Dilahirkan dalam 
keadaan fithrah.”) 


Sebagian kaum Muslimin mengatakan, Wahai Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, termasuk mereka anak-anak orang-orang 
musyrik? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Juga 
anak-anak kaum musyrikin. Sedangkan rombongan orang yang sepa- 
ruh mereka berwajah bagus sedangkan separuhnya berwajah buruk 
adalah suatu kaum yang mencampuradukkan antara amal shalih 
| dengan amal lain yang buruk. Allah mengampuni mereka'.” (Diriwa- 
yatkan Al-Bukhari) 


Di dalam riwayat yang lain, 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 221 


kada P3 SI AP yA on AAN ah, 
“Semalam aku bermimpi melihat dua orang yang datang kepadaku, 
lalu mengeluarkanku ke suatu tanah suci”, lalu menyebutkan semua 
yang terjadi dan berkata, “Lalu kami berangkat ke suatu lubang se- 
perti dapur api. Bagian atasnya sempit dan bagian bawahnya luas. Di 
bawahnya menyala api besar. Jika api itu membesar mereka pun 
meninggi sehingga hampir keluar. Jika padam, mereka kembali ke 
dalamnya. Di dalamnya para pria dan para wanita telanjang.” 
Dalam hadits itu disebutkan, 

J5 AA cg "ABI da dl GA Ja AI GA "93 ia di OA 
“Sehingga kami tiba di sebuah sungai bagaikan darah”, ini tidak di- 
ragukan. “Di dalamnya seorang pria berdiri di atas bagian tengah 
sungai”, dan di tepi sungai seorang pria dengan membawa batu-batu 
di tangannya. Maka, datanglah orang yang ada di dalam sungai, jika 
ia hendak keluar, pria itu melemparnya dengan batu ke dalam mu- 
lutnya sehingga mengembalikannya ke dalam sungai sebagaimana 
semula. Setiap kali orang itu hendak keluar dari sungai pria itu me- 
lempar mulutnya dengan batu sehingga ia kembali ke dalam sungai 
sebagaimana semula. 

Dalam hadits itu kalimat, 
Lah Hah Ole je ga aa MEI SIPP RAN yg Vintad 
“Sehingga kedua orang itu memanjat pohon denganku dan mema- 
sukkanku ke dalam sebuah rumah yang sama sekali belum pernah aku 
melihat rumah yang lebih bagus daripadanya. Di dalamnya para 
pria, orang-orang tua dan para pemuda.” 
Di dalam hadits itu kalimat, 
Ta Hai dh 
“Orang yang aku lihat digancu pipinya adalah pendusta. Berbicara 
dusta yang kemudian menyebar darinya memenuhi segala penjuru. 
Maka, dilakukan sedemikian terhadapnya hingga Hari Kiamat.” 
Dalam hadits ini juga ada kalimat, 
daa LN 3 Yah 3 PT ES P3 OT, An Kala Jap Tah pain ea 
TA Hail 
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“Orang yang engkau lihat diremukkan kepalanya adalah orang yang 
Allah ajarkan kepadanya Al-Our an, namun ia tidur meninggalkan- 
nya di malam hari dan dia tidak mengamalkan apa-apa yang terkan- 
dung di dalamnya di siang hari. Maka, dilakukan terhadapnya sede- 
mikian hingga Hari Kiamat.” 

Rumah pertama yang engkau masuki adalah rumah kaum Mukminin 
pada umumnya, sedangkan rumah yang ini adalah rumah para syu- 
hada, aku adalah Jibril dan ini adalah Mikail. Angkatlah kepalamu.” 
Maka, aku pun mengangkat kepalaku dan ternyata di atasku laksana 
awan. Keduanya berkata, “Itu adalah rumahmu.” Kukatakan, “Biar- 
kanlah aku memasuki rumahku.” Keduanya berkata kepadaku, “Ma- 
sih ada sisa umurmu yang belum kau sempurnakan. Jika engkau telah 
menyempurnakannya, maka engkau akan mendatangi rumahmu.” (Di- 
riwayatkan Al-Bukhari) 

Ungkapan: it, asi dengan huruf bertitik tiga dan huruf ghain dengan 
titik hitam, artinya: “meremukkan dan membelahnya'. Ungkapan: sxn15 
artinya: “menggelinding. Sedangkan &— as dengan huruf “kaaf ber- 
fathah dan huruf Yaam' berdhammah serta huruf Yaam' bertasydid, 
artinya sudah banyak diketahui. Ungkapan: '4y:5 artinya: “dipu- 
tuskan. Ungkapan: 'yeye dengan dua buah huruf dhaad bertitik 
hitam, artinya: "mereka berteriak histris'. Ungkapan: '4x9 dengan huruf 
faa dan ghain bertitik hitam artinya: "membuka. Ungkapan: 3s 
dengan huruf miim artinya: “pemandangan'. Ungkapan: W-25 dengan 
huruf yaa berfathah dan huruf haa tanpa titik berdhammah, lalu huruf 
syiin bertitik hitam jelas artinya: 'menyalakannya'. Ungkapan: &54 125, 
dengan huruf miim berdhammah, huruf ain sukun, huruf taa 
berfathah dan huruf miim bertasydid artinya: tumbuh-tumbuhan yang 
tinggi. Ungkapan: &5 dengan huruf daal berfathah, huruf wawu 
sukun dan dengan huruf haa tanpa titik artinya: “bohon besar dan 
rindang. Ungkapan: 'axsli dengan huruf miim berfathah, huruf haa 
tanpa titik sukun dan huruf dhaad bertitik artinya: “batu bata. 
Ungkapan: saj K4 artinya: meninggi. "we dengan huruf shaad 
berdhammah dan dengan huruf ain artinya: tinggi. W)V, dengan 
huruf raa berfathah dan huruf baa satu yang diulang artinya: awan. 


SYARAH: 
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Telah berlalu pembahasan tentang hadits yang pertama yang 
datang dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu atas dua kalimat di 
dalamnya. 


Kalimat pertama: »' . Bu as w orang yang berkata bahwa 
dirinya telah bermimpi, padahal dia tidak mengalaminya." 

Kalimat kedua: o',a a AA ey Sp "3 Ea Sd Siah » 3 orang yang 
mendengarkan pembicaraan suatu kaum yang mana mereka itu 
tidak suka kepadanya.' 

Sedangkan kalimat ketiga: “2 95. UN Ls ji al is 3 Tg Go 

dan barangsiapa menggambar suatu gambar makhluk hidup, 
maka ia dibebani untuk meniupkan ruh ke dalamnya dan dia tidak 
akan bisa meniupkannya'. Ketahuilah bahwa gambar itu ada dua 
macam: 


1. Gambar bertubuh. Yaitu jika orang membuat patung manusia 
atau patung binatang. Perbuatan sedemikian adalah haram 
hukumnya, baik untuk tujuan yang haram atau untuk tujuan yang 
mubah. Bahkan sekedar membuat gambar yang demikian adalah 
haram. Bahkan perbuatan seperti itu termasuk dosa besar, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para 
penggambar dan menjelaskan bahwa orang yang paling berat 
adzabnya di Hari Kiamat adalah orang yang membuat saingan 
bagi ciptaan Allah. 


2. Berwarna. Dengan kata lain tidak berbentuk, tetapi berwarna. 
Terhadap yang demikian para ulama berbeda pendapat. Seba- 
gian mereka membolehkan dengan mengatakan, “Tidak menga- 
pa, kecuali jika bertujuan sesuatu yang haram, seperti dengan 
tujuan mengagungkan apa yang digambar.” Yang demikian di- 
khawatirkan setelah jangka yang lama orang akan menyem- 
bahnya sebagaimana yang telah terjadi di kalangan kaum Nabi 
Nuh, disebutkan bahwa mereka menggambar orang-orang shalih, 
lalu menyembahnya setelah berlalu masa yang panjang di ka- 
langan mereka. 

Sebagian ulama berkata, “Tidak mengapa jika hanya berwarna.” 
Mereka berdalil dengan hadits Zaid bin Khalid yang di dalamnya 
disebutkan: —' S K3, Y! kecuali yang dicap pada pakaian'. Mereka 
berkata, “Ini menunjukkan pengecualian bahwa yang diharamkan ada- 
lah yang memiliki ruh saja. Akan tetapi, pendapat yang paling kuat 
menurut jumhur ulama adalah tidak ada perbedaan antara yang 
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berbentuk dan yang berwarna. Semua yang menggunakan cap adalah 
haram. Karena orang yang mencap suatu gambar dengan tangan 
adalah berupaya untuk menjadi pencipta sesuatu yang mirip dengan 
makhluk ciptaan Allah Azza wa Jalla sehingga termasuk ke dalam 
cakupan umum. Sedangkan gambar yang diliput dengan suatu alat 
sebagaimana yang banyak dikenal, yaitu: alat fotografi, yang demikian 
sebagaimana diketahui tidak dikenal di zaman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, tetapi yang dikenal di masa beliau adalah peng- 
gambaran dengan menggunakan tangan yang dengannya orang mem- 
buat tandingan ciptaan Allah Azza wa Jalla, sedangkan alat tersebut 
tidak dikenal. Manusia dengan alat itu tidak menggambar dan meran- 
cangnya dengan tangannya. Merencanakan wajah, misalnya, mata, hi- 
dung, kedua bibir, dan lain sebagainya. Akan tetapi, orang melempar- 
kan cahaya tertentu yang didahului dengan pengetahuan akan manusia 
yang dibidiknya, sehingga gambar tercetak pada lembar kertas. Dia 
tidak mengadakan apa-apa terhadap gambar itu dan tidak menggam- 
barnya secara mutlak, tetapi mernotret gambar itu dengan perantaraan 
cahaya. 

Yang demikian tidak diragukan sebagaimana yang kita lihat 
bahwa orang tersebut tidak menggambar. Sejauh ini karena gambarnya 
dicap pada kertas. Apa yang ada di kertas itu adalah ciptaan Allah Azza 
wa Jalla. Dengan kata lain, gambar itu adalah yang diciptakan Allah 
Azza wa Jalla. Dalil yang menunjukkan hal itu adalah bahwa jika 
seseorang menulis buku dengan tangannya, lalu dengan alat, fotografi, 
maka jika gambar itu muncul tidak dikatakan bahwa itu adalah tulisan 
orang yang menggerakkan alat dan menggambar orang yang sedang 
berdiri dengan fotografi, tetapi dikatakan bahwa ini adalah tulisan orang 
pertama yang merancangnya dengan tangan. Maka, ini juga sedemi- 
kian. Akan tetapi, masih ada tinjauan: mengapa orang membuat foto? 
Jika untuk tujuan yang haram hukumnya, maka foto haram juga hu- 
kumnya karena termasuk ke dalam pengharaman sarana. Sebagai- 
mana orang membeli senjata untuk membuat fitnah atau membeli telur 
untuk berjudi, dan lain sebagainya. Dengan kata lain, yang demikian 
adalah mubah hukumnya, tetapi untuk tujuan yang haram hukumnya 
sehingga tidak diperbolehkan, menjadi termasuk ke dalam bab peng- 
haraman sarana. 

Akan tetapi, jika tujuannya mubah hukumnya, seperti: gambar 
foto untuk menerbitkan SIM (Surat Izin Mengemudi) atau KTP (Kartu 
Tanda Penduduk), dan lain sebagainya, maka yang demikian tidak 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 225 


mengapa. Demikian pendapat kami dalam masalah ini. Orang di 
zaman sekarang mendapatkan ujian dengan semua itu sehingga men- 
jadi ujian yang sangat berat dan menjadi menyebar di dalam segala se- 
suatu, tetapi manusia wajib mengetahui, mendalami, dan membedakan 
antara apa-apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya dengan apa-apa 
yang tidak ada larangannya. Sehingga kita tidak mempersempit para 
hamba Allah dan tidak menjerumuskan mereka ke dalam apa-apa yang 
diharamkan Allah. 

Demikianlah jika sesuatu yang menjadi obyek, penggambaran 
memiliki ruh. Hal itu karena sabda beliau: -, pr La aka ol Ws, akan 
dibebani untuk meniupkan ruh ke dalamnya'. Akan tetapi, jika apa- 
apa yang digambar tidak memiliki ruh, seperti: menggambar pepo- 
honan, matahari, bulan, bintang-bintang, gunung-gunung, sungai- 
sungai, dan lain sebagainya adalah tidak mengapa, karena semua itu 
tidak memiliki ruh. Sebagian para ulama berkata, “Jika tumbuh, se- 
perti: pohon dan tanaman adalah sesuatu ,yang t tidak boleh digambar, 
karena disebutkan di dalam hadits: 3-45 ! sang Vi sal hendaknya 
mereka membuat suatu biji atau hendaknya mereka membuat sebiji 
gandum'. Semua itu adalah sesuatu yang tumbuh sehingga mirip 
dengan sesuatu yang memiliki ruh.” Akan tetapi, yang demikian ber- 
beda dengan pendapat jumhur ulama. Yang benar, bahwa tidak me- 
ngapa. Sedangkan apa-apa yang dibuat manusia, tidak diragukan 
bahwa semua itu boleh digambar. Seperti: istana-istana, mobil-mobil, 
dan lain sebagainya, sehingga sekarang ini macamnya menjadi sangat 
banyak. Dan apa-apa yang merupakan ciptaan Allah Azza wa Jalla 
yang tumbuh dan tidak tumbuh, seperti: matahari, bulan, bintang- 
bintang, gunung-gunung, dan lain-lain. Semua ini juga tidak mengapa. 
Inilah titik kesepakatan mereka. Sedangkan apa-apa yang merupakan 
Ciptaan Allah dan tidak memiliki ruh, tetapi tumbuh, seperti: pohon- 
pohon, tanaman, dan lain sebagainya, maka jumhur ulama berpen- 
dapat bahwa semua itu tidak mengapa. Sedangkan sebagian ulama 
yang lain, di antaranya Mujahid bin Jabr, seorang tabi'i yang sangat 
terkenal, berpandangan bahwa yang demikian haram. Yang paling 
benar bahwa yang demikian tidak mengapa. Sedangkan apa-apa yang 
memiliki ruh, semua ini tidak boleh digambar, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaknat para penggambar, dan tidak ada per- 
bedaan antara cap dan warna. 

Sedangkan masalah pengambilan gambar, kami berpendapat 
bahwa kegiatan itu tidak termasuk ke dalam menggambar secara 
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mutlak karena orang yang mengambil gambar tidak melakukan per- 
buatan, yaitu perbuatan yang menjadikan suatu gambar. Akan tetapi, 
dengan menetapkan pandangan di balik niat mengambil gambar- 
gambar itu untuk tujuan yang haram atau tidak. Inilah bagian yang 
memerlukan penjelasan rinci. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


LELE DI 
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BAB 255 
DUSTA YANG DIPERBOLEHKAN 


ng etahuilah bahwa dusta pada dasarnya haram hukumnya, 
3S menjadi boleh dilakukan dalam sebagian kondisi dengan 
syarat-syarat yang telah kujelaskan dalam kitab Al-Adzkar, dan ring- 
kasnya: Ucapan adalah sarana menuju maksud. Setiap maksud yang 
terpuji bisa didapatkan dengan tidak berdusta, maka haram berdusta 
dalam mengupayakannya. Sedangkan jika tidak mungkin mendapat- 
kannya melainkan dengan berdusta, maka boleh berdusta. Kemudian 
jika mendapatkan maksud itu mubah, maka berdusta adalah mubah. 
Sedangkan jika wajib, maka berdusta adalah wajib. Jika seorang 
Muslim bersembunyi dari seorang zalim yang hendak membunuhnya, 
atau hendak merampas hartanya, lalu ia menyembunyikan hartanya itu, 
lalu seseorang ditanya tentang hal itu, maka ia wajib berdusta untuk 
menyembunyikannya. Demikian juga, jika padanya suatu barang titip- 
an, lalu seorang zalim hendak merampasnya, maka ia wajib berdusta 
untuk menyembunyikan barang titipan itu. Yang paling aman dalam 
semua itu adalah bahwa ia harus menutup-nutupinya. Arti tauriyah 
'menutup-nutupi' adalah dengan ungkapannya ia bermaksud suatu 
maksud yang benar bukan berdusta dikaitkan kepadanya, namun jika 
berdusta di dalam lahiriah lafazh saja. Demikian juga, jika dikaitkan 
dengan apa-apa yang dipahami orang kedua yang diajak bicara. Jika 
seseorang meninggalkan menutup-nutupi dengan mengucapkan ung- 
kapan dusta, juga tidak haram baginya dalam kondisi yang demikian. 

Para ulama dalam memperbolehkan berdusta dalam kondisi yang 
demikian berdalil dengan hadits Ummu Kultsum Radhiyallahu Anha 
bahwa dirinya mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Fo Ne Ata s0. 0 Bg, 0 00 . 3 .£ 5, SPA: or 
Nee daa pipe BI aa ala II AISI Gaal 
“Bukan pendusta orang yang mengadakan perbaikan hubungan di 
antara manusia, sehingga menumbuhkan kebaikan atau berkata 
baik.” (Muttafag alaih) 
Muslim dalam suatu riwayat menambahkan: 
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F3 3o-o £ or 3»? 2. me 
SY ata TA ba ea EN Pe yan J3 AS e JB 
Ao 7... S 2 - £ 
SA SD an ya us YG Pe Sa OX 
Lg5e35 s1 adi Se, 
“Ummu Kultsum berkata, “Aku belum pernah Bea beliau 
memberikan keringanan sedikit pun dalam apa-apa yang dikatakan 
orang melainkan dalam tiga hal. Yakni: dalam perang, dalam upaya 
perbaikan hubungan antar orang, dan dalam pembicaraan seorang 
suami dengan istrinya atau istri dengan suaminya.” 


SYARAH: 


Telah berlalu kami jelaskan bahwa dusta adalah haram hukum- 
nya. Dan di antaranya ada yang merupakan bagian dari dosa besar, 
seperti: dusta terhadap Allah dan terhadap Rasul-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Penyusun menyebutkan dalam bab ini bahwa dusta 
kadang-kadang boleh dilakukan jika kemaslahatannya sangat besar dan 
agung. Bahkan kadang-kadang wajib berdusta jika dengannya terjaga 
dari suatu bahaya dan kezaliman. Misalnya, untuk menjaga dari bahaya 
dan kezaliman, ketika seseorang zalim hendak membunuh orang baik- 
baik yang terpelihara darahnya, sehingga orang baik-baik itu menyem- 
bunyikan diri dari kejaran orang zalim, sedangkan Anda mengetahui 
tempatnya, lalu orang zalim yang hendak melakukan pembunuhan 
dengan cara yang tidak benar itu bertanya kepada Anda, “Mana Fulan? 
Apakah Fulan di sini?” Maka, Anda katakan, “Tidak, Fulan tidak ada di 
sini”, sedangkan Anda mengetahui bahwa Fulan itu ada di situ, maka 
yang demikian tidak mengapa. Bahkan yang demikian wajib hukumnya 
deni menyelamatkan orang baik-baik dari kebinasaan. Menyelamatkan 
orang baik-baik dari kebinasaan adalah wajib, sesuatu yang wajib hu- 
kumnya tidak akan sempurna melainan dengan sesuatu yang lain, 
maka sesuatu yang lain itu wajib pula hukumnya. 

Akan tetapi, yang lebih utama adalah ketika Anda menyem- 
bunyikan atau menutup-nutupi, yakni: Anda berniat suatu makna yang 
benar dengan tidak ada kedustaan di dalamnya, sekalipun lafazh lahir- 
nya dusta. Misalnya Anda katakan ketika orang zalim itu berkata, “Fulan 
ada di sini?” “Bukan di sini”, dengan menunjuk kepada sesuatu tertentu 
yang mana dia tidak ada di dalamnya. Sebagaimana disebutkan bahwa 
Imam Ahmad Rahimahullah didatangi seseorang untuk menanyakan 
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tentang salah seorang murid, “Mana Fulan?” Maka, Imam Ahmad 
menjawab, “Fulan bukan di sini. Apa yang dilakukan Fulan itu di sini?” 
Ketika itu ia menyentuh tangannya sendiri. Dengan kata lain, dia tidak 
ada di tanganku, lalu apa yang ia lakukan di tanganku? Inilah tauriyah 
(menutup-nutupi). Misalnya, jika dikatakan ketika datang kepada Anda 
orang yang hendak membunuh orang baik-baik itu de-ngan cara yang 
tidak benar, lalu ia berkata, “Apakah Fulan di sini?”, maka Anda ka- 
takan, “Tidak”, lalu Anda menyentuh tangan Anda yang lain, yakni: 
tidak ada di tanganku. Atau seseorang merengek meminta sesuatu se- 
dangkan Anda tidak hendak memberinya karena hanya akan merusak 
harta, maka Anda katakan, “Demi Allah, tidak ada sesuatu apa pun di 
tanganku”, ketika pada tangan Anda tidak ada apa-apa. Tidak ada 
dirham atau lainnya. 

Anda katakan, “Tidak ada sesuatu apa pun di tanganku.” Maka, 
Anda benar dan dia memahami bahwa tidak ada apa-apa pada Anda. 
Atau pada Anda barang titipan milik seseorang, lalu datang seorang 
zalim dan berkata, “Mana barang titipan Fulan?” Atau misalnya sese- 
orang menitipkan suatu amanah kepada Anda berupa sejumlah dirham 
misalnya, lalu ia berkata, “Jagalah semua ini untukku”, lalu datang se- 
orang zalim hendak mengambil sejumlah dirham itu. Ia datang kepada 
Anda dengan mengatakan, “Mana barang titipan yang diberikan kepada 
Anda oleh Fulan? Berikan kepadaku!" Maka, Anda katakan, 


“ - “ 
22123 J Gas Ll, 
“Demi Allah, tidak ada titipan barang miliknya padaku.” 
Dan engkau meniatkan ucapanmu: Demi Allah, titipan barang yang ada 
padaku adalah miliknya. Dengan kata lain, demi Allah, sesungguhnya 
titipan barang yang ada padaku adalah miliknya.” Di sini Anda jadikan & 
tidak ada' dengan makna «s4! 'yang', maka Anda benar bahwa apa 
yang ada pada Anda adalah titipan barang miliknya. Akan tetapi, orang 
kedua memahami bahwa & adalah penafian sehingga artinya tidak ada 
barang titipan miliknya pada Anda. Alhasil, jika ada kezaliman dan se- 
seorang hendak menanggulanginya, lalu melakukan kedustaan, maka 
tidak mengapa. Akan tetapi, yang lebih utama dan lebih baik adalah 
dengan ber-tauriyah, yakni: berniat suatu niat yang benar dengan tidak 
ada dusta di dalamnya, sedangkan orang yang diajak bicara menyang- 
ka itu dusta. Demikian juga, jika kemaslahatannya sangat besar seperti 
dusta dalam peperangan, maka tidak mengapa karena di dalamnya 
kemaslahatan yang sangat besar. Sebagaimana ketika para mata-mata 
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musuh datang, lalu bertanya misalnya dengan mengatakan, “Apakah 
pasukannya besar sekali? Apakah jumlah personilnya banyak? Apakah 
pasukan itu kuat?” Anda jawab, “Ya, pasukannya sangat besar, agung, 
dan sangat kuat dan padanya jumlah personil yang sangat banyak", 
sekalipun Anda mengetahui bahwa yang demikian tidak mengapa, 
karena di dalamnya kemaslahatan yang sangat besar, yaitu menum- 
buhkan rasa gentar di dalam hati para musuh dan juga perbaikan 
hubungan di antara manusia. Datang kepada Anda orang yang telah 
disebutkan bahwa orang lain telah menggunjing dan mencela dirinya. 
la datang kepada Anda dan mengatakan, “Aku dengar bahwa Fulan 
mengatakan tentang diriku begini dan begini?" lalu Anda jawab, “Sama 
sekali. la tidak mengatakan apa-apa tentang Anda.” Yang demikian 
tidak mengapa karena di dalamnya perbaikan hubungan di antara se- 
sama manusia. 

Demikian juga, termasuk kemaslahatan pembicaraan seorang 
suami kepada istrinya dan pembicaraan istri kepada suaminya yang 
bisa menimbulkan rasa kasih sayang dan cinta dalam hatinya. Sebagai- 
mana suami mengatakan kepada istrinya, “Engkau bagiku sangat 
mahal. Engkau lebih kucintai daripada semua wanita,” dan lain seba- 
gainya, sekalipun dusta, tetapi untuk menumbuhkan rasa kasih sayang 
sedangkan kemaslahatan berkonsekuensi harus demikian. Maka, yang 
penting: dusta wajib jika demi menyelamatkan orang baik-baik dari ke- 
binasaan atau untuk menjaga harta yang terpelihara dari kerusakan. 
Juga mubah jika di dalamnya kemaslahatan yang sangat agung, walau- 
pun demikian, yang lebih utama adalah dengan ber-tauriyah. Dengan 
kata lain, menjadikan ucapan itu sebagai bentuk tauriyah sehingga 
dirinya selamat dari dusta. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


—ta Di 
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BAB 256 


PERINTAH UNTUK MENGUKUHKAN SEMUA YANG 
DIKATAKAN DAN DIKISAHKAN 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya.” (AHsra: 36) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 
dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Oaaf: 18) 


Hadits Ke-1393 


ME BE MO 
Han GIS Lian Lol Vas salt 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Cukup seseorang dikatakan berdusta de- 
ngan mengatakan semua yang ia dengar.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1394 


Pake, Sta SN 3 ah 21 “Tata 2 so. 
delay ME Al lo dm, Ju PTUN TN s3 Bam 3 


Ae AA 


MSI AT ya BIS AN S Sehahu Soe 


Dari Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata “Barangsiapa meng- 
ambil hadits dariku dan mengetahui bahwa hadits itu palsu, maka dia 
adalah salah seorang dari para pendusta.” (Diriwayatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1395 


nya s | “ Opah Gi ika jha AT » sasa 63 
slab ag pehiaa en at aga 


as Ea Ah Pan OR Ca Badi pai aa 
Jb Ae pn BP Ae Ap Ia Oya 
GA 5 pd kes Jai sp ob LAI de 3 3 3 

"int Sr OT he J3 aa Olah sa et «AI 
Dari Asma' Radhiyallahu Anha bahwa seorang perempuan bertanya, 


“Wahai Rasulullah, aku memiliki maduan, lalu apakah atas diriku 
dosa jika aku berlagak puas dari suamiku dengan sesuatu yang se- 
sungguhnya tidak diberikan kepadaku olehnya?” Maka, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Orang yang berlagak puas de- 
ngan sesuatu yang sesungguhnya tidak diberikan laksana pemakai 
dua pakaian kedustaan.” (Muttafag alaih) 

aan adalah orang yang menunjukkan dirinya kenyang, padahal tidak 
kenyang. Sedangkan artinya di sini adalah bahwa dia menunjukkan 
dirinya mendapatkan suatu keutamaan, padahal tidak mendapatkan- 
nya. j5) 55 :m3 adalah orang yang memiliki kedustaan, yaitu orang 
yang curang kepada orang lain dengan berpakaian layaknya seorang 
ahli zuhud atau ahli ilmu atau seorang kaya harta, agar orang lain ter- 
pedaya, padahal sesungguhnya dia tidak bersifat demikian. Dikatakan 
pula bahwa yang dimaksud adalah bukan itu. Wallahu a'lam. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata di dalam bab mengukuhkan 
apa-apa yang dikatakan ketika ia menyebutkan pengharaman dusta. 
Dusta adalah memberikan informasi kepada orang lain tentang sesuatu 
yang tidak sesuai dengan kenyataannya. Lalu diteruskan dengan bab 
ini, bahwa manusia harus mengukuhkan apa-apa yang ia nukil dan 
apa-apa yang ia katakan, apalagi di zaman yang penuh hawa nafsu dan 
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banyaknya isu dan pembicaraan tentang apa-apa yang terjadi atau 
belum terjadi. Kemudian dalam hal ini ia berdalil dengan sejumlah ayat 
dan hadits. Allah Ta'ala berfirman, 

Ig DI ed CH Y) 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya.” (Al-Isra: 36) 

Tg Y, dan janganlah kamu mengikuti'. Dengan kata lain, 
jangan asal mengikuti apa-apa yang tidak Anda ketahui dan jangan 
berbicara melainkan berkenaan dengan apa-apa yang Anda ketahui. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga telah bersabda, 

Han YO JA AN GA An ja 

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka 

hendaknya mengatakan yang baik atau diam.” 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Gaaf: 18) 

Dengan kata lain, bersamanya Ragib: penjaga atau pengawas 
yang selalu mengawasi apa-apa yang dikatakannya. Atid: selalu hadir 
dan tidak pernah gaib dari sisinya. Ini adalah peringatan bagi orang 
yang berbicara tentang apa-apa yang tidak ia ketahui karena dengan 
melakukan hal itu ia berdosa. Kemudian berkenaan dengan hal ini me- 
nyebutkan beberapa hadits, 

"4 - . . . .. 
Rata a J4 SS Ol KAS slh AS 

“Cukup seseorang dikatakan berdusta dengan mengatakan semua 

yang ia dengar.” 

Dengan kata lain, jika seseorang selalu membicarakan kepada 
orang lain segala apa yang ia dengar dengan tanpa pengukuhan dan 
kehati-hatian, maka ia akan rentan dari kedustaan. Demikian kenya- 
taannya. Oleh sebab itu, sebagian orang datang kepada Anda dengan 
mengatakan, “Menjadi demikian dan demikian.” Lalu jika Anda me- 
lacaknya ternyata tidak ada yang mengatakan demikian. Dan akan 
menjadi sesuatu yang sangat berat jika sikap yang demikian berkenaan 
dengan hukum Allah dan syariat-Nya. Yaitu melakukan kedustaan ter- 
hadap Allah dengan mengatakan apa-apa yang ada di dalam Al-@ur'an 
dengan pendapatnya sendiri. Menafsirkan Al-@ur'an dengan bukan 
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yang dikehendaki Allah, atau melakukan kedustaan terhadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengatakan, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda demikian dan demikian": padahal ia 
berdusta. Atau menukil hadits yang ia ketahui sebenarnya adalah palsu, 
tetapi dia tidak menyatakan kepalsuannya, tetapi mengatakan, “Fulan 
berkata sedemikian rupa dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
padahal dirinya mengetahui bahwa pembawa hadits itu dusta, maka 
dirinya juga menjadi salah satu dari orang-orang yang berdusta, seba- 
gaimana hal demikian telah dijelaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Akan bertambah besar dosa yang ia tanggung jika seseorang 
berlagak merasa puas dengan apa-apa yang sesungguhnya tidak dibe- 
rikan kepadanya, sebagaimana dalam hadits seorang wanita yang 
memiliki seorang maduan, yaitu istri yang lain bagi suaminya. Dia me- 
ngatakan, “Suamiku telah memberiku anu dan anu”: padahal ia hanya 
berdusta. Tiada lain hanyalah hendak memancing kemarahan maduan- 
nya dan menjadikan hubungannya dengan suaminya menjadi rusak. 
Yang demikian sama dengan apa yang disabdakan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 
2 Hp JAS Jang pd Lag geritall 
“Orang yang berlagak puas dengan sesuatu yang sesungguhnya 
tidak diberikan laksana pemakai dua pakaian kedustaan.” 
Dengan kata lain, dusta. 

Alhasil, wajib atas semua orang untuk selalu mengukuhkan ber- 
kenaan dengan apa-apa yang ia katakan dan mengukuhkan berkenaan 
dengan dari siapa ia menukil suatu informasi, apakah dia seorang yang 
bisa dipercaya atau orang yang tidak bisa dipercaya, sebagaimana fir- 
man Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa menge- 
tahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas per- 

buatanmu itu.” (Al-Hujurat: 6) 

Lagi, ketika banyak orang yang hanya mengikuti hawa nafsu sehingga 
banyak orang yang menyebarkan isu-isu dengan tidak adanya pengu- 
kuhan dan bukti, sehingga sikap mengukuhkan menjadi lebih wajib 
lagi, sehingga banyak orang yang tergelincir ke dalam kebinasaan. Se- 
moga Allah memberikan taufik-Nya. 

SE De 
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BAB 257 


PENJELASAN TENTANG BESARNYA 
PENGHARAMAN SAKSI PALSU 


$ Allah Ta'ala berfirman, 
“... dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.” (Al-Hajj: 30) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya.” (AHsra: 36) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di de- 
katnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” (Oaaf: 18) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (Al-Fajr: 14) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu ....” (Al- 
Furgan: 72) 


Hadits Ke- 1396 


3 Ag ang BS 


Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah kutunjukkan ke- 
pada kalian dosa besar yang paling besar? Kami menjawab, Ya, wa- 
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hai Rasulullah” Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, durhaka 
kepada kedua orang tua ..', ketika itu beliau bersandar, lalu duduk 
dan bersabda, “Ketahuilah, dan berkata dusta. Beliau masih terus 


mengulang-ulangnya sehingga kami katakan, “Kiranya beliau diam. 
(Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah dalam bab besarnya pengharaman saksi 
palsu mengatakan, “Saksi palsu adalah seseorang bersaksi tentang 
apa-apa yang ia ketahui bahwa perkara yang sesungguhnya adalah 
kebalikannya, bersaksi tentang apa-apa yang tidak ia ketahui bahwa 
perkara yang sesungguhnya adalah kebalikannya atau kesesuaiannya, 
bersaksi tentang apa-apa yang dia ketahui bahwa perkara yang sesung- 
guhnya adalah kesesuaiannya, tetapi dengan sifat yang tidak menjadi 
kenyataan. Inilah tiga kondisi yang semuanya haram hukumnya.” Tidak 
dihalalkan bagi seseorang untuk bersaksi, kecuali tentang apa-apa yang 
ia ketahui sesuai dengan apa-apa yang ia ketahui itu. Jika seseorang 
bersaksi tentang apa-apa yang ia ketahui bahwa perkara yang sesung- 
guhnya adalah kebalikannya, seperti seseorang bersaksi tentang Fulan 
bahwa dirinya meminta kepada Fulan demikian dan demikian, sedang- 
kan dia mengetahui bahwa dirinya berdusta, maka yang demikian — 
na'udzu billah-, adalah persaksian dusta. Juga seperti: orang yang 
bersaksi tentang Fulan bahwa dia adalah seorang fakir dan berhak me- 
nerima zakat, padahal dia mengetahui bahwa Fulan itu orang kaya. 
Juga seperti: apa-apa yang dilakukan sebagian orang di pengadilan 
bahwa mereka bersaksi bahwa Fulan memiliki tanggungan keluarga 
yang jumlah jiwanya demikian dan demikian, padahal dia mengetahui 
bahwa dirinya dusta. Contoh-contoh dalam hal ini sangat banyak 
jumlahnya. Orang yang sangat disayangkan itu, yakni yang melakukan 
persaksian palsu itu menyangka bahwa tindakannya itu bermanfaat 
bagi saudaranya karena dirinya telah berbuat bakti kepadanya, padahal 
kenyataannya dia zalim kepada dirinya sendiri dan zalim kepada 
saudaranya. Dia zalim kepada dirinya sendiri adalah jelas karena dia 
melakukan dosa dan melakukan dosa besar di antara berbagai macam 
dosa besar. Sedangkan dia telah zalim kepada saudaranya karena diri- 
nya memberinya harta yang bukan haknya sehingga menjadikan sau- 
daranya itu memakan harta dengan cara yang bathil. Sedangkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
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Gs #elbad Nia AIA 16 dea Lb Be PA 
2 mai is ce : oya dai yg Gb Aa sah 


““Tolonglah saudaramu, baik yang zalim atau yang dizalimi.' Para 
shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, demikianlah menolong orang 
yang dizalimi, namun bagaimana kami menolong orang yang zalim?” 
Beliau menjawab, “Engkau mencegahnya dari kezaliman, itulah cara 

. menolongnya”. 

Orang Grarig yang bersaksi palsu -na'udzu billah- menyangka bahwa 
mereka telah memberi manfaat kepada saudara mereka, padahal me- 
reka itu membahayakan diri mereka sendiri dan saudara mereka. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan sejumlah 
ayat yang sebagiannya telah berlalu penjelasannya sedangkan sebagian 
yang lain belum berlalu. Maka, ia mengatakan bahwa Allah Ta'ala telah 
berfirman, 

“.. maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan 
Jauhilah perkataan-perkataan dusta.” (Al-Hajj: 30) 
Sesuatu yang mula-mula masuk ke dalam kata-kata dusta adalah saksi 
palsu. Allah Ta'ala telah menggabungkan hal itu dengan sesuatu yang 
najis, yaitu berhala, yakni: dengan kesyirikan. Ini menunjukkan betapa 
besar saksi palsu itu. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu ....” (Al- 

Furgan: 72) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji mereka. Jika mereka me- 
muji dipuji karena tidak melakukan saksi palsu, maka pasti akan 
memuji mereka jika tidak berkata dusta. Jika tidak bersaksi palsu ada- 
lah sikap terpuji, maka hal itu menunjukkan bahwa bersaksi palsu dan 
berkata dusta adalah cela dan berbahaya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Bakrah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, 
Ian PA oh 
£ AS AN L SEA VI 
“Maukah kutunjukkan kepada kalian dosa besar yang paling besar?” 
y! 'maukah' kata pembuka yang dengannya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membuka ungkapannya untuk menarik perhatian. Menarik 


perhatian orang yang diajak bicara agar memperhatikan sesuatu yang 
sangat penting. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 
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“ 00... - 03 -,9 og PI IN Ia 
IL BESY as Agra Koi AI CLS 

“Maukah kutunjukkan kepada kalian dosa besar yang paling be- 

sar?” Kami menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 

'Menyekutukan Allah ...'.” 

Satu ini adalah dosa yang paling berat dan paling besar dan 
paling keras pula siksanya, karena orang yang menyekutukan Allah 
telah diharamkan baginya surga dan tempat tinggalnya adalah neraka 
dan orang-orang zalim tidak memiliki penolong. Kedua adalah durhaka 
kepada kedua orang tua, yakni: dengan memutuskan berbakti kepada 
keduanya. Al-Walidaani 'dua orang tua' adalah ayah dan ibu. Kewa- 
jiban setiap manusia adalah berbakti dan berkhidmah kepada keduanya 
sesuai kemampuannya. Dan taat kepada keduanya kecuali dalam hal- 
hal yang berbahaya atau dalam kemaksiatan kepada Allah Azza wa 
Jalla, dalam hal-hal ini orang tidak boleh taat kepada kedua orang 
tuanya. Perawi berkata, “Ketika itu beliau bersandar yang kemudian 
duduk”, untuk memuliakan apa-apa yang akan beliau sabdakan. Beliau 
bersabda, 


here 0g Pale LA 
pa Sony oa Ipa VI 

“Ketahuilah, dan berkata dusta dan bersaksi palsu.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggap besar perkara 
ini karena banyaknya orang yang terjerumus ke dalamnya dan per- 
hatian orang yang sangat kurang terhadap perkara ini. Maka, beliau 
memperlihatkan kepada semua manusia bahwa perkaranya sangat 
besar. Beliau bersabda tentang syirik dan durhaka kepada kedua orang 
tua dengan bersandar. Lalu beliau duduk karena perhatian beliau ke- 
pada perkara ini. 


Sea JR ta nana an an tan baoa Wak Nanah 
SN US Ga La JI AR GI ip Yi 
“Ketahuilah, berkata dusta dan bersaksi palsu.” Beliau masih terus 
mengulang-ulangnya sehingga kami katakan, “Kiranya beliau diam.” 
Ini adalah dalil yang menunjukkan betapa besar saksi palsu dan ber- 
bicara dusta. Manusia harus bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla dari 
perbuatan seperti ini karena sebagaimana kukatakan mencakup keza- 
liman atas diri sendiri dan kezaliman atas orang yang dipersaksikan 
untuk dirinya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 
Din 
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Dari Abu Zaid Tsabit bin Adh-Dhahhak Al-Anshari Radhiyallahu 
Anhu, dan dia adalah satu di antara pengikut Bai'at Ar-Ridhwan, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa bersumpah dengan agama selain agama Islam dengan se- 
ngaja berdusta, maka dia sebagaimana yang ia katakan. Barangsiapa 
membunuh dirinya sendiri dengan sesuatu, maka ia akan disiksa 
dengan sesuatu itu pada hari Kiamat. Seseorang tidak wajib menu- 
naikan nazar dengan apa-apa yang tidak dia miliki. Laknat atas se- 
orang Mukmin itu sama dengan membunuhnya'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah dalam bab pengharaman laknat atas 
seorang bani Adam atau seekor binatang berkata, “Laknat artinya 
'pengusiran dan menjauhkan orang dari rahmat Allah'.” Jika Anda 
katakan, “Ya Allah, laknatlah Fulan.” Maka, Anda telah bermaksud agar 
Allah menjauhkan orang itu dari rahmat-Nya. Na'udzu billah. Oleh 
sebab itu, melaknat seseorang adalah satu di antara dosa besar. De- 
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ngan kata lain, Anda tidak boleh melaknat seorang manusia dengan 
mengatakan, “Ya Allah, laknatlah Fulan”, atau Anda katakan, “Laknat 
Allah atas dirimu", dan lain sebagainya, hingga sekalipun orang itu kafir 
yang masih hidup, maka sesungguhnya hal itu tidak boleh bagi Anda 
untuk melakukan laknat terhadapnya, karena ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan, “Ya Allah, laknatlah Fulan. Ya Allah, 
laknatlah Fulan.” Beliau menentukan orangnya, maka, Allah Ta'ala 
berfirman kepada beliau, 
“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” (Ali Imran: 128) 
Sebagian orang ada yang karena ghairah 'kecemburuan' sehing- 
ga melaknat orang tertentu karena orang itu kafir, yang demikian tidak 
boleh. Karena Anda tidak mengetahui kiranya Allah memberinya 
petunjuk, dan berapa banyak orang yang sangat keras permusuhannya 
kepada kaum Muslimin dan Islam diberi petunjuk oleh Allah dan 
akhirnya menjadi satu di antara para hamba Allah yang pilihan. Untuk 
kasus ini kita ambil contohnya adalah Umar bin Al-Khaththab, orang 
kedua setelah Abu Bakar di dalam umat ini, yang dulunya adalah satu 
di antara musuh Islam yang sangat keras kepala yang kemudian Allah 
membuka pintu hatinya dan akhirnya masuk Islam. Khalid bin Al-Walid 
adalah orang yang banyak memerangi kaum Muslimin dalam Perang 
Uhud dan dia satu di antara orang-orang yang melakukan pengejaran 
atas kaum Muslimin. Ikrimah bin Abu Jahal dan lain-lain dari para 
shahabat besar yang dahulunya mereka adalah para musuh Islam yang 
paling keras yang kemudian Allah Azza wa Jalla memberi mereka 
petunjuk. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 
“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 
atau Allah menerima taubat mereka, atau mengadzab mereka karena 
sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” (Ali Imran: 128) 
Sedangkan jika manusia telah meninggal dunia dalam keadaan kafir 
sedangkan kita mengetahui bahwa dia mati sebagai seorang kafir, 
'maka tidak mengapa kita melaknatnya karena dia putus asa dari 
petunjuk-Nya dan -na'udzu billah-, karena dia mati dalam keadaan 
kafir. Akan tetapi, apa yang kita ambil dari tindakan melaknat? Kiranya 
melaknat itu akan masuk ke dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 
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“Janganlah kalian mencaci orang mati karena sesungguhnya mereka 

telah sampai kepada apa-apa yang telah mereka persembahkan.” 

Kita katakan kepada orang yang telah melaknat orang kafir atau 
orang yang telah meninggal, “Sesungguhnya laknat Anda kepadanya 
pada kenyataannya tidak ada faidah yang datang darinya karena dia te- 
lah diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah, maka dia sama sekali tidak 
akan pernah mendapatkan rahmat Allah. Akan tetapi, dia adalah salah 
satu dari para penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya." 

“ Demikian juga, terhadap binatang. Tidak boleh bagi Anda melak- 
nat binatang: unta, keledai, sapi, kambing. Tidak boleh bagi Anda 
melaknat semua itu. Insya Allah akan datang pada saatnya nanti hadits- 
hadits yang membahas hukum semua itu. Kemudian Penyusun Rahi- 
mahullah menyebutkan hadits Abu Zaid bin Tsabit Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


JBS Gi JAE CAS GAY yap ag oya ud Lala La 


“Barangsiapa bersumpah dengan agama selain agama Islam dengan 

sengaja berdusta, maka dia sebagaimana yang ia katakan.” 
Misalnya: Jika seseorang berkata, “Dia adalah seorang Yahudi atau 
Nasrani, jika demikian dan demikian”, padahal masalahnya kebalikan 
apa yang ia katakan, maka dia sama dengan apa-apa yang ia katakan. 
Dengan kata lain, dia sendiri seorang Yahudi atau Nasrani, kita 
senantiasa memohon ampun kepada Allah. Misalnya: Disampaikan 
kepada kita bahwa seseorang telah datang kepada kita kemarin dan 
mengatakan bahwa dia telah datang kepada Fulan kemarin. Maka, kita 
katakan, “Itu tidak benar.” Orang itu berkata, “Dia Yahudi jika ternyata 
tidak datang.” 

Maka jelas bahwa dia tidak datang. Orang itu berkata, “Dia 
Yahudi dengan sengaja.” Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjelaskan bahwa dia sebagaimana yang ia katakan tentang 
dirinya itu. Dengan kata lain, dia menjadi seorang Yahudi atau Nasrani. 
Ini menunjukkan bahwa sumpah dengan agama selain Islam dengan 
niat sengaja berdusta adalah dosa besar. Jika tidak berniat berdusta 
bahwa yang ia katakan benar adanya, maka dia tidak termasuk ke 
dalam ancaman ini. Akan tetapi, kita katakan kepadanya, “Jika Anda 
bersumpah dengan nama Allah, sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa bersumpah, hendaknya ia bersumpah dengan nama 

Allah atau hendaknya diam.” 

Demikian juga, jika dia berkata sedemikian dengan tidak sengaja, yaitu 
karena ia menyangka bahwa memang demikianlah halnya, lalu jelas 
bahwa perkaranya kebalikan dari apa yang menjadi keyakinannya, ma- 
ka dia tidak termasuk ke dalam ancaman ini. Dari hadits ini dapat 
ditarik pengertian bahwa jika orang bersumpah atas sesuatu dengan 
keyakinan bahwa sesuatu itu sebagaimana sumpahnya, namun ternyata 
kebalikan apa yang menjadi keyakinannya, maka dia tidak berdosa dan 
tidak ada kafarah yang harus ia lakukan. 

Misalnya lagi: Jika seseorang berkata, “Fulan akan datang besok”, 
dengan penuh keyakinan, ia berkata, “Aku yakin, demi Allah, pasti dia 
datang.” Dia mengatakan demikian berdasarkan sangkaannya, yang 
ternyata tidak datang. Maka, tidak ada kafarah yang wajib ia lakukan, 
karena dia bersumpah berdasarkan sangkaannya dan tidak dengan 
sengaja. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap- 
kan orang yang mengatakan, “Demi Allah, antara penduduk di dalam 
dua pemukiman di kota Madinah pasti ada yang lebih fakir daripada 
dirinya”, padahal orang itu tidak pernah mencek satu per satu warga di 
sana, tetapi ia bersumpah berdasarkan persangkaannya yang paling 
kuat saja. Hal itu dikukuhkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kedua: Bahwa orang yang membunuh dirinya sendiri dengan 
sesuatu, maka dia akan diadzab dengan sesuatu itu di dalam neraka 
Jahannam. Dengan kata lain, jika seseorang membunuh dirinya sendiri 
dengan menggunakan sesuatu, maka ia akan diadzab dengan meng- 
gunakan sesuatu itu di dalam neraka Jahannam. Orang yang menelan 
racun dengan harapan agar dirinya mati sehingga ia mati, maka dia 
akan disiksa dengan racun itu di dalam neraka Jahannam yang akan 
abadi di dalamnya -na'udzu billah—-. Orang yang naik ke atas atap, lalu 
menjatuhkan dirinya sehingga mati, maka dia akan diadzab seperti itu 
pula di dalam neraka Jahannam. Orang yang membunuh dirinya 
sendiri dengan pisau, maka dia akan diadzab dengan pisau itu di dalam 
neraka Jahannam. Termasuk perbuatan sebagian orang yang bunuh 
diri, mengenakan pakaian penuh bom yang ia ikatkan di pinggang, lalu 
ia pergi ke sekelompok orang musuhnya, lalu ia ledakkan bom-bom itu 
sehingga ia menjadi orang yang pertama-tama mati. Tindakan yang 
demikian termasuk bunuh diri dan akan diadzab dengan apa ia mem- 
bunuh dirinya sendiri di dalam neraka Jahannam. Na'udzu billah. 
Mereka itu menyebut dirinya sebagai para pembela, tetapi mereka 
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membunuh diri mereka sendiri sehingga mereka diadzab di dalam 
neraka Jahannam dengan apa mereka membunuh diri mereka sendiri 
dan mereka itu bukan para syuhada karena mereka melakukan per- 
buatan haram. Sedangkan seorang syahid adalah orang yang mende- 
katkan diri kepada Allah dengan melakukan apa-apa yang diperintah- 
kan Allah dan bukan dengan melakukan apa-apa yang dilarang oleh- 
Nya. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“.. dan janganlah kamu membunuh dirimu: sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa: 29) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 
“.. dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi- 
nasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Bagarah: 195) 

Akan tetapi, kita mengatakan, “Mereka yang kita dengar bahwa mereka 
melakukan yang sedemikian kita harapkan kiranya tidak disiksa, karena 
mereka itu tidak tahu dan melakukan takwil. Akan tetapi, mereka tidak 
akan mendapatkan pahala dan mereka bukan syuhada karena mereka 
melakukan apa-apa yang tidak diizinkan Allah, bahkan termasuk apz- 
apa yanag dilarang oleh-Nya.” 

Jika seseorang berkata, “Bukankah para shahabat juga melaku- 
kan serbuan sehingga masuk ke dalam barisan musuh dari Romawi 
dan selain dari Romawi?" Maka, kita katakan, “Benar, tetapi apakah 
yang demikian bunuh diri?” Bukan bunuh diri. Benar mereka berada 
dalam bahaya, tetapi ada kemungkinan selamat. Oleh sebab itu, 
mereka masuk ke dalam barisan musuh dari Romawi, lalu membunu1m 
siapa saja yang dikehendaki Allah, lalu kembali ke pasukan tentara. 
Demikian juga, apa yang dilakukan Al-Barra bin Malik Radhiyallahu 
Anhu dalam Peperangan Yamamah. Ketika mereka tiba di tembok 
pertahanan, mereka dapati pintunya tertutup dan mereka tidak bisa 
memasukinya. Sedangkan Al-Barra bi Malik Radhiyallahu Anhu -sau- 
dara Anas bin Malik- adalah seorang pemberani. Lalu ia meminta izin 
kepada pasukan tentara agar mereka melemparkan dirinya ke balik 
tembok untuk membukakan pintu untuk mereka. Sehingga mereka 
melemparkannya ke belakang pintu demi membuka pintu untux 
mereka sehingga mereka bisa masuk menyerang Musailamah Al- 
Kadzdzab. Seketika ia buka pintu dan selamat. Tidak mungkin meng- 
ambil dalil dari kejadian sedemikian atas bolehnya melakukan bunuh 
diri sebagaimana yang dilakukan mereka itu. Akan tetapi, kita menga- 
takan, “Kita berharap kiranya Allah tidak mengadzab mereka karena 
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apa yang mereka lakukan disebabkan ketidaktahuan dan niat yang 
baik.” Maka, siapa saja yang membunuh dirinya sendiri dengan se- 
suatu, maka dia akan diadzab dengan sesuatu itu di dalam neraka 
Jahannam. Dan ketahuilah bahwa telah muncul berkenaan dengan 
orang yang membunuh dirinya sendiri dengan sesuatu dia akan di- 
adzab dengan sesuatu itu di dalam neraka Jahannam abadi untuk 
selama-lamanya. Disebutkan keabadian itu, maka apakah yang dimak- 
sud adalah bahwa mereka menjadi kafir karena tidak ada yang berhak 
abadi untuk selama-lamanya di neraka kecuali orang-orang kafir? 

Jawabnya: Tidak, tidak kafir. Akan tetapi, dia dimandikan, dika- 
fani, dishalatkan, dan dido'akan agar mendapatkan ampunan, sebagai- 
mana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
orang yang bunuh diri di Masyakish. Dia diajukan kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam agar beliau menyalatkannya. Beliau tidak 
menyalatkannya, tetapi bersabda kepada para shahabat, “Shalatkan 
dia”, sehingga mereka menyalatkannya dengan dasar perintah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini menunjukkan bahwa 
orang itu tidak kafir dan dengan demikian dia tidak abadi di dalam 
neraka. Sedangkan sebutan di dalam hadits tentang keabadian itu —jika 
lafazhnya terjaga berasal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, 
maka yang dimaksud adalah ancaman yang sangat keras dan men- 
jauhkan orang dari perbuatan sedemikian. Jika tidak, maka dia tidak 
kafir. 

Kalimat ketiga: Laknat terhadap seorang Mukmin sama dengan 
membunuhnya. Dengan kata lain, jika Anda mengatakan kepada se- 
orang Mukmin, “Semoga Allah melaknatmu.” Maka, seakan-akan Anda 
membunuhnya, karena laknat pengusiran dan menjauhkan orang dari 
rahmat Allah, dan barangsiapa diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah, 
maka sama halnya seorang yang telah terbunuh sehingga menjadi 
sudah tidak memiliki kehidupan duniawi lagi. Maka, yang demikian ada- 
lah orang yang terusir dan terjauhkan dari rahmat Allah dan diharam- 
kan dari kehidupan di akhirat. Pembunuhan adalah pencegahan orang 
dari kehidupan duniawi, dan ketahuilah bahwa laknat atas seorang 
Mukmin adalah dosa besar dan perbuatan demikian tidak dihalalkan. 
Siapa saja yang melaknat seorang Mukmin, maka sesungguhnya laknat 
itu akan kembali kepada orang yang dilaknat jika memang ia layak 
dengan laknat itu, maka dia berhak menerimanya. Namun, jika tidak 
layak untuk mendapatkan laknat, maka dia akan kembali kepada orang 
yang mengucapkannya —na'udzu billah-, maka jadilah dia sendiri yang 
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terlaknat dan terusir dari rahmat Allah. Semoga Allah senantiasa mem- 
berikan taufik-Nya. 

Pertanyaan dan jawabnya: Mogok makan hingga tewas? Ini ter- 
masuk bunuh diri. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak selayaknya seorang yang 
Jujur menjadi tukang melaknat.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1399 
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CP Cam Lag :YG, SA, 
Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu, Anhu ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah 
kalian saling melaknat dengan laknat Allah, jangan pula dengan 
kemurkaan-Nya dan jangan pula dengan neraka-Nya.” (Diriwayatkan 
Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits hasan shahih.”) 


SYARAH: 


Telah berlalu pembahasan hadits pertama, yaitu hadits Abu Zaid 
Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhiyallahu Anhu dan tinggal satu kalimat 
yang kita tinggalkan. Yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 
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“Seseorang tidak wajib menunaikan nazar dengan apa-apa yang 
fidak dia miliki.” 

Dengan kata lain, orang tidak memiliki nazar dengan apa-apa 
yang tidak ia miliki. Jika ia bernazar dengan mengatakan, “Demi Allah, 
aku bernazar untuk bersedekah dengan harta si Fulan” -ucapan demi- 
kian adalah main-main dan nazar tidak terjadi karena harta Fulan bu- 
kan miliknya. Dan hendaknya diketahui bahwa nazar itu makruh, dila- 
rang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau melarang orang ber- 
nazar dengan mengatakan bahwa yang demikian tidak mendatangkan 
kebaikan dan tidak menolak ketetapan, tetapi merupakan paksaan bagi 
seorang bakhil. Banyak orang yang menderita suatu penyakit atau ke- 
hilangan harta sehingga ia bernazar bahwa jika Allah menyembuhkan 
sakit yang ia derita dia akan berpuasa, beribadah haji, bersedekah de- 
ngan harta, menunaikan ibadah umrah, atau melakukan suatu ketaat- 
an. Kemudian jika Allah menakdirkan kesembuhan baginya, maka ia 
pergi bertanya kepada para ulama karena dia ingin menyelamatkan diri 
dari nazarnya, bisa jadi orang menjadi malas dan mengabaikan apa-apa 
yang ia nazarkan. Ini adalah bahaya besar. Jika Anda bernazar dengan 
sesuatu karena Allah Ta'ala, lalu Allah menjadikannya terwujud untuk 
Anda, kemudian Anda tidak memenuhi nazar Anda itu, maka ini adalah 
bahaya yang sangat besar. Dan firman Allah Ta'ala, 

“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: 

“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya ke- 

pada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami terma- 

suk orang-orang yang shalih.' Maka, setelah Allah memberikan ke- 
pada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan 
karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang 
yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka, Allah menimbulkan 
kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu mereka mene- 
mui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang 
telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu 

berdusta.” (At-Taubah: 75-77) 

Dengan kata lain, Allah Ta'ala melontarkan ke dalam hati mereka 
kemunafikan kepada kematian —na'udzu billah—- ini adalah ancaman 
yang sangat keras. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang bernazar karena dengan nazar manusia mewajibkan atas diri- 
nya apa-apa yang sesungguhnya ia tidak membutuhkannya apa-apa 
yang ada dalam kondisi kelapangannya. Jika Anda menghendaki agar 
Allah menyembuhkan penyakit Anda atau agar mengembalikan harta 
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Anda, maka mohonlah kepada Allah: “Ya Allah, sembuhkan penyakitku. 
Ya Allah, kembalikan hartaku kepadaku.” Tidak ada jalan di sana. 
Dengan kata lain, sejumlah jalan belum tertutup kecuali dengan nazar. 
Dan bagaimanapun para ahli ilmu rahimahumullah berkata, “Nazar itu 
bermacam-macam: 

Nazar pertama: Nazar ketaatan. Seseorang bernazar akan mela- 
kukan shalat, melakukan puasa, bersedekah, menunaikan ibadah haji, 
atau menunaikan ibadah umrah, maka semua ini wajib dipenuhi karena 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Alas AI alas Ol jak 5 


“Barangsiapa bernazar untuk menaati Allah, maka hendaknya ia me- 
naati-Nya.” 
Baik berkaitan dengan suatu syarat atau tidak. 

Nazar kedua: Nazar kemaksiatan. Yang demikian tidak boleh di- 
penuhi. Seperti orang yang bernazar untuk tidak bertegur-sapa dengan 
fulan dan fulan dari kaum Mukminin yang tidak menjauhinya. Akan 
tetapi, menjadi antara dirinya dan orang itu suatu permusuhan, yakni: 
salah paham. Ia berkata, “Demi Allah, aku bernazar untuk tidak berte- 
gur-sapa dengan fulan sekarang”, atau “demi Allah, aku bernazar 
bahwa aku tidak akan mengunjungi saudaraku atau kerabatku”, dan 
lain-lain. Semua ini adalah kemaksiatan yang haram hukumnya dan 
tidak boleh memenuhi nazar yang demikian. Hal itu karena sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


uan YG A Gan Bi ni u 

“Barangsiapa bernazar untuk siska keadii Allah, maka hendak- 

nya ia tidak maksiat kepada-Nya.” 

Akan tetapi, bagaimana seharusnya yang ia lakukan? Dia harus melaku- 
kan kafarah sumpah. 

Nazar ketiga: Yang menurut para ulama dinamakan nazar per- 
musuhan atau kemarahan, yaitu yang dimaksudkan orang dengannya 
pencegah, perintah, pembenaran, atau pendustaan, seperti dengan 
mengatakan, “Demi Allah, aku bernazar untuk tidak melakukan demi- 
kian dan demikian.” Dia bersikap demikian karena keengganan. Dia 
tidak.i ingin bernazar, tetapi ingin makna nazar. Yang demikian pelaku- 
nya dipersilahkan memilih tiga pilihan: melakukannya jika berupa per- 
buatan “kehendak”, meninggalkannya jika perbuatan “harus” mening- 


248 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


galkan, atau melakukan kafarah sumpah. Misalnya, seseorang me- 
ngatakan, “Demi Allah, aku bernazar untuk tidak mengenakan pakaian 
ni.” Maka, kita katakan, “Anda sekarang dipersilahkan memilih: jika 
Anda mau, maka Anda mengenakannya dan lakukan kafarah sumpah, 
dan jika Anda mau, maka jangan mengenakannya dan Anda tidak wajib 
melakukan kafarah.” 

Nazar keempat: Nazar bebas. Dengan kata lain, bukan berkenaan 
dengan sesuatu yang tertentu. Seseorang berkata, “Demi Allah, aku 
bernazar” begitu saja. Terhadap nazar yang demikian, maka pelakunya 
harus membayar kafarah sumpah. Hal itu karena sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


NA au Meng Ao An BEA 
Lea BOLT pl 3S 
“Kafarah nazar yang tidak dengan menyebutkan nazarnya adalah 
sama dengan kafarah sumpah.” 
Alhasil, tidak perlu orang itu bernazar. Kebaikan akan datang dengan 


tanpa nazar dan ketetapan tidak bisa ditolak dengan nazar. Hal itu 
sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
23 33 YG ba AYI 
“Bahwasanya nazar itu tidak mendatangkan kebaikan dan tidak me- 
nolak ketetapan.” 
Betapa banyak orang di zaman sekarang ini meminta sesuatu, misalnya 
sebagian mereka mengatakan, “Aku bernazar, jika Allah menyembuh- 
kan penyakitku pasti aku akan berpuasa dua bulan berturut-turut.” Kita 
katakan, “Siapakah yang memerintahkan kepada Anda untuk me- 
lakukan sedemikian.” Maka, jika penyakitnya sembuh wajib atas dirinya 
melakukan puasa dua bulan berturut-turut. Sebagian orang berkata, 
“Aku bernazar, jika Allah menyembuhkan penyakitku, maka aku akan 
sembelih tujuh ekor unta.” A'udzu billah. Jika Allah menyembuhkan 
penyakitnya, maka wajib atas dirinya menyembelih tujuh ekor unta, lalu 
bersedekah dengannya, dan tidak makan sedikit pun dari daging nazar 
itu. Orang bernazar bahwa jika Allah mengembalikan apa-apa yang hi- 
lang dari dirinya dengan menyembelih seekor kambing, apa motivasi- 
nya? Tetapi, jika Allah mengembalikan sesuatu yang hilang darinya, 
maka wajib atas dirinya untuk menyembelih seekor kambing dan berse- 
dekah dengannya dan tidak memakan sedikit pun dari daging nazar itu. 
Tinggalkan bernazar. Dan jika Anda telah bernazar dengan suatu ke- 
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taatan, maka wajib atas diri Anda untuk memenuhi apa-apa yang Anda 
nazarkan itu. 


00800 


Hadits Ke-1400 


Dari Samurah bin Jundab Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ' 


8... . PT ae . ee hh Bet 0 PA 
Gia IN 595 pl 19) LL Yg cetak Yg cdit Kla VE Y 


pnp Uas ea YG 
Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, jangan de- 
ngan kemurkaan-Nya, dan jangan pula dengan neraka-Nya'” (Diri- 
wayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits 
hasan shahih”) 


Hadits Ke-1401 


ot. A4 aa Mn aa DN ia “To NG L 0 30 - o -- 
Ae Al eko Wit Jay JB JB AS AI gn) Syam jl P3 
AI Yg GI V9 OLI V7 OIL Saja ad 1g 

La EA 1IE9 aka ly) 
Dari Ilmu Masud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah seorang Mukmin 
itu tukang mencaci, bukan tukang melaknat, bukan pula orang yang 


keji dalam perbuatan dan keji dalam pembicaraan.” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Ke-1402 


4 A 


ot. A (e K3 sa o 0 uu Cg, 20 » - . 205 #0. | 
alah an Al Spa JO JB AS eh ena ai up 
" Pn ON G “ - 3 s s - 5 £ . & FA (4 
Pajka “ sa 5 1 Ni .. ks D - Ata “al II 1 AT al aa K - 
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s1 “23 - ot 2 Ta 3 s -.. H ar oz “23: - 5 3 P1 
SE GI MA PI II Sani (GA slot! LA 
Ohang Ba Man enak Men aa 3 Pn ea ia 2 eat 
OP coal SAI II AP Ellah Lani SIP Vla) Una IU 

RE AI V3 WIN Yal 0S 
Dari Abu Ad-Darda Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya jika seorang 
hamba melaknat sesuatu, maka laknatnya itu akan membumbung 
tinggi ke langit, lalu tertutuplah semua pintu langit untuknya. Ke- 
mudian turunlah ke bumi. Maka, tertutuplah bumi untuknya. Ia pun 
berlari ke kanan dan ke kiri, jika tidak mendapatkan tempat baru, ma- 
ka ia kembali kepada yang dilaknat, jika ia layak dilaknat. Jika tidak, 
maka kembali kepada orang yang melaknat.” (Diriwayatkan Abu 
Dawud) 


Hadits Ke-1403 


1 aa - 7 .. uu . 30 - A - - o- , o ara 0... 
Bl Ipa) bi SO Al GP) ymtmi Cp! Ulat P3 
2 1 . bi . ha PN . Le # .o. .. 2 . or- to 2 
PU & AT Ka BI yag cajual wan & ag dala Pi) ae 
Par Dai AA 2. Ye Te na - Pee. na 00 05 
ag bale Ai ae ai! di —) an Lem Jasad SD pad 
AA sras JG Agak PP A3) CA Vk 2 Ji 

SA DA AI ed OIL RN 
Dari Imran bin Al-Hushain Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ke- 
tika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang dalam suatu 
perjalanannya, tiba-tiba seorang wanita dari kalangan Anshar me- 
nunggang di atas untanya. Unta itu membandel, maka ia melaknat- 
nya. Hal itu didengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka bersabdalah beliau, “Ambil semua yang ada di atasnya dan ting- 
galkanlah ia, sesungguhnya ia itu terlaknat. Imran berkata, “Maka 


seakan-akan aku melihatnya berjalan di tengah-tengah orang banyak 
dan tidak seorang pun peduli kepadanya'.” (Diriwayatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1404 


- 
» Jo. 


Te CE IE ARA Ce) aki Ap ai ep 
Bing al AN eko Dai 3) ai pa Laki GE BU ee 
A1 Ike KAI JS. di NU Ja KA Jai peta TA 

JI PNS Ga AN aKn alah Ae ia Ja UP 
SAN Jr IKAN) SES KEB Has Oa Ol Ja, 


K3 Ui PS ah MA Uk LA AA 
Pan Na HA AN NS aan UD Kena Ona 
yan A9 M3 JS Ji plang da dl Gak (aa Wa ab UI 
Tg ale Jie alah Ia Ya BUY PE MA 2 


- ... - 3 - ah . 
SU 3 AN (SAE IS AS STA ala OI apa 
Se An, OS Ja 
Dari Abu Barzah Nadhlah bin Ubaid Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Ketika seorang gadis (budak) menunggang di atas unta- 
nya yang di atasnya juga terdapat sebagian harta kaumnya. Tiba-tiba 
ia melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka mulai 
terdesak ke tebing. Maka, berkatalah gadis (budak) itu, Cis, ya Allah, 
laknatlah dia. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Tidak boleh menyertai kami unta yang terlaknat.” (Diriwayatkan 
Muslim) 
Ungkapan J- dengan huruf haa berfathah tanpa titik dan huruf Jaam 
bersukun adalah kata untuk menghardik unta. | 
Dan ketahuilah bahwa makna hadits ini kadang sulit dipahami. 
Namun, tidak ada kesulitan di dalamnya, tetapi yang dimaksud adalah 
larangan unta itu menyertai mereka. Di dalamnya bukan larangan. , 
untuk menjualnya, menyembelihnya, atau menungganginya ketika ti- 
dak sedang menyertai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan te- 
tapi, semua itu dan sikap-sikap yang lain boleh dilakukan tidak ada 
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larangan untuk itu, kecuali mengiringi beliau dengan unta itu. Karena 
semua sikap itu boleh dan hanya dilarang sebagian darinya sehingga 
tersisalah yang masih ada. Wallahu Alam. 


SYARAH: 


- 0 


TA AAA 


- 


Sejumlah hadits di atas dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah 
berkenaan dengan peringatan akan laknat. Di antaranya hadits 
Samurah bin Jundab bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


JBL YG saka Yg oil AL NANEY 
“Janganlah kalian saling melaknat dengan laknat Allah, jangan 
dengan kemurkaan-Nya, dan jangan pula dengan neraka-Nya.” 


Dengan kata lain, sebagian kalian jangan melaknat sebagian yang 
lain dengan laknat Allah dengan mengatakan kepada temannya, “Se- 
moga Allah melaknatmu”, atau dengan murka-Nya, dengan menga- 
takan, “Semoga Allah murka kepadamu”, atau dengan neraka-Nya, 
dengan mengatakan, “Semoga Allah memasukkanmu ke dalam ne- 
raka.” Semua ini diperingatkan dengan keras oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena telah disebutkan berkenaan dengan orang 
yang tidak berhak menerima laknat itu. Juga, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


SAI Y, Cp Y, coal Y, “Otak apel Gaal 
“Bukanlah seorang Mukmin itu tukang mencaci, bukan tukang me- 


laknat, bukan pula orang yang keji dalam perbuatan dan keji dalam 
pembicaraan.” 


Ini menunjukkan bahwa semua perkara itu kekurangan dalam 
keimanan dan semua itu akan mencabut dari seorang Mukmin hakikat 
dan kesempurnaan keimanannya. Maka, ia tidak boleh menjadi tukang 
mencaci yang selalu mencaci setiap orang dengan nasab mereka, ter- 
hadap kehormatan, bentuk, kondisi, atau cita-cita mereka. Juga tidak 
boleh menjadi seorang pelaknat yang tidak memiliki keinginan selain 
laknat. Setiap kata yang ia ucapkan selalu dibarengi dengan ucapan, 
“Semoga Allah melaknatmu.” Katakan demikian, “Mengapa Anda se- 
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lalu mengatakan semoga Allah melaknatmu?” Atau mengapa ia selalu 
mengatakan kepada anak-anaknya, “Semoga Allah melaknat kalian 
semua.” Kata-kata demikian atau sejenis ucapan itu. Maka, seorang 
Mukmin tidak boleh menjadi seorang tukang melaknat dan tidak boleh 
pula keji dalam perkataan, teriakan, atau semacamnya. Juga tidak 
boleh keji dalam perbuatan sehingga suka menyakiti orang lain. Se- 
orang Mukmin adalah orang yang aman, tidak ada kekejian dalam 
dirinya baik dalam perkataan, perbuatan, dan lainnya karena dia adalah 
seorang Mukmin. Demikian juga, hadits tentang laknat, bahwa jika 
seseorang melaknat orang lain atau sesuatu, membumbunglah laknat 
itu ke langit sehingga pintu-pintu langit pertama tertutup. Sehingga 
laknat itu turun ke bumi dan tertutuplah pintu-pintu bumi untuknya. 
Lalu ia berlari ke kanan dan ke kiri, lalu kembali kepada orang yang 
dilaknat jika memang orang itu layak menerima laknat. Jika tidak, 
maka kembalilah kepada orang yang mengatakan laknat itu. Ini adalah 
ancaman keras atas orang yang melaknat orang lain yang tidak layak 
dilaknat sehingga laknat itu akan berkeliling di langit dan di bumi, ke 
kanan dan ke kiri, kemudian pada akhirnya kembali kepada orang yang 
mengucapkannya jika orang yang dilaknat itu tidak layak untuk men- 
dapatkannya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Imran 
bin Al-Hushain bahwa seorang wanita sedang menunggang untanya, 
lalu untanya itu marah kepadanya, lalu lelah dan bosan sehingga di- 
laknat wanita itu. Wanita itu berkata, “Semoga Allah melaknatmu." 
Ucapan itu didengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga 
beliau memerintahkan agar semua barang yang ada di atasnya berupa 
bekal perjalanan dan kekayaan diambil olehnya. Kemudian unta itu 
dilucuti dan ditinggalkan. Perawi berkata, “Aku melihatnya di tengah- 
tengah orang banyak dan tak seorang pun memperhatikannya karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar membiarkan- 
nya sebagai penghinaan baginya. Penghinaan bagi wanita itu yang telah 
melaknat binatang yang tidak berhak untuk dilaknat. Oleh sebab itu, 
beliau bersabda, 


“ - . 2 - 
ad Ugal 6 L ?Y 
“Tidak boleh menyertai kami unta yang terlaknat.” 


Karena wanita itu telah melaknatnya. Sedangkan sesuatu yang terlaknat 
tidak perlu dimanfaatkan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam melarangnya dan agar meninggalkannya. Sehingga hal ini 
menjadi penghinaan bagi wanita yang telah melaknat binatang yang 
tidak berhak untuk dilaknat. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


ke Di 
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BAB 259 


BOLEH MELAKNAT PELAKU KEMAKSIATAN 
TANPA TERTENTU 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim.” 
(Huud: 18) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara ke- 


dua golongan itu, Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang 
yang zalim” .” (ALA 'raaf: 44) 


PA AR 
Sen Ata JG AT, aka pa ae 


£ 


PAN 6 Pa yA UR ipad 


A9 Kah i & id alas (Basu SI 
pas ab 33, S6, -i # 


Pp eta pa 313 Pasi 3 sea Aa 36 21, SPI ia 
de HA en Ga Iga 2 CU Ser Ga Ca KL 5 
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teng GIS Lea 3 Lan (masal HIVI old naa 
SSK) MSI BYU jlasYI oles US) elamuni 3 Urang) 
dk AI s3 Ob SI Tiba Ca belt 3 Ualana 
“Telah baku dalam kitab shahih bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Allah melaknat wanita yang menyambung 
rambut dan yang meminta disambungkan rambutnya. Beliau juga ber- 
sabda, “Allah melaknat pemakan harta riba' Beliau juga melaknat 
para penggambar. Beliau juga bersabda, “Allah melaknat orang yang 
mengubah batas tanah. Beliau juga bersabda, “Allah melaknat pen- 
curi (meskipun ia) mencuri telur. Beliau juga bersabda, “Allah melak- 
nat orang yang melaknat kedua orang tuanya. Beliau juga bersabda, 
“Allah melaknat orang menyembelih dengan nama selain Allah. Beliau 
juga bersabda, “Barangsiapa membuat bid'ah dalam agama atau 
melindungi pembuat bid'ah, maka atas dirinya laknat dari Allah, para 
malaikat, dan semua manusia. Beliau juga bersabda, Ya Allah, 
laknatlah Ril, Dzakwan, dan Ushayyah. Mereka maksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Itulah tiga kelompok kabilah Arab. Beliau juga 
bersabda, “Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka menjadikan 
kubur para nabi mereka sebagai masjid-masjid. Beliau juga melaknat 
para pria yang suka menyerupai wanuta dan para wanita yang suka 
menyerupai pria.” 
Semua lafazh itu ada dalam kitab shahih. Sebagiannya ada di dalam 
kedua kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, sebagiannya ada 
di dalam salah satunya. Dengan tujuan meringkas, diberikan isyarat 
saja padanya. Akan kusebutkan sebagian besar dari itu dalam kitab 
ini. Insya Allah. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan bab tentang pengha- 
raman penyebutan orang bahwa Anda tidak boleh melaknat seseorang 
sekalipun dia seorang kafir selama dia masih hidup. Karena Anda tidak 
mengetahui kiranya Allah memberinya petunjuk sehingga kembali 
kepada Islam jika sebelumnya dia adalah orang yang murtad, atau dia 
masuk Islam jika sebelumnya dia adalah seorang kafir tulen. Setelah itu 
ia menyebutkan bab tentang boleh melaknat para pelaku kemaksiatan 
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tanpa tertentu, karena di sana ada perbedaan antara orang tertentu dan 
orang secara umum. Maka, diperbolehkan bagi Anda melaknat para 
pelaku kemaksiatan secara umum jika tidak khusus terhadap orang 
tertentu. Kemudian ia berdalil dengan ayat-ayat dan hadits-hadits, di 
antaranya firman Allah Ta'ala, 

“Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang za- 

lim.” (Huud: 18) 

Juga dengan firman Allah Ta'ala, 

“Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara 

kedua golongan itu, "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang 

yang zalim'.” (Al-A'raaf: 44) 
Dengan demikian, diperbolehkan untuk Anda mengatakan, “Ya Allah, 
laknatlah orang-orang zalim” dengan sebutan yang umum dan bukan 
satu orang tertentu. Sehingga dengan demikian mencakup semua 
orang zalim. Juga telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau melaknat wanita yang menyambung rambut dan yang 
meminta agar rambutnya disambung. Hal ini ditujukan kalangan para 
wanita. 25 

dori wanita penyambung rambut' adalah wanita yang me- 
nyambung rambut dengan rambut yang lain sehingga terlihat bahwa 
rambut sambungan itu adalah rambutnya dan seakan-akan panjang 
atau lebat. Dengan kata lain, mengembang. 

Ap “wanita yang minta untuk disambung rambutnya' ada- 
lah wanita yang meminta orang lain menyambung rambutnya. 

Kedua-duanya adalah wanita terlaknat lewat lisan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu wanita yang menyambung ram- 
butnya dan wanita yang meminta agar rambutnya disambung. Akan 
tetapi, jika Anda melihat seorang wanita tertentu menyambung rambut- 
nya, atau melihat wanita yang meminta orang lain agar menyambung 
rambut kepalanya, maka tidak boleh bagi Anda melaknat wanita ter- 
tentu itu. Seperti ketika kita menyatakan bahwa setiap orang yang 
terbunuh secara syahid, maka dia di dalam surga, demikianlah disebut 
secara umum. Jika seseorang terbunuh di dalam suatu peperangan 
dalam jihad di jalan Allah, maka kita tidak mengatakan, “Orang ini ku- 
ketahui syahid” atau kita bersaksi bahwa dia masuk surga, karena 
persaksian bahwa seseorang masuk surga, lain halnya. Demikian juga, 
melaknat orang tertentu menjadi lain perkaranya. Penyusun Rahima- 
hullah menyebutkan berbagai contoh dalam hal ini. Di antaranya, Allah 
melaknat orang yang mengubah batas tanah yang terjadi dengan te- 
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tangga jika seseorang memiliki tanah yang bertetanggaan, lalu ia 
mengubah batas tanah, sehingga ia memasukkan sebagian tanah 
tetangganya sebagai bagian tanah miliknya. Perbuatan yang demikian 
terlaknat dengan lisan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ia 
menjadi terlaknat —na'udzu billah— di hari Kiamat dia akan dibebani 
untuk mengangkut tanah yang ia masukkan ke dalam tanah miliknya 
dari tanah tetangganya. la membawanya dengan lehernya dari tujuh 
lapis tanah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GP ia Aa 3 5 sb UB PN Ip Aja SB 


“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, ank 

pada hari Kiamat akan dikalungkan kepadanya sampai tujuh lapis 

tanah.” 
Maka kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah dan kita se- 
nantiasa berlindung kepada-Nya dari segala macam kehinaan dan 
kenistaan. Pada hari Kiamat akan datang dengan sepengetahuan se- 
mua makhluk dan membawa apa-apa yang ia masukkan dari tanah 
orang lain dari tujuh lapis tanah. Demikian juga, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya. 
Jika seseorang berkata kepada kedua orang tuanya, kepada ibunya 
misalnya, “Semoga Allah melaknatmu” atau “laknat Allah atas dirimu.” 
Maka, orang itu berhak atas laknat Allah. Karena kedua orang tua 
haknya adalah mendapatkan bakti, kebaikan, dan kelembutan tutur 
kata anaknya. Jika anaknya melaknatnya —dan na'udzu billah-, maka 
ia berhak mendapatkan laknat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


SAN Sad Sya Ai 


“Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya.” 
Maka diperbolehkan bagi Anda mengatakan, “Ya Allah, laknatlah orang 
yang melaknat kedua orang tuanya.” Demikian juga, terhadap para 
penggambar dengan mengatakan, “Ya Allah, laknatlah setiap peng- 
gambar.” Hal itu karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat 
para penggambar. Demikianlah sejumlah hadits yang telah disebutkan 
Penyusun Rahimahullah. Lalu ia membedakan antara yang umum dan 
yang khusus. Yang umum tidak mengkhususkan seseorang tertentu. 
Sedangkan khusus adalah dengan mengkhususkan seseorang tertentu. 
Pengkhususan orang tertentu dengan laknat adalah haram dan tidak 
boleh. Adapun jika dengan bentuk umum, maka tidak mengapa. Insya 
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Allah akan datang pembahasan berkenaan dengan sisa hadits yang 
masih ada yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah. Wallahu A'lam. 

Telah baku dalam kitab shahih bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


ale ind Alan di LAI 


“Allah melaknat wanita yang menyambung rambut dan yang me: 
minta disambung rambutnya.” 


Beliau juga bersabda, 


UN JT ja 


“Allah melaknat pemakan harta riba.” 
Beliau juga melaknat para penggambar. 


00800 


Itulah hadits-hadits yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah 
yang menjelaskan bahwa boleh melaknat para pelaku kemaksiatan 
tanpa tertentu. Telah berlalu pada bab sebelumnya bahwa tidak boleh 
melaknat orang tertentu sekalipun dia seorang kafir. Sedangkan terha- 
dap orang yang tidak ditentukan, dengan melaknat orang karena sifat 
itu, maka tidak mengapa. Telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau melaknat wanita yang menyambung rambutnya 
dan wanita yang meminta rambutnya disambung. Al-washilah adalah 
seorang wanita yang menyambung rambutnya. Sedangkan al-mus- 
taushilah adalah seorang wanita yang meminta agar rambutnya 
disambung. Dengan kata lain, seorang wanita memiliki rambut pendek 
dan sedikit, lalu ditambahkan ke kepalanya sedikit rambut lain agar 
rambutnya terlihat panjang dan lebat dilihat orang lain. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang melakukan per- 
buatan seperti itu dalam sebagian hadits sekalipun karena rambutnya 
sedikit sekali, tetap tidak boleh baginya melakukan hal seperti itu. Di 
antaranya dinamakan wig. Sebagian para ulama kita yang konsisten 
berkata, “Pemakaian wig adalah bagian dari penyambungan rambut 
dan orang yang mengenakan wig sekalipun untuk kecantikan adalah 
terlaknat.” Na'udzu billah. Dan apakah termasuk ke dalam hal itu lensa 
kontak berwarna-warni yang dipakai sebagian para wanita? Mungkin 
dikatakan bahwa termasuk hal itu karena wanita menggunakan sesuatu 
untuk mempercantik matanya. Menjadikan matanya seakan-akan mata 
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orang lain, baik berwarna merah atau hijau hingga aku dengar sebagian 
orang mengatakan bahwa sebagian orang membuat lensa kontak yang 
berwarna hijau atau coklat, dan lain sebagainya. Maka, tindakan yang 
lebih aman adalah dengan mengatakan bahwa hal itu termasuk kepada 
hal di atas karena tidak ada perbedaan antara ini dan rambut. 

Jika seseorang mengatakan, “Hal ini sama dengan celak, tidak 
permanen.” Maka, kita katakan, “Demikian juga, penyambungan ram- 
but tidak permanen.” Oleh sebab itu, aku khawatir jika lensa kontak 
yang berwarna-warni itu termasuk penyambungan sebagaimana dalam 
hal rambut. Selain itu telah baku bahwa dari aspek medis dikatakan 
bahwa hal itu membahayakan mata sekalipun bahayanya tidak terlihat 
dalam jangka waktu dekat, tetapi akan diketahui dalam jangka panjang. 
Beliau juga bersabda dan baku bahwa Allah melaknat semua bentuk 
riba. Yakni orang yang memakannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaknat pemakan riba dalam lima hal: 


-  Pemakannya, yaitu orang yang mengambil riba. 
-  Pemberinya, yaitu orang yang memberikan riba. 
- Kedua saksi, yaitu dua orang yang menjadi saksi transaksinya. 


-  Pencatatnya, yaitu pencatat transaksi kedua orang yang melaku- 
kan riba. 

Mereka semua terlaknat lewat lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Jika Anda melihat orang yang berdagang dengan cara riba, 
maka tidak boleh bagi Anda mengatakan, “Semoga Allah melaknat 
dirimu.” Akan tetapi, hendaknya Anda mengatakan dengan bentuk 
umum, “Semoga Allah melaknat para pemakan riba pemberinya, kedua 
saksinya, dan pencatatnya.” Karena di sana terdapat perbedaan antara 
bentuk khusus dan bentuk umum. Bentuk umum tidak mengapa, 
tetapi bentuk khusus tidak boleh. Juga telah baku dari beliau bahwa 
Allah melaknat para penggambar, tetapi bukan setiap penggambar, te- 
tapi yang dimaksud adalah jika apa-apa yang digambar adalah makhluk 
bernyawa. Jika orang menggambar apa-apa yang bernyawa, seperti: 
manusia, kera, singa, serigala, berbagai serangga, dan lain sebagainya. 
Jika orang menggambar semua itu, maka haram hukumnya dan tidak 
diperbolehkan, bahkan hal itu teriaknat melalui lisan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka, hendaknya Anda mengatakan, “Ya Allah, 
laknat para penggambar”, dan jangan Anda mengatakan, “Ya Allah, 
laknatlah fulan”, sekalipun memang fulan itu menggambar, tetapi cara 
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pengucapan yang demikian adalah khusus. Maka, menentukan tidak 
diperbolehkan. 

Kemudian, gambar yang diharamkan adalah gambar yang ber- 
bentuk patung. Dengan kata lain, membuat bentuk manusia dari suatu 
adonan dari gibs, kapur, atau material yang lainnya. Membuat sesuatu 
dalam bentuk manusia atau binatang, yang demikian haram hu- 
kumnya. Sedangkan gambar pepohonan dan semacamnya adalah 
sesuatu yang tidak mengapa secara mutlak. Seperti menggambar mo- 
bil, kereta api, atau lainnya. Para ulama berbeda pendapat berkenaan 
dengan menggambar dengan warna, seperti di atas kertas, kanvas, dan 
lain sebagainya. Sebagian para ulama ada yang berkata, “Tidak me- 
ngapa.” Mereka beralasan dengan hadits Zaid bin Khalid Al-Juhani, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

SP SUS NI po 0 UJAN YK Ol 

“Malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya terdapat gam- 

bar kecuali gambar berwarna pada pakaian.” 

Sehingga mereka berkata, “Kecuali gambar berwarna pada 
pakaian, adalah gambar yang dibuat dengan tangan di atas kertas atau 
kanvas, dan lain sebagainya.” Akan tetapi, yang benar adalah tidak 
boleh hingga gambar yang dibuat di atas kain atau kertas. Tidak boleh 
Anda menggambar suatu gambar dengan tangan Anda. Sedangkan 
menggambar dengan alat fotografi, ini sama sekali bukan termasuk 
menggambar dan bukan termasuk dalam sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa setiap penggambar itu masuk ke dalam 
neraka karena pada kenyataananya Anda tidak menggambar. Anda 
tidak menggambar wajah, mata, hidung, atau mulut, tetapi Anda guna- 
kan cahaya tertentu yang jika mengenai suatu jasad, maka akan bisa 
dicetak di atas kertas dengan tidak perlu Anda menggambar mata, 
hidung, kedua bibir, dan lain sebagainya. Maka, yang demikian tentu 
bukan rnenggambar dan bukan pengkhususan penggambar yang 
menggunakan alat. Hal itu ditunjukkan penunjukan yang sangat jelas 
yang dengannya jelaslah permasalahannya bahwa jika Anda menulis 
kepada seseorang dengan menggunakan pena dan tangan Anda, lalu 
Anda masukkah ke dalam alat fotokopi, lalu keluarlah salinannya, maka 
apakah itu gambar yang menggerakkan alat atau itu adalah gambar 
surat yang ditulis orang pertama? Tentu jawabnya adalah yang kedua. 
Tidak diragukan, maka diperbolehkan bagi Anda untuk menggerakkan 
alat fotokopi ini dan bisa juga dioperasikan orang buta sekalipun. Dan 
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tentu yang demikian bukan dari buatannya. Akan tetapi, akan dikatakan 
bahwa orang yang menggambar gambar fotografi, jika untuk tujuan 
yang haram, maka ia menjadi haram dan termasuk ke dalam bab 
pengharaman sarana. Jika untuk tujuan yang diperbolehkan, maka bo- 
leh. 

Tidak dikatakan bahwa penggambar di dalam neraka. Oleh sebab 
itu, orang harus membedakan antara menggambar dan menggunakan 
alat penggambar. Sebagaimana hal yang sama telah dibedakan para 
ahli ilmu. Dalam ungkapan dalam kitab Zaad Al-Mustagni' -sebuah 
kitab fikih yang sangat dikenal luas- dikatakan, “Haram menggambar 
dan menggunakannya.” Padahal, berbeda antara menggambar dan 
menggunakan alat untuk menggambar. Maka, kami katakan, “Gambar 
dengan fotografi tidak termasuk dalam lafazh hadits tentang meng- 
gambar. Akan tetapi, jika orang memotret untuk tujuan yang haram, 
maka foto itu haram karena masuk ke dalam bab pengharaman 
sarana.” Mereka bertiga dilaknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

1. Penyambung rambut dan wanita yang meminta disambung ram- 
butnya. 
2. Pemakan riba, pemberi riba itu, kedua saksinya dan pencatatnya. 


3. Penggambar. Insya Allah akan datang selebih dari apa-apa yang 
telah disebutkan Penyusun Rahimahullah. 


Telah baku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SEN bb BU A Dana 
“4 Yi ya Da JS al a 
“Allah melaknat orang yang mengubah batas tanah.” 
Beliau juga bersabda, 
2 PP Pun s en Pane 
anandl Sma Ge SI al 
“Allah melaknat pencuri (meskipun ia) mencuri telur.” 
Beliau juga bersabda, 


Oey 221 o A, 2. 
“Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya.” 


SN ga 


- 
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Bab ini diselenggarakan An-Nawawi Rahimahullah untuk menje- 
laskan bahwa laknat yang tidak ditujukan kepada orang tertentu tidak 
mengapa. Kemudian dia menyebutkan sebagian tiga contoh yang telah 
dipaparkan di muka, dan kini kita akan ambil tiga macam yang lain. Di 
antaranya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang 
mengubah batas tanah. Sebagaimana seseorang yang memiliki te- 
tangga, lalu ia mengambil tanah tetangganya itu ke dalam tanah mi- 
liknya sehingga ia meluaskan tanah miliknya dan mengurangi tanah 
tetangganya. Tindakan yang demikian terlaknat karena telah dilaknat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Juga telah baku dari beliau bahwa 
siapa saja yang mengambil sejengkal tanah dengan cara zalim, maka 
Allah akan mengalungkannya dengan tanah itu kelak di hari Kiamat 
dengan tujuh lapis bumi. Itu berkenaan dengan orang yang mengubah 
batas tanah, maka bagaimana dengan orang yang merebut tanah 
seluruhnya dan menguasainya —na'udzu billah—. Orang yang demikian 
lebih layak untuk mendapatkan laknat dan pengusiran dari rahmat 
Allah. Sebagaimana adanya sejumlah orang yang menguasai tanah 
orang lain dengan cara merampasnya dengan cara yang bathil, lalu 
mereka mengklaim bahwa tanah-tanah itu adalah miliknya. Bahkan 
sampai menghadirkan para saksi palsu yang bersaksi untuk mereka itu 
sehingga diputuskan bahwa tanah-tanah itu adalah milik mereka. 
Dengan demikian, mereka masuk ke dalam laknat Allah di hari Kiamat 
dengan membawa tanah itu dikalungkan di leher mereka —kita senan- 
tiasa memohon ampunan kepada Allah— di hadapan para hamba Allah. 
Di antaranya pula bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat 
orang yang mencuri telur sehingga dipotong tangannya. Mencuri tali 
sehingga dipotong tangannya. Pencuri adalah orang yang mengambil 
dengan sembunyi-sembunyi dari tempat penyimpanan yang terjaga. 
Seperti dengan datang di malam hari atau ketika semua orang lalai, 
lalu membuka pintu dan mencuri. Pencuri ini jika mencuri barang yang 
telah mencapai nishabnya, yaitu seperempat dinar atau senilai dengan 
itu dari jenis uang dirham, maka ia harus dipotong tangannya. Tangan- 
nya yang kanan pada pergelangan tangannya. 

Hal itu berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


“Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (Al-Maidah: 38) 
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Tidak ada perbedaan antara pencuri yang terpandang dan pen- 
curi yang lemah, laki-laki atau perempuan. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk memotong tangan seorang 
wanita kabilah Al-Makhzumiyah yang meminjam suatu barang, lalu 
mengingkarinya. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan agar tangannya dipotong. Hal itu sangat menyedihkan kalangan 
Guraisy sehingga mereka meminta adanya seorang perantara kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga mereka meminta 
kepada Usamah bin Zaid untuk menjadi perantara agar memintakan 
penghapusan hukuman atas wanita itu. Sehingga Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah dan bersabda, 


Ea ala 0 8, 30, cu £ 01 0 IE oo 0 - 2 - 3 
BG SP HA aa Tera LAS 5 ya Hai Lal 
4. Aa Ma Ba o£ Bm or. 0 a3 Pari Oo, yu 
Iban Hy Kab IL PAN plg ISS LE NAGI m2 43 Ta 

Ba 


“Sesungguhnya telah dihancurkan orang-orang sebelum kalian, ka- 
rena jika seorang terpandang di kalangan mereka mencuri, maka 
mereka membiarkannya, dan jika seorang yang lemah di kalangan 
mereka mencuri, maka mereka menegakkan hukuman atas dirinya. 
Demi Allah, jika Fathimah bintu Muhammad mencuri pasti aku po- 
tong tangannya.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah bahwa jika 
putrinya sendiri Fathimah sebagai wanita paling mulia dalam nasab 
mencuri, pasti beliau akan memotong tangannya. 


Akan tetapi, hadits yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah 
dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin menyebutkan Kal 5 3 mencuri 
telur. Sedangkan Z3! telur" tidak mencapai nishab pencurian, karena 
nishab dalam pencurian adalah seperempat dinar, maka bagaimana 
dikatakan mencuri telur sehingga dipotong tangannya, mencuri tali 
dipotong tangannya? Sebagian para ulama berkata, “Yang dimaksud 
dengan za di sini adalah topi penutup kepala' yang digunakan orang 
dalam peperangan, yang digunakan untuk melindungi kepala dari anak 
panah yang harganya seperempat dinar atau lebih. Sedangkan yang 
dimaksud dengan tali adalah tali kapal yang digunakan untuk mengi- 
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katnya di pelabuhan sehingga menjadikan kapal itu tidak dibawa om- 
bak. Ini juga benda yang sangat mahal.” Sedangkan sebagian ulama 
berkata, “Yang dimaksud dengan 23 adalah telur ayam', karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya. Sedangkan kata sena 
yang disebutkan tanpa keterangan lain, maka artinya adalah 'telur 
ayam'." 

Sedangkan tali adalah tali yang digunakan untuk mengikat kayu 
bakar, dan lain sebagainya. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, x: An 'dipotong tangannya' karena jika orang 
terbiasa mencuri barang-barang kecil, maka dia akan berani mencuri 
barang mahal dan berharga, sehingga dipotong tangannya. Ini adalah 
pendapat yang paling dekat kepada kebenaran, bahwa pencuri —na'u- 
dzu billah— jika mencuri sesuatu yang sepele akan menjadi berani 
sehingga mencuri sesuatu yang besar sehingga harus dipotong tangan- 
nya. 

Ketiga: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SAN Ga La FOnga| 
“Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya.” 
Baik dia ibu atau bapak. Jika seseorang berkata kepada bapaknya, 


“Semoga Allah melaknatmu", atau mengatakan demikian kepada ibu- 
nya. Para Shahabat berkata, 


Sela ala & cd Ju Taalh JI Zaki cal Jiya, G 
3 kaan at 23 ya PE Yaa 

“Wahai Rasulullah, apakah seseorang melaknat kedua orang 

tuanya? ' (sangat tidak mungkin terjadi). Beliau bersabda, “Ya, sese- 

orang mencaci ayah orang lain sehingga ia mencaci ayahnya, men- 
caci ibu orang lain sehingga mencaci ibunya'.” 

Dengan kata lain, keduanya akan saling mencaci orang tua 
mereka. Sehingga salah satu akan berkata kepada yang lain, “Semoga 
Allah melaknat kedua orang tuamu”, sehingga yang kedua juga 
berkata, “Akan tetapi, engkau, semoga Allah melaknat kedua orang 
tuamu." Dengan demikian, ketika dia menjadi penyebab bagi orang lain 
melaknat kedua orang tuanya, maka ia ditetapkan sebagai orang yang 
melaknat kedua orang tuanya secara langsung. Sehingga kedua orang 
itu dilaknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi mung- 
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kinkah Anda datang kepada seseorang yang mengubah batas tanah, 
lalu Anda katakan kepadanya, “Semoga Allah melaknatmu?" 

Jawabnya: Tidak, tidak boleh bagi Anda melaknatnya sedangkan 
dia tertentu. Atau Anda mendengar orang lain melaknat kedua orang 
tuanya, lalu Anda katakan kepadanya, “Semoga Allah melaknatmu", 
adalah tidak benar. Ini haram hukumnya. Akan tetapi, katakan kepa- 
danya, “Bertakwalah kepada Allah karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melaknat orang yang mengubah batas tanah.” Anda kata- 
kan kepada yang kedua, “Bertakwalah kepada Allah karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang mencuri topi baja 
dan tali kapal.” Anda katakan kepada yang ketiga, “Bertakwalah kepada 
Allah karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang 
yang melaknat kedua orang tuanya.” Sedangkan jika Anda menegas- 
kan kepadanya dengan mengatakan, “Semoga Allah melaknatmu" atau 
“engkau terlaknat”, yang demikian adalah haram dan tidak diperbo- 
lehkan, karena memang berbeda antara yang umum dan khusus. Se- 
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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A1 pa ba 


“Allah melaknat orang yang menyembelih dengan nama selain Allah.” 


3G 


YA baKa Kena 2. otot LL. et. oto “UR 
Al Aa Aekaamd betah SG GI UAS Um DAA Ca 1 JB Ai 


Gama GAN SENAN, 
Beliau juga bersabda, “Barangsiapa membuat bid'ah dalam agama 


atau melindungi pembuat bid'ah, maka atas dirinya laknat dari Allah, 
para malaikat, dan semua manusia.” 


pik A'payg AN Upah Arab) S9 IE) GAN Hi Ju KT, 
sn 5 o - . A3 2. 

HA ip YEN 
Beliau juga bersabda, “Ya Allah, laknatlah R?l, Dzakwan, dan 


Ushayyah. Mereka maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.” Itulah tiga 
buah kabilah Arab.” 
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SYARAH: 


Mereka adalah tiga golongan yang boleh melaknatnya dengan 
laknat yang bersifat umum. Dan telah dijelaskan di muka bahwa tidak 
boleh melaknat orang tertentu sekalipun dia orang kafir. Karena itu 
tidak boleh Anda mengatakan, “Ya Allah, laknatlah fulan” sekalipun dia 
seorang kafir. Akan tetapi, secara umum telah muncul sejumlah hadits 
berkenaan dengan macam-macam kelompok sebagaimana yang telah 
berlalu, dan akan ditambahkan kepadanya apa-apa yang akan ditam- 
bahkan. Insya Allah. Di antaranya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


A a13 . AT gag 

“Allah melaknat orang menyembelih jeiban. nama selain Allah.” 
Karena menyembelih dengan nama selain Allah adalah syirik, hal itu 
merupakan ibadah. Dan ibadah ketika diarahkan oleh manusia kepada 
selain Allah, maka orang itu menjadi musyrik. Allah Ta'ala berfirman, 

“Katakanlah, "Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku, dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu 

bagi-Nya'.” (Al-An'am: 162-163) 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah.” (Al- 

Kautsar: 2) 

Allah Ta'ala memerintahkan untuk menunaikan shalat, dan me- 
merintahkan untuk berkurban. Semua itu hanyalah karena Allah Azza 
wa Jalla. Sebagaimana orang yang shalat jika ditujukan kepada selain 
Allah adalah musyrik. Siapa pun yang menyembelih dengan nama se- 
lain Allah, maka itu juga musyrik. Demikianlah jika menyembelih me- 
rupakan ibadah, tagarrub dan pengagungan kepada Allah. Sedangkan 
jika penyembelihan itu untuk selain Allah dengan jalan pemuliaan, se- 
bagaimana pemuliaan terhadap tamu misalnya. Misalnya, ketika tamu 
singgah di rumah Anda, Anda menyembelih suatu sembelihan dan 
Anda hidangkan kepadanya untuk dimakan, maka tidak mengapa. 
Bahkan yang demikian adalah bagian yang diperintahkan. Hal itu ka- 
rena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 on, o kp Md Ka ' o Fa N 5 03 “ Maa Yana 
aa en 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya 


ia memuliakan tamunya.” 
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Jika di antara cara memuliakan tamu dan menyembelih binatang 
sembelihan untuknya sebagai tanda penghormatan atas kedatangan- 
nya, maka yang demikian termasuk yang diperintahkan. Kadang-ka- 
dang binatang sembelihan itu disembelih untuk selain Allah, tetapi 
tujuannya untuk dimakan. Orang ketika ingin makan daging, ia me- 
nyembelih binatang sembelihan untuk dimakannya. Yang demikian 
juga bukan bagian dari syirik. Ini adalah urusan biasa. Manusia makan 
makanan, tetapi syirik jika ia menyembelihnya sebagai ibadah, tagar- 
rub, dan pengagungan. 

Juga sebagaimana yang dilakukan sebagian orang kepada para 
raja, pemimpin, atau ulama mereka. Jika datang, maka mereka me- 
nyembelih binatang sembelihan sebagai tanda penghormatan dan 
pengagungan. Ini adalah syirik paling besar yang mengeluarkan pelaku- 
nya dari agama. Hal ini disamping syirik, diharamkan pula surga bagi 
pelakunya, dan tempatnya adalah di neraka dan tidak ada penolong 
bagi orang-orang zalim. Dia juga terlaknat perbuatannya. Sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Allah melaknat orang menyembelih dengan nama selain Allah.” 
Dari itu pula apa yang disabdakan dalam sabdanya: 
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“Barangsiapa membuat bid'ah dalam agama atau melindungi pem- 
buat bid'ah, maka atas dirinya laknat dari Allah, para malaikat, dan 
semua manusia.” 
Barangsiapa membuat bid'ah di dalam agama, maksudnya ketika bera- 
da di Madinah atau melindungi pelaku bid'ah, yang maksudnya ada dua 
macam: 
Pertama: Bid'ah. Siapa saja yang membuat bid'ah di dalamnya, 
maka ja telah mengada-adakan sesuatu. Hal itu karena sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


a— 83 - 8. 


Aka klu IS Tatu HAN IS 
“Setiap hal yang baru (yang tidak ada dalam agama-red.) adalah 
bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 
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Maka siapa saja mengada-adakan sesuatu yang baru di dalarnnya, atau 
dengan kata lain, membuat bid'ah di dalam agama Allah dengan 
sesuatu yang tidak disyariatkan Allah di Madinah, maka atas dirinya 
laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Dengan kata lain, 
berhak untuk dilaknat semua pelaknat -na'udzu billah- karena 
Madinah adalah kota Sunnah, Munawwarah (bercahaya), dan Madinah 
(kota) Nabi, maka bagaimana sampai terjadi di dalamnya suatu keja- 
dian yang bertentangan dengan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Kedua: Fitnah. Mengadakan fitnah di dalamnya di kalangan kaum 
Muslimin, baik yang menyebabkan pertumpahan darah atau menye- 
babkan kepada apa-apa di bawah itu berupa permusuhan dan per- 
pecahan. Jadi, siapa saja yang mengadakan sesuatu yang baru, maka 
atas dirinya laknat Allah, para malaikat, dan semua manusia. Sedang- 
kan orang yang mengadakan kemaksiatan dengan maksiat kepada 
Allah di dalam Madinah, maka ia tidak mendapat ancaman ini. Akan 
tetapi, dikatakan, “Kejahatan di Madinah lebih berat daripada kebu- 
rukan di tempat selainnya.” Akan tetapi, pelakunya tidak mendapatkan 
laknat. Orang yang berhak dilaknat adalah orang yang mengadakan 
sesuatu yang baru di sana berupa satu di antara dua hal: bid'ah atau 
fitnah. Orang yang demikianlah yang berhak mendapatkan laknat Allah, 
para malaikat, dan semua manusia. 

Ketiga: Ap YG LI ola Ta) A1 Vfas Tab, WS, ey Li sal) 
ya Allah, laknatlah Ril, Dzakwan, dan Ushayyah. Mereka maksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah tiga buah kabilah Arab.' Dari 
mereka muncul permusuhan terhadap para shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a 
buruk untuk mereka berupa laknat, “Ya Allah, laknatlah mereka”. Beliau 
tidak melaknat orang per-orang tertentu, tetapi beliau rnelaknat semua 
kabilah. Yang dimaksud dengan “mengadakan sesuatu yang ia adakan” 
adalah permusuhan terhadap para Shahabat. Dan aku tidak yakin bah- 
wa orang yang tidak melakukan hal itu akan tertimpa laknat tersebut. 
Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain. 

(Al-Isra: 15) 

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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Beliau juga bersabda, “Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka 

menjadikan kubur para nabi mereka sebagai masjid-masjid.” Beliau 

Juga melaknat para pria yang suka menyerupai wanita dan para wa- 
nita yang suka menyerupai pria. 

Semua lafazh itu ada dalam kitab shahih. Sebagiannya ada di dalam 

kedua kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, sebagiannya ada di 

dalam salah satunya. Dengan tujuan meringkas dengan memberikan 


isyarat kepadanya. Akan kusebutkan sebagian besar dari itu dalam ki- 
tab ini. Insya Allah Ta'ala. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan sisa kelompok yang bo- 
leh mendo'akan keburukan untuk mereka dengan bentuk do'a yang 
umum. Di antaranya sabda beliau. 

bore ANT 9 NASA Sa Fi 

“Allah melaknat orang-orang Yahudi, mereka menjadikan kubur 

para nabi mereka sebagai masjid-masjid.” 

Yahudi adalah para pengikut Musa: sedangkan Nasrani adalah para 
pengikut Isa. Akan tetapi, setelah diutusnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan mereka mengetahuinya, namun mereka tidak beriman ke- 
pada beliau, maka ketetapan untuk mereka apakah mereka itu dimur- 
kai karena mereka meninggalkan kebenaran (hag), padahal mereka 
mengetahuinya —na'udzu billah—. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan sebab laknat atas mereka di dalam sabdanya: 


boleh plan Yipa Vai 
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“Mereka menjadikan kubur para nabi mereka sebagai masjid- 

masjid.” 

Dengan kata lain, mereka membangun masjid di atas kuburan 
para nabi mereka dan mereka menunaikan shalat di dalamnya. Demi- 
kianlah sebagian perbuatan yang mereka lakukan dan mereka menjadi 
terlaknat lewat lisan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mereka itu 
dari kalangan orang-orang Yahudi, Nasrani, atau orang yang mengaku 
sebagai Muslim. Mereka terlaknat lewat lisan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Jika dibangun masjid di atas kuburan kemudian jika 
banyak orang menunaikan shalat di dalamnya karena Allah Azza wa 
Jalla dan bukan untuk penghuni kubur itu, maka shalatnya batal dan 
haram, wajib baginya untuk mengulangnya. Kemudian masjid yang di- 
bangun wajib dihancurkan dan tidak boleh orang menunaikan shalat di 
dalamnya. Sedangkan jika masjid telah berdiri, lalu ada pemakaman 
orang shalih, pernimpin, menteri, pemuka, maka wajib dilakukan peng- 
galian kubur itu dan dipindahkan ke tempat yang banyak orang lain 
dimakamkan di situ. Tidak boleh membiarkannya tetap di situ karena 
masjid tidak dibangun untuk diadakan penguburan di dalamnya, tetapi 
dibangun untuk shalat dan dzikir kepada Allah serta membaca Al- 
OGur'an. 

Jika kita merasa ragu apakah masjid itu dibangun terlebih dahulu, 
baru menyusul kemudian penguburan sesosok mayat, atau apakah 
dikuburkan sesosok mayat, lalu dibangun di atasnya sebuah masjid? 
Maka, yang lebih berhati-hati adalah hendaknya tidak shalat di dalam- 
nya karena Allah, dan hendaknya menjauhkan diri dari tempat itu agar 
shalatnya tidak rentan dari bahaya. Jika seseorang berkata, “Apa ja- 
wabnya berkenaan hadits tentang kubur Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena sekarang kubur beliau itu berada di dalam masjid.” 

Maka jawabnya: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak di 
kuburkan di dalam masjid, tetapi beliau dikuburkan di dalam rumah- 
nya dan tidak dibangun masjid di atasnya, tetapi beliau adalah pendiri 
awal. Akan tetapi, dalam perkembangannya mereka membutuhkan 
penambahan sehingga mereka menambahkan dari sisi itu, yakni dari 
sisi yang dibutuhkan untuk kepentingan penghadapan ke arah kiblat. 
Sehingga seakan-akan —wallahu a'lam- mereka ketika itu sulit menda- 
patkan tempat selain bagian itu, sehingga mereka memperluas dari 
arah itu sehingga kubur menjadi tersendiri di dalam rumah yang ter- 
pisah dari masjid yang di antara keduanya terdapat sebuah dinding. 
Kemudian setelah Allah menghendaki adanya dua orang yang hendak 
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mengeluarkan jasad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
membakarnya, atau menyimpannya ke suatu museum, atau untuk 
tujuan lain yang tidak kita ketahui. Setelah itu seorang khalifah 
didatangi seseorang pada suatu malam dalam mimpinya dan ia berkata 
kepada khalifah itu, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dibawa oleh dua orang yang berwarna kuning.” Dengan kata 
lain, pada mata keduanya terdapat warna kuning. Orang itu selalu 
datang kepadanya sekali, dua kali, tiga kali, sehingga khalifah itu 
terkejut. Setelah itu pergi dari negerinya menuju Madinah dengan 
penuh rasa waswas dan bersegera. Ketika tiba di Madinah ia meme- 
rintahkan agar dibuatkan suatu pesta besar dengan disediakan ber- 
bagai makanan. Lalu ia berkata kepada walikota Madinah, “Undang 
semua warga Madinah”, sehingga walikota itu mengundang semua 
warga kota Madinah. Kemudian khalifah itu memeriksa semua orang 
yang datang. Namun, dia tidak menemukan orang yang sifatnya sama 
dengan orang yang ada di dalam mimpinya. Dia memerintahkan untuk 
mengundang mereka lagi dua hingga kali. Namun, khalifah belum juga 
menemukan dua orang yang ia cari. Maka, akhirnya ia berkata kepada 
walikota Madinah, “Mengapa tidak engkau undang semua warga 
Madinah?” Walikota itu berkata, “Aku telah undang semuanya sehingga 
tidak ada yang terlewat selain dua orang asing yang ada di dalam 
masjid sejak kedatangan keduanya. Keduanya beri'tikaf di dalam 
masjid.” Khalifah berkata, “Datangkan keduanya.” Sehingga dihadirkan 
kedua orang itu dan ternyata keduanya memiliki ciri sebagaimana yang 
dikatakan kepada dirinya dalam mimpinya. Sehingga ia memerintahkan 
untuk mencari informasi tentang keduanya. Ternyata pada malam hari 
keduanya menggali parit bawah tanah hingga keduanya telah dekat 
dengan kuburan Nabi. Maka, ia perintahkan agar kedua orang itu dibu- 
nuh. Lalu ia perintahkan untuk membuat galian ke arah kubur dari 
semua sisinya hingga sampai di suatu gunung, lalu dituangkan ke 
dalamnya timah untuk dibangun tiga tembok di atasnya. Dengan de- 
mikian, kuburan itu sama sekali terpisah dari masjid dan bukan di 
dalam masjid dan tidak dibangun masjid di atasnya. Inilah jawaban ber- 
kenaan dengan sesuatu yang diragukan orang-orang musyrik dan ahli 
kubur dari kuburan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan 
jenis terakhir, Penyusun Rahimahullah berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaknat para pria yang suka menyerupai kaum 
wanita, dan para wanita yang menyerupai para pria.” Penyerupaan itu 
bisa dalam hal cara berbicara, perilaku, gaya, atau pakaian. Maka, Anda 
lihat pria yang menyerupai wanita dalam hal suaranya. Dia menirukan 
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suara wanita atau berbicara dengan gaya seakan-akan dirinya adalah 
seorang wanita. Yang demikian terlaknat dengan lewat lisan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seorang pria menyerupai wanita dalam 
hal pakaiannya. Ia mengenakan pakaian yang tidak dipakai melainkan 
oleh seorang wanita. Di antaranya dengan mengenakan wig di ke- 
palanya sehingga seakan-akan dirinya adalah seorang wanita. Terma- 
suk yang demikian pula ketika seorang pria mengenakan aksesoris wa- 
nita yang berupa arloji. Karena para wanita memiliki aksesoris tersendiri 
dan demikian juga pria. 

Sedangkan berkenaan dengan gaya, misalnya dengan cara 
mengenakan (mikyaj) dan duduk, ketika bangun, lalu berjalan seakan- 
akan dirinya adalah wanita. Gaya yang demikian juga, terlaknat dengan 
perantaraan lisan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, yang 
penting adalah ketika seorang pria menyerupakan diri dengan wanita 
adalah bagian dari dosa besar, dan wanita ketika menyerupakan diri 
dengan pria juga bagian dari dosa besar. Menyerupakan diri dalam hal 
cara berbicara, ketika ia berbicara sebagaimana gaya pria berbicara 
terutama dalam hal nada suaranya yang besar dan intonasinya yang 
khas. Atau dengan menjadikan kepalanya seperti kepala pria yang ikut 
menjelaskan kata-kata sehingga lebih tinggi daripada kedua pundak- 
nya. Atau juga dengan mengenakan pakaian dan arloji yang biasa 
dikenakan pria. Semua ini adalah dosa besar. Seorang wanita yang 
melakukan perbuatan sedemikian terlaknat lewat lisan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, jika kita melihat seorang pria tertentu 
yang menyerupakan diri dengan wanita, apakah lantas kita katakan, 
“Semoga Allah melaknatmu?” Tidak, kita tidak mengatakan, “Semoga 
Allah melaknatmu.” Kita memberinya nasihat. Kita katakan kepadanya 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para pria yang 
menyerupakan diri dengan wanita. Demikian juga, kita katakan kepada 
seorang wanita. Karena melaknat orang tertentu tidak boleh, sekalipun 
dia kafir, maka bagaimana jika terhadap seorang fasik? Tentu tidak 
boleh melaknatnya. Akan tetapi, kita katakan, “Siapa saja dari kaum 
pria menyerupai kaum wanita, maka dia terlaknat. Dan siapa saja dari 
kaum wanita menyerupai pria, maka dia terlaknat pula.” Demikianlah, 
dengan cara yang menunjukkan kepada orang pada umumnya. Se- 
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


AE Din 
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PENGHARAMAN MENCACI SEORANG MUSLIM 
TANPA ADANYA HAK 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukminat 


tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka te- 
lah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 58) 


Hadits Ke-1405 
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Dari Ilmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Mencaci seorang Muslim itu kefa- 
sikan dan membunuhnya adalah kekufuran'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata dalam bab pengharaman cacian 
terhadap seorang Mukmin dengan tanpa hak. Mencaci, dengan kata 
lain, mencela dan menyebut sifat-sifatnya yang tidak ia sukai ketika ia 
sedang ada. Sedangkan jika dia tidak ada di tempat, maka yang demi- 
kian adalah ghibah. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan 
firman Allah Ta'ala, 
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“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan muk- 
minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya 
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mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al- 

Ahzab: 58) 

Kata Sab yang' di dalam ayat itu adalah mubtada, sedangkan yaa as 
adalah khabar-nya. Artinya, bahwa orang-orang yang menyakiti orang- 
orang Mukmin laki-laki dan orang-orang Mukmin perempuan bukan 
karena apa-apa yang Mukmin laki-laki atau Mukmin perempuan per- 
buat, sedangkan keduanya disakiti, maka sesungguhnya mereka telah 
memikul kebohongan, yakni dusta dan dosa yang sangat nyata, yakni 
hukuman. Dan na'udzu billah. Ini mencakup semua macam siksaan, 
baik dengan kata-kata atau perbuatan. Semakin seseorang lebih berhak 
untuk dihormati, maka menyakitinya adalah dosa yang sangat besar 
dan agung. Menyakiti kerabat tidak akan sama dengan menyakiti orang 
jauh: menyakiti tetangga tidak sama dengan menyakiti bukan tetangga, 
menyakiti orang yang memiliki hak atas kita tidak sama dengan me- 
nyakiti orang yang tidak memiliki hak atas kita. Dengan demikian, yang 
penting bahwa menyakiti itu bertingkat-tingkat dosanya, sesuai dengan 
siapa orang yang disakiti. 

Yang aneh, bahwa dari kaum Muslimin sekarang ini yang me- 
nyakiti tetangga mereka dengan tekanan, mengumbar aurat, dan lain 
sebagainya. Yang demikian adalah dosa yang paling besar. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“'Demi Allah tidak beriman, demi Allah tidak beriman, dan demi 

Allah tidak beriman' —tiga kali— Para Shahabat bertanya, 'Siapa 

wahai Rasulullah? ' Beliau menjawab, “Orang yang tetangganya ti- 

dak merasa aman dari kerusakan yang ditimbulkannya', yakni keza- 
liman dan aniayanya.” 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: pa L & tanpa ke- 
salahan yang mereka perbuat' dapat dipahami sedemikian tadi. Jika ia 
menyakitimu, lalu Anda menyakitinya adalah sesuatu yang tidak me- 
ngapa. Atau menyakiti orang lain dalam rangka menegakkan hukuman 
Allah Azza wa Jalla atau menyakiti untuk menegakkan hak orang lain 
yang ada padanya yang ia enggan memenuhinya, maka tidak me- 
ngapa. Bahkan Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan berkenaan 
dengan dua orang yang melakukan suatu tindakan keji, firman-Nya: 
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“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya. Kemudian jika ke- 
duanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka.” 
(An-Nisa: 16) 
Allah Ta'ala memerintahkan untuk memberikan hukuman kepada ke- 
duanya. Hal ini sebelum disyariatkan pembunuhan atas pelaku dan 
pasangannya dalam sodomi. Pada mulanya pelaku sodomi tidak dihu- 
kum cambuk dan tidak pula dibunuh, tetapi disiksa hingga ia ber- 
taubat. Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan untuk membunuh pe- 
laku dan pasangannya lewat lisan Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedangkan para shahabat sepakat dengan hal itu. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits 
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Mencaci seorang Muslim itu kefasikan dan membunuhnya adalah 

kekufuran.” 

Ini menunjukkan bahwa kefasikan lebih ringan daripada kekufuran 
karena beliau menyebutkan celaan sebagai kefasikan dan menyebutkan 
pembunuhan sebagai kekufuran. Beliau jadikan pembunuhan sebagai 
kekufuran, dengan demikian jika seorang Muslim mencaci saudaranya, 
maka orang yang mencaci itu menjadi fasik tidak bisa diterima persak- 
siannya dan tidak bisa diberi hak sebagai wali, sekalipun atas anak 
perempuannya sendiri. Tidak berhak menikahkan anaknya karena 
dirinya telah menjadi fasik. Juga tidak sah menjadi imam bagi kaum 
Muslimin. Juga tidak sah menjadi seorang muadzin. Demikian pen- 
dapat kebanyakan para ulama dan dalam sebagian masalah ini ter- 
dapat perbedaan pendapat. Akan tetapi, yang penting bahwa siapa saja 
yang mencaci saudaranya, maka dia menjadi fasik, sedangkan yang 
membunuhnya, maka ia menjadi kafir. Jika ia menghalalkan meme- 
rangi dengan tidak ada hak, maka dia menjadi kafir dengan kekufuran 
yang mengeluarkan dirinya dari agamanya, sedangkan jika tidak meng- 
halaikannya, tetapi karena hawa nafsunya, maka dia menjadi kafir, 
tetapi kekufuran yang tidak mengeluarkannya dari agamanya. Dalil 
yang menunjukkan hal itu adalah firman Allah Ta'ala, 

“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu ber- 

perang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang 

satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang me- 
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langgar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada 
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya 
menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya 
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. Orang-orang beri- 
man itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah (per- 
baikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu ....” (Al-Hujurat: 9- 
10) 
Jadi, Allah menjadikan dua kelompok yang saling berperang sebagai 
saudara bagi kelompok yang menang di antara keduanya. Ini menun- 
jukkan bahwa kedua kelompok itu tidak keluar dari iman, tetapi men- 
jadi kafir di bawah derajat kufur. Semoga Allah senantiasa memberikan 
taufik-Nya. 
00800 
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Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu bahwa ia mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiadalah seseorang menu- 
duh orang lain fasik atau kafir, melainkan kata-kata itu akan kembali 


kepada dirinya sendiri jika kawannya tidak demikian kenyataannya.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1407 


ANN Ot 2 , “03 355... X . » Le. #0. 
JB pekan Ane AI Udan Wi Jipay OLES 1) ph Inn 
! 40 o 1 Pn & 3 - KENA ea Na 5 o- 
bi Saking EP Uagin SAI dad YG La OLI 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua orang yang saling 


memaki, maka keduanya tepat seperti apa yang keduanya katakan, se- 
dangkan dosanya atas salah seorang dari keduanya yang telah me- 
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mulai hingga yang teraniaya membalas yang menganiaya.” (Diri- 
wayatkan Muslim) 


SYARAH: 

An-Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab peng- 
haraman mencaci seorang Muslim tanpa adanya hak. Dari Abu Dzarr 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 

BIS Ala II Lal Se Id AU P3 ya 
“Barangsiapa memanggil saudaranya dengan panggilan si kafir atau 
si fasik, maka ucapan itu kembali kepada dirinya sendiri selama 
kawannya itu tidak demikian adanya.” 

Dengan kata lain, jika Anda katakan kepada seseorang, “Engkau fasik”, 
atau “wahai si fasik.” Maka, engkau telah menjadi seorang fasik, kecuali 
jika dia juga melakukan hal yang sama. Demikian juga, orang yang 
mengafirkan seseorang dengan mengatakan “engkau kafir” atau “hai si 
kafir”, padahal orang itu tidak demikian adanya, maka orang yang 
mengatakan ucapan itu adalah kafir. Dalam hal ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa perbuatan yang demikian adalah satu di antara 
dosa-dosa besar, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengan- 
cam orang yang mengatakan ucapan itu bahwa dia adalah orang yang 
memiliki sifat itu. Dengan demikian, maka tidak halal bagi seseorang 
mengatakan kepada saudara Mukminnya “wahai si fasik” atau me- 
ngatakan “fulan fasik”, kecuali jika memang demikian kenyataannya 
sedangkan ia hendak memberikan peringatan kepadanya, maka yang 
demikian tidaklah mengapa. 

Juga tidak boleh dikatakan kepadanya “wahai kafir” atau dika- 
takan kepadanya “fulan kafir.” Yang demikian tidak halal baginya se- 
lama orang yang dikatakannya itu tidak demikian. Dalam hal ini peri- 
ngatan terhadap pengafiran kaum Muslimin dengan tanpa dalil syar'i 
adalah sesuatu yang bertentangan dengan apa yang sering menjadi 
objek untuk saling mencaci di antara sebagian orang, —dan na'udzu 
billah-, yang suka mengafirkan orang hanya karena sesuatu yang 
sangat sepele, sehingga mudah mengatakan “ini kufur”, “ini fasik”, dan 
lain sebagainya. Sedangkan hadits kedua dalam pelajaran hari ini 
adalah hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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KAA SAI A5 Uagia SA da3 YEL JULI 
“Dua orang yang saling memaki, maka keduanya tepat seperti apa 
yang keduanya katakan, sedangkan dosanya atas salah seorang dari 
keduanya yang telah memulai.” 
SULE “dua orang yang saling memaki' adalah mubtada. La “kedua- 
nya' adalah mubtada kedua. sd Ja dosanya atas salah seorang 
dari keduanya yang telah memulai' adalah khabar bagi mubtada 
kedua, sedangkan kalimat itu adalah khabar mubtada pertama. 
Maknanya adalah bahwa kedua orang yang saling memaki jika ke- 
duanya saling memaki dan saling mencela dengan kata-kata yang 
buruk, maka dosanya atas orang yang memulai pertama kali di antara 
keduanya selama pihak yang dizalimi tidak balas memusuhi. Namun, 
jika ia terbawa memusuhinya pula, maka atas dirinya dosanya pula. 
Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang diper- 
bolehkan memaki kawannya sesuai dengan kawannya memaki dirinya 
dan tidak lebih dari itu. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Casa na AI In G AU SAN GA La & id 


ni kenang Bd LS YEN d3 pg de Io Jb 
Na 


““Allah melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya.' Para 
Shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang melak- 
nat kedua orang tuanya?' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seseorang mencaci ayah seseorang sehingga orang itu 
mencela ayahnya, lalu mencela ibu orang itu sehingga orang itu 
mencela ibunya.” | 
Ini menunjukkan bahwa jika seseorang menjadi sebab bagi suatu 
kejahatan, maka dia akan mendapatkan dari kejahatannya. Dosa apa 
yang dikatakan adalah atas orang yang memulainya selama pihak yang 
dizalimi tidak melakukan permusuhan balasan, namun jika melakukan 
permusuhan balasan, maka dosanya atas dirinya pula. Jika ia sekedar 
mengambil haknya tidak lebih dari itu, tidak ada apa-apa atas dirinya. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke- 1408 


eat AL. NN 


SA ai du Op 3 Jan 
NA jang Yg Dah Oli Wpa Ly lah Sya 
DAWAI ANE Vpoad Y din Vas #Y gg P1 asi 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Didatangkan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam orang yang telah minum 
khamar, sehingga beliau bersabda, “Pukullah dia oleh kalian. Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Di antara kami ada yang me- 
mukulnya dengan tangannya, ada pula yang memukulnya dengan 
sandalnya, dan ada pula yang memukulnya dengan pakaiannya. 
Ketika usai berkatalah sebagian orang kepadanya, “Semoga Allah 
menghinakanmu. Maka, Rasulullah bersabda, "Jangan kalian kata- 
kan yang demikian. Janganlah kalian membantu syetan merusak orang 
ini” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Ini adalah sisa hadits dalam bab pengharaman memaki seorang 
Muslim dengan tanpa hak. Telah berlalu dua buah hadits, yaitu hadits 
Ibnu Mas'ud dan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma dalam 
topik ini. Sedangkan hadits ketiga ialah dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa dihadirkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seseorang yang telah minum khamar, yaitu setelah turun 
pengharamannya. 

Khamar adalah setiap yang memabukkan, maka dia adalah kha- 
mar. Baik dari anggur, kurma, gandum, atau lainnya. Setiap semua itu 
memabukkan, maka dia adalah khamar. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


WA Ka as Ka S 

“Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap yang mema- 
bukkan adalah haram.” 

Mabuk adalah tertutupnya akal oleh wujud suatu kenikmatan dan 

tarian. Bukan hanya tertutup akal, sebab kecubung bukan sesuatu yang 
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memabukkan sekalipun menutup akal ...dalam kecubung tidak dike- 
tahui apa yang ada di dalamnya. Akan tetapi, khamar —kita memohon 
ampunan kepada Allah- dengan mabuk orang mendapatkan suatu 
kenikmatan, kegembiraan, dan kemanisan sehingga ia membayang- 
kan seakan-akan dirinya adalah raja di antara para raja, dirinya di atas 
orang-orang kaya, dan lain sebagainya. Sebagaimana dalam hal ini 
dikatakan, “Kita meminumnya sehingga meninggalkan sebagai para 
raja. 

Sebagaimana dikatakan Harnzah bin Abdul Muththalib Radhi- 
yallahu Anhu kepada anak saudaranya -Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam- ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya sedang 
mabuk dan berbicara dengan beliau. Maka, Hamzah dalam keadaan 
mabuk berkata kepada beliau, “Bukankah kalian melainkan para budak 
ayahku.” Ucapan itu tiada lain adalah ucapan yang sangat buruk, 
namun dia dalam kondisi mabuk, dan orang yang sedang mabuk tidak 
bisa dihukum karena apa-apa yang ia ucapkan. Ini berlaku sebelum 
turun pengharaman khamar. Khamar itu terbagi menjadi empat 
periode: 

Periode pertama: Boleh. Allah memperbolehkannya untuk para 
hamba-Nya sebagai sesuatu pembolehan yang baik. Dalam hal ini Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang mema- 

bukkan dan rezeki yang baik.” (An-Nahl: 67) 

Dengan kata lain, kalian meminumnya sehingga kalian menjadi mabuk, 
kalian memperdagangkannya sehingga kalian mendapatkan rezeki. 

Periode kedua: Allah Ta'ala menyindir tentang pengharamannya. 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat 
bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya'.” 

(Al-Bagarah: 219). Dan Dia belum melarang tentang keduanya. 

Periode ketiga: Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang 
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 

kamu ucapkan ....” (An-Nisa: 43) 

Allah Ta'ala melarang orang untuk mendekati shalat ketika dalam ke- 
adaan mabuk. Yang demikian berkonsekuensi bahwa boleh minum 
khamar pada waktu-waktu selain waktu shalat. 
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Periode keempat: Pengharaman mutlak. Di dalarn surat Al- 
Maidah yang merupakan bagian yang paling akhir diturunkan Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-per- 

buatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Al-Maidah: 90) 
Sehingga semua manusia menjauhinya. Akan tetapi, ketika nafsu mulai 
menyeru orang kepada khamar dan meminumnya, sehingga Allah 
membuat penegasan yang menegaskan kepada semua orang dari me- 
minumnya, yaitu hukuman. h 

Dalam hal ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
nentukan sedikit pun hukuman bagi peminum. Maka, hukuman 
peminum bukan suatu had (hukuman yang ada batas ketentuannya), 
tetapi hukuman berupa ta'zir (sanksi yang tidak mencapai batas yang 
telah ditentukan syariat). Oleh sebab itu, ketika didatangkan seorang 
peminum, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, :'y 1 
'pukullah dia oleh kalian semua'. Namun, beliau tidak menyabdakan 
“empat puluh kali”, “delapan puluh kali”, “seratus kali”, atau “sepuluh 
kali”, sehingga semua orang bangkit memukulinya. Di antara mereka 
ada yang memukul menggunakan pakaian, ada pula menggunakan 
tangan, dan ada pula di antara mereka yang memukul dengan sandal- 
nya. Akan tetapi, mereka memukulnya kurang lebih sebanyak empat 
puluh kali pukulan. Ketika mereka selesai dan pulang, dan orang yang 
dihukum pulang, maka seseorang dari rombongan berkata, “Semoga 
Allah menghinakanmu.” Dengan kata lain, menistakan dan membu- 
rukkannya. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


lia 5 Y 
“Jangan kalian katakan seperti itu.” 
Dengan kata lain, jangan do'akan dia menjadi hina. Seorang peminum 
sesuatu yang memabukkan, lalu dihukum dera, dan kemudian ia men- 
jadi bersih dengan dera itu. Jangan tolong syetan untuk merusakkan 
orang itu. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang me- 
reka untuk memakinya, padahal dia adalah seorang peminum khamar. 
Jadi bagaimana sikap kita menghadapi peminum khamar? Sikap 
kita adalah mendo'akannya mendapatkan petunjuk. Katakan, “Ya Allah, 
beri dia petunjuk”, “ya Allah, baguskanlah dia", “ya Allah, jauhkanlah 
dia dari hal ini”, dan lain sebagainya. Sedangkan jika Anda mendo'a- 
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kannya dengan keburukan, maka sesungguhnya Anda telah membantu 
syetan untuk menghancurkan dirinya. 


Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa khamar haram dan 
orang yang meminumnya mendapatkan hukuman. Akan tetapi, di 
zaman Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu terjadi berbagai 
penaklukan. Banyak orang-orang baru yang masuk Islam. Sehingga 
banyak lagi orang minum khamar di zamannya. Sedangkan ia adalah 
seorang yang sangat tegas. la hendak menghukum para peminum 
khamar dengan hukuman yang lebih keras dan lebih menjadikan orang 
jera. Hanya saja karena wara '-nya dan kehati-hatiannya ia mengumpul- 
kan semua Shahabat. Dengan kata lain, ia kumpulkan semua orang 
cerdas. Bukan yang dimaksud adalah semua Shahabat. Karena orang- 
orang awam tidak layak untuk menghadapi permasalahan seperti itu, 
tidak pula berkenaan dengan perkara-perkara politik. Orang awam ti- 
dak periu membahas dengan ucapan-ucapan mereka berkenaan de- 
ngan perkara politik para pemimpin. Politik memiliki orang-orangnya. 
Piring dan periuk memiliki orang-orangnya yang lain. Jika politik men- 
jadi bahan pembicaraan di mulut semua orang awam, maka binasalah 
dunia ini. Karena orang-orang awam itu tidak memiliki ilmu penge- 
tahuan, tidak pula memiliki akal dan tidak pula memiliki pemikiran. 
Akan dan pikirannya tidak lebih jauh dari kakinya. Hal ini ditunjukkan 
firman Allah Ta'ala, 

“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 

ataupun ketakutan mereka, lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 

menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri).” (An-Nisa: 

83) 

Ini menunjukkan bahwa orang awam tidak sama dengan ulil amri 'para 
pemimpin', ulul ra'yi "para pakar, dan orang yang bisa diajak ber- 
musyawarah. Pembicaraan berkenaan dengan politik adalah bagian 
dari bidang-bidang yang sangat umum. Siapa saja yang menghendaki 
agar semua orang awam turut campur dengan para ulil amri dalam 
politik, pendapat, dan pemikirannya, maka dia telah tersesat jauh sekali 
dan telah keluar dari petunjuk Shahabat dan para Khulafaurrasyidin 
serta arahan dari kaum Salaf umat ini. 

Yang penting, bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
karena ketegasannya mengumpulkan para pemikir dari kalangan pada 
Shahabat, lalu berkata kepada mereka, “Telah banyak kasus minum 
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khamar, dan jika peringatan dari agama sedikit, maka wajib memper- 
kuat penegasan dari penguasa.” Dengan kata lain, jika kedua hal itu 
telah menjadi lemah: peringatan agama dan peringatan pemerintah, 
maka hancurlah umat ini. Maka, Umar meminta pendapat mereka 
tentang apa yang harus ia lakukan. Maka, Abdurrahman bin Auf ber- 
kata, “Wahai Amirul Mukminin, naikkan hukuman hingga delapan pu- 
luh cambukan. Karena seringan-ringan hukuman adalah delapan puluh 
cambukan.” Ia menunjuk kepada hukuman penuduh zina. Allah Ta'ala 
berfirman, 

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 

(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 

maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera 

7 (An-Nuur: 4) 

Umar menaikkan hukuman peminum khamar menjadi delapan puluh 
cambukan, padahal ini adalah hukuman yang paling ringan. Jadi demi- 
kianlah, sebagaimana teks dalil yang jelas bahwa hukuman peminum 
khamar bukan had (tetapi ta'zir-red.). Jelas karena dia berkata, “Se- 
ringan-ringan hukuman adalah delapan puluh cambukan.” Hal itu 
disepakati para Shahabat, namun tidak dikatakan Umar Radhiyallahu 
Anhu karena alasan demikian. Umar tetap menaikkannya (karena 
kebiasaan yang berlaku adalah empat puluh dera —-red.) menjadikan hal 
itu menjadi delapan puluh kali cambukan dengan tujuan agar orang 
jera. Telah disebutkan di dalam As-Sunnah bahwa peminum khamar 
jika benar telah meminumnya, maka ia dicambuk, jika minum kembali, 
maka ia dicambuk lagi: jika minum kembali, maka ia harus dicambuk. 
Lalu jika minum kembali yang keempat kalinya, maka ia harus dibunuh. 
Demikian disebutkan di dalam As-Sunnah yang ditarik arti eksplisitnya 
pendapat Adh-Dhahiriah. 

Mereka berkata, “Peminum khamar jika telah dicambuk, maka 
dia harus dibunuh jika minum kembali yang keempat.” Karena dia telah 
menjadi unsur yang rusak yang tidak bermanfaat lagi upaya perbaikan 
dan pelurusan. Jumhur ulama berkata, “Tidak dibunuh, tetapi dilaku- 
kan kembali cambukan. Setiap kali minum, maka ia dicambuk.” 
Syaikhul Islam Rahimahullah mengambil jalan tengah dan berkata, 
“Jika banyak peminum khamar di kalangan masyarakat, dan orang itu 
tidak berhenti melakukannya tanpa adanya pembunuhan, maka harus 
dilakukan hukuman pembunuhan ketika minum yang keempat kali- 
nya.” Ini ada-lah pendapat penengah dengan memperhatikan pengga- 
bungan antara kedua kemaslahatan. Kemaslahatan yang ditunjukkan 
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sebagian nash-nash yang jelas, karena Umar tidak menaikkan hu- 
kuman hingga pembunuhan, padahal ia berkata bahwa telah banyak 
peminum khamar di kalangan orang-orang. Dia juga menjelaskan 
hadits yang masih diperdebatkan tentang keshahihannya, masih ber- 
laku hukumnya, apakah hadits itu mansukh 'dihapus' atau tidak 
mansukh? Apakah dia shahih atau tidak shahih? Pokoknya, apa yang 
dipilih Syaikhul Islam adalah yang shahih. 

Jika banyak kasus peminum khamar, dan orang tidak berhenti 
tanpa adanya pembunuhan, maka peminum harus dibunuh ketika 
minum yang keempat kalinya. Kiranya para pemimpin pemerintahan 
melakukan hal ini. Jika mereka melakukan hal ini tentu akan banyak 
kebaikannya dan berkuranglah jumlah keburukan. Menurunlah jumlah 
orang yang minum khamar yang mulai menyebar —na'udzu billah— di 
sebagian negara-negara Islam telah mengalami penyebaran yang besar 
sebagaimana penyebaran peminum minuman yang diperbolehkan, 
seperti jus limun, jus jeruk, dan lain sebagainya. Ini tidak diragukan 
adalah sebuah fenomena yang bukan milik kaum Muslimin dan me- 
rupakan sesuatu yang menjadi boleh dalam kenyataannya. Kondisi 
seperti menyebar di kalangan orang banyak di mana orang membuka 
kulkas, lalu minum khamar, na'udzu billah. Demikianlah, seakan-akan 
menjadi sesuatu yang telah diperbolehkan dan ini sesuai dengan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Ha SA ema ee mina OSi SE AU ea » a.l 
Sa, ag BPN, PA Ujang Ai Ai DV 
“Sungguh pasti akan terjadi beberapa kaum dari umatku yang meng- 
halalkan perzinaan, sutra, khamar, dan alat musik.” 
Manusia di zaman sekarang saling bertukar barang-barang yang empat 
macam itu, bahkan sebagian dari mereka telah menyebar di tengah- 
tengah mereka perzinaan dan sodomi -na'udzu billah- dan semua itu 
menjadi sesuatu yang mubah di kalangan mereka. Disampaikan ke- 
pada kami bahwa di sebagian negara jika sebuah pesawat terbang 
mendarat, tiba-tiba dalam bandara gadis-gadis dan pemuda-pemuda 
yang bertanya kepada semua orang apa yang engkau inginkan. Cantik 
atau yang tidak cantik, gadis atau yang bukan gadis. 

“il, perzinaan atau sodomi. Di sebagian negara, minuman keras 
menyebar di mana-mana. Dijual di pasar-pasar, diminum pada malam 
dan siang hari seakan-akan minuman halal. Di sebagian negara, 
apalagi di kalangan orang-orang kaya di antara rakyatnya, kita temukan 
pria seperti wanita mengenakan sutra dan kain yang lembut. Bahkan 
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sebagian mengenakan perhiasan dari emas: kalung, cincin, dan lain 
sebagainya. 

SKJ, alat musik, di zaman sekarang ini telah banyak bermun- 
culan. Tidak terlalu sulit alat-alat musik ini menyebar di sebagian besar 
negeri-negeri Islam, jika tidak boleh kukatakan di semua negara Islam. 
Telah menyebar —na'udzu billah— alat musik dengan semua macam- 
nya. Maka, kita senantiasa memohon keselamatan dan petunjuk ke- 
pada Allah. Dan sudi kiranya memperbaiki para pemimpin kita dan 
semua rakyatnya. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala se- 
suatu. 


00800 


Hadits Ke-1409 


AGAN Io A1 Ipa) hat 3 3 ITA ag 3 
Ol Ya Gi Fa la Ak SL kas SE 1 Ap Nang 
JL Oa 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa menuduh budaknya telah berzina, maka akan ditegakkan 
hukum cambuk atas orang itu pada hari Kiamat, kecuali jika tu- 
duhannya benar sebagaimana yang ia katakan'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Imam Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan de- 
ngan bab pengharaman memaki seorang Muslim dengan tanpa hak. 
Dia memaparkan hadits-hadits yang sebelumnya ayat. Hadits terakhir 
adalah hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Tia PA pa Ia Lea P0 0 Ofe J3 2 TA LN TG 
JBS 0G Odia Ap AE em SL Alan Bila Ya 
“Barangsiapa menuduh budaknya telah berzina, maka akan ditegak- 


kan hukum cambuk atas orang itu, kecuali jika tuduhannya benar 
sebagaimana yang ia katakan'.” (Muttafag alaih) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 287 


Al-mamluk adalah budak yang dimiliki orang. Budak itu seperti 
barang yang bisa dijual, dibeli, diberikan, digadaikan, dan diwakafkan, 
hanya saja dalam hukum-hukum Allah Azza wa Jalla, dia dan orang 
merdeka adalah sama dalam semua hal selain dalam hal harta. 

Seorang tuan memiliki budak dari aspek wujudnya dan man- 
faatnya. Jika ia menuduh budaknya dengan mengatakan “wahai pe- 
zina” atau “wahai pelaku sodomi”, dan ungkapan-ungkapan tuduhan 
lainnya, maka dia tidak akan dihukum di dunia karena dirinya adalah 
tuannya sedangkan budak adalah sahayanya. Akan tetapi, ditegakkan 
baginya di kampung akhirat adzab yang lebih berat, na'udzu billah. Di 
sana akan ditegakkan hukuman di hari Kiamat. Dengan demikian, 
maka menuduh seorang budak adalah bagian dari dosa besar karena 
menimbulkan adzab yang sangat berat di kampung akhirat kelak. 
Segala sesuatu yang menyebabkan adzab berat di kampung akhirat 
adalah bagian dosa besar. Demikian sebagaimana dikatakan para ahli 
ilmu berkenaan dengan hukuman atas dosa besar. Sedangkan jika 
benar bahwa budak itu melakukan zina, lalu ia dituduh tuannya de- 
mikian, maka tidak ada hukuman atas diri tuannya. Hal itu karena 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“. kecuali jika tuduhannya benar sebagaimana yang ia katakan.” 
Dengan kata lain, sebagaimana yang ia tuduhkan, tetapi kapan menjadi 
seperti yang ia tuduhkan? Menjadi demikian jika ia bersaksi empat kali 
bahwa ia melakukan demikian. 

Empat orang laki-laki yang adil menegaskan bahwa dia benar- 
benar telah melakukan perzinaan dengan menyebutkan kata-kata ber- 
setubuh yang sesungguhnya atau dia sendiri mengakui telah berzina, 
maka dengan semikian dihapuskanlah hukuman atas tuannya. Dan 
ketahuilah bahwa jika seorang budak berzina, maka atas dirinya sepa- 
ruh hukuman seorang merdeka yang berzina. Hal itu sebagaimana 
firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian 

mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), maka atas mereka se- 

paruh hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka yang ber- 

suami.” (An-Nisa: 25) 

Orang yang mendapatkan setengah hukuman wanita baik-baik 
adalah hukuman cambuk yang menjadi lima puluh kali saja atas se- 
orang budak yang melakukan perzinaan. Para ulama berkata, “Gugur 
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darinya hukuman berupa pengasingan”, karena orang merdeka yang 
berzina dan bukan muhshan, dihukum cambuk seratus kali, lalu diusir 
dari negerinya selama setahun penuh: sedangkan budak dihukum 
cambuk lima puluh kali dan tidak diasingkan, karena pengasingan 
adalah membahayakan tuannya sehingga masuk ke dalam bab mem- 
bebani orang dengan apa-apa yang tidak ia mampui. Maka, tuannya 
yang harus menegakkan hukuman kepada budaknya jika ia benar- 
benar melakukan perzinaan. Hal itu karena sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 


“Jika budak perempuan salah seorang dari kalian berzina, maka 
hendaknya ia menghukumnya dengan hukuman cambuk.” 


Jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan seorang tuan untuk menegakkan hukuman cambuk atas budak 
perempuannya. Sedangkan orang merdeka tidak ada yang berhak me- 
negakkan hukuman cambuknya selain seorang imam atau wakilnya. 
Hingga anak Anda sekalipun, jika ia berzina dan dia sudah baligh dan 
berakal sehat, maka tidak ada yang menjalankan hukuman cambuknya 
selain sang imam atau wakilnya. Demikian juga, jika saudara Anda 
berzina, sedangkan dia adalah orang paling dekat dengan Anda, setelah 
ia baligh dan berakal, maka hukuman cambuknya tidak ada yang ber- 
hak menegakkannya selain imam atau wakilnya. Sedangkan seorang 
tuan, dia berhak menegakkan hukuman atas budaknya, khusus untuk 
hukuman cambuk. Sedangkan jika seorang budak melakukan tindakan 
pencurian, maka hukuman mencuri adalah potong tangan. Tak se- 
orang pun yang berhak menjalankan hukuman potong tangan selain 
seorang imam atau wakilnya. Oleh sebab itu, para ulama berkata 
bahwa seorang tuan tidak berhak menegakkan hukuman atas budak- 
nya kecuali jika hukuman itu berupa cambukan. Wallahu A'lam. 


ke Di 
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BAB 261 


“PENGHARAMAN MEMAKI ORANG MATI 
DENGAN TANPA HAK DAN TANPA ADANYA 
KEMASLAHATAN SYAR!'! 


tu adalah peringatan dari sikap mengikutinya dalam hal bid'ah, 
kefasikan, dan lain sebagainya yang ia lakukan. Di dalam bab 
ini terdapat ayat dan sejumlah hadits dalam bab sebelumnya. 


Hadits Ke-1410 


Pn Da AN ?, , ON NA AAN Sr 2 PI Pa an sar Ds . 0. 
Sedang dale AI alan Al Jim Ju HAB GB AI Ce) KE P3 
SPB SI ga 3 LN AG 3 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian mencaci orang mati 
karena sesungguhnya mereka telah sampai kepada apa-apa yang telah 
mereka persembahkan.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab peng- 
haraman memaki orang mati dengan tanpa hak dan tanpa adanya 
kemaslahatan syar'i. Orang-orang mati adalah orang-orang yang telah 
meninggal dari kaum Muslimin. Sedangkan orang mati dari kalangan 
orang-orang kafir, maka tidak ada pengharaman atas dirinya kecuali 
jika dalam caci-maki itu menyakitkan orang yang masih hidup dari 
kalangan para kerabatnya, maka tidak boleh memakinya. Sedangkan 
jika tidak ada bahaya apa-apa, maka tidak ada pengharaman atas 
dirinya. Dan ini adalah makna ungkapan Penyusun Rahimahullah 
“dengan tanpa hak”. Karena kita memiliki hak untuk memaki orang- 
orang kafir yang telah mati yang mereka itu dahulu melakukan pe- 
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nyiksaan atas kaum Muslimin dan membunuh mereka dan selalu beru- 
paya untuk menghancurkan mereka, agama mereka, atau kemasla- 
hatan syar'inya, misalnya mayit itu adalah pelaku bid'ah yang ia se- 
barkan di kalangan orang banyak. Di sini bagian dari kemaslahatan jika 
kita memakinya dan waspada darinya. Di antara cara-caranya adalah 
agar semua orang tidak terpedaya olehnya. 

Kemudian ia dalam hal ini berdalil dengan hadits dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


AA am Y 


, 


“Janganlah kalian mencaci orang mati. 


Prinsip dalam pelarangan adalah pengharaman sehingga kita tidak me- 
maki orang yang telah mati. Kemudian beralasan dengan bersabda, 


0ISL 1 0. fo og! 
Pyas3 La S Panas 33 aa 

“... karena sesungguhnya mereka telah sampai kepada apa-apa yang 

telah mereka persembahkan.” 

Caci-maki yang kalian tujukan kepada mereka tidak bermanfaat 
apa-apa karena mereka telah sampai kepada apa-apa yang mereka 
persembahkan ketika mereka berpindah menuju alam pembalasan dari 
alam amal. Setiap orang yang meninggal pada hakikatnya ia telah sam- 
pai kepada apa-apa yang telah ia persembahkan dan menghadapi 
negeri pembalasan karena telah terjadi Kiamatnya. Ia telah sampai dan 
terputus amalnya dan secara mutlak tidak ada lagi bagian untuknya 
untuk bekerja kembali, melainkan hanya apa yang ditunjukkan As- 
Sunnah seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Las 0E Se “.9 be NE UN Mean Oa PE 
HE Se jer Who MOU ja YP AAS adat! OLI DL II 
TANI po dp jd 
“Jika seorang manusia itu mati, maka terputuslah (pahala) semua 
amalnya kecuali dari tiga hal: sedekah jariah, ilmu yang dimanfaat- 

kan, dan anak shalih yang mendo 'akannya.” 
Dalam hadits ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa seharusnya 
setiap manusia selalu menjaga lisannya dari hal-hal yang tidak ber- 


faidah. Karena yang demikian adalah jalan para ahli ketakwaan, karena 
para hamba Ar-Rahman jika berlalu dari kesia-siaan, maka ia berlalu 
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dengan penuh kemuliaan. Sedangkan terhadap kecurangan mereka 
tidak pernah menyaksikannya dan tidak berbicara melainkan dengan 
kebenaran. Wallahu A'lam. 


—ake Din 
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BAB 262 
LARANGAN MENYAKITI 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 54) 


Hadits Ke-1411 
Na LE IA AR Cena Kp Mona - 1 9 0 04 o- 0. 
PT) dm) JB :JB lag ai Pa BAE al let SI 
7. . 2 ka . . : 2.10 .. . Ha / » . or. ta 8, 

coday diluad Cya Oiya AI peka Ph Al Hokage Al ep 
“ 5 | ' ' | ti A - . 2 0 . “ 
AE AB Ua prlga 

Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang Muslim 
adalah orang yang kaum Muslimin lainnya selamat dari ucapan dan 


tangannya. Seorang yang berhijrah adalah orang yang menjauhi apa- 
apa yang dilarang Allah.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1412 


0... 


WI La Tu ne Man Nut - Pa o 0 01 o- 

A1 Jim Ju JB AGS A1 gn) AI arab Al LE bh 
Tan “Ci he 3 Pn Aoa UE - 0 - aa sara 2 
daa! JAN NP P3 OA j3 Hay AA AI Uako 


2 5. .. P t 2 DP SA PIN SAN PS SPN 2 MPR 2 
Hu Sa PI di S3 II AG AL ap yag Alma cilik 
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JPNN Rab AG Gg GE ab Sia ati pa 
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
suka untuk dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 


maka hendaknya datang kematian kepadanya dan ia dalam keadaan 
beriman kepada Allah dan hari Akhir. Dan hendaknya ia datang ke- 
pada orang lain yang suka jika ia datang kepada mereka.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 

Ini adalah bagian dari hadits yang panjang yang telah berlalu dalam 
bab tentang ketaatan kepada u// arari 'pemimpin'. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata tentang bab pengharaman 
menyakiti tanpa hak. Menyakiti mencakup menyakiti dengan kata-kata, 
perbuatan, dan cara meninggalkan. Sedangkan menyakiti dengan kata- 
kata adalah memperdengarkan kepada saudaranya omongan yang me- 
nyakitkan dirinya sekalipun tidak membahayakan dirinya. Sedangkan 
jika ia memukulnya, maka dosanya lebih berat. Sedangkan menyakiti 
Gengan suatu perbuatan adalah mempersempit ruang gerak di tempat- 
nya sendiri, di tempat duduknya, di jalannya, dan lain sebagainya. Se- 
dangkan menyakiti dengan cara meninggalkan adalah meninggalkan 
sesuatu yang dipilih saudaranya sehingga karenanya ia merasa sakit se- 
kalipun memang seharusnya. Semua perbuatan seperti itu haram 
hukumnya dan atas dirinya ancaman yang sangat berat, yaitu firman 
Allah Ta'ala, 


2. are Te 090 - o- .. Pn .0 90 aa AN Pee 
Ukp NON A3 KPS Lea SUNGAI yan pall 09 Pp pal 
Ku 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan 
Mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguh- 
nya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al- 
Ahzab: 58) 
"XS. dalam ayat itu artinya mengangkut di atas diri mereka sen- 
diri kebohongan dan dosa yang sangat nyata. Yang demikian adalah 
suatu hukuman, dan kita memohon ampun kepada Allah. 
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Di dalam firman Allah, pe L & 'tanpa kesalahan yang me- 
reka perbuat" adalah dalil yang menunjukkan bahwa jika seorang 
manusia menyakiti orang lain karena apa-apa yang ia perbuat. Dengan 
kata lain, karena perbuatan yang menjadikannya berhak untuk disakiti, 
maka menyakitinya tidaklah mengapa, hal itu sebagaimana dalam 
fiman Allah Ta'ala, 

“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 

kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika ke- 

duanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka.” 

(An-Nisa: 16) 

Ini adalah perkara yang pertama-tama bahwa para pelaku sodomi 
—na'udzu billah—- dihukum sehingga ia bertaubat. Kemudian setelah itu 
baku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PALA At Ni NAN aiN Ha bla LS Na DA Pa B3 
“ Jill, JS Ia bj ep Jas jau 9 pasakar 9 Uya 
“Siapa saja yang kalian dapati melakukan perbuatan kaum Luth, 
maka bunuhlah pelaku dan pasangannya.” 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Para Shahabat 
sepakat bahwa kekejian berupa sodomi hukumannya atas pelaku dan 
pasangannya dibunuh, tetapi mereka berbeda pendapat tantang bagai- 
mana cara membunuhnya. Sebagian dari mereka berkata “dengan 
dirajam”. Sebagian yang lain berkata “dilemparkan dari tempat yang 
sangat tinggi di negeri itu.” Sebagian yang lain lagi berkata “dibakar 
dengan api” —kita memohon ampun kepada Allah—. Yang pokok bahwa 
menyakiti karena hak tidak mengapa. Di antaranya seseorang tidak 
suka kepada yang hak dan tidak suka kepada kebaikan. Lalu Anda 
lakukan hak sehingga ia sakit karenanya. Dalam hal ini ia sakit dengan 
hak karena sebagian orang -na'udzu billah- akan merasa sakit jika 
melihat orang yang berpegang-teguh kepada As-Sunnah. Ia merasa 
sakit karenanya, benci kepadanya. Dalam hal demikian, maka ia harus 
tetap berpegang teguh kepada As-Sunnah. Sekalipun ia merasa sakit 
karena Anda menyakitinya dengan hak. Kemudian disebutkan dua 
buah hadits: 
Pertama: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


2... 2. 3 Pa Naa - .. 9 Lo. 080 2. 9... ) ren 
Le Pa ya perll co) Old Cja Uyak—imadi polis CA mama! 
so. 1 .. 


SN 
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“Seorang Muslim adalah orang yang kaum Muslimin selamat dari 

ucapan dan tangannya. Seorang yang berhijrah adalah orang yang 

menjauhi apa-apa yang dilarang Allah.” 
Seorang Muslim adalah yang kaum Muslimin selamat dari ucapan dan 
tangannya. Dia tidak melaknat mereka, tidak memaki mereka, tidak 
mencaci mereka, tidak ghibah kepada mereka, dan tidak berkembang 
di kalangan mereka itu segala macam bencana lisan yang berhu- 
bungan dengan akhlak yang telah ia tahan. Sehingga semua orang 
selamat dari dirinya dan kaum Muslimin yang lain selamat dari tangan- 
nya pula. Tidak menyakitinya dengan memukul, mencuri hak milik 
orang lain, merusakkan hak milik orang lain, dan lain sebagainya. Inilah 
seorang Muslim. “Inilah” tidak dirnaksudkan bahwa di sana tidak ada 
Muslim selain dirinya, tetapi artinya adalah bahwa ini bagian dari Islam. 
Jika tidak, maka seorang Muslim adalah orang yang berserah diri 
kepada Allah Ta'ala secara lahir dan batin. Akan tetapi, kadang-kadang 
muncul ungkapan semacam ini dengan tujuan memerintahkan untuk 
melakukan yang demikian meskipun ada yang lainnya. 

25 Se uya AA seorang yang berhijrah adalah orang 
yang menjauhi apa-apa yang dilarang Allah'. Sudah banyak diketahui 
bahwa orang yang berhijrah adalah orang yang keluar dari negeri kufur 
menuju negeri Islam untuk menegakkan agamanya. Akan tetapi, mun- 
cul hijrah dengan makna lain, yaitu ketika orang berhijrah meninggal- 
kan apa-apa yang dilarang Allah, sehingga dirinya tidak mengucapkan 
perbuatan yang haram, tidak melakukan perbuatan yang haram, tidak 
meninggalkan yang wajib, tetapi selalu melakukan yang wajib dan me- 
ninggalkan yang haram. Demikianlah orang yang melakukan hijrah ka- 
rena dirinya meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah. Sedangkan 
hadits kedua adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ino 0 5 Loco 3 “$$ LE. 
Oa Ag dia ats Aa IN JI yP aje Ol aa 
2 0.3 5 2 Pa NAN PD Kari PI y, 

KAN ba Pata Ta ha 

“Barangsiapa suka untuk dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 

dalam surga, maka hendaknya datang kematian kepadanya dan ia 

dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari Akhir. Dan hendak- 

nya ia datang kepada orang lain yang suka jika ia datang kepada 
mereka.” 


Maka ungkapan aa w» barangsiapa suka' adalah bentuk pertanyaan 
untuk mengundang rasa penasaran, jika tidak, maka setiap orang 


296 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


sangat senang dijauhkan dari neraka, lalu masuk surga: karena orang 
yang dijauhkan dari, lalu dimasukkan ke dalam surga, maka ia telah 
beruntung. Siapa saja yang suka demikian, hendaknya datang kema- 
tian kepadanya ketika ia dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari 
Akhir. 

Berdasarkan hal ini, maka setiap orang harus selalu ingat kepada 
iman kepada Allah dan hari Akhir. Ia harus selalu mengingatnya, karena 
dia tidak tahu kapan kematian datang kepadanya. Hendaknya selalu 
menjadikan iman kepada Allah dan hari Akhir sebagai pusat pan- 
dangannya. Jika orang beriman kepada Allah Azza wa Jalla sesuai 
dengan konsekuensi asma dan sifat-sifat-Nya dan beriman pula kepada 
hari Akhir dengan apa-apa yang ada di dalamnya berupa pahala dan 
siksa, maka ia harus selalu lurus di atas agama Allah. Dan inilah hak 
Allah, yakni ungkapan, Ai f sa , dt y & 35, dan dia beriman kepada 
Allah dan, hari Akhir." “Sedangkan hak manusia adalah ungkapan, 

Pa Sr 3 ara Pa nu) S ny » hendaknya ia datang kepada orang- 
orang yang suka untuk didatangi." Tidak boleh menyakiti mereka 
karena dia tidak suka jika mereka menyakiti dirinya. Juga tidak me- 
nyiksa mereka karena dirinya tidak suka jika mereka menyiksa dirinya. 
Juga tidak mencaci mereka karena dirinya tidak suka jika mereka 
mencaci dirinya, demikian seterusnya. Tidak curang dalam jual-beli, 
dan lain sebagainya, juga tidak dusta kepada mereka, karena dirinya 
tidak suka jika semua itu dilakukan atas dirinya. Ini adalah kaidah, jika 
semua orang berjalan di atasnya di dalam berbagai bentuk interaksi di 
antara mereka tentu mereka akan mendapatkan kebaikan yang sangat 
banyak. Hal ini serupa dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 

On 3 Ae 0 £ 3. Es 03 
bomb Kang Lp Ha SS APN 
“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian hingga ia mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” 


Semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan taufik-Nya. 
LE DI 
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BAB 263 


LARANGAN SALING MEMARAHI, SALING 
MEMBOIKOT DAN SALING MEMBELAKANGI 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” (Al-Hujurat: 10) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“... yang bersikap lemah-embut terhadap orang yang Mukmin, yang 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir ....” (Al-Maidah: 54) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
| dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka.” (Al-Fath: 29) 


SYARAH: 


An-Nawawi Rahimahullah telah berkata berkenaan dengan la- 
rangan saling memurkai, saling memboikot, dan saling membelakangi. 
Saling memurkai adalah dengan hati, saling memboikot dengan per- 
buatan-perbuatan nyata, kata-kata, dan saling membelakangi dengan 
perbuatan-perbuatan nyata pula. Sedangkan saling memurkai dengan 
hati adalah orang marah kepada saudaranya sesama Muslim, kumak- 
sudkan dengan ini adalah membenci sesama Muslim, adalah haram 
hukumnya. Untuk apa Anda membencinya. Kadang-kadang Anda 
membencinya karena dia maksiat kepada Allah Azza wa Jalla sehingga 
kita katakan, “Jika ia maksiat kepada Allah, Anda tidak membencinya?” 
Kebencian yang mutlak, yang Anda benci dengan kebencian mutlak. 
Bagaimanapun dia adalah kafir karena dia tidak ada kebaikan pada 
dirinya. Sedangkan seorang Mukmin sekalipun maksiat dan terus-me- 
nerus dalam kemaksiatannya, tetap wajib Anda mencintainya karena 
apa yang ada padanya berupa iman dan Anda harus membencinya 
karena apa yang ada padanya berupa kefasikan dan kemaksiatan. Jika 
seseorang berkata, “Bagaimana mungkin kebencian akan bersatu de- 
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ngan kecintaan?” Maka, kita katakan, “Bisa bergabung karena masing- 
masing dari mereka pada kondisi yang tidak bersatu di dalam satu 
tempat, maka cintailah dia karena keimanannya dan bencilah dia ka- 
rena kefasikannya. Bandingan kasus ini adalah seseorang yang sedang 
menderita sakit, lalu diberi obat pahit rasanya dan tidak sedap aroma- 
nya. Namun, dia menyukai obat ini dari satu sisi dan membencinya dari 
sisi yang lain. Ia menyukainya karena di dalamnya terkandung kesem- 
buhan dan membencinya karena rasa dan aromanya, dan lain se- 
bagainya. Demikian juga, seorang Mukmin, saudara Anda dan dia 
dalam pondasi yang sama, yaitu iman. Mengapa Anda membencinya 
dengan kebencian yang mutlak? Bencilah dia sesuai dengan apa yang 
ada padanya berupa kemaksiatan, ini tidak mengapa, dan cintailah dia 
karena apa yang ada padanya berupa iman. Jika Anda mencintainya 
karena apa yang ada padanya berupa iman dan membencinya karena 
apa yang ada padanya berupa kefasikan, maka akan menyebabkan 
dirinya mendapatkan nasihat atas apa yang Anda benci pada dirinya 
berupa kemaksiatan.” Di antaranya salam kepadanya. Ucapkan salam 
kepadanya, sekalipun pada dirinya ada kadar kemaksiatan tertentu, 
kecuali jika Anda mengetahui bahwa jika Anda meninggalkan salam 
kepadanya dia akan mendapatkan petunjuk dan akan menjadi baik 
segala urusannya. Jika demikian, maka menjauhinya adalah obat yang 
sangat bermanfaat. 

Sedangkan saling memboikot adalah dengan memutuskan tali 
hubungan antara diri Anda dengan saudara Anda. Saudara sesama 
Mukmin. Anda memiliki hak atas Anda, yaitu Anda harus menyambung 
silaturrahim dengannya dan tidak dihalalkan bagi Anda untuk memu- 
tuskannya karena dia adalah saudara Anda, sekalipun dirinya adalah se- 
orang yang melakukan kemaksiatan. Oleh sebab itu, Anda lihat orang 
yang menghormati orang yang bemaksiat, sekalipun dia adalah tetang- 
ganya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


DE PSB AN Fl SL ap OS LA 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendak- 

nya memuliakan tetangganya.” 
Dia harus memuliakannya, sekalipun dia pelaku kemaksiatan, 
tetapi beri dia nasihat. Demikian juga, sebagian orang memutuskan 
hubungan dengan kerabatnya karena mereka memutuskan hubungan 


dengan mereka atau karena mereka melakukan kemaksiatan. Ini salah. 
Sambung hubungan dengan para kerabat Anda sekalipun mereka pe- 
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laku kemaksiatan. Sambung hubungan dengan mereka, sekalipun me- 
reka memutuskan hubungan dengan Anda. Sebagaimana telah datang 
seorang pria kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki kerabat yang 
aku sambung hubungan dengan mereka, tetapi mereka memutuskan 
hubungan denganku, aku berbuat baik kepada mereka, namun mereka 
berbuat buruk kepadaku: aku berlemah-lembut kepada mereka.” Dan 
dia mengatakan hal-hal lain. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, 

8-90 3S 1 gu. 2 PEN MN, 

JSI Hina CNG H5 US PAI OS Of 

“Jika perkaranya sebagaimana yang kaukatakan, maka seakan-akan 

engkau masukkan abu panas ke dalam hati mereka.” 

Dengan kata lain, teruskan upaya menyambung silaturrahim dengan 
mereka, sekalipun mereka memutuskan hubungan dengan Anda, seka- 
lipun mereka berbuat buruk kepada Anda, sekalipun mereka menyakiti 
Anda. Sambung hubungan dengan mereka karena orang yang tidak 
menyambung hubungan kecuali jika disambung, maka tidaklah dika- 
takan penyambung, namun dia dikatakan membalas kunjungan. 

Saling membelakangi juga tidak dihalalkan di antara sesama 
Mukmin. Akan tetapi, apakah yang dimaksud saling membelakangi 
dalam hati atau saling membelakangi pada tubuh atau kedua-duanya. 
Sesungguhnya yang dimaksud adalah kedua-duanya. Janganlah kalian 
saling membelakangi dalam hati, sekalipun Anda lihat pada saudara 
Anda bahwa dia membelakangi Anda dengan hatinya, maka dekatlah 
kepadanya dan menghadaplah kepadanya. 

“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba- 

tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah- 

olah telah menjadi teman yang sangat setia.” (Fushshilat: 34) 

Jika kita terapkan arahan-arahan ilahiyah dan nabawiyah ini tentu kita 
akan dapatkan kebaikan yang sangat banyak. Akan tetapi, syetan selalu 
memainkan perannya dengan mengatakan kepada kita, “Bagaimana 
engkau menyambungkan hubungan dengannya sedangkan dia memu- 
tuskan hubungan dengan engkau? Bagaimana engkau menghadap 
kepadanya sedangkan dia membelakangi Anda? Tinggalkan dia karena 
tidak ada kebaikannya dalam hal ini.” Ini adalah wahyu syetan. Adapun 
Allah Azza wa Jalla dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
nash-nash Kitab dan Sunnah semuanya mengharamkan sikap saling 
membelakangi. Demikian juga, saling membelakangi dengan badan. 
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Sebagian orang tidak menganggap penting ketika memalingkan wajah- 
nya dari orang yang merasa bahwa jika menghadapkan wajahnya 
merasa seakan-akan dirinya sombong. Orang berbicara dengan Anda, 
tetapi wajahnya mengarah ke arah yang lain. Kita senantiasa memohon 
ampun kepada Allah, cara yang demikian tidaklah halal. Sebagian 
orang lagi seperti binatang. Anda melihat mereka duduk di satu tempat 
masing-masing membelakangi yang lain dengan pantat dan pung- 
gungnya. Cara seperti ini adalah bukan dari adab syar'i, bukan adab 
Arab, dan bukan akhlak baik. Kalian duduk bersama-sama pada satu 
tempat masing-masing membelakangi yang lain. Karena Allah me- 
nyebutkan sifat ahli surga itu di atas dipan-dipan duduk berhadap- 
hadapan. Berhadap-hadapan adalah sifat yang mulia dan bagus, 
sedangkan saling membelakangi adalah sifat hina dan buruk. Akan 
tetapi, sebagian orang tidak memiliki pendidikan Islam sehingga Anda 
melihat mereka di dalam majelis-majelis saling membelakangi. Ini 
adalah salah. Mirip perbuatan sedemikian adalah perbuatan yang 
dilakukan sebagian orang jika sudah bersalam dari shalat, ketika ia 
masih di tengah-tengah shaf, lalu maju sehingga menjadikan orang- 
orang yang lain di belakangnya. Sehingga ia menghadapi mereka de- 
ngan pantatnya. Dalam bayanganku orang itu ketika itu membayang- 
kan bahwa dirinya adalah orang yang memiliki keagungan sedangkan 
orang-orang yang lain harus di belakangnya. Karena aku menyangka 
bahwa orang yang maju seperti itu tiada lain dirinya merasa —sekalipun 
tanpa disengaja- ada keagungan. Maka, kalian lihat aku melarang 
perbuatan seperti itu. Jika kutemukan seseorang yang bergerak maju, 
maka kukatakan kepadanya, “Kembalilah!” Karena yang demikian mirip 
dengan saling membelakangi. Jika ia berkata, “Tempatnya sangat sem- 
pit bagiku dan aku tidak bisa tetap duduk bertumpu pada pantat di atas 
kaki.” Maka, kukatakan, “Wahai saudaraku, perkaranya sangat mudah. 
Alhamdulillah, bangun dan majulah. Beradalah di samping dinding, lalu 
lakukan apa saja yang engkau kehendaki atau pindahlah ke belakang. 
Sedangkan jika Anda bergerak maju di depan semua orang sehingga 
Anda menjadi di hadapan mereka sedangkan mereka di belakang 
Anda, maka yang demikian tidak layak. Ini tiga hal: pertama, saling 
membenci, kedua, saling memboikot, dan ketiga, saling membela- 
kangi. Semua ini adalah hal-hal yang dilarang.” 

Pertanyaan dan jawabnya. Jika seseorang berkata: Ona AN ) 
'sernoga kesejahteraan atas engkau', maka katakan: Aa ui se- 
moga atas engkau pula kesejahteraan'. Jika seseorang mengatakan: 
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gi Ssi “selamat datang', maka tidak cukup. Dan siapa yang men- 
jawabnya dengan mengatakan: L-':, Sat selamat datang', maka dia 
berdosa karena tidak menunaikan kewajiban. Jika Anda melihat orang 
mengatakan demikian, maka berilah dia nasihat, katakan kepadanya, 
“Balas salamnya.” 
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Allah Ta'ala berfirman, 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” (Al-Hujurat: 10) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“... yang bersikap lemah-embut terhadap orang yang Mukmin, yang 


bersikap keras terhadap orang-orang kafir ....” (Al-Maidah: 54) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka.” (Al-Fath: 29) 


SYARAH: 


An-Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan dengan larangan 
untuk saling membenci, saling memboikot, dan saling membelakangi. 
Dan telah berlalu semua ini dalam pembahasan kita. Kemudian Penyu- 
sun Rahimahullah dalam hal ini berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” (Al-Hujurat: 
10) 
Ayat ini berkaitan dengan penyebutan dua kelompok yang saling 
berperang, lalu masing-masing mengadakan perbaikan di antara ke- 
duanya. Maka, Allah Ta'ala berfirman, 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu da- 
maikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu ....” 
(Al-Hujurat: 10) 
Keserasian ayat itu adalah dengan firman Allah Ta'ala, 
“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu ber- 

perang hendaklah kamu damaikan antara keduanya.” (Al-Hujurat: 9) 

Dengan kata lain, jika dua kelompok dari kaum Muslimin saling 
berperang di antara keduanya, maka adakan perbaikan di antara ke- 
duanya. Seruan ini diarahkan kepada orang yang memiliki kewenangan 


302 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


dari kalangan kaum Mukminin yang tidak memerangi. Jika salah satu 
dari keduanya berbuat aniaya kepada kelompok yang lain dan tidak 
mau berbaikan, maka perangilah pihak yang berbuat aniaya hingga ia 
kembali kepada perintah Allah. Dengan kata lain, jadilah kalian semua 
bersama kelompok yang adil yang tidak berbuat aniaya. Perangilah oleh 
kalian pihak yang berbuat aniaya hingga mereka kembali kepada 
perintah Allah. Dengan kata lain, hingga mereka kembali kepada-Nya. 
Jika mereka telah kernbali, maka damaikanlah antara keduanya dengan 
adil. Dengan kata lain, sesuai yang berlaku di antara mereka berkenaan 
dengan penghilangan nyawa, perampasan harta, atau lain-lainnya. 
Maka, perbaikilah di antara keduanya dengan adil dan berbuat adillah 
sesungguhnya Allah suka kepada orang-orang yang berbuat adil. 

Misalnya dikatakan, “Berapa orang telah kalian bunuh dari pihak 
kelompok lain?” Dan sebaliknya ditanyakan pula hal yang sama kepada 
pihak yang lain. Lalu menetapkan keadilan di antara keduanya dan 
diadakan perbaikan di antara keduanya. “Seberapa banyak harta yang 
kalian hancurkan?” Lalu diteruskan kepada pihak yang lain dengan 
membuat keadilan di antara keduanya dan diadakan perbaikan di an- 
tara keduanya. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka 

damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (Al- 

Hujurat: 9) 

Dengan kata lain, orang-orang yang adil terhadap apa-apa yang 
telah dikuasakan Allah kepada dirinya. 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 

..7 (Al-Hujurat: 10) 
Semua kaum Mukminin adalah bersaudara hingga dua kelompok yang 
saling berperang. Mereka adalah bersaudara bagi kelompok lain yang 
mengupayakan perbaikan di antara keduanya. Di dalam ayat ini peno- 
lakan tegas terhadap ucapan golongan Khawarij yang mengatakan 
bahwa manusia melakukan dosa besar akan menjadi kafir. Termasuk 
dosa besar jika dua golongan dari kaum Muslimin saling memerangi. 
Walaupun demikian, Allah Ta'ala berfirman tentang mereka -yakni dua 
kelompok yang saling berperang dan berkenaan dengan kelompok 
yang diadakan perbaikan di antara keduanya- bahwa sesungguhnya 
semua kaum Mukminin itu bersaudara, maka adakan perbaikan di an- 
tara kedua kelompok saudara yang saling berperang. Jika Allah 
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Subhanahu wa Ta'ala mewajibkan diadakannya perbaikan di antara 
kedua kelompok yang saling berperang, demikian pula di antara dua 
kelompok yang saling bermusuhan dengan tanpa ada peperangan. 
Wajib atas orang ketika ia mengetahui bahwa di antara kedua kelom- 
pok ada permusuhan, kemarahan, saling membenci, dan saling men- 
jauhi untuk terus berupaya diadakan perbaikan hubungan di antara 
keduanya. Dalam keadaan seperti ini diperbolehkan untuk melakukan 
kedustaan demi suatu kemaslahatan. Sehingga misalnya dikatakan 
kepada seseorang di antara mereka bahwa fulan tidak melakukan apa 
pun yang membahayakanmu, dan lain sebagainya yang ditakwilkan ke- 
pada sesuatu yang lain bukan yang ia munculkan kepada orang itu 
sehingga sempurnalah perbaikan di antara keduanya itu. Dan perda- 
maian itu lebih baik bagi mereka. 

Sedangkan ayat kedua, adalah firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, 
yang bersikap lemah-lembut terhadap orang yang Mukmin, yang 

bersikap keras terhadap orang-orang kafir ....” (Al-Maidah: 54) 

Dengan kata lain, bahwa jika kalian murtad dari agama kalian, 
maka sesungguhnya yang demikian tidak membahayakan Allah sama 
sekali. Allah akan mendatangkan suatu kaum yang mana Dia sangat 
mencintai mereka dan mereka mencintai-Nya. Mereka melakukan 
ibadah dan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ka- 
rena di antara sebab kecintaan Allah kepada hamba-Nya adalah ketika 
hamba-Nya itu mengikuti Rasul-Nya. Sebagaimana difirmankan Allah 
Ta'ala, 

“Katakanlah, “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'.” (Ali 

Imran: 31) 

Jadi jika Anda ingin agar Allah mencintai Anda, maka ikutilah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jalan itu sangat terang dan 
jelas. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“.. maka, kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap 
lemah-lembut terhadap orang yang Mukmin, yang bersikap keras 

terhadap orang-orang kafir ....” (Al-Maidah: 54) 

Demikianlah sifat seorang Mukmin yang hakiki berkenaan dengan 
saudara-saudaranya sesama kaum Muslimin: rendah diri, tawadhu, 
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lemah lembut, dan toleran. Sedangkan berhadapan dengan orang- 
orang kafir, maka dia lebih tinggi di atas orang-orang kafir. Dengan 
kata lain, mereka merasa kuat di hadapan orang-orang kafir, tidak loyo, 
tidak menunjukkan kecintaannya kepadanya, dan tidak cenderung 
kepadanya. Semua ini sikap ketika berhadapan dengan orang-orang 
kafir, haram bagi seorang Mukmin dan tidak boleh saling mencintai 
dengan orang kafir dan tidak boleh merendahkan diri kepadanya, ka- 
rena Allah Ta'ala telah menjadikan baginya agama yang tinggi di atas 
segala agama. Bahkan wajib bagi kita untuk membenci orang kafir dan 
kita harus menganggap mereka sebagai para musuh bagi kita dan kita 
harus mengetahui bahwa mereka tidak akan melakukan apa-apa untuk 
kemaslahatan kita melainkan demi menimpakan kepada kita suatu 
bahaya yang paling berat karena mereka adalah musuh, dan apa yang 
dikehendaki musuh terhadap Anda? Hendak melakukan hal buruk 
kepada Anda sekalipun kelihatannya dia sebagai teman atau dia se- 
bagai penolong bagi Anda, sesungguhnya dia itu dusta, tiada lain ha- 
nyalah demi kemaslahatannya, karena tak seorang pun lebih jujur 
daripada Allah Azza wa Jalla dan Dia Maha Mengetahui apa-apa yang 
ada di dalam dada. 


Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh- 
Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia ....” (Al-Mumtahanah: 
1) 
Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang- 
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu), seba- 
hagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain.” (Al- 
Maidah: 51) 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 


“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu 

hingga kamu mengikuti agama mereka.” (Al-Bagarah: 120) 
Mustahil mereka akan senang kepada kaum Muslimin hingga kaum 
Muslimin itu menjadi Yahudi atau Nasrani. Oleh sebab itu, mereka 
sekarang ini terus berupaya dengan segala yang mereka bisa lakukan 
untuk mengusir manusia dari agamanya, yang kadang-kadang dengan 
akhlak yang sangat hina, berbagai majalah, propaganda keji, dan 
kadang-kadang dengan cara terang-terangan menyeru mereka kepada 
kekufuran. Sebagaimana difirmankan Allah Azza wa Jalla, 
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“Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (ma- 
nusia) ke neraka dan pada hari Kiamat mereka tidak akan ditolong.” 
(Al-Oashash: 41) 

“Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini: dan pada 

hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari 

rahmat Allah).” (Al-Gashash: 42) 

Di dalam ayat ketiga Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 

sayang sesama mereka.” (Al-Fath: 29) 

Ini adalah sifat yang ada pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Muhammad Rasulullah dan orang-orang yang bersama de- 
ngannya, yakni para shahabatnya yang disebutkan sikapnya keras 
terhadap orang-orang kafir, kuat di atas orang-orang kafir, tidak loyo, 
tidak cenderung kepada mereka, tidak berteman dekat dengan mereka, 
tidak saling mencintai dengan mereka, tetapi di antara sesama mereka 
saling kasih sayang, sebagian menyayangi sebagian yang lain, sebagian 
lembut kepada sebagian yang lain dan sebagian kasih kepada sebagian 
yang lain, demikianlah keadaan kaum Mukminin. Kebalikan yang de- 
mikian adalah kekurangan dalam iman. Tidak menyayangi saudaranya 
sesama Mukmin, yang demikian dianggap suatu kekurangan di dalam 
keimanannya. Bahkan mungkin terhalangi menerima rahmat karena 
orang yang tidak mengasihi orang lain tidak akan disayangi -na'udzu 
billah- demikian pula sikap saling membenci. Berupayalah untuk 
menghilangkan semua penyebab munculnya rasa saling membenci di 
antara kalian semua kaum Muslimin. Sebagian orang membenci sau- 
daranya hanya demi dunia yang sedikit sekali, baik demi harta atau 
demi balasan berupa keceriaan terhadap dirinya, dan lain sebagainya. 
Itu adalah salah. Berupayalah untuk menghilangkan kemarahan antara 
diri Anda dan saudara Anda dengan segala upaya dan berupayalah 
untuk menjauhi segala sesuatu yang bisa membangkitkan permusuhan 
dan kemarahan, karena kalian semua adalah bersaudara. Kita senan- 
tiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi kiranya selalu memberi kami 
dan kalian semua taufik-Nya untuk selalu melakukan apa-apa yang di 
dalamnya kebaikan dan perbaikan. 
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Hadits Ke-1413 
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H8 BB WA Png OT almad Jai YG UN 
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling membenci, jangan saling 
dengki, jangan saling membelakangi, dan jangan saling membotkot. 
Jadilah kalian semua itu para hamba Allah yang saling bersaudara. 
Tidak dihalalkan bagi seorang Muslim meninggalkan saudaranya le- 
bih dari tiga malam.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Setelah Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang 
menunjukkan pengharaman saling membenci, saling memboikot, dan 
saling membelakangi. Dia menyebutkan hadits-hadits yang di antara- 
nya hadits Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


MADE Y9 IA) SALE, SEN 


“Janganlah kalian saling membenci, jangan saling dengki, jangan 

saling membelakangi, dan jangan saling memboikot ....” 
Itulah empat hal yang dilarang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Pertama, ' 22! saling membenci". Ini dilarang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sehingga jika dalam hati Anda rasa benci kepada 
orang lain, maka berupayalah untuk menghilangkan hal itu dari hati 
Anda dan lihat kepada berbagai kebaikan pada orang itu sehingga 
menghapuskan keburukannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memberikan petunjuk berkenaan dengan hal ini dengan ber- 
sabda, 


“- ai Pi 231 Ina 20 Kanan 0:3 . 2.3 reni 
Sa ea aa aa aa na bi 
“Tidak boleh seorang Mukmin membenci seorang Mukminah, yakni 


seorang Mukmin laki-laki tidak boleh membenci seorang Mukmin 
perempuan.” 
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Yang dimaksud adalah istrinya, saudara perempuannya, atau 
ibunya. Akan tetapi, yang dimaksud adalah istrinya ketika dikatakan, 
“Tidak boleh seorang Mukmin membenci seorang Mukminah.” Jika 
seseorang Mukmin membencinya (istrinya) karena suatu akhlak 
padanya, tetapi dia pasti ridha darinya (istrinya) akhlak yang lain. Yang 
demikian dengan mempertimbangkan antara semua kebaikannya de- 
ngan semua keburukannya. Sebagian orang melihat kepada berbagai 
keburukan —na'udzu billah-, lalu menetapkan keputusan dengannya 
dan lalai kepada berbagai kebaikannya. Yang adil adalah jika seseorang 
membandingkan antara ini dan itu dan harus cenderung kepada pem- 
berian rnaaf dan ampunan, lalu melewatkannya begitu saja. Se- 
sungguhnya Allah Ta'ala mencintai orang-orang yang suka memberi 
maaf kepada orang lain. Jika Anda temukan kebencian di dalam hati 
Anda kepada orang tertentu, maka berupayalah sekuat tenaga untuk 
menghilangkan kebencian itu dan ingatkan diri Anda sendiri dengan 
berbagai kebaikannya. Bisa jadi antara diri Anda dan dirinya cara 
bergaul yang buruk atau cara berinteraksi yang tidak baik, tetapi dia 
adalah orang yang utama, bagus, berbuat baik kepada orang lain se- 
padan dengan kebaikan yang ia keluarkan dalam hal ini. Anda meng- 
ingat berbagai kebaikan itu yang dengannya ia bergaul dengan Anda 
secara mendalam di sisi aspek berbagai kebaikan. Dernikian juga, 
janganlah kalian melakukan jual-beli dengan cara najsy. 

ae CA yaitu jual-beli dengan cara najsy (pedagang yang 
mempergunakan pembeli palsu untuk mengelabui pembeli-red.). 
Misalnya: Anda melihat suatu barang dagangan yang dipromosikan di 
pasar dengan harga misalnya seratus riyal. Lalu Anda melakukan jual- 
beli dengan cara najsy dengan Anda katakan seratus, tetapi Anda tidak 
mau dengan itu, tetapi Anda meminta tambahan harga kepada 
pembeli. Yang demikian haram hukumnya dan melampaui batas. 
Sedangkan jika Anda melihat suatu barang dagangan yang murah 
dengan harga seratus riyal, lalu Anda tambah menjadi seratus sepuluh 
riyal, sedangkan Anda sejak awal tidak berniat untuk membelinya, 
tetapi Anda meminta harga yang lebih murah, lalu Anda tambahi 
sehingga Anda sampai kepada harga yang tidak Anda lihat ada ke- 
maslahatan di dalamnya sehingga Anda meninggalkannya, maka yang 
demikian tidak mengapa. Akan tetapi, jika tujuan Anda adalah me- 
lampaui batas kepada pihak pembeli dengan menambah harganya, 
maka yang demikian adalah najsy. 
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Demikian juga, jika barang dagangan itu bertambah demi 
memberikan keuntungan kepada penjual yang tidak diketahui oleh 
pembeli dan tidak perantara antara keduanya, tetapi hendak mem- 
berikan keuntungan kepada penjual sehingga menambah harga se- 
dangkan dia tidak hendak membelinya, tetapi hanya hendak mem- 
berikan keuntungan kepada penjual. Misalnya: Harga barang seratus 
sepuluh, tanpa merugikan pembeli karena dia tidak mengetahui dan 
tidak ada perantara antara keduanya, tetapi hanya demi memberikan 
keuntungan kepada penjual, yang demikian juga haram hukumnya, 
tidak boleh dilakukan dan ini yang demikian termasuk jual-beli dengan 
cara najsy yang dilarang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian 
juga, jika menghendaki dua hal, yakni hendak memberikan keuntungan 
kepada penjual dan merugikan pembeli, ini juga haram hukumnya dan 
termasuk najsy yang diharamkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Dan jangan pula saling membelakangi sebagaimana telah dije- 
laskan di muka? | 

"4bW Y, jangan saling memboikot'. Dengan kata lain, seorang 
saudara tidak boleh memutuskan hubungan dengan saudaranya, tetapi 
harus selalu menyambungkannya sesuai dengan tradisi yang berlaku 
dan sebab yang mendorong kepada penyambungan hubungan itu. 
Kerabat itu dihubungkan tali persaudaraannya adalah karena kede- 
katannya: tetangga adalah karena kedekatan rumahnya: kawan karena 
pertemanannya, dan demikianlah seterusnya, jangan sampai Anda me- 
mutuskan hubungan dengan saudara. Sesungguhnya Allah Ta'ala me- 
nyukai orang-orang yang menyambungkan tali persaudaraan yang 
menghubungkan silaturrahim mereka dan tidak dihalalkan bagi setiap 
orang untuk meninggalkan dan menjauhi saudaranya lebih. dari tiga 
malam. Meninggalkan dan menjauhi adalah bagian dari pemutusan hu- 
bungan. Dengan kata lain, bertemu dengannya, tetapi tidak mengu- 
capkan salam kepadanya adalah haram hukumnya. Haram kecuali 
penetap syariat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan ke- 
ringanan kepada Anda selama tiga hari, karena mungkin manusia 
dalam hatinya ada sesuatu yang menjadikannya tidak memaafkan 
saudaranya yang ia jauhi, maka baginya keringanan selama tiga hari. 
Setelah tiga hari berlalu tidak diperbolehkan menjauhinya dan tidak 
mengucapkan salam kepadanya jika bertemu, kecuali jika dia dalam 
kemaksiatan yang jika kita jauhi dirinya dia bisa meninggalkan ke- 
maksiatannya, maka kita menjauhinya demi suatu kemaslahatan ter- 
tentu. Demikian sebagaimana ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam menjauhi tiga orang yang tidak ikut Perang Tabuk. Jika tidak, 
maka pada dasarnya menjauhi saudara itu haram hukumnya. Sedang- 
kan ungkapan sebagian para ulama yang mengatakan bahwa orang 
yang terang-terangan melakukan kemaksiatan harus dijauhi, dalam hal 
ini beberapa pandangan. Menurut pandangan kita, meninggalkan 
hingga tiga hari adalah boleh, sedangkan lebih dari tiga hari adalah 
haram hukumnya kecuali demi suatu kemaslahatan. Semoga Allah 
memberikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1414 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pintu-pintu surga itu dibuka 
setiap hari Senin dan hari Kamis. Lalu diampuni dosa setiap hamba 
yang tidak menyekutukan Allah sama sekali, kecuali orang yang 
antara dirinya dan saudaranya ada permusuhan. Maka, dikatakan, 
Tunggu hingga keduanya berbaikan! Tunggu hingga keduanya ber- 
baikan?” (Diriwayatkan Muslim) 

| Dalam riwayatnya pula disebutkan, “Akan dipaparkan semua amal 
perbuatan pada setiap hari Kamis dan Senin.” Kemudian disebutkan 
sebagaimana di atas. 


SYARAH: 


Hadits ini disebutkan Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah dalam 
bab pengharaman saling membenci, saling memboikot, dan saling 
membelakangi. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Al ae YA sy an GE Gr Log ada 
- 3... s -. 8 - s Al 

AMAN SJ alan dl ig AE LAS M3 VI BAL 

tag HE gia GI Mlati & 

“Pintu-pintu surga itu dibuka setiap hari Senin dan hari Kamis. Lalu 

diampuni dosa setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah sama 

sekali, kecuali orang yang antara dirinya dan saudaranya ada 
permusuhan. Maka, dikatakan, “Tunggu hingga keduanya berbaikan! 

Tunggu hingga keduanya berbaikan!'” 

Demikian juga, pemaparan semua amal perbuatan di hadapan 
Allah Azza wa Jalla adalah pada setiap hari Senin dan Kamis sehingga 
dosa setiap Muslim diampuni, kecuali dua orang yang antara keduanya 
terdapat permusuhan. Sehingga dikatakan, “Tunggu hingga keduanya 
berbaikan.” Ini menunjukkan bahwa setiap orang harus segera meng- 
hilangkan permusuhan, pertikaian, dan saling benci antara dirinya dan 
saudaranya, sehingga jika ia melihat dalam dirinya rasa kebencian dan 
rasa berat untuk menghilangkan rasa permusuhan, maka hendaknya ia 
bersabar dan menghitungi dirinya sendiri, karena akibat perbuatan itu 
sangat terpuji: dan jika manusia melihat bahwa dalam amal per- 
buatannya terdapat kebaikan yang sangat banyak, pahala, dan balasan, 
maka dia akan merasa sangat mudah melakukannya. Demikian juga, 
jika dirinya melihat adanya ancaman bagi orang yang meninggal- 
kannya, maka akan sangat mudah baginya untuk meninggalkannya. 
Jika orang tidak bisa pergi kepada orang lain dan berkata, “Kita wajib 
berbuat baik antara sebagian kepada sebagian yang lain dan menghi- 
langkan permusuhan dan kebencian yang ada di antara kita.” Maka, 
dengan kemungkinan adanya perantara dari orang yang tepercaya yang 
diridhai kedua belah pihak yang pergi kepadanya dengan mengatakan, 
“Aku melihat di antara Anda dan fulan ada demikian dan demikian. Jika 
kalian berbaikan dan kalian hilangkan permusuhan dan kebencian di 
antara kalian berdua, maka pasti akan menjadi sesuatu yang baik se- 
kali.” Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

KE DE 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 311 


BAB 264 
PENGHARAMAN IRI DENGKI 


» ' aitu, angan-angan akan hilangnya kenikmatan dari pemi- 
( liknya, baik kenikmatan agama atau kenikmatan dunia. 


Allah Ta'ala berfirman, 


“.. Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?” (An-Nisa: 54) 


Berkenaan dengan hal ini adalah hadits Anas yang baru, lalu 
dalam bab sebelum ini. 


Hadits Ke-1415 


SA ha AN ON AA La Wp gl 
bu 9 csi YG andi op as, 
ad - Ju 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian semua sifat iri, 
sesungguhnya sifat iri itu memakan semua kebaikan sebagaimana api 


memakan kayu bakar”, atau bersabda, “rumput.” (Diriwayatkan Abu 
Dawud) 


SYARAH: 


An-Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab peng- 
haraman rasa iri. 
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ALS “iri” adalah sikap seseorang yang membenci apa-apa yang 
dianugerahkan Allah kepada orang lain, baik berupa ilmu, harta, 
keluarga, kemuliaan, dan lain sebagainya. Sikap demikian adalah ba- 
gian dari berbagai macam dosa besar dan merupakan ciri-ciri orang- 
orang Yahudi —na'udzu billah- sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala 
berkenaan dengan mereka, 

“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me- 

ngembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 

dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri ....” (Al-Bagarah: 109) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 

karunia yang Allah telah berikan kepada-Nya? Sesungguhnya kami 

telah memberikan Kitab dan hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan 
kami telah memberikan kepadanya kerajaan yang besar.” (An-Nisa: 

54) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memperingatkan dari adanya 
rasa iri dan menjelaskan bahwa rasa iri itu memakan kebaikan seba- 
gaimana api memakan rumput atau kayu bakar. 

Kemudian daripada itu, di dalam rasa iri terdapat sikap berpaling 
dari gadha dan gadar Allah, karena orang yang iri tidak ridha dengan 
gadha dan gadar Allah. Dengan kata lain, tidak ridha ketika Allah 
memberi orang itu harta, keluarga, atau ilmu. Maka, di dalam sifat itu 
sikap penentangan terhadap gadha dan gadar Allah. Kemudian dari- 
pada itu, rasa iri adalah bara di dalam hati -na'udzu billah— setiap kali 
Allah menganugerahkan suatu nikmat kepada hamba-Nya terbakarlah 
hatinya, dan na'udzu billah. Setiap kali Allah Ta'ala menganugerahkan 
kenikmatan kepada para hamba-Nya, maka Anda akan melihatnya se- 
lalu dalam kedengkian, kesedihan, dan rasa iri, dan bahkan dimung- 
kinkan akan muncul darinya sikap keras kepala dan permusuhan 
kepada orang lain yang oleh Allah dianugerahi sebagian karunia dari- 
Nya. Bisa jadi dia akan memburukkan nama baiknya dan mengatakan 
demikian dan demikian, padahal dia dusta atau jujur tetapi bertujuan 
untuk mendengki orang itu atas nikmat yang ia dapatkan. Bisa jadi 
muncul dari dirinya sikap permusuhan terhadap saudaranya sesama 
Muslim. Kemudian daripada itu, rasa iri tidak mampu menolak nikmat 
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya bagaimanapun Anda dengan 
rasa iri itu dan bagaimanapun Anda bersikap keras kepala. Sesungguh- 
nya Anda tidak akan mampu menolak gadar Allah atas para hamba- 
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Nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, 


-.5. - 2,20 8g 


VI Boi d sgia Dop dl JP SN PEN Ol da 
One & Aa KO apa 

“Dan ketahuilah, bahwasanya suatu umat jika bergabung untuk 

memberikan bahaya kepada engkau dengan sesuatu, maka mereka 

tidak akan membahayakan engkau kecuali dengan sesuatu yang telah 
ditetapkan Allah atas diri engkau.” 

Jika tidak, maka mereka tetap tidak akan membahayakan Anda. 
Kewajiban manusia jika melihat rasa iri kepada orang lain di dalam 
dirinya, agar bertakwa kepada Allah dan agar memburukkan dirinya itu 
dan berkata kepadanya, “Mengapa engkau iri kepada orang lain atas 
karunia yang dianugerahkan Allah kepadanya? Mengapa engkau benci 
kepada nikmat Allah atas para hamba-Nya?” Juga harus dikatakan, 
“Jika nikmat itu dianugerahkan kepadamu, apakah engkau suka jika 
orang lain iri kepadamu dan memburukkan nikmat itu dan membu- 
rukkan jiwa itu?” Juga harus dikatakan kepadanya, “Jika engkau iri dan 
benci kepada karunia yang dianugerahkan Allah, maka iri seperti itu 
sama sekali tidak membahayakan orang yang diirikan, bahkan yang 
demikian bahaya atas diri orang yang mendengki itu sendiri”, dan 
seterusnya berupa hal-hal yang memburukkan jiwanya sehingga ia me- 
ninggalkan rasa hasad yang ada di dalam dirinya. Dengan demikian, ia 
akan merasa tenang, rileks, tidak gelisah, dan tidak bersedih. 


Pa» Td ... 0. .. o, Pen Di Pa 3 7. sat 
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“Ya Allah, tunjukilah kami kepada akhlak dan amal perbuatan yang 
paling baik. Tidak ada yang menunjuki kepadanya yang paling baik 
selain Engkau. Dan jauhkanlah dari kami akhlak yang buruk, dan 
tidak ada yang menjauhkan dari kami akhlak yang buruk selain 


Engkau.” 
—ata Dia 
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BAB 265 


PENGHARAMAN SALING MEMATA-MATAI, SALING 
MENGINTAI PEMBICARAAN ORANG YANG TIDAK 
SUKA DIDENGAR ORANG LAIN 


Allah Ta'ala berfirman, 
“... dan janganlah kamu mencarixari kesalahan orang lain ....” (Al- 
Hujurat: 12) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka te- 
lah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 58) 


Hadits Ke-1416 
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Ai SK YAI: 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian prasangka, 
sesungguhnya prasangka itu perkataan yang paling dusta. Dan ja- 
nganlah kalian saling mencari-cari kesalahan, jangan saling berlomba 
di bidang keduniaan, jangan saling iri, jangan saling membenci, dan 
jangan saling membelakangi. Jadilah hamba-hamba Allah yang ber- 
saudara sebagaimana Dia memerintahkan kepada kalian semua. Se- 
orang Muslim adalah saudara Muslim lainnya, maka tidak boleh 
mengariayanya, tidak boleh membiarkan teraniaya dan tidak boleh 
menghinanya. Ketakwaan adalah di sini (beliau menunjuk ke dada- 
nya). Cukup seseorang dikatakan jahat ketika merendahkan saudara- 
nya sesama Muslim. Setiap Muslim haram bagi Muslim lainnya: da- 
rahnya, harga dirinya, dan hartanya. Sesungguhnya Allah tidak meli- 
hat tubuh-tubuh kalian, juga tidak kepada bentuk-bentuk kalian, 
tetapi Dia melihat hati dan amal perbuatan kalian.” 

Dalam suatu riwayat: “Janganlah kalian saling dengki, jangan saling 
membenci, jangan saling mencari-cari kesalahan orang, jangan saling 
meraba-raba, dan jangan saling melakukan jual-beli dengan cara 
najsy (pedagang yang mempergunakan pembeli palsu untuk menge- 
labui pembeli-red.). Jadilah kalian semua hamba-hamba Allah yang 
bersaudara.” 

Dalam suatu riwayat: “Janganlah kalian saling memboikot, jangan 
saling membelakangi, dan jangan saling iri. Jadilah kalian semua 
hamba-hamba Allah yang bersaudara.” 

Dalam suatu riwayat: “Janganlah kalian saling menjauhi, dan jangan- 
lah sebagian kalian menjual di atas jualan sebagian yang lain.” 
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SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan pengharaman sa- 
ling mencari-cari kesalahan. 

"LL 'memata-matai' ialah seseorang selalu mengikuti sauda- 
ranya untuk mengetahui rahasia-rahasianya, baik dengan cara lang- 
sung, yaitu dia sendiri langsung pergi untuk memata-matainya kiranya 
dirinya bisa menemukan ketergelinciran atau rahasianya. Atau dengan 
menggunakan alat-alat perekam suara dan telepon. Segala sesuatu 
yang menyampaikan manusia kepada pengetahuan akan rahasia- 
rahasia saudaranya dan semua ketergelincirannya, maka semua itu 
adalah tajassus (memata-matai). Hal itu haram hukumnya, karena 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka, 

karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari- 

cari keburukan orang ....” (Al-Hujurat: 12) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang mencari-cari kesalahan orang 
lain. Mencari-cari kesalahan orang lain adalah suatu hal yang menya- 
kitkan orang lain. Penyusun Rahimahullah menggabungkan apa yang 
dijadikan penguat dalam ayat ini dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang Mukmin dan 

Mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguh- 

nya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al- 

Ahzab: 58) 

Karena mencari-cari kesalahan orang lain adalah sesuatu yang 
menyakitkan. Orang yang dicari-cari kesalahannya akan merasakan 
sakitnya dan akan menyebabkan saling membenci dan permusuhan. 
Juga akan menyebabkan pembebanan seseorang atas dirinya apa-apa 
yang seharusnya tidak menjadi keharusan baginya. Anda melihat orang 
yang suka mencari-cari kesalahan orang lain kadang-kadang di sini, 
kadang-kadang di sana, kadang-kadang di situ, kadang-kadang melihat 
ini, dan kadang-kadang melihat itu. Ia telah melelahkan dirinya sendiri 
untuk menyakiti hamba-hamba Allah, kita senantiasa memohon maaf 
kepada Allah. Termasuk yang demikian juga, mencari-cari kesalahan 
dalam rumah-rumah. Dengan kata lain, termasuk bagian dari per- 
buatan mencari-cari kesalahan orang lain adalah mencari-cari kesa- 
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lahan di rumah-rumah. Seseorang berdiri di depan pintu, lalu men- 
dengarkan apa-apa yang dikatakan di dalam majelis, lalu dirinya mem- 
bangun prasangka dusta dan tuduhan-tuduhan yang tidak memiliki 
dasar sama sekali. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan riwayat-riwayatnya 
yang sebagian besar telah dijelaskan di muka. Akan tetapi, yang paling 
penting yang ia sebutkan adalah, 


Ea LAST YEN Op CAN SU) 
“Jauhilah oleh kalian prasangka, sesungguhnya prasangka itu per- 
kataan yang paling dusta.” 


Hadits ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 


“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka.” 

(Al-Hujurat: 12) 
Akan tetapi, ayat ini menyebutkan "jauhilah kebanyakan prasangka” 
dan tidak mengatakan semua prasangka karena prasangka yang 
ditegakkan di atas bukti-bukti tidak mengapa dilakukan. Ini adalah 
bagian dari tabiat manusia, bahwa jika dirinya menemukan bukti-bukti 
kuat, maka terdorong untuk berprasangka baik atau tidak baik. Maka, 
dia harus tunduk kepada bukti-bukti itu. Tidak mengapa dengan yang 
demikian. Akan tetapi, prasangka begitu saja adalah sesuatu yang 
diperingatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bersabda 
bahwa yang demikian adalah sedusta-dusta perkataan. Karena jika 
manusia menyangka, maka jiwanya berbicara. Dia berkata kepadanya 
bahwa fulan telah melakukan demikian dan demikian, dia meng- 
inginkan demikian dan demikian, dan lain sebagainya. Inilah yang di- 
sabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa yang demi- 
kian adalah sedusta-dusta perkataan. Di dalamnya juga sesuatu yang 
tidak boleh terlewatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


2 aa 8.0 Ni au I0 Pa 
SAS UG AI Se AS 
“... dan jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara sebagaimana 


Dia memerintahkan kepada kalian semua.” 


Dengan kata lain, bahwa wajib bagi setiap orang agar menjadi 
saudara bagi saudaranya dengan arti persaudaraan yang paling sesuai. 
Jangan sampai menjadi musuh baginya. Bahwa jika sebagian orang 
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antara mereka dan saudaranya ada buruk sangka dalam pergaulan itu, 
maka dia akan menjadikannya musuh, yang demikian tidak boleh. 
Yang wajib adalah hendaknya setiap orang menjadi saudara bagi sau- 
daranya. Dengan kecintaan, kasih sayang, dan tidak menyajikan kepa- 
danya suatu keburukan. Harus selalu menjaga harga dirinya, dan lain 
sebagainya sebagai konsekuensi suatu persaudaraan. 


.? ” Lani Pn Lita . ae & 3 £ 3 ae 
“Seorang adalah saudara Muslim lainnya, maka tidak boleh menza- 
liminya, menghinanya, atau mendustainya.” 


Bagian ini juga telah berlalu dari kita. Lalu beliau bersabda 


Ojo Il jay Ca tr) 

“Ketakwaan adalah di sini (beliau menunjuk ke dadanya).” 

Dengan kata lain, di dalam hati. Sebagian orang misalnya, tidak 
melakukan suatu perbuatan tertentu. “Panjangkan janggut, haram bagi 
Anda mencukur habis janggut.” Maka, dia berkata kepada Anda, : 
“Ketakwaan itu ada di sini." Mana takwa itu? Jika ia bertakwa di sini 
(dalam hati) tentu dia akan bertakwa di sini (dalam anggota badan). 
Dengan kata lain, jika dia bertakwa dalam hati tentu bertakwa pula 
semua anggota badan. Sebagian orang jika Anda nasihati berkenaan 
dengan pakaian yang terlalu panjang, karena Anda melihat pakaiannya 
hingga di bawah mata kaki, maka Anda memberinya nasihat tentang 
hal itu. Maka, dia menjawab kepada Anda, “Ketakwaan itu di sini.” 
Mana ketakwaan itu? Jika Anda memiliki ketakwaan dalam hati, tentu 
dia akan menjadikan Anda bertakwa kepada Allah dalam perkataan dan 
perbuatan Anda. Karena jika dia bagus, maka baguslah seluruh tubuh- 
nya. Akan tetapi, sebagian orang —na'udzu billah- membantah dengan 
kebathilan sebagaimana yang dilakukan orang-orang kafir. Mereka 
membantah dengan kebathilan untuk menghancurkan kebenaran. Wa- 
laupun demikian, tidak tertutup bahwa bantahan mereka dengan ke- 
bathilan terhadap orang yang memiliki pengetahuan yang mengetahui 
bahwa bantahannya tidak memiliki dasar, tetapi bathil. 

Hadits yang disebutkan Penyusun Rahimahullah dengan lafazh- 
nya ini harus dijadikan jalan kehidupan bagi setiap orang untuk berjalan 
di atasnya. Dan di atasnya pula mereka harus membangun kehidupan- 
nya karena jalan ini menghimpun pemasalahan akhlak yang sangat 
banyak yang jika dijauhi semua orang, maka mereka tidak akan sampai 
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kepada kebaikan yang sangat banyak. Semoga Allah senantiasa 
memberikan taufik-Nya. 
00800 


Hadits Ke-1417 
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Dari Muawiyah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya jika engkau mengikuti aurat kaum Muslimin, maka engkau 
telah menghancurkan mereka atau engkau hampir menghancurkan 
mereka.” (Hadits shahih diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad 
shahih) 


Hadits Ke-1418 
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Dari Ilmu Masud Radhiyallahu Anhu bahwa didatangkan kepa- 
danya seseorang, lalu dikatakan kepadanya, “Ini fulan janggutnya 
masih meneteskan khamar.” Maka, dia berkata, “Kami dilarang mene- 
liti sampai sedalam-dalamnya tentang seseorang, namun jika terlihat 
oleh kami adanya sesuatu, maka diperintahkan untuk menghukum- 
nya.” (Hadits hasan shahih yang diriwayatkan Abu Dawud dengan 
isnad sesuai dengan syarat Al-Bukhari dan Muslim) 
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BAB 266 


LARANGAN BERBURUK SANGKA KEPADA KAUM 
MUSLIMIN KETIKA TIDAK DARURAT 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 


sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa ....” (Al-Hujurat: 
12) 


Hadits Ke-1419 


aa ta MA Pe 0 UE 02 Nb he 002 fo. 
SIB lg Abe AI eka Wi Spa) LE OI Co) IPP AP 

SISA ASN HAN OM pay ASI 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian prasangka, 


sesungguhnya prasangka itu perkataan yang paling dusta.” (Muttafag 
alaih) 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas adalah hadits-hadits yang menjelaskan bah- 
wa manusia tidak boleh saling mencari-cari kesalahan pada saudara- 
saudaranya sesama kaum Muslimin dan tidak boleh pula membuka- 
buka aurat mereka kecuali yang biasa terlihat dari mereka. Dia 
memperlakukan apa-apa yang biasa terlihat dari mereka dengan cara- 
cara yang sesuai dengannya. Sedangkan apa-apa yang tidak terlihat 
dari mereka tidak boleh dicari-cari dan diterka-terka. Sebagaimana 
dalam hadits Muawiyah Radhiyallahu Anhu bahwa jika manusia selalu 
membuka-buka aurat kaum Muslimin, maka dia telah menghancurkan 
mereka atau nyaris menghancurkan mereka. Karena banyak hal yang 
berlangsung di antara diri mereka dan Rabbnya, dan tidak diketahui 
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melainkan oleh-Nya. Jika Allah Ta'ala tidak menunjukkan hal itu 
kepada seorang pun dan tetap dalam kondisi tertutup oleh penutup 
Allah Azza wa Jalla, lalu ia bertaubat dan kembali kepada Rabbnya, 
maka kondisinya akan berubah menjadi bagus dan tak seorang pun 
melihat auratnya. Akan tetapi, jika manusia -na'udzu billah- selalu 
mengikuti aurat orang lain, karena selalu ingin mengetahui apa yang 
dikatakan fulan dan apa pula yang ia lakukan, dan jika disebutkan 
kepadanya aurat seorang Muslim, maka ia selalu berangkat memata- 
matainya, baik dengan terus-terang atau sembunyi, misalnya dengan 
mengatakan, “Mereka berkata bahwa fulan berkata demikian dan de- 
mikian atau berbuat demikian dan demikian”, lalu ia menyebarkan. 
tentang dirinya kepada semua orang -na'udzu billah- sedangkan di 
dalam hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, 


abuall 1g KN Tar oLgyi Ja JS, sita Gal ja Giaa G 

0... Ino - Pa 
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Ai Pp Gp 3 
“Wahai sekalian orang yang beriman dengan lidahnya dan iman 
belum masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian semua menyakiti 
kaum Muslimin dan jangan selalu mengikuti auratnya. Sesungguhnya 
barangsiapa selalu mengikuti aurat saudaranya, maka Allah akan 
selalu mengikuti auratnya. Dan barangsiapa yang selalu Allah ikuti 
auratnya, maka Allah akan membongkarnya sekalipun di dalam 
rumah ibunya.” 
Maka kita senantiasa memohon ampun kepada Allah sebagai balasan 
yang sepadan. 

Sebagaimana orang yang selalu mengikuti aurat kaum Muslimin 
untuk membongkarnya, maka Allah Azza wa Jalla mengikuti auratnya 
sehingga membongkarnya. Kita senantiasa memohon ampun kepada 
Allah. Tidak ada artinya baginya tembok ataupun tabir penutup. Demi- 
kian juga, hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa suatu hari 
kepadanya didatangkan seseorang yang janggutnya masih meneteskan 
tetesan-tetesan khamar. Dia telah meminumnya dengan cara sembu- 
nyi-sembunyi. Akan tetapi, kaum selalu memata-matainya sehingga 
mereka mengeluarkannya dalam kondisi yang sedemikian. Maka, ia 
menjelaskan bahwa orang yang membuka dan menunjukkan kepada 
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kita auratnya atau aibnya, maka kita akan menghukumnya dengan 
semua itu. Sedangkan orang yang menutup-nutupinya dengan penutup 
dari Allah, maka kita tidak menghukumnya. Ini juga menunjukkan 
bahwa tidak boleh melakukan tindak mata-mata. Demikian juga, hadits 
Abu Hurairah dalam bab berikutnya dan telah berlalu pembahasannya 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, - 


Had LAST Yati Oo INN ASI 
“Jauhilah oleh kalian prasangka sesungguhnya prasangka itu perka- 
faan yang paling dusta.” 
Demikian juga, ayat sebelumnya di mana Allah Ta'ala berfirman, 
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka 
...” (Al-Hyjurat: 12) h 
Kita telah bahas ayat tersebut di muka. Semoga Allah Ta'ala senantiasa 
memberikan taufik-Nya. 


—aKe Din 
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BAB 267 
PENGHARAMAN MERENDAHKAN KAUM MUSLIMIN 


Allah Ta'ala berfirman, 
» 40 gara .- 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki- 
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan 
| itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu 
lebih baik dari mereka. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri 
dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. 
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah | 
iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah | 
orang-orang yang zalim.” (Al-Hujurat: 11) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


FA Bejah JSI Ji 


“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” (Al Humazah: 1) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara tentang pengharaman meren- 
dahkan seorang Muslim. Merendahkan seorang Muslim adalah dengan 
mencela, berolok-olok, menjatuhkan martabatnya, dan lain sebagainya. 
Tindakan yang demikian haram hukumnya karena di dalamnya sikap 
melampaui batas atas saudaramu sesama Muslim yang wajib Anda 
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hormati dan memberikan segala penghargaan kepadanya. Karena dia 
adalah saudara Anda dan setiap Mukmin adalah saudara Mukmin yang 
lainnya. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ke- 
mudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki- 
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan 
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu 
lebih baik dari mereka.” (Al-Hujurat: 11) 
Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa Ta'ala mengarahkan dialog- 
Nya kepada kaum Mukminin, ' Ea Ga Lelu “hai orang-orang yang 
beriman.” Pengarahan dialog kepada seorang Mukmin menunjukkan 
bahwa apa-apa yang disampaikan kepadanya adalah bagian dari 
konsekuensi-konsekuensi iman, dan menghilangkan atau menentang- 
nya adalah kekurangan dalam iman. Sebagaimana pemunculan hukum 
dengan panggilan menunjukkan adanya perhatian kepadanya. Karena 
panggilan adalah peringatan atau penarik perhatian bagi lawan bicara 
tentang apa-apa yang akan disampaikan kepadanya. Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, ( 5 aa ($ S5 Y "janganlah sekumpulan orang laki- 
laki merendahkan kumpulan yang lain” mereka adalah kaum pria. 
eka ya alas Y, , “dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya” mereka adalah para wanita. Merendahkan atau 
mencela bisa berkenaan dengan gayanya. Artinya, mencela gaya 
seorang pria tertentu. Juga bisa berkenaan dengan penciptaan dirinya, 
karena pendek, tinggi, besar, kurus, dan lain sebagainya. Demikian 
juga, merendahkan dengan kata-katanya dan menirukan kata-katanya 
hanya untuk berolok-olok dan merendahkan sebagaimana dilakukan 
sebagian orang-orang bodoh. Mengikuti sebagian para gari 'pembaca 
Al-Gur'an' atau sebagian para ulama. Meniru suara mereka hanya 
untuk merendahkan dan berolok-olok, na'uzu billah. Juga bisa berlaku 
di dalam interaksi sehingga ia merendahkan orang dengan bergaul 
dengan mereka. Demikian juga, dengan berjalan dengan mereka. Yang 
pokok, setiap sesuatu yang di dalamnya terkandung merendahkan 
saudara Anda, maka yang demikian termasuk ke dalam ayat ini: “ 
Janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang 
lain ... dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya ....” Allah Azza wa Jalla juga menjelaskan bahwa 
bisa jadi orang-orang yang direndahkan justru lebih baik daripada me- 
reka yang merendahkan menurut Allah dan semua hamba-Nya. Oleh 
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sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, Ha CS NAS of Ls 'boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik dari mereka', demikian di kalangan kaum 
pria, dan - ab pen Ti Ki - 'boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik dari mereka," ini berkenaan dengan kaum wanita. Sa y PG Y: , 
'dan janganlah suka mencela dirimu sendiri', dengan kata lain, jangan 
menghinakannya. Ungkapan yang berarti “dirimu sendiri” sudah banyak 
diketahui bahwa manusia tidak mungkin menghina diri mereka sendiri. 
Akan tetapi, ketika orang-orang Mukmin itu bersaudara, maka saudara 
Anda menjadi seperti diri Anda sendiri. Maka, ungkapan yang berarti 
“dan janganlah suka mencela dirimu sendiri”, dengan kata lain, 
jangan mencela saudara-saudara kalian. Akan tetapi, diungkapkan 
dengan “dirimu sendiri” adalah agar jelas bahwa saudara Anda se- 
derajat dengan diri Anda sendiri, maka sebagaimana Anda tidak suka 
mencela diri Anda sendiri, Anda juga tidak suka mencela saudara Anda. 
PAT TA WE Y, 'dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan', sebagian memanggil sebagian yang dengan 
gelar adalah merendahkannya. Baik kiranya seseorang datang ke suatu 
kabilah yang beredar di dalamnya gelar yang tidak mereka sukai, maka 
melekatkan gelar yang mengundang tawa kepada mereka atau kepada 
kabilah yang ada di dalamnya adalah bagian dari panggil-memanggil 
dengan gelar-gelar. otayi KG Apar EA ya 'seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman' dengan kata lain, jika 
kalian melakukan hal itu, maka kalian adalah bagian dari orang-orang 
fasik. 'Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk se- 
sudah iman ...'. Jika seseorang mencela saudaranya atau merendah- 
kannya, dan lain sebagainya, maka dengan itu dia menjadi fasik. Ini 
menunjukkan bahwa merendahkan kaum Mukminin dan mencela me- 
reka atau memanggil mereka dengan gelar-gelar, semuanya adalah 
dosa besar. v ba 3 ud 6 ae PAI ws dan barangsiapa yang tidak 
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim'. Dengan 
kata lain, siapa saja yang terus-menerus melakukan hal itu dan tidak 
bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla, maka dia adalah seorang yang 
zalim.. 


Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat, 
Ko Sean MA Na 
Sd San JS Ji 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” (Al-Humazah: 
1) 
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“Kecelakaan” adalah kata ancaman yang ada di dalam Al-@ur'an 
di dalam beberapa tempat. Semuanya bermakna ancaman bagi orang 
yang melakukan hal tersebut. “Bagi setiap pengumpat lagi pencela”, 
dengan kata lain, mencela orang lain, kadang-kadang dengan umpatan 
dan kadang-kadang dengan celaan. Celaan adalah dengan lisan, se- 
dangkan umpatan dengan anggota badan. Umpatan dan celaan adalah 
sesuatu yang diancam dengannya: kecelakaan. Na'udzu billah. Kemu- 
dian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah hadits yang akan 
dibahas kemudian, insya Allah. 
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Hadits Ke-1420 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cukup seseorang dikatakan jahat 


ketika merendahkan saudaranya sesama Muslim.” (Diriwayatkan 
Muslim, dan telah berlalu pembahasannya seutuhnya di atas) 


Hadits Ke-1421 
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Dari Ibmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Tidak masuk surga orang yang dalam 
hatinya kesombongan sekalipun seberat semut atom.” Maka, seseorang 
berkata, “Seseorang suka jika pakaiannya bagus dan sandalnya juga 
bagus.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah itu indah dan suka ke- 


indahan. Kesombongan adalah menolak kebenaran dan menghinakan 
manusia.” (Diriwayatkan Muslim) 

Arti “adi 'bs adalah 'menolak kebenaran”, dan. arti: meja adalah 
'menghina mereka '. Dan telah berlalu pembahasannya yang lebih je- 
las daripada kali ini dalam bab kibr. 


Hadits Ke-1422 


5 40. KN, 3 03 0... 


AA ya AN AP gi sel P3 
CoA A1 AI “ju ek “ls Para 
wp Mb AA IS ye Ja sai EN 


Dari Jundub bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang ber- 
kata, Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni Fulan. Maka, Allah 
Azza wa Jalla berfirman, "Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku 
bahwa Aku tidak mengampuni Fulan, maka sesungguhnya Aku telah 
mengampuninya dan Aku gugurkan amalmu.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang haram hukumnya 
merendahkan seorang Muslim. Telah berlalu pembahasan tentang dua 
buah ayat yang telah dipaparkan Penyusun Rahimahullah. Sedangkan 
hadits-hadits ini adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 

. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Cukup seseorang dikatakan jahat ketika merendahkan saudaranya 

sesama Muslim.” 
—m atau Lx di sini artinya adalah 'cukup'. Dengan kata lain, 
cukuplah seorang Mukmin sudah dikatakan jahat ketika merendahkan 
saudaranya sesama Muslim. Ini adalah untuk membesarkan perkara 
merendahkan seorang Muslim. Perbuatan itu adalah keburukan yang 
sangat besar. Jika manusia tidak mencapai keburukan hingga yang 
seperti ini, tentu hal itu telah cukup. Maka, jangan sekali-kali Anda 
rendahkan saudara Anda sesama Muslim. Baik berkenaan dengan 
bentuk ciptaannya, tidak pula berkenaan dengan pakaiannya, tidak pula 
berkenaan dengan bicaranya, tidak pula berkenaan dengan akhlaknya, 
dan lain sebagainya. Hak saudara Anda sesama Muslim atas Anda 
sangat besar, maka Anda harus menghormatinya dan memuliakannya. 
Sedangkan merendahkannya adalah suatu perbuatan yang haram 
hukumnya. Tidak dihalalkan bagi Anda untuk merendahkannya. De- 
mikian juga, hadits Ibnu Mas'ud dan hadits Jundub bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma, kedua-duanya menunjukkan kepada pengha- 
raman merendahkan sesama Muslim. Yang demikian tidak dihalalkan. 
Sampai-sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika menyam- 
paikan hadits Ibnu Mas'ud, bahwa tidak masuk surga siapa saja yang di 
dalam hatinya seberat atom kesombongan. Para Shahabat bertanya, 


, 3 Pee Fa Tin PJ y.8 - 5 
Aing Ang (3 eanen up Ou oa JA ol 

“Sesungguhnya seseorang suka jika pakaiannya bagus dan sandal- 

nya juga bagus.” 

Para Shahabat Radhiyallahu Anhum menyangka bahwa jika se- 
seorang mengenakan pakaian dan sandal yang bagus adalah bagian 
dari kecongkakan, tinggi hati, dan kesombongan. Maka, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan kepada mereka bahwa ma- 
salahnya tidaklah demikian. Beliau bersabda, 

JS Ca Jas BN 0 


, 


| 

“Sesungguhnya Allah itu indah dan suka keindahan. 

Indah dengan Dzat-Nya Azza wa Jalla, indah dengan perbuatan 
dan sifat-sifat-Nya. Dan juga mencintai keindahan dan upaya untuk 
suatu keindahan. Setiap kali manusia berupaya untuk indah, maka 
yang demikian lebih dicintai Allah, jika berhias ini sesuai dengan ke- 
mampuannya. Dengan kata lain, bukan seorang fakir yang pergi 
membebani diri dengan pakaian yang indah atau sandal yang indah, 
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tetapi Allah Ta'ala telah memberinya kenikmatan, lalu ia berhias, maka 
Allah sangat suka melihat pengaruh nikmat-Nya atas hamba-Nya. 
Demikian juga, hadits Jundub bin Abdullah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa seseorang 
berkata, 


OA PN an Y . 
ONE Ol km Y dl, 

“Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni fulan.” 
Padahal orang itu adalah seorang ahli ibadah yang sangat takjub 
dengan amal-amalnya sendiri terhadap saudaranya, yang ia lihat bahwa 
saudaranya itu melampaui batas. Maka, ia bersumpah dengan narna 


Allah bahwa Allah pasti tidak akan mengampuni dosa-dosanya. Maka, 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 
lada ae Y ol “le JE ca LA 

“Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku tidak mengam- 

puni fulan! 

Maknanya adalah siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku 
tidak mengampuni fulan, sesungguhnya keutamaan di tangan Allah 
yang Dia berikan bagi yang Dia kehendaki. Os Op Aa 5 P3 
'maka sesungguhnya Aku telah mengampuninya dan Aku gugurkan 
amalmu'." 

Aku berlindung kepada Allah. Dia berbicara dengan kata yang 
menghancurkan dan membinasakan dunia dan akhiratnya, karena dia 
mengatakan yang demikian atas dasar takjub kepada dirinya sendiri, 
merendahkan saudaranya sehingga ia bersumpah bahwa Allah pasti 
tidak akan mengampuninya. Maka, Allah mengampuni orang itu karena 
semua kemaksiatannya bukan syirik. Atau karena Allah Ta'ala mem- 
berikan anugerah kepadanya sehingga ia bertaubat. Sedangkan pihak 
yang lain, Allah menggugurkan amal perbuatannya karena dia takjub 
dengan amal perbuatannya sendiri -na'udzu billah- dan bersumpah 
dengan nama Rabbnya bahwa Dia pasti tidak akan mengampuni fulan. 
Padahal, Allah Ta'ala, Dzat Yang sempurna kekuasaan-Nya. Tidak ada 
seorang pun yang mengungguli-Nya. Akan tetapi, jika sangkaan se- 
seorang terhadap Rabbnya baik, lalu bersumpah dengan nama Allah 


bukan pada perkara yang mengandung permusuhan dengan orang 
lain, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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PAT Knee ak an eobt alan DE 20 F3 

e :U Ds — 3 Ye € pda Kn aa 
“Betapa banyak orang yang berambut acak-acakan, berdebu, dan di- 
usir dari depan pintu, jika bersumpah dengan nama Allah, maka 
Allah memenuhinya.” 

Semoga Allah memberikan taufik-Nya. . 


nee Dia 
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BAB 268 


LARANGAN MENUNJUKKAN RASA SENANG 
DENGAN ADANYA MUSIBAH 
ATAS SESAMA MUSLIM 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” (Al-Hujurat: 10) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi me- 
reka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat.” (An-Nuur: 19) 


Hadits Ke-1423 


aa FT Ko a Aya Je Bb 
an AN ay, Una ng Tp sea 


ea JS Agam Ai SAN YA AN ea Al f3 


ASI AA pkai de 
Dari Wail bin Al-Asga' Radhiyallahu Anhu, 1a berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan engkau memperlihat- 
kan kesenangan atas musibah yang menimpa saudaramu, sehingga 
Allah mengasihinya dan mengujimu'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan 
ia berkata, “Hadits hasan”) 
Dalam bab ini juga hadits Abu Hurairah yang baru, lalu dalam bab 


saling memata-matai, “Setiap Muslim itu haram bagi Muslim lainnya.” 
(Al-Hadits) 
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BAB 269 


PENGHARAMAN MENCELA NASAB YANG TELAH 
BAKU MENURUT SYARIAH SECARA ZHAHIR 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukminat 


tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 58) 


Hadits Ke-1424 


eka Ae Aoa dn pa J0 Na ga GA 
HN Ia Pap ima Gila GS Lb Gap 


Dari Abu Hurarah Radhiyallahu Anhu, ia Pikat “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua hal jika ada di tengah- 
tengah manusia, maka mereka dengan keduanya itu melakukan 


amalan orang kafir: mencela nasab dan meratapi mayit.” (Diriwayat- 
kan Muslim) 
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BAB 270 | 
LARANGAN CURANG DAN MENIPU 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka te- 
lah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 58) 


Hadits Ke-1425 


:JB aka ae Ako A1 Spa SK PP 

nc Ea Aa En GI Ea Jab 1 
pi He HE Sp ly AAA Git Ian Ny d3 
Satalal Lanka im JUS SA Amatol LG Aga ang Ja 


Wa Gold KEL Uya NA By 
Dari Abu Hurairah Radhayallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membawa senjata 
menghadapi kami, maka dia bukan dari kami. Dan barangsiapa cu- 
rang kepada kami, maka dia bukan dari golongan kami.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 
Dalam riwayatnya pula bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlalu di dekat tumpukan bahan makanan. Beliau mema- 
sukkan tangannya sehingga jari beliau mendapatkan sesuatu yang | 
basah. Maka, beliau bersabda, “Apa ini, wahai pemilik bahan makan- 
an?” Ia menjawab, “Itu bagian yang terkena hujan, wahai Rasulullah.” 
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Beliau bersabda, “Mengapa tidak kauletakkan di bagian atas bahan 
makanan yang lain sehingga bisa dilihat orang? Barangsiapa curang 
kepada kami bukan dari golongan kami.” 


Hadits Ke-1426 


A 
» 


Na sa 2 y Tn Lon - . L0.01 Ne 
JB pekag KAP elo AI Jay OKE AI en IPA Al P3 


- 


0 Ig 2 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling 
melakukan najasy (menyewa pembeli palsu dalam menaikkan harga 
barang untuk menipu orang —red.).” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1427 


KP AA ata , "5 , toa 2: .3.... ud 2. o Pan 
Ai ag IE CoA Jia) Ol AI Al aah PP AI PI 


“Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang najasy.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1428 


A “5 , . . ks 7 24 e G ea - 9. A, Pn UP, 5 0 2 
Dl dan Ai dg de S3 :Ju Lag Al DE Ka 
aa ge Ni La 3 ia 3 Fa 0. . £ 0 en NP: oT- 
dekan MIE DI ale AI Opa JW $ H bba OI aa ME 

2. - 0 3. 

ANE id Tau ya 
Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Seseorang me- 
ngadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
dirinya telah ditipu dalam jual-beli. Maka, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Kepada orang yang membeli sesuatu ke- 
padamu katakan kepadanya, Tidak ada penipuan”.” (Muttafag alaih) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 335 


Hadits Ke-1429 


» Jo -.Oc 


ek Ala An Kp Spa Ju IE an BA 
Good AS aa esis ja Try CB ja 


Sono 0 .. o 2G Pa 
IN Sa in ap Kasi Abu aa 


- 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia teka! “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang merusak 
istri seseorang (supaya meminta talak dan menikah atau dinikahi 
orang lain —red.) atau budaknya, maka dia bukan dari golongan 
kami.” (Diriwayatkan Abu Dawud) 

3 dengan khaa' bertitik, lalu baa dengan titik satu yang diulang 
(tasydid) artinya: 'merusak dan menipunya '. 


SYARAH: 


Berikut ini adalah dua bab yang disebutkan Penyusun Rahima- 
hullah: yang pertama berkenaan dengan rasa senang atas bencana 
yang menimpa orang lain, dan kedua larangan mencela nasab. 

Adapun #ULXJ 'rasa senang atas bencana yang menimpa orang 
lain' adalah pencelaan suatu dosa, perbuatan, musibah yang menimpa 
orang, dan lain sebagainya. Lalu orang lain menyebarkan, menjelaskan, 
dan menunjukkannya kepada orang lain. Perbuatan yang demikian ha- 
ram hukumnya karena menafikan firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara.” (Al-Hujurat: 

10) 

Seorang saudara tidak seharusnya mengumbar rasa senang atas ben- 
cana yang menimpa saudaranya yang lain. Yang demikian juga me- 
nafikan firman Allah Ta'ala, 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan 
Mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguh- 
nya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al- 
Ahzab: 58) 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits: 


BE Al A3 dala LAN eat 
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“Jangan engkau memperlihatkan kesenangan atas musibah yang 
menimpa saudaramu, sehingga Allah mengasihinya dan mengujimu." 
Dengan kata lain, jika seseorang mencela saudaranya berkenaan 
dengan sesuatu, maka mungkin Allah mengasihi orang yang dicela itu . 
dan menjadikannya bebas dari sesuatu itu sehingga ia hilang dari 
dirinya, lalu dengan sesuatu itu Allah menguji orang yang mencela 
dirinya. Yang demikian sangat banyak terjadi. Oleh sebab itu, muncul di 
dalam hadits lain. Memang berkenaan dengan keshahihan hadits ini 

perlu adanya tinjauan. Akan tetapi, senada dengan hadits, 
Aa Sh Aa Hr uya 

“Barangsiapa mencela saudaranya dengan suatu dosa, maka ia tidak 

mati hingga ia melakukannya.” - 

Maka jauhilah olehmu mencela kaum Muslimin dan merasa senang 
atas musibah yang menimpa mereka. Bisa jadi akan hilang darinya 
sesuatu yang karenanya Anda mencelanya dan selanjutnya menjadi ada 
di dalam diri Anda. 

Sedangkan yang kedua, yakni bab kedua: mencela nasab yang 
artinya mencela nasab atau menghilangkan nasabnya. Misalnya dalam 
pengungkapan: “Engkau dari kabilah fulanah yang tidak kuat mengusir 
musuh dan tidak mampu melindungi orang-orang fakir”, lalu ia me- 
nyebutkan berbagai aib. Atau misalnya dengan mengatakan, “Engkau 
mengaku bahwa diri Anda dari keluarga fulan, padahal Anda bukan dari 
mereka. Tidak ada kebaikan dalam diri Anda. Kabilah itu jika Anda 
darinya, maka tentu pada diri Anda berbagai kebaikan”, dan lain seba- 
gainya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Be KPA £ 2.3 aa -3 s ba 
amat SAN ea SA 1S peta Lag AI OLES 
“Dua hal jika ada di tengah-tengah manusia, maka mereka dengan 
keduanya itu melakukan amalan orang kafir: mencela nasab dan me- 
ratapi mayit.” 

Dengan kata lain, dua macam perbuatan yang dilakukan orang dan 


keduanya itu adalah bagian dari sifat-sifat orang kafir: mencela nasab, 
dan meratapi mayit. Meratapi mayit adalah para pria dan para wanita 
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yang menangis, tetapi para wanita lebih banyak yang melakukannya, 
. sehingga menjadi seperti deru suara burung merpati. 

Dengan kata lain, para wanita itu datang dengan tangisan dengan 
suara jeritan sebagaimana yang diketahui banyak orang. Perbuatan 
yang demikian haram hukumnya dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melaknat wanita peratap dan wanita yang mendengarkan 
wanita lainnya yang meratap. Termasuk ratapan pula apa-apa yang 
dilakukan sebagian orang di zaman sekarang ini. Mereka berkumpul di 
rumah duka, lalu mereka ini diberi makanan, atau membuat makanan 
untuk mereka, lalu mereka berkumpul. Sungguh perbuatan yang de- 
mikian adalah haram hukumnya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaknat wanita peratap dan wanita lain yang mendengar- 
kannya. Mereka itu adalah orang-orang yang melakukan ratapan. Hal 
itu karena hadits Jarir bin Abdullah Al-Bajali Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Kami menganggap perkumpulan di rumah duka dan pem- 
buatan makanan adalah bagian dari meratap.” Dia adalah seorang 
Shahabat yang mulia dan sangat dikenal luas. Maka, para Shahabat 
berpandangan bahwa perbuatan seperti itu adalah bagian dari meratap. 
Oleh sebab itu, keluarga mayit jika ada keluarganya yang meninggal 
dunia dilarang membuka pintu untuk para pelayat. Karena perbuatan 
yang demikian adalah kemungkaran dan bid'ah. Para Shahabat tidak 
melakukan semua itu. Kemudian dalam perbuatan seperti itu terkan- 
dung semacam sikap berpaling dari gadha Allah dan gadar-Nya. Kewa- 
jiban semua orang adalah ridha dan pasrah dan membiarkan pintunya 
tetap tertutup. Barangsiapa yang hendak ber-taziyah kepada ahli 
mayit, maka dengan menemuinya di pasar atau masjid. Dan yang de- 
mikian hanyalah bagi kaum pria. 

Sedangkan para wanita, maka tidak perlu membuka pintu untuk 
mereka para wanita itu agar mereka berkumpul. Yang pokok adalah 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa meratap 
adalah bagian dari kekufuran, 


Se aa Sis Ha AI TE 


“Dua hal jika ada di tengah-tengah manusia, maka mereka dengan 

keduanya itu melakukan amalan orang kafir: mencela nasab dan 
meratapi mayit.” 

. Janganlah Anda terpedaya oleh orang, karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala telah berfirman, 
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“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang di muka bumi ini, 

niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.” (Al-An'am: 

116) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu 

sangat menginginkannya.” (Yusuf: 103) 

Maka jika pangkalnya adalah apa-apa yang ada pada perbuatan 
manusia, maka yang demikian adalah kebiasaan saja. Sedangkan 
pangkalnya adalah pada Kitab Allah, Sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Sunnah para Khulafaurrasyidin, dan amal perbuatan 
para Shahabat Radhiyallahu Anhum. Tak seorang pun dari mereka 
yang membuka pintunya untuk orang-orang yang ta'ziyah sama sekali. 
Mereka juga tidak berkumpul untuk makan-makan, tetapi mereka 
menganggap perbuatan yang demikian adalah bagian dari meratap 
sehingga mereka benar-benar menjauhinya, karena meratap sebagai- 
mana telah kalian dengar adalah kekufuran. Dengan kata lain, bagian 
dari kekufuran. 

@ Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat wanita 
peratap dan wanita yang mendengarkan wanita lain yang meratap. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

KE Di 
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BAB 271 
PENGHARAMAN KHIANAT 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (Al 
Maidah: 1) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“.. dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta per- 
tanggungjawabannya.” (A-Hsra: 34) 


SYARAH: 


An-Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab peng- 
haraman khianat. Khianat adalah dusta kepada orang berkenaan de- 
ngan sesuatu yang diamanahkan kepadanya. Dengan kata lain, sese- 
orang mengamanatkan sesuatu kepada Anda, lalu Anda meng- 
khianatinya, baik Anda beri ia janji atau tidak. Demikian karena orang 
yang beramanat kepada Anda telah bersabar dan percaya kepada 
Anda. Jika Anda mengkhianatinya, maka Anda telah dusta kepadanya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah ketika mengharamkan khia- 
nat berdalil dengan kewajiban memenuhinya, karena sesuatu bisa dike- 
nal dengan mengetahui kebalikannya. Berkenaan dengan kewajiban 
memenuhi janji Penyusun Rahimahullah memaparkan dua buah ayat. 

Ayat pertama: Firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (Al- 

Maidah: 1) 

Dengan kata lain, penuhilah semua itu dengan sepenuhnya sesuai 
dengan akad yang telah Anda sepakati bersama kawan Anda berkenaan 
dengan hal itu. Ini mencakup semua macam akad. Mencakup akad 
jual-beli, maka jika Anda menjual sesuatu kepada saudara Anda, maka 
kewajiban Anda adalah memenuhi akad itu. Jika di antara Anda berdua 
ada syarat tertentu, maka penuhilah syarat itu, baik peniadaan sesuatu 
atau pengadaannya. 
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Misalnya: Anda menjual rumah kepada saudara Anda dan Anda 
tetapkan suatu syarat bahwa Anda akan tetap tinggal di rumah itu 
selama setahun. Maka, kewajiban pembeli adalah menetapkan Anda 
untuk syarat itu dan tidak menghalangi Anda. Karena hal itu adalah 
syarat bagi Anda untuk tinggal di dalamnya selama setahun. Ini adalah 
konsekuensi suatu akad. Anda menjual sesuatu kepada saudara Anda 
dan Anda menetapkan syarat kepadanya untuk sabar dengan cacat 
yang mungkin ada di dalamnya. Dengan kata lain, dengan mengatakan 
kepadanya, “Di dalamnya ada cacat, bersabarlah menerimanya.” Maka, 
wajib bagi pembeli untuk memenuhi hal itu dan tidak mengembali- 
kannya. Jika ia mengembalikannya, maka tidak hak baginya untuk itu. 
Akan tetapi, wajib bagi pembeli untuk kembali kepada dasar dan tidak 
mengembalikannya. 

Berikut ini adalah masalah yang banyak dilakukan orang -na'u- 
dzu billah—-, padahal itu adalah haram hukumnya. Menjual sesuatu dan 
telah ia ketahui bahwa pada barang itu terdapat cacat. Lalu ia berkata 
pembeli, “Anda telah lihat apa yang kujual, melainkan apa yang ada di 
hadapan Anda. Bersabarlah dengan semua cacat yang ada padanya." 
Demikianlah yang banyak dikenal mereka dalam acara promosi mobil 
yang diserukan melalui pengeras suara. Anda melihat para perantara 
menyerukan dengan suaranya yang keras mengatakan, “Anda lihat 
apa-apa yang aku jual kepada Anda tiada lain hanyalah model-model. 
Apa-apa yang aku jual kepada Anda tiada lain adalah jaket penghangat. 
Apa-apa yang aku jual kepada Anda adalah demikian dan demikian." 
Padahal, dia mengetahui adanya cacat tertentu, tetapi dia tidak me- 
nyebutkannya dengan tujuan menipu, na'udzu billah. Karena jika dia 
menyebutkannya, maka berkuranglah harganya. Sedangkan jika dirinya 
tidak menyebutkannya, maka pembeli akan dibuat ragu, bisa jadi di 
dalamnya ada cacat dan bisa jadi tidak aib di dalamnya. Sehingga dia 
membayarkan harga yang lebih banyak daripada jika dia mengetahui 
adanya cacat tertentu pada barang itu. Orang yang berjualan dengan 
syarat seperti itu, sekalipun pembeli berpegang-teguh kepada yang 
demikian, jika pada barang itu benar-benar ada cacat padanya, maka 
dia tidak akan bebas dari hal itu kelak di hari Kiamat. Pasti akan 
dituntut kepadanya dan akhirnya syarat itu tidak bemanfaat baginya. 
Maka, kewajiban Anda jika Anda mengetahui adanya cacat dalam 
barang dagangan adalah menjelaskan bahwa di dalam barang itu 
terdapat cacat anu. Benar, jika dipastikan bahwa seseorang membeli 
sebuah mobil dan akan tetap padanya selama sehari atau dua hari 
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dengan tidak mengetahui bahwa padanya terdapat cacat, dan tidak 
dipersyaratkan bahwa jika ada cacat padanya, lalu berkehendak me- 
nyelamatkan diri dari cacat itu, maka ia berkata, “Aku jual kepada Anda 
apa yang ada di hadapan Anda ini, baik ada cacat atau tidak adanya 
cacat, tidak ada apa-apa denganku berkenaan dengannya.” Maka, yang 
demikian tidak mengapa. 

Yang penting, siapa saja yang mengetahui cacat pada barang 
dagangan, maka ia wajib menjelaskannya. Sedangkan orang yang tidak 
mengetahuinya, maka hendaknya ia menetapkan syarat kepada pem- 
beli bahwa dia tidak berhak mengembalikan barang yang sudah dibeli, 
tidak kembali kepadanya dengan membawa apa pun dan tidak me- 
ngapa tindakan yang demikian. 

Di antara bentuk kesetiaan kepada akad-akad adalah ada yang 
terjadi di antara suami dan istri ketika akad berlangsung. Pihak istri 
ataupun pihak suami menetapkan sejumlah syarat. Maka, wajib bagi 
yang menerima syarat itu untuk menepatinya. Seperti menetapkan 
syarat agar istri tidak dibawa tinggal di keluarga suaminya. Maka, wajib 
bagi pihak suami untuk memenuhi syarat itu. Sebagian dari para wanita 
tidak suka tinggal bersama keluarga suami karena istri mendengar 
bahwa mereka adalah keluarga yang kikir, suka mengacau, dan suka 
mengadu domba. Maka, istri berkata, “Aku telah persyaratkan bahwa 
aku tidak mau tinggal bersama keluargamu.” Maka, wajib baginya 
memenuhi syarat itu, karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (Al- 

Maidah: 1) 

Atau pihak istri mempersyaratkan kepada suaminya agar tidak 
mengusirnya keluar dari rumahnya, misalnya dia adalah pendidik anak- 
anaknya dari suami sebelumnya. Lalu ia dinikahi seorang pria baru 
sehingga ia berkata kepadanya, “Syaratnya Anda tidak mengusirku ke- 
luar dari rumahku.” Maka, suami harus memenuhi syarat istrinya itu 
dan tidak boleh kikir kepadanya. Tidak boleh mengatakan, “Aku tidak 
mengusirnya keluar dari rumahnya”, tetapi dia kikir kepadanya se- 
hingga ia bosan dan lelah karenanya. Ini haram hukumnya, karena 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.” (Al- 

Maidah: 1) 

Istri mempersyaratkan mahar tertentu dengan mengatakan, “De- 
ngan syarat Anda harus memberiku mahar senilai sepuluh ribu riyal." 
Maka, suami harus memenuhi syarat itu. Juga tidak boleh mengun- 
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durkan pembayarannya karena sudah dipersyaratkan kepadanya. Se- 
dangkan jika istri menetapkan syarat yang rusak, maka tidak boleh 
diterima. Seperti jika istri mempersyaratkan dengan berkata, “Dengan 
syarat Anda harus menceraikan istrimu yang pertama.” Syarat yang 
demikian tidak boleh diterima dan tidak boleh dipenuhi, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 

Kano SU Ws ema Wil ats 

“Tidak boleh seorang wanita meminta diceraikan maduannya demi 

memenuhi apa-apa yang ada di dalam bejananya”, atau bersabda, 

“apa-apa yang ada di dalam piringnya.” 

Syarat seperti itu adalah haram hukumnya, karena merupakan 
permusuhan kepada orang lain sehingga menjadi bathil dan tidak wajib 
memenuhinya. Bahkan suaminya tidak harus berpegang teguh terha- 
dapnya sama sekali, karena hal itu adalah suatu syarat yang rusak. 
Sedangkan jika istri mempersyaratkan agar suaminya tidak menikah 
lagi, lalu syarat itu diterima, maka yang demikian adalah benar, karena 
di dalamnya tidak ada permusuhan terhadap orang lain. Di dalamnya 
larangan bagi suarninya untuk melakukan sesuatu yang boleh baginya 
dengan kerelaannya, yang demikian tidak mengapa, karena pihak 
suami yang menggugurkan haknya sendiri. Dan tindakan yang demi- 
kian tidak ada permusuhan terhadap orang lain. Jika istri mempersya- 
ratkan agar suami tidak menikah lagi, namun ternyata ia menikah lagi, 
maka istrinya berhak untuk membatalkan pernikahan itu, baik suami 
ridha atau tidak ridha, karena dia telah mengingkari syarat. 

Jadi yang penting, bahwasanya Allah memerintahkan untuk me- 
menuhi akad-akad dalam segala hal. Anda wajib memenuhi akad 
dalam segala hal dan jangan sampai mengkhianati, membatalkan, me- 
nyembunyikan suatu cacat, dan jangan sampai curang. Insya Allah, 
akan datang pembahasan tentang ayat kedua. Semoga Allah senan- 
tiasa memberikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1430 


Na Pp EP) 
LIS Ya) Cal aoi aa LB eka ae 


... 
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OB Gal ISI PAI Hr SW ya Alah Ab LIS cygia Ulah 

TB SARAN GAB IMEI) DAS SIP 1) 
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat hal siapa saja me- 
milikinya, maka dia adalah seorang munafik tulen. Dan siapa saja 
memiliki sebagian darinya, maka dalam dirinya bagian dari kemu- 
nafikan sehingga ia meninggalkannya: jika diberi amanah dia khianat, 


jika berbicara dusta, jika berjanji ingkar, dan jika bermusuhan ia me- 
lampaui batas.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1431 


2 J8 NE LP 1) Ng Pb PNG Sepi - 33 
3 us na ATP Aa ?g s1 26 IS sek Aa Para An Ie 
EU 


Dari Abu Mas'ud, Ilmu Umar, dan Anas Radhiyallahu Anhum me- 
reka berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap 
penghianat akan memiliki bendera pada hari Kiamat. Di dalamnya 
tertulis, Inilah penipu fulan”. (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1432 


Gi Ag ata Ke 2 Jk JSI :Je 


In pa up par sat pe 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahasa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap penghianat akan memiliki 
bendera di hari Kiamat pada pantatnya yang ditinggikan setinggi 
penghianatnya. Dan ketahuilah bahwa tidak ada penghianat yang 
lebih besar daripada penghianat seorang pemimpin rakyat.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1433 


an OT LN, Sa 7 . se Pe ag aan Tatan 5 #.. 

LI peka dab AN ika Sae PK AP TI AP 
Ha s1 PEN Naatu NP” Aan 070 Ji0 ., KR ane aa 

cyae D st dasi dr Rata PA Ht dw da Ju 
og. 20 Too (To #0 meta NI o Seri bt BI 2 3 ee 
Ih ita PE gal Ea ara eat YO 3 BU Jan 
| 3 dani 

Dari Abu Huratrah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, Tiga golongan, 
Akulah lawan mereka di hari Kiamat: orang yang berjanji dengan 
nama-Ku, lalu ingkar/khianat, orang yang menjual orang merdeka, 
lalu memakan hasil penjualannya, dan orang yang mempekerjakan 
seorang pekerja yang kemudian menyelesaikan pekerjaannya dan dia 
tidak memberinya upah'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara tentang pengharaman khia- 
nat/ingkar janji. Dan telah berlalu tentang maknanya dan pembahasan 
tentang ayat pertama yang telah dipaparkan Penyusun bersama dengan 
bab ini, yaitu firman Allah Ta'ala, 

“.. dan penuhilah janji: sesungguhnya janji itu pasti diminta per- 

tanggungjawabannya.” (Al-Isra: 34) 

Allah Ta'ala memerintahkan untuk menepati janji, yaitu jika Anda 
berjanji kepada seseorang dan Anda katakan, “Atas Anda janji dengan 
nama Allah bahwa aku tidak akan melakukan demikian” atau “aku tidak 
akan menyampaikan apa-apa yang telah Anda sampaikan kepadaku”, 
dan lain sebagainya. Maka, wajib bagi Anda untuk menepati janji itu 
karena janji pasti akan dipertanyakan kelak di hari Kiamat. Oleh sebab 
itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“.. sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya.” 

(Al-Isra: 34) 

Dengan kata lain, akan ditanya tentang hal itu kelak di hari 
Kiamat. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah - 
hadits yang kita telah bahas syarahnya di atas. Di antaranya yang paling 
agung adalah bahwa akan ditegakkan bendera bagi setiap orang yang 
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khianat di hari Kiamat. Bendera itu bukan sebagaimana bendera dalam 
peperangan, panji (setiap penghianat akan ditegakkan baginya bendera 
pada bagian pantatnya) -na'udzu billah-, yakni di bagian bawah pan- 
tatnya dan bendera itu meninggi sesuai dengan kadar penghianatan- 
nya. Jika penghianatannya besar, maka benderanya akan sangat tinggi: 
dan jika kecil, maka benderanya juga akan kecil, dan dikatakan, “Ini 
penghianatan fulan bin fulan.” Na'udzu billah. Itu adalah hadits yang 
menjadi dalil bahwa penghianatan adalah bagian dari dosa besar, 
karena di dalamnya ancaman yang sangat keras, juga di hari Kiamat 
manusia akan dipanggil satu per satu dengan nama ayah mereka dan 
tidak dengan nama ibu mereka. Sedangkan apa yang disebutkan 
bahwa manusia akan dipanggil dengan nama ibunya, maka dikatakan, 
“Wahai fulan bin fulanah”, adalah bukan sesuatu yang ada kebe- 
narannya. Akan tetapi, semua manusia akan dipanggil dengan nama 
ayahnya sebagaimana ia dipanggil ketika di dunia. 

Di dalam hadits terakhir juga terdapat peringatan berkenaan 
dengan perkara yang banyak dilakukan orang-orang di masa sekarang 
ini. Yaitu, mereka mempekerjakan para pekerja dan tidak memberi 
mereka upahnya. Inilah yang banyak dilakukan, yaitu mempekerjakan 
para pekerja dan tidak memberikan upahnya kepadanya, maka Allah 
Azza wa Jalla akan menjadi musuhnya kelak di hari Kiamat, sebagai- 
mana firman Allah Ta 2. ina hadits sa 


“Tiga golongan, Akulah La mereka di hai Kiamat: orang yang 

berjanji dengan nama-Ku, lalu berdusta.” 

Dengan kata lain, berjanji dengan nama-Ku, lalu khianat. Yang 
kedua: “x Nag Lab Jaa 55 orang yang menjual orang merdeka, lalu 
memakan hasil penjualannya'. Hingga jika ia menjual anaknya atau 
adiknya, lalu ia makan hasil penjualannya itu, maka Allah adalah 
lawannya di hari Kiamat kelak. Yang ketiga: » YaR d pap Tar D 33 
Spa dang Pa ) d4 dan orang yang mempekerjakan seorang pekerja yang 
kemudian menyelesaikan pekerjaannya dan dia tidak memberinya 
upah'. Di antaranya yang dilakukan sebagian orang di zaman sekarang 
ini berkenaan dengan para pekerja yang didatangkan dari luar negeri. 
. Anda melihat orang mempekerjakan orang itu dengan upah tertentu, 
misalnya: enam ratus riyal dalam sebulan. Kemudian setiap kali telah 
sampai bulannya ia menunda pemberian gaji itu dan menyakitinya dan 
ia tidak pernah membawakan haknya. Bisa jadi ia mengatakan 
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kepadanya, “Maukah engkau tetap di sini dengan gaji empat ratus riyal, 
jika tidak Anda akan pergi dari sini.” Demikian dan -na'udzu billah- 
Allah akan menjadi lawannya kelak di hari Kiamat. Dia akan diambil 
kebaikannya dan diberikan kepada orang yang dikhianatinya, karena 
ucapannya, “Maukah engkau tetap di sini dengan gaji empat ratus riyal, 
jika tidak Anda harus pergi dari sini” adalah mempekerjakan orang 
dengan upah enam ratus riyal dan tidak memberikan kepada pekerja 
itu upahnya sepenuhnya. Yang demikian termasuk ke dalam ancaman 
keras. Mereka yang membawa para pekerja, kemudian setelah itu ia 
tidak memberikan kepada mereka upahnya. Atau para pekerja dibawa, 
namun tidak ada pekerjaan untuk mereka, lalu meninggalkan mereka 
itu di pasar-pasar, dan dia berkata, “Pergilah, apa yang engkau dapat- 
kan, untukku separuhnya.” Atau misalnya ia berkata, “Pergilah, dan 
untukmu setiap bulan tiga ratus riyal atau empat ratus riyal.” Semua itu 
adalah haram hukumnya dan na'udzu billah. 

Tidak halal bagi mereka dan apa-apa yang mereka makan adalah 
haram dan setiap bagian dari tubuh yang tumbuh dari barang haram, 
maka neraka adalah lebih baik untuknya. Mereka yang memakan harta 
orang-orang miskin, maka do'a mereka tidak akan diterima, na'udzu 
billah. Mereka berdo'a kepada Allah, namun Allah tidak mengabulkan 
do'a mereka. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, 


ag P - og - 5 P) 

DE LI Ii ARI GA RAN AN Jai YEN 

al An TA na v S3 ca 2 SA 2g 

Rising lama dalam bepergian sehingga penampilannya acak- 

- acakan dan penuh dengan debu. Dia mengangkat kedua tangannya 

ke langit seraya berkata, Wahai Rabb, wahai Rabb', tetapi makan 

dan pakaiannya haram, makan dari makanan yang haram, maka 
bagaimana do'anya akan dikabulkan.” 

Sedangkan mereka ini memakan uang upah para pekerja, maka orang 

itu telah memakan barang haram, kita memohon ampunan kepada 

Allah. Maka, setiap manusia harus bertakwa kepada Allah. Aku menge- 

tahui bahwa kalian pasti akan sampai kepada yang demikian seba- 

gaimana mereka yang telah sampai kepada kezaliman -na'udzu billah- 

yang akhirnya mereka dihukum Allah dengan hukuman yang disegera- 

kan, na'udzu billah. Apakah bentuk hukuman yang disegerakan itu? 

Keberlangsungan perbuatan itu, dan keberlangsungan suatu perbuatan 

adalah terus-menerus melakukannya. Dan tindakan terus-menerus 
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melakukan dosa adalah hukuman, dan na'udzu billah. Jika Allah 
belum berkenan memberikan kesadaran untuk bertaubat dari suatu 
dosa, maka ketahuilah bahwa terus-menerusnya di dalam melakukan 
dosa itu adalah hukuman dari Allah untuknya. Karena tidak ada yang 
bertambah dengan pertambahan dosa selain bertambah jauh dari Allah 
dan keburukannya bertambah banyak. Tidak bertambah pula ke- 
imanannya melainkan kekurangan. Maka, kita memohon petunjuk dan 
taufik kepada Allah untuk kami dan kalian semua. 


—ae Di 
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BAB 272 


LARANGAN MENYEBUT-NYEBUT PEMBERIAN 
DAN SEMISALNYA 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima) ....” (Al-Bagarah: 264) 


Allah Ta'ala Juga berfirman, 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan me- 
nyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 
penerima) ....” (Al-Bagarah: 262) 


Hadits Ke-1434 


( 


Yi IR AA aa PE GP Pl 
DI Dus ae) A3 YG deh VA 


01. 


MAP Naa 13 al du Dp dn Sa abi -JU 
Kalu GL, Oem uji -Jt 1 Ia) GA Lp 
SSI Halu 


IN SA ga dial A53 8315 Jai : -A 293 
Dari Abu Dir Radnjallaha Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, “Tiga golongan Allah tidak berbicara dengan 
mereka di hari Kiamat, tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka 
dan bagi mereka adzab yang sangat berat.” Perawi berkata, “Beliau 
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mengucapkannya sampai tiga kali.” Abu Dzarr berkata, “Mereka gagal 
dan merugi, siapa mereka itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Orang yang memanjangkan pakaiannya hingga di bawah mata kaki, 
orang yang suka menyebut-nyebut pemberiannya dan orang yang me- 
lariskan barang dagangannya dengan sumpah palsu.” (Diriwayatkan 
Muslim) 

Dalam riwayatnya pula, “Orang yang memanjangkan sarungnya dan 
pakaiannya hingga di bawah mata kaki untuk menyombongkan diri.” 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara tentang bab pengharaman 
memberi sesuatu dengan terus menyebut pemberiannya itu dengan 
memberi, sedekah, atau dengan cara sejenisnya. Jika seseorang mem- 
beri seseorang suatu pemberian, jika dalam bentuk sedekah, maka ia 
telah memberikannya kepada Allah Azza wa Jalla, sedangkan jika un- 
tuk kebaikan, maka kebaikan adalah sesuatu yang dituntut. Jika de- 
mikian, maka tidak boleh bagi seseorang memberi dengan suatu 
pemberian, lalu menyebut-nyebut pemberian itu dengan mengatakan, 
“Aku telah beri Engkau sesuatu, aku telah beri engkau sesuatu”, baik ia 
katakan di hadapannya atau tidak di hadapannya, sebagaimana jika ia 
mengatakan di hadapan orang banyak, “Aku telah beri fulan sesuatu” 
karena ingin menyebut-nyebut pemberiannya kepada orang itu. Kemu- 
dian Penyusun berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pa- 

hala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (pera- 

saan si penerima) ....” (Al-Bagarah: 264) 

Ini menunjukkan bahwa manusia jika menyebut-nyebut pemberiannya, 
maka sedekahnya batal sehingga tidak ada pahala untuknya di dalam 
sedekah itu dan perbuatan seperti itu adalah dosa besar. Allah Ta'ala 
juga berfirman, 

“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian 

mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menye- 

but-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si 
penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 

hati.” (Al-Bagarah: 262) 
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Dzarr Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Ah RSI, HA OA HAK Y EX 


as "3 ad db NG NX Fa Ka RASA Ni Oia 


dala GAN, Pap Ji - JG Ca d3 4 ha V9 

Pena La Pa 

“Tiga golongan Allah tidak berbicara dengan mereka di hari Kiamat, 
tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka, dan bagi mereka 
adzab yang sangat berat.” Perawi berkata, “Beliau mengucapkannya 
sampai tiga kali.” Abu Dzarr berkata, “Mereka gagal dan merugi, 
siapa mereka itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang 
yang memanjangkan pakaiannya hingga di bawah mata kaki, orang 


yang suka menyebut-nyebut pemberiannya dan orang yang mela- 
riskan barang dagangannya dengan sumpah palsu.” 


je adalah orang yang memanjangkan kain sarungnya, gamis- 
nya, atau jubahnya karena bangga dan menyombongkan diri. Orang 
yang melakukan hal ini akan mendapatkan hukuman yang sangat 
pedih. Allah tidak akan berbicara dengannya pada hari Kiamat, tidak 
menyucikannya, dan baginya siksa yang sangat pedih. 


SE adalah orang yang suka menyebut-nyebut apa-apa yang ia 
berikan kepada orang lain. Jika ia memberi seseorang sesuatu, maka ia 
menyebut-nyebutnya sehingga menyakitkan orang yang menerimanya. 


SN et Sa SAN, adalah orang yang sering bersumpah 
palsu tentang barang dagangannya demi menaikkan harganya. Orang 
yang demikian juga, termasuk orang-orang yang tidak akan diajak 
bicara oleh Allah pada hari Kiamat, Allah tidak akan menyucikan me- 
reka dan bagi mereka adzab yang sangat pedih. Semoga Allah senan- 
tiasa memberikan taufik-Nya. 

HE Di 
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BAB 273 
LARANGAN BERBANGGA DIRI DAN ZALIM 


Allah Ta'ala berfirman, 


« 


.. maka, janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang 
paling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (An-Najm: 32) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada 
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu 
mendapat adzab yang pedih.” (Asy-Syura: 42) 


Hadits Ke-1435 


3. 0 - o- 2 3 -.. 

Alat. NI) GRAN PAI sak Ja JG 
Dari Iyadh bin Himar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala 
telah menurunkan wahyu kepadaku bahwa hendaknya kalian semua 
saling tawadhu, sehingga seseorang tidak berlaku zalim pada orang 
lain dan tidak pula seseorang membanggakan diri di hadapan orang 
lain.” (Diriwayatkan Muslim) 
Para ahli bahasa berkata, “Al-baghyu artinya zalim dan permusuhan.” 
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SYARAH: 
| An-Nawawi Rahimahullah berbicara tentang bab larangan ber- 
bangga diri dan zalim. 

Kyi adalah orang yang memuji dirinya sendiri dan berbangga 
diri dengan nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. Baik nikmat 
berupa anak, harta, ilmu, kemuliaan, kekuatan badan, dan lain seba- 

'gainya. Yang pokok adalah ketika orang memuji dirinya sendiri karena 
apa-apa yang telah diberikan kepadanya oleh Allah karena rasa bangga 
dan rasa tinggi di atas orang lain. Sedangkan berbicara tentang nikmat 
Allah dalam bentuk menunjukkan nikmat Allah kepada hamba dengan 
penuh tawadhu, yang demikian tidak mengapa. Hal itu karena firman 
Allah Ta'ala, | 


“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu menyebut- 

nyebutnya (dengan bersyukur).” (Adh-Dhuha: 11) Ea 

Juga karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

PE NG RI ay pol we Hi 

“Aku adalah penghulu semua anak Adam pada hari Kiamat, dan aku 

tidak ada rasa bangga dengan diri sendiri." 

Maka beliau bersabda, “55 Y,” “dan aku tidak ada rasa bangga 
dengan diri sendiri'. Dengan kata lain, aku tidak bangga diri dan tidak 
terpedaya dengan diri sendiri dengan hal itu. Sedangkan al-baghyu 
adalah permusuhan terhadap orang lain. Orang zalim terhadap orang 
lain bisa terhadap hartanya, badannya, keluarganya, magamnya, dan 
lain sebagainya. Permusuhan itu bermacam-macam. Akan tetapi, se- 
muanya dihimpun arti pengrusakan kehormatan saudaranya sesama 
Muslim. Ini juga sesuatu yang haram hukumnya. Kemudian Penyusun 
Rahimahullah berdalil dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 

“... maka, janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang pa- 

ling mengetahui tentang orang yang bertakwa.” (An-Najm: 32) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala melarang para hamba-Nya meng- 
anggap suci diri mereka. Dengan kata lain, dengan memuji diri mereka 
sendiri karena bangga kepada orang lain. Sehingga dia berkata kepada 
kawannya, misalnya: “aku lebih tahu daripada dirimu”, “aku lebih ba- 
nyak ketaatan daripadamu”, “aku lebih banyak harta daripadamu”. 

Sedangkan firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu.” 

(Asy-Syamsy: 9), 
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yang dimaksudkan adalah orang yang berjalan dengannya di atas jalar 
kesucian dan menjauhi jalan kehancuran. Oleh sebab itu, Allah Ta'ale: 
berfirman, 

“Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (Asy- 

Syamsy: 10) 

Ayat-ayat mutasyabihat di dalam Al-@ur' an ini oleh orang-orang 
ahli bathil dijadikan alasan untuk menyamarkan sesuatu pemahaman di 
hadapan orang banyak. Dia berkata, “Lihat Al-@ur' an, kadang-kadang 
berkata sesuatu, kadang-kadang berbicara sesuatu yang lain, dan lairi 
sebagainya.” Yang demikian, kita memohon ampun kepada Allah, 
pensucian jiwa dan semacam rasa membanggakan diri dan hal ini tidak 
bertentangan dengan firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu." 
' (Asy-Syamsy: 9) 
Yang itu adalah pensucian jiwa yang dilarang, yaitu seseorang merasa 
bangga dengan dirinya sendiri dan merasa tinggi sehingga terperdaya 
dengan apa-apa yang dianugerahkan Allah Ta'ala berupa kebaikan, 
ibadah, dan ilmu. 
“... maka, janganlah kamu mengatakan dirimu suci.” (An-Najm: 32) 
Dan kadang-kadang memuji orang yang menyucikan jiwanya, tetapi 
mereka sebagaimana disifatkan Allah Ta'ala adalah orang-orang yang 
di dalam hati mereka terdapat penyimpangan, dan na'udzu billah, se- 
bagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dike- 
hendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 

Yang Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana. Dialah yang menurunkan 

Al-Kitab (Al-Our 'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayai 

yang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al-Our'an dan yang lain 

(ayat-ayat) mutasyabihat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya 

condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat- 

ayat yang mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk men- 

cari-cari takwilnya ....” (Ali Imran: 6-7) 

Jika tidak, maka Al-@ur' an untuk selama-lamanya tidak mungkin 
ada di dalamnya sesuatu yang saling bertentangan. Sebagaimana fir- 
man Allah Ta'ala, 

“Kalau kiranya Al-Our 'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 

mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (An-Nisa: 82) 
Al-Gur' an itu tidak ada pertentangan di dalamnya. Nafi' bin Al-Azrag Al- 
Khariji yang terkenal itu telah mengemukakan dari Ibnu Abbas Radhi- 
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yallahu Anhuma banyak ayat-ayat mutasyabihat yang secara eksplisit 
terlihat bertentangan. Maka, hal itu dibantah olehnya Radhiyallahu 
Anhu berkenaan dengan berbagai ayat yang disebutkan As-Suyuthi 
dalam kitabnya, Al-Itgan fii Ulum Al-Aur 'an. 

Kemudian mengambil dalil dalam pengharaman sikap zalim de- 
ngan firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim 
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.” 

(Asy-Syura: 42) 

As-sabil adalah cela, hina, dan aib atas orang-orang yang men- 
zalimi orang lain berkenaan dengan harta, harga diri, jiwa, atau ke- 
luarga mereka. Mereka adalah orang-orang yang ditimpa dosa dan ke- 
hinaan. 

“.. dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak.” (Asy-Syura: 42) 

Dengan kata lain mereka itu melanggar batas dengan tanpa hak. 
Allah menyifati kezaliman tanpa hak, karena benar-benar tanpa hak. 
Semua tindakan zalim adalah tanpa hak. Komentar tambahan di sini 
tidak untuk menunjukkan suatu penentangan, bahkan untuk menun- 
jukkan kenyataan yang sesungguhnya. Yaitu, bahwa setiap apa pun 
yang berlaku zalim adalah tanpa hak. Hal demikian banyak bermun- 
culan di dalam Al-@ur'an, di mana Anda melihat adanya keterangan 
yang menjelaskan kenyataan dan tidak mengeluarkan apa-apa selain- 
nya. Seperti firman Allah Ta'ala, 

“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan 
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.” (Al-Bagarah: 

21) 

Di dalam ayat ini tidak ada maksud adanya Rabb yang menciptakan 
kita dan Rabb yang tidak menciptakan kita, tetapi yang demikian untuk 
menjelaskan fakta bahwa Rabb adalah Dzat yang telah menciptakan 
kita dan Dialah yang memberi kita rezeki. Alhasil, Allah Ta'ala men- 
jelaskan bahwa dosa itu atas orang-orang yang menzalimi orang lain 
dan melampaui batas di muka bumi dengan tanpa hak. Kemudian 
setelah itu Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Iyadh bin 
Himar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, | 


AE IE AYU LE ol 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menurunkan wahyu kepadaku, 
agar seseorang tidak berlaku zalim pada orang lain ....” 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 355 


Inilah penguat hadits di atas. Hadits ini menunjukkan bahwa zalim 
adalah suatu perkara yang sangat besar. Suatu perhatian dari Allat 
Subhanahu wa Ta'ala bahwa Dia menjelaskan kepada para hamba- 
Nya bahwa tidak boleh seseorang berlaku zalim atas orang lain dar 
orang harus saling merendahkan diri karena Allah Azza wa Jalla dar. 
merendahkan diri dalam kebenaran. Semoga Allah senantiasa mem: 
berikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1436 


£ 


AS ea Al At di A1 Ui SA nh TA 

AI da ala Ju BI 
PA ag Alah Lag SI dp 2 RSI IA An 
HA Ups A3, me AAA cumi Ka WI Ju 
J6 ang PA Ep Meat Aa IiKa 4 Te Y5 an) ng 


03... 4 


35, coy GAN, Abad, - ea w ba ag 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang berkata, “Bina- 
salah semua manusia, maka dia adalah orang yang paling binasa.” 
(Diriwayatkan Muslim) 

Riwayat yang paling masyhur adalah Hai dengan huruf kaaf ber- 
dhammah. Diriwayatkan juga dengan huruf kaaf berfathah. Larangan 
dalam hadits itu adalah untuk orang yang mengatakan demikian 
karena takjub dengan diri sendiri. Sedangkan jika dikatakan karena 
menyesali perkara agama mereka dan untuk menunjukkan kesedihan 
terhadap mereka dan urusan agama mereka, maka tidak mengapa. Di 
antara para imam yang alim yang mengatakan demikian adalah Malik 
bin Anas, Al-Khaththabi, Al-Humaidi, dan lain-lain. Dan telah ku- 
jelaskan dalam kitab berjudul Al-Adzkar. 
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PENGHARAMAN SALING MENJAUHI 
DI ANTARA KAUM MUSLIMIN LEBIH DARI TIGA 
HARI KECUALI KARENA BID'AH ATAU KEFASIKAN 
PADA ORANG YANG DIJAUHI 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu damai- 
kanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu ....” (Al- 
Hujurat: 10) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


.. dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
kie: dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan.” (Al-Maidah: 2) 


Hadits Ke-1437 


BUS LB pl Ai ik GAN Ol EA ee) Ul P3 | 


1 Ul “ ss 3 Nekat Y3 Spa G Y3 Ig pad Y3 


.. 


SA Tp Bei Pagi Ol lal Jaa 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kalian saling memborkot, jangan saling 
membelakangi, jangan saling membenci, dan jangan saling dengki. 
Jadilah kalian semua itu para hamba Allah yang saling bersaudara. 
Tidak dihalalkan bagi seorang Muslim meninggalkan saudaranya le- 
bih dari tiga malam.” (Muttafag alaih) 
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Hadits Ke-1438 
JB ag EA oa Al So oi Ai :£ 
lia Gp As oa JG LA an te pai ana aa 


AU at yedli UAS) dh PA 
Dari Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang Muslim men- 
jauhi saudaranya lebih dai tiga malam. Keduanya berjumpa sehingga 
yang ini memalingkan dan yang itu berpaling. Terbaik di antara ke- 
duanya adalah yang memulai dengan salam.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1439 


#0. 


» A3 tah 9, , e 

ag De ai ka di, Ju IE AN yah BEA 
y IS KR ag Kl yag px 1g d ATT pai -JU 
ga Jia Aa AA C3 An & 3 y er d4 D ya 

Mellaras & cah 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Akan dipaparkan semua 
amal perbuatan pada setiap hari Kamis dan Senin. Lalu diampuni 
dosa setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah sama sekali, kecuali 
orang yang antara dirinya dan saudaranya ada permusuhan. Maka, 


Allah bersabda, “Tunggu hingga keduanya berbaikan.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Hadits Ke-1440 
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aa £ 3, 
Dari Jabir Radhiyallahu Kaka: ia berkala “Aku Ban EN Pa 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
syetan telah putus asa untuk disembah orang-orang yang melakukan 
shalat-di Jazirah Arab, tetapi dia tidak putus asa merusak hubungan 
di antara mereka 

“43! adalah pengrusakan, ra iktikad hati, dan memutuskan 
di antara mereka. AI 


Hadits Ke-1441 


Da et en a Me Nang CN AR Gabe 
ek Ala Ai Ceko AI Jiya) IE IE AA ga IP lp 
LAN Bp AR uad SAN Tp S6 Pai Ia ag 3 


Tag CASN B3 de atuh 35 pia YAN YES Sa | 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah | 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
Muslim menjauhi saudaranya lebih dari tiga malam. Barangsiapa 
menjauhi saudaranya lebih dari tiga malam, lalu ia mati, maka dia 


masuk neraka.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad sesuai de- 
ngan syarat Al-Bukhari dan Muslim) 


Hadits Ke-1442 


- £ 


seru! TA Jt « egakay! Yg Aoa AP Pia 
Ba Paha : Dak al Aa ee LA mam AI 


25 


Cp Hah 515 Fi 213, hn DAS ya Ha 


- 


Dari Abu Khirasy Hadrad bin Abu Hadrad Al-Aslami, dikatakan 
juga As-Sulami Ash-Shahabi Radhiyallahu Anhu bahwa ia pernah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 359 


siapa menjauhi saudaranya selama setahun, maka dia seperti telah 
menumpahkan darahnya.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad 
shahih) 


Hadits Ke-1443 


ba ea Aa maju Rt ta Ng 25 y ana Uu aji N - &. Getah . 
VJ peka AE AN eka At Sip) OLS 2 IP ap 


Kena Ng aa IT 8 0,3 3 0. Sai 7 
canka (IE Ag ja ju LN Up Uaga Pagi Ol ajal Joy 
SS Op PI TES AR AW Ae 35 OP caleg 
Mah 395 jd ly, png ya pkn FP KY el AA ca 
53 Ai & Gran - Ie 5 TIA H “: 2 pa 2 Er si re 
2 C4 lm Ea pala w 2 9 ag |) HS hal 2D 3 » JB 2 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
Mukmin menjauhi seorang Mukmin lainnya lebih dari tiga malam. 
Jika telah berlalu lebih dari tiga malam hendaknya ia menemuinya dan 
mengucapkan salam kepadanya. Jika yang bersangkutan menjawab 
salam itu, maka keduanya telah sama-sama mendapatkan pahala. 
Sedangkan jika yang bersangkutan tidak menjawab salam itu, maka 
yang bersangkutan itu berdosa dan pihak yang memberi salam telah 
keluar dari sikap menjauhi.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan 


isnad hasan. Abu Dawud berkata, “Jika sikap menjauhi itu karena 
Allah Ta'ala, maka tidak masuk yang demikian sama sekali) 


SYARAH: 


Semua hadits di atas telah berlalu dari kita dan telah kami jelas- 
kan, maka kita tidak akan kembali kepadanya. Akan tetapi, kita akan 
bicarakan beberapa titik penting, di antaranya hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


AR ya AI Sala 1 JAN JB IS) 
“Jika seseorang berkata, “Binasalah semua manusia, maka dia ada- 


lah orang yang paling binasa'.” 
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Ungkapan ini memiliki dua aspek: 

Aspek pertama: Mengatakan “binasalah semua manusia.” De- 
ngan kata lain, mereka terjerumus ke dalam berbagai macam kemak- 
siatan dan kefasikan. Dengan ucapan itu ia hendak menyucikan jiwanya 
dan memburukkan orang lain. Maka, dengan demikian dia adalah 
manusia yang paling binasa, karena dia telah menggugurkan amalnya 
sedangkan dirinya tidak menyadarinya. Sebagaimana dalam kisah se- 
orang pria yang berlalu dekat dengan orang lain yang fasik dan suka 
melakukan kemaksiatan kepada Allah. Dia memberinya nasihat. Akan 
tetapi, pria itu tetap dalam kondisinya dalam kefasikan. Maka, orang 
pertama itu berkata, “Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si 
fulan.” Dia mengucapkan kata-kata itu karena takjub dengan dirinya 
sendiri dan bersumpah dengan nama Allah Azza wa Jalla. Maka, Allah 
Ta'ala berfirman, 

-3 -. - .- -. og 0g ,- Za 8 - 

ON Liot 3 Gb NON Jati OL de JB AI ya 

Oa 
“Siapa yang bersumpah dengan nama-Ku bahwa Aku tidak akan 
mengampuni fulan, maka sesungguhnya Aku telah mengampuni fulan 
dan Aku gugurkan amalmu.” 
Karena dia mengatakan demikian berdasarkan rasa bangga dan takjub 
kepada dirinya sendiri dan sekaligus menghina orang itu seraya men- 
jauhkannya dari rahmat Allah Azza wa Jalla. Siapa saja yang menjauh- 
kan orang lain dari rahmat Allah tiada lain adalah orang bodoh yang 
tidak kenal Allah Azza wa Jalla. Allah Azza wa Jalla berfirman, 
“Ibrahim berkata, “Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 

Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat'.” (Al-Hjjr: 56) 

Maka orang yang mengatakan “binasalah semua manusia”, 
“musnahlah semua manusia”, “fasiklah semua manusia”, dan lain se- 
bagainya, dengan tujuan ingin membersihkan jiwanya dan membu- 
rukkan orang lain, maka dia adalah manusia paling binasa. Dengan 
kata lain, dia adalah manusia yang paling hancur-lebur, na'udzu billah. 

Sedangkan hadits-hadits yang disebutkan Penyusun Rahima- 
hullah dalam bab pengharaman menjauhi orang lain telah kita bahas 
dengan rinci dan telah kami jelaskan bahwa tidak boleh bagi seorang 
Muslim menjauhi saudara Muslim lainnya lebih dari tiga hari. Akan 
tetapi, jika kurang dari tiga hari, maka dia harus menjauhinya, dan juga 
sebenarnya tidak perlu pula. Akan tetapi, mungkin sebagai manusia 
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antara dirinya dan saudaranya terjadi suatu kebuntuan pemikiran dan 
untuk menjaga harga diri sehingga harus menjauhinya. Yang demikian 
diberikan kelonggaran oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama 
tiga hari saja. Setelah itu harus mengucapkan salam ketika bertemu. 
Akan tetapi, jika sikap menjauhi itu demi kemaslahatan keagamaan, 
seperti agar menjadi sebab keistigamahan pihak yang dijauhi dan me- 
ninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan, maka yang demikian tidak me- 
ngapa. Bahkan kadang-kadang menjadi wajib hukumnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan untuk menjauhi 
Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu dan kedua sahabatnya: Hilal bin 
Umayyah dan Murarah bin Ar-Rabi' yang tidak ikut Perang Tabuk. 
Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari peperangan 
datanglah orang-orang munafik menyampaikan alasan-alasan mereka 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka bersum- 
pah bahwa alasan mereka memang benar. 
Maka Allah Ta'ala berfirman, 


“Kelak mereka akan bersumpah kepada-Mu dengan nama Allah 
apabila kamu kembali kepada mereka supaya kamu berpaling dari 
mereka. Maka, berpalinglah dari mereka. Karena sesungguhnya me- 
reka itu adalah najis dan tempat mereka Jahannam, sebagai balasan 
atas apa yang telah mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah 
kepada-Mu, agar kamu ridha kepada mereka. Tetapi jika sekiranya 
kamu ridha kepada mereka, sesungguhnya Allah tidak ridha kepada 
orang-orang yang fasik itu.” (At-Taubah: 95-96) 

Sekalipun jika Anda ridha kepada mereka, hal itu tidak akan ber- 
manfaat. Sedangkan mereka bertiga, Allah telah memberikan anu- 
gerah kepada mereka berupa kejujuran. Mereka mengatakan apa 
adanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
mereka tidak ikut perang dengan tanpa alasan. Yang paling muda di 
antara mereka adalah Ka'ab bin Malik Radhiyallahu Anhu. Seorang 
pemuda perkasa dan ketika peperangan itu ia memiliki dua ekor bi- 
natang tunggangan. Jadi adalah orang kaya yang mampu untuk 
berangkat dan ikut dalam peperangan itu. Akan tetapi, nafsunya se- 
dang dihiasi dengan kesenangan bermalas-malas: aku akan berangkat 
besok lagi, aku akan berangkat besok lagi, sehingga waktu pun habis 
berlalu. Sehingga ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang, 
datanglah Ka'ab bin Malik menghadap kepada beliau, lalu berkata, 
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.. - Pa Panas Pa TA | TP solo” y to... - 
39 (abteiy Joel Ol pala Yaar SI ID el Jp) 6 
be 2 3g : SN 8. Hd ap: aa 3 0 ? : Pa EP 2 aa, 
3 IYA SI SA Ol Lap Dp Jar Ai Ular 


Pa A 95. D1 EA 

has ag ahh IN Pu ep 
“Wahai Rasulullah, aku adalah orang yang telah dianugerahi ke- 
mampuan berdebat dan berpidato. Jika aku duduk bersama orang 
selain engkau aku bisa berbicara. Akan tetapi, demi Allah, aku tidak 
bisa bicara apa-apa yang bisa engkau ridhai dariku pada hari ini, 
namun Allah akan membongkarnya besok.” 


' Lihat keimanan yang sangat menakjubkan. Sehingga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ula 3 SI Lelah ASI Iko 5 Nia CI 

“Adapun yang ini telah jujur. Pergilah dan Allah akan membuat 

keputusan untukmu dan untuk kedua orang sahabatmu.” 

Kemudian beliau memerintahkan kepada semua orang agar men- 
jauhinya, tidak berbicara dengan mereka, hingga dengan kerabat 
mereka. Beliau bersabda kepada mereka, “Jangan berbicara dengan 
mereka.” Hingga orang yang paling bagus akhlaknya dan paling kuat . 


ketahanannya: Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dikatakan 
Ka'ab bin Malik, 
TN Ip Ma Ns da Gs 


H 


Para nt e Aa aa Tea Ot aan a -.. 
IS KAS Ih OS CR SNI ale Lala Gal Sai 


PA Sa ip ea) 
“Aku datang, lalu kuucapkan salam, namun aku tidak mengetahui 
apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya membalas salam atau 
tidak. Padahal, beliau adalah orang yang paling bagus akhlaknya 
alaihisshalatu wassalam. Jika aku menunaikan shalat, maka beliau 
melihat kepadaku dengan matanya dan jika aku melihat kepada 
beliau, maka beliau berpaling.” 
Mereka dalam kondisi dikucilkan selama lima puluh malam. 
Suatu ketika Ka'ab bin Malik berjalan di dekat dinding milik Abu 
Oatadah. Dia adalah anak pamannya (sepupu) dan orang yang paling 
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ia cintai. Akan tetapi, dia juga tidak membalas salamnya. Ketaatan 
kepada siapa? Kepada Allah dan Rasul-Nya. 
“Barangsiapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah me- 
naati Allah.” (An-Nisa: 80) 
Dia tidak membalas salamnya. Menangislah Ka'ab bin Malik seraya ia 
berkata, 
HO Ba NP £ tart Ng. Ot 
ad yan 3 AI yana sd ai ja di Dasa 
“Aku memohon pengetahuan tentang dirimu kepada Allah. Apakah 
engkau mengetahui bahwasanya aku telah menjadikan marah Allah 
dan Rasul-Nya.” 
Maka dia pun diam. Dia bersumpah untuk diam. Pada akhirnya ia ber- 
kata, 
. 
| 


Je 
“Allah Mahatahu.” 


Perhatikanlah, dia tidak ditanya, tetapi dia mengatakan, “Allahlah 
yang lebih tahu.” Maka, Ka'ab pun pulang dan akhirnya mendapatkan 
ujian yang sangat berat di mana raja Ghassan mengirim surat kepa- 
danya. Dalam surat itu ia mengatakan, “Telah sampai kepada kami 
bahwa sahabatmu menjauhimu dan sesungguhnya engkau tidak dalam 
tempat tinggal yang hina atau rendah. Yang seharusnya atas kami 
adalah bersikap ramah kepadamu. Dengan kata lain, mari datanglah 
kepada kami, dan kami tentu akan ramah kepadamu dan menjadi- 
kanmu sama dengan kami sebagai seorang malaikat.” Maka, kuka- 
takan, “Ini adalah bagian dari ujian -Ka'ab Radhiyallahu Anhu berkata, 
lalu ia ambil surat itu, lalu membawanya ke dekat tungku, lalu ia penuhi 
dengan bahan bakar dan menyalakannya. Selanjutnya ia bakar surat itu 
karena takut jika suatu hari kelak jiwanya tergoda untuk menuruti raja 
itu, lalu pergi kepadanya. Ini adalah bab menanggulangi kerusakan dan 
membendung jalan bahaya. Ketika telah genap empat puluh malam, 
selama empat puluh malam tidak diajak bicara oleh semua orang dan 
mereka semuanya mengucilkannya, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus kepada mereka untuk memisahkan para istri me- 
reka. Utusan itu berkata kepada Ka'ab dan berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhmu untuk menjauhi 
istrimu.” 


A 
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la berkata, “Aku harus menceraikannya atau bagaimana?” De- 
ngan kata lain, apakah hanya menjauhi saja dan dia tetap dalam per- 
lindunganku atau aku harus menceraikannya. Jika utusan itu berkata, 
“Ceraikan dia.” Maka, tentu dia ceraikan dia sehingga dia sama sekali 
tidak ada di dekatnya. Utusan itu berkata, “Demikianlah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Maka, ia berkata kepada 
istrinya, “Berkumpullah engkau dengan keluargamu.” Pergilah istrinya 
kepada keluarganya dan tinggal selama sepuluh malam dalam kondisi 
yang demikian sebagaimana yang disifati Allah dalam kitab-Nya yang 
agung, 

“.. hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal 

bumi itu luas ....” (At-Taubah: 118) 

Dengan kata lain, dalam keluasan bumi ini mereka merasa sangat 
sempit. 

“.. dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, 

serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari 

(siksa) Allah ....” (At-Taubah: 118) 

Maka Aliah memberikan jalan keluarnya kepada mereka. Datang 
kepada mereka jalan keluar dan taubat mereka diterima. Allah Azza wa 
Jalla menurunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
taubat mereka pada malam hari. Ketika pagi tiba dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menunaikan shalat shubuh, beliau menyampaikan 
kepada para Shahabat berkenaan dengan apa yang telah diturunkan 
Allah Azza wa Jalla. Ketika beliau menyampaikan hal itu sedangkan 
Ka'ab Radhiyallahu Anhu karena sempitnya bumi terasa olehnya, 
sehingga ia menjadi tidak bisa bertemu dengan orang banyak. Ia 
menunaikan shalat di rumahnya. Ketika ia pada suatu malam yang di 
dalamnya turun taubatnya, ia menunaikan shalat di lantai salah satu 
rumah mereka. la mendengar suara teriakan yang ada di atas Sila. Sila' 
adalah sebuah gunung terkenal di Madinah. 

Mengatakan, “Wahai Ka'ab bin Malik, bergembiralah dengan 
taubat dari Allah atas dirimu.” Yang demikian, demi Allah, adalah kabar 
gembira yang sangat agung. Kita memohon kepada Allah untuk me- 
nerima taubat kita. Gembiralah engkau karena Allah telah menerima 
taubatmu, lalu ia pinjam dua pakaian dari para sahabatnya. lalu datang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ternyata seorang 
penunggang kuda sudah menunggang kudanya untuk memberikan 
berita gembira kepada Ka'ab bin Malik. Dengan kata lain, perkaranya 
bukan sesuatu yang sepele. Akan tetapi, suara itu menjadi lebih cepat 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 365 


daripada penunggang kuda itu. Ketika ia masuk ke dalam masjid, lalu 
menemui dan melihat wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
' yang kemarin tidak menjawab salamnya dengan jawaban yang bisa ia 
dengar. Ternyata beliau bertahlil -karena kegembiraan beliau- bahwa 
Allah telah menerima taubatnya. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda kepadanya, 
- 3 Beda - 
Be bal At lie SA ag isa al LAS U 
“Wahai Ka'ab, bergembiralah karena kebaikan suatu hari yang ber- 
lalu padamu sejak ibumu melahirkanmu.” 
Kemudian beliau menyampaikan kepadanya bahwa Allah telah mene- 
rima taubatnya. Maka, Ka'ab berkata, 
AN Ale ya Ji JB SA Ale La gl Bale Taat Sl Jpn) G 
“Wahai Rasulullah, apakah berita ini dari engkau atau dari Allah?” 
Beliau menjawab, “Dari Allah.” 
Maka Ka'ab pun bersyukur kepada Allah atas anugerah itu. Perha- 
tikanlah, apa yang terjadi setelah kesempitan yang sangat dahsyat itu di 
mana mereka tetap berada di dalamnya dengan kejujuran dan 
keimanan mereka, sehingga Allah menurunkan ayat Aur” an berkenaan 
dengan kasus mereka yang akhirnya dibaca terus hingga hari Kiamat. 
Kisah rnereka dibaca hingga hari Kiamat oleh kaum Muslimin di dalam 
kesendirian mereka, dalam tahajjud mereka, dan di dalam shalat-shalat 
mereka. Mereka mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dengan mem- 
baca kisah mereka. Bagi mereka, dalam setiap huruf dari ayat itu sepu- 
luh kebaikan jika mereka membacanya. Siapa yang bisa mendapatkan 
faidah ini, tiada lain ini adalah faidah kembali kepada Allah Azza wa 
Jalla. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak akan mengga- 
galkan siapa saja yang mengharap kepada-Nya, selain hal itu adalah 
faidah dari sebuah ketulusan. Yang pokok bahwa pengucilan Ka'ab bin 
Malik dan kedua temannya di dalamnya terkandung suatu faidah yang 
sangat agung, yaitu bahwa mereka kembali kepada Allah, membe- 
narkan Allah, dan mereka jujur kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan mereka juga tetap konsisten pada keimanan mereka. 
Maka, di dalam pengucilan mereka terdapat faidah yang sangat besar. 
Jika dalam pengucilan orang yang melakukan kemaksiatan karena me- 
ninggalkan hal-hal wajib atau melakukan hal-hal yang haram terdapat 
faidah, maka sebaiknya melakukan pengucilan hingga muncul faidah 
itu. 
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Sedangkan orang yang pengucilannya tidak akan membuahkan 
faidah sama sekali bahkan tidak menambah kecuali keras dan jauh dari 
para pelaku kebaikan, maka tidak perlu dilakukan pengucilan, karena 
syariat datang dengan berbagai kemaslahatan dan bukan datang de- 
ngan berbagai kerusakan. Kita mengetahui bahwa jika kita melakukan 
pengucilan terhadap orang yang melakukan kemaksiatan itu tidak akan 
menambah melainkan keburukan dan kebencian kepada kita dan ke- 
baikan yang ada pada kita, maka kita tidak lakukan pengucilan ter- 
hadapnya. Kita tetap mengucapkan salam kepadanya dan menjawab 
salamnya. Sekalipun dirinya maksiat kepada Allah, namun Mukmin 
tidak menjauhinya lebih dari tiga hari. Demikianlah hukum yang ber- 
kenaan dengan pengucilan. Pada akhirnya terasa buruk bagi aku bahwa 
seorang Muslim di zaman sekarang ini berlalu satu di dekat yang lain 
dengan tidak mengucapkan salam salah satu dari mereka kepada yang 
lain. Dua orang saling berternu dengan pundak salah satu dari ke- 
duanya menabrak pundak yang lain, namun tidak pula mengucapkan 
salam kepadanya seakan-akan berlalu di dekat jasad seorang Yahudi 
atau Nasrani. Padahal, yang berlalu adalah saudaranya. Walaupun 
demikian, jika ia mengucapkan salam kepadanya, apa faidah yang ia 
dapatkan? Sepuluh kebaikan secara kontan, iman, cinta, kelembutan, 
dan masuk surga. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


».. F - - 0 3 ANK 

St age ERP VIP SEA AYI, 
3 Pee 0 2... P) 

SE EN NAS Aa OA (s1 Aa eat 

“Demi Allah, kalian tidak akan masuk surga sehingga kalian beri- 

man, dan kalian tidak akan beriman sehingga kalian saling men- 

cintai, maukah kutunjukkan kepada kalian sesuatu yang jika kalian 
lakukan, maka kalian akan saling mencintai, sebarkan salam di an- 
fara kalian semua.” 

Beliau menjelaskan bahwa penyebaran salam adalah satu di an- 
tara penyebab kecintaan kepada keimanan dan iman adalah sebab 
orang masuk surga. Sungguh sangat menyedihkan hati kita ketika kita 
melihat kaum Muslimin saling bertemu antara sebagian dan sebagian 
yang lain, namun tidak saling mengucapkan salam. Bahkan mungkin 
keduanya adalah bersaudara atau berteman dalam satu program studi, 
baik dalam program studi di masjid, ruang fakultas, maupun di se- 


kolah. Sebagian mereka tidak mengucapkan salam kepada sebagian 
lain. Jadi apakah faidah ilmu? Apa faidah menuntut ilmu? Jika penuntut 
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ilmu tidak tertarbiah dengan tarbiah yang bagus yang ditunjukkan Kitab 
dan Sunnah sebagaimana yang diamalkan Rasulullah Shallallahu 
- Alaihi wa Sallam, maka apakah faidah pengajaran yang pada hakikat- 
nya adalah sama saja dengan kebodohan jika kebodohan tidak lebih 
baik daripadanya. Oleh sebab itu, aku perintahkan kepada kalian agar 
menyebarkan salam karena berbagai faidahnya yang sangat agung dan 
tidak membahayakan, karena dia adalah perbuatan lisan. Jika lisan 
berbuat dari pagi hingga terbenam matahari, dia tidak akan merasa 
lelah dan tidak akan merasa bosan, maka kita senantiasa memohon 
kepada Allah hidayah, taufik, pemeliharaan, dan taubat untuk kami dan 
kalian semua. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Pertanyaan dan jawaban: Menjawab salam adalah dengan ucapan 
Anda: JI “Kila 'semoga kesejahteraan atas kalian semua' karena 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 

maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripa- 

danya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).” (An- 

Nisa: 86) 

Allah Ta'ala memulai dari yang paling baik, lalu menyebutkan 
yang sepadan 'atau balaslah penghormatan itu (dengan yang seru- 
pa». Sedangkan ucapan: eng 5 Sat "selamat datang' tidak ada muatan 
do'a di dalamnya, tetapi: “Sila (SEJI adalah do'a, maka balaslah dengan 


ucapan: HAJI (KL. 
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BAB 275 


LARANGAN BERBISIK ANTARA DUA ORANG TANPA 
ORANG KETIGA 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan ... (Al 
Mujadilah: 10) 


Hadits Ke-1444 


AA Gea ln tp ON Lagi ga jab Gi P3 
Ha 053 oi na Pn UI Pi MUN 


den 


pagu aa ana nda 


HAN pes ap En 
Cia H8 Na (ata A3 asli HI YAI HJ dj 


AA 03 061 ABIS 3 ag Ai aa Ai Jiya) 


Dari Thai ba Radhayallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika mereka sedang bertiga, maka 
jangan dua orang di antara mereka saling berbisikbisik dengan tidak 
melibatkan orang ketiga.” (Muttafag alaih) 
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Juga diriwayatkan Abu Dawud dan ia menambahkan, “Abu Shalih 
berkata, “Kukatakan kepada Ibnu Umar, “Bila berempat? Ia menja- 
wab, Tidak membahayakanmu . 
Diriwayatkan Malik dalam kitabnya Al-Muwaththa dari Abdullah bin 
Dinar, ia berkata, “Aku dan Ibnu Umar sedang berada di rumah 
Khalid bin Ugbah yang berada di pasar. Datanglah seseorang "yang 


, » 


hendak berbisik kepadanya sedangkan bersama Ibnu Umar tidak ada 
orang lain selain diriku. Maka, Ibnu Umar memanggil seseorang yang 
lain sehingga jumlah kami menjadi empat orang. Maka, ia berkata 
kepadaku dan kepada orang yang 1a panggil itu, “Menjauhlah sedikit 
kalian berdua karena aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan berbisik berdua tanpa satu orang 
yang lain”. 


Hadits Ke-1445 


See ani si Ke HA NGN LN Na £ s0. 049 - 0 -. 

LI peng AA Ah Gi Iga OT AA gn) Salah Ol P3 
a ag “3, 2 @- Bat TU PPh: Pe ea PL ea 32 

ce sorh jala PI ya OLI PEN Ai ES) 

Bj 3 Oi ya 


Dari Ilmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian sedang bertiga, maka 
Janganlah berbisik antara berdua dan tidak dengan yang lain sehingga 
kalian bergabung dengan orang banyak, demi karena yang demikian 
menjadikannya bersedih.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Sebagian dari adab yang diperintahkan Islam dan dianjurkannya 
adalah sebagaimana yang ditunjukkan An-Nawawi Rahimahullah da- 
lam bab larangan berbisik-bisik antara dua orang dengan tidak me- 
libatkan orang ketiga. Ia dalam hal ini berdalil dengan firman Allah 
Ta'ala, 

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan ....” (Al- 

Mujadilah: 10) 
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Dengan kata lain, berbisik adalah bagian dari perbuatan yang datang 
dari syetan. Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan tentang apa yang 
dikehendaki syetan dengan bisik-bisik itu. Dia Ta'ala berfirman, 

“. supaya orang-orang yang beriman itu berdukacita, sedang pem- 

bicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun kepada mereka, 

kecuali dengan izin Allah.” (Al-Mujadilah: 10) 

Para syetan itu jika kaum Muslimin berlalu di dekat mereka, maka 
mereka mengambil sebagian untuk digabungkan kepada sebagian 
yang lain untuk saling berbisik. Dengan kata lain, berbicara perkara 
rahasia. Mereka berbisik sebagian dengan sebagian yang lain demi 
menjadikan kaum Muslimin bersedih dan akhirnya mereka berkata, 
“Mereka hendak berbuat sesuatu yang buruk terhadap kita”, dan lain 
sebagainya. Yang demikian karena para musuh kaum Mukminin dari 
kalangan orang-orang munafik dan kafir selalu menghendaki sesuatu 
yang menjadikan mereka bersedih dan dalam keadaan yang sangat 
buruk. Karena yang demikian adalah apa-apa yang dikehendaki para 
syetan dari para musuh Allah. Dengan kata lain, menghendaki agar 
kaum Mukminin bersedih dalam kondisi apa pun karenanya dan karena 
para penolongnya. Allah Ta'ala berfirman, 

“.. sedang pembicaraan itu tiadalah memberi mudharat sedikit pun 
kepada mereka, kecuali dengan izin Allah.” (Al-Mujadilah: 10) 
Maka siapa pun bertawakal dan bersandar kepada Allah, maka tidak 
ada seorang pun yang akan membahayakannya. Sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 

Anhuma, 


0 - hd aro Lo. or 0, aro Loe LE 1. Den te Kia Ti 
Sesat) Dgni (ega Oya Ol de Vgattonl J AYI OI le 
| Aa An Karta m3 
Da 3 


“Dan ketahuilah, bahwa jika umat berkumpul untuk memberimu 
manfaat dengan sesuatu, maka mereka tidak akan mampu membe- 
rimu manfaat kecuali dengan sesuatu yang telah ditetapkan Allah 
untukmu.” 
Maka mereka berbisik di antara mereka hanya untuk menimbulkan ke- 
sedihan kaum Mukminin. 

Kemudian Penyusun menyebutkan dua buah hadits Ibnu Umar 
dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhuma yang semakna. Dan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dua orang mela- 
kukan pembicaraan rahasia tanpa melibatkan orang ketiga di antara 
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mereka. Dengan kata lain, jika mereka sedang bertiga, maka tidak halal 
bagi dua orang di antara mereka melakukan pembicaraan rahasia de- 
-ngan meninggalkan orang ketiga, karena orang ketiga akan menjadi 
merasa sedih dan berkata, “Mengapa mereka tidak berbicara dengan- 
ku?” Ini jika dia berbaik sangka kepada keduanya, dan mungkin dia 
akan buruk sangka kepada keduanya. Akan tetapi, jika dia berbaik, 
sangka kepada keduanya, maka dia akan berkata, “Mengapa aku tidak 
berharga? Keduanya berbisik-bisik dengan meninggalkanku?” Oleh 
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang perbuatan se- 
perti itu. Tidak diragukan bahwa tatanan yang demikian adalah bagian 
dari adab. 

Jika seseorang berkata, “Jika antara diriku dan kawanku ada 
suatu masalah, maka aku tidak suka masalah itu diketahui oleh orang 
lain”, apakah ini masalah khusus? Maka, kami katakan, “Lakukan seba- 
gaimana yang dilakukan Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, 
panggil seseorang agar menjadi berapa jumlahnya? Empat orang. 
Sehingga dua orang berbicara rahasia dan dua orang berbicara tentang 
sesuatu yang lain di antara keduanya. Sebagaimana Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhu melakukannya. Juga sebagaimana yang disebutkan 
hadits: WIL "ES & 'sehingga kalian bergabung dengan orang 
banyak" di dalam hadits Ibnu Mas'ud.” Jika kedua orang itu bergabung 
dengan orang banyak, maka hilanglah masalahnya. Di antaranya —ber- 
bisik berdua dengan membiarkan orang ketiga- jika mereka sedang 
bertiga, sedangkan dua orang di antaranya fasih berbahasa asing se- 
dangkan orang yang ketiga tidak demikian halnya. Lalu dua orang itu 
berbicara dengan bahasa keduanya, sedangkan orang ketiga hanya 
mendengar dan tidak mengerti apa yang keduanya bicarakan. Ini 
adalah kasus yang sama saja, karena yang demikian menjadikan orang 
ketiga sedih. “Mengapa mereka berdua meninggalkanku dan keduanya 
hanya berbicara berdua saja?” Mungkin dia juga berburuk sangka 
kepada keduanya. Seperti satu orang berbicara kepada. yang lain 
dengan menggunakan bahasa Inggris, sedangkan orang ketiga tidak 
mengerti bahasa itu. Maka, yang demikian juga, seperti dua orang yang 
berbicara rahasia. Karena mengangkat suara keras sekeras apa pun 
tidak membawa manfaat bagi mereka sedikit pun, maka hal itu dila- 
rang. Jika seseorang berkata, “Jika padanya kepentingan dengan sau- 
daranya?” Maka, kami katakan, “Lakukan sebagaimana apa yang dila- 
kukan Ibnu Umar. Jika tidak memungkinkan dan tidak ada orang lain, 
maka keduanya harus meminta izin kepada orang ketiga dengan 
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mengatakan, “Apakah engkau memberi kami izin untuk berbicara 
berdua sebentar?” Jika ia memberi izin kepada keduanya untuk itu, 
maka hak menjadi ada pada keduanya. Dengan demikian, maka orang 
ketiga tidak akan bersedih dan tidak peduli dengan perkara keduanya. 
Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa memberikan taufik- 
Nya. 

LAB 
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BAB 276 


LARANGAN MENYAKITI BUDAK, BINATANG, 
WANITA, DAN ANAK-ANAK TANPA SEBAB SYAR'I 
ATAU MELAMPAUI BATAS ADAB 


Allah Ta'ala berfirman, 


“... dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetang- 


ga yang jauh, dan teman sejawat, ibmu sabil, dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri. (An-Nisa: 36) 


Hadits Ke-1446 
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MA MAA 
Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang wanita telah disiksa 
karena seekor kucing yang ia penjarakan sehingga mati. Karenanya ia 
masuk ke dalam neraka. Dia tidak memberinya makan dan tidak pula 
memberinya minum, tetapi dia memenjarakannya. Dia tidak membiar- 
kannya makan berbagai binatang di atas bumi.” (Muttafag alaih) 


374 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


PN P5 dengan huruf khaa berfathah dan bertitik, dengan huruf 
syiin bertitik dan diulang. Artinya adalah binatang dan serangga di 
muka bumi. 
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Dori Ilmu Umar Radhiyallahu Anima bahwa suatu ketika ia 
berlalu di dekat para pemuda Ouraisy yang sedang meletakkan seekor 
burung dan mereka membidiknya. Mereka menetapkan semua anak 
panah yang tidak kena sasaran menjadi milik pemilik burung itu. 
Ketika mereka melihat Ibnu Umar, berpencarlah mereka. Maka, Ibmu 
Umar berkata, “Siapa melakukan hal ini? Allah melaknat orang yang 
melakukan hal ini. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaknat siapa saja yang menjadikan sesuatu yang bernyawa 
menjadi sasaran.” (Muttafag alaih) 

"2 Dengan huruf ghain berfathah dan bertitik dan huruf raa artinya 
sasaran, sesuatu yang ditembak, atau dipanah. 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melarang menyekap binatang untuk dibunuh.” 
(Muttafag alaih) 
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(Au 
Dari Abu Ali Suwaid bin Mugarrin Radhiyallahu Anhu ia berkata, 
“Kami adalah tujuh bersaudara dari anak Mugarrin. Kami tidak 
memiliki budak kecuali seorang budak perempuan yang tiba-tiba di- 
tempeleng oleh saudara terkecil dari kami. Maka, kami diperintahkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memerdekakannya.” 
(Diriwayatkan Muslim) 
Dalam suatu riwayat: Tujuh saudaraku. 


SYARAH: 


Bab ini disebutkan Penyusun Rahimahullah dalam larangan pe- 
nyiksaan terhadap binatang, anak-anak, orang tua dan siapa saja yang 
Anda memiliki kewenangan atas dirinya. Haram bagi Anda menya- 
kitinya dengan pemukulan atau lainnya kecuali. karena suatu sebab 
yang bersifat syar'i. Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan 
firman Allah Ta'ala, 

“. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, karib-kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 

tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong dan membangga-banggakan diri.” (An-Nisa: 36) 

Mereka semuanya adalah orang-orang yang memiliki hak-hak. 
“Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak”, mereka adalah 
orang yang besar haknya atas diri Anda. Ibu dan bapak. “Karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin.” Karib kerabat adalah 
kerabat dari pihak ibu atau dari pihak ayah. Anak-anak yatim adalah 
anak-anak kecil di saat bapak-bapak mereka meninggal. “Orang-orang 
miskin tetangga yang dekat”. Orang-orang miskin adalah orang-orang 
fakir, dan tetangga dekat adalah tetangga yang paling dekat dengan 
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rumah kita. “Tetangga jauh” adalah tetangga yang jauh dari rumah 
kita. “Teman sejawat” dikatakan dia adalah istri dan dikatakan pula dia 
adalah teman dalam perjalanan. “Ibnu sabil” adalah musafir yang ter- 
putus perjalanannya. Dan “hamba sahayamu”, inilah inti pemba- 
hasannya. Dengan kata lain, apa-apa yang kamu miliki berupa para 
budak atau binatang. Manusia diperintahkan untuk berbuat baik kepada 
mereka jika mereka adalah dari anak Adam “para budak.” Harus mem- 
berinya makan sebagaimana yang ia makan, memberinya pakaian 
sebagaimana yang ia pakai, menempatkannya dalam rumah yang layak 
bagi mereka dan tidak membebani mereka apa-apa yang tidak mampu 
mereka lakukan. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan 
hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa ada seorang wanita 
yang masuk neraka karena seekor kucing yang ia sekap. Hirrah adalah 
giththah, yakni kucing. Wanita itu menyekapnya dan tidak memberinya 
air minum dan tidak pula memberinya makan sehingga kucing itu mati. 
Maka, wanita itu masuk neraka disebabkan seekor kucing itu. Ia disiksa 
karenanya —na'udzu billah-, padahal itu adalah seekor kucing yang 
tidak sama dengan sesuatu apa pun. Akan tetapi, wanita itu berbuat 
buruk kepadanya sedemikian rupa dengan menyekapnya hingga tewas 
kelaparan. Dapat dipahami dari hadits ini bahwa jika wanita itu me- 
letakkan makanan dan minuman, maka telah cukup baginya dan yang 
demikian tidak mengapa. 

Demikian juga, beberapa ekor burung yang ditahan di dalam 
sangkar. Jika di dalam sangkar itu disediakan makanan dan minuman 
untuknya dan tidak sembarangan perlakuan terhadapnya dan juga me- 
meliharanya dari panas dan dingin, maka tidak mengapa. Sedangkan 
jika sembarangan terhadapnya sehingga tewas disebabkan semba- 
rangan perlakuannya, maka orang itu akan disiksa karenanya —-na'udzu 
billah— sebagaimana wanita yang disiksa karena seekor kucing yang 
telah ia sekap. Ini menunjukkan bahwa wajib atas setiap orang untuk 
selalu perhatian terhadap apa-apa yang ia miliki berupa berbagai ma- 
cam binatang. Apalagi anak Adam tentu lebih harus berhati-hati terha- 
dapnya karena mereka lebih berhak untuk dihormati. 

Sedangkan hadits kedua bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma berlalu di dekat para pemuda Ouraisy yang telah meletakkan 
seekor burung sebagai sasaran memanah untuk melihat siapa yang 
paling jitu di antara mereka. Ketika mereka melihat Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhuma mereka berpencar dan melarikan diri menjauh 
darinya. Lalu Ibnu Umar berkata, “Apa ini?” Mereka menyampaikan 
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penjelasan kepadanya. Maka, dia berkata, “Allah melaknat orang yang 
melakukan ini, Allah melaknat orang yang melakukan ini.” Dia juga 

- menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat 
orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran. Hal itu 
karena ia akan merasakan sakit. Bisa saja salah seorang mengenai 
salah satu sayapnya, satu lagi mengenai dadanya, satu lagi mengenai 
punggungnya, satu lagi mengenai kepalanya sehingga ia akan sangat 
menderita sakit. Maka, oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaknat orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa 
sebagai sasaran. Sedangkan jika telah mati, maka ia telah mati dan ti- 
dak merasakan apa-apa. 

Demikian juga hadits setelahnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang membunuh binatang yang disekap. Artinya, 
binatang itu disekap, lalu dibunuh. Yang demikian tidak boleh dila- 
kukan. Karena jika binatang itu disekap, maka ditetapkan untuk di- 
sembelih dan disucikan, maka tidak halal untuk dilempari. Melem- 
parinya adalah sesuatu yang menyiksanya dari satu sisi dan menghi- 
langkannya dari nilai harta dari sisi yang lain. Semoga Allah senantiasa 
memberikan taufik-Nya. 
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Dari Abu Mas'ud Al-Badri Radhayallahu Anhu, ia berkata, “Aku me- 
mukul budakku dengan cemeti sehingga aku mendengar suara di bela- 
kangku, “Ketahuilah wahai Abu Mas'ud. Aku tidak mengerti bahwa 
suara itu adalah suara karena marah. Ketika lebih dekat kepadaku 
ternyata dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau bersabda, “Ketahuilah wahai Abu Mas'ud, sesungguhnya Allah 
itu lebih kuasa atas dirimu daripada dirimu atas budak ini” Maka, 
kukatakan, “Aku tidak akan memukul budak lagi setelah ini untuk 
selama-lamanya 

Di dalam suatu riwayat, “Maka jatuhlah cemeti itu karena wibawa 
beliau.” 

Di dalam suatu riwayat, “Maka kukatakan, Wahai Rasulullah, dia 
merdeka demi keridhaan Allah Ta'ala” Maka, beliau bersabda, “Jika 
engkau tidak melakukannya pasti api neraka akan menjilatmu atau 
engkau pasti disentuh api neraka'.” (Diriwayatkan Muslim dengan se- 
mua riwayat itu). 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memukul budaknya sebagai 
hukuman karena sesuatu yang tidak ia kerjakan, atau menempeleng- 
nya, maka kafarahnya adalah memerdekakannya.” (Diriwayatkan 
Muslim) 
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Dari Hisyam bin Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhuma bahwa 
suatu ketika ia berada di negeri Syam berlalu dekat kalangan para 
petami asing yang telah dipaksa berdiri di bawah terik matahari dan 


dituangkan minyak di atas kepala mereka. Maka ia bertanya, “Apa 
mi?” Dikatakan, “Mereka disiksa karena tidak membayar upeti.” 

Dalam suatu riwayat, “Mereka dihukum karena masalah jizyah 
(upeti). Maka, Hisyam berkata, “Aku bersaksi, bahwa aku benar telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya Allah menyiksa orang-orang yang menyiksa orang lain di 
dunia (jika tanpa hak-red). Ia pun datang menghadap kepada Amir, 
lalu berbicara kepadanya tentang mereka. Ia pun keluarkan perintah 
kepada mereka sehingga mereka dilepas.” (Diriwayatkan Muslim) 


IWY adalah para petani asing. 


Hadits Ke-1453 


ai at dab LL SS 3G can Gala Gl Gea 
Ca Jp Ai S s5 (0 ylaou sa ang | tg sg 


Oo 


Bai s$ 


Ps Nya oS D Kol “062i 
Dari Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seekor keledai yang ada cap 
(dengan besi panas) di mukanya. Beliau mengingkari hal itu dan ber- 
sabda, “Demi Allah, aku tidak akan mencapnya melainkan pada ba- 
gian yang paling jauh dari muka.' Lalu beliau memerintahkan agar 
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keledai beliau dicap, sehingga dicap dengan besi panas pada kedua 
bokongnya. Dan beliau adalah orang yang paling mula mencap di ba- 
gian kedua belahan bokong.” (Diriwayatkan Muslim) 


UV,sti kedua belahan pantat di sekitar dubur. 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam berlalu di dekat beliau seekor keledai yang ada cap 

di mukanya, sehingga beliau bersabda, “Allah melaknat orang yang 
mencapnya.” (Diriwayatkan Muslim) 

Dalam suatu riwayat Muslim pula, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam melarang pemukulan pada bagian wajah dan pemberian cap 
(dengan besi panas) di wajah pula.” 


SYARAH: 


Semua hadits yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah dalam 
bab larangan penyiksaan terhadap binatang, budak, anak-anak, dan 
lain sebagainya adalah makhluk yang pada dasarnya harus dididik 
manusia. Yang dimaksud dengan pendidikan adalah perbaikan dan bu- 
kan pencelaan dan menjadikannya kelaparan. Oleh sebab itu, tidak 
boleh bagi semua manusia memukul anak selama masih mungkin 
dididik tanpa dengan pemukulan. Namun, jika tidak juga beradab de- 
ngan adab yang baik melainkan dengan pemukulan, maka hendaknya 
ia memukulnya. Jika ia memukulnya, maka pukulannya itu harus tidak 
meninggalkan bekas. Ingatlah selalu firman Allah Azza wa Jalla di 
dalam surat An-Nisa, 

“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasihati- 

lah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka.” (An-Nisa: 34) 
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Pemukulan dijadikan pada urutan ketiga. Yang dimaksud dengan pe- 
mukulan adalah pendidikan dan bukan untuk sampai kepada penghi- 
.naan dan menjadikannya kelaparan. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah hadits. Di 
antaranya hadits Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu bahwa suatu 
ketika dirinya memukul seorang budak miliknya. Sehingga ia men- 
dengar suara di belakangnya mengatakan, “Wahai Abu Mas'ud, apakah 
engkau belum tahu bahwa Allah lebih kuasa atas dirimu daripada ke- 
kuasaanmu atas budak itu?” Dengan kata lain, ucapan itu adalah 
peringatan tentang kekuasaan Allah Azza wa Jalla. Bahwa Dia lebih 
kuasa atas dirimu daripada kekuasaanmu atas budak itu. Kepada mak- 
na demikianlah Allah Azza wa Jalla mengisyaratkan dalam ayat-Nya 
yang telah kita sebutkan, 


“Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari- 

cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi 

lagi Mahabesar.” (An-Nisa: 34) 

Ketika melihat bahwa beliau adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan mengingatkannya dengan nasihat yang agung tersebut, 
bahwa Allah adalah Dzat yang lebih kuasa daripada dirinya daripada 
kekuasaannya atas budaknya, maka jatuhlah tongkat dari genggaman 
tangannya karena wibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu seketika itu ia memerdekakan budaknya. Yang demikian adalah ka- 
rena pemahamannya Radhiyallahu Anhu yang sangat bagus karena 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 

(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” (Huud: 114) 

Sebagai pengganti perbuatan buruknya terhadap budak itu ia 
berbuat baik kepadanya dengan cara memerdekakannya. Oleh sebab 
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan bimbingan kepada 
sikap yang demikian bahwa siapa saja yang memukul budaknya atau 
menempelengnya, maka kafarahnya adalah memerdekakannya, karena 
amal-amal yang baik menghilangkan dosa amal-amal yang buruk. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Hisyam 
bin Hakim bin Hizam Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan kisah 
orang-orang yang ditahan berkenaan dengan masalah upeti. Mereka 
adalah para petani asing. Mereka dinamakan anbaath karena mereka 
mengambil air atau mengeluarkannya. Mereka adalah para petani di 
Syam yang harus membayar upeti. Sepertinya mereka itu tidak menu- 
naikannya, sehingga dihukum Amir dengan suatu hukuman yang 
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sangat berat. Yaitu di bawah terik matahari yang sangat menyengat dan 
dituangkan minyak goreng di atas kepala mereka. Karena minyak 
goreng itu akan menjadi lebih panas karena sinar matahari. Ini adalah 
siksaan yang sangat berat yang menyakitkan dan menjadikan orang 
menderita. Hisyam Radhiyallahu Anhu menghadap kepada Amir untuk 
menyampaikan kabar kepadanya. Maka, Amir melepaskan tawanannya 
dan membebaskan mereka. Dalam hal ini terdapat dalil yang menun- 
jukkan perilaku yang baik pada para Salaf Radhiyallahu Anhum dalam 
memberikan nasihat kepada para pejabat pemerintah dengan cara 
menghadap kepada para pejabat pemerintah itu, lalu menyampaikan 
nasihatnya. Jika yang bersangkutan menerima petunjuk, maka itulah 
yang diharapkan, namun jika dia tetap tidak mendapatkan petunjuk, 
maka penasihat telah terbebas dari beban tugas dan kewajibannya dan 
tanggungjawab menjadi berada di atas pundak pejabat itu. Namun, 
para pejabat yang takut kepada Allah Azza wa Jalla jika diingatkan 
dengan ayat-ayat Rabb mereka, maka mereka tidak akan mengha- 
dapinya sebagaimana orang tuli dan buta. Pejabat itu bisa menerima 
nasihat dan memerintahkan untuk membebaskan mereka. Ini menun- 
jukkan bahwa penyiksaan yang sampai kepada batas sedemikian rupa 
adalah sesuatu yang tidak diperbolehkan. 

Di antara hadits-hadits yang disebutkan pula oleh Penyusun 
Rahimahullah adalah hadits tentang mencap (dengan besi panas) di 
wajah. Memberikan cap pada binatang di bagian wajah adalah haram 
dan merupakan satu di antara dosa-dosa besar, karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang melakukan perbuatan 
itu. Wasam (mencap) adalah suatu perbuatan mencap binatang de- 
ngan besi panas untuk tanda. Kata itu diambil dari asal kata simah 
yang artinya adalah tanda. Cap dibuat para pemilik binatang ternak 
sebagai tanda bagi mereka. Setiap kabilah memiliki tanda cap tertentu, 
baik berbentuk dua sayatan, sayatan persegi empat, berbentuk ling- 
karan, atau berbentuk bulan sabit. Yang pokok, setiap kabilah memiliki 
cap tertentu. Cap ini akan menjaga binatang ternak ketika ia tersesat, 
sehingga orang mengetahui bahwa binatang itu adalah milik kabilah 
tertentu sehingga mereka ini menyampaikan kepada kabilah tersebut. 
Juga menjadi bukti dalam kasus suatu penuduhan. Jika orang mene- 
mukan binatang ternak yang di atasnya ada tanda cap yang sedang 
berada di tangan orang yang mengaku bahwa binatang itu miliknya, 
maka cap yang ada adalah bukti yang menunjukkan kepada kejujuran 
tuduhannya dan dengannya menguatkan dakwaan pendakwa. Ini ba- 
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gian dari perkara-perkara yang didukung Sunnah, bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memberi tanda cap pada unta-unta zakat, 
- demikian pula yang dilakukan para Khulafa sepeninggal beliau. 

Akan tetapi, tanda cap tidak boleh dibuat di bagian wajah. Karena 
wajah adalah bagian yang tidak boleh dipukul, tidak boleh dicap, dan 
tidak boleh dipotong. Wajah adalah kecantikan bagi seekor binatang. 
Maka, di bagian mana seharusnya tanda cap itu? Bisa di bagian leher, 
lengan bagian atas, bagian paha, atau bagian mana saja dari tubuh 
kecuali bagian wajah. Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa jika 
manusia melihat sesuatu yang menyebabkan laknat atas pelakunya, dia 
berkata, “Ya Allah, laknatlah orang yang melakukan hal ini.” Maka, tidak 
ada dosa atas dirinya. Jika kita melihat binatang yang diberi tanda cap 
pada bagian wajahnya, lalu kita mengatakan, “Ya Allah, laknatlah orang 
yang mencapnya.” Maka, tidak mengapa. Akan tetapi, jangan sampai 
kita mengatakan fulan bin fulan, tetapi kita mengatakan, “Ya Allah, lak- 
natlah orang yang mencapnya”, sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkannya. Seperti itu pula jika kita melihat kotoran 
di tengah jalan, yaitu kita melihat tahi di tengah jalan, maka kita harus 
mengatakan, “Semoga Allah melaknat orang yang buang air besar di 
sini”, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Takutlah kalian semua berkenaan dengan tiga tempat terlaknat: 

buang air besar di aliran air, tengah jalan, dan bawah pohon yang 

rindang.” 

Semoga Allah memberikan taufik-Nya kepada kita untuk mela- 
kukan apa-apa yang Dia cintai dan Dia ridhai dan menjadikan kita para 
pembawa petunjuk bagi orang-orang yang membutuhkannya daripada 
hamba-Nya yang shalih dan mushlih. 

—at Di 
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BAB 277 


LARANGAN MENYIKSA BINATANG HINGGA SEMUT 
DAN SEMACAMNYA DENGAN API 
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31 019 V3 S8 PA al SIA LS II Ih 


3 0 - 0. XA 9 ” - 

MAYSU CR pian OP cal VI Uap Cai Y 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus kami dalam sebuah rom- 
bongan, lalu beliau bersabda, “Jika kalian temukan fulan dan fulan, 
dua orang dari suku Ouraisy yang beliau sebutkan nama keduanya, 
maka bakarlah keduanya dengan api” Kemudian Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda ketika kami sudah hendak bertolak, 
“Aku telah perintahkan kepada kalian untuk membakar fulan dan 
fulan. Padahal, api itu tidak digunakan untuk menyiksa kecuali oleh 
Allah, maka jika kalian menemukan keduanya, maka bunuhlah ke- 
duanya” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1456 


or. 3 & OA. -- s tut Yo. 1 - . 0 30 - 9 ... 
Ale A1 Gen Ah Jiya m0 ES JBS AL P dyramg yi P3 


# 
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st. 4 Te Bag “2, 02 0 Tee TI Less On AA 
Ae Dl de AD sad Gaji Ulama pa) Del RP 
Jas TP ea Ray 193) Tape OA aan Uya : AT yan 
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- 
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) 


TP May 3915 1 2133 uk 5) y! yak : 


JB aa Ja ya Hana Is 33 | 
Dari Ibmu Masud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan. 
Lalu beliau berangkat untuk suatu kebutuhannya. Kemudian kami 
melihat seekor burung dengan dua ekor anaknya. Kemudian kami 
mengambil kedua anaknya. Maka, datanglah induk burung itu, lalu 
terbang di atas kami. Datanglah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu bersabda, “Siapa yang menyusahkan burung im dengan mengam- 
bil anaknya? Kembalikan anaknya kepadanya. Kemudian beliau me- 
lihat rumah semut yang kami bakar, maka beliau bersabda, “Siapa 
yang membakar ini? Kami menjawab, “Kami. Beliau bersabda, “Se- 
sungguhnya tidak layak mengadzab dengan api melainkan Pemilik api 
itu sendiri.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih). 


Ungkapan: (xi 5 artinya tempat semut bersama semut yang lain. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas berkenaan bab pengha- 
raman penyiksaan dengan api. Dengan kata lain, tidak dihalalkan bagi 
manusia untuk menyiksa seseorang dengan membakarnya, karena ma- 
sih bisa menyiksa dengan yang lainnya. Juga masih mungkin mene- 
gakkan hukuman dengan selainnya. Sehingga dengan demikian pem- 
bakaran itu menjadi tambahan penyiksaan yang tidak diperlukan. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus beberapa orang dalam suatu patroli. Beliau ber- 
sabda, “Jika kalian menemukan fulan dan fulan”, berkenaan dengan 
dua orang yang beliau sebutkan nama keduanya, “maka bakarlah ke- 
duanya dengan api.” Para Shahabat bersandar dengan perintah itu 
sebagai wujud ketaatan mereka kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ketika mereka hendak bertolak beliau bersabda, “Aku telah 
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katakan, “Demikian dan demikian, tetapi tidak boleh menyiksa dengan 
api kecuali Allah Azza wa Jalla, maka jika kalian bertemu dengan ke- 
duanya, maka bunuhlah keduanya itu.” Dengan demikian Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah menasakh (menghapus) perintahnya 
yang pertama dengan perintahnya yang kedua. Perintah beliau yang 
pertama adalah agar keduanya dibakar, sedangkan perintahnya yang 
kedua agar keduanya dibunuh. Ini menunjukkan bahwa jika manusia 
memiliki hak untuk membunuh, maka tidak boleh baginya membunuh 
dengan cara membakar dengan api, tetapi dibunuh sebagaimana bia- 
sanya sebagaimana yang diminta nash-nash syar'i. 

Demikian juga, hadits yang diriwayatkan Abu Dawud bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi untuk menunaikan hajatnya. 
Sehingga para Shahabat melihat induk burung dengan kedua anaknya. 
Para Shahabat itu menangkap kedua anaknya. Sehingga induk burung 
itu datang dengan resah terbang di atas mereka. Dengan kata lain, 
terbang di sekitar mereka. Sebagaimana biasa jika anak-anak burung 
diambil, maka dia akan mendekat dan terbang serta terus-menerus 
bersuara karena kehilangan anak-anaknya. Karena Allah Subhanahu 
wa Taala telah menjadikan di dalam hati para binatang rasa kasih 
sayang kepada anak-anaknya. Sampai-sampai seekor binatang ada 
yang mengangkat kakinya karena menghindarkannya dari anaknya 
karena takut mengenainya. Ini adalah sebagian dari hikmah Allah Azza 
wa Jalla. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk melepaskan kedua anaknya, sehingga mereka melepaskannya. 
Kemudian beliau berlalu di dekat rumah semut yang telah dibakar. 
Maka, beliau bersabda, “Siapa yang membakar ini?" Para Shahabat 
menjawab, “Kami, wahai Rasulullah.” Kampung semut adalah lubang 
tempat tinggalnya yang telah mereka bakar dengan api. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa tidak selayaknya semut- 
semut itu disiksa dengan menggunakan api kecuali oleh Pemilik api itu. 
Maka, beliau melarang perbuatan itu. Dengan demikian, jika di tempat 
Anda ada semut, Anda tidak boleh membakarnya dengan api, tetapi 
dengan meletakkan sesuatu yang mengusirnya, seperti gas yang Anda 
masukkan ke dalam lubangnya, maka mereka akan menjauhkan diri 
dengan izin Allah dan tidak akan kembali lagi. Jika tidak mungkin 
menjagai keburukannya kecuali dengan racun serangga yang mem- 
bunuhnya secara total terhadap semut itu, maka tidak mengapa, ka- 
rena yang demikian adalah tindakan menjagai dari sesuatu yang me- 
nyakitkan yang datang darinya. Jika tidak, maka semut adalah binatang 
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yang dilarang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk dibunuh. Akan 
tetapi, jika menyakitimu dan Anda tidak bisa mengatasinya kecuali de- 
ngan pembunuhan, maka pembunuhan atasnya tidaklah mengapa. 


mrk Dina 
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BAB 278 


PENGHARAMAN PENUNDAAN ORANG PUNYA 
AKAN PENGEMBALIAN SUATU HAK YANG 
DIMINTA PEMILIKNYA 


Allah Subkanaka wa Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya ....” (An-Nisa: 58) 


Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 


“.. maka, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hu- 
langnya) ....” (A-Bagarah: 283) 


Hadits Ke-1457 
P3 LA, 8, 3 bo VEas DN . » hood 0 
SAN AA MO an 
ga SA 2 mua SA 1 ca Lea Jas 
IA aa He ny 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penundaan pembayaran utang 
oleh orang yang mampu melunasinya (tanpa adanya uzur-red.) ada- 
lah kezaliman dan jika pembayaran utang dialihkan kepada orang 
yang mampu untuk melunasinya hendaknya pemilik piutang menerima 
pengalihan tersebut.” (Muttafag alaih) 

Arti as! adalah dialihkan. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan tentang pengharaman 
penundaan pembayaran utang oleh orang yang mampu melunasinya. 
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Dengan kata lain, berkenaan dengan hak yang wajib atas dirinya 
kepada orang lain. Al-rnathlu adalah penundaan. Perbuatan seperti itu 
adalah kezaliman. Jika Anda memiliki suatu hak atas orang tertentu, 
lalu Anda memintanya dari orang itu, tetapi dia menundanya, maka 
yang demikian adalah kezaliman, haram hukumnya dan melampaui 
batas. Sejenis dengan itu adalah apa yang dilakukan para penjamin 
terhadap orang-orang yang wajib mereka jamin. Mereka para penjamin 
itu -na'udzu billah- menunda pembayaran dan menyakiti orang-orang 
yang wajib mereka jamin. Anda melihat seorang fakir miskin yang 
meninggalkan keluarga dan negerinya hanya untuk mendapatkan se- 
suap nasi penyambung hidup, tinggal selama empat bulan, lima bulan, 
atau lebih sedangkan pihak yang menjaminnya menunda pembayaran 
gaji kepadanya -na'udzu billah- dan mengancamnya, bahwa jika ia 
berani angkat bicara, maka dia akan dideportasi. Apakah mereka itu 
tidak tahu bahwa Allah di atas mereka, lebih tinggi daripada mereka, 
dan bisa jadi Allah akan memberikan kekuasaan kepada mereka yang 
telah dibebani dengan adzab yang sangat buruk itu sebelum mereka 
para penjamin itu mati. Kita senantiasa memohon ampun kepada 
Allah. Karena mereka adalah orang-orang miskin, sedangkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyabdakan apa-apa dari 
Rabbnya: 

Bee 0 


» - 3 - . e 
AP Tg Hi Ja HA F3 Hata Haa 
dp alang Aj dia SE daa Ea JR) AR JGA 
“Tiga golongan Akulah lawan mereka di hari Kiamat: orang yang 
berjanji dengan nama-Ku lalu berdusta, orang yang menjual orang 
merdeka lalu memakan hasil penjualannya, dan orang yang mem- 
pekerjakan pekerja yang kemudian menyelesaikan pekerjaannya dan 
dia tidak memberinya upah.” 

Mereka adalah lawan-lawan Allah kelak di hari Kiamat. -na'udzu billah- 
dari kondisi mereka itu. Makar mereka adalah suatu kezaliman. Dan 
setiap saat atau detik berlalu dari mereka sedangkan mereka tidak 
memenuhi hak orang lain itu, maka mereka akan bertambah jauh dari 
Allah. Mereka juga bertambah kezalimannya. Na'udzu billah. Sedang- 

kan kezaliman adalah kegelapan pada hari Kiamat. 


Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan firman Allah 
Ta'ala, 
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepa- 
da yang berhak menerimanya ....” (An-Nisa: 58) 


Di antara berbagai amanat adalah hasil penjualan. Jika seseorang 
menjual sesuatu kepada Anda sehingga pembayaran harganya menjadi 
tanggungan Anda, maka yang demikian serupa dengan amanah. Wajib 
atas Anda untuk mengembalikannya dan tidak dihalalkan bagi Anda 
untuk menundanya. 

Penyusun Rahimahullah juga berdalil dengan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

Lot 


Aa Te sal Ch Jha 


“Penundaan pembayaran utang oleh orang yang mampu melunasi- 
nya (tanpa adanya uzur—red.) adalah kezaliman dan jika pembayaran 
utang dialihkan kepada orang yang mampu untuk melunasinya hen- 
daknya pemilik piutang menerima pengalihan tersebut.” 
Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggabungkan 
antara pembayaran utang yang baik dengan konsekuensi yang baik. 
Sedangkan pembayaran utang yang baik adalah ketika beliau bersabda, 
“Penundaan pembayaran utang oleh orang yang mampu melunasi- 
nya adalah kezaliman.” Ungkapan ini mengandung perintah untuk 
segera pembayaran hak orang lain dan tidak menundanya. Jika ia me- 
lakukan demikian, maka ia zalim. Betapa banyak orang yang didatangi 
untuk menagih harga penjualan atau upah, lalu ia menjawab, “Besok, 
besok lusa”, padahal uang dalam laci sangat banyak. Akan tetapi, 
syetan mengajaknya bermain-main. Sehingga seakan-akan jika se- 
jumlah uang itu tetap di tangannya, maka akan bertambah. Dan se- 
akan-akan berkurang, yakni dikurangi yang berhak atas uang itu. 
Sungguh aneh orang-orang yang menjadi bodoh otak mereka dan me- 
reka sesat di dalam agamanya. Apakah mereka menyangka bahwa jika 
mereka menunda pembayaran utang, lalu gugurlah hak orang lain atau 
akan berkurang hak itu? 

Sama sekali tidak. Hak itu akan tetap, baik ia berikan pada hari 
ini, nanti setelah sepuluh hari, atau setelah sepuluh tahun. Akan tetapi, 
syetan bermain-main dengan mereka, dan ungkapan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, "Penundaan pembayaran utang oleh orang 
yang mampu melunasinya” menunjukkan bahwa menunda pemba- 
yaran utang yang dilakukan orang fakir tidak menjadikannya seorang 
zalim, tetapi orang zalim adalah orang yang menagihnya. Oleh sebab 
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itu, jika teman Anda adalah seorang fakir, maka wajib atas Anda untuk 
memberinya tangguh dan agar Anda tidak selalu menagihnya. Hal itu 
-karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan.” (Al-Bagarah: 280) 

Allah Ta'ala mewajibkan memberinya tangguh hingga berkela- 
pangan. Banyak orang yang memiliki suatu hak atas seorang fakir dan 
dia sendiri telah mengetahui bahwa orang itu fakir, tetapi selalu me- 
nuntutnya dengan keras dan melaporkannya kepada pihak yang ber- 
wajib, lalu ia ditahan karena utangnya, padahal dia adalah orang yang 
tidak mampu. Ini juga perbuatan yang haram dan melampaui batas. 
Maka, gadhi (hakim), jika mengetahui bahwa orang itu adalah orang 
fakir yang ditagih orang yang memiliki hak atas dirinya, wajib atas 
dirinya untuk bersikap tegas kepada pemilik hak itu dan hendaknya ia 
memburukkan dan menjauhkannya karena dia zalim. Karena Allah 
Ta'ala memerintahkan untuk memberi tangguh. 

“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan.” (Al-Bagarah: 280) 

Dan selamanya tidak halal baginya mengatakan kepadanya, “Berikan 
hakku", padahal dia mengetahui bahwa orang itu adalah seorang fakir 
dan tidak menentangnya. 

Ungkapan beliau: a&5 "44 Je Sist aa 5) adalah bahwa jika 
seseorang memiliki hak atas Zaid, lalu Zaid berkata kepadanya, “Aku 
meminta kepada Umar sejumlah yang menjadi hakku.” Misalnya: Zaid 
diminta seratus riyal, dan dia meminta kepada Umar seratus riyal, lalu 
berkata, “Aku alihkan engkau kepada Umar sejumlah seratus riyal." 
Maka, kepada penagih tidak boleh mengatakan, “Aku tidak terima”, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SA Aman Tn Oh Kak ina 
Aa AP Na rai - 3 

“... dan jika pembayaran utang dialihkan kepada orang yang mam- 

pu untuk melunasinya hendaknya pemilik piutang menerima penga- 

lihan tersebut.” 

Kecuali jika orang yang kepadanya dialihkan urusan pengem- 
balian utang itu fakir, suka menunda pembayaran, atau dekat dengan 
orang yang menjadikannya sulit untuk diadukan kepada kehakiman. 
Yang penting, jika ada penghalang, maka tidak mengapa menolak 
pengalihan utang itu. Akan tetapi, jika tidak ada penghalang, maka 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk menerima 
pengalihan itu. Beliau bersabda, “ab” hendaknya pemilik piutang 
menerima pengalihan tersebut. Para ulama berbeda pandangan apa- 
kah ini wajib hukumnya atau ini berupa anjuran saja. 

Para pengikut mazhab Hanbali Rahimahumullah berpendapat 
bahwa yang demikian hukumnya wajib. Wajib atas penagih untuk 
menerima pengalihan tersebut jika dialihkan kepada orang mampu 
melunasinya. Sedangkan kebanyakan para ulama berpendapat bahwa 
hal itu hanya untuk menunjukkan anjuran saja. Karena manusia tidak 
harus menerima pengalihan tersebut. Kadang-kadang terhadap pen- 
dapat pertama orang mengatakan bahwa itu sederhana dan mudah 
sedangkan terhadap pendapat yang kedua, “Aku takut dan ngeri ke- 
pada orang itu”, dan lain sebagainya. Akan tetapi, tidak diragukan bah- 
wa yang lebih utama adalah menerima pengalihan tersebut jika tidak 
ada penghalang yang bersifat syar'i. Semoga Allah Ta'ala senantiasa 
memberikan taufik-Nya. 


LA Ng 
KE Di 
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BAB 279 


MAKRUH MENARIK KEMBALI HIBAH YANG BELUM 
DISERAHKAN KEPADA ORANG YANG DIBERI 

DAN HIBAH YANG TELAH ATAU BELUM DIBERIKAN 

KEPADA ANAKNYA MAKRUH MEMBELI BARANG SEDEKAH 
DARI PENERIMA SEDEKAH ATAU YANG DIKELUARKAN 
SEBAGAI ZAKAT, KAFARAH, ATAU SEMACAMNYA 
TIDAK MENGAPA MEMBELINYA DARI ORANG LAIN DI MANA 

BARANG ITU TELAH BERPINDAH KEPADANYA 


Hadits Ke-1458 


aan Maa Kena MAA Kei dgn BK MAA aRe PO 0 uli kn an Oa 
pk Ae 1 elo Al Jay DL Lag Al ah PP Il P3 


A3 dani LI aa Spa li JA 


Si 3 sig ASI JAS adha ari bi J5 2 3 
Hp 


A3 PIN aa UI Rn gg 


0... sc... 


Dari Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- ' 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang menarik kembali 
hibahnya seperti anjing yang kembali kepada muntahannya.” (Mut- 
tafag alaih) 

Dalam suatu riwayat, “Perumpamaan orang yang menarik kembali se- | 
dekahnya seperti seekor anjing yang muntah, lalu kembali kepada | 
muntahnya dan memakannya kembali.” ! 
Dalam suatu riwayat, “Orang yang menarik kembali hibahnya seperti | 
orang yang menelan kembali muntahnya.” 
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Hadits Ke-1459 


Oi dns us sa Raat & Jaa 8 


ASI Ig Ang ae AT Pt “3 Tiki bip Be hai 
ae dk adi sp Ryu Aas £ Oy Baik aa Sa 


ji ana Hn et eng Jaa Sa Ma 
Saat 


Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
bersedekah dengan seekor kuda untuk kepentingan di jalan Allah. 
Lalu kuda itu disia-siakan oleh yang menerimanya. Aku hendak mem- 
beli kembali kuda itu dan aku menyangka bahwa dia akan menjualnya 
dengan harga murah. Maka, aku bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Jangan engkau beli atau 
engkau tarik kembali sedekahmu sekalipun dia akan menjualnya ke- 
padamu dengan harga satu dirham. Sesungguhnya orang yang mena- 
rik kembali sedekahnya seperti orang menelan kembali muntahannya.” 
(Muttafag alaih) 

Ungkapan: 8! J4 $ »$ Je Lis artinya aku bersedekah dengannya 
kepada sebagian para mu jahidin. 


SYARAH: 


Bab ini disebutkan Penyusun Rahimahullah yang di dalamnya 
apa-apa yang menunjukkan pengharaman penarikan kembali suatu 
hibah. Dengan kata lain, jika Anda memberi seseorang sesuatu dengan 
gratis sebagai sedekah dari Anda, maka tidak halal bagi Anda untuk 
menariknya kembali, baik sedikit atau banyak, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyerupakan orang yang menarik kembali hibah- 
nya dengan seekor anjing. Seekor anjing memuntahkan apa-apa yang 
ada di dalam perutnya, lalu ia kembali dan memakannya. Ini adalah 
penyerupaan yang sangat buruk. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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menyerupakan orang yang menarik kembali hibahnya dengan hal itu 
sebagai pemburukan baginya dan mendorong orang lain agar jauh dari 
- perbuatan seperti itu.Tidak ada perbedaan antara apa-apa yang Anda 
hibahkan kepada kerabat Anda dengan apa-apa yang Anda hibahkan 
kepada orang jauh. Jika Anda berhibah sesuatu kepada saudara Anda: 
jam, pena, mobil, atau rumah, maka tidak dihalalkan bagi Anda untuk 
menariknya kembali, kecuali jika Anda rela menganggap diri Anda 
seekor anjing. Tak seorang pun yang rela disebut dirinya menjadi se- 
ekor anjing. Demikian juga, anak. Jika ia memberikan hibah kepada 
. ayahnya berupa sesuatu, maka dia tidak boleh menariknya kembali. 
Seperti seorang kaya yang memiliki seorang ayah yang fakir, sehingga 
ia menghibahkan rumah kepadanya, maka tidak boleh baginya menarik 
kembali hibah itu sekalipun yang menerimanya adalah ayahnya sendiri 
Sedangkan sebaliknya, jika seseorang menghibahkan sesuatu kepada. 
anaknya, maka tidak mengapa dia menarik kembali hibahnya itu. Hal 
itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SA dani US BI C3 lag ge af Ay jai 


“Tidak halal bagi seorang pemberi menarik kembali apa-apa yang 
telah ia berikan, kecuali seorang ayah berkenaan dengan aperapa 
yang ia berikan kepada anaknya.” 
Hal itu karena seorang ayah memiliki hak untuk mengambil dari harta 
anaknya yang telah ia berikan kepadanya selama tidak membahaya- 
kannya. 

Kemudian juga menyebutkan hadits Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah menyedekahkan seekor kuda 
di jalan Allah. Dengan kata lain, ia memberikan seekor kuda kepada 
seseorang agar ditunggangi dalam berperang di jalan Allah. Namun 
orang itu menyia-nyiakan dan mengabaikannya. Sehingga Umar me- 
nyangka bahwa orang itu akan menjualnya lagi dengan harga murah 
dan dia tidak mampu membiayai kebutuhan hidup kudanya. Maka, ia 
sampaikan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
kemudian bersabda kepadanya, 


Ba Sae Oa IA Y 


“Jangan engkau beli sekalipun dia akan Ne kepadamu de- 
ngan harga satu dirham.” 
Karena engkau telah membelanjakannya karena Allah. Tidak boleh bagi 
seseorang membeli barang dari sedekahnya, karena segala apa yang 
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telah dikeluarkan seseorang karena Allah, maka tidak boleh diambil 
kembali. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


3 
30 3- 5. 


- 3 - o- 
H3 yu SR AS ah 3 WI 


ac 9 - 


“Orang yang mengambil kembali sedekahnya seperti seekor anjing 

yang muntah, lalu memakan kembali muntahannya itu.” 
Akhirnya ditinggalkan Umar Radhiyallahu Anhu. 

Demikianlah jika orang yang diberi hibah itu telah menerima ba- 
rang yang dihibahkan kepadanya. Sedangkan sebelum memegangnya, 
maka mengambil kembali tidak haram hukumnya. Akan tetapi, ia harus 
memenuhi janjinya sebagaimana jika seseorang berkata kepada orang 
lain misalnya, “Aku pasti akan memberimu sebuah jam.” Akan tetapi, 
dia belum menyerahkannya kepadanya. Maka, boleh baginya untuk 
menarik kembali, tetapi dia harus memenuhi janjinya, karena orang 
yang tidak memenuhi apa yang ia janjikan, maka dalam dirinya seba- 
gian dari sifat-sifat seorang munafik. Tidak boleh bagi seseorang meng- 
hias diri dengan sifat-sifat seorang munafik. Semoga Allah senantiasa 
memberikan taufik-Nya. 

—ae Di 
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BAB 280 
PENEGASAN PENGHARAMAN HARTA ANAK YATIM 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan me- 
reka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (An 
Nisa: 10) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 


yang lebih bermanfaat ....” (Al-An am: 152) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“... Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakalah: 
“Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu, dan Allah 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan.” (Al-Bagarah: 220) 


Hadits Ke-1460 


IE Gi Te do PW en Ip dl 
WA JB SE ah ct Iga) 6 j3 nya CA Nya 
Ia SP IT TN AN BI oa JS PAN ih 
Sati cai oran BN, HA J1 sed Ja 

MEA tap 
Dari Abu Huratrah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
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membinasakan.” Para Shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
semua itu?” Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh 
Jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan hak, memakan riba, me- 
makan harta anak yatim, melarikan diri ketika di tengah pertempuran 
dan menuduh para wanita baik-baik, Mukminat, dan yang tidak mela- 
kukan perbuatan zina (bahwa mereka telah berzina).” (Muttafag alaih) 


Sl semua hal yang membinasakan. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara tentang bab pengharaman 
harta anak yatim. 

Anak-anak yatim adalah anak-anak yang bapaknya telah me- 
ninggal dunia sebelum mereka sampai kepada usia dewasa. Baik 
mereka itu laki-laki atau perempuan. Mereka, anak-anak yatim adalah 
anak-anak yang harus disikapi dengan lemah-lembut, penuh perhatian, 
kasih sayang, dan belas kasihan. Karena hal tersebut menjerakan hati 
mereka dengan kematian ayah mereka dan mereka tidak memiliki lagi 
orang yang menjamin kehidupannya selain Allah Azza wa Jalla. Oleh 
sebab itu, mereka adalah tempat mencurahkan kelemah-lembutan dan 
perhatian. Oleh sebab itu, Allah mewasiatkan tentang mereka dalam 
kitab-Nya dan memerintahkan agar berlemah-lembut kepada mereka di 
dalam banyak ayat. Dan tidak dihalalkan bagi setiap manusia memakan 
harta anak yatim dengan cara zalim. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).” 

(An-Nisa: 10) 

Ada sebagian orang, dan na'udzu billah, yang saudaranya me- 
ninggal dan dia memiliki anak kecil yang sangat banyak. Ia mengambil 
harta kakaknya, lalu ia gunakan untuk berbisnis untuk kepentingan diri 
sendiri -na'udzu billah- dan membelanjakannya dengan tanpa hak dan 
tanpa kemaslahatan bagi anak yatim itu sendiri. Maka, orang seperti itu 
berhak atas ancaman bahwa mereka sesungguhnya memakan api di 
dalam perutnya. Kita senantiasa memohon kepada Allah Azza wa Jalla 
ampunan-Nya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat ....” (Al-An'am: 152) 
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Dengan kata lain, Anda sibuk mengelola harta anak yatim dengan 
dua macam pola, maka perhatikan mana di antara dua pola itu yang 
- lebih dekat kepada kemaslahatan, laba, dan keselamatan, maka laku- 
kanlah. Tidak dihalalkan bagi Anda untuk melakukan sesuatu yang 
lebih buruk bagi diri Anda, bagi kerabat Anda, dan lain sebagainya. 
Akan tetapi, perhatikan mana yang lebih baik. Jika terasa sulit bagi 
Anda, apakah di dalamnya ada kemaslahatan untuk anak yatim atau 
tidak? Maka, jangan mengambil sikap berkenaan dengannya. Tahan 
hartanya, karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat ....” (Al-An'am: 152) 

Jika terasa sulit bagi Anda, maka jangan lakukan. Tidak pula 
dihalalkan bagi Anda untuk meminjamkan kepada seseorang sebagian 
dari harta anak-anak yatim. Dengan kata lain, jika seseorang datang 
kepada Anda, lalu berkata, “Pinjami aku misalnya sepuluh ribu riyal 
atau seratus ribu riyal sedangkan di tangan Anda harta anak-anak 
yatim, maka tidak dihalalkan bagi Anda untuk meminjamkan uang itu. 
Karena kadang-kadang orang yang meminjam itu tidak mampu me- 
menuhi janjinya dan akhirnya tidak ada kemaslahatan bagi anak yatim 
itu dengan meminjamkan hartanya. Jika tidak diperbolehkan bagi Anda 
untuk meminjamkannya, apalagi orang lain meminjamkannya atau 
Anda meminjaminya untuk kepentingan Anda sendiri. Sebagian para 
wali anak yatim —na'udzu billah- sangat berani. Merninjam harta anak 
yatim untuk kepentingannya sendiri dan membelanjakan hartanya un- 
tuk dirinya dengan usaha untuknya dan laba juga untuknya. Harta anak 
yatim itu tidak boleh diambil manfaatnya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat ....” (Al-An'am: 152) 

Maka jika Anda melihat bahwa perkara ini lebih bagus dan Anda 
juga bersaham di dalamnya, lalu ternyata Allah menakdirkan bahwa 
proyek ini bangkrut, maka tidak ada tanggung jawab apa-apa atas diri 
Anda, karena Anda telah berijtihad. Sedangkan seorang mujtahid jika 
ijihadnya benar, maka baginya dua pahala, dan jika ternyata salah, 
maka baginya satu pahala saja. Akan tetapi, jika Anda sengaja mening- 
galkan apa yang lebih bagus karena mengambil yang di bawahnya, 
maka yang demikian haram bagi Anda. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah, 
“Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 
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menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah me- 

ngetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan per- 

baikan'.” (Al-Bagarah: 220) 

Ayat ini diturunkan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diaju- 
kan para Shahabat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, pada kami harta anak yatim. Se- 
dangkan rumah menjadi satu dan makanan juga menjadi satu, maka 
apa yang harus kami lakukan? Sementara jika makanan mereka kami 
buat pada wadah-wadah khusus untuk mereka, maka kami kelelahan 
karenanya, dan bahkan mungkin merusak mereka. Apa yang harus 
kami lakukan?” Maka, Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu 

bergaul dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu.” (Al- 

Bagarah: 220) 

Dengan kata lain, lakukan sesuatu yang lebih bagus dan ber- 
gaullah dengan mereka. Jadikanlah kuali menjadi satu dan wadah pun 
menjadi satu. Selama kalian masih mau perbaikan, maka Allah lebih 
mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari orang yang membuat 
perbaikan. Jika Allah menghendaki tentu Dia menjadikan kalian lelah 
dan merasakan kesulitan kepada kalian. Akan tetapi, Dia Subhanahu 
wa Ta'ala Maha Penyayang kepada kaum Mukminin. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


| pa) Ga | pal 
“Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan.” 


Tujuh hal yang membinasakan adalah tujuh hal yang bisa menghan- 
curkan, yang menghancurkan agama. Na'udzu billah. Para Shahabat 
bertanya, 


“Wahai Rasulullah, apa semua itu?” 
Beliau mulai menjawab dengan bersabda, 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 401 


@ Yang pertama: 


« 


pi 


N tu 


L 
“Menyekutukan Allah.” 
Ini adalah penghancur yang paling besar. Yaitu menyekutukan Allah 
Azza wa Jalla. Dia adalah Dzat yang menciptakanmu, memberimu 
rezeki kepada Anda ketika Anda masih di dalam perut ibumu dan 
setelah Anda keluar darinya ketika Anda masih sangat muda. Allah 
memberikan nikmat-Nya kepada Anda dengan kenikmatan yang sangat 
banyak, lalu misalnya Anda menyekutukannya, maka na'udzu billah. 
Yang demikian adalah sezalim-zalimnya kezaliman. Kezaliman dari se- 
gala kezaliman adalah ketika Anda menjadikan sekutu bagi Allah, 
padahal Dia adalah Dzat yang telah menciptakan Anda. Ini adalah 
penghancur yang paling dahsyat. Yaitu menyekutukan Allah. 
Menyekutukan Allah bermacam-macam bentuknya, di antaranya: 

& Manusia mengagungkan suatu makhluk sebagaimana ia menga- 
gungkan Khalig. Sikap demikian ada pada diri sebagian para 
pembantu, orang-orang merdeka, dan orang-orang tidak mer- 
deka. Anda melihatnya mengagungkan pemimpinnya, menga- 
gungkan rajanya, mengagungkan menterinya lebih besar dari- 
pada pengagungannya kepada Allah, na'udzu billah. Ini adalah 
kesyirikan besar, yaitu mengagungkan makhluk yang sama de- 
ngan Anda sendiri lebih besar daripada pengagungan kepada 
Allah. Hal ini ditunjukkan bahwa jika amir, menteri, raja, atau 
tuannya mengatakan kepadanya, “Lakukan begini!” pada waktu 
shalat, maka ia meninggalkan shalat dan memilih melakukan 
perintah itu. Sehingga sampai habis waktunya pun ia tidak peduli. 
Artinya, ia menjadikan pengagungan kepada makhluk lebih dari- 
pada pengagungannya kepada Khalig. 

& Di antaranya yang lain adalah cinta. Seseorang mencintai salah 
seorang makhluk sama dengan kecintaannya kepada Allah atau 
bahkan lebih besar sehingga Anda melihatnya sangat lembut ke- 
pada orang tersebut dan mengemis cintanya lebih besar daripada 
cinta Allah. Yang demikian benar-benar ada -na'udzu billah- 
pada orang-orang yang terfitnah dengan cinta yang sangat, baik 
cinta yang sangat kepada seorang perempuan atau laki-laki. Anda 
melihat hatinya penuh dengan cinta kepada selain Allah lebih 
besar daripada cintanya kepada Allah. Allah Ta'ala telah berfir- 
man, 
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sa- 
ngat cintanya kepada Allah.” (Al-Bagarah: 165) 


& Dan ini adalah perkara terselubung. Di antaranya perkara riya. Ini 
bagian dari kesyirikan kepada Allah. Seseorang berdiri menunai- 
kan shalat dan menghiasi shalatnya karena seseorang melihatnya, 
memandang ke arahnya. Dia berpuasa agar dikatakan bahwa diri- 
nya adalah seorang ahli ibadah sedang berpuasa. Dia bersedekah 
agar dikatakan bahwa dirinya adalah seorang dermawan sedang 
bersedekah. Semua ini adalah riya. Allah Ta'ala berfirman: 

Gb ga 3 VPN KS Jak Up SAN op AI Hu 
Imo IS 
Say SP 
“Aku adalah Dzat yang paling tidak butuh kebersamaan. Barang 
siapa saja melakukan suatu perbuatan dan dia menyekutukan Aku 
dengan selain-Ku di dalamnya, maka Aku tinggalkan dia dan kesyi- 
rikannya.” 

& Ini bagian dari kesyirikan yang terselubung pula. Yaitu ketika 
dunia telah berhasil merampas hati seorang manusia dan akal- 
nya. Sehingga Anda melihat akalnya, pemikirannya, badannya, 
tidurnya, jaganya, semuanya di dalam urusan dunia. Apa yang ia 
lakukan hari ini dan apa kerugian yang telah ia alami. Oleh sebab 
itu, Anda melihatnya selalu beralasan demi dunia dengan segala 
cara yang halal, yang haram, yang dusta dan yang berbentuk 
penipuan kepada ulil amri yang berwenang dengan tidak ambil 
peduli, karena dunia telah menjajahnya, na'udzu billah. Dalil yang 
menunjukkan kesyirikan ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 

“Binasalah penghamba dinar.” 
Apakah kalian menyangka bahwa orang itu bersujud kepada dinar? 
Tidak, tetapi dinar telah menguasai hatinya. 


Ao. - 


Kabah AP Ia (PAN AE pai JS NE ad 
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“Binasalah penghamba dinar, binasalah penghamba dirham, dan bi- 

nasalah penghamba pakaian.” 

Dengan kata lain adalah pakaian. Binasalah penghamba kasur- 
kasur. Tiada lain yang ia pikirkan melainkan bagaimana caranya mem- 
perindah pakaiannya dan memperindah kasurnya yang merupakan se- 
suatu yang lebih besar bagi dirinya daripada urusan shalat dan ibadah 
kepada Allah yang lainnya. 


Jasa Ta pd Op P3 Uje O) Cai 


“Binasalah dia. Jika diberi ia ridha, dan jika tidak diberi ia Bur 
Jika Allah memberinya nikmat, maka ia berkata, “Inilah Rabb 
yang Maha Pengasih, Mahaagung, Mahamulia, dan memiliki segala 
sesuatu”, namun jika ia tidak diberi, maka ia murka. Na'udzu billah. 
“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi, maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia da- 
lam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah 
ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat.” (Al-Hajj: 11) 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. G0 2 1 LG. On ti beng ... ot 

SEN Cari Sasa Jang SONG (mp3 dal Ol 
“Jika diberi ia ridha, dan jika tidak diberi ia murka, binasalah dan 
terbaliklah dia.” 


Rugi dan terbaliklah dia. Semua urusan menjadi terbalik baginya dan 
Allah akan menghancurkan semua urusannya. 


GRAN YG Ula 

“Dan jika terkena duri, ia tidak bisa mengeluarkannya.” 
Dengan kata lain, bahwa Allah menjadikan semua urusannya sa- 
ngat sulit, sehingga duri pun tidak mampu dikeluarkan dari badannya. 


ONE !, artinya adalah jika dia terkena duri. SI S6 'tidak bisa menca- 
butnya'. Kemudian beliau bersabda tentang kondisi sebaliknya: 


SI Jala H0 Ola Ja Tab 


“Sungguh beruntung seorang hamba yang memegang kendali kuda- 
, nya di jalan Allah.” | 
ab berarti kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat bagi hamba 
tersebut. 
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Al Jan pH Oa Ja al 


“. seorang hamba yang memegang kendali kudanya di jalan Allah.” 
Sekalipun dengan kepala yang sampai acak-acakan dan berdebu kedua 
kakinya. Lihat kepada yang pertama, budak pakaian dan kasur tebal. 

Sedangkan yang kedua adalah orang yang tidak peduli dengan 
dirinya sendiri. Sesuatu yang paling penting baginya adalah ibadah 
kepada Allah dan ridha Allah. 


Pegesaa lo 


BEN HS BN 3 OS oh aka HA Kl sat 


“Acak-acakan kepalanya dan berdebu kedua kakinya. Jika ia harus 
pada posisi pengendalian, maka ia pada posisi pengendalian.” 
Dengan kata lain, artinya adalah bahwa dia tidak peduli dengan kedu- 
dukan sebagai apa pun, jika di dalamnya terdapat kemaslahatan bagi 
jihad, maka dia siap berada di dalamnya. Inilah orang yang akan men- 

dapatkan keuntungan di dunia dan akhirat. 

Alhasil, sebagian orang ada yang menyekutukan Allah dan dia 
tidak mengetahui perbuatannya itu. Sedangkan Anda, wahai sauda- 
raku, jika Anda melihat dunia telah memenuhi hatimu dan bahwa Anda 
sudah tidak memiliki hasrat selain dunia itu, Anda tidur dan bangun 
hanya untuknya, maka ketahuilah bahwa di dalam hati Anda ada 
kesyirikan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


EA Ke ai 


“Binasalah penghamba dinar.” 

Ini menunjukkan bahwa dirinya sangat tamak untuk mendapatkan 
harta, baik dengan cara yang halal maupun haram. 

Orang yang benar-benar menyembah Allah, maka sama sekali 
tidak mungkin dia akan mengambil harta dengan jalan yang haram. 
Karena di dalam sesuatu yang haram ada kemurkaan Allah, sedangkan 
dalam sesuatu yang halal ada ridha Allah Azza wa Jalla. Orang yang 
benar-benar menyembah Allah pasti akan mengatakan, “Tidak mung- 
kin bagiku untuk mengambil harta kecuali dengan cara dan membelan- 
jakannya dengan suatu cara.” 

Alhasil, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Seal Sm 


“Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan.” 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembunyikannya. 
YA Yan pera 
“Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang membinasakan.” 
Beliau tidak menjelaskannya seketika itu dengan tujuan agar orang pe- 
nasaran untuk mengetahuinya sehingga disampaikan ke dalam hati 


mereka dan mereka siap menerimanya. Oleh sebab itu, mereka ber- 
kata, 
Sau NAN sd Sh vg ci Jia 6 

“Wahai Rasulullah, apa semua itu?” Beliau menjawab, “Menyekutu- 

kan Allah ....” 

@ Yang kedua adalah sihir. Sihir adalah sebutan untuk suatu 
akad tertulis. Dengan kata lain, bacaan-bacaan yang dijadikan mantra 
dalam bentuk syetan-syetan dan jin yang ditiup tukang sihir sehingga 
menyakitkan orang yang disihir dan menimpakan suatu penyakit, ke- 
matian, atau diarahkan kepada apa yang dikehendaknya atau yang ti- 
dak dikehendakinya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang de- 

ngan sihir itu mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 

dengan istrinya.” (Al-Bagarah: 102) 

Sihir adalah bagian dari dosa besar. Penyihir harus dibunuh se- 
bagai hukuman baginya, baik ia bertaubat atau tidak bertaubat. Yang 
demikian karena bahayanya yang sangat besar terhadap orang banyak 
dan keberaniannya yang luar-biasa, na'udzu billah. Oleh sebab itu, 
muncul di dalam hadits, 


oG - 8 8. 
Sel & po AS 
“Hukuman seorang penyihir adalah membunuhnya dengan pedang.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, 


“Tebasan dengan pedang.” 

Kemudian sebagian sihir ada yang menyebabkan kufur, yaitu 
ketika meminta bantuan kepada syetan-syetan dan jin. Tindakan ini 
adalah kekufuran karena firman Allah Tabaraka wa Ta'ala di dalam 
surat Al-Bagarah, 
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“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca syetan-syetan pada masa 
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu me- 
ngerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (Tidak mengerjakan 
Sihir), hanya syetan-syetanlah yang kafir (mengerjakan sihir). Me- 
reka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan 
kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun 
sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kamu kafir'.” (Al-Bagarah: 102) 
Ayat di atas adalah nash yang Sharih 'jelas' bahwa sihir adalah keku- 
furan jika dipelajari dari syetan-syetan. Karena syetan-syetan tidak 
mungkin digunakan manusia melainkan dengan sesuatu yang menye- 
babkan kesyirikan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah disihir. 
Beliau disihir seorang Yahudi yang sangat jahat. Dia bernama Labid bin 
Al-A'sham. Dia meletakkan sihir di dalam sumur Raumah pada sebuah 
sisir dan rambut yang rontok ketika di sisir serta sejumlah lebah jantan 
yang telah dikeringkan yang dinamakan kafur. Yahudi busuk itu me- 
letakkan sihir yang ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada sebuah sisir, yaitu sisir yang biasa digunakan untuk me- 
nyisir dan masyathah, yakni rambut yang rontok di sisir, yang kemudian 
diletakkan di dalam sumur. Akan tetapi, tidak memberikan pengaruh 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan urusan 
yang berkaitan dengan risalah. Akan tetapi, menjadikan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terbayang bahwa beliau mengumpuli istrinya 
atau melakukan sesuatu, padahal beliau tidak melakukannya. Sehingga 
Allah Azza wa Jalla menurunkan dua buah surat, yaitu: 


GA £ » 2 5 Se Y5 
“Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai su- 
buh'.” (Al-Falag: 1) dan 

2 ta s£ 2 

ea “3 A3 

“Katakanlah, “Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia'.” (An-Naas: 1) 

Beliau dirugyah oleh Jibril dengan kedua surat itu sehingga beliau 

sembuh dengan izin Allah. Kemudian sihir itu dikeluarkan dari dalam 

sumur, lalu dihancurkan dan digugurkan. Ini adalah dalil yang menun- 


jukkan kebusukan Yahudi dan mereka adalah manusia yang sangat 
kejam permusuhannya. Bahkan Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per- 
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik.” (Al-Maidah: 82) 
Allah memulai dengan menyebut orang Yahudi sebelum orang-orang 
musyrikin. Mereka adalah orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap kaum Muslimin. Oleh sebab itu, mereka menyihir Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi Allah -Alhamdulillah- menggu- 
gurkan sihir mereka . 
Sihir dibagi menjadi dua macam: 
- Sihir kufur, yaitu dengan meminta tolong kepada para ruh syetan. 


- Dan sihir tidak kufur, yaitu sihir dengan menggunakan ikatan, 
obat, kayu, dan lain sebagainya. 

Sedangkan hukum yang berkenaan dengan seorang penyihir 
adalah bahwa dia wajib dibunuh bagaimanapun juga. Jika dia seorang 
kafir, maka dibunuh karena kemurtadannya. Namun, jika ia menyihir 
dengan sihir yang tidak mengkufurkan, maka ia dibunuh karena me- 
nyakiti orang lain. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 

Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanya- 

lah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 

mereka dengan bertimbal balik ....” (Al-Maidah: 33) 

Menyekutukan Alah dan abah 


@ Ketiga: Gak YA F5 P) Ai J8 'membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali dengan hak'. Jiwa yang diharamkan Allah 
untuk dibunuh ada empat macam: Muslim, dzimmi, mu'ahid dan 
musta 'min. Inilah empat jiwa yang dilindungi yang tidak boleh dibu- 
nuh. Seorang Muslim, tentu sudah pasti. 

Sedangkan dzimmi adalah orang yang hidup di kalangan kita dan 
di dalam negeri kita dari golongan Ahli Kitab atau lainnya. Dia mem- 
bayar jizyah (upeti), lalu kita menjaga mereka dari apa-apa yang me- 
nyakitinya. Kita menghormatinya sekalipun mereka bukan orang Islam. 

Sedangkan mu'ahid adalah orang yang ada perjanjian antara kita 
dan mereka sekalipun mereka berada di dalam negeri kita seba- 
gaimana yang berlaku di antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan orang-orang @uraisy dalam Perjanjian Hudaibiyah. Jika mereka 
dari para mu'ahid, maka haram bagi Anda membunuhnya karena dia 
adalah jiwa yang terpelihara. 
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Sedangkan musta "min adalah orang yang masuk negeri kita de- 
ngan aman. Kita menjamin keamanannya baik dia adalah seorang 
pedagang yang mengambil dan membeli dagangannya, atau karena 
dia hendak meneliti tentang Islam dan mengetahui tentangnya. Seba- 
gaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta per- 
lindungan kepada-Mu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mende- 
ngar firman Allah. Kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 
baginya. Demikian disebabkan mereka kaum yang tidak mengeta- 

hui.” (At-Taubah: 6) 

Sedangkan harbi adalah orang yang antara kita dan dia per- 
pecahan. Di antara kita dan dia tidak ada perjanjian, tidak ada jaminan 
dan tidak ada keamanan. Dia halal di bunuh karena tidak ada perjanjian 
antara kita dan dia. Akan tetapi, dia adalah orang yang memerangi kita. 
Jika kita telah bisa diyakini bahwa kita bisa memerangi orang-orang 
yang memerangi kaum Muslimin, maka tidak perjanjian dan tidak ada 
jaminan keamanan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


e 2 A Pn 
SEL 
“Yang diharamkan Allah kecuali dengan hak.” 
Dengan kata lain, adalah jiwa-jiwa yang dilindungi. Bisa jadi termasuk 
kebenaran membunuh jiwa yang dilindungi, baik dia Muslim, dzimmi, 


mu'ahid, atau musta' min. Anda membunuh sebagaimana yang disab- 
dakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
"5 - A8 2 " nara - 2 o o e . : Par 
Bab GE LX IU, 3 
“Tidak halal darah seorang Muslim melainkan karena satu di antara 
tiga: janda/duda yang berzina, jiwa dengan jiwa (gishash), orang 
yang meninggalkan agamanya, dan berpisah dengan jama'ah.” 

- Jika seseorang berzina, padahal dia janda/duda, telah menikah 
dengan pernikahan yang sah dan telah mengumpuli istrinya, lalu 
setelah itu ia berzina, maka dia harus dirajam dengan bebatuan 
dengan ditegakkan dan dipertontonkan di hadapan orang banyak.. 
Mereka mengambil batu yang tidak terlalu besar sehingga mem- 
binasakannya dengan cepat dan tidak pula terlalu kecil sehingga 
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menyulitkannya. Lalu mereka melontarinya dengan menghindari 
bagian yang mudah membunuhnya. Mereka merajamminya pada 
bagian punggung, di atas perut, di atas pundak, di atas paha 
hingga mati. Sebagaimana yang pernah dilakukan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terhadap wanita Al-Ghamidiyah, Ma'iz 
bin Malik, dan selain keduanya. 


- Jika seseorang membunuh orang lain dengan sengaja dan telah 
memenuhi syarat-syarat gishash, maka dia harus dibunuh sekali- 
pun dia adalah seorang Muslim. Nyawa dengan nyawa. 


- Orang yang meninggalkan agamanya dan memisahkan diri dari 
jama'ahnya. Dikatakan, “Yang demikian adalah orang murtad”. 
Yaitu setelah menjadi seorang Muslim, lalu meninggalkan agama- 
nya itu. Na'udzu billah. la memisahkan diri dari jama'ah kaum 
Muslimin, orang demikian harus dibunuh. 

@ Keempat: memakan riba juga bagian dari tujuh perkara yang 
menghancurkan. Berkenaan dengan riba juga telah berlalu definisinya 
. dalam bab berikutnya. Demikian juga, beberapa benda yang berlang- 
sung padanya riba. Riba adalah bagian dari berbagai macam dosa 
besar setelah kesyirikan. 

@ Kelima: memakan harta anak yatim juga merupakan salah satu 
dari tujuh macam dosa yang membinasakan. Anak yatim adalah anak 
yang ditinggal mati oleh ayahnya sebelum mencapai masa baligh. 
Maka, dia diurus seseorang yang kemudian memakan hartanya. Ia 
menafkahkan hartanya untuk keluarganya atau mengarah kepada 
penggunaan untuk dirinya sendiri, dan lain sebagainya. Ini juga bagian 
dari tujuh hal yang membinasakan. Kita senantiasa memohon am- 
punan kepada Allah. Tidak dibedakan antara anak yatim laki-laki atau 
anak yatim perempuan. 

@ Keenam: melarikan diri ketika serangan berkecamuk. Berpaling 
dan melarikan diri dari shaf dalam peperangan pada waktu serangan 
terjadi. Yakni ketika kaum Muslimin melancarkan serbuan kepada kaum 
kafir. Datang seseorang yang kemudian melarikan diri. Sikap yang 
demikian adalah dosa besar. Bagian dari tujuh hal yang membinasakan 
karena mencakup dua macam kebinasaan: 

-  Menjerakan hati kaum Mukminin. 

-  Memperkokoh orang-orang kafir atas kaum Muslimin. 

Jika sebagian dari mereka mengalami kekalahan, maka tidak di- 
ragukan bahwa mereka akan mengalami pertambahan kekuatan atas 
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kaum Muslimin. Karena sebab itu mereka akan mendapatkan sema- 
ngat baru. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla mengecualikan di dalam Al- 
Our” an Al-Karim sehingga Dia berfirman, 

“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, 

kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan 

diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kem- 

bali dengan membawa kemurkaan dari Allah ....” (Al-Anfal: 16) 
Siapa yang berpaling karena dua hal tersebut, untuk bergabung dengan 
kelompok yang lain. Dengan kata lain, dikatakan bahwa kelompok 
fulan telah dikepung musuh, sehingga bahaya atas mereka karena ren- 
tan dihancurkan musuh, maka ia mundur untuk menyelamatkan me- 
reka, yang demikian tidaklah mengapa karena dia berpindah kepada 
sesuatu yang lebih bermanfaat. 

Yang kedua adalah orang yang membuat siasat perang, seba- 
gaimana yang disebutkan terlebih dahulu dalam ayat. “Kecuali ber- 
belok untuk (siasat) perang”, misalnya ia mundur untuk memperbaiki 
senjatanya, mengenakan baju besinya, dan lain sebagainya berupa ke- 
maslahatan dalam peperangan, yang demikian tidaklah mengapa. 

@ Ketujuh: menuduh para wanita baik-baik, Mukminat dan yang 
tidak melakukan perbuatan zina (bahwa mereka telah berzina). Dengan 
kata lain, menuduh wanita baik-baik dan Mukminah telah melakukan 
zina. Perbuatan seperti ini adalah bagian dari dosa besar. Dengan me- 
ngatakan kepada seorang wanita bahwa dirinya telah berzina, dan lain 
sebagainya. Ini adalah bagian dari dosa besar. Orang yang mengu- 
capkannya harus dihukum cambuk delapan puluh kali dan tidak di- 
terima kesaksiannya dan dia menjadi satu di antara orang-orang fasik 
dan bukan dari golongan orang yang adil. Sebagaimana firman Allah 
Tabaraka wa Ta'ala, 

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 

(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 

maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 

(ini adalah hukuman yang pertama) dan janganlah kamu terima 

kesaksian mereka buat selama-lamanya (ini adalah hukuman yang 

kedua) dan mereka itulah orang-orang yang fasik. Kecuali orang- 
orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An- 

Nyur: 4-5) 

Mereka dihilangkan kefasikan dari diri mereka dan mereka men- 
jadi bagian dari orang-orang yang adil. Ungkapan yang berarti ”... me- 
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nuduh para wanita baik-baik, Mukminat dan yang tidak melakukan 
perbuatan zina (bahwa mereka telah berzina)” (Muttafag alaih), sama 

. dengan hal itu menuduh pria baik-baik, Mukmin, dan lengah telah 
melakukan zina. Dengan kata lain, jika seseorang melakukan tuduhan 
berzina, maka dia harus dirajam delapan puluh kali sebagaimana orang 
yang menuduh seorang wanita telah melakukan zina. Inilah tujuh dosa 
yang membinasakan. Semoga Allah melindungi kami dan kalian dari 
semua itu dan menyelamatkan kami dan kalian semua dari berbagai 
fitnah. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 


kep 
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BAB 281 
PENEGASAN PENGHARAMAN RIBA 


Allah Ta'ala berfirman, 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri me- 
lainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (te- 
kanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian, adalah dise- 
babkan mereka berkata (berpendapat), “Sesungguhnya jual-beli itu sa- 
ma dengan riba: padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan), dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman.” (Al-Bagarah: 275-278) 

Sedangkan hadits yang berkenaan dengannya sangat banyak dalam 
kitab Shahih dengan derajat masyhur. Di antaranya hadits Abu 
Hurairah yang telah lalu dalam bab sebelum ini. 


SYARAH: 

Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan penegasan 
pengharaman riba. 

Riba adalah penambahan atau penundaan. Karena riba bisa ber- 
bentuk penambahan sesuatu atas sesuatu yang lain atau penundaan 
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serah-terima. Allah Azza wa Jalla telah menjelaskan dalam kitab-Nya 
tentang hukum riba dan menyebutkan ancaman berkenaan dengannya. 
'Demikian juga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyebutkan 
hukum riba dan ancaman yang berkenaan dengannya. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam juga menjelaskan macamnya riba dan 
bagaimana bentuknya? Maka, beliau menyebutkan bahwa riba terjadi 
pada enam macam barang: emas, perak, gandum bagus, gandum 
rendah, kurma, dan garam. Inilah enam barang yang bisa berlaku riba 
padanya. 

Jika Anda membeli sesuatu dengan sesuatu dari jenisnya yang 
sama, maka harus dua dari hal: kesamaan dan penerimaan langsung 
sebelum berpisah. Jika Anda menjual emas dengan emas, maka harus 
sama dalam timbangan dan saling menerima barangnya sebelum 
keduanya berpisah. Jika Anda menjual perak dengan perak, maka 
harus sama dalam timbangan dan masing-masing bisa menerima 
barangnya sebelum perpisahan. Jika Anda menjual gandum kualitas 
bagus dengan gandum kualitas bagus, maka harus sama dalam 
takarannya dan kedua belah pihak harus bisa menerimanya sebelum 
berpisah. Jika Anda menjual gandum kualitas rendah dengan gandum 
kualitas rendah, maka harus sama dalam takaran dan masing-masing 
bisa menerima barang itu sebelum berpisah. Jika Anda menjual kurma 
dengan kurma, maka harus sama dalam takaran dan masing-masing 
harus bisa menerima barangnya sebelum berpisah. Jika Anda menjual 
garam dengan garam, maka harus sama dalam takaran dan masing- 
masing sudah harus bisa menerima barangnya sebelum berpisah. 

Demikianlah jika Anda menjual sesuatu dengan sesuatu yang lain 
yang sejenis berkenaan dengan enam barang tersebut. Namun, jika 
Anda menjualnya dengan barang bukan sejenis, maka harus saling 
menerima barang itu sebelum kedua belah pihak berpisah. Tidak ada 
syarat kesamaan antara keduanya. Jika Anda menjual satu sha' gan- 
dum kualitas bagus dengan dua sha' gandum kualitas rendah, maka 
tidaklah mengapa. Akan tetapi, masing-masing dari kedua belah pihak 
harus mendapatkan barang masing-masing sebelum berpisah. Jika 
Anda menjual satu sha' kurma kualitas bagus dengan dua sha' gandum 
kualitas rendah, tidaklah mengapa, namun dengan syarat masing- 
masing telah bisa memegang barang yang ia beli sebelum berpisah. 
Jika Anda menjual emas dengan perak, tidaklah mengapa jika dengan 
penambahan atau pengurangan. Akan tetapi masing-masing sudah 
harus menerima barang masing-masing sebelum berpisah. 
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Inilah enam jenis barang yang telah disebutkan dalam nash 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana riba bisa berlang- 
sung di dalamnya. Demikian juga, barang-barang semakna dengan 
semua barang itu, maka atas barang-barang itu hukum yang sama 
pula. Karena syariat Islam ini tidak membedakan antara dua hal yang 
serupa. Sebagaimana dia juga tidak akan menyamakan antara dua hal 
yang tidak serupa. Sedangkan hukum riba adalah bagian dari “tujuh hal 
yang membinasakan”, bagian dari dosa besar -na'udzu billah- siapa 
yang selalu bergelimang dengan riba, maka ia akan serupa dengan 
seorang Yahudi, seburuk-buruk hamba Allah. Karena orang-orang 
Yahudi itu adalah orang-orang yang suka makan sesuatu yang haram 
hukumnya dan makan riba. Siapa saja yang berurusan dengan riba dari 
umat ini, maka di dalam dirinya keserupaan dengan orang-orang 
Yahudi. Kita senantiasa memohon ampunan. 

Adapun berkenaan dengan ancaman atas perbuatan itu, maka 
Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan ....” (Al- 

Bagarah: 275) 

Sedangkan berikutnya adalah tentang hukumnya, 

“.. tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang ke- 

masukan syetan ....” (Al-Bagarah: 275) 

Syetan itu selalu menggoda bani Adam, kita senantiasa me- 
mohon keselamatan, kecuali jika Allah menganugerahkan kepadanya 
kemampuan untuk membaca dzikir-dzikir syar'i yang akan menjaganya 
dari para syetan, seperti dengan membaca ayat Kursi di dalam setiap 
malam dan selainnya sebagaimana yang sudah banyak diketahui. 
Syetan selalu menggoda anak Adam dan merasukinya. Manusia akan 
tetap memukul dengan kedua tangannya, bergerak dengan kedua ta- 
ngan dan kedua kakinya, dan juga akan bisa dirasuki. Mereka adalah 
para pemakan riba yang tidak akan mampu bangun melainkan seperti 
bangunnya orang yang dirasuki syetan karena penyakit kegilaan. 
Orang-orang gila. 

Para ulama berbeda pendapat apakah artinya bahwa mereka tidak 
akan bangkit dari kuburnya pada hari Kiamat kelak melainkan dengan 
sifat yang telah disebutkan, yakni bangkit dari kubur mereka seakan- 
akan mereka adalah orang-orang gila. Seakan-akan syetan telah me- 
masukkan ke dalam diri mereka kegilaan? Atau artinya mereka bangkit 
karena mereka makan riba seakan-akan mereka orang-orang gila atas 
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ketamakan mereka yang sangat tinggi. Mereka tidak peduli, sehingga 
yang demikian menjadi sifat mereka di dunia? 

Yang benar, jika memang ayat ini mengandung dua makna, 
maka ayat ini dibawa kepada kedua makna itu secara simultan. Dengan 
kata lain, bahwa mereka di dunia berperilaku sebagaimana perilaku 
orang yang didorong syetan dengan penyakit kegilaan, dan di akhirat 
demikian pula, mereka bangkit dari kubur mereka sedemikian kondi- 
sinya. Kita memohon ampunan kepada Allah. 

Kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman dalam rangka menje- 
laskan bahwa mereka telah melakukan kias yang salah dengan me- 
ngatakan, 

“Sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba.” (Al-Bagarah: 275) 

Tidak ada bedanya. Sebagaimana jika Anda membeli seekor 
kambing kepada seseorang dengan harga seratus riyal, lalu Anda jual 
dengan harga satu atau dua dirham. Apa bedanya. Oleh sebab itu, 
mereka berkata, 

“Sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba.” (Al-Bagarah: 275) 

Kias yang mereka lakukan ini sama dengan kias yang dilakukan 
syetan ketika dia diperintah Allah untuk bersujud kepada Adam. Dia 
berkata, 

“Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan aku dari api sedang 

dia Engkau ciptakan dia dari tanah.” (Al-A'raaf: 12) 

Jadi dia menghadapinya dengan kias yang salah. 

Mereka juga melakukan kias yang salah. Maka, Allah Azza wa 
Jalla menjelaskan bahwa tidak berlaku kias dengan hukum syar'i. Allah 
berfirman, | 

“.. padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba.” (Al-Bagarah: 275) 

Tentu saja Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba 
melainkan karena adanya perbedaan besar di antara keduanya dan 
sungguh-sungguh keduanya tidak sama. Akan tetapi, karena Allah telah 
menghapuskan hatinya, maka ia melihat sesuatu yang bathil sebagai 
sesuatu yang benar sedangkan yang benar sebagai sesuatu yang salah, 
na'udzu billah. Sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla berkenaan 
dengan orang yang dihapus Allah hatinya, 

“Yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat kami, ia berkata, “Itu 

adalah dongengan orang-orang yang dahulu'.” (Al-Muthaffifin: 13) 
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Al-@ur'an adalah dongengan-dongengan orang-orang terdahulu! 
Perkataan yang paling agung, perkataan yang paling jelas, perkataan 
yang paling fasih, namun mereka mengatakannya dongengan-do- 
ngengan orang-orang terdahulu! Mengapa? 

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 

usahakan itu menutupi hati mereka.” (Al-Muthaffifin: 14) 

Jika hati telah terhapus dan na'udzu billah, maka orang melihat 
sesuatu yang bathil sebagai kebenaran dan melihat suatu kebenaran 
sebagai sesuatu yang bathil. Maka, mereka mengatakan, 

“Sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba.” (Al-Bagarah: 275) 

Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“.. padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 

riba.” (Al-Bagarah: 275) 

Kemudian Allah Azza wa Jalla menawarkan taubat kepada me- 
reka para pemakan riba. Sebagaimana biasanya, Allah Azza wa Jalla 
menawarkan taubat kepada orang-orang berdosa kiranya mereka 
kembali bertaubat kepada-Nya, karena Allah sangat mencintai orang- 
orang yang bertaubat dan mencintai orang-orang yang bersuci. Se- 
hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Allah lebih gembira dengan taubat hamba-Nya daripada salah 
seorang dari kalian dengan binatang tunggangannya.” 

Adalah seorang pria di suatu daratan dengan binatang tung- 
gangannya. Di atas punggungnya cadangan makanan dan minuman- 
nya yang kemudian hilang. Hilanglah makanan dan minumannya, 
padahal ia berada di atas hamparan tanah yang sangat luas. Tak se- 
orang pun bersamanya. Ia berupaya mencarinya, namun tidak pula 
mendapatkannya. Berbaringlah dia di bawah sebatang pohon, seolah- 
olah mati untuk menunggu Allah mencabut nyawanya. Ketika ia sede- 
mikian, tiba-tiba tali kendali untanya tertambat pada pohon tempatnya 
berteduh, ketika dirinya berada di antara hidup dan mati. Maka, ia pun 
meraih tali kekang itu dan berucap, “Ya Allah, Engkau adalah hambaku 
dan aku adalah Tuhan-Mu.” Padahal, sesungguhnya ia hendak menga- 
takan, “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah hamba-Mu.” 
Akan tetapi, ia salah ucap karena kegembiraannya yang sangat. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa bagi Allah kegembiraan 
karena taubat seorang manusia yang lebih besar daripada kegembiraan 
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orang tersebut dengan binatang tunggangannya. Padahal, kegem- 
biraan itu tidak dapat diketahui manusia di zaman sekarang ini. Kita ti- 
dak menyifati kegembiraan itu. Orang yang siap mati karena kehi- 
langan harta, makanan, minuman, dan untanya, yang tiba-tiba telah 
ada kembali di sisinya. Orang tidak mungkin bisa menggambarkan 
kegembiraan yang luar biasa orang itu. Akan tetapi, Allah Azza wa 
Jalla lebih besar lagi kegembiraan-Nya dengan adanya taubat hamba- 
Nya daripada orang itu dengan untanya. Perhatikan apa yang dikatakan 
di sini. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan- 

nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan).” (Al- 

Bagarah: 275) 

Segala puji bagi Allah. Dengan kata lain, para pemakan riba, jika 
mereka kedatangan larangan dari Tuhannya, lalu berhenti dari per- 
buatannya, maka baginya adalah apa yang diambilnya dahulu sebelum 
adanya larangan Allah mengampuninya dengan semua yang telah 
berlalu. Tidak menyiksanya dan semua perkaranya kembali kepada 
Allah. Akan tetapi, jika datang kepada mereka larangan dan padanya 
riba di dalam tanggungan orang, maka ia wajib menggugurkannya. Ia 
wajib menggugurkannya karena Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“.. maka, baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum da- 

tang larangan).” (Al-Bagarah: 275) 

Sedangkan yang masih tersisa, maka bukan miliknya. Oleh sebab 
itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumumkan dalam 
haji wada' yang merupakan pengumuman yang terus berlaku hingga 
hari Kiamat. Beliau berseru, 


“Riba jahiliyah adalah binasa.” 


Dengan kata lain, riba yang mereka kembangkan di zaman 
jahiliyah adalah binasa. Ada di antara kerabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang mengembangkan riba di zaman jahiliyah. Wajib 
atas mereka untuk menggugurkan riba atau tidak wajib. Wajib, oleh 
sebab itu beliau bersabda, 
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“Riba yang mula-mula aku gagalkan adalah riba Al-Abbas bin Abdul 
Muththalib.” 
Apa hubungan beliau dengan Al-Abbas bin Abdul Muththalib? Al- 
Abbas adalah paman beliau. 


Haa! AE 3 Ueball Waru, Ja 

“Riba yang mula-mula aku gagalkan adalah riba Al-Abbas bin Abdul 

Muththalib. ” 

Demikianlah hukum. Demikianlah seorang penguasa, sesuatu 
yang dilakukan seorang penguasa terhadap keluarganya. Ini berten- 
tangan dengan kebiasaan orang di zaman sekarang ini. Para kerabat 
penguasa mendapatkan perlindungan darinya. Ada diplomasi yang ia 


mainkan sekehendaknya. Akan tetapi, di zaman Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, 
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“Riba yang mula-mula aku gagalkan adalah riba Al-Abbas bin Abdul 

Muththalib.” 

Dengan demikian, maka gugur secara total, penegasan. Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu jika hendak melarang orang sesuatu, 
maka ia kumpulkan semua keluarganya, lalu berkata, “Aku telah larang 
orang untuk tidak demikian dan demikian. Orang akan melihat kepada 
kalian sebagaimana seekor elang melihat daging.” Demi Allah, tidak 
pernah sampai kepada aku dari seseorang di antara kalian, bahwa ia 
berkata, “Jika kalian melakukan hal itu pasti aku lipat-gandakan hu- 
kumannya.” Dia menghukumnya sekali atau dua kali? Dua kali, karena 
mereka adalah kerabatnya yang bertindak bertentangan dengan berlin- 
dung kepada kedekatannya dari pemerintah. Maka, Umar mengatakan, 
“Kedekatan dengan pemerintah ini mengharuskan pelipatan hukuman 
atas kalian.” Allahu Akbar. Oleh sebab itu, mereka menguasai dunia 
belahan timur dan belahan barat dan tunduk kepadanya semua bang- 
sa. Bangsa-bangsa itu tidak bersikap sedemikian, kerabat sultan tidak 
akan ada masalah dengannya. Akan tetapi, umat Islam dan khilafah 
Islamiah adalah mula-mula yang ditegakkan di atasnya pemberlakuan 
hukum-hukum itu. Berkenaan dengan siapa? Berkenaan dengan para 
kerabat pejabat pemerintah. Sehingga tidak bisa dikatakan bahwa 
seseorang berkuasa hanya untuk melindungi kerabatnya dari hukuman 
sebagai orang-orang zalim. 
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Alhasil, Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan anugerah, kemu- 
rahan, rahmat dan kelembutan-Nya menawarkan taubat kepada orang- 
' orang yang berdosa, 

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan- 
nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan).” (Al- 

Bagarah: 275) 

Kita senantiasa memohon kepada Allah agar sudi kiranya mene- 
rima taubat kami dan kalian semua, dan Dia berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada 
orang-orang yang Mukmin laki-laki dan perempuan ....” (Al-Buryj: 
10) 

Kisah ini tentang siapa? Tentang Ashhab Al-Ukhdud yang meng- 
gali parit di muka bumi, lalu menyalakan api unggun di dalamnya. 
Siapa pun yang Mukmin, maka mereka ceburkan ke dalamnya. 

“Sedang mereka menyaksikan apa yang mereka perbuat terhadap 
orang-orang yang beriman. Dan mereka tidak menyiksa orang-orang 

Mukmin itu melainkan karena orang-orang Mukmin itu beriman 

kepada Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (Al-Buruj: 7- 

8) 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada 
orang-orang yang Mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 

mereka tidak bertaubat ....” (Al-Buruj: 10) 

Allah menawarkan taubat kepada mereka, padahal mereka telah 
membakar para walinya. Akan tetapi, memang Allah Azza wa Jalla 
sangat mencintai orang-orang yang bertaubat, 

“.. kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi mereka adzab 

Jahannam dan bagi mereka adzab (neraka) yang membakar.” (Al- 

Buryj: 10) 

Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menerima 
taubat kami dan taubat kalian semua. 

Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhan- 
nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil 
riba) ....” (Al-Bagarah: 275) 
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Setelah hukumnya jelas baginya. 

“.. maka, orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal 

di dalamnya.” (Al-Bagarah: 275) 

Inilah hukuman bagi mereka di akhirat. Sedangkan hukuman 
bagi mereka di dunia adalah, 

“Allah memusnahkan riba ....” (Al-Bagarah: 276) 

Allah membinasakannya. Akan tetapi, kebinasaan ada dua ma- 
cam: 

NM Kebinasaan nyata: sebagaimana menimpakan bencana kepada 
hartanya yang memusnahkannya. Baik orang itu menjadi sakit yang 
membutuhkan obat-obatan dan penyembuhan, keluarganya sakit, di- 
curi orang, atau terbakar. Semua ini adalah hukuman di dunia. 

“Allah memusnahkan riba ....” (Al-Bagarah: 276) 

Semua itu adalah hukuman riil /nyata. 

H Kebinasaan abstrak: hartanya sangat banyak, tetapi dirinya 
tetap seperti orang fakir yang tidak mendapatkan manfaat darinya. Apa- 
kah bisa dikatakan bahwa orang seperti ini memiliki harta? Sama sekali 
tidak bisa. Yang demikian lebih buruk kondisinya daripada seorang 
fakir, karena hartanya sangat banyak berkantong-kantong yang selalu ia 
simpan untuk para pewarisnya kelak. Sedangkan dirinya sendiri tidak 
pernah mengambil manfaat darinya. Kondisi yang demikian kita nama- 
kan pembinasaan secara nyata atau pembinasaan secara maknawi? 
Pembinasaan abstrak. 

“Allah memusnahkan riba ....” (Al-Bagarah: 276) 

Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya memberikan 
rezeki kepada kami dan kalian semua berupa peringatan yang sanggup 
menghidupkan hati kita dan membaguskan kondisi kita. 

00800 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Orang-orang yang makan (mengambal) riba tidak dapat berdiri melatn- 
kan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (tekan- 
an) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), “Sesungguhnya jual-beli itu sama de- 
ngan riba', padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengha- 
ramkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 
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dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka bagi- 
nya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), 
| dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (meng- 
ambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, me- 
reka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 
sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam 
kekafiran, dan selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, mengerjakan amal shalih, mendirikan shalat, dan menu- 
naikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan ting- 
galkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman.” (Al-Bagarah: 275-278) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab pene- 
gasan pengharaman memakan riba. Penyusun Rahimahullah di dalam 
hal ini telah menyebutkan sejumlah ayat dari surat Al-Bagarah. Telah 
berlalu pembahasannya hingga firman Allah Ta'ala, 

“Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Allah memus- 

nahkan riba dan menyuburkan sedekah ....” (Al-Bagarah: 275-276) 

Menyuburkan. Dengan kata lain, menumbuhkan dan menam- 
bahkan. Bahwa telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, 
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“Barangsiapa bersedekah dengan uang seharga satu biji kurma dari 
usaha yang baik, dan Allah tidak pernah menerima melainkan yang 
baik, maka sesungguhnya Allah akan menerima dengan tangan ka- 
nan-Nya, lalu mengembangkannya pada pemiliknya sebagaimana 


salah seorang dari kalian mengembangkan anak kudanya sehingga 
menjadi seperti gunung.” 
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Dengan kata lain, kudanya yang masih kecil. Allah Ta'ala juga 
berfirman, 

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 

biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehen- 

daki.” (Al-Bagarah: 261) 

Sedekah-sedekah itu adalah kebaikan dan ibadah karena Allah. 
Jika seseorang bersedekah dengan sesuatu harta, maka sesungguhnya 
Allah Ta'ala akan melipatgandakan sedekah ini untuknya di dalam 
pahala dan balasannya. Allah juga akan menurunkan berkah kepada 
sisa hartanya yang masih ada sebagaimana telah shahih dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 


“Sedekah itu tidak akan mengurangi harta.” 

Allah Ta'ala menyebutkan sedekah di samping riba adalah karena 
riba itu adalah kezaliman. Kezaliman dan pengambilan harta dengan 
cara yang bathil. Sedangkan sedekah adalah kebaikan. Maka, banding- 
kan antara ini dan itu agar jelas perbedaan antara orang-orang yang 
baik dan orang-orang yang zalim pemakan riba. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal sha- 
lih, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat 
pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Al-Bagarah: 277) 

Ayat ini adalah perintah untuk beriman dan beramal shalih. Ke- 
mudian Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman.” (Al-Bagarah: 278) 

Bertakwalah kepada Allah. Dia memerintahkan untuk bertakwa 
kepada Allah, lalu berfirman, 

“.. dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) ....” (Al-Bagarah: 

278) 

Dengan kata lain, tinggalkan itu dan jangan diambil. Allah menye- 
butkan khusus setelah menyebutkan umum, karena takwa kepada Allah 
bersifat umum dan mencakup semua sikap menjauhi hal-hal yang 
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diharamkan dan melakukan semua yang wajib hukumnya. Ketika Allah 
Ta'ala berfirman, 
“... dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) ....” (Al-Bagarah: 

278) 

Menjadi takhshish 'pengkhususan' setelah menyebutkan bersifat 
umum. 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) ....” 
- (Al-Bagarah: 279) 
“Dengan kata lain, kalian tinggalkan sisa riba, maka: 

“.. ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.” 

(Al-Bagarah: 279) 

Dalam suatu giraat, 

“.. ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.” 

(Al-Bagarah: 279) 

Artinya: Umumkan peperangan terhadap Allah dan Rasul-Nya. 
Kita senantiasa memohon ampunan kepada Allah. 

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

(Al-Bagarah: 279) 

Jika kalian bertaubat dari memakan riba, maka bagi kalian pokok- 
pokok harta kalian. Jika Anda menyerahkan seratus dengan seratus 
dua puluh, maka jika Anda serius bertaubat, maka jangan ambil selain 
seratus saja, karena Allah Ta'ala berfirman, 

“.. maka, bagimu pokok hartamu: kamu tidak menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya.” (Al-Bagarah: 279) 

Sebagian orang telah diuji dengan kias yang rusak dengan nash 
sehingga mengatakan, “Jika Anda menitipkan harta di bank-bank 
asing, Amerika, Inggris, Perancis, dan negara mana pun, maka sesung- 
guhnya Anda telah mengambil riba. Mengambil riba dan bersedekah 
dengannya.” Subhanallah! Orang mengotori tangannya dengan darah 
dan suatu najis, lalu pergi untuk mencucinya. Mengapa tidak menjauhi 
najis dari semula? Ini adalah kias yang salah yang bertentangan dengan 
nash. Juga telah salah dalam menganalisanya. Jika mereka membe- 
rikan kepada Anda, maka katakan, “Tidak.” Syariat kita mengharamkan 
riba bagi kita. Sebagian orang mengatakan, “Jika Anda tidak mengam- 
bilnya dari mereka, maka mereka akan membelanjakannya untuk ke- 
pentingan berbagai gereja dan untuk memerangi kaum Muslimin.” 
Maka, kita katakan, “Siapa yang mengatakan demikian? Bisa jadi bah- 
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wa pemilik bank akan mengambilnya untuk kepentingan dirinya sendiri. 
Mengambilnya untuk para kerabatnya. Mengambilnya demi kemasla- 
hatannya. Sedangkan orang yang mengatakan bahwa akan dibelan- 
jakan di dalam gereja-gereja, lalu benar bahwa mereka menafkahkan 
untuk gereja-gereja, maka apakah lantas masuk ke dalam milik Anda 
sehingga dikatakan bahwa Anda telah menolong mereka. Sama sekali 
tidak akan masuk ke dalam milik Anda. Oleh sebab itu, mereka tidak 
memberi Anda keuntungan di dalam harta Anda. Bahkan mungkin 
mereka memasukkan harta Anda ke dalam harta mereka, lalu mereka 
merugi. Akan tetapi, mereka memberi Anda riba yang jelas dan terbatas 
dari pokok, tetapi yang demikian bukan keuntungan dalam harta Anda 
sehingga Anda mengatakan, “Aku telah beri mereka sebagian dari 
hartaku agar mereka terbantu untuk melakukan sesuatu yang haram", 
sama sekali tidak. Kemudian jika dipastikan bahwa itu adalah keun- 
tungan dalam harta Anda atau bahwa harta Anda memberikan ke- 
untungan yang lebih besar dan Anda enggan mengambilnya karena dia 
adalah harta riba, lalu mereka membelanjakannya di dalam gereja- 
gereja atau untuk memerangi kaum Muslimin, apakah Anda meme- 
rintahkan kepada mereka untuk melakukan yang demikian? Sama 
sekali tidak. Maka, bertakwalah kepada Allah. Milik Anda adalah pokok 
harta Anda dan Anda tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi. Sedang- 
kan jika Anda mengambilnya dan Anda mengatakan, “Aku bersedekah 
dengannya”, tiada lain orang seperti itu adalah seperti orang yang 
mengambil tahi dengan tangannya, lalu memerasnya, kemudian ber- 
kata, “Mana air untuk mencuci tanganku.” Ini jelas tidak benar. 
Kemudian mengatakan, “Siapa yang berani menjamin bahwa jika 
datang kepada Anda satu atau dua juta uang riba, lalu Anda akan 
bersedekah dengannya, mungkin Anda akan dikuasai rasa tamak dan 
rakus, lalu Anda berkata, “Demi Allah, dua juta, aku akan sedekahkan, 
aku tidak sedekahkan, aku harus menunggu”, lalu hari demi hari 
berlalu dari Anda. Anda pun mati dan Anda meninggalkannya untuk 
orang lain.” Lalu jika Anda lakukan yang demikian, maka Anda menjadi 
suri teladan bagi orang banyak. Mereka akan berkata yang aku kha- 
watirkan, “Fulan memasukkan hartanya di dalam bank, lalu memungut 
riba. Jadi kalau demikian tidak ada masalah.” Anda akan menjadi suri 
teladan. Kemudian jika kita menganggap bagus hal itu dan kita biasa 
memungut riba, maka artinya kita tidak akan pernah berupaya untuk 
mengadakan bank Islam, karena mendirikan bank Isiam sama sekali 
tidak mudah. Akan tetapi, sangat sulit dan di dalamnya sangat banyak 
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rintangannya. Orang-orang akan menjadi penghalang antara kaum 
Muslimin dan dirinya. Jika orang menganggap bagus hal itu, maka 
- akan sangat mudah bagi mereka untuk mengatakan, “Kami akan ambil 
riba hingga adanya bank Islam.” Akan tetapi, jika kita katakan kepa- 
danya, “Ini haram”, ketika itu kaum Muslimin terpaksa untuk men- 
dirikan bank-bank Islam yang mencukupkan mereka dari bank-bank 
ribawi. 

Alhasil, orang yang mengatakan, “Ambil riba dan bersedekahlah 
dengannya!" Maka, dia telah mempertandingkan antara nash dan kias. 
Padahal, Allah Azza wa Jalla telah menjelaskan, 

“.. maka, bagimu pokok hartamu: kamu tidak menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya.” (Al-Bagarah: 279) 

Jika penyelenggaraan riba yang telah terjadi di zaman jahiliyah di 
zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dibatalkan 
beliau, padahal pada zaman sebelum syariah dan di kalangan ahli 
jahiliyah dikenal luas bahwa riba adalah mubah, walaupun demikian, 
dibatalkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan bersabda, 

Paya &lali G, 
“Riba jahiliyah adalah binasa.” 

Maka bagaimana seorang Muslim yang sudah mengetahui riba itu 
haram mengatakan kepada Anda, “Aku ambil riba, lalu aku gunakan 
untuk bersedekah?” 

Alhasil, dari semua ini dengan sangat disayangkan akhirnya Anda 
mengambil ketidakjelasan dengan sebagian para ulama yang sangat 
dihormati, dan mereka menyangka bahwa tidak mengapa jika Anda 
mengambil riba itu, lalu Anda pakai untuk bersedekah. Jika mereka itu 
memusatkan pandangan dan berfikir pasti mereka akan mengetahui 
bahwa mereka salah. Apa alasan kita di hadapan Allah nanti di hari 
Kiamat? 

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 

pokok hartamu.” (Al-Bagarah: 279) 

Allah tidak mengatakan, “Kecuali jika kalian bekerjasama dengan 
orang-orang kafir.” 

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 


pokok hartamu: kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 
(Al-Bagarah: 279) 
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Allah tidak mengatakan, “Kecuali jika kalian semua bekerja sama 
dengan orang-orang kafir, maka ambillah riba.” Sebenarnya kita sangat 
menyayangkan dengan adanya seorang ulama yang sangat dihormati 
mengeluarkan fatwa sedemikian rupa, padahal jika mereka memfo- 
kuskan pandangan dan mendetailkan pemikiran pasti mereka akan 
menyadari bahwa mereka berada pada suatu kesalahan. Kepadaku 
Rabbku berkata, 

“.. bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.” (Al-Bagarah: 279), 
maka kukatakan, “Aku dengar Engkau wahai Rabbku dan aku taat. Aku 
ambil pokok hartaku sedangkan sisanya aku tidak butuhkan. Biarkan 
mereka menjadikannya sekehendak hati mereka.” Kemudian apakah 
mereka dengan harta yang ditinggalkan untuk mereka, maka mereka 
akan membangun gereja-gereja mereka kecuali dengan keuntungan 
yang mereka ambil dari saya? Gereja-gereja menjadi makmur dan 
serangan terhadap kaum Muslimin meluas dengan dirham-dirhammu 
dan tanpa dengan dirham-dirhammu. Apakah perkaranya tergantung 
hanya kepada dirhammu yang mereka ambil dan mereka belanjakan di 
dalam gereja-gereja atau untuk membiayai peperangan melawan kaum 
Muslimin? Ini jika kita pastikan bahwa mereka membelanjakannya 
dalam hal itu. Akan tetapi, ini adalah anggapan dan khayalan yang di- 
beberkan syetan yang mengatakan, “Jika kalian tinggalkan, maka me- 
reka akan membelanjakannya untuk kepentingan gereja-gereja dan 
untuk meneror kaum Muslimin.” Siapa mengatakan demikian? Pokok- 
nya, antara kita dan orang lain adalah Kitabullah. 

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

(Al-Bagarah: 279) 

Jika kita mengikuti syariat, maka Allah akan menjadikan jalan ke- 
luar untuk setiap kesulitan dan kesempitan. Akan tetapi, jika kita mulai 
melakukan -kias dengan akal kita, lalu kita katakan sebagaimana apa 
yang mereka katakan, 

“Sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba. ” (Al-Bagarah: 275), 
atau seperti syetan yang mengatakan, 

“Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan aku dari api sedang 

dia Engkau ciptakan dari tanah.” (Al-A'raaf: 12) 
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Maka ini adalah kesalahan besar. Maka, yang penting dalam hal 

ini wahai saudara-saudaraku adalah sesuatu yang sangat jelas dan tidak 

- membutuhkan suatu ijtihad. 
“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

(Al-Bagarah: 279) 

Jika kondisinya sangat sulit, sedangkan waktu pembayaran utang 
telah: tiba, maka aku tidak akan menambahkan sesuatu atas dirinya 
sebagai ganti rugi menunggunya, “Aku bersabar sebentar menghadapi- 
nya.” Dia berkata, “Tidak masalah jika tidak sekarang, tetapi seribu ini 
menjadi seribu seratus setelah masa satu tahun.” Dia mengatakan, 
“Tidak, lihat ayat yang setelahnya, 

“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 

tangguh sampai dia berkelapangan.” (Al-Bagarah: 280) 

Jika telah jatuh tempo atas seorang fakir itu sedangkan padanya 
tidak ada apa-apa yang harus ia gunakan untuk memenuhinya, maka 
wajib bagi Anda untuk memberinya tangguh. 

“. maka, berilah tangguh sampai dia berkelapangan.” (Al-Bagarah: 

280) 

Siapa yang berkata, “Maka, berilah tangguh sampai dia berke- 
lapangan?” Allah Azza wa Jalla. Dialah Yang memberi Anda harta dan 
menganugerahkannya kepada Anda serta membolehkan Anda untuk 
mengambil sikap berkenaan dengannya dan berfirman kepada Anda 
bahwa jika pihak yang ditagih fakir, maka Anda harus memberinya 
tangguh. Lalu Anda katakan kepadanya, “Aku tidak beri dia tangguh, 
ayo engkau harus ditahan, jika tidak, maka harus ada penambahan 
riba.” Lantas jika demikian, maka mana imannya? Mana ibadahnya? 

Hamba yang hakiki adalah orang yang mengatakan kepada Allah, 
“Aku dengar dan aku taat.” Sedangkan orang yang menyembah dirham 
dan dinar, dirinya tidak memiliki hasrat selain dirham dan dinar, dan 
tidak peduli dari mana sumbernya ia dapatkan, maka dia adalah budak 
dirham dan dinar. Sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah berdo'a buruk kepadanya dengan kebinasaan, kehancuran, dan 
kerusakan. 

“ “Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tang- 

guh sampai dia berkelapangan.” (Al-Bagarah: 279-280) | 
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Kemudian datanglah tingkat tinggi yang lebih bagus daripada 
memberi tangguh, yaitu: 

“Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu ....” (Al-Bagarah: 280) 

Jika penghutang itu dalam keadaan sulit sedangkan Anda telah 
mengetahui bahwa dia dalam kesulitan, maka Anda bersedekah kepa- 
danya dengan mengatakan, “Wahai fulan, engkau dalam kondisi sangat 
sulit dan aku telah bebaskan engkau dari utangmu kepadaku”, yang 
demikian lebih baik bagi Anda. Jika lebih baik bagi Anda, maka laku- 
kanlah. Anda keluar dari perut ibumu dan Anda telah memiliki seribu 
kantong emas, seribu pakaian, seribu perak, dan seribu pasang sandal? 
Apakah ini benar? Tidak, Anda keluar dari perut ibumu tidak memiliki 
apa-apa. Anda telanjang bulat, tidak ada apa-apa di atas tubuh Anda. 
Siapakah yang menyediakan memenuhi dan memberi Anda harta? 
Allah Azza wa Jalla. Dia berfirman kepada Anda, “Lakukan demikian.” 
Maka, Anda katakan, “Kami dengar dan kami taat.” 

“Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu ....” (Al-Bagarah: 280) 

Kemudian Allah menutup semua ayat itu dengan firman-Nya, 

“Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian 
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa yang 
telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (diru- 

gikan).” (Al-Bagarah: 281) 

Takutlah kalian semua kepada hari itu. Hari yang agung yang 
mana pada hari itu kalian semua akan dikembalikan kepada Allah Azza 
wa Jalla dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang bulat, dan tidak 
berkhitan. 

“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. Dari ibu dan ba- 
paknya. Dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari mereka pada 
hari itu mempunyai urusan yang cukup menyibukkannya.” (Abasa: 

34-37) 

Takutliah kalian semua kepada hari itu. Takut kepada hari itu, 
takut kepada keburukannya dan bala nya dengan cara taat kepada 
Allah Azza wa Jalla. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi 
kiranya menganugerahi kami dan kalian semua ketakwaan, kebaktian, 
dan kebaikan, sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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Dari Ibmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melaknat pemakan riba dan pemberi makan 
dari riba.” (Diriwayatkan Muslim) 

At-Tirmidzi dan lainnya menambahkan, “Kedua saksinya dan pen- 
catatnya.” | 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas masalah penegasan peng- 
haraman riba berkenaan dengan apa yang ia nukil dari Ibnu Mas'ud 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pemakan riba dar 
orang yang memberi makan dari riba. 

Pertama: pemakan riba adalah orang yang memakannya, baik ia 
gunakan untuk makan, berpakaian, kendaraan, kasur alas tidur, tempat 
tinggal, atau untuk lain-lainnya. Yang penting, dia telah mengambil 
riba. Sebagaimana firman Allah Ta'ala tentang orang Yahudi, 

“Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya me- 

reka telah dilarang daripadanya ....” (An-Nisa: 161) 

Pemakan riba terlaknat melalui lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 

Kedua: Orang yang memberi makan dari riba. Dengan kata lain, 
adalah orang yang memberi riba. Padahal, orang yang memberi riba 
adalah orang terzalimi karena pemungut riba adalah orang zalim, dan 
orang yang darinya dipungut riba adalah seorang terzalimi. Walaupun 
demikian, dia menjadi orang terlaknat melalui lisan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam karena dia telah membantu pemakan riba untuk 
berbuat dosa dan permusuhan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Tolonglah saudaramu, baik yang zalim atau yang dizalimi.” Para 

Shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, demikianlah menolong 

orang yang dizalimi, namun bagaimana kami menolong orang yang 

zalim?” Beliau menjawab, “Engkau mencegahnya dari kezaliman, 
itulah cara menolongnya.” 

Jika seseorang membutuhkan sejumlah dirham, lalu ia pergi ke 
bank untuk mengambil sepuluh ribu dengan nilai sebelas ribu, maka 
pemilik bank menjadi terlaknat dan orang yang mengambiinya juga 
terlaknat melalui lisan semulia-mulia makhluk Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan betapa dekatnya ijabah berkenaan dengan orang 
yang dilaknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Laknat adalah 
pengusiran dan penjauhan dari rahmat Allah. Orang yang terlaknat 
menjadi kawan Iblis dalam hukuman, karena Allah berkata kepada Iblis, 

“Dan sesungguhnya kutukan itu tetap menimpamu sampai hari 

Kiamat.” (Al-Hijr: 35) | 

Demikian juga atas pemakan riba dan orang yang memberi atas- 
nya laknat. Mereka diusir dan dijauhkan dari rahmat Allah. Kemudian 
orang yang memakannya, dia memakan barang haram dan setiap 
jasad yang tumbuh dari barang haram, maka neraka adalah tempat 
yang paling layak baginya. Kemudian harta riba yang masuk ke dalam 
diri Anda menyebabkan Allah mencabut keberkahan dari harta Anda. 
Bahkan bisa jadi Allah menurunkan berbagai musibah atas hartanya 
sehingga menjadikannya binasa. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia ber- 
tambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 

Allah.” (Ar-Ruum: 39) 

Sedangkan orang yang memberi riba, maka laknat diarahkan 
kepadanya karena dia membantu untuk itu. Jika seseorang berkata, 
“Apakah orang bisa bertaubat jika telah memiliki ketergantungan 
kepada riba kemudian Allah memberinya anugerah dan petunjuk?” Kita 
katakan, “Ya, baginya taubat.” Siapakah yang akan menghalangi antara 
dirinya dan taubat yang diberikan Allah? Tetapi harus dengan taubat 
yang sejujurnya, penuh keikhlasan, penyesalan karena dosa riba, dan 
kemauan keras untuk tidak kembali kepada perbuatannya. Kemudian 


5: 
| 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 431 


- 3 aa 3... - 2... 2. 2... 
Ae Iko 28 Y NG s3 Ale 1U tani NE Sep3 ale ja 


- 


“Apakah atas dirinya masih ada tanggungan utang? Para Shahabat 
menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apakah dia telah melunainya?” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Shalatkanlah saha- 
bat kalian itu.” 

Beliau meninggalkan dan tidak menyalatkan jenazah itu, yang 
menunjukkan bahwa betapa berat urusan utang itu. Si miskin itu juga 
lalai tentang berperang di jalan Allah. Jika seseorang berperang di jalan 
Allah, maka kesyahidan akan menghapuskan segala sesuatu kecuali 
utang yang tidak bisa dihapuskan olehnya. Walaupun demikian, ba- 
nyak terjadi di kalangan orang-orang bodoh di antara kita. Mereka 
menganggap sepele utang sehingga dirinya memiliki mobil seharga 
dua puluh ribu riyal. Jika memang ia memiliki kemudahan ekonomi, 
maka cukuplah baginya. Namun, dia berkata, “Tidak, tidak cukup. Aku 
membeli dengan harga delapan puluh ribu riyal.” Sedangkan Anda 
katakan bahwa Anda tidak memiliki apa-apa, maka dia berkata, “Aku 
meng-ambilnya dengan cara bayar kredit atau aku berdasarkan riba 
seba-gaimana yang dilakukan kebanyakan orang.” Ia datang ke show 
room, lalu berkata, “Berapa harga mobil dengan merek anu?” Maka, 
dikatakan kepadanya bahwa harganya demikian dan demikian. Ia da- 
tang kepada pedagang yang berkata kepadanya, “Belilah mobil itu 
kemudian juallah kepadaku.” Aku berlindung kepada Allah, dia mem- 
buat alasan di hadapan Rabb alam semesta makar dan tipu daya. 

“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 

akan membalas tipuan mereka.” (An-Nisa': 142) 

Dengan kata lain, pedagang ini tidak butuh sebuah mobil, dia 
hanya butuh tambahan harga. Oleh sebab itu, jika dikatakan kepada 
pedagang itu, “Juallah kepadanya dengan harga pokokmu sebagai- 
mana engkau telah membelinya.” Maka, dia akan mengatakan, “Apa 
keuntunganku, maka aku tidak akan menjualnya melainkan dengan 
riba, dengan pertambahan.” Sebagian orang yang dihiasi dengan pan- 
dangan indah oleh syetan berkata, “Berikan alasan kepada orang yang 
mengatakan demikian bahwa ini tidak boleh.” Maka, kita katakan, 
“Yang demikian adalah kedustaan di hadapan Allah. Seseorang datang 
dalam keadaan membutuhkan sebuah mobil dengan merek anu, maka 
ini sangat jauh sekali.” Kemudian yang banyak terdengar bahwa jika 
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orang itu diabaikan, maka akan ditulis namanya dalam daftar hitam. 
Dia tidak akan kembali untuk berurusan lagi. Ini seperti paksaan untuk 
tetap mengadakan alasan di hadapan Rabb alam semesta. Ini tidak 
benar. Demi Allah, jika kami bertanya kepada pedagang yang telah 
mengambil sebuah mobil dari show room, lalu menjualnya lagi ke 
pihak show room, “Apa tujuan Anda? Apakah Anda bertujuan berbuat 
baik kepada orang itu?” Maka, dia akan menjawab, “Tidak sama sekali, 
kami tidak saling mengenal dengannya. Aku menghendaki seratus 
dengan seratus sepuluh. Itulah yang aku inginkan.” Ini adalah kenya- 
taan. Bagaimana kita hanya membuat alasan di hadapan Rabb alam 
semesta? Jika orang itu datang ke bank, maka ia berkata, “Berikan 
kepadaku seratus ribu dan sepuluh, lalu aku membeli sebuah mobil”, 
adalah lebih sepele daripada utang, karena tipu daya lebih berat 
urusannya daripada secara terang-terangan. Penipu melakukan suatu 
dosa dengan tambahannya, apa itu? Penipuan. 

Terus-terang adalah melakukan dosa dan dirinya mengakui bah- 
wa itu dosa. Lalu berupaya untuk bertaubat dari perbuatan itu karena 
dirinya tidak ridha dengan perbuatan itu. Akan tetapi, kesulitannya pada 
penipu adalah ketika ia melihat bahwa perbuatan seperti itu adalah 
halal sehingga ia terdorong melakukan perbuatan seperti itu. Ia berkata, 
“Tidak ada masalah di dalam hal ini.” Tanyakan kepada diri Anda dan 
jangan tanyakan kepada seseorang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Dosa adalah apa-apa yang terbetik di dalam hatimu dan engkau 

tidak suka jika diketahui orang lain. Sedangkan kebaikan adalah 

apa-apa yang menenangkan jiwa dan menenangkan hati sekalipun 

engkau menfatwakan orang atau orang-orang menfatwakanmu.” 

Janganlah bertanya kepada seseorang, “Apakah Anda membeli 
sebuah mobil dengan cara beli yang sebenarnya dengannya Anda 
mencari keuntungan?” Tidak sama sekali dan selama-lamanya, jikalau 
orang ini tidak datang, tentu Anda tidak membelinya. 

Jadi pembelian mobil itu sesuatu yang dimaksud atau tidak di- 
maksud? Tidak dimaksud. Yang dimaksud adalah adanya uang di 
tangannya. Akan tetapi, tidak dengan mengatakan bahwa ini dengan 
lima puluh ribu riyal, enam puluh ribu riya! dengan cara kredit. Pergilah 
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dan pilihlah, dan aku akan pergi ke show room untuk membelinya 
dengan harga lima puluh ribu, lalu aku menjualnya kepadamu dengan 
harga enam puluh ribu. Setiap manusia bersih dari hawa nafsu dan 
mengetahui bahwa ini adalah sesuatu yang haram dan tidak ada 
kejanggalan di dalamnya. Jika Anda bertanya kepada orang dan me- 
reka memberi Anda fatwa. Yang bertanya kepada Anda pada hari 
Kiamat adalah Rabb alam semesta. Dialah yang mengetahui apa-apa 
yang ada di dalam hati Anda. Jika Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah mengatakan, “Jika Anda membutuhkan suatu barang 
dagangan dari orang lain, sebuah mobil pada seseorang, sedangkan 
Anda tidak mendapatkan sejumlah uang sedangkan Anda pergi kepada 
orang yang memiliki mobil tersebut, lalu Anda membelinya dari orang 
itu, dengan cara yang disebut sekarang dengan istilah “cash” lima pu- 
luh riyal, lalu Anda katakan kepadanya, “Juallah dengan enam puluh 
riyal diangsur hingga setahun.” Kemudian Anda mengambilnya yang 
kemudian Anda menjualnya. Maka, Syaikhul Islam mengatakan, “Ini 
haram dan tidak dihalaikan dan hanya sekedar alibi belaka.” Yang de- 
mikian termasuk jual-beli dengan pola iinah yang telah diperingatkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sabdanya, 
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Sar Ipa BERI SK lalu 
“Jika kalian bertransaksi jual-beli dengan cara iinah (pedagang yang 
menjual barangnya dengan harga tertentu yang ditangguhkan, kemu- 
dian pedagang tersebut membeli dari pembeli tadi dengan harga yang 
lebih murah—red.), jika kalian mengikuti ekor sapi, jika kalian ridha 
dengan tanaman dan kalian tinggalkan jihad, maka Allah akan 
menguasakan kehinaan atas kalian semua yang tidak bisa dilepaskan 

dari (hati) kalian hingga kalian kembali kepada agama kalian.” 
Ikatan di dalamnya sangat jelas. Sedangkan masalah ketersedia- 
an, maka barang dagangan itu ada wujudnya di tangan penjual untuk 
ini dan lainnya. Jika datang kepadanya orang yang akan membelinya 
dengan cara cash, maka ia jual dengan harga lima puluh. Namun, jika 
ia datang untuk membelinya dengan kredit dengan harga enam puluh, 
maka ia menjualnya. Akan tetapi, manusia tidak memiliki tujuan kepada 
barang dagangan itu, tiada lain yang ia maksud adalah riba, lalu me- 
lakukan hal itu dan mengatakan, “Ini halal.” Maka, pikirkanlah, hari 
Kiamat Anda akan berjumpa dengan Rabb Anda sendirian. Tidak ada 
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siapa pun bersama Anda, tidak ada mufti dan tidak pula selain mufti. 
Sedangkan Allah Ta'ala adalah Yang mengetahui mata-mata yang 
khianat dan apa-apa yang disembunyikan di dalam hati. 

Alhasil, riba wajib diwaspadai. Oleh sebab itu, dalam rangka men- 
jelaskan apa-apa yang Anda katakan ketika perkaranya menjadi sangat 
mudah bagi orang-orang fakir, ketika semua ini sangat mudah bagi 
mereka, maka menjadi betapa mudahnya mereka berkata kepada pen- 
jual, “Wahai fulan, aku menghendaki sebuah mobil merek fulan.” Maka, 
ia berkata, “Pergilah dan belilah dari show room dan aku akan me- 
menuhi pembayaran harganya kepada pihak show room. Setelah itu 
aku akan menjualnya kepadamu dengan tambahan harga.” Orang 
mempermudah agama untuk orang lain. Akan tetapi, jika mereka tidak 
menemukan orang yang mempermudah urusan bagi mereka, maka 
mereka akan enggan sedemikian rupa sehingga bebaslah mereka dari 
tugasnya dan mereka pun beristirahat. Kita senantiasa memohon taufik 
dan petunjuk kepada Allah untuk kami dan kalian semua. 

LE DE 
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BAB 282 
PENGHARAMAN RIYA 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah de- 
ngan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
dengan lurus ....” (Al-Bayyinah: 5) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“.. Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan me- 
nyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang 
yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia ....” (Al 
Bagarah: 264) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan ti- 
daklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali” (An-Nisa ': 142) 


SYARAH: 


An-Nawawi Rahimahullah berbicara dalam bab pengharaman 
riya. 

Riya: bentuk mashdar dari raain. Dikatakan: in—et Ae, 
sama dengan: sialu—lgx—dale—laL-. Yang dimaksud dengan riya di 
sini adalah manusia beribadah kepada Rabbnya agar dilihat orang lain 
sehingga mereka berkata, “Betapa hebat ibadahnya! Alangkah bagus 
ibadahnya!, dan lain sebagainya.” Dia menginginkan semua orang 
memujinya berkenaan dengan ibadah yang ia lakukan dan bukan ingin 
mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga mereka mengatakan, “Fulan 
adalah ahli ibadah", “Fulan banyak melakukan puasa”, “Fulan banyak 
bersedekah”, dan lain sebagainya. Dia tidak ikhlas karena Allah dalam 
amal perbuatannya. Akan tetapi, dia menghendaki agar orang me- 
mujinya dengan apa-apa yang ia lakukan. Dia riya kepada manusia. 
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Riya yang sedikit adalah syirik kecil dan banyaknya menjadikannya 
syirik besar. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah dalam pengharamannya ber- 
dalil dengan sejumlah ayat, di antaranya firman Allah Ta'ala, 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah de- 

ngan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

dengan lurus ....” (Al-Bayyinah: 5) 

Dengan kata lain, manusia tidak diperintah melainkan untuk me- 
nyembah Allah dengan ikhlas dan memurnikan agama. Mereka me- 
nunaikan shalat ikhlas demi Allah, mereka bersedekah ikhlas demi 
Allah, mereka berpuasa ikhlas demi Allah, mereka menunaikan ibadah 
haji dengan ikhlas demi Allah, mereka membantu orang lain dengan 
ikhlas demi Allah, dan amal-amal shalih lainnya. Kita menjadi ikhlas 
karena Allah dalam menunaikan sernua itu. 

Ma 135 (dan supaya mereka mendirikan Shalat) (Al-Bayyinah: 
5) Artinya mengamalkannya dengan secara lurus dengan sesempurna 
mungkin. Haa 175 (dan menunaikan zakat), memberikannya kepada 
mereka yang berhak menerimanya. & Si 5 Ws, (dan yang demi- 
kianlah agama yang lurus). Dengan kata lain, tatanan agama yang 
lurus. Orang yang selalu ikhlas hanya karena Allah Azza wa Jalla, 
maka di dalam hatinya tidak akan ada riya. Karena dia ingin beribadah 
kepada-Nya demi keridhaan Allah dan pahala-Nya di kampung akhirat. 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pa- 

hala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (pera- 

saan si penerima) ....” (Al-Bagarah: 264) 

Dengan kata lain, jika Anda memberikan sedekah kepada orang 
fakir, maka janganlah Anda menyebut-nyebutnya sehingga di setiap 
saat Anda berkata, “Aku telah memberimu, aku telah lakukan itu." 
Karena perbuatan yang demikian menggugurkan pahala. Juga jangan 
sampai Anda menyakitinya. Anda menyakiti orang-orang fakir dengan 
menguasainya dan Anda berpandangan bahwa diri Anda adalah di atas 
dirinya, dan lain sebagainya. Yang demikian juga menggugurkan pa- 
hala. 

“.. seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada 

manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari Kemudian.” 

(Al-Bagarah: 264) 
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Inilah intinya. Pokok ayat adalah kalimat ini. Seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia agar mereka me- 
mujinya dengan mengatakan, “Alangkah banyak sedekahnya”, dan lain 
sebagainya. 

AI f tar , “ ai $ Y, dia tidak beriman kepada Allah dan hari 
Kemudian'. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala juga berfirman: A8 SPS Y, AI Sel 
MB Y 'mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia, 
dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali'. Ini adalah 
bagian dari sifat-sifat orang-orang munafik. Jika mereka bangkit me- 
nunaikan shalat, maka mereka bangkit dengan malas, tidak bangkit 
dengan semangat, rasa cinta, dan suka kepada-Nya, tetapi mereka 
bangkit dengan rasa malas. 

Demikian juga, mereka tidak menunaikan shalat melainkan 
karena riya kepada orang lain. Na'udzu billah. Oleh sebab itu, shalat 
yang palirg berat bagi mereka adalah shalat isya dan shalat shubuh 
karena pada waktu seperti itu tidak ada cahaya dan tidak diketahui 
siapa yang hadir dan siapa yang tidak hadir. Maka, shalat yang paling 
berat bagi mereka adalah shalat isya dan shalat shubuh. Orang-orang 
munafik itu hanya riya kepada orang lain. Dengan kata lain, mereka 
tidak menunaikan shalat melainkan hanya karena riya. Tidak mem- 
berikan infak melainkan karena riya. Tidak berangkat dalam jihad me- 
lainkan kerena riya. Dengan demikian, maka siapa saja dari kaum 
Muslimin yang riya adalah serupa dengan orang-orang munafik. 
Na'udzu billah. Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang- 

orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya.” 

(Al-Ma'un: 4-6) 

Dengan kata lain, mereka riya dalam semua amal perbuatan yang 
mereka lakukan, mereka menginginkan agar dilihat orang lain sehingga 
mereka memujinya karena ibadah-ibadahnya. Riya adalah dosa dari 
jenis syirik. Dan bisa saja menjadi syirik besar dan riya adalah sifat di 
antara sifat-sifat orang-orang munafik. Semoga Allah melindungi kami 
dan kalian semua dari sifat munafik. Semoga Allah memberikan taufik- 


Nya. 
006600 
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Hadits Ke-1462 


ata rp s 03. S5 0 AN TOR” PUN Le o.5 #0. 
KIE Ga il Jay Lahat JB op IUP de 
2 7 0. . # # a “2 Aa, 3 a g (1 23 7 A3 . 
Jb La SAN PAN BU UAN JG slime 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
Ta'ala berfirman, “Aku adalah Dzat yang paling tidak butuh diseku- 
tukan. Siapa saja melakukan suatu perbuatan dan dia menyekutu- 


kan Aku dengan selain-Ku di dalamnya, maka Aku tinggalkan dia de- 
ngan kesyirikannya”.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1463 


AE dit A1 Jp Catat IE AN a33 BTA gl P3 
A Cap Yang le DAA Gp aki yA Oi OI :Oyii cat | 
Sus sa -Jb “ga Galak ud -JU aripa cisahi pa cd 
J3 sis JW ob la UI g (as JB Lagu kta 
Hal lai Hn JB 3 IE Ce dl 
1 Tlah Lah JB MA La Dab cu ju Or 33 Pang 
us 9 dis JB org as S3, FDA Adi Lalai Jb 
Aa ga senyap Jua ora ot, Bu Ju cal 
ae Oh PO PA Sah op ab 
Tlah Ob JB BA dadi Dp 4 pb JI Ioi ia Alas, 
Ga gi GA 9 Gd GE DI La gara ya WE LS Ki 
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Bat Pm Heal SG AI AS mimi pi il 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
mula-mula diadili nanti di hari Kiamat adalah orang yang mati 
syahid. Ia dihadapkan, lalu ditunjukkan kepadanya berbagai nikmat 
dan dia mengetahuinya. Allah bertanya, “Apa yang engkau lakukan 
dengannya?” Ia menjawab, “Aku berperang karena-Mu sehingga aku 
mati syahid.” Allah berfirman, “Dusta engkau, tetapi engkau berpe- 
rang agar dikatakan sebagai orang pemberani dan telah dikatakan 
demikian.” Lalu diperintahkan sehingga ia dihisab di hadapannya 
hingga dilemparkan ke datam neraka. Dan orang yang belajar ilmu 
dan mengajarkannya serta membaca Al-Ouran. Ia dihadapkan, lalu 
ditunjukkan kepadanya berbagai nikmat dan dia mengetahuinya. 
Allah bertanya, “Apa yang engkau lakukan dengannya? Ia menjawab, 
“Aku telah belajar ilmu dan mengajarkannya. Aku juga membaca Al- 
Ouran karena-Mu.” Allah berfirman, “Dusta engkau, tetapi engkau 
belajar agar dikatakan sebagai seorang alim, dan engkau membaca Al- 
Our'an agar dikatakan dia gari. Dan telah dikatakan demikian.” Lalu 
diperintahkan agar dia dihisab di hadapannya sehingga dilemparkan 
ke dalam neraka. Dan orang yang diluaskan Allah rezekinya. Dia di- 
anugerahi berbagai macam kekayaan. Ia dihadapkan, lalu ditunjuk- 
kan kepadanya berbagai nikmat dan dia mengetahutnya. Allah ber- 
tanya, “Apa yang engkau lakukan dengannya?” Ia menjawab, “Aku 
tidak meninggalkan suatu jalan yang Engkau suka dinafkahkan 
harta pada jalan itu melainkan aku nafkahkan harta di jalan itu 
karena-Mu.” Allah berferman, “Dusta engkau, tetapi engkau lakukan 
itu agar dikatakan bahwa engkau dermawan. Dan telah dikatakan 
demikian.” Lalu diperintahkan agar dia dihisab di hadapannya se- 
hingga dilemparkan ke dalam neraka.” (Diriwayatkan Muslim) 
csyr: dengan jim berfathah, raa berkasrah dan dengan mad artinya 
adalah pemberani dan cerdas. 
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SYARAH: 


Ketika Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah ayat yang 
menunjukkan kepada pengharaman syirik yang di dalamnya riya, dia 
menyebutkan sejumlah hadits. Di antaranya hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


04 - o, nba Tr et B3 LA - 3, Af £ 
Sab A3 BMA NS Jet 0 BEI Up al Hi 
5 ae Pena N 


“Aku adalah Dzat yang paling tidak butuh kebersamaan. Siapa saja 
melakukan suatu perbuatan dan dia menyekutukan Aku dengan se- 
lain-Ku di dalamnya, maka Aku tinggalkan dia dan kesyirikannya.” 
Hadits ini menurut para ulama disebutkan hadits gudsi. Yaitu 
hadits yang diriwayatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 
Rabbnya sehingga beliau bersabda yang artinya, “Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman demikian dan demikian.” Karena hadits-hadits yang 
diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyandarkannya kepada 
Allah, maka dinamakan hadits gudsi, atau beliau tidak sandarkan 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala yang dinamakan dengan hadits 
Nabi. Di dalam hadits gudsi di atas Allah Subhanahu wa Ta'ala ber- 
firman sebagai berikut: 
SAN pa Hu 

“Aku adalah Dzat yang paling tidak butuh disekutukan.” 

ALapa para sekutu' adalah setiap yang membutuhkan kepada 
sesuatu yang lain dan setiap yang membutuhkan kepada sekutu dan 
kesempatannya yang mana masing-masing tidak memberikan bagian- 
nya kepada yang lain. Misalnya, sebuah rumah milik dua orang yang 
masing-masing selalu membutuhkan kepada yang lain. Jika rumah 
mengalami kerusakan atau membutuhkan perbaikan, maka salah se- 
orang dari keduanya harus berkata kepada kawannya, “Berilah aku, 
berilah aku bagiannya sehingga kita bisa mengadakan perbaikan ru- 
mah.” Masing-masing berpegang-teguh kepada bagiannya dari rumah 
ini. 

Adapun Allah Ta'ala adalah Dzat Yang tidak membutuhkan apa 
pun. Tidak membutuhkan semua alam. Jika seseorang berbuat sesuatu 
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karena Allah dan karena selain Allah, maka Allah meninggalkannya. 
Jika seseorang menunaikan shalat karena Allah dan karena manusia, 
maka Allah tidak akan menerima shalat orang itu. Tidak dikatakan, “Dia 
menerima separuhnya dan meninggalkan separuhnya.” Atau mene- 
rimanya dengan penerimaan separuh bagian. Tidak, sama sekali tidak 
akan menerimanya untuk selama-lamanya. Jika seseorang bersedekah 
karena riya kepada manusia, maka sedekah itu tidak diterima dari 
orang itu, karena Allah Ta'ala Dzat yang paling tidak butuh jika di- 
gabung-gabungkan. Jika seseorang melakukan suatu perbuatan yang 
di dalamnya ia menyekutukan Allah dengan selain-Nya, maka Allah 
tidak akan menerima amal itu darinya. 

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa riya jika bersatu 
dalam suatu ibadah, maka ibadah itu tidak diterima. Jika seseorang 
dari mula menunaikan shalat sudah berbuat riya kepada manusia agar 
mereka mengatakan, “Fulan, masya Allah, berbuat baik dengan :shalat 
yang sangat banyak jumlahnya.” Maka, orang itu tidak mendapatkan 
bagiannya dari shalat itu dan Allah Azza wa Jalla tidak akan merrerima- 
nya. Sekalipun ia telah memanjangkan ruku'nya, sujudnya, berdirinya 
dan duduknya sehingga ia menjadi tidak bergerak dan matanya men- 
jadi terpusat pada tempat sujudnya, namun tetap shalatnya tidak dite- 
rima. Mengapa? Karena dia telah menyekutukan sesuatu yang lain 
dengan Allah. Ia shalat karena Allah dan karena manusia. Sesungguh- 
nya Allah Ta'ala tidak membutuhkan ibadahnya. Shalatnya tidak dite- 
rima. 

Demikian juga, orang yang bersedekah sehingga dia sangat 
memperdulikan pada fakir dan memberi mereka suatu pemberian, 
tetapi dia riya kepada manusia demi agar mereka berkata, “Fulan, 
masya Allah, adalah orang yang sangat dermawan, mulia, dan banyak 
bersedekah.” Yang demikian juga, tidak akan diterima darinya. Seka- 
lipun dia menghabiskan semua harta yang dimilikinya, karena Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Aku adalah Dzat yang paling tidak butuh disekutukan. Siapa saja 
melakukan suatu perbuatan dan dia menyekutukan Aku dengan se- 
lain-Ku di dalamnya, maka Aku tinggalkan dia dan kesyirikannya.” 
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Atas yang demikian, maka lakukan kias. Akan tetapi, jika muncul 
riya kepada orang. Dengan kata lain, seorang yang mukhlis menu- 
naikan shalat, lalu di dalam hatinya sesuatu riya, maka jika riya ini ia 
tekan, maka tidak akan membahayakannya. Karena syetan datang 
kepada setiap orang dalam ibadahnya yang mana ia adalah seorang 
mukhlis dalam menunaikan ibadahnya itu, hanya untuk merusaknya 
dengan riya. Ini tidak akan berbahaya dan tidak akan menjadikannya 
hina di hadapan apa yang dilontarkan syetan berupa riya. Akan tetapi, 
ia harus tetap teguh dan meneruskan ibadahnya. Tidak perlu menga- 
takan, “Demi Allah, terdapat riya di dalam diriku sehingga aku takut 
ibadahku menjadi gugur karenanya”, tetapi hendaknya terus saja ka- 
rena jika syetan Anda usir, maka dia akan terusir sangat jauh. 

“.. dari kejahatan (bisikan) syetan yang biasa bersembunyi.” (An- 

Naas: 4) 

Yang akan bersembunyi dan mulai berlari ke belakang ketika 
melihat kehendak yang kuat, maka bersemangat dan seriuslah, maka 
dia tidak penting bagi Anda. Yang demikian tidak akan membahayakan 
Anda. Sedangkan jika muncul riya padanya ketika mulai menunaikan 
shalat dengan ikhlas karena Allah, lalu muncul riya dan dia terus saja 
menunaikan shalatnya, dia terus dengan riyanya, na'udzu billah, yang 
demikian membatalkan shalat secara total sejak dari awal hingga 
akhirnya, karena shalat jika telah batal pada bagian akhirnya batal 
pulalah bagian awalnya. 

Maka waspadalah dan waspadalah dari riya. Waspada sekali lagi, 
waspadalah dari meninggalkan ibadah karena rasa takut dari riya. 
Karena sebagian orang tetap didatangi syetan yang berkata kepadanya, 
“Jangan bangkit untuk menunaikan shalat, jangan membaca, jadi- 
kanlah yang demikian riya.” Jika dalam diri Anda tidak ada ketenangan 
dan kemuliaan, maka yang demikian adalah riya. Karena apa? Demi 
agar mengusir Anda dari amal shalih itu. Maka, hendaknya kita tidak 
memberikan tempat bagi syetan, yang selalu berbuat dengan mende- 
kati orang yang menunaikan shalat sehingga dalam diri kita kete- 
nangan dan kemuliaan dan yang demikian tidak akan membahayakan 
kita. Jika dia memerangi syetan dan tidak ambil peduli dengannya, 
maka pada akhirnya syetan itu akan bersembunyi, mundur dan kalah. 
Sesungguhnya manusia diliputi oleh dua hal: 

Perkara sebelum maju untuk menunaikan ibadah yang kemudian 
diganggu syetan yang berkata, “Jangan lakukan hal ini dengan riya 
sehingga Anda melihat orang memujimu.” Perkara kedua adalah ketika 
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orang menunaikan ibadah yang kemudian didatangi syetan, maka dia 
harus menghancurkan syetan itu dan harus berlindung kepada Allah 
. dari godaannya di jalan-Nya, dan hendaknya dia tidak putus asa. Jika 
seseorang berkata, “Jika orang usai menunaikan ibadah, lalu mende- 
ngar orang lain memujinya, lalu ia merasa senang dengan hal itu, 
apakah yang demikian membahayakan dirinya?” 

Jawabnya: Tidak membahayakannya. Karena ibadah berlangsung 
dengan selamat dan orang memujinya sedemikian adalah merupakan 
kabar gembira yang manusiawi dan seorang Mukmin harus menjadi 
pusat pujian bagi orang lain. Akan tetapi, ini terjadi setelah ibadah 
secara total sudah usai dilaksanakan, kemudian ia mendengar orang 
lain memujinya dengan mengatakan, “Alhamdulillah, Yang telah menja- 
dikanku tempat pujian dengan kebaikan.” Demikian juga, jika orang 
melakukan ibadah dan ketika usai dari melakukannya ia menjadi me- 
rasa senang karenanya, maka apakah kita mengatakan, “Kegembiraan 
ini adalah takjub kepada diri sendiri yang membatalkan amal ibadah?” 
Tidak membahayakannya, karena takjub kepada diri sendiri adalah 
bahwa jika orang telah usai dari ibadahnya, lalu ia takjub kepada dirinya 
sendiri, bersumpah dengan nama Allah akan ibadahnya dan meminta 
anugerah kepada Ailah dengan ibadahnya itu. Inilah yang bisa memba- 
talkan amal ibadahnya -na'udzu billah-, tetapi tidak pernah terbetik di 
dalam hatinya hal ini. Akan tetapi, “dia memuji Allah dan berbahagia 
bahwa Allah telah memberinya taufik untuk menuju kepada kebaikan. 
Yang demikian tidak membahayakannya. Oleh sebab itu, muncul di 
dalam hadits, 


Spa BISAS ketua Deleny Kera Aja Saja 

“Barangsiapa merasa gembira dengan kebaikannya dan merasa se- 

dih karena keburukannya, dialah seorang Mukmin.” 

Semoga Allah menjadikan kami dan kalian semua bagian dari 
mereka itu. 

Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang kedua 
menyebutkan bahwa orang yang pertama-tama diadili pada hari Kiamat 
ada tiga kelompok: orang terpelajar, prajurit, dan orang yang berse- 
dekah. Orang terpelajar mempelajari suatu ilmu dan ilmu Al-Gur'an 
dan juga mengajarkannya. Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menghadirkannya kepada-Nya Subhanahu wa Ta'ala kelak pada hari 
Kiamat. Allah Subhanahu wa Ta'ala menunjukkan nikmat-nikmat ke- 
pada-Nya dan dia mengetahui nikmat-nikmat itu, lalu ia menetapkan 
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dan mengakui. Allah bertanya kepadanya tentang apa yang ia perbuat? 
yakni dalam mensyukuri nikmat ini. Ia menjawab, “Aku belajar ilmu dan 
membaca Al-Our'an karena-Mu.” Maka, Allah berfirman kepadanya, 
“Engkau dusta, tetapi engkau mempelajarinya agar dikatakan, “alim” 
dan engkau membaca Al-Our'an agar dikatakan “gari", bukan karena 
Allah, tetapi demi riya”. Lalu diperintahkan dan ia dihisab hingga dima- 
sukkan di dalam neraka. 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa penuntut ilmu wajib 
dalam menuntut ilmu ikhlas dalam niatnya demi Allah Azza wa Jalla 
dan hendaknya tidak mempedulikan apakah orang berkata bahwa 
dirinya alim, syaikh, ustadz, mujtahid, dan lain sebagainya. Perkara ini 
tidak penting bagi dirinya. Tidak penting bagi dirinya selain ridha Allah 
Azza wa Jalla dan kecintaan kepada syariat, mengajarkannya, meng- 
hapuskan kebodohan dari dirinya, dan membersihkan kebodohan dari 
para hamba Allah sehingga dicatat sebagai salah satu para syuhada 
yang martabatnya setelah orang-orang shiddigun. 

“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul (-Nya), mereka itu 

akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 

oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati 

syahid, dan orang-orang shalih.” (An-Nisa': 69) 

Sedangkan orang yang belajar bukan karena yang demikian, agar 
dirinya dikatakan bahwa dirinya alim, mujtahid, pakar, dan lain seba- 
gainya berupa berbagai macam gelar, maka perbuatannya ini gugur - 
na'udzu billah- dan dia adalah orang yang pertama-tama diadili dan 
dihisab di hadapannya dalam neraka, didustakan dan diburukkan di 
hari Kiamat. 

Sedangkan yang kedua, adalah seorang prajurit yang berperang 
di jalan Allah, lalu terbunuh. Ketika tiba hari Kiamat ia didatangkan ke- 
pada Rabbnya Azza wa Jalla, lalu Dia menunjukkan berbagai nikmat 
padanya sehingga ia mengetahuinya, bahwa Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah melimpahkan baginya, menyediakan, merezekikan, dan 
menguatkannya sehingga ia sampai kepada martabat itu sehingga 
berperang. Kemudian ia ditanya, “Apa yang engkau lakukan dengan 
semua nikmat itu? Dia menjawab, “Wahai Rabb, aku berperang karena 
Engkau.” Maka, dikatakan kepadanya, “Engkau dusta.” Dia berkata, 
“Hanya agar engkau dikatakan bahwa si fulan adalah seorang pem- 
berani dan cerdas, dan telah dikatakan demikian.” Kemudian diperin- 
tahkan untuk dihisab di hadapannya dalam neraka, na'udzu billah. 
Demikian juga seorang prajurit yang berperang di jalan Allah. Mereka 
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memiliki niat-niat yang bermacam-macam. Ada yang berperang agar 
kalimat Allah tinggi dan dia di jalan Allah. Sebagaimana sabda Nabi 
: Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
BEA db aa GE 5 ba Ji ci ah Ya 33 
3 2 . 7 7. 7 5. 

Ala Jala 3 ab CAN JS JAS Sh ol Jah 
Dg NAS Sally Al Jina d OJEK Upik CHA 2d al ol 
Vs Ela LG 

“Barangsiapa berperang karena nasionalismenya, maka dia berpe- 

rang di jalan thaghut. Barangsiapa berperang karena fanatisme ke- 

pada kaumnya, maka dia berperang di jalan thaghut. Dan barang- 

siapa berperang untuk mendapatkan dunia, maka dia berperang di 

Jalan thaghut. Karena Allah berfirman, “Orang-orang yang beriman 

berperang di jalan Allah, dan orang-orang yang kafir berperang di 

jalan thaghut ...'” (An-Nisa': 76) 

Akan tetapi, jika orang berperang karena nasionalisme atau 
patriotisme dan bukan demi nasionalisme atau patriotisme, tetapi demi 
melindungi negeri Muslimnya agar tidak diserang orang-orang kafir. 
Yang demikian perang di jalan Allah, karena melindungi negeri kaum 
Muslimin akan membuahkan kalimat Allah adalah yang tertinggi. De- 
mikian juga, melindungi kaum Muslimin, maka buahnya adalah agar 
kalimat Allah adalah yang tertinggi. 

Akan tetapi, jika orang berperang hanya untuk membunuh saja di 
dalam peperangan itu, apakah yang demikian perang di jalan Allah? 

Jawabnya: Tidak, ini adalah niat kebanyakan pemuda yang 
berangkat hanya untuk menjadi terbunuh dengan mengatakan, “Kami 
terbunuh sebagai syuhada.” Maka, dikatakan, “Tidak, tetapi kalian 
berangkat untuk berperang agar kalimat Allah adalah yang tertinggi 
sekalipun kalian tidak mati karena perang itu. Jangan pergi hanya agar 
kalian terbunuh, tetapi demi agar kalimat Allah adalah yang tertinggi. 
Ketika di jalan yang demikian kalian terbunuh, maka kalian mati di jalan 
Allah." 

Sedangkan yang ketiga, orang yang dianugerahi harta oleh Allah, 
lalu bersedekah, memberi, berinfak. Ketika tiba hari Kiamat dia diha- 
dirkan di hadapan Allah, lalu Allah menunjukkan berbagai kenikmatan 
yang kemudian ia ketahui. Lalu Allah bertanya, “Apa yang engkau per- 
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buat?" Dia menjawab, “Aku bersedekah, kulakukan anu dan kulakukan 
anu.” Maka, dikatakan kepadanya, “Dusta engkau, tetapi engkau laku- 
kan itu agar engkau dikatakan, “Fulan sangat dermawan, dan telah di- 
katakan demikian.” Lalu diperintahkan dia dihisab di hadapannya di 
dalam neraka. 

Ini juga termasuk tiga orang yang masuk ke dalam neraka di hari 
Kiamat. Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa manusia wajib 
ikhlas hanya karena Allah dalam segala apa yang ia keluarkan baik 
berupa harta, badan, ilmu, atau lain-lainnya. Jika seseorang melakukan 
sesuatu yang seharusnya hanya demi keridhaan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, lalu ia plesetkan kepada tujuan yang lain, maka ia berdosa. 
Semoga Allah Ta'ala senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa orang-orang berkata 
kepadanya, “Kami telah datang kepada para raja kami, lalu kami ka- 
takan kepada mereka apa-apa yang berbeda dengan apa-apa yang 
kami bicarakan jika kami telah keluar dari sisi mereka.” Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma berkata, “Yang demikian di zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kami anggap nifak.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menukil Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma bahwa banyak orang berdatangan kepadanya, lalu 
mereka berkata, “Kami telah datang kepada para raja kami, lalu kami 
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katakan kepada mereka apa-apa yang berbeda dengan apa-apa 
yang kami bicarakan jika kami telah keluar dari sisi mereka." 

Maka Ibnu Umar berkata, “Yang demikian di zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kami anggap nifak.” Dikatakan demi- 
kian karena mereka berbicara, lalu dusta dan khianat terhadap berbagai 
amanah yang dipercayakan kepadanya. Kewajiban orang datang kepa- 
da para raja, yaitu para amir, para menteri, para pemimpin, atau pada 
raja adalah berbicara sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 
Menjelaskan kepada mereka kenyataan yang ada, baik manusia sedang 
dalam keadaan istigamah atau dalam keadaan tidak demikian, dalam 
hak atau dalam kebathilan. Tidak boleh bagi setiap orang siapa pun 
orangnya datang kepada Amir, raja, dan lain sebagainya, lalu berkata, 
“Semua orang dalam keadaan baik, kondisi semua orang lurus-lurus 
saja, semua manusia memenuhi masjid-masjid, semua orang menyem- 
bah Allah, perekonomian masyarakat berkembang dengan sangat baik, 
kondisi keamanan semua orang sangat komdusif, dan lain sebagainya, 
padahal dia dusta. Yang demikian adalah baram hukumnya dan me- 
rupakan tipu daya bagi para pejabat yang berwenang dan bagi manusia 
pada umumnya. Karena pejabat yang berwenang bukan matahari yang 
masuk di semua tempat, tetapi dia adalah matahari yang tidak me- 
masuki setiap tempat. Ruang tertutup yang tidak bisa dimasuki cahaya 
matahari atau para raja yang pengetahuannya, pendengarannya, peng- 
lihatannya, pengertiannya, akalnya, dan lain-lainnya sangat terbatas. 
Mereka sama dengan manusia lain yang tidak mungkin mampu 
mengetahui setiap kondisi semua orang. Jika datang kepada mereka 
orang curang, penipu, dan pengkhianat seperti tersebut di atas, lalu 
berkata kepada mereka, “Semua urusan dalam keadaan yang sangat 
bagus, penuh kebahagiaan, sangat aman dan semuanya melakukan 
ibadah dengan baik, dan lain sebagainya, dia melakukan tipu daya ke- 
pada mereka sehingga mereka menyangka bahwa semua aspek me- 
mang demikian adanya dan mereka tidak bergerak untuk mengadakan 
perbaikan apa-apa yang dialami berupa kerusakan, karena telah dika- 
takan kepada mereka bahwa segala sesuatu telah berjalan sesuai 
dengan harapan. Kewajiban setiap orang adalah berterus-terang dan 
tidak mungkin selalu berupaya melakukan pembedahan melainkan 
dengan melakukan sayatan, setelah sayatan dan darah serta kotoran 
akan keluar, maka setelah demikian Anda mengobatinya. Sedangkan 
orang yang selalu berupaya memberitahukan kekacauan, adalah suatu 
perbuatan yang tidak diperbolehkan, karena yang demikian adalah 
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kecurangan. Ibnu Umar berkata bahwa sikap yang dernikian adalah 
kemunafikan, dan benar bahwa yang demikian adalah kemunafikan. 
Berbicara dusta dan khianat atas semua macam amanah yang dibe- 
bankan atas dirinya. Kewajiban setiap orang adalah memberikan 
kejelasan, sedangkan kemunafikan dan mencari muka adalah sesuatu 
yang tidak diperbolehkan. Maka, yang wajib bagi setiap orang adalah 
datang kepada seseorang yang memiliki kewenangan sekalipun atas 
sepuluh orang mahasiswa, maka kita anggap dia adalah orang yang 
bertanggung jawab atas semua umat seutuhnya, maka wajib menyam- 
paikan kepadanya kenyataan yang sesungguhnya. Tidak boleh menga- 
takan, “Demi Allah, semua mahasiswa baik-baik saja, semuanya sema- 
ngat belajar, semuanya tetap dalam satu suara, semuanya berakhiak 
sangat baik, hal ini tidak boleh. Kewajibannya adalah menyampaikan 
kenyataan apa adanya kepadanya dan menjelaskan setiap hal sesuai 
dengan kenyataan yang ada jika kondisi mengharuskannya demikian 
dan dengan menyebutkan cacat untuk sebuah upaya menghilangkan 
cacat itu adalah sesuatu yang normal dan merupakan nasihat dan bu- 
kan ghibah sama sekali.” 

Berikut ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kedatangan 
seorang wanita dan Fathimah bintu Oais. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku dilamar tiga orang pria: Usamah bin Zaid, Muawiyah bin Abu. 
Sufyan, dan Abu Jahm.” Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


Ae Pera ani 


“Sedangkan Muawiyah orangnya miskin dia tidak memiliki harta.” 
Dengan kata lain, dari mana dia akan mendapatkan harta untuk 
menafkahimu? Dia tidak memiliki harta apa-apa. 


“Sedangkan Abu Jahm adalah orang yang suka memukul wanita.” 
Ucapan sedemikian pujian atau celaan? Celaan. 


“Nikahilah Usamah bin Zaid.” 

Namun bagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan ghibah kepadanya? Untuk apa beliau melakukan ghibah? 
Untuk memberi nasihat dan petunjuk. 
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Misalnya, Anda datang kepada seseorang yang memimpin se- 
jumlah orang sedangkan dirinya bertanggung jawab atas mereka. Anda 
“katakan bahwa si fulan ini demikian dan demikian. Anda mengata- 
kannya dengan sejujurnya dan dalam rangka untuk kebaikan, tidak ada 
permusuhan atau keadaan yang memanas antara diri Anda dan me- 
reka. Maka Anda telah melakukan suatu kebaikan dan Anda rmenda- 
patkan pahala dan termasuk orang yang memberi nasihat. Tidak 
mungkin semua urusan akan menjadi lurus kecuali jika orang mem- 
berikan gambaran yang jelas tentang segala sesuatu itu. Sedangkan 
upaya selalu menyembunyikan adalah suatu perbuatan yang tidak di- 
perbolehkan. Demikian pula di dalam kancah sebuah sekolahan, direk- 
tur sebuah sekolahan, atau dekan sebuah fakultas, jika Anda melihat 
salah seorang mahasiswanya melakukan penyimpangan dalam perkara 
ahlak, perilakunya, atau suka melakukan ghibah kepada pihak berwe- 
nang, maka Anda wajib memberinya nasihat terlebih dahulu. Jika tidak, 
maka Anda ajukan urusannya sehingga kondisinya menjadi berubah 
menuju kebaikan. Karena kondisi sedemikian adalah suatu dosa yang 
merusak yang akan menghancurkan semua mahasiswa atau siapa yang 
bisa dihancurkannya. Jangan sampai Anda kokohkan dia dalam kondisi 
seperti itu yang tidak ada tujuan lain selain merusak agama, perilaku, 
dan manhaj, karena yang demikian adalah nasihat. 

Demikian juga, ketika kita datang kepada pejabat suatu negeri, 
sedangkan kita telah melihat berbagai macam kemungkaran, kita me- 
lihat adanya kecurangan yang merambah di dalamnya, kita melihat 
sikap acuh dari orang-orang yang bertanggung jawab, maka tidak 
boleh kita memberi Amir gambaran bahwa segala sesuatu sudah sem- 
purna. Kita harus menerangkan dan menjelaskan. Benar, bahwa jika 
Anda mampu memperbaiki kondisi sebelum mengajukannya kepada 
Amir adalah sangat bagus. Tetapi jika kita mengetahui bahwa masalah- 
nya adalah bukan akan menjadi baik dan jika kita pergi menghadap 
kepada orang yang bertanggung jawab yang berposisi di bawah Amir, 
ia berkata, “Insya Allah, bergembiralah bahwa segala sesuatu akan 
menjadi sangat mudah.” Akan tetapi, dia menunda-nunda, maka men- 
jadi sebuah keharusan untuk disampaikan kepada pihak atasannya se- 
hingga melakukan apa-apa yang menjadi keharusannya. 

Alhasil, dari hadits ini dipahami bahwa kita harus senantiasa 
memberikan nasihat, dan menjelaskan semua perkara sesuai dengan 
kenyataan yang sesungguhnya. Sedangkan jika Anda bertemu dengan 
seseorang dengan wajah tertentu, lalu jika Anda jauh darinya, maka 
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Anda menjadi jauh, maka sifat yang demikian adalah haram dan bagian 
dari kemunafikan. Di antaranya lagi adalah masalah yang lebih khusus 
dari ini, datang seseorang, lalu berkata, “Anda ini sungguh masya 
Allah. Anda adalah seorang yang sangat baik, tercinta, dan mulia”, dia 
sangat memuji Anda dan memuji Anda dengan ucapannya yang 
memenuhi perut dan hatinya, tetapi sebagai seorang pendengki. Akan 
tetapi, dia hendak mengambil apa-apa yang ada pada diri Anda. 
Dengan kata lain, sebagian orang sangat buruk mengambil apa-apa 
yang ada padanya sedangkan orangnya berhati bersih dan bisa di- 
dengar seperti itu. Jika diketahui bahwa dia bagus memberi nasihat, 
lalu jika membelakangi —na'udzu billah- dia menakar dengan sha' yang 
terbalik, sehingga ia berbicara di hadapannya dan mencaci dengan 
mengatakan, “Orang ini picik, orang ini di antara orang-orang yang 
tidak memiliki agama.” Maka, setiap Muslim harus bertakwa kepada 
Allah Rabbnya dan hendaknya menjauhi perbuatan mencaci, dusta, 
dan curang. Setiap Muslim harus menjadi orang yang suka berterus- 
terang sehingga Allah melakukan perbaikan melalui kedua tangannya. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
00580 
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Dari Jundub bin Abdullah bin Sufyan Radhiyallahu Anhu, ia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 


riya dengan amal kebaikannya, maka Allah akan membongkarnya, dan 
barangsiapa ingin dipuji dengan menunjukkan amal kebaikannya, 


« 
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maka Allah akan menunjukkan rahasianya di hadapan orang ba- 
nyak.” (Muttafag alaih) 
“| Juga diriwayatkan Muslim dari riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma. 
2 dengan huruf miim bertasydid artinya adalah menunjukkan amal 
perbuatannya karena riya. « & — artinya Allah akan membong- 
karnya kelak di hari Kiamat. Arti (1, 55 adalah orang yang menun- 
jukkan amal kebaikannya kepada orang banyak agar dirinya dianggap 
agung di kalangan mereka. « A3 artinya Allah membongkar raha- 
sianya di hadapan para ciptaan-Nya 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa belajar ilmu 
yang seharusnya dengan ilmu tersebut untuk mendapatkan ridha 
Allah Azza wa Jalla, tetapi dia tidak mempelajarinya melainkan un- 
tuk mendapatkan kekayaan duniawi, maka dia tidak akan mene- 
mukan “arf surga pada hari Kiamat kelak. Artinya aroma surga.” 
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad yang shahih. Hadits berke- 
naan dengan bab ini sangat banyak dan berderajat masyhur). 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menukil bagian akhir dari hadits tentang 
riya sebagaimana yang telah lalu, dari Jundub bin Abdullah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa riya dengan amal kebaikannya, maka Allah akan 

membongkarnya, dan barangsiapa ingin dipuji dengan menunjukkan 

amal kebaikannya, maka Allah akan menunjukkan rahasianya di 

hadapan orang banyak.” 

Dengan kata lain, siapa saja yang mengucapkan kata-kata yang 
termasuk ke dalam ibadah kepada Allah, dan dalam hal itu ia 
mengangkat suaranya tinggi-tinggi sehingga didengar orang banyak, 
dan mereka akhirnya mengatakan, “Fulan banyak berdzikir, banyak 
membaca”, dan lain sebagainya, maka dengan demikian dia telah 
menunjukkan amal ibadahnya kepada para hamba Allah dan dia telah 
melakukan riya, maka kita memohon ampunan kepada Allah, maka 
Allah akan membongkar rahasianya, membuka perkaranya, menjelas- 
kan aibnya di hadapan orang banyak dan jelaslah bagi mereka bahwa 
orang itu riya. Hadits ini tidak memberikan batasan apakah di dunia 
atau di akhirat. Maka, bisa saja Allah mermnbongkarnya di dunia ini se- 
hingga Dia membuka aibnya di hadapan osang banyak. Juga bisa saja 
hal itu akan terjadi di akhirat. Maka, yang demikian adalah yang paling 
berat, na'udzu billah. Sedangkan yang lain sebagaimana difirmankan 
Allah Ta'ala, 

“.. Sesungguhnya siksa akhirat lebih menghinakan sedang mereka 

tidak diberi pertolongan.” (Fushshilat: 16) 

Demikian juga, orang yang riya, Allah juga akan menunjuk-kan 
rahasianya. Dengan kata lain, orang yang berbuat baik agar dilihat 
orang lain sehingga mereka memujinya, maka sesungguhnya Allah 
Ta'ala juga akan menunjukkan dan menjelaskan aib di hadapan orang 
banyak dan memburukkannya, dan na'udzu billah, sehingga jelas 
bahwa dirinya melakukan sesuatu dengan riya. 

Di dalam hadits ini peringatan keras dari riya dan orang yang me- 
lakukan riya, di mana pun tempatnya, bagaimanapun tersembunyinya, 
pasti akan terbongkar juga -na'udzu billah- karena Allah menjamin hal 
itu, “Barangsiapa riya dengan amal kebaikannya, maka Allah akan 
membongkarnya, dan barangsiapa ingin dipuji dengan menunjukkan 
amal kebaikannya, maka Allah akan menunjukkan rahasianya di 
hadapan orang banyak.” 

Sedangkan hadits Abu Hurairah adalah hadits yang berkenaan 
dengan orang yang menuntut ilmu yang seharusnya dengan ilmu itu 
seseorang mengharapkan ridha Allah, itulah yang disebut dengan ilmu 
syar'i, ilmu yang berkenaan dengan Kitab dan Sunnah. Jika seseorang 
mencari ilmu dari ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Kitab dan Sunnah, 
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sedangkan dirinya dengan ilmu tidak menginginkan selain kekayaan 
duniawi, maka dia tidak akan menemukan sekalipun hanya aromanya 
saja dari surga. Padahal, aromanya itu akan ditemukan dari jarak sekian 
dan sekian. Misalnya, jika seseorang mengetahui ilmu akidah hanya 
agar dikatakan, “Fulan sangat bagus dalam ilmu akidahnya”, atau 
hanya untuk mendapatkan kesempatan menjadi pegawai, dan lain 
sebagainya, atau orang memiliki ilmu fikih, ilmu tafsir, atau ilmu hadits 
hanya untuk riya di hadapan orang, maka dia tidak akan mendapatkan 
aroma surga, na'udzu billah. Dengan kata lain, ia tidak akan menda- 
patkan kesempatan memasukinya. 

Sedangkan ilmu-ilmu yang bukan untuk mendapatkan ridha 
Allah, seperti ilmu-ilmu keduniaan: berhitung, ilmu ukur, pergedungan, 
jika orang mempelajarinya hanya untuk mendapatkan keuntungan du- 
niawi, maka tidak ada masalah baginya, karena ilmu-ilmu tersebut 
adalah ilmu duniawi yang digunakan untuk keduniaan. Sedangkan 
hadits yang di dalamnya terdapat peringatan yang terikat dengan ilmu 
yang dengan ilmu itu hanya untuk mendapatkan ridha Allah, maka jika 
seseorang berkata, “Banyak kalangan para mahasiswa sekarang ini 
yang belajar pada suatu fakultas hanya untuk mendapatkan ijazah, 
ijazah program studi tinggi.” Maka, dikatakan kepadanya bahwa setiap 
amal perbuatan itu tergantung kepada niatnya. Jika dengan belajar itu 
hanya untuk mendapatkan ijazah program studi tinggi, kesempatan 
lapangan pekerjaan, dan kedudukan, maka yang demikian hanya 
menghendaki untuk mendapatkarr kekayaan duniawi. Jika dengan amal 
perbuatan itu ia ingin menduduki sesuatu posisi untuk memberikan 
manfaat kepada orang banyak agar dirinya menjadi seorang guru, atau 
agar dirinya menjadi seorang direktur, atau agar dirinya menjadi penga- 
rah, maka yang demikian sangat bagus dan tidak ada masalah dengan- 
nya, karena manusia di zaman sekarang ini tidak diukur ilmunya, tetapi 
diukur dengan ijazahnya. Jika seseorang berkata misalnya, “Jika aku 
tinggal dengan tanpa ijazah, seberapa pun ilmuku banyaknya, maka 
mereka tidak akan menjadikanku seorang guru. Akan tetapi, aku belajar 
dan untuk mendapatkan ijazah agar aku menjadi seorang guru yang 
mernberikan manfaat kepada kaum muslimin.” Inilah niat yang bagus 
dan tidak ada masalah di dalamnya. Semoga Allah Subhanahu wa 
Ta'ala senantiasa memberikan taufik-Nya. 


—aa Din 
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BAB 283 
SESUATU DIANGGAP RIYA, PADAHAL BUKAN RIYA 


Hadits Ke-1467 


ag la Gea dn Jep IIS AA 3 Pd 


Oli IG Sal LAN Bibi Ad Ta Tadi Jadi Je ai 
ep Spa drs 


Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Dikatakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagaimana pendapat 
engkau tentang orang yang melakukan perbuatan yang termasuk ke 
dalam suatu kebaikan, lalu orang-orang memujinya karena apa yang 
ia lakukan? Beliau menjawab, Itu adalah kabar gembira yang dida- 
hulukan bagi seorang Mukmin'.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 

Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah membahas perihal berke- 
naan dengan apa-apa yang dianggap orang riya, padahal hal itu bukan 
riya. Dengan kata lain, sesuatu yang disangka orang termasuk ke 
dalam riya, tetapi bukan riya. Lalu ia menyebutkan hadits Abu Hurairah 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang seseorang 
yang melakukan suatu amal perbuatan, lalu dipuji orang karena apa- 
apa yang ia lakukan. Maka, beliau bersabda, 


. 5 e 
“Itu adalah kabar gembira yang didahulukan bagi seorang 
Mukmin.” 
Orang-orang memujinya. Gambaran masalah dalam hadits itu 


adalah bahwa seseorang melakukan amal shalih karena Allah dengan 
tidak mengetahui apakah orang-orang mengetahui dirinya melakukan 
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hal itu atau tidak mengetahuinya, apakah mereka melihat dirinya me- 
lakukan amal shalih itu atau mereka tidak melihatnya, apakah mereka 
“mendengar bahwa dirinya melakukan amal shalih itu atau mereka tidak 
mendengarnya, akan dia melakukan amal shalih itu murni karena Allah. 
Kemudian orang-orang hasad kepada dirinya karena dia melakukan hal 
itu, lalu mereka berkata, “Si fulan banyak melakukan kebaikan”, “Si 
fulan banyak banyak melakukan ketaatan”, “Si fulan banyak melakukan 
kesantunan kepada sesama makhluk”, dan lain sebagainya. Maka, 
beliau bersabda, 
o 5 o 
pa Sai Jae Uli 

“Itu adalah kabar gembira yang didahulukan bagi seorang 

Mukmin.” 

Yaitu pujian untuknya. Karena jika orang-orang memuji suatu 
kebaikan, maka mereka adalah para saksi Allah di muka bumi-Nya. 
Oleh sebab itu, ketika berlalu jenazah dengan para pengusungnya di 
dekat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para Shahabat beliau 
akhirnya terjadilah sebagai berikut ini, 

ME tag ng aR AI STA al 3S 
2. - og- PENARI | Pane - 
LIGA ala AG at DA dg IG ana Ya 

- . #0, 2... N- 3. 
Hn SN EL IE KA GM II GP 

Pan, “3 PNP - 8s, La 0. 
PI denga It GA pu Eh, ab 0 
“Ketika berlalu jenazah dengan para pengusungnya di dekat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para Shahabat beliau, maka parc 
Shahabat memuji baik terhadap jenazah itu. Beliau berucap, “Ha- 
rus.' Lalu berlalu jenazah yang berbeda sehingga para Shahabar 
menyebut-nyebutnya buruk. Beliau berucap, "Harus. ' Para Shahabai 
bertanya, “Wahai Rasulullah, harus apa itu?' Beliau menjawab, 
Yang pertama harus mendapatkan surga, sedangkan yang kedua 
harus mendapatkan neraka. Kalian adalah para saksi Allah di muka 
bumi.” 
Inilah makna ungkapan beliau, 


o .? PN 
PEN ai jae ab 
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“Itu adalah kabar gembira yang didahulukan bagi seorang Muk- 
min.” 

Perbedaan antara masalah ini dengan riya adalah bahwa orang 
yang riya tidak melakukan suatu amal perbuatan melainkan hanya 
karena manusia, agar dilihat orang sehingga di dalam niatnya terdapat 
kesyirikan. Menyekutukan sesuatu yang lain dengan Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. Sedangkan orang dalam hadits ini memiliki niat yang mumi 
karena Allah Azza wa Jalla dan tidak pernah muncul di dalam hatinya 
tujuan agar dipuji orang lain atau agar dihina orang lain. Akan tetapi, 
orang-orang mengetahui, sebagai penuturan seorang penyair sebagai 
berikut: 

Ai Ui Hp AP KA Gp 

Sekalipun pada seseorang akhlak seperti apa juga 

Sekalipun ia kira tersembunyi dari pandangan orang, akan diketahui pula 

Dengan kata lain: Apa pun yang tercipta pada diri seseorang, lalu 
ia berbuat dengannya, sekalipun dia menyangka bahwa semua orang 
tidak ada yang mengetahuinya, tetapi mereka harus mengetahuinya. 
Jika mereka mengetahui ketaatannya, lalu memuji dan menyanjung- 
nya, maka dengan demikian perbuatan itu bukan riya. Ini adalah kabar 
gembira bagi seorang Muslim yang disegerakan di dunia, di mana 
semua orang memujinya baik. Sedangkan yang dipuji orang banyak 
dengan kebaikan, maka sudah selayaknya baginya surga. 

Sedangkan orang yang riya -na'udzu billah- adalah orang yang 
jika melakukan shalat, maka dia menghendaki agar semua orang 
mengetahui bahwa dirinya melakukan yang demikian. Jika dia berkata 
tentang kebaikan, maka ia menginginkan agar semua orang mende- 
ngarnya agar kemudian memujinya atas apa yang telah ia lakukan. 
Perbedaan antara hal ini dengan apa yang disebutkan di dalam hadits 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu kali ini adalah suatu perbedaan yang 
sangat besar. Kita senantiasaa memohon kepada Allah sudi kiranya 
melindungkan kami dan kalian semua dari riya dan sudi kiranya melin- 
dungi kita dari fitnah-fitnah yang buruk. Sesungguhnya Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

KA 
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BAB 284 


HARAM MELIHAT WANITA ASING DAN LELAKI 
MUDA GANTENG YANG BELUM BERJANGGUT 
| TANPA KEPENTINGAN YANG SYAR'I 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka 
menahan pandangannya ...'.” (An-Nuur: 30) 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungjawabannya.” (AHsra: 36) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disem- 
bunyikan oleh hati.” (Ghafir: 19) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (AlFajr: 14) 


SYARAH: 


An-Nawawi Rahimahullah membahas perkara yang berkenaan 
dengan pengharaman melihat wanita asing dan lelaki muda ganteng 
yang belum tumbuh janggutnya dengan tidak kepentingan yang berarti. 
Wanita asing adalah wanita yang antara diri Anda dengannya tidak ada 
kemahraman, baik dia itu dari kerabat atau wanita jauh. Sedangkan 
amrad adalah lelaki muda yang belum tumbuh janggutnya dan belum 
ada pula bulu kumisnya yang tebal. Dengan kata lain tempat kumisnya 
masih hijau dan janggutnya belum tumbuh, sedangkan hasan 'gan- 
teng' adalah kebalikan gabih "buruk muka'. 

Melihat wanita asing haram hukumnya. Sebagaimana dikatakan 
Penyusun Rahimahullah. Yang demikian karena Allah Ta'ala meme- 
rintahkan untuk menahan pandangan, Dia berfirman, 
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“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman, "Hendaklah me- 
reka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya, yang 
demikian adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (An-Nuur: 30) 

Allah Ta'ala memerintahkan kepada mereka agar menahan pan- 
dangan dan menjaga kemaluan. Ini sekaligus menunjukkan bahwa 
tidak menahan pandangan adalah salah satu sebab orang tidak men- 
jaga kemaluan dan jika orang membebaskan dan meliarkan pan- 
dangannya, maka hatinya akan menyangkut kepada seorang wanita, 
lalu dengan demikian dia akan tetap memandangnya sehingga pada 
gilirannya dia akan mendekat kepada wanita itu, lalu berbicara dan 
berdialog dengannya, dan selanjutnya membuat janji dengannya dan 
pada akhirnya terjadilah kekejian yang ia lakukan, na'udzu billah. Oleh 
sebab itu, dikatakan bahwa pandangan itu 'pak pos'nya zina. Dengan 
kata lain, pandangan itu mengajak orang kepada perbuatan zina, rnaka 
Allah memerintahkan untuk menahan pandangan. Allah Azza wa Jalla 
berfirman, 

“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 

disembunyikan oleh hati.” (Ghafir: 19) 

Mata yang khianat adalah mata yang suka mencuri-curi pandang. 
Dengan kata lain, mata itu melihat dengan cara sembunyi-sembunyi 
yang tidak diketahui orang lain, tetapi Allah mengetahuinya. Dia Jalla 
wa “Ala mengetahui mata-mata yang khianat dan apa saja yang di- 
sembunyikan di dalam dada, baik berupa niat-niat baik atau niat-niat 
buruk. Bahkan Dia Azza wa Jalla mengetahui apa-apa yang dibisikkan 
nafsu dan apa-apa yang menuju kepada seseorang. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya itu 

akan diminta pertanggungjawabannya. ” (Al-Isra: 36) 

Setiap orang harus bertanggung jawab atas pendengarannya ten- 
tang apa-apa yang ia dengar dengan kedua telinganya. Apakah mende- 
ngar suara-suara yang haram hukumnya atau mendengar kepada 
wanita asing untuk menikmati suaranya. Demikian juga, terhadap pan- 
dangan dan hatinya. Kewajiban setiap orang adalah menjaga dirinya. 

Sedangkan wanita yang bukan asing dan wanita haram Anda 
menikahinya, melihatnya tidak mengapa. Melihat wajahnya, kepalanya, 
kedua telapak tangannya, kedua lengannya, kedua betisnya, dan kedua 
telapak kakinya. Semua itu tidak mengapa, kecuali jika orang takut ter- 
kena fitnah atas dirinya. Jika ia merasa takut terkena fitnah atas dirinya, 
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maka dia tidak usah melihat hingga kepada para wanita mahramnya. 
Jika seseorang memiliki saudara perempuan sepersusuan yang cantik, 
tetapi wanita itu baginya adalah mahramnya. Saudara perempuar 
sepersusuan adalah sama dengan saudara perempuan senasab. Akan 
tetapi, jika dirinya takut adanya fitnah atas dirinya dengan melihat 
kepadanya, maka wajib baginya untuk menahan pandangannya. Dan 
wajib pula bagi wanita itu untuk menutupi dirinya dari pandangannya, 
karena pada prinsipnya adalah wajib berhijab adalah karena takut dari 
fitnah. Jika ada fitnah, maka dia wajib menutup wajah sekalipun 
terhadap para mahramnya. Namun, jika tidak ada fitnah, semua orang 
berhati bersih, pada menjaga diri, maka haram baginya melihat kepada 
wanita yang bukan mahramnya. Misalnya: Tidak melihat anak perem- 
puan pamannya (sepupu perempuan), anak perempuan bibinya, demi- 
kian juga, tidak melihat saudara perempuan istrinya dan tidak melihat 
kepada istri saudaranya, dan seterusnya. Yang pokok, bahwa para 
wanita mahram boleh melihat kepada mereka selama tidak ada kekha- 
watiran kepada adanya suatu fitnah. Sedangkan terhadap para wanita 
yang bukan mahram, maka haram melihat kepada mereka secara 
mutlak. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
00800 


Hadits Ke-1468 


- 5 Ck aa s1. X "5 - 2... X nd S-0o-2 #0. | 
SJ pelbag AIE Ai eko AN PRA Ce TP dl 
BIN AU) DERU #tbea Y WS D YAA UIN Sya dea BSI pl de 
pda! BU) LV) ASIN AU) OkdINy cf Lantai Laht3 DUS 
CAN WI Biar) ugatih Snp AB dlam! UU) JI 
Pa SAN Tg op Uelaa Sail lih cela GE KU) 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Telah ditetapkan bagi anak Adam bagian 
dari zina yang pasti ia akan mendapatinya: kedua mata zimanya 
adalah pandangan, kedua telinga zinanya adalah pendengaran, lisan 


zinanya adalah pembicaraan, tangan zinanya adalah pukulan, kaki 
zinanya adalah langkah, hati menjadi cenderung dan berangan- 
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angan. Hal itu akan dibenarkan kemaluan atau didustakan.” (Mut- 
tafag alaih, ini adalah lafazh Muslim dan riwayat Al-Bukhari yang 
disingkat). 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah dalam bab pengharaman melihat wanita 
asing dan lelaki muda ganteng yang belum tumbuh janggut tanpa 
kepentingan syar'i setelah menyebutkan sejumlah ayat, menyebutkan 
hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

.. . - - 53 

Alan Y D3 BA SD pa kemal (ST ol de LS 

“Telah ditetapkan bagi anak Adam bagian dari zina yang pasti ia 
akan mendapatinya ... 

Dengan kata lain, seling orang pasti akan melakukan zina dan 
tidak boleh tidak kecuali orang yang dilindungi Allah. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan contoh-contoh hal itu, 
maka mata zinanya adalah pendangan. Dengan kata lain, jika seorang 
pria melihat seorang wanita sekalipun tanpa syahwat sedangkan wanita 
itu bukan dari mahramnya, maka penglihatan yang demikian termasuk 
perzinaan. Itulah zina mata. Dua buah telinga zinanya adalah pende- 
ngaran. Jika seorang pria mendengar suara wanita dan merasa nikmat 
karena suara itu, maka yang demikian adalah zina telinga. Demikian 
juga, tangan, zinanya adalah pemukulan. Dengan kata lain, perbuatan 
dengan menggunakan tangan, baik dengan cara meraba, dan lain 
sebagainya. Kaki zinanya adalah langkah. Dengan kata lain, ketika 
orang berjalan menuju tempat kekejian misalnya, atau karena mende- 
ngar suara perempuan, lalu kakinya membawanya berjalan ke arahnya, 
atau melihat seorang wanita, lalu kakinya berjalan menuju kepadanya. 
Yang demikian adalah macam zina, tetapi zina kaki. Hati akan jatuh dan 
condong kepada hal-hal yang sedemikian. Dengan kata lain, akan 
terikat dengan seorang wanita, maka inilah zina hati. Sedangkan 
kemaluan akan membenarkan semua itu atau akan membatalkannya. 
Dengan kata lain, jika dia melakukan zina dengan kemaluannya, dan 
na'udzu billah, maka dia telah membenarkan zina semua anggota 
badan itu. Jika tidak melakukan zina dengan kemaluannya, tetapi se- 
lamat dan mampu menjaga dirinya, maka yang demikian menjadi 
pembatal zina semua anggota badan tersebut. Hal itu menunjukkan 
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adanya peringatan keras agar tidak selalu terkait dengan para wanita. 
Baik dengan suara mereka, melihat kepada mereka, menyentuh me- 
reka, atau berusaha mendekat kepada mereka dengan kecenderungan 
hati kepada mereka. Semua itu termasuk ke dalam macam-macam 
zina, na'udzu billah. Maka, orang yang berakal dan menjaga diri hen- 
daknya waspada jangan sampai pada semua anggota badan tersebut 
ada keterkaitan dengan para wanita. 

'Kewajiban semua orang adalah bahwa jika ia merasa dalam 
dirinya hal-hal seperti itu, maka dia harus menjauhinya, karena syetari 
selalu berjalan bersama anak Adam dalam peredaran darah dari 
pandangan adalah anak panah beracun dari anak panah-anak panah: 
Iblis. Kadang-kadang orang melihat kepada seorang wanita sedangkar. 
hatinya tidak terpaut kepadanya pada mulanya, namun pada yanc 
kedua kalinya dan ketiga kalinya sehingga akhirnya hatinya menjadi 
tertambat kepadanya -na'udzu billah- sehingga meluap-luap cintanya 
dan tidak menyebut-nyebut melainkan wanita itu. Ketika jaga ingat ke- 
padanya, ketika duduk ingat kepadanya, jika tidur juga ingat kepa- 
danya, ketika bangun juga ingat kepadanya, dengan demikian, maka 
dia mendapatkan keburukan dan fitnah. Kita senantiasa memohon 
ampunan kepada Allah. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik- 


Nya. 
00860 


Hadits Ke-1469 
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Kala ya GL NG sja 3 Gian, Fu 6 
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ag 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Jauhilah oleh kalian dudukduduk 
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di jalanan.” Para Shahabat berkata, “Kami tidak memiliki majelis dan 
harus duduk-duduk di sana untuk saling berbicara.” Maka, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian eng- 
gan kecuali harus duduk-duduk di sana, maka berilah jalan haknya.” 
Mereka bertanya, “Apakah hak jalan itu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Menahan pandangan, mencegah sesuatu (ucapan dan per- 
buatan) yang menyakitkan, menjawab salam, menyuruh kepada ke- 
baikan, dan mencegah kemungkaran.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1470 


Tab dp 
aa Ted Jin Ip ad na 
(dad c Te ena Met #lka—aal eni Aj 
BI ji Ma, ras un Up un uni 
s0. s 8. - 2 8. 
MI PI An 253 "aa! Jas 
Pe. 9 2 .. Peng 

SAS al 2s Ce all — LE KOP 
Dari Abu Thalhah Zaid bin Sahal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Kami sedang duduk-duduk di pekarangan untuk berbincang. Tiba- 
tiba datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berdiri 
di dekat kami dan bersabda, “Mengapa kalian duduk di tepi jalan? 
Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di tepi jalan” Maka, kami 
mengatakan, “Kami duduk-duduk bukan untuk apa-apa, melainkan 
untuk saling menasihati dan berbincang-bincang.” Beliau bersabda, 
“Jika tidak, maka tunaikan haknya: menahan pandangan, menjawab 

salam, dan berbicara yang baik-baik.” (Diriwayatkan Muslim) 


stwa dengan huruf shaad dan ain yang berdhammah yang artinya: 
di jalanjalan. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan ayat-ayat yang me- 
nunjukkan kewajiban menahan pandangan, lalu ia menyebutkan se- 
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jumlah hadits. Di antaranya hadits Abu Sa'id Al-Khudri dan hadits Zaid 

bin Sahal. Sedangkan hadits yang pertama bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

-,3 3. I 

SE apl UI 

“Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di jalanan.” : 

Ini adalah peringatan. Dengan kata lain, waspadalah dari duduk- 
duduk di pinggir jalan. 

-) - -... Pan o an 
Ig Kadi Lp JL NU 

“Para Shahabat berkata, 'Kami tidak memiliki majelis dan harus du- 

duk-duduk di sana'.” 

Mereka juga suka duduk-duduk di pekarangan rumah mereka 
sebagaimana yang dilakukan kebanyakan orang di zaman sekarang ini 
yang duduk di pekarangan rumahnya, lalu berkumpul semua tetang- 
ganya untuk membicarakan hal-hal yang biasa mereka alami berke- 


naan dengan kepentingan mereka. Baik berkenaan dengan urusar. 
agama atau urusan dunia. Beliau bersabda, 


- . 5 - . 3 0... 

Kas Gde Ulas (lem VI et IS 

“Jika kalian enggan kecuali harus duduk-duduk di sana, maka beri- 
lah jalan haknya.” 

Dengan kata lain, jika kalian enggan melainkan tetap duduk dan 


memang kalian harus duduk, maka tunaikanlah hak jalan. Para 
Shahabat bertanya, 
SAN J5 UG G5 Uh 

“Apakah hak jalan itu wahai Rasulullah?” 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
hak-haknya: 

PRA Dar 

“Menahan pandangan ....” 

Dengan kata lain, kalian harus menahan pandangan terhadap 
orang yang berlalu, jangan banyak komentar terhadap mereka yang 
berlalu, dan jangan melihat mereka. Karena sebagian orang duduk di 
pinggir jalan-jalan dan setiap kali ada orang yang berlalu mereka me- 
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ngawasinya dari saat masih berhadapan dengan mereka sehingga 
membelakangi mereka. 

Yang demikian bertentangan dengan apa-apa yang diperintahkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka harus menahan pan- 
dangan, apalagi jika ada seorang wanita yang sedang berlalu. Wajib 
menahan pandangan dari dua aspek: karena dia adalah seorang wanita 
dan memandang orang yang sedang berlalu dengan serius menjadi- 
kannya malu dan menyakitinya. 

Kedua adalah: 59! SS, 'mencegah sesuatu (ucapan dan per- 
buatan) yang menyakitkan'. Jangan sampai kalian menyakiti seorang 
pun dari mereka yang berlalu, baik dengan kata-kata atau perbuatan. 
Tidak dengan perkataan yang kalian perdengarkan kepadanya yang 
menyakitkannya, dan tidak pula dengan perbuatan dengan memper- 
sempit jalan, misalnya dengan memanjangkan kaki- kaki kalian atau 
berbaring di jalan, dan lain sebagainya. 

Ketiga: EN 3 3, » menjawab salam'. Dengan kata lain, jika ada 
seseorang yang mengucapkan salam, maka kalian harus menjawab 
salamnya sesuai dengan ukuran yang wajib. Jika seseorang mengu- 
capkan: Kar aa semoga kesejahteraan atas kalian', maka kalian 
harus katakan: #XJ "Kila semoga kesejahteraan atas kalian'. Tidak 
cukup dengan kalian mengatakan: L-': 3 X5) Wal selamat datang", 
dan lain sebagainya. Akan tetapi, harus dengan jawaban yang wajib. 
Allah Ta'ala berfirman, 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 

maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik daripa- 

danya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa).” (An- 

Nisa: 86) 

Keempat: SL 91, "menyuruh kepada kebaikan'. Jika kalian 
melihat seseorang telah mengabaikan sesuatu yang diharuskan ke- 
padanya, maka kalian harus memerintahnya untuk menunaikannya. Al- 
mar'ruf adalah segala yang diperintahkan syariat dan semua yang telah 
dikenal semua orang dan mereka menetapkannya bahwa sesuatu itu 
bukan sesuatu yang haram, tetapi sesuatu yang baik. Misalnya jika 
kalian duduk-duduk di tepi jalan, lalu kalian melihat wanita dengan 
membuka wajahnya, maka dalam kondisi ini kalian harus mencegahnya 
dari kemungkaran seperti itu. Kalian melihat seseorang yang semba- 
rangan ketika igamah shalat dikumandangkan, sehingga dia tidak me- 
nunaikan shalat sedangkan kalian telah menunaikan shalat sedangkan 
dia belum menunaikan shalat, maka kalian harus menyuruhnya menu- 
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naikan shalat dengan berjamaah misalnya, dan seterusnya. Kalian me:- 
merintahkan kepada yang baik dan mencegah dari kemungkaran. 
“Itulah lima macam hak atas orang-orang yang suka duduk di pinggir 
jalan. Demikian juga, hadits setelahnya juga menunjukkan kepada apz- 
apa yang ditunjukkan hadits ini. Yang menjadi maksud utama dan 
pokok dalam hal ini adalah menahan pandangan. Semoga Allah senar- 
tiasa memberikan taufik-Nya. 
00600 


Hadits Ke-1471 


ny 04 ec ta - Pa 0 0... 
Ang AB AN At Sya sit JASA 3 AP P3 

Ia OA JB te Pn 
Dari Jarir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang melihat dengan 


tiba-tiba, maka beliau bersabda, “Palingkan pandanganmu'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Ke-1472 


Na na ee en 
Ci Ol ang WS gap, SA JAB cilyana d5) Anh da 
AAA in Cai at di Ao AN JS adu 
da IE Ap Un Ip AT 
san UG 535 set, Sat nadi Keladi C3 Udi oa Hk Ae 


aa Ling Ag , 
Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku sedang 
berada di rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan di 
dekat beliau Maimunah. Kemudian datanglah Ilmu Ummi Maktum. 
Kejadian ini setelah kami diperintah untuk berhijab. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berhijablah kalian berdua || 


te 
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darinya. Maka, kami mengatakan, Wahai Rasulullah, bukankah dia 
seorang buta yang tidak melihat dan tidak mengetahui kami? Maka, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian berdua 
buta, bukankah kalian berdua melihat kepadanya?” (Diriwayatkan 
Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits shahih”) 


Hadits Ke-1473 


— 9 PP H3 5 J3 “it ' 
1 syal gai 3 dl Sp SI EP ga 


AMI Si Sd 
Dari Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Pria tidak boleh melihat aurat pria, wa- 
nita tidak boleh melihat aurat wanita. Tidak boleh pria bergumul 
dengan pria dalam satu kain dan tidak boleh wanita bergumul dengan 
wanita dalam satu kain.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas berkenaan dengan apa-apa 
yang ia nukil berkenaan dengan bab pengharaman melihat wanita 
asing dan pemuda tampan yang belum tumbuh janggut dengan tanpa 
ada kepentingan syar'i tertentu dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhu bahwa dia bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang melihat wanita secara tak diduga-duga. Sebagaimana yang 
terjadi tiba-tiba terhadap seseorang, seperti: ketika berlalu seorang 
wanita di dekatnya dengan tiba-tiba sedangkan wanita itu telah mem- 
buka wajahnya. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pataka 


ce. 2.9. 


“Palingkan pandanganmu.” 


Dengan kata lain, putarlah dia ke kanan atau ke kiri sehingga 
Anda tidak melihatnya. 
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Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan: Diharamkan bagi se- 
orang pria melihat seorang wanita, tetapi jika terjadi dengan tiba-tiba, 
maka dimaafkan, karena yang demikian bukan karena kemauan ma- 
nusia. Setiap apa yang bukan karena kemauan manusia, maka Allah 
memaafkannya. 

Sedangkan hadits kedua, hadits Ummu Salamah bahwa dia se- 
dang berada di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan di dekat 
beliau ada pula Maimunah. Lalu masuklah Abdullah bin Ummu 
Maktum. Dia adalah seorang buta dan peristiwa ini terjadi setelah turun . 
perintah berhijab. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan keduanya untuk berhijab darinya. Dengan kata lain, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ummu 
Salamah dan Maimunah, “Berhijablah kalian berdua darinya.” Yakni 
dari Abdullah bin Ummu Maktum seorang buta. Maka, keduanya ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, dia adalah seorang buta yang tidak akan me- 
lihat kami dan tidak mengetahui kami.” Maka, beliau bersabda, 


aa aa) ve sal 


- - 


“Apakah kalian berdua buta, berhijablah darinya.” 

Beliau memerintahkan kepada keduanya untuk berhijab dari se- 
orang pria sekalipun pria itu buta. Akan tetapi, hadits ini lemah, karena 
hadits-hadits shahih semuanya menolaknya bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Fathimah bintu Oais, 


AI AI ga 
“Beriddahlah di Hama Ibnu Ummi Maktum, dia adalah seorang buta 
sehingga engkau bisa melepaskan pakaianmu di rumahnya.” 

Hadits ini ada di dalam kedua kitab shahih. Sedangkan hadits 
yang disebutkan Penyusun Rahimahullah ini telah dikatakan Imam 
Ahmad, “Sesungguhnya menganggapnya marfu' adalah salah. Dengan 
kata lain, tidak sah bahwa hadits itu datang dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." 

Dengan demikian, maka tidak haram bagi seorang wanita melihat 
seorang pria sekalipun dia orang asing dengan syarat bahwa melihat- 
nya tidak dengan syahwat atau untuk kesenangan. Dengan kata lain, 
memandang sebagaimana biasa saja. Oleh sebab itu, kita sering me- 
lihat para pria berjalan di pasar dengan wajah terbuka sedangkan para 
wanita melihat ke wajah. Demikian juga, para wanita di zaman Nabi 


- 


dai SG Cats 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke masjid dan tidak berhijab dari 
para pria. Jika pria tidak halal dilihat wanita tentu wajib baginya berhijab 
sebagaimana para wanita berhijab dari pria. 

Yang benar adalah bahwa para wanita boleh melihat para pria, 
tetapi tidak dengan syahwat dan tidak untuk bersenang-senang atau 
mencari kenikmatan. Sedangkan pria haram baginya melihat wanita 
sebagaimana yang berlaku di kalangan kita sekarang ini dan seba- 
gaimana yang berlaku di kalangan kita di masa yang lalu. Sedangkan 
hadits terakhir adalah hadits Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- 0 -. 3 0 - P 3 p , - 
Yg SI NA Yg PP IS JL BEN 
IN HP SPA JA oa 

“Pria tidak boleh melihat aurat pria, wanita tidak boleh melihat 

aurat wanita. Tidak boleh pria bergumul dengan pria dalam satu 

kain.” 

Sabda beliau, 

0 . 3 0 
KA NA Y, 

“... wanita tidak boleh melihat aurat wanita.” 

Ini adalah larangan bagi wanita yang melihat kepada aurat wanita 
yang ia lihat. Dengan kata lain, jika aurat seorang wanita yang dilihat 
sedang terbuka karena angin, menunaikan hajat, atau sebab lainnya. 
Maka, tidak halal bagi wanita yang lain melihat auratnya, yaitu antara 
pusat dan lutut. Demikian juga, jika seorang pria jika auratnya terbuka 
karena angin atau karena sesuatu yang lainnya, ini adalah di antara 
sebab, maka tidak halal bagi pria lain untuk melihat aurat pria lain. 
Hadits ini dikomentari sebagian para wanita dengan mengatakan, 
“Wanita tidak harus menutup badannya kecuali antara pusat dan lutut- 
nya.” Ini adalah pemahaman yang salah karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah memberikan keringanan bagi wanita untuk 
cukup dengan pakaian yang menutupi antara pusat dan lutut, tetapi 
melarang wanita lain melihat kepada aurat wanita yang lain lagi. 
Sedangkan perbedaan antara kedua pemikiran ini sangatlah jelas. Jadi, 
seorang wanita yang berpakaian haruslah pakaiannya itu menutupi 
seluruh tubuhnya. Para istri Shahabat Radhiyallahu Anhum menutupi 
antara mata kaki hingga telapak tangan. Semua bagian ini tertutup. 
Akan tetapi, telah ditetapkan bahwa jika seorang wanita terbuka aurat- 
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nya karena sedang buang hajat, terbuka karena angin, atau sebab yang 
lain, maka wanita yang lain tidak boleh melihat kepada bagian antara 
pusat dan lututnya. Demikian juga, dikatakan kepada kaum pria bahwa 
seorang pria tidak boleh melihat aurat pria lain, yaitu antara pusat dan 
lutut. Bagi pria boleh membuka dada dan pundak di hadapan sau- 
daranya sesama pria, berdasarkan dalil bahwa boleh bagi seorang pria 
hanya mengenakan kain sarung sebagaimana dalam hadits seorang 
pria yang meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
beliau menikahkan wanita yang menyerahkan diri kepada beliau. 

Seorang wanita datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, aku serahkan diriku kepada 
engkau.” Maka, beliau merenungkan dengan melihat bagian atas dan 
bawahnya dan diri beliau tidak menyenanginya, lalu beliau diam. 
Wanita itu pun duduk. Lalu seorang pria dari suatu rombongan berkata, 
“Nikahkan saja kepadaku, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Engkau 
punya maskawin?” Dia menjawab, “Aku punya selembar kain sarung.” 
Sahal, perawi hadits itu berkata, “Pria itu tidak memiliki selendang di 
atas badannya. Tidak ada apa-apa di atas badannya selain selembar 
kain sarung saja.” Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Jika engkau berikan sarung Anda kepadanya, 
maka engkau tanpa sarung dan jika engkau pertahankan untukmu, 
maka dia tidak akan mendapatkan maskawin. Dapatkan, cari dan 
temukan sekalipun sebentuk cincin. dari besi.” Maka, pria itu pergi 
mencari, namun tidak mendapatkan apa-apa sekalipun sebentuk cincin 
dari besi, dia sangat fakir. Maka, beliau bersabda kepadanya, “Apakah 
engkau memiliki hafalan sekalipun sedikit dari Al-@ur an?” Ia men- 
jawab, “Ya, surat ini dan itu.” Beliau bersabda, “Aku nikahkan dia ke- 
padamu dengan apa yang ada padamu berupa hafalan Al-Our an.” 
Dengan kata lain, ajari wanita itu dengan apa-apa yang ada padamu 
dari Al-Our” an dan itulah maskawinnya. 

Pokok dari hadits ini bahwa seorang pria tidak mengapa terba- 
tas hanya mengenakan sarung saja. Sedangkan seorang wanita tidak 
mungkin hanya mengenakan kain sarung. Dan yang demikian bukan 
dari kebiasaan para istri Shahabat Radhiyallahu Anhum. Semoga Allah 
selalu memberikan taufik-Nya. 

Pertanyaan dan jawabnya: Seorang pembantu wanita yang ada di 
rumah-rumah seperti wanita lainnya wajib menutup wajahnya dan dia 
lebih berbahaya jika dia membuka wajahnya dan ternyata masih sa- 
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ngat muda atau cantik. Jika tuan rumah memiliki sejumlah anak maka 
tuan rumah dan anak-anaknya akan terkena fitnah karena dirinya. 


edi 
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BAB 285 


PENGHARAMAN MENYEPI DENGAN 
WANITA ASING 


Allah Ta'ala berfirman, 


“... apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri- 
istri Nabe), maka mintalah dari belakang tabir.” (Al-Ahzab: 53) 


Hadits Ke-1474 


la KIE do AN Sig OLS AI ny Ab Gi Tab P3 
HA ga JH VES ab Ie Ip Hr da 3G 
Dgadi pend 1 JB Sandi AI 


AS cal 3 ARA AP sea 
Dari Ugbah bin Amir Radin salat: Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh kalian masuk 
ke kalangan para wanita.” Seorang pria Anshar bertanya, “Bagaima- 
na pendapat engkau tentang kerabat al-hamwu?” Beliau menjawab, 
“Al-hamwu artinya kematian.” (Muttafag alaih) 
Al-hamwu adalah kerabat suami, seperti: saudara laki-lakinya, anak 
saudaranya dan anak pamannya. 


Hadits Ke-1475 
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Dari Ibmu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali sampai 
salah seorang dari kalian menyepi dengan seorang wanita kecuali dia 
dengan mahramnya.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1476 


PN NP enda aa y an napa Pe Ae ab UN Ra Lno-3 0. 
Kek Ae AN an Al Jay JB JB AS EP IM P3 
4. 0 ... P. teng Ok MPa Le t- 9 bagi Da nana 
IP La AL 3 li AE Cpeabual! Sad Aa 
YA P3 calal  Gasauali Ia Ver) Cab mes Ca 


. 


TE 3 P3 PG dililah ya SA da gai Hi Ui 
53 Ta es Pat Pi 8 8 Dar 
CAS Wa JM okay AE Ah eka Al Jia) CI 


Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kehormatan para istri mujahid 
atas orang-orang yang tidak pergi berjuang seperti keharaman ibu 
mereka. Tiada seorang yang tidak berperang yang diserahi keluarga 
orang yang sedang pergi berperang, lalu ia mengkhianatinya, maka 
tiada lain di hari Kiamat dia akan dihentikan sehingga pejuang itu 
akan mengambil berbagai kebaikannya sekehendaknya sehingga ia ri- 
dha. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh ke- 
pada kami, lalu bersabda, “Bagaimana pendapat kalian?” (Diriwayat- 
kan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan pengha- 
raman menyepi dengan wanita asing. Wanita asing adalah wanita yang 
tidak ada mahram antara Anda dan dia. Seperti anak perempuan 
paman dari ayah, anak perempuan bibi dari ayah, anak perempuan 
paman dari ibu, dan lain sebagainya. Atau wanita yang bukan dari 
kerabat Anda. Yang dimaksud dengan sebutan 'asing' di sini adalah 
wanita yang bukan mahram Anda. Berduaan dengannya haram hu- 
kumnya. Tiada seorang pria berdua dengan seorang wanita asing 
melainkan ketiganya adalah syetan. Apa perkiraan kalian ketika pihak 
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ketiganya adalah syetan? Kita akan memperkirakan bahwa keduanya 
akan sangat rentan dari fitnah, na'udzu billah. Kemudian Penyusun 
Rahimahullah menyebutkan ayat, 

“.. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri- 

istri Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.” (Al-Ahzab: 53) 

Dengan kata lain, janganlah kalian masuk ke tengah-tengah me- 
reka. Mintalah kepada mereka dari balik tabir sehingga tidak terjadi 
khalwat (berduaan). Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan 
hadits Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


- 8 Te 9 NG 
SN Ie SAN SU 

“Jauhilah oleh kalian masuk ke kalangan para wanita.” 
Dengan kata lain .SU/ adalah "351 adalah waspadalah jangan 
sampai kalian masuk ke kalangan para wanita. Ini adalah peringatan 


yang sangat tegas. Mereka berkata, “Bagaimana pendapat engkau 
tentang al-hamwu? Beliau menjawab, 


Sai pan 

“Al-hamwu artinya kematian.” 

Yakni al-hamwu yang artinya kerabat suami, baik saudaranya, 
pamannya, bibinya, mereka itu adalah al-hamwu. Sedangkan ayah 
suami, anak suami, mereka adalah para mahram. Akan tetapi, kerabat- 
nya, seperti saudara laki-lakinya, pamannya, bibinya adalah bukan 
mahramnya. Beliau bersabda, 

DA 
“Al-hamwu artinya kematian.” 

Ini adalah suatu ungkapan peringatan yang paling jelas dan tegas. 
Dengan kata lain, sebagaimana manusia lari dari kematian, maka para 
kerabat suami juga wajib menjauhkan diri untuk masuk ke dekat istri- 
nya dan keluarganya dengan tanpa mahram. Ini menunjukkan adanya 
peringatan yang sangat keras. Masuknya kerabat suami ke rumah 
suami lebih berbahaya daripada masuknya orang asing, karena mereka 
masuk dan datang dengan dasar sebagai kerabat sehingga tak seorang 
pun mengingkarinya. Jika mereka berada di depan pintu untuk me- 


minta izin masuk, maka tak akan ada seorang pun yang menging- 
karinya. Oleh sebab itu, haram hukumnya seseorang membiarkan 
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saudaranya berduaan dengan istrinya, dan sebagian orang mengang- 
gap remeh dalam hal ini. Anda kadang melihat seseorang yang telah 
beristri dan dia memiliki saudara laki-laki baligh, ia pergi bekerja dan 
membiarkan istri dan saudara laki-lakinya di rumah berdua. Perbuatan 
demikian haram dan tidak boleh dilakukan, karena syetan berkeliling 
dalam diri anak Adam dalam peredaran darahnya. Akan tetap ia 
bagaimana cara menyelamatkan diri dari hal seperti itu jika rumahnya 
hanya satu? Hendaknya dipasang sebuah pintu yang memisahkan 
antara ruangan untuk kaum pria dan ruangan untuk kaum wanita yang 
selalu ditutup dan kuncinya suami yang membawanya, lalu dikatakan 
kepada saudara laki-lakinya, “Ini tempat untukmu", dan berkata kepada 
istrinya, “Ini tempat untukmu." 

Tidak boleh pintu dibiarkan terbuka, karena bisa jadi saudaranya 
masuk sehingga syetan menggodanya atau mempengaruhi pihak istri 
dan bahkan mungkin menipunya sehingga terjadi keserasian dan 
akhirnya menjadi seakan-akan sebagai istrinya sehingga saudaranya itu 
keluar masuk dengan tidak peduli apa pun. Kita memohon ampun 
kepada Allah. Termasuk kategori khalwat menyepi adalah khalwat de- 
ngan sopir. Yakni, seseorang memiliki seorang sopir dan istri atau anak 
perempuan. Maka, tidak halal baginya membiarkan sopir berdua de- 
ngan istrinya atau anak perempuannya kecuali seorang mahram. Ka- 
rena berkhalwat di dalam mobil lebih besar bahayanya daripada ber- 
khalwat di dalam rumah. Karena berkhaiwat di dalam mobil bisa mem- 
berinya kesempatan untuk berdialog, lalu pergi berdua ke suatu tem- 
pat, lalu berbuat keji dengannya. Siapa yang akan mencegahnya? Oleh 
sebab itu, haram bagi seseorang membiarkan para keluarganya: istri, 
saudara perempuan, atau anak perempuan naik sendirian hanya de- 
ngan sopir sekalipun hanya lima langkah saja untuk selama-lamanya. 
Tidak boleh. 

Jika seseorang berkata, “Jika pihak wanita harus belajar sedang- 
kan ayahnya sakit atau sibuk sehingga tidak bisa mengantarkannya, 
sedangkan wanita itu harus bersekolah?” Kami katakan, “Tidak, siapa 
yang mengatakan bahwa dia harus bersekolah. Bersekolah yang me- 
mastikan seseorang terjerumus ke dalam sesuatu yang diharamkan, 
maka bersekolah haram hukumnya. Dia wajib tetap tinggal di rumah- 
nya dan bersekolah -alhamdulillah- bahwa wanita itu memiliki kawan 
pria muda di antara mereka yang jauh lebih baik. Jadi wanita itu me- 
miliki landasan yang bisa ia jadikan rujukan dan sandaran. Sedangkan 
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jika wanita itu harus pergi dengan seorang sopir saja, maka yang de- 
mikian adalah haram hukumnya.” 

Dikhawatirkan orang yang suka membiarkan keluarganya sede- 
mikian, dikhawatirkan menjadi suatu sikap dayyuts (permisif), yaitu 
orang yang suka membiarkan keluarganya melakukan perbuatan keji. 
Akan tetapi, ini bukan membiarkan keluarganya melakukan perbuatan 
keji, tetapi dikhawatirkan sikap demikian akan menjadi sarana. Semoga 
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


—ake Dia 
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BAB 286 
PENGHARAMAN LAKI-LAKI MENYERUPAI WANITA 


DAN WANITA MENYERUPAI LAKI-LAKI DALAM 
PAKAIAN, GAYA, DAN LAIN SEBAGAINYA 


Hadits Ke-1477 


ore 4, Ta s en Let “AB 4 D0 4, - - Bg o Pad 

Ate 1 eko Say PP JO Lag Al am AS al Ra 

AAN Aya IMEI CI La isu eka 

AKN Ba ATA Meh SEA Ka AA ana Met Men IN NA PN Hana 35 

dll oa cngessstal! ea “le @ de & dm) C3) Ala) 5 

SEJU el ja REA cela 

Dari Ibmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para pria yang bertingkah 
laku seperti wanita dan para wanita menyerupai pria.” 

Dalam riwayat lain, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melak- 


nat para pria yang menyerupakan diri dengan wanita dan para wa- 
nita yang menyerupakan diri dengan pria.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1478 


Ha Aa do A1 po GA JBS ge Sih adl Dp 
33 Rang PEN Udi TG Ap TI Oei PP 

nd 
Dari Abu Hurairah Radhuyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pria yang mengenakan pa- 
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” 


kaian gaya wanita dan wanita yang mengenakan pakaian gaya pria. 
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih). 


Hadits Ke-1479 


Abe at Ko An Jpn) JB Ob LE ap al 3 
AN s6 bu aah Ba adi v ABI YAN ja Oli ang 
UU Lea DE ba "ai Ca ke Oya 
Ha) Olla Y3 PARA jg Y dash aa Kala Gea 19) 


NS Ne ip 3 tgn Hu) ar 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dua golongan dari penghuni 
neraka yang belum pernah aku melihatnya: golongan yang membawa 
pecut seperti ekor sapi dengannya mereka memukuli orang lain dan 
para wanita yang berpakaian, tetapi telanjang, membanggakan 
perbuatannya dan berjalan dengan gaya sombong, kepala mereka se- 
perti punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk surga dan 
bahkan tidak mendapatkan aromanya. Sedangkan aromanya dapat 
ditemukan dari jarak perjalanan demikian dan demikian.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 
Makna &t-$ luput dari nikmat Allah. 54 56 kosong dari kesyukuran 
akan nikmat itu. Dikatakan, “Artinya menutup sebagian badannya 
dan membiarkan terbuka sebagian yang lain untuk menunjukkan 
keindahannya atau lainnya.” Dikatakan pula, “Mengenakan pakaian 
yang sangat tipis sehingga menggambarkan bentuk dan lekuk-lekuk 
tubuhnya.” Dikatakan bahwa makna &Xu menyeleweng dari ketaatan 
kepada Allah dengan menjaga apa-apa yang wajib baginya untuk 
menjaganya. Sx menunjukkan kepada selain dirinya tentang apa 
yang tercela yang ia lakukan.” Dikatakan, “&W6 artinya berjalan 
dengan gaya menyombongkan diri dengan menyondongkan pundak- 
pundak mereka.” Dikatakan pula, “& Wu adalah menyisir dengan gaya 
miring yaitu sisiran gaya pelacur, dan &ikes menyisir dengan gaya 
yang berbeda dengan yang telah disebutkan di atas.” Ana Cypa333 
yakni membesarkannya dengan lipatan topi, kain, atau sejenisnya. 
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SYARAH: 


Penyusun, An-Nawawi Rahimahullah berkata berkenaan dengan 
bab pengharaman keserupaan pria kepada wanita dan keserupaan 
wanita kepada pria, yang demikian karena Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menciptakan laki-laki dan perempuan dan menjadikan bagi masing- 
masing dari keduanya kelebihan masing-masing. Laki-laki berbeda 
dengan perempuan dalam bentuk penciptaan, kekuatan, agama, dan 
lain sebagainya. Demikian juga, perempuan berbeda dari laki-laki. 
Maka, barangsiapa yang selalu berupaya menjadikan kaum laki-laki 
seperti perempuan atau menjadi perempuan seperti laki-laki, maka dia 
telah menentang Allah pada gadar dan syariat-Nya. Karena Allah 
Subhanahu wa Ta'ala memiliki hikmah dalam apa saja yang Dia 
ciptakan dan Dia tetapkan. Oleh sebab itu, muncul nash-nash ancaman 
keras dengan laknat, yaitu penolakan dan menjauhkan dari rahmat 
Allah karena laki-laki telah menyerupakan perempuan dan perempuan 
telah menyerupakan laki-laki. Maka, siapa saja yang menyerupakan 
wanita dia terlaknat melalui lisan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
demikian juga, perempuan yang menyerupakan dirinya dengan laki- 
laki, maka dia terlaknat dengan lisan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana di dalam hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para laki- 
laki yang mirip perempuan. Dalam sebuah lafazh ah artinya kaum 
laki-laki yang menyerupai perempuan dan mereka itulah KA (laki-laki 
yang menjadikan dirinya serupa dengan perempuan) dalam hadits ini. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat kaum perempuan 
menyerupai laki-laki. 

Laknat adalah pengusiran dari menjauhkan dari rahmat Allah. 
Jika seorang pria menyerupai seorang wanita dalam cara berpakaian, 
lebih-lebih jika pakaiannya itu dari sesuatu yang diharamkan seperti: 
sutra dan emas atau menyerupai wanita dalam gaya berbicara sehingga 
ia berbicara tidak dengan lidahnya sendiri dalam berbicara sehingga 
seakan-akan seorang wanita yang sedang berbicara atau menyerupai 
seorang wanita dalam cara berjalan atau dalam hal-hal lainnya ber- 
kenaan dengan hal-hal yang khusus bagi seorang wanita, maka dia 
terlaknat melalui lisan manusia paling mulia. Kita turut melaknat siapa 
saja yang dilaknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kaum laki- 
laki yang menyerupai kaum wanita terlaknat. Demikian juga, kaum 
wanita jika menyerupai kaum laki-laki, maka dia terlaknat. Jika wanita 
berbicara sebagaimana laki-laki berbicara, atau mengenakan surban 
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sebagaimana yang dikenakan kaum laki-laki atau pakaiannya seperti 
pakaian laki-laki, di antaranya celana panjang. Maka, mengenakan ce- 
lana panjang adalah khusus bagi kaum pria. Para wanita hendaknya 
mengenakan pakaian yang menutupi, sedangkan celana panjang seba- 
gaimana yang kita ketahui membuka wanita sehingga jelas bentuk 
pahanya, betisnya, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, kita katakan 
bahwa tidak dihalalkan bagi wanita mengenakan celana panjang hingga 
sekalipun bersama suaminya. Karena alasannya bukan aurat, tetapi 
alasan karena menyerupai. Jika wanita menyerupai kaum pria, maka 
dia terlaknat melalui lisan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Oleh sebab itu, Penyusun Rahimahullah memboncengkan hadits Ibnu 
Abbas dengan hadits Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
AM SS bla ah Cp MU SUN Ja La Olilo 
Aa La Op ras 
“Dua golongan dari penghuni neraka yang belum pernah aku me- 
lihatnya: golongan yang membawa pecut seperti ekor sapi dengan- 

.nya mereka memukuli orang lain ....” 

Menurut para ulama mereka adalah polisi yang memukuli orang 
lain dengan tanpa hak. 

AN MIS tia ngk 
“Golongan yang membawa pecut seperti ekor sapi.” 

Dengan kata lain, pecut panjang yang memiliki bulu untuk me- 
mukuli orang lain tanpa hak. Sedangkan jika dengan hak, maka dia 
boleh memukul orang yang melampaui batas. 

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah 

belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 

agama Allah ....” (An-Nuur: 2) 

Jangan merasa kasihan kepada keduanya, deralah keduanya se- 
bagaimana seharusnya. Sedangkan orang yang memukul orang lain 
dengan tanpa hak, maka dia adalah sekelompok dengan penghuni ne- 
raka, na'udzu billah. 
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Kedua: 
“3g 023 043 « 


3 kata see) KU Laka Due Ls 23, 


13 lu) 2 Uu, Datang Y, (mil Ta AAL 

AS GAS? 0 parka 

“. dan para wanita yang berpakaian, tetapi telanjang, membangga- 
kan perbuatannya dan berjalan dengan gaya sombong. Kepala me- 
reka seperti punuk unta yang miring. Mereka tidak akan masuk surga 


dan bahkan tidak mendapatkan aromanya. Sedangkan aromanya 
dapat ditemukan dari jarak perjalanan demikian dan demikian.” 


Mereka adalah kaum wanita yang berpakaian, tetapi tetap seperti 
telanjang. Dikatakan, “Mengenakan pakaiannya yang lahir, tetapi telan- 
jang dari ketakwaan”, karena Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.” (Al-A'raf: 26) 


Dengan demikian, maka hadits ini mencakup setiap wanita fasik 
dan berdosa sekalipun padanya pakaian yang longgar, karena yang 
dimaksud dengan pakaian adalah pakaian yang nyata berupa pakaian 
dari kain. Telanjang dari ketakwaan, karena orang yang telanjang dari 
ketakwaan tidak diragukan bahwa dia telanjang. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 


“Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.” (Al-A'raf: 26) 
Dikatakan pula bahwa, 


SE SS 
“.. wanita yang berpakaian, tetapi telanjang ...”, 


adalah para wanita yang mengenakan pakaian sesungguhnya, tetapi 
tidak menutupi, baik karena terlalu sempit, atau karena tipisnya sehing- 
ga tidak menutupi, atau karena terlalu pendek. Semua itu jika dike- 
nakan seorang wanita, maka dikatakan bahwa dia berpakaian, tetapi 
telanjang. 

LXU LX membanggakan perbuatannya dan berjalan de- 
ngan gaya sombong'. Mumilah adalah memiringkan sisiran, sebagai- 
mana tafsir yang diberikan sebagian dari mereka bahwa yang dimaksud 
adalah sisiran yang miring sehingga menjadikan sisiran berada di sisi, 
yang demikian termasuk miring karena dia memiringkan sisir. Apalagi 
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jika kemiringan yang datang kepada kita itu datang dari kalangan para 
wanita kafir. Yang demikian, dan na'udzu billah, menguji sebagian para 
wanita. Sehingga memisahkan antara rambut yang datang dari satu 
Sisi, sehingga yang demikian menjadikan miring, atau dengan kata lain: 
wanita itu telah memiringkan sisirannya. Dikatakan pula, “Menunjukkan 
kepada selain dirinya.” Kiranya lafazh ini mencakup kedua makna itu. 
Karena kaidahnya adalah bahwa suatu nash jika mencakup dua makna 
dan tidak ada faktor yang menguatkan salah satu dari keduanya, maka 
lafazh itu mencakup kedua makna itu semuanya. Di sini juga tidak ada 
faktor yang menguatkan salah satu dari keduanya dan tidak ada pula 
faktor yang menghilangkan penggabungan antara keduanya, maka de- 
ngan demikian menjadi bermakna ini dan itu. 


Sedangkan ungkapannya: & XL 'menyeleweng dari kebenaran 
dan dari apa-apa yang wajib baginya berupa rasa malu dan menjaga 
kehormatan'. Sehingga Anda melihatnya di pasar berjalan seperti la- 
yaknya pria dengan kuat dan kokoh sehingga sebagian para pria tidak 
berjalan dengan gaya seperti itu. Akan tetapi, wanita itu berjalan se- 
akan-akan seorang tentara karena tegapnya dan hentakan kakinya ke 
tanah dengan tidak ada rasa pedulinya sedikit pun. Demikian juga, ter- 
tawa dengan kawan perempuannya. Tertawa dengan meninggikan sua- 
ranya sehingga bisa menimbulkan fitnah. Demikian juga, dirinya suka 
berhenti di pemilik toko untuk kegiatan jual-beli, lalu tertawa dengan- 
nya, dan mungkin mengulurkan tangannya kepada lelaki pemilik toko 
itu agar memasangkan di tangannya sebuah jam tangan, dan lain se- 
bagainya. Sikap yang demikian adalah bagian dari kerusakan dan bala. 
Mereka itu tidak diragukan, menyeleweng dari ketaatan kepada Allah, 
menyeleweng dari kebenaran. Kita memohon ampun kepada Allah. 

JUN 3 LG 14257, 'kepala mereka seperti punuk unta yang 
miring”. Al-bukhtu adalah suatu jenis unta yang memiliki punuk pan- 
jang yang mendatar ke kanan atau ke kiri. Wanita ini meninggikan 
rambutnya sehingga menjadi miring ke kanan atau ke kiri seperti punuk 
unta tadi. 


Sebagian para ulama berkata, “Wanita ini meletakkan topi di atas 
kepalanya seperti topi kaum laki-laki sehingga kerudung menjadi lebih 
tinggi sehingga menjadi seperti punuk unta.” Pokoknya, hal itu mem- 
perindah kepalanya dengan perhiasan yang mengundang fitnah. Me- 
reka tidak akan masuk surga dan bahkan tidak akan menemukan 
aromanya, na'udzu billah. Dengan kata lain, mereka tidak akan masuk 
surga bahkan tidak akan mendekatinya. Padahal, aroma telah ada dari 
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jarak demikian dan demikian, dari tempat berjarak perjalanan tujuh 
puluh tahun atau lebih banyak lagi. 


Dengan semua itu, maka wanita tidak akan mendekati surga, 
na'udzu billah. Karena dia telah keluar ke jalan dengan keadaan ber- 
pakaian, tetapi telanjang, di atas kepalanya apa-apa yang bisa mengun- 
dang fitnah dan perhiasan. Dalam hal ini dalil yang menunjukkan 
bahwa perbuatan seperti itu adalah bagian dari dosa besar. 


Demikian juga, para wanita yang menyerupakan kaum laki-laki, 
maka dia telah menyerupakan diri dan baginya dosa besar. Demikian 
juga, para laki-laki yang menyerupakan kaum perempuan, maka usaha 
mereka menyerupakan diri adalah dosa besar. Di sini ada rnasalah yang 
menyulitkan sebagian para wanita dan sebagian orang, yaitu seseorang 
yang melakukan sesuatu yang di dalamnya ada upaya membuat ke- 
serupaan, lalu orang itu berkata “aku tidak niat”, “aku tidak berniat 
untuk menyerupakan diri.” Maka, dikatakan, “Sesungguhnya upaya 
membuat keserupaan itu adalah gambaran pada biasanya, kapan di- 
lihat adanya penyerupaan di situ ada peringatan keras menyerupai hal 
itu, baik dengan niat atau tanpa niat.” Setiap kali terlihat bahwa ada 
perbuatan menyerupakan diri, maka hukumnya adalah haram, baik 
dengan sengaja atau tidak. Akan tetapi, jika dengan sengaja, maka 
tentu lebih berat sedangkan jika dengan tidak sengaja, maka kita 
katakan, “Wajib bagi Anda untuk mengubah apa-apa yang dengannya 
Anda telah melakukan kegiatan menyerupakan diri sehingga Anda jauh 
dari kegiatan menyerupakan diri itu.” 


Sedangkan hadits terakhir adalah hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu yang diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang wanita menge- 
nakan pakaian kaum pria dan kaum pria mengenakan pakaian kaum 
wanita. Ini mendukung apa yang kami katakan di pembahasan yang 
telah lalu bahwa keserupaan itu terjadi pada hal pakaian, cara berjalan, 
gaya, dan lain sebagainya. Kita senantiasa memohon keselamatan 
kepada Allah untuk kami dan kalian semua serta sudi kiranya menjaga 
kaum pria dan wanita dari apa-apa yang di dalamnya fitnah dan ke- 
salahan. 


Pertanyaan dan jawaban: Kaum pria yang suka menunjukkan 
kepada orang lain bahwa dirinya telah melakukan suatu kemaksiatan 
mungkin lebih buruk. Dengan kata lain: Ada beberapa orang pemuda, 
apalagi jika ia ganteng, memamerkan pakaiannya sehingga seakan- 
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akan dirinya memanggil semua manusia untuk bergabung dengan 
dirinya, na'udzu billah. 
Di 
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BAB 287 


LARANGAN MENYERUPAKAN DIRI DENGAN 
SYETAN DAN ORANG-ORANG KAFIR 


Hadits Ke-1480 


PA NN Ka 2 aa Io at 2 30 Na - 2» 0. 
Sekar AE AI kap Ah Soma JB 1JE dim 0) PS 
- 3.9 an ML MA - KE IN, 

May Data ISU AWAN Oh JNE 

Dari Jabir Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian makan dengan tangan 


kiri, sesungguhnya syetan itu makan dan mimum dengan tangan kiri- 
nya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1481 


Mb an ba ai PE Ne Drm CEK E BER MAA £ 2... o -. 
2JU peka kale Al Un A1 Jgn OL Lag Aan) PS al P3 
Aang JSU DLM OP ega Lipa V9 Alat SIA USU 


a huni 
Dari Ibmu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang 
dari kalian makan dengan tangan kirinya dan jangan sekali-kali mi- 
num dengannya. Sesungguhnya syetan itu makan dengan tangan kiri- 
nya dan minum dengannya pula.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara tentang bab pengharaman 
bertasyabbuh dengan syetan dan orang-orang kafir. 
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Syetan adalah pimpinan kekufuran, sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Su- 

Judlah kamu kepada Adam, ' maka, sujudlah mereka kecuali Iblis: ia 

enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 

yang kafir.” (Al-Bagarah: 34) 

Orang-orang kafir dari bani Adam adalah para musuh Allah dan 
para penolong syetan, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan 

mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan 

orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syetan, yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). 

Mereka itu adalah penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya.” 

(Al-Bagarah: 257) | 

Bertasyabbuh (menyerupakan diri) dengan syetan dan orang- 
orang kafir adalah ketika orang melakukan perbuatan-perbuatan atau 
mengenakan pakaian yang khusus bagi mereka. Atau berhias dengan 
perhiasan mereka yang khusus, baik bertujuan tasyabbuh atau tidak 
bertujuan demikian. Jika dikatakan kepadanya bahwa ini adalah pa- 
kaian orang-orang kafir yang diharamkan bagi seorang Muslim untuk 
mengenakannya. Jika dikatakan kepada mereka bahwa perhiasan 
seperti ini adalah perhiasan orang-orang kafir ... diharamkan bagi se- 
orang Muslim bertasyabbuh dengan mereka. 

Demikian juga, syetan. Tidak boleh bertasyabbuh dengannya da- 
lam berbagai perbuatannya. Akan tetapi, syetan dari alam gaib, kita 
tidak mengetahui perbuatan-perbuatannya kecuali yang dikatakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, dalam hadits Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 

3. PNP s P - , 2. - 

Alas IU OI OM Up SAS Yg edtata SIA USU 

. 3 20, .0 
Lg eny 

“Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian makan dengan tangan 

kirinya dan jangan sekali-kali minum dengannya. Sesungguhnya 

syetan itu makan dengan tangan kirinya dan minum dengannya 
pula.” 


Asy-syimal adalah tangan kiri. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang makan dan minum dengan menggunakannya. Hal itu 
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diberi alasan bahwa perbuatan seperti itu adalah perbuatan syetan. 
Syetan makan dan minum dengan tangan kirinya dan kita telah mela- 
rang untuk mengikutinya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti lang- 

kah-langkah syetan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah 

syetan, maka sesungguhnya syetan itu menyuruh mengerjakan per- 

buatan yang keji dan yang mungkar.” (An-Nuur: 21) 

Hadits ini menunjukkan haram hukumnya makan dengan meng- 
gunakan tangan kiri dan minum dengan menggunakan tangan kiri. 
Barangsiapa makan dan minum dengan menggunakan tangan kiri, 
maka dia serupa dengan syetan yang sesungguhnya dia itu adalah 
musuh kita dan musuh Allah Azza wa Jalla. 

Sungguh Anda bakal terkejut melihat kaum di zaman sekarang ini 
setelah berkumpul dengan orang-orang kafir dan menyaksikan mereka 
mengikuti pemimpin mereka, yaitu: syetan dalam cara makan dan 
minum dengan menggunakan tangan kiri. Anda akan heran melihat 
mereka yang makan dan minum dengan tangan kiri mereka, mereka 
meninggalkan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga 
mereka serupa dengan syetan dan orang-orang kafir yang tidak men- 
contoh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka bertentangan 
dengan petunjuk dan Sunnah beliau. Sebagian orang ada yang makan 
dengan tangan kanan dan minum dengan tangan kanan, tetapi jika 
datang minuman ketika ia sedang makan, maka ia minum dengan 
menggunakan tangan kiri, dan dia berkata, “Aku takut jika gelasnya 
menjadi kotor.” Subhanallah! Jika gelas terkotori, maka sebenarnya 
terkotori najis atau makanan? Sedangkan makanannya adalah ma- 
kanan halal. Tiada lain manusia hanya harus mencuci gelas setelah 
digunakan untuk minum. Kita sekarang ini, di zaman sekarang ini, 
minum dengan gelas plastik, lalu membuangnya. Akan tetapi, syetan 
menghiasi perbuatan buruk manusia sehingga manusia melihatnya 
indah. Allah Ta'ala telah berfirman dalam rangka mengingkari mereka, 

“Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap baik pe- 

kerjaannya yang buruk, lalu dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama 

dengan orang yang tidak ditipu syetan)? Maka, sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 

dikehendaki-Nya ....” (Fathir: 8) 

Kita senantiasa memohon ampun kepada Allah. 

Maka haram bagi setiap manusia, bagaimanapun juga makan 
atau minum dengan menggunakan tangan kirinya kecuali jika karena 
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darurat. Jika tangan kanannya cacat, rusak, tidak memiliki jari, atau 
sebab-sebab lainnya yang merupakan kondisi darurat. Inilah kondisi 
darurat. Allah tidak menjadikan kesulitan atas kita dalam urusan 
agama. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat orang yang makan 
dengan tangan kirinya, lalu beliau melarangnya. Orang itu menjawab, 
“Aku tidak bisa makan dengan menggunakan tangan kanan.” Maka, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Kamu tidak 
akan bisa.” Setelah itu orang itu tidak pernah bisa mengangkat tangan- 
nya ke mulutnya. Cacat. Karena dia telah berdusta ketika mengatakan, 
“Aku tidak bisa.” Akan tetapi, do'a buruk Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuknya menunjukkan bahwa makan dengan meng- 
gunakan tangan kiri haram hukumnya. Jika orang itu telah dilarang 
rasa sombongnya, tetapi do'a buruk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuknya menunjukkan pengharaman perbuatannya. 

Dari sini pula, yakni dari tasyabbuh kepada syetan adalah me- 
nerima sesuatu dengan tangan kiri dan memberikan sesuatu dengan 
tangan kiri. Sangat disayangkan bahwa kebanyakan orang, dari ka- 
langan para penuntut ilmu, para ahli kebaikan dan ahli ibadah me- 
nerima dengan tangan kiri dan menyerahkan dengan tangan kiri. Se- 
bagai contoh adalah memberikan sesuatu dengan menggunakan ta- 
ngan kiri. Subhanallah! Orang yang menerima dengan tangan kiri dan 
memberi dengan tangan kiri adalah orang yang serupa dengan syetan. 
Ini bertentangan dengan marwah. Bertentangan dengan adab. Jika 
Anda hendak memberi seseorang sesuatu, maka berikan dengan 
menggunakan tangan kanan, dan jika Anda hendak mengambil darinya 
sesuatu, maka ambillah dengan tangan kanan. Kecuali jika tangan 
kanan sibuk, misalnya sedang membawa sesuatu yang sangat berat 
dan tidak mungkin bagi Anda memindahkannya ke tangan kiri. Maka, 
setiap kondisi ada magamnya. Akan tetapi, jika tanpa ada sebab ja- 
nganlah memberikan dengan menggunakan tangan kiri dan jangan 
menerima atau mengambil dengan tangan kiri. Jika Anda menghen- 
daki petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kita senan- 
tiasa memohon kepada Allah sudi kiranya memberi kami dan kalian 
semua taufik dan hidayah-Nya. 

00800 
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Hadits Ke-1482 


ME ata AA Te ae Tekno Nee Rear Lo. 
:JB pkg SAE kep AI Siap OLES en PP SP 


nge Ore 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani itu tidak tidak menyemir rambut 
mereka, maka berbedalah kalian dengan mereka.” (Muttafag alaih) 

Yang dimaksud adalah menyemir rambut janggut dan rambut kepala 
yang sudah berwarna putih dengan warna kuning atau merah. Se- 
dangkan warna hitam dilarang sebagaimana akan kita jelaskan dalam 
bab berikutnya -insya Allah. 


nak Din 
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BAB 288 


LARANGAN BAGI PRIA DAN WANITA MENYEMIR 
RAMBUT DENGAN WARNA HITAM 


Hadits Ke-1483 


3 Hi TON aka - Pant RN 
Ni DG Ka Ke ah ap ii A33 


BV gal! poly Ida Nb eka Ada Ai Ie Al uya . 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika Abu Ouhafah 
ayahanda Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu dihadapkan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika terjadi Pe- 
naklukan Makkah ketika itu rambut dan janggutnya seperti bunga 
matahari yang sangat putih. Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Ubahlah olehmu warna ini, namun jauhilah 
warna hitam.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab pengharaman berta- 
syabbuh (menyerupai) dengan syetan dan orang-orang kafir. 


AI ng da ia Ai OA ORA an BIA Ap 


aa TA Ar Ka panas N SKIN, 3 Sl 

“Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang 

Yahudi dan orang-orang Nasrani itu tidak menyemir rambut mereka, 

maka berbedalah kalian dengan mereka'.” 

Dengan kata lain, semirlah. Yang dimaksud adalah menyemir 
rambut yang telah berwarna putih. Dengan dalil hadits yang ada di 
dalam bab berikutnya. Bahwa telah didatangkan Abu @uhafah, ayah- 
anda Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dengan rambut dan janggut se- 
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perti bunga matahari berwarna putih. Tsaghamah adalah sejenis 
tumbuh-tumbuhan yang sangat putih yang juga dinamakan Ursaj. 
Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


IAI NG la Ny pS 

“Ubahlah olehmu warna ini, namun jauhilah warna hitam.” 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa yang lebih utama 
adalah jika manusia itu tanpa uban dengan cara menyemirnya, tetapi 
bukan dengan warna hitam, baik warna kuning seperti pacar atau 
dengan warna kuning bercampur hitam. Jika kuning bercampur de- 
ngan hitam, maka muncul warna coklat. Maka, orang boleh menyemir 
rambut dengan warna coklat atau kuning. Sebagaimana hal itu 
diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika bukan karena 
sesuatu yang sulit dan beban tentu mereka melakukan hal itu, tetapi 
selalu dalam perhatian dan pengawasan. Sehingga bagian bawah ram- 
but berwarna putih dan bagian atasnya disemir. 

Ungkapan beliau: 375! !2£21, 'namun jauhilah warna hitam 
menunjukkan bahwa beliau melarang warna hitam, karena warna hitam 
bertujuan mengembalikannya muda. Maka, yang demikian berten- 
tangan dengan fithrah Allah Azza wa Jalla dan Sunnah-Nya yang 
berlaku pada makhluk-Nya. Sedangkan warna semir yang lain tidaklah 
mengapa. Kecuali warna hitam, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang hal itu, jika tidak, maka yang demikian adalah semir 
khusus bagi para wanita kafir. Maka, tidak diperbolehkan bagi para 
wanita kaum Mukminin menyemir dengan warna itu. Karena jika me- 
reka melakukan hal itu, maka mereka telah bertasyabbuh dengan 
orang-orang kafir, dan yang demikian dilarang. Semoga Allah senan- 
tiasa memberikan taufik-Nya. 


TAS retaa 


, 
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BAB 289 


LARANGAN @AZA', YAITU MENGGUNDULI 
SEBAGIAN KEPALA DAN MEMBIARKAN SEBAGIAN 
YANG LAIN DAN BOLEH MENGGUNDULNYA 
SECARA TOTAL BAGI PRIA 
DAN BUKAN BAGI WANITA 


Hadits Ke-1484 


Ana Neta Di Na tar AP ML OA aa aa 0. 
mag Ale Al eka A1 Sign HP ISU Can TS AP 


Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang gaza'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1485 


eta NX hy oa & An Aa 3 o Papa 
Ar ak Wi Sma SI JB et SAPI 
- Ko 021 31 0. & - o So 213 0. 5. Pena 
DS PBB an) DP) daa) Pemai YAA) Aher AB Lemap eka 
IE ata ME 393 A39 MAS NAS Kaili : J3 

Haa ang GIE bi 
Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang anak yang digundul 
sebagian kepalanya dan dibiarkan sebagian yang lain, sehingga beliau 
melarang hal itu dan bersabda, “Gundul seluruhnya atau biarkan se- 


luruhnya.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih menurut 
syarat Al-Bukhari dan Muslim) | 
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Hadits Ke-1486 


Ra Te ap pa - 9. 
Ang ea io Na AA Ga ji gi WAP P3 
AA da TA 20 GA gi Kadal An 2 Ji Jai 


o0Ja 


3 - Jas 2 us 4 ega # & e) 31 Ia ai Rn) dag 
Pr CP Ah 535 Wang A09 calon 3 ah GN—aadi 4 
aa SI bj 


Dari Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi tenggang waktu untuk ke- 
luarga Ja'far selama tiga hari. Kemudian beliau datang kepada 
mereka dan bersabda, “Janganlah kalian menangisi saudaraku setelah 
hari ini” Kemudian beliau bersabda, “Panggilkan untukku anak-anak 
saudaraku.” Maka, kami dihadirkan seakan-akan kami anak-anak 
burung yang masih kecil. Kemudian beliau bersabda, “Panggilkan un- 
tukku tukang cukur.” Kemudian dia diperintah, lalu mengundul ke- 
pala kami.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih sesuai 
syarat Al-Bukhari dan Muslim) 


Hadits Ke-1487 


. 0 


Aa SA Pa ANN ERA Ma ana 
DL peang db AA en Wil Jay PJB Gn IP P3 
ai Aga) Sial Gl 


Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang wanita mengundul rambut kepalanya.” 
(Diriwayatkan An-Nasa 'i) 


SYARAH: 


Bab ini disebutkan Penyusun Rahimahullah berkenaan dengan 
penjelasan tentang larangan gaza'. Kemudian disebutkan sejumlah 
hadits di dalamnya. Di antaranya hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
gaza'. Maza' adalah menggundul sebagian kepala dan membiar- 
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kan sebagian yang lain. Baik dari satu sisi atau dari semua sisi. Atau 
dari atas, kanan, kiri, belakang, dan depan. Yang pokok, jika peng- 
gundulan dilakukan atas sebagian kepala dan dengan meninggalkan 
sebagian yang lain, dinamakan gaza'. Hal itu telah dilarang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Di antaranya lagi adalah ungkapan Anas, “Kami tidak melihat di 
langit awan atau gaza'ah.” Dengan kata lain, sedikit awan. Kemudian 
menyebutkan hadits Ibnu Umar lain bahwa ada seorang bayi yang 
dibawa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah dicukur 
sebagian kepalanya dan dibiarkan sebagian yang lain. Maka, beliau ber- 
sabda, 


AS SI gl ls Vyilonl 
“Gundul seluruhnya atau biarkan seluruhnya.” 

Kemudian menyebutkan hadits tentang anak-anak Ja'far bin Abu 
Thalib Radhiyallahu Anhu ketika ia terbunuh sebagai syahid. Nabi 
memberi mereka tenggang waktu selama tiga hari. Kemudian beliau 
datang kepada mereka, lalu bersabda, 

o - 3 - 
CAN Al SE NSEY 

“Janganlah kalian menangisi saudaraku setelah hari ini.” 

Beliau memberi mereka tenggang waktu tiga hari adalah agar jiwa 
mereka menjadi kembali tenang, agar hilang kesedihan dari jiwa me- 
reka. Kemudian setelah berlalu tiga hari mereka dilarang menangisi 
Jafar. Lalu beliau menghadirkan anak-anaknya yang masih kecil, lalu 
memerintahkan untuk digundul rambut kepala mereka, sehingga di- 
gundullah rambut kepala-kepala mereka. Yang demikian agar tidak 
menjadikan mereka terlihat kotor. Karena sebagaimana diketahui 
bahwa anak-anak itu badan dan rambut mereka sering menjadi tempat 
kotor. Untuk itu rambut kepala-kepala mereka digundul. Ini dilakukan 
jika mereka adalah anak laki-laki. Sedangkan jika mereka perempuan, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang wanita mengundul 
rambut kepalanya. Oleh sebab itu, jika bayi dilahirkan, maka digun- 
dullah rambutnya pada hari ke tujuh dengan acara agigah, jika dia laki- 
laki. Sedangkan jika dia perempuan, maka tidak digundul rambut ke- 
palanya. 

Dalam sejumlah hadits di atas dalil yang menunjukkan bahwa 
membiarkan rambut kepala agar menjadi banyak sehingga bisa dike- 
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pang bukan sunnah. Hal itu adalah adat. Jika sunnah tentu disabdakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Biarkan, jangan gundul rambut 
kepala bayi”, karena rambut kepala-kepala anak Ja'far bin Abu Thalib 
Radhiyallahu Anhu digundul. Akan tetapi, membiarkan rambut adalah 
adat yang jika dibiasakan orang, mereka akan membiarkannya dan jika 
tidak dibiasakan orang, mereka tidak akan membiarkannya. Sedangkan 
orang dari ahli ilmu yang berpendapat bahwa hal itu sunnah, maka 
yang demikian adalah ijtihad yang mereka lakukan. Yang benar bahwa 
hal itu bukan sunnah. Kita tidak memerintahkan orang untuk mem- 
biarkan rambut, tetapi kita mengatakan, “Jika orang membiasakan se- 
hingga semua orang membiarkan rambut mereka, maka biarkanlah 
agar tidak bertentangan dengan adat yang ada. Namun, jika mereka 
tidak membiarkannya sebagaimana diketahui di zaman sekarang ini di 
kalangan keluarga kita, maka jangan biarkan. 

Oleh sebab itu, para syaikh besar kita, seperti: Syaikh Abdur- 
rahman bin Sa'di, Syaikh Muhammad bin Ibrahim, Syaikh Abdul Aziz 
bin Baaz, dan para ulama yang lain tidak membiarkan ramhut karena 
yang demikian bukan sunnah, tetapi adat. 

Rambut anak-anak perempuan tidak digundul, baik ketika masih 
kecil atau sudah dewasa, kecuali karena adanya kepentingan tertentu. 
Misalnya jika di kepalanya banyak luka, maka wajib diobati, maka tidak 
mengapa. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sangat 
butuh dilakukan hijamah (bekam), beliau dalam keadaan muhrim ia 
mengundulnya. Dan beliau melakukan bekam ketika sedang berihram. 
Padahal, mengundul rambut orang yang sedang berihram adalah ha- 
ram hukumnya. Akan tetapi, ketika diperlukan, maka menjadi lain hal- 
nya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


—ekeDia 
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BAB 290 


MAKRUH HUKUM ISTINJA DAN MEMEGANG 
KEMALUAN DENGAN TANGAN KANAN 
TANPA UDZUR 


Hadits Ke-1488 


. s0 Ana 
25 
( & 


Jk 15) ayat ba dee PL 5) 
Oei Yg azan ain pita Yg ce G3 Oma 3 ep 25 


s0... 


ega Ai Ae jab Aa ITe, 


Dari Abu Oatadah Radhiyallahu asia dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian buang air | 
kecil, maka jangan sampai memegang kemaluannya dengan tangan ' 
kanan, jangan beristinja dengan tangan kanan, dan jangan bernapas : 
di dalam bejana.” (Muttafag alaih. Hadits dalam bab ini sangat ba- 
nyak jumlahnya). 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata tentang bab makruhnya istinja 
dengan menggunakan tangan kanan. Intinja adalah membersihkan 
gubul atau dubur dari hadats, baik berupa kencing atau tinja dengan 
cara istijmar. Bisa dengan menggunakan air, bebatuan atau yang bisa 
menggantikannya, seperti: potongan kain, kayu, tanah, dan lain seba- 
gainya atau dengan menggunakan air. Akan tetapi, istiimar dengan be- 
batuan ada beberapa syarat sebagaimana yanga disebutkan para 
ulama. 

Sedangkan air, syarat-syaratnya adalah yang bisa menghilangkan 
bekas najis. Sedangkan bekas najis sebagaimana yang telah banyak 
diketahui. Jika bekas najis telah hilang dan tempat najis itu kembali se- 
bagaimana semula, maka dengan demikian telah suci. 
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Gatadah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


da PE 

“Dan jangan beristinja dengan tangan kanan.” 

Dengan kata lain, tidak memegang kemaluan dengan meng- 
gunakan tangan kanan ketika mencucinya, karena tangan kanan itu 
dimuliakan. Oleh sebab itu, para ulama berkata, “Kanan adalah pemula 
kecuali ketika sakit.” Sedangkan kiri didahulukan untuk sesuatu yang 
membuat sakit, sedangkan kanan adalah untuk lainnya. Oleh sebab itu, 
beristinja dengan menggunakan tangan kiri sedangkan menuangkan air 
dengan tangan kanan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang beristinja dengan menggunakan tangan kanan. Kemudian 
beliau bersabda, 

aan MEI ja mena V3 

“Dan tidak menyentuh setelah buang air dengan tangan kanannya.” 

Demikian juga, ketika menggunakan batu. Jika hendak menyen- 
tuh tempat keluarnya tinja, hendaknya dia tidak memegang batu de- 
ngan tangan kanannya, tetapi memegangnya dengan tangan kiri. 

AN SY, 

“.. dan jangan bernapas di dalam bejana.” 

Dengan kata lain, jika seseorang minum, sunnahnya dia bernapas 
tiga kali. Pertama-tama ia minum, lalu berhenti, kemudian minum ke- 
dua kalinya, lalu berhenti: kemudian minum yang ketiga kalinya. 
Demikianlah sunnahnya dan yang demikian sangat bermanfaat bagi 
badan dan sangat bermanfaat bagi lambung. Karena haus adalah ko- 
baran panas di dalam lambung, jika didatangi air sekaligus, maka akan 
memberikan pengaruh kepadanya. Namun, jika menghirupnya sekali, 
lalu bernapas tiga kali, yang demikian lebih nikmat dan lebih me- 
nyehatkan, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Akan tetapi, jika bernapas hendaknya tidak bernapas di dalam bejana. 
Dia harus menjauhkan mulut, lalu bernapas. Karena bernapas di dalam 
bejana mengandung bahaya bagi orang yang minum karena napasnya 
akan meninggi sedangkan airnya menurun sehingga keduanya bertemu 
dan bisa menyebabkan tersedak. Juga dalam napas terdapat penyakit 
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bagi orang setelahnya, karena kadang-kadang bersama napasnya 

keluarlah sejumlah penyakit yang mereka namakan mikroba sehingga 

dia akan masuk ke dalam air dan yang akibatnya memberikan penga- 

ruh kepada orang yang minum setelahnya. Oleh sebab itu, Nabi Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam melarang orang bernapas di dalam bejana. 

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. | 
LK 


500 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


BAB 291 


MAKRUH BERJALAN DENGAN SANDAL ATAU 
SEPATU SEBELAH TANPA UDZUR: DAN MAKRUH 
MENGENAKAN SANDAL ATAU SEPATU DENGAN 

BERDIRI TANPA UDZUR 


Hadits Ke-1489 
JG gay le At Kep Ai Ogan ol A3 da 3 
(eno 4 begal : 2 si clana3 2. bagas Hi PA pa 
Akar 5 bagi 3 ui sn CL 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang dari ka- 
lian berjalan dengan sandal sebelah, hendaknya ia mengenakan kedua- 
duanya atau melepaskan kedua-duanya.” 

Dalam riwayat lain, “atau hendaknya tidak bersandal kedua-duanya.” 
(Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1490 


0. 3 


Ae AI ka Ai Jia Sanata Wa ai GA A3 
pp ii aa yi ka On ag 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 
tali salah satu sandal salah seorang dari kalian putus, hendaknya ia 
tidak berjalan dengan sandal yang satunya hingga memperbaikinya.” 
(Diriwayatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1491 


ON ey MAAN ia A1 Upah NS Aga) Ae P3 


yaa sah 5915 P1) 13) Ae KESAI ji 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu kaka Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam melarang orang mengenakan sandal sambil berdiri. (Diri- 
wayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan). 


SYARAH: 


Semua hadits di atas adalah berkaitan dengan sandal. Makruh 
hukumnya ketika orang bersandal atau mengenakan sepatu hanya un- 
tuk satu kaki saja. Seharusnya adalah kedua kakinya tidak mengenakan 
sandal. Dengan kata lain, dua kakinya tidak mengenakan alas kaki atau 
mengenakan alas kaki untuk kedua kakinya. 

Hendaknya diketahui bahwa mengenakan sandal adalah bagian 
dari sunnah, dan tidak mengenakan alas kaki sama sekali juga sunnah. 
Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang 
terlalu sering beralas kaki, namun beliau kadang-kadang meme- 
rintahkan orang untuk tidak beralas kaki. Sunnahnya adalah manusia 
mengenakan sandal tidak mengapa, tetapi kadang-kadang berjalan 
dengan tanpa alas kaki di antara orang banyak untuk menunjukkan 
sunnah ini yang sebagian orang mengkritiknya. Jika melihat orang 
berjalan tanpa alas kaki, ia berkata, “Apa ini?” Orang yang demikian 
adalah satu di antara orang-orang bodoh. Ini adalah salah, karena Nabi 
Skallallahu Alaihi wa Sallam melarang terlalu sering beralas kaki dan 
memerintahkan untuk sekali-kali tanpa alas kaki. Jika Anda menge- 
nakan sandal, maka kenakan pada kaki kanan terlebih dahulu, dan ke- 
tika melepaskannya, maka mulailah dari kaki kiri terlebih dahulu. 
Demikian juga, jika Anda hendak masuk masjid dengan kedua sandal 
Anda, periksalah keduanya ketika Anda masuk. Jika pada keduanya 
ada sesuatu yang menyakitkan atau kotoran, maka bersihkan terlebih 
dahulu di atas tanah sehingga semua itu hilang, lalu tunaikan shalat 
dengan tetap mengenakan keduanya. Sesungguhnya yang demikian 
adalah bagian dari perkara sunnah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Berbedalah dari orang Yahudi, shalatlah kalian dengan mengena- 

kan sandal kalian.” 

Karena orang-orang Yahudi tidak shalat dengan tetap menge- 
nakan sandal. Sunnah menunaikan shalat tetap dengan mengenakan 
sandal sebagaimana banyak orang yang shalat dengan tetap menge- 
nakan kedua sepatunya. Tidak ada perbedaan antara sepatu dan san- 
dal. Akan tetapi, kebanyakan orang mengingkarinya karena hal i:u 
sunnah yang dimatikan. Yang demikian jika masjidnya dihampari de- 
ngan apa yang dihamparkan sebagaimana di masjid-masjid zaman 
dahulu. Masjid-masjid di zaman dahulu dihampari dengan bebatuan 
dan kerikil, pasir, atau lainnya. Tidak ada sesuatu yang menyakitkan 
pada sandal. Sedangkan di zaman sekarang, masjid-masjid telah di- 
hampari dengan karpet, maka jika orang masuk akan mengotori masjid 
dengan kotoran yang sangat jelas dan kentara, karena kebanyakan 
orang tidak peduli jika pada kedua sandalnya ada sesuatu yang me- 
nyakitkan atau kotoran. Oleh sebab itu, para ulama di zaman sekarang 
berpandangan bahwa tidak boleh orang masuk masjid tetap me- 
ngenakan kedua sandalnya, dengan memperhatikan bahwa masjid 
telah dihampari karpet yang sangat mudah terkotori jika orang masuk 
ke dalam masjid dengan tetap mengenakan kedua sandalnya. Jika 
orang hendak menerapkan sunnah, hendaknya ia menunaikan shalat di 
rumah —tahajjud, rawatib, dan lain-lainnya- dengan tetap mengenakan 
kedua sandal. Dengan demikian, maka terlaksanalah ketaatan kepada 
perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, "Se- 
sungguhnya orang-orang Yahudi tidak mengenakan kedua sandalnya 
ketika menunaikan shalat.” 

Kemudian hadits-hadits itu adalah hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu melarang orang yang mengenakan sandal sebelah. De- 
ngan kata lain, apakah dia mengenakan atau melepaskan kedua 
sandalnya. Sedangkan mengenakan sandal sebelah dan meninggalkan 
yang lain, telah dilarang. Alasan pelarangan itu Allahlah yang lebih tahu 
bahwa agama Islam ini datang dengan keadilan hingga pada urusan 
pakaian. Jangan mengenakan sandal untuk satu kaki dan membiarkan 
satu lainnya. Karena dalam perbuatan seperti itu terdapat kecurangan 
terhadap kaki yang kedua yang tidak bersandal. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berjalan dengan mengenakan 
sandal sebelah. Para ulama berkata, “Sekalipun ketika memperbaiki 
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satu sandal lainnya.” Oleh sebab itu, disebutkan di dalam hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu yang kedua, 


3 


“Jika tali salah satu sandal salah seorang dari kalian putus, makc 
hendaknya ia tidak mengenakannya sehingga memperbaiki sanda' 
yang rusak, lalu mengenakan kedua-duanya.” 

Sedangkan hadits Jabir yang diriwayatkan Abu Dawud bahwe 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang mengenakar. 
sandalnya sambil berdiri. Ini berkenaan dengan sandal yang butuh 
proses mengenakannya ke atas kaki. Karena jika seseorang menge- 
nakan sandal sambil berdiri sedangkan sandalnya membutuhkan suatu 
proses bisa jadi ia akan jatuh ketika mengangkat kaki untuk membe- 
tulkan sandalnya. Sedangkan sandal-sandal yang banyak dikenal di 
zaman sekarang ini, maka tidak mengapa orang mengenakannya sam- 
bil berdiri dan hal itu tidak termasuk ke dalam larangan, karena sandal- 
sandal kita yang ada sekarang ini sangat mudah mengenakan dan 
melepaskannya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

Di 
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BAB 292 


LARANGAN MEMBIARKAN API DI DALAM RUMAH 
KETIKA TIDUR, BAIK API PADA LAMPU ATAU 
LAINNYA 


Hadits Ke-1492 


TE Th TE ID PM DB 
Bai ae Si HI Ii 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Janganlah kalian biarkan api di dalam 
rumah kalian ketika sedang tidur.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1493 
IE al OA JB AS AN s2) BABI 
Aa Hn aa Ta S5 na 
Wp ai Sp Sch pu ola 3) - Ju 


Dari Abu Musa Al-Asyari Radhiyallahu Anhu berkata, “Pada suatu 
malam sebuah rumah di Madinah terbakar dengan semua peng- 
huninya. Ketika kejadian itu diceritakan kondisi mereka kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya api itu adalah musuh kalian, maka jika kalian semua tidur 
padamkanlah.” (Muttafag alaih) 
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Hadits Ke-1494 


aa BA Da BU Si Ta Tt 3 08. 0 30 

AI pe de A1 aa Al pa GP EA 33) Ae 3 
SA Lai) Ru al CN at s6 | jam 
7... # Fi . nan P LJ ra 
Jp s1 WAY) du Aki Yg coli Jadi OA OP 


Jail ct ga SAI 343 MU) Je Leah ON Ip SA ng 
MEI AN Ya Je aa f Ad dina ya OP 


3 0-00 Ic 


BP ta) Lidi Haag 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Tutuplah olehmu semua bejana, ikatlah | 
kantung air, tutuplah pintu, dan padamkan lampu. Sesungguhnya | 
syetan itu tidak mampu membuka tali kantung air, tidak mampu | 
membuka pintu, dan tidak mampu membuka bejana. Jika salah se- 
orang dari kalian tidak menemukan apa-apa selain melintangkan 
suatu batang di atas bejananya dan dengan menyebut nama Allah, 
maka hendaknya ia lakukan. Sesungguhnya tikus bisa membakar peng- 
huni rumah dan rumahnya.” (Diriwayatkan Muslim) 


iiyil artinya: tikus, 6s artinya: membakar. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab larangan membiarkan 
api atau semacamnya di dalam rumah ketika tidur. Yang demikian 
karena api sebagaimana disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah musuh bagi manusia. Jika manusia membiarkannya, 
lalu ia tidur, maka mungkin akan datang seekor tikus, lalu membakar 
sebagaimana yang pernah terjadi di zaman dahulu. Di mana api lampu 
dinyalakan sebagaimana di zaman dahulu yang menggunakan lemak, 
minyak, dan sejenisnya, kemudian dinyalakan dengan gas yang se- 
muanya adalah zat cair. Jika datang seekor tikus melakukan sesuatu 
terhadap api itu, maka bisa menumpahkan apa yang ada pada lampu 
itu ke lantai, lalu disambar api yang pada gilirannya terjadilah keba- 
karan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan untuk memadamkan api ketika hendak tidur. Akan tetapi, di 
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zaman sekarang lampu tidak dinyalakan sebagaimana zaman dahulu. 
Di zaman sekarang listrik lebih positif. Dengannya dapat dinyalakan 
lampu listrik, misalnya. Jika orang tidur sedangkan di dalam rumahnya 
terdapat lampu listrik, maka tidak ada masalah. Illat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang membiarkan api tidak ada lagi di zaman 
sekarang ini. Benar, padanya ada hal yang sama dengan di atas, seperti 
alat pemanas yang tidak diragukan bahwa hal itu sangat berbahaya. 
Apalagi jika dekat dengan kasurnya. Dia bisa terbalik atau menyentuh 
api itu. Oleh sebab itu, dilarang membiarkan alat pemanas tetap hidup 
kecuali ditempatkan pada tempat yang aman, jauh dari kasur, agar 
tidak terjadi kebakaran. 

Seharusnya juga ketika orang tidur harus menjauhi pintu, dengan 
kata lain menguncinya. Seharusnya pula jika hendak tidur agar me- 
nutup bejana sekalipun hanya meletakkan suatu balok kayu di atasnya. 
Karena pada yang demikian terdapat penjagaan baginya dari syetan. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


Di 
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BAB 293 
LARANGAN BERBICARA MENGADA-ADA 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun 


padamu atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan'.” (Shaad: 86) 


Hadits Ke-1495 


3: ik han AN, TEA 
ASIP Ce JUS AI en) ab P3 
Dari Umar Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami semua dilarang 
berbuat untuk membebani diri.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1496 


Pa PU 2 m9030 - 0. 


AN TA ga Aa gi AA yi da3 Udjo P3 
Pri o ro. 0... NN - 
sale Ayah nan nyaa au m3 Mpu 
Cd Je Jb MEA ski VI Ii At maki 
. .. “5 0 £ Tn Tn 0,2 & 
HASAN « aa vi Lag Atu ala SL uj Hakan ANE AI de 
Dari Masrug, ia berkata, “Kami datang ke rumah Abdullah bin 
Masud Radhiyallahu Anhu, lalu ia berkata, Wahai sekalian ma- 
nusia, siapa saja yang mengetahui sesuatu hendaknya ia mengata- 
kannya, sedangkan orang yang tidak mengetahui hendaknya ia me- 
ngatakan, “Allahu Alam. (Allah lebih tahu). Karena termasuk penge- 


tahuan (ilmu) adalah ketika engkau tidak mengetahui tentang se- 
suatu, lalu engkau mengatakan, “Allahu A'lam. Allah Subhanahu wa 
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Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang artinya, “Katakanlah (hai Muhammad): Aku tidak meminta 
upah sedikit pun padamu atas dakwahku dan bukanlah aku terma- 
suk orang-orang yang mengada-adakan'.” (Shaad: 86) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab larangan berbicara 
mengada-ada. 

At-takalluf artinya membebani sesuatu dan berupaya mengeta- 
huinya, dan menunjukkan kepada orang lain bahwa dirinya sebagai se- 
orang yang tahu, padahal sesungguhnya tidak demikian. Kemudian 
Penyusun Rahimahullah menyebutkan firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun 
padamu atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 

yang mengada-adakan'.” (Shaad: 86) 

Dengan kata lain, aku tidak meminta upah kepada kalian semua 
karena apa-apa yang aku bawa berupa wahyu yang kalian berikan 
kepadaku. Akan tetapi, kutunjukkan kepada kalian kebaikan dan aku 
seru kalian kepada Allah Azza wa Jalla. Demikianlah semua rasul 
Alaihimushshalatu wassalam mengatakan kepada para sahabatnya, 

“Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun 
padamu atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 

yang mengada-adakan'.” (Shaad: 86) 

Dengan kata lain, bukan bagian dari orang-orang yang suka 
mempersulit kepada kalian atau mengatakan sesuatu tanpa pengeta- 
huan tentangnya. Akan tetapi, beliau alaihishshalatu wassalam me- 
ngatakan yang didukung Allah atas apa yang beliau sabdakan dengan 
penetapan atas hal itu. Kemudian hadits Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma yang mengatakan, “Kami semua dilarang berbuat 
untuk membebani diri.” Pelarang adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Jika seorang Shahabat berkata, “Kami dilarang.” Maka, 
yang demikian memiliki hukum marfu'. Dengan kata lain, seakan-akan 
dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang kami.” Dengan demikian, pelarang adalah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. “Kami semua dilarang berbuat untuk membebani 
diri”. Orang yang membebani sesuatu yang tidak ia ketahui dan 
berupaya menampilkan diri seakan-akan seorang yang tahu dan yang 
berilmu, padahal tidaklah demikian. 
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Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Abdullah bin Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu bahwa jika seseorang ditanya tentang sesuatu yang 
tidak ia ketahui, hendaknya tidak berbicara tentang hal itu, atau dengan 
menjawab yang tidak ia ketahui apakah jawabannya itu benar atau 
salah? Tetapi tidak berbicara melainkan tentang apa-apa yang dia 
ketahui. Jika seseorang ditanya tentang apa-apa yang tidak ia ketahui, 
maka hendaknya ia mengatakan, “Allahu A'lam” (Allah lebih tahu). 
Karena termasuk pengetahuan (ilmu) adalah ketika engkau tidak me- 
ngetahui tentang sesuatu, lalu engkau mengatakan, “Allahu A'lam.” 
Orang yang menjawab demikian ditetapkan sebagai orang yang ber- 
pengetahuan, karena orang yang mengatakan, “Aku tidak tahu” karena 
memang dia tidak mengetahui, maka dia adalah orang yang pada haki- 
katnya mengetahui, yaitu mengetahui kadar dirinya dan mengetahui 
kedudukan dirinya bahwa dirinya tidak mengetahui sehingga menga- 
takan tentang apa-apa yang tidak ia ketahui, “Allahu A'lam.” 

Kemudian jika orang yang tidak mengetahui tentang sesuatu 
mengatakan, “Allahu A'lam.” Dan tidak memberikan fatwa tentang hal 
itu, maka orang akan percaya kepadanya dan mengetahui bahwa apa- 
apa yang ia fatwakan berdasarkan pengetahuannya, sedangkan apa- 
apa yang tidak ia ketahui, ia menahan diri. 

Demikian juga, yang tidak mengetahui sesuatu, lalu ia menga- 
takan, “Allahu A'lam”, maka dia telah membiasakan dirinya untuk se- 
lalu taat kepada kebenaran dan tidak terlalu mudah mengeluarkan 
fatwa. Ini berbeda sebagian orang di zaman sekarang ini. Anda melihat 
bahwa mereka menganggap bahwa fatwa adalah laba dan barang 
dagangan sehingga ia suka memberikan fatwa baik berdasarkan ilmu 
atau tanpa ilmu. Juga suka memberikan fatwa berdasarkan ilmu se- 
tengah-setengah. Oleh sebab itu, Syaikhul Islam Rahimahullah dalam 
kitabnya, Al-Fatwa Al-Hamawiyah mengatakan, “Mereka suka berkata, 
Tidak ada hal yang paling menghancurkan dunia dan agama selain 
empat hal: ahli kalam setengah-setengah, ahli fikih setengah-setengah, 


.” 


ahli bahasa setengah-setengah, dan dokter setengah-setengah'. 

Sedangkan ahli kalam setengah-setengah, dia akan merusak aga- 
ma dan akidah. Karena ahli kalam yang menerima sesuatu dari kalam 
dan belum sampai kepada tujuannya, ia akan terpedaya oleh sesuatu 
itu. Sedangkan ahli kalam yang sampai kepada tujuannya, maka dia 
telah sungguh-sungguh mengetahui hakikatnya dan kembali kepada 
kebenaran. 
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Ahli fikih setengah-setengah akan merusakkan negara karena 
dirinya memutuskan hukum dengan tidak hak sehingga binasalah 
negara. Karena dia akan memberikan hak orang ini kepada orang itu 
dan hak orang itu kepada orang ini. 

Ahli nahwu setengah-setengah akan merusak bahasa, karena diri- 
nya menyangka bahwa dirinya mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab 
sehingga salah dalam pengucapan (lahn) dan akan merusakkan 
bahasa. 

Dokter setengah-setengah akan menghancurkan badan karena 
dia tidak mengerti. Bisa jadi dia menetapkan obat sebagai penyakit 
dengan tepat, dan bisa jadi dia tidak menguasai tentang suatu obat ter- 
tentu sehingga orang sakit meninggal dunia. 

Alhasil, tidak boleh seseorang memberikan fatwa kecuali jika dia 
memiliki izin untuk memberikan fatwa. Kemudian Ibnu Mas'ud berdalil 
dengan firman Allah Ta'ala, 

“Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikit pun 
padamu atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan'.” (Shaad: 86) 

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

KK DI 
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BAB 294 


PENGHARAMAN MERATAP ATAS MAYIT DENGAN 
MEMUKUL-MUKUL PIPI, MEROBEK-ROBEK SAKU, 
MENCABUTI DAN MENGUNDUL RAMBUT DAN 
BERDO'A DEMI KESIALAN DAN KEHANCURAN 


Hadits Ke-1497 


kg dn Jo LA Yi “IE 


aa 


“ AH 0.28 0. 
TA eP3 AMA Gp Pat OP 
T- - e, 33 Ye 


dala A3 Uno Lia Ld 


2. 


ale ea La :a, , 5 &: 1 
Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Jala ia Jakata. “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mayit itu diadzab di dalam 
5 kuburnya karena ratapan terhadapnya.” 
Dalam riwayat lain, “ratapan atas dirinya.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1498 


AA ot. AA “5 NN Ira ara S5 s0 
dekan bale AI elo Al Ja, JU LIGA (2) Shah ge P3 
Anta! SIA C3) Digi Tag SYAA Dp ja Ca ai 


Dari Ibmu Masud Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukan dari golongan kami 
orang yang memukuli pipi, merobek-robek kantong, dan berdo'a/me- 


nyeru dengan doa-doa jahiliyah.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara tentang bab pengharaman 
ratapan atas mayit. Niyahah 'ratapan' adalah menangisi mayit dengan 
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suara keras sampai menderu-deru seperti deru burung merpati. Mena- 
ngisi mayit ada dua macam: 


Macam pertama adalah tangisan yang didorong tabiat. Yang de- 
mikian tidak mengapa dan tidak tercela. Contohnya adalah apa yang 
pernah terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
diangkat kepada beliau seorang bayi yang napasnya sudah terengah- 
engah dan bersuara seakan-akan dia dalam air. Beliau menangis ka- 
rena kasih sayang beliau kepada bayi yang telah didorong kematian itu. 
Beliau bersabda kepada Al-Agra' bin Habis, “Tiada lain ini adalah rasa 
kasih sayang.” Dan Allah menyayangi para penyayang di antara para 
hamba-Nya. Maka, tangisan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
hadap bayi itu bukan karena kesedihan, tetapi karena kelembutan hati 
dan kasih sayang kepadanya ketika ia sedang menghadapi kematian. 
Sehingga bersabda, “Dan Allah menyayangi para penyayang di antara 
para hamba-Nya.” Semoga Allah menjadikan kami dan kalian semua di 
antara mereka. 

Termasuk yang demikian adalah tangisan yang didorong tabiat 
karena bersedih ketika berpisah dengan orang yang dicintainya. Hal itu 
sebagaimana terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
tika wafatnya Ibrahim Radhiyallahu Anhu yang lahir dari Mariyah Al- 
Gibthiyah seorang wanita yang dihadiahkan kepada beliau oleh raja 
Gibthi. Wanita ini memberikan seorang anak kepada beliau. Anak itu 
tumbuh dengan baik hingga mencapai umur kurang-lebih enam belas 
bulan. Yakni, satu tahun empat bulan. Kemudian dia diwafatkan Allah 
Azza wa Jalla. Putra itu diangkat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu beliau bersabda, 


TG A Ke ab en Ta ta Tika Pena Dn LA SN a Koma 

SP Up en en UNI 3 Yg copa AN Xi Oa 

Op meal UHN 

“Air mata berlinang dan hati bersedih. Kita tidak mengatakan ke- 

cuali apa-apa yang menjadikan Rabb kita ridha. Dan sesungguhnya 

kami karena berpisah denganmu sangat bersedih.” 

Demikianlah penuturan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
wafat putranya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyam- 
paikan bahwa beliau memiliki wanita penyusu yang menyusuinya di 
surga. Tangisan semacam ini tidak membahayakan karena sesuatu 
yang menjadi tuntutan tabiat dan suatu bawaan yang tidak menun- 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 513 


jukkan kepada kemurkaan seorang manusia terhadap apa-apa yang 
telah ditetapkan Allah. 

Sedangkan macam kedua adalah tangisan yang dengannya 
orang meratap. Tangisan yang demikian menjadi adzab bagi mayit di 
dalam kuburnya, na'udzu billah. Dengan kata lain, Anda meratap, 
maka mayit dari kerabat Anda itu disiksa di dalam kuburnya dengan 
ratapan itu. Selama Anda meratap, mayit dari kerabat Anda menda- 
patkan siksa. Anda menjadi penyebab bagi adanya adzab bagi mayit itu 
di dalam kuburnya, na'udzu billah. Sebagian orang melakukan kesa- 
lahan, dan kita memohon ampun kepada Allah, ketika kerabatnya me- 
ninggal, maka dia meratap dan menangis. Selama dia masih mela- 
kukan hal sedemikian, mayit di dalam kuburnya disiksa disebabkan 
tangisan sebagaimana hal itu telah baku dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 
Kewajiban setiap orang adalah bersabar dan penuh harap pahala Allah 
dan harus mengetahui bahwa besarnya pahala itu sesuai dengan be- 
sarnya musibah. Sehingga semakin besar suatu musibah, semakin ba- 
nyak pula pahalanya. 

Sedangkan hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
2elatadi Sen 633 Dai TAG SAS Dp La ta La 

“Bukan dari golongan kami orang yang memukuli pipi, merobek- 

robek kantong, dan berdo 'a/menyeru dengan do 'a-do'a jahiliyah.” 

Ini adalah sesuatu yang dilakukan orang di zaman jahiliyah. Jika 
mereka tertimpa suatu musibah, mereka merobek-robek kantongnya, 
memukuli pipinya sendiri, mencabuti rambutnya, atau berdo'a dengan 
do'a jahiliyah: aduh celaka aku, aduh binasa aku, aduh putus ping- 
gangku, dan lain sebagainya. Nabi pun memutuskan hubungan dengan 
mereka, karena seorang Mukmin beriman dengan hatinya kepada Allah 
dan beriman kepada gadha Allah. Dia mengetahui bahwa kondisi tidak 
akan berubah dari sebelumnya. Yang demikian adalah perkara yang 
telah ditetapkan dan telah cukup. Telah ditulis lima puluh ribu tahun 
sebelum penciptaan langit dan bumi. Pena telah mengering dan lem- 
baran telah ditutup. Tidak mungkin kondisi akan berubah dari semu- 
lanya, bagaimanapun kondisinya. Maka, apa faidah keguncangan batin 
itu? Tiada lain yang demikian hanyalah suatu perkara atau wahyu dari 
syetan untuk menghalangi Anda dari pahala dari satu sisi, dan agar 
dengan hal itu mayit tersiksa dari sisi yang lain. 
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Maka hendaknya Anda, wahai saudaraku, bertakwa kepada Allah 
Azza wa Jalla, bersabar, dan penuh harap akan ridha Allah, dan hen- 
daknya Anda mengatakan sebagaimana Allah memuji orang yang me- 
ngatakannya, 

“.. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar.” 

(Al-Bagarah: 155) 

Siapa mereka itu? Mereka adalah, 

“(Yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengu- 

capkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun'.” (Al-Bagarah: 156) 

Sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


0 eka - 2 e 8 g.? Sea . e o - 
BA Ta SA “Al HIS Kenang Mag laa Opa La 
ik “ e 50 “2 To td 4 g “. Kera .. 2 
Ups 25 Salah aan dd olga Lo 


“Jika seorang Mukmin yang tertimpa musibah, lalu mengatakan, 
uh pet Ah kan & SA il (Ya Allah, berilah aku pahala de- 
ngan musibahku ini dan berilah aku pengganti yang lebih baik dari- 
padanya) ', maka Allah akan memberinya pahala dan memberinya 
pengganti yang lebih baik daripadanya.” 

Demikianlah bahwa setiap manusia wajib bersabar dan selalu 
mengharap pahala. Dan juga harus mengetahui bahwa kesedihan dan 
tangisan tidak memberikan manfaat apa pun dan menghabiskan segala 
sesuatu. 

Jika seseorang bepergian, lalu mengalami musibah, maka apa- 
kah dia mengatakan, “Jika aku tidak bepergian pasti tidak akan terjadi 
hal itu?” Tidak. Tidak mungkin. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 

mereka tidak turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengikuti 

kita, tentulah mereka tidak terbunuh'.” (Ali Imran: 168) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Katakanlah, “Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang- 

orang yang benar”.” (Ali Imran: 168) 

Tidak ada melarikan diri dari kematian. Jadi Anda harus bersabar 
dan penuh harap akan pahala Allah. Dan hendaknya Anda menga- 
takan, 
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dia ab Ae da Pa 


“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan tenida Nyala kami 
kembali. Ya Allah, berilah aku pahala dengan musibahku ini dan 
berilah aku pengganti yang lebih baik daripadanya. Maka Allah akan 
memberimu pahala dengan musibahmu itu dan memberimu peng- 
ganti yang lebih baik daripadanya.” 

Berikut ini adalah kisah Ummu Salamah yang suaminya me- 
ninggal dunia, Abu Salamah. Dia adalah orang yang ia cintai sehingga 
ja sangat sedih karena harus berpisah dengannya. Namun, dirinya telah 
mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ost 0 4 

Ae ea adah BIA Wina Lah lah Le C 

en 3 aib alah HAN Oia 3 

“Jika seora "8 Mukmin yan 1 2 tertimpa musibah, lalu mengatakan, 

gia pe As p kan Se "Pl Hd (ya Allah, berilah aku pahala de- 

ngan musibahku ini dan berilah aku pengganti yang lebih baik da- 

ripadanya), maka Allah memberinya pahala dan memberinya peng- 
ganti yang lebih baik daripadanya'.” 

Maka dia Pe do'a itu aa bags 

#0. 02, 

“Ya Allah, berilah aku Bangla Biasa mas Bahkai ini Za berilah aku 

pengganti yang lebih baik daripadanya.” 

Dia bertanya-tanya di dalam relung hatinya yang paling dalam, 
“Siapa orang yang lebih baik daripada Abu Salamah? Abu Salamah 
adalah suaminya yang sangat ia cintai dan dia mencintainya pula. 
Maka, siapa orang yang lebih baik daripada Abu Salamah? Dia tidak 
mengadukan kepada siapa pun tentang berita itu. Dia yakin bahwa dia 
adalah benar. Akan tetapi, dia bertanya-tanya, “Siapa gerangan orang 
itu?” Tak lama setelah iddahnya habis sehingga dirinya dilamar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai orang yang tentu lebih baik 
daripada Abu Salamah. Maka, Allah menggantikannya baginya dengan 
orang yang lebih baik karena musibah atas dirinya. Sehingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi orang yang mengasuh anak- 
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anaknya sehingga anak-anaknya menjadi berada di bawah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Berikut ini juga suatu hasil dari kisah yang berbeda. Nabi Shal- 
— lallahu Alaihi wa Sallam datang kepada Abu Salamah Radhiyallahu 
Anhu yang matanya telah terbelalak. Ruhnya keluar dan beliau me- 
mejamkan kedua matanya, lalu bersabda, 
aLAaT 


3. da 


“Sesungguhnya jika ruh dicabut, maka diikuti mata.” 

Jika ruh Anda keluar dari jasad Anda, maka mata akan menyak- 
sikannya dengan izin Allah. Dia menyaksikannya sedang keluar dan 
mengikutinya. Ketika Ahlulbait mendengar hal itu, mereka mengetahui 
bahwa Abu Salamah telah wafat. Maka, terguncanglah orang-orang. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SE db og KO op su Y Sai BEN 
D meal TA PK 339 PA san sal) AG 
BAB ga duel, “P3 og 


2.0 


“Janganlah kalian berdo'a atas diri kalian sendiri melainkan yang 
baik. Sesungguhnya para malaikat mengaminkan apa-apa yang ka- 
lian katakan.” Kemudian beliau berdo'a, “Ya Allah, ampunailah Abu 
Salamah, tinggikan derajatnya bersama mereka yang mendapatkan 
petunjuk, lapangkan baginya kuburnya, terangilah baginya di da- 
lamnya, dan beri dia pengganti sepeninggalnya di antara orang- 
orang yang masih tinggal.” 

Lima macam do'a yang menghiasi dunia dan apa saja yang di 

atasnya. 
03 & AI ml EA S “3 39 esa Ss sa eat 


BAB Hae dh ah 3 


“Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, tinggikan derajatnya bersama 

mereka yang mendapatkan petunjuk, lapangkan baginya kuburnya, 

terangilah baginya di dalamnya, dan beri dia pengganti sepening- 

galnya di antara orang-orang yang masih tinggal.” 

Salah satu dari do'a-do'a itu kita telah mengetahuinya. Sedang- 
kan yang lainnya insya Allah diterima. Yang kita ketahui bahwa Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi pengganti Abu Salamah se- 
peninggalnya. Beliau menjadi suami bagi istrinya dan menjadi penga- 
suh anak-anaknya. Dengan kata lain, mereka hidup di dalam asuhan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Yang paling penting, orang harus bersabar ketika mendapatkan 
berbagai macam musibah seperti apa pun musibah itu. Dia juga harus 
beristirja' dengan mengucapkan, 

-9 s0. ? 0313 
3 ah, Aa OA ai 
“Ya Allah, berilah aku pahala dengan musibahku ini dan berilah aku 
pengganti yang lebih baik daripadanya.” 

Tidak mengapa menangis dengan tangisan alami yaitu tidak ada 
ratapan. Semua itu adalah kejadian yang datang dari manusia terbaik: 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semoga Allah memberikan 
taufik-Nya. 

00800 


Hadits Ke-1499 


Sak sa Lan ak maa IA 5. -. 
JB bh la SO ada lb ip abad musa 4 
Se PL Ag RA ANE sa 
AN did ALAN Ga sen pa Al AN Il A1 Vip 


ant, BBS A Hi wa , ALL va u P3 AU 
Ga uas bg S Fa dhani Kie 


Dari Abu Burdah, ia berkata, “Abu Musa menderita sakit usai ia 
pingsan karenanya. Ketika itu kepalanya berada di pangkuan istrinya 
yang menangis dengan suara keras tak ada yang bisa melarangnya 
sedikit pun. Ketika Abu Musa siuman, ia berkata, “Aku berlepas diri 
dari orang-orang yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
lepas diri mereka. Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlepas diri dari wanita yang menangis histeris, wanita yang 
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menggundul kepalanya dan wanita yang merobek-robek kainnya ka- 
rena terjadi kematian'.” (Muttafag alaih) 

ita: wanita yang menangis histeris karena kematian. 

dodi: wanita yang menggundul kepalanya ketika terjadi musibah. 
SU: wanita yang merobek-robek pakaian karena kematian. 


Hadits Ke-1500 


A 2 $ 3... 
A1 Ggko A1 Jiya) Chat KI AN ga Kh gi 1 83 


AR Gp Sa an Lai ID ala as ya Lay ale 


- 


Dari Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “hu 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Siapa saja yang diratapi, maka dia tersiksa seperti ratapan 
itu pada hari Kiamat.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1501 


dai IE ga a33 Hg OI ea Ke Kd Tae AP 

TER Ke ang EA ton dpan Wa 
Dari Ummu Athiyyah Nusaibah —dengan dhammah atau fathah 
huruf nuun-— Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam mengambil baiat dari kami untuk tidak 
meratap.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1502 


Snake Ban 
IK SMAN 2 yi IK eng sad E2 sn TA 


. 


5 GBI: Ja ae Saad NAS 
"EMAS 
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Dari An-Nu'man bin Basyir Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Abdullah bin Rawahah Radhiyallahu Anhu pingsan sehingga adik 
perempuannya menangis dan berucap, “Aduh gunung pelindungku', 


aduh ini, aduh itu, dia menghitung semua kebaikan. Ketika Abdullah 
bin Rawahah siuman ia berkata, Setiap kali engkau mengatakan se- 
suatu, maka dikatakan kepadaku, “Engkau sedemikian?” (Diriwa- 
yatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1503 


9 AP Ng & du hh ale Ai je “ pas ai. A3 
La Laba cg EN e) daa gi Aa 183 P3 2 Jana Br 
SB AA Spa) GI NP Seed JA gas 2 bang ca JP 
Ii boa ASI Fa st Hi an daan Jo Aek 
Y3 Load wa La Y An OI torang VI TU AG Aug Pura 
| Ke een 5 Pen MN MEN TO raat 2 
PEN dl II BN hg Lan ea ju 
Dari Ibmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Saad bin 
Ubadah Radhiyallahu Anhu sakit. Maka, datanglah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjenguknya bersama Abdurrahman 
bin Auf, Sa'ad bin Abu Waggash, dan Abdullah bin Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhum. Ketika beliau tiba di rumahnya beliau mendapati- 
nya pingsan. Sehingga beliau bertanya, “Apakah dia telah mening- 
gal? Orang-orang menjawab, Tidak, wahai Rasulullah” Maka, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menangis. Ketika 
orang-orang melihat tangisan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mereka pun menangis. Beliau bersabda, “Apakah kalian semua 
belum mendengar? Sesungguhnya Allah tidak mengadzab karena air 
mata atau karena kesedihan dalam hati. Akan tetapi, mengadzab de- 
ngan ini (beliau menunjuk ke lidahnya) atau mengasihi.” (Muttafag 
alaih) 
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Hadits Ke-1504 


& Ko “ da J8 JB 3 (2 GAN wu | # 
Yang ui aw Agya SS Hi saka Para 
Hp ip Un Op ia Ulee 


Dari Abu Malik Al-Asyari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Wanita peratap jika ti- 
dak bertaubat sebelum kematiannya, maka pada hari Kiamat ia di- 
bangkitkan dan dikenakan kepadanya pakaian dari ter dan baju besi 
yang berkudis'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1505 


6... 


La OS SE Saad ga BP Ma ad 
ist sa NAN, bay la Io Opa, Kala ist 
Has V9 Sp FI da3 Gas Dl ha Ya 


ya ab 595 al ol3) Na 3 Y of Ae 
Dari Usaid bin Abu Usaid At-Tabi'i dari salah seorang wanita yang 
telah berbaiat, ia berkata, “Di antara isi baiat yang diambil 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kami berkenaan de- 
ngan kebaikan yang diambil dari kami adalah agar kami tidak maksiat 
kepada beliau dalam hal: mencakar muka, berdo'a kesialan, merobek- 
robek kantong, dan mengacak-acak rambut.” (Diriwayatkan Abu 
Dawud dengan isnad hasan) 


Hadits Ke-1506 


AA Ip MA yh sa ep 
(Bihan) IKAN, Apa SU pa D'pag Ta pb 


La 
— 
2 
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LIE Lean Aga IIS NASA saga OKU JSI NI WS 


- 


Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada seorang yang meninggal dunia, 
lalu orang-orang yang menangisinya bangun dan mengucapkan “aduh 
gunung yang melindungiku, aduh tuanku', dan lain sebagainya tiada 
lain ditugaskan kepada dua orang malaikat yang mendorong dada 
mayit itu seraya bertanya, “Apakah demikian engkau ini?” (Diriwayat- 
kan At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits hasan”) 

“#l: dorongan dengan menggabungkan tangan ke arah dada. 


Hadits Ke-1507 


Pa aa Pa 3, , Na Tata Ta Sal - . L0003 #0. 
Pelung AE AI Udan Wi pay JB JB AE AN Co IA se 
. (3 3 . Oo. . 
IN TERANG cra Gila 1S ga Cab ad OLS 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Dua perkara jika keduanya 


ada pada manusia, maka mereka menjadi kufur: mencela nasab ketu- 
runan dan meratapi mayit.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Semua hadits yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah me- 
nunjukkan pengharaman nihayah 'ratapan' dan mengaduh karena 
adanya kematian. 

Niyahah (ratapan) adalah menangis dengan suara sehingga 
menjadi seperti deru burung merpati. Sedangkan nadab adalah me- 
nyebut-nyebut semua kebaikan mayit mengaduh, dan mengeluh sakit 
dengan semua itu. Dia menyebutkan sejumlah hadits di antaranya 
hadits Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya pingsan ketika 
kepalanya berada di pangkuan istrinya. Sehingga wanita yang Abu 
Musa ada di dalam pangkuannya menangis dengan suara atau niyahah. 
Ketika ia siuman berkata, “Aku berlepas diri dari orang-orang yang 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari mereka." 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari wanita yang 
menangis histeris karena kematian, wanita yang mengundul rambut 
kepala karena musibah yang menimpa, dan wanita yang merobek-ro- 
bek pakaian karena kematian. “dal dari akar kata #sibaN yang artinya 
meninggikan suara. Dengan kata lain, menjerit histeris ketika tertimpa 
musibah. Terhadap wanita yang seperti itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlepas diri. Kita juga bersaksi kepada Allah bahwa kita juga 
berlepas diri dari semua dan dari setiap amal perbuatan yang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri darinya. 

Sedangkan “lil adalah sebagaimana kebiasaan para wanita di 
zaman jahiliyah bahwa jika mereka tertimpa musibah kematian, mereka 
mengundul rambut kepala seakan-akan mereka itu sedang marah. 
Padahal, rambut kepala adalah keindahan bagi wanita ketika ia panjang 
dan lebat sangat disenangi para wanita. Akan tetapi, di zaman kita 
sekarang ini ketika manusia sudah lebih terbuka dari melihat para 
wanita kafir atau bertasyabbuh dengan mereka, jadilah para wanita 
berupaya untuk memendekkan rambut kepalanya sehingga menjadi 
seperti kepala kaum pria, na'udzu billah. 

Sedangkan SL adalah wanita yang merobek-robek pakaian ka- 
rena musibah kematian. Demikian juga, wanita yang mengacak-acak 
rambutnya ketika tertimpa musibah. Semua amal perbuatan yang 
menunjukkan kesedihan termasuk ke dalam pemutusan hubungan ini 
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari 
semua itu. 

Di dalam sejumlah hadits di atas bahwa wanita peratap jika tidak 
bertaubat sebelum ajalnya, wanita itu di hari Kiamat akan dibangkitkan 
dari kuburnya dengan mengenakan sirbal dan dir'. Sirbal dan dir' 
adalah pakaian yang sangat lekat dengan badan. Artinya adalah bahwa 
kulitnya akan menjadi kudisan, na'udzu billah. Kudis adalah sesuatu 
yang sudah dikenal sangat luas. Dia adalah suatu penyakit gatal di 
mana kulit mengeluarkan kotorannya. Jika kulitnya penuh kudis dan di 
atasnya dikenakan pakaian dari ter, maka akan menjadi sangat gatal 
dan mudah terbakar oleh api, na'udzu billah. Akan tetapi, jika dirinya 
bertaubat sebelum ajalnya tiba, maka Allah akan menerima taubatnya. 
Karena orang yang bertaubat dari dosa apa pun sebelum ajal tiba, ma- 
ka Allah akan menerima taubat itu. 

Dari semua hadits itu, ada yang menunjukkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menangis ketika menyaksikan Sa'ad bin 
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Ubadah Radhiyallahu Anhu mengalami pingsan, sehingga menangis- 
lah semua shahabat yang sedang bersama beliau. Kemudian beliau 
bersabda, 


On aa Pe Ba Ia 2 Yi 

“Apakah kalian semua belum mendengar? Apakah kalian semua 

belum mendengar?” 

Pertanyaan di sini untuk menunjukkan perintah. Dengan kata lain, 
“Dengarkanlah, dengarkanlah, sesungguhnya Allah tidak mengadzab 
karena tangisan dan tidak pula karena kesedihan hati, tetapi meng- 
adzab karena ini (beliau menunjuk ke lidahnya) atau mengasihi.” 
Dengan kata lain, Allah Ta'ala tidak mengadzab seseorang karena 
tangisan atau kesedihan, tetapi mengadzab karena ucapan, atau suara, 
begitu pula sebaliknya Dia mengasihi. Misalnya: Seseorang tertimpa 
suatu musibah, lalu berkata, “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” 
dengan keimanan yang penuh terhadapnya. Beriman bahwa bagi Allah 
ada milik, kekuasaan, dan pengendalian: dan sesungguhnya kita kem- 
bali kepada-Nya dengan segala urusan kita, maka kita akan bertemu 
dengan-Nya pada hari Kiamat jika kita beriman kepada semua itu, dan 
mengucapkan sebagaimana dalam hadits Ummu Salamah, 

Ya (pa Aa SA GA AN 

“Ya Allah, berilah aku pahala dengan musibahku ini dan berilah aku 

pengganti yang lebih baik daripadanya.” 

Maka dengan musibah ini manusia mendapatkan pahala. Akan 
tetapi, jika karena musibah itu mengatakan: aduh gunung pelindungku, 
aduh sial aku, aduh binasa aku, dan lain sebagainya, maka dengan 
seperti itu dia akan mendapatkan adzab karenanya, na'udzu billah. 

Makna "aduh gunung pelindungku” adalah bahwa mayit itu lak- 
sana gunung. “Dia tempat berlindungku dan aku kini telah kehilangan 
dia.” Ini adalah ungkapan keluhan dipadukan dengan pujian. 

Alhasil dan ringkasan dari semua hadits itu: Tangisan yang mun- 
cul sebagai tuntutan tabiat tidak mengapa, sedangkan ratapan, ke- 
luhan, pemukulan pipi, merobek-robek pakaian, mencabuti rambut ke- 
pala, mengundulnya, atau mengacak-acaknya, semua itu haram hu- 
kumnya. Semua ini hal-hal yang mana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berlepas diri darinya. Semoga Allah senantiasa memberikan 
taufik-Nya. 

KAL DIK 
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BAB 295 


LARANGAN MENDATANGI DUKUN, AHLI NUJUM, 
ORANG YANG MENGAKU MENGETAHUI HAL GAIB, 
AHLI PASIR, DAN PENGETUK DENGAN KERIKIL 
ATAU BIJI GANDUM DAN SEJENISNYA 


Hadits Ke-1508 


alay AE AN ae A1 Jipay Ika TAB GEA Ce) IE 
Aca AAA “gu ga pool : JL Pra Ka “di 
Lada la KA Spa, JW ia OB cergia Ui Wany 
Ha In Ia So- 2 i Pn Kpd s.5 1 ESA NN AN 
Ugal ca) OSI DM “Ami Ugiladiy God Ga KASI Uli 


k “03 e 2... - 7 07 4, . . Dn aa 0 2,31 Pad 2. 
PT) Ipa) Tata GI GS P3 AE 1 Ge 4319) CD) 
Ba Mae Len ana Ps Telan Maa Dior 1 
Loud A— OI IS ASIAN Ol 2 JI pelk dala Al ap 
« Na f NG Lg 22 De 

cha AA En (Lo BN Ar PES | enlan 'g 3 A31 Sia 


atm MIS ja AAS” Tila ARA Opi MSI II Aa 
3 ea Pr 0 Ge Benar 2. P4 o La 28 opa 
SEA Ah HS Ch HE 5 ob mi ja Lain Ap 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Sejumlah orang ber- 
tanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang du- 


kun. Maka, beliau bersabda, “Mereka tidak ada apa-apanya. Orang- 
orang itu berkata, Wahai Rasulullah, kadang-kadang mereka berbi- 
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cara kepada kami tentang sesuatu dan benar adanya? Maka, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kata-kata dia itu 
bagian dari kebenaran yang dicuri jin, lalu disampaikan kepada peno- 
longnya, lalu dicampur dengan seratus kedustaan”.” (Muttafag alaih) 
Dan dalam riwayat Al-Bukhari dari Aisyah Radhiyallahu Anha bah- 
wa dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya para malaikat itu turun di awan, lalu menyebut- 
nyebut perkara yang diputuskan di langit. Kemudian syetan mencuri- 
curi dengar sehingga ia mendengarnya, lalu menyampaikannya ke- 
pada para dukun. Sehingga para dukun itu berdusta dengan seratus 
kedustaan dari diri mereka sendiri.” 

Ungkapan G'44 dengan huruf yaa yang berfathah dan dhammah 
huruf gaaf dan raa yang artinya 'menyampaikannya'. Sedangkan 6s 
dengan fathah pada huruf ain. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas tentang bab pengharaman 
datang kepada dukun, ahli nujum, dan semacam mereka. 

2S adalah bentuk jamak dari kata ta yang artinya adalah 
orang yang memberitakan tentang hal-hal gaib yang akan terjadi di 
masa depan. Misalnya dia mengatakan, “Akan begini dan begini pada 
hari begini dan begini.” Atau mengatakan kepada orang lain, “Dia akan 
menjadi orang bahagia pada hari anu” atau “kecelakaan akan me- 
nimpanya pada hari anu”, dan lain sebagainya. Mereka itu adalah para 
dukun. 

Sedangkan para ahli nujum adalah orang-orang yang berprofesi 
dalam hal ilmu perbintangan. Jadi mereka menjadikannya sebagai 
profes: yang ia geluti. Akan ilmu perbintangan terbagi menjadi dua: 
boleh dan haram. 

Kita membahas tentang para dukun: Mereka adalah orang-orang 
dari bani Adam yang memiliki para penolong dari jin. Jin diberi Allah 
kemampuan yang sangat besar dalam berbagai hal. Dia memiliki 
kecepatan dan kekuatan. Mereka naik ke langit. Masing-masing dari 
mereka memiliki tempat duduk tertentu. Mereka suka mencuri dengar. 
Dengan kata lain, tentang apa-apa yang mereka dengar dari para 
malaikat. Allah Tabaraka wa Ta'ala memutuskan berbagai perkara di 
langit. Lalu jin-jin itu mengambil sebagian dari perkara itu, lalu dibawa 
turun kepada para penolongnya dari kalangan manusia dari para anak 
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Adam. Mereka adalah para dukun. Kemudian dukun itu memberikan 
tambahan kepada apa-apa yang ia dengar dari langit. Sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “seratus kedustaan.” De- 
ngan kata lain, mereka itu menambahkan kepada apa-apa yang me- 
reka dengar sehingga kata-kata yang terdengar dari langit itu seperti 
apa-apa yang didengar jin. 

Aisyah Radhiyallahu Anha telah menyebutkan bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang perdukunan. Beliau men- 
jawab, “Mereka tidak ada apa-apanya" atas para dukun di zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum turunnya wahyu kepada beliau. 
Tentang jin, sebagaimana disebutkan Allah, 

“Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat 

di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya). 

Tetapi ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus, maka jin 
yang jika duduk-duduk mencuri-curi dengar datanglah kepadanya pa- 
nah api yang membakarnya. 

“Maka sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengar- 
kan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai 

(untuk membakarnya).” (Al-Jin: 9) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang para dukun, 
lalu beliau bersabda, “Mereka tidak ada apa-apanya.” Dengan kata lain, 
jangan membebani mereka dan jangan percayai kata-katanya. Tidak 
penting urusan mereka itu bagi Anda. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, mereka mengatakan sesuatu dan benar adanya.” Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menginformasikan bahwa kebenaran 
yang ada telah bercampur dengan seratus kedustaan. Sebabnya adalah 
jin yang memiliki para penolong dari kalangan manusia mengambil 
berita dari langit dan menyampaikannya kepada penolongnya dari ka- 
langan manusia dan ia berbicara sehingga terjadi sesuatu yang benar 
adanya. Sedangkan sesuatu yang tidak benar dijadikan terlupakan oleh 
manusia, seakan-akan tidak pernah terjadi. Kita wajib mendustakan 
para dukun itu dan tidak membenarkan mereka. Siapa saja yang men- 
datanginya, bertanya kepadanya, lalu membenarkannya, maka dia telah 
kufur kepada apa-apa yang diturunkan Allah kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan kata lain, kufur kepada Al- 
Gur' an. Bentuk kekufurannya, Allah Ta'ala berfirman, 

Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 

mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah ....” (An-Naml: 65) 
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Jika mereka mengaku mengetahui hal-hal gaib, lalu dibenarkan 
orang sehingga ia bertanggung jawab atas sikap membenarkan me- 
reka, artinya ia telah mendustakan firman Allah Ta'ala, 

Katakanlah, “Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang me- 

ngetahui perkara yang gaib, kecuali Allah ....” (An-Nami: 65) 

Sedangkan para ahli nujum adalah mereka yang tergantung 
kepada bintang-bintang. Ilmu nujum itu ada dua macam: 

Pertama, satu macam yang tidak mengapa, ialah apa yang dina- 
makan dengan ilmu -— taisir 'astronomi' ilmu tentang peredaran 
bintang yang dijadikan patokan musim dan panjang atau pendeknya 
siang hari. Suatu kebutuhan yang tidak ada masalah dan tidak ada 
dosanya. Karena manusia berpatokan kepadanya demi berbagai ke- 
maslahatan mereka. Di antaranya adalah ilmu arah bintang. Seperti 
bintang utara untuk mengetahui arah utara. Al-Jiddiy dikenal sebagai 
sebuah bintang yang dekat kutub dari arah utara. Dia dijadikan patokan 
yang menunjukkan kiblat dan arah-arah yang lain. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“.. dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan) (maksudnya 
adalah gunung-gunung). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka 

mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 16) 

Mereka mendapatkan petunjuk ketika sedang dalam kegelapan di 
daratan atau di lautan. Jika tidak ada awan yang menutupi bintang- 
bintang mereka mendapatkan petunjuk karenanya. 

Di daerah Al-Gashim jika Anda hendak menghadap kiblat, maka 
jadikan bintang utara di belakang telinga Anda yang kanan. Jika Anda 
menjadikannya di belakang telinga kanan Anda, maka Anda telah 
menghadap kiblat. Di setiap tempat ada arah yang bintang itu menjadi 
patokannya. Sehingga ilmu pergerakan bintang-bintang yang dipelajari 
semua orang itu adalah untuk mengetahui masa dan tempat. Untuk 
mengetahui masa adalah seperti macam-macam musim, sedangkan 
untuk mengetahui tempat adalah macam-macam arah. 

Kedua, ilmu ta 'tsir 'astrologi' adalah lawan kata dari ilmu 
taisir. Ilmu ta'tsir adalah menggunakan ilmu nujum sebagai sebab 
yang dengannya seseorang mengatakan bahwa semua yang terjadi di 
muka bumi adalah karena bintang. Seperti mereka di zaman jahiliyah 
yang mengatakan, “Hujan kita adalah karena rasi bintang demikian dan 
demikian.” Inilah yang diharamkan dan tidak boleh dijadikan sandaran- 
nya karena tidak hubungannya antara apa-apa yang terjadi di langit dan 
apa-apa yang terjadi di muka bumi. Langit adalah sesuatu yang tidak 
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terikat. Sedangkan berbagai pengaruh yang terjadi di langit, maka se- 
sungguhnya dia tidak akan mempengaruhi kinerja yang ada di muka 
bumi. Bintang-bintang tidak ada hubungannya dengan berbagai keja- 
dian. 

Sebagian orang -na'udzu billah- mengatakan “anak ini dilahir- 
kan pada rasi bintang anu, maka dia akan menjadi seorang yang sa- 
ngat berbahagia”, “anak ini dilahirkan pada rasi bintang anu, sehingga 
dia akan menjadi orang yang sengsara.” Siapa yang mengatakan de- 
mikian? Sehingga orang memberinya nama tentang anak-anak itu. 
Inilah sesuatu yang haram hukumnya. Siapa saja yang membenarkan 
ahli nujum, maka dia sama dengan orang yang membenarkan dukun. 
Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

00800 


Hadits Ke-1509 


mebpatnah Jera BE Ae IE Ui 
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Ag Seni TX HJ Gd dika ga ap Ih 


Dari Shafiyyah bintu Abu Ubaid Radhiyallahu Anha dari sebagian 
para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa mendatangi tukang 
ramal, lalu bertanya tentang sesuatu dan ia membenarkannya, maka 
tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Ke-1510 


0 L- 0x0 


dl Gap Ai Iya Lena LI TB AI ega) Bad Land 
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.. 0 mob sh or 0 - . £ 0 5 - Ba “ ta 
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Ai hee - Tana La 2 

“5 P3 AI, GAS Hal de 
Dari Oabishah bin Al-Mukharig Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Membuat garis-garis, melihat nasib dengan burung, dan me- 
lempar burung agar terbang untuk melihat nasib adalah bagian dari 
kepercayaan kepada selain Allah.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan 
isnad hasan) 
Dan ia berkata, “Ath-tharg adalah menghardik, yaitu menghardik 
| burung sehingga dia optimis atau pesimis dengan memperhatikan 
penerbangannya. Jika terbang ke arah kanannya, maka ia optimis, 
dan jika terbang ke arah kirinya, maka ia pesimis.” Abu Dawud ber- 
kata, “Iyafah adalah membuat garis-garis.” Al-Jauhari dalam kitab 
Ash-Shihah mengatakan, “Al-jibtu adalah suatu kata yang tertuju ke- 
pada patung, dukun, penyihir, dan lain sebagainya. 


Hadits Ke-1511 


| og “ NA ea UE Tn BAP Mis D - ” » 2. 
AS AI Gan Hi ag Ju JB tags Ai Pb a33 
BG BN ALAN ia Ki Ge APN Uya Vale 0 yh 1g 


Po Aap 335 3 an 
Dari Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengambil ilmu 
dari bintang-bintang, maka dia telah mengambil sebagian dari ilmu 
sihir yang akan bertambah dengan tambahan yang ia tambahkan.” 
(Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih). 
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Hadits Ke-1512 
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#ahaas Jl Bag 10 ehh 98 cpat  Uplai ag. 
DB das GAN LA lah AN Ia Ai OS JG 


Dari Muawiyah bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ku- 
katakan, Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku baru terlepas dari 
kejahiliyahan dan Allah Ta'ala telah mendatangkan Islam. Ada 
beberapa orang dari kami yang suka datang kepada para dukun. 
Beliau menjawab, “Maka jangan engkau datang kepadanya. Kuka- 
takan, “Di antara kami ada orang-orang yang melihat nasib dengan 
melihat terbang burung-burung. Beliau bersabda, Itu hanya keperca- 
yaan tentang sesuatu yang mereka temukan dalam dada mereka dan 
mereka susah mencegahnya. Kukatakan, “Di antara kami ada orang- 
orang yang melihat nasib dengan membuat garis-garis” Beliau ber- 
sabda, “Dahulu ada seorang nabi yang pandai membuat garis-garis 
itu. Maka, siapa saja yang sesuai dengan garis-garisnya, maka itulah 
yang benar.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Semua hadits dan atsar yang disebutkan Penyusun Rahima- 
hullah mengandung dalil yang menunjukkan kepada sesuatu seba- 
gaimana yang telah lalu, bahwa haram hukumnya orang datang kepada 
para dukun, lalu membenarkan mereka. Sebagaimana orang yang da- 
tang kepada tukang ramal untuk bertanya tentang sesuatu kepadanya, 
maka shalatnya tidak diterima selama empat puluh hari. Hanya sekedar 
bertanya tentang sesuatu kepada tukang ramal. Di antara mereka 
adalah para dukun, sehingga shalatnya tidak akan diterima selama 
empat puluh hari. Membenarkannya adalah kekufuran kepada apa-apa 
yang diturunkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan jika seseorang mendatangi dukun untuk menjelaskan 
kedustaan dan penyimpangannya, maka yang demikian tidaklah me- 
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ngapa. Bahkan kadang-kadang menjadi perkara yang terpuji. Seba- 
gaimana yang dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada Ibnu 
Ash-Shayyad, seorang berprofesi sebagai dukun atau penyihir. Kata- 
kata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya, “Apa yang aku 
sembunyikan kepadamu?” Dengan kata lain, apa yang aku sem- 
bunyikan dalam hatiku? Ia menjawab, an) 'asap.' Dia tidak mampu 
menyempurnakan kata-katanya karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
“Sallam menyembunyikan SNI 'asap' dalam hatinya, tetapi dia tidak 
mampu mengetahuinya sehingga mengatakan gi. Sehingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Sangat jauh, eng- 
kau tidak akan mengetahui kemampuanmu.” 

Sedangkan apa-apa yang berkaitan dengan hal itu, yakni dengan 
nujum dan dukun adalah tathayyur (suatu cara penggunaan burung). 
Mereka pada zaman jahiliyah menggunakan burung-burung. Mereka 
menerbangkannya dari bumi, jika burung-burung itu mengarah ke 
depan, maka orang akan melanjutkan perjalanannya. Sedangkan jika 
burung-burung itu terbang, lalu kembali lagi, maka mereka tidak 
melanjutkan perjalanannya. Jika terbang, lalu mengarah ke aran kanan, 
maka ke kanan arah bepergian mereka dan berkata, “Ini adalah per- 
jalanan yang baik sekali.” Jika burung itu terbang ke arah kiri, maka 
mereka melanjutkan perjalanannya, namun dengan keyakinan bahwa 
perjalanan mereka akan sangat sulit. Mengapa? Karena burung-burung 
itu terbang ke kiri sedangkan kiri adalah arah yang tidak disukai. Ini 
adalah tradisi mereka, na'udzu billah. Burung-burung tidak membe- 
rikan manfaat apa pun. Semua ini digugurkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam agar manusia tidak terikat dengan siapa pun kecuali hanya 
kepada Allah dan memerintahkan kepada manusia jika hendak mela- 
kukan sesuatu sedangkan belum jelas baginya sesuatu itu, maka hen- 
daknya ia beristikharah, dengan menunaikan shalat dua raka'at bukan 
shalat fardhu, lalu membaca do'a yang sangat populer sebagai do'a 
istikharah: 

o At ya PI Hana ke Ag Mu ikan let 0 FAN hd 


3 


JP EN ANU dy ab gaah aras 
3 SI Alor) saat Jeeh Je safa, 53, DP 
202 


S3 RD Sd AN af AS ag ag OA 
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SAY PP Ajo dat SA Jale dd sil Bh 
.3.0 3 0 o 

Aa Ea 3 OS EL TES SAI Al 

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon pilihan dengan ilmu Engkau 

dan memohon kemampuan dan aku memohon pertolongan kepada 

Engkau dengan kekuasaan Engkau dan aku memohon kepada Engkau 

bagian dari karunia Engkau yang agung. Ya Allah, jika Engkau me- 

ngetahui bahwa perkara ini (lalu menyebutkan perkaranya) lebih 

baik bagiku di dalam agamaku, dan akhir kehidupanku”, atau dengan 

mengatakan: “urusanku di dunia dan di akhirat, maka takdirkan- 

lah untukku dan mudahkan bagiku. Sedangkan jika Engkau menge- 

fahui bahwa perkara ini buruk bagiku dalam agama dan kehidupan 

duniaku serta akhir kehidupanku,” atau dengan mengatakan: “dalam 

urusanku di dunia dan urusanku di akhirat, maka palingkanlah per- 

kara itu dariku dan palingkan aku darinya. Lalu takdirkan aku de- 

ngan kebaikan di mana saja berada, lalu ridhai dengan perkara itu.” 

Setelah itu, jika Allah menakdirkan sesuatu setelah istikharah itu, 

maka hal itu lebih baik baginya. Ia terus dan bertawakal kepada Allah. 

Jika Allah memalingkan kehendaknya kepada sesuatu itu, maka yang 

demikian adalah tidak baik baginya. Sedangkan mengundi nasib de- 

ngan menggunakan anak panah, burung, dan lain sebagainya, semua 
itu tidak ada kebaikan di dalamnya. 

00800 


Hadits Ke-1513 
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AN Ora AB Ag CA ai el 
Dari Abu Mas'ud Al-Badri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hasil penjualan anjing, peng- 
hasilan dari pelacuran, dan pendapatan dukun.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits ini adalah hadits terakhir di dalam bab ini. Bab larangan 
mendatangi para dukun, ahli nujum, dan lain sebagainya. Yaitu bahwa 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hasil penjualan anjing, 
penghasilan dari pelacuran, dan pendapatan dukun. 

Pertama: Anjing adalah sesuatu yang sudah dikenal luas. Meme- 
liharanya adalah haram hukumnya. Tidak diperbolehkan memelihara 
anjing di dalam rumah kecuali dalam tiga kondisi: 

1. Anjing penjaga tanaman. 

2. Anjing binatang ternak. Yakni orang memiliki kambing atau unta 
atau sapi, lalu menggunakan anjing sebagai penjaganya. 

3. Anjing untuk berburu yang digunakan orang. Karena jika anjing 
diajari dan mendapatkan sesuatu, maka sesuatu itu halal. Jika 
seseorang memiliki anjing yang terlatih, lalu dilepaskan untuk me- 
nangkap kelinci misalnya, lalu anjing itu memburu dan membu- 
nuhnya, maka kelinci itu halal. Karena Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, | 
“Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatihnya untuk 
berburu: kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepada-Mu. Maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, 
dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepas- 
kannya). Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
cepat hisab-Nya.” (Al-Maidah: 4) 

Tiga macam anjing ini, yakni anjing penjaga tanaman, anjing 
penjaga ternak, dan anjing buruan diperbolehkan bagi manusia untuk 
memeliharanya. Sedangkan selain semua itu haram memeliharanya. 
Anjing adalah binatang paling kotor dalam kaitannya dengan najis. 
Karena najisnya adalah najis berat. Jika anjing itu minum dari dalam 
suatu bejana, maka bejana itu wajib dicuci tujuh kali, salah satunya 
dengan menggunakan tanah. Yang lebih utama, tanah itu untuk 
mencuci yang pertama kali. Itulah yang lebih baik dan lebih utama. Jika 
seseorang memiliki anjing, sekalipun anjing buruan, anjing penjaga 
ternak, atau anjing penjaga tanaman, maka haram baginya menjualnya, 
dan hasil penjualannya pun haram baginya. 

Jika seseorang tidak ingin memiliki anjingnya lagi, maka ia mem- 
berikan kepada orang yang membutuhkannya. Tidak boleh baginya 
menjual anjingnya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang hasil penjualan anjing. 

Kedua: Pendapatan dukun. Dukun adalah orang yang suka 
mengabarkan tentang hal-hal gaib tentang masa yang akan datang 
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dengan mengatakan, “Akan terjadi demikian, akan terjadi begini”, baik 
secara umum atau khusus. Seperti mengatakan kepada orang tertentu, 
“Engkau akan tertimpa demikian dan demikian pada hari demikian dan 
demikian.” Para dukun di zaman jahiliyah didatangi banyak orang se- 
hingga ia bisa menarik upah yang sangat besar dari mereka. Sehingga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pendapatan dukun ka- 
rena perdukunan itu haram hukumnya. Apa saja yang haram hukum- 
nya, maka menggantinya adalah haram. 

Ketiga: Penghasilan dari pelacuran, yakni upah dari perzinaan. 
Na'udzu billah- seorang wanita pelacur yang didatangi manusia- 
manusia anak Adam yang najis, lalu menyewa (memberinya upah) 
wanita itu untuk masa satu hari, dua hari, tiga hari, atau lebih atau 
kurang dari semua itu. Mereka memberikannya sebagai pembelian. 
Yang demikian juga dilarang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ka- 
rena pembelian seperti itu adalah untuk pembelian sesuatu yang haram 
hukumnya. Jika Allah mengharamkan sesuatu, maka Dia juga meng- 
haramkan hasil penjualan dan upahnya. Jika seseorang mengatakan, 
“Jika seorang dukun telah bertaubat kepada Allah dan telah menda- 
patkan hasil yang sangat banyak dari orang-orang, apakah dia harus 
mengembalikan harta itu kepada mereka? Kita katakan, “Tidak, tidak 
perlu mengembalikan kepada mereka, karena mereka telah mengambil : 
pengganti. Maka, tidak perlu mengumpulkan mereka antara pengganti ' 
dan yang memberikan. Akan tetapi, bersedekah dengannya untuk me- 
nyelamatkan diri darinya, atau menyerahkannya ke baitul maal jika di 
sana ada baitul maal. 

Juga dikatakan bahwa siapa saja yang menjual anjing, baik anjing : 
berburu, anjing penjaga tanaman, atau anjing penjaga ternak, lalu. 
mengambil hasil penjualannya, kemudian orang itu diberi petunjuk oleh 
Allah dan bertaubat, maka kita katakan, “Hasil penjualan itu tidak perlu 
dikembalikan kepada orang yang membeli anjing itu, sehingga dikum- 
pulkan antara pengganti dengan yang memberi pengganti, tetapi dise- 
dekahkan untuk menyelamatkan diri darinya atau menyerahkannya ke 
baitul maal. Demikian juga, dikatakan terhadap penghasilan dari pela- 
curan jika wanita itu telah bertaubat kepada Allah dan kembali. Apakah 
apa-apa yang ia dapatkan dari pezina laki-laki itu dikembalikan lagi atau 
tidak? Tidak dikembalikan kepadanya, tetapi diserahkan ke baitul maal 
atau disedekahkan, diinfakkan di jalan kebaikan apa pun bentuknya. 

eka 
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BAB 296 
LARANGAN TATHAYYUR 


D alam bab ini banyak hadits dari bab sebelumnya. 


Hadits Ke-1514 


taka AN Ike Jiya) db LOBI AI GP) ul 
Pa ALAA KAN Ap NP Call emg 3 ab Y9 SEN 


| Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Tidak ada penularan penyakit dan tidak 
ada sial karena sesuatu, dan aku takjub dengan fa'l' Para Shahabat 
1 bertanya, “Apakah fa' itu? Beliau menjawab, “Kalimah thayyibah' 
| (kata-kata yang baik).” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1515 


ba le AN Jiya JB IE CE AN G3) Pb Oi 3 
JA md cg PIN OS ON Ta Yg SPA saka 
og ad 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penularan pe- 
nyakit dan tidak ada sial. Jika sial ada pada sesuatu, maka ada pada 
rumah, perempuan, dan kuda'.” (Muttafag alaih) 
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Hadits Ke-1516 


Aya SS ag Abi lo of 3 An 2 BP 363 
Tae Ma 515 Pn) ol33 


Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah merasa sial dengan sesuatu apa pun. (Diri- 
wayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih) 


Hadits Ke-1517 


dit Spa) Tegal 55 -JB A2 AN P3 PE GP P3 
P3 SM La 37 Y3 Olah wet rai 2 Je aan 
Y3 MY oma Sh ya za Ko 


80. 8 0 


1 aa Lab KO ig Y3 Aya Y3 Ka 


AG 

tg 
“ 

& 


Dari Urwah bin Amir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Disebutkan 
tentang kesialan di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sehingga beliau bersabda, Yang terbaik adalah fa'l. Jangan sampai 
menolak seorang Muslim dari hajatnya. Jika salah seorang dari ka- 
lian melihat apa-apa yang tidak ia sukai hendaknya mengucapkan, 

u y IP IG IP Yg AYO ig Yp y atadu Fe aan 
Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan berbagai kebaikan selain 
Engkau. Tidak ada yang menolak berbagai keburukan selain Engkau. 


Tidak ada daya dan tidak ada kekuatan selain pada Engkau.” (Ha- 
dits shahih diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih). 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab kesialan. 
Tathayyur adalah perasaan pesimistis karena sesuatu yang di- 
lihat, didengar, waktu, atau tempat. Itulah tathayyur, yaitu ketika se- 
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seorang merasa pesimis berkenaan dengan sesuatu. Dinamakan 
tathayyur adalah karena orang-orang Arab di zaman jahiliyah merasa 
pesimis dengan melihat burung-burung sehingga ism itu menjadi ism 
segala bentuk pesimisme. Di antara orang-orang Arab ada yang per- 
caya atas arah burung-burung terbang yang mereka hardik atau ka- 
getkan. Jika burung-burung itu terbang ke arah kiri mereka pesimis. 
Jika burung-burung itu kembali lagi, maka mereka membatalkan ren- 
cana yang mereka kehendaki untuk terus dilanjutkan. Namun, jika 
burung-burung itu terbang ke arah depan, maka mereka sangat kuat 
keinginannya untuk mengerjakan apa-apa yang dia kehendaki. Jika 
burung-burung itu terbang ke arah kanan, maka mereka berkata, “Ini 
adalah pekerjaan yang baik dan penuh berkah.” Mereka selalu pesimis 
dengan burung-burung. Demikian juga, berkenaan dengan cuaca, me- 
reka sepertinya juga sering pesimis dengan cuaca. Mereka juga pesimis 
dengan burung gagak. Demikian juga, mereka pesimis dengan burung 
hantu dan sebagian burung lainnya. 

Di antara orang-orang Arab ada juga yang pesimis dengan 
zaman. Telah meluas di kalangan mereka bahwa jika seorang wanita di 
kalangan mereka menikah pada bulan Syawwal tidak mendapatkan 
taufik (kesejahteraan) dan dia tidak akan dicintai suaminya. Paham 
yang demikian adalah rusak. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
langsungkan akad nikahnya dengan Ummul Mukminin Aisyah Radhi- 
yallahu Anha pada bulan Syawwal. Beliau berkumpul dengannya pada 
bulan Syawwal sehingga Aisyah berkata, “Siapa di antara kalian yang 
lebih beruntung daripadaku.” Karena mereka mengatakan bahwa jika 
seorang wanita menikah pada bulan itu, maka pernikahannya tidak 
akan mendapatkan taufik, dan ini juga memiliki penafsirannya. Di 
antara mereka ada yang pesimis dengan perjalanan pada hari Rabu 
sehingga mereka mengatakan, “Jika orang bepergian pada hari Rabu, 
maka akan terjadi kecelakaan menimpanya, kerugian, atau bala.” Se- 
mua ini juga tidak benar. Rabu, Kamis, Selasa, dan selain yang itu 
adalah sama. 

Di antara mereka ada pula yang pesimis dengan bulan Safar. 
Tentang Safar setelah Muharram itu mereka mengatakan, “Jika orang 
melakukan perbuatan apa pun pada bulan itu: pernikahan, kelahiran 
atau bepergian, maka tidak akan mendapatkan taufik.” Pendapat ini 
juga salah dan tidak ada pengaruh pada bulan bagi optimisme atau 
pesimisme. Oleh sebab itu, sebagian orang mengatakan, “Mengha- 
dapkan bid'ah dengan bid'ah yang lain ketika orang menamakan Safar 
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dengan Safar kebaikan (shafarul khair).” Ini juga tidak boleh. Karena 
Safar sama dengan Muharram, sama dengan Rabi'ul Awwal, dan sama 
dengan bulan-bulan lain, tidak ada kaitannya dengan optimisme atau 
pesimisme. Kita tidak boleh mengobati suatu bid'ah dengan bid'ah 
yang lain. Yang demikian sama dengan apa yang dilakukan sebagian 
orang pada bulan Asyura. Golongan Rafidhah menjadikan bulan Asyura 
sebagai bulan kesedihan, di mana mereka menampari pipi mereka, 
merobek-robek pakaian, dan mengacak-acak rambut, dan bahkan me- 
reka melukai diri mereka sendiri dengan belati atau lainnya. Menurut 
pandangan mereka bahwa orang yang mati pada malam itu adalah 
mati syahid, na'udzu billah. Sebagian orang mengatakan tentang hari 
yang dijadikan golongan Rafidhah sebagai hari kesedihan, “Kita men- 
jadikannya hari kegembiraan, kami memberikan makanan, pakaian 
untuk anak-anak, dan kami memasukkan kebahagiaan ke dalam da- 
da.” Ini juga suatu kesalahan. Yang demikian adalah bagian dari bid'ah. 
Bid'ah tidak boleh ditolak dengan bid'ah yang lain. Tidak ada yang 
membunuh bid'ah selain Sunnah. Berpegang-teguhlah kepada Sun- 
nah, maka tamatiah bid'ah. 

Kemudian menyebutkan hadits-hadits berkenaan dengan hal ini. 
Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pesimisme, dan 
telah baku dari beliau bahwa beliau bersabda, 


Ka MS IG si La, 1G ai SP ab Y, SY 


“Tidak ada penularan penyakit dan tidak ada sial karena sesuatu, 
dan aku takjub dengan fa'1.” Para Shahabat bertanya, “Apakah fa'l 
itu?” Beliau menjawab, “Kalimah thayyibah” (kata-kata yang 
baik).” 

Sungguh kalimah thayyibah bisa memasukkan kebahagiaan ke 
dalam jiwa dan melapangkan dada. Dari itu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada Perang Hudaibiyah di mana orang-orang 
Ouraisy mengirimkan utusan kepada beliau. Pada akhirnya mereka 
mengutus Suhail bin Amr kepada beliau. Ketika ia tiba, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ini adalah Suhail bin Amr dan 
aku tidak melihatnya melainkan telah dimudahkan urusannya”, atau 
dengan kata-kata yang seperti itu, maka beliau optimis dengan nama 
dan optimis adalah bagus. Karena optimisme melapangkan dada, 
membahagiakan hati, menggiatkan lisan, dan selalu berkeinginan keras 
untuk selalu berbuat kebaikan. Sedangkan pesimisme berlawanan de- 
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ngan semua itu. Akan tetapi, jika Anda ditimpa suatu pesimisme, maka 
berpalinglah darinya. Berpalinglah dari kesedihan itu dan katakan, 


BA YG Bb VY BIA IA Y A 
“Ya Allah, tidak ada kebaikan selain kebaikan-Mu, tidak ada ke- 
sialan selain kesialan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau.” 
Dengan kata lain, segala urusan ada di tangan-Mu dan tidak ada 


Tuhan selain Engkau. 
Sedangkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
AYI JI Ber de OS Oh 
“Jika sial ada pada sesuatu, maka ada pada rumah, perempuan dan 
kuda.” 

Artinya bahwa tiga hal ini adalah hal-hal yang paling banyak men- 
dampingi manusia. Perempuan adalah istrinya, rumah adalah tempat 
tinggalnya, dan kuda adalah kendaraannya. Tiga hal ini kadang-kadang 
di dalamnya ada kesialan. Kadang-kadang perempuan masuk kepada 
seseorang yang menikahinya yang tidak menemukan melainkan kesu- 
litan dan kelelahan pada istrinya itu. Juga ketika masuk ke dalam ru- 
mahnya yang ternyata di dalamnya kesialan yang menjadikannya dada 
terasa sempit, tidak terasa luas, dan akhirnya bosan di situ. 

Demikian juga, kuda (tunggangan). Di zaman kita sekarang ini 
kuda bukan kendaraan kita. Akan tetapi, kendaraan kita adalah mobil. 
Sebagian mobil ada yang di dalamnya kesialan. Terlalu banyak kece- 
lakaan dan kerusakannya. Sehingga orang bosan dengannya. Jika ma- 
nusia tertimpa hal sedemikian, maka hendaknya ia segera berlindung 
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk, lalu mengucapkan, 


BY Bb 5 Yg ar Yah 
“Ya Allah, tidak ada kebaikan selain kebaikan-Mu, tidak ada ke- 
sialan selain kesialan-Mu, dan tidak ada Tuhan selain Engkau.” 


Sehingga Allah menghilangkan kesialan di dalam hatinya. Se- 
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


—aaDi 
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BAB 297 


LARANGAN MELUKIS BINATANG DI ATAS KANVAS, 
BATU, KAIN DIRHAM, BANTAL, DINAR, DAN LAIN 
SEBAGAINYA DAN PENGHARAMAN MEMBUAT 
LUKISAN DI ATAS DINDING, TIRAI, SURBAN, 
PAKAIAN, DAN LAIN SEBAGAINYA DAN PERINTAH 
MENGHANCURKAN GAMBAR 


Hadits Ke-1518 


Sa ana ot. A F3 hh “tu. 82 Ls. X - 2... o 2. 
2JU pekan KE AN eko At Jiya) Ol Uagib AI D3 pa jl P3 


z 


WNA ag JI IAI Ap Opa pal! dh O'jakag GAN OI 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang-orang yang 
membuat gambar-gambar seperti ini akan disiksa pada hari Kiamat. 
Dikatakan kepada mereka, Hidupkan apa-apa yang telah kalian 
ciptakan.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1519 


play Ala JA Ian pa TE SAN ep) S6 133 
BJ BT YA pa Bat Dip 
WAE GAN Kat RAI U :Iby Ary OPS akang IE AN to 
Aa Wiaend Hb SG AN isa VehtCah Gili JAGA B1 At Iis 


. 
z8 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 541 


Hua Waga SI SA it 2ye dl (adhi Ai Pa MA 
BA 3 JA BU Ca 2S) cb AI Gi OK la 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba dari suatu perjalanan dan aku telah menutupi 
bilik milikku dengan kelambu yang padanya tergambar patung-pa- 
tung. Ketika beliau menatapnya berubahlah wajah beliau seraya ber- 
sabda, Wahai Aisyah, orang yang paling berat siksaannya bagi Allah 
pada hari Kiamat adalah orang-orang yang menandingi ciptaan 
Allah. Aisyah berkata, “Sehingga kami memotongnya dan menjadikan- 
nya sebuah atau dua buah bantal.” (Muttafag alaih) 
Ai dengan kasrah pada huruf gaaf artinya kelambu. 
34! dengan fathah pada huruf sin tanpa titik artinya adalah bilik di 
dalam rumah. Dikatakan pula artinya jendela tembus yang ada pada 
dinding. 


Hadits Ke-1520 


| Ma SP 1) Co 3 0 -— 3 30.1 . - - o ... 
ale DI eko SI ipa) Tran :JE bags NN nina 
sa Sen naaw em “Tila An Lin Il B . P3 NN 3 
ai Make Dope ISU Jabni JUN yaaa JS Ji lag 


PEN Lab TEE N IIS DP sea AJB air lah 


- 


og 03 

Bu Y log 

Dari Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku pernah 
.mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
'tiap tukang gambar itu di dalam neraka. Akan dibuatkan bagi setiap 
apa yang telah ia ciptakan sebuah ruh sehingga menyiksa dirinya di 

| dalam neraka Jahammam. Ibnu Abbas berkata, Jika engkau tetap ha- 
rus membuatnya, maka buatlah pohon atau apa-apa yang tidak ada 
ruhnya.” (Muttafag alaih) 
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SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab ten- 
tang para penggambar. 

Yaitu adanya ancaman yang sangat keras. Dia menyebutkan 
hadits Ibnu Umar, Aisyah, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. 

Menggambar ada tiga macam: 

Satu macam yang disepakati haram hukumnya. Yaitu menggam- 
bar apa-apa yang di dalamnya ada ruh dalam bentuk patung yang 
terbuat dari kayu, batu, tanah, gibs, dan lain sebagainya. Jika semua itu 
ia gambar dari bentuk binatang, manusia, singa, kelinci, kera, dan lain 
sebagainya, maka semua itu disepakati bahwa hukumnya haram. 
Pelakunya dilaknat lewat lisan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
dia akan disiksa di hari Kiamat. Dikatakan kepadanya, “Hidupkan apa- 
apa yang telah engkau ciptakan.” 

Dalam hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 

- P . . 3 0 -— 
SN 3 ABI Lo Ieb Yap 

“Jika engkau tetap harus membuatnya, maka buatlah pohon atau 

apa-apa yang tidak ada ruhnya.” 

Kedua, gambar apa-apa yang tidak ada ruh di dalamnya, seperti 
pohon, matahari, bulan, bintang, sungai-sungai, gunung-gunung, dan 
lain sebagainya. Semua ini boleh digambar. Akan tetapi, jika obyek 
yang digambar itu tumbuh seperti tumbuh-tumbuhan, maka sebagian 
ulama seperti Mujahid Rahimahullah dari tokoh tabi'in yang terkenal 
tidak membolehkan. Dia berkata, “Semua yang tumbuh tidak boleh 


digambar sekalipun tidak ada ruh di dalamnya.” Karena dalam hadits 
shahih bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


5.3 75 , 25 s, - 
293 Kgakn Gl anna Wakai Gi ata Malas 
“Hendaknya mereka menciptakan sebuah biji atau hendaknya men- 
ciptakan sebiji gandum atau hendaknya menciptakan sebiji jagung.” 
Sedangkan yang dipegang jumhur ulama bahwa apa-apa yang 
tidak memiliki ruh tidak mengapa digambar, baik apa-apa yang tum- 
buh, seperti pohon, atau apa-apa yang tidak tumbuh, seperti: matahari, 
lautan, bulan, sungai-sungai, dan lain sebagainya. 
Ketiga: Menggambar apa-apa yang rnemiliki ruh dengan warna 
atau lukisan. Yang demikian masih diperdebatkan para ulama. Di 
antara mereka ada yang mengatakan, “Yang demikian boleh, karena 
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apa yang diriwayatkan Al-Bukhari dari hadits Zaid bin Khalid —aku kira 
dia mengatakan- kecuali gambar cap di atas kain'.” Dikecualikan 
gambar dengan cara cap. Gambar dengan cap tidak menyerupai apa- 
apa yang diciptakan Allah Azza wa Jalla. Apa-apa yang diciptakan 
Allah Azza wa Jalla adalah fisik yang bisa diraba. Sedangkan yang ini 
hanya sekedar cap dan warna sehingga boleh digambar sekalipun de- 
ngan menggunakan tangan. Akan tetapi, menurut jumhur ulama yang 
demikian tidak boleh. Itulah memang yang benar bahwa tidak boleh 
menggambar, baik dengan bentuk patung atau cap selama obyek yang 
digambar adalah sesuatu yang memiliki ruh. Di zaman Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah terjadi apa-apa yang terjadi di 
zaman kita sekarang ini. Yaitu adanya gambar fotografi, apakah ter- 
masuk yang dilarang atau tidak? 

Jika Anda perhatikan teksnya, maka Anda akan dapatkan bahwa 
tidak termasuk ke dalam yang dilarang, karena yang digambar adalah 
fotografi dan pada kenyataannya bukan menggambar yang sesung- 
guhnya. Prosesnya adalah dengan melontarkan cahaya yang sangat 
kuat kepada obyek di depannya sehingga mengambil gambarnya da- 
lam sesaat. Sedangkan penggambar tentu harus melakukan proses 
penggambaran dengan merencanakan mata —kepala, hidung, telinga, 
dan lain sebagainya—. Tentu ini mengharuskan adanya perbuatan nyata 
darinya. Sedangkan fotografi hanya dalam waktu yang sangat singkat 
dalam mengambil gambarnya seakan-akan dia hanya menukil apa-apa 
yang telah digambar Allah untuk dijadikan di atas lembaran. Pendapat 
ini adalah pendapat yang paling kuat. 

Para ulama di zaman modern ini berbeda pendapat berkenaan 
dengan hal ini, apakah hal ini termasuk ke dalam laknat dan larangan 
atau tidak? Yang benar adalah tidak, karena tidak ada proses yang 
dilakukan orang dan orang itu bukan penggambar. Jika dia hendak 
menggambar tentu dia akan memakan waktu selama seperempat jam 
atau lebih. Akan tetapi, proses ini selesai dalam sekejap. Perbandingan- 
nya yang paling tepat adalah bahwa jika seseorang menulis sepucuk 
surat yang ditujukan kepada saudaranya, kemudian ia membawa 
tulisan ini kepadanya dan memasukkannya pula ke dalam alat fotokopi 
dan akhirnya keluar salinan surat itu, maka apakah surat yang difoto- 
kopi itu tulisan kata-kata dan huruf-huruf? Tidak, tetapi foto yang di 
dalamnya cahaya yang sangat kuat sesuai dengan ukuran yang dite- 
tapkan yang mencetak surat pertama itu. Tidak seorang pun me- 
ngatakan, “Huruf-huruf itu tercetak di atas lembaran kertas.” Oleh se- 
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bab itu, bisa saja orang menggambarnya dalam kegelapan atau dila- 
kukan orang buta. Orang buta jika Anda melihatnya memotret salinan 
surat itu, maka siapa sesungguhnya orang yang memikirkan teks itu, 
dan orang yang memikirkan hikmah dalam tulisan itu. Dengan de- 
mikian, maka diketahui bahwa yang dimaksud adalah siapa saja hen- 
dak menyaingi Allah dalam penciptaan dan melakukan penggambaran 
dari sejak perencanaan menjadikannya seakan-akan dia adalah pen- 
cipta. Inilah yang menjadi pusat larangan dan laknat. Sedangkan yang 
kedua (fotografi) adalah sekedar pengambilan gambar dengan cahaya 
saja. 

Akan tetapi, masih ada sebuah teori tentang apakah tujuannya 
sehingga gambar itu dibuat? Dengan kata lain, jika kita memahami 
bahwa yang demikian mubah dan bukan menggambar, maka tinggal 
kita melihat di dalamnya sebagaimana kita melihat kepada hal-hal 
mubah lainnya untuk apa dibuat? Atau untuk tujuan apa digambar? 
Karena sesuatu yang mubah bisa saja berubah hukumnya sesuai de- 
ngan maksud dibuatnya. Oleh sebab itu, jika orang hendak bepergian 
pada bulan Ramadhan hanya demi tidak puasa, maka kita katakan, 
“Perbuatan ini haram baginya, padahal pada dasarnya bepergian mu- 
bah dan halal.” 

Jika seseorang membeli sepucuk pistol untuk membunuh se- 
orang Muslim karena hendak merebut harta seorang Muslim itu, maka 
kita katakan, “Pembelian itu haram hukumnya.” Padahal, jual-beli pada 
dasarnya adalah mubah. Maka, melihat fotografi adalah apa tujuannya. 
Kadang-kadang dengan fotografi itu orang bermaksud suatu kebu- 
rukan. Memotret seorang wanita untuk bersenang-senang dengan me- 
mandangnya, padahal wanita bukan istrinya. Setiap berlalu beberapa 
lama ia mengeluarkannya dari dalam tasnya atau album, lalu meman- 
danginya hanya untuk bersenang-senang. Perbuatan demikian haram 
hukumnya dengan tidak ada keraguan di dalamnya. 

Menggambar bujang tampan yang belum berjanggut hanya untuk 
bersenang-senang dengan memandanginya dari waktu ke waktu juga 
haram hukumnya. Memotret para pembesar dari kalangan pemimpin, 
sultan, atau ulama untuk mengagungkan mereka itu, dengan meng- 
gantungkan gambarnya di dalam rumah dengan tujuan mengagung- 
kan mereka, juga haram hukumnya. Memotret para ahli ibadah yang 
khusyu' kepada Allah hanya untuk menempelkannya di dalam rumah 
agar mendapatkan berkah dari mereka adalah haram dan tidak boleh 
dilakukan. Memotret untuk kenang-kenangan juga haram dan tidak 
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boleh, karena yang demikian hanya membuang-buang waktu dan apa 
faidah buat Anda dengan mengingat orang yang difoto itu dari waktu 
ke waktu? 

Lebih parah dari itu bahwa sebagian orang tertimpa musibah 
kematian. Orang yang mati itu memiliki foto yang ia pelihara. Per- 
buatan ini juga tidak boleh. Jika seseorang meninggal, maka bakarlah 
fotonya agar Anda tidak mengingat-ingat mayit itu setiap kali Anda 
ingin mengingatnya sehingga kesedihan itu muncul dan muncul lagi 
dan bahkan bisa jadi Anda memiliki keyakinan yang salah berkenaan 
dengan orang yang meninggal itu. Ketika kematian tiba, maka bakar 
saja foto itu karena tidak ada faidahnya. Kecuali jika orang mengkha- 
watirkan bahwa mungkin nanti masih akan dibutuhkan untuk mene- 
tapkan urusan pensiun bagi suatu pemerintahan atau demi sesuatu 
yang lain. Yang demikian diberi izin, sedangkan jika tidak ada sebab, 
maka wajib membakarnya. 

Jika tujuan fotografi adalah untuk menetapkan suatu kepribadian 
atau suatu kejadian dengan tujuan yang benar, maka yang demikian 
tidak mengapa. Demikian juga, jika orang menyaksikan suatu obyek 
yang ia inginkan agar orang lain melihatnya pula akan tumbuh rasa 
kasih sayangnya dan berupaya mengeluarkan hartanya, seperti ketika 
melihat orang-orang yang sedang menderita kelaparan, tidak memiliki 
pakaian, terluka oleh para musuh, dan lain sebagainya untuk menun- 
jukkan kepada mereka agar mereka belas kasih kepada mereka, yang 
demikian juga, tujuan yang bagus dan tidak mengapa. 

Ringkasnya, menggambar dengan tangan sekalipun dengan war- 
na dan rencana menurut pendapat yang paling kuat haram hukumnya. 

Sedangkan menggambar dengan alat fotografi, pada dasarnya 
bukanlah menggambar. Kita harus menganalisa terlebih dahulu dengan 
dasar-dasar dari nash. Kemudian berkenaan dengan hukum yang men- 
jadi konsekuensi nash itu. Jika kita pikirkan, maka kita akan temukan 
bahwa yang satu ini bukan termasuk menggambar, dan tidak masuk ke 
dalam apa-apa yang dilarang dan tidak pula masuk ke dalam hal-hal 
yang dilaknat. Akan tetapi, tetap mubah yang kemudian harus ditinjau 
tujuan yang melatarbelakangi pemotoan itu. Jika untuk tujuan yang 
mubah, maka menggambar mubah, sedangkan jika untuk tujuan yang 
haram, maka dia haram pula. Semoga Allah senantiasa memberikan 
taufik-Nya. 

00800 
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Hadits Ke-1521 


ar DS Aa EL IU LA TU Mn Pun S0 2 
KAP Al edan Al Jp) Tanam JB Lag Al OaP al al P3 
Pa Bina TOP ED ANU 2 NN RN Pn na KE tar 
CN BE AS IM Hy oo oa 1 ea 

Bh ce pan Ap 


Dari Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa menggambar suatu gambar di dunia, maka dia akan dibe- 
bani untuk meniupkan ruh ke dalamnya di hari Kiamat dan dia tidak 
bisa meniupkannya'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1522 


0. 3 Oo Lo. 


SIB AN ko A1 Jiya) Taha IE EA Ga) Sah gi (3 
Siak AG Ga UAS HN Al 3) ap yang 


Dari Ibmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya orang yang paling berat siksanya di hari Kiamat adalah para 
penggambar'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1523 


SB At Io At Tya) Tata Na ab 

! iss lg A3 ya bt uya Lag Id JB 2 Alay 
Spa Nyala k Site 3 1333 "salad 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 

Ta'ala berfirman, “Siapakah orang yang paling zalim daripada orang 

yang membuat sesuatu seperti ciptaan-Ku! Hendaknya mereka mencip- 


takan sebiji jagung, atau hendaknya menciptakan sebuah biji, atau 
hendaknya menciptakan sebiji gandum'.” (Muttafag alaih) 
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Hadits Ke-1524 


“ 


- o- dn. Sau 
Ino V9 IS KI Jr 


Dari Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat itu tidak masuk 
rumah yang di dalamnya ada anjing atau gambar.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1525 


ad 3 Jani Y Uda CSI AS Ji pr AA TA ag Ae 

Ho 9 Las 
Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Jibril telah ber- 
janji kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa dia 
akan datang. Tetapi sangat lama sehingga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merasa sangat berat karena lambatnya. Beliau 
keluar dan bertemu dengan Jibril yang kemudian mengadu kepada 
beliau dengan mengatakan, “Sesungguhnya kami tidak masuk rumah 

i yang di dalamnya ada anjing atau gambar.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari) 


Hadits Ke-1526 


PE og or. Sa 5 3 or CINA Ud 0. tx - 9. A Du ae. San aga 0... 
Aang AE AI lo Ta AAN MBS AI Can LEE 
BA ta AN an an aa Pa Denai KEP . 3 daan ten P0 
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bsa «g. Abu pb aa LE GA ih KUIS tin JS 
MA Hal ada FT Ie Aa 333 Ja Audi ade dr 
Y Ud DE gi LK ga 2 

Tiro y. 9 is x3 5 yan 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Jibril Msilisalam 
berjanji kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
pada saat tertentu dia akan datang. Saat itu telah tiba, namun dia 
belum datang kepada beliau.” Aisyah berkata, “Ketika itu beliau me- 
megang tongkat. Lalu beliau membuangnya dari tangan beliau seraya 
bersabda, “Allah tidak mengingkari janji-Nya dan demikian pula, para 
utusan-Nya. Kemudian beliau menoleh, tiba-tiba beliau melihat anjing 
kecil di bawah tempat tidur beliau. Beliau bersabda, “Kapan anjing ini 
masuk? Maka, kukatakan, “Demi Allah, aku tidak tahu hal itu. 
Beliau memerintahkan agar anjing itu dikeluarkan. Kemudian da- 
tanglah Jibril Alaihissalam kepada beliau, dan beliau bersabda, “Eng- 
kau telah berjanji kepadaku sehingga aku duduk menunggumu, tetapi 
engkau tidak datang kepadaku. Maka, Jibril berkata, “Aku tercegah 
oleh anjing yang ada di dalam rumahmu. Sesungguhnya kami tidak 


masuk rumah yang di dalamnya terdapat anjing atau gambar.” 
(Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1527 


Se gu IE oran AN Gi 
Bajang au IE nail IE AAN Ch 
Apa SIUP Yg ab 3) Gp GO Sela 


Dari Abu Al-Hayyaj Hayyan bin Hushain, ia berkata, “Ali bin Abu 
Thalib Radhiyallahu Anhu, berkata kepadaku, “Sukakah aku utus 
engkau sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngutusku? Jangan biarkan gambar, melainkan kauhapus, dan jangan 


,»” 


biarkan kuburan yang ditinggikan, melainkan kauratakan. 
yatkan Muslim) 


(Diriwa- 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 549 


SYARAH: 


Semua hadits yang disebutkan Penyusun Rahimahullah menun- 
jukkan bahwa gambar adalah bagian dari dosa besar. Karena dalam hal 
ini terdapat ancaman yang sangat keras berupa laknat. “Allah melaknat 
para penggambar", yaitu pengusiran dan menjauhkan dari rahmat 
Allah, bahwa di hari Kiamat dia akan dibebani untuk meniupkan ruh ke 
dalam apa-apa yang telah dia gambar dan dia tidak akan bisa meniup- 
kannya. Diketahui dengan jelas bahwa jika dia tidak bisa meniupkan 
ruh itu, maka jelas bahwa hal itu mustahil. Maka, mustahil akan dijauh- 
kan darinya adzab, kecuali jika Allah menghendakinya. 


Di antara hadits-hadits itu bahwa para penggambar adalah satu di 
antara para manusia yang paling zalim. Allah Ta'ala berfirman, 


Kha ba D OB 2 ko. 

“Siapakah orang yang paling zalim daripada orang yang membuat 

sesuatu seperti ciptaan-Ku!” 

Tak seorang pun lebih zalim daripada dirinya. 

s s3. $. 4. s.- 38 0. 
Ba Apalah eka Kain Gl 6353 Vpilonsla 

“Hendaknya mereka menciptakan sebiji jagung, atau hendaknya 

menciptakan sebuah biji, atau hendaknya menciptakan sebiji gan- 

dum.” 

Dengan kata lain, jika mereka serius akan menandingi ciptaan 
Allah, hendaknya mereka menciptakan sebutir biji dari bahan makanan, 
atau, hendaknya menciptakan sebiji gandum. Jika penduduk bumi 
bergabung seluruhnya, bahkan ditambah dengan semua penduduk 
langit untuk membuat sebiji gandum, maka mereka tidak akan bisa. 
Sekalipun mereka membuat adonan dalam bentuk biji yang benar- 
benar mirip, maka tidak akan bisa menjadi biji. Jika mereka menye- 
maikannya di atas bumi, tidak akan tumbuh. Karena itu adalah bukan 
biji. Manusia tidak bisa menciptakan biji gandum, biji jagung, ataupun 
sebuah biji sebagaimana yang selalu dijadikan perumpamaan untuk 
menunjukkan barang yang sangat sedikit atau lebih dari itu dari bab 
yang agung dan lebih utama. 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa menggambar itu haram 
hukumnya. Sedangkan mendapatkan gambar, lalu memasukkannya ke 
dalam rumah, haram pula hukumnya. Karena malaikat tidak akan 
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masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar atau anjing. 
Para malaikat alaihimushshalatu wassalam tidak masuk ke dalam 
rumah yang di dalamnya terdapat gambar dan anjing. Apakah pen- 
dapat Anda tentang rumah yang tidak dimasuki para malaikat? Itulah 
rumah yang buruk. Jika di dalam rumah terdapat gambar atau anjing, 
maka para malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah seperti itu. 

Akan tetapi, sebagian gambar diperkecualikan jika diharuskan 
demikian. Seperti gambar pada uang dirham dan dinar sebagaimana 
yang ada di zaman sekarang. Di dalamnya terdapat gambar raja-raja. 
Yang seperti ini akan menjadi masalah yang dibicarakan dengan pe- 
masang gambar itu. 

Sedangkan manusia pada umumnya tidak diajak berbicara. 
Apakah yang mereka lakukan? Mereka harus membuang semua dir- 
ham mereka? Bagaimana dengan nafkah mereka? Tidak. Allah tidak 
membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kemampuannya. 
Akan tetapi, para malaikat tidak tertahan untuk masuk rumah yang di 
dalarnnya terdapat dirham-dirham sekalipun padanya terdapat gambar. 
Pada mulanya uang yang di dalamnya terdapat gambar lebih besar 
daripada uang yang ada sekarang. Karena gambar yang ada sekarang 
ini tiada lain adalah gambar bercap. Dari pembahasan yang lalu kalian 
telah mengetahui bahwa para ulama berbeda pendapat berkenaan 
dengan gambar hasil cap, apakah termasuk ke dalam ancaman atau 
tidak? Tetapi di zaman dahulu gambar itu adalah patung, artinya bisa 
diraba. Pada mata uang Perancis, franc, terdapat gambar raja dari raja- 
raja Eropa. Di dalamnya juga terdapat beberapa gambar burung. Pada 
mata uang Eropa terdapat gambar pemimpin di antara para pemimpin 
Inggris. Di dalamnya juga terdapat gambar kuda yang ditunggangi 
penunggangnya. Gambar itu bisa diraba dengan menggunakan tangan 
sehingga seperti bertubuh. Akan tetapi, para ulama rahimahumullah 
tidak melarang hal sedemikian. Karena yang demikian adalah perkara 
darurat, tidak ada orang yang bisa selamat darinya karena mereka tidak 
mungkin membuang semua dirhamnya di muka bumi. Ini adalah 
darurat. Demikian juga, semua kartu dan uang kertas yang secara da- 
rurat sangat dibutuhkan. Dan “Allah tidak membebani seseorang, me- 
lainkan sesuai dengan kesanggupannya” (Al-Bagarah: 286). Dan Allah 
tidak akan mengadakan kesulitan bagi kita di dalam agama-Nya. Ini 
juga tidak menghalangi masuknya para malaikat. 

Ketiga: Sesuatu yang tidak dihormati atau sesuatu yang dihina- 
kan dan diinjak dengan kaki, seperti gambar yang ada pada kasur atau 
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bantal. Semua yang demikian tidak akan menghalangi masuknya para 
malaikat karena itu mubah menurut para ahli ilmu. Akan tetapi, men- 
jauhinya adalah lebih utama dan lebih baik karena di dalamnya per- 
bedaan pendapat. Sebagian para imam berkata, “Semua itu masuk ke 
dalam apa-apa yang diharamkan sekalipun dihinakan.” Sebagian lain 
mengatakan, “Tidak”, dan mereka adalah rmayoritas. Misalnya, jika se- 
seorang memiliki karpet yang bergambarkan singa dan dijadikan di 
bawahnya dibentang, maka yang demikian tidak mengapa. Akan tetapi, 
jika diperindah, maka tidak, karena dengan demikian tidak ada peren- 
dahan terhadapnya. 

Keempat: Gambar-gambar yang digunakan untuk anak-anak. 
Gambar-gambar yang digunakan anak-anak untuk permainan mereka 
juga termasuk sesuatu yang diperbolehkan. Para malaikat tidak ter- 
cegah untuk memasuki rumah yang di dalamnya terdapat gambar- 
gambar sedemikian. Karena Aisyah Radhiyallahu Anha memiliki gam- 
bar yang digunakannya untuk bermain di rumah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan beliau tidak melarang hal itu. Akan tetapi, se- 
baiknya tidak menggunakan gambar dari bahan karet plastik, karena 
gambar dari bahan karet plastik persis sama. Seperti boneka dari karet 
plastik, padanya terdapat pelupuk mata yang bisa berkedip dan mereka 
meletakkan mata dari kristal plastik. Sebagiannya bisa berjalan melang- 
kah dan bersuara. Semua ini dikhawatirkan termasuk ke dalam sesuatu 
yang dilarang sehingga para malaikat tidak masuk ke dalam rumah 
yang di dalamnya semua itu. 

Sedangkan gambar di zaman sekarang ini dan alhamdulillah 
sudah banyak dipakai adalah gambar yang berupa bayang saja yang 
tidak memiliki wajah, tidak memiliki mata, tidak memiliki hidung, dan 
tidak memiliki mulut. Pada prinsipnya, ia memiliki dua tangan, dua 
kaki, dan kepala. Yang demikian insya Allah tidak ada masalah berke- 
naan dengannya, dan para malaikat tidak menolak untuk memasuki 
rumah yang terdapat semua itu di dalamnya. Dengannya anak-anak 
tidak membutuhkan lainnya. 

Kewajiban semua orang yang melihat gambar adalah mengha- 
pusnya. Hal demikian karena ucapan Ali Radhiyallahu Anhu kepada 
Abu Al-Hayyaj Hayyan Al-Asadi, “Sukakah aku utus engkau sebagai- 
mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku? Jangan 
biarkan gambar, melainkan engkau hapus, dan jangan biarkan ku- 
buran yang ditinggikan, melainkan kauratakan.” Kuburan yang di- 
tinggikan adalah kuburan yang berbeda dari semua kuburan lainnya, 
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baik dari segi ketinggian maupun bentuk bangunan yang ada di atas- 
nya, dengan kata lain batu nisan yang ada di atasnya. 

Oleh sebab itu, harus menjadi perhatian serius apa-apa yang 
dilakukan sebagian orang di zaman sekarang ini yang memasang se- 
suatu di atas kuburan. Bahkan bisa jadi mereka menulis ayat-ayat Al- 
Gur'an di atasnya, dan lain sebagainya. Semua ini tidak boleh dilaku- 
kan karena yang demikian termasuk kuburan yang ditinggikan. Siapa 
saja melihat hal seperti ini -semoga Allah memberinya pahala yang 
baik-, hendaknya menggalinya dan menurunkan tulisannya dan menja- 
dikan tulisan itu di bawah sehingga terpendam ke dalam tanah. Karena 
kuburan yang ditinggikan kemungkinan di masa yang akan datang 
akan diperlakukan secara berlebih-lebihan. Seharusnya semua kuburan 
dalam pola yang sama, tidak ada hal-hal yang menunjukkan penga- 
gungan. Karena bencana segala bencana adalah bencana kesyirikan 
dengan pengagungan kepada kuburan. Kita senantiasa memohon 
kepada Allah sudi kiranya melindungi kami dan kalian semua dari hal- 
hal seperti itu. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu. 

Sedangkan berbagai koran yang di dalamnya terdapat gambar- 
gambar, jika Anda membelinya demi gambar-gambar itu, maka haram 
hukumnya. Sedangkan jika sekedar pembahasan apa-apa yang ada di 
dalamnya, maka tidak ada masalah. 

KE Di 
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BAB 2938 


PENGHARAMAN MEMELIHARA ANJING, KECUALI 
UNTUK BERBURU, MENJAGA TERNAK, ATAU 
MENJAGA TANAMAN 


Hadits Ke-1528 


Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa memelihara anjing, kecuali anjing berburu atau penjaga 
ternak, maka dia akan dikurangi dari pahalanya setiap hari dua 
girath.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat lain: satu girath. 


Hadits Ke-1529 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memelihara 
anjing, maka setiap hari berkuranglah pahala dari amal perbuatan- 
nya satu girath, kecuali anjing penjaga tanaman atau anjing pen- 
jaga ternak.” (Muttafag alaih) 


Dalam riwayat Muslim, “Barangsiapa memelihara anjing bukan an- 
jing berburu, bukan anjing penjaga ternak, dan bukan anjing pen- 
jaga tanaman, maka berkuranglah dari pahalanya dua girath setiap 
hari.” 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab peng- 
haraman memelihara anjing, kecuali yang dimanfaatkan untuk menjaga 
tanaman, berburu, atau menjaga ternak. 

Anjing adalah binatang yang telah banyak dikenal dan memiliki 
warna yang bermacam-macam, tetapi khusus yang berwarna hitam 
adalah syetan. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika ditanya, 

0 o- ,0- 2... (3 o o o-,90 3 

BI KASI JB Soga Ta ya AI SI Ju L 

OVa. 

“Bagaimana pandangan engkau tentang anjing merah daripada 

anjing putih dan anjing hitam?' Beliau menjawab, “Anjing hitam 

adalah syetan'.” 

Anjing hitam jika berlalu di dekat orang yang sedang menunaikan 
shalat, orang itu harus menghentikan shalatnya dan wajib baginya 
mengulanginya lagi. Demikian juga, jika berlalu antara dirinya dan pem- 
batas tempat shalatnya, maka dia harus menghentikan shalatnya dan 
mengulanginya lagi setelah itu. 

Menurut kebanyakan para ulama, tidak halal binatang buruan 
yang ditangkap anjing hitam. Sekalipun ia terlatih dan dilepaskan pe- 
miliknya disertai dengan basmalah, tetap binatang hasil buruannya 
tidak halal baginya, karena dia adalah syetan. Jika orang-orang kafir 
dari anak Adam, maka tidak halal buruan mereka, kecuali dari go- 
longan Yahudi dan Nasrani. Demikian juga, anjing syetan ini, maka 
hasil buruannya tidak halal. Sedangkan anjing lain yang memiliki warna 
yang bermacam-macam, maka ia tidak membatalkan shalat dan hasil 


- 
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buruannya adalah mubah dengan beberapa syarat yang banyak dike- 
tahui di kalangan para ulama. 

Sedangkan sekedar memelihara anjing, hukumnya adalah haram. 
Bahkan perbuatan itu adalah bagian dari dosa besar. Na'udzu billah. 
Karena orang yang memelihara anjing akan berkurang pahalanya 
dalamt'setiap hari dua girath. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, 


JG Sorga IIS Ob A5 ai 5 2 AA P 
at Ja Ro fatah ya ji 


““Barangsiapa mengiring jenazah hingga dimakamkan, maka bagi- 
nya dua girath.' Dikatakan, “Apakah makna dua girath itu?' Beliau 
menjawab, “Seperti dua gunung yang besar, terkecil di antara kedua- 
nya seperti Gunung Uhud.” 

Maka, orang yang memelihara anjing di luar yang dikecualikan, 
dalam setiap hari pahalanya akan berkurang sebesar dua kali Gunung 
Uhud, satu girath bahkan dua girath. Ini menunjukkan bahwa meme- 
lihara anjing bagian dari berbagai macam dosa besar selain yang 
dikecualikan, yaitu anjing berburu, anjing penjaga tanaman, dan anjing 
penjaga ternak. Anjing berburu adalah anjing terlatih yang digunakan 
orang untuk berburu. Anjing demikian hasil buruannya halal. Anjing 
yang terlatih, jika dilepaskan, ia akan melakukan perburuan: dan 
berhenti jika diperintah untuk itu. Jika ditahan, ia tidak memakan, dan 
harus dibacakan basmalah bila melepaskannya. Anjing yang demikian 
hasil buruannya halal. Orang memeliharanya untuk kebutuhan dan 
maslahat. Demikian juga, anjing penjaga tanaman yang dipelihara 
orang untuk menjaga kebunnya agar tidak dirusak binatang ternak. 

Ketiga: Anjing penjaga ternak yang dipelihara orang untuk men- 
jaga ternaknya, baik berupa unta, kambing, atau sapi. Karena anjing ini 
menjaganya dari para serigala dan pencuri. Karena jika ia melihat yang 
tidak ia sukai, maka ia akan menggonggong hingga pemiliknya akan 
tergugah. Demikian juga, ketika orang harus menjaga harta benda di- 
karenakan tinggal di daerah terpencil dan di sekitarnya tidak ada aparat 
keamanan. Maka, dia memelihara anjing. Yang demikian tidak me- 
ngapa. Karena upaya ini untuk menjaga harta benda seperti tanaman. 
Selain anjing-anjing itu haram memeliharanya. 

Jadi di antara hikmah Allah Azza wa Jalla bahwa para wanita keji 
adalah untuk para pria keji, dan para pria keji adalah untuk para wanita 
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keji. Dikatakan, “Orang-orang kafir dari kalangan orang-orang Yahudi, 
Nasrani, komunis di Timur dan di Barat masing-masing memiliki anjing 
—na'udzu billah- yang selalu bersamanya. Jika mereka membeli da- 
ging, anjingnya itu diberi daging yang sangat bagus, sedangkan dirinya 
makan daging biasa. Setiap hari memandikannya dengan meng- 
gunakan sabun dan bahan pembersih lainnya. Padahal, jika dibersihkan 
dengan air laut dan sabun dari seluruh dunia, ia tidak juga akan suci, 
karena najisnya adalah aini. Najis aini tidak bisa disucikan, kecuali 
dengan membinasakannya dan musnahnya secara total. 

Akan tetapi, inilah hikmah Allah. Hikmah Allah Azza wa Jalla 
adalah bahwa orang-orang keji itu selalu dekat dengan segala sesuatu 
yang keji. Sebagaimana mereka juga sangat dekat dengan wahyu 
syetan. Karena kekufuran mereka itu datang dari wahyu syetan dan 
perintah syetan. Sesungguhnya para syetan selalu menyuruh kepada 
kekejian dan kemungkaran. Selalu memerintahkan kepada kekufuran 
dan kesesatan. Mereka adalah para penyembah syetan dan penghamba 
nafsu. Mereka juga orang-orang keji yang selalu dekat dengan segala 
yang keji. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya mem- 
berikan petunjuk-Nya kepada kami dan kalian semua. 

Yang penting, memelihara anjing tanpa sebab syar'i adalah dosa 
besar. Kemudian najis anjing adalah najis yang paling buruk. Najis yang 
paling buruk pada binatang adalah najis anjing. Jika anjing menjilat air 
dalam bejana, maka bejana itu tidak bisa disucikan, kecuali jika dicuci 
sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan menggunakan tanah. Se- 
dangkan najis-najis lain jika telah hilang materi najisnya, maka sucilah 
tempat najis itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


TE ai 
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BAB 299 


MAKRUH MENGGANTUNGKAN LONCENG PADA 

UNTA DAN BINATANG LAINNYA: MAKRUH PULA 

MENYERTAKAN ANJING DAN LONCENG DALAM 
PERJALANAN 


Hadits Ke-1530 


eng Ala At eko A1 Jiya, JB IE A en AA di 


"4 


Sep LA ag IKA Let 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Para malaikat tidak akan 
menemani rombongan yang di dalamnya terdapat anjing atau lon- 
ceng.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1531 


Ten PN ne og A, “£ 85,0. AN, . - 2-03 #0. 
JB dang date AG ae ara ol as Ba) 33 & 3 

ban mala “AA 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Lonceng adalah serulingnya syetan.” (Di- 
riwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab makruh meng- 
gantungkan lonceng pada binatang ternak dan sejenisnya: dan makruh 
menyertakan anjing dan lonceng dalam perjalanan. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu. Lonceng adalah sesuatu yang banyak 
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dikenal, yaitu sesuatu yang digantungkan pada binatang dan meng- 
hasilkan bunyi nada tertentu yang mengundang keasyikan, irama, dan 
keindahan. Yang demikian dilarang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau melarangnya dengan peringatan menyampaikan kabar 
bahwa para malaikat tidak akan menemani rombongan yang menyer- 
takan lonceng. Dikarenakan bersamaan dengan berjalan dan berlarinya 
binatang itu akan muncul suatu dendang irama dan musik. Dan seba- 
gaimana telah banyak diketahui bahwa musik adalah haram. 

Sedangkan kebersamaan dengan anjing sebagaimana telah di- 
jelaskan di muka bahwa para malaikat tidak akan masuk rumah yang di 
dalamnya terdapat anjing. Selain anjing yang dikecualikan, yaitu anjing 
penjaga tanaman, anjing berburu, dan anjing penjaga ternak. Semua 
ini tidak mengapa. 

Sedangkan alarm yang terdapat pada jam dan semacamnya 
tidaklah termasuk dalam larangan ini, karena tidak digantungkan pada 
binatang. Akan tetapi, temporer, tergantung waktu tertentu untuk 
memberikan peringatan. 

Demikian juga apa yang biasanya terdapat pada pintu. Sebagian 
pintu memiliki lonceng untuk tanda meminta izin. Ini juga sesuatu yang 
tidak mengapa dan tidak termasuk dalam larangan ini karena tidak 
tergantung pada binatang atau sejenisnya. Juga tidak menimbulkan 
dendang irama yang menjadi sesuatu yang dilarang Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 

Ada juga dalam sebagian pesawat telepon, saat Anda menghu- 
bungi seseorang melalui pesawat telepon. Si penerima belum meng- 
angkat teleponnya dan mengatakan “tunggu”, tetapi Anda mendengar 
terdapat nada tunggu berupa suara alunan musik di saluran telepon 
tersebut. Ini haram hukumnya, karena musik adalah bagian dari alat 
berdendang. Akan tetapi, jika seseorang tidak bisa kontak dengan 
orang yang dia kehendaki, melainkan dengan hal itu, maka dosanya 
pada orang yang memasangnya, hanya saja orang yang mendengarnya 
sebaiknya memberikan nasihat kepada pemilik pesawat telepon dengan 
mengatakan, “Putuskan saja nada tunggu itu dan buat saja dengan me- 
ngatakan, “Tunggu'. Lalu diam. Hingga Anda diajak bicara oleh orang 
yang Anda kehendaki.” 

Sedangkan pesawat telepon yang sebagiannya ketika menunggu 
mengeluarkan suara bacaan Al-@ur'an. Jika Anda mengadakan kon- 
tak komunikasi, lalu Anda mendengar perkataan, “Tunggu.” Kemudian 
Anda mendengar suara pembacaan ayat-ayat Al-Aur an. Maka, dalam 
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hal sedernikian mengumbar firman-firman Allah Azza wa Jalla sebagai 
alat dengannya diketahui waktu tunggu. Al-@ur'an diturunkan untuk 
sesuatu yang jauh lebih mulia dan lebih agung daripada hal itu. Al- 
Gur'an diturunkan untuk memperbaiki hati dan amal perbuatan. 
Bukan diturunkan sebagai alat menunggu di dalam pesawat telepon, 
dan lain sebagainya. Kemudian daripada itu bila kadang-kadang ada 
orang yang berkomunikasi dengan Anda dan dia tidak mengagungkan 
Al-@ur'an dan tidak perhatian terhadapnya, bahkan menjadikannya 
sangat berat mendengar sesuatu yang datang dari Kitabullah. Bahkan 
bisa saja terjadi di mana seorang Nasrani, kafir, atau Yahudi meminta 
izin untuk mendengarkan Al-Our'an karena dia kira lagu. Karena dia 
tidak mengetahuinya. Maka, tidak diragukan bahwa yang demikian 
adalah sikap mengumbar Al-Our an. Maka, siapa pun yang memasang 
Al-Our'an sebagai sarana menunggu harus diberi nasihat dengan di- 
katakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah berkenaan dengan 
firman Allah bahwa itu lebih mulia daripada sekedar hanya sebagai 
nada tunggu. 

Sedangkan jika dijadikan dalam menunggu itu suatu hikmah 
yang ma 'tsur atau hadits ma'tsur dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka yang demikian tidaklah mengapa. Sebagaimana menja- 
dikan, 

03 0 


- 3 3 - 
Anni Y UAS sja (Mah Uyao Uya 


2. 


“Sebagian kebaikan keislaman seseorang itu ketika meninggalkan 
apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.” 


Op VE dl Uap C3 
“Tinggalkan apa-apa yang meragukanmu menemui apa-apa yang 
tidak meragukanmu. ” 


0 - e E- oo ed 8 3 - 

and 3 And Ui ad Lal 3 uya 

“Barangsiapa menjaga diri dari berbagai hal yang syubhat (samar- 
samar), maka bebaslah agama dan harga dirinya.” 


Gr an Ta 


“Ikutilah kejelekan itu dengan kebaikan, maka dia akan menghapus- 


, 


kannya.' 
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nan SAN Maa 5, 
on or 
“Bergaullah dengan orang lain dengan akhlak yang baik.” 


Dan lain sebagainya, merupakan hal-hal yang bermanfaat. Atau 
misalnya dengan peribahasa arab, “Jika tidak ada kecuali roda yang 
bisa dibuat tunggangan, maka tidak ada jalan lain bagi orang yang 
darurat kecuali menaikinya." 

Yang penting, peribahasa itu banyak dan sangat luas. Sedangkan 
menjadikan firman-firman Rabb alam semesta yang diturunkan untuk 
memperbaiki hati, amal perbuatan, pribadi, dan bangsa sebagai alat 
untuk menunggu di dalam pesawat telepon? Subhanallah! Al-Aur' an 
jauh lebih mulia daripada dijadikan sedemikian. Allah adalah Sang 
Pemberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 


LL Tm 
xe "555— 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 561 


BAB 300 


MAKRUH MENUNGGANG BINATANG PEMAKAN 
JALLALAH 


Tp allalah adalah unta yang memakan tahinya. Jika ia me- 
makan pakan yang suci, maka baguslah dagingnya dan 
hilanglah sifat makruh padanya. 


Hadits Ke-1532 


Daan STA aa 4 3 2 .. aa A 2 ap aa. o - 
ala ale AL Gan AI Sya HI IE WRP AI an) at lp 

aa Ah 533 aan Ae Ol adi dad 
Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menunggangi unta pemakan 
tinja.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan larangan menunggang 
binatang pernakan tinja. 

Jallalah binatang yang memakan tinja atau kotoran. Dengan kata 
lain, suka makan najis dari manusia, kotoran keledai, dan lain se- 
bagainya. Biasanya jika suatu binatang memakan akan ada sebagian 
makanannya yang mengotori badannya, kakinya, atau bagian lainnya. 
Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menung- 
ganginya dan juga melarang memakan dagingnya. Jika ayam yang 
diliarkan memakan kotoran, tinja, atau najis, maka ia digolongkan se- 
bagai binatang jallalah dan makruh memakan dagingnya, baik makruh 
tanzih atau makruh tahrim. 

Sedangkan binatang yang memakan pakan yang bagus dan pa- 
kan yang buruk namun kebanyakan pakannya bagus, maka ia bukan 
jallalah, tetapi mubah dan tidak mengapa. Yang demikian sebagai- 
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mana yang dilakukan para pemilik kambing yang diberi makan dari 
darah segar. Akan tetapi, bukan makanannya yang paling banyak, te- 
tapi makanannya yang paling banyak adalah pakan yang baik. Hanya 
saja mereka memberinya darah segar demi kekuatan atau pertum- 
buhannya sehingga dengan demikian tidak diharamkan dan tidak 
makruh. Karena jika yang terbanyak adalah pakan yang bagus, maka 
hukumnya ikut yang paling banyak. 

Demikianlah, larangan berkenaan dengan binatang jallalah ada- 
lah menungganginya untuk menjauhinya. 

Sedangkan memakannya, maka dia bisa makruh tanzih atau 
makruh tahrim yang masih diperdebatkan para ulama berkenaan de- 
ngan hal itu. Akan tetapi, dengan syarat pakannya yang terbanyak ada- 
lah sesuatu yang najis. Sedangkan jika lebih sedikit daripada pakannya 
yang bagus, maka tidak mengapa. Semoga Allah senantiasa mem- 
berikan taufik-Nya. 

LKS Dr 
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BAB 301 


LARANGAN MELUDAH DI DALAM MASJID DAN 
PERINTAH MENGHILANGKANNYA DARI MASJID 
JIKA DITEMUKAN DI DALAMNYA DAN PERINTAH 
MENJAUHKAN MASJID DARI BERBAGAI KOTORAN 


Hadits Ke-1533 


Gta AT panggur BA Gi di pay Ol KA en) Ul 


P3 PNS) il ama 


35 0 


AP WS ca) PUG dmna 2 Is) at SAN, 


Sad : J3 Te “Ss $ Wbuoi G2 2 pa Pt) J83 
Me ls Ne os Bi ui Ma ga Wal Yan 


Sa Gp AA Ga AU Yg ae Ha 
Ja Ha dh Cam Gg ab 3 S5, Bah GB Ji cok 


Rao una alta san ala 
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Meludah di dalam masjid adalah suatu ke- 
salahan, tebusannya adalah memendam ludah itu.” (Muttafag alaih) 
Yang dimaksud dengan memendamnya jika lantai masjid itu tanah, 
pasir, atau sejenisnya. Jadi memendamnya di bawah tanah. Demikian 
Abu Al-Mahasin Ar-Rubani, satu dari kawan-kawan kami mengatakan 
dalam bukunya, Al-Bahr. Dikatakan, “Yang dimaksud dengan me- 
mendamnya adalah mengeluarkannya dari masjid”, jika masjid itu 
berlantai keramik atau adukan kapur, yakni dengan cara menggosok- 
kannya dengan kakinya atau sesuatu lain sebagaimana yang dilakukan 
orang-orang bodoh. Yang demikian bukan memendamnya. Akan te- 
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tapi, tambahan kesalahan dan memperbanyak kotoran di dalam mas- 
jid. Terhadap orang yang melakukan hal seperti itu, hendaknya me- 
ngelapnya setelah itu dengan pakaiannya, tangannya, sesuatu lain, 
atau mencucinya. 


Hadits Ke-1534 


PN PA 25 2 y Tao na 2 9. @e.. 
di pa AA ad Jp ON GA pn KG 135 
Ken Kai gi tg ui ATK ati jer 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat ingus, ludah, dahak pada tembok arah 
kiblat. Lalu beliau mengeroknya. (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1535 
LI AA Gn At Opa DI 3 AI Gp) gal 13 
CSI ci Y3 an) KA La sg elmai Y Serta oh 
dit Ai Apar Je LS jon 3s di & ga 
ata 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya masjid-masjid itu tidak layak 
untuk dikencingi atau membuat kotoran, tetapi masjid-masjid itu 
untuk dzikir kepada Allah Ta'ala dan membaca Al-Our'an. Atau seba- 
gaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


SYARAH: 


Bab ini diadakan Penyusun Rahimahullah untuk menerangkan 
kewajiban menjauhkan masjid dari sesuatu yang menghilangkan kenya- 
manan, kotoran, lendir, ludah, dan lain sebagainya. Kemudian Pe- 
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nyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Anas dan Aisyah Radhi- 
yallahu Anhuma. 

Hadits Anas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

1933 WS cats Am 3 GUI 

“Meludah di dalam masjid adalah suatu kesalahan (atau dosa), 

tebusannya adalah memendam ludah itu.” 

Dengan kata lain, jika mengenai orang, maka harus dipendam. 
Dalam sabda beliau, “Meludah di dalam masjid adalah suatu kesa- 
lahan (atau dosa) ...” adalah dalil yang menunjukkan bahwa haram 
meludah di dalam masjid. Baik ketika orang meludahkan lendir atau 
membuang ingus, dan lain sebagainya. Hal itu adalah dosa karena dua 
sebab Sebab pertama: Hal itu menganggu orang yang menunaikan 
shalat. Mungkin orang yang menunaikan shalat bersujud di atasnya dan 
sehingga dia tersiksa dengan hal itu. 

Sebab kedua: Perbuatan tersebut adalah penghinaan kepada 
rumah-rumah Allah Azza wa Jalla yang telah memerintahkan untuk 
meninggikan dan mengingat asma-Nya di dalam masjid. Maka, orang 
tidak boleh meludah di dalam masjid. Akan tetapi, jika terpaksa dia 
harus melakukan hal itu, maka tebusannya: jika terjadi di tanah adalah 
memendamnnya, dan jika terjadi pada dinding dengan mengeroknya 
atau sejenisnya. Hal itu karena hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat lendir atau ludah pada 
kubah masjid kemudian beliau mengeroknya. Maka, demikianlah te- 
busannya. 

Sedangkan masjid-masjid kita di zaman sekarang ini sebagai- 
mana Anda lihat selalu dihampari karpet atau tikar, maka tebusannya 
adalah mengusapnya dengan sapu tangan hingga hilang. Akan tetapi, 
pada dasarnya kita mengatakan, “Tidak dihalalkan bagi Anda mem- 
buang lendir di dalam masjid. Tetapi jika terjadi, maka itulah tebusan- 
nya.” 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
ludah kemudian beliau mengeroknya. Ini menunjukkan bahwa jika 
orang melihat sesuatu yang menjijikkan atau kotoran di dalam masjid, 
maka dia harus membersihkannya. 
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Sedangkan hadits Anas yang kedua, berkenaan dengan kisah 
seorang badui yang datang ke masjid, lalu kencing di salah satu ba- 
giannya. Orang-orang badui itu pada umumnya tidak mengetahui 
sehingga dibentak orang banyak. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang mereka membentak badui itu. Ketika usai kencing, 
beliau bersabda, 

el un Sea dy 3 Pr yen 5: 
“Guyurkan di atas kencingnya satu Sina air.” 
Kemudian beliau Mba badui itu, dan bersabda kepadanya, 


& us sad, PA ip -3 4 2 v an Lai oh 3 


“Sesungguhnya masjid-masjid itu tidak layak ak suatu yang men- 
Jijikkan atau kotoran, sesungguhnya masjid-masjid itu untuk shalat, 
membaca Al-Our an, dan berdzikir.” 

Jadi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
bahwa masjid-masjid itu tidak layak untuk sesuatu yang menjijikkan 
dan kotoran. 

Setiap Mukmin harus memuliakan rumah Allah. Maka, tidak boleh 
membuang sesuatu yang menjijikkan atau kotoran di dalamnya. Juga 
tidak boleh meninggikan suara di dalamnya, tetapi harus dengan adab 
yang bagus karena masjid-masjid itu adalah rumah Allah dan tempat 
tinggal para malaikat. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik- 
Nya. 

RE Dr 
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BAB 302 


MAKRUH BERDEBAT, MENINGGIKAN SUARA, 
MENCARI BARANG HILANG, JUAL-BELI, SEWA- 
MENYEWA, DAN MELAKUKAN TRANSAKSI 
LAINNYA DI DALAM MASJID 


Hadits Ke-1536 


#0. 


sap pa je PNU pan? 
SJ ah Gg ita KA Se pa Jis 
NP 3 Io Kal og ea 


Dari Abu Huratrrah Radhiyallahu Anhu bahwa dia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
mendengar seseorang mencari barang hilang di masjid, hendaknya me- 
ngatakan, “Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, karena 
| sesungguhnya masjid-masjid itu tidak dibangun untuk hal ini.” (Diri- 
wayatkan Muslim) | 


Hadits Ke-1537 


#E... 


uk Ian Of ESA s2 IA gi 3 
Hias lm Y ga edema! aa Ya sai Bj 
i A 


SAI NG UE at M3, Y Na ID AA - 2) Er 


Cpma Ga - JS" 3, 
Dari Abu Hurarah Radhayallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian melihat orang ber- 
jualan atau membeli di dalam masjid, maka katakan, “Semoga Allah 
tidak menguntungkan perdaganganmu. Dan jika kalian melihat 
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orang mencari barang hilang, maka katakan, “Semoga Allah tidak 
mengembalikannya kepadamu'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia 
berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Ke-1538 


Gn “Wek Haa La Bat oe Lita Ban M3 
B3 Ga JB demand! De er) OT AS AI Tm 
. ... Ya ot. AT 2 Y Na Ga Ke ai Fa 
Daeng | ika Para ai ak al da) Jd LAI dadi d! 
AS ap AS Kerta on 
Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria mencari unta- 
nya yang hilang di masjid, maka dia pun berkata, “Siapakah yang 
menemukan unta merahku?” Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Semoga engkau tidak menemukannya. Sesung- 
guhnya masjid ini jika dibangun untuk tujuannya, mengapa masjid 
ini dibangun.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1539 


A 


» - J0. 0 -— 


Na na en G - - .. of. 0-4 o 

AN Jpay OLS AI Cab) Ol PU PA 3 Ijah Ph 
| o ?. 0 Ba FA Na - an pa ant P3 A, 2, 
a83 Op chemind! Gd Rang STA Pi peka Mae Al le 
Aint IA 1G Sia SAS pt og Lg AD MAN Tp Ah 


Dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya Radhiyallahu 
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
jual-beli di dalam masjid, mencari barang hilang di dalamnya dan 
mendendangkan syair.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi, 
dia berkata, “Hadits hasan”) 
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Hadits Ke-1540 


a 2 . 35 Ta o- Aa, - - - “90 9 P3 2. 
Im PS JOKE AI en APA VP 3 Hd P3 
At s0. A - - ai ai - . 4 Pa 2 2 2 9 
JW AS AI oo) Slbali app 10 D3 Je) KA 
0 an ON - | rn Ke TP a .? 4 aa 2 ai 
Pa) YM Sei al da (Laga Kiba «ep 3u eRal 


IE ag cad Jai Ta ES PJB sid ah 


£ 


» LK s £ 4 

Pekeng AAE AN Ap Al Jpn, dereah D ASUNpei 
Dari As-Saib bin Yazid Ash-Shahabi Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Aku di masjid, tiba-tiba seseorang melemparku. Maka, aku melihat- 
nya dan ternyata Umar bin Al-Khaththab Radhayallahu Anhu, lalu 
berkata kepadaku, "Pergi dan panggilkan dua orang itu' Aku pun 
datang menemui kedua orang itu. Dia bertanya kepada keduanya, : 
“Dari manakah kalian berdua berasal? Keduanya berkata, “Dari pen- | 
duduk Thaif. Maka, Umar berkata, “Jika kalian berdua warga dae- 
rah sini pasti aku pukul kalian berdua. Kalian berdua. telah mening- 
gikan suara di dalam Masjid Rasulullah Shallallahu Alaihi wa | 
Sallam!” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 

Penyusun Rahimahullah membicarakan makruh meninggikan 
suara di dalam masjid, mencari barang hilang, jual-beli, dan sema- 
camnya. 

Masjid selalu diidhafahkan Allah Ta'ala kepada Dzat-Nya. Allah 
Ta'ala berfirman, 

Kalah Upah SAI Of AN Don aa Lia SE 131 

“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang- 

halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya ....” (Al- 

Bagarah: 114) 

Sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengidhafahkan 
kepada Rabbnya dalam sabdanya, 


AN Io AA PES Y 
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“Janganlah kalian larang istri-istri (untuk mendatangi—red.) masjid- 

masjid Allah.” 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga menjelaskan bahwa masjid- 
masjid itu adalah rumah-rumah yang di dalamnya disebut-sebut asma 
Allah Azza wa Jalla dan Allah memberikan izin untuk diserukan dan 
bahwa masjid-masjid itu adalah tempat bertasbih. 


Gem AA Io. Co 


2... 2 : 

KN, ag Hn 3 SA Bi 3 os RP, 

ALA LI, Si ah Bes mn II eU, 
SA 


“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 
untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 
pagi dan waktu petang. Laki-laki yang tidak dilalaikan perniagaan 
dan tidak (pula) oleh jual-beli dari mengingati Allah, dan (dari) 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat.” (An-Nuur: 
36-37) 

Masjid-masjid dengan idhafah yang Allah lakukan kepada Dzat- 
Nya dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengidhafahkan kepada 
Rabbnya, dan Allah telah memberikan izin untuk ditinggikan, maka dia 
memiliki kehormatan. Dia memiliki hukum-hukumnya, hak dihormati, 
dan diagungkan. 

Di antaranya bahwa tidak dihalalkan bagi orang junub untuk ting- 
gal di dalamnya, melainkan dengan wudhu. Karena seorang junub di- 
sabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

3. 04 

“Para malaikat tidak akan masuk rumah yang di dalamnya ada 

orang junub.” 

Selama orang itu masih dalam keadaan junub, maka para 
malaikat tidak akan masuk rumahnya. Demikian juga, di dalam masjid, 
jika ada seorang junub yang tinggal di dalamnya, maka akan mengang- 
gu para malaikat, karena menghambat mereka untuk masuk ke 
dalamnya. Atau mereka akan merasa terganggu jika memasukinya. 
Oleh sebab itu, kami mengatakan, “Siapa saja yang sedang junub, 
hendaknya tidak masuk masjid, kecuali dia berwudhu. Kami menge- 
cualikan wudhu, karena para Shahabat Radhiyallahu Anhum mereka 
tidur di dalam masjid hingga salah seorang di antara mereka menga- 
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lami junub. Hingga dia bangun dan berwudhu, lalu kembali dan tidur. 
Hal ini terjadi di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dar. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan hal itu.” 

Di antaranya lagi -bagian dari hukum-hukum berkenaan dengan 
masjid-—, jika orang masuk ke dalam masjid, hendaknya tidak duduk 
hingga menunaikan shalat dua raka'at. Pada waktu apa pun dia masuk: 
pagi, siang, sore, maupun malam hari, ketika matahari terbit, terbe- 
nam, dan kapan pun. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


SES Cak? Hb Lalai YG Bomiadl ASASA JES BI 
“Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, hendaknya tidak lang- 

sung duduk hingga menunaikan shalat dua raka'at.” 
Bahkan hingga ketika beliau berkhutbah di hadapan orang ba- 
nyak pada hari Jum'at, lalu seseorang masuk masjid, maka Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memutus khutbahnya dan bersabda 
kepada orang itu, 

P o ” 2 3... .... . SL o 33 

Vga SNI aa) Jas 4 1JEY 2JB Sal Ja 

“Apakah engkau telah menunaikan shalat?” Dia menjawab, “Ti- 

dak.” Beliau bersabda kepadanya, “Bangun dan tunaikan shalat dua 

raka 'at dan engkau agak cepat dalam melakukannya.” 

Dengan kata lain, dia agak cepat untuk segera mendengar 
khutbah. 

Sebagian para ulama menarik kesimpulan dari hadits ini bahwa 
tahiyyatul masjid dua raka'at wajib hukumnya, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada pria itu agar 
menunaikan shalat dua raka'at. Dia sibuk dengan kedua raka'at dari- 
pada menyimak khutbah, padahal menyimak khutbah adalah wajib. 
Jadi tidak mungkin dia sibuk sehingga meninggalkan sesuatu yang 
wajib, melainkan karena sesuatu yang lain lebih wajib hukumnya. 

Oleh sebab itu, sebagian para ulama berpandangan bahwa jika 
seseorang masuk masjid, sedangkan dia masih memiliki wudhu, lalu 
duduk tanpa menunaikan shalat, maka dia berdosa. Kami mengatakan, 
“Dia maksiat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak 
diragukan bahwa jika dia masuk, lalu duduk, sedangkan dirinya masih 
memiliki wudhu, maka dia adalah orang yang maksiat kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena sabdanya, 
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OA DL AA TES BA OS Or SA 

“Hendaknya tidak langsung duduk hingga menunaikan shalat dua 

raka 'at.” 

Di antara hukum-hukum masjid adalah tidak boleh melakukan 
jual-beli di dalamnya, baik sedikit atau banyak. Jangan menjual sesuatu 
dengan satu keping uang logam, karena hal itu haram hukumnya bagi 
Anda. Jual-beli yang demikian rusak sehingga harga tidak bisa pindah 
kepada penjual dan barang yang dijual tidak bisa pindah tangan kepada 
pembeli. Masing-masing wajib mengembalikan apa-apa yang telah dia 
ambil kepada yang lain, baik sedikit atau banyak sehingga jika dika- 
takan, “Wahai Fulan, padamu suatu kebutuhan tertentu.” Dia men- 
jawab, “Ya.” Dia mengatakan, “Kirimkan kepadaku darinya demikian 
dan demikian.” Jika dikatakan kepadanya, “Anda memiliki beras?” Yang 
ditanya menjawab, “Ya.” Lalu penanya itu berkata, “Kirimkan dari beras 
itu kepadaku satu karung.” Padahal, dia sedang di dalam masjid, maka 
yang demikian haram hukumnya, karena yang demikian adalah jual- 
beli. 

Jual-beli di dalam masjid dalam kondisi apa pun tidak boleh. Jika 
pada seseorang sepuluh riyal, lalu berkata kepada orang lain, “Aku 
memiliki uang sepuluh riyal, maka beri aku dua lembar uang kertas 
masing-masing senilai lima riyal. Dengan kata lain, dua lembar uang 
kertas. Yang demikian juga tidak boleh. 

Akan tetapi, sebagian para ulama berkata, “Boleh jika di sana ada 
kebutuhan, seperti adanya seorang fakir yang meminta-minta kepada 
Anda, sedangkan Anda tidak memiliki, melainkan sepuluh riyal itu, 
maka Anda katakan, “Beri aku sembilan riyal', agar Anda bersedekah 
dengan satu riyal misalnya.” Sebagian ulama memberikan keringanan 
dalam hal ini, karena sedekah tidak akan sampai kepadanya, melainkan 
dengan perbuatan ini, sedangkan kedua belah pihak tidak ada niat jual- 
beli. 

Dengan demikian jual-beli di dalam masjid haram hukumnya. Ini 
berlaku bagi penjual dan pembeli. Akan tetapi, berkenaan dengan 
orang yang mendengar dua orang jual-beli, maka apa yang harus dia 
lakukan? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- Tgn Ka 1 . -. Id . 4 2 
“... maka, katakan: "Semoga Allah tidak menguntungkan perdagang- 


, 


anmu . 
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Dengan kata lain, do'akan dia bahwa Allah akan menjadikannya 
rugi dan tidak mendapatkan untung. Bahwa sudi kiranya Allah menja- 
dikan perdagangan mereka tidak membawa untung. Allah tidak mem- 
berikan keuntungan kepada perdagangannya. Akan tetapi, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda berkenaan dengannya, 

Ad 3 J Ie Ob 

“Sesungguhnya masjid-masjid itu tidak dibangun untuk hal ini.” 

Berkemungkinan bahwa ucapan itu ditambahkan penutur kepada 
ungkapannya, dan bisa juga ucapan itu adalah alasan hukum dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak diucapkan. Akan tetapi, jika 
menurut pendapat Anda berkenaan dengan ucapan itu terasa nyaman 
dalam hati Anda bahwa ucapan itu adalah ucapannya, maka yang 
demikian lebih baik. Dengan kata lain, Anda katakan, “Semoga Allah 
tidak memberikan keuntungan kepada perdagangan Anda, karena 
masjid-masjid tidak dibangun untuk itu”, yakni untuk jual-beli. Tidak 
dibangun untuk jual-beli, namun dibangun untuk menunaikan shalat, 
berdzikir, membaca Al-Gur'an, menuntut ilmu, dan lain sebagainya. 
Jika dalam ucapan Anda bahwa semua masjid tidak dibangun untuk 
jual-beli membuat nyaman dalam hatinya, maka Anda katakan se- 
hingga dia tidak marah kepada Anda. Jika aku berdo'a buruk untuk 
Anda, maka sesungguhnya berdasarkan perintah dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam harus ditaati seperti halnya perintah Allah, 

“Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya ....” (At- 

Taghabun: 12) 

Maka saya mengatakan, “Semoga Allah tidak memberi keun- 
tungan kepada perdagangan Anda, karena masjid-masjid tidak diba- 
ngun untuk itu”, sehingga hatinya merasa nyaman. 

Demikian juga bagi orang yang mencari barang hilang. Sese- 
orang datang, lalu berkata, “Telah hilang dariku demikian dan demi- 
kian.” Perbuatan demikian adalah haram hukumnya dan tidak boleh 
dilakukan sekalipun sangat dugaan Anda bahwa barang Anda telah 
dicuri di dalam masjid. Jangan katakan sedemikian! Bagaimana untuk 
melakukan kepentingan itu? Duduklah di depan pintu masjid di bagian 
luar masjid dan katakan, “Semoga Allah memberimu pahala yang baik, 
telah hilang dariku begini dan begini.” 
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Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


LA SMP AL. 95 . 
CAS Al C5 Y NAS JUS AE Op 1 Il 

“Dan jika kalian melihat orang mencari barang hilang, maka kata- 

kan, "Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu '.” 

Kita berdo'a buruk untuknya semoga Allah tidak mengembalikan 
barang itu kepadanya dan tidak menemukannya. Semoga Allah tidak 
mengembalikannya kepada Anda karena masjid-masjid tidak dibangun 
untuk itu. Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar orang 
yang mengatakan, “Siapakah yang menemukan unta jantan yang 
demikian dan demikian?” Maka, beliau bersabda, 


, 


“Semoga engkau tidak menemukannya. 

Artinya, semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdo'a agar untanya tidak 
akan ditemukannya lagi. Mengapa? Karena masjid-masjid tidak diba- 
ngun untuk kepentingan seperti itu. Jadi, jika seseorang hendak me- 
nunjukkan barang temuan kepada pemiliknya. Dengan kata lain: bukan 
barang hilang darinya, tetapi dia menemukannya di dalam masjid, 
menemukan kunci misalnya, maka dia harus katakan, “Siapakah yang 
menghendaki kunci-kunci ini?” Apakah perkataan seperti itu disebut 
orang mencari barang hilang atau mencari pemilik barang yang telah 
hilang? 

Mencari pemilik barang temuan. Upaya ini diperbolehkan se- 
bagian para ulama dan mengatakan, “Tidak mengapa karena upaya 
sedemikian adalah ihsan.” Sebagian ulama menganggapnya makruh 
dan mengatakan, “Upaya demikian makruh dan jika hendak menyem- 
purnakan ihsannya, maka dia harus duduk di depan pintu, lalu menga- 
takan, "Siapakah yang kehilangan kunci? Siapakah yang kehilangan 
uang? Siapakah yang kehilangan ini dan itu?” Yang penting bahwa 
masjid-masjid itu wahai saudara-saudaraku wajib dihormati. 

Ketika Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab mendengar dua 
orang yang bersuara keras di dalam Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di Madinah dia memanggil keduanya dan berkata, “Dari mana 
kalian berdua?” Seakan-akan dia merasa asing dengan orang yang dili- 
hatnya. Keduanya menjawab, “Kami dari warga Thaif.” Umar berkata, 
“Jika kalian berdua dari penduduk daerah ini tentu aku pukul kalian 
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berdua.” Dengan kata lain, aku pukul kalian berdua sehingga kalian 
berdua merasa sangat sakit karenanya. Kalian berdua meninggikan 
suara di dalam Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian 
pengingkaran dari Umar. Akan tetapi, apakah ungkapan “di dalam 
Masjid Nabi” penghormatan kepada masjid itu saja atau penghormatan 
kepada semua masjid? Yang jelas bahwa semua masjid sama dengan 
Masjid Nabi, karena penghormatan itu adalah terhadap masjid. 

Sedangkan mendendangkan syair-syair di dalam masjid, sejum- 
lah hadits menunjukkan larangan akan hal itu. Yang dimaksud dengan 
hal itu adalah syair main-main yang tidak ada kebaikan di dalamnya. 
Sedangkan syair yang di dalamnya penuh kebaikan adalah boleh. 
Hassan bin Tsabit Radhiyallahu Anhu mendendangkan syair di dalam 
Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendengarkannya. Pada suatu hari Umar bin Al-Khaththab 
mendengarkannya, sepertinya dia mengingkari hal itu. Dia (Hasan) 
berkata, “Aku telah mendendangkan syair di dalam masjid ini ketika di 
dalamnya terdapat orang yang lebih baik daripada engkau.” Yang di- 
maksud adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jika dalam syair terdapat kebaikan dan kemaslahatan, maka ti- 
daklah mengapa, seperti syair-syair yang memberikan semangat ke- 
taatan dan jihad di jalan Allah jika di sana ada jihad, dan lain sebagai- 
nya, maka syair yang demikian boleh didendangkan. Sedangkan syair- 
syair yang tidak ada kebaikan di dalamnya, tidak boleh didendangkan di 
dalam masjid. Allah Mahatinggi dan Maha Mengetahui. 

Peringatan: Jika seseorang bermimpi basah ketika tidur di dalam 
masjid, maka cukup baginya berwudhu, tetapi harus mandi jika hendak 
menunaikan shalat. 

Epi 
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BAB 303 


LARANGAN BAGI ORANG YANG MEMAKAN 
BAWANG PUTIH, BAWANG MERAH, BAWANG 
BAKUNG, DAN LAIN-LAIN YANG MEMILIKI BAU 
TIDAK SEDAP UNTUK MASUK MASJID SEBELUM 
BAU ITU HILANG, KECUALI KARENA DARURAT 


Hadits Ke-1541 


. .. 


OB ag Ha in Na ga PN 
Woman HAN PN ga SAS oi ya JSI 


2 He aa 3 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah yang memakan dari tumbuh- 
tumbuhan ini —yakni bawang putih—-, maka jangan sekali-kali mende- 
kati masjid kami.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat Muslim: “masjid-masjid kami.” 


Hadits Ke-1542 


IS iya saka AAA elo 23 JB IE EA ge) oa P3 
Aa Wkah V9 Yi 3 Pub! Odh La 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa makan dari tumbuhan ini, maka 
jangan sekali-kali mendekati dan shalat bersama kami.” (Muttafag 
alaih) 
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Hadits Ke-1543 


.. . 0... 


JST apa Heang AE Gala A1 Jb Wa ph Ae) 
Waonb Sirih Pad ad Kai TG! 

Aigki  AI caglg cad! IST Ta a any 3 

PSI Fa ii Ca isi Sinai sp Vo 


Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Barangsiapa makan bawang putih atau bawang 
merah, hendaknya menjauhi kami atau hendaknya menjauhi masjid 
kami.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa memakan bawang merah, ba- 
wang putih, atau bawang bakung, maka jangan sekali-kali mendekati 
masjid kami. Sesungguhnya para malaikat merasa terganggu karena 
apa-apa yang menjadikan anak Adam merasa terganggu.” 


Hadits Ke-1544 


Kala hate ska. Jeaah 
PES ON CAN G op BISU Lab Gi Kanal aa adas 

an SI dag Ie dl drag Hi, Ad d2 "1 
“ad aa) S! Sa “ Fi sn 4 PP ep ya lagu 
S3 Ka 


Dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa suatu ketika 
dia berkhutbah pada hari Jum'at, lalu ia berkata di dalam khut- 
bahnya, “Kemudian daripada itu bahwa kalian semua wahai manusia 
sesungguhnya kalian memakan dari dua macam tumbuh-tumbuhan, 
dan aku tidak melihatnya, melainkan keduanya itu sangat buruk 
baunya: bawang merah dan bawang putih. Aku telah melihat bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika mendapati bau ke- 
duanya dari seseorang ketika di dalam masjid, maka beliau memerin- 
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tahkan sehingga orang itu dikeluarkan hingga ke daerah Bag?. 
Barangsiapa memakan keduanya hendaknya mematikan keduanya 
(menghilangkan baunya -red.) dengan memasaknya.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


SYARAH: 


Bab yang disebutkan Penyusun Rahimahullah ini adalah bagian 
dari hukum-hukum yang berkaitan dengan masjid-masjid, yaitu la- 
rangan bagi siapa saja yang memakan bawang merah, bawang putih, 
bawang bakung, atau semacamnya untuk tidak mendekati masjid dan 
tidak masuk masjid hingga hilang baunya. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan sejumlah 
hadits, di antaranya hadits Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Sesungguhnya kalian memakan dari dua macam tumbuh- 
tumbuhan: bawang merah dan bawang putih. Aku tidak melihatnya, 
melainkan keduanya itu sangat buruk baunya.” 

Dia juga menyampaikan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam jika seseorang masuk dan dia telah memakan keduanya, maka 
beliau memerintahkan agar orang itu diusir sampai ke daerah Bagi. 
Bagi sebagaimana diketahui bahwa dekat Masjid Nabawi. Akan tetapi, 
menjauhkan orang itu hingga ke Bagi sebagai alasan atas dirinya. Jika 
tidak, cukup dengan mengeluarkannya dari pintu masjid. Akan tetapi, 
sekedar alasan mengeluarkannya hingga tempat itu dianggap cukup 
jauh. Akan tetapi, Umar Radhiyallahu Anhu, berkata, “Siapa saja yang 
memakan keduanya -yakni siapa saja yang ingin makan keduanya-, 
hendaknya dia mematikannya (menghilangkan baunya-red.) dengan 
cara memasaknya.” Karena jika seseorang memasak keduanya, maka 
hilanglah baunya dan tercapailah faidahnya. 

Dari hadits ini dapat ditarik pengertian bahwa bawang merah dan 
bawang putih bukan sesuatu yang haram hukumnya. Boleh bagi ma- 
nusia memakan keduanya. Tetapi jika memakan keduanya agar tidak 
masuk masjid dan tidak shalat berjamaah dan juga agar tidak meng- 
hadiri ruang belajar ilmu, karena para malaikat merasa terganggu bau 
yang tidak sedap dari orang itu. 

Demikian juga, para ulama berkata, “Siapa saja yang gigi, mulut 
dan lain sebagainya, hendaknya dia tidak mendekati masjid hingga 
hilang bau tidak sedap itu. Karena alasannya tegas, yaitu terganggunya 
para malaikat dengan bau-bauan yang tidak sedap." 
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Seseorang berkata, “Jika orang menggunakan sesuatu sehingga 
menghilangkan bau itu, apakah boleh baginya masuk?” Kami katakan, 
“Ya, boleh jika dia makan sesuatu yang bisa menghilangkan bau secara 
total sehingga dari dalam lambungnya tidak keluar bau yang tidak 
sedap lagi, itu tidak mengapa, karena hukum akan selalu berputar 
seiring dengan bila ada alasan, maka ada, dan bila tidak ada alasan, 
maka tidak ada.” Seseorang berkata, “Apakah orang boleh memakan 
keduanya agar dirinya tidak hadir ke masjid?” Kami katakan, “Haram, 
tidak boleh manusia berupaya bagaimana digugurkan suatu kewajiban 
dengan sebab apa pun.” Namun, jika dia sangat suka kepada ke- 
duanya, maka kami mengatakan, “Memakannya mubah, tetapi jangan 
mendekati masjid hingga hilang bau keduanya itu.” Semoga Allah se- 
nantiasa memberikan taufik-Nya. 


AE Di 
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BAB 304 


MAKRUH DUDUK DENGAN MENDEKAP KEDUA 
LUTUT DI DADA KETIKA IMAM BERKHUTBAH PADA 
HARI JUM'AT KARENA MENYEBABKAN TIDUR 
SEHINGGA TIDAK MENDENGAR KHUTBAH DAN 
DIKHAWATIRKAN MEMBATALKAN WUDHU 


Hadits Ke-1545 


Ka EA Go AN OS Al 123 AI Aj suap 
SA SS 293 abi BANI, Anandi Aa Td 3 
Sab ejaS YG, 


Dari Mu'adz bin Anas Al-Juhani Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang duduk dengan mendekap 
kedua lutut di dada pada hari Jum'at ketika imam sedang ber- 
khutbah.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan keduanya 
berkata, “Hadits hasan”) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 581 


BAB 305 


LARANGAN BAGI ORANG YANG MEMASUKI 
TANGGAL 10 DZULHIJJAH DAN HENDAK 
MENYEMBELIH BINATANG @URBAN UNTUK 
MEMOTONG RAMBUT ATAU KUKU HINGGA 
MENYEMBELIH BINATANG @URBANNYA 


Hadits Ke-1546 


Tang Para FT So 3 di Ju “3 da FT Kya AN ali 


Jasa da Un bl ja 

Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 

| Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memiliki bina- 

tang sembelihan yang hendak dia sembelih, jika telah muncul bulan 

sabit pada bulan Dzulhijjah, maka jangan sekali-kali dia mengambil 

(memotong) sedikit pun dari rambut ataupun kukunya hingga dia me- 
nyembelih binatang gurbannya'.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah mengatakan bab larangan duduk de- 
ngan mendekap kedua lutut di dada pada hari Jum'at ketika imam 
sedang berkhutbah. Habwu adalah menggabungkan kedua paha pada 
dada, juga kedua betisnya pada kedua pahanya, lalu mengikat dirinya 
dengan surban atau lainnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang cara duduk seperti itu saat imam sedang berkhutbah pada hari 
Jum'at, hal itu karena dua sebab 

Pertama. Bisa jadi duduk dengan cara seperti itu akan menye- 
babkan tidur sehingga tidak mendengar khutbah. 

Kedua. Bisa jadi, jika dia bergerak, maka terlihatlah auratnya 
karena pada umumnya pakaian orang di zaman dahulu adalah kain 
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sarung dan selendang. Jika dia bergerak atau terguling pasti akan terli- 
hat auratnya. Sedangkan jika aman dari hal-hal seperti itu, maka tidak 
mengapa. Karena jika karena suatu alasan yang masuk akal, lalu alasan 
itu hilang, maka hilang pula larangan. 

Sedangkan bab berikutnya adalah larangan bagi orang yang 
hendak menyembelih binatang gurban untuk mengambil (memotong) 
rambut ataupun kuku hingga dia menyembelih binatang gurbannya. 
Berkenaan dengan hal ini adalah satu hadits dari Ummu Salamah 
Radhiyallahu Anha yang dalam hadits itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


La. 0 aa ARENA LI 8 . ena Na SO 
Wb olabi La Y, OA ya int SG cl 53 IMA jai hb 


28.3 & 


take 
“.. maka, jika telah muncul bulan sabit pada bulan Dzulhijjah, maka 
Jangan sekali-kali dia mengambil (memotong) sedikit pun dari ram- 
but ataupun kukunya hingga dia menyembelih binatang gurbannya.” 
Jika telah tiba tanggal 10 Dzulhijjah, Anda hendak menyembelih 
binatang gurban atas diri Anda atau orang selain diri Anda dengan 
harta Anda, hendaknya Anda tidak mengambil sedikit pun dari rambut 
Anda, baik dari ketiak, kemaluan, kumis, atau kepala hingga Anda me- : 
nyembelih binatang gurban Anda. Juga jangan sampai Anda mengam- 
bil (memotong) sedikit pun kuku, baik kuku kaki atau kuku tangan 
hingga Anda menyembelih binatang gurban Anda. i 
Selain Muslim menambahkan, “Juga tidak kulitnya.” Tidak boleh : 
mengambil sedikit pun hingga dia menyembelih binatang gurbannya. : 
Semua itu untuk menghormati ibadah gurban dan demi orang-orang 
yang tidak sedang berihram mendapatkan apa-apa yang didapatkan 
orang-orang yang sedang berihram ketika mereka menghormati 
rambut-rambut. Karena jika seseorang menunaikan haji atau umrah, 
maka dia tidak boleh memotong rambutnya hingga binatang gurban- 
nya sampai di tempat penyembelihan. Allah hendak menjadikan para 
hamba-Nya yang tidak sedang menunaikan ibadah haji atau umrah 
mendapat bagian dari syiar manasik haji. Wallahu Ta'ala A'lam. 
AA 
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BAB 306 


LARANGAN BERSUMPAH DENGAN MAKHLUK 
SEPERTI: NABI, KA'BAH, MALAIKAT, LANGIT, 
BAPAK, KEHIDUPAN, RUH, KEPALA, PEMBERIAN 
PEMIMPIN, TANAH FULAN, DAN AMANAH. DAN 
YANG DEMIKIAN PALING KUAT LARANGANNYA 


Hadits Ke-1547 


La aan Atas ... 2080 2 Ne oo 32 . - 
:JB Ag AA Gea NP AA G2 
dit alan AN OS yah #SUGU Telond Ol SE ED 

0.3. 3 


dn Inang Da ah JW J5 


Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala melarang |. 
kalian semua bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian semua. 
Barangsiapa bersumpah, hendaknya bersumpah dengan nama Allah 
atau diam.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat dari kitab Ash-Shahih, “Barangsiapa bersumpah, hen- 
daknya tidak bersumpah, melainkan dengan nama Allah atau hen- 


Hadits Ke-1548 


.. on». 


SP 5 pom aa PE AE P3 


Tn kan Taka saka da In Jo 


584 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


2 H ? : 30 Es . anatara Ar 
3 IE ada Lada Bah sada CI Kb aa Ha 


59 S0. 


SPA Kat CABNYAN iki yA G3) RS YAA) tepat HI 


MAN. 4 Ola KY y 
Dari Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah ka- 
lian semua bersumpah dengan nama patung atau nama bapak-bapak 
kalian semua'.” (Diriwayatkan Muslim) 


ah bentuk jamak dari 2 yaitu patung. Di antaranya hadits: 
u ya Bb sin yang artinya ini adalah patung atau sesembahan mereka. 
Diriwayatkan selain Muslim: &-#'ja$ yang merupakan bentuk jamak 
dari & "25 yang artinya syetan dan patung. 


Hadits Ke-1549 


Pan la Ata LN on. Otto. N - ae 00202. 
CP 108 peka Ade Al el Al Jiya e pot Ai en) up Ka 
Pa Aa 335 Aap emo Eng An ad xuYL Ka 
Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan nama 


amanah, maka dia bukan dari golongan kami.” (Hadits shahih yang 
diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih). 


Hadits Ke-1550 
Biss Ai haan dota MN AANG TE TN NE: en M1 seo. 3e 
Na beat Ia , du JB ag AS ge) ea P3 
a19 JB KS Hg BS Oo og any Ga sisi €! JB Wb 


AAA SNI dl an Id Msto OS 


Dari Buraidah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan 
mengatakan: “Sesungguhnya aku berlepas diri dari Islam', jika dia 
dusta, maka dia sebagaimana yang dia katakan. Sedangkan jika dia 
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jujur, maka sama sekali tidak akan kembali kepada Islam dengan 
selamat.” (Diriwayatkan Abu Dawud) 


Hadits Ke-1551 


TAI 2g AE pa Gg Pb ol IE 
BA eka dit Ips Hata JI At ph 3 Sab LAJU 
ga AA Ag, Spah PSB ct ja Ul iya rat aka 
Kab Sab IU) 

US BRA de Ba yis dp sla Hjang 


BI AG TO alang ale Al Ke 


Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa dia mendengar sese- 
orang berucap, “Tidak, demi Ka'bah.” Ilmu Umar berkata, “Jangan 
engkau bersumpah dengan selain Allah, sesungguhnya aku telah men- 
| dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa bersumpah dengan selain Allah, maka dia telah kafir atau ber- 
buat syirik.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits 
hasan”) 
Sebagian para ulama menafsirkan ucapan 541 3 518 "telah kafir atau 
berbuat syirik adalah untuk menunjukkan betapa seriusnya masalah 
| ini sebagaimana diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Riya adalah syirik.” 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah mengatakan bab larangan bersumpah. 

Sumpah artinya adalah penegasan sesuatu dengan menyebutkan 
sesuatu yang diagungkan. Manusia tidak boleh bersumpah dengan se- 
suatu, melainkan karena sesuatu itu agung pada dzatnya. Sehingga se- 
akan-akan dia berkata, “Sesuai dengan keagungan sesuatu yang digu- 
nakan untuk bersumpah itu sesungguhnya aku jujur.” Oleh sebab itu, 
maka sumpah harus dengan nama Allah Azza wa Jalla. Bersumpahlah 
dengan Allah, sifat-Nya, atau nama-nama-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Hanya milik Allah asma'ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 

dengan menyebut asma 'ul husna itu ....” (Al-A'raf: 180) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma'ul 

husna (nama-nama yang terbaik) ....” (Al-Isra: 110) 

Jika Anda bersumpah dengan nama »:--3! Ar-Rahman, - DN Ar- 
Rahim, aw! As-Sami', atau nama yang mana pun juga dari nama- 
nama Allah, maka semua itu boleh. 

Huruf yang menunjukkan sumpah itu ada tiga: » ji wawu, edi 
ba', dan -&i ta”. Contoh: Sumpah dengan wawu: tis “jati S1, “demi 
Allah, aku akan benar-benar lakukan demikian'. Sumpah dengan 
huruf ba': 1s “si &4 'demi Allah, aku akan benar-benar lakukan 
demikian'. Dan sumpah dengan ta": lis “jati 6 “demi Allah, aku 


akan benar-benar lakukan demikian'. 
Allah Ta'ala berfirman, 
Hetal 43 &L yang 
“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekbakkur ma dk 
(An-Nuur: 53) 


“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah .... 
(At-Taubah: 95) 
gp Dus Oo AE JU 
“Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelaka- 
kanku.” (Ash-Shaaffaat: 56) 
PN “2 » 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman .... 
(An-Nisa': 65) 
Semua itu adalah huruf-huruf sumpah. 
Sumpah dengan selain Allah adalah kekufuran atau kesyirikan. 
Bahkan bisa jadi kafir besar atau bisa jadi kafir kecil. 
Juga bisa jadi syirik besar atau bisa jadi syirik kecil. Jika orang 
yang bersumpah berkeyakinan bahwa sesuatu itu memiliki keagungan 
sebagaimana yang ada pada Allah, maka yang demikian adalah syirik 
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besar. Sedangkan jika berkeyakinan bahwa sesuatu itu memiliki ke- 
agungan di bawah keagungan Allah, maka yang demikian adalah syirik 
kecil. Syirik kecil dapat menjadi sarana menuju syirik yang besar. Me- 
reka di zaman jahiliyah telah terbiasa bersumpah dengan nama bapak- 
bapak mereka, sehingga Allah melarang semua itu. 

Jika seseorang bersumpah dengan ayat-ayat Allah Ta'ala, maka 
kita katakan, “Ini adalah sumpah dengan selain Allah sehingga menjadi 
syirik atau kafir.” Jika seseorang mengatakan, “Yang aku kehendaki 
dengan ayat-ayat Allah adalah Al-Aur'an, karena Al-Our'an adalah 
ayat-ayat Allah Azza wa Jalla”, maka yang demikian bukan syirik. 
Mengapa? Karena Al-Gur' an Al-Karim adalah firman Allah, sedangkan 
firman Allah adalah bagian dari sifat-sifat-Nya. Seseorang berkata, “Jika 
orang-orang awam berkata, 'Kami bersumpah dengan ayat-ayat Allah', 
menurut anggapanku mereka menghendaki Al-Our'an. Jika mereka 
menghendaki Al-Gur'an, maka tidak haram hukumnya. Akan tetapi, 
jika mereka menghendaki ayat-ayat itu adalah matahari, bulan, bintang- 
bintang, malam, siang, dan lain sebagainya, maka yang demikian ada- 
lah kesyirikan atau kekufuran. Semoga Allah senantiasa memberikan 
taufik-Nya. 

LEE DI 
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BAB 307 
BESARNYA DOSA KARENA SUMPAH PALSU 
DENGAN SENGAJA 


Hadits Ke-1552 


£ s0. 


12 AN #2) aah AP 
Pp AB ab ph Ag Jb de Tlk 
2 Dp 


. 


0 5.0. . - 


V 20rjs JT NA Ud etos, At aga OA sa 3) NE 
NA 


Dari Ibmu Masud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah demi harta se- 
seorang dengan tanpa hak, maka dia akan bertemu dengan Allah dan 
Allah murka kepadanya.” Dia berkata, “Kemudian beliau membacakan 
kepada kami penegasannya dari ferman Allah Azza wa Jalla dalam 
kitab-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya de- 
ngan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit 
..' dan seterusnya hingga bagian akhir ayat ini (Ali Imran: 77). 
(Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1553 


AN Io OA Ga) dedi TA Gi al Rul al 3 
3 had caijag eliah SAPI GP Rai ya Na 


...... gyc 
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US OS 0g Ja HJ Tadi ale 33 3S II 

ai u —ai OS Oo, -J ta AAN yu 
Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'labah Al-Haritsi Radhiyallahu Anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa mengambil hak seorang Muslim dengan sumpahnya, maka Allah 
telah mewajibkan baginya neraka dan haram baginya surga.” Se- 
seorang berkata, “Sekalipun sesuatu yang sangat sedikit wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sekalipun sebatang kayu arak.” (Di- 
riwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1554 


Nae gp ea Ana yA Oi apa Git A5 P3 
Demi S3 ja BI Baby du BAYI SAK 0 ala la 
Lia kak 


KTI 


Ke De IK ia 
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Dosa besar adalah 
menyekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua, membunuh 
jiwa, dan sumpah palsu.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 
Dalam suatu riwayat: Seorang badui datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah dosa 
besar itu?” Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah.” Dia bertanya 
lagi, “Kemudian apa lagi? Beliau menjawab, “Sumpah palsu.” Kuka- 
takan, “Apakah sumpah palsu itu?” Beliau menjawab, “Orang yang 
mengambil harta seorang Muslim, yakni dengan bersumpah yang di 
dalamnya dia dusta.” 
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SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab serius- 
nya sumpah palsu yang dengannya orang mengambil harta seorang 
Muslim lain. 

Semua orang jika bersumpah dengan nama Allah wajib jujur. Baik 
ketika bersumpah berkenaan dengan dirinya ataupun orang lain. Jika 
seseorang bersumpah yang dia dusta di dalamnya, jika dengan sumpah 
itu dia mengambil harta orang Islam lain sekalipun hanya sedikit, maka 
dia akan bertemu dengan Allah pada hari Kiamat dan Allah murka 
kepadanya. Misalnya: Seseorang didakwa orang lain dengan menga- 
takan, “Aku telah beri engkau seribu riyal”. Lalu dia berkata, “Tidak, 
tidak ada hakmu sedikit pun padaku.” Pendakwa tidak memiliki bukti 
ketika menuduh. Maka, hakim berkata kepada pihak yang ingkar, 
“Bersumpahlah bahwa tidak haknya sedikit pun padamu!” Maka dia 
bersumpah dengan mengatakan, “Demi Allah, tidak ada sedikit pun 
haknya padaku.” Maka, hakim akan menetapkan keputusan bahwa pe- 
nuduh tidak memiliki hak apa pun padanya, karena bukti harus ada 
pada pihak yang menuduh dan sumpah pada pihak tertuduh. 

Orang yang bersumpah, padahal dia dusta, maka dia akan ber- 
temu dengan Allah di mana Dia sangat murka kepadanya —na'udzu 
billah- dan Allah mengharamkan surga baginya dan memasukkannya 
ke dalam neraka. Kita senantiasa memohon ampun kepada Allah. Se- 
hingga mereka berkata, “Wahai Rasulullah, sekalipun berkenaan de- 
ngan barang yang sangat sedikit?" Beliau menjawab, “Sekalipun seba- 
tang kayu arak.” 

(3s adalah apa-apa seukuran tangan berupa pakan, batang, dan 
lain sebagainya. Dengan kata lain, sekalipun hanya sekian itu. Atau 
bahwa &—--25 adalah satu batang dari batang arak yang sering digunakan 
untuk bersiwak. Hingga seseorang bersumpah untuk mengambil harta 
seorang Muslim sekalipun hanya sebatang arak, maka dia telah ter- 
masuk ke dalam ancaman yang keras itu. Na'udzu billah. 

Sedangkan apa-apa yang berkaitan dengan dirinya sendiri adalah 
seperti jika dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah lakukan 
demikian.” Maka, dia berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah melaku- 
kannya”, dengan dusta. Jika dia dusta sedemikian, maka dia tidak 
termasuk ke dalam ancaman keras itu, tetapi dirinya berdosa. Dia telah 
menggabungkan antara kedustaan dan sumpah dengan nama Allah 
Azza wa Jalla dengan dusta. Maka, berlipat ganda hukuman baginya. 
Maka, setiap Muslim harus selalu memuliakan Allah Azza wa Jalla dan 
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selalu mengagungkan-Nya dan tidak banyak bersumpah. Jika ber- 
sumpah, hendaknya jujur sehingga menjadi orang yang bakti dengan 
sumpahnya. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya 
memberikan taufik-Nya kepada kami dan kalian semua. 


LE DI 
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BAB 308 


BARANGSIAPA TERLANJUR BERSUMPAH, 
LALU MELIHAT LAIN LEBIH BAIK, HENDAKNYA DIA 
LAKUKAN YANG LEBIH BAIK ITU, LALU MENEBUS 
PEMBATALAN SUMPAHNYA 


Hadits Ke-1555 


dit J3 d Je HI TPA ga) Ba Oi PI AE 7 
Ma NI ak ip Koi IE Tale WI, ek ea Ko 
Linas bai PS) 3 ya si cb 


Dari Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 'Jika 
engkau bersumpah, lalu engkau lihat sesuatu lain lebih baik dari isi 
sumpahmu itu, maka lakukan yang lebih baik itu dan tebus sum- 
pahmu'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1556 
- Jb sea ale Ao At Jo Oh AE AI Leo IIA al up 
Lebah pp JK AG app IP Lega die Lil » 
pa r adi Jai 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah, lalu 
dia melihat lainnya lebih baik daripada isi sumpahnya, hendaknya dia 
menebus sumpahnya dan melakukan yang lebih baik.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 593 


Hadits Ke-1557 


TAU Hanan 9 KP Ya UE 202 AN L - 03 #0. 

LI pkay KIE AI elo Ai Jay MLM eh ap AP 

DAS ea P ok Pp aP GA an Oam 
TP AN LA) Lgi P 


Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya demi Allah dan insya 
Allah aku tidak akan bersumpah, lalu aku melihat lain yang lebih 
baik dari isi sumpahku, melainkan aku tebus sumpahku dan kula- 
kukan sesuatu yang lebih baik itu.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1558 


an ahad JGA ee nara 
dai Ol La AAN ae dal deli SA ah ol 


babak ea ad 
AG LAI V3 A3 SS: La rar (Wi ta ali 3 
Kena Ae aldi BA 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Benar-benar salah seorang 
dari kalian berketetapan hati pada sumpahnya untuk tidak mela- 
kukan kebaikan kepada keluarganya, maka itu lebih besar dosanya 
menurut Allah Ta'ala daripada memberikan tebusan sumpahnya itu 
sebagaimana yang telah difardhukan Allah atas dirtnya'.” (Muttafag 
alaih) 
Sabdanya, "ak" dengan huruf Jam yang berfathah dan huruf jim yang 
| bertasydid, artinya berkeras hati/berketetapan hati pada sumpahnya 
dan ia tidak menebusnya. Sabdanya, "si" dengan huruf tsa' yang ter- 
diri dari 3 harakat yang artinya dosanya lebih besar 
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SYARAH: 


Bab ini diselenggarakan Penyusun Rahimahullah dan dia menga- 
takan, “Bab seseorang terlanjur bersumpah, lalu melihat sesuatu lain 
lebih baik daripada isi sumpahnya, hendaknya dia menebus sumpahnya 
dan melakukan yang lebih baik itu.” 

Karena manusia jika telah bersumpah atas sesuatu, maka yang 
lebih afdhal tidak membatalkan sumpahnya. Dia harus konsisten pada 
isi sumpahnya. Akan tetapi, jika seseorang bersumpah untuk mening- 
galkan sesuatu yang wajib hukumnya, maka wajib baginya memba- 
talkan sumpahnya dan menebusnya. Misalnya jika dia berkata, “Demi 
Allah, aku tidak akan shalat jamaah pada hari ini.” Ini haram hukumnya 
bagi dirinya. Shalat berjamaah adalah wajib dan mungkin yang demi- 
kian terjadi. Mungkin ayahnya berkata kepadanya, “Jauhlah dariku.” Dia 
berkata, “Demi Allah, pada hari aku tidak akan shalat jamaah sebagai 
penentangan kepada sikapmu”, demikian banyak diucapkan orang- 
orang bodoh. 

Jika dia bersumpah, maka kita katakan, “Ini tidak boleh. Anda 
wajib shalat berjamaah dan menebus sumpah Anda.” Jika dia bersum- 
pah dan mengatakan, “Demi Allah, aku tidak akan berbicara dengan 
sepupuku.” Misalnya karena salah paham yang terjadi di antara kedua- 
nya. Ini juga haram hukumnya, karena merupakan pemutusan silatur- 
rahim dan sikap menjauhi saudaranya. Maka, dikatakan, “Berbicaralah 
dengannya dan tebuslah sumpahmu.” 

Jika berkata -misalnya ketika ayahnya memerintahkan kepadanya 
untuk melakukan shalat nafilah dzuhur-: “Demi Allah, aku tidak akan 
melakukannya sebagai pembangkangan kepadamu”, maka kita kata- 
kan, “Yang lebih afdhal baginya adalah melakukan shalat itu dan me- 
nebus sumpahnya”, tetapi bukan wajib hukumnya. Karena nafilah sha- 
lat dzuhur bukan wajib hukumnya. Alhasil, jika orang bersumpah, lalu 
melihat sesuatu yang lebih baik daripada isi sumpahnya, hendaknya dia 
menebus sumpahnya, lalu melakukan sesuatu yang lebih baik. Ini 
dengan bebas memilih: jika dia mau, maka dia boleh melakukannya, 
lalu menebus sumpahnya, atau menebus sumpahnya, lalu melakukan- 
nya. 

Penyusun Rahimahullah menyebutkan beberapa hadits, di an- 
taranya hadits Abdurrahman bin Samurah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi shallallaahu alaihi wa Sallam bersabda, 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 595 


PA SAI SB Ag NS ai SA tajai de Tale 11 
“Jika engkau bersumpah, lalu engkau lihat sesuatu lain lebih baik 
dari isi sumpahmu itu, maka lakukan yang lebih baik itu.” 


Ini adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan 
perbuatan beliau adalah beliau bersabda, 


3 25 - - Xx - . & 
V SSB oa GAY 5 AN 
Ia SAN LA) ega Gp DAS 

“Sesungguhnya demi Allah dan insya Allah aku tidak akan bersum- 

pah, lalu aku melihat lain yang lebih baik dari isi sumpahku, me- 

lainkan aku tebus sumpahku dan kulakukan sesuatu yang lebih baik 
itu.” 

Maka kokohlah makna ini dengan hadits itu. Dengan kata lain, 
dengan sunnah gauliyah 'ucapan' dan sunnah fi'liyah 'perbuatar', 
bahwa jika seseorang bersumpah tentang sesuatu, lalu melihat sesuatu 
yang lebih baik daripada isi sumpahnya, maka dia menebus sumpah- 
nya, lalu melakukan sesuatu yang lebih baik. Sedangkan jika tidak 
demikian, lebih baik baginya adalah konsisten dengan isi sumpahnya 
dan tidak membatalkannya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Dan jagalah sumpahmu.” (Al-Maidah: 89) 

Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

AB DI 
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BAB 309 


AMPUNAN ATAS SUMPAH MAIN-MAIN DAN DIA 
TIDAK PERLU MENEBUS, YAITU YANG SERING 
TERUCAP DENGAN TIDAK SENGAJA BERSUMPAH, 
SEBAGAIMANA KEBIASAAN MENGUCAPKAN, 3, $ 
"TIDAK, DEMI ALLAH”, 3", & “YA, DEMI ALLAH", 
DAN LAIN SEBAGAINYA 


Allah Ta'ala berfirman, 

DI BAP Lg (SAN Kar Sati IPA SAPI 

IP Si Wat US La GS TS pa HKI 

ada dedak ia ee pura 
Sta veknny Adila aa Las 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafarat (me- 
langgar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka 
kafaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian adalah kafarat 
sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan 
jagalah sumpahmu.” (Al-Maidah: 89) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 597 


Hadits Ke-1559 


Y ok wis JB vi FT “» Lae Ka 
Ag Ji AI AL JP SL il 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Diturunkan ayat ini: 
Sal d Hiu dn (Sisiy Y “Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah) adalah 
karena ucapan seseorang: 'tidak, demi Allah', “ya, demi Allah'.” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari) 


A PN aan un 
& SIAP 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab ampunan atas sum- 
pah main-main. 

Sumpah main-main adalah sumpah yang diucapkan seseorang 
dengan lisannya tanpa kesengajaan dalam hati. Allah Ta'ala memaaf- 
kan yang demikian. Karena banyak terjadi di mana orang mengu- 
capkan, “tidak, demi Allah, saya tidak akan pergi", “tidak, demi Allah, 
saya tidak akan melakukannya”, dan lain sebagainya. Bila ucapan sede- 
mikian banyak berlangsung pada lidah banyak orang, maka Allah 
memaafkan. Allah Ta'ala berfirman, 

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang 

tidak dimaksud (untuk bersumpah) ....” (Al-Maidah: 89) 

Ditafsirkan Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa 
ayat itu berkaitan dengan banyak orang yang mengatakan: “tidak, 
demi Allah", “ya, demi Allah”, ketika sedang berbicara tidak berniat 
bersumpah. Yang demikian tidak dihukum karenanya, tidak berdosa, 
dan tidak dianggap membatalkannya sehingga tidak wajib membayar 
tebusan. 

Sedangkan jika sumpah diperkuat seorang Muslim dengan pe- 
nguatan yang pasti, dengan mengatakan “demi Allah, saya tidak akan 
melakukan demikian”, “demi Allah, pasti aku akan melakukan demi- 
kian”, dan ternyata tidak melakukannya, maka atas dirinya wajib mem- 
bayar tebusan, yaitu pembebasan seorang budak, atau memberi makan 
sepuluh orang miskin,' atau memberi mereka pakaian. Allah memulai 


! Memberi makan untuk setiap orang cukup dengan satu kilogram beras lebih sedikit. 


598 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


dengan memberi makan, karena hal itu yang paling ringan di antara 
tiga hal. Allah Ta'ala berfirman, 

“... maka, kafarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan se- 

puluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 

kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka, atau 

memerdekakan seorang budak.” (Al-Maidah: 89) 

Jika tidak menemukannya, maka dia harus berpuasa tiga hari 
berturut-turut dengan tidak berbuka di antara masing-masing hari. Ini 
adalah bagian dari keluasan rahmat Allah Ta'ala bahwa sumpah yang 
terus-menerus diucapkan dengan lisan dan tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah oleh pengucap sumpah itu, maka tidak ada dosa dan tidak 
ada kafaratnya. Karena yang demikian sangat banyak terjadi. 

Akan tetapi, sekalipun demikian Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan jagalah sumpahmu.” (Al-Maidah: 89) 

Dengan kata lain, jangan banyak menyebutkan sumpah: dan ja- 
ngan tinggalkan melakukan kafarat jika kalian melakukan pembatalan 
sumpah itu. Akan tetapi, peliharalah sumpah itu, karena sumpah ada- 
lah perkara besar. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala menamakan pemba- 
talannya hanats, bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
namakannya hanats pula. Karena jika bukan karena rahmat Allah pasti 
jika manusia bersumpah, maka dia harus memenuhinya. Akan tetapi, 
merupakan bagian dari nikmat Allah pula bahwa Dia memberikan 
kemudahan bagi manusia untuk melanggar sumpahnya jika tidak 
mengandung dosa. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. . 


nata Dia 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 599 


BAB 310 


MAKRUH BERSUMPAH DALAM JUAL-BELI 
SEKALIPUN JUJUR 


Hadits Ke-1560 


or. A aa 4 031. 3 9 Le gan Aam - Leo.3 #.. 
Ale AI Al AN ya) Lha Senen eana 
. Sigra LD oo. -.. Td v ls Mi Isis 2, Ang 


Dari Abu Hurairah Radihiyallaku Aan: ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sum- 
pah itu mempercepat terjualnya barang, tetapi menghapuskan berkah 


usaha'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1561 


Peang Jah aa ML A g0 53 gp 
Ganas GA UP oasi d Haa G SU 2 


1 Dari Abu rada Radhiyallahu Anhu bahwa dia mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jauhilah oleh 
kalian semua banyak bersumpah dalam jual-beli. Karena yang de- 
mikian mempercepat terjualnya barang, namun menghapuskan keber- 
kahan hasil usaha.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 

Penyusun Rahimahullah membicarakan bab makruh bersumpah 
dalam jual-beli sekalipun jujur. 

Dengan kata lain: Ungkapan itu bermakna bahwa makruh bagi 
semua orang bersumpah bila sedang dalam transaksi jual-beli, se- 
kalipun jujur. Misalnya makruh mengatakan, “Demi Allah, aku telah 
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membelinya dengan harga seratus riyal”, sekalipun dia bersumpah de- 
ngan jujur. Jika dia berdusta, maka jadilah kezaliman di atas kezaliman. 
Na'udzu billah. Jika dia berkata, “Demi Allah, aku telah membelinya 
dengan harga seratus riyal”, padahal dia tidak membelinya, melainkan 
hanya dengan delapan puluh riyal. Perkaranya menjadi lebih berat, 
karena dengan demikian dia dusta dan tidak jujur dalam jual-beli. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang yang demikian dan 
menyampaikan sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu bahwa sumpah itu mempercepat terjualnya barang, namun 
menghapuskan keberkahan hasil usaha. Dengan kata lain, sekalipun 
dengan sumpah bertambah nilai barang, namun Allah akan menarik 
keberkahan dari hasil usaha itu. Karena usaha yang demikian dibangun 
di atas kemaksiatan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sedangkan kemaksiatan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah kemaksiatan kepada Allah. Banyak orang yang terjeru- 
mus kepada yang demikian. Misalnya, Anda temukan orang yang 
berkata kepada langganannya, “Demi Allah, barang ini sangat bagus. 
Demi Allah, aku membelinya dengan harga sekian dan sekian”, baik dia 
mengatakannya dengan jujur ataupun dusta. Yang demikian dilarang. 
Jual-beli dengan tanpa sumpah, jika Anda menghendaki agar Allah 
memberikan berkah dalam hasil usaha Anda. 

Demikian juga hadits Abu Gatadah bahwa di dalamnya peri- 
ngatan berkenaan dengan sumpah dalam jual-beli. 

0-53 33 -.. 
Sa sa Op 3 SU 

“Jauhilah oleh kalian semua banyak bersumpah dalam jual-beli. Ka- 

rena yang demikian mempercepat terjualnya barang, namun meng- 

hapuskan keberkahan hasil usaha.” 

Dua buah hadits ini memiliki makna yang sama. Masing-masing 
menunjukkan bahwa orang dilarang bersumpah dalam jual-beli. Arti 
eksplisit hadits menunjukkan bahwa tidak ada beda antara memper- 
banyak sumpah atau tidak. Akan tetapi, bila semua orang, penjual dan 
pembeli selalu bersumpah saat jual-beli, maka sebagian para ulama 
menganggapnya umum. Sumpah umum terjadi dalam jual-beli. Jika 
manusia dikehendaki Allah bahwa baginya rezeki, maka dia akan di- 
berinya tanpa sumpah. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi 
kiranya melimpahkan rezeki-Nya yang halal kepada kami dan kalian 
semua. 


api 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 601 


BAB 311 


MAKRUH MANUSIA MEMOHON DENGAN RIDHA 
ALLAH SELAIN SURGA DAN MAKRUH MELARANG 
SIAPA YANG MEMOHON DENGAN NAMA ALLAH 
TA'ALA DAN MEMOHON SYAFA'AT KEPADANYA 


Hadits Ke-1562 


Yg ale Ito Spa) JB :J TPA 0) He 
Ki II ada 


Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu | 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh meminta sesuatu (dengan 
menyebut-red,) Dzat Allah selain surga.” (Diriwayatkan Abu Dawud) 


Hadits Ke-1563 


EA eko Ai Sy— ag 9 OB 2JE AS 2) P3 
KI Sfa—e A4 Jt € 3 Ba San SE an ang 
6 Fla Op sat ajaa 3 IE ya dab 153 


199 mo aa Sadis $ SP SU Aa 

geepmal Ii ash 335 5 
Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa saja yang meminta 
perlindungan kepadamu dengan nama Allah, maka lindungilah dia, 
siapa saja yang memohon dengan nama Allah, maka berilah dia, siapa 
saja yang mengundangmu penuhilah, siapa saja berbuat suatu ke- 
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baikan kepadamu, maka balasilah dia. Jika kalian tidak mendapatkan 
apa-apa untuk membalasinya, maka do'akanlah dia hingga kalian me- 
lihat bahwa kalian seakan-akan telah membalasinya'.” (Hadits shahih 
diriwayatkan Abu Dawud dan An-Nasa'i dengan isnad-isnad seba- 
gaimana dalam kitab Ash-Shahihain). 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab makruh memohon 
dengan nama Allah selain surga. 

Wajah Allah adalah sifat-sifat Allah Azza wa Jalla bahwa Dia 
adalah Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan. Allah Ta'ala 
berfirman, 


MINI IA 3 M3 Ah. LO Ula 372 1 


“Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan lan kekal wajah 

Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” (Ar-Rahman: 

26-27) 

Semua dzat yang ada di atas permukaan bumi akan lenyap, dan 
abadilah wajah Allah Azza wa Jalla, 


MEN JIE 33 WI) 3 cai 

“Dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan.” (Ar-Rahman: 27) 

Oleh sebab itu sebagian para ulama berkata, “Ungkapan ayat 
P 8 Idi » Ur &3 ds, dan tetap kekal wajah Tuhanmu yang 
mempunyai kebesaran dan kemuliaan', harus selalu bersambung 
dengan ayat sebelumnya, yaitu: J6 Lae ! 13 sehingga jelaslah ke- 
mahasempurnaan Allah Azza wa Jalla dan bahwa mustahil Dia itu 
fana. Akan tetapi, Dia kekal tidak akan musnah. 

Wajah Allah itu Mahaagung. Dan sesuatu yang paling agung yang 
dimohon seseorang adalah surga. Allah Ta'ala berfirman, 

“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 

surga, maka sungguh dia telah beruntung.” (Ali Imran: 185) 

Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menjadikan 
kita sebagian dari mereka. Itulah keuntungan yang agung yang tidak 
ada keuntungan lain yang menyamainya. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 603 


“Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 

surga, maka sungguh dia telah beruntung.” (Ali Imran: 185) 

Kami senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menjadikan 
kami dan kalian semua bagian dari mereka. 

Ketika surga adalah sesuatu yang paling agung yang dimohon, 
yakni sesuatu yang dimohon kepada-Nya. Dengan kata lain, sesuatu 
yang paling agung yang diminta manusia adalah surga, sehingga tidak 
ada yang layak dimohon dengan keagungan Allah selain surga. Maka, 
janganlah memohon sesuatu dengan menyebut wajah Allah dari per- 
kara duniawi. Jangan Anda katakan: 
as tu tr AA 3 Ketan Kor Pe Eko Pap ut P3) aku memohon 
kepada Engkau dengan wajah Engkau sebuah rumah yang bisa 
kutinggali, sebuah mobil yang bisa kukendarai, atau apa-apa yang 
serupa dengannya', karena wajah Allah lebih agung dari permintaan 
seseorang dari sesuatu perkara dunia. Dunia semuanya adalah fana, 
dunia semuanya adalah hina, semua itu tidak ada kebaikan di dalam- 
nya selain apa-apa yang mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla. 
Jika tidak, maka yang demikian adalah kerugian. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman, 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 

kerugian.” (Al-Ashr: 1-2) 

Masa adalah 'zaman', dan itu adalah dunia. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala bersumpah dengan masa bahwa setiap manusia berada dalam 
kerugian. Manusia tidak mengambil manfaat dari masanya, kecuali 
orang yang menghimpun empat macam sifat: 1) orang-orang yang 
beriman, 2) mengerjakan amal shalih, 3) nasihat-menasihati supaya 
menaati kebenaran (dengan kata lain, sebagian memberikan wasiat 
kepada sebagian lain untuk selalu tetap pada kebenaran), dan 4) nasi- 
hat-menasihati supaya menetapi kesabaran? Dengan kata lain, 
bersabar untuk tetap pada kebenaran dan dakwah kepada-Nya dan sa- 
bar menghadapi gadar Allah, dan lain-lain. 

Yang penting, jangan meminta sesuatu dengan menyebut wajah 
Allah, kecuali surga dan juga apa-apa yang mendekatkan diri kepada 
surga. Hendaknya, Anda memohon dengan, wajah Allah untuk disela- 
matkan dari neraka. Misalnya, ,& : Ka Pa AN RUP 2 ut | dil) ya 
Allah sesungguhnya aku memohon dengan wajah-Mu untuk menye- 


2 Al-Ashr: 3. 
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lamatkanku dari api neraka. Karena seseorang jika selamat dari 
neraka, maka pastinya masuk surga. Tidak ada tiga tempat, yang ada 
hanya dua tempat saja. Kampung orang-orang kafir, yaitu neraka. 
Semoga Allah melindungi kami dan kalian semua darinya. Dan kam- 
pung kaum Mukminin yaitu surga. Jika Anda katakan, “Aku memohon 
kepada-Mu dengan wajah-Mu kiranya Engkau menyelamatkan diriku 
dari api neraka”, maka tidak mengapa karena jika Allah Azza wa Jalla 
menyelamatkan Anda dari neraka, maka Dia akan memasukkan Anda 
ke dalam surga. Hadits ini dengan isnad lemah, tetapi maknanya 
shahih. Tidak layak bagi Anda memohon dengan wajah Allah sesuatu 
selain sesuatu yang agung. 

Sedangkan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

#rieB edit JULI 5 siapa saja yang meminta perlindungan ke- 
padamu “dengan nama Allah, maka lindungilah dia'. Dengan kata 
lain, artinya: jika seseorang berkata kepada Anda, “aku berlindung ke- 
pada Allah daripadamu”, maka lindungilah dia, lalu tinggalkan. Hal de- 
mikian sebagaimana yang pernah dilakukan seorang wanita yang 
dinikahi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saat beliau dekat 
dengannya, dia berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu” —dia 
bodoh-, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

MAh Li) Ska cal Il 

“Engkau telah berlindung kepada Dzat Pelindung, berkumpullah de- 

ngan keluargamu.” 

Lalu beliau meninggalkannya karena dia berlindung kepada Allah 
dari beliau. 

Jika seseorang berlindung kepada Allah dari Anda, maka lin- 
dungkanlah dia. Kecuali jika berlindung dari hak wajib bagi orang lain, 
maka Allah tidak akan melindunginya. Jika dia adalah orang yang 
berhak Anda menuntut kepadanya, maka mintalah hak Anda. Katakan, 
“Berikan kepadaku hakku.” Maka, dia berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah darimu.” Nah ... yang demikian jangan berikan perlindungan, 
karena Allah Ta'ala tidak melindungi seorang pelaku kemaksiatan. 
Akan tetapi, jika perkaranya bukan haram, lalu dia berlindung kepada 
Allah dari Anda, maka berikan perlindungan kepadanya sebagai sikap 
mengagungkan kepada Allah Azza wa Jalla. 

#asG du Jb 145 “siapa saja yang memohon dengan nama 
Allah, maka berilah dia'. Jika seseorang meminta dengan menga- 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 605 


takan: “Aku meminta kepadamu dengan nama Allah kiranya engkau 
memberiku demikian dan demikian”, berilah dia. Kecuali jika dia me- 
minta kepada Anda sesuatu yang haram hukumnya, maka jangan beri 
dia. Misalnya, seseorang meminta kepada Anda dengan mengatakan: 
“Aku memohon kepada engkau dengan nama Allah kiranya engkau 
menyampaikan kepadaku tentang apa yang kaulakukan dengan istri 
engkau”, misalnya. Kepada orang yang demikian jangan sampaikan 
apa yang dia minta, tetapi beri dia pengarahan dan nasihat dan katakan 
kepadanya, “Ini termasuk apa-apa yang tidak penting bagimu. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


YES TA MA opa ya 

“Sebagian kebaikan keislaman seseorang itu ketika meninggalkan 

apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.” 

Demikian juga, jika seseorang meminta sesuatu yang haram 
hukumnya, sekalipun dia meminta kepada Anda dengan nama Allah, 
maka jangan beri dia. Jika dia mengatakan, “Aku memohon kepada 
engkau dengan nama Allah kiranya engkau beri kami uang sekian, 
sekian untuk membeli rokok”, maka jangan beri dia. Karena dia me- 
minta kepada Anda sesuatu yang dengannya Anda membantunya 
untuk sesuatu yang haram. Yang pokok, siapa saja yang meminta 
kepada Anda dengan nama Allah, maka beri dia selama tidak ada hu- 
bungannya dengan sesuatu yang haram. Demikian juga, selarna tidak 
membahayakan Anda. Jika membahayakan Anda, maka jangan beri 
dia, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


Ne PN 
“Tidak Paskotusha tang dan tidak dibahayakan.” 

AS Uya Ha Ke ws 'siapa saja berbuat suatu kebaikan 
kepadamu, maka balasilah dia'. Dengan kata lain, jika ada seseorang 
berbuat kebaikan kepada Anda, baik berupa pertolongan dalam 
sesuatu hal atau karena dia menggunakan jasa Anda di bidang tertentu 
atau lain-lainya, maka balasilah dia. Beri dia sesuatu yang Anda yakini 
bahwa sesuatu itu bisa menjadi balasan atas kebaikannya. Jika Anda 
tidak menemukan apa yang bisa Anda gunakan untuk membalasinya 
atau dia adalah orang yang tidak bagus untuk membalasinya, seperti: 
raja, menteri, pemimpin, ketua, dan lain sebagainya, maka do'akan dia 
hingga Anda merasa yakin bahwa Anda telah membalasinya. 


606 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


“mal USS H2) Siapa saja yang mengundangmu penuhilah'. 
Siapa saja yang mengundang Anda ke rumahnya, kepada suatu pesta 
walimah kecil atau besar, maka penuhilah. Akan tetapi, hal ini dengan 
syarat: jika tidak ada bahaya atas diri Anda, namun jika ada bahaya, 
maka jangan Anda penuhi. Atau orang itu adalah satu di antara orang 
yang sedang dijauhi, maka jangan penuhi pula. Atau kiranya dalam 
harta orang itu ada harta yang haram hukumnya, sedangkan Anda me- 
lihat bahwa akan lebih maslahat jika Anda tidak memenuhinya, dengan 
tujuan dia menjauhkan diri dari sesuatu yang haram, maka jangan 
penuhi. 

Sedangkan berkenaan dengan pesta walimah pengantin, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

KEK AE Ui TA UK TU aa 
ad PE, ra Aid — Sd 3 

“Barangsiapa tidak memenuhinya, maka dia maksiat kepada Allah 

dan Rasul-Nya.” 

Jika sang suami mengundang Anda kepada pesta walimahnya, 
maka penuhilah selama tidak membahayakan Anda atau di sana ada 
kemungkaran. Jika akan membahayakan Anda, maka tidak wajib bagi : 
Anda memenuhinya. Jika di sana ada kemungkaran, dan Anda bisa. 
' mengubahnya, maka penuhilah dan ubahlah. Jika tidak, maka jangan: 
penuhi. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

—ae Din 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 607 


BAB 312 
MAKRUH MENCACI PENYAKIT DEMAM 


Hadits Ke-1564 
AN rayang Ab Ai eko At Ja) ol TPA Up) rp 
Henna s4 5 sy — ita si va ja kang at, cela! | 
wu Kari Si an y Jd AIO FT ag y ai TN “Ih 3 
Maa &3 3 Cak LS ca3T Pa Gilas tas 


2. -3 | 
2) 3 AS ratna) Aj Sp OP A5 ig ap 
AN 5 SU Cai (5333 GK Ay GK 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkunjung kepada Ummu As-Saib (Ummu Al-Musayyab), 
lalu bersabda, “Mengapa engkau menggigil wahai Ummu As-Saib — 
atau Ummu Al-Musayyab-? Dia menjawab, “Demam, semoga Allah 
tidak memberkahimu padanya.” Beliau bersabda, “Janganlah engkau 
memaki penyakit demam, karena itu menghapuskan dosa anak Adam 
sebagaimana perapian pandai besi menghilangkan kotoran besi.” (Diri- 
wayatkan Muslim) 
i83$ bergerak dengan gerakan yang cepat. Artinya bergerak dengan 
mengejut. Kata-kata itu dengan dhammah pada huruf ta', huruf zai 
yang diulang, dan huruf fa' yang diulang pula. Juga diriwayatkan 
dengan huruf ra' yang diulang dan dua huruf gaaf. 
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SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan makruh hukum mencaci 
penyakit demam. 

and adalah panas yang merupakan suatu jenis penyakit. Penyakit 
ini bermacam-macam. Akan tetapi, semua itu takdir Allah Azza wa 
Jalla. Dialah Dzat yang menakdirkannya terjadi dan menghilang- 
kannya. Semua perbuatan Allah tidak boleh bagi manusia mencacinya, 
karena mencacinya adalah mencaci Penciptanya Jalla wa Ala. Oleh 
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

PAI AI Op AU Ig Y 

“Janganlah kalian mencaci masa, karena sesungguhnya Allah ada- 

lah masa.” 

Di dalam hadits Jabir di sini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkunjung ke rumah Ummu Al-Musayyab atau Ummu As-Saib 
yang sedang menggigil karena menderita demam. Yakni, dirinya telah 
lama menderita demam. Beliau bersabda, “Mengapa engkau meng- 
gigil?” Dia menjawab, “Demam, semoga Allah tidak memberkahimu 
padanya." 

Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencaci 
penyakit itu. Jika seseorang tertimpa penyakit itu, hendaknya bersabar 
dan memohon pahala dari Allah Azza wa Jalla. Beliau juga menyam- 
paikan bahwa penyakit itu akan menghilangkan dosa-dosa sebagai- 
mana tungku pandai besi menghilangkan kotoran pada besi. Jika besi 
dipanaskan dalam api, maka hilanglah kotorannya dan akan menjadi 
lebih bersih. Demikian juga, apa yang diakibatkan penyakit demam 
pada manusia. Dia memiliki obat-obat penyembuhnya. 

Di antaranya, air dingin. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyampaikan bahwa penyakit demam adalah bagian dari panasnya 
Jahannam dan memerintahkan kepada kita memadamkannya dengan 
air dingin. Oleh sebab itu, para dokter di zaman sekarang ini mene- 
tapkan bahwa cara terbaik mengatasi penyakit demam adalah dengan 
cara pendinginan, sehingga mereka menjadikan orang yang tertimpa 
penyakit demam dekat dengan alat penyejuk ruangan (AC) yang tidak 
membahayakan dirinya. Atau dengan menggunakan sepotong kain 
yang dibasahi air, lalu menggunakannya untuk menutupinya, yakni 
untuk menutupi orang yang sedang menderitanya. Karena demam de- 
ngan izin Allah adalah panas sebagaimana yang banyak kita maklumi. 


Kitab: Hel-Hal yang Dilarang 609 


Air akan mendinginkannya dan mengusirnya. Semua itu adalah perkare 
yang dikabarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apa-apa 
yang disampaikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
hak. Yang penting, manusia harus bersabar menghadapi segala ma- 
cam penyakit dan senantiasa mengharap pahala dari Allah dan tidak 
mencacinya. 


Di 


610 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


BAB 313 


LARANGAN MENCACI ANGIN DAN PENJELASAN 
APA YANG HARUS DIUCAPKAN SAAT BERHEMBUS 


Hadits Ke-1565 


PA aan ea Ja 
Rep sy 1 M2 ine aa 


- 2 Bagan ya0 £ Sa "2 1. In 0 - 2.3 “ 

ee PEN na 

na Gym Siak :J83 Sara o133 

Dari Abu Al-Mundzir Ubay bin Ka'ab Radhijaltajsi Anhu, ia berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 

kalian mencaci angin. Jika kalian melihat sesuatu yang kalian benci, 
maka katakan: 


BAP Oh Haa US aa Dp FP) WP j3) pa ah Jp La GL 

aa Gp up 
Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada Engkau kebaikan dari 
angin ini, kebaikan dari apa-apa yang ada di dalamnya dan kebaikan 
dari apa-apa yang dia diperintahkan untuknya. Dan kami berlindung 
kepada Engkau dari keburukan angin ini, dari keburukan apa-apa 
yang ada di dalamnya dan dari keburukan apa-apa yang dia dipe- 
rintahkan untuk itu.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia berkata, 
“Hadits hasan shahih”) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 611 


Hadits Ke-1566 


“ls 03 - 3 


: IA ala AN Spa) Tata UB ARA ah ih 
GP stik, K3 KL Au Ai eh ua “Jl kan 
ARP ya in dapa WN Way dng 5 6 Wp, 


2... 


ya AN 595 sa 2133 


onlkng A13 id AP ir ya 9 Ya ia aa BA Io S3 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata. “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Angin 
adalah dari rahmat Allah, datang dengan rahmat dan dengan adzab. 
Jika kalian melihatnya, maka janganlah kalian mencacinya. Mintalah 
kepada Allah kebaikannya. Dan berlindunglah kepada Allah dari ke- 
burukannya'.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan) 


Ungkapan beliau: 4 3) 5» adalah dengan huruf ra' berfathah, yang 
artinya rahmat Nya kepada para hamba-Nya. 


Hadits Ke-1567 

KA Pn Pa or. 4 2. 3 an . ... 2 Ka . 0... 
IS elag AAS Al lo Ai DS SB G3 3 Te P3 
V3 Ud P3 Jaga MU :JE ag ukkak 
“ ul ag AI Ga) ARA La Uk So 1 si 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Jika angin berhembus, 

maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berucap: 
MEP ag AA La le Sep an Tan 5 ag G3 nga WIL Gl 
aa Gpp) 
Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau kebaikannya, 
kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya dan kebaikan dalam apa- 
apa yang dia diutus kepadanya. Dan aku berlindung kepada Engkau 
dari keburukannya, keburukan apa-apa yang ada di dalamnya dan 


keburukan dalam apa-apa yang dia diutus untuk itu.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


612 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab larangan mencaci 
angin. Dan telah berlalu tentang larangan mencaci penyakit demam. 

Angin adalah sebagian dari tanda-tanda Allah Azza wa Jalla. 
Sebagian dari tanda-tanda Allah Ta'ala dalam pengendaliannya, pele- 
pasannya, dan rekayasanya. Karena tak seorang pun mampu mengen- 
dalikan angin selain Penciptanya Azza wa Jalla. Sebagaimana firman 
Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergan- 

finya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal.” (Ali Imran: 190) 

Allah Tabaraka wa Ta'ala juga berfirman, 

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira 

dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan) ....” (Al-Furgan: 48) 

Allah Tabaraka wa Ta'ala juga berfirman, 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia mengi- 

rimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan 

kepadamu sebagian dari rahmat-Nya ....” (Ar-Ruum: 46) 

Ayat yang senada sangat banyak jumlahnya. 

Angin yang diciptakan dan dikendalikan Allah Azza wa Jalla ter- 
bagi menjadi dua macam: Pertama. Angin biasa yang tidak dikha- 
watirkan dan tidak disunnahkan membaca bacaan tertentu karenanya. 
Kedua. Angin yang berhembus kencang. Ini sangat dikhawatirkan ka- 
rena kaum Aad diadzab Allah Ta'ala dengan angin kencang -na'udzu 
billah—. Jika angin berhembus kencang, maka tidak boleh bagi Anda 
mencacinya. Karena angin itu diutus Allah Azza wa Jalla. Maka, bila 
Anda mencacinya adalah mencaci Allah Azza wa Jalla. Akan tetapi, 
ucapkan ria ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


200 2.9. o £ z G 4 

64 ulu 3 maa begal ai 

vlu Ang ea Ag Sa La 3 
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada Engkau kebaikannya, 
kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya, dan kebaikan atas apa-apa 
yang diutus kepadanya. Dan aku berlindung kepada Engkau dari 
keburukannya, keburukan apa-apa yang ada di dalamnya dan ke- 
burukan apa-apa yang diutus untuknya.” 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 613 


Dengan do'a ini, maka Anda akan mendapatkan kebaikannya dan 
hilang dari Anda keburukannya. 

ipa wtf “aku memohon kepada Engkau kebaikannya'. Ka- 
dang-kadang angin berhembus sangat kencang sehingga melepaskan 
pintu, mencerabut pohon, dan membinasakan rumah. 

K3 CL 5 “kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya'. Apa-apa 
yang ada di dalamnya adalah apa-apa yang dibawanya berupa hal-hal 
yang kadang sanga bermanfaat dan kadang berbahaya. 

aa St L 53 dan kebaikan dalam apa-apa yang dia diutus 
kepadanya'. Kadang-kadang angin itu dilepaskan dengan suatu ke- 
baikan dan keburukan. Maka, Anda harus memohon kepada Allah ke- 
baikan dari apa-apa yang @lepeskan untuk hal itu. 

4 al VA) A3 LG) dara un Or, yap dan aku berlindung 
kepada Engkau dari keburukannya, keburukan apa-apa yang ada di 
dalamnya dan keburukan dalam apa-apa diutus untuk itu'. Jika 
orang berlindung dari keburukannya, keburukan yang ada di dalamnya, 
dan keburukan di dalam apa-apa yang dilepaskan kepadanya. Selain itu 
meminta kepada Allah kebaikannya, kebaikan apa-apa yang ada di da- 
lamnya, dan kebaikan dalam apa-apa yang dilepaskan menuju kepa- 
danya. Maka, Allah akan menahan keburukannya. 

Ketahuilah bahwa tidak boleh bagi manusia selalu bergantung 
kepada angin untuk mendapatkan hujan, gerimis, pertumbuhan, dan 
lain sebagainya. Karena yang demikian termasuk ke dalam permo- 
honan hujan kepada suatu bintang yang dilarang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Banyak orang yang mengaitkan harapannya dengan 
angin selatan, dia mengatakan, “Jika berhembus angin selatan, maka 
terjadilah hujan”, sementara Anda melihat hatinya sangat terikat 
dengannya. Ini tidak boleh, karena kadang-kadang banyak berhembus 
angin selatan, tetapi tidak turun hujan atau mendung. Kadang-kadang 
terjadi sebaliknya, banyak turun hujan dan mendung dari angin utara. 
Semua perkaranya ada di tangan Allah Azza wa Jalla. Maka, Anda 
harus mengaitkan hati Anda dengan Rabb Anda Tabaraka wa Taala 
dan jangan mencaci angin yang telah Dia ciptakannya. Mintalah kepada 
Allah kebaikannya, kebaikan apa-apa yang ada di dalamnya dan ke- 
baikan apa-apa yang kepadanya angin dilepaskan. Berlindunglah ke- 
pada Allah dari keburukannya, dari keburukan apa-apa yang ada di 
dalamnya dan keburukan apa-apa yang dilepaskan kepadanya. Semoga 
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


—ae Dia 
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BAB 314 
MAKRUH MENCACI AYAM JAGO 


Hadits Ke-1568 
A 5 hh AT MP hg & . F3 Oo A . « aa “ad 2, » Oo 0. 
AI di iya JO JUS SI ey LI ME YM 


2 
Ao Ea Ba. 
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Dari Zaid bin Khalid Al-Juham Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian mencaci ayam jago karena dia itu membangunkan orang untuk 


menunaikan shalat.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad 
shahih) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 615 


BAB 315 


LARANGAN MENGUCAPKAN, “KAMI DIBERI 
HUJAN KARENA BINTANG ANU” 


Hadits Ke-1569 


" 1 2 3. ., Lina Haa M - - - 0.90. o PP 
AN It IN Ia Gl ISA AN Cb ME HN 23 
(JI Ea LS stata FI Ad TinadA ml a 3 ang MA £ 


- 


PB HS) JB IL Op JA Jb sea IE Jai Oral Cb 
£x sP P) - 3 aa Tua to !. 2. 
wa at) (BS) uga Goals ai Ju i AS gama 9 M)) 
Ely ISU PS gi Lap Ih cet) AN Jilada Ujah :JU 
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5 5 : Ni i j La ng PJ P 
Jelas LI 
Dari Zaid bin Khalid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
| Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat shubuh bersama kami di Hudai- 
biyah setelah turun hujan di malam harinya. Ketika usai, beliau 
menghadap kepada orang banyak, lalu bersabda, “Apakah kalian 
semua tahu apa yang dikatakan Rabb kalian? Para Shahabat men- 
jawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. Dia berfirman, “Pagi ini 
sebagian hamba-Ku beriman kepada-Ku dan sebagian kafir. Siapa 
saja yang mengatakan: "Kami diberi hujan berkat karunia dan 
rahmat Allah', maka orang itu beriman kepada-Ku dan kufur kepada 
suatu bintang. Sedangkan orang yang mengatakan: “Kami diberi hu- 
jan karena bintang anu dan anu', maka dia adalah orang yang kufur 
kepada-Ku dan beriman kepada suatu bintang'.” (Muttafag alaih) 
sad! di sini artinya hujan. 
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SYARAH: 

Penyusun Rahimahullah membicarakan bab larangan mencaci 
ayam jago. 

Diik (»43) adalah ayam jago yang memiliki kokok yang mampu 
membangunkan orang tidur. Sebagian ayam jago berkokok pada wak- 
tu-waktu ditunaikan shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
memerintahkan orang yang mendengar kokok ayam jago untuk me- 
mohon karunia Allah. Jika Anda mendengar suara ayam jago, lalu Anda 
katakan: 

ah dh 

“Aku memohon kepada Allah karunia-Nya”, 

maka dia melihat malaikat. Sebagian ayam jago berkokok bila masuk 
waktu atau mendekati waktu untuk menunaikan shalat. Maka, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mencacinya karena kelebihan 
yang dia miliki: sebagaimana beliau melarang membunuh semut, ka- 
rena semut-semut itu menunjuki saudara-sudaranya jalan keselamatan 
dari Nabi Sulaiman Alaihishshalatu Wassalam. Ini adalah sebagian dari 
keadilan Allah Azza wa Jalla bahwa sebagian dari berbagai macam 
binatang yang di dalamnya kemaslahatan bagi para hamba memiliki 
kelebihan dan keutamaan daripada binatang lainnya. Mencaci ayam 
jago kadang dilakukan sebagian orang, karena terkejut ketika sedang 
tidur dengan suaranya hingga kontan mencaci dan mencercanya. Per- 
buatan yang demikian dilarang, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, | 


a10! bs. 
BAJA gama Y 


“Janganlah kalian mencaci ayam jago.” 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa seharusnya ma- 
nusia mengadakan apa-apa yang bisa membangunkan dirinya untuk 
menunaikan shalat, seperti jam beker. Manusia harus memelihara jam 
seperti itu sehingga bisa membangunkannya untuk menunaikan shalat 
pada waktu yang dia harus menunaikan shalat. Banyak orang yang 
menganggap remeh dalam hal ini dengan cara sengaja tidur untuk se- 
lanjutnya bangun pada waktu yang dia kehendaki, tetapi dia terka- 
lahkan oleh tidurnya. Jika Anda telah mengetahui bahwa diri Anda 
sedemikian, maka adakan untuk diri kalian apa-apa yang bisa mem- 
bangunkan Anda untuk menunaikan shalat. Karena sesuatu yang 
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diperintahkan tidak akan sempurna, melainkan dengan sesuatu yang 
lain, maka sesuatu yang lain itu juga diperintahkan dan Anda menda- 
patkan pahala dengan itu. 

Sedangkan bab kedua adalah pengharaman ucapan “kita diberi 
hujan karena bintang anu dan anu." Hadits ini juga dari Zaid bin Khalid 
Al-Juhani Radhiyallahu Anhu. Bahwa suatu ketika mereka sedang 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di Hudaibiyah. Hudaibiyah 
adalah tempat peperangan yang sangat terkenal. Yaitu ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju Makkah untuk menu- 
naikan ibadah umrah dengan membawa unta gurban. Ketika beliau 
sampai di Hudaibiyah, yaitu lokasi di antara tanah halal dan tanah 
haram, beliau dicegah untuk masuk kota Makkah oleh kaum Ouraisy. 
Sehingga berlangsung di antara mereka dan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam suatu perjanjian yang sangat terkenal. Akan tetapi, pada 
suatu malam, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat 
shubuh bersama mereka setelah turun hujan. Ketika usai dari shalatnya 
beliau menghadap kepada orang banyak dan bersabda, 

- 3 3. Ig... - o 
An) Apagg S1 NG S0) Jb BL OS Ja 

“Apakah kalian semua tahu apa yang dikatakan Rabb kalian?” Para 

Shahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 

Beliau menyampaikan pertanyaan yang demikian adalah untuk 
menarik perhatian mereka. Karena dengan melontarkan pertanyaan 
berkonsekuensi menarik perhatian. Mereka menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu.” 

Demikianlah, bahwa jika orang ditanya dan tidak mengetahui ja- 
wabnya, hendaknya mengatakan: “Allah dan Rasul-Nya lebih menge- 
tahui berkenaan dengan semua urusan syariah.” Sedangkan berkenaan 
dengan perkara-perkara penciptaan dan gadariah, tidaklah dikatakan, 
“Dan Rasul-Nya lebih mengetahui”, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengetahui hal-hal gaib. Misalnya, jika seseorang berkata, 
“Apakah engkau yakin bahwa hujan akan turun besok?” Lalu Anda 
katakan: “Allah lebih tahu”, dan jangan Anda katakan: “Allah dan Rasul- 
Nya lebih tahu”, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mengetahui perkara seperti itu. Akan tetapi, jika seseorang berkata 
kepada Anda, “Apakah ini haram atau halal?” Lalu Anda katakan: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu”, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memiliki ilmu syariah. Yang penting mereka mengatakan: “Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu.” Ini adalah bagian dari adab. Beliau bersabda, 


618 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


na . 03 - 0 He Digi Men nan 
AS up oa Sole oa mao Jang JP JB 
“Allah Azza wa Jalla berfirman, "Pagi ini sebagian hamba-Ku beri- 
man kepada-Ku dan sebagian kafir'.” 
Dengan kata lain pada malam itu Allah Azza wa Jalla berfirman 


berupa apa-apa yang diwahyukan kepada Nabi-Nya, 
AI ida Ulas 1JG GA UG BS uga Uap ole La ato 
Sepi Ulan 2G Uj Elp USS BS Yg Sa MI AS 
SI Gap s As Dls JAS NAS 

“Pagi ini sebagian hamba-Ku beriman kepada-Ku dan sebagian 

kafir. Siapa saja yang mengatakan 'kami diberi hujan berkat ka- 

runia dan rahmat Allah', maka orang itu beriman kepada-Ku dan 
kufur kepada suatu bintang. Sedangkan orang yang mengatakan 

'kami diberi hujan karena bintang anu dan anu', maka dia adalah 

orang yang kufur kepada-Ku dan beriman kepada suatu bintang.” 

Huruf ba” di sini adalah untuk menunjukkan sebab. Dengan kata 
lain bahwa artinya jika engkau mengidhafahkan hujan kepada kepada 
suatu gugusan bintang, sehingga kaukatakan, “Bintang ini adalah 
bintang berkah dan kebaikan. Telah membawa hujan”, maka ucapan 
ini haram hukumnya bagi Anda dan merupakan kekufuran kepada 
Allah Azza wa Jalla. Yang demikian adalah mengidhafahkan sesuatu 
kepada sebabnya dengan melalaikan penyebabnya, yaitu Allah Azza wa 
Jalla. 

Sedangkan jika Anda katakan, “Kita diberi hujan karena karunia 
dan rahmat-Nya —pada bintang itu-”, maka tidaklah mengapa. Karena 
yang demikian adalah pengakuan dari Anda bahwa hujan itu karena 
anugerah Allah, tetapi menjadi pada bintang itu. Banyak orang awam di 
kalangan kita mengatakan, “Kita diberi hujan karena karunia anu dan 
anu ....” Mereka dengan ucapan itu tidak bermaksud sababiah, tetapi 
bermaksud zharfiah. Dengan kata lain, bahwa hujan itu menjadi pada 
waktu ini, dan yang demikian tidak mengapa. 

Sedangkan jika huruf ba" dijadikan sababiah, maka yang de- 
mikian adalah kekufuran kepada Allah dan beriman kepada bintang- 
bintang. Kemudian jika dia yakin bahwa bintanglah yang membawa 
hujan, maka yang demikian adalah kekufuran besar menjadikan dia 
keluar dari agama. Sedangkan jika dia yakin bahwa bintang adalah 
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sebab dan bahwa Penciptanya adalah Allah Azza wa Jalla, maka yang 
demikian adalah kekufuran terhadap nikmat Allah dan bukan kekufuran 
yang menjadikannya keluar dari agama. Dalam hadits ini kita me- 
ngetahui bahwa jika turun hujan, maka seharusnya manusia menga- 
takan, “Kita diberi hujan dengan karunia dan rahmat dari Allah.” Se- 
moga Allah memberikan taufik-Nya. 


Din 
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BAB 316 


PENGHARAMAN MEMANGGIL SEORANG MUSLIM, 
“HAI KAFIR” 


Hadits Ke-1570 


2. 


“Ne ara RS 
ey ala An do A1 Uya) JP HI CA go) bg gp 
JBS OS OP elahbat Up SU AA CAS Url yah Jb II 
ag San) Yr, 1 
Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia kertas “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jika seseorang berkata ke- 
pada saudaranya, "Hai kafir, maka sungguh salah satu dari kedua- 
nya telah terkena, jika sebagaimana yang dikatakan, sedangkan jika 


tidak demikian, maka kembali kepadanya sendiri.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1571 


an onta ntuk Ta 
JI WNIS ag di VE Je at AU Ye) G3 La: Hak 


Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa me- 
manggil orang dengan kekufuran, atau mengatakan, "Hai musuh 
Allah', padahal sesungguhnya tidak demikian, maka tiada lain kem- 
bali kepada dirinya sendiri.” (Muttafag alaih) 

Haara - kembali '. 
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SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab peng- 
haraman ucapan seseorang kepada seorang Muslim, “Hai kafir”. 

Muslim dan kafir hukumnya terserah kepada Allah Azza wa Jalla. 
Yang menetapkan hukum bahwa kufur adalah Allah dan yang mene- 
tapkar' hukum sebagai Islam adalah Allah. Sebagaimana yang meng- 
halaikan dan mengharamkan adalah Allah Azza wa Jalla. Kita tidak 
berhak menghalalkan apa-apa yang diharamkan Allah dan tidak pula 
mengharamkan apa-apa yang dihalalkan Allah. Kita juga tidak berhak 
mengafirkan apa yang bukan kafir menurut hukum Allah, dan tidak 
pula kita berhak mengatakan, “Ini Muslim”, padahal bukan seorang 
Muslim menurut Allah. Perkara pengafiran adalah masalah yang sangat 
berbahaya sekali, dengannya bisa terbuka pintu-pintu keburukan yang 
sangat besar atas umat Islam. 

Orang yang mula-mula menghalalkan perbuatan buruk ini yang 
berupa mengafirkan orang-orang Muslimin golongan Khawarij. Yaitu 
Khawarij sebagaimana yang diinformasikan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa mereka itu, 


A3 Ta Sah) SAS US AAN Ip Oa, 
Sta) Oka 1 APA EN Oei 


OA 092) 

“Mereka keluar dari Islam sebagaimana anak-anak panah melesat 

dari busurnya. Dan bahwasanya mereka membaca Al-Our 'an namun 

tidak lebih dari kerongkongan mereka. Mereka menunaikan shalat, 
bersedekah, dan membaca Al-Our an.” 

Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan 
bahwa salah seorang dari para Shahabat mencela shalatnya sendiri 
ketika melihat mereka menunaikan shalat. Akan tetapi, —na'udzu 
billah- mereka mengafirkan kaum Muslimin dan menghalalkan darah, 
harta, dan para wanita mereka. Kita memohon ampun kepada Allah. 
Hukum ini masih berlangsung hingga zaman kita sekarang ini. Di sana 
masih ada kelompok sesat yang melakukan bid'ah buruk yang menga- 
firkan orang yang tidak dikafirkan Allah dan Rasul-Nya dengan nafsu 
mereka sendiri. Ini kafir, ini tukang bid'ah, ini orang fasik, dan lain se- 
bagainya. Apakah yang didapat oleh mereka orang-orang dari go- 
longan Khawarij yang keluar dari Islam? 
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Yang muncul dari mereka adalah bahwa mereka bersepakat 
dengan Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu yang merupakan khalifah 
keempat di antara para Khulafa Rasyidun untuk memerangi warga 
Syam. Mereka sepakat dalam hal itu sehingga berlangsung di kalangan 
mereka peperangan besar yang menumpahkan darah sangat banyak. 
Kemudian Ali mengadakan perjanjian damai dengan warga Syam 
sebagai upaya untuk menjaga darah kaum Muslimin. Maka, pihak 
Khawarij berkata kepada Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, 
“Engkau kafir, mengapa engkau mengadakan perjanjian damai dengan 
mereka. Engkau kafir sebagaimana mereka kafir.” Maka, keluarlah 
mereka dari golongan Ali dan bahkan mengadakan perlawanan ter- 
hadap Ali. Akan tetapi, -—alhamdulillah- akibat baik ada di pihak Ali. Dia 
berhasil membinasakan mereka sebagaimana binasanya kaum Aad dan 
Iram. Hancurlah mereka seluruhnya. Akan tetapi, mazhab yang buruk 
ini masih saja ada di tengah kaum Muslimin. Mereka menghalalkan 
darah, harta, dan para wanita kaum Muslimin, padahal sangat ter- 
hormat. Misalnya, mereka mengatakan “barangsiapa berzina dia kafir”, 
“barangsiapa mencuri dia kafir”, “barangsiapa minum khamar dia 
kafir”. Semua dosa besar menurut mereka adalah kekufuran -na'udzu 
billah—- yang menjadikan orang keluar dari agamanya. 

Mereka yang mengafirkan kaum Muslimin tidak diragukan bahwa 
mereka adalah orang-orang kafir. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menyampaikan bahwa jika seseorang berkata kepada 
saudaranya, “Hai kafir”, maka kekufuran itu menimpa satu di antara 
keduanya. Ini pasti. Jika sebagaimana yang dia katakan kafir, maka dia 
adalah kafir. Jika tidak, maka yang kafir adalah orang yang menga- 
takan. Na'udzu billah. Oleh sebab itu, setiap orang harus menjauhkan 
lidah dan hatinya dari mengafirkan kaum Muslimin. Tidak boleh me- 
ngatakan, “Ini kafir”, dan tidak yakin dalam hatinya bahwa ini kafir, 
tiada lain hanya karena hawa nafsu. Hak untuk mengafirkan bukan di 
tangan Zaid atau Amr, tetapi di tangan Allah dan Rasul-Nya. Siapa saja 
yang dikafirkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dia adalah kafir, sekalipun 
kita katakan, “Dia Muslim.” Sedangkan orang yang tidak dikafirkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, maka dia Muslim, sekalipun dikatakan bahwa dia 
kafir. 

Oleh sebab itu kita katakan kepada orang yang mengatakan 
kepada seorang Muslim, “Hai kafir” atau “hai musuh Allah”, jika orang 
yang dikatakan itu kafir, maka dia adalah kafir dan musuh Allah. Jika 
ternyata tidak demikian, maka orang yang mengatakan itulah kafir dan 
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musuh Allah. Na'udzu billah. Dengan demikian, maka ungkapan 
seperti itu adalah dosa besar jika orang yang dikatakannya itu tidak 
demikian halnya. Oleh sebab itu, dipastikan Penyusun Rahimahullah 
berkenaan dengan pengharaman ucapan seperti itu. Dengan kata lain, 
pengharaman ucapan kepada seorang Muslim, “Hai kafir” atau “hai 
musuh Allah.” Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi 
kiranya melindungi hati kita dan menahan kita berbicara dengan 
ucapan yang menjadikan murka Allah dan membahayakan kita. Se- 
sungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu. 


ag 
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BAB 317 
LARANGAN BERBUAT KEJI DAN BERBICARA KASAR 


Hadits Ke-1572 
aral ka , Pi Me Kn UU anr Misi ati - 030 - o Pi 
AI WI ko al Ji, Ju SEKEN ay dpan NP 
GA Yg PN Yp OI Yg ORA Laga! Ca “ea 


Ie 


ja Siak :J53 SA ola, 


Dari Ilmu Mas'ud Radhayallahu Anhu, ia berkata: “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bukanlah seorang Mukmin itu 
tukang mencaci, bukan pula tukang melaknat, bukan pula orang yang 
keji dalam perbuatan dan keji dalam pembicaraan.” (Diriwayatkan 
At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Ke-1573 


ie udah paka da JB 
Kg y 50 ds Sad DS Lg dia y Hd pas vs Lu 


PPn 


jasa Las JL, sara ola) 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Tidaklah kekejian bila ada pada sesuatu, 
melainkan akan memburukkannya, dan tidaklah rasa malu bila ada 
pada sesuatu, melainkan menghiasinya'.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan dia berkata, “Hadits hasan”) 
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BAB 318 


MAKRUH BERBICARA YANG BERLEBIH-LEBIHAN, 
MEMFASIHKANNYA, YANG DIBUAT-BUAT 
KEFASIHANNYA, DAN PENGGUNAAN BAHASA 
KASAR DAN TATA BAHASA YANG DETAIL KETIKA 
BERBICARA DENGAN ORANG-ORANG AWAM 
DAN SEMACAMNYA 


Hadits Ke-1574 


ang aed Ko Fa JB IG KS AI CP Sama PP 
P6 GB Lah Ola | 
SEL Oa LIA 
AM H OLI 20 pala 


Dari Ibmu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Binasalah orang yang suka berlebih- 

lebihan dalam segala hal.' Beliau mengucapkannya tiga kali.” (Diriwa- 
j yatkan Muslim) 

O'kktsi adalah “orang yang berlebih-ebihan dalam segala urusan'. 


Hadits Ke-1575 


A1 Ipa SL AAS Ga PI IP sj OA Aa 3 
Jas sa SE La Pan Cak AN 3) Ayang ale At ee 
HS ab IE) dl 33 yh ang BAB Man GS ta 
Dari Abdullah bin Hn Jis Al-Ash Radhiyallahu Anhuma bakua 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah membenci orang yang suka memfasihkan dalam berbicara yang 
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suka memainkan lidahnya sebagaimana seekor sapi yang suka memain- 
kan lidahnya.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dia 
berkata, “Hadits hasan”) 


Hadits Ke-1576 


PT 4 Le , - . . 332 . So. | (3 
OA sea A1 Jo SA ga ke gi Ak P3 
an 22 Cadowa P3 Sh, cg! SA aa | - Ju Aug 
ai 2g P3 Shi dn, ag Simi ag ebsi Kel 
ia :JE3 sa 293 Beige, OBRAL OA 
JAS tab AG PA Gta ajak 
Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
paling kucintai dan paling dekat tempat duduknya denganku di hari 
Kiamat adalah orang-orang yang paling baik akhlaknya di antara 
kalian. Dan sesungguhnya orang yang aku benci dan paling jauh da- 
riku pada hari Kiamat adalah orang yang banyak omong, memfa- 
sihkan dalam bicara, dan orang suka bicara yang sulit dimengerti.” 


(Diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits hasan”, dan hadits 
ini telah dibahas dalam bab akhlak yang mulia) 


SYARAH: 

Semua hadits dalam bab ini berkenaan dengan apa-apa yang 
dengannya manusia berbicara. Bahwa seharusnya, bahkan wajib bagi 
setiap orang untuk tidak berbicara, melainkan yang baik-baik. Hal itu 
karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


e EN ANDA et on e Na 

Tama 9 Vs Jah AYI ag ML Sa OS Uya 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ber- 
bicara yang baik atau diam.” 


Kebaikan itu sering kali baik dalam dzatnya dan bisa juga baik 
bagi yang lainnya. Di antara sesuatu yang baik dalam dzatnya sendiri 
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adalah ketika orang berbicara dengan Al-@ur'an, dengan dzikir, amar 
ma'ruf, nahi munkar, dan lain sebagainya. 

Sedangkan baik untuk yang lain adalah ketika orang berbicara 
dengan apa-apa yang bukan pada dzatnya terdapat pahala, tetapi hen- 
dak merendahkan diri di hadapan saudara-saudaranya, menghilangkan 
sikap garang di hadapan mereka, dan menyatukan hati mereka. Semua 
itu adalah bagian dari kebaikan, hingga pembicaraan pada umumnya 
jika dimaksudkan oleh seseorang dalam pembicaraannya itu suatu ke- 
baikan. Kebalikan hal itu adalah orang yang kasar dalam berbicara, 
na'udzu billah: banyak menyakiti dan melaknat. 

otk adalah orang yang suka mencela nasab dan menghina 
orang lain. 

otad orang yang banyak mencaci dan melaknat. 

Orang yang banyak mencaci dan melaknat, kita memohon 
ampun kepada Allah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah me- 
nafikan iman dari orang seperti itu. Beliau bersabda, 

SAS V9 CA V3 OLI Y Wu Sh 
“Bukanlah seorang Mukmin itu tukang mencaci, bukan pula tukang 
melaknat, bukan pula orang yang keji dalam perbuatan dan keji 
dalam pembicaraan.” 

Seorang Mukmin adalah orang yang pandai bergaul, mudah, dan 
lembut. Pembicaraannya mudah. Di antaranya pula berupa bencana 
lidah yaitu berbicara yang berlebih-lebihan dan membicarakan sesuatu 
dengan memfasih-fasihkannya. Sehingga berbicara di hadapan umum 
dengan bahasa yang banyak menggunakan kata-kata asing yang sulit 
dipahami. Baik karena riya agar dikatakan orang, “Betapa dalam pe- 
ngetahuannya dalam hal bahasa”, atau tujuan lain. Maka, setiap orang 
seharusnya pembicaraannya seperti pembicaraan orang pada umum- 
nya. Yaitu pembicaraan yang bisa dipahami sekalipun oleh orang-orang 
awam selama berbicara dengan orang awam. Sedangkan jika berbicara 
dengan para penuntut ilmu dan dalam majelis belajar, seharusnya 
pembicarannya dengan menggunakan bahasa yang dia kuasai. 

Dalam bab kedua yang disebutkan Penyusun Rahimahullah 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


5 31 Pen 1 “la NG 41 1 TI Ol ca : 223 S On 
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“Binasalah orang yang suka berlebih-lebihan dalam segala hal, 
binasalah orang yang suka berlebih-lebihan dalam segala hal, 
binasalah orang yang suka berlebih-lebihan dalam segala hal.” 
Ara adalah orang yang suka berlebih-lebihan dalam berbicara, 
yaitu orang yang suka berlebih-lebihan dalam berbicara, ucapan, 
perbuatan, pendapat, atau hal-hal lain yang biasanya dianggap oleh 
orang banyak keluar dari kebiasaan yang berlaku. Semua ini adalah 
bagian dari adab mulia yang dibawa Islam. Segala puji bagi Allah Rabb 
alam semesta. | 


nadi 
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BAB 319 
MAKRUH MENGUCAPKAN “BUSUK JIWAKU" 


Hadits Ke-1577 


gi aa ag Ra “gi ala Si 


) 0. . - - 3 - 30... 
SAN Jai 3 IG la SA yag AE ES Jah "elalali JG 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian menga- 


takan busuk jiwaku', tetapi, hendaknya mengatakan “jelek jiwaku'. 
(Muttafag alaih) 

Para ulama berkata, “Makna &45 adalah 8, yaitu sama dengan 
| makna Ci tetapi tidak disenangi lafazh cx5.” 


Tn 
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BAB 320 


MAKRUH MENAMAKAN AL-'INABU 'ANGGUR' 
DENGAN NAMA AL-KARMU 'ANGGUR' 


Hadits Ke-1578 


ae Rahat h JB OB AN Gn IP ad 
iba da in Ala ale (yaa 39.2 Dan sai 
Helm De 2 3 Legi ai NYA wp 219) 2 

Pala NYA Las « Ta Os 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia Jarak “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menama- 
kan anggur dengan nama al-karmu karena al-karmu adalah seorang 
Muslim.” (Muttafag alaih dan ini lafazh Muslim) 

Dalam suatu riwayat, “Sesungguhnya karmu adalah hati seorang 
Mukmin.” Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim, “Mereka mengata- 
kan al-karmu, sesungguhnya al-karmu adalah hati seorang Mukmin.” 


Hadits Ke-1579 


- Ju Hg aa 3 ate Ea 


so. - 


Pe an 
9 Ke AB 3 SEN aa 
AN ear Jt, sdr maba ia - 


Dari Wail bin Hujr Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Janganlah kalian mengatakan al-karmu, 
tetapi katakan al-“inabu dan al-habalah.” (Diriwayatkan Muslim) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 631 


Al-habalah dengan fathah pada huruf ha dan ba', juga dikatakan 
dengan sukun pada huruf ba. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab makruh hukum 
seseorang mengatakan: ebi Lis busuk jiwaku". 

Per aa busuk jiwaku' sama dengan H5 GL jelek jiwaku'. 
Makna wi adalah xx: guncang sehingga hampir muntah'. Kadang- 
kadang orang terkena yang ketertutupan dinamakan orang dengan 
nama ketertutupan. Sehingga dunia ini seakan-akan menjadi sempit 
baginya dengan tidak mengetahui sebabnya. Sehingga dia mengatakan 
aa Lzs busuk jiwaku'. &-5 artinya 'menjadi busuk'. Ini adalah kata- 
kata yang tidak disukai. Dan oleh karenanya, dilarang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang 
mengatakan ma Tar busuk Jiwaku', tetapi, hendaknya mengatakan 
tm Lia, LL artinya 2:5 juga, tetapi dalam hal lafazh berbeda. wi 
lebih ringan dan lebih mudah daripada -:5:. Dalam hadits ini dalil yang 
menunjukkan keharusan menjauhi kata-kata yang tidak menyenangkan 
hati dan menggantinya dengan kata yang menyenangkan sekalipun 
artinya sama. Karena bisa jadi kata-kata menjadi sebab sebuah makna. 
Kadang- kadang seseorang mengatakan, "- Lt “busuk Jiwaku' 
dengan makna 4 'guncang sehingga hampir muntah'. Khabuts 
adalah ghitsyan yang dalam hatinya terkadang muncul makna khabuts 
yang merupakan lawan kata thayyib 'bagus'. Jiwa-jiwa yang busuk 
adalah jiwa-jiwa kufur. Na'udzu billah. Hal itu karena firman Allah 
Ta'ala, 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 

musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjid Haram 

sesudah tahun ini.” (At-Taubah: 28) 

Juga karena firman Allah Ta'ala, 

“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki- 

laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan 

wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula).” (An- 

Nuur: 26) 

Juga karena jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak 
masuk jamban untuk buang air kecil atau buang air besar mengu- 
capkan, 
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Pena ae 
CHI Sal Fi aa » 

“Aku berlindung kepada Allah dari para syetan laki-laki dan perem- 

puan.” 

Yakni para syetan dan keburukan. Yang penting adalah bahwa 
manusia tidak suka dikatakan kepadanya lafazh-lafazh yang dibenci 
terhadap makna-makna yang shahih, tetapi harus diganti dengan 
lafazh-lafazh yang disenangi menurut jiwa. 

Sedangkan bab kedua adalah larangan menamakan anggur 
dengan sebutan al-karm. Al-karm sebagaimana dikatakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang Mukmin atau hati se- 
orang Mukmin, karena diambil dari kata-kata al-karam, dan al-karam 
adalah sebutan yang sangat dicintai yang diterapkan kepada seorang 
Mukmin, apalagi jika dia orang dermawan yang banyak melakukan 
kebaikan dengan kemuliaannya, hartanya, atau ilmunya, maka lebih se- 
suai baginya sebutan demikian daripada al-'inab “anggur. 

Akan tetapi, disebut al-habalah atau al-'inab. Sedangkan jika 
Anda menamakannya al-karm, ini tidak. Yang demikian -Wallahu 
A'lam- memiliki sebab, yaitu bahwa al-'inab telah dijadikan suatu mi- 
numan buruk yang haram hukumnya. Karena al-'inab bisa dijadikan 
khamar, —kita memohon ampun kepada Allah- diperas, lalu ditutup 
dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi khamar yang buruk. 
Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pena- 
maan anggur dengan al-karm. Bila terdapat dalam beberapa buku 
yang terbit berkenaan dengan tanaman dan semacamnya disebutkan 
pohon al-karm, al-karuum, dan semacam itu, maka masuk ke dalam 
larangan ini. Maka, tidak selayaknya anggur dinamakan al-karm atau 
al-karuum, tetapi dikatakan “al-a'naab, al-'inab, al-habalah, dan lain 
sebagainya.” Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

LA DE 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 633 


BAB 321 


LARANGAN MENYEBUTKAN SISI KECANTIKAN 
SEORANG WANITA KEPADA SEORANG PRIA, 
KECUALI KARENA ADANYA KEPENTINGAN KEPADA 
YANG DEMIKIAN KARENA TUJUAN SYAR'I SEPERTI 
HENDAK MENIKAHINYA ATAU LAINNYA 


Hadits Ke-1580 


nba 2 Ye an NE Lai San Min i2 - 0 40 - e - 
let oi Say JB JB AS MI CP) draa l 
: - 4 - - 2... ac 35 0 2 £ : a 
ABI at AS geo Aajina Wal ajal! sa 9 ag 
| Dari Ilmu Masud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali seorang wanita 


bergaul dengan wanita lain, lalu menyebut-nyebutnya di hadapan sua- 
minya seakan-akan suaminya melihat kepadanya'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab la- 
rangan menyebut-nyebut kecantikan seorang wanita kepada seorang 
pria, melainkan untuk kepentingan suatu perkara syar'i seperti hendak 
menikahinya. 

Dengan kata lain: Tidak boleh seseorang menyebut-nyebut ke- 
cantikan seorang wanita kepada seorang pria dengan mengatakan, 
“Perawakannya tinggi semampai, cantik, putih, dan lain sebagainya”, 
kecuali jika karena adanya dorongan yang bersifat syar'i, seperti pria itu 
hendak menikahinya sehingga saudara laki-laki perempuan itu menye- 
butkan ciri-cirinya dengan tujuan agar segera maju. Karena yang demi- 
kian tidak mengapa, sebagaimana boleh bagi pelamar seorang wanita 
untuk melihat wanita itu demi agar menjadi lebih mendorong untuk 
segera menerima atau menolaknya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita menyebut-nyebut ciri-ciri 
seorang wanita lain di hadapan suaminya, seakan-akan suaminya 
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melihat wanita itu. Yang demikian haram, sebagaimana hal demikian 
akan berbahaya bagi istri itu. Karena jika istri menyebut-nyebut ciri-ciri 
seorang wanita lain di hadapan suaminya bisa jadi suaminya suka ke- 
pada wanita itu, lalu menikahinya, sehingga muncul berbagai kesulitan 
di antara keduanya sebagaimana yang biasa terjadi. 

Ini bukan dimaksudkan bahwa orang harus meninggalkan poli- 
gami, karena takut hal sedemikian. Poligami adalah sesuatu yang 
masyru' jika seseorang mampu untuk melakukannya. Baik berkenaan 
dengan badannya, hartanya, keadilannya, maka disyariatkan baginya 
memperbanyak istri untuk memperbanyak keturunan dan jumlah umat 
Islam. Akan tetapi, jika dikhawatirkan tidak akan bisa berlaku adil, Allah 
Ta'ala telah berfirman, 


“Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang 
demikian adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (An- 
Nisa': 3) 

Alhasil, tidak boleh bagi seseorang menyebut-nyebut ciri-ciri 
seorang wanita di hadapan pria asing bagi wanita itu, kecuali jika ada 
pendorong untuk itu yang bersifat syar'i. Di antaranya apa yang dila- 
kukan sebagian orang-orang bodoh di mana mereka merasa bangga di 
hadapan kawan-kawannya, lalu mengatakan, “Perempuanku sangat 
cantik”, dengan kata lain bangga dengan kecantikan istrinya. “Istriku 
sangat cantik, wajahnya demikian, matanya demikian”, dan lain seba- 
gainya. Perbuatan demikian adalah bagian dari berbagai perbuatan 
yang diharamkan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
perbuatan seperti itu. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

—e Di 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 635 


BAB 322 


MAKRUH ORANG MENGUCAPKAN: 
“YA ALLAH, AMPUNILAH AKU JIKA ENGKAU MAU” 
AKAN TETAPI, ORANG HARUS SUNGGUH- 
SUNGGUH DALAM MEMINTA 


Hadits Ke-1581 


ar T 4 Maa MA AE Kan Maia oi “TE GAN #o. 
2JU peang Kel AI ap dl Sipny MEN eny IPP AP 


Kh DI AR AAN dai D1 AA Hn ASIA Fi 3 
KAK y 2 Dendi 2d 


da op Ch PI and sea s3 dad k— / an 
Slasi 5 ga doble 9 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan sekali-kali salah seorang 
| dari kalian mengatakan: Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau 
maw', 'ya Allah, sayangilah aku jika Engkau mau. Akan tetapi, hen- 
daknya setiap orang bersungguh-sungguh dalam permintaannya. Se- 
sungguhnya tidak ada pemaksa bagi-Nya.” (Muttafag alaih) 
Dalam riwayat Muslim, “Akan tetapi, hendaknya bersungguh-sungguh 
dan memperbesar keinginan dalam meminta. Karena sesungguhnya 
Allah Ta'ala tidak menganggap sesuatu yang diberikan-Nya itu besar.” 
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Hadits Ke-1582 


pap abah ab aa Asi 

BA SEN 
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian berdo'a, 
hendaknya bersungguh-sungguh dalam memohon dan jangan sekali- 


kali mengatakan: Ya Allah, jika Engkau mau, maka berilah aku', ka- 
rena sesungguhnya tidak ada pemaksa bagi-Nya'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berkata berkenaan dengan bab makruh 
hukum perkataan: “Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau mau”, “ya 
Allah sayangilah aku jika Engkau mau.” 

Sudah banyak diketahui bahwa manusia tidak memiliki tempat 
untuk berlindung selain Allah Azza wa Jalla dalam hal mencari ke- 
baikan dan menolak keburukan. Jika Allah Ta'ala adalah yang menjadi 
tujuan dan Dia adalah Dzat yang diharapkan para hamba dan mereka 
berlindung kepada-Nya dan bersandar kepada-Nya. Tidak boleh se- 
seorang mengatakan, “Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau mau. Ya 
Allah, sayangilah aku jika Engkau mau.” Bahkan yang demikian haram 
hukumnya. Karena ucapan seseorang, “jika Engkau mau”, seakan-akan 
dia mengatakan, “Jika engkau mau ampunilah aku dan jika Engkau 
tidak mengampuniku, hal itu tidak penting bagiku.” Seakan-akan dia 
mengatakan: “Aku tidak butuh kepada-Mu.” Sebagaimana ketika Anda 
berkata kepada teman Anda, “Jika engkau mau berkunjunglah ke ru- 
mahku.” Dengan kata lain, jika engkau tidak mau, ya jangan kunjungi 
aku, dan memang aku tidak butuh kepadamu. 

Oleh sebab itu, ucapan seseorang, “Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau mau”, haram hukumnya. Maka, ucapan Penyusun Rahima- 
hullah, “Makruh orang mengatakan, Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau mau', adalah makruh untuk menunjukkan hukum haram.” 
Demikian juga, tidak boleh mengatakan, Ya Allah, sayangilah aku jika 
Engkau mau', tetapi harus bersungguh-sungguh, karena dia sedang 
meminta kepada Yang Maha Dermawan, Mulia, Kaya, Terpuji, Azza wa 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 637 


Jalla. Karena dia itu butuh kepada Allah, maka dia harus bersungguh- 
sungguh dalam berdo'a. Dia harus mengatakan, “Ya Allah, ampunilah 
aku”, “ya Allah, sayangilah aku", dengan tanpa “jika Engkau mau." 
Juga tidak boleh mengatakan: “Ampunilah aku jika Allah menghen- 
daki.” Atau orang mengatakan: “Allah mengampunimu jika Dia berke- 
hendak”, “semoga Allah memberimu petunjuk jika Allah menghen- 
daki.” Semua ini tidak boleh diucapkan, tetapi orang harus bersung- 
guh-sungguh dan berazam. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa dalam 
ungkapan do'a seperti itu dua hal yang dilarang: 

Pertama. Beliau bersabda, 


SAY pl ag 

“Hendaknya setiap orang bersungguh-sungguh dalam permintaan- 

nya. Sesungguhnya tidak ada pemaksa bagi-Nya.” 

Dengan kata lain, jika Allah Azza wa Jalla mengampuni Anda, 
maka itulah kehendak-Nya. Atau jika Dia merahmati Anda, maka itulah 
kehendak-Nya. Tak seorang pun yang memaksa-Nya untuk melakukan 
hal itu, Dia berbuat sesuai kehendak-Nya dan sesuai pilihan-Nya Azza 
wa Jalla. Tidak ada pemaksa bagi-Nya hingga Anda mengatakan “jika 
Engkau mau.” Juga bila seseorang mengatakan “jika Engkau mau”, 
seakan-akan sesuatu yang akan diberikan-Nya itu besar sehingga 
mengatakan “jika Engkau mau, maka berilah: dan jika Engkau mau 
jangan beri.” Padahal, Allah Ta'ala tidak menganggap sesuatu yang 
diberikan-Nya itu besar, sekalipun sesuatu itu besar (menurut kita-red.). 
Karena sesungguhnya Allah Ta'ala itu Mahakaya dan Dermawan, 
memberi Azza wa Jalla sangat banyak dan meninggalkan memberi 
sedikit. 

Alhasil, tidak dihalalkan bagi Anda mengatakan, “Ya Allah, 
ampunilah aku jika Engkau mau”, “ya Allah, sayangilah aku jika Engkau 
mau”, "ya Allah, masukkanlah aku ke dalam surga jika Engkau mau", 
"ya Allah, beri aku rezeki berupa anak-anak jika Engkau mau. Ya Allah, 
beri aku rezeki berupa istri shalihah jika Engkau mau.” Semua itu tidak 
boleh. Bersungguh-sungguhlah meminta dan jangan sebutkan di da- 
lamnya kehendak. 

Termasuk ke dalam masalah ini pula apa yang dikatakan se- 
bagian orang —aku kira mereka adalah orang-orang dari kalangan 
shufiyah-, “Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau penolakan 
gadha, tetapi aku memohon kelembutan di dalamnya.” Ungkapan yang 
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sedemikian adalah haram. Bagaimana Anda tidak memohon kepada 
Allah Azza wa Jalla penolakan gadha, bukankah gadha bisa ditolak 
dengan do'a? Sebagaimana disebutkan di dalam satu hadits, 


ENI YI Lali 3 | 

“Tidak ada yang menolak gadha, kecuali do'a.” 

Bila Anda katakan, “Ya Allah, aku tidak memohon kepada Engkau 
penolakan gadha, tetapi aku memohon kelembutan dalam hal ini”, 
seakan-akan Anda mengatakan, “Wahai Rabbku, siksalah aku, tetapi 
kasihanilah aku. Wahai Rabbku, binasakan para kekasihku, tetapi kasi- 
hanilah”, dan seterusnya. Semua do'a ini wajib bagi setiap Muslim 
untuk mengetahuinya bahwa semuanya tidak ada dalam Kitabullah 
atau Sunnah, demikian juga makna do'a seperti itu. 

' Dengan melihat nada dan sajak yang ada dalam do'a itu, maka 
kita katakan bahwa do'a seperti itu tidak boleh. Sehingga pada kita 
sekarang terdapat dua masalah: 

Pertama. Tidak boleh mengatakan: “Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau mau”, “ya Allah, sayangilah aku jika Engkau mau”, “Ya Allah, 
beri aku rezeki jika Engkau mau", “ya Allah, tunjukilah aku jika Engkau 
mau.” Ucapkan do'a, tetapi jangan ucapkan “jika Engkau mau." 

Kedua. Tidak boleh mengatakan, “Ya Allah, aku tidak memohon 
kepada Engkau penolakan gadha, tetapi aku memohon kelembutan 
dalam hal ini”, tetapi katakan, “Ya Allah, sayangilah aku”, “ya Allah, 
cegahlah keburukan dariku”, dan lain sebagainya. 

Sedangkan ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
tika melihat orang yang sedang menderita sakit, 


An TOT an Ia bang 
al sa ol ) sb yee Y 
“Tidak mengapa, membersihkan dosa, insya Allah”, 
adalah termasuk ke dalam bab raja' 'pengharapan' dan yang demikian 
baik. Yakni, aku memohon kiranya hal ini menjadikan pensuci. Dan 
juga ungkapan itu tidak berpola dialog. Beliau tidak mengatakan “jika 
Engkau mau”, tetapi mengatakan, “jika Allah menghendaki.” Lafazh 
tidak berpola dialog lebih halus daripada lafazh dengan pola dialog. 
Wallahu Ta'ala A'lam. 
ed 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 639 


BAB 323 


MAKRUH MENGUCAPKAN: 
“APA YANG DIKEHENDAKI ALLAH DAN 
DIKEHENDAKI FULAN” 


Hadits Ke-1583 


. So. 


AM An daa 
Wota 3 Rar 3 A3y AN AU Ni 
geo Mah 5413 2 


do 2. 


. 


Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Janganlah kalian 

| katakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki fulan', 
tetapi katakan: “apa-apa yang dikehendaki Allah kemudian dikehen- 
daki fulan.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad shahih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan hukum 
makruh bila orang mengatakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah dan 
dikehendaki fulan” atau “apa-apa yang dikehendaki Allah dan 
dikehendaki olehmu”, dan lain sebagainya. Yang demikian dilarang 
karena huruf wawu berkonsekuensi pada arti kesamaan. Jika Anda 
katakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki fulan”, 
seakan-akan Anda menjadikan fulan sama dengan Allah Azza wa Jalla 
dalam kehendak, padahal hanya Allahlah yang memiliki kehendak sem- 
purna. Allah Ta'ala melakukan apa saja yang Dia kehendaki. 

Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
arahan ketika demikian itu dilarang. Beliau memberikan arahan menuju 
ucapan yang mubah. Maka, beliau bersabda, 


B2 3 


OB ela 5 3 At u 
“Apa-apa yang dikehendaki Allah kemudian dikehendaki fulan.” 
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Karena tsumma 193) berkonsekuensi kepada makna yang menun- 
jukkan urutan dengan jarak waktu. Dengan kata lain, kehendak Allah di 
atas kehendak fulan. Demikian juga, ungkapan “apa-apa yang dike- 
hendaki Allah dan dikehendaki olehmu”, seseorang berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa-apa yang dikehendaki Allah 
dan dikehendaki olehmu”, maka beliau bersabda, 

“Apakah engkau menjadikanku sekutu bagi Allah?” 


Beliau mengingkari ucapan seperti itu. Beliau kemudian ber- 
sabda, 
S5 AN AAL 33 
“Akan tetapi, katakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah saja'.” 
Berikut ini urutannya: 

1. Hendaknya dikatakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah saja.” Ini 
adalah ucapan yang di dalamnya penyerahan semua urusan 
kepada Allah. Ucapan yang demikian disepakati semua kaum 
Muslimin. Semua kaum Muslimin mengatakan: “Apa-apa yang di- 
kehendaki Allah bakal terjadi dan apa-apa yang tidak dikehendaki 
Allah tidak akan terjadi.” 

2. Mengatakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah kemudian dike- 
hendaki fulan”, adalah ungkapan yang diperbolehkan. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkannya dan memberi- 
kan arahan menuju kepada yang demikian. 

3. Mengatakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki 
fulan.” Ungkapan yang demikian haram dan tidak boleh dila- 
kukan. Karena dengan ucapan seperti itu seseorang telah men- 
jadikan makhluk sama dengan Khalig Azza wa Jalla dalam hal 
kehendak. 

4. Mengatakan: “Apa-apa yang dikehendaki Allah, maka dikehendaki 
fulan”, dengan menggunakan huruf fa'. Di sini pusat tinjauan. 
Karena di dalam ungkapan seperti itu masih ada makna urutan. 
Artinya jika Anda mengatakan “maka dikehendaki”, , huruf fa , 
akan menunjukkan urutan, tetapi tidak sama dengan « Rt karena « pe 
menunjukkan urutan dengan jarak waktu, sedangkan fa" me- 
nunjukkan urutan tanpa jarak waktu (langsung). Oleh sebab itu, di 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 641 


sini menjadi pusat peninjauan. Dan oleh sebab itu, Nabi Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam tidak mengarahkan orang ke sana. 

Di dalam hadits ini, dalil yang menunjukkan bahwa jika orang 
menunjukkan sesuatu yang tidak boleh dilakukan orang lain, maka dia 
harus menunjukkan apa yang diperbolehkan untuk orang lain itu. 
Karena beliau bersabda, 

- 3 A - Ea AN Mp aon #23 AA . 5 NT JG 

sb bl ea UN LNG OMG ea Dea LN Y 

ep, 

“Janganlah kalian katakan, “Apa-apa yang dikehendaki Allah dan di- 

kehendaki fulan' tetapi katakan, “apa-apa yang dikehendaki Allah ke- 

mudian dikehendaki fulan.” 

Demikianlah seharusnya para pengajar orang banyak bila menye- 
butkan pintu-pintu larangan, hendaknya membukakan bagi mereka 
pintu-pintu yang diperbolehkan, sehingga orang keluar dari ini, lalu 
masuk ke itu. Sebagian orang menyebutkan hal-hal yang dilarang de- 
ngan mengatakan “ini haram, itu haram”, dengan tidak menerangkan 
kepada mereka hal-hal yang boleh. Yang demikian mengunci pintu di 
hadapan mereka dengan tidak membuka pintu lain. Perhatikanlah Luth 
Alaihissalam yang berkata kepada kaumnya: 


- 0 . 03 - 
PI Ip NS OP 
“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia.” (Asy- 
Syu'ara: 165) 
Setelahnya dia mengatakan, 


ob ato ab ole og 
SIN ya 9 SI ae V Ogyaig 

“.. dan kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu 

untukmu.” (Asy-Syu'ara: 166) 

Mencegah mereka dari hal-hal yang dilarang, lalu mengarahkan 
mereka kepada hal-hal yang boleh. Demikianlah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

- LI RK 33 - s2 NA. A3 

eh S Ol ala Le 13 Kar ae) el Al gl Ca NI | 

Bd 


ep. 
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“Janganlah kalian katakan, "Apa-apa yang dikehendaki Allah dan di- 
kehendaki fulan' tetapi katakan, “apa-apa yang dikehendaki Allah 
kemudian dikehendaki fulan'”—— 
Bahkan perhatikan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
P4 3 3 

EN 33 Us ha Yak sai Lau 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): 'Raa'ina', tetapi katakanlah: “unzhurna' ....” (Al- 
Bagarah: 104) 
Ketika dibawa kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 

jumlah kurma yang bagus, beliau bersabda, 


an aa SIA NG NSA 15 AS 


AA ASN 3 ea JL sisa Dg V :JB La, yaa 
Yara 


“'“Apakah semua kurma khaibar sedemikian rupa?' Mereka men- 
jawab, “Tidak, tetapi kami membeli satu sha' kurma yang demikian 
dengan dua sha', dan dua sha' dengan tiga sha'.' Beliau bersabda, 
Jangan, juallah kurma yang buruk dengan beberapa dirham, lalu 
beli dengan sah dirham itu kurma yang bagus'.” 

napi 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 643 


BAB 324 
MAKRUH MENGOBROL SETELAH AKHIR ISYA 


M ang dimaksud dengan mengobrol adalah mengobrol hal-hal 
yang mubah di luar waktu tersebut. Melakukan atau mening- 
galkannya sama saja. Sedangkan mengobrol hal-hal yang haram atau 
makruh di luar waktu tersebut, maka obrolan tentang hal itu dalam 
waktu tersebut lebih haram dan makruh. Sedangkan mengobrol ten- 
tang kebaikan, seperti: mudzakarah ilmu, kisah orang-orang shalih. 
akhlak mulia, mengobrol dengan tamu, mengobrol dengan orang yang 
mencari kebutuhan, dan lain sebagainya, maka tidak ada kemakruhar. 
di dalamnya, bahkan mustahab 'disukai'. Demikian juga, mengobroi 
tentang suatu kebutuhan yang tidak rutin tidak ada kemakruhan di 
dalamnya. Telah bermunculan hadits shahih yang membahas semua 
yang saya sebutkan itu. 


Hadits Ke-1584 


IA Te og- A, 1: 4 “t . 8 30. A, td 2. so. #0. 
OS Alay AE dit eko Say LAS ny Ii 

AAA) SAPN, slltadi J3 AN 3G | 
Dari Abu Barzah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam tidak suka tidur sebelum isya dan ngobrol sete- | 
lahnya.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1585 


Aan ara Ni 2 Kn To IE DRL MAA PA R0 ak tata 
ag AE AI Celp Soap DL Lag Al ap) ram oil KP) 
OB Tadi SAI SEM IU cake CB cAta PT  stball Iko 
SANA PIN Ab IE yh aa HE yah de 
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Dari Ibmu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat isya di akhir hidupnya, 
maka setelah salam beliau bersabda, “Apakah kalian tidak memper- 


hatikan malam kalian sekarang in? Sesungguhnya, di awal seratus 
tahun yang akan datang tidak akan ada orang-orang yang kini sedang 
berada di muka bumi ini satu pun (maksudnya para Shahabat yang 
masih hidup-—red).” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1586 


aa, ae AN ae Aa Ipat gi A5 3 PS an 
A32 aa ad Yi GP ha 
Io AI aah dar 8 an DI IE 
Ta Bea S3 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa mereka para Shahabat me- 
nunggu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mendekati 
pertengahan malam, lalu menunaikan shalat bersama mereka. Yakni 
shalat isya. Anas berkata, “Kemudian beliau memberikan khutbah di 
hadapan kami dengan bersabda, “Ketahuilah bahwa orang-orang telah 
menunaikan shalat. Kemudian mereka tidur. Sedangkan kalian semua 
dianggap masih dalam keadaan shalat selama kalian menunggu sha- 
lat. (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah berbicara berkenaan dengan bab ma- 
kruh mengobrol setelah shalat isya di akhir waktu. Kemudian dia me- 
nyebutkan hadits-hadits yang terbagi menjadi tiga bagian: 1) makruh 
mengarah kepada yang haram, 2) mandub, dan 3) mubah. 

Sedangkan yang makruh mengarah kepada yang haram adalah 
bahwa akan semakin tambah makruh dan keharamannya jika dilakukan 
setelah shalat isya. Sedangkan yang mubah adalah yang tidak disukai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah isya. Sedangkan itu adalah 
mandub dan tidak berbahaya sekalipun setelah shalat isya. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 645 


Bagian pertama adalah semacam hadits tentang ghibah, adu 
domba, ucapan dusta, mendengarkan kesia-siaan, lagu, dan menyak- 
sikan apa-apa yang tidak halal disaksikan. Semua ini haram sepanjang 
waktu, dan akan menambah dosa jika setelah isya akhir waktu, karena 
berada pada waktu yang dimakruhkan mengobrol yang mubah, maka 
bagaimana dengan yang haram dan makruh? 


Sedangkan bagian kedua, pembicaraan sia-sia yang tidak haram. 
tidak makruh, dan tidak pula mandub. Terhadap yang demikiari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak suka jika dilakukari 
setelah shalat isya. Karena jika orang mengobrol setelah shalat isya, 
maka majelis itu akan memakan waktu yang sangat panjang hingga 
terlambat tidur. Pada gilirannya menyebabkan malas untuk melakukar. 
giyamullail dan shalat shubuh. Apa saja yang menyebabkan sikap 
menyepelekan perkara-perkara yang masyru', itu menjadi makruh hu- 
kumnya. 


Sedangkan yang mandub hukumnya adalah sibuk dengan ilmu. 
Baik karena kegiatan menelaah, menghafal, atau berdiskusi. Juga ber- 
bincang-bincang dengan tamu untuk beramah-tamah dengannya dan 
memuliakannya dengan cara berbincang-bincang bersama, berbin- 
cang-bincang dengan keluarga untuk melembutkan hati mereka, dan 
lain sebagainya. Demikian juga, suatu pembicaraan yang jelas tidak 
rutin dilakukan, semua ini tidak membahayakan dirinya. Bahkan yang 
demikian mustahab 'disukai' jika yang menjadi tujuannya adalah men- 
dapatkan suatu kebaikan. 


Kemudian Penyusun menyebutkan sejumlah hadits. Hadits Abu 
Barzah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak suka tidur sebelum isya dan mengobrol setelahnya. Karena tidur 
sebelum isya menyebabkan kemalasan jika ingin bangun untuk me- 
nunaikan shalat. Bahkan bisa jadi, tertidur hingga mengakhirkan shalat 
dari waktunya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak suka tidur sebelum shalat isya dengan tujuan agar setiap orang 
tetap memiliki semangat. Sedangkan rasa mengantuk, maka yang de- 
mikian bukanlah karena kehendak manusia dan karenanya tidak 
membahayakan dirinya. 

Inti dari hadits ini adalah ucapan beliau: K4 cuSJi, 'dan ngobrol 
setelahnya'. Mengobrol setelah isya tidak disenangi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Namun, jika mengobrol dalam kebaikan, maka tidak 
mengapa. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
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bicara, memberi nasihat, dan menjelaskan sesuatu kepada para Sha- 
habatnya setelah shalat isya. Yang demikian tidak mengapa. Semoga 
Allah selalu memberikan taufik-Nya. 


make Dia 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 647 


BAB 325 


HARAM BAGI WANITA MENOLAK PANGGILAN 
SUAMINYA UNTUK DATANG KE KASURNYA JIKA 
TIDAK ADA UDZUR SYAR'! PADANYA 


Hadits Ke-1587 


ot. 1 os Oi ban N ai Tora PS | 
Tatap db Jp Ai pa) Jb: was anak Aan 
Ne aa Sa al AN aa 


Mt u 5 an 3 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
| Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang suami memang- 
gil istrinya untuk datang ke kasurnya, lalu dia enggan, sehingga 
suami marah kepadanya, maka dia dilaknat para malaikat hingga 
pagi.” (Muttafag alaih) 
Dalam suatu riwayat disebutkan: “hingga dia kembali.” 
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BAB 326 


HARAM SEORANG WANITA BERPUASA BILA 
SUAMINYA ADA DI RUMAH, MELAINKAN 
DENGAN IZINNYA 


Hadits Ke-1588 


S0 gila la Jo lb Age K3 


Ia ks Y5 Wp PI Ja (359 # mai af SAN: y 


0 .. 20 0. 


Sh 


0... .. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak dihalalkan bagi seorang 
wanita melakukan puasa bila suaminya ada di rumah, kecuali dengan 
izinnya. Dan tidak boleh bagi seorang istri memberi izin orang lain ma- 
suk rumah, kecuali dengan izin suaminya.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 

Dua bab di atas telah disebutkan An-Nawawi Rahimahullah ber- 
kenaan dengan penjelasan apa yang wajib atas seorang Muslim ter- 
hadap saudaranya. Allah Subhanahu wa Ta'ala memberikan wasiat 
berkenaan dengan tetangga dari kerabat dekat, tetangga jauh, dan te- 
man sejawat. Dikatakan bahwa yang dimaksud teman sejawat adalah 
istri. Dikatakan pula bahwa teman sejawat adalah teman dalam perja- 
lanan. 

Maka Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits pertama bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. - - - - - 3 Pr 
Aga EA AG CA NG NA IS II 


HE Pi & Sd 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 649 


“Jika seorang suami memanggil istrinya untuk datang ke kasurnya, 

lalu dia enggan, sehingga suami marah kepadanya, maka dia di- 

laknat para malaikat hingga pagi” atau beliau bersabda, “hingga 

dia kembali.” 

Ini menunjukkan bahwa wajib atas istri memenuhi panggilan 
suaminya yang ingin memenuhi hajatnya. Kecuali jika ada udzur syar'i, 
seperti: dia sedang dalam keadaan sakit atau udzur yang menghalangi 
dirinya untuk bergaul dengan suaminya. Jika demikian, maka tidaklah 
mengapa. Akan tetapi jika tidak, maka dia wajib datang memenuhinya. 
Hal demikian adalah hak suami atas istri. Juga sebaliknya, keharusan 
bagi suami jika istrinya ingin bersenang-senang dengannya untuk me- 
nyambutnya dengan mempergaulinya sebagaimana dia telah bergaul 

dengannya. Allah. Ta'ala berfirman, 
| “Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (An-Nisa': 19) 

Sedangkan yang kedua, bahwa tidak boleh bagi wanita mela- 
kukan puasa bila suaminya sedang berada di rumah, kecuali dengan 
izinnya, dan tidak boleh pula baginya memberikan izin kepada orang 
lain masuk ke dalam rumahnya, kecuali dengan izin suaminya pula. 
Perkara yang pertama adalah puasa. Dan puasa ada dua macam, satu 
macam wajib hukumnya. Dalam hal ini istri hendaknya melakukannya 
tanpa izin suaminya. Sedangkan satu macam lagi adalah puasa 

sunnah, istri tidak boleh- melakukannya jika suaminya ada di rumah, 
kecuali dengan izinnya. Sedangkan jika suami tidak ada di rumah, ma- 
ka dia bebas memilih. Akan tetapi, jika suami di rumah, maka dia tidak 
boleh berpuasa, karena bisa jadi suaminya mengajaknya memenuhi 
kebutuhannya saat istri sedang berpuasa sehingga menjadikan suatu 
kesulitan. Demikian juga, istri akan menemukan kesulitan. 

Sedangkan berkenaan dengan puasa wajib, bila istri memiliki 
utang beberapa hari puasa Ramadhan dan tidak ada waktu hingga 
Ramadhan berikutnya tiba selain sejumlah hari dia memiliki utang 
puasa, dengan kondisi demikian wajib baginya untuk menunaikan pua- 
sa. Baik suami memberinya izin atau tidak. Misalnya: seorang istri me- 
miliki utang puasa Ramadhan sebanyak sepuluh hari. Sedangkan bulan 
Ramadhan berikutnya tinggal sepuluh hari lagi. Dalam kondisi demikian 
dia wajib berpuasa, baik suami memberinya izin atau tidak. Bahkan 
sekalipun suarninya melarang berpuasa, dia tetap wajib berpuasa. Se- 
dangkan jika bulan Ramadhan berikutnya masih satu bulan, dua bulan, 
atau lebih, maka boleh bagi suami melarangnya menunaikan puasa 
dan tidak dihalalkan bagi istri melakukan puasa, melainkan dengan izin 
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suami. Hal itu tiada lain karena waktunya masih sangat luas. Jika 
waktunya masih luas, maka istri tidak boleh mempersempit suami. Jika 
suami memberi izin, menolerir, dan menyetujui, karena puasa yang di- 
lakukannya adalah puasa wajib, maka haram bagi suami merusak 
puasa istrinya itu dengan berjima' dengannya. Karena suami telah 
memberinya izin dan istri telah berketetapan untuk menunaikan puasa 
wajib, maka baginya untuk menyempurnakannya. Jika puasa yang dila- 
kukan adalah puasa sunnah, maka boleh bagi suami menggauli istrinya 
sekalipun merusakkan puasa. Karena puasa sunnah tidak mengha- 
ruskan menyempurnakannya. 

Akan tetapi, jika istri berkata, “Engkau telah memberiku izin dan 
ini adalah janjimu bahwa engkau tidak akan merusakkan puasaku”, 
maka wajib atas suaminya untuk memenuhi janjinya itu dan haram 
baginya merusakkan puasanya. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“.. dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta per- 

tanggungjawabannya. ” (Al-Isra: 34) 

Sedangkan ungkapan beliau, 

o 5 3. . 
Sip VW eh 9 SE, 

“Dan tidak boleh bagi seorang istri memberi izin orang lain masuk 

rumah, kecuali dengan izin suaminya”, 
maksudnya: tidak memasukkan seseorang ke dalam rumah, melain- 
kan dengan izin suaminya. Jika suami melarangnya memasukkan 
seseorang dengan mengatakan, “Fulan tidak boleh masuk rumahku”, 
maka haram bagi istri memasukkannya ke dalam rumahnya, karena 
rumah adalah rumah suami. Sedangkan jika seorang pria lapang dada, 
tidak peduli dengan adanya seseorang yang masuk ke dalam ke- 
luarganya, maka tidak mengharuskan baginya untuk meminta izin ke- 
padanya berkenaan dengan orang yang akan masuk rumahnya. Se- 
moga Allah memberikan taufik-Nya. 


napi 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 651 


BAB 327 


HARAM BAGI MAKMUM MENGANGKAT KEPALA 
. DARI RUKU' ATAU SUJUD SEBELUM IMAM 


Hadits Ke-1589 


F3 ia Ma o1- ta ps 35 j0 A . » Loew £ 0. 
lai SJ mag SEA lo AD NW no YA AP 
c-0. Ie0 3) PN PUN Da mana Ta» Han Ya ND ea pNa 
290 diy AI Jatng Ol OLI JS daaly AS II SAPI asu | 

aa: 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu | 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidakkah salah seorang dari kalian 
merasa takut jika mengangkat kepalanya sebelum imam, maka Allah | 


akan menjadikan bentuk kepalanya sebagai bentuk kepala keledai ! 
atau menjadikan bentuknya sebagai bentuk keledai.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Itulah berbagai amal perbuatan yang telah dijelaskan hukumnya 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sejumlah hadits yang 
telah dipaparkan Penyusun Rahimahullah. 

B Pertama. Pengharaman mengangkat kepala oleh makmum 
sebelum imamnya setelah ruku' atau sujud. Karena sesungguhnya 
makmum itu diperintahkan untuk mengikuti imam, maka tidak boleh 
mendahuluinya, jauh setelahnya, atau bersamaan dengannya, dia harus 
mengikutinya. Jika dia mendahuluinya dalam takbiratul ihram, maka 
shalatnya sama dengan belum dijalankan. Dengan kata lain, jika mak- 
mum bertakbiratul ihram sebelum imamnya karena lupa, maka sha- 
latnya tidak terlaksana dan harus mengulanginya. Jika hal itu terjadi 
pada ruku' atau sujud, dengan kata lain, dia mendahului imam dalam 
ruku' dan sujud —dengan sengaja dan mengetahui bahwa yang demi- 
kian adalah haram-, maka shalatnya batal karena dia melakukan per- 
buatan yang haram hukumnya di dalam shalat sebagaimana jika dia 
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berbicara. Sedangkan jika bersamaan dengan imamnya, hendaknya dia 
tetap melanjutkan bersama imam. Misalnya melakukan ruku' bersa- 
maan dengan ruku' imam, bersujud bersama sujud imam, berdiri ber- 
sama berdirinya imam. Yang demikian jika terjadi pada takbiratul 
ihram, maka shalatnya seperti belum terlaksana. Sedangkan jika terjadi 
pada selainnya, maka hal itu dilarang. Sebagian mereka mengatakan, 
“Makruh hukumnya.” Sebagian lain berkata, “Haram hukumnya." 

Sedangkan mendahului, yakni melakukan sesuatu sebelum 
imam, misalnya dia mendahului imam dalam takbiratul ihram, maka 
shalatnya tidak terlaksana. Sedangkan jika terjadi pada ruku' dan sujud, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memperingatkan dengan te- 
gas dalam hal ini, beliau bersabda, 


Ta ea LE san Taat ea 2 en GO LaNe Ke anon 
2) ap Al jam Ol PeYI ah, ag) Isl SA Zoy Val 
- T.04 

Jr sa 

“Tidakkah salah seorang dari kalian merasa takut jika mengangkat 

kepalanya sebelum imam, maka Allah akan menjadikan bentuk kepa- 

lanya sebagai bentuk kepala keledai, atau menjadikan bentuknya 
sebagai bentuk keledai.” 

Ini adalah ancaman! Dikhawatirkan jika orang mengangkat ke- 
palanya dari ruku' sebelum imam, atau dari sujud sebelum imam, Allah 
Subhanahu wa Ta'ala akan menjadikan bentuknya dengan bentuk 
keledai -na'udzu billah- atau mengganti kepalanya dengan kepala 
keledai. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih binatang keledai dan 
bukan binatang lain karena keledai adalah binatang paling tolol di- 
bandingkan binatang lain. Binatang paling tolol adalah keledai. Oleh 
sebab itu, diumpamakan dengannya orang-orang Yahudi yang mem- 
bawa Taurat kemudian tidak lagi mau membawanya. Allah berfirman, 
“. seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.” (Al- 

Jumu'ah: 5) 

Ini menunjukkan kepada pengharaman mendahului imam dalam 
mengangkat kepala dari ruku' dan sujud. Demikian juga mendahu- 
luinya untuk melakukan ruku' dan sujud juga haram bagi makmum. 
Sedangkan lebih akhir daripada imam sebagaimana dilakukan sebagian 
orang, jika sujud, lalu imam bangkit dari sujudnya, dia tetap bersujud 
dengan alasan bahwa dia berdo'a kepada Allah, dan dirinya dalam ke- 
adaan baik dan berdo'a, maka kita katakan, “Benar, Anda dalam ke- 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 653 


baikan dan do'a jika Anda sendirian. Akan tetapi, ketika Anda bersama 
imam, maka keterlambatan Anda dari imam bertentangan dengan 
petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena sabdanya, 


MSI AS) Sh 
“Maka jika dia ruku', maka ruku 'lah kalian semua.” 


Huruf fa" menunjukkan tertib dan berurutan. Maka, yang masyru' 
bagi orang adalah bersegera dan tidak terlambat. 


KAA II 
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BAB 328 


MAKRUH MELETAKKAN TANGAN DI PINGGANG 
KETIKA MENUNAIKAN SHALAT 


Hadits Ke-1590 


Pap or. Aa 8 y “0. 85 30. A . . Le003 #0. 
Se ag HE ll AI Sia) AE AI Cm IYA de 
IMA yA 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam melarang meletakkan tangan di pinggang ketika 
shalat. (Muttafag alaih) | 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 655 


BAB 329 


HARAM MENUNAIKAN SHALAT SETELAH 
DIHIDANGKAN MAKANAN KETIKA DIRINYA 
SANGAT MENGINGINKANNYA, ATAU KETIKA 
KEBELET INGIN BUANG AIR KECIL ATAU AIR BESAR 


Hadits Ke-1591 


Ab AN il A1 Jpop Tata HI GEA Le 
DI Kab YR Yg calab Tiabu X0 9 App Te 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku pernah aa ai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tidak boleh didi- 
rikan shalat jika telah dihidangkan makanan atau dia didorong dua 
macam kotoran (buang air kecil dan besar).” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Ucapan Penyusun Rahimahullah adalah berkenaan dengan bab 
makruh hukum orang shalat dengan tangan di atas pinggangnya. 

Khashirah adalah bagian antara pinggang dan tulang rusuk pa- 
ling bawah. Jika orang sedang menunaikan shalat, maka dia diperin- 
tahkan untuk meletakkan tangan kanannya di atas lengan kirinya atau 
di atas pergelangan, yaitu antara telapak tangan dan lengan, lalu 
mengangkat keduanya di atas dada. Inilah sunnah. Melakukan per- 
buatan demikian ketika berdiri sebelum ruku' dan setelahnya. Sedang- 
kan meletakkan tangan di atas pinggang itu dilarang oleh Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 

Sebagian orang menjadikan kedua tangannya di atas hati. Ini 
adalah suatu kesalahan. Syariat tidak memberikan jalan masuk bagi 
pemikiran akal. Syariat itu datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan belum pernah muncul dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau menghimpunkan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya, lalu meletakkan keduanya di atas pinggang. Yang demikian 
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masuk ke dalam apa-apa yang dilarang. Larangan di sini adalah untuk 
hukum makruh, sebagaimana dikatakan Penyusun Rahimahullah. 

Kemudian Penyusun dalam bab berikutnya menyebutkan bab 
makruh melakukan shalat setelah dihidangkannya makanan. 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 

SERI katy GAY celah 3 MY 
“Tidak boleh didirikan shalat jika telah dihidangkan makanan atau 
dia didorong dua macam kotoran (buang air kecil dan besar).” 

Dengan kata lain, jika dihidangkan makanan kepada orang yang 
sangat menginginkannya, maka dia tidak boleh menunaikan shalat 
hingga memenuhi hajatnya kepada makanan itu. Sekalipun dia men- 
dengar orang yang menunaikan shalat di masjid, hendaknya dia tetap 
meneruskan makan hingga kenyang. Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma mendengar bacaan imam ketika menunaikan shalat. Ketika 
itu dia terus makan malam dan tidak bangun hingga menyelesaikan- 
nya. Yang demikian karena jika orang menunaikan shalat, sedangkan 
hatinya dalam keadaan sibuk, maka dia tidak akan tenang dan tidak 
akan khusyu' dalam shalatnya, karena hatinya masih terpaut dengan 
makanan. Orang harus menunaikan shalat bila telah usai dari segala 
sesuatu. 

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) lain, dan hanya kepada Tuhan- 

mulah, hendaknya kamu berharap.” (Asy-Syarh: 7-8) 

Akan tetapi, tidak layak baginya menjadikan semua itu kebiasaan- 
nya dengan tidak menghidangkan makan siang atau makan malam, 
melainkan ketika dikumandangkan igamah untuk menunaikan shalat. 

Tidak menunaikan shalat jika didorong oleh dua kotoran: buang 
air kecil dan buang air besar. Hal ini juga menghilangkan kekhusyu'an, 
karena orang tidak tahu apakah dia menahan buang air kecil dan 
buang air besar yang menekannya atau tetap menjalankan shalat? 
Karena menahan kencing atau buang air besar membahayakan badan. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kencing dan tinja jika telah 
penuh, harus dikeluarkan. Jika orang menahannya, maka akan berba- 
haya baginya. Jika seseorang berkata, “Jika aku pergi menunaikan 
hajat, maka saya akan ketinggalan shalat berjamaah.” Kita katakan, 
“Tidak mengapa, pergilah dan selesaikan hajat Anda sekalipun Anda 
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ketinggalan shalat berjamaah.” Jika dia mengatakan, “Jika waktunya 
telah mendesak, lalu aku kebelet ingin buang air kecil atau buang air 
besar, maka apakah menunaikan hajat, lalu menunaikan shalat seka- 
lipun telah habis waktu shalatnya atau harus menunaikan shalat se- 
kalipun hatinya sibuk?” 

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah berpendapat bahwa dia harus menyelesaikan 
hajatnya sekalipun sampai keluar waktu shalat, karena ini adalah da- 
rurat dan di dalamnya terkandung bahaya bagi tubuhnya jika dia 
menahannya. Sedangkan kebanyakan para ulama berpendapat, “Tidak 
akan keluar dari waktunya untuk hal seperti itu. Akan tetapi, dia tetap 
menunaikan shalat dengan meringankannya, kiranya dengan cara de- 
mikian dirinya tidak akan kena bahaya.” 

Di 
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BAB 330 


LARANGAN MENGARAHKAN PANDANGAN KE 
LANGIT KETIKA MENUNAIKAN SHALAT 


Hadits Ke-1592 


SB At IA Ipa) IU IE AA ap) ML oi oa up 


AN oz 3 


KEsa ko S sora! d! enyuaji ay yi pg Ju Uu Aug 
ajah Cat “ian 3 D3 3 K3 JP SU 


Dari Anas Ag Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapa orang-orang me- 
lihat ke langit ketika mereka menunaikan shalat? Beliau sangat keras 
mengatakan perkara itu, sehingga akhirnya beliau bersabda, “Mereka 
benar-benar harus berhenti seperti itu atau mata mereka benar-benar 
akan dibutakan'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Anas Radhiyallahu Anhu meriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa orang dilarang mengarahkan pandangannya 
ke langit ketika menunaikan shalat sehingga beliau bersabda, 


- 3 - - - og 3 
MKP elaa JI ALait Ojasg ppi JL 

“Mengapa orang-orang melihat ke langit ketika mereka menunaikan 

shalat?” 

Dengan kata lain: Mengapa mereka itu? Mengapa mereka itu 
mengarahkan pandangan matanya ke langit? “Mereka benar-benar 
harus berhenti seperti itu atau benar-benar mata mereka dibutakan.” 
Ini adalah ancaman yang menunjukkan bahwa haram bagi manusia 


untuk meninggikan pandangan matanya ke arah langit ketika menu- 
naikan shalat. 
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Anda sering melihat sebagian orang jika mengangkat kepala se- 
telah ruku' mengucapkan, 


“Allah Maha Mendengar orang-orang yang memiji-Nya.” 

Ketika itu orang meninggikan pandangan dan wajahnya. Ini ada- 
lah perbuatan haram baginya sehingga sebagian ulama rahimahu- 
mullah berkata, “Jika yang demikian dilakukan, maka batallah sha- 
latnya. Karena dia telah melakukan sesuatu yang dilarang. Sesuatu 
yang khusus dilarang ketika orang menunaikan shalat.” Kaidah syar'iah: 
Orang yang melakukan perkara yang dilarang dalam suatu ibadah 
khusus, maka ibadahnya batal. Kemudian mereka itu memberikan 
alasan yang kedua dengan mengatakan, “Perbuatan seperti itu adalah 
adab yang buruk kepada Allah. Yang diminta dari seseorang adalah 
menunaikan shalat dengan khusyu” dan menundukkan kepalanya." 
Dalam memberikan alasan mereka juga berkata, “Setiap orang dituntut 
untuk selalu menghadap kiblat dengan seluruh tubuhnya. Jika dia me- 
ninggikan pandangan matanya ke langit, maka wajahnya akan me- 
ngarah ke langit dan bukan ke kiblat, sehingga batallah shalatnya.” Jika 
seseorang berkata, “Jadi di mana aku harus menaruh kepalaku?” 

Kita katakan: “Arahkan pandangan mata Anda ke tempat di mana 
Anda bersujud. Kecuali ketika sedang mengangkat jari telunjuk dalam 
tasyahud, maka lihatlah ke arah jari telunjuk. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika mengangkatnya, pandangan matanya tidak 
melampaui telunjuknya.” Sebagian para ulama rahimahumullah me- 
ngecualikan pandangan mata kepada imam untuk mengikutinya, 
apalagi bila orang tidak mendengarnya dan tidak mungkin mengikuti 
imamnya dengan mendengar, maka dia harus melihat kepadanya. Ka- 
rena para Shahabat melakukan yang demikian dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam naik mimbar, lalu menunaikan shalat di atasnya. Ke- 
mudian beliau bersabda, 

o3£ 


8, - . ee. 
SKP Nala 9 pl bs las 
“Aku melakukan hal demikian agar kalian makmum kepadaku dan 

agar kalian mengetahui bagaimana shalat kalian.” 

Tidak mungkin tercapai belajar shalat, melainkan mereka melihat 
kepada beliau. Oleh sebab itu, mereka meniru semua gerakan beliau 
dalam shalat tanpa suara, yang menunjukkan bahwa mereka melihat 
imamnya. Sebagian ulama mengecualikan jika orang menunaikan sha- 
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lat di masjid haram di mana Ka'bah di hadapannya. Maka, dia menga- 
rahkan pandangan matanya kepada Ka'bah. Akan tetapi, pengecualian 
seperti ini lemah. 

Yang benar, dia tidak melihat ke arah Ka'bah ketika sedang 
menunaikan shalat, karena yang demikian tidak pernah muncul dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain perbuatan yang demikian 
akan mengundang kekacauan karena dia akan melihat orang-orang 
yang melakukan thawaf, datang dan pergi. Kemudian ucapan sebagian 
mereka, “Pandangan ke arah Ka'bah sebagai ibadah adalah pendapat 
yang salah. Tidak benar sama sekali, dan tidak pernah muncul hal 
seperti itu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sejauh yang kita 
ketahui satu hadits shahih atau dha'if sekalipun yang menjelaskan 
bahwa padangan ke arah Ka'bah adalah ibadah. 

SKA DI 
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BAB 331 


MAKRUH HUKUM MENOLEH DALAM SHALAT 
TANPA UZUR 


Hadits Ke-1593 


Ag AAN Hp Ai Jo SL: KI Gb 3) LE 
— Oidas kana PSI r JW ali -& SSI ag 
AAN TX 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku telah berianya ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang menoleh 
dalam shalat, sehingga beliau bersabda, “Menoleh itu tindak pencurian 
yang dilakukan syetan dari shalat seorang hamba'.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari) 


Hadits Ke-1594 
saka EA cita Ai Opa Jd -Jb 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Jauhilah olehmu menoleh da- 
lam shalat karena sesungguhnya menoleh ketika shalat adalah kebi- 
nasaan. Jika memang harus melakukannya, maka boleh dalam shalat 
sunnah dan bukan pada shalat fardhu.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan dia berkata, “Hadits hasan shahih”) 
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SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab makruh hukum 
menoleh dalam shalat dengan tidak ada kepentingan yang mengha- 
ruskannya. 

Jika seseorang bangkit untuk menunaikan shalat, maka dia telah 
berada di hadapan Allah Azza wa Jalla. Maka, tidak selayaknya dia 
menoleh baik dengan hati atau wajahnya kepada selain Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala. 

Sedangkan menoleh di dalam hati adalah bila seseorang berfikir 
tentang sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan perkara shalat. 
Seperti adanya sesuatu yang terlintas dalam hati, pikiran, atau angan- 
angan yang menimpa kebanyakan orang yang sedang menunaikan 
shalat. Menoleh dalam hati sedemikian adalah sesuatu yang lebih me- 
rusakkan shalat dibandingkan menoleh dengan anggota badan. Karena 
menoleh dengan hati mengurangi shalat sehingga orang pulang usai 
menunaikan shalat namun tidak tertulis baginya, melainkan seper- 
sepuluhnya atau kurang dari itu, sesuai dengan kehadiran hatinya. 

Sedangkan menoleh dengan wajah ialah bila orang menoleh 
dengan memutar bagian lehernya. Dia menggerakkan lehernya ke 
kanan atau kiri. Hal itu terjadi karena orang ketika menunaikan shalat 
diperintahkan agar wajahnya ke arah kiblat. Tidak condong ke kanan 
atau kiri. Aisyah Radhiyallahu Anha telah bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang menoleh ketika seseorang me- 
nunaikan shalat. Sehingga beliau menjawab, 

UNP - 
SAN Kang JAS 3 

“Menoleh itu tindak pencurian yang dilakukan syetan dari shalat 

seorang hamba.” 

AS adalah mengambil sesuatu secara sembunyi-sembunyi. 
Dengan kata lain, menguasai orang ketika dia dalam shalatnya se- 
hingga dia menoleh ke kanan atau kiri demi mengurangi pahalanya. 
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala selalu menghadap ke arah 
hamba-Nya dengan wajah-Nya. Jika seseorang berpaling dari Rabbnya, 
maka Allah sangat rentan untuk berpaling darinya. Oleh sebab itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menoleh ketika sedang me- 
nunaikan shalat. Sebagaimana dalam hadits Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu dan beliau dalam hadits itu bersabda, 
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Sa AKA 3 Dls! ob 

“Sesungguhnya menoleh ketika shalat adalah kebinasaan.” 

Akan tetapi, jika karena suatu hajat, maka tidak mengapa. Se- 
bagaimana bila Anda mendengar suara binatang yang hendak me- 
nyerang diri Anda, sehingga Anda menoleh, maka yang demikian ti- 
daklah mengapa. Atau seseorang yang memiliki hajat yang sangat 
penting sehingga harus menoleh, maka tidaklah mengapa. Dengan 
syarat menoleh dengan kepala saja. Sedangkan menoleh dengan ba- 
dan, maka membatalkan shalat. Karena merupakan sikap berpaling 
dari kiblat, sedangkan di antara syarat shalat adalah menghadap kiblat. 
Ada sebagian orang yang menoleh dengan tanpa memutar leher, tetapi 
menoleh dengan penglihatan saja, sehingga Anda melihat matanya 
berputar-putar ke kanan dan ke kiri, jika seseorang bangkit dia meli- 
hatnya, jika seseorang bergerak dia melihatnya, yang demikian tidak 
diragukan akan mengurangi pahala shalat. Jadi, hendaknya setiap 
orang menjadikan matanya selalu pada wajahnya dengan melihat ke- 
pada tempat sujudnya dan tidak melihat ke kanan dan ke kiri. Semoga 
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

pin 
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BAB 332 


MAKRUH HUKUM MAKMUM MEMULAI SHALAT 
SUNNAHNYA SETELAH MU'ADZDZIN MEMULAI 
MENGUMANDANGKAN IGAMAH SHALAT, 
BAIK SHALAT SUNNAH NAFILAH ATAU SHALAT 
SUNNAH LAINNYA 


Hadits Ke-1595 


Pa ia Bani 
GP 3x0 an cal 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Ala 
wa Sallam beliau bersabda, “Jika telah dikumandangkan igamah un- 


tuk shalat, maka tidak ada shalat selain shalat fardhu.” (Diriwayat- 
kan Muslim) 
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BAB 333 


MAKRUH HUKUM MENGKHUSUSKAN HARI JUM'AT 
UNTUK MELAKUKAN PUASA ATAU 
MENGKHUSUSKAN MALAMNYA 
UNTUK AIYAMULLAIL DI ANTARA 
MALAM-MALAM LAINNYA 


Hadits Ke-1596 


Ayang 3 Aan 3 gb 3 AN 3) Bye gl GP 
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.... 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Janganlah kalian khususkan malam 
Jum'at dengan giyamullail di antara malam-malam lain. Dan jangan- 
lah kalian khususkan hari Jum'at dengan puasa di antara hari-hari 
lain, kecuali kalian bertepatan puasa pada hari itu.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Hadits Ke-1597 


o . TP 5 02. 3 0. -— AA TNO » ae03 0. 
Abe Al ko At Sya) Lahar Spec de 
Bag MAS Wp IL Ana B9 SI rp pa Y Ap ha 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia ana “Aku 2 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ja- 
ngan sekali-kali salah seorang dari kalian berpuasa pada hari Jum'at, 
kecuali dengan puasa satu hari sebelumnya atau sesudahnya'.” (Mut- 
tafag alaih) 
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Hadits Ke-1598 


4 
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Dari Muhammad 3 Abbad, ia berkata, “Aku bertanya kepada Jabir 
Radhiyallahu Anhu, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang berpuasa pada hari Jumat? Dia menjawab, Ya.” (Muttafag 
alaih) 


Hadits Ke-1599 
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2... 


Dari Ummul Mukminin Juwairiah bintu Al-Harits Radhiyallahu 
Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadanya 
pada hari Jum'at ketika dia sedang berpuasa. Beliau bertanya, “Apa- 
kah kemarin engkau berpuasa?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau ber- 
tanya, “Apakah besok engkau akan berpuasa?” Dia menjawab, “Ti- 
dak.” Beliau bersabda, “Kalau demikian berbukalah.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab makruh hukum 
seorang makmum memulai shalat sunnah nafilahnya setelah dimulai 
igamah shalat fardhu. 

Dengan kata lain, jika telah dikumandangkan igamah untuk sha- 
lat fardhu, maka tidak disyariatkan bagi makmum untuk memulai 
shalat nafilah. Baik nafilah itu berupa shalat tahiyyatul masjid, shalat 
sunnah mutlak, atau shalat rawatib shalat fardhu itu. Misalnya: Anda 
datang untuk menunaikan shalat shubuh, lalu sudah dikumandangkan 
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igamah shalat shubuh itu. Maka, tidak boleh bagi Anda untuk mela- 
kukan shalat sunnah fajar karena telah dikumandangkan igamah. Dalil 
yang menunjukkan hal itu adalah hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

AA NI Site 22 et 11 

“Jika telah dikumandangkan igamah untuk shalat, maka tidak ada 

Shalat selain shalat fardhu.” 

Ungkapan iX6 Y tidak ada shalat. Mencakup semua macam 
shalat. Sekalipun pada seseorang shalat fardhu yang tertinggal karena 
lupa dan tidak pernah ingat, melainkan ketika igamah dikumandang- 
kan, maka dia tetap tidak boleh melakukannya. Akan tetapi, dia harus 
bergabung bersama imam dengan niat melakukan shalat fardhu yang 
tertinggal itu dan tidak perlu memisahkan diri dari jamaah. Misalnya: 
Jika dikumandangkan igamah shalat ashar. Kemudian ketika itu Anda 
masuk masjid, sedangkan Anda belum menunaikan shalat zhuhur, 
maka jangan menunaikan shalat zhuhur karena telah dikumandangkan 
igamah shalat ashar. Akan tetapi, masuklah bergabung bersama me- 
reka dengan niat shalat zhuhur. Kemudian jika Anda telah usai me- 
nunaikan shalat itu, maka tunaikanlah shalat ashar. Sedangkan jika 
igamah telah dikumandangkan, sedangkan Anda sedang melaksana- 
kan shalat nafilah, maka apakah Anda meneruskannya atau berhenti 
darinya? Berkenaan dengan kasus ini, para ulama memiliki dua macam 
pendapat: 

1. Jika telah dikumandangkan igamah shalat, sedangkan Anda se- 
dang memulai shalat nafilah, maka putuslah shalat Anda dan 
jangan sempurnakannya. 


2. Sempurnakan shalat Anda itu sekalipun Anda tertinggal satu 
rakaat, dua rakaat, atau seutuh shalat itu, kecuali sepanjang wak- 
tu takbiratul ihram sebelum salam. 

Yang benar adalah kita katakan, “Ketika dikumandangkan iga- 
mah shalat, sedangkan Anda sedang menunaikan shalat nafilah, jika 
Anda sedang dalam rakaat pertama, maka hentikanlah. Sedangkan jika 
Anda telah berada pada rakaat kedua, maka sempurnakanlah shalat 
Anda itu dengan ringan. Inilah yang benar yang memungkinkan di 
dalam pendapat ini Anda menggabungkan dalil-dalil keduanya. 
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Sedangkan puasa pada hari Jum'at, Penyusun Rahimahullah 
telah mengadakan bab, yaitu bab makruh mengkhususkan hari Jum'at 
dengan puasa di siang harinya dan shalat giyamullail di malam harinya. 

Hari Jum'at adalah hari raya pekanan. Dalam setiap pekan selalu 
muncul, yaitu pada hari raya kedelapan. Karena hari itu adalah hari 
raya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjalankan 
puasa di dalamnya. Akan tetapi, bukan larangan yang menunjukkan 
hukum haram, karena dalam setahun akan selalu datang lebih dari lima 
puluh kali. 

Sedangkan larangan puasa pada dua hari raya: Idul Adhha dan 
Idul Fithri adalah larangan yang menunjukkan hukum haram, karena 
tidak akan datang berulang-ulang dalam setahun, melainkan hanya 
sekali saja: Idul Fithri satu kali, dan Idul Adha satu kali. Sedangkan hari 
Jum'at datang berulang-ulang. Maka, larangan berkenaan dengan-nya 
lebih khusus, yaitu larangan yang menunjukkan hukum makruh. 
Hukum makruh itu akan hilang jika Anda menggabungkan dengannya 
satu hari sebelumnya atau satu hari setelahnya. Hal ini berdasarkan 
hadits dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


53 ..... 82 Yr Pa ... .. 3 “Tor “3 22X 
anal pay Ipar Y, Ga ae Ga Oleh Tani Aj Usai Y 
ray 


“Janganlah kalian khususkan malam Jum'at dengan giyamullail di 

antara malam-malam lain. Dan janganlah kalian khususkan hari 

Jum 'at dengan puasa ....” 

Akan tetapi, jika tidak dengan pengkhususan, misalnya karena 
seseorang setiap malam melakukan giyamullail, maka tidaklah me- 
ngapa melakukan giyamullail pada malam Jum'at. Atau karena dia 
melakukan sehari berpuasa dan sehari tidak berpuasa, lalu bertepatan 
dengan hari Jum'at sebagai hari dia harus berpuasa di dalamnya, maka 
tidak mengapa dia melakukan puasa itu. 

Demikian juga jika hari Jum'at bertepatan dengan hari Arafah 
atau Asyura, maka tidak mengapa melakukan puasa di dalamnya. 
Karena puasa di hari Jum'at sedemikian bukan pengkhususan hari 
Jum'at, tetapi pengkhususan hari yang bertepatan dengan hari Jum'at. 

Jika hari Jum'at bertepatan dengan hari Arafah, maka lakukan 
puasa dan jangan pedulikan sekalipun tidak melakukan puasa sehari 
sebelumnya. Sedangkan jika hari Jum'at bertepatan dengan hari 
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Asyura, maka lakukan puasa dan jangan pedulikan. Akan tetapi, 
berkenaan dengan hari Asyura kita harus tampil beda dengan orang- 
orang Yahudi, maka kita harus berpuasa sehari sebelumnya atau se- 
sudahnya. 

Hal itu disebutkan di dalam hadits lain: 


An 0. #3 20. 
Ing 4 13 Lay Y 
“kecuali dengan puasa satu hari sebelumnya atau sesudahnya.” 
Sedangkan dalam hadits Ummul Mukminin Juwairiah bintu Al- 
Harits Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya ketika dia sedang berpuasa pada hari Jum'at itu, 


YG Ona rai aa JAN 1 JG - wang f 


““Apakah kemarin engkau berpuasa?' Dia menjawab, “Tidak.' Be- 

liau bertanya, “Apakah besok engkau akan berpuasa?' Dia men- 

jawab, “Tidak. ' Beliau bersabda, “Kalau demikian berbukalah'.” 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa hari Jum'at, jika 
Anda berpuasa sehari sebelumnya atau berpuasa sehari setelahnya, 
maka tidaklah mengapa. Dalam ungkapan: Six: - rai af apakah eng- 
kau akan berpuasa besok?" adalah dalil yang menunjukkan bahwa 
boleh berpuasa sunnah di hari Sabtu, hal itu tidak mengapa dan tidak 
makruh hukumnya jika Anda gabungkan hari Jum'at kepadanya. Telah 
muncul dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam satu hadits, 


SE PA YEN F3 ipa 3 


“Janganlah berpuasa pada hari Sabtu, kecuali puasa yang difar- 
dhukan kepada kalian.” 


Sekalipun salah seorang dari kalian mengambil pelepah kurma, 
lalu mengunyahnya atau sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, tetapi hadits ini diperdebatkan para ulama. Di antara me- 
reka ada yang mengatakan, “Hadits ini lemah, tidak boleh diamalkan.” 
Hal itu dikatakan syaikh kita, ahli hadits, Abdul Aziz bin Baaz. Dia 
berkata, “Hadits yang melarang berpuasa di hari Sabtu adalah lemah, 
aneh, dan tidak perlu diamalkan.” Sebagian dari mereka mengatakan, 
“Hadits itu telah dinasakh.” Sebagian lagi mengatakan, “Larangan itu 
hanya berkenaan dengan mengkhususkan hari itu saja. Sedangkan jika 
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seseorang berpuasa pada hari Jum'at atau Ahad, maka tidaklah 
makruh hukumnya. Ini adalah pendapat Imam Ahmad Rahimahullah. 

Pada prinsipnya, jika seseorang berpuasa pada hari itu, maka 
tidak ada dosa atas dirinya. Akan tetapi, yang lebih utama adalah tidak 
melakukan puasa pada hari itu, kecuali jika digabungkan dengannya 
puasa pada hari Jum'at atau Ahad. Hadits Juwairiah itu ada dalam 
Shahih Al-Bukhari dan hadits Muhammad bin Abbad dalam Shahih 
Muslim. Kedua-duanya menunjukkan bahwa berpuasa pada hari Sabtu 
bukan haram, tetapi boleh jika dengan puasa pada hari Jum'at. Dengan 
demikian kita mengetahui bahwa orang tidak perlu plin-plan, mengikuti 
orang lain: sebagaimana bila orang lain itu menyebutkan sesuatu, 
maka dia mengikutinya dengan tidak melihat dalil-dalilnya. Sedangkan 
menggabungkan antara keduanya, karena sebagian para ulama melihat 
kepada kenyataan isnad sehingga menetapkan keshahihan hadits de- 
ngan tidak melihat lagi kepada matannya. Sedangkan melihat matan 
adalah sesuatu yang sangat penting, karena kesalahan satu dari para 
penukil lebih ringan daripada kesalahan yang disebabkan pertentangan- 
nya dengan kaidah-kaidah syariah atau disebabkan perteritangannya 
dengan hadits-hadits shahih yang terang dan jelas yang lebih kuat 
sanad dan matannya. 

Oleh sebab itu, seharusnya para penuntut ilmu, apalagi ilmu ha- 
dits yang selalu menaruh perhatian besar kepadanya, mengetahuinya, 
dan agar tidak menetapkan keshahihan hadits hanya dengan melihat 
kenyataan isnadnya. Akan tetapi, harus melihat matan, apakah itu ber- 
tentangan dengan kaidah-kaidah yang diketahui dari syariah atau 
hadits-hadits yang dirawikan orang-orang tepercaya dan baku dalam 
hadits sehingga ditetapkan hukum syadz (tidak dapat dijadikan hujjah. 
Definisinya adalah apa yang diriwayatkan perawi magbul yang menye- 
lisihi dengan orang yang lebih utama atau lebih kuat darinya-red.). 
Suatu kesalahan dalam penukilan lebih ringan daripada kesalahan para 
imam yang baku atau kesalahan dalam kaidah syar'iah dalam syariah. 

Pada prinsipnya, puasa sunnah pada hari Sabtu bukan haram 
hukumnya, melainkan agar dilakukan dengan berpuasa sehari sebelum 
atau sesudahnya. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


—eebin— 
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BAB 334 


PENGHARAMAN PUASA WISHAL, YAITU PUASA 
DALAM DUA HARI ATAU LEBIH DENGAN TANPA 
MAKAN ATAU MINUM DI ANTARA KEDUANYA 


Hadits Ke-1600 


Ay ASEAN due CN Oi Lgi P3 TEE IP 


Dari Abu Hurairah dan Aisyah Radhiyallahu Anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang puasa wishal. 
(Muttafag alaih) : 


Hadits Ke-1601 


23 Oo. 


Sa Mi ga 2 Ina IE CAS AI ga TG P3 
Pan -Ju Edar Un jd Ito Pa 
Sab laa An esa ss tab 


Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang puasa wishal. Kemudian 
para Shahabat berkata, “Tetapi engkau melakukan puasa wishal? 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya aku tidak sama dengan kalian se- 
mua. Aku imi diberi makan dan diberi minum.” (Muttafag alaih de- 
ngan lafazh dari Al-Bukhari) 
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BAB 335 
PENGHARAMAN DUDUK DI ATAS KUBUR 


Hadits Ke-1602 


Tag da dad Ia Jb JB Ae 3 


o gz 


Ap oalr II Lala IG B3 pa bai 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia .5 “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Salah seorang dari kalian 
duduk di atas bara api hingga membakar pakaiannya dan merembet ke 
kulitnya adalah lebih baik daripada duduk di atas kubur.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 
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LARANGAN MELEPA DAN MEMBUAT BANGUNAN 
DI ATAS KUBUR 


Hadits Ke-1603 


035 -— 


0g ke oto ka 3, , 2 ? 
Ol Alay AE AI lo Al Spa 
AI Ig Ol aa aa Ol « 


Li Dag Mug . 2. 0. 
JIE AI 2 He 


Ta 8-3 


Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang melepa kuburan, duduk di atasnya, dan 
membuat bangunan di atasnya.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah mengatakan bab pengharaman puasa 
wishal. 

Arti wishal adalah menggabungkan dua hari dalam berpuasa, 
sehingga tidak berbuka di antara keduanya. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala telah membatasi puasa dalam firman-Nya, 


« Gece - Ka HN Lag LA . - 0 2a- SE MN 
JS PP Kar rn SN al KS L Dgn DANAU cUb 
5 


SN AN AN Gea IE 
Ja 


“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah 
ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagi- 
mu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempur- 
nakanlah puasa itu sampai (datang) malam ....” (Al-Bagarah: 187) 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, JW IN KA At & 'ke- 
mudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam ...' 
dengan demikian, Allah Subhanahu wa Ta'ala menetapkan pemba- 
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tasan permulaan dan akhir puasa. Sedangkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 0 Az 5 Pi 33 P P3 at 

Jai Ialong Co y30 AN JI Y 

“Manusia masih dalam keadaan baik selama menyegerakan ber- 
buka.” 

Demikianlah yang masyru'. Orang harus menyegerakan berbuka 

puasa dan tidak mengakhirkannya. Tidak halal baginya menggabung- 


kan dua hari untuk berpuasa karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang hal itu dan bersabda, 


PA di daa Ja 0 
“Siapakah di antara kalian yang hendak melakukan puasa wishal, 
hendaknya melakukan puasa wishal hingga waktu sahur.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan izin mela- 
kukan puasa wishal hingga waktu sahur. Dengan kata lain, hendaknya 
dia makan sahur di akhir malam. Dengan demikian, jelaslah bahwa 
orang berpuasa itu memiliki tiga kondisi: 
1. Segera berbuka puasa ketika matahari terbenam. Inilah sunnah 
yang lebih utama dan lebih sempurna. 


2. Mengakhirkan berbuka hingga waktu sahur. Ini boleh, tetapi ber- 
tentangan dengan yang lebih utama. 


3. Berbuka di antara setiap dua hari karena melakukan puasa wishal. 
Ini haram hukumnya sebagaimana mazhab Penyusun Rahima- 
hullah. Inilah yang paling dekat, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang puasa wishal. Para Shahabat Radhiyallahu 
Anhum melakukan puasa wishal. Mereka mengira bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang karena rasa 
kelembutan dan kasihan beliau kepada mereka. Mereka berkata, 
“Kami kuat melakukannya.” Sehingga mereka melakukan puasa 
wishal. Rasulullah meninggalkan mereka sehingga mereka me- 
lakukan puasa wishal lagi sampai munculnya bulan sabit dalam 
bulan Syawwal. Beliau bersabda, 


j 


obok 
IS 


. 2 » ad “6 Es 0 
3 Ji SE 
“Jika bulan sabit dalam bulan Syawwal terlambat, pasti aku tambah 
— puasa kalian.” 
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Seakan-akan beliau menolak apa-apa yang mereka lakukan. Ini 
menunjukkan kepada pengharaman. Sebagian para ulama berpen- 
dapat bahwa puasa wishal itu dimakruhkan dan bukan diharamkan, 
karena alasannya adalah kasih-sayang kepada makhluk manusia, se- 
dangkan manusia adalah pemimpin dirinya sendiri. Akan tetapi, makna 
yang paling dekat adalah bahwa puasa wishal dalam larangan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan puasa wishal beberapa hari bersama mereka hingga 
menyaksikan hilal, kemudian bersabda, 

5 23. 0. - 
S3 SE 

“Jika bulan sabit bulan Syawwal terlambat, pasti aku tambah puasa 

kalian.” 

Apa yang dilakukan sebagian Salaf sebagaimana diriwayatkan dari 
Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu Anhuma bahwa dia melakukan 
puasa wishal selama lima belas hari dengan tidak berbuka di antara 
hari-hari itu. Ini adalah ijtihad dan takwilnya. Akan tetapi, yang benar 
adalah apa yang ditunjukkan Sunnah. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan bab pengha- 
raman duduk di atas kuburan. Karena duduk yang Anda lakukan di atas 
di dalam kuburan seorang manusia Muslim mulia adalah penghinaan 
baginya. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
sebagaimana yang diriwayatkan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 


J5 salon Ji Gala UG GAS Cak Se SIA Oli UU 
Pd ob da2 4 

“Salah seorang dari kalian duduk di atas bara api hingga membakar 

pakaiannya dan merembet ke kulitnya adalah lebih baik daripada 

duduk di atas kubur.” 

Ini menunjukkan kepada pengharaman. Tidak boleh bagi manu- 
sia duduk di atas kuburan seorang Muslim. Jika seseorang hendak du- 
duk, hendaknya duduk di bagian belakang kubur. Dengan menjadikan 
kuburan di belakang punggungnya, sebelah kanannya, atau sebelah 
kirinya. Sedangkan duduk di atasnya adalah haram. 

Demikian pula hukumnya mengenai berlebih-lebihan dalam 
urusan kuburan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


melarang melepa, membuat bangunan, atau membuat tulisan di atas 
kuburan. Karena melepa atau mengapurnya adalah meninggikan dan 
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mengagungkannya bisa menyebabkan kesyirikan. Juga membuat ba- 
ngunan di atasnya. Melepa hukumnya haram: membuat bangunan di 
atas lebih haram lagi. Berkenaan dengan membuat berbagai tulisan di 
atasnya terdapat pembahasan yang rinci: tulisan yang tidak dikehendaki 
selain menunjukkan nama untuk memastikan suatu kuburan adalah 
sesuatu yang tidak mengapa. Sedangkan tulisan yang menyerupai de- 
ngan apa-apa yang dilakukan banyak orang di zaman jahiliyah: tulisan 
pujian atas nama seseorang bahwa dia telah melakukan demikian, 
demikian, dan pujian lainnya adalah haram. 

Demikian banyak dilakukan sebagian orang-orang bodoh bahwa 
dia menulis suatu judul di atas batu di atas kubur, surat Al-Fatihah 
misalnya, atau ayat-ayat lainnya. Semua ini haram hukumnya. Siapa 
saja yang melihat hal seperti ini di atas kuburan, hendaknya meng- 
hilangkan batu itu karena yang demikian adalah kemungkaran yang 
wajib diubah. Semoga Allah selalu memberikan taufik-Nya. 

TE Pr 
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BAB 337 


PENEGASAN PENGHARAMAN BAGI SEORANG 
BUDAK YANG MELARIKAN DIRI DARI TUANNYA 


Hadits Ke-1604 


dai ad Sh JO 20 AN ng ID oi JA 
Ia ni ed aa al iakan 


Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa pun budak yang mela- 
rikan diri dari tuannya, maka telah lepas dari tanggung jawab per- 
lindungan'.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1605 
. Jas . , .. . 0. 0... 
At TA io PPA ga MI AR gi Ap P3 
He Ayat ad ah gi 6 1d 
AS Al) d3 


Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika seorang hamba melarikan 
diri dari tuannya, maka tidak diterima shalatnya.” (Diriwayatkan 
Muslim) 

Dalam suatu riwayat: “maka dia telah kafir.” 
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BAB 338 


PENGHARAMAN PEMBERIAN SYAFAAT DALAM 
HUKUMAN HADD 


Allah Ta'ala berfirman, 
“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah 


belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari aklurat ....” 
(An-Nuur: 2) 


Hadits Ke-1606 


e fo? 13, o si PA 2 0. a - - ae . 0... 
Kay pun! Biyali Oka tegadi Uag Of GS AI en) KAS 13 
Lahan PSN 4, 25 “033 Pa 3153 0 Ann o, 2. ka 
Terang dala HI ae Jay! Le Pe ca MP ir) ya S3 
4 2 o3. 3 OA Rea R Nan Serai Ten ana Url ai GT 
B1 aa Say tlah oa dala YL AJE s5 Pu yah An int) 
Lo, TN Se Pa Lan p Napi Pr an ten pa ana ya of. 
Hi Helag KAS AI Gho Ah pay Jl dala ASI elo db 
Aa Tof,-$ gay Re ea TI ta 7 032 0 ”- , 
cad! SAT Cas 2JU SU P3 SOE A d yaa ya Id 


Ne 
£ 9 om 


nan Kana 20 bag 3.0. 2, 3 0 9 car -. 0, 04 € 
Oya al dy Ha ya! HR O lal (ps it! 
Kab OP AI pal) adi ANE NABI Catat ega 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa orang-orang Ouraisy merasa 
bingung adanya seorang wanita suku Makhzum yang melakukan tin- 
dak pencurian sehingga mereka berkata, “Siapakah yang akan ber- 
bicara berkenaan dengan wanita itu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” Maka, mereka menjawab, “Siapakah yang berani 
menghadap beliau selain Usamah bin Zaid, orang kecintaan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Usamah pun berbicara 
kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Apakah engkau hendak memberi pertolongan dalam urusan 
hukuman hadd dari Allah Ta'ala? Kemudian beliau bangun dan 
berkhutbah, lalu bersabda, “Sesungguhnya telah dihancurkan orang- 
orang sebelum kalian semua karena jika di antara mereka ada orang 
terhormat mencuri, mereka membiarkannya, dan jika di antara me- 
reka ada orang kecil mencuri, mereka menegakkan hukumannya. Demi 
Allah, jika Fathimah putri Muhammad mencuri pasti aku potong ta- 
ngannya.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat lain, “Sehingga muramlah wajah Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, lalu bersabda, “Apakah engkau hendak 
memberi pertolongan dalam urusan hukuman hadd di antara berbagai 
hukuman Allah? Usamah berkata, "Mohonkanlah ampun untukku 
wahai Rasulullah” Kemudian beliau memerintahkan hukuman atas 
wanita itu, maka dipotonglah tangannya.” 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab penegasan pengha- 
raman bagi seorang budak yang melarikan diri dari tuannya. 

Budak adalah hamba sahaya. Pelariannya adalah upayanya me- 
lepaskan diri dari tuannya. Hal demikian karena seorang hamba adalah 
orang yang dimiliki tuannya, baik dzatnya atau berbagai manfaat dari- 
nya. Jika dia melarikan diri, maka semua itu telah hilang dari tuannya. 
Dalam hal ini muncul ancaman bahwa budak itu telah menjadi kafir 
dan tanggung jawab telah terlepas dari tuannya. Dia tidak diterima 
shalatnya. Berikut ini tiga macam hukuman baginya —na'udzu billah: 

1. Telah lepas tanggung jawab berkenaan dengan dirinya. 
2. Dia kafir, tetapi bukan kufur yang mengeluarkannya dari agama. 


3. Shalatnya tidak diterima. Seorang budak jika melarikan diri dari 
tuannya, kemudian melakukan shalat, maka shalatnya tidak sah. 
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Para ulama rahimahumullah berbeda pandangan dalam hal ini: 
Apakah shalatnya tidak diterima, baik yang fardhu atau nafilah? 
Atau apakah yang nafilah saja? Di antara para ulama ada yang 
berpendapat, “Shalat fardhu yang dia lakukan diterima karena 
waktunya dikecualikan secara syar'i dan tidak ada halangan untuk 
mendapatkan hukuman karena hal itu. Yang dimaksud dengan 

"tidak diterima” berkenaan dengan shalat sunnah nafilahnya ada- 

lah penafian keabsahannya. Sedangkan jika istilah yang sama 

berkenaan dengan shalat fardhu, maksudnya adalah penafian 
pahalanya. Yang demikian adalah cara menjamak yang sangat 
bagus. 

Sedangkan bab kedua adalah pengharaman memberi perto- 
longan dalam hal hukuman hadd. 

Hadd adalah hukuman yang terukur secara syariat. Ketahuilah 
bahwa hukuman berkenaan dengan berbagai macam dosa terbagi 
menjadi dua macam: 

Pertama. Hukuman-hukuman ukhrawi yang urusannya terserah 
kepada Allah. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 

yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa: 48) 

Semua dosa selain syirik bisa diampuni Allah Azza wa Jalla 
dengan karunia dan rahmat-Nya. 

Kedua. Sedangkan hukuman duniawi terbagi menjadi berma- 
cam-macam. Di antaranya, macam-macam yang tertentu dan terbatas 
di dalam syariah. Semua ini tidak boleh dilanggar. Misalnya: Pencuri 
yang telah dipotong tangannya tidak boleh lagi dipotong kaki dan 
tangannya, tidak boleh pula dicongkel matanya, dan tidak boleh 
dipotong telinganya. Pokoknya dalam hal ini tidak boleh melanggar apa 
yang telah ditentukan Allah dan Rasul-Nya, yaitu pemotongan tangan. 

Sedemikian pula zina. Jika pezina itu laki-laki yang belum pernah 
menikah, hukumannya adalah seratus kali cambukan dan pengasingan 
selama setahun. Dengan kata lain, diusir dan dijauhkan dari negerinya 
selama setahun. Hal ini juga tidak boleh dengan penambahan atau 
pengurangan hukuman di dalamnya, karena ini adalah hukuman di 
antara hukuman yang ditentukan. 

Juga sebagaimana orang-orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya. Orang-orang yang selalu berupaya membuat kerusakan di 
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muka bumi. Balasan mereka adalah harus diperangi, disalib, dipotong 
tangan dan kakinya secara bersilang, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). 

Di sana masih ada berbagai macam hukuman lain yang tidak 
ditentukan. Yang demikian kembali kepada pendapat hakim, yakni 
hakim syar'i atau orang yang berwenang mengatur dan membuat 
tatanan yang berkaitan dengan berbagai macam hukuman itu. Perkara 
ini urusannya sangat luas. Kadang-kadang hukuman itu berupa denda 
dengan harta, pemutusan dari jabatan, penahanan, pengumuman na- 
ma dan pelanggarannya di hadapan orang banyak, atau kadang-ka- 
dang dengan mengusir keluar dari majelis sesuai konsekuensi yang di- 
perlukan demi kemaslahatan dan pendidikan. 

Sedangkan hukuman-hukuman yang ditentukan jika telah sampai 
kepada pemimpin, tak seorang pun boleh memfungsikan diri sebagai 
orang yang memberi pertolongan berkenaan dengan hukumannya. 
Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


d pita! Para 3 Ga COLA ISI AK 

“Jika hukuman-hukuman hadd telah sampai kepada pemimpin, maka 

Allah melaknat orang yang menjadi perantara dan orang yang dibe- 

rikan pertolongan oleh perantara itu.” 

Laknat adalah pengusiran dan penjauhan seseorang dari rahmat 
(kasih-sayang) Allah. Beliau juga bersabda, 

pt AI 35 A3 Al AI La S5 Op EPA AG LA 

“Barangsiapa yang fungsi perantaranya menghalangi hukuman hadd 

dari hukuman-hukuman hadd Allah, maka dia telah melawan Allah 

berkenaan dengan perintah-Nya.” 

Na'udzu billah. 

Jika suatu perkara belum sampai kepada hakim. Dalam kondisi 
demikian, kadang-kadang diperbolehkan adanya perantara dalam 
memberi pertolongan dan penengah. Contoh: Jika seseorang melihat 
orang lain berzina, sedangkan dia benar-benar menyaksikannya, dan 
padanya terdapat empat orang saksi menyaksikan perbuatan itu. Dan 
dirinya berpandangan bahwa yang lebih baik adalah memberikan 
kesempatan kepadanya untuk bertaubat, jika dia bertaubat ditutuplah 
urusannya, itu tidak mengapa. Akan tetapi, jika telah sampai kepada 
pemimpin, maka tidak boleh ada perantara dalam hukuman hadd. 
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Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkenaan dengan bab larangan memberikan 
bantuan perantaraan dalam urusan hukuman hadd, juga berkenaan de- 
ngan kisah wanita makhzumiyah. 

Hudud adalah aneka hukuman yang telah ditetapkan Allah dan 
Rasul-Nya atas pelaku suatu kemaksiatan. Di antaranya adalah hu- 
kuman atas pelaku zina, penuduh zina, pencuri, dan hukuman bagi 
perampok. Sedangkan pembunuhan atas orang yang murtad, tidak 
termasuk. Karena orang murtad itu jika bertaubat, sekalipun setelah 
dirinya dilaporkan kepada pemimpin, maka hukuman mati gugur dari- 
nya. Sedangkan hukuman hadd adalah sesuatu yang harus. Tidak 
pernah gugur, kecuali jika orang yang bersangkutan bertaubat sebelum 
tertangkap. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi 

Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, ha- 

nyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki 

mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). Yang demikian (sebagai) suatu penghinaan untuk me- 
reka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, 
kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu 
dapat menguasai (menangkap) mereka, maka ketahuilah bahwasanya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Al-Maidah: 33-34) 

Penyusun menyebutkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa 
seorang wanita dari bani Makhzum mencuri. Telah aku jelaskan bahwa 
wanita itu meminjam sesuatu, lalu mengingkarinya. Dengan kata lain, 
dia datang kepada seseorang, lalu berkata, “Beri aku pinjaman kuali, 
beri aku pinjaman ember", sehingga orang-orang meminjamkan kepa- 
danya. Kemudian peminjam mengingkari pinjamannya dengan menga- 
takan, “Kalian semua tidak meminjamkan apa-apa kepadaku." 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan keingkaran da- 
lam pinjam-meminjam sederajat dengan pencurian. Karena pencuri 
masuk rumah dengan sembunyi-sembunyi, dan wanita ini mencuri 
harta seseorang dengan sembunyi-sembunyi pula. Dia mengambilnya 
dari orang-orang dengan bentuk meminjam. Dan peminjaman itu ben- 
tuk sikap yang baik dari warga negerinya, yakni dari mereka yang me- 
miliki harta. Kemudian wanita itu mengingkarinya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar dipo- 
tong tangannya, sedangkan wanita itu datang dari bani Makhzum, 
suatu kabilah terpandang di kalangan Ouraisy, sehingga itulah yang 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 683 


menjadikan mereka ragu. Dengan kata lain: mereka merasa ragu 
dalam hal ini. Bagaimana tangan seorang wanita kabilah bani Makhzum 
harus dipotong tangannya? Sehingga mereka mencari orang yang bisa 
menjadi perantara memberi syafaat kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu mereka berkata, “Siapakah yang berani meng- 
hadap beliau selain Usamah bin Zaid?” Mereka tidak menyebutkan Abu 
Bakar, Umar, Utsman, atau siapa saja yang berkedudukan lebih penting 
daripada Usamah bin Zaid. Baik mereka telah berupaya untuk itu dan 
mereka tidak berhasil atau pada dasarnya mereka mengetahui bahwa 
mereka tidak mungkin memberi syafaat berkenaan dengan hukuman 
hadd dari Allah. 

Yang penting, mereka perlu Usamah bin Zaid Radhiyallahu 
Anhu. Usamah yang dimaksud adalah Usamah bin Zaid bin Haritsah. 
Zaid bin Haritsah adalah hamba sahaya yang diberikan Khadijah ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang kemudian beliau mer- 
dekakan. Beliau sangat mencintainya dan mencintai anaknya, Usamah. 
Usamah berbincang-bincang dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkenaan dengan urusan wanita kiranya beliau sudi memba- 
talkan hukuman hadd baginya. 

Maka wajah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami 
perubahan menjadi merah padam. Beliau bersabda kepadanya karena 
mengingkarinya, 

KIE BI ob Lab Gd aa 

“Apakah engkau hendak menjadi perantara syafaat dalam urusan 

hukuman hadd dari Allah Ta'ala?” 

Dengan kata lain: tidak layak bagimu memberikan jasa perantara 
syafaat berkenaan dengan hukuman hadd Allah. 

Kemudian beliau bangun dan berkhutbah. Dengan kata lain, me- 
nyampaikan khutbah yang sangat mendasar. Beliau menyampaikan 
khutbah yang paling baligh 'menyentuh'. Karena ada tambahan huruf 
harnzah dan taa. Para ulama bahasa Arab mengatakan, “Sesungguh- 
nya penambahan suatu kata yang telah baku dengan suatu huruf me- 
nunjukkan pertambahan makna.” Dengan kata lain, pertambahan huruf 
dalam sebuah kata menunjukkan pertambahan pada maknanya. Yang 
penting, kata “45 artinya 'berkhutbah dengan khutbah yang sangat 
baligh'. Kemudian beliau bersabda, 
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3 2 - - PAN BRA P Para " 

SF Ho 4 Ga WINA al SUS Opal Ulat Uas) 

ISI Ale NABI cina A4 Tya 151 

“Sesungguhnya telah dihancurkan orang-orang sebelum kalian 

semua karena jika di antara mereka ada orang terpandang mencuri, 

mereka membiarkannya, dan jika di antara mereka ada orang kecil 
mencuri, mereka menegakkan hukuman haddnya. 

SL! mereka dihancurkan'. Dengan kata lain, dosa-dosa me- 
reka diadzab dengan berbagai hukuman. Jika orang terpandang di 
antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya, sedangkan jika 
orang lemah di antara mereka mencuri, maka mereka menegakkan 
hukumannya. Sehingga mereka menegakkan hukuman hadd Allah itu 
hanyalah berdasarkan nafsu. 

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang yang 
mendahului kita melakukan pencurian. Pencurian di kalangan mereka 
adalah sesuatu yang sangat serius. Terjadi di kalangan orang-orang 
kaya dan orang-orang fakir, di antara orang-orang terpandang dan 
orang-orang lemah. 

Kemudian beliau bersumpah dan beliau adalah orang yang sa- 
ngat setia dan jujur dengan sumpahnya, 


bag telat ju AABA LL Kab oi PA aah 
“Demi Allah, jika Fathimah putri Muhammad mencuri pasti aku po- 
tong tangannya.” 
Ya Allah, curahkanlah shalawat dan salam kepada beliau. 
Demikianlah keadilan. Dan demikianlah pelaksanaan hukum 
Allah. Bukan dengan mengikuti hawa nafsu. Beliau bersumpah bahwa 
jika Fathimah bintu Muhammad, sedangkan dia adalah wanita yang 
lebih terpandang dari wanita Makhzumiah itu baik secara kedudukan 
ataupun nasab, karena dia adalah penghulu para wanita penghuni 
surga. Beliau bersumpah, jika dia mencuri pasti beliau memotong 
tangannya. Dalam sabda beliau 'pasti aku potong tangannya', meng- 
undang dua pendapat: 
1. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri yang langsung 
memotong tangannya. Demikianlah yang lebih tegas. 
2. Beliau memerintahkan orang yang akan memotong tangan 
Fathimah. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 685 


Bagaimanapun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mungkin menghindari hukuman hadd atas seseorang karena kemu- 
liaan dan kedudukannya sama sekali. Hukuman hadd adalah hak Allah 
Azza wa Jalla. 


2... Br 3 So 5. . . 2. Nae TN Jo 
Urang Cabai Ha Kaban ih Kabe OP AI al 
z . € - 


“Demi Allah, jika Fathimah putri Muhammad mencuri pasti aku 

potong tangannya.” 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
agar pemotongan tangan wanita suku Makhzum itu dilaksanakan. 
Padahal, dia adalah orang yang paling terpandang dari kalangan suku 
Guraisy. Walaupun demikian, tidak ada pengguguran hukuman hadd 
atas dirinya. Demikian seharusnya bagi para pejabat di pemerintahan 
menjadikan semua orang sama di hadapannya ketika menegakkan 
hukuman hadd. Dia tidak boleh pilih kasih atau pandang bulu terhadap 
seseorang karena kekerabatan antara dirinya dan mereka, kekayaan- 
nya, kewibawaan dalam kabilahnya, atau sebab-sebab lain. Hukuman 
hadd adalah hak Allah Azza wa Jalla, maka wajib ditegakkan demi 
Allah Azza wa Jalla. 

Simaklah firman Allah Ta'ala, 


“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah 
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama Allah ....” (An-Nuur: 2) 

Termasuk belas kasihan adalah memberikan syafaat kepada 
keduanya. Jangan berikan syafaat kepada seorang pun karena hu- 
kuman hadd, tegakkanlah hukuman hadd itu, jangan belas kasihan 
kepadanya, jangan sayang kepadanya, dan jangan katakan “ini orang 
terpandang”, "ini orang kecil”, "ini ayah dari banyak anak", semua itu 
selamanya tidak penting bagi Anda. Dengan kata lain, jika seseorang 
berzina, sedangkan dia telah menikah, lalu harus dijalankan hukuman 
hadd atas dirinya, sedangkan dia memiliki banyak anak yang masih 
kecil-kecil yang nanti akan menjadi yatim, dan beberapa orang istri 
hingga mereka nanti pasti akan menjadi janda. Jangan peduli dengan 
semua itu. Tegakkan hukuman hadd atas dirinya, rajam dia hingga 
mati, dan jangan katakan, “Dia ini memiliki sejumlah anak yang masih 
kecil dan beberapa orang istri”, semua itu tidak penting bagi Anda. 
Tegakkan hukuman hadd atas semua orang yang melakukan kemak- 
siatan yang mengharuskan pelakunya mendapatkan hukuman hadd. 
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Bila umat Islam telah berada pada keadilan yang demikian. Dan 
tidak peduli dengan keadaan dirinya saat berbuat demi Allah. Tidak 
pernah mempedulikan ejekan dan celaan dari orang yang mencela. Ma- 
ka, umat ini akan memiliki izzah, kekuatan, dan kemenangan yang 
nyata. Dan bila umat Islam lepas dari penegakan hukum-hukum Allah, 
maka hal itu menjadikan orang-orang yang suka menghitung-hitung 
dan para perantara memulai upayanya untuk menggugurkan semua 
hukuman hadd Allah Azza wa Jalla hingga umat ini menjadi terpuruk 
sampai kondisi sebagaimana yang kalian saksikan di zaman sekarang 
ini. Maka, kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala, sudi kiranya 
mengembalikan kemuliaan dan semangat untuk selalu konsisten de- 
ngan agamanya kepada umat Islam. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 


ke Din 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 687 


BAB 339 


LARANGAN BUANG AIR BESAR DI JALAN, 
TEMPAT BERTEDUH, SUMBER AIR, 
DAN SEMACAMNYA 


Allah Ta'ala berfirman, 
VE NIAS MA PLS aa Sa pal Ganga 03 Ga 
Usa Last 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka te- 
lah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al-Ahzab: 58) 


Hadits Ke-1607 
Aya 


LI peag AB AN eko 
D dad bi JB SAN Jiya) 4 DURI G3: satin Vai | 
Pp gp 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Takutlah kalian semua dari 
dua tempat kutukan orang?” Para Shahabat bertanya, “Apakah dua 
tempat kutukan orang itu, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Orang yang buang hajat (baik buang air kecil atau besar) di jalan 
atau di bawah tempat orang berteduh.” (Diriwayatkan Muslim) 
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BAB 340 


LARANGAN BUANG AIR KECIL ATAU SEMACAMNYA 
PADA AIR YANG TIDAK MENGALIR 


Hadits Ke-1608 


JB Of ag Ai ea A1 Jia 5 2 


ATA 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam melarang buang air kecil pada air yang tidak mengalir.” 
(Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab pengharaman buang air 
besar di jalan, di bawah tempat orang berteduh, atau sejenisnya. 

Manusia tidak boleh buang air kecil atau buang air besar di jalan 
umum atau di bawah tempat berteduh. Yakni, suatu tempat di mana 
mereka berteduh di bawahnya. Demikian juga, tempat mereka meng- 
hangatkan badan dari matahari di musim dingin atau majelis-majelis 
mereka. Karena perbuatan seperti itu termasuk sesuatu yang menya- 


kitkan bagi orang-orang beriman. Allah Ta'ala telah berfirman, 
3 


Ab Gp UBK AN, 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan 

Mukminat ....” (Al-Ahzab: 58) 

Baik dengan ucapan atau perbuatan nyata. Menyakiti orang de- 
ngan ucapan misalnya mencela, menjelekkan, mencaci, dan lain seba- 
gainya. Sedangkan menyakiti orang dengan perbuatan seperti kencing 
atau buang air besar di atas jalan mereka, dan lain sebagainya. 

Firman-Nya "1 & ,& 'tanpa kesalahan yang mereka per- 
buat', adalah bahwa tindakan menyakiti orang lain bukan disebabkan 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 689 


karena orang lain itu berbuat yang menyakitkan, yakni mereka menim- 
pakan apa-apa atas orang lain adalah murni karena kejahatan yarg 
sengaja mereka lakukan dengan tangan mereka. 

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BAE II JB KAN J2) USUL G3 AJE AM Aa 
MP SNP Gn 


“Takutlah kalian semua dari dua tempat kutukan orang?” Para 
Shahabat bertanya, “Apakah dua tempat kutukan orang itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Orang yang buang hajat (baik 
buang air kecil atau besar) di jalan orang atau di bawah tempat 
berteduh mereka.” 

uk adalah bentuk ism fa'il dari Lal, Hal itu dinamakan sebagai 
pelaknat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah potensi sebab 
suatu laknat. Orang yang buang hajat (baik buang air kecil atau besar) 
di atas jalan orang banyak atau di bawah tempat berteduh mereka 
adalah terlaknat. Na 'udzu billah. 

Demikian juga orang yang melihat kencing atau tinja di atas jalan 
orang banyak atau di bawah tempat mereka berteduh, maka dia akan 
mengatakan, “Ya Allah, laknatlah orang melakukan hal ini.” Karena dia 
sendiri yang menjerumuskan dirinya sendiri dengan melakukan per- 
buatan seperti itu. Demikian juga, tidak boleh kencing di atas air yang 
tidak mengalir atau semacam itu, karena Nabi Shallallahu Alaihi we: 
Sallam melarang perbuatan seperti itu sebagaimana dalam hadits Jabir 
yang diriwayatkan Muslim. Maka, tidak boleh bagi orang buang air kecil 
di atas air yang diam yang tidak mengalir seperti kolam dan semacam:- 
nya. Sedangkan air yang mengalir dan bergerak, tidaklah mengapa. 
Kecuali jika mengalir ke arah orang yang mengambil air minum di 
bawahnya: dan di bawahnya juga terdapat orang-orang yang bersuci 
dengan air itu, atau minum dari air itu, maka yang demikian tidak boleh 
karena akan menyakiti orang-orang yang ada di bawahnya. Semoga 
Allah memberikan taufik-Nya. 


— 
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BAB 341 


MAKRUH SEORANG AYAH MENGUTAMAKAN 
SEBAGIAN ANAK-ANAKNYA ATAS SEBAGIAN 
YANG LAIN DALAM MEMBERIKAN SESUATU 
KEPADA MEREKA 


Hadits Ke-1609 


£ 
03 


Si Ipa Iin AAN Up Al Ga) pai gi DAN GP 
IE Gg Dt US Tia Al Ls Ipin aa le te 
Sd JL Kia Jaa Aas Dal, JS sapa 

ker eka Ala A1 do At Jia JW 
Bap dia al la la adi AT JG si sapi 


SA AB SAN GP dtg LI 


Ce. 
— 
$$ 


03 - 


Gea ae da A1 ea Ipa) Ja :aal 3 
aa jala si :JE teki JB SKA Spa 
Sea Hana 


Cs 
ba 
& 


5 
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US NE ol Dira IE ASP lih IE Lg Hy P3 
ALI 2JB cdi 2G Bad 


Dari An-Numan bin Basyir Radhiyallahu Anhuma bahwa ayahnya 
membawa dirinya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu berkata, “Aku telah memberi anakku ini satu orang budak dari 
milikku” Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah setiap anakmu kauberi seperti itu?” Dia menjawab, “Tidak.” 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 691 


Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika de- 
makian tarik kembali pemberianmu itu.” 

Dalam riwayat lain: Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apakah kaulakukan hal itu terhadap semua anakmu?” Dia 
menjawab, “Tidak.” Maka, beliau bersabda, “Bertakwalah kepada 
Allah, dan berlaku adillah terhadap semua anakmu.” Maka, ayahku 
pulang dan menarik kembali sedekah itu. 

Dalam riwayat lain: Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Hai Basyir, apakah engkau memiliki anak selain in??” Dia 
menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Apakah setiap mereka itu telah 
engkau beri sama seperti itu?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bersab- 
da, “Jika demikian jangan persaksikan hal ini kepadaku, sesungguh- 
nya aku tidak menjadi saksi atas suatu kecurangan.” 

Dalam riwayat lain: “Maka jangan persaksikan kepadaku suatu kecu- 
tangan.” 

Dalam riwayat lain: “Persaksikan hal ini kepada selaimku.” Lalu beliau 
bersabda, “Apakah engkau suka bahwa mereka sama dalam berbakti 
kepadamu?” Dia menjawab, “Ya, benar.” Beliau bersabda, “Jika demi- 
kian, maka jangan berbuat demikian.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab pengharaman mengu- 
tamakan sebagian anak dari sebagian lain dalam pemberian. 

Anak-anak mencakup laki-laki dan perempuan. Yang dimaksud 
dengan pemberian adalah pemberian murni dan bukan soal nafkah. 
Nafkah diberikan setiap orang berupa sesuatu yang dibutuhkan, baik 
sedikit atau banyak. Jika mampu, maka salah seorang dari kalian 
menuntut ilmu dan membutuhkan buku-buku, sedangkan lain tidak 
demikian, sehingga memberi yang pertama apa-apa yang dibutuhkan 

' berupa buku-buku, maka hal ini tidak mengapa. Demikian pula, jika 
salah seorang dari mereka membutuhkan pakaian, sedangkan anak 
yang lain tidak membutuhkannya, hingga dia memenuhi kebutuhan 
anak yang membutuhkan pakaian. Demikian juga, jika salah seorang 
dari mereka sakit sehingga membutuhkan sejumlah dirham dan obat- 
obatan, lalu dia memberinya, maka hal ini tidak mengapa. Demikian 
juga, jika salah seorang dari mereka telah memasuki usia menikah 
sehingga dia menikahkannya. Maka, dia menikahkan anaknya tidaklah 
mengapa. Yang penting, apa-apa yang berfungsi memenuhi kebu- 
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tuhan, maka kesamaan dalam hal kebutuhan adalah dengan memberi 
mereka apa-apa yang menjadi kebutuhannya. Sedangkan jika pembe- 
rian murni, haruslah adil di dalamnya. | 

Para ulama berbeda pendapat, apakah adil itu memberi anak laki- 
laki dan anak perempuan pemberian yang sama? Jika memberi anak 
laki-laki seratus, maka dia harus memberi anak perempuan seratus. 
Atau apakah adil itu memberi mereka sebagaimana mereka telah diberi 
Allah Azza wa Jalla dalam hal waris, yakni bagian laki-laki adalah dua 
kali lipat bagian perempuan. Jika memberi anak laki-laki seratus, maka 
memberi anak perempuan lima puluh. Pendapat ini lebih kuat, karena 
tidak ada pembagian yang lebih adil daripada pembagian oleh Allah 
Azza wa Jalla. Jika memberi masing-masing sesuai dengan kebu- 
tuhannya, lalu memberikan pemberian murni, maka kita katakan, “Jika 
Anda memberi anak perempuan satu dirham, maka beri anak laki-laki 
dua dirham. Inilah adil. Sedangkan jika melakukan pengutamaan seba- 
gian anak atas sebagian lain, maka wajib baginya menarik kembali 
pemberian lebih itu. Jika salah seorang dari kalian memberi seratus dan 
tidak memberi anak-anaknya lain, maka wajib baginya untuk menarik 
kembali seratus itu. Atau dengan memberi anak-anak lain sebagaimana 
yang diberikan kepada anak yang pertama. Atau meminta izin kepada 
mereka dengan syarat mereka memberikan izin dengan ridha dan rasa 
puas, bukan dengan rasa malu atau rasa takut. 

Sehingga jalan adil bagi orang-orang yang mengutamakan seba- 
gian anak-anaknya adalah dari tiga macam jalan. Jadi adil memiliki tiga 
jalan: 

1. Dengan menarik kembali apa-apa yang telah diberikan. 

2. Dengan memberi anak-anaknya lain sebagaimana yang telah dia 
berikan kepada anaknya yang pertama (bagi laki-laki dua kali 
bagian perempuan). 

3. Meminta izin kepada mereka dengan syarat mereka memberikan 
izin dengan rasa puas dan ridha, bukan dengan rasa takut dan 
malu. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits An- 
Nu'man bin Basyir bin Sa'ad Al-Anshari Radhiyallahu Anhuma bahwa 
Basyir memberinya suatu pemberian berupa seorang budak. Dalam 
riwayat lain, sebuah kebun. Kiranya dia telah memberinya kebun dan 
seorang budak untuk bekerja di kebun. Maka, ibunya, Amrah bintu 
Rawahah Radhiyallahu Anha -seorang wanita pakar fikih- berkata, 
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“Aku tidak ridha engkau beri anakku pemberian ini dengan tidak mem- 
beri pemberian yang sama kepada saudara-saudaranya hingga engkau 
mempersaksikan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sehingga ia pun pergi menghadap kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk mempersaksikan hal tersebut. Maka, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah engkau memiliki sejumlah anak?” 
Dia menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, “Apakah engkau memberi me- 
reka sesuatu yang sama dengan yang kauberikan kepada An-Nu'man?” 
Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Tarik kembali”, yaitu apa-apa 
yang telah dia berikan kepada An-Nu'man. Lalu beliau bersabda, 
“Persaksikan hal ini kepada selain diriku.” Ini adalah lepas tangan yang 
beliau lakukan dan bukan izin membolehkan baginya untuk memper- 
saksikan hal itu. Akan tetapi, hal itu adalah lepas tangan yang beliau 
lakukan. Oleh sebab itu, beliau bersabda, “Persaksikan hak itu kepada 
orang selain diriku. Sesungguhnya aku tidak mempersaksikan kecu- 
rangan.” Kemudian beliau juga bersabda, “Apakah engkau meng- 
hendaki mereka sama dalam berbakti kepada engkau?” Dia menjawab, 
“Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Jadi, samakan di antara me- 
reka. Karena jika engkau mengutamakan salah seorang di antara 
mereka atas lain, maka dalam diri yang tidak diutamakan ada sesuatu 
dan mereka menjadi tidak berbakti kepada ayahnya. Kemudian beliau 
bersabda, “Bertakwalah kepada Allah dan berlaku adillah terhadap 
anak-anakmu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan kepada kita agar kita berlaku adil kepada semua anak kita da- 
lam hal pemberian. Sehingga jika Anda beri salah seorang dari mereka 
sepuluh riyal, maka beri lain sama dengan itu. Jangan kurangi sedikit 
pun dari jumlah itu hingga sedikit tidak sama. Beri mereka sama 
dengan yang kauberikan kepada yang pertama. Para Salafushshalih 
Radhiyallahu Anhum jika mereka mencium salah satu dari anak- 
anaknya, maka dia mencium anaknya lain, karena sangat adilnya. De- 
mikian juga, dalarn hal memperhatikan mereka. Jangan melihat ke- 
pada yang ini dengan pandangan kemarahan, sedangkan kepada yang 
itu dengan pandangan penuh ridha. Berlaku adillah kepada mereka 
baik dalam cara menghadapi atau dalam hal keceriaan wajah. Kecuali 
jika salah seorang dari mereka melakukan apa-apa yang mengundang 
kemarahan. Yang demikian memang lain. Sedangkan dengan tanpa 
sebab, maka jadikanlah mereka sama dan jangan utamakan salah se- 
orang dari mereka atas yang lain. 
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Di sini terdapat satu masalah, yaitu sebagian orang menikahkan 
anaknya yang besar. Sedangkan dia memiliki anak-anak kecil, sehingga 
dia berwasiat kepada mereka bahwa bagi mereka sebesar maskawin 
sepeninggalnya. Perbuatan yang demikian haram dan sama sekali tidak 
halal. Mereka Anda beri karena kebutuhan yang tidak sama dengan 
kebutuhan saudara-saudaranya lain yang masih kecil. Tidak halal bagi 
Anda berwasiat memberi mereka sesuatu apa pun juga. Jika berwasiat, 
maka wasiatnya batal dan dikembalikan kepada harta warisan kembali, 
lalu mereka mewarisi sesuatu dengan besaran bagian waris mereka. 

Demikian juga, sebagian orang anaknya bekerja padanya dalam 
usaha perdagangan atau pertanian sehingga dia memberinya lebih 
banyak daripada apa yang dia berikan kepada saudara-saudaranya. 
Yang demikian juga tidak boleh. Karena jika anak telah berbakti dan 
bekerja pada ayahnya, maka itu adalah baktinya. Pahalanya di akhirat 
lebih agung daripada balasannya di dunia. Jika dia tidak menghendaki 
yang demikian dan ingin bekerja dengan mendapatkan upah, hen- 
daknya ayahnya memberinya upah. Misalnya, setiap bulan Anda men- 
dapatkan hasil sekian. Sebagaimana memberikan kepada orang lain. 
Atau mengatakan kepada Anda bagian dari keuntungan. Sedangkan 
mengkhususkannya di antara saudara-saudaranya, padahal anak telah 
berbakti dengan kerjanya, dan menjadikan hal itu sebagai baktinya, ma- 
ka tidak boleh baginya melakukan yang demikian. 

Jika dia memberi salah seorang dari mereka karena dia adalah 
penuntut ilmu yang menghafalkan Al-Our'an, jika dia mengatakan 
kepada yang lain, “Siapakah di antara kalian yang menuntut ilmu, aku 
beri sama dengan saudaranya itu.” Atau, “Siapakah yang menghafalkan 
Al-Gur' an, aku beri seperti pemberianku kepada saudaranya.” Sehing- 
ga sebagian mereka menuntut ilmu dan sebagian lain tidak. Maka, 
mereka adalah orang-orang yang meninggalkan perintah oleh diri me- 
reka sendiri, sehingga mereka tidak memiliki hak. Sedangkan jika di- 
khususkan kepada yang satu dengan tidak membukakan pintu untuk 
saudara-saudaranya yang lain, maka yang demikianlah yang tidak 
boleh. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pa ea er AI eng 
SN SI JASg cal Nai 


“Bertakwalah kepada Allah, dan berlaku adillah terhadap semua 
anakmu.” 
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Bahwa selain anak yaitu dari para kerabat tidak wajib adil kepada 
mereka. Maka, Anda bisa memberi saudara Anda lebih banyak daripada 
lain. Anda memberi sebagian dari mereka dan tidak memberi kepada 
sebagian lain, karena nashnya hanya muncul berkenaan dengan anak 
kandung saja. Sedangkan ungkapan sebagian para ulama rahima- 
humullah bahwa wajib berlaku adil kepada semua ahli waris sesuai 
dengan jumlah harta warisannya, bahwa ini adalah ungkapan yang ti- 
dak ada dasar dalilnya. Adil hanyalah wajib kepada para anak kandung 
saja. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


—ae pn 
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HARAM BAGI WANITA BERKABUNG KARENA 
KEMATIAN LEBIH DARI TIGA HARI, KECUALI ATAS 
KEMATIAN SUAMINYA SELAMA EMPAT BULAN 
SEPULUH HARI 


Hadits Ke-1610 
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aja oa An ab Ag) Jp Ob AHA 


Cpane 
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FP gn gk ab un 3 
sea Ku le ar Gi : “3 cita RA clay usa Arya 
3 laa Ha Jan Ian ta PP Ky 
Ag PE PA NA AN ja # gali da 
Nat) MAN G9) de Yi oa Op 

Dari Zainab bintu Abu Salamah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Aku datang kepada Ummu Habibah Radhiyallahu Anha, istri 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ayahnya Abu Sufyan 
bin Harb Radhiyallahu Anhu meninggal. Kemudian, dia meminta par- 
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Jum yang berwarna kekuningan karena bahan dari khalug (jenis 
parfum) atau lainnya. Lalu dengannya seorang budak perempuan 
berminyakan dan menyentuhkan ke pipinya, lalu berkata, “Demi Allah, 
aku sudah tidak suka lagi kepada parfum, tiada lain karena saya 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
di atas mimbar: Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir berkabung karena kematian lebih dari 
tiga malam, kecuali atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari. 
Kemudian aku datang kepada Zainab bintu Jahsy Radhiyallahu 
Anha ketika saudaranya meninggal dunia. Dia meminta parfum, lalu 
menyentuhkannya sedikit, lalu berkata, “Demi Allah, aku sudah tidak 
suka lagi kepada parfum, tiada lain karena saya telah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di atas mimbar: 
Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir berkabung karena kematian lebih dari tiga malam, kecuali atas 
suaminya selama empat bulan sepuluh har?.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab pengharaman berka- 
bung bagi seorang wanita atas seorang mayit lebih dari tiga hari, ke- 
cuali atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari. 

Ihdad 'berkabung' artinya meninggalkan perhiasan, parfum, dan 
lain-lain yang sering dianggap sebagai keindahan, kegembiraan, dan 
hiburan. Ini adalah haram hukumnya. Di zaman jahiliyah, jika seseorang 
meninggal dunia, sedangkan orang yang meninggal itu sangat dicintai 
mereka, maka mereka meninggalkan parfum, berhias, dan lain seba- 
gainya selama mereka masih mampu melakukannya. Hingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskannya dalam hadits yang diri- 
wayatkan dua orang istri beliau: Ummu Habibah dan Zainab bintu 
Jahsy Radhiyallahu Anhuma bahwa tidak boleh berkabung atas 
seseorang yang meninggal dunia lebih dari tiga malam, kecuali atas 
suami di mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keri- 
nganan dalam hal ini. Dalam berkabung hanya selama tiga hari dan 
tidak boleh lebih dari itu. 

Misalnya, seorang pria sedih hatinya karena anaknya meninggal. 
Yang wajib baginya adalah bersabar dan penuh harap pahala dari Allah. 
Semua urusan harus berjalan sebagaimana biasa: pergi ke tokonya jika 
dia adalah pedagang: pergi ke sawahnya jika dia adalah petani, pergi ke 
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kantornya jika dirinya adalah pegawai: dan pergi ke sekolah jika dirinya 
adalah seorang guru atau mahasiswa. Pada prinsipnya, hendaknya ti- 
dak mempengaruhi semua pekerjaannya. Inilah yang disyariatkan. 
Inilah sunnah. Inilah yang paling mendapatkan taufik. Inilah yang paling 
lembut terhadap seseorang. Seorang pria tidak boleh berkabung atas 
anaknya, ayahnya, ibunya, dan saudaranya. Tidak ada berkabung atas 
mereka. Perkaranya adalah pada Allah Azza wa Jalla. Bagi Allah se- 
mua kerajaan dan bagi-Nya pula segala puji. Dialah Sang Pemilik. Dia 
Yang Terpuji. Bagaimanapun kondisi yang dialami manusia. Dia tidak 
butuh kepada perkabungan. Bersabar dan berharaplah akan pahala 
dari Allah. Jangan sampai kita mengatakan, “Jangan bersedih.” Semua 
manusia yang memiliki hati yang hidup pasti akan bersedih. Akan 
tetapi, kita mengatakan, “Bersabar dan berharaplah akan pahala dari 
Allah seakan-akan tidak terjadi apa-apa. Jangan hancurkan sedikit pun 
urusan duniamu.” Inilah yang lebih utama, lebih mendapatkan taufik, 
lebih lembut, dan lebih bagus. 

Demikian juga yang berlangsung di kalangan wanita. Jika anak- 
nya, ayahnya, saudaranya, atau orang yang sangat berpengaruh me- 
ninggal dunia, maka tidak mengapa berkabung selama tiga hari atau 
kurang dari itu. Sedangkan jika lebih dari tiga hari, maka tidak diper- 
bolehkan. 

Akan tetapi, jiwa terkadang tidak mampu demikian, lebih-lebih 
dengan besarnya musibah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan keringanan untuk berkabung hanya selama tiga 
hari saja. Jadi tidaklah mengapa jika seseorang meninggal dunia ka- 
wannya atau karibnya, lalu bersedih dengan kesedihan yang mendalam 
sehingga tidak bisa menemui orang lain, tidak mengapa dia tetap 
tinggal di dalam rumahnya selama tiga hari atau kurang dari itu, tetapi 
tetap harus melakukan shalat jamaah. Yang demikian tidak mengapa. 

Pr - NN og .. o & 2 - 

SM BP Ie ad AN IG AL LAPAN ja Y 

pn ea 

“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 

hari akhir berkabung karena kematian lebih dari tiga malam, kecuali 

atas suaminya ....” 


Suami memiliki hak yang agung, hingga Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 
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“Seandainya aku boleh memerintah seseorang untuk bersujud ke- 
pada orang lain, pasti aku perintah istri untuk bersujud kepada 
suaminya karena betapa agung haknya atas istrinya.” 

Akan tetapi, bersujud tidak boleh dilakukan, melainkan hanya 
kepada Rabb alam semesta Sang Pencipta Azza wa Jalla. 

Yang penting, istri berkabung selama empat bulan sepuluh hari. 
Ini jika dia tidak dalam keadaan hamil. Jika dia hamil, maka dia harus 
berkabung hingga melahirkan kehamilannya saja. Baik lebih atau ku- 
rang. 

Dengan demikian jika suami meninggal dunia, maka istri berka- 
bung selama empat bulan sepuluh hari. Hal itu karena firman Allah 
Ta'ala, 

Bogo 0E 6 af 20 Gene 8 0g LI. ola Lor Li 

ASN AR Oem par A3 Legi Ona KA OPA 

easy 

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan mening- 

galkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya 

(ber 'iddah) empat bulan sepuluh hari.” (Al-Bagarah: 234) 

Sekalipun suami belum pernah berjima' dengan istri. Jika akad 
dilangsungkan, sedangkan istri berada di Madinah, dan suami berada di 
Makkah, lalu meninggal dunia. Maka, istri harus melakukan perka- 
bungan atas meninggalnya suami, sekalipun belum pernah berjima' de- 
ngannya, selama akadnya sah. 

Sedangkan jika dalam keadaan hamil, maka berkabung sampai 
melahirkan hingga sekalipun melahirkan sebelum jasad suami diman- 
dikan, maka telah habislah iddahnya dan berakhir pula perkabungan 
yang dia lakukan. Dengan kata lain: misalnya, suami meninggal dunia, 
sedangkan istri tengah menderita sakit karena mau melahirkan. Ketika 
ruh suami lepas dari jasadnya, keluarlah bayi yang dikandungnya. De- 
ngan kata lain, antara waktu keluarnya ruh suami dan keluarnya bayi 
hanya beberapa detik saja. Maka, seketika itu habislah masa iddahnya 
dan selesai pula masa berkabungnya. Maka, baginya boleh menikah. 
Secara syar'i boleh baginya menikah sebelum jasad suaminya dikubur- 
kan karena dia telah melahirkan. 


700 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


Pa 0g. $ z9 - 
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“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 

ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. ” (Ath-Thalag: 4) 

Wanita itu telah habis masa iddah dan berkabungnya. Akan te- 
tapi, apakah perkabungan itu? Perkabungan adalah keharusan bagi 
wanita meninggalkan hal-hal berikut: 

Pertama. Mengenakan pakaian keindahan. Jangan mengenakan 
pakaian yang termasuk pakaian keindahan. Sedangkan pakaian biasa, 
dia harus mengenakannya, apa pun warnanya: kuning, merah, hijau, 
atau apa saja. Hanya pakaian yang dianggap perhiasan sebagaimana 
yang biasa dikatakan, “Wanita ini berhias dan mempercantik diri”, yang 
termasuk demikian tidak halal baginya dan dia akan termasuk orang 
yang menentang suaminya. 

Kedua. Parfum dengan segala macamnya: minyak, wangi kayu 
gaharu, aroma, atau lainnya. Secara mutlak tidak boleh mengenakan 
wangi-wangian apa pun, kecuali jika telah suci dari haidh, maka dia 
boleh menggunakan parfum sedikit saja, yakni untuk digunakan pada 
bagian yang berbau sehingga dia bebas dari bau. 

Ketiga. Perhiasan dengan segala macamnya. Tidak boleh menge- 
nakan perhiasan baik pada kedua kakinya, kedua telapak tangannya, 
lehernya, kedua telinganya, atau pada dadanya. Dengan kata lain, se- 
mua macam perhiasan yang biasa dia kenakan. Hingga jika dia me- 
ngenakan gigi dari emas, maka dia harus menanggalkannya jika tidak 
membahayakan dirinya. Jika menimbulkan bahaya bagi dirinya, maka 
dia harus berupaya untuk selalu menyembunyikannya dengan cara me- 
ngurangi tawa sehingga tidak terlihat giginya di hadapan orang banyak. 

Keempat. Tidak boleh keluar rumah selamanya, kecuali karena 
sesuatu yang bersifat darurat atau kebutuhan. Karena sesuatu darurat 
di malam hari atau kebutuhan pada siang hari. Sedangkan bila tidak 
ada kebutuhan dan tidak dalam keadaan darurat, dia tidak boleh keluar 
rumah tinggalnya ketika suami meninggal. Jadi istri harus tetap tinggal 
di dalam rumah dan tidak boleh keluar rumah. 

Jika wanita itu berkata, “Aku ingin keluar ke rumah tetanggaku 
untuk berbincang-bincang dengan mereka di siang hari dan di awal 
malam aku pulang ke rumahku”, maka kita katakan, “Tidak, para te- 
tanggamu yang berdatangan ke rumahmu, sedangkan engkau jangan 
pergi dari rumahmu. Engkau harus tetap tinggal di rumah yang kau- 
tinggali di dalamnya suamimu meninggal dunia.” Jika dia dalam beper- 
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gian dengan suaminya untuk pengobatan, lalu suaminya mening- 
gal dunia di negeri yang bukan negerinya sendiri, maka kita katakan, 
“Kembalilah ke negerimu karena negeri itu pada dasarnya adalah bu- 
kan tempat tinggalmu." 

Kelima. Berhias dengan bercelak mata, dan lain sebagainya. 
Sekalipun jika kita ketahui bahwa pada matanya ada suatu penyakit, 
maka tetap dia tidak boleh menggunakan celak. Kecuali celak tanpa 
warna, yang boleh dia kenakan pada malam hari dan harus dia hapus 
pada siang hari. Yang demikian jika dibutuhkan, dan jika tidak, maka 
tidak mengenakannya. Oleh sebab itu, datang seorang wanita kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
telah meninggal suami putriku, dan dia telah mengeluhkan matanya 
yang sakit, maka apakah boleh aku menggunakan celak untuknya?” 
Beliau menjawab, “Tidak.” Padahal wanita itu mengeluhkan matanya 
yang sakit, namun beliau menjawab, “Tidak.” Hingga Ibnu Hazm 
Rahimahullah berkata, “Jika wanita sakit pada matanya, maka ibunya 
tetap tidak boleh menggunakan celak mata untuknya bagaimanapun 
kondisinya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 
wanita yang sakit pada matanya namun tetap enggan memberikan keri- 
nganan (rukhshah) untuknya dalam pemakaian celak mata. Demikian 
juga, pemerah, bedak, dan lain sebagainya.” Sedangkan sabun yang 
tidak ada pewangi padanya, maka tidak mengapa. Demikian juga, pem- 
bersihan kepala dan pembersihan kulit. 

Sedangkan anggapan di kalangan orang-orang awam bahwa wa- 
nita berkabung mandi semenjak hari Jum'at hingga hari Jum'at beri- 
kutnya, adalah pendapat yang tidak memiliki dasar apa pun. 

Demikian juga anggapan di kalangan umum bahwa wanita ber- 
kabung tidak boleh keluar ke sekitar rumah di malam hari, tetapi harus 
tetap berada di bawah atap. Ini adalah tidak benar. Dia boleh keluar ke 
mana saja. 

Demikian juga anggapan di kalangan orang-orang awam saja di 
mana dikatakan bahwa bulan adalah seorang pria. Dia memiliki mata, 
hidung, dan mulut. Seorang wanita tidak boleh keluar untuk melihat 
bulan karena bulan adalah seorang pria yang melihat kepadanya. Ini 
adalah kesalahan. Sama sekali tidak benar. Boleh keluar pada malam 
bulan purnama dan bertemu dengan sesuatu, tetapi tidak keluar dari 
rumah. 

Juga sebagaimana anggapan di kalangan orang-orang awam 
bahwa dia tidak boleh berbicara dengan siapa pun, kecuali mahramnya. 
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Ini juga salah. Tidak mengapa dia berbicara dengan siapa saja yang dia 
kehendaki. Dengan kata lain: tidak haram baginya berbicara sebagai- 
mana wanita-wanita lain. Akan tetapi, sebagaimana firman Allah Azza 
wa Jalla, 
“Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berke- 
inginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya ....” (Al-Ahzab: 
32) 


Silat 


LAKI rata 
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BAB 343 


PENGHARAMAN ORANG KOTA MENJUALKAN 
BARANG DAGANGAN ORANG DESA, MENJEMPUT 
KAFILAH PEDAGANG, JUAL-BELI ATAS JUAL-BELI 

SAUDARANYA, DAN MELAMAR ATAS LAMARAN 
SAUDARANYA, KECUALI DENGAN IZINNYA ATAU 
DIA TELAH MENOLAK MELAMARNYA 


Hadits Ke-1611 


Ar Ne P3 Be A, 2 , Sa Ia £. Aa “Ime A - - S0. 
OL pekan ale AI lo Wi Jay JAS AI ey ae 
c 5 zte o £ PA AN Te ap - 90. 

anly Am BE OS Ofg cs PP am 


2... . Pi Pd . 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang orang kota menjualkan barang orang desa 
sekalipun dia adalah saudara seayah atau seibu.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1612 


Bi sera: 3 ?. Me Ne Ea RU SANGE Lo 223 o -. 
Ld Al ko Wi Joo JB JB gS Dl 0) 3 Il P3 

B3 d! kg Ig PA NIS Y kan 
Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan sampai kalian men- 


jemput barang dagangan hingga diturunkan di pasar.” (Muttafag 
alaih) 
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Hadits Ke-1613 


o- 3, “2 s Mn Can Ta 220 A, Png. 2 o 2. 
AAS Al eko ai Jpn, JB :JE gl Al mn) Un al P3 
Man Ge La eU aan an Dona TIA mat eng 
saga S Ik Pr Y9 Ol JI sik Y #eduag 

Nama AS S1 :Ju CL PL ag. 2 La 
Dari Ibmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menjemput 
kafilah para pedagang, tidak boleh orang kota menjualkan barang 
orang desa. Maka, Thawus bertanya, “Apa pendapatnya tentang 


orang kota tidak boleh menjualkan barang ke orang desa? Beliau men- 
Jawab, Tidak boleh menjadi makelar baginya'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Inilah tiga perkara yang ditegaskan Penyusun dalam satu bab 
dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin. Di antaranya: orang kota menjualkan 
barang dagangan orang desa, menjemput kafilah pedagang, dan jual- 
beli atas jual-beli saudaranya. 

Perkara pertama. Yang dimaksud dengan orang kota menjualkan 
barang orang desa adalah seorang dari daerah pedesaan datang de- 
ngan membawa kambing, unta, lemak, susu basah, atau susu kering 
untuk dijual di pasar. Maka, datang seseorang dari warga negeri itu 
kepadanya, lalu berkata, “Wahai fulan, aku akan menjualkan untuk 
Anda." Perbuatan demikian tidak boleh. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


oo o3-o.i Iko G5 2. 
JAR ya Mean Al Iin pl laa 

“Biarkan oleh kalian Allah memberikan rezeki kepada manusia se- 

bagian dari sebagian lain.” 

Biarkan orang desa itu menjual sendiri. Mungkin dia ingin men- 
jual dengan harga murah karena ingin segera pulang ke tengah ke- 
luarganya. Selain itu jika seorang desa menjual sendiri, maka orang 
yang membeli barang dagangannya akan membayar kontan dan tidak 
akan menunda pembayaran. Karena dia mengetahui bahwa orang desa 
itu ingin segera pulang. Dengan demikian, keuntungan didapatkan oleh 
penjual dan pembeli. Penjual (seorang desa) untung, karena dibeli ba- 
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rangnya dengan kontan. Pembeli untung, umumnya orang desa itu 
menjual barang-barangnya dengan harga murah karena ingin segera 
pulang dan tidak perlu menunggu kelebihan harga. Oleh sebab itu, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang kota menjualkan 
barang-barang orang dusun. 

Para ulama rahimahunmullah berdalil dengan suatu alasan bahwa 
jika orang desa itu datang kepada orang kota, lalu berkata, “Wahai 
fulan, jualkan barang dagangan ini untukku”, maka yang demikian 
tidak mengapa. Karena orang desa mengetahui bahwa jika barangnya 
diperjualkan oleh orang kota, umumnya harga akan tinggi dan tidak 
penting baginya akan tinggal sehari atau dua hari demi mendapatkan 
harga yang tinggi. 

Akan tetapi, arti eksplisit hadits adalah bersifat umum. Orang kota 
tidak boleh menjualkan barang orang desa. Bahwa jika dia datang 
kepadanya, lalu berkata, “Wahai fulan, ambil barang daganganku, lalu 
juallah”, maka dia harus mengatakan, “Tidak, jual saja sendiri olehmu.” 

Demikian juga kesimpulan yang diambil para ulama rahima- 
humullah dari alasan itu, 

o- os... 3,30. 2. 
YAN ya ani Al EH UAN 133 

“Biarkan oleh kalian Allah memberikan rezeki kepada manusia 

sebagian dari sebagian lain.” 

Bahwa jika harganya sama, baik dijual orang kota ataupun orang 
desa, maka hal itu tidak mengapa jika orang kota menjualkan barang 
orang desa, karena harganya tidak mengalami perubahan. Misalnya, 
negara telah menetapkan harga tertentu untuk jenis barang tertentu, 
tidak bertambah dan tidak kurang. Dengan demikian, maka tidak ada 
perbedaan apakah barang dagangan itu dijual orang kota atau dijual 
orang desa. Dalam hal ini orang kota tidak mendapatkan keuntungan 
apa-apa. Maka, mereka berkata, “Jika harga telah diketahui, maka tidak 
mengapa orang kota menjualkan barang dagangan orang desa.” 
Sebagian para ulama menarik kesimpulan dari alasan (illah) itu bahwa 
menjadi keharusan bahwa barang dagangan itu berhubungan dengan 
kebutuhan orang banyak. Dengan kata lain, semua itu adalah barang- 
barang yang menjadi kebutuhan orang banyak. Sedangkan barang- 
barang yang tidak dibutuhkan orang banyak, melainkan hanya sedikit, 
maka tidak mengapa. Akan tetapi, kesimpulan ini lemah, yang benar 
bahwa tidak ada beda antara barang-barang yang menjadi kebutuhan 
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orang banyak dengan barang yang tidak menjadi kebutuhan orang 
banyak, melainkan sedikit. 

Perkara kedua. Menjemput kafilah pedagang. Sebagaimana da- 
lam perkara yang terdahulu mengetahui bahwa orang desa datang 
dengan barang dagangan misalnya di awal siang pada hari Jum'at. 
Anda dapati sebagian orang keluar dari negerinya menuju suatu tempat 
dekat dengan mereka, lalu menjemput kafilah pedagang, dan membo- 
rong barang dagangan mereka sebelum mereka tiba di pasar. Sehing- 
ga diberikan rezeki kepada warga negeri yang menunggu kafilah pe- 
dagang. Dengan demikian mereka yang dijemput akan mengalami 
kerugian. Menjemput kafilah pedagang akan menimbulkan dua bahaya: 


1. Atas warga negeri yang menjemput kedatangan kafilah bertujuan 
membeli barang-barang dari mereka dengan harga yang murah. 


2. Bahaya atas para kafilah. Orang-orang yang menjemput mereka 
akan merugikan mereka dan membeli barang-barang dari mereka 
dengan harga yang lebih rendah daripada harga pasaran. Se- 
dangkan mereka belum sampai ke pasar sehingga mengetahui 
harga yang sebenarnya. Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


MIL “pas Tip Ab lia SE Ji Las 

“Maka barangsiapa menjemput, lalu membeli darinya, lalu datang ke 

pasar, maka dia boleh memilih.” 

Dengan kata lain, jika orang menjemput kafilah pedagang di luar 
negerinya, lalu membeli barang-barang dari mereka, kemudian dia ma- 
suk ke negerinya dan ternyata dirinya mengalami kerugian, maka dia 
boleh mengembalikan jual-beli karena dirinya telah tertipu dan merugi. 

Perkara ketiga. Jual-beli seorang Muslim atas jual-beli sauda- 
ranya. Yang demikian juga haram hukumnya. Juga lamaran atas 
lamaran saudaranya juga haram hukumnya. Jual-belinya atas jual-beli 
saudaranya dengan mengatakan, “Barangsiapa membeli sesuatu de- 
ngan harga sepuluh, maka aku menjual barang yang sama dengan 
harga delapan”, ini haram hukumnya. Karena pembeli tentu akan 
berupaya untuk membatalkan akad jual-belinya demi mendapatkan 
barang yang sama yang lebih murah. 

Demikian juga lamaran atas lamaran saudaranya. Misalnya, jika 
Anda mendengar bahwa Fulan melamar anak perempuan seseorang, 
lalu Anda juga datang melamar anak perempuan itu, maka yang 
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demikian haram hukumnya. Kecuali jika pelamar yang pertama mem- 
berikan izin, artinya Anda pergi kepada pelamar pertama dan Anda me- 
ngatakan kepadanya, “Wahai Fulan, saya mendengar bahwa Anda 
melamar Fulanah, dan aku juga ada ketertarikan kepadanya, apakah 
Anda memberiku izin?” Jika dia menjawab, “Ya”, maka tidak mengapa, 
hak ada di tangannya. 

Atau telah menolak, yakni keluarga wanita itu telah menolaknya. 
Anda mengetahui bahwa Fulan melamar putri dari kalangan suatu 
kelompok dan mereka telah menolaknya, maka tidak mengapa jika 
Anda maju melamar karena mereka telah menolaknya dan dia tidak 
memiliki hubungan apa-apa dengan wanita itu sekarang. 

Sedangkan jika Anda mendengar bahwa Fulan melamar putri dari 
suatu kalangan, tetapi Anda belum yakin apakah mereka menolaknya 
atau tidak, maka tidak halal bagi Anda untuk maju melamarnya. Karena 
mereka mungkin sudah dekat untuk menerima. Sehingga jika Anda 
maju melamarnya mereka menolak pelamar yang pertama. Sehingga 
dalam hal seperti itu pemutusan hak bagi pelamar yang pertama untuk 
mendapatkan hak pada wanita yang dia lamar. Semoga Allah mem- 
berikan taufik-Nya. 

KK DI 
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BAB 344 


LARANGAN MENGHAMBURKAN HARTA BUKAN 
PADA TEMPAT YANG DIIZINKAN OLEH SYARIAT 


Hadits Ke-1614 


z 


ag laa At Jp 06 IA YA 
Yg dai ol SI P3 SK MS pp 


AE TPA V7 Uni Al Jaa (ros ol da WI pad 5 
Ka (AA) mela 5 Jd 213 SI 3S sdt Ja 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah meri- 
dhai pada kalian tiga hal dan membenci pada kalian tiga hal: Dia 
meridhai pada kalian jika kalian menyembah-Nya, tidak menyekutu- 
kan sesuatu apa pun dengan-Nya, dan jika kalian semua ber pegang- 
teguh kepada tali Allah dan kalian tidak tercerai-berai. Dia membenci 
pada kalian katanya dan katanya (isu), banyak tanya/banyak minta, 
dan memboroskan harta.” (Diriwayatkan Muslim dan telah berlalu 
penjelasannya) 


Hadits Ke-1615 


ASP Tha 3 Il LI Tg BR AS 259 P3 
Io IS Rd Ji OS Ol as » Ly Il 


ph Kadi Tj MN Sep ng aU Apa 
Sa Ui Yg AN UI UC Ha IS js 
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MA GE PHI SG AG JR lah 
AR gag AI at, 


Tap pam Ha Ia aa EA SAN PP: Pa jaga SSP Tuna 
Jep JBS HA US AN II TS cl Ui da Ui YG 


Dari Warrad seorang sekretaris pribadi Al-Mughirah bin Syu'bah dia 
berkata, “Al-Mughirah mendiktekan kepadaku sebuah surat yang 
ditujukan kepada Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada setiap usai menunaikan shalat 
Jardhu mengucapkan, 
Lah ata Y HUI ih s1 JP ph KA Aj UI Aap 3 ta MS 
bond Win Kendi BIAR Y) ceEKI Ul Cjaha Yy “Canjakl 
Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah satu-satunya 
dan tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya semua kerajaan dan semua pu- 
jian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada 
pencegah atas apa-apa yang Engkau anugerahkan dan tidak ada 
orang yang menganugerahkan jika Engkau mencegahnya. Dan tidak 
bermanfaat bagi Engkau kekayaan orang karena dari-Mu kekayaan 
itu. 
Juga menyampaikan kepadanya bahwa beliau melarang katanya dan 
katanya (isu), memboroskan harta, banyak tanya, juga melarang dur- 
haka kepada ibu, memendam hidup-hidup anak perempuan, kikir, dan 
meminta hak.” (Muttafag alaih dan telah berlalu penjelasannya) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membicarakan bab larangan membo- 
roskan harta dengan membelanjakannya bukan pada apa-apa yang 
diizinkan Allah. 

Harta dijadikan Allah Azza wa Jalla sebagai penopang kehidupan 
manusia. Dengannya tegaklah semua kemaslahatan agama dan dunia- 
nya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.” (An-Nisa': 5) 

Oleh sebab itu haram hukum berlebih-lebihan dengannya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya darah kalian, harta kalian, dan harga diri Kalian 

adalah haram atas kalian.” 

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menyusun pembagian harta 
dalam beberapa tempat atas Dzat-nya sendiri Jalla wa Ala. Dia ber- 
firman, 

“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh seba- 

gai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah.” 

(Al-Anfal: 41) 

Dia juga berfirman, 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat.” (At-Taubah: 60) 

Dia juga berfirman, 

“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bahagian dua orang anak perempuan.” (An-Nisa: 11) 

Dan ayat-ayat waris lain yang semuanya menunjukkan kepada 
perhatian syariat kepada harta dan bahwa harta itu adalah perkara yang 
sangat penting. Oleh sebab itu, banyak negara —di zaman sekarang ini- 
memperkuat perekonomiannya dengan meningkatkan harta dan keka- 
yaannya. 

Maka harta adalah suatu perkara yang sangat penting sehingga 
tidak boleh seseorang menyia-nyiakannya dengan tidak menimbulkan 
faidah. Memboroskannya dengan tanpa adanya faidah bermacam-ma- 
cam jalan, di antaranya: berlebih-lebihan dalam mengeluarkannya. Ber- 
lebih-lebihan itu haram hingga sampai kepada perkara makanan, mi- 
numan, pakaian, kendaraan, dan tempat tinggal. Kapan manusia 
melampaui batas, maka dia berdosa. Hal itu karena firman Allah 
Ta'ala, 
“.. makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesung- 

guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” 

(Al-A'raf: 31) 

Melebihi batas adalah pemborosan yang haram hukumnya dan 
rentan. Allah Ta'ala akan membenci orang yang melakukannya. Jika 
dikatakan bahwa berlebih-lebihan adalah sikap melampaui batas, maka 
jelas bagi kita bahwa membelanjakan harta itu berbeda-beda. Seorang 
kaya raya misalnya, kadang-kadang dia mendirikan rumah, membeli 
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mobil, atau mengenakan pakaian yang baginya tidak dianggap ber- 
lebih-lebihan karena tidak melampaui batas kaya. Akan tetapi, jika 
seorang fakir melakukan sebagaimana apa yang dilakukan orang kaya, 
maka kita katakan, “Sesungguhnya ini adalah berlebih-lebihan dan 
sungguh yang demikian haram hukumnya.” Oleh sebab itu, banyak 
orang melakukan kesalahan di zaman sekarang ini, baik dari kalangan 
orang-orang fakir atau menengah bahwa mereka harus menggabung- 
kan diri kepada orang-orang kaya. Yang demikian adalah salah. 

Manusia sebagaimana dikatakan orang-orang awam, “meman- 
jangkan kakinya sesuai dengan panjang selimutnya.” Jika selimutnya 
panjang, maka panjangkan kedua kaki Anda, dan jika pendek, maka 
tahanlah kedua kaki Anda. Sedangkan jika Anda fakir dan Anda hendak 
menyamai orang-orang kaya dalam perkara makan, minum, pakaian, 
pasangan, kendaraan, dan tempat tinggal, maka yang demikian adalah 
kebodohan dan haram pula hukumnya, tidak halal bagi siapa pun 
orangnya. 

Sebagian orang melakukan kesalahan lebih banyak dari ini. Dia 
pergi mencari utangan dan menyulitkan dirinya sendiri dengan beban 
utang demi membangun rumahnya sebagaimana rumah yang diba- 
ngun tetangganya yang kaya. Ini juga suatu kesalahan, yang demikian 
adalah bagian dari apa-apa yang diharamkan Allah. 

Israf adalah melampaui batas dan Allah tidak suka dengan orang- 
orang yang suka melampaui batas. Allah memuji para hamba-Nya yang 
jika mereka membelanjakan hartanya tidak boros dan tidak pula kikir, 
tetapi pertengahan di antara keduanya. Ta 

Di antara israf adalah memiliki banyak pakaian yang tidak diper- 
lukan. Banyak di antara para wanita di zaman sekarang, setiap muncul 
suatu model pakaian, maka dia pergi untuk membelinya sehingga 
rumahnya penuh dengan pakaian yang sebenarnya tidak mereka 
perlukan. Bahkan kini muncul sesuatu yang berbeda sedikit dengan 
yang pertama. Wanita berkata, “Aku sudah tidak mau mengenakannya 
dan aku harus mengenakan pakaian baru.” Kemudian sebagian para 
wanita mempermainkan pikiran suaminya. Sehingga Anda melihat se- 
orang wanita yang mengarahkan suaminya dengan mengatakan, “Beli- 
lah ini dan itu.” Sehingga sekarang kepemimpinan menjadi berada di 
tangan para wanita dan bukan di tangan para pria, kecuali orang yang 
dikehendaki Allah. 

Seorang pria harus mampu mencegah istrinya dari sikap berlebih- 
lebihan, baik dengan hartanya sendiri atau harta suaminya. 
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Di antara larangan tidak boleh membelanjakan harta dalam hal- 
hal yang diharamkan adalah seperti mereka yang suka membeli rokok 
dengan hartanya. Ini adalah haram hukumnya. Ini adalah suatu per- 
buatan yang dilarang Allah karena yang demikian adalah sikap mem- 
buang-buang harta yang sangat nyata. Orang membelanjakan hartanya 
untuk sesuatu yang akan dia bakar karena rokok tidak akan diminum, 
melainkan dibakar. Jadi, seakan-akan orang membakar uang dan 
membinasakannya dalam hal-hal yang membahayakannya. Kiranya dia 
masih bisa selamat dari bahayanya. Oleh sebab itu, para dokter sepakat 
bahwa rokok berbahaya dan setiap orang harus menjauhinya. Bahkan 
negara-negara kafir pun sekarang telah memiliki pemahaman yang 
tinggi sehingga Anda melihat mereka melarang peredaran rokok dan 
tidak ada lagi kemungkinan untuk merokok. 

Sedangkan di dalam majelis yang bersifat umum, maka mutlak 
dilarang. Sedangkan dalam majelis khusus dilarang pula. Kecuali jika 
para perokok itu meminta izin kepada para penghuni majelis, lalu 
mereka memberikan izin. Jika tidak, maka dilarang merokok. Karena 
merokok itu membahayakan pelaku dan orang-orang yang hadir. 
Bahkan merokok juga dilarang dilakukan di angkasa, sebagaimana 
yang disampaikan kepadaku oleh beberapa orang pilot pesawat terbang 
bahwa jika mereka masuk perbatasan sebagian negara-negara kafir, 
maka mereka berhenti merokok. Semua yang ada di dalam pesawat 
tidak ada yang merokok. Bukan hanya karena agama, tetapi karena 
membahayakan dan sebagai sikap menghormati wilayah udara mereka. 
Namun sangat disayangkan yang demikian justru di kalangan orang- 
orang kafir. Sedangkan di kalangan kaum Muslimin sekarang tidak 
akan Anda temukan orang yang peduli kepada orang lain. Mengeluar- 
kan rokok, lalu mengisapnya dengan tidak peduli dengan siapa pun. 

Ini haram, mula-mula bagi dirinya sendiri. Haram baginya. Kedua, 
karena menyakitkan kaum Muslimin. Orang merasa terganggu dengan 
hal itu. Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang Mukmin dan Muk- 

minat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya 

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (Al- 

Ahzab: 58) 

Dia menganggu mereka. Rokok yang ada padanya juga masuk ke 
dalam perut mereka sehingga mereka dalam bahaya karenanya. 

Yang demikian juga haram. Haram bagi semua orang mengon- 
sumsi rokok, sehingga dengan demikian dia berdosa dan selalu dalam 
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kemaksiatan yang meruntuhkan keadilannya karena perbuatannya dan 
dengan itu, maka dia telah meninggikan kekuasaan orang yang me- 
miliki kekuasaan atas dirinya, sehingga banyak ulama yang berkata 
bahwa dia tidak akan menikahkan putrinya jika calon suaminya pero- 
kok. Dia tidak menikahkan putrinya, mengapa? Karena calon suaminya 
telah keluar dari keadilan menuju kefasikan, dan seorang fasik tidak 
memiliki kuasa sebagai wali. Sehingga permasalahan ini sangat me- 
nentukan. 

Termasuk membuang-buang harta pula adalah bila dibelanjakan 
orang dalam perkara-perkara yang tidak memberikan faidah, seba- 
gaimana dalam berbagai permainan dan semacamnya. Di antaranya 
permainan yang berdosa. 

“Katanya dan katanya (isu)” artinya orang menyibukkan dirinya 
dengan pembicaraan yang dia nukil dari orang lain. Fulan mengatakan 
demikian dan dikatakan bahwa demikian dan demikian, sebagaimana 
banyak terjadi di kalangan orang-orang yang suka berlebih-lebihan di 
zaman sekarang ini yang meramaikan majelis-majelis mereka dengan 
ucapan mereka tentang apa-apa yang diisukan pada hari ini. Fulan 
berkata, “Apakah yang Anda katakan tentang Fulan, dan lain seba- 
gainya berupa perkataan yang dengannya hanya membuang-buang 
waktu belaka.” Sebagaimana dilarang membuang-buang harta yang 
dijadikan Allah sebagai penopang kehidupan manusia. Juga melarang 
membuang-buang waktu, karena membuang-buang waktu untuk mela- 
kukan isu dan banyak tanya, adalah sesuatu yang tidak diragukan 
bahwa dia sangat berbahaya bagi manusia daripada membuang-buang 
harta. Membuang-buang harta bisa saja muncul penggantinya, tetapi 
membuang-buang waktu tidak mungkin akan ada gantinya. Waktu 
berlalu dan tidak akan pernah kembali. Oleh sebab itu, wajib atas setiap 
orang untuk tidak berkecimpung secara mendalam dalam hal isu dan 
komentar berlebihan tentang orang lain, dan lain sebagainya. 

Demikian juga banyak minta. Banyak minta bisa dimaksudkan 
banyak meminta kepada orang lain. Dengan kata lain, jangan banyak 
meminta kepada orang lain. Jika permintaan itu adalah permintaan 
harta, maka hukumnya adalah haram. Namun masih banyak orang 
meminta dan meminta hingga datang hari Kiamat dan di wajahnya tak 
secuil pun daging. Na'udzu billah. 

Juga bisa dimaksudkan banyak minta tentang kondisi orang lain 
yang sebenarnya tidak dia butuhkan dan tidak memberikan faidah. Apa 
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komentar Anda tentang Fulan? Apakah dia kaya atau fakir? Terpelajar 
atau bodoh? Dan lain sebagainya. 

Juga bisa dimaksudkan banyak tanya tentang suatu ilmu yang 
tidak dibutuhkan manusia, apalagi di zaman kenabian. Karena dikha- 
watirkan orang akan bertanya tentang sesuatu yang tidak diharamkan, 
lalu dia mengharamkannya karena permasalahan pada dirinya. Atau 
bertanya tentang sesuatu yang tidak wajib, lalu dia mewajibkannya 
karena permasalahan pada dirinya. Akan tetapi, yang terakhir ini de- 
ngan syarat, jika manusia tidak memerlukan untuk bertanya yang 
seperti itu. Jika perlu kepada pertanyaan sedemikian, seperti para pe- 
nuntut ilmu yang bertanya karena dia berupaya untuk memahami, 
maka tidak mengapa bertanya dan menghilangkan kerancuan dalam 
pemahamannya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melarang durhaka 
kepada ibu. Dengan kata lain, memutuskan ibu dari hak-haknya. Setiap 
ibu memiliki hak yang sangat agung atas anaknya, baik yang laki-laki 
ataupun perempuan sehingga dia lebih berhak daripada sang ayah. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Siapakah orang yang 
paling berhak atas pendampinganku?” Beliau menjawab, “Ibumu.” 
Penanya bertanya lagi, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Pena- 
nya bertanya lagi, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, “Ibumu.” Penanya 
bertanya lagi, “Lalu siapa?” Beliau menjawab, “Ayahmu.” Dengan 
demikian, ibu memiliki hak yang sangat besar dan agung karena dia 
adalah orang yang mengandung anaknya dengan susah-payah, mela- 
hirkan dengan susah-payah, serta mengasuhnya dengan susah-payah. 
Dia adalah orang yang lelah siang dan malam sehingga baginya hak 
yang sangat besar. 

Demikian juga durhaka kepada bapak. Ini juga bagian dari dosa- 
dosa besar. Akan tetapi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkan durhaka kepada ibu karena perkaranya lebih serius. Beliau me- 
larang durhaka kepada ibu dan mengubur hidup-hidup anak perem- 
puan. Mengubur hidup-hidup anak perempuan adalah tradisi bodoh 
orang-orang jahiliyah bahwa jika lahirnya anaknya perempuan, mereka 
menguburkannya. Na'udzu billah. Mereka menguburkannya dalam 
keadaan hidup. 

“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kela- 

hiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan 

dia sangat marah. Dia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah 
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dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah 

akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)?” (An-Nahl: 

58-59) 

Sehingga sebagian mereka -na'udzu billah- membuat lubang 
untuk menguburkan anak perempuannya hingga lenyap debu pada 
jenggotnya. Walau anak perempuannya membersihkan jenggot ayah- 
nya dari tanah, ayah itu tetap menguburkan anak perempuannya itu. 
Na'udzu billah. Sampai seperti itulah tingkat hati yang mengeras 
melebihi kerasnya batu. Bahkan berbagai jenis binatang pun tidak ada 
yang melakukan hal seperti itu terhadap anak-anaknya. Namun 
demikianlah yang pernah mereka lakukan. Na'udzu billah. Membuat 
lubang untuk menguburkan anak perempuannya yang membersihkan 
jenggot ayahnya dari debu yang menempel padanya, lalu ayahnya tetap 
menguburkannya. Na'udzu billah. Sebagian dari mereka membuat 
lubang untuk anak perempuannya, dan ketika anak perempuannya me- 
ngetahuinya, ia pun memohon kepada ayahnya dengan mengatakan, 
“Wahai ayahku, wahai ayahku?” Namun dia memegangnya, lalu me- 
lemparkannya hingga menguburkannya. Na'udzu billah. 

Padahal, dalarn mengasuh anak-anak perempuan itu pahala yang 
sangat besar. Tiada seseorang yang mengasuh tiga orang anak pe- 
rempuan dengan sangat baik, melainkan anak-anak itu akan menjadi 
penghalang baginya dari api neraka. Mereka bertanya, “Jika dua orang 
saja, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, “Demikian juga jika hanya 
dua orang.” Mereka bertanya lagi, “Jika satu orang saja?" Beliau men- 
jawab, “Demikian juga jika hanya satu orang saja.” 

Imam Ahmad Rahimahullah jika dikatakan kepadanya, “Telah 
lahir anak perempuanmu.” Maka, dia mengatakan: “Anak perempuan 
dilahirkan untuk para nabi, anak perempuan dilahirkan untuk para nabi. 
Para nabi alaihimushshalatu wassalam lahir anak-anak perempuan 
mereka.” Sebagaimana nabi paling mulia Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memiliki empat orang anak perempuan dan tiga 
anak laki-laki. Di antara mereka yang sampai dewasa adalah anak 
perempuan. Sedangkan anak-anak lelaki beliau meninggal ketika 
mereka masih kecil. Yang paling besar adalah Ibrahim yang meninggal 
pada umur enam belas bulan atau setahun empat bulan. Masih bayi 
sehingga beliau memiliki pengasuh di surga bagi Ibrahim putra Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


LA Dr 
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BAB 345 


LARANGAN MENUNJUK SEORANG MUSLIM 
DENGAN SENJATA ATAU SEJENISNYA, 
BAIK KETIKA SERIUS ATAU MAIN-MAIN DAN 
LARANGAN MEMBERIKAN ATAU MENERIMA 
PEDANG TERHUNUS 


Hadits Ke-1616 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jangan sampai salah seorang dari 
kalian menunjuk saudaranya dengan senjata, karena sesungguhnya 
dia tidak mengetahui kiranya syetan mencabut dari tangannya sehing- 
ga dia terjerumus ke dalam neraka.” (Muttafag alaih) 


Dalam riwayat Muslim, dia berkata, “Abu Al-Yasim Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Siapa saja yang menunjuk kepada saudaranya 
dengan sepotong besi, maka para malaikat melaknatnya hingga mele- 
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paskannya, sekalipun dia (yang ditunjuk) adalah saudara seayah 


, »” 


atau saudara seibu'. 


Ungkapan beliau: : 5 'melepaskan' dengan ain tanpa titik dan kasrah 
pada huruf zar, dengan ain bertitik dan fathah pada huruf zaj arti ke- 
duanya adalah sangat dekat. Artinya bila tanpa titik adalah 'me- 
lempar ', sedangkan bila dengan titik artinya adalah 'melempar dan 
merusak '. Asal arti : & adalah 'menganggap cacat dan rusak ". 


Hadits Ke-1617 


Sega ana AN 3. Y DT ap .. Talak 2 Pn - 0... 
Ol pekan Aa AA aan Al Say JBS AI ny Pr P3 
ig Pa 0g 2 £ 3... fe 05 Ke 

aa Shan 1S) Gia Ny 395 gel oly) Ygkana Vimmod! dota 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang memberikan atau menerima pedang secara 


terhunus.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dia ber- 
kata, “Hadits hasan”) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab larangan menunjuk 
atau menuding dengan sepotong besi atau semacamnya, yakni kepada 
saudaranya baik dalam kondisi serius atau main-main. Juga larangan: 
memberikan atau menerima pedang dalam keadaan terhunus. Itulah 
dua masalah: 

Masalah pertama. Menunjuk kepada seseorang dengan menggu- 
nakan senjata, sepotong besi, batu, dan lain sebagainya sehingga se- 
akan-akan dia hendak melemparkannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang perbuatan sedemikian. Karena bisa jadi dia 
menunjuk sedemikian seakan-akan dia hendak melemparnya dengan 
menggunakan batu, sepotong besi, atau semacamnya. Lalu syetan me- 
lepaskannya, lalu melesat dari tangannya sehingga dia terjerumus ke 
dalam neraka. Na'udzu billah. 

Demikian juga suatu perbuatan yang dilakukan orang-orang 
bodoh, yang membawa mobil dengan kecepatan tinggi ke arah se- 
seorang yang sedang berhenti, duduk, atau berbaring bertujuan main- 
main yang kemudian menggerakkannya secara cepat bila telah dekat 
kepadanya sehingga tidak menabraknya. Yang demikian juga dilarang. 
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Sebagaimana menunjuk orang dengan sepotong besi karena dia tidak 
mengetahui bisa jadi syetan melepaskan dari tangannya sehingga tidak 
mampu lagi mengendalikannya, dan akhirnya dirinya terjerumus ke da- 
lam neraka. Dilarang juga menipu dengan menggunakan anjing. Sese- 
orang memiliki seekor anjing dan datang kepadanya seorang kawan 
dengan tujuan berkunjung atau kepentingan lainnya. Lalu tuan rumah 
menipu kawannya itu dengan seekor anjing. Bisa jadi anjing itu lepas 
hingga menggigit atau melukai sehingga tidak mungkin dilakukan pe- 
nyelamatan atas orang itu. 

Yang penting, semua penyebab kehancuran orang dilarang mela- 
kukannya, baik dalam keadaan serius atau main-main, sebagaimana 
ditunjukkan hadits Abu Hurairah. 

Sedangkan berkenaan dengan memberikan atau menerima pe- 
dang dalam keadaan terhunus, juga dilarang. Karena bisa jadi bila dia 
mengulurkan tangannya untuk menerima pedang yang terhunus itu 
bergetarlah tangannya sehingga memutuskan tangan orang lain. 

Demikian halnya pisau dan semacamnya. Jangan menyerahkan- 
nya dengan mengarah kepada kawan Anda. Jika Anda hendak me- 
nyerahkan pisau, maka peganglah bagian pisaunya dan jadikan pe- 
gangannya ke arah kawan Anda agar tidak membahayakannya. Dengan 
kata lain, bila Anda menyerahkan pisau, maka mata pisau itu arahkan 
kepada Anda, sedangkan pegangannya ke arah kawan Anda sehingga 
tidak terjadi keguncangan tangan sehingga melukai tangannya. 

Semacam itu pula jika Anda membawa tongkat dan Anda ber- 
jalan di antara orang banyak. Maka, jangan Anda membawanya dengan 
posisi melintang. Karena jika Anda membawanya dengan posisi melin- 
tang bisa jadi orang di belakang atau di depan Anda akan menubruk- 
nya. Akan tetapi, bawalah tongkat itu dengan posisi tegak. Dengan 
demikian Anda tidak akan menganggu orang di belakang atau di depan 
Anda. 

Semua ini masuk ke dalam bab adab yang terpuji yang harus 
dimiliki semua orang dan dijalankan dalam kehidupannya sehingga 
dirinya tidak terjerumus ke dalam perkara yang menganggu orang lain 
atau membahayakan mereka. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


LAI Dr 
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BAB 346 


MAKRUH KELUAR DARI MASJID SETELAH ADZAN 
SEHINGGA MENUNAIKAN SHALAT WAJIB, KECUALI 
KARENA UDZUR 


Hadits Ke-1618 
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Dari Abu AsySya'itsa', ia berkata, “Kami sedang duduk bersama Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu di masjid. Kemudian seorang muadz- 
dzin mengumandangkan adzan. Kemudian berdirilah seseorang dari 
masjid berjalan keluar. Maka, diikuti dengan pandangan Abu 
Hurairah, hingga orang itu keluar dari masjid. Maka, Abu Hurairah 
berkata, Orang itu telah maksiat kepada Abu Al-Dasim Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” (Diriwayatkan Muslim) 


f 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas bab makruh keluar dari 
masjid setelah dikumandangkan adzan hingga ditunaikan shalat fardhu. 

Karena sesungguhnya jika seorang muadzdzin mengumandang- 
kan adzan, maka dia berkata kepada orang banyak: SKA & Ss de- 
ngan kata lain adalah “menujulah kalian semua kepadanya (shalat)." 
Kemudian keluar dari masjid setelah itu adalah bentuk kemaksiatan 
karena telah dikatakan kepadanya “menujulah engkau”, tetapi dia justru 
membelakanginya. 

Kemudian Penyusun menyebutkan hadits Abu Asy-Sya'itsa : 
Bahwa mereka sedang duduk bersama Abu Hurairah Radhiyallahu 
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Anhu, kemudian tiba-tiba seseorang bangkit dan pergi. Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu mengikuti dengan pandangannya hingga orang itu 
keluar dari masjid. Dia berkata, “Orang seperti itu telah maksiat kepada 
Abu Al-Gasim Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia mengikuti orang itu 
dengan pandangannya untuk mengetahui apakah dia berjalan untuk 
mencari tempat lain di dalam masjid atau ada kemauan lain. Saat 
orang itu keluar dari masjid, jelaslah baginya bahwa orang itu meng- 
hendaki keluar dari masjid. Maka, dia berkata, “Orang seperti itu telah 
maksiat kepada Abu Al-Gasim Shallallahu Alaihi wa Sallam", yang dia 
maksud dengan nama itu adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Jika seorang Shahabat mengatakan, “Orang seperti itu telah 
maksiat kepada Abu Al-Gasim Shallallahu Alaihi wa Sallam", maka 
kedudukan hadits itu adalah marfu'. Dengan kata lain, seakan-akan dia 
mengatakan, “Hal itu telah dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
' Sallam.” 


Para ulama berdalil dengan hadits ini bahwa keluar dari masjid 
setelah dikumandangkan adzan bagi orang. yang masih harus menu- 
: naikan shalat haram hukumnya, kecuali karena adanya suatu udzur. Di 
“antara udzur adalah kebelet ingin buang air kecil, air besar, menge- 
“luarkan angin yang tertahan yang harus membatalkan wudhu, terkena 

penyakit yang mengharuskannya keluar dari masjid, imam di masjid 
lain, atau mu'adzdzin di masjid lain. 
Sedangkan jika keluar dari masjid itu untuk menunaikan shalat di 
' masjid lain, maka menanggapi masalah seperti ini terjadi tawagguf 
(tidak menghukum kecuali ada dalil). Sebagian orang ada yang me- 
ngatakan, “Hadits ini bersifat umum.” Sebagian lain mengatakan, “Ha- 
dits ini berkenaan dengan orang yang keluar dengan tujuan agar tidak 
menunaikan shalat secara berjamaah.” Orang yang keluar dari suatu 
masjid untuk menunaikan shalat di masjid lain, adalah orang yang tidak 
menghindari shalat secara berjamaah, tetapi dia hendak. menunaikan 
shalat di masjid lain. Pokoknya, tidak boleh keluar dari masjid, seka- 
lipun hendak menunaikan shalat di masjid lain, kecuali karena adanya 
sebab syar'i, seperti di masjid kedua ada jenazah yang.akan dishalatkan 
atau lebih bagus bacaannya, dan lain sebagainya berupa sebab-sebab 
syar'i lain. 

Jika demikian masalahnya, maka kita katakan, “Tidak mengapa 

dia keluar.” Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


TE DI 
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BAB 347 


MAKRUH MENOLAK DIBERI PARFUM 
TANPA UDZUR 


Hadits Ke-1619 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa yang ditawari par- 
Jum, hendaknya tidak menolak karena ringan bawaannya dan harum 
baunya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1620 
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Dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam tidak pernah menolak parfum.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari) 


SYARAH: 

Penyusun Rahimahullah berbicara bab makruh hukum menolak 
wangi-wangian. 

Raihan adalah suatu jenis parfum dan sebagaimana disebutkan 
ciri-cirinya oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa dia itu 
ringan bawaannya dan harum aromanya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah memberikan petunjuknya bahwa tidak boleh menolaknya. 
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Penyusun Rahimahullah memberikan penjelasan bahwa yang dimuat 
dalam hadits Al-Bukhari bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah menolak parfum. Tidak diragukan bahwa parfum itu 
membuka jiwa, melapangkan dada, meluaskan hati, dan menyenang- 
kan kawan. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
gemar kepada parfum hingga beliau bersabda, 

Bah 3.3 - Iu ” 2 Pa 2 

AMA 3 AP Cenleny elemay CA SES Uya dl 

“Di antara urusan keduniaan kalian yang dijadikan aku senangi 

adalah parfum dan wanita. Dan dijadikan sebagai penyejuk mataku 

adalah shalat.” 

Maka seharusnya orang selalu menggunakan parfum, karena 
menjadi tanda kesegaran pokoknya, karena wanita yang baik adalah 
untuk pria yang baik: dan pria yang baik adalah untuk wanita yang baik, 
dan Allah Ta'ala itu bagus dan tidak menerima kecuali yang bagus- 
bagus. 

Jika dihadiahkan parfum kepada Anda, maka jangan sampai 
Anda menolaknya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
pernah menolak parfum apalagi jika sebagaimana yang disebutkan ciri- 
cirinya oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
raihan: ringan bawaannya dan harum aromanya. Karena sama sekali 
tidak akan membahayakan Anda. 

Akan tetapi, jika Anda merasa khawatir bahwa sesuatu yang di- 
hadiahkan kepada Anda adalah sesuatu yang akan dia katakan di 
majelis-majelis atau karena orang yang menghadiahkan itu hendak 
memberi Anda sesuatu kemudian di masa berikutnya dia mengatakan: 
“Aku telah hadiahkan kepada Anda demikian dan ini adalah balasan 
untukku.” Dia hendak memperalat Anda dengan apa-apa telah dia 
hadiahkan kepada Anda, maka dalam kondisi demikian jangan terima 
hadiahnya. Karena yang demikian akan menghilangkan (pahala) ha- 
diahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima). Akan tetapi, jika tidak akan membahayakan diri Anda sama 
sekali, maka yang lebih utama adalah Anda tidak menolaknya. Semoga 
Allah memberikan taufik-Nya. 

KAK DI 
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BAB 348 


MAKRUH MEMUJI ORANG SECARA LANGSUNG 
JIKA DIKHAWATIRKAN MENIMBULKAN 
KERUSAKAN BAGINYA BERUPA TAKJUB 

KEPADA DIRI SENDIRI DAN SEMACAMNYA, 
NAMUN BOLEH KEPADA ORANG YANG DIYAKINI 
AMAN DARI HAL SEPERTI ITU 


Hadits Ke-1621 
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Dari Abu Musa Al-Asjari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar seseorang yang memuji sese- 
orang lain dengan pujian yang berlebih-ebihan. Maka, beliau bersab- 
da, “Kalian telah menghancurkan atau kalian telah memotong pung- 
gung orang itu'.” (Muttafag alaih) 

UNI berlebih-ebihan dalam memuji. 


Hadits Ke-1622 
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Pa 


Dari Abu Bakrah Radhiyallahu Anhu bahwa seorang pria disebut- 
sebut di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga seorang 
pria lain memujinya dengan baik. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Celaka engkau! Engkau telah memotong leher ka- 


wanmu.” Beliau mengucapkannya terus-menerus. “Jika salah seorang 
dari kalian memuji, maka tidak mustahil dan hendaknya mengatakan, 
“Saya kira demikian dan demikian', jika memang dia melihat demikian 
dan Allahlah yang menentukannya. Tidak boleh seseorang mendahului 
Allah memuji seseorang.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1623 
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Dari Hammam bin Al-Harits dari Al-Migdad Radhiyallahu Anhu bah- 
wa seseorang memuji Utsman Radhiyallahu Anhu. Maka, Al-Migdad 
sengaja duduk bertumpu pada kedua lututnya (jongkok), lalu me- 
naburkan tanah ke mukanya. Maka, Utsman berkata kepadanya, “Me- 
ngapa engkau ini?” Maka, dia menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaih: wa Sallam telah bersabda, “Jika kalian melihat 
orang yang memuji-muji, maka taburkan tanah ke wajah mereka.” 
(Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Semua hadits di atas berisi larangan. Namun banyak pula hadits 
shahih yang memperbolehkannya. 

Para ulama berkata, “Cara menggabungkan hadits-hadits itu ada- 
lah dengan mengatakan bahwa jika orang yang dipuji itu memiliki ke- 
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sempurnaan iman, keyakinan, latihan mental, dan memiliki penge- 
tahuan sehingga tidak mungkin dirinya akan terfitnah dan tidak akan 
tertipu dirinya serta nafsu pribadinya tidak akan mempermainkan diri- 
nya, maka tidak haram dan tidak makruh. Namun jika dikhawatirkan 
terjadi yang demikian, maka sangat makruh memujinya langsung di 
hadapannya.” Berkenaan dengan rincian ini, maka muncullah hadits- 
hadits yang bermacam-macam. Di antara hadits yang ,membolehkan 
adalah ucapan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, aa v "5 Ki "ai 'aku 
harap engkau adalah bagian dari mereka', Dengan kata lain, di antara 
orang-orang yang dipanggil dari semua pintu surga untuk memasuki- 
nya. Dalam hadits lain: Ha 3 'engkau bukan bagian dari mereka', 
dengan kata lain: engkau bukan dari orang-orang yang memanjangkan 
(isbal) dengan sarung mereka karena menyombongkan diri. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Umar Radhiyallahu 
Anhu, 

Bb PP Umi MAL YI Ud SU OI IT, 

“Tidaklah syetan melihatmu berlalu di suatu jalan, melainkan dia 

pasti akan berlalu di jalan lain selain jalan yang engkau lalui.” 

Hadits yang menunjukkan hukum mubah sangat banyak jumlah- 
nya. Sebagian besar telah kusebutkan permulaannya dalam kitab Al- 
Adzkar. 

Penyusun Rahimahullah ketika menjelaskan pujian yang diberi- 
kan orang lain menukil, apakah orang harus memuji saudaranya karena 
— apa-apa yang ada padanya atau tidak harus, memiliki berbagai kondisi: 

Kondisi pertama. Hendaknya dalam pujiannya kebaikan dan do- 
rongan untuk memiliki sifat-sifat terpuji dan akhlak mulia. Yang demi- 
kian tidak mengapa karena merupakan dorongan bagi kawannya. Jika 
Anda melihat orang dermawan dan memiliki keberanian sehingga suka 
mengorbankan dirinya dan berbuat baik untuk orang lain, lalu Anda 
sebutkan apa-apa yang ada padanya langsung di hadapannya demi 
memberinya dorongan dan mengokohkannya sehingga dia terus de- 
ngan apa yang biasa dia lakukan, maka yang demikian bagus dan ter- 
masuk ke dalam firman Allah Ta'ala, 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa ....” (Al-Maidah: 2) 

Kondisi kedua. Anda memujinya untuk menunjukkan keutamaan- 
nya. Untuk menunjukkan keutamaannya di antara orang lain: dan bah- 
wa dirinya sangat dihormati orang banyak. Sebagaimana yang dilaku- 
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kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Bakar dan Umar 
Radhiyallahu Anhuma. Tentang Abu Bakar, pada suatu hari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Siapakah di antara kalian semua yang pagi ini berpuasa?' Abu 
Bakar menjawab, 'Saya.' Maka, beliau bertanya, 'Siapakah di antara 
kalian semua yang hari ini mengiringi jenazah?' Abu Bakar men- 
Jawab, “Saya. Maka, beliau bertanya, “Siapakah yang telah berse- 
dekah?' Abu Bakar menjawab, "Saya. ' Beliau bertanya lagi, “Siapa- 
kah di antara kalian yang telah membesuk orang sakit?” Abu Bakar 
menjawab, "Saya. ' Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, Tidaklah berkumpul (kebaikan) semua itu pada seseorang, me- 
lainkan ia masuk surga” 

Demikian juga ketika beliau bersabda bahwa siapa saja yang 
memanjangkan pakaiannya dengan rasa sombong, maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya. Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, salah 
satu ujung sarungku memanjang sekalipun saya selalu menjaganya?” 
Maka, beliau bersabda, “Sesungguhnya engkau tidak termasuk orang- 
orang yang melakukan hal itu karena sombong.” 

Beliau juga bersabda kepada Umar, 


“Tidaklah syetan melihatmu berlalu di suatu jalan, melainkan dia 
pasti akan berlalu di jalan lain selain jalan yang kaulalui.” 

Dengan kata lain, jika engkau menempuh suatu jalan, maka se- 
sungguhnya syetan akan berlari dari dirinya dan pergi menuju jalan lain. 
Semua ini untuk menjelaskan keutamaan Abu Bakar dan Umar Radhi- 
yallahu Anhuma. Semua ini tidak mengapa. 

Kondisi ketiga. Memuji orang lain dengan berlebih-lebihan dalam 
memujinya dengan menyebutkan sifat-sifat yang tidak dia miliki. Yang 
demikian haram hukumnya dan perbuatan seperti itu adalah tipuan dan 
dusta. Seperti menyebut orang pemimpin, menteri, dan lain sebagainya 
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dengan berlebih-lebihan dan menyebutkan sifat-sifat yang tidak ada 
pada diri orang itu berupa sifat-sifat mulia adalah perbuatan yang ha- 
ram hukumnya dan juga berbahaya bagi orang yang dipuji. 

Kondisi keempat. Memuji orang dengan apa-apa yang ada pada 
dirinya, tetapi dikhawatirkan bahwa orang yang dipuji itu akan tertipu 
dengan dirinya, membanggakan diri dan mengunggulkannya atas 
orang lain. Yang demikian juga haram hukumnya dan tidak boleh dila- 
kukan. 

Penyusun Rahimahullah juga menyebutkan hadits-hadits berke- 
naan dengan semua itu, bahwa seseorang disebut-sebut di hadapan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga seorang pria lain me- 
mujinya dengan baik. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Celaka engkau! Engkau telah memotong leher kawanmu.” 
Dengan kata lain, seakan-akan engkau telah menyembelihnya disebab- 
kan pujianmu kepadanya. Karena yang demikian akan mendorong 
orang yang dipuji akan merasa lebih tinggi. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah memerintahkan untuk menaburkan tanah ke wajah orang- 
orang yang suka memuji. Yakni, orang itu diketahui jika sedang duduk 
dalam suatu majelis di hadapan seseorang yang memiliki kedudukan 
dan kemuliaan pasti memujinya, maka dia itu adalah tukang puji de- 
ngan berlebih-lebihan dan bukan sekedar pemuji. 

Pemuji (madih) adalah orang yang kadang-kadang dalam suatu 
majelis dia memuji, sedangkan tukang memuji dengan cara berlebih- 
lebihan adalah orang yang setiap kali duduk di hadapan orang besar, 
amir, hakim, orang alim, atau lainnya dia pasti memujinya. Orang de- 
mikian haknya adalah ditaburkan tanah ke mukanya, karena telah ada 
orang yang memuji-muji Utsman Radhiyallahu Anhu sehingga Al- 
Migdad bangun dan mengambil tanah berkerikil, lalu menaburkannya 
ke muka tukang memuji itu. Sehingga Utsman bertanya mengapa dia 
melakukan hal itu? Dia menjawab bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah bersabda, 
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“Jika kalian melihat orang yang memuji-muji, maka taburkan tanah 
ke wajah mereka.” 
Pokoknya, keharusan setiap orang adalah tidak berkata, melain- 


kan dengan cara yang baik, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 
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“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaknya ber- 
bicara dengan baik atau diam.” 


Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


—ek Di 
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BAB 349 


MAKRUH KELUAR DARI SUATU NEGERI KARENA 
MELARIKAN DIRI DARI WABAH DAN MAKRUH 
PULA MEMASUKINYA 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 
kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh ....” (An- 
Nisa: 78) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi- 
nasaan ....” (Al-Bagarah: 195) 


Hadits Ke-1624 


so. 70 cc. » 


A Lt AN: .£ - 20. 3, Lt Ge o 2. 
EPA ap) PBSI G3 GS Ol Legit Dea 
— MI AA Ke £ mg OS GI La NTP 


Adu Ag AG SI Ob 37 —dutoty adi Bae jl 
RAP AU cai ae Ai P, P3 pas $ ya te GI Je 
JR Urak Au 2Ugi Ol gi) dahak 
Ui Hata JEp 3 PUS Yg PU TEA HA 
of SP V3 eka as Ao AN Say Dovoig ya 2 
Gea $ B3 - Ju 4 & Tadi) Ji sg Ida JS Ha 


730 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


AP EA Lp BW ya PS IE ape TA UM 
Ng ONE ega Ie Hi Bb APN « ca B olga Lya 


PE SPI Ia IE pera Y3 ajal es 
Ja ae pareb cib dP ra di PA PSA an 


303 0 Le... 


Tab Ju Bea TI 2 AI gi ri 


J9. 


ii Kab ting due as P3 
Lha Ja be ai Ga a 
Oo! ai Fara S3 Aa 3 bodi! Oya AH bg 
sa jk K6) Ida S6 Or Wi pl 13 Iran 215 
Ang Oa Aa pn JPN 
Io dat Yo tehe— Sale Kh iya gais DI JB sel 
— 1S cela par Y spa 4 rita sj Apn 5 aa ala 
In gen Sab Ji Dn an Ha YA Kia mn 


Da A3 


5 .. 


AS sd - Ju 


GAN Cbr 22 
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu berangkat menuju Syam. Hingga ketika tiba 
di Saragh, dia berjumpa dengan para komandan pasukan —yaitu Abu 
Ubaidah bin Al-Jarrah dan kawan-kawannya- yang mana mereka 
menyampaikan kepadanya bahwa wabah telah terjadi di Syam. Ilmu 
Abbas berkata, “Maka Umar berkata kepadaku, “Panggilkan aku para 
Muhajirin awal? Maka, aku pun memanggilkan mereka. Lalu dia 
bermusyawarah dengan mereka. Mereka menyampaikan kepadanya 
bahwa wabah telah terjadi di Syam. Mereka pun berbeda pendapat. 
Sebagian mereka berkata, “Engkau berangkat untuk suatu perkara, 
maka kami tidak berpandangan bahwa engkau boleh kembali. Seba- 
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gian lain berkata, “Bersamamu sejumlah orang dan para Shahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, kami tidak berpen- 
dapat bahwa engkau harus membawa mereka datang ke wabah itu. 
Umar berkata, "Pergilah kalian semua. Lalu dia berkata, “Panggilkan 
aku para Anshar' Maka, aku pun memanggilkan mereka. Lalu dia 
bermusyawarah dengan mereka. Mereka pun menempuh jalan yang 
sama dengan jalan yang ditempuh para Muhajirin. Mereka berbeda 
pendapat sebagaimana yang terjadi di kalangan mereka. Umar pun 
! berkata, “Pergilah dariku. Lalu dia berkata, “Panggilkan aku, syaikh 
Ouraisy dari kalangan para Muhajirin Fathu Makkah. Maka, aku 
pun segera memanggilkannya. Tidak ada di antara mereka dua orang 
yang berbeda pendapat. Mereka berkata, “Kami berpandangan, hen- 
daknya engkau segera pulang bersama orang-orang itu. Jangan ha- 
dapkan mereka kepada wabah itu' Maka, Umar Radhiyallahu Anhu 
segera menyeru semua orang, “Sesungguhnya aku akan segera bersiap- 
siap untuk pulang, maka bersiap-siaplah untuk pulang” Abu 
Ubaidah bin Al-Jarrah Radhiyallahu Anhu, berkata, “Apakah (eng- 
kau) berlari dari takdir Allah? Umar Radhiyallahu Anhu, berkata, 
Jika selain engkau yang mengatakannya, wahai Abu Ubaidah? Umar 
tidak suka berselisih paham dengan Abu Ubaidah — Ya, kami berlari 
dari takdir Allah menuju takdir Allah. Bagaimana pendapatmu jika 
engkau memiliki unta yang kaugembalakan di sisi lembah yang me- 
miliki dua hamparan: satunya subur dan lainnya tandus. Bukankah 
jika kaugembalakan di bagian yang subur adalah dengan takdir 
Allah, dan jika kaugembalakan di bagian yang tandus juga dengan 
takdir Allah pula? Ibnu Abbas berkata, “Maka, datang Abdurrahman 
bin Auf Radhiyallahu Anhu. Dia selama itu tidak ada karena menu- 
naikan suatu hajatnya. Dia berkata, “Sesungguhnya dalam hal ini 
aku mengetahui ilmunya. Aku telah mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian dengar di sana ada 
wabah, maka janganlah kalian datang ke sana, dan jika wabah ter- 
jadi di suatu negeri, sedangkan kalian berada di dalamnya, maka 
jangan keluar dari sana karena melarikan diri darinya'' Maka, 
Umar Radhiyallahu Anhu sia Allah Ta'ala dan segera pulang.” 
(Muttafag alaih) 


Hyata artinya “sisi lembah. 
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Dari Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika kalian mendengar ada wabah 
(penyakit pes) di suatu negeri, maka janganlah kalian memasuki ne- 
geri itu. Dan jika wabah terjadi di suatu negeri, sedangkan kalian 
berada di dalamnya, maka janganlah kalian keluar dari dalamnya.” 
(Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Bab ini adalah bab agung yang dipaparkan Penyusun Rahima- 
hullah, yaitu makruh hukumnya seseorang masuk ke dalam suatu 
negeri yang di dalamnya terjadi suatu bala, dan keluar dari negeri itu 
setelah turunnya suatu bala karena melarikan diri dari bala itu. Dengan 
kata lain, jika kalian mendengar bahwa terdapat wabah yang sedang 
berjangkit di suatu negeri, maka jangan datang ke negeri itu. Se- 
dangkan jika terjadi ketika Anda berada di dalamnya, maka jangan 
keluar darinya karena melarikan diri darinya. Kemudian Penyusun 
Rahimahullah berdalil dengan firman Allah Ta'ala, 

“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 

kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh ....” (An- 

Nisa ': 78) 

Untuk menunjuk kepada ungkapan beliau Yi "435 WS 'maka 
jangan keluar darinya.” Maka, Allah Ta'ala juga berfirman, “Di mana 
saja kamu berada ....” Di mana pun dan kapan pun juga, firman Allah, 
“.. kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh ....” 
dengan kata lain: terbentengi dan terlindungi dengan benteng yang 
kokoh. Yakni, dengan benteng kapur yang kokoh dan kuat, maka ke- 
matian akan tetap mendatangi kalian. 

“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, 

kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh ....” (An- 

Nisa': 78) 
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Di dalam ayat lain yang lebih agung dan lebih berpengaruh 
daripada ayat ini disebutkan, 

“Katakanlah, “Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, 
maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu ...'” (Al- 

Jumu'ah: 8) 

Anda melarikan diri darinya, seakan dia tidak akan berjumpa de- 
ngan Anda, namun dia akan menjumpai dan menemui Anda. Jika tidak 
(seorang pun) dapat melarikan diri dari kematian, mengapa Anda ke- 
luar dari suatu negeri yang di dalamnya terserang suatu wabah karena 
melarikan diri dari kematian. Sesungguhnya jika Anda melakukan hal 
itu, maka tidak boleh bagi Anda melarikan diri dari takdir Allah Azza wa 
Jalla. 

Bacalah firman Allah: Y P3 

' “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mati, maka Allah berfirman kepada mereka: “Matilah 

kamu ', kemudian Allah menghidupkan mereka.” (Al-Bagarah: 243) 

Mereka beribu-ribu jumlahnya dengan turunnya suatu wabah di 
suatu negeri mereka keluar meninggalkan negeri itu karena takut mati. 
Maka, Allah Azza wa Jalla menunjukkan ayat itu dan bahwa sesung- 
guhnya Dia itu maha meliputi segala sesuatu. Dia itu mengetahui apa- 
apa yang Dia kehendaki dengan tidak mustahil sama sekali. Maka, 
Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, “Matilah kalian semua!” Dia 
memfirmankan yang demikian adalah ungkapan kauni gadari sehingga 
mereka semuanya mati. Karena jika Allah menghendaki sesuatu, maka 
Dia berfirman kepadanya, “Jadilah, maka jadilah ia”. Mereka mati de- 
ngan jumlah ribuan kemudian Allah hidupkan kembali mereka dan 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla 
tunjukkan bahwa tidak ada upaya melarikan diri dari takdir Allah Azza 
wa Jalla. Kemudian berkenaan dengan keharusan bahwa manusia 
tidak boleh keluar melarikan diri dari suatu negeri yang di dalamnya 
berjangkit suatu wabah Penyusun Rahimahullah berdalil dengan 
firman Allah Ta'ala, 

«.. dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 

kebinasaan ....” (Al-Bagarah: 195) 

Dengan kata lain, jangan kalian lakukan sesuatu yang dengannya 
bisa membinasakan kalian. Kemudian juga berdalil dengan hadits- 
hadits yang muncul dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
menyebutkan kisah Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ketika 


734 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


berangkat dari Madinah menuju Syam yang kemudian disebutkan ke- 
padanya tentang berjangkitnya suatu wabah (penyakit pes). Dalam 
hadits itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


HPA spib aiG) 


“Jika kalian dengar di sana ada wabah, maka janganlah kalian da- 

tang ke sana.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang datang ke suatu 
negeri yang di dalamnya berjangkit suatu wabah. Tha'un adalah suatu 
wabah yang mematikan. Na'udzu billah. 

Para ahli ilmu mengatakan: “Tha'un adalah wabah jenis khusus 
yang menunjukkan luka dan infeksi di badan yang menimpa manusia 
dan beredar bersama cairan tubuh sehingga akhirnya membinasa- 
kannya.” Dikatakan pula, “Tha'un adalah tikaman di perut seseorang 
sehingga menjadikannya mati.” Dikatakan pula, “Tha'un adalah nama 
setiap wabah pada umumnya yang menyebar dengan sangat cepat, 
seperti kolera, dan lain-lain.” Inilah makna yang paling dekat. Jika 
makna ini tidak masuk ke dalam lafazh, maka masuk ke dalam makna. 
Semua macam wabah yang bersifat umum dan menyebar dengan sa- 
ngat cepat, maka manusia tidak boleh datang ke negeri yang sedang 
berjangkit wabah ini. Sedangkan jika terjadi ketika Anda sedang berada 
di dalamnya, maka jangan keluar darinya, karena Anda keluar dalam 
bentuk melarikan diri dari takdir Allah. Sekalipun kalian melarikan diri 
pasti dan tidak mustahil kalian akan terkena pula. Oleh sebab itu, 
dikatakan, “Jangan keluar dalam rangka melarikan diri darinya.” 

Sedangkan orang yang keluar darinya bukan untuk melarikan diri 
darinya, tetapi dia datang ke negeri itu karena suatu kepentingan ke- 
mudian telah tertunaikan dan hendak kembali ke negerinya sendiri, 
maka tidak mengapa. 

Dalam hadits yang diriwayatkan Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma bahwa suatu ketika dia sedang bersama Umar ketika berang- 
kat menuju Syam. Hal -wallahu a'lam- untuk menaklukkan Baitul 
Magdis. Ketika di tengah perjalanan dia didatangi para komandan 
pasukan tentara guna menginformasikan kepadanya bahwa di Syam 
sedang berjangkit suatu wabah tha'un. Tha'un -na'udzu billah- ada- 
lah suatu wabah yang sangat cepat penyebarannya. Maka, Umar ber- 
henti dan memerintahkan kepada Abdullah bin Abbas Radhiyallahu 
Anhuma untuk memanggilkan para Muhajirin. la pun memanggil me- 
reka dan Umar bermusyawarah dengan mereka. Namun mereka ber- 
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beda pendapat. Di antara mereka mengatakan, “Jangan kembali untuk 
menuju tempat itu.” Sedangkan sebagian mereka mengatakan, “Kem- 
balilah.” Kemudian Umar berkata kepada mereka, “Pergilah kalian 
dariku." Kemudian dia memerintahkan Abdullah bin Abbas untuk 
mengumpulkan para Anshar. Ia pun mengumpulkan mereka dan me- 
reka pun berbeda pendapat sebagaimana para Muhajirin. Kemudian 
Umar berkata kepada mereka, “Pergilah kalian dariku.” Kemudian dia 
memerintahkan untuk mengumpulkan para syaikh yang turut berhijrah 
ketika terjadi Fathu Makkah, yakni para tokoh kaum Muhajirin. Maka, 
dia pun memanggil mereka dan tidak ada perbedaan pendapat di 
antara dua orang tersebut, di mana mereka mengatakan, “Kembalilah.” 

Maka Umar pun segera berseru kepada orang banyak, “Aku 
sudah bersiap-siap untuk kembali.” Sementara Abu Ubaidah bin Al- 
Jarrah yang dijuluki oleh Nabi orang kepercayaan umat ini berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, apakah ini bentuk melarikan diri dari takdir 
Allah?” Dengan kata lain: Anda kembali bersama orang banyak karena 
Anda melarikan diri dari takdir Allah? Umar berkata, “Jika seandainya 
orang lain yang mengatakannya wahai Abu Ubaidah.” Umar tidak suka 
berbeda pendapat dengan Abu Ubaidah. Dengan kata lain, jika orang 
lain yang mengatakannya, tentu hal itu ringan, sedangkan Anda 
bagaimana mengatakan hal ini. Kemudian menyajikan kepadanya 
suatu permisalan yang diharapkan bisa memberikan kepuasan dengan 
mengatakan, “Bagaimana pendapatmu jika engkau memiliki seekor 
unta yang engkau giring ke suatu sisi lembah yang memiliki dua ham- 
paran: yang satu subur dan lainnya tandus. Jika engkau menggembala 
di hamparan yang subur, maka engkau menggembala dengan takdir 
Allah. Dan jika engkau menggembala di hamparan yang tandus, maka 
engkau menggembala dengan takdir Allah. Dan dipastikan engkau 
akan memilih hamparan yang subur daripada hamparan yang tandus. 
Ketika sedang berlangsung di antara mereka perdebatan datanglah 
Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu yang selama itu dia tidak ada 
bersama mereka karena adanya suatu kepentingan pribadinya. Dia 
berkata, “Sesungguhnya aku memiliki pengetahuan tentang hal itu.” 
Yakni, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian dia mem- 
bacakan kepada mereka suatu hadits, 
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“Jika kalian dengar di sana ada wabah, maka janganlah kalian 
datang ke sana, dan jika wabah terjadi di suatu negeri, sedangkan 
kalian berada di dalamnya, maka jangan keluar dari sana karena 
melarikan diri darinya.” 

Ini sesuai dengan hukum yang datang dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka Umar pun segera memuji Allah karena telah 
memberikan kepadanya taufik untuk mengetahui suatu kebenaran. 

Dalam hadits ini ada beberapa faidah, di antaranya: Bahwa- 
sanya seorang khalifah memimpin sendiri pasukan perang jika 
kondisi membutuhkan hal sedemikian. 

Di antaranya lagi: Bagusnya siasat Amirul Mukminin Umar 
Radhiyallahu Anhu. Dengan agama, ilmu, kecerdasan, dan ketepatan- 
nya memiliki kebenaran yang dia miliki, tidak pernah membiarkan 
urusan itu berlalu, melainkan setelah bermusyawarah dan melakukan 
peninjauan kembali. 

Di antaranya lagi: Keharusan memulai dari yang paling utama. 
Yang paling utama dalam musyawarah adalah yang paling utama 
dalam pengetahuan, pendapat, dan ucapannya. Maka, dia memulai 
dari yang paling utama. Jika dia langsung menunjuk kepada pendapat 
itu, maka selesailah urusannya dan tidak perlu menghadirkan orang 
lain lagi. Jika tidak, maka dengan menghadirkan orang lain yang lebih 
rendah daripada dirinya. 

Di antaranya lagi: Musyawarah. Musyawarah adalah sebagian 
dari ciri kaum Mukminin, sebagaimana difirmankan Allah Tabaraka wa 
Ta'ala, 

“.. sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara 

mereka.” (Asy-Syura: 38) 

Maka keharusan seorang yang diberi Allah tanggung jawab atas 
suatu urusan, lalu ragu-ragu dalam suatu urusan dan sulit mengetahui 
yang benar, adalah bermusyawarah dengan orang lain yang memiliki 
kecerdasan, agama, dan pengalaman. Demikian juga, jika perkaranya 
bersifat umum yang menyangkut semua orang, maka dia harus ber- 
musyawarah sehingga keputusan keluar dari pendapat semua pihak. 

Di antaranya lagi: Boleh saja bagi salah seorang rakyat untuk 
meninjau pandangan seorang imam (pemimpin), tetapi harus dengan 
hadir di hadapannya. Karena Abu Ubaidah meninjau kembali pan- 
dangan Umar bin Al-Khaththab dengan kehadirannya dan dengan 
syarat bahwa orang yang melakukan peninjauan itu adalah orang yang 
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berilmu, beragama, dan berakal cerdas. Bukan orang yang hanya 
memiliki kecemburuan yang tinggi dan perasaan yang kacau. Orang 
yang demikian tidak boleh angkat bicara. Akan tetapi, yang boleh 
berbicara adalah orang-orang berakal, yaitu orang-orang yang berhak 
berbicara dengan para pernimpin. Akan tetapi, tidak boleh pula berbi- 
cara di belakang para pemimpin, tetapi berbicara di hadapannya se- 
hingga terjadi diskusi dan upaya memberikan pengertian. 

Di antaranya lagi: Membuat permisalan. Membuat permisalan 
adalah upaya yang memudahkan memberikan pengertian kepada 
seseorang. Sebagaimana Umar Radhiyallahu Anhu yang membuat 
suatu permisalan untuk Abu Ubaidah bin Al-Jarrah: Orang yang turun 
di suatu sisi lembah dengan untanya yang memiliki dua hamparan: 
yang satu subur dengan pepohonan, rerumputan, dan semua yang 
memberikan manfaat bagi unta-unta, dan satu lagi tandus dan ger- 
sang. Maka, sebagaimana diketahui orang pasti tidak akan memilih 
hamparan yang tandus dan pasti akan memilih hamparan yang subur. 
Pilihannya yang jatuh kepada hamparan yang subur dengan takdir Allah 
Azza wa Jalla dan sikap meninggalkan hamparan yang tandus juga 
dengan takdir Allah Azza wa Jalla. 

Di antaranya lagi: Penolakan atas pendapat kalangan @adariah- 
Mu'tazilah yang mengatakan bahwa manusia itu merdeka dengan 
ilmunya dan tidak ada hubungan Allah dengannya. Na'udzu billah. 
Oleh sebab itu, mereka dikatakan Majusi umat ini karena mereka 
serupa dengan orang-orang Majusi. Akan tetapi, manusia itu melaku- 
kan suatu perbuatan dengan takdir Allah Azza wa Jalla. 

Di antaranya lagi: Kadang-kadang pengetahuan agama itu tidak 
diketahui para pembesar dan orang di bawah mereka. Karena sama 
sekali tidak diragukan bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu jauh lebih banyak pengetahuannya daripada Abdurrahman bin 
Auf. Demikian juga, banyak orang yang bersamanya memiliki ilmu yang 
banyak yang tidak dimiliki Abdurrahman bin Auf. Akan tetapi, kadang- 
kadang pada orang kecil ada ilmu yang tidak dimiliki orang besar. 
Sebagaimana dalam kisah ini. 

Di antaranya lagi: Kebijaksanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa manusia tidak boleh masuk ke dalam apa yang di 
dalamnya kebinasaan dan bahaya bagi dirinya. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu.” (An-Nisa: 29) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebi- 

nasaan.” (Al-Bagarah: 195) 

Orang tidak boleh masuk ke dalam suatu perkara yang dikha- 
watirkan akan menimbulkan kebinasaan sekalipun segala sesuatu itu 
dengan takdir karena sebab memiliki pengaruhnya. 

Di antaranya lagi: Jika berjangkit suatu wabah di suatu negeri, 
maka orang tidak boleh keluar dari negeri itu untuk melarikan diri. 
Sedangkan meninggalkannya karena suatu kepentingan, tidak me- 
ngapa. 

Di antaranya lagi: Tidak mengapa orang menggunakan berbagai 
obat-obatan: pil dan injeksi yang berguna untuk menolak suatu 
wabah. Karena tindakan itu tergolong suatu penjagaan sebelum suatu 
bala turun. Tidak mengapa dengan semua itu. Sebagaimana ketika 
manusia manusia tertimpa suatu wabah, lalu melakukan upaya pengo- 
batan, maka tidak mengapa. Maka, ketika orang melakukan penjagaan 
darinya tidaklah mengapa. Hal itu tidak bisa digolongkan ke dalam 
kategori kurang tawakal, tetapi hal itu adalah bagian dari tawakal, 
karena melakukan suatu sebab yang menjadi penjagaan dari suatu ke- 
binasaan dan siksa adalah perkara yang diharuskan. Sedangkan orang 
yang bertawakal atau mengaku bahwa dirinya bertawakal namun tidak 
menempuh sebab, maka pada hakikatnya dia bukan orang yang 
bertawakal, tetapi dia adalah orang yang merusak hikmah Allah Azza 
wa Jalla. Karena hikmah Allah tidak menghendaki, melainkan segala 
sesuatu itu dengan sebab yang ditakdirkan Allah Ta'ala. Semoga Allah 
memberikan taufik-Nya. 

—aedia— 
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BAB 350 
PENEGASAN PENGHARAMAN SIHIR 


Allah Ta'ala berfirman, 
“.. padahal, Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 


syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajar- 
kan sihir kepada manusia ....” (Al-Bagarah: 102) 


Hadits Ke-1626 


sekam Lebay at AP Hana 
Te Gp ia, Sedu Yi FT 23 PN: 3 Hi, “NG da 
SI jai Sabah Sig IN FI JG ea Ju 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh hal yang 
membinasakan.” Para Shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa- 
kah semua itu?” Beliau menjawab, “Menyekutukan Allah, sihir, mem- 
bunuh jiwa yang diharamkan Allah, kecuali dengan hak, makan 
harta riba, makan harta anak yatim, melarikan diri ketika dalam 
kancah perang, menuduh wanita baik-baik, mukmimah, dan tidak 


melakukan zina (bahwa mereka telah melakukan zina)” (Muttafag 
alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah membahas penegasan pengharaman 
sihir. Sihir adalah suatu ungkapan yang menyangkut buhul, mantera, 
dan tiupan yang ditujukan kepada seseorang. Di antaranya ada yang 
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mematikan, menyakitkan, menghilangkan kesadaran akal, menjadikan 
ketergantungan yang sangat terhadap orang lain, dan ada pula yang 
menceraikan orang lain. Jadi sihir itu bermacam-macam. Na'udzu 
billah. Akan tetapi, semuanya haram hukumnya dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah berlepas diri dari orang yang melakukan sihir 
atau minta dilakukan suatu sihir. 

Di antaranya ada pula yang menjadikan orang sampai kepada 
kekafiran. Jika seorang penyihir sampai kepada efektivitas sihirnya de- 
ngan mendekatkan diri dan menyembah sehingga taat kepada ruh-ruh 
sebangsa syetan, maka yang demikian adalah kekufuran yang sama 
sekali tidak diragukan. Sedangkan jika tidak demikian, maka dia adalah 
gangguan dan haram hukumnya dan merupakan bagian dari dosa be- 
sar dan menjadi kewajiban waliyyul amri (pemimpin) untuk membu- 
nuh seorang penyihir yang merupakan pembunuhan ketika dia tidak 
bertaubat. Artinya, hendaknya ia membunuhnya jika tidak bertaubat. 
Jika dia bertaubat, maka urusannya terserah kepada Allah Azza wa 
Jalla. Sedangkan jika tidak bertaubat, maka urusannya terserah kepada 
Allah pula. Akan tetapi, kita membunuhnya untuk mencegah bahaya 
dan kerusakannya. 

Sedangkan jika dia tidak bertaubat dan sihirnya menjadikannya 
kafir, maka dia adalah salah satu penghuni neraka. Sihir -na'udzu 
billah—- adalah salah satu faktor perusak dan kejahatan yang paling 
besar di muka bumi, karena dia bisa datang kepada seseorang yang 
tidak menjaga diri dari serangannya. Akan tetapi, di sana sesuatu yang 
menjaga diri Anda dengan izin Allah Azza wa Jalla, yaitu membaca 
wirid-wirid yang syar'i seperti: ayat-ayat Kursi, Al-Ikhlas, Al-Falag, An- 
Naas, dan lain sebagainya apa-apa yang dibawa dari Al-Gur' an atau Al- 
Hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semua ini adalah pen- 
jaga paling agung yang menjaga seseorang dari sihir. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan firman Allah 
Ta'ala, 

“.. padahal, Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 

syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka menga- 

Jarkan sihir kepada manusia ....” (Al-Bagarah: 102) 

Awal ayat ini berarti, 

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pada 

masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman 

itu mengerjakan sihir).” (Al-Bagarah: 102) 
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Dengan kata lain, apa-apa yang dibaca oleh syetan-syetan di 
masa kerajaan Sulaiman adalah bahwa syetan-syetan itu mengajarkan 
sihir kepada manusia. 

“.. padahal, Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 

syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka menga- 

jarkan sihir kepada manusia ....” (Al-Bagarah: 102) 

Sulaiman Alaihishshalatu Wassalam tidak kafir dan tidak mewa- 
riskan sihir, tetapi mewariskan ilmu kenabian. Dia adalah salah seorang 
dari para nabi yang mulia. 

SEM hanya syetan-syetan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Me- 

reka mengajarkan sihir kepada manusia ....” (Al-Bagarah: 102) 

Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa sihir yang dipelajari dari 
syetan adalah kekufuran. Oleh sebab itu, sebelum ini kita katakan 
bahwa jika manusia meminta pertolongan dengan sihirnya itu kepada 
syetan, maka dia kafir. 

“.. dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 

Babil yaitu Harut dan Marut ....” (Al-Bagarah: 102) 

Itulah dua orang malaikat yang telah diutus Allah Azza wa Jalla 
ke tanah Babil karena banyaknya tukang sihir di sana yang menga- 
jarkan ilmu sihir kepada semua orang, tetapi kedua malaikat itu mem- 
berikan nasihat kepada semua orang. 

“.. sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang 

pun sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagi- 

mu), sebab itu janganlah kamu kafir'.” (Al-Bagarah: 102) 

Allah Azza wa Jalla mengutus keduanya untuk mengajar manu- 
sia. Berkenaan dengan hal ini kadang-kadang orang bertanya, “Ba- 
gaimana Allah mengutus dua orang malaikat, sedangkan para malaikat 
itu mulia dan dimuliakan di sisi Allah Azza wa Jalla, bagaimana Allah 
mengutus mereka untuk mengajarkan sihir kepada semua manusia?" 

Maka dikatakan: Ujian dari Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab itu, 
jika mengajari manusia, maka keduanya mengatakan, 

“Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 

kamu kafir.” (Al-Bagarah: 102) 

Kedua malaikat itu memberikan nasihat kepada semua manusia, 
namun Allah Azza wa Jalla menguji semua manusia dengan hal itu. 
Sehingga mereka belajar dari dua orang malaikat itu. Mereka belajar 
dari keduanya apa yang dinamakan ugad (pelet) dan sharaf (perusak 
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hubungan suami-istri) dan kedua macam ini adalah sihir yang paling 
dahsyat. 
“Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang de- 
ngan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 

dan istrinya.” (Al-Bagarah: 102) 

Tukang sihir datang kepada seseorang yang hubungan antara 
dirinya dan istrinya sudah cukup baik. Lalu dia memisahkan suami dari 
istrinya. Na'udzu billah. Sehingga istri berteriak histeris, menangis, dan 
melarikan diri menjauh jika suaminya mendekatinya. Jika suaminya 
jauh darinya dia kembali menangis karena perpisahannya dan na'udzu 
billah. Sehingga menimbulkan bahaya dari dua aspek bagi istri: aspek 
sosial dan aspek perpisahan. Demikian juga, pihak suami sebagaimana 
yang Anda lihat memiliki kerinduan yang sangat mendalam kepada 
istrinya. Jika dia datang kepada istrinya merasa sempit dan sempit pula 
terasa dadanya dan berharap kematian. Na'udzu billah. 

Ini adalah suatu sihir yang paling dahsyat. Allah Ta'ala berfirman, 

SI Op Va iban AU 
“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihir- 
nya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah.” (Al-Bagarah: 

102) 

Subhanallah Al-Azhim. Siapakah yang di tangan-Nya kerajaan 
langit dan bumi? Allah Azza wa Jalla. Sekalipun para ahli sihir dan para 
syetan bersatu untuk sesuatu hal yang berkaitan untuk memberikan 
bahaya kepada Anda, sedangkan Allah Ta'ala tidak menghendaki untuk 
membahayakan Anda, maka mereka sama sekali tidak akan bisa mem- 
bahayakan Anda. 

“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihir- 

nya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah.” (Al-Bagarah: 

102) 

Renungkanlah susunan kata-kata tersebut yang ternyata bentuk 
kalimatnya adalah ismiyah. 


-E. Pa Tn o .. 

KA ja Gaia ah 

“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihir- 
nya kepada seorang pun ....” (Al-Bagarah: 102) 


Kalimat ismiah berfungsi menunjukkan kebakuan dan cakupan. 
Kemudian penafian itu ditegaskan dengan huruf ba '. 
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Ol VA La Gb A3 


“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihir- 

nya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah.” (Al-Bagarah: 

102) 

Dengan kata lain, selama-lamanya mereka tidak akan mungkin 
membahayakan seseorang dengan sihir mereka, melainkan dengan izin 
Allah. Jadi izin Allah dengan hal itu adalah takdir. Maka, Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. Jika Allah Azza wa Jalla hendak mencegah, 
maka Dia mencegah segala keburukan karena di tangan-Nya seluruh 
kerajaan langit dan bumi, Dia Pencipta semua sebab dan pencegah 
semua sebab dan Dia Mahakuasa atas sean sesuatu. 


TPA Pap Tag & oh v aa pe T Hua Ah 


“Dan mereka itu (ahli sihir) tidak nabi Ta dengan sihir- 
nya kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka 
(yang mempelajari itu adalah orang-orang yang diutus ke tengah- 
tengah mereka dua orang malaikat) 


0 datar ye ba, L LA san 
Haa Yg aah LO) 
mempelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak 

memberi manfaat.” (Al-Bagarah: 102) 

Dengan kata lain, apa-apa yang di dalamnya hanya bahaya ter- 
hadap agama dan dunia dengan tidak ada manfaatnya secara mutlak. 
Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

0 33o- Te 0383, L 
His Yy Api Le 

“Sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi 

manfaat.” (Al-Bagarah: 102) 

Itu adalah bahaya murni bagi agama dan dunia, akibat yang sa- 
ngat buruk. Demikian juga, kezaliman yang akan menimpa orang yang 
disihir yang pasti di hari Kiamat akan menghancurkan haknya dan 
sama sekali tidak akan diabaikan Allah Azza wa Jalla. 


IIS PN PJU v NAM Ga pala 3, 
“Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 


yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat.” (Al-Bagarah: 102) 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala menegaskan kalimat itu dengan 
sumpah, ditandai huruf laam dan kata gad. Dengan kata lain, sungguh 
pasti mereka yang mempelajari sihir telah mengetahui bahwa orang 
yang mempelajarinya di akhirat tidak akan mendapatkan balasan beru- 
pa keuntungan. Dari mana mereka tahu hal itu? Dari ucapan dua orang 
malaikat yang mengatakan, 

“Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 

kamu kafir.” (Al-Bagarah: 102) 

Mereka telah mengetahui dan perkaranya telah jelas, tetapi me- 
reka. Na'udzu billah. Memilih itu. Oleh sebab itu, Allah berfirman, 


“.. barangsiapa yang menukarnya ....” (Al-Bagarah: 102) 

Menukar selalu terjadi berdasarkan kesukaan dan motivasi ter- 
hadap suatu barang dagangan. Oleh sebab itulah Allah Ta'ala menye- 
butkan mempelajari sihir dengan ungkapan "menukar". 

GS AYI du 
“.. fiadalah baginya keuntungan di akhirat.” (Al-Bagarah: 102) 

Dengan kata lain, dia tidak akan mendapatkan bagian di akhirat. 
Tidak seorang pun yang tidak memiliki bagian di akhirat secara mutlak, 
kecuali orang kafir. Seorang Mukmin memiliki bagian di akhirat, apa- 
kah masuk surga tanpa hisab atau akan diadzab sesuai dengan kadar 
dosanya kemudian setelah itu tempat kembalinya adalah surga. 

Tetapi seorang kafir di akhirat tidak memiliki bagian. 


03.20 anne 
“.. padahal, amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya de- 
ngan sihir ....” (Al-Bagarah: 102) 
V5 dalam ayat itu artinya "menjual", yakni bahwasanya Allah 
Ta'ala mencela orang yang memilih dengan menjual dirinya demi pi- 
lihannya itu. 


5. en en Pit Fl 


“.. kalau mereka mengetahui.” (Al-Bagarah: 102) 
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Dengan kata lain, jika mereka itu dari golongan orang-orang yang 
memiliki ilmu, maka mereka pasti mengetahui bahwa hal itu adalah 
keburukan murni. 

Ringkasnya, sihir adalah bagian dari dosa besar dan bisa menye- 
babkan kekufuran. Hukuman tukang sihir adalah hukuman mati, baik 
dia menjadi kafir karena sihirnya atau tidak. Hal itu karena sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


HI Ap 3 

“Hukuman seorang tukang sihir adalah ditebas dengan pedang.” 

Dalam lafazh lain disebutkan XM 52 sekali tebas dengan 
pedang". 

Kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi kiranya me- 
melihara kaum Muslimin dari keburukan mereka dan menolak tipu daya 
mereka kepada mereka sendiri dan sudi kiranya menolong kami dan 
kalian semua untuk mempelajari wirid-wirid syar'i yang dengannya se- 
seorang menjadi terjaga dari para musuhnya dari kalangan bangsa 
syetan dan manusia. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

00800 


Telah berlalu pembahasan untuk bagian awal hadits ini, yaitu 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


." . A 3. . 8 5, oz 
SEA 3 ai J3) 
“... membunuh jiwa yang diharamkan Allah, kecuali dengan hak.” 
Kita telah sebutkan bahwa jiwa yang haram dibunuh ada empat 
macam: Muslim, kafir dzimmi, kafir mu'ahid, dan kafir musta' min. 


Tidak boleh membunuh salah seorang dari mereka, melainkan dengan 
hak. 


“Kita juga telah membahas perjanjian di antara kaum Muslimin 
dan orang-orang kafir. Dan telah kita jelaskan bahwa hal itu jaiz 'boleh' 
jika sangat diperlukan atau demi suatu kemaslahatan. Para ulama 
Rahimahullah berbeda pendapat, apakah boleh perjanjian lebih dari 
sepuluh tahun atau tidak? Kita sebutkan bahwa perjanjian itu ada tiga 
macam: 1) perjanjian sepanjang masa, dan ini tidak boleh, 2) perjanjian 
mutlak, dan ini boleh menurut pendapat yang paling kuat: 3) dan 
perjanjian dalam waktu terbatas, ini juga boleh. 
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Kemudian orang-orang yang membahas hal itu berbeda pen- 
dapat apakah boleh selama lebih dari sepuluh tahun atau tidak? Yang 
benar adalah bahwa hal itu boleh, karena demi suatu kebutuhan. 
Kemudian beliau bersabda, U' Year » makan harta riba'. Memakan 
harta dari hasil riba juga termasuk dosa yang membinasakan. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata, “Telah ada 
suatu ancaman atas perbuatan makan harta dari riba yang tidak ada 
dosa seperti perbuatan itu selain syirik.” Perbuatan itu sangat dahsyat — 
na'udzu billah— hingga Allah Ta'ala dalam kitab-Nya berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 
yang beriman. Maka, jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan me- 
merangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 
bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) 

dianiaya.” (Al-Bagarah: 278-279) 

Allah Azza wa Jalla menjelaskan bahwa jika manusia tidak me- 
ninggalkan riba, maka dia telah menyatakan perang kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

“.. maka, ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan meme- 

rangimu.” (Al-Bagarah: 279) 

Sedangkan jika dia bertaubat, maka haram baginya mengambil 
lebih banyak dari hartanya sendiri. 

“... maka, bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya.” (Al-Bagarah: 279) 

Sebagian orang dengan akalnya menganggap baik, padahal ber- 
tentangan dengan syariat Allah Azza wa Jalla. Mereka berkata, “Se- 
sungguhnya jika orang menitipkan hartanya atau menjadikan hartanya 
berada di bawah tangan tukang riba, maka dia boleh mengambil uang 
riba, lalu menyedekahkannya demi membebaskan diri dari harta itu.” 
Pendapat ini bertentangan dengan Al-Our'an Al-Karim, karena Allah 
Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 
pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

(Al-Bagarah: 279) 

Mereka mengatakan bahwa aspek anggapan baik itu: jika kita 
biarkan tetap di dalam bank, maka mereka akan menggunakannya un- 
tuk membangun gereja-gereja dan membantu orang-orang kafir me- 
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merangi kaum Muslimin, dan lain sebagainya berupa pendapat-pen- 
dapat yang bertentangan dengan nash. 

Kita katakan kepada mereka: Pertama. Keuntungan itu tidak 
termasuk ke dalam miliknya hingga kita mengatakan bahwa keun- 
tungan itu adalah sumbangan dari pihak bank. Dengan demikian, ma- 
ka keuntungan itu adalah pokok yang tidak masuk ke dalam hak 
miliknya. Hartanya yang dia titipkan kepada pihak bank yang mungkin 
dia akan membeli dengan uang itu berbagai kebutuhan atau disertakan 
ke dalam pembiayaan suatu proyek yang bisa saja mengalami keru- 
gian. Sehingga tambahan itu bukan pertumbuhan dari miliknya, tetapi 
merupakan tambahan murni yang diberikan pihak bank kepada orang 
yang memberikan harta itu. 

Kedua. Siapa yang mengatakan bahwa mereka menggunakan 
harta itu dan menjadikannya biaya bagi gereja-gereja dan membuat 
berbagai persenjataan untuk menyerang kaum Muslimin, siapa yang 
mengatakan hal itu. 

Ketiga. Apakah jika keuntungan itu diambil dari pihak mereka, 
maka mereka akan menghentikan serangan yang mereka arahkan ke- 
pada kaum Muslimin dan tindakan menyesatkan kaum Muslimin dari 
agama mereka? | 

Keempat. Jika kita mengatakan yang demikian, lalu kita katakan: 
“Ambillah keuntungan itu dan bersedekahlah”, maka artinya kita me- 
ngatakan kepadanya, “Cemarilah tangan Anda dengan najis, lalu 
upayakan membersihkan tangan Anda dari najis itu.” Jadi apa faidah 
Anda mengambilnya, lalu bersedekah dengan harta itu? Tidak ada 
faidahnya. Biarkan dari pokok yang Anda serahkan kepadanya. Ke- 
mudian jika kita katakan yang sedemikian, lalu diambil seseorang, lalu 
apakah bisa menjamin bahwa orang itu akan menguatkan jiwanya 
untuk melakukan sedekah dengan harta itu, apalagi jika jumlahnya 
banyak. Kadang-kadang orang mengambilnya dengan niat seperti itu, 
kemudian nafsunya menguasai dirinya sehingga dia tidak jadi berse- 
dekah dengannya bahkan kemudian memakannya. Baik hal itu terjadi 
pada kali pertama, kedua, atau ketiga. Demikian juga, jika kita katakan: 
“Ambillah harta itu dan bersedekahlah dengannya”, maka dia mengam- 
bilnya di hadapan orang banyak, maka siapa orang yang tahu bahwa 
dia akan bersedekah dengan harta itu? Semua orang tidak menge- 
tahuinya, bahkan mungkin mereka menjadikan perbuatannya itu se- 
bagai suri teladan, lalu mereka melakukan sebagaimana yang dilakukan 
orang itu sehingga mereka memakan riba. Demikian juga, jika kita 
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katakan sedemikian, maka kita telah memberlangsungkan agar orang 
terus masuk ke dalam riba dan akan menjadikannya mudah bagi kita 
mengambilnya. Akan tetapi, jika mengatakan terlarangnya dan kita 
selamat dari jerat riba dari satu sisi, dan kita akan menjadi terpaksa 
untuk berupaya mencari jalan menuju transaksi-transaksi yang syar'i 
yang tidak bertentangan dengan agama, mendirikan bank-bank Islam 
yang tidak ada riba di dalamnya. 

Yang paling penting adalah bahwa sesuatu yang mula-mula de- 
ngannya kita menolak pandangan orang yang menganggap bagus 
yang sebenarnya tidak bagus itu adalah pendapat yang bertentangan 
dengan firman Allah Ta'ala, 

“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu 

pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 

(Al-Bagarah: 279) 

Tidak boleh akal menganggap baik (istihsan) jika telah ada nash. 
Segala sesuatu yang Anda anggap baik dengan akal Anda, sedangkan 
sesuatu itu bertentangan dengan nash, maka bukan baik, tetapi buruk, 
akibatnya juga buruk. Janganlah Anda melihat kepada sesuatu dengan 
tergesa-gesa, tetapi lihatlah akibatnya. 

Akibat segala sesuatu yang bertentangan dengan syariah tidak 
diragukan bahwa akibatnya itu buruk. Karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 

bertakwa.” (Huud: 49) 

Ini menunjukkan bahwa orang yang tidak bertakwa, maka dia 
tidak akan mendapatkan kesudahan yang terpuji dan tidak pula baik. 
Jangan sampai menipu Anda anggapan baik yang didasarkan kepada 
keraguan. Anda harus berdasar kepada Kitab Allah dan Sunnah Rasul- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dan jangan melanggar keduanya 
jika Anda menginginkan berkah, kebaikan, dan agar diri Anda tumbuh 
dalam ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla. 

Yang penting bahwa memakan riba termasuk dosa-dosa yang 
membinasakan. Riba terjadi pada enam macam sebagaimana telah 
dijelaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, 


s 05 2 aa AN AG Ni Le Par 
LI ARI PAN SALA Kai Tip elu AA 
AE CAN NA tel alga Fian Ma ega day 
Aa NA MS AI eia DS NAS SSI ola 
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“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum jenis bagus de- 
ngan gandum jenis bagus, gandum jenis buruk dengan gandum jenis 
buruk, kurma dengan kurma, garam dengan garam, yang sejenis, sa- 
ma, dan kontan. Jika berbeda jenis, maka juallah sekehendakmu jika 
kontan.” 

Kebanyakan riba di zaman sekarang ini yang terjadi di kalangan 
kebanyakan orang adalah pada dua jenis yang pertama: emas dan 
perak. Karena barter dalam jenis bahan makanan sangat sedikit terjadi 
sehingga riba dalam semua jenis itu juga sangat sedikit. Akan tetapi, 
yang paling banyak adalah dalam harta kekayaan. 

Para ulama rahimahumullah berbeda pendapat berkenaan 
dengan setelah munculnya uang kertas yang menjadi pengganti emas 
dan perak hingga menjadi perbedaan pendapat yang sangat besar, 
sampai-sampai melahirkan enam pernyataan dan setiap pernyataan 
dengan dasar satu pendapat. Pendapat yang paling dekat dalam hal ini 
adalah bahwa di dalamnya bisa terjadi riba fadhl dan tidak terjadi pada 
riba nasiah. Dengan demikian, di dalam uang kertas itu bisa terjadi 
riba fadhl dan tidak terjadi pada riba nasiah jika berbeda jenisnya. 

Dengan dasar itu, maka saya boleh memberi Anda sepuluh riyal 
dengan uang kertas dan selanjutnya aku mengambil dari Anda sem- 
bilan riyal dengan uang logam, dan seterusnya, karena cirinya berbeda. 
Telah muncul di dalam satu hadits, 


AS Nan LI ola TS 15) 

“Jika berbeda jenis, maka juallah sekehendakmu.” 

Sekalipun harga adalah sama sesuai dengan peraturan yang di- 
tetapkan pemerintah, namun pembicaraan tentang hakikat dzat, maka 
kita temukan bahwa logam berbeda dengan kertas sehingga berbeda 
pula dalam hal harga. Dengan kata lain, jika kita tetapkan bahwa se- 
potong logam dan kertas itu dari penetap syariah, maka Anda akan 
menyamakan antara keduanya. Tidak akan sama antara keduanya, 
tetapi antara keduanya akan selalu terdapat perbedaan sehingga jenis- 
nya berbeda dan harganya pun berbeda jika pemerintah tidak menja- 
dikan ini setara. Maka, tidak akan menjadi sama harga keduanya. De- 


ngan demikian menjadi termasuk ke dalam sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- BNN ar Ah Lo... 030” SE aa 2 
AG NA OS SI tb HS Van BOY ola AE 15) 
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“Jika berbeda jenis, maka juallah sekehendakmu jika kontan.” 

Kemudian riba itu juga bermacam-macam sebagian lebih buruk 
daripada sebagian lain. Yang paling berat dan dahsyat adalah mema- 
kan riba berlipat-ganda. Yaitu ketika suatu utang atas orang fakir yang 
tidak memiliki harta jatuh tempo, lalu dikatakan kepadanya, “Aku beri 
engkau tangguh hingga satu tahun dengan tambahan. Dengan tam- 
bahan volume utang yang ada pada Anda.” Misalnya, ketika jatuh 
tempo besar utangnya adalah sepuluh ribu, sedangkan dia tidak memi- 
liki apa-apa. Maka, dikatakan kepadanya, “Aku beri engkau tangguh 
hingga satu tahun dan kami menjadikan utang itu sebelas ribu.” Ini 
adalah haram dan tidak boleh, baik yang demikian terang-terangan 
atau dengan alasan mengatakan, “Beli suatu barang dariku dengan 
harga sebelas ribu, lalu jual kepadaku dengan harga sepuluh ribu.” Se- 
hingga dengan demikian dalam tanggungannya sebesar sebelas ribu. 
Berbuat alasan demi sesuatu yang diharamkan Allah. Na'udzu billah. 
Alasan demi sesuatu yang diharamkan Allah adalah sesuatu yang pa- 
ling buruk daripada mengerjakan sesuatu yang diharamkan secara 
langsung. Oleh sebab itu, Anda lihat orang yang suka membuat alasan 
atas riba berlaku atas dirinya firman Allah Ta'ala, 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri, 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran 

(tekanan) penyakit gila.” (Al-Bagarah: 275) 

Berkenaan dengan ayat ini, di kalangan para ulama ada dua 
pendapat: 

1. Mereka berdiri untuk memakan riba dan mengambilnya seperti 
orang yang kena penyakit gila, yakni dalam perilakunya di dunia. 
Dia bersikap sebagaimana sikap orang gila yang menyimpang 
sehingga menyukai pekerjaan yang haram hukumnya. Kita lihat 
mereka yang suka membuat alasan dalam hal riba bersikap se- 
perti sikap orang gila berkenaan dengan setiap apa yang dia se- 
dihkan, apa yang dia sukai, dan setiap cara pada setiap hari, me- 
reka memiliki alasan. 

2. Bahwa dalam ayat itu mereka bangkit dari kuburnya pada hari 
Kiamat seperti orang yang kemasukan jin. Kita memohon ampun 
kepada Allah, di hadapan orang yang mengetahuinya, saksi, dan 
yang dipersaksikan. 

Pada prinsipnya, riba adalah haram hukumnya, baik secara 
terang-terangan (langsung) atau tipu daya dan kebohongan. Riba yang 
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melalui tipu daya dan kebohongan lebih berat dosanya dan lebih dekat 
kepada kekerasan dalam hati. Na'udzu billah. 

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 

usahakan itu menutup hati mereka.” (Al-Muthaffifin: 14) 

Oleh sebab itu, Anda melihat mereka melakukan alasan tersebut, 
sehingga mereka berpendapat bahwa hal itu menjadi halal: dan tidak 
mengapa dan mereka tidak akan melepas darinya. Akan tetapi, siapa 
saja yang melakukan sesuatu yang haram hukumnya dengan cara 
langsung, maka dia akan takut kepada Allah dan menyadari bahwa 
dirinya dalam kemaksiatan. Dan mungkin akan dimudahkan Allah se- 
mua urusannya dan memberinya kesadaran untuk bertaubat. 

Makan harta anak yatim juga dosa yang membinasakan. Yatim 
adalah anak yang ayahnya meninggal sebelum dia dewasa. Anak yatim 
adalah anak miskin. Artinya dia tidak bisa menjaga dirinya sendiri se- 
hingga ada orang yang menguasai hartanya dan memakannya. Ini juga 
bagian dari dosa besar yang membinasakan. 

Melarikan diri dari kancah pertempuran melawan orang-orang 
kafir. Jika kaum Muslimin berperang dengan orang-orang kafir, maka 
melarikan diri dari pertempuran berarti telah melakukan dosa di antara 
berbagai dosa yang membinasakan -—na'udzu billah— kecuali sebagai- 
mana yang disebutkan Allah Azza wa Jalla: 

CS. kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak mengga- 

bungkan diri dengan pasukan lain ....” (Al-Anfal: 16) 

Menuduh seorang wanita baik-baik, Mukminah, dan yang tidak 
melakukan perbuatan zina. Yakni seseorang menuduh seorang wanita 
yang tidak melakukan perbuatan zina dan Mukminah, telah melakukan 
zina, dengan mengatakan, “Dia telah melakukan zina.” Perbuatan se- 
perti itu juga termasuk dosa besar yang membinasakan. Seperti itu pula 
tuduhan yang diarahkan kepada seorang pria baik-baik, juga menjadi 
bagian dari dosa besar. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 

SEE DIL— 
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BAB 351 


LARANGAN BEPERGIAN DENGAN MEMBAWA 
MUSHHAF KE NEGERI KAFIR 
JIKA DIKHAWATIRKAN AKAN JATUH 
KE TANGAN MUSUH 


Hadits Ke-1627 


cc. 


Pang or. A, - , 3 03. .. .3oL — 
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Dari Ibmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bepergian dengan membawa 


Al-Our an ke negeri musuh.” (Muttafag alaih) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 753 


BAB 352 


PENGHARAMAN MENGGUNAKAN WADAH DARI 
EMAS DAN WADAH DARI PERAK UNTUK MAKAN, 
MINUM, BERSUCI, DAN SEMACAM PENGGUNAAN 


Hadits Ke-1628 


sa LAN 09 A rp y To - 82 2 9. Aa - - Gara Para 4 
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Dari Ummu Salamah Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah | 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang minum dengan 
menggunakan wadah dari perak sesungguhnya di dalam perutnya ber- 
gelegak api neraka Jahanmam.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat Muslim: “Sesungguhnya orang yang makan dan minum 
dengan wadah dari perak dan emas.” 


Hadits Ke-1629 


2 
. 
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Dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami mengenakan sutra halus 
dan sutra kasar, minum dengan wadah dari emas dan perak.” Dan 
dia berkata, “Semua itu untuk mereka di dunia dan itu untuk kalian 
di akhirat.” (Muttafag alaih) 


Dalam riwayat dalam kitab Ash-Shahihain dari Hudzaifah Radhi- 
yallahu Anhu, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Jangan kalian kenakan pakatan dari sutra ha- 
lus dan sutra kasar. Jangan pula kalian minum dengan mengguna- 
kan wadah dari emas atau perak, dan jangan pula makan di atas 


piring yang terbuat darinya'.” 


Hadits Ke-1630 


. sa. 
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Gps ab 
Dari Anas bin Sirin, ia berkata, “Aku sedang bersama Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu ketika berada di antara orang-orang Majusi. 
Dihidangkanlah faludzaj (manisan yang terbuat dari tepung, air, dan 
madu—red.) di atas wadah dari perak sehingga Anas tidak mema- 
kannya. Maka, dikatakan kepadanya, “Pindahkanlah makanan itu. 
Sehingga dipindahkan ke dalam wadah yang terbuat dari kayu, lalu 
dihidangkan kembali kepadanya, lalu dia memakannya.” (Diriwayat- 
kan Al-Baihagi dengan isnad hasan) 


SYARAH: 


Dua buah bab ini disebutkan Penyusun Rahimahullah: 

Pertama. Tentang pengharaman bepergian dengan membawa 
mushhaf menuju ke negeri musuh. Dengan kata lain, tidak boleh bagi 
seseorang bepergian dengan membawa mushhaf menuju ke negara- 
negara kafir. Hal itu dilarang karena dikhawatirkan akan jatuh ke tangan 
mereka, lalu mereka merendahkan dan menghinakannya. Padahal, Al- 


Kitab: Hal-Hal.yang Dilarang 155 


Gur' an adalah kitab yang paling mulia dan paling agung untuk berada 
di tangan para musuh. Oleh sebab itu, Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang seseorang bepergian dengan membawa mushhaf 
menuju tanah air musuh. Hal ini sebagaimana dikatakan Penyusun 
Rahimahullah, “Jika dikhawatirkan terjadi sedemikian.” Sedangkan jika 
tidak dikhawatirkan terjadi yang demikian sebagaimana di zaman kita 
sekarang ini, maka tidak mengapa. Maka, boleh bagi setiap orang jika 
bepergian dalam rangka bisnis atau menuntut ilmu di negara-negara 
kafir dengan membawa mushhaf dan tidak mengapa baginya. Akan 
tetapi, dia wajib mengetahui bahwa bepergian menuju negara-negara 
kafir untuk tinggal dalam rangka studi atau semacamnya dalam waktu 
yang lama adalah tidak boleh, kecuali dengan tiga macam syarat: 


1. Pada diri orang yang bersangkutan ilmu yang cukup yang de- 
“ngannya dia bisa mencegah hal-hal syubhat. Hal itu karena 
orang-orang kafir adalah para musuh yang hendak menghalang- 
halangi manusia dari agama Allah. Jika datang seorang pemuda 
lugu yang belum memiliki pengetahuan yang luas, maka mereka 
mengeluarkan berbagai syubhat dan hal-hal yang meragukan 
yang bisa mengeluarkan mereka dari agamanya dengan tidak dia 
sadari. Orang yang tidak memiliki ilmu untuk mencegah berbagai 
macam syubhat, maka tidak halal baginya untuk pergi menuju 
negara orang-orang kafir, apa pun juga urusannya. Tiada lain ha- 
nyalah karena sesuatu yang sangat mendesak sekali seperti untuk 
kepentingan berobat yang dengannya orang yang mendampingi- 
nya dan menjaganya dari kejahatan manusia lain. 

2. Baginya agama yang akan menjaganya dari berbagai macam 
syubhat. Karena negara kafir adalah negara yang di dalamnya 
tidak ada pencegah, baik yang berwujud orang atau pemerintah 
yang memberikan peringatan keagamaan. Semua orang bebas 

“sebagaimana yang mereka sering katakan. Mereka bebas dalarn 
hal hawa nafsu, tetapi mereka menyembah hawa nafsu dalam 
kenyataannya. Jika seseorang belum memiliki agama yang akan 
menjaganya dari berbagai macam syubhat, maka dia akan bi- 
nasa. Karena dia akan menjumpai para wanita yang berpakaian, 
tetapi telanjang: minuman keras: menemukan berbagai kebu- 
rukan. Maka, jika dia belum memiliki agama, maka dia akan jatuh 
ke dalam neraka Hawiyah. 
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3. Hendaknya di sana ada kondisi darurat sehingga dia harus be- 
pergian karena kepentingan suatu ilmu yang belum ada di negeri- 
nya sendiri, sedangkan semua orang membutuhkan ilmu itu. Jika 
karena hal yang demikian tidak mengapa. Jika tiga macam syarat 
itu telah lengkap, maka boleh bagi manusia untuk bepergian 
menuju ke tanah air musuh. Namun jika tidak, maka tidak halal 
baginya untuk itu. Ini boleh jika dalam tempo yang tidak lama. 
Sedangkan orang yang akan bepergian untuk kegiatan jual-beli, 
lalu kembali lagi, yang demikian perkaranya lebih mudah. 
Sedangkan bab kedua adalah makan dan minum dalam wadah 

yang terbuat dari emas atau perak. Emas dan perak, keduanya adalah 
barang tambang yang diciptakan Allah Azza wa Jalla di dalam perut 
bumi dan diciptakan untuk kita semua. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 

kamu ....” (Al-Bagarah: 29) 

Maka kita boleh memanfaatkan emas dan perak sesuai kehendak kita, 
kecuali hal-hal yang telah diharamkan syariat. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang makan dan minum dengan menggunakan wadah 
dari emas dan perak. Juga menyampaikan bahwa keduanya adalah 
untuk orang-orang kafir di dunia dan untuk kita di akhirat. Juga me- 
nyampaikan bahwa orang yang makan dan minum dengan wadah dari 
perak, di dalam perutnya akan bergelegak api neraka Jahannam. 
Na'udzu billah. Gelegak adalah suara air ketika mengalir di tenggo- 
rokan. Maka, orang itu -na'udzu billah- akan diberi minum dari ne- 
raka Jahannam, kita memohon ampunan kepada Allah, sehingga 
menggelegak suaranya di dalam perutnya sebagaimana menggelegak 
di dunia ini. 

Ini menunjukkan bahwa makan dan minum di dalam wadah dari 
emas dan perak adalah bagian dari dosa-dosa besar sehingga tidak 
halal bagi seorang Mukmin melakukan hal itu. 

Sedangkan pemakaian emas dan perak selain untuk itu, maka di 
sinilah tempat perbedaan pendapat di antara para ulama. Jumhur 
ulama mengatakan, “Tidak boleh menggunakan emas dan perak pada 
selain untuk makan dan minum sebagaimana tidak boleh keduanya 
untuk makan dan minum. Maka, tidak boleh menjadikannya tempat 
menyimpan obat, dirham, dinar, dan lain sebagainya. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang makan dan minum dengan 
keduanya, maka selain untuk itu sama dengan untuk itu. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 757 


Sebagian para ulama memperbolehkan hal itu. Dia mengatakan, 
“Kita membatasi diri dengan apa-apa yang disebutkan nash, sedangkan 
di luar itu tidak haram karena hukum dasarnya adalah halal. Oleh se- 
bab itu, Ummu Salamah Radhiyallahu Anha -dan dia adalah di antara 
orang yang meriwayatkan hadits tentang pelarangan makan dan 
minum dengan menggunakan wadah dari perak- memiliki lonceng dari 
perak yang serupa dengan kaleng pepsi. Seperti itu pula lonceng dari 
perak yang di dalamnya disimpan beberapa helai rambut Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang digunakan untuk media penyembuhan 
oleh banyak orang. Jika seseorang sakit, maka mereka datang ke sana 
dan menuangkan air ke dalam lonceng itu yang dicampurkan dengan 
rambut, lalu diminum orang yang sakit, maka dia akan sembuh dengan 
izin Allah. Jadi, Ummu Salamah Radhiyallahu Anha menjadikan perak 
untuk selain tempat makan dan minum. 

Ini adalah pendapat yang paling dekat kepada kebenaran, bahwa 
pemakaian emas dan perak untuk peralatan selain makan dan minum 
diperbolehkan, namun menjauhi hal itu dengan cara meninggalkannya 
sebagai sikap kehati-hatian adalah sesuai dengan pendapat mayoritas 
para ulama. 


TE Din 
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BAB 353 


PENGHARAMAN PEMAKAIAN PAKAIAN YANG 
DIWENTER DENGAN SAFFRON BAGI LAKI-LAKI 


Hadits Ke-1631 


ai pang AA Io JR EA ga gl 
GP BA 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang laki-laki mengenakan pakaian yang diwenter 
dengan saffron.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1632 


Pi sh bosan . & Ie) di PS A1 KE P3 


Gaga BA Ha Ia Jibih y Ia gd d dia 
KA Ji JG Mag ai. j3 
MA yISI AG yo Iis Ol Jk Aly 3 


Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat dua pakaian yang di- 
wenter dengan warna kuning, lalu beliau bersabda, “Apakah ibumu 
menyuruhmu melakukan hal in? Maka, kukatakan, “Apakah aku 
harus mencuci keduanya? Beliau menjawab, Tidak, tetapi bakar ke- 
duanya.” 

Dalam suatu riwayat beliau bersabda, “Sesungguhnya ini pakaian di 
antara pakaian-pakaian orang-orang kafir, maka janganlah kamu 
mengenakannya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 759 


BAB 354 | 
LARANGAN DIAM DARI SIANG HINGGA MALAM 


Hadits Ke-1633 
Maa SP 3 03- 0. Hana » so. -. 0. 
AAS BI eko Ai Jiya) pp Ulin JB AN 2) ep 
5913 Pel 213, Jai S! e3 Dian Y) (Yam Dag 2 y saka 


AN ati Lai 5 o Ke Ii ji $ da 3 
Fade SS, Su TA D3 Ga IN 


Dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku menghafal tua 
ajaran dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Tidak di- 
anggap yatim orang yang telah bermimpi basah dan tidak boleh mem- 
bisu sehari hingga malam'.” (Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad 
hasan) 

Al-Khaththabi dalam menafsirkan hadits ini berkata, “Di antara 
ibadah pada zaman jahiliyah adalah membisu sehingga mereka 
dilarang di masa Islam untuk melakukan hal itu dan diperintahkan 

! agar berdzikir dan membicarakan kebaikan.” 


Hadits Ke-1634 


megan angan SIB pi al ai 333 
LI MIE UTP 3 pkat an Pa 


na Pk MG Jb Ciaraa ah sj is 
Aan 
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Dari @ais bin Abu Hazim, ia berkata, “Abu Bakar Ash-Shiddig datang 
ke rumah seorang wanita dari suku Ahmas yang disebut-sebut bernama 
Zainab. Dia melihatnya tidak berbicara. Maka, dia berkata, "Mengapa 
dia ini tidak berbicara? Maka, orang-orang menjawab, Dia berhaji 
dengan niat tidak berbicara” Maka, Abu Bakar berkata kepadanya, 
“Berbicaralah, sesungguhnya yang demikian tidak dihalalkan. Yang 
demikian sebagian dari amalan jahiliyah. Lalu, dia berbicara.” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan dua bab 

Bab I: Larangan bagi kaum pria mengenakan pakaian yang di- 
wenter. Dengan kata lain, pakaian yang diwarnai dengan warna Ushfur 
atau jenis tumbuhan yang menyerupai saffron. Dalam bab ini 
disebutkan hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat pada dirinya dua 
pakaian yang diwenter dengan warna ushfur atau pakaian yang di- 
wenter, lalu bersabda, “Apakah ibumu memerintahkan yang demikian 
kepadamu?" Dengan kata lain, beliau mengingkari hal itu. Maka, hal itu 
menunjukkan bahwa perbuatan itu makruh atau haram bagi kaum pria 
untuk mengenakan pakaian kuning seperti itu. Demikian juga, pakaian 
merah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengenakannya. 
Beliau juga menyampaikan bahwa yang demikian adalah pakaian 
orang-orang kafir. Jika demikian halnya, maka kita telah dilarang untuk 
bertasyabbuh kepada mereka. Hal itu karena sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 

030 -IY 01 -Ge, 20. 
Ma ya 

“Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka dirinya adalah bagian 

dari kaum itu.” 

Bab Il: Membisu (diam) hingga malam hari. Di zaman jahiliyah, 
mereka berjanji kepada Allah Azza wa Jalla untuk membisu hingga 
malam hari. Dengan kata lain, manusia bangun dari tidurnya pada 
malam hari, lalu membisu dan tidak berbicara hingga matahari ter- 
benam. Kaum Muslimin dilarang melakukannya. Karena yang demikian 
akan mengakibatkan meninggalkan tasbih, tahlil, tahmid, mengajak 
kepada yang ma'ruf dan mencegah yang munkar, membaca Al- 
Gur'an, dan lain sebagainya. Selain itu, diam adalah sebagian dari per- 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 761 


buatan di zaman jahiliyah. Oleh sebab itu, hal itu dilarang. Maka, tidak 
boleh bagi setiap orang untuk membisu dan tidak berbicara hingga 
malam hari. Jika ditakdirkan bahwa seseorang bernadzar untuk mela- 
kukan yang demikian, hendaknya dia tidak memenuhi nadzarnya dan 
membatalkan nadzarnya dengan membayar kafarat atas pembatalan 
sumpah. Jika orang berbicara, hendaknya membicarakan hal-hal yang 
baik. Hal itu karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 Lo y of so 

mma 3 (3 jab AVI PG AL ap OS La 
“Barangsiapa Kerta kepada Allah dan hari akhir, hendaknya 
bertutur kata yang baik atau diam.” 


Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 


RE Dr 
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BAB 355 


PENGHARAMAN MENISBATKAN SESEORANG 
KEPADA SELAIN AYAHNYA DAN MEWALIKANNYA 
KEPADA SELAIN WALINYA 


Hadits Ke-1635 


: . A 2 5 ja 40. 
Aa la AN ON RA Gg pb aah gb akan 
ar, AE KEJU can p3 A AN lai ah Pe d 3 ya .Ju 
Dari Sa' 'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengaku nasab 
selain ayahnya, sedangkan dia mengetahui bahwa orang tersebut ada- 
lah bukan ayahnya, maka surga haram baginya.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1636 


y Ayang TEA io PA en Bip gi 

GS G Eh Ipa HS pb 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian benci kepada bapak- 
bapak kalian. Barangsiapa benci kepada bapaknya, maka dia kafir.” 
(Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1637 


Pa mn Aan 2. Bro 3 of aan abon o o - o 0-9 Papa 
bim AI s3 HE II) : Ju mna sapna 3 
V3 AS La Vais Lan “Isi Knamd eabi Fla 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 763 


SEAT Cai Ot G3 BP 03 Cikal oh dya os 
Hani telah Aib Ah Ko AN Tah JB Ag AA La 


Babad SI UAP SA 3 UP Sl Up 
Na 90. Jo ba Pi aa ag M AA 28 hh ARA Manna 
Parah an da dl aa Y Ka Kuig ASING @ Ad dalah 
PA yah MUSI Aga Chad ibaly Inakimadi And JAE V3 yo 
30 A, Pa an | - . , 2 og 01-15 #9 
Amd dat Y (ina an uig ASIN B1 dimmRI dalah «Cokune 
PS Bad PES yah NE VI Uye aa ay 
Ae Te na Ma aan an Pn , aa Ja Tema keluh 
daa All dat Y Gear Manig ASIN al And dekan cdallya 
ANE Yy Opo ah Ay 
NG OA 24 pi 18 jie Ha, AN Cah ain 205 
3 o. 3 . 3. : 0. 1 
staal » Jaa AJ | 133 
Dari Yazid bin Syarik bin Tharig, ia berkata, “Aku melihat Ali Radhi- 
yallahu Anhu sedang berkhutbah di atas mimbar, lalu aku mendengar 
dia mengatakan, “Tidak, demi Allah, tidak ada kitab di tangan kami 
yang kami baca selain Kitab Allah dan apa-apa yang ada di dalam 
lembaran ini. Lalu dia buka lembaran itu dan di dalamnya catatan 
tentang umur unta yang wajib dizakati dan hukum beberapa tentang 
luka. Di dalamnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Kota Madinah adalah lingkungan haram antara “Air dan 
Tsur, maka barangsiapa membuat sesuatu yang baru dalam urusan 
agama di dalamnya atau melindungi orang yang suka membuat se- 
suatu yang baru dalam urusan agama, maka atas dirinya laknat dari 
Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Allah pada hari 
Kiamat tidak akan menerima taubat dan tebusannya. Janji kaum 
Muslimin adalah sama. Semua orang berupaya menepatinya. Maka, 
barangsiapa melanggar janji kepada seorang Muslim atas dirinya 
laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Allah pada 


hari Kiamat tidak akan menerima taubat dan tebusannya. Barang 
siapa yang mengaku anak kepada bukan ayahnya atau bersandar ke- 
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pada selain tuannya, maka atas dirinya laknat Allah, para malaikat, 
dan manusia seluruhnya. Allah pada hari Kiamat tidak akan mene- 
rima taubat dan tebusannya.” (Muttafag alaih) 

Gank 53 janji dan amanat kaum Muslimin. 8 s,&s1, “membatalkan 
janjinya”. Sal taubat', namun dikatakan juga “alasan'. Jual tebusan. 


Hadits Ke-1638 


Ag daan Ke Tn an AA gap 
ES yag AS kala yag al YA SSI IE aU 2 
Pj ui MP3 3 La Ly Ga dai ka ba Lyn dl 
ny dad Un Ale ya Bi VI DAS ad ct 8 Jb 


ba 
Dari Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada lain 
orang yang mengaku bernasab kepada selain ayahnya, sedangkan dia 
mengetahuinya melainkan dia telah kaftr. Siapa saja yang mengakui 
apa-apa yang bukan miliknya, maka dia bukan dari kami, dan hen- 
daknya dia menempati tempat tinggalnya di dalam neraka. Siapa saja 
memanggil orang lain dengan panggilan kafir atau mengatakan, "Hai 
musuh Allah, padahal tidak demikian halnya, maka tiada lain akan 
kembali kepada dirinya sendiri.” (Muttafag alaih dan ini adalah lafazh 
dari Muslim) 


SYARAH: 

Penyusun Rahimahullah membahas bab pengharaman sese- 
orang yang menyandarkan nasab kepada selain ayahnya atau berwali 
kepada bukan walinya. 

Dia Rahimahullah menyebutkan dua hal yang kedua-duanya 
adalah berkaitan satu sama lain. 

Pertama. Nasab. 

Kedua. Perwalian. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 765 


P3 Aa af Mn at ea 
omi Ka Kal 2 YI 


“Perwalian adalah tali penghubung sebagaimana nasab sebagai tali 

penghubung.” 

-Nasab. Manusia harus bernasab kepada keluarganya: ayahnya, 
kakeknya, kakek ayahnya, dan seterusnya. Tidak dihalalkan bernasab 
kepada selain ayahnya, sedangkan dirinya mengetahui bahwa orang itu 
bukan ayahnya. Misalnya: Jika ayahnya dari suatu kabilah. Sedangkan 
dia mengetahui bahwa dalam kabilah itu ada kekurangan dibandingkan 
dengan kabilah lainnya. Lalu dia bernasab kepada kabilah lain yang 
lebih mulia demi menghilangkan dari dirinya aib yang datang dari 
kabilahnya sendiri. Maka yang demikian —na'udzu billah- terlaknat. 
Atas dirinya laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Allah 
tidak akan menerima darinya pada hari Kiamat taubat dan tebusan. 

Sedangkan jika seseorang bersandar kepada kakeknya, ayah: 
kakeknya sebagai seorang yang masyhur dan terkenal dengan tidak 
menafikan ayahnya adalah sesuatu yang tidak mengapa. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 

Mba 6 LA is YAN Ui 

“Aku seorang nabi yang tidak dusta. Aku anak Abdul Muththalib.” 
Padahal, beliau adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib. 
Jadi Abdul Muththalib adalah kakek beliau. Akan tetapi, beliau mengu- 
capkan hal itu dalam Perang Hunain. Karena Abdul Muththalib lebih 
terkenal daripada ayah beliau, Abdullah. Dia di kalangan @uraisy 
berada di atas kedudukan yang sangat tinggi. Akan tetapi, sebagai- 
mana telah banyak diketahui bahwa beliau adalah Muhammad bin 
Abdullah. Beliau tidak menafikan ayah beliau. Demikian juga, banyak 
orang bernasab kepada nama kabilahnya. Misalnya mengatakan: 
Ahmad bin Taimiyah, dan lain sebagainya. Akan tetapi, yang penting 
bahwa yang diancam adalah orang yang menyandarkan diri kepada 
selain ayahnya karena dia tidak ridha dengan nasab ayahnya, lalu 
hendak meninggikan derajat dan kehinaannya dengan menyandarkan 
diri kepada selain ayahnya. Maka, yang demikianlah yang mendapatkan 
laknat — na'udzu billah. 

Ada juga -—na'udzu billah- orang yang melakukan hal itu hanya 
demi urusan dunia. Dia menasabkan dirinya kepada profesinya dan 
bukan kepada ayah mereka, demi urusan dunia. Yang demikian haram 
bagi dirinya. Kewajiban atas orang yang demikian agar meninggalkan 
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sandaran dan ketergantungannya. Siapa saja yang bertakwa kepada 
Allah, maka Allah akan menjadikan baginya suatu kemudahan dan 
memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. Semoga 
Allah memberikan taufik-Nya. 

Sedangkan hadits Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu bahwa 
dirinya mengumumkan di atas mimbar bahwa pada mereka tidak ada 
sesuatu yang dikhususkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selain Kitabullah. Ini bersifat umum untuk setiap individu. Yang 
dimaksud dengan Kitabullah adalah apa yang dibaca kaum Muslimin di 
zaman sekarang ini sejak orang-orang terdahulu hingga orang-orang 
terakhir umat ini, baik yang kecil atau yang besar, tak seorang pun 
mengadakan tambahan atau pengurangan di dalamnya. Dalam ung- 
kapan ini penolakan atas Syi'ah Rafidhah yang mengklaim bahwa Al- 
Gur'an Al-Karim telah dibuang sepertiga bagiannya. Telah dibuang 
darinya surat tentang perwalian, dan lain sebagainya. Sehingga mereka 
keluar dari kesepakatan kaum Muslimin. 

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 

baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang Mukmin, 

Kami biarkan dia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya 

itu dan Kami masukkan dia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu 

seburuk-buruk tempat kembali.” (An-Nisa: 115) 

Di dalam sumpah Amirul Mukminin Radhiyallahu Anhu -yaitu 
khalifah keempat, dia adalah orang yang berbakti dan jujur sekalipun 
tanpa bersumpah- bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
memberikan sesuatu yang khusus kepada mereka. Dalil ini menun- 
jukkan kedustaan orang-orang Syi'ah Rafidhah yang mengatakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersiapkan jabatan 
kekhilafahan diberikan kepada Ali bin Abu Thalib, dan bahwa Abu 
Bakar dan Umar adalah orang-orang zalim, melampaui batas, kafir, 
munafik —na'udzu billah- menyifati umat ini dengan sifat-sifat itu. Kita 
memohon ampunan kepada Allah keselamatan, kita memohon kepada 
Allah sudi kiranya membalasi mereka sesuai dengan hak mereka dan 
sesuai dengan keadilan-Nya, karena sesungguhnya Dia itu Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 

Maka, berkenaan dengan Ali bin Abu Thalib. Jika mereka me- 
mang benar dan jujur dengan cinta mereka, pewalian mereka, dan 
mereka menjadikannya wali atau pemimpin dan bahwa mereka adalah 
keluarganya, hendaknya mereka membenarkan sumpah yang Ali sam- 
paikan di atas mimbar —ketika dia berkhutbah di hadapan orang ba- 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 767 


nyak. Ketika mengumumkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengkhususkan mereka dengan sesuatu selama-lama- 
nya, kecuali Kitabullah yang dibaca kaum Muslimin, baik yang kecil 
atau besar hingga zaman kita sekarang ini. Dan alhamdulillah, apa-apa 
yang ada di dalam lembaran yang kemudian dia baca berupa catatan 
yang berhubungan dengan perkara zakat, pakaian, dan beberapa hu- 
kum berkenaan dengan luka-luka yang belum dijelaskan di dalam suatu 
hadits, tetapi dijelaskan di dalam hadits-hadits lain. Juga menyebutkan 
di dalamnya bahwa kota Madinah adalah lingkungan haram (dimulia- 
kan) antara “Air dan Thur. Maka, kota Madinah memiliki kawasan se- 
perti halnya kawasan Makkah. Akan tetapi, di bawah kota Makkah da- 
lam hal keutamaan, karena kawasan Makkah tidak mungkin bagi se- 
orang Mukmin yang sempurna imannya, kecuali menemuinya untuk 
menunaikan haji dan umrah, yang berbeda dengan kawasan Madinah. 
Kemudian semua kawasan di Madinah lebih ringan keharamannya 
daripada semua kawasan yang ada di Makkah. Oleh sebab itu, wajib 
dalam kawasan Makkah jika seseorang membunuh binatang buruan 
mendapatkan balasannya. Dan hal yang sama tidak wajib di kawasan 
Madinah. Ini bukan bab menyebutkan perbedaan-perbedaan di antara 
dua kawasan yang jumlahnya kurang lebih ada enam atau tujuh 
perbedaan yang sangat dikenal. Kawasan antara “Air dan Tsur juga 
sangat dikenal. Kawasan ini dengan ukuran empat farsakh kali empat 
farsakh. Kawasan ini dikatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkenaan dengannya, 

.,.. o N 8. 2... s £ - - 

SENI Al AS Ca PP en Wp wi H3 

Aina al 

.. maka barangsiapa membuat sesuatu yang baru dalam urusan 
agama di dalamnya atau melindungi orang yang suka membuat se- 
suatu yang baru dalam urusan agama, maka atas dirinya laknat dari 

Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya.” 

Membuat sesuatu yang baru dalam perkara agama dalam hal apa 
pun: akidah, manhaj, perilaku (suluk) yang bertentangan dengan kaum 
Muslimin, maka atas dirinya laknat Allah, para malaikat, dan manusia 
seluruhnya. Demikian juga, orang yang menempatkan tukang mem- 
buat sesuatu yang baru dalam urusan agama -dengan kata lain: me- 
masukkannya ke kota Madinah-. Dirinya mengetahui bahwa orang itu 
adalah:tukang membuat sesuatu yang baru dalam urusan agama, te- 


“ 
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tapi dia memasukkannya dan menolongnya. Dia memasukkannya ke 
dalam rumahnya, menyembunyikannya, dan lain sebagainya. Orang 
yang demikian juga menjadi ikut serta dengan kawannya dalam men- 
dapatkan dosa. Maka, atas dirinya laknat dari Allah, para malaikat, dan 
manusia seluruhnya. 

Kalimat kedua. Bahwa janji kaum Muslimin itu satu. Dengan kata 
lain, janji mereka sama. Jika seseorang dari kaum Muslimin yang me- 
miliki kewenangan untuk berjanji mengucapkan janji, kemudian mem- 
batalkan janji orang lain, maka atas dirinya laknat Allah, para malaikat, 
dan manusia seluruhnya. Misalnya: Jika seorang kafir masuk ke suatu 
negeri dalam keadaan aman dan berjanjilah seseorang di antara orang- 
orang yang memiliki kewenangan untuk berjanji atau orang lain yang 
memiliki keamanan, lalu dibatalkan seseorang, maka dia mendapatkan 
laknat dari Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Jika seorang 
kafir masuk dengan aman, lalu dimasukkan seorang Mukmin dengan 
berkata kepadanya, “Masuklah engkau ke lingkunganku.” Kemudian 
datang seseorang, lalu membunuh orang kafir itu —sekalipun menda- 
patkan jaminan keamanan dari seorang Mukmin tersebut—, maka atas 
pembunuh laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya —kita 
memohon ampunan kepada Allah. Bagaimana jika masuk dengan ja- 
minan keamanan dari pejabat pemerintah? Dia diamankan dan berada 
di lingkungan dan keamanan dari pihak pemerintah, lalu datang sese- 
orang yang kemudian membunuhnya, maka atas pembunuh itu laknat 
dari Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. 

Dalam hal ini dalil yang menunjukkan kepada perlindungan yang 
diberikan agama Islam bagi orang yang masuk dengan jaminan ke- 
amanan dan dalam lingkungannya. Dan bahwa agama Islam tidak me- 
ngenal pengkhianatan, penculikan, dan kriminalitas. Dia adalah agama 
yang terbuka dan terus-terang. 

Dengan ini kita mengetahui kesalahan orang-orang yang meng- 
khianati dengan berbagai cacian dan pengkhianatan serta menculik 
orang-orang yang ada dalam perjanjian dan keamanan. Maka, mereka 
itu berhak mendapatkan apa-apa yang telah dipaparkan Amirul 
Mukminin Ali Radhiyallahu Anhu bahwa atas mereka laknat Allah, para 
malaikat, dan manusia seluruhnya —na'udzu billah-. Benar, seorang 
kafir harbi yang masuk dalam keadaan tidak aman, maka tak boleh 
seorang pun dari kaum Muslimin memberinya jaminan keamanan. Dia 
masuk dengan cara sembunyi-sembunyi sebagai mata-mata musuh 
atau untuk mengadakan kerusakan di muka bumi. Ini harus dibunuh. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 769 


Sedangkan orang yang masuk dalam kondisi aman dari pihak peme- 
rintah atau aman dari pihak mana pun juga dari kaum Muslimin, maka 
dia tidak boleh dibunuh, karena dia adalah jiwa yang dilindungi dan 
terjaga. Siapa saja yang mengkhianatinya, maka atas dirinya laknat 
Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Dengan ini kita juga 
mengetahui kesalahan orang yang sering kita dengar di sebagian ne- 
gara adanya serangan yang diarahkan kepada orang-orang dalam ka- 
wasan aman yang terikat janji dengan pemerintah. Kalian lihat mereka 
itu dalam kondisi aman dengan ikatan itu. Kemudian datang seseorang 
yang mengatasnamakan Islam, lalu mengkhianati mereka? Tidak, Islam 
tidak mengenal pengkhianatan. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan 
Janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu, sesudah me- 
neguhkannya ....” (An-Nahi: 91) 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 

“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai-berai 
kembali, kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai alat pe- 
nipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih 
banyak jumlahnya dari golongan lain.” (An-Nahl: 92) 

Sumpah adalah sesuatu yang agung dan mengingkarinya adalah 
kejahatan yang sangat buruk -na'udzu billah- dan bukan dari Islam sa- 
ma sekali. Akan tetapi, sebagian orang-orang bodoh menyangka untuk 
menyimpan cemburu mereka karena hal-hal yang tidak sesuai dengan 
Kitab dan Sunnah, ini adalah salah. Seorang Mukmin terikat dengan 
apa-apa yang dibawa syariat dan bukan beriman kepada hawa nafsu. 

“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti bina- 
salah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya.” (Al- 
Mukminun: 71) 
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BAB 356 


PERINGATAN BAGI ORANG YANG MELAKUKAN 
APA-APA YANG DILARANG ALLAH AZZA WA JALLA 
DAN RASUL-NYA SHALLALLAHU ALAIHI WA 
SALLAM 


Allah Ta'ala berfirman, 


“«.. maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul ta- 
kut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (An-Nuur: 
63) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“.. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)Nya.” (Ali 


Imran: 30) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya adzab Tuhanmu benar-benar keras.” (Al-Buruj: 12) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah 
sangat pedih lagi keras.” (Huud: 102) 


Hadits Ke-1639 
- La Ce era N 2 2 & 0. AN - e he023 #0. 
& ol HE ag AE eko NE en IA 
i Tik 2D ne . per ha. Kara Haa 
MIE AP ea! JL OB 33 GW JUS 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala itu cemburu, 


dan kecemburuan Allah itu ketika seseorang melakukan apa-apa yang 
diharamkan Allah atas dirinya.” (Muttafag alaih) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 771 


SYARAH: 


An-Nawawi Rahimahullah membahas bab peringatan terjerumus 
ke dalam apa-apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dengan kata lain, orang harus selalu waspada dari terjerumus ke 
dalam hal-hal yang diharamkan dan tidak menganggap remeh dalam 
hal itu. Juga agar tidak terlalu merasa aman dari makar Allah Azza wa 
Jalla. Sebagian orang ditipu syetan, dia mengatakan kepada orang itu, 
“Lakukan kemaksiatan dan mintalah ampun kepada Allah. Lakukan 
kemaksiatan karena rahmat Allah mendahului murka-Nya. Lakukan 
kemaksiatan karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (Syirik) itu, bagi siapa 

yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa: 48) 

Dan bentuk-bentuk angan-angan bohong lain yang dengannya syetan 
menipu semua anak Adam. 
“.. padahal, syetan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari 

tipuan belaka.” (An-Nisa: 120) 

Kewajiban kita adalah waspada dari apa-apa yang dilarang Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian Penyusun Rahimahullah berdalil dengan ayat- 
ayat dari Kitab Allah, di antaranya firman Allah, 
“.. maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rasul 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” (An- 

Nuur: 63) 

“.. maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah 
Rasul ...” adalah Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan makna “menyalahi” adalah keluar darinya dan tidak memperha- 
tikannya dan bahkan melakukannya. Hendaknya, mereka merasa takut 
“ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih.” Fitnah di dalam 
hati mereka -na'udzu billah- yang dilemparkan ke dalam hati mereka 
berupa rasa ragu-ragu dalam hal yang wajib diyakini atau syahwat yang 
seharusnya diyakini haram memenuhinya. Oleh sebab itu, Imam 
Ahmad Rahimahullah berkata, “Tahukah engkau apakah fitnah itu? 
Syirik.” Kiranya jika sebagian dari kata-katanya dikembalikan agar me- 
nimpa ke dalam hatinya sesuatu penyimpangan, maka binasalah ia. 
Na'udzu billah. Maka, waspadalah dan takutlah dari fitnah. Takutlah 
kepada sikap menyalahi perintah Allah dan Rasul-Nya “... atau ditimpa 
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adzab yang pedih.” Dengan kata lain, adzab yang sangat menyakitkan, 
baik di dunia atau di akhirat. Allah Ta'ala berfirman, 

“.. dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya.” (Ali 

Imran: 30) 

Dengan kata lain: Takutlah kepada Allah Azza wa Jalla karena siksaan- 
Nya sangat pedih. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Aku- 

lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa se- 

sSungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih.” (Al-Hijr: 

49-50) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya dan 

bahwa sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 

yang.” (Al-Maidah: 98) 

Dia memulai dengan siksaan yang dilanjutkan ampunan agar 
orang tidak didominasi rasa aman dari makar Allah. Jika manusia me- 
rasa aman dari makar Allah, maka dia akan tertimpa bala dan adzab. 

Karena itulah Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 

“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari ke- 

datangan siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu me- 

reka sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri-negeri itu merasa 
aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di waktu mata- 
hari sepenggalahan naik ketika mereka sedang bermain?” (Al-A'raf: 

97-98) 

Rasa aman dari makar Allah adalah sesuatu yang berlebih-lebihan 
dan dia akan melakukan apa saja yang dia kehendaki berupa berbagai 
kemaksiatan dengan tanpa rasa takut kepada-Nya. Akan tetapi, pada 
hakikatnya dia merugi karena tempat kembalinya adalah adzab dan 
siksa, kita memohon ampun kepada Allah. Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, 

“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu ada- 

lah sangat pedih lagi keras.” (Huud: 102) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan hal itu dalam 
sabdanya, 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 773 


“Sesungguhnya Allah akan menunda bagi orang yang zalim (me- 
ngulur dan membiarkannya menzalimi dirinya) hingga jika Dia 
mengadzabnya tidak ada satu pun yang terluput(selamat).” 
Kemudian beliau membaca ayat, 
“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu ada- 
lah sangat pedih lagi keras.” (Huud: 102) 5 
Waspada dan waspadalah dari sikap menganggap remeh dengan 
kemaksiatan kepada Allah Azza wa Jalla. Dalam hal ini hingga di 
antara ahli ilmu berkata, “Sungguh jika seseorang melakukan kemak- 
siatan karena menganggap remeh dalam hal itu sekalipun sangat kecil, 
maka akan menjadi sangat besar, -na'udzu billah- karena di dalam 
hatinya sikap menganggap remeh dengan kemaksiatan itu. Kita me- 
mohon kepada Allah sudi kiranya memberikan rasa aman kepada kami 
dan kepada kalian semua dari sebab-sebab siksa dan murka-Nya. 


—atebi 
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BAB 357 


APAKAH YANG DIUCAPKAN ATAU DILAKUKAN 
ORANG YANG MELAKUKAN HAL-HAL 
YANG DILARANG 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mo- 
honlah perlindungan kepada Allah.” (Fushshilat: 36) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was- 
was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga me- 
reka melihat kesalahan-kesalahannya.” (AHA 'raf: 201) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat meng- 
ampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasan- 
nya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah 
sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.” (Ali Imran: 135-136) 


Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung.” (An-Nuur: 31) 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 775 


Hadits Ke-1640 


ya Al ea la aa GA pb ya) ih AP 
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2... 


Bilat Val Ji :eetad 


... 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah dan dalam sumpahnya 
dia mengatakan Lata atau Uzza, hendaknya dia mengucapkan: 
& 9 Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah, 
dan barangsiapa berkata kepada kawannya, "Kemarilah aku akan 
bertaruh denganmu (dalam perjudian), hendaknya ia bersedekah.” 
(Muttafag alaih) 


CC. 


SYARAH: 


Telah kita bahas di muka bahwa tidak boleh bagi setiap orang 
leperdaya dengan penundaan yang diberikan Allah Ta'ala kepadanya. 
Sehingga melakukan berbagai kemaksiatan dengan dasar bahwa Allah : 
tidak akan segera memberikan hukuman. Yang demikian masuk ke 
dalam bab merasa aman dari makar Allah Azza wa Jalla. Juga telah 
kita sebutkan bahwa Allah Ta'ala menunda bagi orang zalim sehingga 
jika Dia menyiksanya, maka dia tidak akan selamat darinya. Seba- 
gaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang kemudian 
beliau rnembaca firman Allah Ta'ala, 

“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab penduduk 

negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu ada- 

lah sangat pedih lagi keras.” (Huud: 102) 

Banyak orang yang menganggap remeh dalam perkara ini. Dia 
maksiat kepada Allah, lalu dilarang dari hal itu. Kemudian mening- 
galkan yang wajib, lalu diperintahkan untuk melakukannya. Dia me- 
ngatakan, “Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
yang” (Al-Bagarah: 173). “Sesungguhnya Allah tidak akan mengam- 
puni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari 
(Syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya” (An-Nisa : 48). Bu- 
kanlah aku musyrik kepada Allah, maka dikatakan kepadanya, “Ke- 
tahuilah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya- 
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yang” (Al-Maidah: 98). Juga mengatakan, “Kabarkanlah kepada ham- 
ba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang, dan bahwa sesungguhnya adzab-Ku adalah 
adzab yang sangat pedih” (Al-Hijr: 49-50). Tidak boleh bagi Anda 
tertipu dengan penundaan yang diberikan Allah. Mungkin Allah me- 
nunda seorang hamba dengan segala kemaksiatan yang dia lakukan 
dan meng-istidraj-(mengulur waktu)nya dengan tidak sepengetahuan 
dirinya. Sehingga jika Allah menyiksanya Dia menyiksanya dengan siksa 
dari Yang Maha Perkasa dan Mahakuasa. Na'udzu billah. Maka, jauhi- 
lah sikap menganggap remeh dan selalu lakukan muragabah kepada 
Allah Azza wa Jalla. Ketahuilah bahwa setiap penyakit itu memiliki 
obatnya. Maka, jika was-was dari syetan menimpa, berzikirlah dan 
ingatlah serta menghadap dan bertaubatlah kepada Allah Azza wa 
Jalla dan jadilah seperti orang yang disebutkan Allah, 
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu me- 
mohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak mene- 
ruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (Ali 
Imran: 135) 
Taubat harus dengan syaratnya yang lima: 


1. Ikhlas karena Allah Azza wa Jalla sehingga, hendaknya ketika 
bertaubat seseorang tidak memperhatikan orang lain di antara 
makhluk. Dan juga bukan dengan tujuan mendapatkan kehor- 
matan atau kepemimpinan, tetapi dengan mengikhlaskan niat 
demi Allah Azza wa Jalla karena takut kepada siksaan-Nya dan 
dengan penuh harap akan pahala dari-Nya. 


2. Penyesalan atas apa-apa yang telah dia lakukan berupa dosa di 
mana tidak akan sama baginya setiap dosa dan ketiadaannya, 
tetapi menyesal karena apa yang telah dia lakukan. Dia merasa 
merugi di dalam dirinya dan mengatakan, “Kiranya aku tidak 
melakukan hal itu”. Kemudian dia tunduk kepada gadha Allah 
dan gadar-Nya dan bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla. 


3. Menjauhkan diri dari melakukan dosa dan meninggalkan kemak- 
siatan jika dosa yang dilakukannya adalah kemaksiatan. Atau de- 
ngan melakukan kewajiban jika dosa yang pernah dia lakukan 
adalah karena meninggalkan kewajiban yang memungkinkan 
untuk dilakukan kembali. Sedangkan jika terus melakukan dosa 
dengan mengharapkan akan bisa bertaubat, ini adalah salah. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 777 


Yang demikian termasuk angan-angan kosong dan bohong. Se- 
bagian orang berkata: “Aku memohon ampun kepada Allah dan 
aku bertaubat kepada-Nya dari ghibah", tetapi dia tetap ghibah 
kepada orang lain: dia mengatakan: “Aku memohon ampun 
kepada Allah dari dosa melakukan riba”, sedangkan dia masih 
terus makan riba, dia berkata: “Aku memohon ampun kepada 
Allah dan bertaubat kepada-Nya dari hak-hak orang lain”, tetapi 
dia tetap memakan hak-hak orang lain. Mengulur-ulur hak orang 
lain yang ada pada dirinya ketika dia mampu memenuhinya, dan 
lain sebagainya dari berbagai perkara yang didustakan manusia 
atas dirinya sendiri bahwa dirinya bertaubat, sedangkan sesung- 
guhnya dia belum bertaubat. 


Jika dosa itu berkaitan dengan hak orang, maka dia harus me- 
nyampaikan bahwa dia telah mengambil harta dari seseorang 
atau dia mencuri harta darinya, lalu datang dengan mengatakan 
bahwa dirinya telah bertaubat. Maka, kita katakan: “Kembalikan 
harta itu kepada pemiliknya”, sedangkan jika tanpa Anda me- 
ngembalikan harta, maka taubat Anda tidak sempurna. Demikian 
juga, jika taubatnya dari dosa “memakan daging orang lain' ka- 
rena melakukan ghibah terhadap seseorang dengan mencacinya 
di dalam majelis-majelis, lalu dia berkata bahwa dirinya telah ber- 
taubat kepada Allah, maka kita katakan kepadanya: “Pergilah dan 
minta dia untuk memaafkanmu sehingga taubatmu mampu 
memberimu manfaat.” Sesungguhnya kita telah mengaitkan hal 
ini dengan jika dia telah mengetahui bahwa Anda telah melaku- 
kan ghibah kepadanya. Jika tidak, maka tidak perlu Anda mem- 
berinya kabar. Pujilah dia dengan baik-baik dalam setiap majelis 
di mana Anda telah melakukan ghibah kepadanya, lalu mohon- 
kanlah ampun kepada Allah untuknya. 


4. Keinginan yang sangat kuat (azam) untuk tidak kembali. Yakni, 
tidak bertaubat kepada Allah, dalam keadaan dia masih ingin 
kembali pada kesempatan yang lain. Yang demikian bukanlah 
taubat, tetapi wajib baginya untuk berazam untuk tidak kembali 
kepada dosa yang telah dia lakukan. 


5. Hendaknya taubat itu dilakukan pada waktu diterimanya taubat. 
Jadi dia harus bertaubat sebelum datang maut kepadanya. Atau 
sebelum matahari terbit dari barat. Jika belum bertaubat, melain- 
kan setelah datang kematian kepadanya, maka taubat itu tidak 
sempurna. 
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Dari ini kita mengetahui bahwa taubat itu wajib dengan segera 
dan tidak menunda-nunda lagi. Karena manusia tidak mengetahui 
kapan secara tiba-tiba dia kedatangan kematian. Maka, wajib baginya 
untuk selalu siap — kita memohon kepada Allah Ta'ala untuk menerima 
taubat kami dan kalian semua dan hendaknya mematikan kita dalam 
keimanan. 


00800 


Penyusun Rahimahullah membahas bab apa-apa yang harus 
diucapkan atau dilakukan setelah orang melakukan hal-hal yang diha- 
ramkan. 

Karena manusia tidak ma'shum 'terjaga' dari dosa, maka setiap 
orang pasti memiliki dosa sebagaimana disebutkan di dalam hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 


- ma aa Be ab MB Ia 0.13 
Opi Selasa 25 telan: p3T oat JS 
“Setiap anak Adam itu bersalah dan sebaik-baik orang yang ber- 


salah adalah orang-orang yang bertaubat.” 
Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PN naat PENAK N Iu, » & at. AN PET De KAA MK 
PAS AN Oh ing Opah (pia lor 3 (SA mb 


4 


Jika kalian semua tidak berdosa, maka Allah akan melenyapkan 
kalian semua dan kemudian mendatangkan suatu kaum yang berdosa 
sehingga mereka memohon ampun sampai Allah mengampuni me- 
reka'.” 

Seharusnya setiap orang berdosa, tetapi apa yang kemudian dia 
lakukan? Jika berdosa, maka dia wajib kembali kepada Allah dan ber- 
taubat kepada-Nya, menyesal dan memohon ampun sehingga terhapus 
semua dosanya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan jika syetan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 

mohonlah perlindungan kepada Allah.” (Fushshilat: 36) 

Dengan kata lain, jika syetan mengganggumu dan melemparkan ke da- 
lam hatimu penyelewengan dan kemaksiatan, maka berlindunglah ke- 
pada Allah. Jika Anda hendak melakukan kemaksiatan, baik yang 
berkaitan dengan hak Allah atau hak makhluk, maka katakan, 
4 2 ag “ Pl 
SA OUR La AL 361 


2... 
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“Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk.” 

Jika Anda mengucapkan itu dengan ikhlas, maka Allah akan 
menolong Anda dari godaan syetan yang terkutuk dan menjaga diri 
Anda darinya. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa 

was-was dari syetan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu 

juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya.” (Al-A'raf: 201) 
Dengan kata lain, dalam hati mereka penyimpangan dan melakukan 
perbuatan buruk, maka mereka ingat. Ambillah ibrah oleh kalian: 


“ 


.. maka, ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya.” 

(Al-A'raf: 201) 

Sehingga mereka mengetahui bahwa diri mereka sedang dalam pe- 
nyimpangan dan seketika itu pula mereka memohon ampun kepada 
Allah Ta'ala sebagaimana firman-Nya dalam ayat lain yang telah dipa- 
parkan Penyusun Rahimahullah berkenaan dengan ciri-ciri orang- 
orang bertakwa, 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 

atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah ....” (Ali 

Imran: 135) 

“.. apabila mengerjakan perbuatan keji ....” Dengan kata lain, 
keburukan yang sangat besar. “... Atau menganiaya diri sendiri” 
dengan dosa-dosa yang selain itu, maka mereka dzikir kepada Allah 
dengar: hati dan lisan mereka. “... Lalu memohon ampun terhadap 
dosa-dosa mereka ...” mereka memohon ampun kepada Allah agar 
mengampuni mereka. “... Dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain daripada Allah?” Dengan kata lain, tak seorang pun yang 
bisa mengampuni dosa selain Allah. Jika berkumpul seluruh penghuni 
bumi dan langit untuk menghapuskan satu dosa Anda pasti mereka 
tidak akan bisa melakukannya untuk selama-lamanya. Semua makhluk 
jika hendak menghapuskan satu dosa saja yang ada pada Anda 
selamanya mereka tidak akan bisa melakukannya. Tidak ada yang bisa 
mengampuni dosa selain Allah. “Dan mereka tidak meneruskan per- 
buatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui” dengan kata lain me- 
reka tidak melanjutkan kemaksiatan dan dosanya, sedangkan mereka 
mengetahui bahwa mereka berada dalam dosa. Sedangkan jika mereka 
melakukan dosa dan terus-menerus melakukannya, sedangkan mereka 
tidak mengetahui bahwa yang mereka lakukan adalah suatu dosa, 


“ 
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maka Allah Ta'ala tidak akan menyiksa mereka. Hal itu karena firman 
Allah Ta'ala, | 

“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 

kami tersalah.” (Al-Bagarah: 286) 

“Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan sur- 

ga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal 

di dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang bera- 

mal.” (Ali Imran: 136) 

Dengan kata lain, mereka yang bercirikan dengan sifat-sifat ini, maka 
balasan mereka di sisi Allah. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang 

yang beriman supaya kamu beruntung.” (An-Nuur: 31) 

“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah ....” Ini dise- 
butkan Allah Subhanahu wa Ta'ala setelah perintah untuk menun- 
dukkan pandangan dan untuk tidak menunjukkan perhiasan bagi para 
wanita. Setelah itu berfirman, 

“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah.” Taubat kepada 
Allah Ta'ala adalah kembali kepada-Nya Azza wa Jalla dari maksiat 
kepada-Nya menuju taat kepada-Nya. Dari menyekutukan-Nya menuju 
mengesakan-Nya. Dari melakukan bid'ah menuju ittiba' kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Manusia harus kembali 
kepada Rabbnya sehingga merasa menyesal atas apa yang dia lakukan 
dan berazam untuk tidak kembali melakukannya lagi serta memohon 
ampun kepada Allah Azza wa Jalla. 

Firman-Nya, “supaya kamu beruntung” (An-Nuur: 31): dengan 
kata lain, demi agar kalian semua beruntung. Keberuntungan adalah ' 
mendapatkan apa-apa yang diinginkan dan keselamatan dari apa-apa 
yang ditakuti dan taubat dari segala dosa adalah wajib. Jangan meng- 
anggap remeh dengan dosa-dosa. Jangan katakan, “Ini sederhana 
pasti akan diampuni Allah.” Karena mungkin akan bertumpuk-tumpuk 
dosa itu di dalam hati dan na'udzu billah sehingga menjadi gelap-gulita 
dan tertutup karenanya semua pintu kebaikan. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 

usahakan itu menutup hati mereka.” (Al-Muthaffifin: 14) 
Bertaubatlah kepada Allah dari segala dosa. 


Kitab: Hal-Hal yang Dilarang 781 


Dalam hadits yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


5 - 8 3 o- ..9 3 Bra - 
AWAY sja asli, SL al 3 JI Gl 1 

“Barangsiapa bersumpah dan dalam sumpahnya dia mengatakan 

Lata atau Uzza, hendaknya dia mengucapkan: & YV! —! Y “Tidak ada 

Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah: 

Lata adalah patung yang disembah orang-orang bodoh di zaman 
jahiliyah, demikian juga Uzza. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap 

Lata, dan Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 

(sebagai anak perempuan Allah)?” (An-Najm: 19-20) 

Mereka bersumpah dengan menyebut keduanya sebagaimana 
halnya bersumpah dengan nama Allah sehingga mengatakan: “demi 
Lata” atau “demi Lata dan Uzza.” Jika orang mengatakan demikian, 
maka obatilah dia dengan ikhlas, oleh sebab itu beliau bersabda, 

6 a 2... 0 3 o- 
AYI yah 

“.. hendaknya dia mengucapkan: & V4 Y Tidak ada Tuhan yang 

berhak untuk disembah selain Allah'.” 
Agar mengobati sesuatu dengan kebalikannya. 

“.. dan barangsiapa berkata kepada kawannya, 'Kemarilah aku 
akan bertaruh denganmu (dalam perjudian)', hendaknya ia ber- 
sedekah.” Ini juga pengobatan sesuatu dengan kebalikannya. Muga- 
marah adalah judi dengan sesuatu. Maka, siapa saja yang mengatakan 
sedemikian, maka dia telah berkata dengan kata-kata yang haram hu- 
kumnya. Maka, dia, hendaknya bertaubat dan taubatnya adalah dengan 
bersedekah. Demikian juga, dikatakan, “Barangsiapa melalaikan de- 
ngan sesuatu yang wajib, maka obatnya adalah bertaubat kepada Allah 
dan memperbanyak amal shalih sehingga menjadi obat semua itu.” 
Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya menerima taubat 
kami dan kalian semua serta memberikan taufik kepada kita untuk apa- 
apa yang Dia cintai dan Dia ridhai. 

AE DI 
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HADITS-HADITS YANG BERSERAK 
DAN MENARIK 


BAB 358 


HADITS-HADITS YANG BERSERAK DAN MENARIK 
(Bagian I) 


Hadits Ke-1641 
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Ii AB ci Kala Na 2 La ya NS ar Pn "ah 
da Si S! H KT s2) PA Ang Ale FT Io ang 
SyaS spa Opera Ca 4 HAN sala dk FT Jasa 
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La Le ja ph AKA Ya ya 
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PAI ESAI GA! Ip Hi Kaka J5 9 ap 
BN Asi Hd 

Dari An-Nawwas bin Saman Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu pagi 
menceritakan tentang Dajjal. Beliau merendahkan dan meninggikan 
nada suaranya dalam bercerita sehingga kami menyangka bahwa 
Dajjal itu ada di antara kebun kurma. Ketika kami beranjak ke 
kebun, beliau tahu bahwa kami akan mencari Dajjal. Sehingga beliau 
bersabda, Mengapa kalian itu? Kami katakan, Wahai Rasulullah, 


engkau telah menceritakan tentang Dajjal di pagi ini. Kemudian 
engkau rendahkan dan tinggikan nada suara sehingga kami 
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menyangka bahwa dia berada di dalam sebagian kebun kurma. 
Sehingga beliau bersabda, “Selain Dajjal itu masih ada sesuatu yang . 
kukhawatirkan atas kalian. Jika dia keluar dan aku bersama kalian, 
maka cukup aku yang menghadapinya dan tidak perlu kalian. 
Sedangkan jika dia keluar, sedangkan aku tidak bersama kalian, 
maka masing-masing orang bisa membela dirinya sendiri. Dan Allah 
sebagai gantiku untuk melindungi setiap Muslim. Dia adalah pemuda 
dengan rambut yang sangat keriting, matanya agak keluar, jika 
sekarang ini kumiripkan dengan Abdul Uza bin Oathan. Barangsiapa 
di antara kalian yang menjumpainya, hendaknya membacakan kepa- 
danya pembukaan surat Al-Kahfi. Sesungguhnya ia akan keluar di 
antara Syam dan Irag dan akan mengacau ke kanan dan kiri. Wahai 
para hamba Allah teguhlah. 

Kami bertanya, Wahai Rasulullah, berapakah lamanya dia berada di 
muka bumi? Beliau menjawab, “Empat puluh hari. Satu hari seperti 
satu tahun. Satu hari seperti satu bulan. Satu hari seperti Jum'at 
dan hari-hari lain seperti hari-hari kalian. 

Kami bertanya, Wahai Rasulullah, pada hari yang seperti setahun 
apakah cukup bagi kita shalat sama dengan sehari? Beliau menja- 
wab, Tidak, perhitungkanlah kadarnya. Kami bertanya, Wahai 
Rasulullah, seperti apakah kecepatannya di muka bumi? Beliau men- 
jawab, “Seperti awan yang didorong angin. Kemudian dia datang ke 
suatu kaum, lalu menyeru mereka. Mereka beriman kepadanya dan 
menyambutnya. Dia memerintahkan kepada langit sehingga menurun- 
kan hujan. Dia memerintahkan kepada bumi sehingga menumbuhkan. 
Sehingga para penggembala mereka dengan sebanyak-banyak ternak 
dan susunya yang sangat penuh dan gemuk-gemuk. Kemudian dia 
mendatangi suatu kaum untuk menyeru mereka. Namun mereka me- 
nolak semua kata-katanya sehingga dia meninggalkan mereka hingga 
mendadak negeri itu menjadi kering dan sama sekali tidak ada keka- 
yaan di tangan mereka. Dia berjalan di tempat kosong dan berkata, 
“Keluarkan simpananmu? Maka, keluarlah simpanan dan kekaya- 
annya laksana lebah-ebah jantan. Kemudian menyeru seorang pemu- 
da, lalu dia penggal lehernya dengan pedang dan memotongnya men- 
Jadi dua bagian, lalu melemparkannya sejauh sasaran. Kemudian 
dipanggilnya, maka datanglah pemuda itu dengan muka berseri-seri 
dan tertawa. Ketika sedemikian keadaan Dajjal, tiba-tiba Allah 
Ta'ala mengutus Al-Masih bin Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hingga turun di menara putih di timur Damsyig di antara dua 
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pakaian yang diwarnai dengan meletakkan kedua telapak tangannya 
di atas sayap-sayap dua malaikat yang jika menundukkan kepalanya, 
meneteskan air, dan apabila mengangkatnya, maka mengalirkan se- 
perti butiran-butiran mutiara. Maka, tidak seorang pun dari orang 
kafir yang mencium bau nafasnya, melaikan mati seketika. Nafasnya 
sampai sejauh pandangan matanya. Nabi Isa mengejarnya hingga me- 
nangkapnya di Pintu Ludd dan membunuhnya di sana. Kemudian Isa 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi suatu kaum yang telah 
dipelihara Allah dari gangguan Dajjal, lalu mengusap muka mereka, 
lalu berbicara dengan mereka tentang derajat-derajat mereka di dalam 
surga. Ketika Nabi Isa dalam keadaan sedemikian, tiba-tiba Allah 
menurunkan wahyu kepada Nabi Isa Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Aku telah keluarkan para hamba-Ku yang tidak ada dua tangan 
yang mampu memerangi mereka, maka lindungkanlah hamba-hamba- 
Ku ke Bukit Thur. Allah membangkitkan Ya'juj dan Ma'juj yang 
muncul dari segala penjuru. Kelompok yang paling depan berlalu di 
dekat Telaga Thabariah sehingga mereka meminum semua air yang 
ada di dalamnya sehingga kelompok bagian akhirnya berlalu dengan 
mengatakan, “Dahulu di sini ada air” Nabi Isa Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para sahabatnya terkurung sehingga kepala sapi bagi 
salah seorang dari mereka lebih baik daripada seratus dinar milik 
salah seorang dari kalian pada saat demikian. Sehingga Nabi Isa 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya Radhiyallahu 
Anhum berdo'a kepada Allah Ta'ala. Allah Ta'ala mengirimkan pe- 
nyakit (ulat) kepada Ya'juj dan Ma'juj. Pagi-pagi mereka telah mati 
menjadi mangsa sebagaimana matinya satu jiwa saja. Kemudian 
Nabi Isa Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya Radhi- 
yallahu Anhum turun ke bumi. Namun mereka tidak menemukan 
tempat seluas sejengkal di muka bumi melaimkan telah penuh dengan 
bangkai dan bau busuk mereka. Maka, Nabi Isa Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para shahabatnya Radhiyallahu Anhum berdo'a ke- 
pada Allah Ta'ala. Sehingga Allah Ta'ala mengirimkan burung- 
burung laksana leher unta yang mengangkut bangkai-bangkai itu dan 
melemparkan mereka di tempat mana pun yang Allah kehendaki. Ke- 
mudian Allah Azza wa Jalla mengirimkan hujan yang sangat lebat 
sehingga membanjiri rumah-rumah untuk mencuci bumi sehingga me- 
ninggalkannya seperti lumpur yang licin. 

Kemudian dikatakan kepada bumi, Tumbuhkan buahbuahanmu dan 
kembalikan berkahmu? Hari itu semua rombongan cukup makan satu 
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buah delima dan cukup bernaung di bawah kulitnya. Diberkahi pula 
susu sehingga susu seekor unta mencukupi beberapa kelompok orang. 
Susu seekor sapi pasti cukup untuk satu kabilah manusia. Dan susu 
seekor kambing mencukupi beberapa orang. 

Ketika mereka sedang sedemikian keadaannya tiba-tiba Allah mengirim- 
kan angin yang sangat sejuk yang mengambil mereka dari bawah ke- 
tiak mereka sehingga mengambil ruh-ruh setiap mukmin dan setiap 
Muslim. Sehingga tertinggal orang-orang jahat. Mereka bersetubuh di 
bumi seperti keledai-keledai yang sedang bersetubuh. Atas mereka itu- 
lah Kiamat menimpa.” (Diriwayatkan Muslim) 

Ungkapan &' AS, PE Ga jie di antara Syam dan Irag adalah jalan yang 
ada di antara keduanya. Ungkapan &2 dengan huruf 'ain tanpa titik 
dan huruf tsa" dengan titik tiga. 'Aits adalah kehancuran yang sangat 
parah. « s1 dengan dhammah pada huruf dzaa! yang bertitik artinya 
adalah 'unta-unta dengan punuk- punuk yang tinggi". Kata-kata itu 
adalah bentuk jamak dari kata :5,3 dengan kasrah atau dhammah 


pada huruf dzaal 5 adalah lebah-lebah jantan. ySp artinya 'dua | 


potong”. .- Al adalah sasaran yang biasa disasar dengan anak panah. 
Dengan kata lain, dilemparkan seakan-akan anak panah yang diarah- 
kan ke sasaran. :37'45i dengan huruf daa! tanpa titik atau dengan titik 
adalah pakaian yang diwenter. Ungkapan ola Y artinya tiada daya dan 
kekuatan. S3 artinya 'ulat'. «5 adalah bentuk jamak dari p arti 
nya 'mangsa'. di) dengan tanda fathah pada huruf-huruf zai, /aam, 
dan gaaf dengan menggunakan huruf gaaf diriwayatkan pula: Wi 
dengan dhammah pada huruf zai dan menyuruh huruf /aam de- 
ngan menggunakan huruf fa ' artinya 'cermin '. Lam matinya adalah 
'rombongan'. 5-5 dengan kasrah pada huruf ra " artinya ' susu? Sab 
artinya 'unta muda '. Hd dengan kasrah pada huruf fa ' dan setelah- 
nya hamzah panjang artinya 'rombongan”. 3 5 Load adalah 'jumlah 
orang yang kurang untuk disebut kabilah '. 


SYARAH: 
Penyusun menjelaskan hadits-hadits yang berserak dan menarik. 


Mantsurat adalah hadits dari berbagai bab yang berbeda-beda 


dan bukan dari satu bab saja. 
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Malah adalah bentuk jamak dari kata mulihhah, artinya sesuatu 
yang menarik. Kemudian penulis menyebutkan Bab I “Dajjal dan 
Tanda-Tanda Kiamat”. 

Dajjal adalah bentuk mubalaghah dari kata dajal yang artinya 
dusta. Dajjal adalah yang banyak berdusta. Yang tidak bersifat, me- 
lainkan dengan dusta. Sedangkan tanda-tanda Kiamat adalah tanda- 
tanda yang menunjukkan kedekatannya sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu, melainkan hari Kiamat 

(waitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena se- 

sungguhnya telah datang tanda-tandanya.” (Muhammad: 18) 

Yakni tanda-tanda yang menunjukkan kedekatannya. Kemudian me- 
nyebutkan hadits An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu yang 
sangat panjang yang di dalamnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan Dajjal pada suatu pagi, di mana beliau meren- 
dahkan dan meninggikan nada suaranya. Dengan kata lain, beliau 
berbicara panjang-lebar sehingga para Shahabat menyangka bahwa 
Dajjal itu berada di antara kebun-kebun kurma. Dengan kata lain, 
beliau menyebutkannya di Madinah dan dia telah datang, tetapi per- 
karanya tidaklah demikian. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui apa 
yang mereka pikirkan sehingga beliau bertanya kepada mereka, dan 
mereka menjawab, “Sesungguhnya engkau telah menceritakan tentang 
Dajjal pada suatu pagi dengan merendahkan dan meninggikan nada 
suara sehingga kami menyangka bahwa Dajjal itu telah ada di antara 
kebun-kebun kurma.” Beliau bersabda, “Selain Dajjal telah sangat me- 
nakutkanku jika ada pada kalian semua.” Dengan kata lain, aku sangat 
takut sesuatu terjadi pada kalian melebihi rasa takut karena Dajjal. Di 
antara hal itu adalah riya sebagaimana telah baku dari beliau bahwa 
beliau bersabda, 


. P IU 

KA BA sae atu Brp 

“Sesuatu yang paling kutakutkan pada kalian adalah syirik kecil.” 
Para Shahabat bertanya tentang hal itu dan beliau menjawab: 
riya. Banyak orang yang riya dalam ibadah-ibadahnya: menunaikan 
shalat demi orang lain, bersedekah demi orang lain, membaguskan 
akhlak demi orang lain, semua itu adalah riya. Na'udzu billah. Riya 
adalah sesuatu yang menggugurkan amalnya. Riya adalah salah satu 

sifat orang-orang munafik sebagaimana telah dijelaskan Allah Ta'ala, 
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 

akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk 

Shalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (de- 

ngan shalat) di hadapan manusia.” (An-Nisa: 142) 

Ketahuilah wahai orang tukang riya, bahwa dalam waktu dekat 
Allah akan membongkar rahasia Anda itu. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


A - - 
Tn Sel, Sel) e 
“Barangsiapa yang melalukan riya, maka Allah akan menunjukkan 
riyanya itu (Allah memburukan perbuatan riya'nya di hadapan ma- 
nusia pada hari kiamat-red.).” 
Dengan kata lain, Allah akan menunjukkan riya-riya dan aib-aibnya di 
hadapan orang banyak. Siapa yang ingin memperdengarkan sesuatu 
dari perbuatannya tersebut, maka Allah akan menjadikan sesuatu itu 
didengar orang banyak. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


Sp atm abad mna 

“Jika dia keluar dan aku bersama kalian, maka cukup aku yang 
menghadapinya dan tidak perlu kalian.” 

Dengan kata lain, jika Dajjal muncul, sedangkan aku masih ada, maka 

cukup aku yang menghadapinya dan tidak perlu kalian semua. Sedang- 


kan jika dia muncul dan aku sudah tidak bersama kalian, maka setiap 
orang harus membela dirinya masing-masing. 


AM te La Kian 
pelan J3 Ga sgikalor Al, 

“Dan Allah sebagai ganti saya untuk melindungi setiap Muslim.” 
Beliau mewakilkan kepada Rabbnya Azza wa Jalla untuk men- 
dukung kaum Mukminin dengan menjaga mereka dari fitnah-fitnah 
Dajjal yang tidak ada fitnah antara penciptaan Adam hingga Kiamat 
tiba yang lebih dahsyat daripada fitnahnya. Kita senantiada memohon 
kepada Allah sudi kiranya menjaga kami dan kalian semua dari fitnah- 

nya. Semoga Allah memberikan taufik-Nya. 
00800 
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Penyusun Rahimahullah meriwayatkan pada keserasian hadits 
An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu dengan mengatakan ketika 
ada keserasian dengan penyebutan kisah tentang Dajjal bahwa dia itu, 


SU AG Jas LA Ai 

“Dia adalah pemuda dengan rambut yang sangat keriting, matanya 

agak keluar.” 

Pemuda dari bani Adam. 'hks adalah seperti manusia pada umumnya. 
“Matanya agak keluar” adalah bahwa dia tidak bisa melihat dengan 
matanya seakan-akan sebutir anggur yang menonjol, sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa dia itu buta sebelah 
dan keji. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla mengutusnya sebagai fitnah 
untuk manusia. Dia datang untuk menyeru mereka dan mengaku bah- 
wa dirinya adalah Rabb. Allah telah mengukuhkan dirinya. Dia datang 
kepada suatu kaum menyeru mereka sehingga mereka menyambut 
dan percaya kepadanya. Dia memerintah langit sehingga turun hujan 
dan memerintah bumi sehingga menumbuhkan tanaman. Mereka me- 
lihat hal itu dengan mata kepala mereka sendiri. Dia berkata, “Wahai 
langit, turunkan hujan”, maka turunlah hujan. “Wahai bumi, tumbuh- 
kan tanaman”, maka tumbuhlah tanaman. Akan tetapi, semua itu 
bukan dengan kemampuan dan kekuatannya, tetapi dengan kehendak 
Allah Azza wa Jalla. Allah mengukuhkannya sebagai ujian dan cobaan. 

OSAKA ie 0 072 3 03. 

Tn Jae Has CI 

“Sehingga para penggembala mereka dengan sebanyak-banyak ter- 

naknya pergi pagi ....” 

Dengan kata lain, kambing dan unta menjadi lebih banyak susu- 
nya, punuknya, dan gemuk-gemuk semua. Perutnya penuh, susunya 
penuh, dan lebih gemuk. Dia datang kepada suatu kaum, tetapi me- 
reka tidak menyambutnya hingga dia kembali. Pada pagi harinya me- 
reka menjadi sangat miskin tidak memiliki apa-apa sama sekali. Bumi 
menjadi sangat kering, langit tidak menurunkan hujan, harta berlalu 
begitu saja. Akan tetapi, mereka adalah orang-orang yang mendapat- 
kan pahala dan balasan. Kesudahan mereka menjadi sangat mulia. 
Sedangkan orang-orang pertama yang beriman kepadanya, lalu langit 
menurunkan hujan dan bumi menumbuhkan tanaman-tanaman adalah 
orang-orang yang merugi sekalipun mereka menyangka bahwa mereka 
beruntung. Kemudian dia berlalu di bumi penuh reruntuhan yang ko- 
song dari bangunan dan manusia, lalu berkata, “Wahai bumi, keluarkan 
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kekayaanmu", sehingga bumi mengeluarkan simpanan harta dengan 
segala jenis barang tambang: emas, perak, dan lain sebagainya. Se- 
hingga dia diikuti seakan-akan lebah-lebah jantan. Kemudian dia ting- 
gal di muka bumi selama empat puluh hari: 

Hari yang pertama lamanya sama dengan satu tahun atau 360 
hari. Hari kedua lamanya sama dengan satu bulan atau 30 hari. Hari 
ketiga ukurannya sama dengan satu pekan. Sedangkan sisa-sisa hari 
yang selanjutnya, yaitu tiga puluh tujuh hari adalah sama dengan hari- 
hari biasa. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla mengingatkan para 
Shahabat. Mereka berkata, 


gi Do Aa ESA LS Ga Apa Wis cah Aya 


“Wahai Rasulullah, pada hari yang sama dengan “akun apakah 
cukup bagi kita dengan shalat sama dengan sehari?” 


Ss SAS Y JB 


Beliau menjawab kepada mereka, “Tidak, perhitungkanlah kadar- 

nya.” 
Dengan kata lain, lakukan shalat sempurna dalam satu hari satu shalat. 
Inilah yang bisa dipahami sehingga dikatakan, “Manusia wajib menu- 
naikan shalat setahun utuh dalam satu hari.” Juga dikatakan, “Wajib 
mengeluarkan zakat hartanya dalam satu hari.” Juga dikatakan, “Menu- 
naikan ibadah puasa dalam sebagian hari”, yakni sebagian dari dua 
belas bagian dari hari itu. Kita katakan, “Ini adalah hari Dajjal dan — 
Subhanallah Al-Hakim- yang telah menyempurnakan agama untuk 
kita sebelum kematian penghulu para utusan Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Allah menakdirkan para Shahabat berbicara untuk bertanya 
tentang hari itu: Apakah dengan satu shalat cukup atau tidak? 

Sekarang di muka bumi ada yang siang harinya selama enam 
bulan dan malamnya selama enam bulan. Yaitu, di poros kutub bumi, 
matahari akan tetap berada di atas mereka selama enam bulan. Dan 
enam bulan lainnya matahari tidak mereka lihat. Maka, bagaimana 
mereka menunaikan shalat? Mereka shalat untuk sehari semalam saja 
atau dengan mengukur kadar-kadarnya? Kita katakan, “Mereka harus 
mengukur ukurannya sama persis dengan hari Dajjal. Hari kedua dari 
hari Dajjal adalah sama dengan satu bulan. Maka, bagaimana shalat 
dalam sehari itu? Mereka harus menunaikan shalat untuk sebulan. Pada 
hari ketiga mereka harus shalat untuk satu pekan. Sedangkan pada hari 
keempat dan seterusnya sebagaimana biasa. Kemudian para Shahabat 
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bertanya tentang perjalanannya di muka bumi: Apakah berjalan seperti 
orang berjalan sebagaimana biasanya, seperti jalan seekor unta atau 
pejalan kaki? Beliau menjawab, “Dia berjalan seperti hujan yang dido- 
rong angin.” Wallahu A'lam bagaimana sebenarnya perkara yang 
disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu yang seperti hujan 
selama setahun, sebulan, empat puluh empat hari, kemudian turun Isa 
bin Maryam Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu membunuhnya. Se- 
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


00800 


Kemudian Penyusun Rahimahullah dalam bab hadits-hadits yang 
berserak dan menarik serta tanda-tanda Kiamat akan tiba, dan lain-lain 
memaparkan hadits An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu yang 
dia katakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan 
sedikit tentang tanda-tanda Kiamat yang di antaranya tentang Dajjal. 
Telah dijelaskan di muka bahwa Dajjal adalah makhluk yang suka 
dusta, memburukkan, menipu, dan dia adalah kafir. Dia muncul di 
antara Syam dan Irag —dengan kata lain muncul dari jalan yang ada di 
antara Syam dan Irag- dari arah Iran. Dia akan diikuti orang-orang 
Yahudi Ashfahan yang berjumlah tujuh puluh ribu orang. Seakan-akan 
mereka -Wallahu A'lam- berkumpul di sana untuk mengikuti Dajjal, 
karena orang-orang Yahudi adalah tukang tipu, dusta, lancung, dan 
khianat. 

Kemudian menyebutkan bahwa sebagian fitnahnya adalah bahwa 
dia didatangi seorang pemuda dari kalangan kaum Muslimin, lalu dia 
berkata kepadanya, “Saksikan bahwa engkau adalah Dajjal sebagai- 
mana yang disampaikan kepada kami oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Maka, dia memenggal pemuda itu menjadi dua bagian 
dengan menggunakan pedang. Satu potongan dijauhkan dari satu po- 
tongan lainnya. Kemudian setelah memotong dia memanggilnya —Hai 
Fulan, maka menyatulah dua potongan itu sebagian kepada sebagian 
lain, lalu berdiri dan bangkit menemui Dajjal dengan wajah yang 
berseri-seri seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Lalu pemuda itu berkata, 
"Demi Allah aku bersaksi bahwa engkau adalah Al-Masih Dajjal, dan 
demi Allah aku tidak ragu lagi padamu dan bertambah yakin.” Lalu 
Dajjal membunuhnya kali kedua dan memotongnya menjadi dua ba- 
gian, kemudian dia memanggilnya lalu ia bangkit menemui Dajjal de- 
ngan wajah yang berseri-seri. Lalu Dajjal ingin membunuhnya kali ke- 
tiga namun tidak mampu melakukannya. Demikianlah fitnah Dajjal, 
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sedangkan manusia jika melihat kasus yang demikian tidak diragu- 
kan dia akan teperdaya. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan Isa bin 
Maryam Utusan Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia turun dengan 
dua tangan di atas sayap-sayap dua orang malaikat -karena para 
malaikat memiliki sayap-sayap- yang turun dari langit. Karena Isa 
sekarang ini hidup di langit. Dia akan turun ketika Kiamat akan tiba 
untuk membunuh Dajjal. Seakan-akan dia -Wallahu A'lam- telah 
mandi dengan air yang sangat bagus. Jika dia mengangguk-anggukkan 
kepalanya, maka meneteskan air, dan jika mengangkat kepalanya ber- 
guguran darinya air seperti permata. Bisa jadi hal itu adalah air dan bisa 
jadi hal itu keringat. Wallahu A'lam. 

Kemudian dia mencari Dajjal yang keji, tukang makar, dan buta 
sebelah. Tidak seorang pun dari orang kafir yang mencium bau nafas- 
nya, melainkan mati seketika -Subhanallah- yang mana nafasnya se- 
jauh mata memandang. Ini juga sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah. Yakni nafas kita tidak menjauh selain kurang-lebih sejengkal saja. 
Akan tetapi, nafas Isa sampai sejauh mata memandang. Artinya dia 
membunuh orang kafir dalam jumlah yang sangat banyak sekali. 
Karena nafasnya terbang di udara. Dan tidak seorangpun dari orang 
kafir yang mencium bau nafasnya, melainkan mati seketika. Dia turun 
dari menara putih di sebelah timur Damaskus, demikian ciri yang dise- 
butkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang demikian harus 
ada ketika turunnya. Sehingga sampai kepada Dajjal dan dia men- 
carinya, lalu menemukannya di Pintu Ludd yang sekarang ini berwujud 
seperti tanah yang dijajah orang-orang Yahudi laknat atas mereka hing- 
ga hari Kiamat tiba Isa Al-Masih menemukan Dajjal, lalu membunuhnya 
di sana. Dengan demikian, maka berakhirlah kisah Al-Masih Dajjal dan 
tinggal Al-Masih Isa Shallallahu Alaihi wa Sallam. Semoga Allah 
senantiasa memberikan taufik-Nya. 

Kemudian Isa bin Maryam mendatangi suatu kaum yang telah 
dilindungi Allah Azza wa Jalla dari fitnah Dajjal. Dia mengusap wajah- 
wajah mereka dan menyampaikan berita gembira kepada mereka ten- 
tang posisi dan derajat mereka di dalam surga. Ketika mereka sedang 
sedemikian -yakni dalam keadaan mereka- tiba-tiba Allah Azza wa 
Jalla menurunkan wahyu kepada Isa, “Aku telah mengeluarkan hamba- 
hamba-Ku yang tidak seorang pun memiliki kekuatan untuk meme- 
rangi mereka.” Mereka itu bukan para hamba agama, tetapi para ham- 
ba gadar. 
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“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.” 
(Maryam: 93) 

Para hamba itu adalah Ya'juj dan Ma'juj yang bermunculan dari 
setiap dataran tinggi karena jalan-jalan setapak dan lembah-lembah 
tidak cukup menampung mereka sehingga kalian melihat mereka 
mendaki gunung-gunung untuk turun ke bumi karena jumlah mereka 
yang sangat banyak. Mereka dari bani Adam dan bukan jin atau jenis 
ketiga, tetapi mereka dari bani Adam. Dalil yang menunjukkan hal itu 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ooo 0. 


Dok g Hal IA su Sea ea Ja 8) 
IG JB ea :JG PN ina dah na 


Ia Ganti kara dilan HI JS Iyo IE ME eh 3 L 56 
Og 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman pada hari Kiamat, Wahai 
Adam!' Maka, dia menjawab, "Aku memenuhi panggilan-Mu dan 
senang dengan panggilan tersebut.' Maka, Allah berfirman kepa- 
danya, “Keluarlah dari anak keturunanmu sebagai utusan ke neraka' 
atau berfirman, 'utusan neraka. ' Dia berkata, “Apakah utusan neraka 
itu?' Allah menjawab, Dari setiap seribu sembilan ratus sembilan 


, ” 


puluh sembilan dari anak Adam (di neraka —red.)'. 
Mereka semua masuk neraka, kecuali satu dari seribu orang di antara 
anak Adam yang menjadi ahli surga. Hal itu menjadi perkara besar dan 
agung di kalangan para Shahabat sehingga mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, di mana kita dari satu orang itu?” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada me- 
reka, 


aah ep ag s us CA ne yaa 


"£ 03090 - 03 ” 

ad Hay 3 Aa alah 

“Bergembiralah kalian, sesungguhnya kalian berada di dalam dua 

umat selama mereka dalam suatu hal dan tiada lain kalian memba- 

nyakkan keduanya: Ya'juj dan Ma'juj. Dari kalian satu dan dari me- 
reka seribu.” 
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Sehingga para Shahabat bergembira, kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, 
2 Jai & PA ah san s! 
“Sesungguhnya aku memohon kiranya kalian menjadi seperempat 
penghuni surga.” 
Seketika para Shahabat bertakbir karena gembira dengan nikmat Allah 
Azza wa Jalla. Kemudian beliau berucap lagi, 


ae 1 0.0. 0. L,0 o£ 

Aa at es MAS Ol asi s! 

“Sesungguhnya aku memohon kiranya kalian menjadi separuh peng- 
huni surga.” 


Seketika mereka bertakbir dan bergembira. Kemudian beliau berucap, 
Sl Naa: Pay A 

“Sesungguhnya aku memohon kana kalian menjadi dua pertiga 

penghuni surga.” 

Tentang ungkapan ketiga ini meragukan saya, tetapi telah muncul dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ahli surga seratus dua puluh 
jenis di antaranya delapan puluh jenis dari umat ini. 

Yang penting, Ya'juj dan Ma'juj dari bani Adam. Bentuk mereka 
adalah bentuk bani Adam dan tidak berbeda dengan mereka. Se- 
dangkan yang muncul dalam sebagian atsar bahwa di antara mereka 
ada yang sangat pendek dan ada pula yang sangat tinggi, dan sebagian 
lagi dengan telinga yang melipat sementara telinga kedua menyatu 
dengan lain, semua ini sama sekali tidak benar. Mereka adalah bani 
Adam dan sama bentuk mereka dengan bani Adam. Akan tetapi, me- 
reka adalah umat yang sangat besar sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“. dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi.” 

(Al-Anbiya: 96) 

Dengan kata lain, dari tanah yang tinggi, karena tanah yang datar 
tidak mampu menampung mereka karena jumlah mereka yang sangat 
banyak. 0-4 artinya mereka turun dengan cepat seakan-akan mereka 
berkuasa atas semua bani Adam. Maka, Allah Azza wa Jalla berfirman 
kepada Isa, 


Ea aU Oo Y Sts 5 ( 1 
“ d AS gi 


2... g 2. 
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“Aku telah keluarkan para hamba-Ku yang tidak ada dua tangan 

yang mampu memerangi mereka ....” 

Dengan kata lain, tiada seorang pun yang mampu memerangi 
mereka karena kekuatan mereka, maka jagalah para hamba-Ku di 
Bukit Thur. Dengan kata lain, amankan mereka di sana. Thur adalah 
gunung yang sangat dikenal. Maka, Isa Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendaki bersama orang-orang yang mengikutinya sehingga mereka 
mengalami kelaparan dan beratnya perjalanan sehingga kepala sapi 
jantan lebih disukai salah seorang dari mereka daripada demikian dan 
uang-uang dinar. Dan ketika itu Isa dan kaumnya berdo'a kepada Allah 
Azza wa Jalla sudi kiranya memalingkan umat itu yang telah menge- 
pung mereka di atas gunung itu. Maka, Allah Ta'ala mengirimkan ulat- 
ulat di leher mereka sehingga pada pagi harinya mereka menjadi 
mangsa, yakni mati seakan-akan satu jiwa saja. Semua umat yang tidak 
mampu mengetahui jumlahnya selain Allah mati dalam satu malam, 
karena segala urusan berada di tangan Allah Azza wa Jalla. Ulat-ulat 
itu dalam sekejap masuk ke dalam leher-leher mereka sehingga se- 
ketika itu pula mereka mati. Kemudian Isa bin Maryam dan kaumnya 
turun ke bumi di mana bumi penuh dengan jasad-jasad yang telah 
membusuk dan bau yang teramat sangat. Maka, Isa dan kaumnya 
berdo'a kepada Allah Azza wa Jalla sudi kiranya menyelamatkan me- 
reka dari semua itu. Maka, Allah Ta'ala mengirimkan burung-burung 
yang lehernya seperti leher-leher unta, yakni besar dan kuat sekali 
sehingga mengangkat satu per satu jasad-jasad itu, lalu membuangnya 
ke laut. Artinya burung-burung itu adalah burung-burung yang sangat 
besar yang mengetahuinya selain Allah Azza wa Jalla. Semua itu 
dengan takdir Allah Subhanahu wa Ta'ala. Karena perintah-Nya jika 
hendak menjadikan sesuatu adalah dengan ucapan, “Jadilah”, maka 
jadilah sesuatu itu. 

Akan tetapi, sebagaimana yang kalian ketahui pasti akan tetap 
tinggal di muka bumi sedikit kotoran, penyakit, dan bau setelah terse- 
raknya jasad-jasad itu. Sehingga Allah Ta'ala mengirimkan hujan yang 
sangat lebat guna mencuci bumi sehingga tidak ada lagi tanah atau 
debu. Semua permukaan bumi penuh dengan air sehingga menjadi 
seperti tanah yang licin. Dibersihkan sempurna dengan izin Allah Azza 
wa Jalla. Allah memerintahkan kepada bumi agar mengeluarkan se- 
mua berkah dan buah-buahan sehingga di atasnya penuh dengan 
buah-buahan yang agung, kebaikan, dan berkah yang meruah. Hingga 
susu seekor unta cukup untuk segolongan orang. Susu seekor sapi 
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cukup untuk satu kabilah manusia. Susu seekor kambing cukup untuk 
beberapa orang. Akan tetapi, Allah Ta'ala menurunkan berkah ke 
dalamnya sehingga mencukupi sejumlah umat. Kebaikan dan berkah 
menjadi sangat banyak yang semua itu menunjukkan keagungan dan 
kekuasaan Allah Azza wa Jalla. 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, se- 

sungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Asy-Syarh: 5-6) 

Sebagai ganti keterkepungan mereka di Thur sehingga tidak 
menemukan apa-apa yang kemudian bumi menumbuhkan berkah dan 
buah-buahan, dan lain sebagainya yang sangat banyak. Semua itu de- 
ngan perintah dari Allah Azza wa Jalla. Semoga Allah senantiasa 
memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1642 
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MA 
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OI 
ol 
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Dari Rabi bin Herasy ia berkata, “Aku berangkat bersama Abu 
Mas'ud Al-Anshari menemui Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu 
Anhum. Kemudian Abu Mas'ud berkata kepadanya, "Sampaikan kepa- 
daku apa-apa yang engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkenaan dengan Dajjal” Maka, ia pun menjawab, 
“Sesungguhnya Dajjal itu akan keluar dengan membawa air dan api. 
Apa yang dilihat orang sebagai air adalah api yang membakar, 
sedangkan apa yang dilihat orang sebagai api adalah air yang dingin 
dan segar. Maka, barangsiapa yang mendapatinya di antara kalian, 
hendaknya dia masuk ke dalam apa yang dia lihat sebagai api, karena 
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sesungguhnya adalah air yang menyegarkan dan bagus. Maka, Abu 
Mas'ud berkata, “Aku telah mendengarnya'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1643 


£ 0.0. 


dit Iga) JB 2IE ESA 23 AE oh ja PAN AE 13 
Ve KIA PE Ah eka le ho 
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- 
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AA yaa Pen 315 
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PA Jai ai dan) Ga Ah PP Li Je) ata 
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nasa lalu Saba 

GOA LI ai Kg Sa a M3 Wu JB 


Bilang Hii IS La ska PS up JB JIN LN pi JI 
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PASI pg Wb Clami DIA II Jasa Oa BII Cena Aan 
Ie 
SAN Eko panah ab Ti Kah BEA (ja akto KN 
Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dajjal akan 
muncul di tengah-tengah umatku, lalu tinggal selama empat puluh. 
Aku tidak tahu apakah empat puluh hari, empat puluh bulan, atau 
empat puluh tahun. Kemudian Allah Ta'ala mengutus Isa bin 
Maryam Alaihissalam, lalu mencari dan membunuhnya. Kemudian 
orang-orang tinggal selama tujuh tahun dengan tidak pernah ada 
perselisihan antara dua orang pun. Kemudian Allah Azza wa Jalla 
mengirimkan angin yang sejuk dari arah Syam. Sehingga di muka 
bumi tidak tertinggal satu orang pun yang di dalam hatinya seberat 
semut hitam berupa kebaikan atau iman, melainkan dimatikan. Hing- 
ga jika salah seorang dari kalian masuk ke dalam jantung sebuah 
gunung pasti dimasukinya pula sehingga mematikannya. Sehingga 
tinggallah orang-orang yang jahat dalam kecepatan burung dan ber- 
Jiwa binatang buas yang tidak mengenal kebaikan dan tidak meng- 
ingkari kemungkaran. Sehingga syetan menampakkan diri kepada me- 
reka, lalu dia berkata, “Apakah kalian tidak menyambut? Sehingga 
mereka berkata, “Maka apakah yang engkau perintahkan kepada ka- 
mi? Dia memerintahkan kepada mereka agar menyembah patung- 
patung. Dalam keadaan seperti itu rezeki mereka mengalir dan kehi- 
dupan mereka sangat bagus. 
Kemudian ditiupkan sangkakala yang tidak terdengar oleh seseorang, 
melainkan menundukkan leher dan mengangkatnya. Orang yang per- 
tama kali mendengar suara sangkakala itu adalah seorang petani 
yang sedang memperbaiki tempat minum untanya. Petani itu dan se- 
mua orang di sekitarnya kemudian mati. Kemudian Allah mengirim- 
kan —atau dikatakan Allah menurunkan- hujan yang seakan-akan 
embun atau keteduhan. Sehingga tumbuhlah tubuh-tubuh manusia. 
Kemudian ditiupkan sangkakala sekali lagi sehingga secara tiba-tiba 
mereka bangkit dan melihat. 
Kemudian dikatakan, "Hai sekalian manusia, marilah menuju Rabb 
kalian. Di sana mereka dituntut atas segala perbuatannya. Kemudian 
dikatakan, “Keluarkan oleh kalian sebagian dari neraka? Maka, dika- 
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takan pula, “Dari berapakah? Dijawab, “Dari setiap seribu sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan. Itulah hari yang menjadikan anak 
kecil cepat beruban, dan itulah hari dibukanya tirai yang telah ditu- 
tup.” (Diriwayatkan Muslim) 

&h adalah batang leher, dan artinya menundukkan batang lehernya 
dan mengangkatnya setelah itu. 


Hadits Ke-1644 


& 30. 0. 


De Daan dia, Ju IE AN 3 ya 3 
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ah PE in Ak ln DA aah UR 
Dari Mia Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah “Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Tiada satu negeri pun, melainkan bakal 
diinjak Dajjal, kecuali Makkah dan Madinah. Dan tiada satu pun 
jalan, melainkan dijaga para malaikat yang berbaris. Maka, ber- 
hentilah dia di tanah kering di luar Madinah sehingga kota Madinah 
berguncang tiga kali. Allah mengeluarkan orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik dari dalamnya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1645 


aa A5 o1 2. ne 4 Tn ALE Dio 2 - - £ 2. 
2JU pekag dl AI aan Al Jp OL AA PA 

Kd He Ig Ui Oa Otot Spg ya ae ab 
Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Dajjal itu diikuti orang-orang Yahudi Ashfahan 


yang berjumlah tujuh puluh ribu orang yang mengenakan pakaian 
thailasan (sejenis jubah).” (Diriwayatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1646 


Ag AA da sana AA go dip NP 
Jadi d Je £ Ga La v a33 Us 5 


Dari Ummu Syarik Radhiyallahu Anha bakisa dirinya telah men- 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh benar- 
benar orang-orang akan melarikan diri ke gunung-gunung dari 
Dajjal.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1647 


dit Jia) Lahan UG Vafib AI Gp) yeah 2 Ujamt 3 
"S1 rp TALI AG II 3 T gl Gg Wadi alan le go 

SA Ga 
Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Aku per- 
nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Tiada suatu perkara yang lebih besar dalam kurun waktu antara 


penciptaan Adam hingga tibanya Kiamat daripada perkara Dajjal.” 
(Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1648 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhayallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Muncul seseorang dari kaum 
Mukminin yang hendak menemui Dajjal. Hingga dia diterima para 
tentara Dajjal, lalu berkata kepadanya, "Ke manakah engkau hendak 
pergi? Dia menjawab, “Aku sengaja datang untuk menemui orang 
yang keluar itu" Maka, mereka berkata lagi, “Apakah engkau tidak 
beriman kepada Rabb kami? Orang itu menjawab, “Rabb kami tidak 
samar-samar. Mereka berkata, 'Bunuhlah dia? Sehingga sebagian 
mereka berkata kepada sebagian lain, “Bukankah Rabb kalian telah 
melarang kalian membunuh seseorang tanpa perintahnya? Maka, me- 
reka pergi dengan membawa orang itu menemui Dajjal. Dan pada 
saat orang Mukmin itu melihatnya, maka dia berkata, Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya ini adalah Dajjal yang pernah disebutkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka, Dajjal memerin- 


tahkan agar orang itu direbahkan, lalu dia berkata, Siksa dia dan ku- 
pas kulitnya. Maka, dia dipukuli pada bagian punggung dan perut- 
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nya. Lalu Dajjal itu berkata kepadanya, “Apakah engkau masih tidak 
beriman kepada-Ku? 

Orang itu berkata, “Engkau adalah Al-Masih Dajjal” Maka, dipe- 
rintahkan agar orang itu dipotong dengan menggunakan gergaji 
hingga terbelah menjadi dua. Dajjal pun berjalan di antara dua 
belahan badan itu seraya berkata kepadanya, “Bangunlah? Tiba-tiba 
orang itu menjadi sempurna kembali dan bangun. Kemudian Dajjal 
bertanya lagi kepadanya, “Apakah engkau beriman kepada-Ku? Orang 
itu menjawab, Tidaklah bertambah pengetahuanku tentang engkau, 
melainkan bertambah yakin” Kemudian dia berkata, Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya setelahku ini dia tidak akan bisa berbuat hal 
yang sama kepada seseorang lain' Maka, Dajjal berusaha menang 
kapnya untuk membunuhnya sehingga Allah menjadikan suatu ku- 
ningan di antara leher dan bagian belakangnya sehingga tidak bisa 
menyembelihnya. Maka, dia menangkapnya dengan memegang kedua 
tangan dan kedua kakinya, lalu membuangnya sehingga semua orang 
menyangka bahwa dia membuangnya ke dalam neraka, padahal ter- 
lempar ke dalam surga.” Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Inilah manusia yang paling agung persaksiannya di 
hadapan Rabb alam semesta.” (Diriwayatkan Muslim dan riwayat Al- 
Bukhari sebagian maknanya). 

At) artinya para penjaga dan mata-mata. 


Hadits Ke-1649 
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3 ya Je oral 
Dari Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tia- 
da seorang pun yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang Dajjal yang lebih banyak daripada diriku. Beliau 


bersabda kepadaku, “Apakah yang membahayakan dirimu?” Maka, ku- 
katakan, “Mereka berkata bahwa dia memiliki gunung roti dan sungai 
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air!” Beliau bersabda, “Dia paling sepele bagi Allah daripada hal itu." 
(Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1650 
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93 De NU GP 
Dari Anas Radhiyallahu Anhu, 1a berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Tiada seorang Nabi pun, melainkan diri- 
nya telah memperingatkan umatnya bahwa Dajjal itu buta sebelah 
dan pendusta. Ketahuilah bahwa dia itu buta sebelah, sedangkan 
Rabb Azza wa Jalla kalian tidak buta sebelah. Tertulis di antara ke- 
dua matanya: , 5 5.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1651 


Pn dpan Ju Na ANA 


Fi E sg Pa NAN IA 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia Kikata “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Maukah kusampaikan ke- 
pada kalian tentang Dajjal sebagaimana yang telah dibicarakan se- 
orang Nabi kepada kaumnya! Sesungguhnya dia itu buta sebelah dan 


dia membawa contoh surga dan neraka. Yang dikatakan bahwa dia 
surga adalah neraka'.” (Muttafag alaih) 


Para 
data 
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Hadits Ke-1652 
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Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Kaki bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang Dajjal di tengah- 
tengah orang banyak. Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak bu- 
ta sebelah. Ketahuilah bahwa Al-Masih Dajjal buta sebelah matanya, 
yattu yang kanan. Seakan-akan matanya itu buah anggur yang tim- 
bul.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits yang banyak yang telah dipaparkan Penyusun Rahima- 
hullah menjelaskan tentang Dajjal dan merupakan hadits-hadits yang 
harus selalu dipaparkan dan disebutkan, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


JL G2 “tri KL 3 Sd ST la aa G 
“Tiada suatu perkara dalam kurun sd antara penciptaan Adam 
hingga tibanya Kiamat yang lebih besar daripada perkara Dajjal.” 
Oleh sebab itulah tak seorang Nabi pun, melainkan dirinya telah 
memperingatkan kaumnya, padahal dia tidak akan datang, melainkan 
pada akhir zaman, dan Allah Azza wa Jalla mengetahui bahwa 
Muhammad adalah penutup para nabi namun demikian beliau mem- 
peringatkan sebagaimana yang dilakukan para nabi terdahulu. Hikmah 
dari semua ini adalah peringatan akan adanya fitnah darinya dan men- 
jelaskan bahwa fitnah itu sangat besar. Sekalipun tidak akan terjadi, 
melainkan di akhir masa dunia ini. Fitnahnya sangat dahsyat dan di- 
jelaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Dajjal masuk ke 
semua negeri untuk mengajak manusia, dan na'udzu billah, untuk 
menyembah dirinya. Kecuali Makkah dan Madinah yang dia tidak akan 
memasukinya karena pada keduanya para malaikat di depan setiap 
pintu di kedua kawasan kota itu yang menjaga keduanya. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam juga menyampaikan bahwa dia diikuti orang- 
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orang Yahudi Ashfahan yang berjumlah tujuh puluh ribu orang yang 
semua mengenakan pakaian thailasan 'sejenis jubah' yang merupakan 
pakaian kelas tinggi. Artinya Mereka mengikutinya dari Ashfahan yang 
merupakan tempat yang sangat terkenal di antara kota-kota di Iran 
tujuh puluh ribu orang dari mereka yang mengikutinya. Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam juga menyampaikan bahwa dia itu buta 
sebelah mata dan sesungguhnya Rabb Azza wa Jalla tidaklah buta se- 
belah mata, karena buta sebelah mata adalah suatu cacat, sedangkan 
Allah Azza wa Jalla jauh dari cacat dan kurang. Ahlussunnah wal 
Jamaah menetapkan dalil dari hadits ini bahwa Rabb Jalla wa Ala 
bahwa Dia memiliki dua buah mata, tetapi keduanya tidak menyerupai 
mata makhluk. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11) 

Dalam hadits-hadits di atas juga disebutkan bahwa seorang pria 
yang masih muda dan Muslim keluar rumah ketika mendengar ihwal 
Dajjal untuk menjelaskan kepada orang banyak tentang kedustaannya 
yang kemudian disambut para penjaga Dajjal yang bersenjata lengkap. 
Mereka bertanya, “Ke mana engkau hendak pergi?” Dia menjawab, 
“Aku hendak bertemu dengan orang yang keluar itu.” Maka, mereka 
menangkapnya dan berkata, “Apakah engkau beriman kepada Rabb 
kami?" Dia menjawab, “Tidak, dia adalah Dajjal.” Sehingga mereka 
hendak membunuhnya. Akan tetapi, sebagian mereka berkata kepada 
sebagian lain, “Bukankah rabb kita telah berkata kepada kita bahwa 
jangan membunuh seseorang dengan tanpa perintahku."” Sehingga 
mereka meninggalkannya, lalu membawanya kepada Dajjal sehingga 
seorang Muslim itu bersaksi bahwa dia adalah Dajjal sebagaimana yang 
disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga dia marah 
kepadanya. Lalu dia memerintahkan agar orang itu digergaji dari ke- 
palanya hingga di antara kedua kakinya dengan bentuk memanjang 
sebagaimana telah disebutkan di dalam hadits yang lalu, kemudian 
Dajjal berjalan di antara dua belahan badan itu. Kemudian dia me- 
manggilnya sehingga dia keluar dan bangkit dengan wajah berseri-seri 
seraya berkata, “Demi Allah, tidak ada yang bertambah padaku tentang 
engkau selain pengetahuan dan keyakinan.” Dia melakukan yang de- 
mikian dua atau tiga kali kemudian ketika Dajjal hendak membunuhnya 
namun ia tidak mampu melakukannya. Allah Ta'ala menjadikan pria itu 
seperti besi sehingga tidak bisa dibunuh. Ini bisa jadi benar-benar men- 
jadi besi karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, atau menjadi 
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keras sehingga tidak tertembus oleh berbagai pedang. Semua itu 
adalah sifat Dajjal. 

Di antaranya juga: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan bahwa dia membawa api dan surga. Akan tetapi, neraka- 
nya adalah surga dan surganya adalah neraka. Ketika Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata bahwa mereka membawa gunung dari roti. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa yang de- 
mikian paling sepele bagi Allah. Dengan kata lain, sekalipun mereka 
membawa sesuatu itu, tetapi dia sepele bagi Allah. Atau artinya sebe- 
narnya dia tidak membawa hal itu, tetapi dia seakan-akan dipuji se- 
demikian. 

Pokoknya, kita beriman bahwa akan muncul di akhir zaman orang 
yang disebut Dajjal. Di antara ciri-cirinya adalah sebagaimana yang 
disebutkan di dalam bab ini, dan lain-lain. Kita berlindung kepada Allah 
darinya di dalam setiap menunaikan shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kepada kita setelah tasyahud akhir dalam se- 
tiap menunaikan shalat untuk berlindung darinya dari fitnah kehidupan 
dan kematian, dan dari adzab kubur dan adzab api neraka. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat hing- 
ga kaum Muslimin memerangi orang-orang Yahudi, sehingga bersem- 
bunyilah seorang Yahudi di balik batu dan pohon sehingga batu dan 
pohon itu berkata, “Hai seorang Muslim, inilah seorang Yahudi di 
belakangku. Kemarilah dan bunuhlah dia, kecuali pohon ghorgod 
karena sesungguhnya itu adalah termasuk dari pohon Yahudi.” 
(Muttafag alaih) 
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Hadits Ke-1654 
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. 2. 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada 
di tangan-Nya. Dunia tidak akan musnah sehingga seseorang berlalu 
di dekat sebuah kuburan sehingga dia duduk di samping kubur itu 
dan berkata, “Aduhai kiranya saya menjadi pengganti penghuni ku- 
bur ini. Hal itu bukan karena banyaknya utang atas dirinya atau se- 
suatu lain, tetapi karena bala.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1655 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak akan terjadi Kiamat 
hingga Sungai Furat menimbulkan gunung emas sehingga menjadi 
sebab saling membunuh di atasnya, sehingga setiap seratus orang ter- 
bunuh sembilan puluh sembilan orang. Sehingga setiap orang di an- 
tara mereka berkata, “Kiranya akulah yang selamat.” 
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Dalam suatu riwayat, “Hampirlah Sungai Furat mengeluarkan sim- 
panannya berupa kekayaan dari emas. Siapa saja yang mendatangi- 


nya, maka dia tidak akan mengambil sedikit pun darinya.” (Muttafag 
alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah ketika menyebutkan tanda-tanda 
Kiamat mengatakan apa-apa yang dia nukil dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 

IL Lana La La 2 
3 y41 O ypakunadi Fila 2 22 ey 

“Tidak akan terjadi Kiamat hingga kaum Muslimin memerangi 

.orang-orang Yahudi...” 

Kaum Muslimin setelah diutusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjadi para pengikut Rasulullah Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sedangkan sebelum itu Muslim adalah sebagian dari 
pengikut syariah yang masih ada. Maka, kaum Musa di zaman Musa 
adalah kaum Muslimin. Orang-orang Nasrani di zaman Isa adalah kaum 
Muslimin. Siapa saja yang beriman dari kaum Nuh adalah kaum 
Muslimin. Demikianlah setiap orang beriman kepada Rasul yang tegak 
risalahnya dia adalah Muslim. Akan tetapi, setelah diutusnya Rasulullah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka bukan orang 
Muslim, kecuali orang yang beriman kepadanya. Jika tidak, maka tidak 
samar-samar bagi kalian bahwa para Hawari berkata, 

“Kamilah penolong-penolong agama Allah.” (Ash-Shaff: 14) 

Ratu Saba juga berkata, 


“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku 
dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan se- 
mesta alam.” (An-Nami: 44) 

Dan lain-lain sebagaimana yang telah banyak diketahui. Orang- 
orang Yahudi adalah para pengikut Musa dengan kemuliaan nama itu 
yang dinisbatkan kepada Yahudza. Mereka menisbatkan diri kepada 
kakek itu, tetapi dalam sejarah mereka menjadi Yahud dengan huruf 
daal, yang merupakan umat yang banyak marah, terlaknat, banyak 
dusta, pengkhianat, tukang tipu daya, menetapkan sifat-sifat cacat dan 
kurang kepada Rabbnya. Mereka berkata, 
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“Tangan Allah terbelenggu.” (Al-Maidah: 64) 

Mereka juga mengatakan, 

“Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.” (ati Imran: 181) 

Mereka juga mengatakan, sesungguhnya Allah kelelahan setelah 
menciptakan langit dan bumi sehingga harus beristirahat pada hari 
Sabtu ... dan seterusnya, di mana mereka menyebutkan ciri-ciri Allah 
yang penuh kekurangan dan cacat. Sedangkan berkenaan dengan para 
rasul, maka hal ini adalah baru dan tidak ada masalah: mereka kufur 
kepada para rasul, mereka membunuhnya dengan tanpa hak, mereka 
juga membunuh Al-Masih Isa putra Maryam menurut pengakuan me- 
reka sendiri, padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula me- 
nyalibnya. Mereka umat paling busuk. Mereka adalah umat yang ba- 
nyak khianat dan banyak dusta yang tidak bisa dipercaya dengan janji 
atau suatu beban, juga tidak bisa diberi amanat apa pun. 

Sebelum Kiamat tiba mereka memerangi kaum Muslimin. Re- 
nungkanlah kata “Muslimin”. Orang-orang Islam berperang dengan 
orang-orang Yahudi sehingga dimenangkan kaum Muslimin dengan 
kemenangan yang gilang-gemilang sampai-sampai orang-orang Yahudi 
bersembunyi di balik batu atau pohon sehingga batu dan pohon itu 
dijadikan mampu berbicara oleh Allah Dzat Yang Mahakuasa men- 
jadikan segala sesuatu berbicara sehingga berkata, “Hai seorang 
Muslim, inilah seorang Yahudi di belakangku. Kemarilah dan bunuhlah 
dia.” Batu-batu dan pohon-pohon berbicara! Mengapa? Karena pepe- 
rangan terjadi antara kaum Muslimin dan kaum Yahudi. Sedangkan jika 
terjadi di antara orang-orang Arab dan Yahudi, maka -Wallahu A'lam- 
siapa yang menang. Karena pihak yang memerangi adalah orang- 
orang Yahudi demi kearaban, karena ada orang yang berperang karena 
ta'assub, fanatik, dan bukan karena Allah Azza wa Jalla dan tidak 
mungkin bakal menang selama perangnya demi kearaban dan bukan 
demi agama dan Islam, kecuali jika dikehendaki Allah. Akan tetapi, jika 
kita memerangi mereka —yakni orang-orang Yahudi- demi Islam dan 
kita dalam keadaan Islam, maka sesungguhnya kita akan menang de- 
ngan izin Allah. Sehingga batu-batu dan pohon-pohon berbicara demi 
kebaikan kita melawan orang-orang Yahudi. 

Sedangkan selama masalah fanatisme, kearaban, dan lain seba- 
gainya masih ada, maka selamanya tidak ada jaminan akan adanya 
kemenangan. Oleh sebab itu, tidak boleh bagi seorang Arab mene- 
gakkan suatu pilar dengan dasar seperti itu, yakni pandangan ke- 
araban. Dalil yang menunjukkan hal itu dari kenyataan adalah bahwa 
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mereka telah bergerak maksimal dengan dasar itu namun mereka tidak 
mendapatkan faidah apa-apa bahkan keadaannya menjadi sebalik- 
nya, berbagai kesulitan besar yang datang dari kalangan orang-orang 
Yahudi atas orang-orang Arab, benar-benar perkara yang sangat 
dahsyat. Mereka menduduki rumah-rumah mereka, mengepung me- 
reka, dan menyiksa mereka, tetapi jika perang itu demi Islam dan atas 
nama kaum Muslimin, maka tidak akan tegak bagi orang-orang Yahudi 
tiangnya. Akan tetapi, karena kebodohan orang-orang Arab, maka 
mereka menjadi memerangi orang-orang Yahudi hanya demi kearaban. 
Oleh sebab itu, mereka belum pernah menang hingga sekarang. Ke- 
menangan atas orang-orang Yahudi adalah suatu kenyataan dalam 
Islam sama sekali tidak tertutup. Tidak akan terjadi Kiamat hingga 
tercapai apa yang disampaikan orang jujur yang dibenarkan kejujuran- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
o - . 0. 0 3 . 
PAN Gb) AA Og pai Tp SA Oyakmal! Jl 
AE yg MB Maa Ula ol 36 Ta Gal SAI BAN 
A36 Ja 


“Kaum Muslimin memerangi orang-orang Yahudi dan meraih keme- 
nangan atas mereka serta batu dan pohon yang bukan kebiasaannya 
menyeru dan berbicara, “Wahai Muslim, inilah seorang Yahudi di be- 
lakangku, kemarilah dan bunuhlah dia'.” 

Demikian juga di antara tanda-tanda datangnya Kiamat dan me- 
mang pasti harus terjadi: Sesungguhnya Furat adalah sebuah sungai 
yang sangat dikenal luas di bagian timur ujung jazirah yang memun- 
culkan sebuah gunung dari emas atau lebih banyak lagi dari sekedar 
emas saja. '-.i artinya bahwa emas keluar dengan bentuknya seperti 
gunung. Emas adalah sesuatu yang sangat populer, 

IS Oni Ia di Has Ia MI ah, 

Aku telah melihat manusia telah pergi 

kepada siapa yang memiliki emas 

Hal biasa, emas merampas akal sehat. Air sungai yang mengalir 
ini akan memunculkan gunung dari emas. Subhanallah. Setiap orang 
memerangi orang lain demi agar dirinya mendapatkan minyak yang 
akhirnya mereka menamakannya dengan emas hitam, maka -—Allah 
A'lam- dengan apa-apa yang dikehendaki Rasululiah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, kita hingga sekarang ini tidak mengenal 
emas selain barang tambang yang berwarna kuning sebagaimana yang 
sangat luas dikenal. Maka, kita tetap pada yang demikian. Di belakang 
kita sejumlah hari dan dunia belum berakhir hingga kita mengatakan, 
“Kita harus menyesuaikan hadits dengan kenyataan. Sehingga jika du- 
nia habis, maka kita akan katakan, “Benar, benar kata-kata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa yang dimaksud dengan emas 
adalah minyak. Karena minyak itu dijual dengan emas. Akan tetapi, 
selama dunia belum berakhir, maka kita setia menunggu apa-apa yang 
disampaikan orang paling jujur dan dibenarkan. Harus terjadi dan ma- 
nusia harus berperang dengannya dan ini adalah salah satu dari ber- 
bagai tanda-tanda Kiamat. Akan tetapi, hal ini belum terjadi. Semoga 
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 

00600 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Orang-orang akan meninggalkan kota Madinah dalam kondisinya 
yang paling baik. Tidak ada yang tinggal di dalamnya, kecuali bina- 
tang buas —yang dimaksud adalah binatang buas dan burung- Peng- 
habisan orang mati di Madinah adalah dua orang penggembala dari 
Muzainah yang hendak menuju ke Madinah untuk memanggil kam- 
bing keduanya dan mendadak berjumpa dengan binatang buas. Se- 
hingga ketika keduanya sampai di Tsaniyyah Al-Wada' keduanya 
tersungkur di atas wajahnya, lalu mat?.” (Muttafag alaih) 
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Hadits Ke-1657 
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Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan ada seorang khalifah di 
antara kalian di akhir zaman membagi-bagi harta dengan tidak lagi 
dihitung.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1658 
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Dari Abu Musa Al-Asyari Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pasti akan datang kepada ma- 
nusia suatu zaman di mana seseorang berkeliling dengan membagikan 
sedekah berupa emas namun dia tidak menemukan seorang pun yang 
mau menerima sedekah itu darinya. Juga akan diperlihatkan seorang 
pria yang diikuti empat puluh orang wanita semuanya berlindung 
kepadanya karena sedikitnya jumlah kaum pria dan banyaknya kaum 
wanita.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1659 
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MALAS) Ain Vagamil AP Neil 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Seseorang membeli tanah dari orang lain. 
Pembeli tanah itu menemukan pundi-pundi di dalam tanah yang dia 
beli yang penuh dengan emas. Pembeli tanah itu berkata, “Ambillah 
emasmu karena sesungguhnya aku membeli tanah dan tidak membeli 
emas. Pemilik tanah itu berkata, “Sesungguhnya aku menjual tanah 
dengan segala apa yang ada di dalamnya“ Keduanya mengadukan 
masalahnya kepada seorang tokoh. Orang yang menjadi tempat me- 
ngadu itu berkata, “Apakah kalian berdua memiliki anak? Salah se- 
orang dari keduanya berkata, “Aku memiliki anak laki-laki. Yang satu- 
nya lagi berkata, “Aku memiliki seorang anak gadis. Orang itu ber- 
kata, Nikahkan oleh kalian berdua anak laki-laki dengan anak gadis 
itu. Berikan oleh kalian nafkah untuk keduanya dan bersedekahlah.” 
(Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1660 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Adalah 
dua orang wanita masing-masing bersama seorang anaknya. Tiba-tiba 
datang seekor serigala, lalu menerkam dan membawa lari anak salah 
seorang dari keduanya. Lalu dia berkata kepada kawannya, “Sesung- 
guhnya serigala itu telah membawa anakmu. Satunya lagi berkata, 
“Sesungguhnya serigala itu telah membawa anakmu. Lalu keduanya 
mengadukan perkaranya kepada Dawud Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan akhirnya memutuskan bahwa anak itu milik ibu yang tua. 
Kedua wanita itu keluar dan datang kepada Sulaiman bin Dawud 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu keduanya menceritakan kepada- 
nya perkaranya. Maka, Sulaiman berkata, “Berikan pisau kepadaku 
agar aku membelah anak itu untuk keduanya. Maka, berkatalah ibu 
yang lebih muda, "Jangan lakukan, semoga Allah mengasihimu, anak 
itu adalah anaknya. Maka, Sulaiman memutuskan bahwa anak itu 
adalah anak ibu yang lebih muda.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Dalam bab yang dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah ini ber- 
kenaan dengan hadits-hadits yang berserak dan menarik menyebutkan 
sebagaimana yang telah disebutkan tentang Dajjal, Ya juj dan Ma 'juj 
dan menyebutkan hadits-hadits di dalam majelis ini yang menunjukkan 
bahwa kota Madinah Nabawiyah akan ditambah Allah kemuliaan dan 
keagungannya. Di mana akan keluar meninggalkan semua penghuni- 
nya sehingga tidak ada yang tertinggal di dalamnya, kecuali binatang 
buas dan burung-burung. Akan tetapi, hal ini belum terjadi, melain- 
kan telah disampaikan orang paling jujur dan bisa dibenarkan Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, maka pasti akan terjadi karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah berbicara dengan hawa 
nafsu berkenaan dengan hal-hal gaib. Akan tetapi, karena wahyu yang 
datang kepadanya berkenaan dengan perkara-perkara itu. Di dalam 
zaman itu akan banyak harta sebagaimana yang telah disampaikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa akan bangkit di akhir 
zaman seorang khalifah yang membagi-bagi harta dengan tidak meng- 
hitung-hitungnya lagi. Dengan kata lain, dia memberikan infag dengan 
tanpa hitungan karena banyaknya harta. 

Di dalam hadits-hadits itu juga hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu dan ini bukan dari tanda-tanda datangnya Kiamat, tetapi ter- 
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masuk dari hadits yang menarik. Bahwa seseorang membeli tanah 
kepada orang lain. Akan tetapi, dia menemukan pundi-pundi yang pe- 
nuh dengan emas. Pembeli datang kepada penjual dengan menga- 
takan: “Ambillah semua ini, ini adalah harta. Sungguh aku hanya 
membeli tanah dan tidak membeli emas.” Penjual berkata, “Aku men- 
jual tanah dengan segala apa yang ada di dalamnya.” Ini menunjukkan 
kepada wara' yang dimiliki keduanya. Masing-masing dari keduanya 
adalah orang wara' yang berkata, “Tidak ada hak padaku dengan harta 
ini.” Sehingga keduanya bertahkim kepada seseorang yang kemudian 
berkata kepada salah seorang dari keduanya, “Apakah engkau memiliki 
anak perempuan?” Dia menjawab, “Ya.” Lalu dia berkata kepada yang 
kedua, “Apakah engkau memiliki seorang anak laki-laki?” Dia menja- 
wab, “Ya.” Maka, dia berkata, “Nikahkan oleh kalian berdua anak laki- 
laki itu dengan anak perempuan dan jadikan emas itu untuk maskawin 
dan nafkah.” Maka, keduanya melakukannya. Dalam hadits ini dalil 
yang menunjukkan bahwa di kalangan orang banyak masih ada orang 
wara' sampai batas seperti itu. 

Sedangkan berkenaan dengan hukum perkara itu, para ulama 
rahimahumullah berkata, “Jika orang menjual tanah kepada seseorang 
kemudian pembeli menemukan sesuatu yang disimpan di dalamnya 
baik berupa emas atau lainnya di dalam tanah itu, maka pembeli tidak 
berhak memilikinya, tetapi tetap menjadi pemilik penjual. Jika penjual 
itu membelinya dari orang lain, maka harta itu milik orang lain. Karena 
sesuatu yang dikubur di atas tanah itu bukan bagian dari tanah. Ini 
berbeda dengan barang tambang. Jika seseorang membeli tanah, lalu 
menemukan di dalam tanahnya barang tambang baik berupa emas, 
perak, besi atau lainnya, maka semua itu mengikuti tanah. 

Ini adalah bagian dari hadits yang menarik. Di antara hadits- 
hadits di atas juga ada hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berke- 
naan dengan kisah dua orang wanita yang keluar untuk pergi dengan 
membawa seorang anak masing-masing dari keduanya. Seekor serigala 
memakan seorang anak salah seorang dari keduanya sehingga tinggal 
anak seorang wanita lain. Masing-masing dari keduanya berkata, “Dia 
(anak) itu adalah milikku.” Keduanya bertahkim kepada Dawud Alaihis- 
salam yang kemudian memutuskan bahwa anak itu milik wanita yang 
lebih tua menurut hasil ijtihadnya. Karena mungkin wanita yang lebih 
tua itu telah berhenti kemampuan melahirkan anak. Sedangkan ibu 
yang muda adalah seorang wanita muda dan mungkin masih akan 
mampu melahirkan anaknya lain di masa mendatang. Kemudian kedua 
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wanita itu keluar dari kediaman Dawud menemui Sulaiman, anaknya. 
Lalu kedua wanita itu menyampaikan peristiwa keduanya. Kemudian 
Sulaiman meminta sebilah pisau dan berkata, “Aku akan belah anak ini 
untuk kalian berdua, masing-masing mendapatkan separuh bagian." 
Ibu yang tua menyambut keputusan itu, sedangkan ibu yang muda 
merasa enggan dan berkata, “Jangan kaulakukan, semoga Allah me- 
rahmatimu, dia adalah anaknya.” Ibu yang muda muncul rasa kasih-sa- 
yangnya karena memang anak itu adalah anaknya yang sesungguhnya. 
Akan tetapi, ibu yang lebih tua itu tidak merasa penting baginya karena 
anak itu bukan anaknya, tetapi ibu yang lebih muda muncul rasa kasih- 
sayangnya sehingga terdorong untuk mengatakan, “Dia adalah anak- 
nya, wahai Nabi Allah.” Maka, Sulaiman memutuskan bahwa anak itu 
milik ibu yang lebih muda. Dengan bukti apa? Keterangan? Karena 
wanita itu menyayangi anak tersebut dan berkata, “Dia milik ibu yang 
lebih tua.” Sehingga anak itu tetap hidup sekalipun akan menjadi anak 
wanita lain. Akan tetapi, kondisinya yang tetap hidup sekalipun menjadi 
milik orang lain, adalah lebih ringan daripada dibelah menjadi dua. Ma- 
ka, dengan demikian dia memutuskan bahwa anak itu milik ibu yang 
lebih muda. 

Dari hadits ini para ulama Radhiyallahu Anhum mengambil 
kesimpulan bahwa boleh mengambil keputusan berdasarkan kete- 
rangan, bahwa boleh bagi seorang hakim menetapkan keputusan 
hukum berdasarkan keterangan-keterangan jika kuat. Sebagai contoh 
adalah apa yang pernah terjadi di antara istri Al-Aziz dan Yusuf bin 
Ya'gub alaihimashshalatu wassalam. Sebagaimana diketahui bahwa 
Yusuf dijebloskan ke dalam penjara dan dia Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seorang yang sangat tampan karena telah dianugerahi separuh 
dari ketampanan manusia di dunia ini. Sedangkan istri Al-Aziz adalah 
seorang wanita istri raja yang memiliki kemuliaan dan kedudukan -me- 
rasa lemah menguasai dan mengendalikan dirinya sehingga terdorong 
membuat makar dan tipu daya terhadap Yusuf sehingga berhasil me- 
masukkan Yusuf ke dalam rumah dengan semua pintu yang terkunci. 
Wanita itu mengajak Yusuf kepada dirinya. Na'udzu billah. Akan tetapi, 
dia dipelihara Allah Azza awa Jalla. Wanita itu menghampirinya dan 
memegang pakaiannya sehingga pakaian itu robek dari bagian be- 
lakang. Mereka menemukan tuannya di depan pintu. 

“.. dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu. 

Wanita itu berkata, “Apakah pembalasan terhadap orang yang ber- 
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maksud berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau 
(dihukum) dengan adzab yang pedih?” (Yusuf: 25) 
Ini terjadi sebelum dijebloskan ke dalam penjara. 

“Yusuf berkata, “Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepa- 

danya)'.” (Yusuf: 26) 

Ini juga terjadi sebelum dijebloskan ke dalam penjara dan Yusuf 
tidak memiliki bukti. Padahal, wanita itulah yang menghampiri Yusuf 
ketika Yusuf hendak keluar. Siapakah yang kuat posisinya, pasti dialah 
yang akan dibenarkan dalam kondisi yang sedemikian? Siapakah dia? 
Istri Al-Aziz, karena dia wanita yang memiliki kemuliaan dan kedudukan 
sebagai seorang istri raja yang tidak akan mungkin dia menghinakan 
dirinya sendiri di hadapan seorang pembantu. Akan tetapi: 

“Yusuf berkata, “Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (ke- 

padanya)'.” (Yusuf: 26) 

Maka hakim keluarga kerajaan berkata, “Lihatlah oleh kalian 
semua pakaiannya. Jika robek bagian depan, maka wanita itu benar, 
sedangkan dia (Yusuf) termasuk orang-orang yang dusta. Sedangkan 
jika robek bagian belakang, maka wanita itu dusta, sedangkan dia 
termasuk orang-orang yang jujur. Karena jika robek di bagian depan, 
maka dia adalah orang yang mengajak dan merayu, sedangkan pihak 
wanita hendak menyelamatkan diri darinya sehingga merobek pakaian- 
nya. Sedangkan jika robek di bagian belakang, maka menunjukkan 
bahwa Yusuf melarikan diri dari ajakannya, lalu wanita itu menang- 
kapnya. 

“Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 

belakang berkatalah dia, “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di an- 

fara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar'.” 

(Yusuf: 28) 

Sehingga siapakah yang jujur? Yang jujur adalah Yusuf, sedang- 
kan dia tidak memiliki bukti yang mendukung dirinya, tetapi di sana ada 
keterangan yang menegaskan kejujurannya. Tidak diragukan bahwa 
yang sedemikian adalah kaidah yang sangat agung bagi seorang hakim 
atau lainnya di antara orang-orang yang menegakkan hukum di antara 
orang-orang harus memberlakukan keterangan-keterangan yang me- 
mang jelas. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1661 


Ie Ko J LJB RSA 2 Se ap 3 
CN IIS IL Ai JG JII 2 itali Lai Haa 
ie A1 Du y ca 


Dari Mirdas Al-Aslami Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang shalih akan me- 
ninggal satu per satu sehingga tinggal orang-orang yang bagaikan sisa 
penyaringan gandum atau kurma. Allah sama sekali tidak memper- 
hatikan mereka itu'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1662 


& s0 . gt 


Aa Si dir AAA AT 2) Ka sn aa, 3 
IE MSI ji Jl Oli WIB pg Ap Ai Gile 
Ga Ig WN ss PA LA Gabe Yel 


Dari Rifa'ah bin Raft' Az-Zuragi Radhayallahu Anhu, ia berkata: 
“Datanglah Jibril kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
berkata, “Bagaimana pandanganmu tentang Ahli Badar dari kalang- 
anmu? Beliau menjawab, “Mereka bagian dari kaum Muslimin yang 
paling utama' atau beliau mengatakan kalimat lain serupa itu. Jibril 
berkata, “Demikian juga siapa yang ikut dalam Perang Badar dari 
kalangan para malaikat.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 
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— Hadits Ke-1663 


. S9. 


Ie al Ja Ju JB CE AN ob) Tab Yi P3 
Oa OS Tya Lia! tel GAS Opa JGA A1 Ji | Tang 
Seal Je Vh 


Dari Ilmu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika Allah Ta'ala menurun- 
kan adzab pada suatu kaum, maka adzab itu akan menimpa siapa 
saja yang ada di tengah-tengah kaum itu, lalu mereka dibangkitkan 
sesuai dengan amal perbuatan mereka'.” (Muttafag alaih) 


Para 
- 
P) 
& 


SYARAH: 


Semua hadits di atas juga bagian dari hadits-hadits yang dise- 
butkan An-Nawawi Rahimahullah yang tergolong menarik. Di antara- 
nya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa 
orang-orang shalih akan wafat satu demi satu sehingga tinggal orang- 
orang yang bagaikan sisa sebagaimana sisa gandum atau kurma 
setelah disaring. Allah sama sekali tidak peduli kepada mereka itu. 
Dengan kata lain: tidak peduli dengan mereka dan tidak menurunkan 
rahmat kepada mereka. Orang-orang shalih akan meninggal terlebih 
dahulu. Hadits ini serupa dengan hadits Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu ketika datang orang-orang mengadu kepadanya tentang apa-apa 
yang mereka temukan dari diri Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi sehingga 
dia sampaikan kepada mereka bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam salsa 


AS Tali ALS BA UIN 5 yA Ie gl 

“Tidak akan datang suatu zaman kepada manusia, melainkan sete- 

lahnya akan lebih buruk dari zaman itu hingga kalian berjumpa 

dengan Rabb kalian.” 

Hadits ini serupa dengan hadits yang kita sebutkan di atas. Oleh 
sebab itu, Anda melihat orang selalu ragu-ragu dari tahun ke tahun 
sebelumnya. “Orang-orang shalih akan wafat satu demi satu.” Di masa, 
lalu Anda menemukan orang melakukan shalat tahajjud di malam hari, 
berpuasa di siang hari, bersedekah dengan sebagian bahan makanan 
mereka, tidak mengutamakan diri sendiri, sedangkan sekarang Anda 
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melihat orang sudah berubah dari tahun ke tahun sehingga pada 
akhirnya lebih hina daripada sebelumnya. Mereka begadang di malam 
hari bukan dalam ketaatan kepada Allah, tidur di siang hari, main-main 
atau jual-beli yang penuh dengan kecurangan, dusta dan khianat - 
na'udzu billah- demikian akhirnya jadinya manusia. Akan tetapi, seka- 
lipun demikian di tengah-tengah manusia masih ada kebaikan. Tidak 
diragukan- masih ada orang-orang -alhamdulillah- yang bertahan di 
atas agama Allah dengan kelurusan sebagaimana yang tampak. Akan 
tetapi, anggapan berlaku kepada umum dan keseluruhan. Oleh sebab 
itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan sebagaimana 
dalam hadits ketiga yang diriwayatkan Al-Bukhari bahwa jika Allah me- 
nurunkan adzab, maka akan mencakup semuanya sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

“Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus me- 

nimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah 

bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.” (Al-Anfal: 25) 
Akan tetapi, mereka pada hari Kiamat akan dibangkitkan sesuai dengan 
niat mereka dan masing-masing sesuai dengan apa yang mereka niati. 

Oleh sebab itu, manusia wajib waspada jangan sampai menjadi 
seperti sisa yang sama dengan sisa gandum atau kurma. Dan mereka 
harus bersikeras untuk tetap istigamah berada pada perintah Allah se- 
kalipun semua orang telah binasa, maka jika mereka —ditimpa adzab-, 
maka setiap manusia akan dibangkitkan sesuai dengan niatnya. 

Juga termasuk dari hal yang menarik bahwa Jibril datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu terjadi dialog, 


RAN Aa 9 . 9. . & ga 3 HANYA 
ai Has Giat Jaa La 1JU CS A AN anyar 
KA : bata Aga Da -JG 


“Bagaimana pandanganmu tentang Ahli Badar dari kalanganmu?” 
Beliau menjawab, “Mereka bagian dari kaum Muslimin yang paling 
utama”, atau beliau mengatakan kalimat serupa itu lain. Jibril ber- 
kata, “Demikian juga siapa yang ikut dalam Perang Badar dari ka- 
langan para malaikat.” 

Badar adalah nama tempat di antara Makkah dan Madinah yang 
sangat populer. Di tempat itu terjadi peperangan antara kaum Muslimin 
dan kaum musyrikin yang sebabnya adalah bahwa Abu Sufyan Shakhr 
bin Harb sebagai pemimpin bagian warga Makkah tiba dari Syam 
dengan kafilah —yang di dalamnya unta-unta dan bahan makanan bagi 
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warga Makkah- ketika hal itu didengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa dia datang ke Makkah, maka dia menyampaikan hal itu 
kepada para Shahabat, di mana ketika itu warga Makkah telah me- 
ngusir kaum Muslimin dari rumah-rumah mereka dan mereka meng- 
halalkan harta-harta mereka. Maka, kaum Muslimin harus mengha- 
lalkan harta orang-orang kafir sebagai balasan yang seimbang. Maka, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan kepada para 
Shahabat agar berangkat menuju kafilah itu begitu saja. Maka, be- 
rangkatlah bersama beliau tiga ratus lebih beberapa belas orang -yakni 
antara sepuluh hingga dua puluh. Yakni tiga ratus dua puluh atau tiga 
ratus sepuluh- dengan tidak membawa senjata, kecuali tujuh puluh 
ekor unta yang terus-menerus dan bolak-balik mengangkut mereka dan 
dua ekor kuda saja. Karena mereka keluar bukan untuk berperang, 
tetapi mereka keluar hanya untuk menyongsong kafilah dan mengam- 
bilnya, lalu pulang kembali. Abu Sufyan adalah orang yang cerdas 
mengirim utusan kepada warga Makkah dan berkata kepada mereka, 
“Selamatkan kafilah kalian. Muhammad dan para Shahabat akan 
berangkat menemui kita untuk merampasnya.” Kemudian menempuh 
jalur laut yang sangat jauh dari Madinah. Ketika kaum Auraisy men- 
dengar hal ini, maka dia menjadi terselimuti oleh rasa ta'assub jahiliyah 
sehingga menggerakkan pasukan dan bergerak semuanya dengan para 
pemimpin dan pembesar mereka untuk sebuah hikmah yang telah 
dikehendaki Allah Azza wa Jalla. Ketika mereka berangkat keluar dari 
Makkah datanglah kepada mereka suatu kabar bahwa Abu Sufyan se- 
lamat karena dia menempuh jalan laut yang sangat jauh dari Madinah. 
Sehingga mereka bermusyawarah. Mereka berkata, “Selama kafilah itu 
selamat, maka kita pulang menuju Makkah dan kita tidak akan ber- 
perang." 

Maka para pembesar mereka seperti Abu Jahal berkata, “Demi 
Allah, kita tidak pulang menuju Makkah untuk selama-lamanya hingga 
kita sampai ke Badar yang merupakan titik pemisah antara Makkah, 
Madinah, dan Syam. Kita korbankan beberapa ekor kambing dan mi- 
num khamar —na'udzu billah- dengan para biduanita yang bernyanyi 
dan menari sebagai rasa ungkapan kegembiraan sehingga kita dide- 
ngar orang-orang Arab dan mereka masih merasa takut kepada kita 
untuk selama-lamanya -na'udzu billah- Mereka keluar sebagaimana 
difirmankan Allah: 

“... orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh 

dan dengan maksud ria kepada manusia ....” (Al-Anfal: 47) 
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Mereka dengan keinginan kuat untuk menjemput Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan bertemu dengan beliau di Badar. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para Shahabat berjumlah tiga 
ratus sekian belas orang. Sedangkan orang-orang Ouraisy berjumlah 
sembilan ratus orang. Akan tetapi, @uraisy siap untuk berperang de- 
ngan segala kekuatan dan logistiknya, sedangkan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak siap. Akan tetapi, Allah Azza wa Jalla 
mempertemukan di antara mereka bukan pada waktu yang disepakati 
untuk melaksanakan apa-apa yang telah ditetapkan dan dikehendaki 
Allah Azza wa Jalla. Mereka bertemu dan dalam hal ini Allah berfirman, 

“(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di dalam 

mimpimu (berjumlah) sedikit.” (Al-Anfal: 43) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam mimpinya melihat 
mereka dengan jumlah yang sangat sedikit agar berani menghadapi 
mereka. 

“Dan sekiranya Allah memperlihatkan mereka kepada kamu (ber- 

Jumlah) banyak tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu 

akan berbantah-bantahan dalam urusan itu, tetapi Allah telah 

menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
isi hati. Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu seka- 
lian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada 
penglihatan matamu dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit 

pada penglihatan mata mereka ....” (Al-Anfal: 43-44) 

Subhanallah. Mereka (kafir @uraisy) melihat para Shahabat sangat 
sedikit, dan para Shahabat melihat mereka sangat sedikit sehingga ma- 
sing-masing melompat untuk saling berhadapan hingga mereka saling 
bertemu dan terjadilah peperangan. Dari kalangan kaum Muslimin 
terbunuh tujuh puluh orang, dan dari kalangan warga Makkah terbunuh 
tujuh puluh orang dan tertawan tujuh puluh orang pula. Yang penting, 
terjadilah peperangan dan mereka berperang dengan sengitnya se- 
hingga terbunuh para pemuka Guraisy di antaranya tujuh atau delapan 
orang yang melemparkan ari-ari binatang kepada diri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau bersujud di dekat Ka'bah 
dalam sebuah kisah yang sangat populer -bukan di sini tempat me- 
nyebutkannya— yang di dalam kisah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdo'a buruk untuk mereka dengan mengucapkan, 
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“Ya Allah hukum Ouraisy. Ya Allah, hendaknya kalian hancurkan 

Ouraisy. Ya Allah, hukum fulan dan fulan.” 

Semua mereka terbunuh di Badar, kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan agar para pemuka itu dilemparkan 
ke dalam sumur yang sangat busuk dan sangat buruk. Dan tinggallah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai pemenang dan 
beruntung di tempat itu selama tiga hari. Di antara kebiasaan beliau jika 
berperang dengan suatu kaum, lalu berhasil meraih kemenangan, akan 
tinggal di tempat itu selama tiga hari ... demikian hingga bagian akhir 
kisah yang sangat populer ini. 

Yang penting bahwa mereka yang ikut berperang di Badar ber- 
jumlah tiga ratus tujuh belas orang termasuk ke dalam kaum Muslimin 
yang paling utama. Tahukah kalian apakah yang diucapkan Allah ber- 
kenaan dengan mereka itu? Diucapkan kepada mereka, 


3 .. .. 9 PJ 
SI jab Das eta UUS 

“Perbuatlah apa saja yang kalian kehendaki, sesungguhnya Aku te- 

lah ampuni kalian semua.” 

Semua dosa yang telah dilakukan salah seorang dari Ahli Badar — 
seberapa pun besar dosa itu- dia telah diampuni dan mereka tidak 
akan dikafirkan. Hal ini pernah terjadi sebagai bukti: Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak datang kepada orang-orang 
Guraisy untuk menaklukkan Makkah salah seorang dari mereka, yakni 
Hathib bin Balta'ah —yang turut dalam Perang Badar bersama beliau- 
mengutus seorang wanita yang membawa surat yang ditujukan kepada 
Guraisy yang di dalamnya dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menyerang kalian, maka waspa- 
dalah kalian semua.” Maka, Allah menunjukkan hal itu kepada Nabi- 
Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga beliau mengutus dua 
orang, salah satunya adalah Ali bin Abu Thalib kepada wanita itu dan 
berhasil bertemu dengannya di Raudhah Kha' dan mereka menang- 
kapnya, lalu bertanya kepadanya, “Mau ke mana?” Dia menjawab, “Ke 
Makkah.” “Apa yang engkau bawa?" Dia menjawab, “Tidak ada apa- 
apa.” Mereka berkata kepada wanita itu, “Serahkan kepada kami ba- 
rang itu, jika tidak ... yakni kami akan bongkar rahasia Anda.” Sehingga 
akhirnya wanita itu mengeluarkan surat itu untuk mereka dan ternyata 
surat Hathib bin Balta'ah Radhiyallahu Anhu yang merupakan salah 
seorang yang ikut ke Badar. Sehingga mereka membawanya meng- 
hadap kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu menun- 
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jukkannya kepada beliau. Beliau memanggilnya dengan mengatakan: 
“Apakah ini hai Hathib? Bagaimana engkau berkhianat? Bagaimana 
engkau mengirimkan berita tentang kita kepada Auraisy? -yang demi- 
kian menurut orang pada umumnya disebut mata-mata- sampaikan 
alasanmu.” 

Umar atau lainnya dari kalangan para Shahabat berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku tebas saja batang lehernya. Dia telah khianati Allah dan 
Rasul-Nya." Maka, beliau bersabda, 


-. -. o P Pn - 3 a89 

Majas Di Aiab UNY ss JA Jah de alel of ain ul 

PI 
3 

“Apakah engkau tidak tahu bahwa Allah telah memberi tahu Ahli 

Badar, lalu berfirman, “Perbuatlah apa saja yang kalian kehendaki 

sesungguhnya Aku telah ampuni kalian semua'.” 

Maka terjadilah perbuatan yang buruk dan keji itu karena adanya 
ampunan, mengapa? Karena orang itu satu di antara Ahli Badar. Maka, 
mereka Radhiyallahu Anhum, semoga kami dan kalian semua dihim- 
punkan bersama Ahli Badar di dalam surga Na'im. Dengan demikian, 
maka jika kita menemukan seorang mata-mata dari kalangan kaum 


Muslimin yang memberi tahu orang-orang kafir tentang berita kita, 
maka wajib dibunuh sekalipun dia berkata, 


AI Ip MASA al Iga FB TKI Yofagat 


“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak ntuk disembah 

selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 

Allah”, 
wajib dibunuh tanpa kecuali, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melarang pembunuhan atas diri Hathib, hanya saja ia 
adalah salah satu Ahli Badar yang merupakan kelebihan yang tidak 
mungkin akan didapat hingga hari Kiamat. Para ulama Radhiyallahu 
Anhum telah berdalil dengan hadits ini bahwa mata-mata harus dibu- 
nuh baik dia Muslim atau kafir bagaimanapun keadaannya. Karena dia 
telah membeberkan semua berita rahasia kepada para musuh kita. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1664 
sa an aa Pa LIB BB AN Ce) pr 3 
AE Gi TPP phay AE At ko UN IG Sai Om 


Pa aa Tea AI aa NY ET UTNAI 
SPSS Latin Lab OS El la eta «ali 


Ang AB Io J3 yna ag Hata 19) ny 
Lg sg ii 3 ia ke edanala 


JA ap Ka SS UE SIB aka ja 


Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Adalah suatu batang 
kurma di mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu ber- 
diri di dekatnya yakni ketika berkhutbah. Ketika beliau dibuatkan 
mimbar kami mendengar pada batang itu seperti suara tangisan anak- 
anak unta sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam turun, lalu 
meletakkan tangannya di atas pohon itu sehingga tenang.” 

Dalam suatu riwayat: “Ketika tiba hari Jumat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam duduk di atas mimbar. Tiba-tiba batang kurma yang 
biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah di de- 
katnya menjerit histeris sehingga hampir terbelah.” 

Dalam suatu riwayat: “Sehingga dia berteriak histeris seperti suara 
bayi. Sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam turun, lalu me- 
rangkulnya ke tubuh beliau. Sehingga batang itu terisak-isak seperti 
layaknya bayi yang diupayakan agar diam sehingga tenang. Beliau 
bersabda, “Dia menangis karena biasa mendengar dzikir.” (Diriwayat- 
kan Al-Bukhari) 
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SYARAH: 


Hadits-hadits yang berserak ini disebutkan Penyusun Rahima- 
hullah adalah hadits Jabir yang di dalamnya terkandung ayat-ayat Allah 
Azza wa Jalla dan bukti bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ketahuilah bahwa Allah Ta'ala tidak mengutus seorang Nabi, melain- 
kan Dia juga memberinya tanda-tanda yang dipercayai bahwa dia juga 
manusia biasa. Karena jika dia diutus dengan tanpa tanda-tanda yang 
menunjukkan bahwa dia adalah seorang rasul Allah, maka dia tidak 
akan dianggap jujur oleh seorang pun dan tentu semua memiliki alasan 
untuk menolak kata-katanya. Akan tetapi, Allah Ta'ala dengan hikmah 
dan rahmat-Nya tidak mengutus seorang Rasul, melainkan juga mem- 
berinya berbagai bukti yang menjadikan orang lain sepertinya memper- 
cayainya. Ayat-ayat itu adalah tanda-tanda yang menunjukkan kepada 
kejujurannya. Tanda-tanda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
banyak jumlahnya dan barangsiapa yang menghendaki untuk menam- 
bah pengetahuan tentangnya, hendaknya dia membaca dua kitab: 

Pertama. Al-Jawab Ash-Shalih Liman Baddala Din Al-Masih. 
Syaikhul Islam Rahimahullah dalam kitab ini telah menyebutkan di 
bagian akhirnya sebagian dari tanda-tanda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang bersifat kauniah dan syar'iah yang tidak pernah dipa- 
parkan oleh selainnya dengan rahmat Allah yang sangat luas. 

Kedua. Al-Bidayah wa An-Nihayah karya Ibnu Katsir Rahima- 
hullah. Tanda-tanda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
banyak. Di antaranya apa yang telah disebutkan Jabir, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah pada hari Jum'at di dekat 
pohon kurma. Ketika beliau telah dibuatkan mimbar oleh seorang wa- 
nita dari kalangan Anshar yang digunakan untuk berkhutbah, tiba-tiba 
pohon kurma menangis seperti tangisan anak-anak unta dan kadang- 
kadang menangis seperti tangisan bayi karena merasa kehilangan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allahu Akbar! Benda padat ... batang 
pohon ... menangis karena kehilangan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Namun di zaman sekarang kehilangan para tokoh/ pemim- 
pin tak seorang pun menangisinya. Semoga Allah menolong kami dan 
kalian semua untuk selalu berdzikir, bersyukur, dan beribadah dengan 
sebaik-baiknya kepada-Nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menja- 
dikannya diam sebagaimana seorang ibu menjadikan anaknya diam. 
Padahal, dia adalah benda padat. Sehingga diamlah pohon itu. Dalam 
peristiwa ini dua tanda: 
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1. Teriakan histeris sebatang pohon karena kehilangan diri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2. Diamnya batang pohon itu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam turun membujuknya agar diam. 

Padanannya adalah sebuah tanda pada diri Musa Alaihissalam 
yang telah disakiti bani Israil dengan tuduhan yang amat besar seba- 
gaimana difirmankan Allah Azza wa Jalla, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadi seperti 

orang-orang yang menyakiti Musa, maka Allah membersihkannya 

dari tuduhan-tuduhan yang mereka katakan.” (Al-Ahzab: 69) 


Di antara yang mereka tuduhkan kepadanya adalah bahwa se- 
orang yang besar kedua buah zakarnya, yang seperti itu adalah suatu 
cacat dan Musa selalu menutupinya jika sedang mandi, sedangkan 
mereka tidak melakukan hal seperti itu. Maka, mereka berkata bahwa 
Musa tidak menutupi, kecuali karena pada kedua buah zakarnya ada 
cacat itu. Maka, Allah Azza wa Jalla hendak memperlihatkan kepada 
mereka bahwa tidak ada cacat pada Musa dengan tidak menggunakan 
alasan yang disampaikan Musa sendiri. 

Pada suatu ketika Musa mandi dengan meletakkan semua 
pakaiannya di atas batu. Ketika dia sedang mandi batu itu melarikan 
diri ke udara. Sehingga Musa berupaya sekuat tenaga untuk menda- 
patkan batu itu dengan mengatakan, “Pakaianku wahai batu, pakaianku 
wahai batu.” Dengan kata lain: Berikan kepadaku pakaianku wahai 
batu.” Batu itu berjalan terus hingga sampai ke tengah-tengah orang 
banyak dari bani Israil sehingga mereka menyaksikan Musa yang ter- 
nyata tidak cacat. Alhamdulillah. Kemudian batu itu berhenti, lalu Musa 
memukulnya karena dia melakukan apa-apa yang biasa dilakukan 
makhluk berakal sehingga layak untuk di ajar. Seperti itulah yang dila- 
kukan para ibu terhadap anak-anak mereka yang masih kecil jika dia 
bersalah atau memukul, yang kemudian ibu itu memukulinya karena 
kesalahannya demi agar anak itu diam dan hatinya menjadi baik kem- 
bali. Yang penting bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tu- 
run, lalu membujuk pohon itu agar diam, maka diamlah pohon itu. 
Itulah sebagian dari tanda-tanda Allah Azza wa Jalla. Wallahu A'lam. 

00800 
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Hadits Ke-1665 
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OnP3 lah 
Dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir Radhiyallahu 
Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memfardhukan beberapa iba- 
dah fardhu, maka janganlah kalian sia-siakan. Juga telah menetap- 
kan batasan-batasan, maka jangan kalian langgar. Juga mengharam- 
kan berbagai hal, maka jangan kalian merusaknya. Juga mendiamkan 
segala sesuatu sebagai rahmat bagi kalian, maka janganlah kalian 
membahasnya.” (Hadits hasan diriwayatkan Ad-Daruguthni, dan lain- 
lain). 


Hadits Ke-1666 
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Dari Abdullah bin Abu Aufa Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ka- 
mi bergabung dalam suatu peperangan dengan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dalam tujuh kali peperangan dengan ma- 
kan belalang.” 

Dalam riwayat lain: “Kami bersama beliau hanya makan belalang.” 
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— Hadits Ke-1667 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang Mukmin tidak layak tersengat 
dari satu lubang dua kali.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits-hadits yang berserak yang disebutkan An-Nawawi Rahima- 
hullah di atas dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani Radhiyallahu Anhu 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AAS M8 BAL AG daan WAN PB JUAN ol 

Aa PPS ah Ma jp IR ARE AAN 33 
3 2... 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memfardhukan beberapa ibadah 
Jardhu, maka janganlah kalian sia-siakan. Juga telah menetapkan 
batasan-batasan, maka jangan kalian langgar. Juga mengharamkan 
berbagai hal, maka jangan kalian merusaknya. Juga mendiamkan se- 
gala sesuatu sebagai rahmat bagi kalian, maka janganlah kalian 
membahasnya.” 

Dalam hadits itu tiga kalimat yang dijelaskan Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam dan juga beliau jelaskan hukumnya. 

Pertama. Allah telah menetapkan berbagai ibadah fardhu: dan 
fardhu yang paling agung bagi para hamba Allah adalah tauhid berupa 
persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah. Mengesakan Allah dalam ibadah dengan tidak menyembah 
sesuatu apa pun selain Dia. Dalam persaksian bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah adalah tauhid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam urusan mengikuti seseorang. Di mana seseorang tidak mengi- 
kuti siapa pun selain beliau. Ini adalah fardhu yang paling ditekankan 
yang disusul kemudian dengan shalat, zakat, puasa, haji, bakti kepada 
kedua orang tua, silaturrahim, baik kepada tetangga, jujur, nasihat dan 
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banyak hal yang difardhukan Allah Ta'ala bagi para hamba-Nya. Di 
antaranya fardhu atas tiap individu (faraidh 'ainiah) dan ada pula 
fardhu kifayah, yang jika telah ada orang yang melakukannya dengan 
cukup, maka kewajiban menjadi gugur bagi orang lain. “Juga telah 
menetapkan batasan-batasan, maka jangan kalian langgar”, dengan 
kata lain: telah menjadikan berbagai hal dengan batasan tertentu. Se- 
bagaimana shalat lima waktu misalnya, semuanya memiliki batasan 
berkenaan dengan waktu pelaksanaannya. Dzuhur dimulai dari terge- 
lincir matahari hingga bayangan segala sesuatu sama panjangnya de- 
ngan sesuatu itu. Ashar mulai dari waktu itu hingga matahari terbenam. 
Maghrib mulai dari matahari terbenam hingga hilangnya lembayung 
senja. Isya mulai dari hilangnya lembayung senja hingga pertengahan 
malam. Shalat fajar mulai dari munculnya fajar hingga matahari terbit. 
Berikut ini adalah batasan puasa. Dia memiliki batas mulai dari mun- 
culnya fajar hingga terbenam matahari. Haji juga dalam bulan-bulan 
tertentu dan di tempat-tempat tertentu. Demikian seterusnya. 

“Juga telah menetapkan batasan-batasan, maka jangan kalian 
langgar", dengan kata lain, jangan melampauinya. Allah Ta'ala ber- 
firman, 

“Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya orang yang me- 

langgar hukum-hukum itu dia telah berbuat zalim terhadap dirinya 

sendiri.” (Ath-Thalag: 1) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah 

orang-orang yang zalim.” (Al-Bagarah: 229) 

“Juga mendiamkan segala sesuatu sebagai rahmat bagi kalian, 
maka janganlah kalian membahasnya.” Diam menghadapi sesuatu: 
tidak mewajibkannya atas kita semua dan tidak mengharamkannya. 
Jika Dia menghendaki tentu Dia mewajibkan kepada kita sesuai dengan 
kehendak-Nya atau mengharamkannya sesuai dengan kehendak-Nya. 
Akan tetapi, Dia mendiamkannya. Jika bukan karena rahmat-Nya tentu 
diwajibkan atas kita. Saya akan ajukan kepada Anda sebuah permisalan 
dengan shalat lima waktu. Yang mula-mula diwajibkan Allah atas para 
hamba-Nya sebanyak lima puluh waktu dalam sehari semalam. Ke- 
mudian Allah Ta'ala menggantinya, kemudian berjalan lima waktu da- 
lam prakteknya dan lima puluh dalam besaran pahalanya. Banyak hal 
yang dihapuskan Allah Ta'ala yang jika Dia menghendaki tentu diwa- 
jibkan atas kita. 
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Dalam ungkapan beliau “juga mendiamkan segala sesuatu...”, 
adalah dalil yang diikuti Ahlussunnah wal Jama'ah bahwa Allah ber- 
bicara dengan suara yang bisa didengar, karena diam adalah kebalikan 
berbicara. Allah Jalla wa Ala membicarakan apa saja, kapan saja, 
bagaimana saja Dia mau. Kita tidak mengetahui bagaimana, kapan dan 
dengan apa Dia berbicara. Akan tetapi, kita beriman bahwa jika Dia 
menghendaki sesuatu, maka berkata kepada sesuatu itu, “Jadilah”, 
maka jadilah dia. Oleh sebab itu, kita tidak mampu menghitung kata- 
kata Allah Azza wa Jalla. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (men- 

jadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (ke- 

ring)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 

Allah.” (Lugman: 27) 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 


“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kali- 
mat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (di- 
tulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula).” (Al-Kahfi: 109) 

Kemudian menyebutkan hadits Abdullah bin Aufa Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Kami berperang bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tujuh kali peperangan dengan makan belalang bersama 
beliau. Belalang adalah binatang yang banyak dikenal dan termasuk 
binatang yang halal untuk dimakan manusia hidup maupun mati. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AI MAS SE 203) 0d Ha 

“Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua macam darah. 

Dua macam bangkai itu adalah belalang dan ikan....” 

Oleh sebab itu, maka tidak perlu penyembelihan dan dia sangat 
baik. Sedangkan di Makkah diharamkan bagi manusia memburunya 
atau membentaknya agar terbang dan meninggalkan suatu tempat. 
Siapa saja yang melihat orang yang berburu di tanah haram harus 
mencegah dan melarangnya, karena binatang buruan di tanah haram 
tidak boleh diburu (di Makkah) atau dibentak agar terbang jika berupa 
burung-burung. 

Dalam keterangan ini dalil yang menunjukkan bahwa para sha- 


habat Radhiyallahu Anhum berdalil dengan ketetapan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, yakni jika mereka melakukan suatu per- 
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buatan dan beliau mengukuhkannya, maka perbuatan itu halal hukum- 
nya. Juga disebabkan karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mampu melarang mereka, tetapi selama beliau diam saja, maka me- 
nunjukkan bahwa apa yang dilakukan itu mubah. 
Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
s- L 03 0 Pen ant ad 
Da BG pa apada AN 
“Seorang Mukmin tidak layak tersengat dari satu lubang dua kali.” 
Sengatan adalah sengatan seekot ular atas seorang Mukmin. Seorang 
yang jenius, cerdas, dan berhati-hati tidak mungkin akan tersengat dua 
kali dari lubang yang sama. Artinya jika telah terjadi sesuatu atas dirinya 
karena perbuatan apa pun yang dia lakukan, maka dia tidak akan me- 
lakukannya kembali karena dia berhati-hati. Jika dirinya disengat dari 
lubang yang sama, maka dia mengerti bahwa hal itu tidak ada faidah- 
nya. Maka, seorang Mukmin tidak akan disengat dua kali dari lubang 
yang sama karena dia berhati-hati, jenius, dan cerdas. Maka, hal itu 
menunjukkan bahwa manusia wajib menjadi seorang yang cerdas dan 
tidak kembali melakukan bahaya yang telah menimpa dirinya, tetapi dia 
menjadi Mukmin, karena yang demikian bagian dari kesempurnaan 
iman. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


ae Dina 
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BAB 359 


HADITS-HADITS YANG BERSERAK DAN MENARIK 
(Bagian Kedua) 


Hadits Ke-1668 


AN le At Jah JG ah EA ga TIA AN 1 
ME NY (ab AT Yg AG F1 LAI I Ts 
#lta! Gl pa Aini BISU sla Jend Je J3 Hani DE 
JAS NS Wis is Au u Ulas jadi Aj Ana Se) Se Jana 


aa 9G UI Jr3h BN p3 Bah Hah 
(Aga dahi Ou Ga Alas 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tiga golongan pada hari 
Kiamat yang mana Allah tidak akan berbicara dengan mereka, tidak 
akan melihat mereka, tidak akan mensucikan mereka, dan bagi mereka 
adzab yang sangat pedih: Seseorang yang menguasai kelebihan air di 
tanah yang sangat lapang (gurun) dan tidak memberikannya kepada 
orang dalam perjalanan. Orang yang menjual barang kepada orang 
lain setelah ashar dan dia bersumpah berkenaan dengan barangnya 
itu sehingga pembeli pasti akan mengambilnya dengan harga sekian 
dan sekian, dan pembeli itu membenarkannya, padahal penjual itu 
berdusta. Orang yang berbaiat kepada seorang pemimpin di mana dia 
tidak berba'at kepadanya, melainkan hanya demi dunia, jika dia dibe- 
ri, maka dia menepati baiatnya, namun jika dia tidak diberi, maka 
dia tidak menepati baiatnya.” (Muttafag alaih) 
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SYARAH: 


Hadits-hadits ini disebutkan Penyusun Rahimahullah semuanya 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa ada 
tiga golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah, tidak dilihat 
oleh-Nya, tidak disucikan, dan atas mereka adzab yang sangat pedih di 
hari Kiamat. “Tiga” yakni tiga golongan dan bukan tiga orang, yang 
bisa juga suatu bangsa besar yang bercirikan dengan ciri-ciri: pertama. 
Orang yang menguasai sisa air di tengah gurun yang sangat luas yang 
tidak mau memberikan kepada pengembara yang lewat. Dengan kata 
lain: orang yang memiliki kelebihan air dari kolam, sumur, atau lainnya 
di tengah gurun yang sering dilewati orang untuk minum, lalu dia 
menghalanginya. Na'udzu billah. Orang yang sedemikian tidak akan 
diajak berbicara oleh Allah pada hari Kiamat kelak, tidak dilihat oleh- 
Nya, tidak disucikan, dan atas dirinya adzab yang sangat pedih. Bagai- 
mana pandangan Anda tentang orang yang sedemikian kondisinya di 
hari Kiamat? Kedua. Seseorang yang menjual barang dagangannya 
setelah ashar, lalu dia bersumpah di hadapan pembeli bahwa dia me- 
nyerahkan demikian dan demikian, padahal dia dusta. Lalu pembeli 
membeli barang itu berdasarkan apa-apa yang penjual katakan karena 
diyakini dirinya jujur, padahal masalahnya tidaklah demikian. Orang 
yang sedemikian juga tidak akan diajak berbicara oleh Allah di hari 
Kiamat, Allah tidak akan melihatnya, tidak akan mensucikannya dan 
atas dirinya adzab yang sangat pedih. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan "ashar” karena sebaik-baik waktu di siang hari 
adalah waktu setelah ashar. Jika tidak, orang bersumpah berkenaan 
dengan barang dagangan di luar waktu tersebut juga, maka dia tidak 
akan diajak berbicara oleh Allah, Allah tidak akan melihatnya, Allah 
tidak akan mensucikannya, dan atas dirinya adzab yang sangat pedih. 

Dalam hadits Abu Dzarr yang diriwayatkan Muslim bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


H e Dee o or In Tia au 00 Y 0... 
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“Tiga golongan pada hari Kiamat Allah tidak akan Benara abis 
mereka, tidak akan melihat mereka, tidak akan mensucikan mereka 
dan bagi mereka adzab yang sangat pedih.” Beliau ucapkan hingga 
tiga kali. Maka, Abu Dzarr bertanya, “Siapakah mereka itu wahai 
Rasulullah. Mereka gagal dan sangat merugi?” Beliau menjawab, 

“Al-musbil', yaitu orang yang memanjangkan pakaiannya hingga 

(dibawah) mata kaki. “Al-mannan', yaitu orang yang suka memberi 

orang lain sesuatu. Jika dia memberikan harta kepadanya, mengajar 

sesuatu kepadanya, atau berbuat baik dengan memberi sesuatu ke- 
padanya, lalu dia mengungkit-ungkitnya —na 'udzu billah- dan orang 
yang menjadikan barang dagangannya lebih laku dengan sumpah 
palsu —yakni orang yang bersumpah, sedangkan sebenarnya dia 
dusta, karena hanya demi meninggikan harga barang dagangannya 
saja.” 

Ini menunjukkan bahwa penyebutan waktu 'ashar' dalam hadits Abu 

Hurairah Radhiyallahu Anhu adalah karena pedihnya adzab dan berat- 

nya ancaman. 

Ketiga. Di dalam hadits Abu Hurairah disebutkan seorang yang 
berbai'at kepada seorang pemimpin di mana dia tidak berbai'at kepa- 
danya, melainkan hanya demi urusan dunia, jika dia diberi, maka dia 
menepati bai'atnya, sedangkan jika tidak diberi, maka dia tidak me- 
menuhi bai'atnya. Orang yang demikian juga termasuk mereka yang 
tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat, Allah tidak akan 
melihat mereka, Allah tidak akan mensucikan mereka, dan atas mereka 
itu adzab yang sangat pedih. Hal itu karena berbai'at kepada seorang 
pemimpin adalah wajib. Wajib atas setiap Muslim untuk memiliki se- 
orang pemimpin (imam), baik pemimpin yang bersifat umum seba- 
gaimana di zaman para Khulafa ur Rasyidun dan orang-orang setelah 
mereka dari para khalifah dan imam di negeri-negeri sebagaimana 
yang ada di zaman sekarang ini. Sejak zaman yang sangat jauh dari 
zaman para imam dan manusia berpencar-pencar, maka setiap ke- 
lompok memiliki imam dan setiap imam itu didengar dan ditaati de- 
ngan dasar ijma' kaum Muslimin. Tidak seorang pun dari kalangan 
kaum Muslimin tidak wajib taat, kecuali jika seorang khalifah untuk 
semua negara Islam dan tidak mungkin setiap orang mengucapkan 
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janji setia itu. Karena jika dikatakan demikian, maka tidak tersisa bagi 
kaum Muslimin di zaman sekarang ini seorang imam atau seorang amir 
dan pasti semua orang akan mati secara jahiliyah dan mereka akan 
dihimpun bersama orang-orang bodoh —na'udzu billah- yang meru- 
pakan orang-orang yang hidup di zaman sebelum masa risalah. Maka, 
seorang imam harus ada di setiap tempat dan daerah sesuai dengan 
kondisi. 

Orang itu berbai'at kepada pemimpin, tetapi dia berbai'at ke- 
padanya hanya demi urusan dunia dan bukan demi urusan agama dan 
bukan demi ketaatan kepada Rabb alam semesta. Jika dia diberi 
sebagian harta dia menepati bai'atnya, sedangkan jika tidak diberi, 
maka dia tidak menepatinya, maka jadilah orang ini -na'udzu billah- 
pengikut hawa nafsunya dan tidak mengikuti petunjuk-Nya, tidak taat 
kepada atasannya bahkan dirinya membangun bai'atnya atas dasar 
hawa nafsu. 

Kadang-kadang orang mengatakan, “Kami tidak berbai'at kepada 
seorang pemimpin karena tidaklah setiap individu berbai'at kepadanya.” 
Maka, dikatakan, “Yang demikian adalah pemburukan yang dilakukan 
syetan dan bathil.” Seperti para Shahabat Radhiyallahu Anhum ketika 
berbai'at kepada Abu Bakar, apakah setiap individu dari mereka hingga 
wanita jompo di rumahnya dan orang-orang yang sedang berada di 
tokonya ikut berbai'at? Tidak, bai'at dilakukan ahlul hill wa al-agd. 
Kapan mereka berbai'at, maka mau tidak mau telah tetap bagi semua 
warga negeri itu. Saya tidak menyangka seseorang dari kaum Muslimin 
—bahkan orang-orang berakal- mengatakan bahwa telah menjadi keha- 
rusan bagi setiap individu untuk berbai'at sekalipun berada dalam 
kamar di rumahnya, sekalipun dia wanita, pria jompo, atau anak-anak 
yang masih kecil. 

Tak seorang pun yang mengatakan sedemikian, hingga orang 
yang mempropagandakan demokrasi di negara-negara Barat dan tem- 
pat lain, mereka tidak melakukan yang demikian -dan mereka dusta- 
hingga pemilihan umum mereka dibangun di atas upaya pemutar- 
balikan, kedustaan, dan sama sekali tidak memperdulikan, melainkan 
hawa nafsu mereka sendiri. 

Di dalam agama Islam, kapan ahlul hill wal-agd sepakat dengan 
seorang imam, maka dia, mau tidak mau, adalah imam bagi semua 
orang. Semua urusan adalah di tangan ahlul hill wal-agd. Jika semua 
urusan diberikan semua orang hingga anak-anak, orang-orang dewasa, 
orang-orang jompo, hingga orang-orang yang tidak memiliki pendapat 


838 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


dan harus dipimpin, maka orang akan tetap tidak memiliki imam (pe- 
mimpin), karena mereka harus terjebak dalam perselisihan pendapat. 
Ringkasnya, semua itu adalah tiga perkara, jika manusia bersifat de- 
ngan tiga perkara itu, maka orang berhak mendapatkan apa-apa yang 
telah disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Di dalam hadits ini dalil yang menunjukkan kebakuan firman Allah 
Azza wa Jalla sebagaimana mazhab Ahlussunnah wal-Jama'ah bahwa 
Allah berbicara sebagaimana yang Dia kehendaki, dengan apa saja 
yang Dia kehendaki, tak seorang pun mampu melemahkan-Nya atau 
mencegah-Nya untuk melakukan sesuatu. 

“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila dia menghendaki sesuatu ha- 

nyalah berkata kepadanya: Jadilah!', maka terjadilah ia.” (Yasin: 

82) 

C. dan tiada sesuatu pun yang dapat melemahkan Allah baik di la- 

ngit maupun di bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahakuasa.” (Fathir: 44) 

Ungkapan: Si HA Y Allah tidak akan berbicara dengan me- 
reka)', adalah dalil yang menunjukkan bahwa Allah berbicara dengan 
selain mereka. Dalam hadits ini bahwa Allah melihat dengan dua cara: 

1. Umum, yaitu tidak ada sesuatu apa pun yang tersembunyi dari 
pandangan-Nya Jalla wa Ala. Dia melihat segala sesuatu. 


2. Khusus, yaitu pandangan yang penuh kasih sayang (rahmat). 
Dialah Dzat Yang tidak berkebutuhan sebagaimana dijelaskan di 
dalam hadits. Allah tidak melihat mereka dengan pandangan pe- 
nuh rahmat. 

Dalam hadits itu juga dalil yang menunjukkan bahwa Allah Ta'ala : 
adalah Dzat Yang mensucikan para hamba-Nya. Sebagaimana firman- 
Nya: 

“.. tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya.” (An- 

Nuur: 21) 

Dzat Yang mensucikan semua perkara, semua benda, dan semua amal 
perbuatan adalah Rabb alam semesta Azza wa Jalla, maka mohonlah 
kepada Allah sudi kiranya menjadikan kami dan kalian semua di antara 
orang-orang yang disucikan Rabbnya sesungguhnya Dia itu Mahakuasa 
atas segala sesuatu. 
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Hadits Ke-1669 


Ag de sgp pp AA Gan Toh dl P3 


8.3 
& Jaa aa Sad HN DINI ya sig JS 
2. - 2. . . $ 


“HI Kang GS O Fata catu 2 Lawa! cu 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Antara dua tiupan sangkakala 
itu kira-kira empat puluh.” Para Shahabat bertanya, “Wahai Abu 
Huratrah, apakah empat puluh hari?” Dia menjawab, “Aku tidak 
tahu.” Mereka bertanya lagi, “Apakah empat puluh tahun?” Dia men- 
jawab, “Aku tidak tahu.” Mereka bertanya lagi, “Apakah empat puluh 
bulan?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu, namun semua bagian manu- 
sia akan binasa, kecuali tulang ekor. Darinya akan disusun pencipta- 

| annya. Kemudian Allah akan menurunkan hujan dari langit sehingga 


mereka tumbuh sebagaimana tumbuhnya sayur-mayur.” (Muttafag 
alaih) 


Hadits Ke-1670 


. 


ea pedal nd uk IE AE AI Ge BIP ul 28) 
ana ge aa bu DA 213 happy im 


W :JB ras BN ya ja 3 


Ph HS JB SAN PE A5 
UI Asu akal 5 : "7 
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Dari Abu Hurairah Resibiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dalam majelisnya berbicara dengan suatu 
kaum, tiba-tiba datang seorang badui, lalu bertanya, “Kapan Kiamat 
itu? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus saja berbicara. 
Sebagian kaum itu berkata, “Beliau mendengar apa yang dia katakan, 
tetapi tidak suka dengan apa yang dia katakan. Sebagian dari me- 


reka berkata, “Beliau tidak mendengar. Sehingga ketika selesai berbi- 
cara beliau bersabda, Mana orang yang bertanya tentang Kiamat itu? 
Dia berkata, “Aku wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Jika amanat 
telah disia-siakan, maka tunggulah Kiamat. Dia bertanya lagi, 
“Bagaimana menyia-nyiakannya itu? Beliau menjawab, “Jika perkara 
diberikan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah Kiamat 
itu.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1671 


£ 0. 


ALpanggar PA sak ip ON ary BA gl 3 
aan SU Vaglast ol eat) pLei op “ Ba 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka para imam itu shalat un- 
tuk kalian. Jika mereka benar shalatnya, maka bagi kalian pahala- 


nya, namun jika mereka salah, maka tetap bagi kalian pahala dan 
atas mereka dosanya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1672 


@ MI e, | Man 2 5 Bei 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kalian adalah 


umat terbaik yang dikeluarkan untuk semua manusia.” Abu Hurairah 
berkata, “Sebaik-baik manusia bagi manusia adalah orang-orang yang 
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datang dengan dirantai pada leher mereka (sebagai tawanan) hingga 
akhirnya mereka masuk Islam.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1673 


8 Aa Ben Pon ba 2 : g - Lo. ta Pn Se. Ea 

SJ peka AE ko EN PE La TLP API 

OT ENea Pang Tn en AA NN o& San Mn - 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Allah Azza wa Jalla takjub karena 

kaum yang masuk surga dengan dirantai pada leher mereka.” (Diriwa- 
yatkan Al-Bukhari) 


Artinya, mereka ditawan dan diikat, kemudian mereka masuk Islam 
sehingga mereka masuk ke dalam surga. 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas adalah hadits-hadits menarik, terserak, dan 
telah berlalu pembahasan kebanyakan darinya. Berikut hadits yang 
empat ini dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ola one “by 2 00 
“Antara dua tiupan sangkakala itu kira-kira empat puluh.” 
Yakni tiupan sangkakala. Peniupan sangkakala itu ditugaskan kepada 
malaikat yang bernama Israfil. Dia akan meniupnya untuk yang per- 
tama kali sehingga semua manusia terkejut karena mengerikan dan 
dan sangat kerasnya sehingga mereka mati semua. Sebagaimana fir- 
man Allah Ta'ala, 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah 
segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya de- 
..ngan merendahkan diri.” (An-Naml: 87) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan ditiupkan sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan 

di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 

sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 

(putusannya masing-masing).” (Az-Zumar: 68) 

Tiupan pertama menyebabkan keterkejutan dan kematian. De- 
ngan kata lain: kematian dan kefanaan. Sedangkan tiupan yang kedua 
menyebabkan kebangkitan, “.. maka, tiba-tiba mereka berdiri me- 
nunggu (putusannya masing-masing).” Bangkit dari kubur mereka 
dan melihat-lihat apa gerangan yang terjadi. Karena sebelum itu Allah 
Ta'ala mengirimkan hujan yang sangat kental kepada mereka seperti 
mani seorang pria kemudian mereka tumbuh di dalam kubur mereka 
laksana tumbuhnya biji tanaman di muka bumi, dan kemudian keluar. 
Mereka juga tumbuh seperti itu. Kemudian ditiup sangkakala untuk 
yang kedua kalinya. Dari sangkakala itu keluar jiwa-jiwa setiap alam 
dengan izin Allah. Dengan tidak salah pilih setiap jiwa itu datang ke 
jasadnya masing-masing yang dahulu telah dia ramaikan ketika masih 
di dunia. Subhanallah! 

Antara kedua tiupan itu empat puluh. Dikatakan kepada Abu 
Hurairah, “Apakah empat puluh hari?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” 
Para Shahabat bertanya, “Apakah empat puluh tahun?” Dia menjawab, 
“Aku tidak tahu.” Mereka bertanya lagi, “Apakah empat puluh bulan?” 
Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Antara keduanya empat puluh.” Maka, kita katakan se- 
bagaimana disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
—Wallahu A'lam- yang penting hal ini adalah tiupan sangkakala yang 
kemudian semua manusia bangkit menuju hari hisab bagi Rabb alam 
semesta yang kemudian menghisab mereka: masing-masing meng- 
hisab dosa-dosanya. Hisab Allah Azza wa Jalla selalu berlangsung de- 
ngan menggabungkan antara keutamaan dan keadilan yang tidak ada 
kezaliman di dalamnya. Karena perhitungan itu bisa dengan kezaliman, 
keadilan, atau keutamaan. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan 

kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 

(Yasin: 54) 

Sedangkan hadits kedua —hadits badui yang datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, “Kapan Kiamat itu?” Ke- 
tika itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berbicara dengan 
para Shahabat dan terus saja melanjutkan pembahasan dan tidak suka 
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dipotong pembicaraannya dan seakan-akan -Wallahu A'lam- pemba- 
hasan yang bersambung. Maka, sekelompok orang berkata, “Beliau 
mendengar apa yang dikatakan badui namun beliau tidak suka ke- 
padanya.” Jika seseorang tidak suka kepada pertanyaan seseorang, 
maka tidak mengapa dia tidak menjawab pertanyaannya sekalipun 
mendengarnya. Karena kadang-kadang seorang penanya tidak memi- 
liki sikap bijak sehingga bertanya sesuatu yang tidak sesuai. Maka, 
orang yang harus menjawabnya agar membiarkannya dan tidak men- 
jawab pertanyaannya. Yang lainnya berkata, “Kiranya beliau tidak 
mendengarnya.” Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam usai me- 
nyampaikan kata-katanya bersabda, “Mana orang yang bertanya ten- 
tang Kiamat tadi?” Dia berkata, “Ini aku wahai Rasulullah.” Beliau 
menjawab, “Jika suatu perkara diserahkan kepada yang bukan ahlinya, 
maka tunggulah Kiamat.” Dengan kata lain, jika manusia telah binasa 
sehingga semua perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, 
fatwa jahil, kepemimpinan yang dipegang orang bodoh, sewa-menyewa 
bagi orang yang tidak memiliki ilmu tentang penyewaan itu, dan lain- 
lainnya. 

Ringkasnya, jika manusia telah rusak, maka tunggulah Kiamat, 
karena Kiamat akan terjadi dan hanya menimpa orang-orang jahat. 
Karena yang demikianlah peringatan dari menyia-nyiakan amanah dan 
bahwa wajib memberikan berbagai kedudukan itu kepada orang yang 
lebih profesional, karena yang demikian adalah konsekuensi amanah. 

Sedangkan hadits ketiga -bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan bahwa di sana ada sejumlah imam, yakni para 
pemimpin yang menunaikan shalat untuk kalian semua. Jika mereka 
bagus melaksanakannya, maka pahalanya untuk kalian dan mereka. 
Sedangkan jika mereka buruk melakukannya, maka pahalanya tetap 
untuk kalian dan dosanya untuk mereka. Selain imam adalah para 
pemimpin, namun juga termasuk ke dalamnya para imam di masjid- 
masjid. «SJ v'L 'mereka para imam itu shalat untuk kalian' jika 
mereka bagus menunaikan shalat dan melaksanakannya sebagaimana 
seharusnya, maka pahalanya adalah untuk kalian dan mereka. Dan jika 
mereka buruk melaksanakannya, maka pahalanya tetap untuk kalian 
dan dosanya atas mereka. Dengan kata lain: tidak ada atas kalian se- 
mua akibat keburukan mereka sama sekali. Dalam hal ini isyarat bahwa 
wajib bersabar atas para pejabat sekalipun mereka buruk dalam menu- 
naikan shalat, sekalipun mereka tidak menunaikannya tepat pada wak- 
tunya. Kewajiban kita adalah tidak menjauhkan diri dari mereka dan 
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mengundurkan shalat sebagaimana mereka mengakhirkan shalat. De- 
ngan demikian, kita mengakhirkan shalat dari awal waktunya karena 
udzur. Jadi udzur demi menepati jamaah shalat dan tidak menjauhi 
imam. Dalam hal ini isyarat yang menunjukkan bahwa menjauhkan diri 
dari para pemimpin, membangkitkan orang untuk menjauhi mereka, 
serta menyebarkan keburukan-keburukan mereka, semua itu adalah 
sikap menjauhi agama Islam. Agama selalu memerintahkan kepada ke- 
baikan dan keadilan dan mencegah dari keburukan dan kekejian. Allah 
berfirman, 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah ....” (Al-Maidah: 

8) 

Jika Anda sebutkan keburukan, maka sebutkan kebaikannya. Se- 
dangkan jika Anda suka menyebutkan berbagai keburukan dan meng- 
ingkari berbagai kebaikan, maka sikap yang demikian adalah kecu- 
rangan dan kezaliman. Allah Azza wa Jalla tidak suka kezaliman. 

“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 

adil itu lebih dekat kepada takwa.” (Al-Maidah: 8) 

Mereka yang menunaikan shalat dan mengakhirkannya dari wak- 
tunya, sedang kita menunaikan shalat bersama mereka, maka bagi kita 
pahala sekalipun dengan mengakhirkannya, karena dosanya adalah 
atas orang-orang yang mengakhirkannya. 

Sedangkan hadits keempat adalah hadits Abu Hurairah, 

Hina ...0 3 - 5 C3 eh 
SEN GE DI P3 Ia Ja PA as 
“Allah Azza wa Jalla takjub karena kaum yang masuk surga dengan 
dirantai pada leher mereka.” 
Penyusun Rahimahullah menafsirkan bahwa mereka adalah kaum 
yang ditawan, lalu masuk Islam sehingga tawanan itu menjadi sebab 
bagi mereka masuk Islam dan masuk surga. Semoga Allah senantiasa 
memberikan taufik-Nya. 


kolon. jolo) 
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Hadits Ke-1674 
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Dari. Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tempat yang paling dicintai Allah 
adalah masjid-masjidnya, dan tempat yang paling dibenci Allah ada- 
lah pasar-pasarnya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1675 
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Dari Salman Al-Farisi Radhiyallahu Anhu, dari ucapannya ia ber- 
kata, “Jika Anda bisa, maka jangan sekali-kali menjadi orang yang 
pertama-tama masuk pasar dan orang yang paling akhir keluar da- 
rinya. Sesungguhnya pasar itu adalah tempat pertempuran syetan 
dan di sanalah dia menegakkan panjinya.” (Demikian diriwayatkan 
Muslim). 
Dan diriwayatkan Al-Bargani di dalam shahihnya, dari Salman, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jangan sampai engkau menjadi orang yang pertama-tama masuk ke 


dalam pasar dan orang yang terakhir keluar darinya. Di dalamnya 
syetan bertelur dan menetaskan anak-anaknya.” 


846 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


Hadits Ke-1676 
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Dari Ashim Al-Ahwal dari Abdullah Sarjis Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, “Aku katakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Wahai Rasulullah, semoga Allah mengampunimu. Beliau 
bersabda, “Semoga juga untukmu. Ashim berkata, “Apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memintakan ampun un- 
tukmu? Dia menjawab, Ya dan untukmu pula. Kemudian memba- 
cakan ayat: 

“Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan' (Muhammad: 19).” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Hadits Ke-1677 


- 
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Dari Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya sebagian 
ajaran yang didapat orang-orang dari para nabi terdahulu adalah 


,” 


jika engkau tidak malu, maka lakukan apa saja yang engkau mau. 
(Diriwayatkan Al-Bukhari) 
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SYARAH: 


Hadits-hadits di atas adalah bagian dari hadits-hadits yang ter- 
serak yang disebutkan An-Nawawi Rahimahullah. Di antaranya hadits 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


WA AN II NU dak dadortan AH 

“Tempat yang paling dicintai Allah adalah masjid-masjidnya: dan 
tempat yang paling dibenci Allah adalah pasar-pasarnya.” 

Masjid-masjid itu adalah masjid-masjid Allah Azza wa Jalla. Oleh sebab 
itu, Allah mengidhafahkannya sebagaimana dalam firman-Nya: 

. - PESAN PN Sh NN 2... 3 Re SA ana 
“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang- 
halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya.” (Al- 


Bagarah: 114) 
Allah Ta'ala juga berfirman, 

PO aa AAA ip ea 2 Ta In SMA Aa On : 
PE Ga Da LN San Now 


“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan 

untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu 

pagi dan waktu petang.” (An-Nuur: 36) 

Masjid-masjid adalah tempat yang paling disukai Allah karena 
merupakan tempat dzikir, beribadah, membaca syariat-Nya, dan lain 
sebagainya yang merupakan berbagai macam kemaslahatan dunia dan 
agama. Oleh sebab itu, membelanjakan harta di dalamnya merupakan 
sebagian dari sebaik-baik pembelanjaan harta. Pembelanjaan harta di 
dalarnnya merupakan sedekah jariah, yang demikian adalah lebih uta- 
ma daripada jika orang menjadikan simpanannya untuk korban atau 
makan malam, dan lain sebagainya. Jika orang menjadikan simpanan- 
nya untuk membangun masjid dan merayakannya, maka yang demi- 
kian lebih utama, karena masjid adalah sedekah jariah yang akan kekal 
dan bersifat umum. Semua kaum Muslimin memanfaatkannya. Orang- 
orang yang menunaikan shalat, orang-orang yang melakukan kajian- 
kajian, orang-orang yang belajar dan mengajar, orang-orang yang ber- 
lindung dari dingin atau panas ke masjid, dan lain sebagainya. Sedang- 
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kan pasar adalah tempat syetan, di dalamnya dia bertelur dan me- 
netaskan telur-telurnya. Na'udzu billah. Di sana dia juga meman- 
cangkan panjinya dan menegakkan kemah-kemahnya. Karena pasar 
yang di dalamnya terjadi kegiatan jual-beli pada umumnya-, kecuali 
yang dikehendaki Allah- di dalamnya banyak terjadi kedustaan, kecu- 
rangan, khianat, sumpah palsu, dan lain sebagainya. Oleh sebab itulah 
pasar adalah tempat yang paling dibenci Allah Azza wa Jalla. Dalam 
hadits ini pembakuan cinta dan kebencian Allah Azza wa Jalla. De- 
ngan kata lain, Allah Azza wa Jalla menyukai dan membenci. Di antara 
prinsip-prinsip Ahlussunnah wal-Jama'ah bahwa kita beriman dengan 
hal itu dan kita mengatakan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala - 
menyukai dan membenci dan Dia Subhanahu wa Ta'ala- bersifat 
dengan sifat-sifat sempurna dan Dia tidak suka, kecuali apa-apa yang di 
dalamnya kebaikan dan kemaslahatan, dan tidak membenci, melainkan 
kepada keburukan. Juga menjadi keharusan bahwa sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits Salman bahwa jangan sampai kita menjadi 
orang yang pertama-tama masuk ke dalam pasar dan orang yang ter- 
akhir keluar darinya. Sesungguhnya pasar adalah tempat yang paling 
dibenci Allah karena di dalamnya selalu terjadi campur-baur antara laki- 
laki dan perempuan, pandangan-pandangan yang haram hukumnya, 
pembicaraan yang haram hukumnya, dan lain sebagainya. 

Sedangkan hadits Abdullah bin Sarjis Radhiyallahu Anhu bahwa 
dia telah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
memintakan ampunan bagi dirinya dengan berkata, “Mintakan ampun 
untukku, wahai Rasulullah.” Kemudian beliau memenuhinya. Dalam 
kasus ini, dalil yang menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak sama dengan orang selain beliau -yakni orang meminta 
doa kepada beliau. Seseorang berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, mohonkan ampun untukku.” Hal ini terjadi ketika beliau 
masih hidup. Sedangkan setelah beliau wafat, maka semua itu tidak 
boleh. Orang yang melakukannya, maka dia musyrik dan kafir. Se- 
dangkan jika terjadi ketika beliau masih hidup, maka tidak mengapa, 
bahkan Allah telah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar meminta 
ampunan bagi dosa-dosanya dan dosa-dosa kaum Mukmin laki-laki 
dan perempuan. Allah Ta'ala berfirman, 

“.. dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 

orang Mukmin, laki-laki dan perempuan. ” (Muhammad: 19) 

Ampunan adalah bahwa Allah Ta'ala menutupi hamba-Nya se- 
hingga orang lain tidak mengetahui dosanya, memaaafkan, serta me- 
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lewatkannya karena kata-katanya diambil dari : sa : C3 Z6 3 3 2 
penutupan dan penjagaan dan itulah ampunan'. 
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Hadits Ke-1678 


» - X 2 AN LA NE ta 2 P3 0 40 -— 0 Pad 
eka dal Sl de A JB JBS Wi (5) dya al R3 
SU BTA F3 AI Sah ak Udi 


Dari Ilmu Masud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Perkara yang mula-mula diadili di 
kalangan semua orang pada hari Kiamat adalah perkara penum- 
pahan darah'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1679 


saka EA ae di pas 8 KE AN an) TE P3 
BT H3 uu uya Ba ca Hi S3 yg uya KA ca 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat diciptakan dari cahaya, 
Jin diciptakan dari nyala apr, dan Adam diciptakan dari apa yang 
disifatkan (di dalam Al-Ouran) kepada kalian.” (Diriwayatkan 
Muslim) 


Hadits Ke-1680 


APA AA IP OS TSB GEA op) KUE P3 
dig enam alan Gd ALA An KN Any 


| Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Akhlak Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-Guran.” (Diriwayatkan Muslim 
dalam sejumlah hadits yang panjang) 
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Hadits Ke-1681 


Sadang ASEAN (ae A1 Ipa) JO KE GEA 12) KE P3 
GW MBS Ma ah de LA Id Lau 
“ .JB tapa KG tai TAYA ii cab pagi Pi dalah 
At gg Aa AA 3 cl 


P4 - - -.. LN . Pa « PP 
dalasing dl Didau ps ISI ASIN O19 Las dl 5G Cai ea 
LX - Na” - 

Se ala SG ai ed 3, 

Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menyukai ber- 
jumpa dengan Allah, maka Allah menyukai berjumpa dengannya. 
Dan barangsiapa benci berjumpa dengan Allah, maka Allah benci 
berjumpa dengannya.” Maka, kukatakan, “Wahai Rasulullah! Apa- 
kah yang dimaksud tidak suka kematian? Karena setiap kita tidak 
suka kematian!” Beliau menjawab, “Bukan demikian, tetapi seorang 
Mukmin jika diberi berita gembira akan rahmat, ridha, dan surga 
Allah, maka dia menyukai berjumpa dengan Allah sehingga Allah su- 
ka berjumpa dengannya. Dan sesungguhnya seorang kafir jika diberi 
berita gembira berupa adzab dan kemurkaan Allah, maka dia akan 
benci berjumpa dengan Allah dan Allah akan benci berjumpa dengan- 
nya.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 

Hadits-hadits di atas termasuk hadits yang terserak yang dise- 
butkan An-Nawawi Rahimahullah. Di antaranya: hadits Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


4 & Pi 0 Gg 00 man PERAN 

SAN 9 LAI 3 AI 3 ah UJI 

“Perkara yang mula-mula diadili di kalangan semua orang pada 
hari Kiamat adalah perkara penumpahan darah.” 


Karena Allah Ta'ala menjelaskan kepada para hamba-Nya dan 
mengadili di antara mereka. Sedangkan perkara-perkara yang berkaitan 
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antara mereka dan Allah, maka hukumnya berkisar antara keadilan dan 
keutamaan: kemungkinan diberi balasan dengan adil atau keutamaan. 
Sedangkan perkara antara sesama manusia sebagian dengan sebagian 
lain, maka diberi balasan dengan adil. Maka, setiap orang di antara me- 
reka diberikan haknya dengan tidak dikurangi atau ditambah sedikit 
pun. Sesuatu yang ada pada manusia yang dihisab berupa hak-hak 
Allah adalah shalat. Jika shalatnya bagus, maka dia telah beruntung 
dan sukses. Sedangkan jika kadang-kadang dia menyia-nyiakannya, 
maka dia pasti lebih menyia-nyiakan sesuatu selainnya. Karena orang 
yang menyia-nyiakan shalat, dia tidak akan pernah melakukan amar 
ma'uf dan nahi munkar, sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al- 

Our'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 

dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.” (Al-Ankabut: 45) 
Sedangkan perkara-perkara di antara sesama manusia, maka yang 
mula-mula diadili di antara mereka adalah perkara yang berkenaan 
dengan darah -pembunuhan- kemudian yang berkenaan dengan harta 
dan kehormatan. Pembunuhan kadang-kadang dengan hak dan ka- 
dang-kadang tidak dengan hak. Yang dimaksud dengan ungkapan 
"pembunuhan tidak dengan hak" adalah sesuatu yang mula-mula 
diadili di antara orang banyak di hari Kiamat. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan pembakuan peradilan 
pada hari Kiamat dan bahwa hal itu adalah hak dan bahwa menjadi 
keharusan setiap orang yang dizalimi untuk diberikan kepadanya sesuai 
dengan kezaliman yang dia rasakan, tetapi di sini timbul permasalahan, 
yaitu seseorang datang kepada orang lain yang telah menzalimi dirinya 
dengan cara ghibah atau tuduhan lain. Kemudian dia meminta maaf 
kepadanya setelah dirinya bertaubat kepada Allah dan merasa menye- 
sal. Dia berkata kepada yang di tangannya hak, “Maafkan aku, aku 
berdosa, dan aku sekarang memohon ampun kepada Allah dan ber- 
taubat kepada-Nya. Maka, maafkan aku”, dia beralasan. Akan tetapi, 
orang yang di tangannya hak tidak menerimanya! Berkenaan dengan 
kasus ini kita katakan, “Jika Allah mengetahui kebenaran taubat 
hamba-Nya, maka Allah Ta'ala tidak akan membebankan hak bagi 
orang yang enggan memberi maaf. Seperti itu pula dalam hal harta. 
Jika di antara orang dan diri Anda ada pertikaian, dan dalam pertikaian 
itu Anda mengingkari adanya harta orang itu pada diri Anda. Akan 
tetapi, Anda mengingkari harta itu dan kemudian setelah itu Anda 
bertaubat kepada Allah dan Anda mengakui kesalahan Anda itu, lalu 
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Anda pergi kepada orang tadi dan Anda katakan kepadanya, “Hai 
Fulan, aku telah mengingkari hakmu yang ada di tanganku sebelum ini. 
Dan kini aku bertaubat kepada Allah dan menyesali perbuatan itu. 
Maka, ambillah hartamu." Akan tetapi, dia berkata, “Antara diriku dan 
dirimu terserah nanti di hari Kiamat.” Maka, berkenaan dengan hal se- 
demikian kita mengatakan, “Jika Allah mengetahui kebenaran niat 
Anda bahwa Anda jujur dalam bertaubat, maka Allah tidak akan mem- 
bebankan dosa kepada Anda —dengan kata lain: merelakan kawan 
Anda-—, tetapi bersedekahlah dengan harta itu sehingga Anda bebas 
dari beban orang itu atas diri Anda. 

Misalnya, haknya adalah seratus riyal. Kemudian Anda datang 
kepadanya setelah Anda merasa menyesal dan memohon ampun 
kepada Allah, lalu Anda katakan kepadanya, “Ambillah dirham-dirham 
ini” —seratus riyal-. Dia berkata, “Tidak, aku hendak mengambil dari 
amal shalihmu di hari Kiamat”, dia enggan. Berkenaan dengan kondisi 
demikian kita mengatakan, “Jika Allah mengetahui dari niat Anda bah- 
wa Anda serius, maka Anda tidak berdosa dan akan hilang dari Anda 
dosa Anda. Akan tetapi, bersedekahlah dengan seratus riyal itu untuk 
membebaskan diri Anda dari kawan Anda itu. 

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan informasi 
tentang permulaan penciptaan. Beliau menyebutkan bahwa para ma- 
laikat diciptakan dari cahaya. Oleh sebab itu, mereka semua baik. 
Mereka tidak maksiat kepada Allah, tidak sombong untuk beribadah 
kepada-Nya, dan tidak pula merasa letih. Mereka bertasbih malam dan 
siang dan tidak pernah berhenti. Para malaikat diciptakan dari cahaya. 
Sedangkan para syetan -—jin- berkata bahwa mereka diciptakan dari 
nyala api. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa jin adalah anak 
cucu syetan yang paling tua yang enggan untuk bersujud kepada Adam 
dan dia berkata, 

“Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang 

dia Engkau ciptakan dari tanah.” (Al-A'raf: 12) 

Maka semua jin adalah makhluk dari api. Oleh sebab itu, banyak pe- 
nyelewengan, kesia-siaan, dan permusuhan atas semua orang yang 
bisa melakukan permusuhan dengannya. Akan tetapi, bacalah ayat 
kursi di malam hari Anda, maka Anda akan mendapatkan penjagaan 
dari Allah dan Anda tidak akan didekati syetan hingga pagi. 
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“Dan Adam diciptakan sebagaimana yang telah disifatkan ke- 
pada kalian”, yakni diciptakan dari tanah, debu, dan tanah kering se- 
perti tembikar. Karena debu menjadi tanah, lalu tanah kering menjadi 
seperti tembikar darinya Adam Alaihissalam diciptakan. Oleh sebab 
itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya 

Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan me- 

ngeluarkan kamu pada kali lain.” (Thaha: 55) 

Haditsnya yang kedua -Radhiyallahu Anha- berkata, “Akhlak 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-@ur an.” Dengan kata 
lain: beliau berakhlak dengan akhlak Al-Gur'an. Apa saja yang dipe- 
rintahkan Al-Gur' an beliau melaksanakannya, dan apa saja yang dila- 
rang Al-@Aur'an beliau menjauhinya. Baik hal itu berkenaan dengan 
berbagai macam ibadah kepada Allah atau berkenaan dengan 
mu'amalah di kalangan para hamba Allah. Maka, akhlak Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Al-@ur'an. Dalam hal ini ada 
isyarat dari Ummul Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa jika 
kita hendak berakhlak dengan akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka kita harus berakhlak dengan akhlak Al-Aur' an, karena 
semua itu adalah akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Haditsnya yang ketiga -Radhiyallahu Anha- bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Ba SA 19 aa Lai Las 
“Barangsiapa menyukai berjumpa dengan Allah, maka Allah menyu- 
kai berjumpa dengannya. Dan barangsiapa benci berjumpa dengan 
Allah, maka Allah benci berjumpa dengannya.” 

Maka Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah 
yang dimaksud tidak suka kematian? Karena setiap kita tidak suka 
kernatian!” Beliau menjawab bahwa bukan demikian. Kemudian beliau 
menyampaikan bahwa jika manusia menyukai perjumpaan dengan 
Allah, maka Allah akan menyukai perjumpaan dengannya. Yang de- 
mikian karena seorang Mukmin beriman kepada apa-apa yang disiap- 
kan Allah untuk orang-orang Mukmin di surga berupa pahala yang 
sangat besar dan pemberian yang sangat banyak dan luas sehingga dia 
sangat menyukai semua itu. Dengan demikian dia menganggap bahwa 
dunia ini murah dan dia tidak peduli kepadanya. Karena dia menyadari 
bahwa dirinya akan berpindah ke tempat yang lebih baik daripadanya. 
Dia menyukai perjumpaan dengan-Nya. Apalagi ketika kematian, 
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seorang Mukmin jika telah diberi berita gembira dengan mendapatkan 
keridhaan dan rahmat, maka dia akan lebih menyukai perjumpaan 
dengan Allah Azza wa Jalla dan rindu kepada-Nya sehingga Allah juga 
menyukai perjumpaan dengannya. 

Sedangkan orang-orang kafir -na'udzu billah-—, jika dia diberi 
berita duka berupa adzab Allah dan kemurkaan-Nya, maka dia akan 
benci kepada perjumpaan dengan Allah sehingga Allah juga benci 
kepada perjumpaan dengannya. Oleh sebab itu, disebutkan dalam 
hadits tentang orang sekarat bahwa jiwa orang-orang kafir jika diberi 
berita gembira berupa kemarahan dan kemurkaan, maka dia akan te- 
tap dalam jasadnya dan enggan keluar darinya. Oleh sebab itu, dica- 
butlah jiwanya -ruhnya- dari jasadnya sebagaimana dicabutnya rambut 
dari wol basah. Artinya, ruhnya enggan keluar dari jasadnya. Hal itu 
karena dia diberi berita gembira -na'udzu billah- dengan berbagai 
keburukan. Oleh sebab itu, Allah Ta'ala berfirman, 

“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang 

yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang para 

malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 'Keluarkan- 

lah nyawamu '.” (Al-An'am: 93) 

Mereka sangat kikir dengan nyawa mereka —na'udzu billah-. 
Mereka tidak mau ruhnya keluar, tetapi malaikat mengatakan, “Keluar- 
kan ruh kalian.” Jika diberi berita gembira, maka ruhnya akan tetap 
tinggal di dalam jasadnya sehingga dilepaskan oleh malaikat sebagai- 
mana dia menarik rambut dari wol yang basah -na'udzu billah— hing- 
ga berhasil keluar. 

Yang penting, setiap Mukmin suka berjumpa dengan Allah karena 
dia cinta kepada Allah Azza wa Jalla, cinta surga-Nya, cinta kenik- 
matan-Nya, dan dia suka berjumpa dengan Allah. Apalagi ketika ke- 
matiannya, Allah menyukai perjumpaan dengannya. Ya Allah, jadikan- 
lah kami di antara orang-orang yang mencintai perjumpaan dengan 
Rabb alam semesta dan baguskanlah akhir kehidupan kami. Sesung- 
guhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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Hadits Ke-1682 


AN IS RI HAN an be Kai sand Al P3 
Aa Li Bas Sd 3 (2 aa dl, Se AN Kp 
Ka DG Jan ga UE “PA 
ek AE Ao IE ea seb rapor 
Nun snkana NG PI ah Gia Gala 


5 Tab 19 ( SG P— Ki Ag ep otaradi S3) 
KA TN PPN, 


Dari Ummul Mukminin Shaftyyah bintu Huyayyi Radhiyallahu Anha, 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf sehingga pada 
suatu malam aku mendatanginya untuk ziarah kepada beliau. Aku 
berbincang-bincang dengan beliau kemudian aku bangun untuk pu- 
lang. Tiba-tiba beliau bangun bersamaku untuk mengantarkanku. 
Tiba-tiba berlalu dua orang dari kalangan Anshar Radhiyallahu 
Anhuma. Ketika keduanya melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka keduanya mempercepat jalannya. Maka, Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Pelanlah kalian berdua, sesung- 
guhnya dia adalah Shafiyah bintu Huyayyi' Kedua orang itu ber- 
kata, “Subhanallah, wahai Rasulullah” Maka, beliau bersabda, “Se- 
sungguhnya syetan itu berjalan dalam diri anak Adam mengikuti 
peredaran darah. Dan aku khawatir kalau dia memasukkan ke dalam 
hatimu prasangka buruk —atau dia mengatakan, 'sesuatu'.” (Muttafag 
Alaih) 


Hadits Ke-1683 


mt FN s2 cela x$ o Ai H— At Pi mt 
La ep Fa la le Jo SB V4 


Gu 
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bakbag dela A Jo A1 Jigay Madi AE ji Wadi up Obi yi 
Sa AG de pe le Ai Gi Al Jia BA 

sa - Goa U' yak 2 S3 OS aa U yak 2 aa Lala 
ai) ut, as Ja Sg AS nang se Ao di San 
Had Of BSN Ki ol, dls in Spa ak #uh 
hg da Ja Ips Sep Oka pi 

5 pam! Url su ntt si 1 ae An Ie “ aya JB 
eni gu IA Ai en 0 OS PG EA Je 
“5 kilab Cgpo Nara Ga His 2 Ta Bam Cabesi 
UN SUSU Ah & PI Pa ban rara In) brg daa P3 
PU, nan aU TAP & AN 
Ka ae 


Ai dd YA ie Enes Ig H3 


ya ya) -JU £ 5 us 2) HP an Gea aje 
NP ar ve ab aa Ie Jab 5 “ts tahu tekada 


2 


08 20 


Naa aya SS Ala S3 ws Ld “lena2u ! Al) of 

— da 23, ee SAE : on Apa 2 Pa) 
Ht tt) ilagan #alh 

Dari Abu Al-Fadhl Al-Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu 


Anhu, berkata, “Aku menyaksikan Perang Hunain bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku dan Abu Sufyan bin Al-Harits bin 
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Abdul Muththalib selalu mendampingi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Kami tidak pernah berpisah dengan beliau yang menung- 
gang keledai beliau yang berwarna putih. 

Ketika kaum Muslimin berhadapan dengan kaum musyrikin, kaum 
Muslimin melarikan diri tungganglanggang. Maka, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berupaya memacu keledainya ke arah 
orang-orang kafir, sedangkan saya memegang tali kekang keledai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menahannya sedikit 
agar tidak terlalu kencang. Sedangkan Abu Sufyan membawa perbe- 
kalan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Hai Abbas, seru 
para Shahabat yang telah berbaiat di bawah pohon samurah. Al- 
Abbas sebagai orang yang bersuara keras itu berkata, “Maka aku 
serukan dengan sekuat suaraku, "Di mana para shahabat yang telah 
berba'at di bawah pohon samurah? Demi Allah, sambutan mereka 
ketika mereka mendengar seruanku bagaikan sambutan sapi yang men- 
dengar suara anak-anaknya. Mereka berkata, “Sungguh kami sambut 
seruanmu, sungguh kami sambut seruanmu.' Lalu mereka berperang 
melawan orang-orang kafir. Seruan di tengah-tengah kalangan 
Anshar adalah, Wahai sekalian kalangan Anshar, wahai sekalian 
kalangan Anshar. Juga seruan di tengah-tengah bani Al-Harits bin Al- 
Khazraj. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyaksikan jalannya pe- 
perangan dari atas keledainya seakan-akan orang yang melongok di 
atas keledainya melihat ke arah pertempuran mereka. Beliau bersabda, 
Demikianlah ketika pertempuran sangat sengitnya' Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil batu-batu 
kerikil. Lalu dengannya beliau melempar ke arah orang-orang kafir 
kemudian berucap, “Binasalah kalian demi Rabb Muhammad. Maka, 
aku pergi untuk melihat dan ternyata peperangan masih berlangsung 
sengit sebagaimana yang saya lihat. Maka, demi Allah tiada lain 
hanyalah mereka dilempar dengan batu-batu kerikil. Aku masih saja 
melihat ketajaman peperangan mereka telah menjadi tumpul dan po- 
sisi mereka makin mundur.” (Diriwayatkan Muslim) 


ebi 'tungku'. Artinya peperangan yang sangat sengit Ungkapan 
#33 dengan huruf haa berharakat berarti 'kekuatan '. 
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SYARAH: 


Dua hadits di atas disebutkan Penyusun Rahimahullah. Yang 
pertama adalah hadits Shafiyah bintu Huyayyi Radhiyallahu Anha 
Ummul Mukminin. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
beri'tikaf di dalam masjid pada bulan Ramadhan —dan tidak ada i'tikaf 
selain di bulan Ramadhan- karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah melakukan i'tikaf pada selain bulan Rarnadhan melainkan 
hanya dalam satu tahun di mana beliau ketinggalan sepuluh hari pada 
bulan Ramadhan yang beliau gadha pada bulan Syawwal. Selain itu 
itikaf tidak disyariatkan kepada umatnya agar mereka beri'tikaf pada 
bulan selain Ramadhan. Karena sesungguhnya i'tikaf itu adalah bentuk 
upaya untuk mendapatkan malam lailatul @adar. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah beri'tikaf pada sepuluh hari pertama 
pada bulan Ramadhan dengan harapan untuk mendapatkan Lailatul 
Gadar. Kemudian pada sepuluh hari pertengahan dan kemudian 
dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya Lailatul Aadar itu pada sepu- 
luh hari terakhir”, maka beliau selalu melakukan itikaf dengan rutin 
pada sepuluh hari terakhir. 

Sedangkan hadits Umar bahwa dirinya bertanya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa dirinya telah bernadzar -yaitu 
Umar— untuk beri'tikaf satu malam atau dua malam di Masjid Haram, 
maka beliau bersabda, “Penuhi nadzarmu.” Ini tidak menunjukkan 
bahwa i'tikaf disyariatkan, tetapi menunjukkan wajib memenuhi nadzar 
berupa i'tikaf. Dan bukan suatu kemaksiatan jika memenuhi nadzar 
pada waktu itu juga. Akan tetapi, sunnahnya adalah bahwa i'ttikaf di- 
lakukan di bulan Ramadhan saja, pada sepuluh hari terakhir saja. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf pada sepuluh hari 
terakhir. 

Ftikaf adalah berdiam di masjid dalam rangka ketaatan kepada 
Allah, agar orang bisa memusatkan diri untuk beribadah dan bukan 
untuk selain itu. 

Datanglah Shafiyah kepada beliau -—ketika beliau sedang ber- 
itikaf- untuk berbincang-bincang dengan beliau —-dan dia adalah istri 
beliau- Tidak mengapa jika orang ketika sedang beri'tikaf istrinya 
berbincang-bincang dengannya. Yang demikian adalah bagian dari sifat 
lembut, cinta, dan kasih-sayang. Kemudian Shafiyah pulang ke rumah- 
nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia terbaik 
kepada keluarganya sebagaimana sabda beliau, 
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TE Pan 20. 0,02 Jon 0 302. 

“Sebaik-baik kalian adalah yang an baik Lepai keluarganya, 

dan aku adalah orang paling baik di antara kalian kepada keluar- 

gaku.” 

Maka beliau bangkit dan mengantarkannya pulang ke rumahnya. 
Tiba-tiba dua orang dari kalangan Anshar berlalu. Ketika melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keduanya merasa malu se- 
hingga mempercepat jalannya. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Pa UI, 

“Pelanlah kalian berdua, sesungguhnya dia adalah Shafi yah bintu 
Huyayyi.” 

Agar keduanya tidak menyangka bahwa wanita itu adalah wanita yang 

mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam hari 

yang menyediakan tempat menginap, Kedua orang itu berkata, “Sub- 


hanallah”, karena takjub atas ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AI Ama BSI al ya SA OA Oj 

“Sesungguhnya syetan itu berjalan dalam diri anak Adam mengikuti 
peredaran darah. 

Sehingga bisa sampai ke hati dan saraf-saraf sebagaimana darah 

mengalir di semua bagian anggota tubuh. Demikian juga, syetan me- 

ngalir dalam diri anak Adam mengikuti aliran darah. Mi Spm adalah 


ism makan (nama yang menunjukkan tempat), Dengan kata lain, di 
tempat mengalirnya darah. 


C3 SE 3 US 3 baal ulas 
“Dan sesungguhnya aku khawatir kalau dia memasukkan ke dalam 
hatimu prasangka buruk —atau dia mengatakan, "Sesuatu '” 
Dalam hadits ini terkandung beberapa faidah: 
Di antaranya: Kualitas akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang sangat bagus dalam bergaul dengan para istrinya. 
Di antaranya lagi: Diperbolehkannya seorang istri menengok sua- 


minya ketika suaminya sedang beri'tikaf. Yang demikian tidak mem- 
batalkan i'tikaf sekalipun sampai bersenang-senang dengan meman- 
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dang istri, dan lain-lainnya, semua itu tidak membahayakan. Karena 
sesungguhnya Allah melarang bercampur dengan istri (berjima') ketika 
sedang beri'tikaf. 

Di antaranya lagi: Orang harus mengantarkan istrinya jika dia 
pulang dari tempatnya, dan itu berlangsung di malam hari atau pada 
waktu yang cenderung menyebabkan kekhawatiran terhadapnya. 

Di antaranya lagi: Orang harus selalu berupaya menghilangkan 
rasa was-was dari dalam hati. Misalnya: Jika seseorang merasa khawatir 
bahwa orang lain akan menyangka buruk terhadapnya, maka wajib 
baginya menghilangkan hal itu dan menyampaikan kepadanya akan 
kenyataan yang sesungguhnya sehingga di dalam hatinya tidak terjadi 
apa-apa. 

Di antaranya lagi: Jika terjadi hal-hal yang menjadikan seseorang 
takjub, hendaknya mengatakan, “Subhanallah”, sebagaimana ucapan 
yang disebutkan dua orang dari kalangan Anshar yang kemudian diku- 
kuhkan keduanya oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Di antaranya lagi: Rasa kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada umatnya dan semangat beliau mencegah hal-hal yang 
buruk menimpa mereka. 

Sedangkan hadits kedua —dari Al-Abbas Radhiyallahu Anhu 
berkenaan dengan kisah Perang Hunain—. Hunain adalah nama tempat 
yang di dalamnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terlibat 
dalam peperangan. Para Shahabat Radhiyallahu Anhum ketika itu 
telah menaklukkan Makkah pada bulan Ramadhan tahun kedelapan 
hijriah. Bersama sepuluh ribu pasukan dari luar Makkah dan dua ribu 
dari warga Makkah. Jumlah seluruh pasukan adalah dua belas ribu. 
Sebagian berkata kepada sebagian lain, “Hari ini kita tidak akan dika- 
lahkan dengan jumlah (musuh) yang sedikit.” Mereka terkagum dengan 
jumlah mereka yang banyak. Akan tetapi, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
memperlihatkan kepada mereka bahwa kemenangan itu datang dari 
sisi Allah. Sedangkan jumlah yang banyak dan kekuatan tidak akan 
mengubah gadha dan gadar Allah Ta'ala. 

Mereka mulai menghadapi musuh (bani Tsagif) dengan jumlah 
sebanyak tiga ribu lima ratus personil, sedangkan kaum Muslimin 
berjumlah dua belas ribu personil dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersama mereka. Mereka (bani Tsagif) bersembunyi mengha- 
dang kaum Muslimin di Lembah Hunain. Dan sebagaimana diketahui 
bahwa jika bersembunyi kemudian sebagian ada yang datang lebih 
dahulu dan sebagian lain datang terlambat, maka pasti akan timbul 
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kekalahan. Para Shahabat Radhiyallahu Anhum mengalami kekalahan 
dan mereka lari tunggang-langgang. Tidak ada yang tetap tinggal ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari dua belas ribu per- 
sonil itu selain seratus orang saja. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai.” (At- 

Taubah: 25) 

Akan tetapi, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
telah diberi Allah Ta'ala keberanian yang sangat besar, dan keberanian 
di tempat-tempat yang harus berkeberanian memacu keledainya me- 
nuju ke arah musuh dengan mengatakan, 


Mba are YA UT eat Y NU 
“Aku seorang nabi tidak dusta, aku anak Abdul Muththalib.” 


Dalam rangka memberikan pengetahuan kepada mereka -dan beliau 
memerintahkan kepada Al-Abbas Radhiyallahu Anhu sebagai seorang 
yang bersuara nyaring- untuk menyeru para Shahabat agar mereka 
kembali lagi. la pun mulai menyeru, “Wahai para Shahabat yang ber- 
bai'at di dekat pohon samurah, wahai para Shahabat yang berbai'at di 
dekat pohon samurah. Kembalilah dan kemarilah.” 

Samurah adalah sebatang pohon tempat di mana para Shahabat 
Radhiyallahu Anhum berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di Hudaibiyah untuk tidak melarikan diri -dan kali ini 
mereka melarikan diri. Dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang Mukmin ke- 

fika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon ....” (Al-Fath: 

18) 

Allah Ta'ala menunjukkan dan menyampaikan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa tidak akan yang masuk ke dalam 
neraka di antara orang-orang yang telah berbai'at di bawah pohon. Ini- 
lah berita gembira yang paling besar bahwa mereka tidak akan masuk 
neraka, sedikit atau banyak. 

Yang penting bahwa Al-Abbas menyeru mereka dengan ung- 
kapan, “Di mana para Shahabat yang telah berbai'at di bawah pohon 
samurah? Di mana para Shahabat yang telah berbai'at di bawah 
pohon samurah?” Para Shahabat menyambut dengan ungkapan, 
“Sungguh kami sambut seruanmu, sungguh kami sambut seruan- 
mu.” Mereka pun berdatangan bagaikan sapi yang menemui anak- 
anaknya yang masih kecil. Dengan kata lain, mereka datang dengan 
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cepat sekali. Lalu mereka menyerbu para musuh. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengambil batu-batu kecil, lalu beliau lemparkan ke 
arah wajah kaum (musuh) seraya berucap, 

Ka DA AA 

“Binasalah kalian demi Rabb Muhammad.” 

Dan tenyata mereka demikianlah jadinya. Para musuh (bani Tsagif) 
kalah. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berhasil mengambil 
harta rampasan perang yang sangat banyak dan banyak sekali, baik 
berupa unta, kambing, harta, dan lain-lain. 

Alhasil, hadits ini adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah Azza wa Jalla di mana Allah menolong kaum Mukminin setelah 
Allah menunjukkan kekuatan mereka dan bahwa semua urusan adalah 
urusan-Nya yang bukan berkaitan dengan jumlah yang banyak, ke- 
kuatan, atau kemauan, tetapi perkara kemenangan adalah di tangan 
Allah Azza wa Jalla. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para Mukminin) di 
medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) Peperangan Hunain, 
yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, 
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfa 'at kepadamu 
sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, ke- 
mudian kamu lari ke belakang dengan bercerai-berai. Kemudian 

Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang- 

orang yang beriman, dan Allah menurunkan bala tentara yang kamu 

fiada melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang- 
orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang 
yang kafir. Sesudah itu Allah menerima taubat dari orang-orang 

yang dikehendaki-Nya.” (At-Taubah: 25-27) 

Dalam hadits ini terkandung beberapa faidah, 

Di antaranya: Keberanian dan keperkasaan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di mana beliau justru berpacu menuju ke arah pa- 
sukan musuh dengan ucapan dan perbuatan nyata beliau. Perbuatan- 
nya adalah beliau telah memacu keledainya —yang beliau tunggangi- ke 
arah pasukan musuh. Sedangkan ucapan beliau adalah propaganda 
beliau dengan ucapan yang lemah lembut, 


ALI ag GA bas YA Ui 
“Aku seorang nabi tidak dusta, aku anak Abdul Muththalib.” 
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Di antaranya lagi: Wajib atas tiap orang untuk tidak takjub dengan 
kekuatan, jumlah yang banyak, ilmu, harta, kecerdasan, dan akalnya. 
Para umumnya jika orang takjub, maka dia akan kalah dengan izin 
Allah. Jika dia takjub dengan jumlahnya yang banyak akan terkalahkan. 
Jika takjub dengan ilmunya, maka dia akan sesat. Jika takjub dengan 
akalnya, maka dia akan sengsara. Janganlah Anda takjub dengan diri 
Anda sendiri dan jangan pula dengan kekuatan apa pun dari kekuatan 
Anda. Akan tetapi, mohonlah pertolongan kepada Ailah Azza wa Jalla. 
Serahkan semua urusan kepada-Nya hingga sempurna apa-apa yang 
Anda kehendaki. 

Di antaranya lagi: Boleh menunggang baghal. Baghal adalah 
peranakan hasil persilangan antara keledai dan kuda. Keledai jantan 
membuahi kuda betina sehingga melahirkan baghal yang hukumnya 
najis dan haram. Akan tetapi, dia suci pada lahiriahnya seperti halnya 
kucing. Akan tetapi, kencing dan kotorannya najis. Keringatnya dan 
menyentuhnya ketika menungganginya juga tetap suci. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menungganginya dan baghalnya itu ber- 
keringat dan kadang-kadang turun hujan, sedangkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menolaknya dalam rangka berhati-hati dari me- 
nyentuhnya. Hal itu menunjukkan bahwa baghal itu suci, demikianlah 
pendapat yang lebih kuat. 

Di antaranya lagi: Orang harus menyeru orang lain dengan ung- 
kapan yang memberi mereka semangat. Karena Al-Abbas tidak 
mengatakan, “Hai orang-orang Mukmin, hai para Shahabat”, tetapi me- 
ngatakan, “Hai orang-orang yang berbai'at di bawah pohon samurah", 
karena ungkapan yang demikian memotivasi mereka dan mengingat- 
kan mereka kepada bai'at yang mana mereka telah berbai'at kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedemikian tadi isinya. 

Di antaranya lagi: Kadang-kadang Allah Ta'ala menolong kelom- 
pok kecil -sekalipun dalam kebathilan- atas kelompok besar —sekalipun 
dalam kebenaran. Siapakah kelompok kecil di sini? Orang-orang kafir 
-tiga ribu lima ratus orang. Kelompok besar adalah para Shahabat 
Radhiyallahu Anhum yang di dalamnya ada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Akan tetapi, dari hal ini juga bisa ditarik faidah lain: 
bahwa akibat baik bagi orang-orang bertakwa sekalipun kaum Muslimin 
mengalami kekalahan sekalipun jumlahnya yang banyak, tetapi akibat 
yang baik pada mereka. Karena Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka bersabarlah: sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi 

orang-orang yang bertakwa.” (Huud: 49) 
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Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1684 


saka ala AD be di Iga) JB JG AA Dip 
SA aa na al Op AM IBI 5 Oh eat gd 
Talang AE Ga 1 KAP Gl Gn Ja Gek 
Haa Ia KAS NET SAI GG BE JB (oN "Biji Mada 
Ang pet amat ata at JD Bb on ih AS) L 
kada Bp Kejang Bp baka D5 UG tah JI Ad 


CU Aerirag SO NA SAE Bp 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya Allah itu bagus dan tidak menerima, kecuali segala 
yang bagus. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kaum 
Mukminin apa-apa yang diperintahkan kepada para utusan. Allah 
Ta'ala berfirman, Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang 
baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih (Al-Mukminun: 51). 
Allah Ta'ala juga berfirman, Hai orang-orang yang beriman, makan- 
lah di antara rezki yang baik-baik yang kami berikan kepadamu ... 
(Al-Bagarah: 172). Kemudian beliau menyebutkan tentang seseorang 
yang lama bepergian, kondisinya acak-acakan dan penuh debu, lalu 
mengangkat kedua tangannya ke langit, Wahai Rabbku wahai Rabb- 
ku', namun makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya 
haram, dan diberi makan dengan cara yang haram, maka bagaimana 
akan dikabulkan jika demikian?” (Diriwayatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1685 


Sr Ai Dea Aa Saat ae A  K oa Tai Au EA Ka DE OHA £ 9. 
ale Bl eka Wi Joy JO JBL WI RP ai P3 


Da Hkka Tia Me ala La Pena ea Mah TA TK NAS erat 
JI jan V9 AS V9 dalah ox Sl II DU kang 
19) Sa Jae LIS Ula 0 aa seal Ualis A3 


AAA 3 JA laa 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Tiga golongan tidak akan 
diajak bicara oleh Allah pada hari Kiamat, mereka tidak disucikan, 
dan mereka tidak dilihat, dan bagi mereka adzab yang sangat pedih: 
tua bangka yang berzina, raja pendusta, dan orang fakir yang som- 
bong'.” (Diriwayatkan Muslim) 
YW artinya 'orang fakir". 


Hadits Ke-1686 


ata 3 "5 gn ea “RU KL an Ti 3 - Leo3 £ 0 2. 
AJE WI ep Al Sipay JO JO AE AI nh IPA Gl P3 
5 Pa Ai 3 13 Ta KERETA RE PRP 

Ka NG va JS Ian NG Ou Ibuu # edan 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Saihan, Jaihan, Furat, dan 
Nil semuanya itu adalah bagian dari sungai-sungai surga'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Ke-1687 


H Ona aa Pa BA GE GEMA “Nb 2D Ten #0... 
hg ade AN ea WN Sya JA JUS Rp 3YA Al P3 


SY Bai Idi WB 9 LI ak TAN GIS JUS ega 


3 . ka Pund “3 0. 9 3 SEA PAN eng oa 2 900... 5, Pan ang 
oi Aa ce UI ay 0g. ag tep ag pad! H3 
AN Io 31 Ga Ceme! Ag AGAN Ae Ag ARI Ap 
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aa La we be Tn makan Dat 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang tanganku, lalu bersabda, 
“Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan gunung 
gunung di dalamnya pada hari Ahad, menciptakan pohon pada hari 
Senin, menciptakan sesuatu yang dibenci pada hari Selasa, men- 
ciptakan cahaya pada hari Rabu, menyebarkan berbagai macam bi- 
natang pada Kamis, dan menciptakan Adam Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di akhir penciptaan pada hari Jumat waktu terakhir siang 
antara ashar hingga malam.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 

Penyusun Rahimahullah membahas hadits-hadits yang terserak 
yang dia nukil dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AA 5 Y, AG 9 MA Gp HA 


“Tiga golongan tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari 
Kiamat, mereka tidak disucikan, dan mereka tidak dilihat, dan bagi 
mereka adzab yang sangat pedih ....” 
Di antara kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: keindahan 
balaghah dan kejelasan bahasa beliau, bahwa beliau kadang-kadang 
menyebutkan sesuatu secara rinci dan jelas sehingga mudah meng- 
hafal dan memahaminya. Kadang-kadang beliau bersabda, 


Bun 0 


-e La $ MA HAK SE 


“Tiga golongan tidak akan diajak biara oleh Allah pada hari 
Kiamat ....” 
Dan kadang-kadang beliau bersabda, 


8! 8 3 Sana MN A4 2 Na 
AB BY pb SN lb ah 
“Tujuh golongan yang dinaungi Allah di bawah naungan-Nya pada 
hari tiada naungan, kecuali naungan-Nya....” 
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Model ungkapan yang demikian sangat banyak sekali. Karena 
segala sesuatu itu jika dirincikan dan dibatasi dengan bilangan menjadi 
lebih teliti bagi orang dan lebih mudah dipahami dan tidak mudah ter- 
lupakan. 

Tiga adalah tiga macam dan bukan tiga orang, tetapi tiga macam 


manusia. 
”- - 
aa) api FT AI Y 

“Mereka tidak akan diajak bicara oleh Allah Haa hari Kiamat.” 
Pembicaraan karena ridha. Jika tidak demikian, maka Allah Azza wa 
Jalla berbicara dalam keadaan marah sebagaimana Allah berbicara 
kepada penghuni neraka ketika mereka berkata, 

“Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembali- 

kanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali juga kepada keka- 

Jiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zalim.” (Al- 

Mukminun: 107) 

Maka Allah Ta'ala berfirman kepada mereka, 

“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbi- 

cara dengan Aku.” (Al-Mukminun: 108) 

Akan tetapi, yang dimaksud di sini adalah pembicaraan karena 
rahmat dan ridha. Maka, mereka bertiga tidak akan diajak bicara oleh 
Allah pada hari Kiamat dan Allah tidak akan melihat mereka, dengan 
kata lain: penglihatan rahmat, kasih-sayang, dan izzah, tetapi Allah Azza 
wa Jalla akan menghinakan mereka. “Tidak mensucikan mereka”, 
dengan kata lain: tidak menjadikan mereka suci, tetapi mereka seng- 
sara yang berkepanjangan. Na'udzu billah. 

Pertama. Tua bangka yang berzina. Dengan kata lain: orang yang 
sudah lanjut usia melakukan zina. Ini -na'udzu billah- zinanya lebih 
berat daripada zina seorang pemuda. Karena dorongan syahwat pada 
dirinya telah melemah, berbeda dengan pemuda yang dorongan syah- 
wat pada dirinya sangat kuat yang kadang-kadang mengalahkan apa 
yang ada di dalam hatinya berupa kebencian kepada perzinaan. Akan 
tetapi, seorang tua bangka yang telah padam syahwatnya, jika melaku- 
kan zina -na'udzu billah-, sedangkan dia telah sangat lanjut usia, ma- 
ka hal itu menunjukkan hancurnya jati dirinya dan bahwa dirinya adalah 
orang pecandu perzinaan karena dia masih melakukan zina. Bukan 
karena kekuatan syahwat yang ada pada dirinya. 
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Kedua. Raja pendusta. Raja adalah hakim yang memiliki ke- 
kuasaan. Jika dia berkata, maka dilakukan. Oleh sebab itu, Ibnu Al- 
Mawardi dalam lamiyah-nya bertutur: 


Ja SEN A batd Y Har AS, SBL 


Jauhilah pemimpin dan Waspadalah kekuatannya dalam menindak 

Jangan engkau bantah orang yang jika berkata dilakukan 

Sultan berbicara, maka dilaksanakan, dilakukan, dan tidak layak 
berdusta. Mungkin salah satu dari seluruh rakyat butuh berdusta agar 
dirinya ditolong. Akan tetapi, seorang pemimpin raja tidak ada kepen- 
tingan baginya untuk berdusta. Jika dia berdusta, maka dia termasuk 
golongan orang-orang yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada 
hari Kiamat, Allah tidak akan melihatnya, tidak pula mensucikannya, 
dan atas dirinya adzab yang sangat pedih —na'udzu billah. 

Ketiga. Orang fakir yang sombong. Yadi artinya orang fakir. 
Subhanallah! Orang fakir tetapi menyombongkan diri di hadapan 
orang lain. Orang kaya sombong mungkin karena kekayaannya, seba- 
gaimana firman Allah Azza wa Jalla, 

“Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 

karena dia melihat dirinya serba cukup.” (Al-Alag: 6-7) 

Namun, orang fakir tidak memiliki sebab yang menjadikannya som- 
bong di hadapan orang lain. Jika dia sombong, maka menunjukkan ke- 
burukannya dan keburukan jati dirinya, dan dia adalah orang yang di- 
ciptakan dengan sifat kesombongan —na'udzu billah. 

Sedangkan hadits kedua, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


5 at OA aa Aa 
“Saihan, Jaihan, Furat, dan Nil semuanya itu adalah bagian dari 
sungai-sungai surga.” 
Itulah empat buah sungai di dunia yang disebut Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa semua itu di antara sungai yang ada di dalam surga. 
Sebagian ahli ilmu berkata bahwa sungai-sungai yang empat itu benar- 
benar sungai-sungai surga yang sesungguhnya. Akan tetapi, ketika ke- 
empat-empatnya diturunkan di dunia, maka lebih dominan sifat seba- 
gai sungai dunia dan akhirnya menjadi sungai dunia. Karena sungai 
akhirat atau sungai surga itu ada empat. Di dalamnya ada sungai- 
sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari 
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air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar (arak) 
yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari madu 
yang disaring. Empat buah sungai tersebut berada di dalam surga dan 
kita tidak mengetahui bagaimana tentangnya dan tidak tahu pula rasa- 
nya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang surga yang 
beliau riwayatkan dari Rabbnya Azza wa Jalla di dalam satu hadits 
gudsi, 
aa 0... La Maa o - wol £ - - 0 3 - 0... 
Y, Laman OM Y, Sg Fa Y Le terdLali Sold en 
Ae da Ja 
“Aku telah siapkan bagi para hamba-Ku yang shalih apa-apa yang 
tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan terbetik di dalam 
hati manusia.” 
Akan tetapi, Saihan, Jaihan, Nil, dan Furat banyak yang mengenalnya 


dan —berubah rasa dan baunya- dengan lamanya waktu. Maka, bagi 
para ulama berkenaan dengan hal-hal itu beberapa takwil: 


1. Semua itu bagian dari sungai-sungai surga yang sesungguhnya. 
Akan tetapi, ketika diturunkan ke bumi menjadi memiliki hukum 
sebagai sungai dunia. 


2. Semua itu bukan dari sungai surga yang sesungguhnya, tetapi 
semua itu adalah sungai-sungai yang paling bagus dan paling 
utama sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut- 
kan ciri-cirinya sedemikian, yang termasuk mengangkat kemu- 
lilaannya dan pujian atasnya -Wallahu A'lam dengan apa-apa 
yang dikehendaki Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sedangkan hadits ketiga bahwa Allah menciptakan tanah pada 

hari Sabtu ... hingga bagian akhir hadits ini. 

Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim Rahimahullah dan telah 
diingkari para ulama. Ini hadits tidak shahih dan tidak benar telah 
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena bertentangan 
dengan Al-@ur an Al-Karim. Semua yang bertentangan dengan Al- 
Our'an Al-Karim, maka hukumnya bathil. Karena mereka yang meri- 
wayatkannya adalah manusia yang berupaya menukil yang bisa saja 
salah atau benar, sedangkan Al-Our' an tidak ada kesalahan di dalam- 
nya. Semuanya benar dan dinukil dengan mutawatir. Semua yang ber- 
tentangan dengannya dari hadits apa pun, maka hadits itu menjadi 
dihukumi tidak shahih siapa pun yang meriwayatkannya. Karena para 
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perawi tidak menerima dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara 
langsung, tetapi dengan perantaraan para isnad: fulan menyampaikan 
hadits kepada kami dari fulan hingga akhirnya sampai kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mereka itu bisa saja 
salah. 

Hadits ini diingkari sebagian dari para ahli ilmu rahimahumullah 
atas Imam Muslim. Dan tidak aneh dalam hal seperti ini. Karena 
manusia adalah manusia, “Muslim atau selain Muslim", semuanya ada- 
lah manusia yang bisa salah dan benar. Dengan demikian, maka tidak 
perlu kita membahasnya, selama dia lemah, maka cukuplah bagi kita. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


tolol tolo) 


Hadits Ke-1688 


0.1. Pr TE Was - - og2i 3 - KG) #£e. 
abal dalan on ata Untk Hp 


AAA Tni II Sa PA Hah Taka Tp GP ah 


Dari Abu Sulaiman Khalid bin Al-Walid Radhiyallahu Anhu, ia ber- 
kata, “Telah putus sembilan bilah pedang di tanganku pada Perang 
Mu tah dan tidak ada yang tersisa selain sebilah pedang dari Yaman.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1689 


or. 1 . s Te - IG so AN - - Pi o 0 90. 
NAN en ON 
Op OA A3 3 KE AS KP JA lah 


mo £ 


Aa aa d3 MEA 


Dari Amr bin Al-Ash Radhiyallahu Anhu bahwa dirinya telah men- 
dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 
seorang hakim berhukum, lalu dia berijtihad kemudian mendapatkan 
kebenaran, maka baginya dua pahala, sedangkan jika berhukum, lalu 
berijtihad dan salah, maka baginya satu pahala.” (Muttafag alaih) 


Kitab: Hadits-Hadits yang Berserak dan Menarik 8/1 


Hadits Ke-1690 


AAS JB peka IA lo SG An) KIE 3 


- 
. 


SA aj ig 3 La 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Demam itu adalah bagian dari uap neraka 
Jahannam, maka dinginkan oleh kalian (demam itu) dengan air.” 

(Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1691 


0. in Ag Pn 4, 2 Ga - 9. ta Pa - Da gag 0... 
ed plg AE lo AI PE en KE Ph 
AI) KB Ala dipo ale) DL 


IA ea GR Fata AE) DL LA HAN Ip SEA 
Jp pe NOS CJ LA PU 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa meninggal dan memiliki utang 
puasa, maka dipuasakan walinya.” (Muttafag alaih) 

Yang dipilih, bahwa boleh berpuasa bagi orang yang meninggal dunia 
dan memiliki utang puasa adalah karena hadits ini. Yang dimaksud 
dengan wali adalah kerabat dari ahli waris atau bukan dari ahli waris. 


SYARAH: 


Hadits-hadits yang disebutkan An-Nawawi Rahimahullah di atas 
di antaranya hadits Khalid bin Al-Walid Radhiyallahu Anhu bahwa telah 
putus di tangannya sembilan bilah pedang ketika dalam Perang Mu' tah 
dan tidak tersisa selain satu bilah pedang dari Yaman. 

Khalid bin Al-Walid Radhiyallahu Anhu adalah orang paling 
pemberani. Akan tetapi, dalam Perang Uhud dia masih berpihak pada 
pasukan Guraisy yang musyrik dan termasuk orang yang mengejar- 
ngejar para Shahabat Radhiyallahu Anhum dari balik Bukit Uhud, me- 
merangi para Shahabat, dan memerangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam. Dia bersama Ikrimah bin Abu Jahal. Kemudian Allah menga- 
nugerahi keduanya dengan Islam, sehingga keduanya menjadi bagian 
dari panglima kaum Muslimin. 

Dalam kisah keduanya menunjukkan dalil kesempurnaan kekua- 
saan Allah Azza wa Jalla dan di tangan-Nya kekuasaan atas semua 
perkara, Dia menyesatkan siapa saja yang Dia kehendaki dan memberi 
petunjuk siapa saja yang Dia kehendaki. Berapa banyak orang sesat 
yang ditunjuki Allah! Dan berapa banyak orang berpetunjuk yang 
disesatkan Allah! —na'udzu billah. Perhatikan hadits Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


3, Gp TK US - Ja pa | SAE S 
Is J DN S 1 (lang Bu) Jai Jaa p sea - ale Gam 5 


Sma 1 v Ag AA ES La & Bu) Ji Jaa 
ln di Ja Fata JS US da 
“Sesungguhnya seseorang telah melakukan amal perbuatan penghuni 
surga hingga tiada jarak antara dirinya dan surga itu selain satu 
hasta, lalu mendahuluinya suatu ketetapan sehingga dia melakukan 
amal perbuatan penghuni neraka sehingga dia memasukinya. Dan 
sesungguhnya seseorang telah melakukan amal perbuatan penghuni 
neraka hingga tiada jarak antara dirinya dan neraka itu selain satu 
hasta, lalu mendahuluinya suatu ketetapan sehingga dia melakukan 
amal perbuatan penghuni surga sehingga dia memasukinya.” 
Dengan kata lain, seseorang melakukan, lalu tidak tersisa jarak antara 
dirinya dan ajalnya selain satu hasta -yakni waktu yang sangat sedikit-, 
lalu dia mati, lalu terdahului oleh suatu ketetapan. 
Sedangkan hadits kedua adalah hadits Amr bin Al-Ash Radhi- 
yallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PAD pa - BR C0 en en ES ra. 0, Ae at 
Ola 01 —i A3 bi » an ten SA 
“2t Al 0.9 


As ca Agra 


“Jika seorang hakim berhukum, lalu dia berijtihad, kemudian menda- 
patkan kebenaran, maka baginya dua pahala. Sedangkan jika ber- 
hukum, lalu berijtihad dan salah, maka baginya satu pahala.” 


Kitab: Hadits-Hadits yang Berserak dan Menarik 873 


Yang dimaksud “hakim” di sini adalah gadhi. Sebenarnya mufti 
juga demikian halnya. Dengan kata lain, jika orang berijtihad dalam 
rangka mencari kebenaran dan dia berhasil mendapatkannya, lalu dia 
berfatwa dengannya —atau mengadili dengan kebenaran itu-, maka dia 
berada dalam kebaikan: jika dia benar, maka dia mendapatkan dua 
pahala, sedangkan jika dia salah, maka dia mendapatkan satu pahala. 
Allah Tabaraka wa Ta'ala tidak menyia-nyiakan pahala orang yang 
berbuat baik. Hal itu menunjukkan bahwa jika seseorang berijtihad dan 
berhati-hati untuk mendapatkan kebenaran dengan mengeluarkan 
segala upayanya dalam hal itu, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala akan 
memberinya pahala karena apa yang dia lakukan itu: jika benar, maka 
baginya dua pahala: pahala yang pertama atas keberhasilannya men- 
dapatkan kebenaran, sedangkan yang kedua atas ijtihadnya. Sedang- 
kan jika dia salah, maka baginya satu pahala, yaitu pahala ijtihad dan 
pengorbanan tenaga dan kekuatannya dalam upaya mendapatkan ke- 
benaran. 

Sedangkan hadits ketiga adalah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

AP fa ia dah DL 

“Barangsiapa meninggal dan memiliki utang puasa, maka dipuasa- 

kan walinya.” 

Dengan kata lain: jika seseorang mati dan masih memiliki utang puasa, 
maka puasa itu dilakukan walinya. Baik puasa nadzar atau puasa wajib 
menurut syariat. Jika seseorang ditakdirkan berbuka puasa pada bulan 
Ramadhan karena sedang dalam perjalanan, kemudian setelah bulan 
Ramadhan dia menganggap gampang sehingga tidak menggadha 
puasanya, karena dia boleh menggadha puasa hingga bulan Sya'ban, 
tetapi meninggal sebelum menggadha, maka walinya —yakni ahli waris- 
nya- melakukan puasa menggantikannya, baik dia itu ibunya, ayahnya, 
anak lelakinya, anak perempuannya, atau istrinya. 

Ini bukan wajib hukumnya, tetapi dianjurkan (Istihbab). Jika wali- 
nya tidak melakukan puasa, maka memberikan makan kepada orang 
miskin sesuai jumlah hari meninggalkan puasa. Demikian juga, jika 
atas dirinya kafarat, lalu dia meninggal dunia sebelum menunaikannya, 
maka walinya menunaikannya. Demikian juga, seseorang bernadzar 
melakukan puasa tiga hari dan meninggal sebelum menunaikan na- 
dzarnya, maka walinya menunaikannya. Jika tidak melakukannya, maka 
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dia memberi makan orang miskin sejumlah hari puasa yang diting- 
galkannya. 

Sedangkan hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, yaitu hadits keem- 
pat adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ega mpaan, 


aa Ui AI aa ASI 

“Demam itu adalah bagian dari uap 2 Jahannam, maka dingin- 

kan oleh kalian (demam itu) dengan air.” 

Demam adalah suatu penyakit yang menimpa orang berupa 
gejala panas tinggi pada tubuhnya. Ini adalah bagian dari uap neraka 
Jahannam sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sedangkan bagaimana proses sampainya uap Jahannam ke tubuh 
manusia. Perkara demikian dikembalikan kepada Allah dan kita tidak 
mengetahui hakikatnya. Kita tidak tahu. Akan tetapi, kita mengatakan 
sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ATU SA A3 ma La AI 

“Demam itu adalah bagian dari uap neraka Jahannam, maka di- 

nginkan oleh kalian (demam itu) dengan air.” 

Dengan kata lain, siramkan kepada orang yang menderita sakit, 
air yang bisa mendinginkannya. Ini adalah sebab kesembuhan bagi 
orang yang tertimpa demam. Kedokteran modern membenarkan hal 
itu. Bahwa di antara berbagai macam terapi bagi penyakit demam 
adalah bahwa para dokter memerintahkan pasien untuk mandi dengan 
air. Ketika dingin telah terasa pada wajahnya, maka tidak ada bahaya 
baginya. Yang demikian lebih baik dan hilangnya demam dengan izin 
Allah. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1692 


- - 80. 


aa Ya pole Naa 9 
JB AT SE MIE OA cita KAT es A1 GP 3 


Kitab: Hadits- Hadits yang Berserak dan Menarik 875 


Jai HP ET ON GEA jp TSB dai NYE im 
pal Yg Yui Tadi SE aa rn Pri YA mita 
Pang a Je 5 Jb tj ui d! SA Y3 dasi aa 
Jb) Shi KE yi sai OPEN 13) An pa Yi Yg! is 
HA aa A1 Lo Ke Je das La An SA 1g 
VE APP 213 Goa JP AN jai 
RATU ud PGI Aa! gg sha Ha Yu dad CE 
j 2 Y3 Ag YES cak GAS SB MU - 1gp rest Ken 

Ie GEN Ltd! Pj Gil JP Ia LD 
Ta K3 “puma Ga « Ki La Ga GS Ai 2 
or Ta Aa, 8, - . .. 2. 20. Kh 2.7 .. 
AS WI ko pa o! SY pi) ca ui, asal YI Gl S 
lane sda ea 8 MA ae PAGI Ia 
SE Gang Ol eekimad Jang II) EP Iga le Us H eh 
BPI III Ia Te de NYI Uas Jo Le Gp 
YG apa 3 ? AU s! Ia « S5 WS Siib 
AB) Gani DS adi $ ay II HA AS & 

aus Ep K3 TKB Mb Ih aj II 

Dari Auf bin Malik bin Ath-Thufail bahwa Aisyah Ten 
Anha diberi tahu tentang Abdullah bin Az-Zubair Radhiyallahu 
Anhuma mengenai jual-beli atas pemberian yang diberikan Aisyah 
Radhiyallahu Anha, “Demi Allah, tentu Aisyah harus berhenti atau 
pasti aku akan batasi dia.” Maka, dia berkata, “Apakah dia berkata 
demikian?” Mereka berkata, “Ya.” Aisyah berkata, “Demi Allah, dia 
dalam nadzarku bahwa aku tidak akan berbicara dengannya untuk 


selama-lamanya.” Maka, ketika Hijrah telah lama, Ilmu Az-Zubair 
minta perantaraan untuk menjembatani dirinya dengannya. Maka, 
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dia berkata, “Tidak, demi Allah, aku tidak akan menerima peranta- 
raannya dalam hal ini untuk selama-lamanya. Dan aku tidak akan 
membatalkan nadzarku.” Ketika hal itu berlangsung lama atas Ibmu 
Az-Zubair, maka dia berbicara kepada Al-Miswar bin Makhramah dan 
Abdurrahman bin Al-Aswad bin Abdi Yaghuts. Dia berkata kepada ke- 
duanya, “Aku minta dengan sangat kalian berdua dengan nama Allah 
agar kalian berdua memasukkan aku kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha karena sesungguhnya tidak halal baginya bernadzar untuk mem- 
boikotku.” Maka, Al-Miswar dan Abdurrahman membawanya kepada 
Aisyah hingga tiba di sana dan keduanya meminta izin kepada Aisyah. 
Keduanya berkata, “Assalamu alaiki wa rahmatullah wa barakatuh, 
bolehkah kami masuk?” Aisyah menjawab, “Masuklah kalian.” Kedua- 
nya berkata, “Apakah kami semua?” Aisyah menjawab, “Ya, masuklah 
kalian semua.” Aisyah tidak mengetahui bahwa bersama keduanya 
Ibmu Az-Zubair. Ketika mereka masuk, Ilmu Az-Zubair masuk ke da- 
lam hijab, lalu merangkul Aisyah Radhiyallahu Anha dan berupaya 
merengek kepadanya meminta maaf seraya menangis. Al-Miswar dan 
Abdurrahman juga mengupayakan hal yang sama serta merengek me- 
mintanya untuk memaafkan Ibmu Az-Zubair yang kemudian keduanya 
diomeli namun diterima permohonannya. Keduanya berkata, “Sesung- 
guhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang sesuatu seba- 
gaimana yang dia ketahui, yaitu pemboikotan. Dan tidak halal bagi 
seorang Muslim memboikot saudaranya lebih dari tiga malam.” Ketika 
mereka terus memperbanyak peringatan dan kesulitan kepada Aisyah, 
maka Aisyah berupaya mengingatkan keduanya dan menangis seraya 
berkata, “Sesungguhnya aku telah bernadzar dan nadzar itu sangat 
berat.” Keduanya bertahan di dekatnya hingga mau berbicara dengan 
Ibmu Az-Zubair. Karena nadzarnya itu dia membebaskan empat puluh 
budak. Dia ingat nadzarnya setelah itu dan menangis sehingga air 
matanya membasahi kerudungnya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1693 
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Kitab: Hadits-Hadits yang Berserak dan Menarik 877 


IP ia gain ya asi SO PAI Sasp Op HSE 
ol Gali ntar SA SIG d S3 Pd SAE BA nd 35 
AI AK MN ipa 5 as aj pi ISI :JU 0 gan 
IE GD NYA Of BN SE SA sr , 2? 

bat) MPI 083 skak J8 Si 2 OS Hj HlA KS IS 
Asi ea ag aa Koin po, 

5 “asi ah . Ng 0 0, NO Len HF 0 . mr 
ud! BU Ah dl | SEE Iga U Da IE Ay 
PI ae Pj pi nira Mis Giat Ph Yi PP 
: Bi ai (fps ol Kila DE LA Ih 
Pa At -d 0313 st Te .XB PPA ap 
SA DAN Y dd SAN tab FE Je ale AG 
Dari Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat menuju pemakaman para 
syuhada Uhud. Beliau mendo'akan mereka setelah delapan tahun se- 
perti layaknya orang yang memberikan ucapan perpisahan kepada 
orang-orang yang telah meninggal dan orang-orang yang masih hidup. 
Kemudian beliau naik mimbar, lalu bersabda, “Sesungguhnya aku di 
tengah-tengah kalian sebagai saksi atas kalian dan sesungguhnya 
janji untuk kalian adalah Telaga (Al-Haudh). Dan aku telah me- 
lihatnya dari tempatku ini. Ketahuilah bahwa aku tidak takut kalian 
menjadi syirik, tetapi aku takut dunia sehingga kalian berebut untuk 
mendapatkannya.” Ugbah bin Amar berkata, “Itulah kesempatan tera- 
khir aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” (Mut- 

tafag alaih) 

Dalam suatu riwayat: “Tetapi aku takut dunia dan kalian berlomba 


mendapatkannya, sehingga kalian saling serang sehingga binasa se- 
bagaimana orang-orang sebelum kalian telah binasa.” Ugbah berkata, 
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“Maka kali itu terakhir aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di atas mimbar.” 


Dalam suatu riwayat dia berkata: “Sesungguhnya aku ini maju di te- 
ngah-tengah kalian dan aku menjadi saksi atas kalian dan demi Allah 
sesungguhnya aku melihat telagaku sekarang imi. Dan sesungguhnya 
aku telah diberi kunci-kunci simpanan bumi atau kunci-kunci bumi. 
Dan sesungguhnya aku demi Allah tidak takut kepada kalian sehingga 
menjadi musyrik sepeninggalku, tetapi aku takut jika kalian berlomba 
mendapatkan dunia.” 

Yang dimaksud dengan shalat atas para syuhada Uhud, “Do'a untuk 
mereka. Dan bukan shalat sebagaimana yang umum kita ketahui.” 


SYARAH: 


Berikut ini dua buah hadits yang sangat agung yang mengandung 
berbagai faidah pemahaman sebagaimana yang disebutkan Penyusun 
Rahimahullah dalam hadits-hadits yang berserak. 

Hadits pertama, adalah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, 
Ummul Mukminin, dan istri beliau yang paling utama sepeninggal be- 
liau. Dia sangat istimewa dalam hal ilmu, ibadah, pemikiran, dan ke- 
pemimpinan. Suatu ketika Abdullah bin Az-Zubair yang merupakan ke- 
ponakannya (anak saudara perempuannya, Asma” bintu Abi Bakar) 
mendengar tentang Aisyah bahwa dia memberikan sumbangan dan 
memberikan pemberian yang banyak jumlahnya, sehingga dia merasa 
hal itu terlalu banyak dan berkata, “Jika dia tidak menghentikannya, 
maka aku akan memboikotnya." Ini adalah kata-kata keras bagi Ummul 
Mukminin Aisyah Radhiyallahu Anha karena dia adalah bibinya yang 
memiliki pemikiran yang brillian, ilmu, kesabaran, dan hikmah yang 
tidak perlu dikomentari lagi. Pemboikotannya adalah pembatasan bagi- 
nya untuk mengambil sikap berkenaan dengan hartanya sendiri, atau 
memberikan sumbangan yang besar dari sebagian hartanya. Dia 
mendengar hal itu dan mendapatkan informasinya. Dia diberi kabar 
oleh para pembisik yang memberikan bisikan di antara manusia dan 
merusak hubungan di antara mereka dengan cara mengadu domba - 
na'udzu billah- dan mengadu domba adalah salah satu dari dosa 
besar. Allah Ta'ala telah memberikan peringatan dari para pengadu- 
domba sekalipun dia bersumpah. Dia berfirman, 
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“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 

lagi hina, yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 

fitnah.” (Al-Galam: 10-11) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlalu di Madinah di 
dekat dua buah kuburan dari kuburan kaum Muslimin, lalu beliau ber- 
sabda, 


PSB WAR 3 Uanyya d Ob Lai 

“Sesungguhnya keduanya disiksa di dalam kubur dan keduanya bu- 

kan disiksa pada sesuatu yang besar(menurut anggapan mereka).” 
Dengan kata lain: bukan disiksa karena perkara yang sangat berat atau 
perkara yang sulit, tetapi berkaitan dengan kemudahan dalam melaku- 
kannya dan bukan berkaitan dengan besarnya menurut pandangan 
Allah. 

Yang pertama, adalah karena tidak berhati-hati dari urusan ken- 
cing, yakni tidak suka istinja” (membersihkan bekas kencing) dengan 
sempurna. Jika pakaian atau badannya terkena kencing dia tidak 
peduli. 

Sedangkan yang lain adalah orang yang suka berjalan di dekat 
orang yang suka mengadu domba, kemudian dia datang kepada orang 
lain dan menyampaikan apa-apa yang dikatakan sebagian terhadap 
sebagian lain demi: memecahkan hubungan antara mereka. Na'udzu 
billah. Maka, mengadu-domba adalah dosa besar yang menyebabkan 
pelakunya disiksa di dalam kuburnya dan tidak akan masuk surga 
orang yang suka mengadu domba. Kita senantiasa memohon ampun 
kepada Allah. 

Yang paling penting bahwa kalimat ini sampai kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha sehingga dia bernadzar tidak berbicara dengannya 
untuk selama-lamanya. Hal itu karena beratnya apa yang sampai kepa- 
danya dari anak saudara perempuannya dan pemboikotannya. 

Sebagaimana diketahui bahwa pemboikotan Ummul Mukminin 
Radhiyallahu Anha terhadap anak saudara perempuannya akan men- 
jadi sangat berat baginya. Sehingga dia berupaya keras untuk menda- 
patkan keridhaannya, namun dia tetap memboikotnya. Karena dia 
melihat bahwa nadzar adalah perkara yang sangat berat, maka Ibnu Az- 
Zubair meminta perantaraan kepada dua orang di antara para 
Shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian mela- 
kukan suatu siasat terhadap Ummul Mukminin, tetapi siasat yang bagus 
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karena menyebabkan kepada tuntutan yang baik, yaitu ishlah di antara 
sesama manusia. Dusta dalam upaya melakukan ishlah di antara 
manusia secara lisan adalah boleh, maka bagaimana jika dengan per- 
buatan? Kedua Shahabat itu meminta izin kepada Aisyah Radhiyallahu 
Anha dengan mengucapkan salam kepadanya. Inilah sunnah ketika 
orang meminta izin. Jika Anda mengetuk pintu di rumah seseorang, 
maka Anda harus mengucapkan (S6 (XI. 

Kemudian kedua Shahabat itu meminta izin untuk masuk dengan 
mengatakan, “Bolehkah kami masuk?” Aisyah menjawab, “Ya.” Dua 
orang itu berkata, “Kami semua?" Aisyah menjawab, “Kalian semua." 
Dia tidak mengetahui bahwa Abdullah bin Az-Zubair bersama kedua- 
nya, tetapi Aisyah tidak mengatakan: “Apakah bersama kalian berdua 
Abdullah bin Az-Zubair?” Dia tidak bertanya secara rinci sedemikian, 
tetapi mengucapkan kata-kata yang bersifat umum, “Masuklah kalian 
semua", sehingga mereka bertiga masuk. Ketika mereka masuk ter- 
nyata Aisyah dalam hijab: hijab Ummahat Al-Mukminin, yang meru- 
pakan penutup untuk menutupi mereka (Ummahat Al-Mukminin) 
sehingga mereka tidak terlihat oleh orang lain, dan bukan hijab yang 
ada pada para wanita pada umumnya. Karena hijab yang ada pada 
para wanita pada umumnya adalah penutup wajah dan badan. Akan 
tetapi, hijab di sini adalah penutup dan pembatas antara Ummahat Al- 
Mukminin dan semua orang. Ketika kedua orang Shahabat itu masuk 
ke dalam rumah Aisyah, maka masuklah Abdullah bin Az-Zubair ke 
dalam hijab. Karena dirinya adalah anak dari saudara perempuannya 
(keponakan). Aisyah adalah satu di antara para mahramnya. Dia meng- 
hadap langsung kepadanya seraya menciumnya, menangis dan ber- 
sumpah dengan nama Allah Azza wa Jalla dihadapannya dan meng- 
ingatkannya tentang pemboikotan dan menjelaskan kepadanya bahwa 
sikap yang demikian tidak boleh. Akan tetapi, dia berkata, “Nadzar itu 
perkara yang sangat berat.” Kemudian kedua orang Shahabat itu 
memberinya alasan yang memuaskannya untuk meninggalkan pem- 
boikotan dengan mengingatkannya akan hadits Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa tidak halal bagi seorang Mukmin memboikot 
saudaranya lebih dari tiga malam. Sehingga dia menerima dengan 
puas dan menangis, lalu berbicara dengan Abdullah bin Az-Zubair. 
Akan tetapi, perkara ini memberinya hal-hal penting yang sangat 
banyak jumlahnya. Setiap kali dia ingat kejadian ini, maka dia Radhi- 
yallahu Anha menangis, karena perkara sedemikian sangat berat. 
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Inilah kaidah bagi setiap orang yang takut kepada Allah. Setiap 
orang yang lebih tahu tentang Allah, maka dia menjadi lebih takut 
kepada-Nya. Setiap kali Aisyah Radhiyallahu Anha ingat akan nadzar- 
nya itu yang kemudian dia membatalkannya, maka dia Radhiyallahu 
Anha menangis. Karena itu dia memerdekakan empat puluh orang 
budak hamba sahaya hanya karena nadzarnya itu dengan harapan sudi 
kiranya Allah Azza wa Jalla membebaskan dirinya dari api neraka. Da- 
lam hal ini dalil yang menunjukkan betapa kokoh iman para Ummahat 
Al-Mukminin dan semangat mereka untuk membebaskan diri dari api 
neraka dan memutuskan kaitan dengan api neraka. 

Di dalam hadits ini beberapa faidah: 


1. Tidak halal bagi manusia memboikot saudaranya lebih dari tiga 
hari, apalagi jika orang itu adalah kerabatnya sendiri. Maka, dia 
harus membatalkan nadzar dan melakukan kafarat. Hal itu karena 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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- 
“Barangsiapa bersumpah atas sesuatu lalu dia melihat sesuatu yang 
lebih baik dari sesuatu itu, hendaknya dia melakukan kafarat atas 
sumpahnya dan melakukan yang lebih baik itu.” 


Allah Azza wa Jalla adalah Maha Pengampun dan Penyayang 
berkaitan dengan sumpah jika Anda membatalkan sumpah Anda, 
lalu Anda melakukan sesuatu yang lebih baik sebagaimana 
diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2. Keutamaan ishlah di antara manusia. Telah diketahui bahwa 
ishlah di antara manusia adalah bagian dari amal perbuatan yang 
paling utama. Allah Ta'ala berfirman, 

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, ke- 

cuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 

sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di an- 

fara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian Karena men- 
» cari keridhaan Allah, maka kelak kami memberi kepadanya pahala 
xyang besar.” (An-Nisa: 114) 

3. Boleh melakukan tipu daya selama tidak sampai kepada sesuatu 
yang diharamkan. Karena Aisyah Radhiyallahu Anha ditipu dua 
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orang untuk masuk ke dalam rumahnya, sedangkan bersama 
keduanya Abdullah bin Az-Zubair. 


4. Kelembutan hati para Shahabat Radhiyallahu Anhum dan cepat- 
nya mereka menangis karena rasa takut mereka kepada Allah 
Azza wa Jalla. Ini adalah dalil yang menunjukkan kepada ke- 
lembutan hati dan rasa takut kepada Allah. Setiap hati seseorang 
lebih keras, maka dia jauh dari menangis -na'udzu billah. Oleh 
sebab itu, kita melihat orang yang semakin dekat kepada akhirat 
pada harinya, kita melihat pada mereka kekusyu'an, tangis, 
giyamullail, kembali kepada Allah, sedekah, dan melakukan ber- 
bagai macam kebaikan. Akan tetapi, ketika hati menjadi lebih 
keras, maka semua macam nasihat hanya akan berlalu dari diri- 
nya sebagaimana air yang mengalir di atas batu yang tidak me- 
ngambil manfaat dari air itu sama sekali. Kita senantiasa memo- 
hon kepada Allah sudi kiranya memberikan ampunan untuk kami 
dan kalian semua. 


Hadits kedua. Hadits ini disebutkan Penyusun Rahimahullah da- 
lam bagian akhir bab-babnya tentang hadits-hadits yang terserak yang 
dia nukil dari Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju Uhud, lalu berdo'a untuk 
para syuhada yang ada di sana. Bukanlah dimaksud adalah shalat se- 
bagaimana yang banyak kita kenal sebagaimana dikatakan Penyusun 
Rahimahullah. Karena shalat jenazah yang banyak dikenal adalah 
sebelum dikuburkan dan bukan setelahnya, kecuali bagi orang yang 
tertinggal menunaikan shalat atas mayit itu sebelum dikuburkan. Maka, 
dia menyalatkannya setelah dikuburkan. Akan tetapi, shalat di sini ada- 
lah do'a sebagaimana dalam firman Allah, 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo'alah untuk me- 

reka.” (At-Taubah: 103) 
Dengan kata lain: berdo'alah untuk mereka. Kemudian beliau naik 
mimbar dan berkhutbah di hadapan orang banyak seakan-akan mem- 
berikan ucapan selamat tinggal dan menyampaikan bahwa beliau me- 
lihat telaganya dengan airnya yang lebih putih daripada susu, lebih 
manis daripada madu dan lebih segar aromanya daripada minyak misk. 
Bejana-bejananya bagaikan bintang-bintang di langit dalam hal banyak 
dan cahayanya —telaga ini didatangi orang-orang yang kehausan— 
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karena lamanya berdiri di hari Kiamat, lalu kaum Mukminin minum 
darinya. Semoga Allah Azza wa Jalla menjadikan kami dan kalian 
semua di antara orang-orang yang minum darinya dengan anugerah 
dan kedemawanan-Nya. Sedangkan orang-orang kafir ditolak dari te- 
laga itu. Siapa saja yang minum dari sumbernya di dunia dan mengam- 
bil petunjuk dari sunnahnya dan ittiba' kepadanya, hendaknya dia ber- 
gembira bahwa dirinya akan minum dari telaga beliau kelak pada hari 
Kiamat. Sedangkan orang yang tidak demikian, maka haram telaga itu 
baginya. Na'udzu billah. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda bahwa beliau 
telah melihat telaganya sekarang adalah terbukanya telaga itu bagi 
beliau di dunia sebagaimana terbukanya surga dan neraka bagi beliau 
ketika menunaikan shalat gerhana -—ini adalah sebagian dari perkara 
gaib- kita tidak mengetahui hal itu, tetapi Allah dan Rasul-Nya lebih 
tahu. 

Yang penting kita harus beriman dan membenarkan bahwa telaga 
itu akan didatangi orang banyak di hari Kiamat dan mereka minum 
darinya, kecuali orang-orang yang keras kepala dan menyombongkan 
diri —na'udzu billah. Beliau juga menjelaskan bahwa beliau tidak me- 
rasa takut jika umatnya menjadi musyrik, karena negara —alham- 
dulillah— tertaklukkan dan warganya menjadi mengarah kepada tauhid 
dan tidak ada di dalam hati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
kesyirikan akan terjadi setelah itu. Akan tetapi, dari ungkapan itu tidak 
dipahami —yakni bahwa beliau tidak takut kesyirikan pada umat-nya- 
bahwa tidak akan terjadi. Kesyirikan banyak terjadi sekarang ini. Dia 
sekarang telah ada: Di antara kaum Muslimin ada yang berkata bahwa 
dirinya Muslim, tetapi banyak berthawaf di kubur. Dia meminta kepada 
orang-orang dalam kubur, melakukan penyembelihan untuk mereka 
dan bernadzar dengan nama mereka. Yang demikian ada. Sedangkan 
Rasulullah Shallallaahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyabdakan, 
“Kalian tidak akan melakukan kesyirikan hingga kami katakan, “Sesung- 
guhnya apa yang terjadi bukan syirik.” Karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meniadakan bahwa yang terjadi adalah kesyirikan, 
karena beliau tidak bersabda berdasarkan hawa nafsu, tetapi bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak takut.” Ini berdasarkan terjadinya dakwah di 
masa beliau, penjelasan tentang tauhid dan manusia berpegang-teguh 
kepadanya. Akan tetapi, tidak berarti bahwa kondisi yang demikian 
akan tetap berlangsung hingga hari Kiamat. Karena itu ini menun- 
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jukkan bahwa benar hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, h 
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“Tidak akan terjadi Kiamat hingga sekelompok dari umatnya me- 
nyembah berhala.” 
Yakni, jamaah yang besar. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada saat itu tidak takut atas umatnya akan terjadi ke- 
syirikan, tetapi beliau merasa takut sesuatu lain -manusia lebih cepat 
kepadanya- yaitu ditaklukkannya dunia atas umat, mereka berlomba 
mendapatkannya, mereka saling berperang sehingga menghancurkan 
diri mereka sendiri sebagaimana telah hancur kaum sebelum mereka. 
Inilah yang terjadi sekarang ini. Dunia telah terbuka dan mendatangi 
kita dari segala penjuru apa-apa yang tidak pernah terbetik dalam hati 
sebelumnya. Jika seseorang diberi tahu tentang hal itu, maka dia tidak 
akan percaya, tetapi telah terjadi, sehingga orang di zaman sekarang ini 
saling berlomba dan saling menyerang demi semua itu sehingga meng- 
hancurkan mereka sebagaimana telah menghancurkan orang-orang 
sebelum mereka. Sedangkan orang-orang yang tidak saling berperang 
demi hal itu, hati mereka menjadi terpusat kepada dunia -na'udzu 
billah. Dunia menjadi tujuan mereka, baik dalam keadaan tidur atau 
jaga, ketika duduk atau berdiri, di malam atau siang hari, sehingga 
menimbulkan pepatah yang sangat masyhur yang tertanam pada ke- 
banyakan orang, yaitu “Halal itu apa yang bertempat di tangan, 
apakah sesuatu itu dari yang haram atau yang halal. Na'udzu billah. 
Manusia di zaman sekarang menjadi saling berperang untuk menda- 
patkan dunia —demi dunia—. Yang mengherankan adalah bahwa manu- 
sia terus berupaya mengejar dunia yang diciptakan untuknya. Seakan- 
akan dia orang yang menciptakan semua itu untuknya -na'udzu billah- 
sehingga dia berbakti kepadanya dengan bakti yang luar biasa hingga 
dia memforsir badannya, akalnya, pemikirannya, waktu rehat dan ber- 
cengrama dengan keluarganya, lalu apa lagi? Kadang-kadang mereka 
menghilangkannya dalam sekejap. Keluar dari rumahnya dan tidak 
kembali ke lagi ke rumahnya, tidur di atas kasurnya dan tidak bangun 
lagi. Semua ini banyak ditemukan. Yang aneh semua tanda itu, kita 
menyaksikannya. Suatu akad dengan seorang wanita namun belum 
bercampur dengan wanita itu ... keburu mati! Dengan segala kerin- 
duannya kepada istrinya dan setelah cita-citanya, tetapi Sang Pemberi 
menentukan lain. Kita melihat banyak orang membawa undangan 
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pernikahannya kemudian mereka mati ketika sedang berada di dalam 
mobilnya. 

Jadi apakah faidah dunia yang sejauh itu mampu menipu mang- 
sanya? Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai se- 
orang yang pengasih dan penyayang, lembut dan sayang kepada 
orang-orang Mukmin menyampaikan bahwa beliau merasa takut jika 
dunia dibuka untuk kita, lalu kita saling berlomba untuk mendapat- 
kannya. Itulah kenyataan yang ada. 

Maka waspadalah! -wahai saudaraku- jangan sampai kehidupan 
duniawi menipu kita sehingga dengan itu Allah menipu kita. Jika Allah 
meluaskan rezeki Anda, lalu Anda mensyukurinya, maka yang demikian 
lebih baik bagi Anda. Sedangkan jika Anda sempit perekonomian 
namun Anda tetap mensyukurinya, maka yang demikian lebih baik bagi 
Anda. Sedangkan jika Anda menjadikan dunia sebagai tujuan Anda 
yang paling besar dan batas akhir pemikiran Anda, maka yang demi- 
kian adalah kerugian di dunia dan di akhirat. Semoga Allah melindungi 
kami dan kalian semua dari berbagai macam fitnah yang tampak dan 
yang tidak tampak. 

00800 
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Dari Abu Zaid bin Amr bin Akhthab Al-Anshari Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat subuh 
bersama kami, kemudian naik mimbar, lalu berkhutbah di hadapan 
kami hingga tiba waktu shalat zhuhur. Beliau turun, lalu menunai- 
kan shalat. Kemudian beliau naik mimbar hingga tiba waktu shalat 
ashar. Beliau turun, lalu menunaikan shalat. Beliau naik mimbar 
hingga matahari terbenam. Beliau menyampaikan kepada kami apa- 
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apa yang telah terjadi dan apa-apa yang akan terjadi. Maka, orang 
yang paling tahu di antara kami adalah orang yang paling kuat 
hafalannya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1695 
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Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, 
hendaknya dia menaati-Nya. Dan barangsiapa bernadzar untuk mak- 


siat kepada Allah, hendaknya dia tidak maksiat kepada-Nya” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1696 
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Dari Ummu Syarik Radhiyallahu Anha bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kepada kami untuk mem- 


bunuh tokek, dan beliau bersabda, “Dia meniup api yang membakar 
Ibrahim.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas yang disebutkan An-Nawawi Rahimahullah 
adalah bagian dari hadits-hadits terserak yang tidak dikhususkan dalam 
suatu bab tertentu yang di antaranya hadits yang menunjukkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang orator paling hebat 
dan Allah Ta'ala telah menganugerahi beliau kekuatan yang belum 
pernah diberikan kepada siapa pun selain beliau. Pada suatu hari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunaikan shalat shubuh, 
lalu naik mimbar dan berkhutbah di hadapan jamaah hingga tiba adzan 
zhuhur. Kemudian beliau turun untuk menunaikan shalat zhuhur kemu- 
dian kembali lagi naik mimbar dan berkhutbah hingga adzan ashar. 
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Beliau turun, lalu menunaikan shalat ashar, lalu naik mimbar lagi dan 
berkhutbah hingga matahari terbenam. Dengan kata lain, satu hari 
penuh sejak usai shalat shubuh hingga terbenam matahari. Beliau 
berkhubah dan tidak disebutkan bahwa beliau keluar pulang untuk 
makan atau kebutuhan lainnya. Mungkin beliau sedang berpuasa atau 
karena merasa sibuk dengan sesuatu yang beliau nilai lebih penting. 
Juga tidak disebutkan bahwa beliau menunaikan shalat rawatib zhuhur. 
Dengan demikian beliau disibukkan dari menunaikan shalat rawatib 
karena sesuatu yang lebih penting. Karena memberi nasihat dan me- 
ngajar kepada orang lain lebih penting daripada shalat rawatib. Jika 
suatu perkara berkisar antara menunaikan shalat rawatib dan menga- 
jarkan sesuatu kepada orang lain, maka mengajarkan sesuatu kepada 
orang lain adalah lebih penting. 


Perawi mengatakan, 
PS AU) os Luh 


“Beliau menyampaikan kepada kami apa-apa yang telah terjadi dan 

apa-apa yang akan terjadi.” 

Dengan kata lain, sebagian dari apa-apa yang ditunjukkan Allah 
kepada beliau dan bukan karena beliau mengetahui hal-hal gaib, 
kecuali yang diberitahukan Allah kepada beliau saja. Maka, Allah Azza 
wa Jalla memberitahukan pada hari itu sebagian dari ilmu-ilmu ten- 
tang hal- hal gaib yang lalu dan yang akan datang. 

Kasi Wb "maka orang yang paling tahu di antara kami adalah 
orang yang paling kuat hafalannya'. Dengan kata lain, di antara kami 
ada orang-orang yang mengetahui, menghafal, dan semua itu menjadi 
tetap di dalam ingatannya, dan di antara kami ada pula orang-orang 
yang tidak menghafal. Dalam hal ini dalil yang menunjukkan kekuatan, 
semangat, dan kemauan keras Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menyampaikan risalah hingga melakukannya dalam sehari pe- 
nuh. 

Sedangkan hadits kedua adalah hadits Aisyah Radhiyallahu Anha 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- - 
.1 90... J9 2.79 


dna DI ab Gi Ol Ai Sa dabel AI alah Ol GAS LA 


“Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, hendaknya dia me- 
naati-Nya. Dan barangsiapa bernadzar untuk maksiat kepada Allah, 
hendaknya dia tidak maksiat kepadaNya.” 


888 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid 1V 


Nadzar adalah ucapan yang mengharuskan dirinya sendiri untuk 
sesuatu demi Allah Azza wa Jalla. Misalnya dengan mengatakan, 
“Demi Allah, aku bernadzar untuk menunaikan shalat malam, berpua- 
sa, menunaikan shalat, membaca Al-Our an, bersedekah, dan seterus- 
nya.” Nadzar bisa haram dan bisa makruh. Sebagian para ulama ada 
yang berpandangan bahwa nadzar adalah haram dan tidak dihalalkan 
bagi manusia melakukan nadzar. Karena membebani dirinya sendiri 
yang sebenarnya tidak dia perlukan. Berapa banyak orang yang ber- 
nadzar dan akhirnya tidak memenuhinya. Berapa banyak orang yang 
bernadzar kemudian dia merasa sangat lelah memenuhinya. Berapa 
banyak orang yang bernadzar, lalu datang kepada para ulama memo- 
hon fatwa kiranya dirinya mendapatkan keringanan. Yang penting, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang orang bernadzar. Para ulama 
kaum Muslimin berbeda pendapat berkenaan dengan larangan ini. Di 
antara mereka berkata, “Itu untuk pengharaman." Di antara mereka 
ada pula yang berkata, “Itu untuk pemakruhan." Akan tetapi, jika orang 
bernadzar untuk taat kepada Allah, maka wajib baginya menaati Allah. 
Jika dia berkata, “Demi Allah aku bernadzar akan selalu berpuasa setiap 
hari Senin setiap pekan", maka wajib baginya melakukan hal itu. Tidak 
boleh baginya mengingkarinya, kecuali karena suatu udzur seperti sakit, 
dan lain sebagainya. Jika orang bernadzar untuk menunaikan shalat 
dhuha dua rakaat setiap hari, maka wajib baginya memenuhinya de- 
ngan menunaikan shalat dua rakaat ... dan seterusnya. 

Padahal, halal saja baginya. Jika dia mau, maka berpuasa, dan 
jika dia mau, maka tidak berpuasa. Jika dia mau, maka menunaikan 
shalat dan jika tidak mau tidak melakukan shalat ... dan seterusnya. 
Selama bukan ibadah fardhu kepada Allah, maka halal! dan bebas saja 
baginya, namun itu justru mempersempit diri sendiri. Yang menge- 
jutkan bahwa sebagian orang -kita memohon hidayah untuk kita dan 
mereka- jika sakit dia berkata, “Demi Allah, saya bernadzar, jika Allah 
memberiku kesehatan, maka saya akan lakukan demikian dan demi- 
kian.” Subhanallah, Allah tidak memberi Anda kesehatan, kecuali jika 
Anda menetapkan syarat. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan isyarat karena kasus itu sehingga beliau bersabda, 

# -4 - Dag 
sad sp Y jl ol 
“Sesungguhnya nadzar itu tidak akan menolak gadha.” 


Jika Allah menghendaki sesuatu hal —baik Anda telah bernadzar 
atau tidak bernadzar— tetap akan terlaksana. Juga bersabda, 
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“Sesungguhnya dia (nadzar itu) tidak akan membawa kebaikan." 
Beliau benar tidak ada kebaikan bahwa dalam nadzar itu tidak ada 
kebaikannya. Ketahuilah jika Anda bernadzar dengan suatu syarat, lalu 
Anda tidak memenuhinya ketika syarat itu telah ada, maka Anda 
terancam dengan perkara yang sangat besar. Terancam dengan 
kemunafikan yang dijadikan Allah di dalam hati Anda hingga Anda 
mati. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah: 

“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya ke- 

pada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami terma- 

suk orang-orang yang shalih'.” (At-Taubah: 75) 

Mereka berjanji kepada Allah: Jika Allah memberi kami harta pasti 
kami bersedekah dari harta itu dan kami mengerjakan ketaatan kepada 
Allah. 


“Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari 
karunia-Nya, (telah sempurna apa yang menjadi tuntutan mereka) 
mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling, (mereka tidak me- 
nepati apa-apa yang menjadi isi janji mereka kepada Allah) dan 
mereka memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebe- 
naran). (At-Taubah: 76) 
“Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai 
kepada waktu mereka menemui Allah ....” (At-Taubah: 77) 
Kemunafikan yang abadi dan mereka tidak mendapatkan taufik 
menuju taubat dari apa yang telah dia perbuat dan hati mereka tidak 
akan terlepas darinya. Akan tetapi, tetap dalam hati mereka hingga me- 
reka meninggal dunia -na'udzu billah- dari kemunafikan. Yang penting 
—wahai saudaraku sesama Muslim- waspadalah dari bernadzar dan 
peringatkan kawan-kawan Anda sesama kaum Muslimin dan katakan 
kepada orang yang sedang menderita sakit, “Jika Allah menghendaki 
kesembuhan untuk Anda, maka Dia menyembuhkan Anda tanpa harus 
bernadzar.” Katakan pula kepada murid, “Jika Allah menghendaki Anda 
sukses, maka Anda pasti sukses tanpa harus bernadzar.” Katakan 
kepada orang yang kehilangan sesuatu, “Jika Allah menghendaki untuk 
mengembalikannya kepada Anda, hal itu tidak harus bernadzar.” Maka 
benarkanlah Allah di dalam diri Anda. jika sesuatu yang hilang itu di- 
dapat lagi, maka ketika itu bersyukurlah kepada Allah, bersedekahlah 
dengan apa-apa yang Anda kehendaki, berpuasalah, dan shalatlah. Jika 
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Anda bernadzar, maka seakan-akan Allah Azza wa Jalla tidak akan 
memberikan, kecuali jika ditetapkan suatu syarat -kita memohon am- 
pun kepada Allah. Dengan demikian, maka pendapat yang mengatakan 
bahwa larangan bernadzar itu untuk menunjukkan pengharaman ada- 
lah pendapat yang lebih kuat. Kepada pendapat itulah Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah lebih condong. 

Adapun mengenai hadits, wax W Hang Fi MAH -, dan barang- 
siapa bernadzar untuk maksiat kepada Allah, hendaknya dia tidak 
maksiat kepada-Nya'. Jika seseorang bernadzar untuk minum khamar 
misalnya, maka haram baginya meminumnya dan tidak halal baginya 
minum khamar dengan dasar nadzar. Tidak boleh dia mengatakan: 
“Aku telah bernadzar, maka aku memenuhi nadzarku”, tetapi kita me- 
ngatakan, “Tidak ada kesetiaan kepada nadzar untuk maksiat kepada 
Allah.” Jika seseorang bernadzar untuk menyakiti orang lain, maka 
tidak halal baginya menyakiti orang lain sekalipun dia telah bernadzar. 
Jika seseorang bernadzar untuk mengumpat orang lain, maka tidak 
halai baginya mengumpat orang lain itu. Jika seseorang bernadzar 
untuk memboikot kerabatnya, maka tidak halal baginya memboikot 
kerabatnya. Jika seseorang bernadzar akan mendurhakai kedua orang 
tuanya, maka tidak halal baginya mendurhakai kedua orang tuanya. 
Karena semua itu adalah kemaksiatan dan barangsiapa bernadzar 
untuk melakukan kemaksiatan kepada Allah, maka tidak boleh maksiat 
kepada Allah itu. Akan tetapi, apa yang harus dia lakukan? Ahli ilmu 
berkata, “Dia tidak boleh maksiat kepada Allah dan harus melakukan 
kafarat sumpah, yaitu memberi makan sepuluh orang miskin, memberi 
mereka pakaian, atau memerdekakan budak. Jika tidak mendapatkan- 
nya, maka dia harus berpuasa tiga hari secara berturut-turut seba- 
gaimana petunjuk dari hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sedangkan hadits ketiga di dalam pelajaran kita adalah tentang 
membunuh tokek. Tokek adalah binatang beracun dan belang yang 
banyak tinggal di rumah-rumah untuk bertelur, menetaskan anak-anak- 
nya, dan menyakiti manusia. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan agar membunuhnya. Menurut Aisyah Radhiyallahu 
Anha memiliki tombak untuk memburu tokek-tokek itu dan membu- 
nuhnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa 
orang yang membunuh tokek pada pukulan pertama kalinya, maka 
baginya demikian dan demikian pahalanya. Sedangkan pada yang ke- 
dua lebih sedikit, pada yang ketiga lebih sedikit lagi .... Semua itu 
untuk menggugah kaum Muslimin untuk segera membunuhnya. Dan 
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membunuhnya harus dengan kekuatan agar dia mati ketika pukulan 
pertama. Tokek dinamakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam fasik. 
Dan beliau menyampaikan bahwa dia adalah binatang yang meniup- 
niup api untuk membakar Nabi Ibrahim -na'udzu billah- ketika dia 
dilemparkan para musuhnya ke dalam api. Ternyata si busuk tokek ini 
meniup api untuk membakar Nabi Ibrahim dengan tujuan agar ko- 
barannya lebih besar. Ini menunjukkan kepada permusuhannya yang 
sempurna kepada ahli tauhid dan ikhlas. Oleh sebab itu, orang harus 
memburu tokek tersebut di rumah, pasar, masjid, lalu membunuhnya. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


00800 
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key AAA KAI 3 JB BEA 5 YA ii 
CE ig Ae ME) USUS iya Ji deh J3 
wa ol IL Op 5 NS, Si Ken) ai, 
ke NAS) NS AD AN AN 


. 


2 ob 2 - £ TE ae Came ka 
(Kimmmnmae 50 AI ag Ag pm Ja e) SY) J3 uh 14319) 3 
C3 03 UN Ag NS D3 AG 

L 8. 9 « Pan 3 2 ta 

UP Ole oya plan) :& Joll HARI Jal JU 

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa membunuh to- 
kek dengan pukulan pertama, maka baginya demikian dan demikian 
berupa kebaikan. Barangsiapa membunuhnya dengan pukulan kedua, 
maka baginya demikian dan demikian berupa kebaikan, tetapi di ba- 
wah yang pertama. Sedangkan jika dia membunuhnya dengan pukul- 


,” 


an ketiga, maka baginya demikian dan demikian berupa kebaikan'. 
Dalam suatu riwayat, “Barangsiapa membunuh tokek dengan pukulan 
pertama, maka dituliskan baginya seratus kebaikan. Dengan pukulan 
kedua, maka di bawah itu. Dan dengan pukulan ketiga di bawah itu 
lagi.” (Diriwayatkan Muslim) 
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Ahli bahasa mengatakan: “Al-wazagh adalah dari tulang beracun dan 
berwarna belang”. 


Hadits Ke-1698 


JG ea le Par Al ka AI Jiya Ol REA ob) 33 
dya Pp cdi ca Abay Pita ie, yu 
Kab Di el! Jk Id Je Bilal Dal pump 


sa. 


Kowe 3 & 3 Ya can LA cibkuag “dai 
Kh ca gl HJ Ia A1 dis AL Gita Salad $ Dias 


Taro up NT, Yap ceikaa Ta cb Ku ri) 


- 


33 da die Kasi Da ga 3g Ip de Gita $ Oam 
of Aa dil db bro Ul ih yaa BN bah ca 
AN Uh Mat 13 Ka kglali 29 Bg dya Hau 


30 No 3. Pa Pata 


OLuray ? elang cik LI ola) “0 su ba Gaa TA 
Dari Abu Hurairah Radhayallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seseorang berkata, “Sungguh 
saya benar-benar akan bersedekah” Maka, dia berangkat membawa 
sedekahnya yang kemudian dia letakkan di tangan pencuri. Ketika 
pagi orang-orang berkata, “Bersedekah kepada seorang pencuri? Maka 
dia berkata, Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Sungguh aku benar-be- 
nar akan bersedekah. Maka, dia berangkat dengan sedekahnya yang 
kemudian dia letakkan di tangan seorang wanita pezima. Ketika pagi 
orang-orang berkata, “Bersedekah kepada seorang wanita pezina? Ma- 
ka dia berkata, Ya Allah, bagi-Mu segala puji atas seorang wanita 
pezina. Sungguh aku benar-benar akan bersedekah. Maka, dia berang- 
kat dengan sedekahnya yang kemudian dia letakkan di tangan orang 
yang kaya. Ketika pagi orang-orang berkata, “Bersedekah kepada se- 
orang yang kaya? Maka dia berkata, Ya Allah, segala puji bagi-Mu 
atas seorang pencuri, atas seorang wanita pezina, dan atas seorang 
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yang kaya? Maka disampaikan kepadanya, “Adapun sedekahmu un- 
tuk seorang pencuri, kiranya dengan itu dia akan menjaga kehor- 
matan dari tindakan mencuri. Sedangkan sedekahmu untuk seorang 
wanita pezina, kiranya dengan itu dia akan menjaga kehormatan dari 
tindakan berzina. Sedangkan sedekahmu untuk seorang kaya, kiranya 
dia mengambil pelajaran, sehingga dia juga berinfak dengan sebagian 
dari apa-apa yang telah diberikan Allah kepadanya.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari dengan lafazhnya dan Muslim dengan maknanya). 


SYARAH: 


Sedangkan hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu yang kedua 
dalam pelajaran kita ini adalah hadits yang berkenaan dengan kisah 
seorang pria keluar untuk memberikan sedekah —telah diketahui bahwa 
sedekah adalah atas orang-orang fakir dan miskin- dan sedekahnya 
jatuh di tangan seorang pencuri. Orang-orang berkata, “Malam ini dia 
bersedekah kepada seorang pencuri.”, padahal seorang pencuri harus 
dihukum bukan untuk diberi dan dikembangkan hartanya. Orang yang 
bersedekah mengucapkan, “Alhamdulillah.” Dia memuji Allah, karena 
Allah Ta'ala adalah Dzat Yang Maha Terpuji dalam segala keadaan. Di 
antara ajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa jika seseorang 
tertimpa sesuatu yang menyenangkan, maka dia harus mengucapkan, 

AN Laka Sh LI 

“Segala puji bagi Allah Yang dengan nikmat-Nya semua kebaikan 

menjadi sempurna.” 

Dan jika seseorang tertimpa hal-hal sebaliknya, maka dia harus me- 
ngucapkan, 


»”3 - N 22 o- 
“Segala puji bagi Allah dalam kondisi apa pun juga.” 


Demikianlah petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sedangkan apa yang diucapkan sebagian orang, 


. 0. 


yan 1 PP Ae SU dx Ai 
“Segala puji yang tidak dipujikan kepada sesuatu yang dibenci 
selain-Nya”, 
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adalah suatu ungkapan yang tidak perlu diucapkan, karena kata-kata 
yang artinya kepada sesuatu yang makruh, membuka kebencian Anda 
kepada sesuatu itu, dan yang demikian mengandung unsur diskrimi- 
nasi. Akan tetapi, ucapkanlah, 
» 5 - « o- 
IIS Jah Ki 
“Segala puji bagi Allah dalam kondisi apa pun juga.” 

Tidak diragukan bahwa manusia di dunia ini pada suatu hari akan 
tertimpa sesuatu yang menyenangkannya, dan suatu hari juga akan 
tertimpa sesuatu apa-apa yang tidak menyenangkannya. Dunia ini tidak 
akan abadi dengan satu keadaan saja dan tidak akan selalu jernih 
menyenangkan dari semua sisi, namun kejernihannya selalu tercampur 
oleh kekeruhan —kita senantiasa memohon kepada Allah sudi kiranya 
menuliskan untuk kami dan kalian semua bagian di akhirat—, tetapi jika 
datang kepada Anda apa-apa yang menyenangkan Anda, maka ka- 
takan, 

LA Leena GAN LS 
“Segala puji bagi Allah Yang dengan nikmat-Nya semua kebaikan 
menjadi sempurna.” 

Sedangkan jika datang kepada Anda apa-apa yang tidak menye- 
nangkan Anda, maka ucapkan, 

"3. - & o- 
Ie ka Kadi 
“Segala puji bagi Allah dalam kondisi apa pun juga.” 
Kemudian orang itu berangkat dan mengatakan: “Sungguh aku benar- 
benar akan bersedekah malam ini”, dan ternyata sedekahnya jatuh ke 
tangan seorang wanita pezina -wanita pelacur yang memberi kesem- 
patan kepada orang untuk melakukan zina dengannya. 

Sehingga orang-orang berkata, “Malam ini bersedekah kepada 
seorang wanita pezina.” Ini adalah sesuatu yang tidak bisa diterima akal 
atau fitrah. Namun dia berkata, “Alhamdulillah.” Lalu berkata, “Sung- 
guh malam ini aku benar-benar akan bersedekah.” Seakan-akan dia 
mengetahui bahwa sedekahnya yang pertama dan kedua tidak diterima 
sehingga dia bersedekah lagi. Jatuhlah sedekahnya di tangan seorang 
yang kaya. Orang kaya adalah orang yang tidak berhak menerima 
sedekah, tetapi berhak menerima hadiah, hibah, dan lain sebagainya. 
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Sehingga orang-orang berkata, “Malam ini dia bersedekah untuk 
orang yang kaya.” Maka, dia berkata, “Alhamdulillah atas seorang 
pencuri, atas seorang wanita pezina, atas seorang yang kaya.” Padahal 
dia ingin agar sedekahnya jatuh di tangan seorang fakir yang sangat 
menjaga diri dan bersih, tetapi perkara Allah adalah sesuatu yang telah 
ditentukan takdirnya. Maka, dikatakan kepadanya, “Sungguh sede- 
kahmu telah diterima”, karena dia seorang yang ikhlas telah berniat 
baik namun belum dimudahkan baginya. Dalam hal sedemikian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“2 as Aap (Kel S5 olg 

“Jika seseorang berhukum, lalu berijtihad dan salah, maka baginya 

satu pahala.” 

Orang ini adalah seorang yang berijtihad namun tidak semulus apa 
yang dikehendakinya, maka dikatakan kepadanya, “Sedekah Anda telah 
diterima.” 

Sedangkan seorang pencuri, kiranya dia akan menjaga harga 
dirinya dengan tidak mencuri lagi. Kiranya dia akan mengatakan, “Ini 
harta yang mencukupiku.” Sedangkan wanita tunasusila kiranya dia 
akan menjaga harga dirinya dengan tidak melakukan zina. Karena 
mungkin dia berzina —na'udzu billah- untuk mencari harta dan kini dia 
telah mendapatkan apa-apa yang mencukupinya dengan tidak usah 
melakukan zina. Sedangkan orang yang kaya kiranya akan mengambil 
ibrah 'pelajaran' sehingga ikut berinfak dengan sebagian apa-apa yang 
telah diberikan Allah. 

Demikianlah niat yang baik akan menghasilkan buah yang baik. 
Semua yang telah disebutkan bisa saja terjadi dan mungkin justru ter- 
jadi, sehingga seorang pencuri memelihara harga dirinya dari per- 
buatan mencuri, wanita tunasusila dari perbuatan zina, dan orang yang 
kaya mengambil ibrah. 

Dalam hadits ini dalil yang menunjukkan bahwa manusia jika 
berniat baik dan berupaya melaksanakannya namun salah, maka tetap 
dituliskan baginya dan tidak membahayakannya. Oleh sebab itu, para 
ulama rahimahumullah berkata, “Jika seseorang memberikan zakatnya 
kepada orang yang disangka berhak menerima zakat yang ternyata 
bukan orang yang berhak menerima zakat, maka zakat itu sah baginya. 
Misalnya: Anda melihat orang yang memiliki pakaian compang-cam- 
ping sehingga Anda menyangkanya seorang fakir sehingga Anda 
memberikan zakat kepadanya. Kemudian orang-orang berkata bahwa 
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orang itu adalah seorang yang kaya yang memiliki banyak harta, maka 
apakah zakat Anda sah? 

Jawab: Ya, zakat Anda cukup dan sah. Karena dikatakan kepada 
orang itu, “Sungguh sedekah Anda telah diterima.” Demikian juga jika 
Anda memberikannya kepada orang lain yang Anda sangka dia adalah 
orang yang berhak menerima zakat yang ternyata tidak demikian 
halnya. Maka, zakat Anda itu sah dan telah cukup bagi Anda. Semoga 
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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para 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami sedang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
undangan. Maka, dihidangkan kepada beliau daging lengan kambing 
yang memang menjadi kesukaan beliau. Beliau menggigit satu kali, 
lalu bersabda, “Aku adalah penghulu semua orang pada hari Kiamat. 
Tahukah kalian mengapa demikian? Allah akan mengumpulkan 
semua orang terdahulu dan terkemudian di satu tempat. Sehingga me- 
reka terlihat semua bagi yang melihat dan terdengar semua bagi yang 
menyeru. Matahari mendekat kepada mereka sehingga semua orang 
sampai kepada kesedihan dan kesulitan yang tak terperikan oleh 
mereka dan tak tertahankan. Maka, semua orang berkata, “Tidakkah 
kalian menyadari kondisi yang kalian semua berada di dalamnya dan 
sampai di mana kalian semua merasa sedih dan sulit? Tidakkah ka- 
lian melihat orang yang bisa memberikan syafaat untuk kalian kepada 
Rabb kalian? 

Maka sebagian orang berkata kepada sebagian lain, “Bapak kalian 
Adam. Maka, mereka datang kepadanya, lalu berkata, Wahai Adam, 
engkau bapak semua manusia, Allah telah menciptakanmu dengan ta- 
ngan-Nya, Dia meniupkan kepadamu dari ruh-Nya, Dia memerwntah- 
kan kepada para malaikat sehingga mereka bersujud kepadamu dan 
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menempatkanmu di dalam surga. Tidakkah kau berkenan memberikan 
syafaat untuk kami kepada Rabbmu? Tidakkah engkau lihat keadaan 
kami dan apa yang telah sampai kepada kami berupa kesedihan dan 
kesulitan? Maka dia berkata, “Sesungguhnya Rabbku marah besar, 
tidak pernah Dia marah sedemikian sebelum ini dan tidak akan pernah 
marah seperti itu setelah ini. Dia telah melarangku memakan buah 
pohon, lalu aku melanggarnya. Diriku, diriku, diriku. Pergilah kalian 
semua kepada selain diriku. Pergilah kalian semua kepada Nuh. 
Mereka datang kepada Nuh, lalu berkata, Wahai Nuh, engkau 
adalah seorang rasul awal yang diutus kepada penghuni bumi. Allah 
telah menamaimu sebagai hamba yang banyak bersyukur. Tidakkah 
engkau melihat keadaan kami? Tidakkah engkau lihat apa yang telah 
sampai kepada kami berupa kesedihan dan kesulitan? Tidakkah eng- 
kau sudi memberikan syafaat untuk kami kepada Rabbmu? Maka, dia 
berkata, “Sesungguhnya Rabbku marah besar, tidak pernah Dia marah 
sedemikian sebelum ini dan tidak akan pernah marah seperti itu setelah 
ini. Aku telah memiliki doa yang aku berdoa dengannya untuk meng- 
hancurkan kaumku. Diriku, diriku, diriku. Pergilah kalian kepada 
selain diriku. Pergilah kepada Ibrahim. 

Maka mereka datang kepada Ibrahim, lalu berkata, Wahai Ibrahim, 
engkau adalah Nabi Allah dan kekasih-Nya dari penghuni bumi. Beri- 
kan syafaat untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah engkau melihat 
keadaan kami? Maka, dia berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
Rabbku marah besar, tidak pernah Dia marah sedemikian sebelum ini 
dan tidak akan pernah marah seperti itu setelah ini. Aku telah ber- 
dusta tiga kali. Diriku, diriku, diriku. Pergilah kalian semua kepada 
selain diriku. Pergilah kalian semua kepada Musa. 

Mereka datang kepada Musa, lalu berkata, Wahai Musa, engkau 
adalah Rasul Allah. Allah mengutamakanmu dengan risalah-risalah 
dan kalam-Nya atas semua manusia. Berikan syafaat untuk kami 
kepada Rabbmu. Tidakkah engkau melihat keadaan kami? Maka, dia 
berkata, “Sesungguhnya Rabbku marah besar, tidak pernah Dia marah 
sedemikian sebelum ini dan tidak akan pernah marah seperti itu setelah 
ii. Aku telah membunuh jiwa yang mana aku tidak diperintahkan 
untuk membunuhnya. Diriku, diriku, diriku. Pergllah kalian semua 
kepada selain diriku. Pergilah kalian semua kepada Isa. 

Maka mereka datang kepada Isa, lalu berkata, Wahai Isa, engkau 
adalah Rasul Allah dan kalimat Allah yang Dia lontarkan kepada 
Maryam dan ruh dari-Nya. Engkau berbicara kepada orang lain sejak 
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dalam buaian. Berikan syafaat untuk kami kepada Rabbmu. Tidak- 
kah engkau lihat keadaan kami? Maka, Isa berkata, “Sesungguhnya 
Rabbku marah besar, tidak pernah Dia marah sedemikian sebelum ii 
dan tidak akan pernah marah seperti itu setelah ini' Dia tidak 
menyebutkan dosanya. “Diriku, diriku, diriku. Pergilah kalian semua 
kepada selain diriku. Pergilah kalian kepada Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 

Dalam suatu riwayat, “Maka mereka datang kepadaku, lalu berkata, 
Wahai Muhammad, engkau adalah Rasul Allah dan penutup para 
nabi. Allah telah mengampuni dosa-dosa yang lalu dan dosa-dosa yang 
akan datang. Berikan syafaat untuk kami kepada Rabbmu. Tidakkah 
engkau lihat keadaan kami? Maka aku pun berangkat dan datang di 
bawah Arsy. Aku merebahkan diri dan bersujud kepada Rabbku. 
Kemudian Allah mengilhamkan berbagai pujian yang baik kepadaku 
yang belum pernah diilhamkan kepada seseorang sebelumku. Kemu- 
dian dikatakan kepadaku, Wahai Muhammad, angkat kepalamu. 
Mintalah engkau akan diberi. Mintalah syafaat engkau akan diberi 
syafaat” Maka, aku angkat kepalaku, lalu aku berkata, Umatku, wa- 
hai Rabbku' Maka, dikatakan kepadaku, Wahai Muhammad, ma- 
sukkan sebagian umatmu yang tidak perlu hisab dari pintu kanan di 
antara pintu-pintu surga. Mereka akan bergabung dengan orang lain 
di dalam pintu selain itu' Kemudian beliau bersabda, “Demi Dzat yang 
Jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya antara dua ambang dari 
ambang-ambang pintu surga adalah laksana antara Makkah dan 
Hajar atau antara Makkah dan Bashrah'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits yang panjang yang dipaparkan Penyusun Rahimahullah 
ini adalah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa para Shahabat 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu undangan 
yang kemudian disajikan daging lengan kambing. Beliau sekali meng- 
gigit daging yang menjadi kesukaan beliau itu. “Lengan' adalah lengan 
kambing yang sangat disukai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena dagingnya lebih lezat daripada daging yang ada di bagian badan 
lainnya. Dagingnya sangat lembut, mudah dicerna, dan sangat ber- 
manfaat. Daging bagian itu menjadi kesukaan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sehingga beliau menggigitnya sekali lalu berbicara kepada 
mereka dengan hadits yang panjang dan menakjubkan itu. Beliau 
bersabda, “Aku adalah penghulu semua orang pada hari Kiamat ....” 
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Tidak diragukan bahwa beliau tuan dan penghulu anak Adam dan 
beliau adalah orang yang paling mulia daripada semua manusia menu- 
rut Allah Tabaraka wa Ta'ala. “Tahukah kalian mengapa demikian?” 
Para Shahabat berkata, “Tidak wahai Rasulullah.” Maka, beliau me- 
maparkan penjelasan tentang kemuliaan dan keutamaan beliau kepada 
semua anak Adam. Beliau menyebutkan bahwa semua manusia akan 
dihimpun dalam satu tempat kelak pada hari Kiamat. Orang-orang 
yang paling mula dan orang-orang paling belakangan. Hal itu seba- 
gaimana firman Allah Azza wa Jalla: 

“Katakanlah, "Sesungguhnya orang-orang yang terdahulu dan 

orang-orang yang terkemudian, benar-benar akan dikumpulkan di 

waktu tertentu pada hari yang dikenal'.” (Al-Wagi'ah: 49-50) 


Mereka akan digabungkan di dalam satu tempat dan bumi ketika 
itu akan terhampar tidak seperti kondisinya sekarang yang bulat 
sehingga Anda tidak bisa melihat sekalipun dengan memanjangkan 
arah pandangan Anda, melainkan apa-apa yang di atas permukaan 
bumi yang menghadap kepada Anda. Sedangkan pada hari Kiamat, 
maka bumi akan terbentang datar dan tidak ada gunung-gunung, tidak 
ada lembah-lembah, tidak ada sungai-sungai, tidak ada laut, tetapi 
menjadi satu hamparan, sedangkan manusia di atasnya semua terde- 
ngar oleh penyeru dan terlihat semuanya oleh mata. Dengan kata lain, 
jika orang berbicara, maka dapat didengar orang lain dan mata bisa 
melihat mereka karena tidak ada bentuk bulat sehingga sebagian orang 
menjadi tidak terlihat oleh orang lain. Akan tetapi, semua orang berada 
di atas satu hamparan. Pada hari itu matahari dekat kepada semua 
makhluk hanya sekitar satu mil. Mereka tertimpa kesulitan dan kese- 
dihan yang tidak terperikan dan tidak tertahankan. Sehingga bumi 
menjadi sempit bagi mereka. Mereka mencari syafaat kiranya sese- 
orang bisa memberikan syafaat untuk mereka kepada Allah Jalla wa 
Alaa yang bisa menyelamatkan mereka, paling tidak dari kondisi yang 
sangat berat itu. 

Allah Azza wa Jalla memberi mereka ilham untuk datang kepada 
Adam bapak semua manusia. Sehingga mereka datang kepadanya 
dengan menjelaskan semua keutamaannya. Kiranya dia bisa membe- 
rikan syafaat untuk mereka kepada Allah Azza wa Jalla. Mereka ber- 
kata kepadanya, “Engkau adalah Adam, bapak semua manusia. Semua 
manusia dari anak Adam: laki-laki atau perempuan hingga hari Kiamat. 
“Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya” sebagaimana 
firman Allah Ta'ala ketika mengingkari Iblis: 
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” 


.. apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku- 
ciptakan dengan kedua tangan-Ku.” (Shaad: 75) 


Allah telah menciptakannya dengan tangan-Nya dan menciptakan 
manusia lain dengan kalimat-Nya, “Jadilah”, maka jadilah ia. Sedang- 
kan Adam diciptakan Allah dengan tangan-Nya. Mereka berkata, “Allah 
telah menciptakanmu dengan tangan-Nya dan menjadikan malaikat 
bersujud kepadamu." Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 'Su- 

Jjudlah kamu kepada Adam', maka sujudlah mereka” ....” (Al- 

Bagarah: 34) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) se- 

luruhnya ....” (Al-Bagarah: 31) 

“Kemudian Allah meniupkan dari ruh-Nya kepadamu”, Allah Ta'ala 
berfirman, 
“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu 

kepadanya dengan bersujud.” (Al-Hijr: 29) 

Semua ini telah diketahui semua manusia, apalagi umat 
Muhammad yang telah diberi Allah Ta'ala ilmu yang banyak yang tidak 
pernah diberikan kepada seorang pun dari umat yang ada. Namun dia 
(menolak dengan) mengemukakan alasan dan berkata, “Sesungguh- 
nya Rabbku marah besar, tidak pernah Dia marah sedemikian se- 
belum ini dan tidak akan pernah marah seperti itu setelah ini." 
Kemudian dia menyebutkan kesalahannya, bahwa Allah Subhanahu 
wa Ta'ala telah melarangnya makan buah sebatang pohon, namun dia 
memakannya. Allah Ta'ala berfirman, 

“.. dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu 

termasuk orang-orang yang zalim.” (Al-Bagarah: 35) 

Sebatang pohon di dalam surga yang kita tidak mengetahui 
pohon apakah itu dan apa jenisnya atau besar dan kecilnya. Pohon 
yang disembunyikan Allah yang mana kita harus beriman kepadanya 
sekalipun tidak jelas. Adam dilarang memakan buah dari pohon itu. 
Dijelaskan kepadanya bahwa jika dia dan istrinya memakannya, maka 
keduanya akan menjadi bagian dari orang-orang yang zalim. Akan 
tetapi, musuh keduanya, yaitu syetan menunjuki keduanya dengan 
berbagai tipu daya dan bisikan kepada keduanya dan juga dengan 
bersumpah di hadapan keduanya, “Sesungguhnya aku termasuk orang 
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yang memberi nasihat kepada kalian berdua.” Dia menipu keduanya 
dan akhirnya Adam pun lalai akan janjinya kepada Allah Azza wa Jalla. 
“.. Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia” (Thaha: 
121). Dia lalai dan memakan buah pohon. Maka, dia pun dihukum 
dengan dikeluarkan dari surga menuju ke bumi demi suatu hikmah 
yang dikehendaki Allah Azza wa Jalla. Maka, dia menyebutkan kemak- 
siatannya, lalu berkata, “Diriku, diriku, dan diriku.” Dengan kata lain: 
kiranya Allah menyelamatkan diriku. Dia menegaskan hal itu dan me- 
ngulangnya tiga kali. “Pergilah kalian kepada selainku. Pergilah kalian 
semua kepada Nuh.” 

Nuh adalah bapak manusia yang kedua, karena Allah telah me- 
nenggelamkan semua manusia yang mendustakan Nuh. “Tidak yang 
beriman kepadanya, kecuali sangat sedikit.” Sehingga jadilah Nuh ba- 
pak manusia yang kedua. Pergilah kalian semua kepada Nuh, sehingga 
mereka pun mendatangi Nuh karena mereka berada dalam kondisi 
yang sangat berat dan sempit sekali. Mereka berdatangan kepadanya 
seraya menyebutkan berbagai nikmat Allah atas dirinya. Dia adalah 
rasul Allah yang pertama-tama yang diutus oleh-Nya kepada para 
penduduk bumi. Allah menamainya “hamba yang pandai bersyukur”. 
Akan tetapi, dia berkata sebagaimana kata-kata Adam berkenaan de- 
ngan kemurkaan Allah Azza wa Jalla, “Sesungguhnya Rabbku marah 
besar, tidak pernah Dia marah sedemikian sebelum ini dan tidak 
akan pernah marah seperti itu setelah ini.” Kemudian dia menyebut- 
kan do'anya yang dia gunakan untuk mendo'akan buruk bagi kaumnya. 

"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara 

orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.” (Nuh: 26) 

Dalam suatu riwayat dia menyebutkan do'anya yang dia berdo'a 
dengannya untuk anaknya, 

“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: 'Ya Tuhanku, 

sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya janji 

Engkau itulah yang benar. dan Engkau adalah hakim yang seadil- 

adilnya.' Allah berfirman, “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah ter- 

masuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguh- 
nya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah 
kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 

(hakikat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya 

kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan'.” 

(Huud: 45-46) 
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Dia juga menyebutkan dosanya. Pemberi syafaat tidak akan bisa mem- 
berikan syafaat, kecuali jika antara dirinya dan yang akan dimintai se- 
suatu yang mengharuskan adanya kekejian dan kemaksiatan antara 
hamba dan Rabbnya. Sesuatu yang mengharuskan adanya kekejian 
dan rasa malu dari dirinya. Dia menyebutkan kemaksiatannya, lalu 
berkata, “Diriku, diriku, diriku.” Lalu mengarahkan mereka kepada 
Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga semua orang datang 
kepadanya, lalu berkata, “Engkau kekasih Allah di muka bumi.” Lalu 
mereka menyebutkan sebagian dari sifat-sifatnya. Lalu memohon ke- 
padanya agar memberikan syafaat untuk mereka kepada Rabbnya. 
Namun dia juga (menolak dengan) mengemukakan alasan dan berkata 
bahwa dirinya telah berdusta tiga kali seraya berkata, “Diriku, diriku, 
diriku.” 

Dusta-dusta itu adalah ucapannya, "Sesungguhnya aku sakit”, 
padahal dia tidak sakit. Akan tetapi, dia mengucapkan kata-kata itu 
dalam rangka menantang kaumnya yang menyembah bintang. 

Yang kedua adalah ucapannya kepada seorang raja yang kafir, 
“Ini adalah saudara perempuanku." Yang dia maksud adalah istrinya 
agar selamat dari kejahatannya, padahal dia bukan sebagaimana yang 
dia katakan. 

Yang ketiga adalah ucapannya, "Sebenarnya patung yang besar 
itulah yang melakukannya ...” (Al-Anbiya: 63). Yang dia maksud ada- 
lah sebuah patung. Karena Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi 
menemui patung-patung mereka, lalu menghancurkannya. Ketika me- 
reka pulang mereka menemukan patung-patung itu telah hancur. Me- 
reka berkata, 

“Mereka berkata, 'Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap 

tuhan-tuhan kami'.” (Al-Anbiya: 58) 

“Mereka berkata, 'Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim'.” (Al-Anbiya: 60) 
Sehingga terjadi antara mereka dan Ibrahim apa yang terjadi. Dia ber- 

kata kepada mereka. 

"Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka 

tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara.” (Al- 

Anbiya: 63) 

Padahal patung besar itu tidak bisa melakukan apa-apa. Akan tetapi, 
yang melakukannya adalah Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia 
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menyebutkan sedemikian dalam rangka menantang kepada mereka 
yang menyembah patung. 


Inilah dusta-dusta yang sesungguhnya. Akan tetapi, yang sebe- 
narnya sesuai dengan takwilnya semuanya itu bukan dusta. Akan tetapi, 
karena wara' yang luar biasa tingginya dan rasa malu kepada Allah 
Tabaraka wa Ta'ala, maka dia (menolak dengan) mengemukakan 
alasan karena dosa itu dan berkata, “Diriku, diriku, diriku. Pergilah 
kalian semua kepada Musa.” Maka, mereka datang kepada Musa seraya 
menyebutkan sebagian dari sifat-sifatnya. Bahwa Allah Ta'ala telah 
berbicara dengannya dan Allah juga telah memilihnya di antara para 
penghuni bumi dengan risalah-risalah dan kalam-Nya. Maka, dia me- 
nyebutkan dosanya, lalu (menolak dengan) mengemukakan alasan dan 
menyebutkan bahwa dirinya telah membunuh orang sebelum diizinkan 
baginya untuk membunuhnya. Yaitu seorang Oibti yang sedang ber- 
kelahi dengan seseorang dari bani Israil. Musa Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang dari bani Israil, sedangkan Gibti adalah dari ke- 
luarga Fir'aun. 

“Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepada- 

nya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya, lalu Musa 

meninjunya, dan matilah musuhnya itu.” (Al-Oashash: 15) 

Tanpa perintah untuk membunuhnya. Maka, dia Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merasa bahwa perbuatan itu menghalangi antara 
dirinya dan syafaat untuk semua makhluk karena telah membunuh jiwa 
yang dia tidak diperintah untuk membunuhnya. Dia berkata, “Diriku, 
diriku, diriku. Pergilah kalian semua kepada selain diriku. Pergilah kalian 
semua kepada Isa.” Maka, mereka pergi kepada Isa seraya menyebut- 
kan berbagai anugerah Allah atas dirinya. Allah telah meniupkan kepa- 
danya sebagian dari ruh-Nya dan diberikan kalimat-kalimat-Nya kepada 
Maryam dan ruh dari-Nya. Karena Allah telah menciptakan Isa tanpa se- 
orang ayah. Maka, dia tidak menyebutkan dosanya, tetapi mengarah- 
kan mereka kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ini 
adalah kemuliaan agung bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Di mana empat orang nabi (menolak dengan) mengemukakan 
alasan dengan menyebutkan apa yang telah mereka lakukan. Hanya 
satu yang tidak beralasan dengan sesuatu apa pun, tetapi melihat 
bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih utama dari- 
pada dirinya. Maka, mereka datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang kemudian menerima yang demikian. Beliau 
duduk di bawah Arasy, lalu Allah membukakan bagi beliau berbagai 
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pujian dan sanjungan yang sangat baik terhadap Allah yang belum 
pernah dibuka kepada seorang pun selain beliau. Kemudian dikatakan 
kepada beliau, “Angkat kepalamu, katakan, maka engkau akan diper- 
hatikan, memintalah engkau akan diberi, dan berikan syafaat, maka 
engkau akan bisa memberikannya.” Maka, beliau memberikan syafaat- 
nya, “Wahai Rabbku, umatku umatku.” 

Allah menerima syafaatnya dan dikatakan kepada beliau, “Masuk- 
kan umatmu yang tidak perlu dihisab dari pintu kanan surga dan 
mereka akan bersama orang banyak jika masuk dari pintu lain. Dalam 
kasus ini terdapat dalil yang sangat jelas yang menunjukkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang rasul yang paling mulia di 
antara para rasul. Sedangkan para rasul adalah manusia yang paling 
utama, sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla: 

“Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu 
akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat 
oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang yang mati 

syahid, dan orang-orang shalih.” (An-Nisa: 69) 

Mereka adalah kelompok yang empat yang merupakan manusia 
paling utama, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam paling utama di 
antara mereka. Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 


00800 


Hadits Ke-1700 


8 y A 2 9 Pa TA SN TAN - - ra o ... 
tag Aa Al ko Rip se JB og Al mn) Cal ai P3 
-.0 3 -.0 MA ana 3 01. Ai - 0 Ne pena ba aa 
KS Tama AAS Agan GP Anab 3 A9 Inflamal Ugly Itil ali 
Gp Ia ag Kg Il antam Jel HF) TP 

Ska Ah sling ja AB Ular Labs P9) DUA Laga cela 


0 P3 - 
2 onga Oof 3 9 do. 0 


“naa EH MTI, 80.9 Oga 
di Ll MAN UU Jetlamah al darah clillaia ena pl MD 
IA AE (3 9 Id dh cg Tia 


. 


Kitab: Hadits-Hadits yang Berserak dan Menarik 907 


- 
2 -. 


dani JA Sia BAL AE He AN Y Jak lp 


Pe na 


Sa Da 5S “du 
Ye 2 ss os 1S) & ag Para An Ko mal Gilas 


Oei. . 


asa Bp rp 5 Fa 3 : kata Agri Jaa Sy 


“G 


ai & "5 83 - sp & u | 3) aj" Jua 
IP cela D5 Aga Lari Jana 5 $ Jelang an 
iakan G3 aa Bara : 5 stan Le 7 
SP Ja jas Gor alta ale LAB GL PN 5 
Tab TANI Lali HAN Ga ah MA 3 lb Naa 
TANI Higer HAN DLS Gta an ep 3 
Ge aa Dena papa 2 


mud ui 
- Tata HL or. Aa, 2. 8? 3 :g D9. BG. 39 
ON Hekuag KIE AI eko 3 Ju gi Al pe) AP GA JG 

bag pi ata 


GW Hj Xp “iw pa sm Sih Ja SEA 


LN Dis SS DT Id HUB Ka I naa eh 


Hiu Ju s- Aalang 3 sajah Hp ss aladu | 2 5 


nan 6 


aa, ika Urakg Jdamig ep KP Pi PA ” seal pr £& 


908 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


2 0- So Pa 3 


LA Yadi ja) Gia 


2 1200 Ino Oo 


aa US Aja) 


OP Andi Li YEN Gd JS anda Tab) ii pas »JU 


Loe eh 


adi 35 cai Anas 3 5 Gaty Adi hi An AE Uh 


9. 


Alas P3 slah PIR Uya bi LAS PN Gp lip 
Pb SY gp Ti an op Ha aki 
Me ya Ya Fa Jia d F3 (1S Sp | La aba 


Pa nd - 40 


SU A3 tari la Vagad Bb de ad sada Ia | “ui 
"3G Pa gp AAA SU eh IP cod 3 Up ng 


og 


WN : Ta (data AF: old cast KAN celali £ ss —. z 


Pasi an IE di 3 5 
21 ig aa ae Al gk 3 Je MASA GP) yA TI OH 


- 


di Jl st daa Pa TN ai 9 Jean ai D3 
SA Hat ag ca Ya SI Ft 


21015 04 0 g£ 0 A0 


ega sya i 03 B3 Kar Te eng ud Tang aa 


Kitab: Hadits-Hadits yang Berserak dan Menarik 909 


o- Lo 


Jabal hn Ap Ola Jestasa CP ON AI sni 


Sd Ia ai dr KP ab Ate AA Jia 
an CR) tebak Agla 
ye L Ia) AL be AP Sa 1 Ju ab) 


- 
mat 
- 


“Ga 
KAB KAA ja Sele Ja JB AA Ca AS Jala stan Cl 
LS na B3 Ma Ud MS NIS jab Us Cah 
HIU Serah mi Ja db Bah Ap PU Ep3 eng 


ENG NK T AE PENA DT pesan oi ga ak 


Pa 
180. P3 


ata un NG edi ebi Oral 23 ya 
JI db ph CA AU 3 AN 23 2 1 H3 
tali HS :JU OP TAU Ap Id la Is 
Naa Sy Anta yaa KB Meat GL) 
uu GS pa Kd :Ju AN “db (Saub U JB di 
atap Sg AI PL 3) Va Ju sai 
sb A3 PN NN KN IN TPT, at 

BU (INA ya -h Oi Ups pas 

ag C3 APA Hu S jantan! Gal JB eta 9 3 
Gu Saab G3 108 Slagatn ab ISU Aa Ie 
d “ Bu AAU PAT ngan Suu ie Ega 


910 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV. 


Sana 3 Bia3 Pap N. 2 ke TE NAS ana 0 ana 3 a. 
IS y dekan dala al ke ai 5) Ju 108 — eng ab 


Sa ea en ng ea Ka SE pan ag Bath bu Tata 
SAP Ser) sler ISB JB Leela dala Al ea mal pl 33 
ak ap Wa la 


£ 0... o ra 2 o 5:3 £ . - Ta oa - 0 ae "NG 
(ai BEI ci JB Lai c SU Ja JB (jet Lama! si Lala 
: " 3 2g 
- 2S di PA Tea ME er. ea - ce Oo 514 cg! Kon - 
an KA ON a O P3 ja KN Cam se Laka Jaan 
Pia « IP Sea Iloy0 du ul 3 Mag 
s £-.. pi - 


NA £ Bem See Dn SAE MB ANN Akan” BU ate 
Asa NG og M5 : JG Dg KE TO Baby ada aa 
| | | : 20 £ 
Aam al Ol gl 


- - - 


SK Kar Jin labalg GUS AR or G3 AN AU ab Ud 
AG Aka GS aikah AI RB BT) Wala cah aa WA A3 Li 
JB pb A1 OI gal Jintan U 208 Agu NG dgu 
ol gt Op Jb wet, JB Kgbah  KU BATU aloU 
WS KA Apa Gde Tadi yh LSI II Yg Ag Hi il 
di eh Wan ai Kera Jia sea 5 He ab) 


- 
Ben 2. 
. 


H3 R3 ce PA ARP PAI la slr sd HI SI 


SI Ea JAS Gp DV Cody edi Ty Jet 
Sa! Aan! Tai 
pad KE bngah cJaslatal Bip atletik 2 MAL Ol Ng d3 


3: Lo. 
- 


# ra o -9 Pa and sa? m9. 0. ne. 2. aa. 
Aa) dn cal d! Bul ac) Ona Uu Kan 9 IA 


x 


tN 


Kitab: Hadits-Hadits yang Berserak dan Menarik 911 


0 20 0 - a79 392 AA 0 21- 8g 8. oi ee 
R2 S! lai L say ag A36 elus Yana V3) £ dlam) 
rat ta) ASEP J3 


ato SE Ya HEN Uya Lai Hk) (hh Ap 


OUR: he daa LA ME) Lha na Yu stali & 
WA ima Ali KAA emo Ja Dijiiy DS AAN Dintah 
3 dbryal WS aa Saad “3 Kaka ea cai aa 
IE PM LA) Lah Agra! Jah AN Uh A3 ani Pu 
OBB eni “im Maa aa Lan ae 
pai Sa S3 EA Lita Taha MAA Bol Jd 

& dad LB tas AB G3 3 Manan AS NA 
& Io Je Bp 5 FE Bass BS oi : TAN Sya 


- 
- 


cela Ka PI Je Aang Tab diSA dang Jua Anggur Para 
ka Lina Pan Hani land (get Had 


3 sang sig SA 2ia 
PA SA SB AI AA Apa 


Sei di Fa. Ang: -A. 3: Hama 
Dari Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Datanglah 
Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Ibu Ismail dan dengan 
anaknya Ismail yang masih menyusu hingga meletakkannya di sebuah 
rumah di bawah pohon besar di atas Zamzam di atas masjid. Ketika 
itu di Makkah tidak ada seorang pun dan di sana juga tidak ada air. 
Dia (Ibrahim) meletakkan keduanya di sana. Dia meletakkan untuk 
keduanya wadah berisi kurma dan kantong berisi air. 
Kemudian Ibrahim terus berjalan meninggalkan, sehingga diikuti Ibu 
Ismail, lalu berkata, “Wahai Ibrahim, ke mana engkau akan pergi dan 
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menanggalkan kami di lembah ini yang di dalamnya tidak ada manusia 
dan tidak ada apa-apa? Dia berkata demikian kepadanya terus- 
menerus, namun Ibrahim tidak menoleh kepadanya. Dia berkata ke- 
pada Ibrahim, “Apakah Allah Yang memerimtahkanmu untuk demi- 
kian?” Dia berkata, “Ya.” Ibu Ismail berkata, “Jadi, Dia tidak menyia- 
nyakan kami”, kemudian dia kembali. 
Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam terus bertolak hingga ketika 
tiba di Tsaniyyah dan ketika mereka tidak melihatnya lagi, dia dengan 
wajahnya menghadap ke arah Kabah, lalu berdo'a dengan doa-doa 
ini. Dia mengangkat kedua tangannya, lalu berucap, 
Baal Jak SLAN LA ) Gaah DE Us DS ap Pp SA AE 
Ha Ae BE ah ea 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami 
(yang demikian) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka 
dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur.” (Ibrahim: 37) 
Ibu Ismail menyusui Ismail dan minum dari air itu. Hingga ketika air 
yang ada di dalam kantong habis semuanya, dia kehausan dan 
kehausan pula anaknya. Sehingga dia melihat bukit yang paling dekat 
dengannya di muka bumi. Lalu dia berdiri di atasnya, lalu mengha- 
dap ke arah lembah untuk melihat-lihat apakah ada seseorang? Dia 
tidak melihat seorang pun. Sehingga dia turun dari Shafa hingga 
sampai di lembah. Dia mengangkat ujung pakaiannya. Lalu dia beru- 
paya sebagaimana upaya seorang manusia yang bersungguh-sungguh 
hingga melampaui lembah. Kemudian dia sampai di Marwah. Dia 
berdiri di atasnya, lalu melihat-lihat apakah ada seseorang? Dia tidak 
melihat seorang pun. Dia lakukan sedemikian hingga tujuh kali.” 
Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Itulah asal mula sa'i yang dilakukan 
orang di antara keduanya. 
Ketika telah dekat dari Marwah dia mendengar suara. Maka, dia ber- 
kata, “Diamlah' —yang dia maksud adalah dirinya sendiri—, lalu ber- 
upaya menyimaknya, maka dia mendengar, lalu berkata, “Engkau 
telah terdengar kiranya engkau membawa air. 
Tiba-tiba dia dekat seorang malaikat di tempat Zamzam. Maka, dia 
memukul-mukul dengan tumitnya —atau bersabda, “Dengan sayap- 
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nya — hingga muncullah air. Maka, ibu Ismail berupaya membendung 
air itu dan memanjangkan tangannya sedemikian rupa untuk menyi- 
duk air dan memasukkannya ke dalam kantongnya. Air itu terus meng- 
gelegak setelah dia menyiduknya.” Dalam suatu riwayat disebutkan 
“seukuran cidukannya.” 

Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah mengasihi ibu Ismail jika 
meninggalkan Zamzam' atau berkata, “Jika dia tidak menyiduk dari 
air, maka tentu Zamzam hanya sumber mata air. 

Beliau bersabda, “Maka ibu Ismail minum dan menyusui anaknya. 
Malaikat berkata kepadanya, “Jangan khawatir engkau akan disia- 
siakan karena di sini sebuah rumah milik Allah akan dibangun anak 
ini dan ayahnya. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan keluarganya. 
Rumah itu tinggi dari permukaan bumi seperti bukit yang dialiri dari 
semua saluran. Jalan akan ada di kanan dan kirinya. 

Maka jadilah yang sedemikian. Sehingga berlalu di dekat mereka rom- 
bongan dari suku Jurhum atau keluarga dari Jurhum yang datang 
dari Jalur Kada'. Mereka singgah di bawah kota Makkah. Mereka 
melihat burung yang terbang berputar-putar. Maka, mereka berkata, 
“Sesungguhnya burung itu pasti berputar-putar di atas air, padahal 
selama ini sepengetahuan kami di sini tidak ada ar” Maka, mereka 
mengirim seseorang atau dua orang utusan. Tiba-tiba mereka mene- 
mukan air. Mereka kembali dan menyampaikan hal itu. Maka, mereka 
datang dan ibu Ismail berada di air itu. Mereka berkata, “Apakah 
engkau memberi kami izin untuk turun mengambil air padamu? Dia 
menjawab, Ya, tetapi kalian tidak berhak atas air itu" Mereka men- 
jawab, Ya. 

Ilmu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dengan demikian ibu Ismail lebih senang, 
karena dia suka bergaul. Maka, datanglah banyak orang. Mereka 
mengutus kepada keluarganya sehingga datang dan tinggal bersama 
mereka. Sehingga tempat itu mulai menjadi tempat tinggal dari ba- 
nyak keluarga. Ismail menjadi pemuda dan belajar bahasa Arab dari 
mereka dan mereka sendiri juga demikian. Sangat mengejutkan mereka 
ketika Ismail tumbuh menjadi seorang pemuda. Ketika dia telah de- 
wasa, mereka menikahkan seorang putri dari mereka dan dia. Kemu- 
dian ibu Ismail meninggal dunia. 

Setelah Ismail menikah, Ibrahim datang untuk menengok yang dia 
tinggalkan. Dia tidak menemukan Ismail sehingga bertanya kepada 
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istrinya tentang Ismail. Dia berkata, “Dia keluar untuk mencari kebu- 
tuhan kami. (Dalam suatu riwayat disebutkan, “Dia sedang berburu 
untuk kami”) Lalu Ibrahim bertanya tentang kehidupan dan kondisi 
mereka. Maka, istri Ismail berkata, “Kami dalam kondisi yang sangat 
buruk, kami dalam kesempitan dan kesulitan. dia mengadu kepada 
Ibrahim. Ibrahim berkata, “Jika suamimu datang sampaikan salamku 
kepadanya dan katakan kepadanya agar mengganti ambang pintu- 
nya. 

Ketika Ismail datang, seakan-akan dia mengetahui sesuatu di rumah- 
nya. Maka, dia berkata, “Apakah ada seseorang yang datang kepa- 
damu? Istrinya menjawab, Ya, datang kepada kami seorang tua yang 
demikian dan demikian. Dia bertanya kepada kami tentang dirimu. 
Maka, aku sampaikan kepadanya. Maka, dia bertanya kepadaku 
tentang bagaimana kehidupan kita. Maka, aku sampaikan kepadanya 
bahwa kita dalam kesulitan dan kesempitan. Ismail berkata, “Apakah 
dia berwasiat sesuatu? Istrinya menjawab, Ya, dia menyuruhku 
menyampaikan salam kepadamu dan dia berkata bahwa engkau harus 
mengganti ambang pintumu. Ismail berkata, Itu adalah ayahku dan 
telah menyuruhku untuk menceraikanmu. Bergabunglah dengan ke- 
luargamu. Maka, ia pun menceraikan istrinya dan menikah lagi de- 
ngan perempuan lain dari kalangan mereka. 

Setelah beberapa lama sesuai kehendak Allah Ibrahim meninggalkan 
mereka, maka dia datang kembali dan tidak menemukan Ismail. Maka, 
dia datang kepada istrinya dan bertanya tentang diri Ismail. Istri 
Ismail menjawab, “Dia sedang pergi mencari kebutuhan kami. Ibrahim 
berkata, “Bagaimana kalian? Dia bertanya kepada istri Ismail tentang 
kehidupan dan kondisinya. Maka, istri Ismail berkata, “Kami dalam 
keadaan sangat baik dan lapang” Lalu dia memuji Allah Tawala. 
Maka, Ibrahim berkata, “Apakah makanan kalian? Istri Ismail men- 
jawab, “Daging” Ibrahim bertanya, “Apakah minuman kalian? Istri 
Ismail menjawab, “Air Ibrahim berkata, Ya Allah, berkahilah daging 
dan air mereka.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika itu mereka tidak 
memiliki sebutir bijipun. Jika mereka memilikinya tentu Ibrahim ber- 
doa untuk mereka tentang keberadaan biji tersebut.” Beliau bersabda, 
“Keduanya (daging dan air) itu tidak seorang pun yang tidak mema- 
kannya di luar Makkah hanya saja keduanya (ismail dan istrinya) 
tidak menyetujui makanan tersebut.” 


Kitab: Hadits- Hadits yang Berserak dan Menarik 915 


Dalam suatu riwayat, “Maka dia datang, lalu berkata, “Mana Ismail? 
Maka, istri Ismail menjawab, “Dia sedang pergi berburu. Kemudian 
dia juga berkata, Tidakkah engkau singgah sehingga bisa makan dan 
minum? Ibrahim menjawab, “Apa makanan kalian dan apa pula mi- 
numan kalian? Istri Ismail menjawab, "Makanan kami daging dan 
minuman kami air” Ibrahim berkata, “Berkahilah makanan dan mi- 
numan mereka.” 

Dia berkata, “Maka Abu Al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Berkah do'a Ibrahim Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibrahim 
berkata, “Jika suamimu datang, maka sampaikan salamku kepadanya 
dan suruh dia mengokohkan ambang pintunya. 

Ketika Ismail datang, maka dia berkata, “Apakah ada seseorang yang 
datang kepadamu? Dia menjawab, Ya, datang kepada kami seorang 
tua yang berpenampilan sangat bagus, (dia memujinya), lalu bertanya 
kepadaku tentang dirimu. Maka, aku sampaikan kepadanya. Dia ber- 
tanya keadaan bagaimana kehidupan kita? Aku sampaikan kepada- 
nya bahwa kami dalam keadaan yang sangat baik. Ismail bertanya, 
“Apakah dia memberimu wasiat tentang sesuatu? Istrinya menjawab, 
Ya, dia menyampaikan salam kepadamu dan memerintahkan kepada- 
mu agar mengokohkan ambang pintumu. Ismail berkata, Itu adalah 
ayahku dan engkau adalah ambang pintu. Dia memerintahkan kepa- 
daku agar aku menahanmu sebagai istriku. 

Kemudian Ibrahim meninggalkan mereka dalam masa sesuai kehendak. 
Allah. Kemudian setelah itu Ibrahim datang lagi ketika Ismail sedang 
membuat anak panah di bawah pohon besar di dekat Zamzam. Ketika 
dia melihat ayahnya, maka dia segera bangun dan menemuinya. Lalu 
melakukan sebagaimana yang dilakukan seorang ayah terhadap anak- 
nya dan seorang anak terhadap ayahnya. Ibrahim berkata, Wahai 
Ismail, sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepadaku sesuatu. 
Ismail berkata, “Lakukan apa yang diperintahkan Rabbmu. Ibrahim 
berkata, “Engkau siap membantuku? Ismail menjawab, “Aku siap mem- 
bantumu. Ibrahim berkata, “Dia memerintahkan kepadaku agar aku 
membangun Baitullah di sini.” Seraya Ibrahim menunjuk tanah yang 
agak lebih tinggi daripada sekelilingnya. Sejak itu mulailah menegak- 
kan dasar-dasar Baitullah. Ismail mengangkut batu-batu dan Ibrahim 
membangun. Sehingga ketika bangunan telah tinggi, dia membawa 
batu yang kemudian dia letakkan dan Ibrahim berdiri di atasnya. Dia 
membangun, sedangkan Ismail menyerahkan batu-batu kepadanya dan 
keduanya berkata, 
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An Yaman Ker PON RAR 
Wahai Rabb kami, terimalah dari kami sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar dan Maha Mengetahui 

Dalam suatu riwayat: “Ibrahim berangkat bersama Ismail dan ibu 
Ismail. Mereka membawa kirbat hingga tiba di Makkah. Di sana dia 
meletakkannya di bawah pohon besar, lalu Ibrahim kembali kepada 
keluarganya. Dia diikuti ibu Ismail hingga ketika sampai di daerah 
Kada, ibu Ismal menyerunya dari belakangnya, Wahai Ibrahim, ke- 
pada siapakah engkau setelah meninggalkan kami? Dia menjawab, 
“Kepada Allah. Ibu Ismail berkata, “Aku ridha dengan Allah. 

Ia pun kembali dan minum dari kirbat. Atr susunya menjadi sangat 
banyak bagi bayinya hingga ketika air itu habis, dia berkata, “Jika aku 
pergi, lalu aku melihat-lihat kiranya aku bisa melihat seseorang. 
Beliau bersabda, Maka dia pun pergi dan mendaki Bukit Shafa. Dia 
melihat-lihat kiranya melihat seseorang. Dia tidak melihat seseorang. 
Ketika sampai di lembah dia terus berupaya berjalan hingga sampai 
di Bukit Marwah. Dia melakukan sedemikian beberapa kali. Lalu dia 
berkata, Jika aku pergi, lalu melihat apa yang dilakukan sang bayi- 
ku', maka dia pergi dan melihat yang ternyata bayinya dalam keadaan 
sebagaimana semula, tersengal-sengal seakan-akan dia akan mati ke- 
hausan. Dia tidak sampai hati melihat anaknya. Maka, dia berkata, 
Jika aku pergi, lalu melihatlihat kiranya aku melihat seseorang. 
Maka, dia pergi, lalu mendaki Bukit Shafa. Dia melihat-lihat dan 
tidak melihat seseorang, hingga mencapai tujuh kali. Lalu dia ber- 
kata, “Jika aku pergi melihat apa yang dilakukan anakku. Tiba-tiba 
dia mendengar suara, maka dia berkata, Tolong jika padamu ada 
kebaikan. Ternyata dia adalah Jibril Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, “Dia membuat dengan tumitnya demikian dan me- 
mukul-mukul dengan tumitnya di atas bumi sehingga memancarlah 
air. Ibu Ismail terkejut sehingga dia berusaha membatasi air itu.” 
Lalu disebutkan hadits ini seutuhnya. (Diriwayatkan Al-Bukhari de- 
ngan semua riwayat itu). 


3 artinya pohon besar. Ungkapannya «5 artinya berpaling. & A 
artinya utusan. 4! artinya menemukan. 5: artinya tersengal-sengal. 
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Hadits Ke-1701 


Meta 3 & CA. 3 9 on Mira - o- 0 0 -— Pa 
SIP Ko A1 Jia Teko LJB AE AI (en) AI) oi ea 33 
opa SAS Ula cad! Uya BUSI 2S ka 


Dari Said bin Zaid Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cenda- 
wan itu sebagian dari anugerah dan airnya sebagai obat sakit mata.” 
(Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menyebutkan apa yang dia nukil dari 
Sa'id bin Zaid Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


AA Has Bag eat Ga ana 
“Cendawan itu sebagian dari anugerah ag airnya adalah penyem- 
buh sakit mata.” 

:LSI adalah tumbuhan yang sudah dikenal umum yang tumbuh 
di musim penghujan. Tumbuhan itu dikenal karena enak rasanya, 
tumbuh di atas permukaan bumi yang jika besar dapat dipetik tanpa 
kesulitan sedikit pun. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
bahwa jamur merupakan anugerah Allah untuk para hamba-Nya 

dengan sangat mudah sekali memetiknya. 
ea sis U23L23 


“Dan airnya sebagai obat sakit mata.” 

Dengan kata lain, air yang diperas darinya bisa menyembuhkan 
sakit mata karena banyak mengeluarkan air dengan izin Allah Azza wa 
Jalla. Karena jamur itu mengandung air dan sifatnya mudah menyerap 
cairan, hingga mudah menyerap air di dalam mata dan menghilangkan 
banyak air di dalamnya. Oleh sebab itu, beliau bersabda, 


gal oli Lala, 


“Dan airnya sebagai obat sakit mata. 
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Dengan kata lain, bukan penyembuh segala macam penyakit, 
tetapi penyakit yang sebabnya adalah banyak air di dalamnya. Yang 
demikian bisa disembuhkan dengan izin Allah Azza wa Jalla. Akan 
tetapi, bagaimana cara memeras airnya? Dikatakan, “Dengan me- 
manggangnya di atas api, lalu diperas. Karena jika dipanggang di atas 
api akan menjadi lembut dan kemudian diperas.” Dikatakan pula, “Dia 
dipotong-potong kecil, lalu diperas dengan kuat sehingga keluar air 
darinya, tetapi dalam jumlah sedikit.” Semoga Allah senantiasa mem- 
berikan taufik-Nya. 


LE 


Kitab: Hadits-Hadits yang Berserak dan Menarik 919 


PG KITAB dapanb 
ISTIGHFAR 


BAB 360 
ISTIGHFAR DAN KEUTAMAANNYA 


Allah Ta'ala berfirman, 


“.. dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang 
Mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“.. dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nisa ": 106) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“.. maka, bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima 
taubat.” (An-Nashr: 3) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan 
mereka ada surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan 
serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba- 
Nya. (Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguh- 
nya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peli- 
haralah kami dari siksa neraka, (yaitu) orang-orang yang sabar, yang 
benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), 
dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (Ali Imran: 15-17) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya diri- 
nya, kemudian dia mohon ampun kepada Allah, niscaya dia menda- 
pati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (An-Nisa: 110) 
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Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan mengadzab 
mereka, sedang mereka meminta ampun.” (Al-Anfal: 33) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon 
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat meng- 
ampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (Ali Imran: 135) 


Ayat-ayat yang berhubungan dengan bab ini sangat banyak sekali dan 
sangat dikenal. 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah menutup kitabnya dengan istighfar dan 
taubat, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan kepada 
Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhir kehidupannya dengan 
firman-Nya, 

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan 

kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bon- 

dong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah 
ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tau- 

bat.” (An-Nashr: 1-3) 

Penyusun Rahimahullah menutup kitab yang agung dan ber- 
manfaat yang banyak diserap manfaatnya oleh kaum Muslimin di 
seluruh penjuru dunia, baik mereka orang-orang umum atau para pe- 
nuntut ilmu dengan istighfar. 

Kitab ini -Riyadhus Shalihin- adalah kitab yang paling berkah 
sebanyak yang saya lihat dari kitab-kitab yang memberikan manfaat 
kepada orang banyak yang menunjukkan kepada kebaikan niat Penyu- 
sunnya Rahimahullah. 

Istighfar adalah permohonan ampunan. Tiada seorang manusia 
pun, melainkan dia bersalah, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


Toga Aa hana Ca CAN A3 
Ol DI elead pe 9 &S 


Kitab: Istighfar 921 


“Semua anak Adam itu bersalah, dan sebaik-baik orang yang ber- 

salah adalah mereka yang bertaubat.” 
Kesalahan yang muncul dari anak Adam, baik yang merupakan sikap 
menyepelekan sesuatu yang wajib hukumnya atau melakukan sesuatu 
yang haram hukumnya, dan manusia tidak lepas dari semua itu. Akan 
tetapi, obat semua dosa adalah istighfar —alhamdulillah. Dalam sebuah 
atsar bahwa syetan berkata, “Aku binasakan bani Adam”, yakni dengan 
berbagai kesalahan dan dosa, dan mereka membinasakanku dengan: 
FI Y Jl Y tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah', 
dan istighfar.” Maka, istighfar adalah sebab ampunan. Oleh sebab itu, 
Allah Ta'ala memerintahkan untuk itu di dalam banyak ayat Al-Gur' an. 
Di antaranya telah dipaparkan Penyusun Rahimahullah, di antaranya: 

Firman Allah Ta'ala yang ditujukan kepada Nabi-Nya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

“.. dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 

orang Mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19) 

Allah Ta'ala memerintahkan kepada Nabi-Nya Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk mengajarkan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah dengan sebenar-benarnya, kecuali Allah. Juga meme- 
rintahkan kepadanya agar meminta ampun dalam firman-Nya, 

“.. dan mohonlah ampunan bagi dosamu ....” 
Seperti itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah diampuni 
Allah semua dosanya yang lalu dan dosanya yang akan datang. Masih 
diperintah agar beristighfar dari dosanya. Allah Ta'ala juga berfirman, 
“. dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang- 

orang Mukmin, laki-laki dan perempuan.” (Muhammad: 19) 

Selain itu Allah Ta'ala juga sangat memuji orang-orang yang ber- 
istighfar sebagaimana dalam sejumlah ayat. Di antaranya: 

“dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (Ali Imran: 17) 


Yaitu orang-orang yang berdzikir di bagian akhir malam. Para ulama 
berkata, “Yaitu mereka bertahajjud dan menyembah Allah. Mereka 
berpendapat bahwa mereka sangat melalaikan yang wajib sehingga 
mereka memohon ampunan kepada Allah. Padahal, mereka itu para 
mujtahid yang selalu melakukan giyamullail, namun mereka tetap me- 
mohon ampun karena takut akan dikategorikan orang yang melalaikan 
yang wajib.” Maka, setiap orang tentu harus memperbanyak permo- 
honan ampun kepada Allah Azza wa Jalla. 
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Hadits Ke-1702 


ng le Io da Ole “3 PNG 29 " 
Ba ia pa Ai jika SN Cab Ie oi Ju 


Dari Al-Agharr Al-Muzani Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya adakalanya 
ada suatu perasaan dalam hatiku. Dan sesungguhnya aku beristigh- 
Jar kepada Allah dalam sehari seratus kali.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1703 


aa ape IPA Pi 3 


A1 ika s ca -U'gii Ang 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya dalam sehari lebih dari tujuh puluh kal?.” (Diriwayatkan 
Al-Bukhari) 


Hadits Ke-1704 
Ie ho Ipay JB JB AS da 3 P3 Pj 3 
sd (S ds FT aa Sp dg gadi SAN ang 
AA ARI DEA Oia Upi Ap 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, jika kalian semua tidak berdosa, maka pasti Allah 
Ta'ala melenyapkan kalian semua dan pasti Dia menghadirkan suatu 
kaum yang berdosa sehingga mereka beristighfar kepada Allah Ta'ala 
dan Dia mengampuni mereka.” (Diriwayatkan Muslim) 


Kitab: Istighfar 923 


Hadits Ke-1705 


- S0. 


le A1 Jd dp ai & JB AA 1) ab OI P3 
DI AA uga | 5 Bp LL ai Aa da 


Ika Ling J6, San, 3, 5915 sa 213) PD Hi csi 


KY 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Kami menghi- 
tung untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam satu 
majelis seratus kali mengucapkan, 


, sa 


PI HP UI ega Jaa Uh 
Wahai Rabbku ampunilah aku, terimalah taubatku, sesungguhnya 


Engkau Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang'.” (Diriwayat- 
kan Abu Dawud dan At-Tirmidzi dan dia berkata, “Hadits shahih”). 


Hadits Ke-1706 


be daa Je IE CL 2) AP Ol P3 
JS ag Maa Tap JS Kya KA Jan Gie OI 9 He 


- 3 - - 
Kemnbn I 85) P h 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa selalu beristigh- 
Jar, maka Allah menjadikan baginya dari setiap kesempitan dengan 
jalan keluar, dari setiap kesedihan dengan keceriaan, dan memberinya 
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka.” (Diriwayatkan Abu 
Dawud) 
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Hadits Ke-1707 


Lo 03 oo 


2 ng » 
Aing Gatal BB IE mala LAS IE) € 
Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa mengucapkan, 

IA KA AI ANA cad An jatt 
“Aku memohon ampun kepada Allah Yang tidak ada Tuhan selain 
Dia, Yang Hidup dan Berdiri Sendiri dan aku bertaubat kepada-Nya', 
maka diampuni dosa-dosanya sekalipun telah pernah melarikan diri 
dari medan pertempuran.” (Diriwayatkan Abu Dawud, At-Tirmidzi, 
dan Al-Hakim. Dan dia berkata, “Hadits shahih menurut syarat Al- 
Bukhari dan Muslim”). 


SYARAH: 


Telah berlalu ayat-ayat yang disebutkan Penyusun Rahimahullah 
yang di dalamnya terkandung perintah untuk beristighfar dan memuji 
para pelakunya. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan 
hadits-hadits yang beraneka macam dalam bab ini. 

Di antaranya sabda Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang menyebutkan bahwa Allah mengampuni dosa-dosa beliau 
yang lalu dan yang akan datang. Beliau bersabda yang diriwayatkan Al- 
Agharr Al-Muzani Radhiyallahu Anhu, 


o- - 3 AN 
G3 de ot Al) 
“Sesungguhnya adakalanya ada suatu perasaan dalam hatiku.” 


Dengan kata lain, terjadi sesuatu di dalamnya, baik berupa sikap 
menyembunyikan sesuatu, sedih, dan lain sebagainya. 


PLAN 69 SN 8.9. 3 
Taka Ga ena mantu 3 


Kitab: Istighfar 925 


“Dan sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah dalam sehari 

seratus kali.” 

Beliau bersabda, “Aku memohon ampun kepada Allah dalam sehari 
seratus kali”. Padahal ini adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang telah diampuni semua dosanya yang lalu dan yang akan datang. 
Maka, bagaimana dengan kita? Hati kita sangat keras dan mati yang 
tidak pernah terbetik apa-apa padanya karena banyaknya dosa dan 
masing-masing dari kita tidak memperhatikan lagi apa yang dia ker- 
jakan. Oleh sebab itu, Anda melihat orang yang tidak peduli dengan 
kondisi sedemikian dan dia sangat sedikit beristighfar. Yang harus 
dijadikan semua orang sebagai suri teladan pada diri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah banyaknya istighfar. Sebagai- 
mana dikatakan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, 

2 .. () o . - t) “ 2 p? 

AAL IA mlam 3 eh ala Ko SIR & 

aa AI UU uga 33 udin ng 

“Kami menghitung untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

dalam satu majelis seratus kali mengucapkan, 

(EN AAN aja Hp giaa D5 

Wahai Rabbku ampunilah aku, terimalah taubatku, sesungguhnya 

Engkau Maha Penerima taubat dan Maha Penyayang'.” 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyebutkan bahwa di 
antara nikmat Allah atas para hamba-Nya adalah jika Dia menguji 
mereka dengan dosa-dosa, lalu mereka beristighfar kepada Allah, lalu 
Allah mengampuni mereka. 

TN ine 2 aa AN peng “et Aa PA NE MIA RN MO SN 

V9 Anin O yilh Agu AL SK dk al BI dadi H P 

BAG Ji al 
“.. Jika kalian semua tidak berdosa, maka pasti Allah Ta'ala mele- 
nyapkan kalian semua dan pasti Dia menghadirkan suatu kaum yang 
berdosa sehingga mereka beristighfar kepada Allah Ta'ala dan Dia 
mengampuni mereka.” 
Ini adalah perintah agar manusia beristighfar kepada Rabbnya dan 
memperbanyak istighfar itu. Karena dengan itu dia akan menerima 
derajat orang-orang yang beristighfar kepada Allah Azza wa Jalla. Juga 
menyampaikan dalam apa yang diriwayatkan Abu Dawud, bahwa orang 
yang selalu beristighfar, maka Allah akan menjadikan baginya jalan 
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keluar dari setiap kesedihan dengan keceriaan dan memberinya rezeki 
dari arah yang tidak disangka-sangka. 

BI 2 PT c adalah orang yang selalu dan dawam melakukan 
istighfar dan memperbanyaknya. Maka, dengan demikian akan dimu- 
dahkan berbagai kesulitan, diluaskan berbagai kesempitan, dilapang- 
kan rezekinya, dan akan diberi rezeki dari arah yang tidak disangka- 
sangka. 

Hadits-hadits yang berkenaan dengan topik keutamaan istighfar 
dan pujian bagi pelakunya serta perintah melakukannya jumlahnya 
sangat banyak. Maka, Anda wahai saudaraku, perbanyaklah istighfar. 
Perbanyak mengucapkan, 


SA AN Pak LA AM AS AI 
“Ya Allah ampunilah aku, ya Allah sayangilah aku, aku memohon 
ampunan dan bertaubat kepada-Mu”, 
dan lain sebagainya. Kiranya dengan demikian Anda bertepatan dengan 
saat ijabah dari sisi Allah Azza wa Jalla sehingga Dia mengampunimu. 
Semoga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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Hadits Ke-1708 


JB peka as IA ia PN GP HA yi gi 53 
4 2. 


aa 3. y d Tag HI ab ali Ssi Ol aa Ka 


G3 Ta SAN ah 5 Pen Ba al Un 2 vf, 


y s6 uga uga 2 ig “ge Hina al Ag Kannp 


Aa DA Tp YA La GB 1 Sy oya ski 
GS GA GA Sa Ri JG Ge Kegmat Ol Ja 
IN Jl Uya 3 « maa dala 


Kitab: Istighfar 927 


Dari Syaddad bin Aus Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Penghulu istighfar adalah hen- 
daknya seorang hamba mengucapkan, 


spt dab UG Bat, Bugi de Ui, Bi Uya LA VA aga HI 
SL 8. Pes Naga Fe Ine In mn ia se PN Pa AN Tata . 8.0 - 
Y DPN Yak Y Sh Udah Cab epiy tde Ian Del, Cap Va Ya La ha 


Oi 
Ya Allah, Engkau adalah Rabbku. Tidak ada Tuhan selam Engkau. 
Engkau ciptakan diriku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada di 
dalam sumpah dan janji kepada-Mu semampuku. Aku berlindung ke- 
pada-Mu dari keburukan apa-apa yang telah aku perbuat. Dan aku 
mengakui-Mu dengan segala nikmat yang Kauberikan kepadaku. Dan 
aku juga mengakui dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya ti- 
dak ada yang mengampuni dosa, kecuali Engkau. 
Barangsiapa mengucapkannya di siang hari dengan penuh keyakinan 
kepadanya, lalu dia mati pada hari itu sebelum sore tiba, maka dia 
adalah termasuk ahli surga. Dan barangsiapa mengucapkannya di 
malam hari dan dia yakin kepadanya, lalu dia mati sebelum pagi tiba, 
maka dia termasuk ahli surga.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 
:$: dengan huruf ba" berdhammah, lalu wawu mad artinya mengu- 
kuhkan dan mengakui. 


Hadits Ke-1709 


1S Ang Ala AN Ko At Jiya 05 :JL AE An 3 Op 3 
BA II (HAN 2JE) UN AN MEN ATK ya Oa 
Ag PGA J3 ASN Ja 3G LSG PA 

AI akh AI Like 2 J5 "JG LAN US Ny) IA 
Dari Fsmubari Radhiyallahu Anhu, ia berkata “Jika Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam usai shalatnya, maka beliau ber- 
istighfar kepada Allah tiga kali, lalu mengucapkan, 


(e Jadi BSE AI Sah pa if Aa 
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Ya Allah, Engkau adalah As-Salam, dari-Mu kesejahteraan. Engkau 
Mahasuci wahai Dzat Yang memiliki keagungan dan kemuliaan. 


Dikatakan kepada Al-Auza'i -salah seorang perawi hadits ini-, “Ba- 


gaimanakah istighfar itu?” Dia menjawab, “Dengan mengucapkan: 
A KEL. ALI 'Aku memohon ampun kepada Allah. Aku memohon 
ampun kepada Allah '” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1710 


SN AA TN NN Ka PP Ta MN AAN Ep DLS Sa 
telan dal AI Ulao l Jpay OS TEJ AGS Al mn) AAS Ph 
LA in be ia J3 AT 
Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebelum wafatnya selalu memperbanyak ucapan, 


SI 3 at ARE ena AI Ola 


“Mahasuci Allah dengan segala puji bagi-Nya. Aku memohon ampun 
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas dipaparkan An-Nawawi Rahimahullah ber- 
kenaan dengan bab istighfar. Di antaranya hadits Syaddad bin Aus 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wc-Y! 45." yakni 
istighfar yang paling mulia dan paling utama. Yaitu dengan mengu- 


capkan, 

21 0 T- : 21N 9. E SUN an ek 3 . 0 ga 
Dake de Uly Wata Up aa YA Y ago 
Nara - aa 3 0 23 0 - Oa or & .. 0. 
Liang Vs pls Knp V3 La Uh ya Cek Bas, 

j " - o£ 3 SP PN Pena o. Kk TE 

cal Y! Dp ag Y “la Udash (PU syg tas 

“Ya Allah, Engkau adalah Rabbku. Tidak ada Tuhan selain Engkau. 
Engkau ciptakan diriku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada di 
dalam sumpah dan janji kepada-Mu semampuku. Aku berlindung ke- 


pada-Mu dari keburukan apa-apa yang telah aku perbuat. Dan aku 
mengakui-Mu dengan segala nikmat yang Kauberikan kepadaku. Dan 


Kitab: Istighfar 929 


aku juga mengakui dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya ti- 

dak ada yang mengampuni dosa, kecuali Engkau.” 

Siapa saja yang mengucapkannya pada pagi hari dengan penuh 
keyakinan kepadanya, lalu dia mati pada hari itu sebelum sore tiba, 
maka dia masuk surga. Dan barangsiapa mengucapkannya ketika sore 
dengan penuh keyakinan kepadanya, lalu dia mati sebelum pagi tiba, 
maka dia masuk surga. 

Beliau bersabda, 

0-3 - Pn KE 3 


CA ANU 03 Ope) AS Iya ot ne 


A WA 


“Penghulu istighfar adalah hendaknya seorang hamba mengucap- 
kan, “Ya Allah, Engkau adalah Rabbku. Tidak ada Tuhan selain Eng- 
kau. Engkau ciptakan diriku dan aku adalah hamba-Mu'.” 

Dengan itu Anda mengakui secara lisan dan hati Anda bahwa 
Allah Azza wa Jalla adalah Rabb Anda, yang memiliki diri Anda, 
Pengendali segala urusan Anda, yang memperhatikan semua keadaan 
Anda. Engkau adalah hamba-Nya, baik secara kauni atau secara syar'i: 
Sebagai hamba-Nya secara kauni, maka Dia berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki terhadap Anda. Jika Dia menghendaki, maka Dia menjadi- 
kanmu sakit: dan jika Dia menghendaki, maka menjadikanmu sehat. 
Jika Dia menghendaki, maka Dia menjadikanmu kaya, dan jika Dia 
menghendaki, maka Dia menjadikanmu fakir. Jika Dia mau, maka Dia 
menyesatkanmu, dan jika Dia mau, maka Dia menunjukimu. Semua 
sesuai dengan konsekuensi hikmah-Nya Azza wa Jalla. Anda juga 
hamba-Nya secara syar'i sehingga Anda beribadah kepada-Nya sesuai 
dengan apa saja yang Dia perintahkan. Anda lakukan semua perintah- 
Nya dan Anda tinggalkan semua larangan-Nya. Dengan itu Anda mene- 
tapkan, 

Bag de Ul, BAL, la Si 


Pan . Ea 
KY go SI 
Gale Ca Bas 
“Ya Allah, Engkau adalah Rabbku. Tidak ada Tuhan selain Engkau. 
Engkau ciptakan diriku dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada di 
dalam sumpah dan janji kepada-Mu semampuku.” 


Anda menetapkan bahwa Allah telah menciptakan diri Anda. Dia 
telah mengadakan Anda dari tiada. Dan Anda berada pada sumpah dan 
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janji kepada-Nya sesuai kemampuan Anda. 'Pada janji kepada-Nya", 
karena semua manusia telah berjanji kepada Allah dan melakukan apa 
saja yang telah dia ketahui. 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 

yang telah diberi kitab (yaitu), 'Hendaklah kamu menerangkan isi 

kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya '.” 

(Ali Imran: 187) 

Kapan saja Allah memberi Anda ilmu, maka Dia telah mengambil 
janji dari Anda bahwa Anda akan mengamalkannya. "Di atas sumpah- 
Mu”, adalah penerapan sumpah-Mu. Engkau telah berjanji kepada ahli 
kebaikan akan memberi mereka kebaikan, dan kepada ahli keburukan 
akan memberi mereka keburukan. Akan tetapi, aku berada di atas janji- 
Mu, yakni di atas kebaikan. Karena Engkau di dalam kata-kata itu ber- 
tawasul kepada Allah Azza wa Jalla. 

“Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa-apa yang telah 
aku perbuat”, dengan kata lain, Anda berlindung kepada Allah dari 
keburukan apa-apa yang telah Anda lakukan. Karena manusia ketika 
melakukan kebaikan, akan diberi pahala, dan ketika melakukan keja- 
hatan akan berdosa. Jika orang melakukan keburukan, maka akan 
menjadi sebab kesesatannya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah), 

maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan me- 

nimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa 

mereka.” (Al-Maidah: 49) 

Maka Anda berlindung kepada Allah dari keburukan apa-apa yang 
telah Anda lakukan. Lalu Anda mengatakan, “Dan aku mengakui-Mu 
dengan segala nikmat yang Kauberikan kepadaku”. Dengan kata lain, 
aku mengakui nikmat-nikmat agung dan besar yang aku tidak mampu 
menghitung jumlahnya. “Dan aku juga mengakui dosaku”, aku me- 
ngakui semua dosaku. “Maka ampunilah aku”, dari dosa-dosa itu. 
“Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang”, maka antusiaslah untuk selalu menjaga dan memelihara 
do'a ini pada pagi dan petang. Jika Anda mati hari itu, maka Anda 
termasuk ahli surga. Jika Anda mati malam itu, maka Anda temasuk 
ahli surga. Kemudian Penyusun Rahimahullah menyebutkan hadits- 
hadits lain. Di antaranya hadits Tsauban Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika usai shalat selalu beristighfar 
tiga kali dengan mengucapkan, 
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SE ea Una en 3 Bae PMI AN AAN PAKE 
AS IMEI 3 US GMN Dg RN SI 
“Ya Allah, Engkau adalah As-Salam, dari-Mu kesejahteraan. Engkau 
Mahasuci wahai Dzat Yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” 
Waktu usai jika telah mengucapkan salam. 


Sesuatu yang paling mula Anda mulai setelah salam dari shalat 
fardhu adalah, 


N 3.00 1 3 00 1 3 am £ 
JL jiniasl ca! janiaul cah panah 
“Aku mohon ampun kepada Allah, aku mohon ampun kepada Allah, 
aku mohon ampun kepada Allah.” Sebanyak tiga kali. 
Bagaimana Anda mengatakan: A 'aE Aku mohon ampun kepada 
Allah', sedangkan Anda menunaikan shalat dan ketaatan? Karena 
ketaatan Anda tidak pernah kosong dari kekurangan dan cacat se- 
hingga Anda harus memohon ampun kepada Allah Ta'ala karena cacat 
yang ada. Padanan hal itu adalah orang-orang yang bersungguh-sung- 
guh dalam melakukan shalat tahajjud pada malam hari. Jika mereka 
selesai menunaikan tahajjud, maka mereka beristighfar. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 
“. dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (Ali Imran: 17) 
Anda mengucapkan, 
#Xodl Org Nadi Tn HI 
“Ya Allah, Engkau adalah As-Salam, dari-Mu kesejahteraan”, 
Engkau adalah As-Salam', yakni Yang selamat dari berbagai 
kekurangan dan aib. 'Dari-Mu kesejahteraan', adalah dari-Mu kese- 
lamatan. Jika bukan karena Allah Azza awa Jalla, maka kita tidak akan 
selamat, kita tidak akan berbuat, kita tidak akan berdiri dan kita tidak 
akan mampu berperang. Engkau Mahasuci wahai Dzat Yang me- 
miliki keagungan dan kemuliaan', dalam kalimat itu tidak ada kata- 
kata “Engkau Mahatinggi” (134), tetapi dalam hadits-hadits lain di 
dalamnya ada kata-kata itu. “.. wahai Dzat Yang memiliki keagungan 
dan kemuliaan', dengan kata lain: Engkau agungkan berbagai ke- 
baikan dan berkah-Mu dan Engkau telah memberi nikmat kepada se- 
mua hamba-Mu. Maka, semua manusia harus beristighfar setelah 
shalat fardhu tiga kali kemudian mengatakan, 


AYI INI 5G LS UE AMAN Alay AW 
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“Ya Allah, Engkau adalah As-Salam, dari-Mu kesejahteraan. Engkau 
Mahasuci wahai Dzat Yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


00800 


Hadits Ke-1711 


di TP K3 Tua pa 
AN UNA Goa HP 6 ana TOT 
LN SE Up ah LA PT GA Ge usu 


“Da t 
"ai 
tw“ 
| ea 
NX: 
c 


P 
8. 


AYU C TG gu V9 DSA SA 
Ba UU GBI Fa S Ul Pi Ai 

Yaa ajak IU, SA 2195 Kek 
Upi DP Uh : 3 Pa aa Ng Ja sak aa LN HE 
KN SN, Up sn Sh La PAI Mba 


2.3. 


bal SU G5 


Dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaih wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala 
berfirman, Wahai anak Adam, jika engkau berdo'a dan berharap ke- 
pada-Ku, maka Aku ampuni engkau bagaimanapun keadaanmu dan 
Aku tiada peduli. Wahai anak Adam, jika dosa-dosamu mencapai 
sejumlah awan di langit, lalu engkau beristighfar kepada-Ku, maka 
Aku ampuni engkau dan Aku tiada peduli. Wahai anak Adam, se- 
sungguhnya jika engkau datang kepada-Ku dengan dosa sepenuh bola 
bumi, kemudian engkau bertemu dengan-Ku dan engkau tiada menye- 
kutukan dengan-Ku sesuatu apa pun, maka pasti Aku datang kepa- 
damu dengan ampunan sepenuh itu pula.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan dia berkata, “Hadits hasan”) 

s&Ji 0 dengan huruf ain berfathah. Dikatakan bahwa artinya adalah 
awan. Dikatakan pula Jrunya apa yang terlihat di langit itu, dengan 
kata lain terlihat (» 251 Lg dengan huruf gaaf berdhammah. Diri- 
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wayatkan pula dengan huruf gaaf berkasrah, tetapi dhammah lebih 
populer. Artinya keadaan yang menunjukkan mendekati sepenuhnya. 


Hadits Ke-1712 


saya 4 m 343 J8 saja 3 Jai buah 6 Pn 
aed YUI LT Aja 


Dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai sekalian wanita, bersedekahlah 
dan perbanyaklah istighfar. Karena aku melihat kalian adalah keba- 
nyakan penghuni neraka.” Seorang wanita di antara mereka berkata, 
“Mengapa kami menjadi kebanyakan ahli neraka?” Beliau menjawab, 
“Kalian telah memperbanyak laknat dan mengingkari kebaikan suami. 
Aku tidak melihat para wanita yang kurang akal dan kurang agama 
di antara kebanyakan orang yang memiliki hati daripada kalian 
semua.” Wanita itu berkata, “Apakah yang dimaksud dengan kurang 
akal dan kurang agama?” Beliau menjawab, “Persaksian dua orang 
wanita sama dengan persaksian seorang pria dan kalian tinggal bebe- 
rapa hari tidak menunaikan shalat.” (Diriwayatkan Muslim) 
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BAB 361 


PENJELASAN TENTANG APA-APA | 
YANG DISEDIAKAN ALLAH TA'ALA BAGI KAUM 
MUKMIN DI SURGA 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga | 
(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir ). (Di- 
katakan kepada mereka), "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera 
lagi aman. Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berha- 
dap-hadapan di atas dipan-dipan. Mereka tidak merasa lelah di da- 
lamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.” 
(Al-Hijr: 45-48) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

"Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari 
mi dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah mereka dahulu orang- 
orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan 
istri-istri kamu digembirakan. Diedarkan kepada mereka pering-piring 
dari emas dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala 
apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu 
kekal di dalamnya. Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu 
disebabkan amal amal yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga 
itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya 
kamu makan.” (Az-Zukhruf: 68-73) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang 
aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air, mereka 
memakai sutra yang halus dan sutra yang tebal, (duduk) berhadap- 
hadapan, demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. Di 
dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman 
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(dari segala kekhawatiran), mereka tidak akan merasakan mati di da- 
lamnya, kecuali mati di dunia. Dan Allah memelihara mereka dari 
adzab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian adalah 
keberuntungan yang besar.” (Ad-Dukhan: 51-57) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan 
sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kese- 
nangan hidup, mereka yang penuh kenikmatan. Mereka diberi minum 
dari khamar murni yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi, 
dan untuk yang demikian, hendaknya orang berlomba-lomba. Dan cam- 
puran khamar murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang 
minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah.” (Al- 
Muthaffiffin: 22-28) 

Ayat-ayat yang berkaitan dengan bab ini sangat banyak dan sangat 
dikenal. 


SYARAH: 
An-Nawawi Rahimahullah menukil hadits-hadits dalam jumlah 
yang banyak berkenaan dengan istighfar dan perintah melakukannya: 
Di antaranya, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


PANEN RP L- .. Pa Ia Tea TU ola dara PUN 
Dit Apron SEL oi ul 
“Wahai anak Adam, jika engkau berdo'a dan berharap kepada-Ku, 


maka Aku ampuni engkau....” 


Dengan kata lain, jika engkau berdo'a dan berharap kepada-Ku, maka 
sesungguhnya Aku akan mengampuni engkau. Karena Allah Ta'ala se- 
suai dengan anggapan hamba-Nya kepada-Nya sebagaimana hal itu 
telah baku dari-Nya Tabaraka wa Ta'ala di dalam satu hadits gudsi 
yang diriwayatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Rabbnya 
bahwa Allah Ta'ala berfirman, 


Abi PSPS OP SS BIA Ul) acak Lb As Ui 

An PE UR PES UN GS Ol ii SESI 
“Aku pada anggapan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku bersamanya 
Jika dia dzikir (ingat) kepada-Ku. Jika dia dzikir kepada-Ku di dalam 
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dirinya, maka Aku dzikir kepadanya dalam diri-Ku. Jika dia dzikir 
kepada-Ku di tengah orang banyak, maka Aku dzikir kepadanya di 
tengah orang banyak yang lebih baik dari orang banyak itu.” 

Di dalam hadits itu juga Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


- ak - .3 4 2 53 ga 2 
SA BALAP Obb AMI AA EA BAU 

“Wahai anak Adam, jika engkau datang kepada-Ku dengan sepenuh 

bola bumi berupa dosa, lalu engkau beristighfar kepada-Ku pasti Aku 

ampuni engkau.” 

Ini menunjukkan bahwa seperti apa pun manusia melakukan 
dosa-dosa, jika dia beristighfar kepada Allah Ta'ala dan kembali ke- 
pada-Nya, maka Allah Ta'ala akan tetap mengampuninya. Juga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para wanita agar mem- 
perbanyak sedekah dan istighfar karena beliau melihat mereka menjadi 
mayoritas penghuni neraka. Ini menunjukkan bahwa istighfar adalah 
satu di antara penghalang-penghalang orang masuk ke dalam neraka. 
Maka, hendaknya engkau, wahai saudaraku, memperbanyak istighfar. 
Perbanyaklah mengucapkan, 


AG AA AN akta 

“Aku memohon ampun kepada Allah. Ya Allah, ampunilah dan 

sayangilah aku....”, 
dan lain sebagainya. Semua itu adalah ucapan yang sangat ringan yang 
tidak membahayakan diri Anda dan tidak sulit bagi Anda. 

Kemudian Penyusun Rahimahullah mengakhiri dengan penje- 
lasan tentang apa-apa yang disediakan Allah bagi orang-orang Mukmin 
berupa kenikmatan yang abadi -semoga Allah menjadikanku dan kalian 
semua di antara mereka- Kita berharap kiranya semua itu manjadi 
optimisme yang bagus dan kiranya Allah mengakhiri kami dan kalian 
semua dengan amal perbuatan ahli surga. Dan semoga Allah telah 
mengampuni Penyusun kitab dan mengakhiri kehidupannya dengan 
amal perbuatan ahli surga. 

Allah Ta'ala dalam kitab-Nya yang agung menyebutkan ayat-ayat 
yang sangat banyak yang di dalamnya penjelasan tentang apa-apa yang 
disediakan Allah bagi para penghuni surga. Di antara semua ayat itu 
adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

CG... di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan 

memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hi- 
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dangan (bagimu) dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (Fushshilat: 31-32) 

Semua yang diinginkan setiap manusia berupa kesenangan, semua ada 
di dalam surga. Semua yang diminta ada di dalam surga. Bahkan lebih 
banyak dari itu. Allah Ta'ala berfirman, 

“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan 

pada sisi Kami ada tambahannya.” (Oaaf: 35) 

Dzat Yang Agung juga berfirman, 

“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk me- 

reka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 

mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” 

(As-Sajdah: 17) 

Dengan kata lain, manusia tidak mungkin mengetahui hakikat 
semua apa yang disediakan Allah untuk para ahli surga, karena semua 
itu di atas apa-apa yang bisa digambarkan manusia. Tidak ada kenik- 
matan dunia, melainkan semua itu hanya contoh, contoh, dan contoh! 
yang tidak ditujukan sedikit pun untuk kenikmatan akhirat! Tetapi, Allah 
Ta'ala menunjukkan kepada para hamba-Nya sedikit kenikmatan dan 
sedikit adzab di dunia sehingga mereka bisa mengambil ibrah dengan 
semua itu. Jika tidak, maka antara kenikmatan dunia dan kenikmatan 
akhirat memiliki perbedaan yang tidak mungkin diketahuinya. 

Surga adalah kampung yang disediakan Allah Ta'ala untuk para 
wali-Nya yang bertakwa. Penyusun Rahimahullah telah memulai de- 
ngan firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga 

(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). 

(Dikatakan kepada mereka): “Masuklah ke dalamnya dengan sejah- 

tera lagi aman'.” (Al-Hijr: 45-46) 

Dengan kata lain, dikatakan kepada mereka, “Masuklah ke da- 
lamnya dengan sejahtera dan aman dari segala sesuatu. Dari segala 
macam bencana, penyakit, ketuaan, kematian, dan segala sesuatu.” 

“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati 

mereka.” (Al-Hjjr: 47) 

Dengan kata lain, mereka masuk surga, maka Allah Ta'ala mele- 
nyapkan semua apa yang ada di dalam dada mereka berupa rasa 
dendam. Hal itu karena.mereka dihentikan sebelum masuk ke dalam 
surga di atas jembatan yang berada di antara surga dan neraka, lalu 
sebagian mereka digishash oleh sebagian lain, sehingga ketika mereka 
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telah menjadi bersih dan cemerlang. Hati-hati mereka menjadi jernih 
dengan tidak ada rasa dendam di dalamnya. 

Firman-Nya, “Sedang mereka merasa bersaudara duduk berha- 
dap-hadapan di atas dipan-dipan”. Dipan adalah sesuatu yang telah 
dikenal luas, yaitu tempat yang digunakan untuk duduk di atasnya. 
“Berhadap-hadapan” dengan kata lain, mereka berada dengan adab 
yang agung di dalam cara duduk mereka dengan tidak saling membe- 
lakangi antara satu sama lain. Akan tetapi, mereka saling berhadap- 
hadapan. Sebagian para ulama berkata, “Karena sebagian mereka du- 
duk di sisi sebagian lain dalam suatu bentuk lingkaran yang luas." 
Sedangkan lingkaran, tidak ada di dalamnya orang yang duduk mem- 
belakangi lain. Masing-masing menghadap kepada lain. “Mereka tidak 
merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dike- 
luarkan daripadanya” (Al-Hijr: 48). Dengan kata lain, mereka tidak 
terkena rasa lelah atau payah. Mereka tidak keluar darinya, tetapi me- 
reka tinggal di dalamnya selama-lamanya. Ayat kedua. 

“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari 

ini.” (Az-Zukhruf: 68) 

Allah Azza wa Jalla menyeru para hamba-Nya yang Mukmin 
pada hari Kiamat ketika mereka masuk ke dalam surga. Dia berfirman, 

“.. tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula 

kamu bersedih hati.” (Az-Zukhruf: 68) 

Rasa takut kepada sesuatu yang akan datang dan rasa sedih karena 
sesuatu yang telah berlalu. Yang demikian karena mereka mendapat- 
kan kesempurnaan kenikmatan. Sehingga mereka tidak takut kepada 
apa-apa yang akan datang dan tidak bersedih karena apa-apa yang 
telah berlalu. Karena telah sempurna kenikmatan mereka. 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan ada- 

lah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri.” (Az-Zukhrut: 

69) 

Mereka beriman dengan hati mereka, berserah diri dengan ang- 
gota badan mereka, taat kepada perintah Allah Azza wa Jalla -mereka 
tidak maksiat kepada Allah—, tidak melakukan hal-hal yang haram, dan 
tidak meninggalkan hal-hal yang wajib. 

“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu digem- 

birakan.” (Az-Zukhrut: 70) 

Dengan kata lain, kalian semua diberi kenikmatan. Pasangan- 
pasangan kalian adalah bidadari yang bermata lentik. Juga para istri 
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mereka ketika di dunia. Hal itu karena firman Allah Tabaraka wa 
Ta'ala, 

“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka 

mengikuti mereka dalam keimanan, kami hubungkan anak cucu me- 

reka dengan mereka, dan kami tiada mengurangi sedikit pun dari 

pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang di- 

kerjakannya.” (Ath-Thuur: 21) 

Mereka dan pasangan mereka digembirakan. Dengan kata lain, 
berada di tempat yang menggembirakan. Dengan kata lain, mereka 
bersenang-senang dan berbahagia. Di dalamnya segala apa yang dibu- 
tuhkan semua jiwa dan menyenangkan pandangan mata. 

“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala 
dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati 

dan sedap (dipandang) mata ....” (Az-Zukhruf: 71) 

Allah Ta'ala tidak menjelaskan di dalam ayat ini siapa gerangan orang 
yang mengedarkan piring-piring kepada mereka. Akan tetapi, di dalam 
ayat lain Allah Ta'ala berfirman, 
“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan 
membawa gelas, cerek, dan minuman yang diambil dari air yang me- 
ngalir. Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk.” (Al- 

Wagi'ah: 17-19) 

Ayat ketiga adalah firman Allah Ta'ala, 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 

yang aman.” (Ad-Dukhan: 51) 

Dengan kata lain, di tempat tinggal yang aman sebagaimana dijelaskan 
di atas, aman dari segala sesuatu. 
“... mereka memakai sutra yang halus dan sutra yang tebal, (duduk) 

berhadap-hadapan.” (Ad-Dukhan: 52) 

Demikianlah pakaian mereka yang merupakan jenis sutra yang paling 
tinggi. 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan 

sambil memandang.” (Al-Muthaffifin: 22-23) 

“Orang yang berbakti”, adalah orang-orang yang melakukan berbagai 
kebaikan dan meninggalkan berbagai hal yang diharamkan. Berasal 
dari kata birr yang artinya melaksanakan ketaatan kepada Allah. 
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“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 

kenikmatan yang besar (surga).” (Al-Muthaffifin: 22) 

Dengan kata lain, mereka dalam kenikmatan yang ada di dalam 
hati dan badan. Mereka berada di dalam keluarga-keluarga. Semoga 
Allah menjadikan kami dan kalian semua di antara mereka. 


One JI de 

“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.” (Al- 

Muthaffifin: 23) 

Ora 'al-araaik' adalah bentuk jamak dari Ta a 'arikah' adalah 
atap yang ditutup dan dihiasi. Mereka melihat apa-apa yang telah di- 
sediakan Allah untuk mereka berupa kenikmatan di dalam surga dan 
taman-taman itu. Termasuk ke dalam kenikmatan itu adalah meman- 
dang kepada wajah Allah Azza wa Jalla. 

“Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup me- 

reka yang penuh kenikmatan.” (Al-Muthaffifin: 24) 
Dengan kata lain, jika Anda melihat mereka, maka Anda akan menge- 


tahui bahwa mereka dalam kenikmatan. Karena wajah-wajah mereka 
terlihat penuh kesenangan hidup, indah, dan bagus. 


Op 3 US ag Wa Kali RSA GL) Uya Oyku 

“Mereka diberi minum dari khamar murni yang dilak (tempatnya), 

laknya adalah kesturi, dan untuk yang demikian, hendaknya orang 

berlomba-lomba.” (Al-Muthaffifin: 25-26) 

Dengan kata lain, mereka minum minuman terbaik. «xx 
'makhtum' artinya memiliki bagian akhir, yaitu aroma yang sangat ha- 
rum bagai minyak misik. Demi pahala, balasan dan kenikmatan yang 
demikianlah, hendaknya orang berlomba-lomba mendapatkannya. Se- 
moga Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. 
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SAN Wak sa pang aa Ul pub GT Oya 

anne at 
Dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Penghuni surga makan dan minum di 
dalamnya. Mereka tidak buang air besar, tidak buang ingus, dan tidak 
buang air kecil. Akan tetapi, makanan mereka seperti sendawa aroma 
kesturi. Mereka diilhami untuk selalu bertasbih dan bertakbir sebagai- 
mana mereka diilhami untuk bernapas.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1714 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, 
Telah Aku siapkan untuk para hamba-Ku yang shalih apa-apa yang 
tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak 
pernah terbetik di dalam hati seorang manusia. 
Bacalah jika kalian mau ayat, 
“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk me- 
reka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 


mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (As- 
Sajdah: 17) (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1715 


Pala ee SA O.. 00 he03 #0... 
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942 Syarah Riyadhus Shalihin /ilid IV 


Dp Yg OP yi Bea ola PE IS IN Je Aha 
ca Si 333 “539 Hi AN 3 L “2 3 9 Tag :Y3 
Ja AI ab AI PAN HAN mna SP HPN Hata 

aa! BEN Oi PT pal 3 Je AN. 
Gali Mi BA Ud pegi ea sa uy 33 
Cerme! Cya GAJI NY) La Vag ya C3 SE ir ay JS) 
3 3 O pura IA at Aap ag Y3 an SS Y 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kelompok pertama masuk 
surga berada dalam bentuk bulan pada malam purnama. Kemudian 
kelompok yang menyusul mereka bagaikan cahaya cemerlang bintang di 
langit. Mereka tidak buang air kecil dan tidak buang air besar. Tidak 
meludah dan tidak membuang ingus. Sisir mereka dari emas. Keringat 
mereka adalah kesturi. Pewangi mereka adalah kayu gaharu. Pa- 
sangan-pasangan mereka adalah bidadari bermata lentik. Mereka 
berpostur sama dengan bentuk ayah mereka, Adam, enam puluh hasta 
menjulang ke langit.” (Muttafag alaih) 

Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim, “Wadah-wadah mereka dari 
emas. Keringat mereka minyak kesturi. Masing-masing mereka memiliki 
dua orang pasangan yang terlihat sumsum betisnya dari balik otot 
karena kecantikannya. Tidak ada pertentangan di antara mereka dan 
tidak ada pula saling benci. Hati-hati mereka bagaikan satu. Mereka 
bertasbih kepada Allah di pagi dan petang.” 

Ungkapan: 3-5 J-5 Je ds 'mereka berpostur sama ' diriwayatkan se- 
bagian mereka dengan huruf kha ' bertanda fathah dan huruf Jaam 
bertanda sukun. Sebagian lain dengan dhammah kedua huruf itu. Ke- 
dua-duanya benar. 
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Hadits Ke-1716 
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Dara Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Musa Shallallahu 
Alaih: wa Sallam bertanya kepada Rabbnya tentang siapakah peng- 
huni surga yang paling rendah tingkatannya?” Rabbnya menjawab, 
“Orang yang datang setelah semua penghuni surga dimasukkan ke 
dalam surga, lalu dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam surga. 
Maka, dia berkata, Wahai Rabbku, bagaimana demikian, sedangkan 
semua manusia telah menempati tempat mereka dan telah mengambil 
bagian mereka? Maka, dikatakan kepadanya, “Apakah engkau rela 
jika engkau memiliki seperti yang dimiliki raja di dunia? Maka, dia 
menjawab, “Aku ridha kepada Rabbku. Maka, Allah berfirman, Un- 
tukmu seperti itu, kemudian satu kali lipat itu, dua kali lipat itu tiga 
kali lipat itu, dan empat kali lipat itu. Pada yang kelima dia berkata, 
“Aku ridha kepada Rabbku. Maka, dikatakan kepadanya, Ini untuk- 
mu dan sepuluh kali lipat yang demikian. Bagimu apa-apa yang di- 
inginkan dirimu dan semua yang mengenakkan matamu. Dia berkata, 
“Aku ridha kepada Rabbku. Dia berkata pula, Wahai Rabbku, se- 
dangkan di antara mereka yang paling tinggi derajatnya? Allah ber- 
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Jirman, Mereka adalah orang-orang yang Aku kehendaki. Aku se- 
diakan kemuliaan mereka dengan tangan-Ku, lalu Aku tutup sehing- 
ga tidak ada mata yang melihatnya, telinga yang mendengarnya, dan 
hati manusia yang terbetik tentang hal itu di dalamnya'.” (Diriwa- 
yatkan Muslim) 


Hadits Ke-1717 
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Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku mengetahui 
penghuni neraka yang terakhir keluar darinya dan penghuni surga 
yang terakhir masuk ke dalamnya. Orang yang keluar dari neraka 
dengan merangkak, lalu Allah Aza wa Jalla berfirman kepadanya, 
“Pergilah dan masuklah ke dalam surga? Maka dia datang ke surga. 
Dijadikan terbayang olehnya bahwa surga telah penuh. Maka, dia 
kembali dan berkata, Wahai Rabbku, aku melihatnya telah penuh. 
Allah Azza wa Jalla berfirman kepadanya, Pergilah dan masuklah ke 
dalam surga” Maka dia datang ke surga. Dijadikan terbayang lagi 


olehnya bahwa surga telah penuh. Maka, dia kembali dan berkata, 
Wahai Rabbku, aku melihatnya telah penuh. Allah Azza wa Jalla 


Kitab: Istighfar 945 


berfirman kepadanya, “Pergilah dan masuklah ke dalam surga! Se- 
sungguhnya untukmu seperti dunia dan sepuluh kali lipat daripada- 
nya, atau sesungguhnya bagimu seperti sepuluh kali lipat dunia. 
Maka, orang itu berkata, “Apakah Engkau mengolokku? Atau mener- 
tawakanku, padahal Engkau adalah Raja?” Perawi berkata, “Aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa sehingga 
terlihat gigi-gigi gerahamnya. Beliau bersabda, Itulah penghuni surga 
yang paling rendah derajatnya'.” (Muttafag alaih) 


SYARAH: 


Hadits-hadits ini sangat banyak yang telah disebutkan Penyusun 
Rahimahullah yang menjelaskan kenikmatan bagi para penghuni 
surga. Di antaranya bahwa rombongan yang pertama-tama masuk 
surga seperti bulan pada malam purnama. Ini adalah rombongan yang 
merupakan kelompok yang paling utama. Telah baku dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa orang yang mula-mula masuk 
surga adalah umat ini. Kemudian umat lain yang menyusul yang 
bagaikan bintang yang paling cemerlang cahayanya di langit. Dengan 
kata lain, seperti bintang yang cemerlang di langit. Kemudian disusul 
rombongan berikutnya sesuai dengan urutan mereka. Dalam hadits itu 
juga disebutkan bahwa penghuni surga itu makan dan minum, tetapi 
mereka tidak buang air kecil, tidak buang air besar, tidak membuang 
ingus, karena semua sisa mereka tidak sama dengan sisa pada para 
penghuni dunia. Akan tetapi, sisa mereka akan keluar seperti keringat 
yang aromanya lebih harum daripada aroma minyak misik, juga 
sendawanya lebih harum dari aroma kesturi, karena mereka di dalam 
kenikmatan yang abadi. Kemudian juga menyebutkan penghuni surga 
yang paling rendah dan paling tinggi derajatnya. Semua itu menun- 
jukkan keutamaan kenikmatan itu —kita senantiasa memohon kepada 
Allah sudi kiranya menjadikan kami dan kalian semua sebagai peng- 
huninya. Sedangkan penghuni neraka —na'udzu billah- lebih hina dari 
semua tadi. Dan ada hak untuk mata mengharapkan semua itu dengan 
tidak tidur. Ada hak mata untuk tidak tidur yang takut kepada neraka, 
karena kesenangan dan kekayaan dunia hanya sedikit saja, sedangkan 
kekayaan akhirat lebih baik bagi orang yang bertakwa. Akan tetapi, 
hikmah dari Allah Azza wa Jalla, ujian dan cobaan bahwa manusia di 
dunia ini seakan-akan tidak ada apa-apa selain hasrat kepada dunia itu 
sendiri. Seakan-akan mereka diciptakan hanya demi dunia, padahal du- 
nia itulah yang diciptakan untuk mereka. Sesungguhnya manusia itu 
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diciptakan untuk akhirat yang merupakan kampung abadi yang tidak 
akan pernah fana. Apakah seseorang berada di dalam neraka Jahim 
atau api yang menyala-nyala -na'udzu billah- atau di dalam kenik- 
matan yang kekal abadi. Kita senantiasa memohon kepada Allah sudi 
kiranya menjadikan kami dan kalian semua menjadi orang-orang shalih 
yang disediakan Allah apa-apa yang tidak pernah dilihat mata, tidak 
pernah didengar telinga dan tidak pernah terbetik dalam hati manusia. 
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Hadits Ke-1718 
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Dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap Mukmin di dalam surga 
memiliki kemah dari mutiara berlubang yang panjangnya enam puluh 
mil di langit. Bagi setiap Mukmin di dalamnya keluarga yang jika me- 
reka berkeliling di dalamnya, maka sebagian tidak bisa melihat seba- 
gian lain.” (Muttafag alaih) 
1 mil: 6.000 (enam ribu) hasta. 


Hadits Ke-1719 
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Ino n 
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Dari Abu Said Al-Khudri Radhisatianu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga ter- 
dapat pohon yang jika seorang penunggang kuda paling cepat larinya 
di bawah naungannya selama seratus tahun, maka dia tidak akan me- 
nempuhnya.” (Muttafag alaih) 

Riwayat keduanya juga dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu yang berkata, “Penunggang berjalan di bawah naungannya se- 
lama seratus tahun tidak akan selesai menempuhnya.” 


Hadits Ke-1720 
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Dari Abu Sarid Al-Khudri Radhuyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya penghuni surga itu 
dapat melihat para penghuni di kamar-kamar di atasnya sebagaima- 
na melihat bintang-bintang yang cemerlang dan tinggi di ufuk timur 
atau barat karena tingkatan di antara mereka.” Para Shahabat berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, itu adalah tingkatan-tingkatan para nabi 
yang tidak bisa dicapai selain mereka?” Beliau menjawab, “Ya, Demi 
Dzat Yang jiwaku ada di tangan-Nya, orang-orang yang beriman ke- 
pada Allah dan membenarkan para rasul.” (Muttafag alaih) 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jarak antara dua ujung busur 


panah di dalam surga lebih baik daripada apa yang terbit atau ter- 
benam matahari di atasnya.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1722 
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Dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga itu terdapat se- 
buah pasar yang dikunjungi setiap hari Jum'at. Kemudian berhem- 
buslah angin utara sehingga menerpa wajah dan pakaian mereka 
sehingga menjadikan mereka bertambah bagus dan indah. Sehingga 
ketika mereka kembali kepada keluarga mereka dan telah bertambah 
bagus dan indah sehingga keluarga mereka berkata, “Demi Allah, ka- 
lian telah bertambah bagus dan indah. Mereka juga berkata, “Dan 
kalian, demi Allah, juga telah bertambah bagus dan indah.” (Diri- 
wayatkan Muslim) 
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Hadits Ke-1723 
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Dari: -Sahi bin Saad Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya para penghuni 


surga itu saling melihat para penghuni kamar-kamar di atasnya seba- 
gaimana mereka melihat bintang di langit.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1724 
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Dari Sahl bin Saad Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku pernah 
menyaksikan dalam suatu majelis Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika menyebutkan ciri-ciri surga hingga selesai. Kemudian di akhir 
pembahasannya, beliau bersabda, “Di dalamnya apa-apa yang tidak 
pernah dilihat mata, didengar telinga, dan terbetik di dalam hati ma- 
nusia. Kemudian beliau membaca ayat, 


.. 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu 
berdo'a kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta 
mereka menafkahkan apa dari rezeki yang Kami berikan. Tak seorang 
pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan (As- 
Sajdah: 16-17).” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


950 Syarah Riyadhus Shalihin Jilid IV 


Hadits Ke-1725 
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Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika penghuni 
surga telah masuk surga, maka seorang penyeru menyeru, “Sesungguh- 
nya kalian hidup, dan tidak akan mati selama-lamanya. Kalian sehat, 
dan tidak akan sakit selama-lamanya. Kalian muda, dan tidak akan 
tua selama-lamanya. Kalian menikmati, dan tidak akan sengsara se- 
lama-lamanya'.” (Diriwayatkan Muslim) 


SYARAH: 


Hadits-hadits di atas menjelaskan secara rinci apa-apa yang 
berkaitan dengan penghuni surga berupa kenikmatan di dalamnya. Di 
antaranya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
bahwa setiap Mukmin di dalam surga memiliki sebuah kemah yang ter- 
buat dari satu buah mutiara yang berlubang yang panjangnya di langit 
enam puluh mil. Di dalamnya dia memiliki dua keluarga yang sebagian 
tidak bisa melihat sebagian yang lain. Hal itu -Wallahu A'lam- karena 
luas dan indah kamar-kamar dan kelambunya. Di antaranya lagi bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan bahwa penghuni 
surga diseru seorang penyeru, “Sesungguhnya kalian hidup, dan tidak 
akan mati selama-lamanya. Kalian sehat, dan tidak akan sakit selama- 
lamanya. Kemudian menyebutkan seutuh hadits. Dengan kata lain, 
mereka dalam kenikmatan untuk selama-lamanya dengan tidak takut 
akan merasakan kematian, sakit, atau kehabisan apa-apa yang mereka 
ada di dalamnya berupa kenikmatan. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Dan buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (berbuah) dan 

tidak terlarang mengambilnya.” (Al-Wagi'ah: 32-33) 

Mereka juga memiliki sebuah pasar setiap hari Jum'at, -yakni seukuran 
waktu itu— jika tidak, karena di dalam surga tidak ada shalat dan tidak 
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ada pula Jum'at atau lainnya. Selain itu ada angin utara yang berhem- 
bus sehingga menambah pada mereka kebagusan dan keindahan. 

Maksudnya, angin yang serupa dengan angin utara berkenaan 
dengan dingin dan kenikmatannya. Semua yang disebutkan di dalam 
hadits-hadits di atas wajib menumbuhkan ketertarikan orang untuk ber- 
amal shalih yang menyampaikan mereka ke kampung tersebut. Se- 
moga. Allah sudi menjadikan kami dan kalian semua sebagai peng- 
huninya. Sebaik-baik dan senikmat-nikmat sesuatu yang mereka di 
dalamnya adalah ketika mereka melihat kepada Allah Azza wa Jalla 
dengan penglihatan yang sesungguhnya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (Al-Oiyamah: 22-23) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.” (Al- 

Muthaffifin: 23) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

(Surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26) 
“Tambahannya' di sini adalah melihat kepada wajah Allah Tabaraka wa 
Ta'ala. Aku memohon kepada Allah Yang Mahaagung, Rabb Arasy 
yang agung sudi kiranya menjadikanku dan kalian semua di antara 
penghuninya. 


00800 


Hadits Ke-1726 


tk 0... ot. AN 2: y “03 82 30. 4 - . Ke-03 EX 
Be naas AMA Sma OLS AI s2) TAP do 
Mg EA ai: 5 Jk ot ni oa Saat ain Si | 


Ham 2 UI Op Aa dpi Femina YA 2 JA 


And ng 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tempat yang pa- 
ling rendah bagi salah seorang dari kalian di dalam surga adalah 
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ditawarkan kepadanya, Mintalah? Maka dia memulai menghayalkan 
dan menghayalkan sehingga dikatakan kepadanya, “Apakah sudah 
kau meminta? Dia menjawab, Ya. Maka, dikatakan kepadanya, “Se- 
sungguhnya bagimu apa-apa yang engkau minta dan seperti itu pula 
ditambahkan kepadanya.” (Diriwayatkan Muslim) 


Hadits Ke-1727 


£ fo. 


Oa ja Uas AA Ga GI Aa gl Gp 
SPAN abadi JA abadi Ja Jis J3 PAN DL OB el 


& 


Rp bela Ja 20 Ben Kei aa SYKO Ya 

oa Ga Mat bd SU Wlaet W, GG 
Lp ja sega bi 03 B3 ya Jaa Sal Yi sos 
Ai Sang SAE basal YG apa la el Apa Ba 


Dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Aza 
wa Jalla berfirman kepada para penghuni surga, Wahai para peng- 
huni surga”. Maka, mereka berkata, “Kami penuhi panggilanMu 
Rabb kami dan senang dengan panggilan-Mu dan segala kebaikan di 
tangan-Mu Tuhan. Lalu Allah berfirman, “Apakah kalian semua 
ridha? Mereka menjawab, “Mengapa kami tidak ridha wahai Rabb 
kami, sedangkan Engkau telah memberi kami apa-apa yang belum 
pernah diberikan kepada seorang pun di antara makhluk-Mu. Lalu 
Allah berfirman, Maukah kalian Aku beri sesuatu yang lebih baik 
dari semua itu? Mereka menjawab, “Apalagi yang lebih utama dari 
semua itu? Allah menjelaskan, “Aku tetapkan kepada kalian semua 
keridhaan-Ku, maka Aku tidak akan marah kepada kalian setelah ini 
untuk selama-lamanya.” (Muttafag alaih) 


Kitab: Istighfar 953 


Hadits Ke-1728 


49. 


A 3 hr 02 - - 9 
Al eko A1 Jpn ae & LI AA 0) AE Oh jp P3 
Ve AS On SI dB cd II ph PI ab lah aa 
Aid Ups y Fak! Ika 3 us 
Dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Kami 
sedang berada di rumah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lalu beliau melihat ke arah bulan pada malam purnama, lalu ber- 
sabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata 


kepala sebagaimana kalian semua melihat bulan ini, pandangan ka- 
lian tidak tertutup ketika melihat-Nya'.” (Muttafag alaih) 


Hadits Ke-1729 


0... 


An dn Yan Dr va 
3 aj ea Sa LI, D5 An Ya Lai Si Yul j3 
KAI Ga Wat ng 3 Ed Cs Il tua Ha SU: sia 
aU bata bat ba taat US Koba 


Dari Shuhaib Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika penghuni surga telah masuk ke 
dalam surga, maka Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, “Maukah 
kalian sesuatu yang akan Aku tambahkan kepada kalian semua?” 
Mereka menjawab, “Bukankah Engkau telah cerahkan wajah kam? 
Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga dan 
selamatkan kami dari neraka? Maka, Allah membuka hijab. Sehingga 


mereka tidak diberi sesuatu yang lebih mereka sukai selain melihat 
kepada Rabb mereka.” (Diriwayatkan Muslim) 


lak “3 Hang Seda | pe Vetals sa $ ol Ii Ju 
AI Uban Aga Pt aras AI IN SA 
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BIS Hp Ld Ol P3 3 PKU 3 

Ob) 
ob AI Utan SP LARI SU Ag Vita ca AS 
KANAL IT Eh nah Ja ln US MASA JI Je LS Ji 
JI TE AAL IE SLS ta JT Eh MASA BN 


.a8 7.0 


8. 90 oc 2... 


25 Lam Ira ai Olvaa ) 


2... 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
amal shalih, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena ke- 
imanannya, di bawah mereka mengalir sungai- sungai di dalam surga 
yang penuh kenikmatan. Do'a mereka di dalamnya ialah “Subhana- 
kallahumma', dan salam penghormatan mereka ialah, “Salam', dan 
penutup doa mereka ialah, “Alhamdulilaahi Rabbil 'aalamin.” 
(Yunus: 9-10) 

Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami untuk ini dan 
tiadalah kami berpetunjuk jika tidak karena Allah menunjuki kami. 
Ya Allah, sampaikan shalawat kepada Muhammad dan kepada ke- 
luarga Muhammad sebagaimana telah Engkau sampaikan shalawat 
kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. Dan berkahilah 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah 
sampaikan berkah kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Mahamulia.” 


Penyusun kitab ini, Yahya An-Nawawi -semoga Allah mengampuni 
dosa-dosanya- berkata, “Aku selesai mengerjakannya pada hari Senin 
tanggal 14 Ramadhan 670 H.” 


Kitab: Istighfar 955 


SYARAH: 


Penyusun Rahimahullah, menutup kitabnya dengan hadits-hadits 
yang berkenaan dengan kenikmatan para penghuni surga. Kita me- 
mohon kepada Allah Ta'ala, sudi kiranya menjadikan hal ini sebagai 
motivasi yang sangat baik sehingga memasukkannya dan kita semua 
ke dalam surga Na'im. Penyusun menyebutkan dua hadits yang ber- 
kenaan dengan penglihatan orang-orang Mukmin kepada Rabb mereka 
pada hari Kiamat di dalam surga. Dia menyebutkan bahwa Allah Ta'ala 
membukakan ridha-Nya kepada mereka sehingga Dia tidak akan per- 
nah murka kepada mereka setelah itu untuk selama-lamanya. Pengli- 
hatan orang-orang Mukmin terhadap Rabb mereka di surga telah baku 
dengan dasar Kitabullah, Sunnah Rasulullah, ijima' pada Shahabat dan 
semua umat. Tidak ada orang yang mengingkarinya, melainkan orang 
yang dibutakan hatinya oleh Allah. Na'udzu billah. Oleh sebab itu, 
hadits-hadits yang merupakan bagian dari hadits-hadits mutawatir dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah Azza wa Jalla berfirman, 

“Wajah-wajah (orang-orang Mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (Al-Oiyamah: 22-23) 

Allah Azza wa Jalla juga berfirman, 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

(surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26) 

Semua itu telah ditafsirkan orang yang paling tahu dan mengerti 
akan Kitabullah adalah Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa istilah “tambahannya” adalah melihat kepada Allah Azza 
wa Jalla. Allah Tabaraka wa Ta'ala juga berfirman, 

“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang.” (Al- 

Muthaffifin: 23) 

Dengan kata lain, memandang apa-apa yang telah disediakan 
Allah untuk mereka berupa berbagai kenikmatan. Dan yang paling 
tinggi adalah melihat kepada wajah Allah. Allah Ta'ala juga berfirman, 

“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki: dan 

pada sisi Kami ada tambahannya.” (Gaaf: 35) 

“Tambahan” adalah tambahan sebagaimana firman Allah, 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 

(surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26) 

Yang ditafsirkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan me- 
lihat kepada wajah Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segala yang kelihatan, dan Dialah yang Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui.” (Al-An'am: 103) 

Ungkapan "Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata”, 
menunjukkan bahwa penglihatan bisa melihatnya, tetapi mata tidak 
menemukannya, karena Dia Jalla wa Ala lebih agung daripada ke- 
mungkinan ditemukan oleh mata. 

Berikut ini adalah lima ayat dalam Kitabullah yang semuanya 
menunjukkan bahwa semua orang Mukmin akan melihat Rabb mereka 
pada hari Kiamat. Hal ini tidak diingkari, kecuali oleh orang zalim. 
Maka, kita senantiasa memohon kepada Allah Ta'ala sudi kiranya 
menjadikan kita ditunjuki ke jalan kebenaran atau mencegahnya men- 
dapatkan kenikmatan melihat kepada wajah-Nya. Karena tidak meng- 
ingkari hal ini, kecuali pembangkang, karena ayat-ayatnya sedemikian 
sangat jelas. Sedangkan hadits-haditsnya semuanya mutawatir, seba- 
gaimana dikatakan seorang ahli nazham, 

, 5 
ma BA Hp EDS ejan AL 
2, 2.0. 2 SA 
JAN SANG ade: Gemag HF PS Bi EP 

Di antara yang mutawatir adalah hadits 'man kadzdzaba', 

'man banaa lillah wahtasib', 

rukyah (melihat Allah), syafaat, telaga, 

menga sepatu, semua itu baru sebagian saja 

«3, melihat" adalah penglihatan kaum Mukminin terhadap Rabb 
mereka pada hari Kiamat. Di antaranya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


ap OA SAT Nb ON US Ulee YEN 
“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata TA 
sebagaimana kalian semua melihat bulan ini, pandangan kalian tidak 


tertutup ketika melihatnya.” 
Beliau en bersabda, 


23. 9 Gn LN Lo 9 
koes La PA AN RS 
“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalis 


semua melihat matahari yang cerah dengan tidak ada awan sedikit 
pun di bawahnya.” 


Kitab: Istighfar 957 


Hadits-hadits tentang hal ini sangat banyak jumlahnya. Barang- 
siapa yang hendak meninjau semua hadits itu, hendaknya merujuk 
kitab berjudul: Haadi Al-Arwaah ila Bilad Al-Afraah yang ditulis Ibnu -: 
Al-Gayyim Rahimahullah. Kita senantiasa memohon kepada Allah 
Ta'ala. sudi kiranya memberikan rezeki kepada kami dan kalian semua 
berupa kemampuan melihat wajah-Nya yang Mahamulia di dalam surga 
Na'im. Sesungguhnya Dia itu Mahakuasa atas segala sesuatu. Semoga 
Allah senantiasa memberikan taufik-Nya. : 


—ate Dia 
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